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Bab Ke-38 
PERANG HUNAIN DAN PERANG THAIF 


A. KEADILAN NABI MUHAMMAD SAW. 

Sesudah kota Mekah selesai ditaklukkan dan sebagian besar para 
pembesar @uraisy yang selama ini memusuhi Islam telah dibaiat 
oleh Nabi saw. menjadi pemeluk Islam, ketika itu ada seorang 
perempuan dari keturunan bangsawan @uraisy mencuri barang 
perhiasan milik orang lain, sedangkan barang perhiasaan yang di- 
curinya itu sangat berharga. Perempuan itu, menurut suatu riwayat, 
bernama Fatimah binti-Aswad bin Abdul Asad bin Abdullah bin 
Amr bin Makhzum. Dengan demikian, jelaslah bahwa ia dari 
keturunan Makhzum suku @uraisy. 

Setelah ditangkap, perempuan itu lalu ditahan dan menunggu ke- 
putusan hakim, padahal menurut hukum yang telah berlaku di 
kalangan bangsa Arab, terutama di kalangan bangsa @uraisy di kota 
Mekah pada masa Jahiliah, orang yang mencuri itu harus dijatuhi 
hukuman potong tangan, tetapi hukum ini kerap kali dilaksanakan 
oleh hakim dengan cara yang tidak adil, tidak sesuai dengan yang 
seharusnya dilakukan. Jelasnya, jika si pencuri itu seorang dari ke- 
turunan orang besar, orang kaya, atau bangsawan, dia tidak dijatuhi 
hukuman potong tangan, tetapi jika si pencuri itu seorang dari ke- 
turunan orang kecil, lapisan bawah, dan rakyat gembel, ia dijatuhi 
hukuman potong tangan sebagaimana bunyi undang-undang. 
Hukum potong tangan atas orang yang sudah jelas mencuri itu, 
setelah Islam datang, dikuatkan dan dilakukan dengan adil menurut 
wahyu Allah yang telah diturunkan kepada Nabi saw.. Karena kota 
Mekah sudah berada di bawah kekuasaan kaum muslimin, sudah 
tentu perempuan yang mencuri itu akan dijatuhi hukuman potong 
tangan, yakni harus dipotong tangannya yang kanan. 

Sewaktu hukuman potong tangan bagi perempuan itu akan 
dilaksanakan, para famili dan kerabatnya terkejut, lalu mereka ber- 
usaha mencari jalan memintakan ampunan kepada Nabi saw. agar 
hukuman itu jangan sampai dijatuhkan. Mereka memutuskan 
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bahwa orang Islam (sahabat Nabi) yang kiranya dapat menjadi perantara untuk 
memintakan ampunan kepada Nabi saw. pada waktu itu ialah Usamah bin Zaid. 

Mereka mengambil keputusan demikian karena mengingat Usamah bin 
Zaid, anak Zaid bin Haritsah, adalah seorang sahabat Nabi saw. yang paling di- 
sayangi oleh beliau. Mereka lalu datang berduyun-duyun kepada Usamah untuk 
mengemukakan keinginan dan pengharapan mereka kepadanya bahwa hendak- 
nya ia sudi memberikan pertolongan menjadi perantara untuk memintakan 
ampunan kepada Nabi saw. bagi saudara mereka yang akan dijatuhi hukuman 
potong tangan dan membebaskannya dari segala macam hukuman. 

Dengan tidak berpikir panjang lagi setelah menerima permintaan tersebut, 
Usamah bin Zaid dengan segera menghadap Nabi saw. dan mengemukakan se- 
gala yang diharapkan oleh orang-orang yang meminta pertolongan kepadanya 
itu. Setelah Nabi saw. mendengar apa yang diminta oleh mereka dengan peran- 
taraan Usamah, berubahlah air muka beliau seraya bersabda, 


$ ?1... 9 - Lo, Po 0 Y- La 
GAN aa 2 Ia LA LM Ab HI SAH 
"Apakah kamu akan membicarakan kepadaku tentang batas (hukum) dari batas- 


batas (hukum-hukum) Allah? Apakah kamu akan menolong orang yang melanggar 
batas dari batas-batas Allah!" 


Karena mendengar jawaban Nabi saw. yang sedemikian kerasnya serta me- 
lihat air muka beliau terlihat sangat marahnya, Usamah bin Zaid berkata, 
”Ampunilah aku, ya Rasulullah!” 

Pada petang harinya, Nabi saw. datang di depan orang ramai dan berdiri 
sambil berkhotbah, yang dalam khotbah itu antara lain beliau bersabda, 


" 4 Hg HE 0 5 Tor g dy 20 5 3 5 

H3 et Ga WN NS mel KS Gal SSI Ch 1 el Lalu 
AP ka JASA adi GG AS AE NAGI Late 43 Ia Naly AS 
Han abi Ho Naba LG 

"Hai segenap manusia! Sesungguhnya, tidak lain yang membinasakan orang- 
orang dahulu sebelum kamu ialah: apabila orang terpandang di antara mereka 
mencuri, mereka membiarkannya (tidak dijatuhi hukuman): dan apabila orang yang 
lemah di antara mereka mencuri, mereka menetapkan hukuman atasnya. Demi Zat 


Yang menguasai diri Muhammad di tangan kekuasaan-Nya, sekiranya Fatimah anak 
perempuan Muhammad yang menauri, pasti aku akan memotong tangannya.” 


Demikianlah sabda Nabi saw. waktu itu. Selanjutnya, beliau memerintahkan 
supaya perempuan yang mencuri itu dijatuhi hukuman potong tangan. Oleh orang 
yang diserahi untuk melaksanakan hukuman itu, perintah ini segera dilaksana- 
kan dengan saksama dan perempuan itu dipotong tangannya sebagaimana yang 
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telah ditetapkan oleh Allah dalam wahyu-Nya. 

Lebih jauh diriwayatkan bahwa perempuan tersebut setelah dijatuhi hukum- 
an itu lalu bertobat dengan arti kata yang sebenarnya, tidak pernah mencuri lagi. 

Demikianlah di antara riwayat yang menunjukkan keadilan Nabi saw. ketika 
menjatuhkan hukum kepada orang yang sudah jelas melanggar hukum Islam. 
Tegasnya, tidak pandang bulu, tidak melihat warna kulit, dan tidak pula me- 
mandang derajat. Mana dan siapa yang telah jelas melakukan pelanggaran, me- 
lakukan kejahatan sepanjang hukum-hukum Allah, tentu dijatuhi hukuman 
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh-Nya, walau andaikata yang melakukan 
kejahatan itu putri beliau yang amat disayangi dan dicintainya itu. 


B. PENGHANCURAN BERHALA-BERHALA 

Sesudah kota Mekah jatuh ke tangan kekuasaan Nabi saw. dan seluruh pen- 
duduknya-dapat dikatakan-telah tunduk di bawah pemerintahan Islam, pada 
akhir bulan Ramadhan tahun kedelapan Hijriah-sebelum Nabi saw. dan kaum 
muslimin kembali ke Madinah—dikerahkanlah oleh beliau tiga pasukan tentara 
Islam ke tempat-tempat penyembahan berhala atau sumber-sumber kemusyri- 
kan yang ada di sekeliling kota Mekah, dengan diperintahkan supaya meng- 
hancurbinasakan patung-patung berhala yang terbesar dan yang dipandang pal- 
ing sakti di sekitar kota Mekah. Tiga pasukan itu dipimpin oleh Khalid bin Walid, 
Amr ibnul-Ash, dan Sa'ad bin Zaid. 


1. Pasukan yang Dipimpin oleh Khalid bin Walid 

Pasukan ini terdiri atas tiga puluh orang tentara berkuda, dikerahkan ke 
dusun Nakhlah untuk menghancurkan berhala Uzza. Berhala Uzza ini adalah 
satu berhala yang dipuja dan dimuliakan sungguh-sungguh oleh para bangsa- 
wan Arab, terutama oleh bangsawan Ouraisy di Mekah. Tentang rupanya, me- 
nurut suatu riwayat, ialah semacam sebuah pohon yang disembah oleh kaum 
Bani Gathafan. Orang yang pertama sekali menjadikan berhala ini sebagai tuhan 
jalah seorang yang bernama Dalim bin As'ad. Pohon ini terletak di atas sebuah 
dusun yang bernama Zatu Irgin, di lembah Nakhlah, dan untuknya dibuatkan 
sebuah rumah dari tembok yang dinamakan bussun. Rumah ini dipandang se- 
bagai ka'bah, ada penjaganya dan adajuru kuncinya, yang semuanya terdiri atas 
kaum Bani Syaiban dari suku Sulaim, sahabat kaum Bani Hisyam atau sahabat 
kaum Bani Abi Thalib. 

Menurut riwayat yang lain, patung berhala Uzza ini asalnya dari batu-tiga 
buah batu-yang disandarkan di sebatang pohon di dusun tersebut oleh Dalim 
bin As'ad, lalu dipuja dan dimuliakan serta disembah oleh orang-orang yang ber- 
tempat tinggal di tempat itu, kemudian makin lama makin dikenal oleh bangsa 
Arab yang bertempat tinggal di sekeliling kota Mekah sebagai patung berhala 
yang sakti dan dapat memberikan bantuan kepada orang-orang yang memohon 
kepada Tuhan dengan perantaraannya. Orang-orang yang memuja dan 
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menyembahnya mendengar suara-suara dari dalamnya. 

Setelah sampai di dusun tersebut, Khalid bin Walid bersama-sama tiga puluh 
orang tentaranya lalu bergerak meruntuhkan rumah berhala Uzza yang terkenal 
itu. Setelah selesai meruntuhkan berhala itu, mereka kembali ke Mekah. 
Setibanya di Mekah, mereka segera melaporkan kepada Nabi saw. bahwa 
patung berhala Uzza itu telah dihancurkan. 

Setelah mendengar laporan Khalid bin Walid, Nabi saw. lalu bertanya, ”Apa- 
kah kamu melihat sesuatu ketika kamu meruntuhkannya?” 

Mendengar pertanyaan beliau ini, Khalid bin Walid agak terkejut dan men- 
jawab, "Tidak, ya Rasulullah.” 

Karena itu, Nabi saw. bersabda, "Jika demikian, kamu belum menghancur- 
kannya. Karena itu, kembalilah kamu ke sana dan hancurkanlah dia?” 

Demikianlah perintah beliau kepada Khalid. Karena mendengar perintah 
yang sedemikian itu, Khalid segera kembali dengan mengandung perasaan 
amarah bersama-sama tentaranya. Sesampainya mereka di tempat berhala Uzza 
tadi, mereka lalu bergerak menghancurkannya sampai luluh. Waktu pasukan 
Khalid menghancurkannya dengan arti kata yang sebenarnya, tiba-tiba 
keluarlah dari dalam rumah berhala yang besar itu seorang berupa perempuan 
tua, hitam rupanya, telanjang bulat, dan rambutnya kusut serta berdebu: ia 
berteriak-teriak dan meletakkan tangannya di atas kepalanya. Waktu itu, juru 
kunci dan penjaga rumah berhala itu lalu berteriak-teriak, "Wahai Uzza! Buta- 
kanlah dia! Wahai Uzza! Binasakanlah dia!” 

Dengan cepat, Khalid bin Walid menghunus pedangnya Jalu diayunkan ke atas 
kepalanya hingga tubuhnya terbelah dua dan binasalah ia seketika itu juga. 
Selanjutnya, Khalid berkata seolah bersajak, yang bunyinya, 

APA P 1 - 23 NE, 
KUE 3 Sah gl CERDAS AL 

"Hai Uzza, aku tidak percaya kepadamu serta tidak menyucikan kamu! 

Sesungguhnya, aku mengetahui bahwa Allah telah menghinakan kamu!" 


Sesudah pasukan Khalid selesai meruntuhkan rumah berhala itu sampai 
hancur, mereka lalu kembali ke Mekah dan dengan segera menceritakan apa 
yang dilihat dan diperbuat Khalid. Setelah mendengar laporan dari Khalid, Nabi 
saw. lalu bersabda, 


KR TU ea 
“Ya, itulah Uzza, dan dia tidak akan disembah selama-lamanya.” 
2. Pasukan yang Dipimpin oleh Amr ibnul-Ash 


Pasukan ini dikerahkan oleh Nabi saw. ke sebuah dusun yang bernama Rubath 
di daerah Nakhlah, yang jauhnya kira-kira lima kilometer dari Mekah, untuk 
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menghancurkan patung berhala Suwa. Menurut suatu riwayat, berhala Suwa ini 
adalah berhala yang dipuja dan disembah oleh kaum Nabi Nuh, yang akhirnya 
dibawa ke Tanah Arab dan disembah oleh bangsa Arab, terutama oleh Bani 
Hudzail. Suwa itulah sebesar-besar berhala yang dipuja oleh kaum Bani Hudzail 
pada masa itu. Berhala ini berupa seorang perempuan. 

Setelah sampai ke tempat yang dituju, Amr ibnul-Ash bersama-sama 
pasukannya lalu mendekati tempat berhala yang dipandang sakti oleh ke- 
banyakan kaum musyrikin itu dan ketika itu kebetulan sekali juru kuncinya se- 
dang berada di sampingnya. Juru kunci itu bertanya kepada Amr ibnul-Ash, 
”Engkau mau apa?” 

Amr menjawab dengan tegas, "Aku diperintahkan oleh Rasulullah saw. datang 
kemari supaya aku menghancurkan tuhanmu yang keji itu.” 

Juru kunci itu menjawab, "Kamu tidak akan bisa berbuat demikian.” 

Amr menjawab, "Mengapa aku tidak bisa meruntuhkannya?” 

Juru kunci menjawab, "Ya, karena ia akan mempertahankan dirinya.” 

Karena mendengar perkataan yang demikian itu, Amr ibnul-Ash lalu 
berkata, "Memang, kamu selamanya dan sampai hari ini juga dalam kesesatan. 
Celakalah kamu. Apakah ia dapat mendengar dan melihat?” 

Menurut perkataan Amr ibnul-Ash sendiri, sesudah itu, juru kunci itu tidak 
berkata-kata lagi kepadanya dan ia pun terus menghampiri berhala itu lalu 
menghancurkannya. Selanjutnya, ia memerintahkan kepada pasukannya supaya 
meruntuhkan tempat berhala. Sesudah tempat berhala yang dipandang sakti itu 
diruntuhkan, Amr lalu bertanya kepada juru kunci itu, "Sekarang, apa yang 
kamu lihat? Adakah apa-apa padanya? Dapatkah ia mempertahankan dirinya?” 

Juru kunci menjawab, "Aku menyerahkan diri kepada Allah. Sekarang, aku 
mengikuti Islam karena Allah.” 

Dengan demikian, berhala Suwa yang terkenal sakti dan keramat itu dengan 
seketika telah hancur dan juru kuncinya seketika itu juga mengikuti Islam. 


3. Pasukan yang Dipimpin oleh Sa'ad bin Zaid 

Pasukan yang terdiri atas dua puluh orang tentara berkuda ini dikerahkan 
oleh Nabi saw. untuk berangkat menuju ke suatu dusun yang bernama 
Musyallal, dengan perintah untuk menghancurkan berhala yang bernama 
Manaat. Berhala Manaat ini ialah suatu berhala yang dipuja dan disembah di 
masa Jahiliah oleh kaum al-Aus, al-Khazraj, dan suku-suku bangsa Arab yang 
lainnya yang mempunyai kepercayaan seperti mereka. 

Setelah sampai di tempat yang dituju, pasukan Sa'ad bin Zaid lalu meng- 
hampiri tempat berhala Manaat yang terkenal sakti dan keramat itu. Ketika itu, 
oleh penjaga dan juru kunci berhala itu, Sa'ad ditegur dengan keras, "Mau apa 
kamu mendekat kemari?” 

Oleh Sa'ad, pertanyaan ini dijawab dengan tegas, "Aku hendak: meng- 
hancurkan Manaat.” 
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Juru kunci menjawab, ”O, kamu hendak berbuat demikian? Beranikah kamu 
kepadanya?” 

Dengan tidak berbicara lagi, Sa'ad lalu menghampiri berhala Manaat itu. 
Mendadak seketika itu, keluarlah dari rumah berhala itu seorang berupa 
seorang perempuan, rupanya hitam lagi bertelanjang bulat, rambutnya tergerai, 
serta berteriak-teriak dan memukuli dadanya sendiri, ”Celaka!” 

Karena itu, juru kuncinya berkata dengan keras, ”Hai Manaat! Di dekat kamu 
ada orang yang akan melawan kamu!” 

Mendengar perkataan itu, Sa'ad dengan cepat menghunus pedangnya dan 
dengan segera ditebaskan kepadanya sehingga seketika itu juga binasalah ia. 
Sesudah itu, Sa'ad lalu menghancurbinasakan tempat berhala Manaat dan 
patungnya hingga luluh. Seketika itu juga, hancur binasalah berhala Manaat 
yang terkenal sakti itu. 

Setelah menyelesaikan tugas tersebut, Sa'ad bin Zaid bersama-sama pasuk- 
annya lalu kembali ke Mekah dengan selamat, kemudian melaporkan kepada 
Nabi saw. tentang tugas yang telah diselesaikannya itu.! 


C. TENTARA ISLAM DIKIRIM KE BANI JAZIMAH 

Sekembalinya Khalid bin Walid dari menyelesaikan tugas menghancurkan 
patung berhala Uzza, lalu Nabi saw. memerintahkannya pula supaya berangkat 
memimpin satu pasukan tentara Islam berkekuatan 350 orang yang terdiri atas 
kaum Muhajirin dan kaum Anshar serta kaum Bani Sulaim, menuju kediaman 
kaum Bani Jazimah di daerah Julamlam. Waktu itu, Nabi saw. belum mendapat 
kabar yang jelas bahwa kaum Bani Jazimah telah memeluk Islam. Di samping 
itu, Nabi saw. memerintahkan pula kepada Khalid bin Walid supaya menyerukan 
Islam kepada mereka dan jika mereka menolak seruan Islam, supaya diperangi 
saja karena mereka itu termasuk golongan orang yang pernah melakukan ke- 
jahatan (membunuh) seorang yang bernama Fakih bin Mughirah (paman 
Khalid bin Walid) dan saudaranya di masa Jahiliah: mereka pula yang mem- 
bunuh bapak Abdurrahman bin Auf. Pada masa Jahiliah, mereka (kaum Bani 
Jazimah) memang terkenal sebagai salah satu suku bangsa Arab yang jahat. 

Khalid bin Walid bersama-sama tentaranya berangkat dari Mekah dan terus 
menuju kabilah Bani Jazimah. Setelah mendengar kabar bahwa Khalid bin Walid 
telah menuju kabilah mereka bersama tentara kaum Bani Sulaim dan lain-lain- 
nya, kaum Bani Jazimah dengan segera bersiap-siap, bersenjata lengkap, untuk 
menyambut dan menangkis serangan Khalid bin Walid dan pasukannya itu karena 
masing-masing mereka menyadari bahwa mereka kedatangan musuh lama. 


1 Menurut riwayat yang lain, yang menghancurkan berhala Manaat itu ialah Ali bin Abi Thalib atas 
perintah Nabi saw., tetapi dalam riwayat yang terkenal dalam kitab tarikh ialah Sa'ad bin Zaid al-Asyhali. 
Wallahu a'lam. (Pen.) Adapun menurut Syekh Shahifur-Rahman al-Mubarakturi, yang menghancurkan berhala 
itu adalah Sa'ad bin Sahl al-Asyhali (Sirah Nabawiyah (Jakarta: Robbani Press, 1998), him. 622). (Ed.) 
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Setibanya Khalid bin Walid dan pasukannya di kabilah mereka, bersualah 
pasukan Khalid dengan penduduk kabilah itu. Khalid lalu berseru kepada mereka 
supaya mengikut Islam. Seruan Khalid ini dijawab oleh mereka, "Kami telah 
mengikuti Islam, kami telah mengerjakan shalat, kami telah percaya kepada 
Muhammad selaku utusan Allah, dan kami telah mendirikan masjid-masjid di 
halaman rumah-rumah kami.” 

Khalid bin Walid bertanya kepada mereka, "Mengapa kamu bersenjata 
perang?” 

Mereka menjawab, "Ya, karena di antara kami dan segolongan dari bangsa 
Arab ada permusuhan. Karenanya, kami khawatir kalau-kalau yang mendatangi 
kami itu para musuh kami dahulu.” 

Karena mendengar jawaban mereka yang demikian itu, Khalid lalu berkata, 
”Letakkan senjatamu!” 

Masing-masing mereka meletakkan senjatanya. Ketika itu, ada seseorang 
dari kaum Bani Jazimah yang berkata kepada para kawannya, ”Hai Bani Jazimah! 
Dia itu si Khalid! Demi Allah, tidak lain sesudah senjata diletakkan melainkan di- 
tawan, lalu terpancunglah leher-leher kami. Demi Allah, aku tidak akan meletak- 
kan senjataku.” 


Menurut sebuah riwayat, orang laki-laki itu bernama Jahdam. Setelah men- 
dengar perkataan Jahdam itu, kaum Bani Jazimah lalu berkata kepada Khalid bin 
Walid, "Apakah engkau hendak menumpahkan darah kami, padahal kami telah 
Islam, senjata kami telah kami letakkan, dan orang-orang sudah mau berdamai?” 

Dengan singkat, kaum Bani Jazimah telah meletakkan senjatanya, telah 
menunjukkan damainya, tetapi setelah itu Khalid bin Walid memerintahkan 
kepada tentaranya supaya menawan mereka, yang akhirnya mereka semuanya 
ditawan oleh pasukan Khalid. 

Sesudah masing-masing mereka diikat dan ditawan oleh pasukan Khalid, 
Jahdam berkata kepada mereka, "Bukankah aku telah mengatakan kepadamu 
agar jangan sampai kamu meletakkan senjatamu. Sekarang ini, apa yang akan 
kamu lakukan, senjata dan kekuatan kamu telah hilang, hai Bani Jazimah!” 

Pada malam harinya, waktu tengah malam, Khalid bin Walid memerintah- 
kan kepada seluruh anggota pasukannya yang memiliki seorang tawanan supaya 
membunuhnya. Setelah didengar oleh tentaranya, perintah ini lalu dilaksanakan 
oleh sebagian dari mereka, yaitu membunuh para tawanan itu. Akan tetapi, tidak 
semuanya mengikuti perintah itu, hanya tentara dari Bani Sulaim saja yang 
melaksanakannya, bahkan tentara dari kaum Muhajirin dan kaum Anshar tidak 
mau menaati perintah Khalid, masing-masing mereka melepaskan tawanan 
yang ada di tangan mereka. 

Menurut pendapat Khalid, tugas yang diperintahkan oleh Nabi saw. 
kepadanya telah selesai dan ia tidak mengerti sedikit pun bahwa yang telah di- 
kerjakannya itu tidak diridhai oleh Nabi saw.. Buktinya, ketika berita tentang 
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peristiwa tersebut didengar oleh Nabi saw., beliau seketika itu juga me- 
nengadahkan kepalanya ke atas sambil mengangkat kedua tangannya ke langit 
dan berdoa kepada Allah, 


SA ME Ea UNI DA p 
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon berlepas diri kepada Engkau dari apa 
yang telah diperbuat oleh Khalid bin Walid.” 


Demikianlah, Nabi saw. mengulangi permohonannya kepada Allah sampai 
tiga kali karena beliau tidak pernah memerintahkan yang demikian itu kepada 
Khalid. 

Seketika itu juga, Nabi saw. memerintahkan kepada Ali bin Abi Thalib r.a. 
supaya berangkat menuju tempat peristiwa tersebut, supaya menyelidiki segala 
sesuatu yang telah dilakukan oleh Khalid. Ali lalu berangkat menuju kabilah 
kaum Bani Jazimah. Setibanya di sana, Ali menyelidiki segala sesuatu yang telah 
diperbuat oleh Khalid. 

Setelah mendapatkan beberapa keterangan yang jelas serta bukti-bukti yang 
nyata, Ali bin Abi Thalib lalu menebus atau mengganti dengan harta kepada orang 
orang yang keluarganya atau saudaranya telah dibunuh dan harta benda atau 
hak milik mereka yang telah dirusak oleh sebagian anggota pasukan Khalid. 

Saat itu, segala sesuatu yang telah dirusak oleh pasukan Khalid, baik yang 
berupa jiwa maupun harta benda, semuanya ditebus dan diganti satu demi satu. 
Sesudah itu, ditanyakan pula oleh Ali kepada kaum Bani Jazimah, "Apakah masih 
ada darah atau harta benda yang belum kami tebus?” 

Setelah Ali mendapat jawaban dari mereka, "Tidak ada,” ia pun memberikan 
sisa harta yang dibawanya dari Nabi saw. kepada seluruh kaum Bani Jazimah. 
Yang demikian itu sekadar untuk menjaga kalau masih ada di antara mereka yang 
terlewat belum diberi ganti atau tebusan yang mereka sendiri tidak mengetahuinya. 

Selanjutnya, Ali r.a. kembali ke Mekah. Setibanya di Mekah, ia lalu melapor- 
kan kepada Nabi saw. segala sesuatu yang telah diperbuat oleh Khalid bin Walid 
dan tugas yang telah dilakukannya untuk menyelidiki dan menyelesaikan peris- 
tiwa tersebut. Setelah menerima laporan dari Ali r.a., lalu Nabi saw. bersabda, 


“.. e- 0 Erat SL .- Cena 3 
“Kamu telah berbuat benar dan kamu telah berbuat baik.” 


Selanjutnya, Khalid bin Walid bersama pasukannya kembali ke Mekah 
dengan selamat. 

Setelah itu, barulah kaum Bani Jazimah mengerti bahwa yang diperbuat 
oleh Khalid bin Walid terhadap mereka itu bukan perintah Nabi saw.. 
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D. ASAL MULA TERJADINYA PERANG HUNAIN 

Sesudah selesai membuka kota Mekah dengan hasil kemenangan yang 
amat memuaskan-sebagai yang telah diuraikan dalam bab yang lalu-dan setelah 
selesai menghancurbinasakan tempat-tempat penyembahan berhala di se- 
keliling Mekah, Nabi saw. dan angkatan perangnya dalam waktu lima belas hari 
berdiam di kota Mekah sambil menyelesaikan beberapa urusan dan kewajiban. 
Sementara mereka beristirahat serta bergembira dan bersyukur kepada Allah 
Yang telah memberi pertolongan atas mereka sehingga terlaksanalah pekerjaan 
mereka yang besar serta berat itu dengan tidak menumpahkan darah, dengan 
tiba-tiba sampailah berita yang amat mengejutkan kepada Nabi saw.. Berita itu 
menyebutkan bahwa kaum-kaum dari beberapa kabilah bangsa Arab yang 
berada di sekitar kota Mekah, seperti kabilah Tsagif, kabilah Hawazin, dan lain- 
lainnya, dengan sembunyi-sembunyi telah mengadakan persiapan-persiapan akan 
memerangi kaum muslimin. Pada umumnya, mereka itu belum mau tunduk ke- 
pada kaum muslimin karena mereka merasa masih mempunyai perlengkapan 
cukup dan benteng-benteng yang kokoh, kuat, serta besar di Thaif. Karena itu, 
mereka dengan sembunyi-sembunyi mengadakan persekutuan dengan kabilah- 
kabilah lain dengan tujuan hendak mengadakan penyerangan terhadap tentara 
Islam. Adapun orang-orang yang diangkat dan ditetapkan oleh mereka sebagai 
pemimpin untuk mengadakan penyerangan itu ialah Kinanah bin Abu Jalil ats- 
Tsagafi untuk kaum Bani Tsagif, Malik bin Auf an-Nashri untuk kaum Hawazin, 
dan Duraid ibnush-Shimmah bagi kaum Bani Jusyam. Kabilah-kabilah yang 
bersekutu dengan mereka ialah Bani Bakar dan sebagian dari kabilah Bani Hilal. 


Lebih jauh diriwayatkan bahwa sebelum mereka berangkat dari kabilah mereka 
masing-masing, Malik bin Auf an-Nashri telah berangkat terlebih dahulu ber- 
sama angkatan perangnya berkekuatan kurang lebih empatribu orang, yang ter- 
diri atas laki-laki dan perempuan serta anak-anak mereka. Harta benda dan bina- 
tang-binatang milik mereka pun dibawa juga. Dari Bani Hawazin yang tidak ikut 
keluar menjadi tentara mereka hanya kaum Bani Ka'ab dan kaum Bani Kilab. 
Keberangkatan mereka itu bukan karena hendak menyerang kota Mekah, tetapi 
hendak menahan jangan sampai Islam berkembang di tempat mereka. 

Setelah tentara kaum Hawazin sampai di satu tempat yang bernama Lembah 
Authas, bersualah mereka dengan tentara kaum Bani Tsagif dan lain-lainnya. Di 
tempat ini, berkumpullah mereka sehingga tempat ini menjadi ramai sekali. Di 
tempat ini, berhubung Malik bin Auf mengeluarkan semua kaum perempuan 
dan anak-anak kaum Bani Hawazin serta budak belian mereka untuk dijadikan 
sebagai tentara juga, lalu terjadilah percekcokan ramai dengan Duraid ibnush- 
Simmah karena Duraid tidak menyetujui sikap yang telah diambil oleh Malik bin 
Auf. Masing-masing mengemukakan alasannya. Akhirnya, pendapat dan 
pendirian Malik yang memperoleh kemenangan dan Duraid pun mengikuti apa 
yang telah dilakukan oleh Malik. 
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Tentara dari Hawazin dan lain-lainnya yang telah bersekutu-yang berjumlah 
ribuan-itu lalu serentak berangkat bersama-sama menuju sebuah dusun yang 
bernama Hunain, yang letaknya di antara Mekah dan Thaif, kira-kira lima belas 
kilometer sebelah timur laut kota Mekah.? 

Malik bin Auf, selaku panglima tentara kaum Hawazin, setelah sampai di Hunain 
lalu memerintahkan kepada seluruh bala tentaranya supaya mengambil tempat 
di puncak Gunung Hunain dengan tujuan jika sewaktu-waktu tentara Islam sam- 
pai di tempat tersebut dan melaluinya, mereka dengan cepat dapat menghujani 
tentara Islam dengan anak panah dan melemparkan batu-batu dari atas gunung. 

Demikianlah persiapan mereka di kala itu. Jumlah pasukan yang tergabung 
dan bersekutu dengan kaum Hawazin dan kaum Tsagif antara dua puluh sampai 
tiga puluh ribu orang tentara yang memakai pedang dan tombak serta peralatan 
perang lainnya. Dengan demikian, pasukan kaum muslimin di kala itu meng- 
hadapi musuh yang terbesar jika dibandingkan dengan jumlah musuh-musuh 
yang pernah dihadapinya di masa lampau. 


E. PERJALANAN NABI MUHAMMAD SAW. BESERTA TENTARA ISLAM 
KE HUNAIN 

Setelah menerima dan mendengar berita-berita yang menerangkan bahwa 
kaum kabilah Hawazin, kaum kabilah Tsagif, dan lain-lainnya telah bersekutu dan 
telah bergabung menjadi satu kesatuan pasukan yang bersiap hendak mengada- 
kan perlawanan terhadap kaum muslimin, dan mereka ketika itu berkumpul di 
Hunain, dengan segera Nabi saw. menyuruh seorang dari kaum muslimin yang 
bernama Abdullah bin Abi Hadrad al-Aslami, seorang sahabat yang gagah berani 
dan pandai menyelidiki berita-berita yang masih dirahasiakan, agar ia berangkat 
dari Mekah untuk menyelidiki berita-berita itu. Selanjutnya, beliau memerintah- 
kan juga agar jika telah benar-benar mengetahui kebenaran berita-berita itu, ia 
masuk ke dalam barisan tentara musuh dan menjadi salah seorang personilnya, 
dengan tujuan agar dapat mendengar dan mengetahui segala sesuatu yang akan 
dilakukan oleh pihak musuh terhadap kaum muslimin. 

Dengan tulus ikhlas dan gagah berani, Abdullah bin Abi Hadrad lalu 
berangkat ke Hunain seorang diri dengan membawa tugas yang berat itu. Se- 
sampainya di Hunain, lalu ia berpura-pura menjadi anggota tentara musuh. Dalam 
pada itu, dengan diam-diam ia dapat mendengarkan suara-suara pihak musuh 
dan segala sesuatu yang akan dilakukan oleh mereka. Setelah ia mendapatkan 
beberapa bukti dan mencatat segala sesuatu yang akan dilakukan oleh pihak 


2 Hunain ialah nama sebuah lembah yang terletak antara kota Mekah dan Thaif, di belakang Padang 
Arafah. Jarak antara Hunain dan Mekah kira-kira lima belas kilometer. Demikian menurut an-Nawawi dalam 
Syarah Muslim. Letak lembah Hunain itu di antara dua gunung. Di masa Nabi saw. jarak antara Hunain dan 
Mekah itu memerlukan waktu perjalanan lebih dari sehari sebab jalan dari Mekah amat sukar dilalui, banyak 
lembah dan banyak jalan yang berliku-liku yang harus ditempuh. (Pen.) 
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musuh, dengan diam-diam ia meloloskan diri dan segera kembali ke Mekah. 
Setibanya kembali di Mekah, ia melaporkan kepada Nabi saw. tentang segala 
sesuatu yang telah didengar dan diketahuinya dari pihak musuh. Dengan demi- 
kian, Nabi saw. segera bersiap-sedia mengatur pasukan kaum muslimin yang 
masih ada di Mekah. 

Sebelum Nabi saw. berangkat ke Hunain, teringatlah oleh beliau bahwa di 
antara para pembesar dan para kepala kaum @uraisy di Mekah, baik yang sudah 
mengikuti Islam maupun yang belum, banyak yang mempunyai dan menyimpan 
alat-alat perang. Karena itu, Nabi saw. lalu meminjam alat-alat perang mereka. 
Antara lain kepada Shafwan bin Umayyah (yang di kala itu belum mengikuti 
Islam) beliau meminjam seratus buah baju besi dan persenjataan, kepada Naufal 
bin Harits meminjam tiga ribu tombak, dan juga kepada yang lain-lainnya. 

Selanjutnya, Nabi saw. menyerahkan pimpinan umat di kota Mekah kepada 
Attab bin Asid dan menyerahkan kedudukan imam shalat dan mufti kepada sahabat 
Mu'az bin Jabal, kedua orang ini memang sebelumnya sudah diangkat dan di- 
tetapkan oleh Nabi selaku gubernur dan mutfti di kota Mekah. 

Angkatan perang kaum muslimin berkekuatan lebih dari 12.000 personil, 
10.000 personil dari bala tentara yang dari Mekah dan yang 2.000 personil dari 
penduduk Mekah yang baru saja mengikuti Islam. Adapun kaum musyrikin 
Guraisy yang dengan sukarela ikut menjadi tentara kaum muslimin ada 80 orang, 
di antara mereka itu ialah Shafwan bin Untayyah. 


Setelah pasukan kaum muslimin selesai diatur dengan sebaik-baiknya oleh 
Nabi saw., pada tanggal 6 Syawwal tahun kedelapan Hijriah, berangkatlah beliau 
bersama pasukan Islam dari kota Mekah menuju ke Hunain, tempat pertahanan 
pihak musuh. Barisan berjalan kaki dan barisan berkuda dari tentara Islam ber- 
tolak dari Mekah dengan diiringi oleh barisan unta yang membawa perbekalan 
dan persenjataan perang yang cukup lengkap: tiap-tiap kabilah berjalan dengan 
benderanya dan masing-masing rombongan terlihat merasa bangga dan gem- 
bira karena besarnya jumlah tentara itu. Sampai pada waktu itu, sebagian dari 
mereka ada yang berkata kepada yang lainnya, ”Kita yakin bahwa kemenangan 
pasti jatuh di tangan kita dan pihak musuh tidak akan dapat mengalahkan kita.” 

Mereka berkata demikian karena baru sekali itu tentara Islam akan ber- 
perang dengan jumlah tentara yang begitu besar dengan persenjataan begitu 
lengkap. Mereka diiringi pula oleh kaum perempuan dari Mekah yang baru saja 
masuk Islam pada hari dibukanya kota Mekah, yang masing-masing bertujuan 
hendak mendapatkan bagian harta rampasan dari tentara Islam. 

Setelah sampai di dekat tempat pertahanan pihak musuh, Nabi saw. selaku 
panglima tertinggi lalu mengatur dan menyusun barisan mereka. Barisan kaum 
Muhajirin dibagi menjadi tiga pasukan dengan tiga orang komandan, yaitu Ali 
bin Abi Thalib, Umar ibnul-Khaththab dan Sa'ad bin Abi Waggash. Barisan kaum 
Anhsar juga dibagi menjadi tiga pasukan dengan tiga orang komandan, yaitu 
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Usaid bin Hudhair untuk golongan Aus, Habbab bin al-Munzir untuk golongan 
Khazraj, dan Sa'ad bin Ubadah. Setiap pasukan membawa benderanya masing- 
masing. Selaku panglima tertinggi, Nabi saw. berpakaian perang, memakai dua 
lapis baju besi, membawa perisai, dan bersenjata lengkap lalu naik bighalnya. 
Waktu itu, Nabi saw. menerima laporan dari Abdullah bin Abi Hadrad, se- 
bagai seorang yang ditugaskan untuk menyelidiki keadaan pasukan pihak 
musuh, ia berkata, "Ya Rasulullah, aku baru saja pergi sebentar dari hadapan 
engkau, lalu aku naik ke atas bukit ini... dan ini..., dan di sana aku telah me- 
ngetahui bahwa bala tentara kaum Hawazin berada bersama perempuan-perem- 
puan dan anak-anak serta binatang-binatang ternak mereka di Hunain.” 
Mendengar laporan ini, Nabi saw. lalu bersabda sambil tersenyum, 


Ae en OS Sen da AR Pn SDA 
GAN A5 Oh ANE Gal Karl bp 
"Itulah ghanimah bagi orang-orang Islam besok pagi, insya Allah.” 


Selanjutnya, ketika itu, ada sebagian dari tentara kaum muslimin yang baru 
memeluk Islam tengah berjalan melalui suatu pohon bidara yang hijau rupanya. 
Tiba-tiba dari tempat yang agak jauh, mereka berteriak-teriak dan berkata 
kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, jadikanlah oleh engkau pohon bidara ini untuk 
kami tempat menggantungkan nasib, sebagaimana untuk mereka ada tempat 
untuk menggantungkan nasib.” Mereka berkata demikian karena ketika itu se- 
bagian kaum musyrikin sedang menggantungkan pedang-pedang, tombak- 
tombak, dan senjata-senjata mereka pada pohon bidara besar dan mereka ber- 
diam mengheningkan cipta di sekelilingnya. 

Karena mendengar perkataan dari sebagian kaum muslimin yang demikian 
itu, Nabi saw. lalu bersabda dengan suara yang keras, 


Pa. - ab aah An Saga SAN 

HA gp JBS ag MASA Idi GAN) SRG ISI AI Pp 
” " s Anta Aa ag ar aa pe OAT Pa ANU 

AI SE AG Oei PSI dB AI US NU 


PITA dan dd 

Many 

“Allah Yang Mahabesar! Kamu berkata begitu? Demi Zat Yang diri Muhammad 

berada di tangan kekuasaan-Nya, perkataanmu itu sebagaimana perkataan kaum 

Nabi Musa kepada Nabi Musa, 'Buatkanlah untuk kami satu tuhan sebagaimana untuk 

mereka beberapa tuhan." Musa berkata, "Sesungguhnya, kamu itu orang-orang yang 

bodoh. Sesungguhnya, itu adalah suatu jalan kehidupan. Sungguh, kalian pasti akan 
mengikuti jalan-jalan kehidupan orang-orang sebelum kalian.” 


3 Sabda Nabi saw. mengenai perkataan kaum Nabi Musa kepada Nabi Musa itu menurut apa yang telah 
dinyatakan oleh Allah dengan wahyu-Nya yang telah diturunkan kepada beliau sebelum terjadinya peristiwa 
tersebut. Wahyu itu sekarang tersebut dalam Al-9ur'an surah al-A'raaf: 138, 
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F. PERSIAPAN TENTARA KAUM MUSYRIKIN 

Sebelum tentara kaum muslimin sampai di Hunain, pihak tentara kaum 
musyrikin telah bersiap-siap dan berkumpul di Hunain, bahkan pasukan kaum 
Hawazin telah memilih tempat dan membuat pertahanan di puncak Gunung 
Hunain. Di samping itu, mereka telah mengerahkan orang-orang yang diberi 
tugas untuk menyelidiki tentara Islam. Penyelidik mereka itu kembali sesudah 
melihat keadaan tentara Islam dan perlengkapan senjata yang dibawanya. 

Setelah melaporkan keadaan yang sebenarnya kepada Malik bin Auf selaku 
panglima perang, para penyelidik itu lalu dipenjarakan karena selain melaporkan 
keadaan yang sebenarnya, mereka juga menyampaikan anjuran kepada kaum 
Hawazin supaya tidak perlu memberikan perlawanan terhadap tentara Islam. 
Mereka dipenjarakan agar tidak menyampaikan berita-berita tentang keadaan 
tentara Islam kepada kawan-kawannya, yang dapat menimbulkan ketakutan 
mereka terhadap tentara Islam. 

Selanjutnya, Malik bin Auf terus memberikan semangat kepada seluruh 
tentaranya dengan mengatakan, "Muhammad itu sebenarnya belum pernah 
bertemu dan bertempur dengan pasukan perang yang sesungguhnya. Di masa 
yang telah lalu, ia hanya berhadapan dengan orang-orang yang tidak mempunyai 
pengetian dan pengalaman dalam peperangan.” 

Malik bin Auf lalu memerintahkan kepada seluruh tentaranya supaya pada 
waktu tengah malam, perempuan-perempuan, anak-anak, budak-budak belian, 
dan binatang-binatang ternak mereka disiapkan dan dibariskan di bagian 
belakang tentara. Selanjutnya, apabila pasukan kaum muslimin terlihat telah 
datang, supaya mereka dengan serentak menyerang bersama-sama. Malik 
berkata, "Tentara kita berkekuatan lebih dari dua puluh ribu orang dan kita 
mempunyai dua puluh ribu pedang. Karenanya, hendaklah dengan serentak 
memukul dan menyerang mereka. Ketahuilah bahwa barangsiapa yang 
menyerang terlebih dahulu, dialah yang menang.” 

Demikianlah semangat yang dikobar-kobarkan oleh Malik bin Auf kepada 
seluruh bala tentaranya. Mereka sudah tentu menurut, tunduk, dan patuh 
kepada perintah dan pimpinannya. 

Selanjutnya, Duraid ibnush-Shimmah mengatur dan menyusun pula tempat- 
tempat yang penting untuk dipergunakan sebagai pertahanan: tentara berkuda 


”Dan, Kami seberangkan Bani Israel ke seberang lautan itu, maka setelah mereka sampai kepada suatu 
kaum yang tetap menyembah berhala mereka, Bani Israel berkata, 'Hai Musa, buatkanlah untuk kami sebuah 
tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala). Musa menjawab, "Sesungguhnya, 
kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui (Sifatsifat Tuhan).” 

Perbuatan kaum Bani Israel yang sesat itu rupa-rupanya akan diikuti/ ditiru oleh orang-orang dari umat 
Nabi saw., padahal perbuatan yang demikian itu akan membawa mereka ke lembah kemusyrikan dan 
kesesatan. Karena itu, Nabi saw. menegaskan bahwa jika demikian sesungguhnya kaum muslimin akan 
mengikuti jejak orang-orang yang sebelum mereka-dahulu-, yaitu meminta dibuatkan beberapa berhala untuk 
disembah dan dipergunakan untuk menggantungkan nasib mereka. Na'uzu billahi min zaalik! (Pen) 
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disuruh berbaris di bagian depan, di belakangnya, berbaris tentara yang ber- 
jalan, di belakangnya, menyusul barisan perempuan: di belakang barisan 
perempuan ini, berbarislah binatang-binatang ternak mereka. Demikianlah cara 
pimpinan Duraid ibnush-Shimmah, seorang ketua dari Bani Jusyam yang telah 
berumur lebih dari 150 tahun dan telah buta kedua matanya, tetapi sangat ahli 
dalam urusan perang. Barisan mereka yang pandai memanah ditempatkan di 
tempat-tempat yang agak tinggi. 

Hasilnya, pasukan musuh waktu itu sudah mengadakan persiapan dan per- 
tahanan terlebih dahulu dengan persiapan dan perlengkapan yang ada pada mereka: 
pasukan mereka pun lebih besar jumlahnya daripada pasukan kaum muslimin. 


G. TENTARA MUSUH MENYERANG TENTARA ISLAM 

Sebelum matahari terbenam, tentara kaum muslimin telah tiba di depan 
jalan masuk ke Lembah Hunain. Karena gunung-gunung di Hunain amat banyak 
dan serupa, agak sukar dan sulit bagi tentara kaum muslimin untuk mengetahui 
di tempat mana pihak tentara musuh bersarang. Karena itu, terpaksalah mereka ber- 
henti dan bermalam di tempat itu, dengan rencana besok sesudah fajar menying- 
sing, mereka akan meneruskan perjalanan untuk menuju tempat pihak musuh. 

Tentara kaum muslimin sedikit pun tidak mengetahui bahwa tentara musuh 
telah bersarang di tempat itu. Pada esok harinya, tentara kaum muslimin bersiap- 
siap hendak melanjutkan perjalanan sebagaimana yang telah direncanakan. 
Pasukan Khalid bin Walid dan kaum kabilah Bani Sulaim diberangkatkan terlebih 
dahulu oleh Nabi saw. sebagai barisan pelopor, sedangkan barisan kaum Muha- 
jirin dan kaum Anshar yang mengiringkan Nabi saw. berangkat di belakang sekali. 

Selanjutnya, selagi tentara kaum muslimin berjalan sebentar dan baru sampai 
di penurunan salah satu bukit, dalam perjalanan menuju salah satu lembah yang 
terletak di Gurun Tihamah, di dalam keadaan yang gelap, tiba-tiba mereka men- 
dapat serangan musuh yang bersembunyi di dalam gua-gua yang terletak di 
lereng bukit itu. 

Serangan mendadak pihak musuh terhadap tentara kaum muslimin ini se- 
suai dengan perintah panglima mereka yang sudah siap sedia untuk mengada- 
kan serangan terlebih dahulu terhadap tentara Islam. Mereka terus menghujani 
tentara Islam dengan anak panahnya. Serangan tiba-tiba dan tidak disangka- 
sangka itu sangat mengejutkan tentara kaum muslimin. Seketika itu juga, baris- 
an tentara Islam menjadi kacau balau, kocar-kacir, dan lari tunggang langgang 
dengan tidak berketentuan lagi karena tentara kaum muslimin sedang berjalan 
dan belum siap sedia untuk bertempur, lebih-lebih masih dalam keadaan gelap 
gulita. 

Dengan demikian, tentara kaum muslimin tidak dapat mengadakan per- 
lawanan sedikit pun, bahkan karena keributan dan kekacauan mereka itu, di 
antara mereka ada yang memukul kawannya sendiri. Serangan pihak musuh 
tidak dapat dielakkan lagi karena hujan anak panah terus datang bertubi-tubi, 
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baik dari sebelah kanan maupun dari sebelah kiri, lebih-lebih dari sebelah atas. 
Dengan perkataan lain, dari segenap jurusan, mereka dihujani anak panah oleh 
musuh. Karena itu, jumlah besar yang mereka bangga-banggakan sebelum itu 
tidak dapat menolong mereka sedikit pun dan tidak pula dapat membangkitkan 
semangat mereka untuk bertahan dan bertempur. 

Setelah melihat barisan tentara kaum muslimin dalam keadaan kacau balau, 
kocar-kacir, dan tidak mampu mengadakan perlawanan, tentara musuh terus 
melakukan serangan lebih gencar lagi. 

Barisan terdepan tentara kaum muslimin ialah pasukan Khalid bin Walid dan 
kaum Bani Sulaim, sedangkan dalam barisan ini terkumpul orang-orang Mekah 
yang belum mengikuti Islam dan persenjataan mereka pun tidak begitu cukup. 
Karenanya, setelah mereka menerima serangan besar-besaran dari pihak 
tentara musuh yang mendadak itu, mereka tidak dapat bertahan lebih lama, lalu 
banyak di antara mereka yang melarikan diri dan sebagian yang lain mungkin 
lari ke garis belakang. Andaikan di tempat tersebut tidak ada laut niscaya di antara 
mereka ada yang melarikan diri lebih jauh lagi. Adanya pasukan yang mundur ke 
garis belakang menyebabkan barisan tentara yang berada di belakang ber- 
tambah kacau. Karena kekacauan ini, seluruh pasukan mengundurkan diri ke 
garis belakang. 

Pihak musuh terus maju dan mengejar, serangan mereka terhadap tentara 
kaum muslimin makin diperkeras dan lontaran-lontaran anak panah mereka yang 
ditujukan ke arah barisan tentara Islam makin diperhebat. Demikianlah penye- 
rangan pihak tentara musyrikin terhadap tentara kaum muslimin di Hunain. 


H. PERTEMPURAN ANTARA TENTARA ISLAM DAN TENTARA KAUM 
MUSYRIKIN 

Sebagian besar tentara kaum muslimin dalam keadaan kacau, kebingungan, 
dan simpang siur dengan tidak beraturan, masing-masing terlihat hanya mencari 
keselamatan dirinya sendiri dengan tidak mengindahkan kawan senasib dan 
sependeritaan serta tidak pula mempedulikan komando dari pimpinan. Melihat 
keadaaan seperti itu, amat cemaslah hati beliau. Apakah yang harus dikerjakan 
oleh beliau di saat yang begitu genting itu? Apakah beliau pun harus mengikuti 
jejak bala tentaranya yang telah lari meninggalkan beliau? Jika beliau sampai meng- 
ikuti jejak bala tentaranya yang telah melarikan diri, sia-sialah segala hasil usaha 
perjuangan dan pengorbanan yang telah dilakukan selama dua puluh tahun yang 
lampau. Yang demikian itu tidak mungkin! Sekali lagi, tidak mungkin! 

Di kala itu, Nabi saw. berpendirian dan mengambil keputusan sendiri, beliau 
"lebih suka melihat dirinya hancur menjadi abu dan badan sendiri yang 
tenggelam daripada tercecer dan terbengkalainya bangunan baru yang hampir 
selesai dengan sempurnanya itu yang ditegakkan dan dibinanya dari sedikit 
demi sedikit di dalam masa dua puluh tahun dengan penuh penderitaan dan 
pengorbanan”. Karena itu, Nabi saw. saat itu tetap tenang di tempatnya dengan 
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berkendaraan bighalnya yang bernama asy-Syahba, dengan penuh keyakinan 
yang tidak mungkin dapat dipatahkan walaupun sebagian besar bala tentaranya 
telah lari tunggang langgang dan lintang pukang meninggalkan beliau. 

Nabi saw. tegak berdiri dikelilingi oleh beberapa sahabatnya yang setia, yang 
terdiri atas kaum Muhajirin dan kaum Anshar serta anggota keluarganya yang 
terdekat. Di antara mereka adalah Abu Bakar ash-Shiddig, Umar ibnul- 
Khaththab, Ali bin Abi Thalib, Abbas bin Abdul Muthallib, Fadhal bin Abbas, 
Abu Sufyan bin Harits dan anaknya (Ja'far), Rabiah bin Harits, Usamah bin Zaid, 
Aiman bin Ummu Aiman, dan Muktib bin Abu Lahab. Menurut riwayat lain, 
orang-orang yang beserta Nabi saw. di kala itu ada dua belas orang, ada yang me- 
nerangkan seratus orang, dan ada pula yang menerangkan delapan puluh orang. 

Di antara barisan tentara kaum Muhajirin dan kaum Anshar banyak juga 
yang ikut mundur melarikan diri. Waktu itu, keadaan bertambah kacau balau 
dan beliau sendiri beserta para sahabat yang berada di sekeliling beliau sudah 
ada dalam keadaan bahaya. Karena melihat keadaan demikian, beliau dengan 
tekad yang tidak takut mati lalu tampil ke depan dan maju menempuh maut 
disertai keyakinan bulat bahwa di dalam keberanian menentang maut itu di situ- 
lah kemenangan akan dicapai. Dalam pada itu, beliau berseru dengan sabdanya, 


“ & . F1 
"Wahai orang-orang, mau ke mana?” 


Demikianlah seruan beliau jika melihat orang yang berbondong-bondong 
mundur melarikan diri karena ketakutan terhadap serangan musuh yang ber- 
tubi-tubi. Selanjutnya, beliau pun terus-menerus berseru dengan suara yang keras, 


$ o- 0 a03 .E. 
GA X5 Gp ata Vi Ii Say CA ya SA Nona $ 
"Mau ke mana, wahai orang-orang? Marilah kalian datang kepadaku. Aku 


Rasulullah, aku Muhammad bin Abdullah!" 
Selanjutnya, Nabi pun berseru dengan sabdanya, 


KI Mas AAS Bp 
"Akulah Nabi. Tidaklah berdusta! Akulah anak keturunan Abdul Muthallib!” 


Demikianlah seruan Nabi saw. kepada seluruh pasukannya, yang diserukan- 
nya sampai berkali-kali. 

Maksud Nabi saw. berseru seperti itu adalah untuk menunjukkan kepada 
seluruh tentara kaum muslimin yang mundur melarikan diri karena tidak tahan 
menghadapi serangan musuh bahwa beliau masih ada beserta mereka, 
janganlah mereka mundur melarikan diri, beliau adalah seorang yang benar- 
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benar nabi, tidak akan berdusta segala perkataannya, pasti dapat dibuktikan 
kebenarannya, dan tentara kaum muslimin pasti menang dan tentara kaum 
musyrikin pasti kalah. Akan tetapi, seruan Nabi saw. yang sedemikian itu tidak 
ada yang mendengarkan dan mempedulikannya karena pada umumnya pasuk- 
an kaum muslimin sedang dalam kebingungan dan kekacauan yang luar biasa, 
dalam khayal mereka hanya terlihat pihak musuh yang mengejar dan menye- 
rang, mereka masing-masing terus melarikan diri mencari perlindungan agar 
jangan terkena anak panah yang datang bertubi-tubi itu. 

Pihak pasukan musuh rupanya melihat posisi Nabi saw., kendaraan (bighal) 
beliau ketika itu dijaga benar-benar oleh pamannya, Abbas, dan anak pamannya, 
Abu Sufyan bin Harits, agar jangan lari. Karena itu, pihak musuh terus men- 
desak hendak menyerbu ke posisi yang diduduki oleh Nabi. 

Saat itu, ada seorang pahlawan perang pihak musuh yang turun dengan 
mengendarai untanya yang berwarna merah dengan membawa bendera hitam, 
di atas kepalanya ada sebuah tombak yang panjang dan mengilap karena 
tajamnya. Orang itu berjalan di depan kaum Hawazin, sedangkan kaum Hawazin 
berjalan di belakangnya. Mereka mendesak dan mendobrak tentara kaum mus- 
limin serta melakukan serangan dengan hebatnya. Setiap bertemu dengan 
tentara kaum muslimin, pastilah ia memukulnya dengan tombaknya. Setelah ia 
terus-menerus berbuat demikian dan akan mendobrak serta mendesak ke 
tempat yang diduduki oleh Nabi saw., beliau pun tahu bahwa orang itu akan 
mencoba mengadakan serangan ke posisi beliau. Dengan demikian, beliau pun 
lalu bersiap-siap hendak menyerbu dan menangkis serangan itu. 

Abu Sufyan bin Harits yang melihat Nabi saw. hendak menyerbu dan me- 
nangkis serangan pihak musuh itu, lalu dengan cepat memegang kekang ken- 
daraan beliau dan menahan agar jangan sampai beliau meninggalkan tempatnya 
untuk sementara. 

Mendadak datanglah Ali bin Abi Thalib menyerang unta yang dikendarai 
oleh komandan tentara Hawazin tersebut dengan pedangnya. Serangan itu 
mengenai keningnya, yang menyebabkan unta itu jatuh dan orang tersebut jatuh 
terpelanting juga. Dengan cepat pula, oleh seorang sahabat Anshar, orang ter- 
sebut diserang dan kakinya ditebas dengan keras sampai putus betisnya, yang 
menyebabkan ia lalu menghembuskan nafasnya yang penghabisan. 

Dalam keadaan yang segenting dan sesulit itu, Nabi saw. meminta kepada 
pamannya, Abbas bin Abdul Muthallib, supaya berteriak sekeras-kerasnya dan 
berseru kepada seluruh tentara kaum muslimin karena kebetulan sekali Abbas 
seorang yang keras suaranya. Nabi saw. bersabda, 


&! Spam AA PU MAN yah aa an el : 


“Hai Abbas, terkkaniah oleh engkau, "Hai orang-orang yang mempunyai 
samurah!” 
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Seketika itu juga, Abbas lalu berteriak dengan sekeras-kerasnya, 


20. 


- PNP PAN NN - 8 Pa 4 - La - Na ban kai De en 
CA Vyab end Greet! pisah Ag Jab Na GEA JUAN GEMAU 
si 2 Hang Pa Sa ac. 5 
HI el L Aan oh NASI 
“Hai orang-orang Anshar yang pernah menjadi pelindung dan penolong Nabi! 


Hai orang-orang Muhajirin yang pernah bersumpah setia di bawah pohon! 
Sesungguhnya, Muhammad masih hidup!" 


Dalam riwayat lain diterangkan bahwa yang diserukan oleh Nabi saw. 
dengan perantaraan pamannya, Abbas, ialah, 


Pi 
& 


&! SAI 3 pa AMA NA lala 4 | 
"Hai orang-orang yang mempunyai pohon samurah! Hai orang-orang yang 
mempunyai surah al-Bagarah!"“ 


Demikianlah yang diserukan oleh Abbas bin Abdul Muthallib, dengan tujuan 
agar mereka (tentara muslimin yang sedang dalam kebingungan dan ke- 
kacauan) itu sadar dan berkumpul kembali untuk mengadakan perlawanan keras 
terhadap musuh yang terus-menerus melancarkan serangan terhadap mereka. 

Seruan itu diulang berkali-kali oleh Abbas sehingga berkumandang ke 
seluruh lembah yang luas itu. Sesudah seruan itu didengar oleh sebagian besar 
tentara Islam yang sedang dalam kekacauan dan kebingungan itu, seruan yang 
mengandung peringatan keras serta membakar semangat mereka itu, pada 
akhirnya menembus ke dalam dada mereka masing-masing. Akibat teriakan 
Abbas itu, seketika itu juga teringatlah oleh prajurit dari kaum Anshar akan janji 
dan sumpah setia mereka yang pernah dilakukan di kaki bukit Agabah di 
hadapan Nabi saw. dengan disaksikan oleh pamannya, Abbas, dan terkenanglah 
oleh prajurit dari kaum Muhajirin akan segala perjuangan yang pernah 
dilakukan bersama Nabi dan pengorbanan yang mereka berikan berturut-turut 


4 Seruan tersebut mengandung peringatan yang penting dan tegas terhadap kaum muslimin. Jelasnya, 
kata samurah itu ialah nama sebuah pohon yang di bawah pohon itulah kaum muslimin pernah berbaiat dan 
bersumpah kepada Nabi saw. di Hudaibiyah pada dua tahun yang lalu. Mereka masing-masing bersumpah 
hendak membela Islam sampai titik darah yang penghabisan atau sampai menempuh mati sekalipun. Kata 
"surah al-Bagarah” itu ialah satu surah di dalam Al-@ur'an yang mengandung satu ayat, 

"Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin 
Allah.” (al-Bagarah: 249) 

Peringatan itu berarti: pertama, janganlah kaum muslimin sampai mundur dari pertempuran yang sedang 
berjalan dengan sengitnya itu karena mereka masing-masing pernah bersumpah di bawah pohon samurah 
untuk membela Islam, walaupun sampai menempuh kematian sekalipun. Kedua, janganlah mereka lupa akan 
ayat yang terkandung dalam surah al-Bagarah, yang mengandung arti bahwa tidak jarang golongan yang 
sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak, dengan izin Allah. Karena itu, mereka dalam pertempuran 
itu janganlah merasa akan kalah menghadapi perlawanan musuh yang lebih banyak jumlahnya itu. (Pen.) 
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kepada Nabi saw. dan terhadap agama yang dibawanya. Selanjutnya, teringat 
pula oleh mereka akan baiat yang pernah dilakukan oleh mereka (kaum 
Muhajirin dan kaum Anshar) kepada Nabi saw. ketika di Hudaibiyah. 

Karena itu, dari jauh, mereka kembali dengan cepat mencari tempat suara 
yang mengandung seruan suci yang telah didengar berulang- ulang i itu, sambil 
mereka masing-masing menyahut dengan suara lantang pula, $ SA / STA 

Di keremangan pagi itu, samar-samar terlihatlah oleh mereka Nabi saw. 
yang sedang dikelilingi oleh beberapa sahabat dan keluarganya yang setia ber- 
tahan di kaki bukit itu: mereka seperti bukit karang di tengah-tengah desakan 
dan hempasan tentara musuh yang datang bergelombang-gelombang, sebagai- 
mana tetap tegaknya pendirian mereka di hadapan serangan tentara @uraisy di 
kaki bukit Uhud pada beberapa tahun yang lalu. 

Setelah mereka melihat dengan jelas ketegasan peringatan Nabi saw. yang 
demikian itu, hiduplah kembali semangat kepahlawanan mereka masing-masing 
yang hampir padam itu. Seruan Abbas yang terus-menerus berkumandang di- 
bawa angin yang sayup-sayup pada pagi hari ke seluruh gurun sahara yang luas 
sampai ke lembah-lembah itu menarik hati sanubari mereka masing-masing 
untuk bertempur melawan musuh yang terus-menerus menyerang. Terhadap 
semuanya itu, mereka hanya menyambut sekali lagi, | “3 , 3 


Setelah itu, tidak berlangsung lama, barisan-barisan yang telah bercerai- 
berai dan kacau balau itu pun berangsur-angsur, sedikit demi sedikit, datanglah 
beramai-ramai dan berkumpul mengelilingi tempat Nabi saw. berada, yang 
ketika itu sedang dikepung oleh tentara kaum musyrikin dengan hebat dan 
dahsyatnya. Dari waktu ke waktu, bilangan mereka semakin besar juga se- 
hingga dalam waktu sebentar kekuatan mereka tersusun kembali. 

Selanjutnya, setelah matahari memancarkan sinar cahayanya di ufuk timur, 
di mana seluruh tentara musuh yang dipimpin oleh Malik bin Auf telah terlihat 
keluar dari tempat persembunyiannya dan telah berada di bukit, di kala itu pun 
tentara kaum muslimin sudah mulai tersusun kembali dan teratur dengan sem- 
purnanya. Pada saat itulah, mereka lalu mengepung tentara kaum musyrikin 
yang tidak sedikit jumlahnya itu. 

Waktu itu, tentara Malik bin Auf tidak lagi menghadapi barisan pasukan 
lawan yang telah kacau balau, tetapi telah menghadapi pasukan yang kuat serta 
teratur, walaupun jumlahnya jauh lebih kecil daripada pasukan yang berada di 
bawah komandonya. Pertempuran antara kedua belah pihak lalu terjadi dengan 
hebat dan sengitnya. 

Dengan komando dari Nabi saw. sendiri, pasukan kaum muslimin lalu maju 
mengadakan serangan umum. Pihak pasukan musuh pun memberikan per- 
lawanan dengan dahsyatnya, tetapi tentara kaum muslimin terus maju me- 
nyerbu dan membelah barisan musuh dengan tidak mempedulikan kematian 
dan tidak pula mengacuhkan bahaya. 
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Pertempuran sengit semakin menjadi-jadi: tentara Islam dengan gagah 
berani terus menghantam, mendobrak, dan menyerang dengan keras sekali, 
dengan penuh keyakinan bahwa kemenangan pasti datang kepada pihak mereka 
yang tahan uji dan berani mati, dan bahwa yang gugur dalam pertempuran itu 
akan memperoleh kebahagiaan yang lebih sempurna dan lebih besar daripada 
yang didapatkan oleh yang hidup. 

Pada sat itu, Nabi saw. bersabda, 


"Sekaranglah, pertempuran benar-benar berkobar!" 


IL KEMENANGAN TENTARA ISLAM 

Pertempuran sengit itu berjalan beberapa jari lamanya. Kedua belah pihak 
saling memukul, saling bertarung, dan saling menyerang dengan tidak ada 
hentinya karena sama kuat dan perkasanya. Karena melihat keadaan mereka 
yang terus-menerus bertempur dengan dahsyatnya, lalu Nabi saw. bersabda, 


"Haamim! Mereka tidak akan ditolong!" 


Sambil mengomandokan pertempuran, beliau meminta pamannya, Abbas, 
supaya mengambil segenggam batu-batu kecil atau debu. Sesudah diambilkan- 
nya lalu diterima oleh beliau, kemudian dengan segera batu-batu kecil itu di- 
lemparkannya ke arah muka pihak musuh seraya mengucapkan, 


“Buruklah wajah-wajah mereka!" 
Setelah itu, beliau berdoa kepada Allah, 


&! ale gs Ol A5 NI RAL Iu Land Heat » 
“Ya Allah! Aku menuntut ke hadirat Engkau akan segala apa yang telah Engkau 
janjikan kepadaku! Ya Allah! Tidak sepatutnya bagi mereka mengalahkan kami!" 


Tentara Islam menyerang tentara musuh lebih gencar lagi sesuai dengan 
kepahlawanan mereka pada masa sebelumnya. Selanjutnya, setelah tentara 
kaum Hawazin dan kaum Tsagif melihat kekerasan dan keberanian tentara Islam 
dan merasa setiap waktu pukulan mereka semakin hebat, tidak lama kemudian 
patahlah semangat tentara musuh yang besar itu. Tentara kaum Hawazin dan 
kaum Tsagif merasa tidak tahan lebih lama lagi menahan serangan dan me- 
nangkis pukulan tentara Islam sehingga di antara mereka ada yang berpendapat 
bahwa jika mereka tidak mundur dan terus mengadakan perlawanan terhadap 
tentara Islam niscaya mereka akan hancur musnah sama sekali. 

Kesadaran mereka yang demikian itu muncul setelah mereka melihat bahwa 
di antara mereka itu sudah banyak yang terbunuh dan mendapat luka parah. 
Sehubungan dengan itu, para komandan tentara Hawazin dan tentara Tsagif 
(atau lebih tegasnya: tentara kaum musyrikin) banyak yang melarikan diri 
dengan tidak mempedulikan lagi jeritan perempuan-perempuan dan anak- 
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anak mereka. Mereka masing-masing tidak memikirkan lagi harta benda dan 
kekayaan karena ketakutan mereka terhadap serangan dan pukulan tentara 
Islam. Mereka berlarian ke sana kemari, tunggang langgang, kalang kabut, 
kocar-kacir dengan tidak berketentuan arah tujuannya karena hendak 
menyelamatkan dirinya masing-masing dari bahaya maut yang sudah mengejar 
mereka. Sekalipun demikian, tentara kaum muslimin terus mengejar dan 
menyerang mereka sampai ke tempat-tempat yang jauh dan ke lereng-lereng 
bukit. Ketika itu, orang yang membawa bendera mereka telah dapat dibunuh 
oleh seseorang dari tentara Islam. Akhirnya, mereka terpecah belah dan ter- 
cerai-berai menjadi tiga golongan: segolongan melarikan diri ke Nakhlah, se- 
golongan melarikan diri ke Authas, dan segolongan lagi melarikan diri ke Thaif. 

Demikianlah berakhirnya pertempuran pada siang hari di kaki bukit Hunain 
itu dengan kemenangan yang gilang gemilang bagi pasukan kaum muslimin. 

Hasil kemenangan yang didapatkan oleh tentara kaum muslimin pada 
peperangan di Hunain, selain dapat mengusir pihak musuh yang besar jumlah- 
nya itu, juga dapat menawan 6.000 personil tentara musuh, merampas 24.000 
ekor unta, 40.000 ekor kambing, dan 4.000 ugiyah (mayam) perak. Tawanan 
sebanyak 6.000 personil itu terdiri atas laki-laki dan perempuan. Nabi saw. 
memerintahkan supaya semuanya dikumpulkan di satu lembah dusun Ji'ranah 
dan supaya diperlakukan secara baik-baik, menanti selesainya semua urusan 
yang sedang dikerjakan oleh tentara kaum muslimin, terutama mengejar para 
musuh yang melarikan diri ke tempat-tempat lain. 


J. TENTARA ISLAM DIKIRIM KE AUTHAS 

Saat itu juga, Nabi saw. mengerahkan satu pasukan tentara Islam yang di- 
kepalai oleh Abu Amir al-Asyari ke lembah Authas yang terletak di dusun kabilah 
Hawazin, antara Hunain dan Thaif, dengan tugas supaya mengejar tentara 
musuh yang melarikan diri dari pertempuran di Hunain ke dusun tersebut. 

Abu Amir al-Asyari lalu berangkat bersama pasukan yang diperintahkan 
untuk mengejar musuh ke Authas. Sesampainya di tempat yang dituju, ber- 
temulah mereka dengan serombongan tentara musuh yang dikejar, lalu terjadi- 
lah pertempuran sengit antara pasukan kaum muslimin dan pasukan musuh. 

Dalam pertempuran ini, dalam waktu singkat, Abu Amir dapat membunuh 
sembilan orang tentara musuh, tetapi malang ketika itu, ia mendapat serangan 
hebat dari beberapa tentara musuh. Seseorang dari mereka lalu memanah betis 
dan kaki Abu Amir yang menyebabkan seketika itu juga ia jatuh dan terluka parah. 

Dengan cepat, bendera Islam direbut oleh Abu Musa al-Asy'ari, keponakan 
Abu Amir al-Asyari. Dengan demikian, komando pertempuran dipegang oleh 
Abu Musa. 

Sebelum Abu Musa meneruskan pertempuran, karena ia melihat pamannya 
(Abu Amir) akan tewas karena lukanya yang berat itu, ia mencabut anak panah 
yang masih tertinggal di tubuh Abu Amir. Sesudah anak panah itu dicabutnya, 
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lalu Abu Amir menyampaikan pesan kepadanya agar ia menyampaikan salam- 
nya kepada Nabi saw. dan beliau dimohon supaya memohonkan ampunan untuk 
dirinya kepada Allah SWT. Abu Musa mendengarkan semua pesan Abu Amir 
dengan baik-baik. Seketika itu juga, wafatlah Abu Amir sebagai syahid. 

Setelah itu, pasukan kaum muslimin bertempur lagi dengan tentara kaum 
musyrikin yang dikejar itu dan pertempuran terjadi dengan sengitnya pula. Akan 
tetapi, dalam waktu singkat, pertempuran berakhir dengan kemenangan pasuk- 
an kaum muslimin karena pihak musuh serentak mundur dan melarikan diri dari 
tempat tersebut ke tempat lainnya. 

Menurut satu riwayat, setelah Abu Musa mengetahui orang yang memanah 
Abu Amir ketika itu, Abu Musa lalu mengejarnya. Setelah ia ditantang oleh Abu 
Musa supaya berhenti dan bertarung dengannya, berhentilah ia lalu bertarung 
dengan Abu Musa. Dalam pertarungan itu, Abu Musa dapat memukulnya dua 
kali yang menyebabkan kematiannya. 

Setelah kaum musyrikin melarikan diri ke tempat lain, akhirnya pasukan 
kaum muslimin mendapatkan beberapa tawanan dan harta rampasan. Mereka 
segera kembali ke Hunain dengan membawa kemenangan yang gilang 
gemilang. 

Setibanya di Hunain, Abu Musa al-Asy'ari lalu memberitahukan kepada Nabi 
saw. tentang syahidnya Abu Amir al-Asy'ari dalam pertempuran dan menyam- 
paikan pula pesannya kepada beliau. Seketika itu, Nabi mendoakan, me- 
mohonkan ampunan kepada Allah untuk Abu Amir, 


bi 3 daa Al pp 


"Ya Allah, jadikanlah oleh-Mu akan dia dari setinggi-tinggi umatku di dalam surga.” 


K. WAHYU ALLAH YANG TURUN KETIKA PERANG HUNAIN 
Sehubungan dengan peristiwa yang dialami oleh pasukan kaum muslimin 

ketika pertempuran di Hunain sebagaimana yang tersebut dalam pembahasan 

terdahulu, waktu itu Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi saw., 
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- ka 
G LAS 
“Sesungguhnya, Allah telah menolong kamu (hai para mukminin) di medan 
peperangan yang banyak, dan (ingatlah) Peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu 
menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, maka jumlah yang banyak itu tidak 
memberi manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi yang luas itu terasa sempit olehmu, 
kemudian kamu lari ke belakang dengan cerai-berai. Kemudian Allah menurunkan 
ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang beriman, dan Allah 
menurunkan bala tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Allah menimpakan 
bencana kepada orang-orang yang kafir, dan demikianlah pembalasan kepada orang- 
orang yang kafir. Sesudah itu, Allah menerima tobat dari orang-orang yang 
dikehendaki-Nya. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Hai orang-orang 
yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka janganlah 
mereka mendekati Masjidil-Haram sesudah tahun ini. Dan, jika kamu khawatir menjadi 
miskin maka Allah nanti akan memberikan kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, 
Jika Dia menghendaki. Sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 
(at-Taubah: 25-28) 


Demikianlah ayat-ayat dari wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi saw. 
pada waktu itu. Ayat-ayat tersebut antara lain menerangkan sebagai berikut. 

1. Allah telah memberi pertolongan kepada kaum muslimin di dalam beberapa 
pertempuran, demikian juga pada waktu terjadi pertempuran di Hunain. 

2. Mulanya, pada waktu terjadi pertempuran di Hunain itu, kaum muslimin 
dalam keadaan payah dan sulit (kalau tidak dapat dikatakan hampir saja 
dalam keadaan kalah), padahal sebelum terjadi pertempuran, mereka telah 
sombong membanggakan diri pasti akan mendapatkan kemenangan dan 
tidak akan mungkin dikalahkan oleh musuh karena besarnya jumlah mereka. 
Dalam kenyataannya, jumlah yang besar itu tidak berguna bagi mereka se- 
dikit pun, bahkan bumi yang luas ini menjadi sempit bagi mereka, lalu 
mereka berpaling melarikan diri dari pertempuran. 

3. Mereka mendapatkan kemenangan gilang gemilang di Hunain itu sesudah 
diberi bantuan oleh Allah, yaitu Allah menurunkan sakinah (ketenteraman 
atau ketenangan) atas Rasul-Nya (Nabi Muhammad saw.) dan atas orang- 
orang yang beriman. Allah juga menurunkan tentara-Nya yang tidak dapat 
dilihat oleh kaum muslimin dan mengazab orang-orang yang kafir. Dengan 
kata lain, seandainya Allah tidak memberikan bantuan kepada kaum 
muslimin niscaya mereka ketika itu jatuh ke dalam kekalahan yang besar. 


Demikianlah di antara arti yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut, yang 
harus diperhatikan oleh kaum muslimin. 

Sekalipun demikian, perlu juga diketahui oleh kaum muslimin bahwa ke- 
menangan yang gilang gemilang yang didapatkan oleh kaum muslimin dalam 
pertempuran di Hunain itu bukanlah dengan mudah dan murah, melainkan 
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sesudah ditebus dengan penderitaan yang amat berat dan harga yang sangat 
mahal, sesudah ditebus dengan pengorbanan ratusan jiwa pemuda dan pah- 
lawan Islam yang terkemuka. Walaupun dalam kitab-kitab tarikh tidak diterang- 
kan dengan pasti berapa jumlah prajurit dari pasukan kaum muslimin yang gugur 
dalam pertempuran itu, beberapa riwayat menerangkan bahwa dalam per- 
tempuran di Hunain ada dua kabilah dari kaum muslimin yang hampir semua- 
nya tewas. 

Adapun yang jelas diriwayatkan dalam kitab tarikh bahwasanya prajurit 
kaum muslimin yang gugur, syahid dalam pertempuran di Hunain, ialah empat 
orang: Aiman bin Ubaid, Yazid bin Zam'ah, Suragah bin Harits, dan Abu Amir al- 
Asy'ari (Ubaid bin Salim). Jumlah prajurit musuh yang tewas yang diriwayatkan 
dalam kitab-kitab tarikh ialah tujuh puluh orang. Di antara pemimpin mereka 
yang terbunuh ialah Duraid ibnush-Shimmah yang dibunuh oleh Zubair ibnul- 
Awwam. 


L. PERANG THAIF 

Sekalipun peperangan di Hunain telah berakhir dan sebagian besar tentara 
kaum musyrikin sudah menyerah dan menjadi tawanan, tetapi pengejaran ter- 
hadap sebagian dari mereka yang belum menyerah terus dilakukan pula karena 
salah seorang dari pemimpin mereka yang terulung belum menyerah, bahkan 
melarikan diri ke Thaif, yaitu Malik bin Auf an-Nashri. 

Setelah Nabi saw. mengetahui bahwa Malik bin Auf telah melarikan diri ber- 
sama sebagian pengikutnya ke Thaif, yaitu kaumnya yang berasal dari kabilah 
Tsagif, dan mereka mencari perlindungan di sana, beliau lalu memerintahkan 
kepada pasukan kaum muslimin supaya bergerak mengejar mereka ke Thaif. 

Menurut sebuah riwayat, sebelum Nabi saw. bersama pasukan kaum mus- 
limin berangkat menuju Thaif. beliau memerintahkan kepada Thufail bin Amr 
ad-Dausi bersama pengikutnya supaya berangkat ke tempat sebuah berhala 
besar bernama Zul-Kaffain yang terbuat dari kayu kepunyaan Amr bin Hamimah 
ad-Dausi, dengan tugas supaya meruntuhkannya. Setelah menerima perintah 
ini, Thufail segera berangkat ke ternpat berhala tersebut bersama pengikutnya. 
Setibanya di tempat yang dituju, lalu ia menghancurkan berhala Zul-Kaffain itu 
dan memasukkan api yang bernyala-nyala ke dalam mulut berhala itu. Ia meng- 
hancurkan berhala itu sambil bersyair, 
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“Hai Zul-Kaffain! Aku bukanlah dari budak-budakmu! Hari kelahiran kami lebih 


dulu daripada hari kelahiran kamu! Sesungguhnya, akulah yang membakar api di 
dalam jantungmu!" 
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Berhala yang dipandang sakti oleh pengikut Amr bin Hamimah itu hancur 
terbakar oleh api yang dinyalakan oleh Thufail. Setelah selesai, Thufail bersama 
pengikutnya lalu berangkat menyusul Nabi saw. ke Thaif untuk menepati janji- 
nya menyusul beliau ke Thaif. Ia berangkat ke Thaif bersama pengikutnya se- 
banyak empat ratus orang. 

Kiranya perlu dijelaskan sekadarnya tentang keadaan kota Thaif. Kota ini 
adalah sebuah kota yang mempunyai perbentengan yang kokok dan kuat: ia di- 
pagari tembok-tembok yang terbuat dari batu-batu besar, yang tinggi serta tebal. 
Pagar tembok itu tidak dapat dimasuki melainkan dengan melalui pintu-pintu 
gerbang, yang juga dapat ditutup dan dikunci dengan rapat dari dalamnya jika 
ada bahaya yang mengancam dari luar. Sebagian besar penduduknya mem- 
punyai kecakapan yang luar biasa, antara lain tentang melakukan cara-cara perang 
terkepung. 

Kuat dan teguhnya perbentengan dan pertahanan kota Thaif itu disebabkan 
keahlian penduduknya dan sebagian besar penduduknya terdiri atas orang- 
orang yang mampu dan kaya. Dengan demikian, mereka memiliki kemampuan 
membuat dan menanggung biayanya. Hal itulah yang menyebabkan kota thaif 
mempunyai benteng pertahanan yang paling teguh dan paling baik dari seluruh 
kota yang berada di dalam lingkungan Jazirah Arab. 


Sebelum Nabi saw. hijrah ke Madinah, atas kemauan sendiri, beliau pernah 
berkunjung ke kota Thaif dengan tujuan untuk mengajak penduduknya supaya 
mengikut Islam dan sambil mencari perlindungan kepada pembesar atau kepala 
kaumnya yang disangka oleh beliau mau memberi bantuan dan perlindungan 
karena masih memiliki hubungan kerabat dengan beliau. Terhadap tujuan 
beliau ini, jangankan memberikan sambutan yang baik, mereka bahkan tidak mau 
menerima kunjungan beliau itu, bahkan dengan seketika terus mengejek-ejek, 
menghina, mengusir dengan kekerasan, dan anak-anak serta budak-budak 
belian penduduk kota itu menganiaya beliau, sebagaimana telah diriwayatkan di 
pembahasan sebelum ini. 

Demikianlah keadaan kota Thaif dan penduduknya pada masa itu. 

Nabi saw. bersama-sama pasukan kaum muslimin dari Hunain terus menuju 
kota Thaif dengan tidak merasakan kepayahan dan kesengsaraan yang luar 
biasa. Di tengah perjalanan, beliau beserta tentaranya melihat sebuah benteng 
yang kuat serta baik kepunyaan Malik bin Auf. Ketika itu, di dalam benteng telah 
sunyi senyap. Karenanya, tentara Islam membongkar dan merobohkannya. Di 
tengah perjalanan selanjutnya, mereka melihat sebuah dinding kebun kepunya- 
an seorang dari Bani Tsagif. Nabi saw. memerintahkan kepada pemiliknya untuk 
memilih salah satu di antara dua, yaitu keluar dari dinding itu atau dinding itu 
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dirobohkan. Orang itu tidak mau keluar dan ia mempertahankan diri di dalam- 
nya. Nabi saw. lalu memerintahkan kepada tentara Islam untuk merobohkan 
dinding tembok itu. 

Sesudah itu, Nabi saw. bersama tentara Islam melanjutkan perjalanannya 
menuju Thaif. Setelah tiba di Thaif, mereka berhenti sebentar untuk meng- 
hilangkan lelah. Ketika itu, Malik bin Auf bersama pengikutnya telah terlebih 
dahulu masuk ke dalam bentengnya yang kokoh dan kuat. Waktu itu, mereka 
masih mempunyai persediaan bahan makanan yang cukup yang diperkirakan 
cukup untuk mempertahankan diri di dalam benteng selama satu tahun. Mereka 
pun masih mempunyai perlengkapan peralatan perang yang diperkirakan masih 
cukup untuk dipergunakan bertempur dengan tentara Islam. 

Sementara itu, Nabi saw. menyusun dan mengatur barisan tentara kaum 
muslimin. Di satu tempat yang diperkirakan aman dari lemparan batu atau panah 
pengawal kota, tentara Islam diperintahkan oleh Nabi saw. supaya beristirahat. 
Di tempat itu, beliau memerintahkan juga supaya didirikan dua buah kemah 
yang bertendakan kulit merah untuk tempat istirahat dua istri beliau, Ummu 
Salamah dan Maimunah, yang diikutsertakan oleh beliau sejak dari Madinah, 
sewaktu akan menaklukkan Mekah. Lapangan yang terletak di antara dua 
kemah itu dijadikan tempat untuk mengerjakan shalat. Di sinilah kemudian 
didirikan masjid yang terkenal dengan nama masjid Thaif sesudah penduduk 
Thaif menyerah kalah. 


M. KOTA THAIF DIKEPUNG TENTARA ISLAM 

Para pengawal benteng musuh telah mulai melakukan serangan hebat ter- 
hadap pasukan kaum muslimin yang sedang mengatur pertahanan. Mereka me- 
manah dengan gencarnya ke arah pertahanan tentara Islam sehingga seketika 
itu juga banyak yang terkena dan menderita luka-luka. Menurut suatu riwayat, 
ada delapan belas orang dari tentara Islam yang tewas karenanya. Sekalipun demi- 
kian, tentara kaum muslimin dengan gagah berani terus bergerak mengadakan 
perlawanan terhadap serangan mereka. 

Ketika itu, Nabi saw. berpikir agak lama, memikirkan cara bagaimana me- 
lakukan serangan terhadap musuh sehingga mereka mau menyerah. Perben- 
tengan mereka lebih kuat, lebih besar, dan lebih tinggi daripada perbentengan 
kaum Yahudi di Madinah dan lainnya yang pernah dikepung dan diserangnya. 
Ketika itu, Nabi saw. teringat akan perkataan seorang pembesar Arab yang 
pernah menerangkan keadaan kota Thaif dan penduduknya, katanya, "Kaum 
Tsagif (penduduk Thaif) itu adalah sebagaimana rubah di dalam lobangnya: 
tidak ada jalan untuk memaksanya supaya keluar kecuali dengan penuh ke- 
sabaran menanti sampai lama, tetapi jika mereka ditinggalkan, mereka tidak 
membahayakan.” Akan tetapi, Nabi saw. berpendapat lain, yaitu mereka harus 
terus dikepung karena jika kepungan itu dihentikan sebelum mereka menyerah 
kalah niscaya mereka sedikit demi sedikit akan kembali menyusun kekuatan 


26 — Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. III 


untuk menyerang kaum muslimin. 

Ketika itu, mendadak Abu Sufyan bin Harb, seorang pembesar @uraisy 
yang baru saja mengikut Islam, terkena panah tentara musuh di salah satu 
matanya hingga matanya terlepas jatuh karena kerasnya panah yang 
mengenainya. Selanjutnya, kota Thaif terus dikepung dengan rapatnya oleh 
pasukan kaum muslimin sampai beberapa hari lamanya, tetapi pihak musuh 
tidak memberikan tanda-tanda hendak menyerah. 

Selang empat hari kemudian, datanglah rombongan pasukan tentara Islam 
yang dikepalai oleh Thufail bin Amr ad-Dausi berkekuatan empat ratus orang ke 
Thaif untuk menepati janji mereka kepada Nabi saw. sesudah menghancur- 
binasakan patung berhala Zul-Kaffain. Waktu itu, Nabi saw. sedang terus-me- 
nerus berpikir dan berusaha untuk dapat menyerbu dan menyerang benteng 
kaum Tsagif yang begitu kuat, teguh, dan tinggi itu. 

Pengepungan terus dilanjutkan oleh tentara Islam sampai beberapa hari 
lamanya. Sampai delapan belas hari lamanya, pasukan kaum muslimin menge- 
pung benteng kota Thaif, tetapi pihak musuh tetap tidak khawatir atau takut 
terhadap kepungan itu. Pada suatu hari, Khalid bin Walid melakukan tipu daya 
terhadap mereka, yaitu menantang tentara musuh dengan suara lantang, suara 
yang sampai juga didengar oleh mereka, "Siapa di antara kamu yang berani ber- 
perang tanding dengan kami?” 


Seruan itu diserukan berkali-kali oleh Khalid bin Walid, tetapi tidak seorang 
pun yang menyahutinya dan yang menampakkan dirinya. Sesudah Khalid bin 
Walid diam, tidak menyerukan lagi tantangannya, terlihatlah Kinanah bin Abdul 
Jalil, seorang kepala dari Bani Tsagif, di atas benteng pertahanannya sambil 
berkata dengan suara yang lantang juga, "Tidak akan ada seorang pun dari kami 
yang akan turun keluar dari benteng menemui kamu! Kami akan tetap bertahan 
di dalam benteng karena di dalamnya telah cukup dan penuh persediaan dan 
perbekalan yang cukup untuk beberapa tahun! Jika kamu tetap mengepung, 
silakan kamu mengepung. Jika persediaan kami telah habis, barulah kami akan 
keluar dari benteng dan akan melawanmu sampai kamu hancur!” Demikianlah 
di antara suara kesombongan dari seorang pemimpin Bani Tsagif yang berada di 
dalam kepungan kaum muslimin. 

Selanjutnya, pasukan kaum muslimin terus berusaha menggempur dan me- 
rebut benteng yang kokoh dan kuat itu, tetapi selalu menemui kegagalan. Ketika 
itu, Salman al-Farisi bersama-sama sebagian pasukan kaum muslimin lalu mem- 
buat manjanik (semacam alat pelontar batu). Di samping itu, mereka membuat 
juga dabbabah (semacam kendaraan yang berperisai yang dapat dimasuki orang- 
orang yang hendak melakukan penyerangan terhadap benteng tersebut). 
Orang-orang dari ad-Dausi yang dikepalai oleh Thufail bin Amr, yang terkenal 
mempunyai kecakapan dalam mempergunakan manjanik dan dalam melakukan 
serangan dengan mempergunakan dabbabah itu, menyerang benteng kota Thaif 
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itu dengan hebatnya. Menurut suatu riwayat, Nabi saw. sendiri ketika itu ikut 
melontarkan manjanik, bahkan beliaulah orang yang pertama kali mengguna- 
kannya, yang ditujukan kepada penduduk Thaif. 

Dari jarak jauh, dilepaskanlah tembakan-tembakan manjanik dengan tidak 
ada putus-putusnya. Dengan dilindungi tembakan-tembakan manjanik, sebagian 
pasukan kaum muslimin maju mendekati dinding tembok yang kokoh dan kuat 
itu dengan menggunakan dabbabah untuk mencari jalan masuk dengan ke- 
kerasan untuk merobohkan sebagian dari dinding benteng itu. Akan tetapi, mak- 
sud ini tidak juga berhasil dan selalu gagal karena sebelum barisan itu tiba di 
dekat dinding tembok benteng itu, mereka telah diserang oleh para pengawal 
benteng dengan melemparkan beberapa gumpalan besi yang telah dipanaskan 
dengan api ke arah kendaraan itu, yang menyebabkan kendaraan itu terbakar 
dan pengendaranya pun terpaksa keluar melarikan diri. Mereka pun terus 
dihujani dengan anak panah sehingga banyak di antara mereka yang tewas dan 
binasa, bahkan kendaraan dabbabah yang berlapiskan besi itu pun hancur 
karenanya. Karena itu, tentara kaum muslimin yang hendak menyerbu benteng 
itu terpaksa mengundurkan diri. 

Sewaktu tentara kaum muslimin mengundurkan diri, mereka terus dihujani 
anak panah dari atas benteng. Karena itu, pasukan kaum muslimin selalu meng- 
hadapi serangan yang berat dari pihak musuh sehingga beberapa orang dari 
mereka tewas sebagai syahid. Sekalipun demikian, semangat pasukan kaum 
muslimin tetap berkobar-kobar dan menyala-nyala untuk melumpuhkan tentara 
musuh dan tetap berusaha akan mengadakan perlawanan sampai titik darah 
yang penghabisan. 


N. PENGEPUNGAN KOTA THAIF DIHENTIKAN 

Sehubungan dengan gagalnya usaha untuk menyerang dan menyerbu ben- 
teng kota Thaif, Nabi saw. mengambil tindakan lain. Nabi saw. memerintahkan 
supaya pengepungan atas benteng kota Thaif dihentikan saja, kemudian beliau 
memerintahkan kepada tentara kaum muslimin supaya menebang serta me- 
motong pohon-pohon kurma dan pohon-pohon anggur milik orang-orang Tsagif 
lalu membakarnya agar mereka mau keluar dan menyerang pasukan kaum 
muslimin. Perintah Nabi saw. ini lalu dilaksanakan dengan segera. Banyak kebun 
anggur dan pohon kurma milik kaum Tsagif ditebang dan dipotong serta di- 
bakar oleh kaum muslimin. 

Karena merupakan sumber penghasilan penduduk Thaif, sesudah kebun- 
kebun anggur dan kurma mereka itu banyak yang ditebang dan dibakar oleh ten- 
tara Islam, barulah sebagian dari mereka mulai menyadari bahwa jika mereka 
terus mengadakan perlawanan terhadap kaum muslimin sudah tentu kebun-kebun 
yang menjadi sumber penghasilan mereka itu habis musnah. Mereka lebih suka 
jika kebun-kebun anggur dan kurma itu diambil oleh Nabi saw. sendiri. 

Dengan cepat, mereka lalu mengirimkan utusan kepada Nabi saw. untuk 
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menjumpai dan memberitahukan persoalan itu. Utusan mereka datang meng- 
hadap Nabi saw. lalu memberitahukan bahwa jika Nabi saw. menginginkan buah 
dari kebun-kebun itu, mereka mempersilakan kepada beliau supaya meng- 
ambilnya saja, tetapi jika memang beliau tidak menginginkannya, mercka me- 
minta dengan sangat atas nama kerabat mereka agar penebangan dan pem- 
bakaran pohon-pohon itu jangan diteruskan. Permintaan mereka yang demikian 
itu dikabulkan oleh Nabi saw.. Beliau lalu memerintahkan kepada seluruh 
tentara kaum muslimin supaya menghentikan penebangan dan pembakaran ke- 
bun-kebun mereka. 

Dalam pada itu, Nabi saw. mengumumkan kepada seluruh budak belian orang- 
orang Tsagif bahwa siapa saja di antara mereka yang berada di dalam benteng 
mau turun dan keluar menyerah kepada beliau, dia akan dimerdekakan oleh 
beliau. Pengumuman ini diperhatikan oleh para budak belian pihak musuh. Tidak 
lama berselang, datanglah para budak belian pihak musuh kepada Nabi saw. dan 
menyerahkan diri mengikut Islam. Jumlah budak belian yang datang menyerah- 
kan diri itu berjumlah 23 orang. Beliau lalu memerdekakan mereka dan masing- 
masing mereka lalu diserahkan kepada orang-orang Islam yang mampu untuk 
menjamin penghidupannya. 

Dari mereka itu, Nabi saw. memperoleh kesan bahwa persediaan bahan 
makanan penduduk di dalam benteng masih cukup, bahkan lebih dari cukup 
untuk bertahan lebih lama lagi jika mereka dikepung. 


Pada suatu saat, Uyainah bin Hishn memohon izin kepada Nabi saw. 
bahwasanya ia hendak masuk ke dalam benteng kaum Tsagif dengan tujuan 
hendak berdakwah kepada mereka supaya bersedia mengikut Islam. Per- 
mohonan Uyainah ini diizinkan oleh beliau. Uyainah lalu berangkat dengan se- 
gera ke tempat perbentengan kaum Tsagif lalu masuk ke dalamnya. Setibanya di 
dalam benteng, ia menjumpai para ketua kaum tsagif, kemudian berkata kepada 
mereka, ”Pertahankanlah dirimu di dalam bentengmu dengan sungguh-sung- 
guh! Demi Allah, sesungguhnya kita ini lebih rendah dan lebih hina daripada 
budak belian. Kamu jangan khawatir dan jangan susah karena pohon-pohon kurma 
dan anggurmu yang ditebang dan dibakar oleh Muhammad dan kaum peng- 
ikutnya.” 

Perkataan Uyainah ini diperhatikan oleh mereka. Tidak berapa lama setelah 
itu, Uyainah keluar dan kembali kepada Nabi saw.. Setibanya di hadapan Nabi 
saw., lalu ditanya oleh beliau, "Hai Uyainah, apakah yang telah kamu katakan 
kepada mereka?” 

Uyainah menerangkan, "Aku memerintahkan kepada mereka supaya meng- 
ikut seruan Islam dan aku mengancam mereka dengan api neraka serta mem- 
berika kegembiraan kepada mereka dengan surga.” 

Uyainah menerangkan demikian itu dengan sangkaan bahwa Nabi saw. 
tidak mengerti dan tidak mengetahui apa yang dikatakannya kepada para ketua 
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kaum Tsagif, padahal sesungguhnya beliau mengerti kedustaannya itu. Karena 
itu, beliau bersabda kepadanya, "Kamu berdusta! Kamu berkata kepada mereka 
itu demikian... dan demikian..., bukan?” 

Uyainah mendengar apa yang dikatakan oleh Nabi saw. itu, lalu berkata, 
"Betul begitu, ya Rasulullah. Aku bertobat kepada Allah dan bertobat kepada 
engkau dari perbuatan yang sedemikian itu”. 

Nabi pun mengampuni kesalahan Uyainah itu karena ia seorang yang baru 
saja mengikut Islam. 


O. TENTARA ISLAM MUNDUR DARI THAIF 

Setelah lebih dari delapan belas hari atau dua puluh hari lamanya Nabi saw. 
dan pasukannya mengepung benteng kota Thaif, usaha untuk menggempur dan 
menyerbu benteng itu selalu gagal, padahal bulan Haram sudah hampir 
menjelang. Karenanya, Nabi saw. berpendapat bahwa Allah SWT belum meng- 
izinkan beliau untuk membuka dan menaklukkan kaum Tsagif itu. Karena itu, 
Nabi saw. memerintahkan kepada Umar ibnul-Khaththab supaya mengumum- 
kan kepada seluruh tentara kaum muslimin agar mereka berkemas-kemas dan 
bersiap sedia untuk meninggalkan Thaif. Pengumuman ini ditentang oleh se- 
bagian besar tentara kaum muslimin, mereka berkata, "Apakah kita perlu kem- 
bali, padahal kota Thaif belum dapat ditaklukkan?” 

Karena mendengar tantangan yang demikian itu, Nabi saw. lalu bersabda 
kepada mereka, ”Ya, baiklah, kamu bersiap untuk berperang lagi!” 

Mereka bersiap kembali untuk berperang dan membuka kota Thaif, 
menyerang dan menyerbu benteng yang begitu kuat, besar, dan tinggi itu. 
Dengan demikian, kembali terjadi pertempuran antara pasukan kaum muslimin 
dan tentara musuh. Ketika itu, pasukan kaum muslimin dihujani panah terus- 
menerus oleh tentara musuh dari atas benteng sehingga tidak sedikit yang 
menderita luka-luka yang parah. 

Nabi saw. lalu meminta pendapat seorang Arab yang mengenal tabiat kaum 
Tsagif, Naufal bin Mu'awiyah ad-Daili, tentang cara yang paling baik: pergi me- 
ninggalkannya atau tetap mengepung. Naufal berpendapat dan mengatakan, "Ya 
Rasulullah, kaum Bani Tsagif itu seperti binatang tsa'lab 'rubah' di dalam lobang- 
nya, jika engkau tinggalkan, mereka tidak akan membahayakan bagi engkau”. 

Setelah mendengar penuturan Naufal, Nabi saw. kembali mengambil ke- 
putusan untuk meninggalkan mereka dan memerintahkan kepada kaum 
muslimin supaya meninggalkan kota Thaif. Terhadap perintah Nabi yang kedua 
kali ini, tentara kaum muslimin lalu menaatinya, mereka lalu bersiap sedia untuk 
meninggalkan Thaif dengan riang gembira. Setelah melihat keadaan tentaranya 
yang sedemikian itu, Nabi saw. lalu tertawa karena keheranan beliau terhadap 
mereka yang begitu mudah berubah pendirian. Sewaktu mereka tengah bersiap- 
siap hendak meninggalkan Thaif, Nabi saw. memerintahkan kepada mereka 
supaya bersama-sama membaca, 
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4 Pn AL MEA Da eta nd Sa Ta tg ? Ka 
& 23 AYI PAI OLS an 3 OA, Jakua Conlog al Ya 3 
Selanjutnya, tatkala mereka berangkat dan menghadapkan muka mereka, 
Nabi saw. memerintahkan supaya mereka membaca, 


SIA EP US OA Opi 
Sesudah itu, di antara tentara Islam ada yang mengemukakan kepada Nabi 
saw. agar beliau sudi mendoakan kaum Tsagif di Thaif, mudah-mudahan mereka 


diberi petunjuk oleh Allah dan mengikut Islam. Permintaan yang baik itu di- 
kabulkan oleh beliau, lalu beliau berdoa, 


AA ie EP AS lip 
"Ya Allah, tunjukilah kaum Tsagif dan datangkanlah mereka oleh-Mu dengan Islam!" 


Perjalanan Nabi saw. bersama pasukan kaum muslimin berkekuatan lebih 
dari 12.000 orang itu dari Thaif mengambil jalan di dusun Duha, lalu menuju 
@arnul-Manazil dan terus ke Nakhlah. Dari Nakhlah, terus menuju dusun 
Ji'ranah. Di Jiranah ini, beliau bersama pasukan kaum muslimin lalu berhenti 
untuk mengurus dan menyelesaikan urusan harta rampasan dan para tawanan 
mereka dapatkan dari peperangan di Hunain. 

Nabi saw. membagi-bagikan semua harta rampasan perang kepada semua 
pihak yang berhak menerimanya dengan cara yang adil dan saksama. Orang- 
orang yang baru saja memeluk Islam (muallaf) diberi bagian lebih banyak, tetapi 
tidak sama (bertingkat-tingkat bagiannya). 

Perlu diketahui bahwa tentara Islam yang syahid dalam peperangan di 
Thaif ada dua belas orang. Nama-nama mereka itu ialah sebagai berikut. 

Tujuh orang dari kaum @uraisy, yaitu: Said bin Said, Urfuthah bin Jannab, 
Abdullah bin Abu Bakar ash-Shiddig, Abdullah bin Abi Umayyah, Abdullah bin 
Amir, Saib bin Harits, dan Abdullah bin Harits. Empat orang dari kaum Anshar, 
yaitu: Tsabit bin alJizi, Harits bin Sahal, Munzir bin Abdullah, dan Rugain bin 
Tsabit. Seorang dari Bani Saad bin Laits, yaitu Julaihah bin Abdullah. 

Demikianlah menurut catatan yang diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam dalam 
kitab Sirah-nya. 


6 Abdullah bin Abi Bakar adalah saudara kandung Asma binti Abi Bakar, ia termasuk seorang sahabat, 
putra seorang sahabat besar (Abu Bakar ash-Shiddig r.a.), dan ia dengan Asma yang datang kepada Nabi dan 
Abu Bakar dengan membawa makanan serta memberitahukan tentang keributan kaum @uraisy ketika beliau 
itu berada di gua hendak berangkat menuju Madinah. Dia bermalam di sisi keduanya di gua. Ketika terjadi 
pertempuran di Thaif, ia termasuk anggota pasukan kaum muslimin dan mendapat luka parah karena terkena 
panah yang dilepaskan oleh tentara kaum musyrikin dari atas benteng, tetapi tidak tewas dalam pertempuran 
itu. Selanjutnya, ia menderita sakit berat karena luka-lukanya itu. Ia meninggal dunia di masa permulaan 
kekhalifahan ayahandanya (Abu Bakar), yaitu pada bulan Syawwal tahun kesembilan Hijriah. (Pen.) 
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P. KEDATANGAN UTUSAN DARI KABILAH HAWAZIN 

Tatkala Nabi saw. bersama pasukannya hendak kembali dari Thaif, tersiar 
di kalangan orang-orang bahwa beliau akan kembali terlebih dahulu ke tempat 
orang Hawazin dan menyelesaikan urusan tawanan serta membagi-bagikannya, 
sesudah pekerjaan itu selesai, beliau akan segera kembali ke Thaif untuk 
mengepung lagi kaum Bani Tsagif. 

Pada mulanya, kaum Bani Tsagif yang sedang bertahan di dalam benteng 
merasa gembira setelah mendengar bahwa Nabi saw. bersama pasukannya telah 
mundur dari Thaif, tetapi sesudah itu, sebagian dari mereka berpikir bahwa ke- 
mungkinan besar Nabi Muhammad akan datang lagi ke Thaif dengan membawa 
pasukan yang lebih besar jumlahnya dengan perlengkapan perang yang lebih 
banyak. Jika demikian, tentu nanti akan terjadi pertempuran yang lebih hebat lagi. 

Di samping itu, sebagian dari mereka berpikir juga bahwa orang-orang 
Hawazin yang ikut serta dengan mereka di dalam benteng terlihat sudah mulai 
gelisah karena teringat akan keluarga (para istri dan anak-anaknya) mereka yang 
berjumlah kurang lebih enam ribu orang yang berada dalam tawanan kaum mus- 
limin, yang kemudian tentunya akan dijadikan sebagai budak belian oleh kaum 
muslimin. Jika kegelisahan orang-orang Hawazin yang beserta mereka itu men- 
jadi-jadi, sudah tentu akan mengurangi kekuatan barisan mereka. 

Dalam kenyataannya, kaum Hawazin memang sudah tidak tahan lebih lama 
lagi mengikuti kaum Tsagif bertahan di dalam benteng. Sebagai bukti, ada 
beberapa orang (dalam riwayat lain: ada empat belas orang”) yang dikirim oleh 
kaum Hawazin dari benteng untuk datang menjumpai Nabi saw. dan selaku ke- 
pala utusan tersebut jalah Zuhair bin Sharad. Mereka bertujuan hendak men- 
jumpai Nabi saw. dan hendak mengemukakan beberapa permintaan. Karena itu, 
sewaktu Nabi saw. dan pasukannya sedang berada di Ji'ranah dan baru saja 
menyelesaikan urusan harta rampasan perang dan para tawanan yang didapat di 
Hunain, tiba-tiba datanglah rombongan utusan dari kaum Hawazin kepada Nabi saw. 
dan kedatangan mereka itu untuk menyerahkan diri, mengikut agama Islam. 

Sesudah kedatangan dan keislaman mereka diterima oleh Nabi saw., lalu 
mereka berkata, 

SA ae Lai JG SI Ia Vo 


ad “ . £ G , Lag - 

Dag Basung He UI cal Sepah 
HI Ula AM ate 

“Ya Rasulullah, sesungguhnya kami ini satu asal dan satu golongan, dan kami 


telah memperoleh bahaya yang tersembunyi lagi bagi engkau. Karena itu, berilah 
kemurahan atas kami. Semoga Allah memberi kemurahan atas engkau." 


j 


7 Menurut Syekh Shahifur-Rahman al-Mubarakfury, mereka berjumlah 24 orang Sirah Nabawiyah 
(akarta: Robbani Press, 1998), hlm. 641. 
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Selanjutnya, berkatalah Zuhair selaku kepala mereka kepada Nabi saw., 


GS AN MN, Sila KA Li ca ID 


IP Omah ai RA AS Pel ak, adik 
GEN Ina LI tele ane) Cant) - Tg SA Jis 


“Ya Rasulullah, sesungguhnya tidak lain yang di dalam kondaha (orang-orang 
tawanan) itu melainkan bunda-bunda engkau, bibi-bibi engkau yang mereka itu dahulu 
memelihara engkau semasa kecil. Sekiranya kami yang menyusul kepada al-Harits 
bin Abi Syammar atau kepada Nu'man ibnul-Munzir, kemudian ia datang mengetahui 
keadaan kami seperti yang telah engkau datangi sekarang ini, kami mengharap kasih 
sayangnya dan anugerahnya atas kami tidaklah akan disia-siakan: dan engkaulah 
sebaik-baik orang yang sanggup menjamin.” 


Tegasnya, mereka itu mengemukakan permintaan kepada Nabi saw. supaya 
harta benda mereka yang telah menjadi rampasan dan keluarga mereka yang 
telah menjadi tawanan kaum muslimin, semuanya itu diserahkan kembali ke- 
pada mereka. Permintaan Zuhair itu dikemukakannya dengan kata-kata yang halus 
dan menarik. Akan tetapi, karena ketika itu harta rampasan telah dibagi-bagikan 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya, bahkan sebagian dibagi-bagi- 
kan kepada orang-orang @uraisy yang baru saja memeluk Islam, Nabi saw. se- 
bagai seorang pemimpin yang bijaksana-setelah mendengar permintaan yang 
sedemikian itu-lalu menjawab dengan cara yang halus pula, 


5, AB Lg ta Bean 9 MN BE EU ae Ka ag 
IN 3 ami Uh (oU SA 1 UE cas II esa Hp 
i ng Le 2 en ox & 2:3 £ 0.0 Ten kad 
£ OA SU Lb SE 
"Perkataan yang lebih aku sukai adalah perkataan yang benar. Karenanya, pilihlah 


olehmu salah satu di antara dua: tawanan ataukah harta benda. Sesungguhnya, aku 
telah menanti-nanti kamu hingga aku menyangka bahwa kamu tidak akan datang.” 


Dalam riwayat lain Nabi saw. bersabda, 


"Anak-anakmu dan perempuan-perempuanmu yang lebih kamu sukai ataukah 
harta bendamu?" 


Nabi saw. bertanya demikian karena sudah tidak mungkin lagi bagi beliau 
untuk mengembalikan semua harta benda mereka. Mereka lalu menjawab, 


PT, Uta ai BA aga yi Aly Up 
Hi 
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“Ya Rasulullah, engkau menyuruh kami supaya memilih antara harta benda kami 
dan keluarga kami. Jika engkau mengembalikan kepada kami perempuan-perempuan 
kami dan anak-anak kami, itu lebih kami sukai.” 


O. SELURUH TAWANAN HAWAZIN DIBEBASKAN 

Utusan Hawazin telah jelas menyatakan bahwa yang lebih disayangi oleh 
mereka adalah perempuan-perempuan dan anak-anak mereka. Karenanya, Nabi 
saw. dan orang-orang dari keturunan Abdul Muthallib tidak berkeberatan 
mengembalikan para tawanan yang menjadi bagiannya. Akan tetapi, para tawan- 
an yang menjadi bagian kaum yang lain tentu saja harus diminta kembali dengan 
cara yang halus serta menarik. Untuk itu, Nabi saw. bersabda kepada para utus- 
an Hawazin, 


AN PN ea IL Sh ES Hb ea, Ju ip 
Al Sepang Ii Gan taken IL Sip pital U) NIA A3 


An CET 3 SI SAMA Wala Ol Af 


Bol IL 17 - 3 - 

MSI JT, 2 ie Kebal 

"Adapun apa yang ada padaku dan pada keturunan Abdul Muthallib, ia akan 
kukembalikan kepadamu. Apabila nanti aku sudah selesai mengerjakan shalat zhuhur 
dengan orang banyak, hendaklah kamu berdiri lalu katakanlah olehmu, 
Sesungguhnya, kami memohon kepada orang-orang mukmin dengan pertolongan 
Rasulullah saw. dan memohon kepada Rasulullah saw. dengan pertolongan orang- 
orang mukmin, sesudah kamu menyatakan keislamanmu dan kamu berkata, 'Kami 
ini saudara-saudaramu dalam agama." Tentang anak-anak dan perempuan- 


perempuan yang ada pada kami maka akan kuberikan kepadamu ketika itu dan aku 
meminta kepada orang banyak untukmu.” 


v» 


o 


| 


Maksudnya, tawanan yang telah menjadi bagian Nabi saw. dan orang-orang 
dari Bani Abdul Muthallib sudah pasti dikembalikan kepada mereka. Adapun 
tentang para tawanan yang sudah jatuh menjadi bagian untuk tentara kaum 
muslimin, oleh Nabi saw. diberikan pelajaran tentang cara memintanya kembali. 
Karena itu, sesudah Nabi saw. selesai mengerjakan shalat z7huhur bersama kaum 
muslimin, lalu para utusan Hawazin itu berdiri dan mengatakan di muka orang 
banyak (singkatnya), "Kami ini telah memeluk Islam: kami ini saudara-saudara- 
mu di dalam agama. Kami memohon bantuan dengan pertolongan Rasulullah 
kepada kaum muslimin dan dengan pertolongan kaum muslimin kepada Rasu- 
lullah agar anak-anak dan perempuan-perempuan kami hendaklah dikembali- 
kan kepada kami.” 

Sesudah mereka mengatakan demikian, lalu Nabi saw. berdiri di depan 
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pasukan kaum muslimin sambil bersabda, 


£ Pe - ai - - 4 
ai, o£ 00 £ Aa Oa ) o A0 
| 5 Lo 


AN 3 2 Kn La “2 Hn 
Na an 

"Kemudian daripada itu. Sesungguhnya, saudara-saudaramu ini telah datang 
kepada kami sambil bertobat dan sesungguhnya aku berpendapat bahwa aku akan 
mengembalikan para tawanan mereka kepada mereka. Karena itu, barangsiapa di 
antara kamu yang suka mengembalikan tawanan itu, hendaklah ia kerjakan dan 
barangsiapa di antara kamu yang suka akan mempunyai bagian tawanan itu hingga 


aku dapat memberikan kepadanya--sebagai gantinya--semenjak Allah memberikan 
harta rampasan kepada kami, hendaklah ia kerjakan.” 


a 
- 


Kemudian, Nabi saw. bersabda lagi, 


Png - 2 o 2 ig SALA ar 

HS ps Ab A5 Eh JO Up 

"Adapun apa yang ada padaku dan pada Bani Abdul Muthallib, aku serahkan 
kembali kepadamu." 


Setelah mendengar pernyataan Rasulullah tersebut, pasukan kaum mus- 
limin dari golongan Muhajirin dan dari golongan Anshar lalu mereka masing- 
masing mengatakan, "Para tawanan yang ada pada kami, kami serahkan kembali 
kepada Rasulullah.” 

Tegasnya, mereka serentak menyatakan keikhlasan mereka untuk me- 
ngembalikan para tawanan yang telah ada pada mereka itu kepada kaum Hawazin. 

Akan tetapi, dalam pada itu, a-Agra bin Habis menjawab, ”Aku dan Bani 
Tamim tidak akan menyerahkannya.” 

Uyainah bin Hishn lalu menjawab, "Aku dan Bani Fazarah tidak akan 
menyerahkannya.” 

Abbas bin Mirdas pun lalu menjawab, "Aku dan kaum Bani Sulaim tidak akan 
menyerahkannya.” 

Adapun kaum Bani Sulaim, setelah mereka mendengar perkataan Abbas bin 
Mirdas tersebut, lalu mereka menyahut dengan tegas, "Tawanan yang ada pada 
kami, kami serahkan kembali kepada Rasulullah.” 

Tegasnya, dengan tulus ikhlas, mereka mengembalikannya kepada kaum 
Hawazin. 

Karena mendengar sangkalan dari kaum Bani Sulaim ini, lalu Abbas bin Mirdas 
berkata kepada mereka yang seakan-akan marah, "Kamu menghinaku?” 

Nabi saw. dengan penuh kebijaksanaan lalu bersabda, 
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: Tn 3 Mi RN oran dana Ea BET AAA Na 
3 Eee Ob Ya Wo SH SAN Up 


NI KN, 

LSA SP 

"Sesungguhnya, aku tidak mengerti, siapa di antara kamu yang tulus ikhlas 

mengembalikan para tawanan itu dari orang-orang yang tidak tulus ikhlas. Karenanya, 

hendaklah kamu kembali sehingga ketua-ketua kamu menyampaikan kepada kami 
tentang urusan kamu." 


Tegasnya, masing-masing golongan dari pasukan kaum muslimin yang 
bukan dari golongan Muhajirin dan Anshar supaya membicarakan kembali de- 
ngan para ketua mereka masing-masing, siapa di antara mereka yang tulus 
ikhlas dan yang tidak tulus ikhlas mengembalikan tawanan yang menjadi tawan- 
an mereka. Hasil pembicaraan mereka itu supaya diberitahukan kepada Nabi saw.. 
Karena itu, masing-masing golongan lalu kembali kepada para ketua mereka 
untuk membicarakan persoalan tersebut. 

Dalam pada itu, Nabi saw. bersabda pula kepada mereka, 


2 9 - Pan | aan ea kata tg ya e 2 Ma Len E Ara s£ 
Isl Oa AA Sa OLI JS A3 pe el Ga dia (SA Ula Sa al 
j i 6 8 20 f o- 
"Barangsiapa dari antara kamu yang menahan haknya (keberatan mengem- 
balikan) dari tawanan ini, baginya akan diganti pada tiap-tiap seorang enam kali 
bagian daripada tawanan yang permulaan diperolehnya.” 


Dengan kebijaksanaan Nabi saw. tersebut, tentara-tentara Islam yang telah 
kembali membicarakan dengan para ketua mereka dan demikian pula orang- 
orang yang pada mulanya merasa keberatan menyerahkan kembali para tawan- 
an yang ada pada tangan mereka, lalu dengan tulus ikhlas masing-masing dari 
mereka menyerahkan kembali kepada Nabi saw.. Setelah itu, Nabi saw. menye- 
rahkan kembali semua tawanan orang Hawazin sebanyak enam ribu orang itu 
kepada para utusan kaum Hawazin. 


R. MALIK BIN AUF MENYATAKAN MASUK ISLAM 

Sebelum utusan kaum Hawazin membawa kembali enam ribu orang tawan- 
an tersebut, Nabi bertanya kepada mereka tentang keadaan Malik bin Auf, se- 
orang kepala kaum Hawazin yang menjadi panglima tertinggi bagi kaum Tsagif 
dan kaum Hawazin ketika terjadi peperangan di Hunain dan di Thaif, karena ke- 
tika itu istri dan anak-anaknya masih dalam tawanan pasukan kaum muslimin, 
tetapi ditahan di kota Mekah, di rumah bibi mereka (Ummu Abdillah bin Abi 
Umayyah). Pertanyaan Nabi itu dijawab oleh mereka bahwa Malik bin Auf 
masih bertahan di Thaif bersama kaum Tsagif. Karena itu, dengan perantaraan 
para utusan tersebut, Nabi berpesan supaya disampaikan kepadanya, 
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“Beritahukanlah olehmu kepada Malik bahwa jika ia datang kepadaku dengan 
memeluk Islam niscaya aku mengembalikan kepadanya keluarga dan harta bendanya, 
dan aku akan memberikan seratus ekor unta kepadanya.” 


Para utusan Hawazin menerima dan menyanggupi untuk menyampaikan 
pesan Nabi yang sebaik ini kepada Malik bin Auf. Setelah tiba kembali di Thaif, 
mereka lalu menyampaikan pesan beliau itu kepadanya. Ketika itu, Malik me- 
nerima pesan tersebut. Dengan tidak dipikir lebih panjang lagi dan tidak pula 
mengambil waktu lebih lama, ia segera memerintahkan kepada seorang budak 
beliannya supaya mempersiapkan kendaraannya dan bekal-bekalnya yang biasa 
dipergunakan bepergian jauh dengan secukupnya. 

Selanjutnya, dengan sembunyi-sembunyi pada malam harinya, dengan tidak 
diketahui oleh seorang pun, Malik bin Auf berangkat dari Thaif dengan ber- 
kendaraan kudanya terus menuju Ji'ranah, dengan tujuan hendak menjumpai 
Nabi saw.. Setibanya di Ji'ranah, dengan segera ia menjumpai Nabi saw.. Di 
hadapan beliau, ia lalu menyatakan keislamannya. Selanjutnya, segala yang 
dijanjikan Nabi saw. dalam pesannya yang disampaikan kepada Malik, ditepati 
oleh beliau dan diserahkan kembali dengan saksama. 

Melihat tindakan Nabi saw. yang sedemikian baik dan murahnya itu, 
bertambah tertariklah hati Malik bin Auf. Dengan demikian, bertambah baiklah 
ia dalam keislamannya. Karena itu, sekembalinya ia kepada kaumnya, tidak se- 
dikitlah orang-orang yang berada di bawah pengaruhnya yang memeluk Islam. 

Selanjutnya, oleh Nabi saw., Malik bin Auf diserahi tugas untuk memimpin 
pengikutnya yang mengikut Islam, yang terdiri atas kabilah-kabilah Tsumalah, 
Salamah, dan Faham. 


S. NABI MUHAMMAD SAW. MENYELESAIKAN PERKARA HARTA 
RAMPASAN 

Pada pembahasan terdahulu telah diriwayatkan dengan singkat bahwa harta 
rampasan yang diperoleh pasukan kaum muslimin pada Perang Hunain telah 
dibagi-bagikan oleh Nabi saw. kepada orang-orang yang berhak menerimanya 
dengan adil dan saksama. Orang-orang yang baru saja mengikut Islam diberinya 
bagian lebih banyak, tetapi tidak sama. Tentang hal ini, jelasnya adalah sebagai 
berikut. 

Nabi saw. memberi bagian kepada Abu Sufyan bin Harb seratus ekor unta 
dan empat puluh ugiyah perak, kepada anaknya yang bernama Yazid dan 
Muawiyah masing-masing seratus ekor unta dan empat puluh ugiyah perak. 
Jadi, seketika itu, Abu Sufyan dan dua orang anaknya mendapat bagian tiga ratus 
ekor unta dan seratus dua puluh ugiyah perak. Dengan demikian, Abu Sufyan 
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berkata kepada Nabi saw., "Sesungguhnya aku pernah memerangi engkau, 
tetapi engkaulah sebaik-baik orang yang berperang, dan sesungguhnya aku 
pernah mengadakan perdamaian dengan engkau, engkaulah sebaik-baik orang 
yang berdamai. Inilah puncak kemurahan. Semoga Allah memberi balasan 
kepada engkau dengan kebaikan.” 

Selanjutnya, Nabi saw. memberi bagian kepada Hakim bin Hizam, Nushair 
bin Harits bin Kaladah, Harits bin Hisyam, Suhail bin Amr, Huwaithib bin Abdul 
Uzza, al-Ala bin Jariyah, Uyainah bin Hishn, al-Agra bin Habis, Malik bin Auf, dan 
Shafwan bin Umayyah, masing seratus ekor unta. 

Selanjutnya, Nabi saw. memberi bagian kepada orang-orang @uraisy: di 
antara mereka itu jalah Makhramah bin Naufal, Umair bin Wahab, Hisyam bin 
Amr, dan lain-lainnya, masing masing kurang dari seratus ekor unta. Beliau 
memberi bagian kepada Said bin Yarbu dan Adi bin @ais, masing-masing lima 
puluh ekor unta, sedangkan Abbas bin Mirdas diberi bagian hanya beberapa ekor 
unta saja sehingga ia mencela tindakan Nabi itu dengan panjang lebar, yang pada 
pokoknya ia menyesalkan kebijakan Nabi saw. yang memberi bagian kepadanya 
lebih sedikit daripada yang diberikan kepada Uyainah bin Hishn dan Agra bin 
Habis dan lain-lainnya lagi. 

Setelah mendengar omelan dan celaan Abbas bin Mirdas itu, Nabi saw. 
menyuruh beberapa orang sahabat untuk datang kepadanya dengan membawa 
hadiah-hadiah secukupnya agar ”putus”lah lidahnya. Menurut satu riwayat yang 
lain, Nabi saw. memerintahkan kepada Abu Bakar supaya datang kepada Abbas 
bin Mirdas untuk ”memotong” lidahnya yang ”panjang” itu dengan menggenapi 
seratus ekor unta. Dengan demikian, diamlah ia, tidak mengomel dan tidak pula 
mencela tindakan Nabi saw.. 

Waktu itu, ada seorang sahabat yang berkata kepada Nabi saw., "Ya Rasu- 
lullah, engkau telah memberikan kepada Uyainah bin Hishn dan Agra bin Habis, 
masing-masing seratus ekor unta, dan engkau meninggalkan Juail bin Suragah 
adh-Dhamri itu bagaimana?” 

Nabi saw. bersabda, 


(At PN pa A3 BSA SA JA tah JASA ya SAN, UI 8 
Stan 


Tea jala aa, OA CA yan gi KP Je 
GL NE 


“Demi Zat Yang diri Muhammad di tangan kekuasaan-Nya, sesungguhnya Juail 
bin Suragah lebih baik daripada penuhnya bumi seluruhnya, seperti Uyainah bin Hishn 
dan Agra bin Habis, tetapi aku sengaja menjinakkan keduanya agar keduanya itu 
Islam dan aku menyerahkan Juail bin Suragah kepada keislamannya.” 


Setelah Nabi saw. menyelesaikan pengembalian para tawanan Hunain ke- 
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pada ahlinya masing-masing, lalu beliau diikuti oleh sebagian orang Islam yang 
berkata, "Ya Rasulullah, bagikanlah oleh engkau harta-harta rampasan itu ke- 
pada kami dari unta dan kambing itu!” 

Mereka berkata demikian karena khawatir tidak mendapat bagian dari harta 
rampasan sehingga di antara mereka ketika itu ada yang menghampiri Nabi saw. 
dan menarik-narik serta memperebutkan kain ridak beliau, seakan-akan mereka 
menyangka bahwa kain ridak yang sedang dipakai oleh beliau itu berasal dari 
harta rampasan juga. Karena itu, seketika itu juga beliau agak marah lalu ber- 
sabda, 


Pd 


- (Rn) 
13 


Ga Lag pb Sa SIS SA AN Ao po p 
SUS, VE Sa IA ae 


"Kembalikanlah kepadaku ridak-ku itu, hai manusia. Demi Allah, sekiranya ada 
bagimu binatang ternak sebanyak bilangan pohon kayu di Tihamah niscaya aku akan 
membagi-bagikannya kepadamu, kemudian kamu tidak akan memandangku sebagai 
orang yang sangat kikir, tidak sebagai pengecut, dan tidak pula sebagai pendusta.” 


Sesudah itu, Nabi saw. berdiri di samping untanya lalu mengambil sehelai 
bulu punggung untanya dan meletakkannya di antara dua jarinya serta memper- 
lihatkannya kepada orang banyak, kemudian beliau bersabda, 


TN 


sn Sa, ASIN SA SAN (S3 Ie IG Ap 


MA AG alat ola 0G IYA 6 budi, beta s6 Ss 
GI ep 

"Hai manusia! Demi Allah, tidak ada dari harta rampasan kamu bagiku dan tidak 
sehelai bulu unta ini melainkan hanya seperlima dan seperlima itu pun dikembalikan 
kepadamu. Karena itu, tunaikanlah olehmu akan jarum dan alat menjahit karena 


sesungguhnya menipu atas ahlinya menjadi cela dan neraka serta cacat yang besar 
pada hari kiamat kelak.” 


Tegasnya, Nabi saw. waktu itu memerintahkan supaya harta rampasan itu 
dikumpulkan kembali karena Nabi saw. akan mengatur dan membagi-bagikan- 
nya kepada kaum muslimin dengan seadil-adilnya. Barangsiapa yang meng- 
ambil dengan cara yang tidak adil walaupun sepotong jarum atau sehelai bulu unta 
maka perbuatan itu menjadi suatu cela dan cacat yang besar serta api neraka se- 
bagai akibatnya pada hari kiamat kelak. 

Setelah orang-orang mendengar sabda Nabi saw. tersebut, mereka pun diam 
serta tenang, kemudian harta rampasan yang banyak itu dibagi-bagikannya ke- 
pada orang-orang yang berhak menerimanya dengan cara yang seadil-adilnya. 
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Adapun orang-orang @uraisy dan lain-lainnya yang baru saja masuk Islam diberi 
bagian lebih banyak daripada orang-orang yang telah lama memeluk Islam. Hal 
itu dilakukan sekadar untuk menjinakkan hati mereka masing-masing dalam 
mengikut Islam. Demikianlah, seketika itu, pembagian harta rampasan dari 
Peperangan Hunain telah dapat diselesaikan oleh Nabi saw. dengan saksama. 
Harta rampasan yang dibagi-bagikan kepada seluruh tentara kaum muslimin- 
selain dari yang diberi bagian secara istimewa-ialah masing-masing anggota pasuk- 
an berjalan kaki diberi bagian 4 ekor unta dan 40 ekor kambing dan masing-masing 
anggota pasukan berkuda diberi bagian 12 ekor unta dan 120 ekor kambing. 


T. DUA PERISTIWA PENGACAUAN TERHADAP NABI MUHAMMAD 
SAW. 

Ketika itu, ada dua peristiwa pengacauan yang dilakukan oleh pengacau de- 
ngan sengaja ditujukan kepada Nabi saw.. Riwayatnya dengan singkat adalah se- 
bagai berikut. 

Pertama, setelah Nabi saw. menyelesaikan urusan harta rampasan perang 
sebagaimana tersebut dalam pembahasan terdahulu, ketika itu ada seorang laki- 
laki dari golongan munafikin yang berkata kurang baik terhadap Nabi saw., 
”Pembagian yang dilakukan oleh Rasulullah itu tidak karena Allah karena tidak 
sesuai dengan yang dikehendaki oleh-Nya.” 

Perkataan tersebut terdengar oleh Nabi saw. maka berubahlah raut wajah 
beliau karena marahnya sehingga merahlah muka beliau. Beliau bersabda, 


Kai Jaa Uap 

“Kasihanlah engkau! Siapakah yang adil jika aku tidak adil?” 
SI Ita dana) MEA da SI Jani Ap 
PAT 
"Siapakah yang adil jika Allah dan Rasul-Nya tidak adil? Rahmat Allah semoga 


dilimpahkan atas diri saudaraku Nabi Musa yang pernah disakiti hatinya dengan lebih 
banyak daripada ini, lalu ia selalu tahan.” 


Kemarahan Nabi saw. waktu itu terlihat sekali sehingga Umar ibnul- 
Khaththab dan Khalid bin Walid memohon kepada beliau agar diperkenankan me- 
menggal batang leher orang tersebut. Khalid berkata kepada Nabi saw., "Ya Rasu- 
lullah, tinggalkanlah orang itu kepada kami, akan kami penggal batang lehernya?” 

Mendengar permohonan dari Khalid bin Walid ini lalu, beliau bersabda, 


Gelas KN Ap 
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“Jangan! Barangkali ia adalah orang yang mengerjakan shalat." 


"Ya Rasulullah, berapa banyak orang yang mengerjakan shalat, ia meng- 
ucapkan dengan lisannya apa yang tidak ada di dalam hatinya,” kata Khalid. 
Nabi saw. bersabda, 


2 EN ang Ka 6 Aha TA UE ma Ria oi 
Ga PA Yg AI HB PAN Oh diah b 
"Sesungguhnya, aku tidak diperintahkan supaya meneliti hati-hati manusia dan 
tidak pula diperintahkan supaya aku membelah perut-perut mereka.” 
Dengan kebijaksanaan Nabi saw., orang tersebut tidak sampai dianiaya atau di- 
bunuh oleh dua orang sahabat yang sudah memohon izin hendak membunuhnya. 
Kedua, sesudah peristiwa tersebut terjadi, datanglah seorang laki-laki yang 
cekung kedua matanya, menonjol tulang pipinya, mendengkul tinggi dahinya, 
tebal janggutnya, tercukur rambut kepalanya (gundul), dan tersingsing kainnya, 
lalu dengan tiba-tiba ia berkata kepada Nabi saw., "Ya Muhammad, takutlah oleh- 
mu kepada Allah!” 
Mendengar perkataannya yang demikian itu, Nabi saw. lalu bersabda, 


GW BIP ia SI cu p 
“Celakalah kamu! Bukankah aku ini penduduk muka bumi yang lebih berhak 
takut kepada Allah?” 


Menurut riwayat lain, orang itu berkata kepada Nabi, "Ya Muhammad! Aku 
telah melihat apa yang telah engkau perbuat pada hari ini.” 
Nabi saw. bertanya, 


bt Uh 
"Baik! Bagaimanakah yang kamu lihat?” 


Ia berkata, ”Aku tidak melihat keadilan engkau.” 
Mendengar perkataannya yang demikian itu, Nabi saw. lalu bersabda, 


Dg TAGS Ka o Pan Pejaan SO Penun T0 
BIOS LA Ke oat JI SG SL Ubah 
"Kasihan kamu! Apabila keadilan tidak ada padaku, pada siapakah adanya?” 


Nabi saw. bersabda demikian dengan wajah yang merah karena marah. Men- 
dengar dan melihat peristiwa yang demikian itu, Umar ibnul-Khaththab r.a. lalu 
berkata kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, tidakkah aku membunuhnya saja?” 

Nabi saw. bersabda, 


Bo 


Tr F3 03 Lo - G- 02 sn ha, Kena Bia IG 20 . 
PASS Ta TPA SAI 3 Opini ab JO op a22 Y $ 
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kari BINA er LN 0 da DI MEN MPA PIN NA 0 5 Lao Bau 205 

GI SA Ia Naa NIS 

“Jangan! Biarkanlah ia karena sesungguhnya akan ada padanya suatu golongan 

yang suka mendalam-dalamkan urusan agama sehingga mereka keluar darinya seperti 

keluarnya panah dari busur,-dilihat--dalam anak busur maka tidak didapati sesuatu 

apa pun, kemudian--dilihat--dalam ujung tombak, tidak didapati sesuatu apa pun, 

kemudian--dilihat-di letak panah ke busurnya, tidak didapati sesuatu apa pun karena 
telah mendahului akan limpa dan darah.” 


Demikianlah riwayat dua peristiwa pengacauan yang ditujukan kepada Nabi 
saw. di kala itu sepanjang catatan sejarah yang tersimpan dalam kitab-kitab tarikh.” 


U. PERINGATAN NABI MUHAMMAD SAW. KEPADA KAUM ANSHAR 
Setelah Nabi saw. membagi-bagikan harta rampasan Perang Hunain kepada 
orang-orang @uraisy dan lain-lainnya yang baru saja memeluk Islam dengan cara 


8 Rangkaian kalimat yang tertera itu menurut yang diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam dalam kitab Sirah- 
nya. (Pen.) 

9 Baik kiranya saya kembali membuka lembaran kitab-kitab hadits yang muktabar, seperti Sahik Bukhari 
dan Sahih Muslim. Dapatlah saya ketahui bahwa dua riwayat itu memang diriwayatkan oleh para imamah 
hadits yang masyhur. Akan tetapi, riwayat peristiwa yang pertama itu tidak bersangkut paut dengan riwayat 
pembagian harta rampasan yang diperoleh di Hunain, yang dibagi-bagikan oleh Nabi saw. ketika di Ji'ranah. 
Menurut salah satu riwayat yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, peristiwa yang pertamaitu berkenaan 
dengan dikirimkannya segumpal emas dari negeri Yaman oleh Ali bin Abi Thalib kepada Nabi saw. di Madinah, 
kemudian oleh beliau emas itu dibagi-bagikan kepada empat orang yang baru masuk Islam, yaitu Uyainah 
bin Hishn, Agra bin Habis, Zaid al-Khalid, dan Algamah bin Ulatsah atau Amir bin Thufail. Selanjutnya, ada 
seorang sahabat yang berkata kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, kami lebih berhak menerima bagian itu 
daripada mereka." 

Setelah Nabi saw. mendengar perkataan itu, beliau bersabda, "Apakah kamu tidak mempercayaiku 
padahal aku ini seorang yang dipercayai oleh Zat Yang di atas (Allah SWT) yang datang kepadaku dari langit, 
baik pagi maupun petang hari.” 

Demikianlah seterusnya... yang nanti pada pembahasan berikutnya akan saya kutip secukupnya. Insya Allah. 

Adapun riwayat peristiwa yang kedua itu, menurut yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. memang 
mengenai pembagian harta rampasan yang dibagi-bagikan oleh Nabi saw. di lembah Ji'ranah seperti yang 
tersebut pada pembahasan tersebut. Nama lelaki yang berkata kurang baik kepada Nabi saw. itu adalah Zul 
Khuwaishirah, yaitu seorang dari Bani Tamim: ia berkata, "Ya Rasulullah, berlaku adillah engkau!” 

Nabi saw. menjawab, "Celakalah kamu! Siapakah yang adil jika aku tidak adil? Sungguh rugilah jika aku 
tidak adil.” 

Umar ibnul-Khaththab lalu berkata kepada Nabi, "Ya Rasulultah, berikantah izin oleh engkau kepadaku 
tentang ia, aku akan memenggal batang lehernya.” 

Nabi saw. bersabda, "Biarkanlah ia karena baginya ada beberapa kawan, yang seseorang dari kamu 
menghina shalatnya dengan shalat mereka dan puasanya dengan puasa mereka. Mereka membaca Al-Gur'an, 
tetapi bacaan itu tidak melampaui tenggorokan mereka, mereka keluar dari Islam seperti keluarnya panah 
dari busurnya.” 

Demikianlah selanjutnya sampai akhir hadits, yang artinya seperti yang tersebut di atas. 

Sekianlah sebagai penjelasan tentang riwayat tersebut sekadar untuk diketahui dan diperhatikan oleh 
para pembaca. (Pen.) 
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Aa 


| istimewa, rupanya tindakan beliau yang demikian itu menimbulkan salah paham 
dan kegelisahan di sebagian kalangan kaum Anshar, yaitu di kalangan para 
pemuda mereka. Di antara mereka ada yang berkata dengan sesama mereka, 
"Mudah-mudahan Allah memberi ampunan kepada Rasul-Nya karena beliau 
telah memberi kepada kaum @uraisy dan tidak memberi kepada kami padahal 
pedang-pedang kamilah yang meneteskan darah-darah mereka.” 

Ada pula yang berkata, "Sekarang, Rasulullah telah berjumpa dengan 
kaumnya.” 

Demikianlah seterusnya, mereka berkata dengan sesamanya, yang terkesan 
kurang senang terhadap tindakan Nabi saw. yang memberi bagian lebih banyak 
kepada orang-orang yang baru memeluk Islam, yang kebanyakan terdiri atas 
golongan @uraisy. 

Setelah perkataan-perkataan yang demikian itu didengar oleh Sa'ad bin 
Ubadah, kepala golongan Anshar, olehnya diperhatikan benar-benar. Setelah itu, 
ia berpendapat bahwa desas-desus atau perasaan-perasaan yang kurang baik dan 
kurang senang terhadap Nabi saw. itu lebih baik disampaikan langsung kepada 
Nabi saw.. 

Sa'ad bin Ubadah lalu menyampaikan perkataan-perkataan dan desas-desus 
itu kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, di dalam diri sebagian golongan Anshar 
terdapat sesuatu yang mengganjal terhadap diri engkau karena kebijakan yang 
telah engkau terapkan dalam pembagian jatah harta rampasan. Engkau telah 
membagi-bagikan kepada kaum engkau sendiri dan kabilah-kabilah Arab lain- 
nya dengan jatah pembagian yang banyak, sedangkan golongan Anshar tidak 
mendapatkan jatah sedikit pun.” 

Laporan Sa'ad tersebut menggusarkan hati Nabi saw., lalu beliau bersabda 
kepada Sa'ad, 


HS aaae Wp bp 
| “Di mana kamu tentang itu, hai Sa'ad?” 


| Sa'ad berkata, "Ya Rasulullah, bukan aku, melainkan sebagian temanku.” 
| Nabi saw. bersabda, 


GMS in UR UP 
“Kumpulkanlah kaummu kepadaku di tempat perkemahan ini.” 


(yakni di tempat perkemahan Nabi saw. yang tendanya terbuat dari kulit).” 
Nabi saw. memerintahkan demikian karena hendak mengadakan per- 
temuan dengan mereka di suatu tempat tersendiri serta terbatas untuk mem- 


10 Yang dimaksud dengan "kaumnya" itu ialah kaum @uraisy yang baru mengikut Islam. 
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bicarakan desas-desus dari mereka yang kurang baik itu. 

Seketika itu, Sa'ad memanggil dan mengumpulkan mereka di tempat per- 
kemahan itu dengan tidak dicampuri oleh erang-orang dari golongan lain. Setelah 
mereka berkumpul, Sa'ad lalu memberitahukan kepada Nabi saw. dan saat itu 
pula datanglah beliau ke tempat itu. Karena terbatas hanya untuk golongan Anshar, 
sebelum pertemuan itu dibuka, Nabi saw. bertanya kepada segenap yang hadir, 


Ra da pa sn 
GS ASI p 
“Apakah di antara kamu ada seorang yang selain dari golongan kamu?" 


Mereka menjawab, "Tidak, melainkan seorang dari anak saudara perem- 
puan kami.” 
Nabi saw. bersabda, 


"Anak saudara perempuan bagi satu kaum itu dari mereka juga.” 
Selanjutnya, Nabi bersabda, 


Di Kana ot - 1 ai 0,0 adi $ — 
fa Sea MAN AE La aa OS Up 
“Barangsiapa yang ada di sini yang selain Anshar, hendaklah ia kembali ke 


tempatnya.” 


Selanjutnya, Nabi saw. membuka pertemuan itu dan beliau lalu bertanya 
kepada segenap yang hadir, 


4 P3 
HS AAN Gala Sh east 
"Apakah desas-desus yang telah sampai kepadaku itu berasal dari kamu, hai 
para golongan Anshar?” 


Mereka menjawab, 


' - PAN ea (3 OT na Fan SAN si 
& OLS M3 JB US S3 IA bi Lilo UI $ 
“Ya Rasulullah, para ketua kami tidaklah mengatakan sesuatu. Sesungguhnya, 
yang berkata demikian itu hanya para pemuda." 


Nabi saw. bertanya lagi, 


IA da Hn ARI EA GUI ah 


“Hai orang-orang Anshar, apakah desas-desus yang telah sampai kepadaku 
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adalah suatu perasaan yang kamu rasakan pada dirimu terhadapku?” 
Mereka menjawab, 


5 Sm ena ea Pa aa Lal! La 2 


"Ya Rasulullah, para ketua kami tidaklah Kan apa-apa. Orang-orang 
dari kami yang muda-muda, mereka itulah yang berkata, "Mudah-mudahan Allah 
memberi ampunan kepada Rasul-Nya karena beliau telah memberi kepada kaum 
Ouraisy dan tidak memberi kepada kami padahal pedang-pedang kamilah yang 
meneteskan darah-darah mereka.” 


Sehubungan dengan itu, Nabi saw. bersabda kepada mereka, 


ds 6 Neh A1 Sg Ya SA 2) | AAN pp 


Pad bata 
bt A SB asi El £ 
"Hai orang-orang Anshar, bukankah ketika aku datang, kalian masih dalam ke- 
adaan sesat, kemudian Allah memberikan hidayah kepada kalian karena aku? 
Bukankah ketika itu kalian masih menderita, kemudian Allah mencukupi kalian karena 
aku? Bukankah ketika itu kalian masih saling bermusuhan, kemudian Allah 
mempersatukan hati kalian karena aku?” 


Lee Darma 2 “YA 
$ EA Uang Ap 
“Benar, Allah dan Rasul-Nya yang amat murah dan mengaruniai." 
Oa AN ee X # 
"Apakah kamu tidak menjawab perkataanku, hat orang-orang Anshar?” 
Se ag na BNN LA SEN PA TA NG al NA Ta 
SIA AI alpang SKA Sepah Ul bela 


“Dengan apa kami menjawab kepada engkau, ya Rasulullah? Karena bagi Allah 
dan Rasul-Nya, semua kemurahan dan keutamaan.” 


GE In ed oh KALI Up 


"Apa yang menghalangi kamu menjawab pertanyaan Rasulullah?” 
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- aa 2 sa A, Pan PEN T Ae NN Kana 
Ma 23 (Lb AI UU ALIB Ui al Il 


AL 3 In Va YSS ag eh Inah JS Sa SAS 


dn Pe San Jaa AE AS, Us BUY 


“Ya Rasulullah, engkau mendapati kami tengah berada dalam kegelapan, lalu 
Allah mengeluarkan kami ke tempat yang terang lantaran engkau: engkau mendapati 
kami tengah berada di atas tepi jurang api, lalu Allah menyelamatkan kami lantaran 
engkau, dan engkau mendapati kami tengah berada dalam kesesatan, lalu Allah 
menunjukkan kami lantaran engkau. Karena itu, kami telah dengan rela tulus kepada 
Allah sebagai Tuhan, kepada Islam sebagai agama, dan kepada Muhammad sebagai 
nabi. Karena itu, berbuatlah apa yang menjadi kehendak engkau karena engkaulah 
dalam kehalalan, ya Rasulullah!” 


Nabi saw. bersabda, memberi penjelasan kepada mereka, 


Vi Bilas VISA EA el, Sinta Ad Ea ah ep 


Pan ad 0. 


PARA ai ME WI BEE Sue ME ng BU 


DSA GLS Up Han pay Ka hai 
&$ 333 Isa pa SL 


"Demi Allah, sekiranya kamu mau, tentu kamu akan mengatakannya, maka 
kamu tentu benar dan pasti kamu dibenarkan, Engkau (Nabi) datang kepada kami 
sebagai orang yang didustakan, lalu kami (Anshar) yang membenarkan engkau, 
engkau datang sebagai orang yang dihinakan, lalu kami yang membela engkau: 
engkau datang sebagai orang yang diusir, lalu kami yang melindungi (memberi tempat) 
engkau, engkau datang sebagai orang yang menderita, lalu kami yang menyantuni 
engkau, engkau datang dan sebagai orang yang takut, lalu kami yang mengamankan 
engkau. Wahai kaum Anshar, apakah kalian merasa jengkel karena tidak menerima 
sejumput sampah keduniaan yang tidak ada artinya, padahal dengan sampah itu, 
aku hendak menjinakkan suatu kaum yang baru saja memeluk Islam, sedangkan kalian 
sudah tidak diragukan lagi keislamannya?” 


Menurut riwayat lain, Nabi saw. bersabda, 


SA SE an nil aa AP Ha Ye, SN 1 
GS ALI SAN Jp 


“Sesungguhnya, aku memberi kepada beberapa orang yang baru saja memeluk 
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Islam karena aku sengaja menjinakkan mereka di dalam Islam. Apakah kamu me- 
relakan orang-orang pergi dengan membawa harta benda sedangkan kamu pergi 
dengan Nabi ke rumah-rumah tempat tinggal kamu? Demi Allah, barang yang kamu 
bawa kembali itu lebih baik daripada barang yang mereka bawa kembali.” 


Setelah mendengar peringatan yang mengandung penjelasan itu, lalu para 
sahabat Anshar berkata, 


& Es Iron Cp 
"Bahkan, ya Rasulullah, sungguh kami telah rela." 
Selanjutnya, Nabi saw. bersabda lagi, 
Ikan Vekoria MAN BULU Ga Tah Ol OAT 1 LES! Yaa 
f s : BN He 5. 00.8 aja “. 
ANA EA VI ton Kaban adi SM PS 
8. Pa 0 2.3 Sang EP Aa Ap ena Pe Pa Ad 
CSI asi Ualy UaYI Ula enda Gala Ga Sk easy) 


GA AYI Sa, 
"Wahai kaum Anshar, apakah kalian tidak puas melihat orang lain pulang 
membawa kambing dan unta, sedangkan kalian pulang membawa Rasulullah? Demi 
Zat yang diri Muhammad di tangan kekuasaan-Nya, sekiranya bukan karena hijrah 
tentu aku adalah salah seorang dari kaum Anshar. Sekiranya orang lain berjalan di 
suatu lembah atau lereng gunung, sedangkan kaum Anshar berjalan di suatu lembah 
atau lereng gunung yang lain niscaya aku menempuh jalan di lembah atau lereng 
gunung yang ditempuh kaum Anshar." 


Karena mendengar sabda Nabi saw. tersebut, seluruh orang Anshar ter- 
diam dan tenang. Selanjutnya, Nabi saw. bersabda lagi, 


Teo bag ?.X.9 NE NAN Nana oa bar : Bi ai 
os yak “P ly et op! Say O yakin SEL Ob LA - 
"Kalian itu bagaikan baju dalam dan orang-orang yang lain bagaikan baju luar. 


Sesungguhnya, sesudah aku kelak, kamu akan terasing (tidak ada yang mengawani). 
Karena itu, sabarlah kamu sehingga kamu bertemu denganku kelak di atas telaga." 


Setelah itu, Nabi saw. berdoa, 
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“Ya Allah, limpahkanlah rahmat-Mu kepada kaum Anshar, kepada anak-anak 
kaum Anshar, dan kepada cucu-cucu kaum Anshar!" 


Seketika itu, sebagian besar kaum Anshar menangis hingga janggut-janggut 
mereka basah oleh air mata. Mereka kemudian serentak berkata, 


SE AA IA Op 
"Kami telah rela mendapatkan Rasulullah sebagai pembagian dan jatah kami.” 


Segenap kaum Anshar sampai sedemikian keadaannya karena Nabi saw. 
berbicara dari hati nurani beliau dan dari perasaan kasih sayang beliau kepada 
mereka, dan beliau pun tetap menghargai jasa-jasa mereka selama itu dalam arti 
kata yang sesungguhnya dan seluas-luasnya. Dengan demikian, habislah segala 
sesuatu yang menimbulkan kesalahpahaman bagi sebagian kaum Anshar. 

Lebih jauh diriwayatkan bahwa sebagai penutup, Nabi saw. mendoakan 
bagi kaum Anshar, 


(3 Nia ye Al SN IBU aa Ap 
fk KY NI, AAN Sel | Gl ot ai ai wa 


"Ya Allah, @inbunliah oleh engkau @angorangangat kepada anak-anak kaum 
Anshar, kepada cucu-cucu kaum Anshar, kepada perempuan-perempuan kaum 
Anshar, kepada perempuan-perempuan anak kaum Anshar, kepada perempuan- 
perempuan dari cucu-cucu kaum Anshar, dan kepada para budak kaum Anshar.” 


Setelah seluruh kaum Anshar mendengarkan dan menerima peringatan Nabi 
saw. yang penting itu, pergillah beliau dari tempat tersebut dan pertemuan itu lalu 
dibubarkan. 


V. NABI MENGERJAKAN UMRAH DARI JI RANAH DAN KEMBALI 
KE MADINAH 

Nabi saw. bersama pasukan kaum muslimin berdiam di lembah Ji'ranah 
sampai tiga belas hari lamanya. Waktu itu, keadaan kaum Tsagif di Thaif masih 
tetap dalam kemusyrikan dan kekafiran walaupun sebagian dari ketua mereka 
sudah ada yang menyerah dan telah memeluk Islam. Walaupun demikian, Nabi 
saw. ketika itu berkeyakinan penuh bahwa kaum Tsagif tidak akan lama lagi 
memeluk Islam. 

Setelah harta rampasan perang selesai dibagi-bagikan-walaupun Nabi 
mengalami berbagai kesulitan sewaktu membagikannya sehingga ada sebagian 
kaum muslimin yang merasa kurang puas dan menuduh beliau yang bukan-bukan, 
namun semuanya dapat diatasi dan diselesaikan oleh beliau dengan saksama- 
beliau berkemas-kemas dan bersiap sedia untuk kembali ke Mekah. 
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Setelah persiapan kembali dari Ji'ranah telah selesai, dari J'ranah, Nabi saw. 
bersama-sama pasukan kaum muslimin berpakaian ihram karena hendak 
mengerjakan ibadah umrah di Mekah. 

Dalam pada itu, Nabi saw. memerintahkan agar sisa-sisa harta rampasan 
supaya ditahan dan dikawal di Majannah daerah Marrud-Dahran. 

Setelah selesai mengerjakan umrah di Mekah, lalu pada pagi harinya, 
berangkatlah beliau bersama pasukan kaum muslimin untuk kembali ke 
Madinah. 

Urusan pemerintahan di kota Mekah dan sekitarnya diserahkan kepada Attab 
bin Asid dan urusan yang berkenaan dengan hukum-hukum keagamaan di- 
serahkan kepada Mu'az bin Jabbal, sebagaimana telah diriwayatkan dalam pem- 
bahasan sebelumnya.!! 

Nabi saw. terpaksa tidak tinggal lama di kota Mekah karena beliau masih 
mempunyai banyak tugas dan pekerjaan di Madinah yang harus diselesaikan. 
Beliau berangkat dari Mekah langsung menuju ke Madinah. Pada akhir bulan 
Dzulga'idah atau permulaan bulan Dzulhijjah tahun kedelapan Hijriah, Nabi saw. 
bersama pasukan kaum muslimin yang berkekuatan 10.000 orang atau 12.000 
orang sampai di Madinah dengan selamat, tidak ada halangan sesuatu apa pun. 

Sekianlah riwayat peristiwa Perang Hunain dan Perang Thaif serta beberapa 
peristiwa penting yang terjadi pada waktu sebelum dan sesudah kedua pe- 
perangan itu. 

Menurut satu riwayat, kaum muslimin di Mekah pada bulan Dzulhijjah tahun 
itu mengerjakan ibadah haji bersama Attab bin Assid, walikota Mekah, sebagai- 
mana ibadah haji yang biasa dilakukan oleh bangsa Arab, hanya saja mereka dalam 
mengerjakan ibadah haji itu sudah jauh dan bersih dari kotoran atau perbuatan 
syirik kepada Allah. Adapun penduduk Thaif sampai pada bulan itu masih tetap 
dalam kemusyrikan mereka dan tetap menduduki kota mereka. 1 


H Menurut satu riwayat, waktu itu, Attab bin Asid adalah seorang yang masih muda remaja, baru ber- 
umur 21 tahun. Nabi saw. mengangkat dia sebagai wali kota Mekah waktu itu bukan karena ia termasuk 
keluarga atau famili beliau, tetapi karena memandang kecakapannya menjadi pemimpin negara dan umat. 
(Pen.) 
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Bab Ke-39 

BEBERAPA PERISTIWA PENTING 
SEBELUM TERJADINYA 

PERANG TABUK 


A. SURAT DAKWAH NABI MUHAMMAD SAW. 
KEPADA RAJA OMAN 
Pada bulan Dzulga'idah tahun kedelapan Hijriah (sebelum Nabi saw. 
kembali dari Ji'ranah), Nabi saw. mengutus Amr ibnul-Ash supaya 
berangkat ke Oman untuk membawa surat dakwah beliau kepada 
Raja Oman yang bernama Jaifar bin Julunda dan Abd bin Julunda. 
Adapun isi surat dakwah itu adalah sebagai berikut. 
0... oz” Car Ko oo G2 3 9 0 $ 208p 9 2 
DI Ne han PAGI 
P 9 P) og 07 33 8 Ga naa TOT Sat 
IA le LS ss. s5 Ul eng ASI pada Ia usa 
SAN ni OS Ta JUN aa GA IA dipan “Ab Malut Uu 
La ah Br da TAM AL in AE AN Ra gn Ta 
MENU OB OCE Ol JSI PLAY USA Ol USUL LAS Gd 
PP MN Pa an aa Batan Oa TA Mn mera MEN en aan Se 
GUESS Ji Sabiy Aiu Jai dy S5 Ji USS Ob 
“Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dari 
Muhammad bin Abdullah, kepada Jaifar dan Abd, kedua anak Julunda. 
Kesejahteraan semoga dilimpahkan kepada orang-orang yang mengikuti 
petunjuk yang benar. Adapun sesudah itu, aku sesungguhnya berseru 
kepada kalian berdua dengan seruan Islam, hendaklah kalian berdua 
mengikuti Islam agar kalian berdua selamat. Bahwasanya aku ini utusan 
Allah untuk seluruh manusia, untuk memberi peringatan kepada orang 
yang hidup dan menyatakan perkataan yang benar kepada orang-orang 
kafir. Sesungguhnya, jika kalian berdua memeluk agama Islam, aku akan 
mengangkat engkau sebagai raja: dan jika kalian berdua enggan (menolak) 
mengakui agama Islam, sesungguhnya kerajaan kalian berdua akan 
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lenyap-musnah dari tangan kalian berdua dan kudaku akan datang di halaman (tanah) 
engkau berdua, dan nubuwat (kenabian)ku akan lahir di atas kerajaan kalian berdua.” 


Demikianlah isi surat Nabi saw. yang dikirimkan kepada kedua orang Raja 
Oman waktu itu. Adapun yang menulis surat Nabi saw. tersebut adalah Ubayya 
bin Ka'ab. Surat itu dibawa oleh Amr ibnul-Ash ke Oman untuk disampaikan ke- 
pada kedua raja tersebut.!? 

Menurut Amr ibnul-Ash, setelah sampai di Oman, yang pertama kali ber- 
temu dengannya ialah Raja Abd. Kebetulan, Raja Abd bersifat lebih ramah, lebih 
sopan, dan lebih mudah daripada saudara sepupunya, Raja Jaifar. Setelah 
bertemu dengan Raja Abd, Arr ibnul-Ash lalu menyatakan bahwa ia diutus oleh 
Rasul Allah untuk datang kepadanya dan kepada saudaranya. 

Oleh Raja Abd dinyatakan, ”Kerajaanku dan umurku lebih muda daripada 
Jaifar dan kerajaannya. Aku bersedia menyampaikan surat ini kepada saudaraku 
sampai ia membacanya dengan sebenar-benarnya.” 

Selanjutnya, Raja Abd menyampaikan surat dakwah itu kepada saudaranya, 
Raja Jaifar. 

Terjadilah tanya jawab antara Raja Jaifar dan Amr mengenai kenabian dan 
kerasulan Nabi saw. serta segala sesuatu yang diserukannya. Tanya jawab ter- 
jadi agak lama dan akhirnya kedua raja tersebut lalu mengikuti Islam. 


B. KEMATIAN ZAINAB DAN KELAHIRAN IBRAHIM 

Pada bulan Dzulhijjah tahun kedelapan Hijriah, sekembalinya Nabi saw. 
dari Mekah, mendadak putri beliau yang bernama Zainab meninggal dunia. 
Zainab adalah putri Nabi saw. yang tertua dan yang sangat disayangi oleh beliau. 
Zainab meninggal dunia dikarenakan sakit yang dideritanya selama kurang lebih 
enam tahun, yakni semenjak ia jatuh terpelanting dari unta yang sedang di- 
tumpanginya dalam perjalanannya menuju Madinah, sebagaimana yang telah 
dibahas dalam pembahasan terdahulu. 


12 Naskah surat tersebut menurut riwayat dari pengarang Sirah Halabiah dalam kitab Sirah-nya. Menurut 
riwayat, negeri Oman waktu itu diperintah oleh dua orang raja kakak beradik yang bersaudara sepupu, yaitu 
Jaifar dan Abd, keduanya anak Julunda. Akan tetapi, Nabi saw. hanya mengirim sebuah surat dakwah kepada 
keduanya yang dialamatkan untuk keduanya. Dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh Abu Ubaidah dalam 
kitabnya, al-Amwal, surat Nabi saw. yang dikirimkan kepada kedua raja itu berisi tidak seperti yang tertera 
itu, tetapi isinya (artinya) adalah sebagai berikut. 

“Dari Muhammad Rasulullah, kepada para hamba Allah bangsa Asdi, para Raja Oman dan As di Oman, 
dan orang mereka yang berada di Bahrain. 

Sesungguhnya, jika mereka itu telah beriman, telah mendirikan shalat, telah mengeluarkan zakat, telah 
mematuhi Allah dan Rasul-Nya, telah memberi hak kewajiban Nabi, telah beribadah seperti ibadah kaum 
muslimin, mereka itu diberi nama dan sesungguhnya bagi mereka itu sesuatu yang telah mereka serahkan 
kepadanya, selain dari harta rumah api yang dikecualikan untuk Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya, 
sepersepuluh buah kurma itu sedekah dan separo dari sepersepuluh biji. Sesungguhnya, bagi kaum muslimin- 
berkewajiban—-menolong mereka dan memperingatkan mereka, dan sesungguhnya bagi mereka itu kepada 
kaum muslimin-berkewajiban--seperti itu juga, dan sesungguhnya bagi mereka itu tetap bebas merdeka 
mengatur/memerintah negeri mereka." (Pen.) 
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Setibanya di Madinah, Nabi saw. menjumpai Zainab yang sedang menderita 
sakit keras, yang tak berselang lama ia meninggal dunia. Dikarenakan wafatnya 
Zainab, tentu saja Nabi sebagai seorang manusia merasakan kesedihan. Sekali- 
pun demikian, kesedihan yang dirasakan oleh beliau itu tidak sampai meng- 
ganggu atau mengurangi gerak dan langkah beliau dalam memperjuangkan ter- 
capainya kemenangan Islam. 

Waktu itu, putri Nabi saw. yang masih hidup adalah Ummi Kulsum (istri 
Utsman bin Affan) dan Fathimah (istri Ali bin Abi Thalib). 

Dalam kesedihan ini, sesudah kematian Zainab, selang beberapa hari 
kemudian, Nabi saw. dikaruniai oleh Allah seorang bayi lak-laki dari sahayanya, 
Mariyah al-@ibthiyyah, seorang gadis hadiah dari raja Mesir, Mugaugis, yang 
diterima beliau pada tahun keenam Hijriah. Putra yang baru lahir ini dinamakan 
Ibrahim, mengambil nama Ibrahim sebagai peringatan terhadap kakek beliau. 

Setelah Ibrahim dilahirkan, malaikat Jibril datang kepada beliau sambil 
menyampaikan ucapan selamat, 


“Kesejahteraan semoga dilimpahkan atas engkau, hai ayah Ibrahim." 


Tegasnya, waktu itu, Nabi saw. diberi gelar "Abu Ibrahim”. 

Banyak di antara perempuan Anshar yang berebutan ingin menyusui Ibrahim, 
tetapi Nabi saw. menolak semuanya, kemudian beliau menyerahkannya kepada 
Ummu Bardah binti Munzir, istri Basra bin Aus: perempuan inilah yang me- 
nyusuinya. 


C. PASUKAN KAUM MUSLIMIN DIKIRIMKAN KE SHADA 

Sekembali Nabi saw. dan pasukan kaum muslimin dari Mekah, beberapa 
hari kemudian, beliau memberangkatkan satu pasukan berkuda kaum muslimin 
sebanyak empat ratus orang yang dikepalai oleh @ais bin Sa'ad bin Ubadah ke 
sebuah tempat yang bernama Shada, yakni suatu kabilah di daerah Yaman. 
Pasukan ini diberi tugas oleh Nabi saw. supaya menyampaikan seruan Islam ke- 
pada seluruh penduduk kabilah tersebut. 

Mendadak, seorang utusan dari penduduk Shada yang bernama Zayyad bin 
Harits ash-Shadai datang menghadap Nabi saw. di Madinah, padahal waktu itu 
tentara Islam yang dikirim ke kabilah tersebut telah berangkat. 

Utusan dari Shada itu menghadap Nabi saw. untuk menyampaikan tujuan- 
nya. Ia berkata kepada Nabi, "Ya Rasulullah, kedatanganku kepada engkau ini 
selaku utusan dari orang-orang yang berada di belakangku di Shada. Karena itu, 
sudilah kiranya Tuan menarik kembali pasukan yang telah Tuan kirimkan ke- 
pada kabilahku karena aku dan kaumku untuk Tuan.” 

Setelah mendengar perkataan utusan mereka itu, Nabi saw. lalu dengan segera 
memerintahkan kepada seseorang untuk menyusul pasukan dan diperintahkan 
untuk kembali ke Madinah. Selang beberapa hari kemudian, pasukan tersebut 
kembali di Madinah. 
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Sekembalinya utusan Shada itu kepada kaumnya, selang beberapa hari ke- 
mudian, datanglah rombongan yang terdiri atas lima belas orang dari kabilah 
Shada ke Madinah. Di Madinah, mereka dijamu oleh Sa'ad bin Ubadah di 
rumahnya dan mereka lalu berbaiat mengikuti Islam. Sesudah berbaiat, mereka 
berkata kepada Nabi saw., "Kami beserta orang-orang yang berada di belakang 
kami dari kaum kami untuk engkau.” 

Sesudah mereka kembali ke Shada, berkembanglah seruan Islam di sana 
dan seluruh penduduknya lalu menganut Islam. 


D. TENTARA ISLAM DIKIRIMKAN KE BANI KAAB DARI KHUZAAH 

Pada bulan Muharram tahun kesembilan Hijriah, Nabi saw. memberangkat- 
kan satu pasukan tentara kaum muslimin (jumlahnya tidak diterangkan dalam 
kitab-kitab tarikh) yang dikepalai oleh Basyar bin Sufyan al-Adawi ke kabilah 
Bani Ka'ab untuk memungut zakat harta benda penduduk kabilah tersebut. 

Sesampainya di kabilah tersebut, lalu pasukan Basyar mengerjakan segala 
yang ditugaskan oleh Nabi saw.. Pemungutan zakat dilakukan oleh Basyar dan 
segenap penduduk Bani Ka'ab pun membayarnya juga karena kewajiban zakat 
itu adalah suatu kewajiban yang tidak boleh dipandang ringan oleh setiap 
muslim yang mempunyai kemampuan/kekayaan. Akan tetapi, tatkala Basyar 
melakukan pemungutan zakat, mendadak kaum Bani Tamim yang bertetangga 
dengan kaum Bani Ka'ab menghalang-halanginya sehingga terjadi pertengkar- 
an mulut dan perdebatan ramai antara suku Bani Ka'ab dan suku Bani Tamim. 

Suku Bani Tamim menghalang-halanginya dengan kekerasan, yaitu sampai 
menghunus pedang. Karena itu, setelah Basyar melihat kaum Bani Tamim 
sedemikian kerasnya, ia kembali ke Madinah untuk melaporkan kejadian itu 
kepada Nabi saw.. 

Setelah mendengar laporan yang disampaikan oleh Basyar tentang peristiwa 
tersebut, Nabi saw. lalu dengan segera memerintahkan kepada Uyainah bin Hishn 
dengan lima puluh orang tentara berkuda, yang terdiri atas beberapa suku 
bangsa Arab-bukan dari golongan Anshar dan bukan dari golongan Muhajirin- 
supaya berangkat ke kabilah Bani Tamim tersebut. 

Pasukan itu berangkat dari Madinah terus menuju ke tempat suku Bani 
Tamim dengan jalan sembunyi-sembunyi, yakni pada waktu malam hari mereka 
berjalan dan pada waktu siang hari mereka bersembunyi, sehingga sampailah 
mereka ke tempat yang dituju. 

Sesampainya di kabilah Bani Tamim, Pasukan Uyainah bin Hishn melihat 
penduduk yang ditujunya tiba-tiba telah banyak yang melarikan diri karena ke- 
takutan kalau-kalau digempur oleh pasukan kaum muslimin. Sekalipun demi- 
kian, pasukan tentara Islam masih dapat menawan orang-orang mereka yang 
terdiri atas sebelas orang laki-laki, dua puluh satu orang perempuan, dan tiga 
puluh orang anak-anak serta dapat merampas hak milik mereka. 

Pasukan Uyainah kembali ke Madinah dengan membawa tawanan tersebut. 
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Sesampai mereka di Madinah, para tawanan itu lalu diserahkan kepada Nabi 
saw.. Nabi saw. memerintahkan agar para tawanan itu ditahan dan dipelihara di 
rumah seorang perempuan yang bernama Ramlah binti Harits. 


E. KEDATANGAN PARA UTUSAN KAUM BANI TAMIM DI MADINAH 

Selang beberapa hari kemudian, para ketua kaum Bani Tamim yang telah 
menganut Islam, dikepalai oleh Utharid bin Hajib, datang ke Madinah untuk 
menghadap Nabi saw.. Di antara mereka itu ialah al-Agra bin Habis, Zabrigan bin 
Badr, Amr bin a-Ahtam, Habhan bin Yazid, Nuaim bin Yazid, @ais bin Harits, dan 
@ais bin Ashim. Bersama mereka itu, Uyainah bin Hishn al-Fazari. Mereka 
masing-masing datang ke Madinah itu untuk memohon kepada Nabi saw. agar 
kaum keluarga mereka yang sedang ditawan dan ditahan oleh beliau (orang- 
orang dari Bani Anbar, bagian dari suku Bani Tamim) supaya dimerdekakan. 

Rupa-rupanya, karena mereka tidak tahan melihat kaum keluarganya ber- 
ada dalam tahanan itu, setelah sampai di depan pintu rumah Nabi saw., mereka 
masing-masing berteriak-teriak memanggil-manggil nama Nabi saw. dengan 
suara yang agak kasar dan kurang sopan. Mereka berkata, "Ya Muhammad! Ya 
Muhammad! Keluarlah engkau kepada kami!” 

Waktu itu, kebetulan Bilal sedang azan untuk shalat z7huhur dan kaum mus- 
limin sedang menanti-nanti Nabi saw. keluar dari rumahnya, tetapi beliau ke- 
betulan agak lambat keluar karena sedang menyelesaikan beberapa urusan. 
Nabi saw. masih belum juga keluar dan mereka terus berteriak-teriak dengan 
suara keras, kasar, dan tidak sopan yang menyebabkan beliau agak tersinggung. 

Keluarlah Nabi saw. dari rumah dan Bilal lalu berigamat lalu beliau 
mengerjakan shalat zhuhur bersama-sama orang banyak di dalam masjid. 
Setelah mengerjakan shalat, Nabi saw. lalu berhenti sambil berdiri di halaman 
masjid. Sehubungan di antara suara mereka ketika memanggil-manggil Nabi 
saw. itu ada yang berkata, "Ya Muhammad! Keluarlah engkau kepada kami, kami 
akan membangga-banggakan engkau dan kami akan mensyair-syairkan engkau 
karena pujian kami tentu baik dan celaan kami tentu jelek. Silakan engkau keluar 
kepada kami!” Maka Nabi saw. bersabda, 


GS Aing BPA co ja Bis p 
“Dustalah kamu! Bahkan, pujian Allah itu yang baik dan celaan-Nya itu yang buruk.” 


Selanjutnya, karena mereka berkata kepada Nabi saw., "Kami datang de- 
ngan ahli-ahli syair kami dan ahli-ahli pidato kami, kami akan mensyair-syairkan 
(memuji-mujikan) engkau dan kami akan membangga-banggakan engkau,” 
maka ketika itu Nabi saw. bersabda, 


SER ES, Hg Up 
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"Kami diutus tidak dengan syair-syair dan kami diperintah (diberi tugas oleh Allah) 
tidak dengan bermegah-megahan.” 


Mereka menjawab, ”Kami ini semulia-mulia bangsa Arab.” 
Perkataan mereka itu disanggah oleh Nabi saw., 


Ea Te TIA PE MS Dan 
hk ATAS, p 
“Dan, orang yang lebih mulia daripada kamu ialah Yusuf bin Ya'gub.” 


Selanjutnya, mereka berkata kepada Nabi saw., ”Izinkanlah oleh engkau 
kepada juru pidato kami dan ahli syair kami untuk berkhotbah dan bersyair!” 
Nabi saw. lalu mempersilakannya, 


LADA 3 KS Ap 


"Sesungguhnya, aku ini diutus bukan dengan syair dan aku diperintahkan bukan 
dengan kemegahan. Akan tetapi, cobalah kamu buktikan!” 


Dengan perkataan lain, mereka itu hendak menunjukkan kepandaian 
mereka berkhotbah dan bersyair kepada Nabi saw., dengan tujuan hendak me- 
nunjukkan kebesaran dan kemegahan mereka dan kaum golongan mereka. Karena 
mereka selalu mendesak, Nabi saw. akhirnya memperkenankannya juga agar 
mereka itu merasa puas menyampaikan keinginannya. 

Sesudah mereka diperkenankan oleh Nabi saw. untuk mengemukakan 
khotbah dan syair mereka, berdirilah seseorang dari mereka yang bernama 
Utharid bin Hajib lalu berkhotbah di hadapan Nabi. Ia berkhotbah dengan 
bahasa yang indah, diucapkan dengan lisan yang lancar dan dengan suara yang 
berirama, rangkaian katanya bersajak dan isinya berjiwa sehingga orang yang 
mendengarkannya sangat tertarik hatinya dan terpengaruh pikirannya. 

Setelah Utharid selesai mengucapkan khotbahnya yang telah dipandang 
sangat indah oleh golongannya, lalu Nabi saw. memerintahkan kepada Tsabit 
bin @ais supaya berdiri dan mengucapkan khotbahnya di hadapan beliau dan 
mereka. Tsabit bin @ais lalu berdiri dan berkhotbah dengan bahasa yang indah, 
rangkaian kata yang bersajak, dan dengan lisan yang lancar serta jelas. Isinya 
mengandung semangat yang bergelora dan pelajaran yang tinggi serta berjiwa, 
yang lebih menarik daripada khotbah yang diucapkan oleh Utharid bin Hajib. 

Selanjutnya, seseorang ahli syair mereka yang bernama Zibirgan bin Badr 
berdiri lalu mengucapkan syair-syairnya yang sangat indah susunan katanya, 
tinggi bahasanya, serta rapi sajaknya. Isinya amat menarik hati orang-orang 
yang benar-benar mendengarkannya dan dapat mempengaruhi jiwa orang yang 
sungguh-sungguh memperhatikannya. Di kalangan mereka, Zibirgan terkenal 
sebagai orang yang sangat pandai menggubah syair. 

Sesudah Zibirgan selesai membacakan syair-syairnya yang berpuluh-puluh 
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bait banyaknya, lalu Nabi saw. memerintahkan kepada Hassan bin Tsabit, se- 
orang sahabat yang termasuk ahli syair yang amat indah bahasa dan susunan 
katanya, supaya menyambut dan menandingi syair-syair yang telah dibaca oleh 
Zibirgan. Hassan bin Tsabit lalu berdiri di hadapan Nabi saw. dan mereka, seraya 
mengucapkan syair-syairnya. 

Syair-syair yang diucapkan oleh Hassan bin Tsabit lebih tinggi segala-gala- 
nya, baik susunan bahasanya, sajaknya, maupun isi yang terkandung di dalam- 
nya sehingga pihak mereka (para ketua kaum Bani Tamim yang terkenal ahli 
syair) itu sangat tertarik kepada syair-syair yang indah yang dibaca oleh Hassan 
bin Tsabit. 

Setelah Hassan bin Tsabit selesai mengucapkan syair-syairnya di depan 
mereka, para ketua kaum Bani Tamim baru mengetahui bahwa orang-orang 
yang menjadi pengikut Nabi saw. bukan orang sembarangan. Juru pidatonya me- 
lebihi juru pidato mereka, ahli syairnya melebihi ahli syair mereka. Karena itu, 
Agra bin Habis (salah seorang dari mereka) mengatakan dengan terus terang di 
depan para kawannya, "Memang orang itu adalah orang pilihan. Ahli khotbah- 
nya lebih pandai daripada ahli khotbah kita, oratornya lebih ulung daripada 
orator kita, dan ahli syairnya lebih tinggi daripada ahli syair kita. Suara mereka 
lebih merdu dan lebih lantang daripada suara-suara kita, dan bahasa mereka 
lebih lebih indah daripada bahasa kita.” 

Perkataan Agra bin Habis ini didengar dan diakui kebenarannya oleh 
kawan-kawannya. Sesudah itu, utusan dari Bani Tamim yang ketika itu belum 
mengikut lalu berbaiat mengikuti Islam. Selanjutnya, Nabi saw. memerintahkan 
agar orang-orang mereka yang berada dalam tawanan kaum muslimin supaya 
dimerdekakan dan diserahkan kembali kepada mereka. 

Ketika itu, mereka tidak terburu-buru pulang dari Madinah karena hendak 
mempelajari Al-@ur'an dan hukum-hukum agama di Madinah. Mereka berdiam 
di Madinah sampai beberapa waktu lamanya. 


F. WAHYU ALLAH KEPADA NABI MUHAMMAD SAW. 

Sehubungan dengan adanya peristiwa di mana ketika para utusan kaum 
Bani Tamim datang di Masjid Madinah mereka berteriak-teriak-sebagaimana 
telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya-maka Allah menurunkan 
wahyu-Nya kepada Nabi saw., 


23X 


TE Prenjih CAN 


.. 


LAX Para - IT 
AA Tara BG GNI 


Po SL st Tn ae Fa - 
ye PAI res al 
“Sesungguhnya, orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar(mu) 


kebanyakan mereka tidak mengerti. Dan, kalau sekiranya mereka bersabar sampai 
kamu keluar menemui mereka, sesungguhnya itu adalah lebih baik bagi mereka, dan 
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Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (al-Hujuraat: 4-5) 


Ketika para utusan dari kaum Bani Tamim tersebut datang kepada Nabi 
saw., Abu Bakar ash-Shiddig mengemukakan pendapatnya kepada Nabi saw., 
"Ya Rasulullah! Serahkanlah urusan mereka itu kepada Agra bin Habis.” 

Pendapat Abu Bakar ini dibantah oleh Umar ibnul-Khaththab. Ia berkata 
kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah! Janganlah engkau serahkan kepada Agra bin 
Habis, tetapi serahkanlah kepada @aga bin Makbad.” 

Abu Bakar berkata kepada Umar, "Engkau itu selamanya ingin menyalahiku.” 

Perkataan itu dijawab oleh Umar, "Aku tidak mau menyalahi engkau.” 

Karena pendapat Abu Bakar dibantah oleh Umar dan Umar mengemukakan 
alasannya pula, akhirnya terjadilah perdebatan yang seru sehingga menjadi per- 
tengkaran mulut dan orang-orang saling berkata dengan keras di hadapan Nabi 
saw.. Karenanya, ketika itu, Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi saw., 


Hi X2 Xx G2 AN Pa 


PEP YA Ka - - 25 

CE Kenyataan lola ada MAAN ratan 
ZA 2 72. 19 - Pa TO Saur UN YNA 

AR aan SA NA ojo Setan 

aAL 2 


EA Manan 
Sik Ane AAN An Oa, SE cl LE 


(- TG ATT Ah na 
Ka AU KAN gi N penpira EGA 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu an Allah dan Rasul- 
Nya, dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya, Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu 
lebih dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras 
sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya 
tidak hapus (pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari. Sesungguhnya, 
orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, mereka itulah orang-orang 
yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan dan 
pahala yang besar." (al-Hujuraat: 1-3) 


Demikianlah di antara ayat-ayat Allah yang diturunkan kepada Nabi saw. 
pada waktu itu. 


G. TENTARA ISLAM DIKERAHKAN KE BANI KHATS AM 
DAN BANI KILAB 
Sebelum terjadinya Perang Tabuk, Nabi saw. mengerahkan dua pasukan 
angkatan perangnya, yaitu sebagai berikut. 

1. Satu pasukan yang berkekuatan dua puluh orang yang dikepalai oleh 
@uthbah bin Amir untuk berangkat ke Bani Khats'am yang terletak di 
dekat Turbah, daerah kota Mekah. Pasukan ini diperintahkan oleh Nabi 
saw. supaya menghancurbinasakan penduduknya. Pasukan tentara Islam 


Bab Ke-39: Beberapa Peristiwa Penting Sebelum Perang Tabuk — 57 


ini-berkat pertolongan Allah-dapat memperoleh kemenangan. Mereka 
dapat merampas hak milik dan binatang-binatang ternak musuh. Dengan 
demikian, pasukan kaum muslimin kembali ke Madinah dengan mem- 
bawa kemenangan yang besar. 

2. Satu pasukan yang terdiri atas serombongan kaum muslimin (dalam kitab- 
kitab tarikh tidak diterangkan jumlahnya) yang dikepalai oleh adh- 
Dhahhak bin Sufyan al-Kilabi untuk berangkat ke kabilah Bani Kilab. 
Peristiwa ini terjadi pada bulan Rab'ul Awwal tahun kesembilan Hijriah. 
Sesampainya di tempat yang dituju, pasukan ini mendapat perlawanan 
keras dari segenap penduduknya sehingga terjadilah pertempuran yang 
sengit antara kedua belah pihak, tetapi akhirnya pihak musuh dapat 
dikalahkan dan sisanya melarikan diri. Pasukan ini kembali ke Madinah 
dengan selamat, tidak kurang sesuatu apa. 


H. TENTARA ISLAM DIKIRIM KE JUDDAH 

Pada suatu hari, Nabi saw. menerima kabar bahwa orang-orang dari negeri 
Habasyah datang dengan perahu dan terlihat di pesisir pantai Juddah. Mengenai 
apa tujuan mereka berada di tepi laut, belum diketahui dengan pasti. Setelah me- 
nerima kabar demikian, Nabi saw. segera mempersiapkan satu pasukan tentara 
untuk menyelidiki kebenaran berita tersebut. Pasukan disiapkan dengan ke- 
kuatan tiga ratus tentara dan Algamah bin Majazziz al-Mudliji ditunjuk sebagai 
komandannya. Pasukan diberangkatkan oleh Nabi saw. pada bulan Rabi'ul Akhir 
tahun kesembilan Hijriah untuk menuju tempat tersebut. 

Sesampainya di tempat yang dituju, pasukan tersebut lalu menyeberangi 
lautan dan mendarat di suatu pulau. Ternyata, di pulau itu sudah ada beberapa 
orang Habasyah, tetapi dengan cepat mereka melarikan diri. Karena itu, pasuk- 
an kaum muslimin lalu kembali dengan tidak mendapat gangguan. 

Sebelum pasukan tersebut sampai di Madinah, di tengah perjalanan, se- 
orang dari komandan mereka, yaitu Abdullah bin Huzafah as-Sahmi, me- 
merintahkan supaya mereka berhenti di suatu tempat dan di tempat itu mereka 
menyalakan api untuk sekadar meneranginya. Selanjutnya, Abdullah bin 
Huzafah berkata kepada mereka, "Aku menginginkan saudara-saudara men- 
ceburkan diri ke dalam api ini.” 

Ketika itu, berdirilah sebagian pasukan itu lalu menghampiri api yang 
menyala-nyala itu sehingga yang lain mengira bahwa mereka itu akan men- 
ceburkan diri ke dalam api itu. Seketika itu juga, Abdullah berkata, "Duduklah 
kamu, wahai saudara-saudara, aku hanya bersenda gurau.” 

Dalam riwayat yang lain diterangkan bahwa sesudah pasukan tersebut 
menyalakan api, Abdullah bin Huzafah berkata kepada mereka, "Bukankah 


13 Peristiwa ini terjadi pada bulan Shafar tahun 9 Hijriah. (Ed.) 
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kamu diperintahkan supaya menaati perintahku?” 

Mereka menyahut bersama-sama, ”Ya!” 

Abdullah lalu memerintahkan supaya mereka menceburkan diri bersama- 
sama ke dalam api yang sedang menyala-nyala itu. 

Karena perintah itu berasal dari seorang komandan mereka yang harus di- 
taati, sebagian dari mereka ada yang berkata, "Kami tidak akan menyerah me- 
lainkan lari dari api.” 

Adapun sebagian yang lain hendak menaati perintah itu, yaitu menceburkan 
diri ke dalam api, tetapi tiba-tiba Abdullah mencegahnya sambil berkata, "Aku hanya 
bersenda gurau.” 

Setelah mereka kembali ke Madinah, peristiwa ini dilaporkan kepada Nabi 
saw.. Setelah beliau mendengarnya lalu bersabda, 


i aa 2 FN aa DAN 2 - £. 9 o Pan - bagan Anin 
Hoa YG Kakan SA TA SAI Op SEN an h 
“Jika mereka masuk ke dalam (api) niscaya mereka tidak akan keluar sampai 


hari kiamat. Barangsiapa memerintahkan kamu dari-perbuatan--durhaka, janganlah 
kamu menaatinya.” 


Dalam riwayat yang lain, Nabi bersabda, 
x : si “ 5 Y - 0... an ne An 
GEA BAJU Ldlinann 3 BLN p 


"Tidak wajib taat dalam maksiat kepada Allah. Sesungguhnya, taat itu hanya 
dalam kebajikan." 


I. DIUTUSNYA WALID BIN UOBAH KE BANI MUSHTHALIO 

Nabi saw. mengutus seorang sahabatnya yang bernama Walid bin Ugbah 
bin Abi Muw'aith ke kabilah Bani Mushthalig dengan tugas untuk memungut 
zakat harta benda penduduknya karena mereka sudah memeluk Islam. Walid 
berangkat seorang diri ke tempat tersebut. Setelah kabar kehadirannya di- 
dengar oleh sebagian penduduknya, keluarlah dua puluh orang dari mereka de- 
ngan menyelempangkan senjata perang mereka untuk menyambut kedatangan- 
nya, beserta mereka itu terdapat unta zakat yang akan disampaikan kepadanya. 

Akan tetapi, tatkala Walid bin Ugbah datang-sedangkan mereka itu dua 
puluh orang yang bersenjata-ia menyangka bahwa mereka itu tidak lain hendak 
mengadakan perlawanan atau memeranginya. Sangkaan Walid bin Ugbah ini di- 
kuatkan dengan peristiwa yang terjadi di masa Jahiliah yang mana ia pernah ber- 
musuhan dengan mereka. Karena itu, Walid bin Ugbah lalu dengan cepat kem- 
bali ke Madinah. Setibanya di Madinah, ia segera melaporkan peristiwa tersebut 
kepada Nabi saw.. 

Setelah mendengar laporan dari Walid bin Ugbah tentang peristiwa tersebut, 
Nabi saw. segera memerintahkan Khalid bin Walid supaya berangkat ke kabilah 
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Bani Mushthalig untuk menyelidiki kebenaran berita yang disampaikan oleh 
Walid bin Ugbah itu. Khalid bin Walid segera melaksanakan perintah Nabi ini, lalu 
ia berangkat sendirian ke tempat kabilah Bani Mushthalig dengan cara 
menyamar. 

Setibanya di tempat kediaman Bani Mushthalig, Khalid lalu menyelidiki ke- 
adaan penduduknya, apakah mereka masih tetap memeluk Islam ataukah sudah 
murtad? Kebetulan sekali, kedatangan Khalid bin Walid itu pada saat menjelang 
waktu subuh dan ia mendengar muazin mereka sedang berazan, kemudian 
Khalid datang kepada mereka dan Khalid melihat mereka itu taat kepada 
perintah-perintah Islam. 

Dalam riwayat lain diterangkan bahwa ketika Khalid bin Walid sampai di 
tempat kabilah Bani Mushthalig, ia terlebih dahulu menyempatkan diri untuk 
datang ke tempat mereka berkumpul. Setelah menjelang waktu magrib, ter- 
dengarlah olehnya suara azan yang dikumandangkan oleh muazin mereka 
untuk mengerjakan shalat magrib. Setelah menjelang waktu isya, terdengar pula 
olehnya suara azan yang dikumandangkan oleh seorang muazin mereka untuk 
mengerjakan shalat isya. Begitu pula setelah menjelang waktu subuh, terdengar 
pula olehnya suara azan yang dikumandangkan oleh muazin mereka. Dalam pada 
itu, Khalid terus menyelidiki juga tentang keadaan mereka, tetapi tidak ada yang 
dilihatnya melainkan mereka itu tetap mengerjakan perintah agamanya, Islam. 

Setelah selesai mengerjakan tugas yang berat itu, Khalid bin Walid segera 
kembali ke Madinah. Setibanya di Madinah, ia melaporkan kepada Nabi saw. 
mengenai segala yang dilihat dan didengarnya selama berada di tengah-tengah 
penduduk kabilah Bani Mushthalig, yang semuanya membuktikan bahwa 
kabilah Bani Mushthalig masih mengikuti Islam. 

Sehubungan dengan peristiwa itu, Allah menurunkan wahyu-Nya kepada 
Nabi saw., 


ara MAL 
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"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik dengan 
membawa suatu berita maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” (al-Hujuraat: 6) 


Selanjutnya, Nabi saw. mengutus Basyar untuk berangkat ke kabilah Bani 
Mushthalig dengan tugas supaya ia mengajari membaca Al-Gur'an dan hukum- 
hukum Islam kepada segenap penduduknya sambil memungut zakat harta 
benda mereka seluruhnya. 
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J. TENTARA ISLAM MENGHANCURKAN BERHALA FULS 

Pada bulan Rabi'ul Awwal tahun kesembilan Hijriah, Nabi saw. mengerah- 
kan satu pasukan tentaranya yang berkekuatan 150 orang, yang semuanya 
terdiri atas kaum Anshar, dengan dikepalai oleh Ali bin Abi Thalib ke kota Thayy, 
dengan tugas supaya menghancurkan berhala Fuls,!? sebuah berhala bagi kaum 
Thayy yang terkenal sakti. 

Pasukan kaum muslimin berangkat dari Madinah, yang seratus orang ber- 
kendaraan unta dan yang lima puluh orang lagi berkendaraan kuda dengan 
membawa bendera yang berwarna hitam dan panji-panji yang berwarna putih. 
Mereka terus berangkat menuju Thayy. Kebetulan sekali, mereka tiba di tempat 
yang dituju pada pagi hari, lalu mereka dengan segera bergerak untuk membakar 
dan menghancurkan berhala tersebut. 

Setelah penduduk Thayy mengetahui bahwa berhalanya yang dipandang 
sakti dan disembah itu dibakar dan dihancurkan oleh pasukan kaum muslimin, 
timbullah kemarahan mereka yang menyebabkan terjadinya pertempuran antara 
mereka dan pasukan kaum muslimin. Setelah kepala mereka, Adi bin Hatim ath- 
Thayy (ketika itu beragama Kristen), melihat bendera Islam berkibar, ia dengan 
cepat melarikan diri bersama keluarganya menuju negeri Syam untuk mencari 
perlindungan. 

Pertempuran berakhir dengan kemenangan pasukan kaum muslimin. Banyak 
di antara kaum Thayy yang tertangkap lalu ditawan dan binatang-binatang ternak 
mereka dirampas oleh pasukan kaum muslimin. Di antara tawanan itu terdapat 
seorang perempuan yang bernama Saffanah, saudara perempuan Adi bin Hatim. 

Selanjutnya, semua tawanan dan binatang ternak rampasan itu dibawa ke 
Madinah oleh pasukan kaum muslimin. Di antara barang pusaka yang dapat di- 
rampas oleh kaum muslimin adalah tiga buah pedang yang terkenal sakti bagi 
bangsa Arab, yaitu yang terkenal dengan nama Rasub, Mukhzam, dan Saif, 
buatan Yaman, dan tiga buah baju besi, yang semuanya itu didapati di dalam 
sebuah lemari tempat berhala tersebut. 

Setelah sampai di Madinah, Saffanah binti Hatim lalu diserahkan kepada 
Nabi saw.. Karena ia seorang perempuan yang cerdik, tangkas, berani, dan tajam 
lidahnya jika berbicara, ketika ia ditahan dalam sebuah tahanan, pada hari 
pertama ketika Nabi saw. berjalan mengelilingi dan memeriksa orang-orang 
yang berada dalam tawanan, ia berkata kepada beliau, yang di antaranya me- 
nerangkan tentang keadaan orang tuanya, jasa-jasa orang tuanya kepada masya- 
rakat, dan sebagainya. Selanjutnya, ia mengajukan permohonan kepada Nabi 
saw. supaya dimerdekakan dari tawanan. Nabi saw. memperhatikan per- 
mohonannya itu. 


14 Tepatnya, tanggal 6 Rabi'ul Awwal tahun 9 Hijriah. (Ed.) 
15 Menurut Syekh Shafiyyur-Rahman al-Mubaraktfuri, berhala itu bernama a-Galas (Sirah Nabawiyah 
Uakarta: Rabbani Press, 1998|, hlm. 648). (Ed) 
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Pada hari kedua, sewaktu Nabi saw. berjalan melintasi tempatnya, Saffanah 
dengan lancar mengatakan lagi seperti yang dikatakannya pada hari pertama. Ia 
mengatakan pula bahwa sebenarnya ia adalah saudara kandung Adi bin Hatim. 
Mendengar hal demikian, Nabi saw. lalu bertanya tentang keadaan Adi bin 
Hatim dan ke mana perginya? Saffanah menerangkan dengan jujur bahwa Adi 
dengan keluarganya, dengan membawa harta bendanya, pergi ke negeri Syam 
untuk mencari perlindungan. Selanjutnya, Saffanah mengajukan permohonan- 
nya lagi supaya dirinya dimerdekakan dari tawanan. 

Pada hari ketiga, sewaktu Nabi melintasi tempatnya, ia mengatakan lagi ke- 
pada beliau apa yang dikatakannya pada hari pertama dan kedua, dan mengaju- 
kan permohonan pula agar dirinya dimerdekakan dari tawanan. Ketika itu, Nabi 
saw. menjawab bahwa permohonannya akan dikabulkan, tetapi ia harus ber- 
sabar beberapa hari lagi. Beliau menegaskan bahwa ia akan dimerdekakan dari 
tawanan dan dibebaskan dari tahanan apabila orang-orang dari kaumnya datang 
kepada beliau untuk mengambil dirinya dan mereka pun bisa dipercaya. 

Selang beberapa hari kemudian, datanglah ke Madinah serombongan dari 
kaumnya yang bisa dipercaya untuk mengambilnya. Ketika itu, Saffanah di- 
merdekakan oleh Nabi saw. lalu diberinya bekal dan pakaian serta belanja yang 
sekiranya cukup untuk bepergian jauh. Sesudah itu, berangkatlah Saffanah de- 
ngan rombongan dari kaumnya menuju negeri Syam untuk menyusul kerabat 
dan saudaranya, yaitu Adi bin Hatim dan keluarganya. 


K. KAAB BIN ZUHAIR MENGIKUT ISLAM 

Ka'ab bin Zuhair adalah seorang ahli syair kabilah Muzainah yang terkenal 
pada masa ia belum mengikut Islam. Ia juga termasuk seorang ahli syair dari 
ahli-ahli syair yang ternama di Jazirah Arab. Ia mempunyai saudara lelaki yang 
bernama Bujair bin Zuhair. Bapak dari Ka'ab dan Bujair, yaitu Zuhair, semasa 
hidupnya adalah seorang Arab yang sering kali bercampur gaul dengan para Ahli 
Kitab (Yahudi dan Nasrani), terutama dengan para ketua dan para pendeta mereka. 

Pada suatu hari, Zuhair diberi keterangan oleh seorang dari mereka (Ahli 
Kitab) bahwa nabi pesuruh Allah yang terakhir itu telah hampir saatnya di- 
bangkitkan di Tanah Arab. Selanjutnya, pada suatu hari, ia bermimpi yang 
mengandung arti bahwa ia tidak akan dapat bertemu dengan nabi dan rasul yang 
akan dibangkitkan itu. Tidak berselang lama, ketika Zuhair akan menemui ajal- 
nya, ia berpesan kepada dua orang anak lelakinya (Ka'ab dan Bujair) bahwa bila- 
mana nabi dan rasul Tuhan yang dibangkitkan itu telah datang, mereka berdua 
supaya mengakui dan mengikut agamanya. 

Setelah Zuhair meninggal, kedua anaknya itu sudah tentu menyimpan pesan 
bapaknya yang sepenting dan sebaik itu, tetapi sangat berat dan membahaya- 
kannya. Setelah datang waktunya nabi dan rasul Allah yang terakhir itu di- 
bangkitkan dan ia telah mengumumkan bahwa ia adalah seorang nabi pesuruh 
Allah yang terakhir, tiba-tiba mereka ingkar bahkan termasuk dalam jajaran 
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orang-orang yang mengejek, mengolok-olok, dan memusuhinya, terlebih se- 
telah mereka berdua melihat bahwa pada umumnya bangsa Arab, terutama 
orang-orang @uraisy, selalu merintangi dan memusuhi Nabi saw.. Akhirnya, 
mereka berdua tetap berada dalam golongan orang-orang yang sangat ingkar 
dan memusuhi beliau. Jadi, waktu itu, mereka berdua tidak ingat lagi akan pesan 
dari bapak mereka itu. 

Setelah kota Mekah dibuka dan ditaklukkan oleh Nabi saw. bersama angkat- 
an perangnya, dan beliau terus-menerus berhasil pula menaklukkan kaum 
kabilah Arab yang ada di sekeliling kota Mekah, maka sekembalinya Nabi ber- 
sama angkatan perangnya dari Thaif, mereka berdua berunding membicarakan 
keadaan Nabi saw. serta hasil dari pimpinannya. 

Dalam riwayat Fat-hu Makkah telah diterangkan bahwa Ka'ab bin Zuhair ter- 
masuk dalam golongan orang-orang yang tercatat dalam daftar hitam yang 
harus dijatuhi hukuman bunuh karena perbuatannya yang selalu mengejek-ejek 
dan memperolok-olok serta menghinakan Nabi dan Al-@ur'an dengan syair-syair 
yang dikarangnya dan yang diucapkannya di depan orang ramai. Karena itu, 
pada hari terbukanya kota Mekah, terpaksalah ia melarikan diri ke Thaif. 

Di antara penyair-penyair yang lain yang berbuat seperti Ka'ab, sudah dua 
orang yang dijatuhi hukuman bunuh oleh Nabi saw. ketika hari Fat-hu Makkah, 
sedangkan yang dua orang lagi, yaitu Ibnuz-Zabara dan Hubairah, telah 
melarikan diri dengan tidak berketentuan arahnya. 


Kita kembali pada perundingan Ka'ab dengan Bujair. Dalam pembicaraan 
itu, mereka membicarakan tentang keadaan Nabi saw. dan kaum pengikutnya. 
Akhirnya, Bujair berkata kepada Ka'ab, "Sebaiknya, engkau tinggal di sini dulu, 
aku akan pergi dari sini untuk datang kepada lelaki itu, yakni Nabi Muhammad. 
Di sana, aku hendak mendengarkan perkataan-perkataannya dan ingin melihat 
keadaan yang sebenarnya.” Ka'ab pun menyetujuinya. 

Bujair lalu berangkat ke Madinah, sedangkan Ka'ab berdiam di Thaif. 
Setelah Bujair sampai di Madinah dan bertemu dengan Nabi, lalu ia mendengar- 
kan serta memperhatikan segala sesuatu yang dikatakan oleh Nabi saw., maka 
tertariklah hatinya dan akhirnya ia mengikut Islam dan beriman. 

Pada suatu hari, Bujair mengirim sepucuk surat kepada saudaranya (Ka'ab) 
yang isinya menerangkan bahwa ia telah mengikut Islam. Ia juga memberitahu- 
kan bahwa para penyair bangsa @uraisy yang terkenal dengan syair-syairnya 
yang berisi celaan, cercaan, dan hinaan atas Nabi dan A-@ur'an, semuanya 
sudah dijatuhi hukuman bunuh kecuali dua orang yang melarikan diri dengan 
tidak berketentuan arahnya. Selanjutnya, Bujair menyampaikan keinginannya 
kepada Ka'ab agar Ka'ab sebaiknya segera menghadap Nabi saw. dan menyerah- 
kan diri dan mengikut Islam serta bertobat dengan tobat yang sesungguhnya. 
Akan tetapi, jika ia tidak mau bertobat dari segala kesalahannya yang telah 
lampau kepada Nabi dan tidak mau menyerah serta mengikut Islam, sebaiknya 
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ia melarikan diri pergi ke mana saja ia mau untuk menyelamatkan dirinya. 
Setelah menerima surat yang berisi peringatan dari saudaranya (Bujair) 
yang baik budi itu, Ka'ab bin Zuhair lalu marah-marah dan mengata-ngatai yang 
bukan-bukan, kemudian menulis surat kepada Bujair dengan syair-syair yang 
berisi caci makian, cercaan, dan penghinaan, dan di dalamnya disisipkan pula 
kalimat-kalimat yang mengandung penghinaan atas Nabi saw.. Setelah surat itu 
diterima oleh Bujair, lalu Bujair memberitahukannya kepada Nabi saw., ter- 
utama yang isinya menyinggung beliau. Mendengar hal demikian, Nabi saw. lalu 
memberikan ancaman kepada Ka'ab yang disabdakan di depan orang banyak, 


RA o- 2 £ 0, 0 (3 2 (3 - Ni o - 
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“Barangsiapa di antara kamu menemui Ka'ab bin Zuhair, hendaklah ia mem- 
bunuhnya.” 


Bujair lalu mengirimkan surat lagi kepada Ka'ab yang menerangkan ancam- 
an Nabi kepadanya. Setelah surat Bujair diterima oleh Ka'ab, para kawan Ka'ab 
yang mendengar isi surat Bujair kepadanya itu, mereka banyak yang menakut- 
nakutinya serta mengatakan bahwa jika Muhammad marah, itu sama artinya ia 
harus dijatuhi hukuman bunuh. Ancaman Nabi yang diberitahukan oleh Bujair 
kepadanya dan ditambah oleh suara kawan-kawannya yang menaku-nakutinya 
itu, menimbulkan kebingungan baginya. Disebabkan kebingungannya itu, bumi 
yang luas serta lebar ini menjadi sempit baginya. Karena itu, dengan diam-diam, 
Ka'ab akhirnya memutar pendirian dan memutuskan sendiri untuk pergi ke 
Madinah dengan tujuan hendak menghadap Nabi saw. dan hendak bertobat 
dengan tobat yang sesungguhnya. 

Ka'ab lalu berangkat ke Madinah seorang diri. Sesampainya di sana, ia lalu 
mendatangi rumah seorang kenalannya dari suku Juhainah dan bermalam di 
rumah itu. Pada keesokan paginya, ia diantarkan oleh kenalannya itu ke masjid 
Nabi, yang kebetulan Nabi sedang berada di masjid tengah mengerjakan shalat 
subuh. Setelah Nabi saw. selesai mengerjakan shalat, Ka'ab lalu disuruh oleh 
kenalannya itu supaya segera mendatangi beliau. Ka'ab dengan segera men- 
dekati Nabi. Kenalannya itu lalu menyuruhnya supaya ia meletakkan tangan 
kanannya ke tangan kanan Nabi. Kenalannya itu berkata kepadanya, ”Inilah 
Rasulullah. Mohonkanlah keamanan kepada beliau.” 

Waktu itu, Nabi saw. memang belum pernah mengenal rupa Ka'ab, demi- 
kian pula dengan orang-orang yang berada di dalam masjid. Karenanya, tidak 
seorang pun yang mengganggunya. Kenalannya itu lalu berkata kepada Nabi 
saw., "Ka'ab bin Zuhair datang hendak memohon keamanan kepada engkau, ya 
Rasulullah, dengan bertobat dan mengikut Islam. Apakah engkau suka mene- 
rima jika ia kubawa menghadap engkau?” 

Karena Nabi saw. belum pernah mengenal rupa ka'ab padahal ia sudah 
berada di samping beliau, ketika itu beliau menjawab, ”Baik.” 
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Ketika itu, berkatalah Ka'ab, "Akulah Ka'ab bin Zuhair, ya Rasulullah.” 

Seorang sahabat dari golongan Anshar, setelah ia mendengar nama Ka'ab 
bin Zuhair, dengan segera ia melompat dan memohon izin kepada Nabi saw. 
bahwasanya ia hendak menikam dan membunuhnya. Akan tetapi, seketika itu 
juga, Nabi saw. mencegahnya karena beliau mengetahui bahwa kedatangan Ka'ab 
itu memang hendak memeluk Islam dan bertobat dari semua kesalahannya. 

Seketika itu juga, Ka'ab bangun dan berdiri lalu mengucapkan syair- 
syairnya dengan panjang lebar, yang di antaranya berisi puji-pujian kepada Nabi 
saw., ke-pada Islam, dan kepada kaum pengikut beliau. Syair-syairnya tersusun 
dengan susunan kata yang rapi, dengan bahasa yang indah, serta mengandung 
isi yang amat tajam sehingga dapat menarik hati orang yang mendengarkannya. 

Ketika ia mengucapkan syair-syairnya, sampailah pada salah satu baris syair 
yang berbunyi, 


KIA Ip ia Kp anta ASIA Op 
"Sesungguhnya Rasulullah itu cahaya yang dipergunakan untuk penerangan 
dunia, juga pedang yang amat tajam dari pedang-pedang Allah yang terhunus.” 


Waktu Nabi mendengarnya, seketika itu juga beliau melemparkan kain 
selimutnya yang sedang dipakainya kepada Ka'ab karena sangat tertariknya hati 
beliau terhadap susunan kata yang disyairkan itu.! 

Demikianlah di antara riwayat Ka'ab ketika mengikut Islam dan sebab- 
sebabnya. 


L. ADI BIN HATIM MEMELUK ISLAM 

Pada pembahasan sebelumnya telah diriwayatkan bahwa setelah saudara 
perempuan Adi bin Hatim, Saffanah binti Hatim, dimerdekakan oleh Nabi saw. 
dari tawanan, ia lalu pergi ke Syam untuk menyusul saudaranya, Adi bin Hatim, 
yang tinggal di Syam untuk memperlindungkan dirinya di sana. Dalam tempo yang 
singkat, Saffanah sampai di Syam dan berkumpul kembali dengan saudaranya, 
Adi bin Hatim. Saffanah binti Hatim lalu menceritakan segala sesuatu yang di- 
alaminya ketika berada dalam tawanan dan budi baik Nabi saw. atas dirinya. 


16 gyair-syair yang diucapkan oleh Ka'ab bin Zuhair ketikaitu ada enam puluh baris (bait), yang hingga 
sekarang terkenal dengan syair Banat Su'ad karena permulaan katanya dengan perkataan Banat Su'ad. Adapun 
yang tertulis di atas itu adalah baris yang ke-52. 

Adapun kain selimut Nabi saw. yang dilemparkan kepadanya itu akhirnya menjadi kepunyaannya sampai 
pada hari wafatnya. Oleh Ka'ab, selimut itu disimpannya baik-baik. Pada masa Muawiyah menjabat peme- 
rintahan dunia Islam, Ka'ab diberi hadiah uang sebanyak sepuluh ribu dirham oleh Muawiyah dengan harapan 
agar kain selimut itu disimpan baik-baik olehnya, jangan sampai hilang. Sesudah Ka'ab wafat, kain selimut itu 
diwarisi oleh anak-anaknya. Oleh Muawiyah, kain selimut itu lalu diambilnya dan ahli warisnya diberi hadiah 
harta sebanyak 20.000 dirham. Selanjutnya, kain selimut itu dipusakai oleh para raja Bani Umayyah, kemudian 
oleh para raja Bani Abbas, dan demikianlah seterusnya. Demikianlah menurut riwayat. (Pen.) 
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Berikut ini adalah riwayat sekadarnya tentang Adi bin Hatim ketika ia 
menyerah dan mengikut Islam di hadapan Nabi saw., menurut yang tersebut 
dalam kitab-kitab tarikh. 

Berikut ini adalah perkataan Adi bin Hatim sendiri. 

” Aku adalah seorang yang terhormat di sisi kaumku (kaum Thayy). Aku me- 
mungut seperempat dari harta rampasan sebagaimana yang telah biasa dilaku- 
kan oleh para bangsawan Arab di masa Jahiliah. Ketika aku mendengar kabar 
bahwa utusan Allah telah dibangkitkan, aku adalah seorang di antara kaumku 
yang paling benci kepadanya. Tidak ada seorang pun di negeriku yang ke- 
benciannya kepada utusan Allah itu melebihi benciku kepadanya. 

Pada suatu hari, aku memerintahkan kepada penggembala untaku supaya 
menyediakan dan mempersiapkan unta-untaku yang baik-baik dan yang gemuk- 
gemuk. Aku berpesan juga kepada budak itu supaya jika sewaktu-waktu ia men- 
dengar berita bahwa tentara Muhammad telah menginjak tanah negeriku, ia de- 
ngan segera melaporkannya kepadaku. 

Pada suatu hari, budakku itu datang kepadaku dan mengatakan, 'Ya 
Tuanku Adi! Apa yang hendak Tuan perbuat bilamana Muhammad datang 
kepada Tuan-ku? Karenanya, sekarang ini juga, berbuatlah karena hamba telah 
melihat bahwa bendera telah berkibar dan hamba bertanya kepada mereka 
tentang itu, kemu-dian mereka menjawab, "Ini adalah bala tentara Muhammad. 
Jadi, sekarang ini, bala tentara Muhammad telah datang. 


Seketika itu, aku berkata kepada budakku, 'Persiapkanlah unta-untaku! 

Dengan segera, budakku itu mempersiapkan dan menghampirkan unta- 
untaku itu kepadaku. Sesudah itu, aku berangkat bersama keluargaku ke negeri 
Syam untuk mencari perlindungan kepada orang-orang yang mengikut agama- 
ku (agama Kristen) di sana. Ketika itu, aku meninggalkan anak perempuan ayah- 
ku (Hatim) yang bernama Saffanah binti Hatim, di negeriku. Ta lalu ditangkap 
dan ditawan bersama-sama orang-orang yang ditawan. 

Menurut kabar, setelah orang-orang dari kaumku yang ditawan dihadapkan 
kepada utusan Allah dan beliau menerima kabar dari saudara perempuanku ten- 
tang kepergianku bersama-sama keluargaku ke Syam, lalu beliau memberi 
kasih sayang kepada saudaraku itu dan akhirnya ia dimerdekakan dari tawanan, 
diberinya pakaian, bekal makanan, dan kendaraan sehingga ia datang ke Syam 
dengan selamat. 

Pada suatu hari, ketika aku sedang duduk bersama-sama keluargaku, men- 
dadak melihat seorang perempuan yang sedang berjalan sendirian. Aku lalu 
berkata kepada istriku, 'Anak perempuan Hatim! 

Ternyata, memang dialah yang berjalan itu. Ketika itu, pandangan matanya 
ditujukan kepadaku, lalu ia berkata, 'Orang pemutus persaudaraan, orang 
penganiaya. Kamu pergi bersama-sama keluargamu, tetapi kamu memutuskan 
peninggalan orang tuamu sendiri dan orang yang menjadi tanggung jawabmu.' 
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Aku berkata kepadanya, 'O, saudara perempuanku! Tidak ada yang kamu kata- 
kan itu melainkan benar. Demi Allah, tidak ada bagiku suatu halangan untuk me- 
minta maaf dari segala yang telah aku perbuat kepadamu seperti yang kamu katakan. 

Selanjutnya, ia turun dari kendaraannya lalu berkumpul serumah denganku. 
Pada suatu hari, aku bertanya kepadanya tentang keadaan utusan Allah itu, 
'Bagaimana pendapatmu tentang lelaki itu? 

Ia menjawab dengan tangkas serta jelas, 'Pendapatku, demi Allah, engkau 
sudah seharusnya segera datang kepadanya. Ia betul-betul seorang nabi utusan 
Allah. Adapun orang yang mengikut terlebih dahulu itulah orang yang utama. 
Jika ia itu seorang raja, bagi engkau tetaplah engkau juga." 

Karena mendengar laporan yang disampaikan oleh saudaraku itu dan 
dorongannya supaya aku datang kepada Nabi, seketika itu tertariklah hatiku, 
lalu aku berkata, "Memang benar pendapatmu itu, demi Allah. 

Seketika itu juga, aku bersiap untuk berangkat dari Syam, lalu berangkatlah 
aku dari Syam menuju Madinah. Setibanya aku di Madinah, aku segera men- 
datangi Rasul Allah. Karena beliau belum pernah kenal denganku, tatkala aku 
datang, beliau bertanya, 'Siapakah laki-laki itu? 

Aku menjawab, 'Adi bin Hatim. 

Waktu itu, beliau sedang berada di masjidnya. Selanjutnya, beliau bangun 
dan berdiri lalu berangkat bersamaku ke rumah beliau. Beliaulah yang menun- 
tunku ke rumah beliau. Sebelum sampai ke rumah, di tengah jalan ada seorang 
perempuan tua ingin bertemu dengan beliau seraya memberhentikannya. 
Ketika itu, beliau berhenti sampai lama karena menerima segala sesuatu yang 
dikemukakannya. Setelah perempuan itu selesai mengemukakan keinginan dan 
keperluannya kepada beliau, berjalanlah beliau menuju rumahnya beserta aku. 
Ketika itu, aku berbicara sendiri di dalam hatiku bahwa beliau itu jelas-jelas 
bukanlah seorang raja. Selanjutnya, beliau meneruskan berjalan sampai ke 
rumahnya dan segera masuk. Setelah masuk, lalu aku diambilkan sebuah kasur 
yang terbuat dari kulit yang di dalamnya berisi sabut, lalu kasur itu dihadapkan 
kepadaku sambil berkata, 'Duduklah engkau di atasnya ini. 

Aku berkata, Tuanlah yang lebih patut duduk di atas kasur ini. 

Beliau bersabda, 'Bahkan, engkaulah yang patut duduk di atasnya. 

Aku lalu duduk di atas kasur itu dan beliau duduk di atas tanah. Waktu itu, 
aku berbicara sendiri di dalam hatiku, "Demi Allah, ini bukanlah perbuatan 
seorang raja. 

Sesudah itu, beliau bersabda, 


$! Oa Oh JG ee 2 
Hai Adi bin Hatim, Islamlah kamu agar kamu selamat sejahtera! 


Demikianlah, beliau berkata sampai diulang tiga kali dan aku lalu 
menjawab, 'Aku telah memeluk suatu agama. 
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Beliau bersabda, 


Aku lebih mengetahui agamamu daripada kamu.' 


Aku bertanya kepada beliau, 'Tuan lebih mengetahui agamaku? 
Beliau bersabda, 


Bukankah kamu dari golongan Rukusiyah?” Bukankah kamu itu dari golongan 


orang yang bagi mereka itu beragama?" 


Aku menjawab, Ya, benar: 
Beliau bersabda, 


H3 ee SL Saad SE dp 
Bukankah kamu itu memungut seperempat harta rampasan yang diperoleh 
kaummu?' 


Aku menjawab, Ya, benar, demi Allah. 

Ketika itulah aku mengerti bahwa beliau seorang nabi yang diutus oleh 
Allah karena beliau mengerti akan apa-apa yang beliau sendiri tidak ketahui. 

Selanjutnya, beliau bersabda, 
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Hai Adi, barangkali saja tidak ada lain yang menghalangi engkau masuk agama 


17 Golongan Rukusiyah itu adalah golongan orang-orang yang katanya memeluk/mengikut agama 
Kristen, tetapi mereka itu suka menyembah api seperti kaum pengikut agama Majusi. (Pen.) 
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(Islam) ini melainkan karena engkau melihat keinginan mereka. Engkau mengatakan, 
Sesungguhnya, yang mengikutnya (agama itu tidak lain hanyalah orang-orang yang 
lemah dan orang-orang yang tidak mempunyai kekuatan, yang mereka itu 
sesungguhnya telah dilempar oleh bangsa Arab beserta keinginan mereka." Demi Allah, 
sungguh hampir tiba masanya harta benda akan melimpah pada mereka sehingga 
tidak akan didapati orang yang mau menerimanya. Barangkali saja tidak lain yang 
menghalangi engkau masuk di dalam agama ini karena engkau melihat banyaknya 
orang yang memusuhi mereka dan sedikitnya bilangan mereka. Demi Allah, sungguh 
hampir tiba saatnya engkau mendengar seorang perempuan yang keluar--pergi--dari 
kota Gadisyah dengan menunggang untanya sehingga ia datang berziarah ke Baitullah 
(di Mekah) dengan tidak merasa takut. Barangkali saja yang menghalangi engkau 
dari merasuki agama ini karena engkau melihat bahwa kerajaan dan kekuatan 
berada di tangan orang yang selain mereka (kaum muslimin). Demi Allah, sungguh 
hampir tiba saatnya engkau mendengar bahwa istana-istana putih—bagi para raja- 
di negeri Babil sungguh-sungguh telah dibuka (ditaklukkan) oleh mereka." 


Selanjutnya, Nabi bersabda lagi, 
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"Hai Adi, Islamlah engkau agar engkau selamat. 


Aku menjawab, 'Apakah Islam itu? 
Beliau bersabda, 
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Engkau menyaksikan bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah dan 
sesungguhnya aku ini Rasulullah, dan engkau mempercayai kepada semua (ketentuan) 
baik dan jahatnya, manis dan pahitnya, semuanya dari hadirat-Nya.' 


Setelah itu, seketika itu juga, aku memeluk Islam.” 
Demikianlah riwayat Adi bin Hatim ketika memeluk Islam dan sebab-se- 
babnya. 


M. KEADAAN RUMAH TANGGA NABI MUHAMMAD SAW. 

Setelah Nabi saw. ditinggal wafat oleh Khadijah, istrinya yang pertama, 
beliau terus-menerus mengawini beberapa orang perempuan. Di antara mereka 
itu ada yang meninggal dunia, yaitu Zainab binti Khuzaimah. Jadi, sampai pada 
tahun kesembilan Hijriah, beliau mempunyai sembilan orang istri: Saudah binti 
Zam'ah, Aisyah binti Abu Bakar, Hafshah binti Umar, Zainab binti Jahsy, Hindun 
(Ummu Salamah) binti Umayyah, Juwairiyah bintil-Harits, Shafiyah binti 
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Huyayy, Ummu Habibah binti Abi Sufyan, dan Maimunah bintil-Harits. Di sam- 
ping itu, beliau mempunyai seorang istri sarari, yaitu Mariyah al-@ibthiyah, se- 
orang gadis remaja yang merupakan hadiah dari Raja Mugaugis, Mesir. 

Tempat kediaman sembilan istri Nabi saw. itu saling berdekatan antara 
yang satu dan yang lainnya, di tempat yang berdekatan dengan masjid Nabi. 
Masing-masing mereka diberi kedudukan sebagai Ummahatul-Mu'minin atau 
para ibu orang yang beriman. Akan tetapi, Mariyah al-@ibthiyah tidak mendapat 
tempat di sisi masjid dan tidak termasuk sebagai seorang Ummul-Mu minin. 
Mariyah ditempatkan di tepi kota pada sebuah tempat yang sampai sekarang ter- 
kenal dengan nama Masyarabah Ummu Ibrahim karena di tempat inilah Ibrahim 
putra Nabi dilahirkan oleh ibunya, Mariyah, tasarri beliau itu. Tempat Ibrahim 
dilahirkan ialah di sela-sela pohon kurma. 

Di dalam kehidupan rumah tangganya dan di dalam mempergauli para istri- 
nya, Nabi saw. mempergaulinya dengan pergaulan yang baik, sopan santun, dan 
ramah tamah sehingga belum pernah ada seorang pun di Tanah Arab pada masa 
itu, bahkan untuk masa selanjutnya, yang berperilaku dan berbudi pekerti se- 
perti beliau dalam mempergauli istrinya. Hanya saja, dalam persoalan kemewah- 
an hidup duniawi, seperti pakaian yang indah, perhiasan yang berharga, belanja 
yang banyak, dan sebagainya, para istri beliau itu tidaklah berhak memandang 
harus mempunyai seperti yang dimiliki oleh para perempuan atau para istri orang- 
orang Islam pada umumnya karena Nabi saw. memang tidak mempunyainya 
atau memang tidak menyediakannya. 


Andaikata sewaktu-waktu Nabi saw. mendapat bagian dari harta rampasan 
(ghanimah), harta rampasan itu lalu diberikannya kepada para istrinya sebagai 
nafkah untuk mereka, tetapi jika sewaktu-waktu ada orang yang meminta bantuan 
kepada beliau, diambillah apa yang telah diberikannya kepada para istrinya itu 
untuk diberikan kepada orang yang meminta pertolongan itu. Karena itu, sering 
kali para istri Nabi itu tidak memiliki persediaan nafkah untuk keperluannya se- 
hari-hari. Dengan demikian, jangankan sampai menyimpan barang perhiasan yang 
berharga dan pakaian yang beraneka warna, untuk urusan belanja keperluan 
sehari-hari saja sering kali mereka tidak memiliki persediaan. 

Pada sekali saat, para istri Nabi yang sembilan orang itu serentak menuntut 
kepada beliau akan urusan nafkah untuk keperluan mereka masing-masing, se- 
dangkan pada waktu itu di tangan Nabi saw. tidak ada apa-apa yang dapat diberi- 
kan kepada mereka. Mereka menuntut demikian karena Nabi saw. bersama- 
sama angkatan perangnya baru membuka kota Mekah dan baru memperoleh 
kemenangan besar serta gilang gemilang di Hunain sehingga beliau dapat mem- 
berikan seratus ekor unta kepada setiap orang dari suku Arab yang baru masuk 
Islam, belum termasuk orang-orang yang masing-masing diberi lima puluh ekor 
unta, yang berarti tidak sedikit jumlah harta rampasan yang diberikan kepada 
orang lain. Adapun Nabi saw. pulang ke Madinah dengan tangan hampa, tidak 
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membawa apa-apa untuk keperluan keluarganya. Sehubungan dengan tuntutan 
mereka yang dikemukakan bersama-sama, padahal mereka itu adalah para ibu 
orang beriman (ummahatul-mu'minin), ketika itu Allah menurunkan wahyu- 
Nya kepada Nabi saw., 
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"Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, Jika kamu sekalian mengingini 
kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan kepadamu 
mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan, jika kamu sekalian 
menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, 
maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu 
pahala yang besar.“ (al-Ahzab: 28-29) 


Demikianlah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi saw. untuk di- 
beritahukan kepada para istri beliau. Nabi pun memberitahukan kepada para 
istrinya dan mereka disuruh memilih salah satu di antara dua: hidup di dunia 
atau hidup di negeri akhirat. Aisyah yang pertama kali memberikan pe:- 
nyataannya kepada Nabi saw., "Aku menghendaki Allah dan Rasul-Nya.” Tegas- 
nya, ia menghendaki negeri akhirat. Sesudah Aisyah menyatakan demikian, 
para istri Nabi yang lainnya lalu mengikuti apa yang telah dikemukakan dan 
dilakukan olehnya. 

Selanjutnya, Allah menegaskan pula kedudukan para istri Nabi di tengah- 
tengah masyarakat karena mereka masing-masing menjadi Ummahatul- 
Mu'minin yang seharusnya menjadi suri teladan bagi segenap kaum muslimah. 
Firman Allah yang ditujukan kepada mereka itu ialah, 
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“Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan perbuatan keji 
yang nyata niscaya akan dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. Dan 
adalah yang demikian itu mudah bagi Allah. Dan, barangsiapa di antara kamu sekalian 
(istri-istri Nabi) tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang 
saleh niscaya Kami memberikan kepadanya pahalanya dua kali lipat dan Kami 
sediakan baginya rezeki yang mulia. Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti 
wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka, janganlah kamu tunduk dalam berbicara 
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah 
perkataan yang baik, dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliah yang dahulu dan dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat, dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya, Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait, dan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya. Dan, ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat- 
ayat Allah dan hikmah (sunnah Nabimu). Sesungguhnya, Allah adalah Mahalembut 
Lagi Maha Mengetahui." (al-Ahzab: 30-34) 


Demikianlah di antara ayat-ayat firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
saw. ketika itu, yang khusus mengandung pengajaran dan pimpinan kepada 
mereka, yang selanjutnya tentu saja ditujukan kepada segenap kaum muslimah, 
dengan catatan mana yang seharusnya khusus untuk mereka. 

Jika disimpulkan, ayat-ayat tersebut memiliki arti sebagai berikut. 

1. Para istri Nabi itu tidak sepatutnya menghendaki kemewahan hidup ke- 
duniaan. Jika mereka menginginkan kemewahan hidup keduniaan, mereka 
akan diberi kebebasan atau diceraikan oleh Nabi dengan perceraian yang 
baik. Akan tetapi, jika mereka menjadi istri Nabi dengan tujuan meng- 
hendaki keridhaan Allah dan keridhaan Rasul-Nya serta menginginkan 
negeri akhirat, Allah telah menyediakan pahala yang besar bagi mereka yang 
melakukan kebaikan itu. 

2. Barangsiapa di antara para istri Nabi yang melakukan kejahatan atau ke- 
kejian yang nyata niscayaia akan disiksa dua kali lipat daripada siksa yang akan 
dijatuhkan atas para perempuan selain mereka. Akan tetapi, barangsiapa di 
antara mereka yang benar-benar berbakti kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
mengerjakan amal perbuatan yang saleh niscaya Allah memberikan pahala 
dua kali lipat sebagai balasan kepadanya dan telah disediakan untuknya 
karunia yang mulia. 

3. Para istri Nabi itu tidak sama dengan para perempuan yang lain jika mereka 
berbakti kepada Allah. Karena itu, dalam berbicara, hendaklah mereka tidak 
berkata dengan perkataan lemah lembut, dengan gaya yang menarik se- 
hingga dapat menaruh harapan atau menimbulkan keinginan orang laki-laki 
yang berpenyakit dalam hatinya, tetapi hendaklah mereka itu berbicara 
dengan perkataan yang baik-baik saja. 

4. Paraistri Nabi itu hendaklah tetap berdiam di dalam rumahnya dan jangan- 
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lah berkelakuan suka menampakkan diri mereka seperti kelakuan orang- 
orang perempuan Jahiliah yang suka menampakkan diri mereka kepada 
orang lain. Dalam pada itu, hendaklah mereka mengerjakan shalat, 
mengeluarkan zakat, dan menaati pimpinan Allah dan tuntunan Rasul-Nya. 
5. Di dalam rumah tangganya, para istri Nabi itu hendaklah membaca ayat- 
ayat Allah (Al-@ur'an) dan pengajaran Nabi (Sunnah) agar mereka itu 
benar-benar mengerti akan pimpinan Allah dan pengajaran Rasul-Nya. 


N. KECEMBURUAN PARA ISTRI NABI MUHAMMAD SAW. 
Kecemburuan seseorang terhadap orang lain yang dianggap atau dirasa me- 

nyekutui atau menjadi saingan akan haknya sehingga menimbulkan kebencian 
dan kemarahan di dalam hati, itu memang sudah menjadi tabiat setiap manusia 
yang hidup di muka bumi ini. Misalnya, seorang lelaki yang mempunyai dua orang 
istri maka keduanya itu tentu saling mencemburui karena masing-masing me- 
rasa bahwa yang menjadi haknya itu ada yang menyekutuinya atau menyaingi- 
nya. Sifat yang demikian itu, walaupun bagi para istri Nabi saw., tidaklah terlepas 
darinya karena mereka masing-masing adalah manusia juga. Karena itu, Nabi saw. 
kerap kali berkorban perasaan sebagai akibat dari saling cemburu di antara para 
istri beliau. 

Tentang hal itu banyak disebutkan di dalam kitab-kitab hadits, yang di 
antaranya-sekadar untuk diketahui-sebagaimana yang kami uraikan berikut ini. 
1. Pada suatu hari, Nabi saw. agak marah kepada Aisyah karena istri yang di- 

cintainya ini mencemburui istri beliau yang pertama dan telah wafat, yaitu 
Khadijah, padahal Aisyah tidak pernah melihat diri Khadijah, hanya men- 
dengar riwayatnya saja. Akan tetapi, karena Nabi saw. kerap kali menyebut: 
nyebut nama Khadijah, istri beliau yang berjasa itu, Aisyah sampai mengata- 
kan di hadapan Nabi saw. dengan ucapan yang menusuk hati beliau, katanya, 
"Khadijah itu tidak lain seorang perempuan tua bangka, sedangkan Allah 
telah memberikan gantinya untuk engkau seorang perempuan yang lebih 
baik darinya.” Tegasnya, dirinya yang lebih baik daripada Khadijah. 
Karena mendengar perkataan Aisyah yang kurang baik dan sangat menusuk 
hati itu, Nabi saw. bersabda, "Tidak, demi Allah, Allah tidak memberikan 
pengganti untukku yang lebih baik darinya. Ia beriman sungguh-sungguh ke- 
padaku tatkala orang-orang mengingkariku, ia membenarkanku tatkala 
orang-orang mendustakanku, ia membantuku dengan harta bendanya tatkala 
orang-orang menjauhi dan memboikotku, dan Allah mengaruniakan anak 
kepadaku yang tidak Ia karuniakan selain darinya dari orang-orang 
perempuan.” 

2. Pada suatu hari, para istri Nabi saw. menyuruh Fathimah (putri Nabi saw.) 
untuk datang kepada beliau supaya menyampaikan tuntutan mereka tentang 
keadilan beliau terhadap para istrinya. Ini mereka lakukan karena mereka 
masing-masing menganggap dan merasa bahwa kecintaan beliau kepada 
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Aisyah lebih banyak daripada kecintaan kepada istri beliau yang lain. 
Fathimah lalu pergi mencari ayahandanya yang sedang berada di rumah 
Aisyah. Ia datang ke rumah Aisyah yang kebetulan sekali beliau memang 
tengah berada di rumah dan sedang berbaring bersama Aisyah. Fathimah 
datang dan meminta diperkenankan masuk. Beliau memperkenankannya 
juga supaya masuk. Sesudah itu, barulah Fathimah menyampaikan maksud 
kedatangannya, "Ya Rasulullah, para istri ayah menyuruhku untuk datang 
menghadap ayah, di mana aku diminta oleh mereka untuk menyampaikan 
tuntutan mereka kepada ayah mengenai keadilan ayah terhadap anak 
perempuan Abu @uhafah (Aisyah).” 

Waktu itu, Aisyah telah mendengar sendiri keluhan mereka yang 
dikatakan oleh Fathimah, tetapi ia diam saja. 

Karena mendengar perkataan putrinya yang demikian itu, Nabi saw. lalu ber- 
sabda, "Hai anak perempuanku, bukankah kamu mencintai sesuatu yang 
ayah cintai?” 

Fathimah menjawab, "Bahkan." 

Nabi bersabda kepadanya, "Karenanya, cintailah olehmu akan dia ini 
(maksud beliau adalah Aisyah)!” 

Dengan demikian, seketika itu juga, Fathimah berdiri lalu berpamitan dari 
hadapan Nabi, kemudian ia mendatangi para istri beliau untuk memberi- 
tahukan sabda ayahandanya itu. 

Mendengar keterangan Fathimah yang sesungguhnya dari jawaban ayah- 
andanya itu, para istri Nabi tidaklah merasa puas: mereka menyuruhnya 
lagi supaya ia datang kepada beliau dengan mengemukakan tuntunan 
mereka masing-masing. Fathimah menjawab, "Demi Allah, aku tidak akan 
mengatakan lagi kepada beliau tentang tuntutan itu selamanya.” 

3. Aisyah sendiri-sebagai seorang istri yang dipandang oleh para istri beliau 
yang lain sebagai istri yang paling dicintai oleh Nabi saw.-sering kali 
merasa cemburu terhadap Nabi saw., di antaranya ia pernah mengatakan, 
”Pada suatu malam, (kebetulan Nabi sedang bergilir di rumah Aisyah) 
ketika Nabi keluar dari rumahku (Aisyah), cemburulah aku kepada beliau, 
barangkali saja beliau mendatangi seseorang dari istrinya. Selang beberapa 
saat kemudian, tiba-tiba datanglah beliau ke rumah, lalu beliau melihat apa 
yang tengah aku perbuat. Beliau mengerti bahwa aku sedang kesal karena 
beliau tidak di rumahku, maka beliau bertanya, 'Apakah kamu cemburu? 
Aku menjawab, 'Bagaimana orang sepertiku tidak cemburu terhadap 
orang yang seperti engkau? 

Beliau bersabda, 'Sungguh, setanmu telah datang kepadamu. 

Aku bertanya, 'Apakah setan beserta aku? 

Beliau bersabda, 'Tidak ada seseorang melainkan besertanya setan." 

Aku bertanya, Beserta engkau? 

Beliau bersabda, 'Ya, beserta aku juga. Akan tetapi, Allah menolong me- 
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lindungiku atasnya. Karenanya, ia menyerah kalah.” 

Pada suatu hari, para istri Nabi saw. menyuruh Zainab binti Jahsy (salah 
seorang dari istri-istri Nabi saw.) untuk mendatangi beliau yang kebetulan 
sedang bergilir di rumah Aisyah. Mereka menyuruh Zainab supaya mene- 
mui Nabi saw. untuk menyampaikan tuntutan mereka tentang keadilan 
beliau terhadap mereka. Setelah bertemu dengan Nabi yang kebetulan ber- 
ada di kamar Aisyah, lalu Zainab berkata dengan terus terang kepada beliau 
di hadapan Aisyah, "Ya Rasulullah, para istri engkau menyuruhku supaya 
datang kepada engkau untuk mengemukakan permohonan mereka 
kepada engkau tentang keadilan engkau kepada mereka.” 

Nabi saw. mendiamkan saja permintaan mereka itu karena beliau memang 
sudah melakukan keadilan kepada para istrinya. Akan tetapi, rupa-rupanya 
Zainab binti Jahsy tidak merasa puas terhadap sikap beliau yang selalu diam 
saja itu. Karenanya, ia berkata lagi dengan perkataan yang menyinggung diri 
Aisyah, padahal Aisyah ada di hadapan beliau. Ketika itu, Aisyah diberi isyarat 
oleh Nabi supaya diam saja dulu dan ia pun menuruti isyarat beliau itu. Akan 
tetapi, setelah Zainab terus-menerus menyinggung nama Aisyah, Nabi pun 
akhirnya memberi isyarat kepada Aisyah yang berarti ia diperkenankan 
untuk berbicara dan menjawab perkataan Zainab itu. Sehubungan dengan 
itu, terjadilah pertengkaran mulut antara Zainab dan Aisyah, yang oleh Nabi 
dibiarkan saja. Mereka berdua terus bertengkar dan berdebat, dan masing- 
masing mempertahankan kebenaran perasaannya. Akhirnya, perdebatan 
berakhir dengan kemenangan Aisyah karena ia memang lebih pandai, lebih 
cerdas, dan lebih lancar berbicara daripada Zainab. Waktu itu, Nabi hanya 
tersenyum gembira melihat kedua istrinya yang bertengkar mulut dan 
berdebat itu karena keduanya adalah istrinya yang sama-sama dicintainya. 


Shafiyyah (putri Huyayyi bin Akhthab) adalah istri Nabi yang pandai mem- 
buat makanan, seperti kue-kue dan sebagainya. Kepandaiannya ini diakui 
oleh para istri Nabi, terutama oleh Aisyah. Karena itu, di antara mereka, 
bahkan Aisyah sendiri, sangat mencemburuinya. 

Aisyah berkata, "Pada suatu hari, Shafiyyah membuatkan makanan untuk 
Nabi saw., lalu makanan itu dikirimkan kepada beliau yang kebetulan beliau 
sedang berada di rumahku, lalu aku mengambilnya dengan gemetar di- 
karenakan rasa cemburu, maka pecahlah bejananya. Karena aku merasa 
memecahkan bejana itu, menyesallah aku, kemudian aku berkata kepada 
Nabi saw., Ya Rasulullah, apa kifarat terhadap yang telah aku perbuat itu 
(yakni memecahkan sebuah bejana kepunyaan orang lain)? 

Nabi saw. bersabda, 'Sebuah bejana seperti sebuah bejana dan makanan 
seperti makanan.” 

Tegasnya, sebuah bejana harus diganti dengan sebuah bejana yang sama 
dan makanan harus diganti dengan macam makanan yang sama. 
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Demikianlah di antara riwayat yang menerangkan sifat kecemburuan para 
istri Nabi saw. di antara sesama mereka sendiri. 

Perlu juga diriwayatkan di sini bahwa para istri Nabi (sembilan orang) itu 
terbagi dalam dua blok atau kelompok. Satu kelompok terdiri atas Aisyah, 
Hafshah, Shafiyyah, dan Saudah, sedangkan kelompok yang lain terdiri )atas 
Ummu Salamah, Ummu Habibah, Zainab binti Jahsy, Juwairiyah, dan 
Maimunah. Di antara kelompok yang satu dan kelompok yang lain saling men- 
cemburui, bahkan yang tergabung dalam satu kelompok itu sendiri kadang- 
kadang timbul saling mencemburui antara seorang dan seorang yang lain. 


O. KECEMBURUAN TERHADAP MARIYAH AL-OIBTHIYAH 

Sebelum kami meriwayatkan bagaimana kecemburuan para istri Nabi saw. 
terhadap Mariyah al-@ibthiyah, seorang istri beliau yang ditetapkan sebagai 
tasarri saja, terlebih dahulu akan kami riwayatkan kecemburuan mereka kepada 
Zainab binti Jahsy, seorang di antara mereka juga. 

Apabila Nabi saw. hendak bepergian ke luar kota, pada setiap harinya se- 
habis mengerjakan shalat Ashar, beliau biasa datang mengunjungi para istri 
beliau seorang demi seorang atau berkeliling melihat mereka masing-masing 
dalam waktu yang singkat. Apabila telah menjelang waktu magrib, seluruh istri 
Nabi telah mendapat kunjungan beliau karena tempat tinggal mereka itu saling 
berdekatan, yaitu di sekeliling masjid beliau. 

Pada suatu hari, ketika Nabi saw. datang berkunjung di rumah Zainab binti 
Jahsy, beliau singgah agak lama dan meminum madu di rumahnya. Peristiwa ini 
menimbulkan kecemburuan para istri beliau yang lain. Nabi saw. sedikit pun 
tidak mengerti bahwa singgahnya beliau di rumah Zainab itu menimbulkan ke- 
cemburuan bagi para istrinya yang lain. Aisyah yang mengetahui hal itu lalu ber- 
pesan terhadap dirinya sendiri dan terhadap Hafshah bahwa siapa di antara 
mereka berdua itu nanti dikunjungi oleh Nabi saw. supaya mengatakan kepada 
beliau, "Sesungguhnya, aku mencium bau maghafir. Apakah engkau makan 
maghafr?” 5 

Kedua istri Nabi ini telah semufakat akan melakukan perbuatan itu terhadap 
beliau. Menurut riwayat yang lain diterangkan bahwa yang semufakat hendak 
melakukan tindakan itu bukan hanya Hafshah dan Aisyah, tetapi juga Saudah 
dan Shafiyyah. 

Tatkala Nabi saw. masuk ke rumah salah seorang di antara keduanya, ia 
mengatakan kepada beliau, "Aku benar-benar mencium bau maghafir?” 


18 Riwayat-riwayat yang menerangkan tentang sifat kecemburuan para istri Nabi yang terjadi antara 
sesama mereka sendiri, dapat diketahui dalam kitab-kitab hadits yang masyhur, antara lain tersebut dalam 
Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Nasa'i, Sunan Ibnu Majah, dan Sunan Darimi. Pen.) 

19 Maghafir itu sejenis makanan yang manis rasanya, tetapi busuk baunya. (Pen.) 
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Beliau menjawab dengan sebenarnya, "Aku baru saja meminum madu di 
rumah Zainab.” 

Selanjutnya, tatkala Nabi masuk ke rumah istri beliau yang lain, ia pun ber- 
kata kepada beliau, "Sungguh, aku mencium bau maghafir. Apakah engkau baru 
memakan maghafir?” 

Demikianlah berturut-turut dalam hari itu Nabi saw. mendapat pertanyaan 
yang sama dari empat orang istrinya. Seketika itu juga, beliau mengerti bahwa 
pertanyaan yang sama dan serupa maksudnya itu tentu sebagai akibat dari ke- 
cemburuan mereka terhadap Zainab binti Jahsy. Karena itu, beliau mengambil 
satu keputusan sendiri, yaitu mengharamkan madu untuk dirinya sendiri se- 
bagai akibat dari kecemburuan sebagian para istri beliau terhadap sebagian 
yang lain. 

Sekarang bagaimana kecemburuan para istri Nabi saw. terhadap Mariyah 
al-@ibthiyah? Pada pembahasan sebelum ini telah diriwayatkan bahwa sebelum 
Mariyah melahirkan Ibrahim, ia tidak bertempat tinggal di dekat masjid Nabi 
sebagaimana para istri Nabi saw. yang lain, tetapi bertempat tinggal di pinggir 
kota Madinah. Tatkala Mariyah telah melahirkan seorang putra laki-laki dari 
Nabi saw., memuncaklah kecemburuan para istri Nabi terhadapnya. Mereka 
tidaklah mengerti bahwa Nabi sendiri tidak berharap akan mendapatkan ke- 
turunan lagi karena sepeninggal Khadijah (istrinya yang pertama) telah banyak 
wanita yang dinikahinya. 


Di antara wanita yang telah dinikahinya itu ada yang masih muda, ada yang 
setengah tua, dan ada pula yang sudah agak tua, tetapi tak seorang pun dari mereka 
itu yang melahirkan keturunan dari pernikahannya dengan beliau. Karena itu, 
tatkala Mariyah mengandung dan kemudian melahirkan seorang anak laki-laki 
(ketika itu beliau telah berumur enam puluh tahun), tidaklah terperikan kegem- 
biraan hati beliau. Mariyah selaku ibu Ibrahim, dengan sendirinya naiklah ke- 
dudukannya dan sederajat dengan para istri beliau yang lain. Tetapi sebaliknya, 
dalam lingkungan para istri beliau yang lain, kelahiran seorang anak dari 
Mariyah itu menimbulkan rasa cemburu yang sangat memuncak terhadap 
Mariyah. Perasaan mereka mengatakan, "Mengapa seorang perempuan budak 
sahaya bangsa @ibthi yang mendapat seorang anak, sedangkan dari yang 
selainnya tidak?” 

Di antara sifat kecemburuan dan iri hati para istri Nabi terhadap Mariyah 
yang sangat mencolok ketika itu ialah sikap mereka dalam menghadapi Mariyah. 
Dalam beberapa waktu sebelumnya, antara seorang dan seorang yang lain saling 
mencemburui dan mereka terbagi menjadi dua kelompok, tetapi sesudah Mariyah 
melahirkan seorang anak laki-laki dan anak itu dinamakan oleh Nabi dengan nama 
nenek moyang beliau yang terkemuka, yaitu Ibrahim, mereka serentak bersatu 
dan tidak lagi terlihat saling mencemburui di antara mereka. 

Tatkala mereka melihat kegembiraan hati Nabi karena mendapat putra laki- 
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laki dan melihat beliau kerap kali mengunjungi Mariyah karena putranya yang 
baru dilahirkan itu, dan mereka juga melihat hal-hal dan perbuatan-perbuatan 
yang dilakukan Nabi karena baru mendapat seorang putra laki-laki dari Mariyah, 
seperti beliau memberikan hadiah tujuh ekor kambing kepada seorang perem- 
puan yang bernama Saif yang diserahi tugas supaya menyusui putranya itu, 
semuanya menjadi perhatian para istri Nabi dan dijadikan buah pembicaraan di 
antara mereka. Akan tetapi, semua kecemburuan dan iri hati mereka itu diterima 
oleh Nabi dengan sabar dan tidak begitu dipikirkan secara mendalam. 

Pada suatu hari, Nabi saw. mendatangi Aisyah dengan menggendong putra- 
nya yang baru dilahirkan itu, lalu dibawanya ke depan Aisyah dengan tujuan 
hendak menanyakan kepadanya, betapa mirip wajah beliau dengan putranya itu. 
Akan tetapi, setelah Aisyah melihat wajah Ibrahim yang masih kecil itu, ia lalu 
mengatakan, "Tidak ada kemiripan antara engkau dan dia.” Demikian jawaban 
Aisyah kepada Nabi sebagai akibat dari kecemburuannya kepada Mariyah. 

Menurut riwayat yang lain lagi, pada suatu hari, Nabi saw. kebetulan 
sedang bergilir kepada Hafshah dan beliau berada di rumah Hafshah. Waktu itu, 
Hafshah sedang pergi keluar rumah untuk menjumpai ayahandanya, Umar 
ibnul-Khaththab. Hafshah agak lama di rumah ayahandanya. Sewaktu Nabi 
berada di rumah Hafshah sendirian, tiba-tiba datanglah Mariyah al-@ibthiyah ke 
rumah itu untuk mencari beliau karena suatu keperluan. Karena Nabi berada di 
rumah Hafshah, sedangkan Mariyah kebetulan sedang singgah di rumah itu 
dan berbicara agak lama juga dengan beliau, kemudian datanglah Hafshah. 


Ketika Hafshah hendak masuk ke rumahnya, ia melihat Mariyah tengah 
berada di dalam kamarnya sedang berbicara dengan Nabi. Hafshah tidak jadi 
masuk ke rumahnya sebelum Mariyah keluar walaupun dengan mengorbankan 
perasaannya sekalipun. Setelah Mariyah keluar, barulah Hafshah masuk. Ia 
masuk ke rumah dan terus berkata kepada Nabi saw., "Aku melihat siapa yang 
ada di samping engkau tadi. Demi Allah, engkau sungguh telah menghinakan- 
ku. Engkau tidak akan melakukan demikian jika engkau tidak memandang 
kehinaanku.” Demikian kata Hafshah dengan marahnya. 

Mendengar perkataan Hafshah yang demikian itu, Nabi saw. hanya bersikap 
diam karena beliau mengerti bahwa perkataan itu disebabkan kecemburuan 
yang menguasai dada Hafshah. 

Kemarahan Hafshah demikian memuncaknya, tetapi Nabi saw. tetap tenang 
dan sabar. Dalam pada itu, beliau pun tidak suka jika kemarahan Hafshah sampai 
terdengar oleh Aisyah dan para istri beliau yang lain. Karena itu, seketika itu 
juga, Nabi saw. ingin menenangkan dan menghibur hati Hafshah yang sedang 
marah dengan jalan mengambil satu keputusan, yaitu mengharamkan Mariyah 
al-@ibthiyah bagi diri beliau agar segala perasaan cembur": yang selalu muncul 
di kalangan para istri beliau itu habis sama sekali. Keputusan yang diambil oleh 
Nabi saw. ini akan diberitahukan terlebih dahulu kepada Hafshah, tetapi dengan 
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syarat Hafshah harus merahasiakan peristiwa yang baru saja terjadi di rumah- 
nya itu kepada para istri Nabi yang lain. Hafshah kemudian berjanji akan me- 
rahasiakannya, tidak akan memberitahukan kepada siapa pun tentang peristiwa 
yang baru terjadi di rumahnya itu. 

Akan tetapi, perasaan cemburu yang telah mempengaruhi hati dan pikiran 
Hafshah itu rupanya tidak dapat dimusnahkannya, ia tidak sanggup lagi menyim- 
pan rahasia itu, ia tidak mampu menepati janjinya sendiri kepada Nabi saw., dan 
ia lalu menyampaikannya kepada Aisyah. Setelah mendengar peristiwa itu dari 
Hafshah, Aisyah pun memberi isyarat kepada Nabi saw. bahwa Hafshah tidak 
sanggup menyimpan rahasia yang telah dijanjikan kepada beliau. Dengan 
demikian, mungkin para istri Nabi yang lain mendengar pula peristiwa itu. 


P. NABI MUHAMMAD SAW. MENINGGALKAN PARA ISTRINYA 

Kekeruhan rumah tangga Nabi saw. sudah sedemikian memuncaknya 
sebagai akibat dari perasaan cemburu dan iri hati para istri Nabi saw. terhadap 
Mariyah sehingga Nabi saw. sendiri telah mengambil keputusan ”mengharam- 
kan Mariyah untuk dirinya”, padahal sebenarnya Mariyah itu tetap dihalalkan 
oleh Allah untuk beliau. Keputusan yang ini pun tidak juga dapat melenyapkan 
kekeruhan dan keonaran dalam rumah tangga beliau. Karenanya, beliau meng- 
ambil keputusan yang lebih tegas lagi terhadap para istrinya, yaitu "meninggal- 
kan para istrinya di rumahnya masing-masing dan bersumpah tidak akan meng- 
hampiri mereka selama satu bulan”. 

Nabi saw. mengambil keputusan yang demikian kerasnya itu karena ke- 
adaan sudah memaksanya dan tindakan itu sebagai hukuman atas para istrinya 
yang sudah begitu jauh tidak mau mengerti akan pengorbanan perasaan beliau 
sampai mengharamkan atau menjauhkan diri dari Mariyah yang baru saja me- 
lahirkan seorang anak laki-laki yang disayanginya itu. 

Nabi saw. memutuskan hubungan untuk semua istrinya selama satu bulan. 
Selama satu bulan itu, beliau tidak akan berbicara dengan para istrinya dan beliau 
tidak mau mengunjungi rumah-rumah mereka. Dalam masa selama satu bulan 
itu, Nabi saw. bertempat tinggal sendirian di dalam sebuah bilik yang sempit dan 
sangat sederhana, tempat itu hanya mempunyai tangga dari batang-batang pohon 
kurma. Di tempat itu, beliau berhamparkan sehelai tikar kasar yang apabila beliau 
tidur di atasnya dapat menimbulkan bekas pada tubuh beliau. Di tempat itu, beliau 
hanya berbekalkan sedikit gandum, biji-bijian, dan daun-daunan, sekadar untuk 
menjaga kondisi jasmaninya. Selama beliau bertempat tinggal di dalam bilik yang 
sempit dan sangat sederhana itu, seorang pelayannya yang bernama Rabah di- 
perintahkannya supaya duduk di ambang pintunya. 

Peristiwa yang amat menyedihkan itu diketahui oleh para sahabatnya, 
tetapi tidak ada seorang pun dari para sahabat itu yang berani menanyakannya, 
apalagi mencampurinya, karena peristiwa itu mengenai pribadi beliau dengan 
para istrinya. 
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Nabi saw. sendiri, dalam peristiwa yang demikian itu, tidak membukanya 
dan tidak memberitahukannya kepada seorang pun walaupun di luar telah banyak 
berita-berita angin yang tersiar dan didengar oleh para sahabat. Abu Bakar ash- 
Shiddig dan Umar ibnul-Khaththab sendiri yang biasanya suka mencampuri per- 
soalan yang sulit yang sedang dialami Nabi saw., tidak berani mencampuri 
persoalan yang sedang dialami beliau saat ini karena mereka mengerti bahwa 
soal yang sedang dialaminya itu menyangkut putri-putri mereka sendiri, yaitu 
Aisyah dan Hafshah, bahkan kedua orang istri inilah yang memegang peranan 
dan menjadi pusat lahir dan tumbuhnya peristiwa sengketa tersebut. Dengan 
demikian, Abu Bakar dan Umar sangat merasa susah dan gelisah dalam meng- 
hadapi peristiwa tersebut serta amat khawatir memikirkan nasib para istri Nabi 
di hari depan nanti apabila sampai terjadi mereka diceraikan oleh Nabi saw.. 

Setelah hampir satu bulan lamanya Nabi meninggalkan semua istrinya itu, 
banyaklah di antara kaum muslimin yang gelisah dan masygul memikirkan ke- 
adaan rumah tangga Nabi, pemimpin mereka yang utama itu. Berita-berita yang 
tersiar telah ramai dibicarakan di kalangan kaum muslimin tentang sebab-sebab 
Nabi saw. sampai bertindak meninggalkan semua istrinya. Mereka sangat 
khawatir jika Nabi sampai menceraikan semua istrinya itu. Dalam pada itu, di 
antara mereka telah banyak timbul desas-desus yang maksudnya mereka me- 
marahi dan menyesali perbuatan para istri Nabi sehingga Nabi mengambil sikap 
meninggalkan para istrinya itu. 


Tatkala telah hampir satu bulan ditinggalkan Nabi, mereka tidak digilir, tidak 
ditengok, tidak dikunjungi, dan tidak diajak bicara oleh beliau, lebih-lebih sesudah 
mereka mendengar gerutu dan cercaan sebagian besar kaum muslimin ter- 
hadap kelakuannya, barulah mereka menyesali dan memarahi dirinya sendiri, 
mengapa mereka sampai melakukan perbuatan yang menyebabkan kemarahan 
Nabi sampai sedemikian rupa? Dalam pada itu, mereka pun lalu berubah pen- 
dirian, yang tadinya bersikap sangat marah kepada Nabi saw. lalu menjadi cemas 
dan takut kepada beliau. Para istri Nabi itu sangat khawatir kalau-kalau wahyu 
yang datang kepada Nabi memerintahkan supaya beliau menceraikan mereka 
atau mencela dan mencerca kelakuan mereka terhadap Nabi saw.. 

Perasaan para istri Nabi sangat susah, gelisah, cemas, khawatir, dan takut 
pada diri sendiri. 

Pada suatu hari, tatkala sebagian besar kaum muslimin sedang berkumpul 
di masjid Nabi dengan perasaan yang sangat masygul dan sebagian ada yang me- 
renung memikirkan nasib Ummahatul-Mu'minin (para istri Nabi) jika sampai 
diceraikan oleh Nabi saw., mendadak dari tengah-tengah orang ramai itu Umar 
ibnul-Khaththab berdiri lalu pergi ke tempat istirahat Nabi saw.. Sesampainya di 
tempat itu, Umar melihat Rabah berdiri sendirian di ambang pintu. Umar mem- 
beranikan diri menemui Nabi di tempat itu dengan maksud hendak menanyakan 
peristiwa yang menggusarkan dan menggelisahkan seluruh kaum muslimin itu. 
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Umar lalu berteriak memanggil Rabah, bujang penjaga ambang pintu tempat 
Nabi beristirahat itu, "Rabah, mintakanlah izin kepada Rasulullah bahwa aku 
akan menghadap beliau.” 

Mendengar permintaan Umar itu, Rabah lalu masuk untuk bertanya kepada 
beliau, apakah permintaan Umar diperkenankan? Tidak lama kemudian, ke- 
luarlah Rabah dengan tidak berkata sepatah kata pun kepada Umar. Dengan 
demikian, Umar pun mengerti bahwa Nabi tidak memperkenankannya. Akan 
tetapi, Umar tidak mau meninggalkan tempat itu, bahkan ia meminta kepada Rabah, 
”Hai Rabah, mintakanlah izin untukku kepada Rasulullah, aku akan masuk. 
Barangkali beliau menyangka bahwa aku datang untuk kepentingan Hafshah. 
Tidak, sekali-kali tidak! Bahkan, demi Allah, sekiranya Rasulullah memerintah- 
kanku untuk memancung batang leher Hafshah niscaya akan kukerjakan 
sekarang juga.” 

Permintaan ini dikatakan oleh Umar berulang-ulang dengan suaranya yang 
agak keras sehingga Nabi dapat mendengarnya. Karena itu, Nabi saw. me- 
ngabulkan permintaan Umar untuk menghadapnya. 

Setelah Umar masuk dan melihat keadaan sekeliling tempat tinggal Nabi 
saw., terharulah hati Umar sampai ia mencucurkan air matanya karena memikir- 
kan beliau yang tinggal sendiri di tempat yang sangat sempit dan amat se- 
derhana itu selama hampir sebulan. 


Melihat Umar menangis, beliau bertanya kepada Umar, "Hai Umar, meng- 
apa engkau menangis?” 

”Aku menangis karena aku melihat tempat tinggal engkau: engkau ber- 
hamparkan tikar ini sampai membekas pada lambung engkau: di tempat ini tidak 
berisikan apa-apa selain sedikit gandum dan sebuah labu yang tergantung,” 
jawab Umar. 

Sesudah itu, Umar ibnul-Khaththab mengemukakan kepada Nabi saw. 
tentang maksud kedatangannya, "Ya Rasulullah, apakah yang menyebabkan hati 
engkau kesal kepada istri-istri engkau itu? Sekiranya mereka itu engkau cerai- 
kan niscaya Allah ada di samping engkau, malaikat Jibril dan Mikail tentu ber- 
sama engkau, dan demikian juga Abu Bakar, Umar, dan segenap kaum muslimin 
tentu ada beserta engkau.” 

Demikianlah ucapan Umar kepada Nabi saw., yang seakan-akan ia menyam- 
paikan suatu hiburan kepada beliau, sampai akhirnya beliau pun tersenyum. 
Setelah Nabi saw. tampak tersenyum, Umar menyampaikan kegelisahan dan ke- 
masygulan segenap kaum muslimin terhadap peristiwa yang terjadi antara beliau 
dan para istrinya, apalagi sesudah mereka mendengar desas-desus berita yang 
menerangkan bahwa beliau telah menceraikan para istrinya. Umar memberi- 
tahukan juga kepada Nabi saw. bahwa sekarang ini kebanyakan kaum muslimin 
masih berkumpul di masjid beliau dan tengah memperbincangkan perihal Nabi 
yang telah menceraikan segenap istrinya. Selanjutnya, Umar bertanya, ”Betul- 
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kah demikian, ya Rasulullah?” 

Mendengar perkataan dan pertanyaan yang dikemukakan oleh Umar itu, 
Nabi saw. lalu bersabda, "Tidak, mereka itu belum kuceraikan.” 

Sesudah mendengar pernyataan Nabi itu, hati Umar sangat gembira dan de- 
ngan segera ia meminta izin kepada beliau untuk memberitahukan tentang ke- 
adaan yang sebenarnya itu kepada segenap kaum muslimin yang masih me- 
nunggu di masjid. Nabi saw. pun mengizinkannya dan Umar lalu pergi menuju 
ke masjid. Di sana, ia mengumumkan kepada segenap kaum muslimin bahwa 
Nabi saw. sesungguhnya tidak menceraikan para istrinya, tetapi hanya memberi 
pelajaran kepada mereka. 


O. WAHYU ALLAH KEPADA NABI MUHAMMAD SAW. 
Sehubungan dengan adanya peristiwa tersebut, Allah menurunkan wahyu- 
Nya kepada Nabi saw., 
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“Hai Nabi, r mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 
bagimu: kamu mencari kesenangan hati istri-istrimu? Dan, Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya, Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian 
membebaskan diri dari sumpahmu: dan Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana. Dan, ingatlah ketika Nabi membicarakan secara 
rahasia kepada salah seorang dari istri-istrinya (Hafshah) suatu peristiwa. Maka, tatkala 
(Hafshah) menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah), dan Allah memberitahukan hal 
itu (semua pembicaraan antara Hafshah dan Aisyah) kepada Muhammad lalu 
Muhammad memberitahukan sebagian (yang diberitakan Allah kepadanya) dan 
menyembunyikan sebagian yang lain (kepada Hafshah). Maka, tatkala (Muhammad) 
memberitahukan pembicaraan (antara Hafshah dan Aisyah) lalu Hafshah bertanya, 
“Siapakah yang telah memberitahukan hal ini kepadamu?" Nabi menjawab, "Telah 
diberitahukan kepadaku oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." 
Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu berdua telah 
condong (untuk menerima kebaikan): dan jika kamu berdua bantu-membantu 
menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu pula) 
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Jibril dan orang-orang mukmin yang baik, dan selain dari itu malaikat-malaikat adalah 
penolongnya pula. Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi 
ganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik daripada kamu, yang patuh, yang 
beriman, yang taat, yang bertobat, yang mengerjakan ibadah, yang berpuasa, yang 
janda dan yang perawan.” (at-Tahrim: 1-5) 


Dengan tindakan Nabi saw. yang sedemikian tegas serta kerasnya terhadap 
para istrinya itu, tidak beberapa lama kemudian lenyaplah suasana keruh di 
dalam rumah tangga beliau. Segenap istri beliau insaf dan sadar serta bertobat 
dengan arti kata yang sesungguhnya, mereka pun telah berjanji tidak akan me- 
ngulangi perbuatan seperti yang pernah mereka perbuat beberapa waktu yang 
lalu. Dengan demikian, kembalilah kerukunan dan ketenteraman di dalam 
rumah tangga Nabi sehingga para istri Nabi itu menjadi suri teladan bagi se- 
genap kaum muslimah dan sungguh-sungguh menjadi ummahatul-mu'minin se- 
panjang pimpinan Allah SWT. 

Adapun tentang Mariyah yang telah diharamkan oleh Nabi saw. untuk diri 
beliau, sebagaimana yang pernah dikatakan oleh beliau kepada salah seorang 
istrinya yang sedang memuncak kecemburuannya, tentu saja beliau tidak terus 
mengharamkannya karena tidaklah seharusnya beliau mengharamkan sesuatu 
apa pun yang telah dihalalkan oleh Allah SWT sebagaimana yang tertera dalam 
ayat yang pertama. 


R. KEDUDUKAN PARA ISTRI NABI MUHAMMAD SAW. 
DI ANTARA KAUM MUSLIMIN 

Untuk melengkapi uraian tentang kedudukan para istri Nabi saw. di dalam 
rumah tangga (selaku keluarga Nabi saw.), berikut ini baik kiranya diuraikan se- 
kadarnya tentang kedudukan mereka di antara kaum muslimin. 

Kedudukan mereka di antara kaum muslimin-sepanjang keterangan dan 
pimpinan Allah yang telah diturunkan kepada Nabi saw. pada waktu itu-antara 
lain sebagai berikut. 
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"Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah 
kamu berikan maskawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang termasuk 
apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan 
(demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki ibumu, anak-anak perempuan dari saudara perem- 
puan ibumu yang turut hijrah bersama kamu, dan perempuan mukmin yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai 
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya, Kami telah 
mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan 
hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan, 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Kamu boleh menangguhkan 
menggauli siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) 
menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan, siapa-siapa yang kamu ingini untuk 
menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa 
bagimu. Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan 
mereka tidak merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan 
kepada mereka. Dan, Allah mengetahui apa yang (tersimpan) di dalam hatimu. Dan, 
adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. Tidak halal bagimu mengawini 
perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan 
istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan- 
perempuan (hamba sahaya) yang kamu miliki. Dan, adalah Allah Maha Mengawasi 
segala sesuatu.” (al-Ahzab: 50-52) 
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“.. Dan, tidak boleh kamu menyakiti (hati) Phemmenan dan tidak (pula) mengawini 
istri-istrinya sesudah ia wafat selama-lamanya. Sesungguhnya, perbuatan itu adalah 
amat besar (dosanya) di sisi Allah.” (al-Ahzab: 53) 


a. AA “A, - AG naa ati 
"Nabi itu (hendaklah) eng utama bagi stang mukmin dari diri merek 
sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka....” (al-Ahzab: 6) 


Demikianlah di antara ayat-ayat Allah yang menerangkan kedudukan dan 
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keistimewaan para istri Nabi saw.. Berikut ini adalah kesimpulan singkat dari 
ayat-ayat tersebut. 


ig 


Allah telah menghalalkan Nabi mengawini istri-istrinya yang telah diberi 
mahar atau maskawin dan telah dihalalkan pula mengambil istri-istri atau 
hamba-hamba yang telah menjadi tawanan perang. 

Nabi dihalalkan mengawini anak perempuan pamannya, anak perempuan 
bibinya, anak perempuan dari saudara-saudara ibunya yang bersama-sama 
hijrah dengan beliau. 

Nabi dihalalkan pula mengawini perempuan yang beriman (muslimah) yang 
menyediakan dirinya untuk dijadikan istri oleh Nabi jika memang beliau mau 
mengawininya. Tentang ini, khusus atau hanya untuk Nabi sendiri, tidak ber- 
laku bagi seluruh kaum muslimin. 

Nabi boleh meninggalkan atau menjauhi sebagian dari istrinya yang beliau 
kehendaki dan boleh mengambil kembali sebagian dari istrinya yang beliau 
kehendaki serta boleh juga menarik kembali istrinya yang telah dijauhinya 
(dipisahkannya) itu. Perkenan dari Allah yang demikian itu sekadar untuk 
mendinginkan mata mereka atau menyenangkan hati mereka dan supaya 
mereka itu tidak berdukacita, bahkan mereka itu menjadi ridha atau suka- 
rela menerima pemberian beliau. 

Sesudah istri-istri yang sudah dinikahi oleh Nabi (sembilan orang istri) itu, 
Nabi tidak dihalalkan mengawini wanita lain dan walaupun beliau mencerai- 
kan salah seorang dari istri-istrinya itu, namun tidak halal bagi beliau untuk 
menikah lagi sebagai penggantinya, meskipun orang yang akan dinikahinya 
itu sangat menarik hati Nabi. 

Kaum muslimin tidak boleh sekali-kali menyakiti hati Nabi saw. selaku 
Rasulullah dan tidak boleh sekali-kali mengawini bekas istri-istrinya sesudah 
wafatnya beliau selamanya karena perbuatan yang demikian itu merupakan 
dosa besar pada sisi Allah. 

Nabi saw. itu lebih cinta kepada orang-orang yang beriman (kaum muslimin) 
daripada cinta mereka antara seseorang dan seseorang yang lain, dan para 
istri Nabi saw. itu adalah ibu-ibu bagi orang-orang yang beriman (kaum 
mus-limin) yang tidak halal dinikahi oleh mereka. 


Dengan ini, jelaslah bahwa para istri Nabi sekali-kali tidak boleh dinikahi 


oleh kaum muslimin sepeninggal Nabi saw. karena mereka masing-masing ada- 
lah ibu-ibu bagi kaum muslimin (ummahatul-muslimin). 


Singkatnya, para istri Nabi mempunyai kedudukan atau diberi 


keistimewaan oleh Allah sebagai berikut. 


1. 


2. 


Nabi saw. tidak dihalalkan oleh Allah mengawini seorang perempuan pun 
sesudah mereka. 

Sepeninggal Nabi, mereka masing-masing tidak boleh dinikahi oleh seorang 
pun dari kaum muslimin dan kaum muslimin sekali-kali tidak boleh me- 
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ngawini mereka karena mereka itu adalah ibu-ibu bagi orang yang beriman. 


S. INTISARI RIWAYAT PERANG HUNAIN 

Sebenarnya, dalam setiap gerak dan langkah Nabi saw., baik pada waktu 
ber-perang (Perang Fat-hu Makkah 'terbukanya kota Mekah', Perang Hunain, 
dan Perang Thaif) maupun di luar waktu itu. Demikian pula segala sesuatu yang 
ter-jadi selama dalam perjuangannya, jika diselidiki atau dipikirkan secara men- 
dalam dengan pikiran yang disandarkan pada wahyu Allah, sudah tentu 
mengandung pelajaran yang tinggi dan intisari yang lembut, di mana untuk 
selanjutnya dapat dipergunakan sebagai suri teladan dan cermin perbandingan 
bagi setiap muslimin di semua masa dan di semua tempat. 

Sekadar untuk diketahui dan dipikirkan oleh kaum muslimin, baik kiranya 
di sini dikupas sedikit saja tentang pelajaran dan intisari yang terkandung di 
dalam riwayat Perang Hunain dan hasil kemenangan yang didapat darinya. 


1. Tidak Boleh Membanggakan Jumlah Pengikut 

Ketika akan terjadi Perang Hunain, telah jelas diriwayatkan bahwa di antara 
personil tentara Islam ada yang berbangga sambil mengatakan, "Sekarang ini, 
kami tidak akan dapat dikalahkan oleh golongan yang kecil.” Mereka sampai 
berkata demikian itu karena mereka berpendapat bahwa di kala itu pasukan 
kaum muslimin terlihat berkekuatan besar, lebih dari sepuluh ribu personil, 
belum terhitung barisan dari kaum @uraisy yang baru saja mengikut Islam. Per- 
kataan mereka yang sedemikian itu di luar pengetahuan Nabi saw.. Akan tetapi, 
tatkala terjadi pertempuran di Hunain, hampir saja pasukan kaum muslimin 
menderita kehancuran yang sama sekali di luar dugaan sehingga Nabi saw. se- 
bagai panglima tertinggi memerintahkan kepada pamannya, Abbas bin Abdul 
Muthallib, supaya berteriak-teriak dengan suaranya yang lantang untuk me- 
manggil mereka yang tengah berlari-lari hendak mengundurkan diri dengan 
tidak berketentuan arahnya. 

Sebenarnya, di antara para personil pasukan Islam sendiri ada yang telah 
berpengalaman bahwa mereka memperoleh kemenangan di Badar dan lain-lain- 
nya itu bukan karena besarnya jumlah barisan mereka, bukan karena banyaknya 
persenjataan dan perlengkapan mereka, tetapi semata-mata berkat pertolongan 
Allah yang di luar dugaan mereka, di samping keikhlasan, ketabahan, dan ke- 
kuatan iman mereka kepada-Nya. Peristiwa yang demikian itu tidak boleh di- 
lupakan sama sekali meskipun merasa memiliki kekuatan yang serba cukup dan 
kawan pengikut yang berjumlah besar. Demikianlah, sehabis perang di Hunain 
itu, Allah menurunkan firman-Nya kepada Nabi saw., 
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“Sesungguhnya, Allah telah menolong kamu (hai para mukminin) di medan 
peperangan yang banyak, dan (ingatlah) Peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu 
menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, maka jumlah yang banyak itu tidak 
memberi manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi yang luas itu terasa sempit olehmu, 
kemudian kamu lari ke belakang dengan cerai-berai.” (at-Taubah: 25) 


Ayat ini jelas mengandung satu teguran keras kepada segenap kaum muslimin 
yang membanggakan diri pasti memperoleh kemenangan karena mengingat 
besarnya jumlah tentara yang ikut bertempur, padahal dalam kenyataannya, 
mereka itu tidak berarti dan tidak berguna sedikit pun, bahkan bumi yang luas 
ini sudah dipandang sempit oleh mereka karena kebingungan mereka sendiri, yang 
akhirnya mereka berpaling dari pertempuran dan mengundurkan diri (desersi). 

Untung saja, waktu itu, Allah menurunkan ketenangan-Nya kepada Nabi saw. 
dan kepada orang-orang yang beriman yang tetap mendampingi atau mengeli- 
lingi Nabi saw., dan menurunkan bala tentara-Nya yang tidak terlihat serta me- 
nyiksa orang-orang kafir, yang semuanya itu menyebabkan pasukan kaum mus- 
limin memperoleh kemenangan yang gilang gemilang pada Perang Hunain itu. 

Mengapa jumlah yang besar itu tidak sepatutnya dibanggakan untuk men- 
capai kemenangan dalam pertempuran? Tentang ini perlu dijelaskan bahwa syarat 
untuk mencapai kemenangan itu bukan bergantung pada besarnya jumlah peng- 
ikut atau barisan, tetapi pada keuletan dan ketabahan serta kekuatan iman, atau 
dengan perkataan lain, "Bukan bergantung pada kuantitas, tetapi pada kualitas.” 

Pada pembahasan sebelum ini telah diriwayatkan bahwa tatkala sebagian 
besar kaum muslimin telah tampak mundur melarikan diri dari pertempuran yang 
sedang terjadi dengan sengitnya, Nabi saw. berseru dengan perantaraan paman- 
nya, "Wahai orang-orang yang mempunyai pohon samurah! Wahai para orang 
yang mempunyai surah al-Bagarah!” Seruan Nabi yang sedemikian itu me- 
manggil dan memperingatkan tentara Islam yang berkualitas. 

Yang dimaksud dengan ”pohon samurah” itu ialah sebuah pohon yang 
terletak di lembah Hudaibiyah, yang di bawah pohon itulah segenap kaum 
muslimin dari Madinah yang ikut serta hendak masuk ke kota Mekah bersama- 
sama berbaiat kepada Nabi saw. untuk mempertahankan hak dan membela ke- 
benaran sampai meneteskan darah yang penghabisan. Mereka berjanji dengan 
penuh kesanggupan kepada Nabi saw., "Lebih baik mati dalam pembelaan dari- 
pada hidup dikalahkan oleh orang kafir.” Dengan demikian, mereka itu dipanggil 
dengan panggilan "yang punya pohon samurah” agar mereka masing-masing 
teringat akan baiat mereka sendiri. 

Adapun mengenai ucapan "surah al-Bagarah” karena dalam surat itu ada ayat, 
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NN NA TE LA SA MEA Buana... 
» Papa Ande AP AA 
"...Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan 
yang banyak dengan izin Allah.....” (al-Bagarah: 249) 
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Surah al-Bagarah adalah suatu surah di dalam A-@ur'an, sedang A-9ur'an 
itu milik kaum muslimin dan harus dipergunakan sebagai pedoman oleh mereka. 
Nabi saw. menyeru dan memanggil dengan perkataan yang demikian itu karena 
beliau mengerti bahwa mereka itulah yang akan sanggup menderita sengsara dan 
berani menghadapi musuh yang besar sekalipun, dan mereka itu pula yang pasti 
berani memberikan perlawanan, mempertaruhkan nyawa guna mempertahan- 
kan kedudukan mereka sebagai muslimin” dan membela Nabi sampai titik darah 
yang penghabisan atau sehingga dapat mencapai kemenangan. Dengan demi- 
kian, mereka dipanggil dengan panggilan "yang mempunyai surah al-Bagarah” 
itu agar mereka insaf dan ingat akan kedudukan mereka sebagai muslimin yang 
tidak patut menyerah kalah dan bertekuk lutut di hadapan orang kafir. 

Perlu diketahui bahwa ketika terjadi Perang Hunain, pasukan kaum 
muslimin itu besar jumlahnya, tetapi di dalamnya tercampuri oleh sejumlah or- 
ang yang baru saja mengikut Islam, bahkan ada juga yang masih dalam ke- 
syirikan dan kekufuran. Mereka ikut menjadi anggota pasukan kaum muslimin 
dan berangkat ke Hunain itu bukan karena hendak membela Islam, tetapi 
karena akan mencari keuntungan yang berupa kebendaan, ingin memperoleh 
bagian dari harta rampasan perang. Dengan demikian, dapatlah dikatakan 
bahwa di dalam pasukan kaum muslimin waktu itu terdapat orang-orang yang 
tidak berkualitas. 

Untuk masa selanjutnya, riwayat peristiwa tersebut haruslah dipergunakan 
sebagai peringatan bagi segenap kaum muslimin, terutama orang-orang yang 
memegang tampuk pimpinan mereka, bahwa dalam perjuangan untuk ke- 
pentingan dan kemenangan Islam, sekali-kali tidak boleh membanggakan besar- 
nya jumlah pengikut dan bala tentara jika memang dalam jumlah itu banyak yang 
tidak berkualitas.2 


2. Hasil Kemenangan Harus Dipergunakan untuk Kepentingan Islam 

Pada pembahasan sebelum ini telah diriwayatkan bahwa sebagian besar 
dari harta rampasan Perang Hunain yang sedemikian besar jumlahnya 
diberikan oleh Nabi saw. kepada para kepala @uraisy dan para kepala suku Arab 
lainnya yang baru saja menganut Islam sehingga menimbulkan berbagai 
kecurigaan dan sangkaan dari sebagian orang Anshar yang kurang mengerti 
terhadap maksud tindakan beliau yang sebaik itu. 

Sebenarnya, tindakan Nabi saw. itu harus dipikirkan intisarinya oleh se- 
genap muslimin, terutama oleh para pemimpin mereka. 


20 Kepada para pembaca yang ingin mengetahui lebih lanjut tentang persoalan tersebut, saya silakan 
membaca buku saya yang berjudul Mengapa Kaum Muslimin Mundur Jakarta: Bulan Bintang, 1985) cetakan 
kelima, terjemahan dari buku karangan Amir Syakib Arsalan yang berjudul Limaa Zaata Akhkharal Muslimin, 
wa limaa Zaata Jaddama Khairuhum? (Pen.) 
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Perlu dijelaskan bahwa tindakan Nabi saw. itu bukan karena beliau hendak 
mencari nama atau kedudukan di kalangan para kepala @uraisy dan suku-suku 
Arab lainnya yang menerima bagian seratus ekor unta bagi setiap orang, karena 
pada waktu itu, jarang sekali orang yang memiliki lima puluh ekor unta, apalagi 
sampai seratus ekor. Jika seseorang pada waktu itu sampai mempunyai seratus 
ekor unta, dapatlah dikatakan ia telah mempunyai penghidupan yang istimewa. 
Akan tetapi, Nabi saw. tidaklah merasa sayang sedikit pun memberikan bagian 
yang besar itu kepada mereka, sedangkan kepada orang-orang Islam yang telah 
lama mengikut Islam dan pernah berjasa bagi Islam, beliau belum pernah mem- 
berikan bagian sebesar itu. Karena itu, tidaklah mustahil andaikata pada waktu 
itu ada beberapa orang di antara kaum muslimin yang salah sangka terhadap 
tindakan yang sebaik itu. 

Nabi saw. memberikan bagian begitu besar kepada mereka itu dengan 
tujuan untuk menjinakkan dan menenteramkan hati mereka agar bertambah 
teguh ke-islamannya, yang selanjutnya mereka lalu mau berusaha ikut mengem- 
bangkan Islam di kalangan penduduk kabilah mereka masing-masing yang 
sampai saat itu belum juga mau mengikut Islam atau belum seratus persen 
tunduk kepada Islam. 

Tindakan Nabi saw. itu janganlah dipandang sebagai suatu tindakan yang 
tidak mengandung arti dan oleh segenap pemimpin kaum muslimin haruslah 
dijadikan suri teladan yang luhur. Tegasnya, apabila setiap pemimpin kaum mus- 
limin memperoleh hasil kemenangan yang berupa kebendaan, hendaklah hasil 
itu dipergunakan untuk kepentingan Islam, terutama kepentingan penyiaran- 
nya, dan tidak dipergunakan untuk kepentingan diri sendiri atau kepentingan 
kaum keluarganya saja. 

Demikianlah jika para pemimpin kaum muslimin itu sungguh-sungguh hendak 
mengikuti jejak dan langkah Nabi saw. selaku pemimpin mereka yang utama. 


3. Pemimpin Islam Tidak Boleh Dipengaruhi oleh Istrinya 

Dengan singkat telah diriwayatkan bagaimana sikap Nabi saw. terhadap 
seluruh istrinya yang berkenaan dengan urusan keduniaan dan perhiasannya 
sehingga beliau menerima wahyu dari Allah SWT. 

Rupanya memang sudah menjadi fitrah dan tabiat para perempuan untuk 
menyukai hidup mewah dan perhiasan indah untuk dirinya masing-masing. Bagi 
para istri Nabi saw. pun, tabiat ini tidak juga terlewat dan terjauh karena mereka 
pun manusia seperti kebanyakan manusia yang lain. 

Nabi saw. selaku pemimpin agama yang terkemuka dan sebagai nabi dan 
utusan Allah yang setiap waktunya hanya memikirkan kepesatan dakwahnya 
dan mempergunakan seluruh waktunya untuk kepentingan pimpinannya, 
sedikit pun tidak lagi memiliki kesempatan untuk memikirkan kepentingan 
keluarganya dan rumah tangganya. Tentang hal ini, sebenarnya telah di- 
mengerti oleh seluruh istrinya pada beberapa tahun sebelumnya. Akan tetapi, 
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setelah kota Mekah dibuka dan ditaklukkan, setelah itu berangkat ke Hunain, di 
mana angkatan perang kaum muslimin mendapatkan harta ghanimah 
(rampasan) yang tidak sedikit jumlahnya, terdengarlah oleh mereka bahwa 
beliau memperoleh bagian dari harta rampasan itu yang tidak kecil jumlahnya. 
Dengan demikian, tentu saja mereka selalu menanti-nanti ole-ole dari beliau 
yang berupa harta rampasan itu. Akan tetapi, tatkala Nabi sampai di Madinah 
dan bertemu kembali dengan keluarganya yang ditinggalkannya, beliau tidak 
membawa sedikit pun apa-apa yang selalu mereka harapkan. 

Peristiwa yang demikian itu menimbulkan perasaan kurang puas bagi 
mereka sehingga mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan oleh Nabi saw., 
yaitu mengadakan langkah-langkah yang kurang patut dilakukan oleh mereka 
selaku istri Nabi utusan Allah. 

Mereka mengadakan tuntutan keras kepada Nabi saw. mengenai peng- 
hidupan dunia dan perhiasannya karena selama ini mereka belum pernah me- 
rasakan hidup mewah dan memakai perhiasan indah sebagaimana perempuan- 
perempuan yang lainnya, yang menyebabkan Nabi saw. pada suatu hari sampai 
tidak datang ke masjid untuk mengerjakan shalat bersama orang banyak seperti 
kebiasaannya. 


Peristiwa itu terjadi di luar dugaan Nabi sama sekali dan peristiwa itu tidak 
akan mungkin dapat diselesaikan andaikata Nabi tidak menerima wahyu dari 
Allah yang isinya memberikan ultimatum kepada mereka supaya memilih salah 
satu di antara dua: kemewahan hidup di dunia dan memakai perhiasannya atau- 
kah keridhaan Allah dan Rasul-Nya serta negeri akhirat. 

Sesudah mereka memilih keridhaan Allah dan Rasul-Nya serta kehidupan 
di akhirat, barulah urusan yang mengacaukan pikiran Nabi saw. itu selesai. 

Peristiwa tersebut sudah seharusnya diambil suri teladannya oleh para 
pemimpin Islam. Tegasnya, jika mereka sungguh-sungguh menjadi pemimpin 
kaum muslimin, tidaklah sepatutnya para istri mereka itu mencintai kemewahan 
hidup di dunia dan memakai perhiasannya. Andaikata para istri mereka itu me- 
maksa ingin hidup mewah dan perhiasan indah, mereka harus berani bertindak 
secara tegas terhadap para istrinya sebagaimana yang pernah dicontohkan oleh 
Nabi saw. terhadap para istrinya. Hal ini karena segala langkah dan gerak-gerik 
para pemimpin kaum muslimin itu selalu dilihat dan diperhatikan oleh segenap 
orang yang berada di bawah pimpinannya. 

Dengan perkataan lain, para pemimpin kaum muslimin harus tegak serta 
tegas jangan sampai dipengaruhi oleh para istrinya yang bermata kebendaan, 
yang senang hidup mewah, dan suka perhiasan indah. 

Hanya sekian intisari yang kami anggap perlu disampaikan kepada 
segenap pembaca khususnya dan segenap muslimin umumnya. 
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Bab Ke-40 
PERANG TABUK 


A. ASAL MULA TERJADINYA PERANG TABUK 2! 

Dalam bab tentang Perang Mu'tah diriwayatkan bahwa pasukan 
Kerajaan Romawi Timur yang berkekuatan ribuan tentara telah 
dapat didesak oleh pasukan kaum muslimin yang hanya ber- 
kekuatan sepertujuhpuluhnya itu. Karena itu, cita-cita Raja 
Heraklius yang telah lama terkandung dalam hati sanubarinya, yaitu 
hendak mengkristenkan bangsa Arab di Jazirah Arab, selalu gagal, 
terlebih lagi setelah ia mengetahui bahwa pergerakan Islam yang 
dipimpin oleh Nabi Muhammad saw. terus-menerus berkembang 
dan maju dengan pesatnya, semangat Islam terus berkobar dengan 
hebatnya di seluruh Tanah Arab, yang tidak ada satu kekuatan pun 
yang dapat menahan atau menghalang-halanginya, sedangkan 
pasukannya yang berkekuatan begitu besar serta cukup segala- 
galanya telah mundur teratur dari pertempuran di hadapan pasukan 
yang tidak begitu besar jumlahnya serta serba kurang perlengkap- 
annya. Karena itu, selama Heraklius berdiam di negeri Syam, ia terus 
berdaya upaya mencari jalan bagaimana dapat menyerang pasukan 
kaum muslimin dan menghancurbinasakan ibu kota pemerintah- 
annya, yaitu kota Madinah. 

Dengan diam-diam, Heraklius memerintahkan kepada para raja di 
kabilah-kabilah Arab yang kecil-kecil yang masih menjadi bawahan 
dan jajahannya supaya masing-masing mengumpulkan kekuatan 
dan mempersiapkan bala tentaranya guna menyerang kaum 
muslimin dan menghancurbinasakan kota Madinah, terlebih lagi ke- 
tika pihak Kerajaan Romawi Timur menerima surat rahasia dari satu 


21 Tabuk adalah nama sebuah tempat yang terletak antara kota Madinah dan Syam, 
perbatasan Jazirah Arab di bagian utara. Menurut penelitian sebagian ahli, Tabuk itu sekarang 
terletak di daerah Syargul-Urdun (Trans-Yordania), tidak jauh dari Teluk Agabah. Waktu 
tempuh antara Madinah dan Tabuk dengan berjalan kaki pada masa itu paling sedikit dua 
puluh hari. Pada masa Nabi, jarak yang sejauh itu jarang sekali dapat ditempuh orang karena 
jauh dan sukar jalannya. (Pen.) 
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kabilah Arab yang memeluk agama Kristen yang menjadi jajahannya. Di dalam 
surat itu antara lain dinyatakan bahwa laki-laki yang mengaku menjadi nabi itu 
telah binasa, kaum pengikutnya telah menderita kelaparan, dan harta kekayaan 
mereka telah hancur juga. Karenanya, Heraklius mengambil suatu keputusan, 
yaitu mereka (kaum pengikut Muhammad) lebih baik dihancurbinasakan sama 
sekali. 

Selanjutnya, Heraklius mengumpulkan tentaranya sebanyak 40.000 
personil di Syam dengan persenjataan yang serba lengkap dan siap di kota Balga. 

Pada waktu itu, seluruh kawasan Arabia, terutama di daerah Hijaz, ke- 
betulan musim panas terik. Dikarenakan panas yang sangat itu, bangsa Arab di 
segenap penjuru berkeliaran kian kemari hendak mencari tempat berteduh di 
bawah pohon-pohon yang besar, di kebun-kebun yang sedang akan berbuah. 
Peristiwa seperti itu pun dialami juga oleh seluruh kaum muslimin. Karena itu, 
dapatlah dikatakan bahwa kaum muslimin ketika itu sedang menanggung ke- 
sukaran dan kesulitan karena kebun-kebun dan tanaman-tanaman mereka belum 
mengeluarkan hasil sedangkan keadaan udara sangat panasnya. Dikarenakan 
sangat panasnya itu, kebun-kebun dan tanaman-tanaman mereka menjadi 
kering dan rontok, tidak berbuah. Dapat dikatakan bahwa pada saat itu sedang 
dalam keadaan paceklik, musim kekurangan bahan makanan. 

Pada hakikatnya, Kerajaan Romawi Timur yang besar itu, dengan sembunyi- 
sembunyi, hendak menutupi perasaan malunya terhadap kaum muslimin 
karena ketidakmampuan mereka menghancurkan pasukan kaum muslimin di 
Mu'tah dan hendak menegakkan kembali nama mereka di kalangan bangsa 
Arab yang berada di bawah jajahan mereka, yang di kala itu sebagian besar 
sudah tertarik kepada agama Islam. 


B. PERSIAPAN TENTARA ISLAM 

Saat itu, Nabi saw. baru saja menyelesaikan kekeruhan-kekeruhan yang ter- 
jadi di dalam rumah tangganya sehingga beliau terpaksa memutuskan hubung- 
an dengan para istrinya selama satu bulan. Beliau pun baru saja menggerakkan 
pengumpulan zakat dari kaum muslimin dan penarikan pajak penghasilan dari 
kaum-kaum kabilah Arab yang belum mau mengikut Islam, tetapi sudah berada 
di bawah pemerintahan Islam, yang semuanya untuk kepentingan pemerintah- 
annya. Walaupun demikian, setelah mendengar berita-berita yang menerangkan 
persiapan Kerajaan Romawi Timur hendak mengadakan penyerangan besar- 
besaran terhadap ibu kota kaum muslimin, dengan segera beliau melakukan per- 
siapan guna menghadapi serangan mereka, padahal Nabi saw. waktu itu sedang 
menumpahkan perhatiannya ke seluruh kawasan Arabia agar jangan sampai ada 
satu kaum atau satu kabilah pun yang berani mengganggu keamanan, apalagi 
sampai berani mengadakan huru-hara di dalam lingkungan Jazirah Arab, 
dengan tujuan supaya terjaga dan terjaminlah keamanan yang menyeluruh. 

Setelah Nabi saw. mendengar berita-berita yang menerangkan hal tersebut, 
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perhatian beliau dialihkan ke arah persiapan-persiapan untuk menghadapi 
penyerangan yang telah direncanakan oleh pihak Kerajaan Romawi Timur itu. 
Berita-berita yang sangat menggusarkan itu disambut oleh beliau dengan 
tenang, dengan hati yang tidak tergoncang, bahkan dengan tekad yang bulat 
guna menangkis serangan itu di tanah perbatasan mereka sendiri. 

Berita-berita dari Kerajaan Romawi Timur itu telah dapat dimengerti oleh 
Nabi saw. dan pasti banyak kebenarannya karena mereka itu sudah tentu akan 
berusaha menutupi perasaan malunya kepada segenap bangsa Arab yang masih 
berada di bawah taklukan mereka dan akan menegakkan kembali nama mereka 
di seluruh Tanah Arab sebagai kerajaan yang besar. Dengan demikian, Nabi saw. 
dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa selama Kerajaan Romawi Timur 
yang besar itu masih berdiri dan selama beberapa kerajaan yang kecil-kecil masih 
berada di bawah jajahan mereka, selama itu pula mereka tidak akan senang ter- 
hadap adanya suatu pemerintahan bangsa Arab yang lebih kuat dan lebih besar 
daripada mereka. 

Pada waktu itu, musim panas sedang menjadi-jadi, keadaan udara amat 
panasnya, dan musim gugur sudah hampir tiba. Di kawasan gurun, di permulaan 
musim gugur itu biasanya panasnya memang lebih terik daripada keadaan di 
dalam musim panas sendiri. Adapun jarak perjalanan dari kota Madinah sampai 
ke tanah perbatasan itu amat jauh, kesulitan dan kesukaran di dalam perjalanan 
sudah tentu tidak sedikit. Tentang hal ini, dengan sendirinya membutuhkan 
ketabahan yang luar biasa dan biaya yang tidak sedikit juga. 


Biasanya, apabila Nabi saw. mengadakan persiapan bagi angkatan perang 
guna menjalankan kewajiban berperang melawan musuh, beliau tidaklah 
memberitahukan sedikit pun kepada kaum muslimin ke mana pasukan itu akan 
dikerahkan. Yang demikian itu untuk menjaga rahasia jangan sampai terdengar 
beritanya oleh pihak musuh. Akan tetapi kali ini, karena mengingat besarnya 
keperluan yang harus disiapkan dan jauhnya perjalanan yang harus ditempuh, 
terpaksalah Nabi saw. menerangkan tujuannya dan memberitahukan keperluan- 
nya kepada segenap kaum muslimin agar masing-masing dari mereka itu dapat 
membayangkan sendiri dan selanjutnya dapat mempersiapkan diri serta 
mengusahakan keperluan yang diperlukannya itu dengan secukupnya sesuai 
kesanggupan yang ada pada mereka. 

Segenap kaum kabilah yang telah menyatakan kepatuhannya dan yang telah 
mengikut Islam, diajak serta oleh Nabi saw. dan diperintahkan supaya menyum- 
bangkan segala kekuatan yang ada pada mereka agar tujuan yang utama itu 
terlaksana dan tercapai. Dalam pada itu, beliau mengutus seorang sahabatnya 
untuk pergi ke Mekah dengan tugas memberitahukan kepada kaum muslimin 
di sana agar mereka pun mengadakan persiapan angkatan perang dan me- 
nyumbangkan segala sesuatu yang diperlukan. Para hartawan kaum muslimin 
pun diperintahkan supaya masing-masing menyumbangkan harta kekayaannya 
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yang dapat disumbangkan menurut yang ada pada mereka guna membiayai per- 
bekalan dan peralatan persenjataan pasukan kaum muslimin. 


C. SAMBUTAN KAUM MUSLIMIN TERHADAP IMBAUAN NABI 
MUHAMMAD SAW. 

Ajakan dan imbauan Nabi saw. itu membuat segenap kaum muslimin 
serentak bersiap sedia untuk mengorbankan dan menyumbangkan segala 
kekuatan yang ada pada mereka. Mereka tidak keberatan untuk berangkat me- 
ninggalkan rumah tangga, keluarga, dan kampung halaman dengan tidak mem- 
pedulikan musim panas yang sedang terik itu, bersedia menyeberangi padang 
pasir yang luas, mengarungi lautan pasir yang berdebu memancarkan panas, 
sengaja untuk menghadapi kekuatan raksasa dari satu kerajaan dunia yang 
belum pernah dikalahkan selama ini. Waktu itu, setiap muslim yang sungguh- 
sungguh beriman kepada Allah dan Rasul-Nya mengusahakan segala apa yang 
dapat diusahakan untuk peralatan dan perlengkapan selama dalam perjalanan 
yang jauh itu. Kalaupun ada orang yang tidak mendapatkan apa yang diusaha- 
kannya untuk perbekalan, dengan segera ia melaporkannya kepada Nabi saw. 
dengan permohonan supaya perbekalannya dijamin oleh para kawannya yang 
mempunyai perbekalan lebih dan supaya biaya perjalanannya pergi dan pulang 
ditanggung juga. 

Para hartawan kaum muslimin yang mendengar panggilan Nabi saw. supaya 
mendermakan (menyumbangkan) harta benda untuk keperluan tersebut, 
dengan segera mereka datang menghadap dan menyampaikan sumbangan 
harta kekayaan mereka kepada beliau. Di antara mereka itu ialah Abu Bakar ash- 
Shiddig, Utsman bin Affan, Abdurrahman bin Auf, Abbas bin Abdul Muthallib, 
Thalhah, Ashim bin Adi, dan beberapa perempuan yang mempunyai kekayaan. 

Abu Bakar datang sambil menyerahkan semua sisa dari hartanya yang telah 
dikorbankan untuk keperluan Islam beberapa tahun yang lalu, yang ketika itu 
hanya tinggal empat ribu dirham. Tatkala Nabi saw. menerima sumbangan uang 
yang sekian itu, bertanyalah beliau kepadanya, 


4S Wa DR ji Ja h 
“Apakah engkau masih meninggalkan sesuatu untuk keluarga engkau?” 


Abu Bakar menjawab, 
Anna La p 
“Aku meninggalkan untuk mereka itu Allah dan Rasul-Nya.” 


Selanjutnya, Umar ibnul Khaththab datang dengan membawa separo dari 
harta bendanya, lalu menyerahkannya kepada Nabi saw.. Tatkala menerima 
sumbangan itu, Nabi bertanya kepadanya, 
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Kisah ap 


“Apakah engkau telah meninggalkan sesuatu untuk keluarga engkau?” 


Umar menjawab, 


“Separo yang kedua (separuhnya lagi)." 


Utsman bin Affan datang menghadap Nabi saw. sambil menyerahkan 
hartanya sebanyak sepuluh ribu dinar. Tatkala Nabi saw. menerima sumbangan 
yang begitu besar, lalu beliau berdoa kepada Allah, 


GAN Hp Jb Oate Up ob) ap 


“Ya Allah, semoga Engkau meridhai diri Utsman karena sesungguhnya aku pun 
meridhainya." 


Selain mendermakan uang sebesar itu, Utsman pun menyumbangkan se- 
ratus ekor kuda dan sembilan ratus ekor unta serta perbekalan-perbekalan lain- 
nya. Ketika itu, Nabi saw. bersabda, 


GB UI JR Atas FU b 


“Utsman tidak akan melarat sesudah hari ini dikarenakan apa yang telah ia 
lakukan hari ini.” 


Abdurrahman bin Auf datang sambil menyerahkan uang sejumlah seratus 
ugiyah, Abbas datang sambil menyerahkan harta bendanya yang tidak sedikit 
jumlahnya, Ashim bin Adi datang sambil menyerahkan tujuh puluh wasag 
'karung' buah kurma. Selanjutnya, perempuan-perempuan yang memiliki 
kemampuan datang berduyun-duyun kepada Nabi saw. sambil menyerahkan 
harta simpanan dan perhiasan-perhiasan mereka menurut kadar kemampuan 
mereka masing-masing. Demikianlah seterusnya, seluruh orang yang memiliki 
kemampuan memberikan sumbangan, baik laki-laki maupun perempuan, 
masing-masing menyerahkan atau mengirimkannya kepada Nabi saw.. 

Adapun orang-orang yang tidak mampu menyumbangkan harta bendanya, 
mereka bersedia untuk menyumbangkan tenaganya, mengangkut atau me- 
mikul apa saja yang memang perlu diangkut. Di samping itu, ada tujuh orang 
sahabat dari golongan Anshar yang datang menghadap Nabi saw. sambil 
mengemukakan keinginannya untuk membaktikan jiwa raganya, mereka 
memohon kepada beliau agar mereka masing-masing diberi kendaraan untuk 
ikut serta berangkat bersama angkatan perang. Mereka itu ialah: Salim bin 
Umair, Ulbah bin Zaid, Abdurrahman bin Ka'ab, Amr bin Humam, Abdullah bin 
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Mughaffal, Harami bin Abdullah, dan Irbadh bin Sarijah. Mereka itu sangat 
besar keinginannya untuk diberi peralatan atau kendaraan oleh Nabi saw.. 
Karena beliau waktu itu tidak dapat mengabulkan permohonan mereka, beliau 
bersabda kepada mereka, 


P- PD 3 2 06m Pri 
Ka AN ARE Na 


"Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu. (at-Taubah: 92) 


Ten 


Akhirnya, mereka lalu kembali sambil menangis. 

Mereka menangis karena menyesal dan sedih tidak dapat turut membakti- 
kan jiwa dan raganya untuk menggempur pihak musuh dikarenakan kekurang- 
an perbekalan dan alat perlengkapan. Dengan demikian, mereka diberi gelar al- 
Baka'un 'orang-orang yang menangis'. Mereka sangat berhasrat hendak men- 
dermakan harta benda, tetapi tidak mempunyai harta benda dan hendak 
menyumbangkan tenaga untuk dipergunakan membawa perbekalan, tetapi 
tidak ada barang perbekalan yang akan diserahkan kepada mereka untuk di- 
bawakan. Karena itu, dua orang dari mereka itu lalu disuruh membawakan barang- 
barang milik Abbas, tiga orang lagi disuruh membawakan barang perbekalan milik 
Utsman, dan dua orang lagi disuruh membawakan barang perbekalan milik 
Jamiz bin Amr an-Nadhari. 

Demikianlah sambutan kaum muslimin terhadap seruan dan panggilan 
Nabi saw. untuk bersiap sedia melawan musuh. 


D. PERUNDINGAN DAN HASUTAN KAUM MUNAFIK KEPADA 
KAUM MUSLIMIN 

Setelah Nabi saw. mengadakan persiapan-persiapan untuk berangkat ke 
Tabuk, kaum munafik atau kaum muslimin yang bersifat musang berbulu ayam 
mengadakan perundingan di rumah Suwailim. Dalam perundingan itu, mereka 
membicarakan cara-cara merintangi atau menghasut kaum muslimin dengan 
keterangan-keterangan yang kiranya dapat menarik hati kaum muslimin 
sehingga mereka tidak jadi berangkat ke Tabuk. 

Di antara kaum munafikin itu ada yang berkata kepada sebagian kaum mus- 
limin, "Apakah kamu menyangka bahwa kamu memerangi kaum Bani Ashfar 
(bangsa Romawi) itu seperti kamu memerangi segolongan dari bangsa Arab? 
Demi Allah, jika demikian, sesungguhnya kamu seakan-akan besok sudah diikat 
bersama-sama dengan tali rantai mereka.” 

Maksud perkataan mereka itu untuk menakut-makuti kaum muslimin. Ketika 
Nabi saw. mendengar perkataan mereka itu, seketika itu juga beliau menyuruh 
Ammar bin Yasir supaya mendatangi mereka dan menanyakan tentang per- 
kataan mereka yang sejelek itu. Ammar lalu mendatangi mereka dan menanya- 
kan tentang perkataan mereka itu. Akan tetapi, mereka menyangkal keras, 
sedikit pun tidak mau mengakui perkataan yang pernah diucapakannya itu: 
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kemudian mereka datang sendiri kepada Nabi saw. untuk mengemukakan 
alasan mereka mengatakan demikian, "Kami mengatakan demikian tidak 
bermaksud apa-apa, tetapi sekadar bermain-main dan berkelakar.” 

Sehubungan dengan adanya peristiwa itu, ketika itu Allah menurunkan 
wahyu kepada Nabi saw., 


Pd ee 5 Aren Ah bt GA LAKI 
Aa KG KU SAE papa CE SI “anda 033 
Tn ana Bet A 


“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang 2 yang mereka lakukan 
itu), tentulah mereka akan menjawab, "Sesungguhnya, kami hanyalah bersenda gurau 
dan bermain-main saja." Katakanlah, "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul- 
Nya, kamu selalu berolok-olok?“ (at-Taubah: 65) 


Selanjutnya, Nabi saw. bertanya kepada seseorang yang bernama Jadd bin 
Gais, "Hai Jadd, apakah kamu sanggup memerangi kaum Bani Ashfar (bangsa 
Romawi)?” 

Jadd menjawab, "Ya Rasulullah, apakah engkau mengizinkan kepadaku untuk 
tinggal di Madinah saja, tidak ikut berangkat? Akan tetapi, aku harap engkau tidak 
memfitnah aku. Demi Allah, sesungguhnya aku ini mengkhawatirkan jika aku 
melihat perempuan kaum Bani Ashfar, aku tidak tahan. Aku ini seorang lelaki 
yang sangat mudah tertarik oleh rupa seorang perempuan. Tidak ada seorang 
lelaki dari golongan kaumku yang amat mudah tertarik dan berahi terhadap se- 
orang perempuan selain aku.” 

Ketika Jadd berkata demikian kepada Nabi, anaknya sendiri, Abdullah, men- 
dengarnya, lalu anaknya itu menyahut dengan keras, "Tidak ada yang meng- 
halangi engkau untuk ikut berangkat berperang dengan Rasulullah melainkan 
nifag angkau. Terhadap yang demikian itu tentu nanti Allah menurunkan firman- 
Nya.” 

Setelah mendengar perkataan Jadd yang sangat memalukan itu, Nabi saw. 
lalu berpaling darinya dan bersabda, 


"Sungguh, aku mengizinkan untuk engkau." 


Jadd bin @ais lalu mengambil cerpunya dan segera ditamparkan ke muka 
anaknya yang telah berani membuka sifat kepalsuannya (nifag-nya) itu. 

Sehubungan dengan peristiwa tersebut, ketika itu Allah menurunkan 
wahyu-Nya kepada Nabi saw., 


a 


He dan INA Aha 


“Di antara mereka ada orang yang berkata, Berilah aku keizinan (tidak pergi 
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berperang) dan janganlah kamu menjadikan aku terjerumus ke dalam fitnah." 
Ketahuilah bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan sesungguhnya, 
Jahannam itu benar-benar mengepung orang-orang yang kafir.” (at-Taubah: 49) 


Selanjutnya, karena tidak ikut serta, Jadd bin @ais lalu pura-pura menyokong 
dan menyumbangkan harta bendanya kepada Nabi saw.. Akan tetapi, sewaktu ia 
berkata kepada beliau bahwa ia akan menyumbangkan harta bendanya itu, se- 
ketika itu juga Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi saw., 


PI GI SUS AHA GANGA aa sda 


BA SE AAN ak Mapan ngan #£ megang 


"Katakanlah, 'Nafkahkanlah TA baik Ta sukarela maupun dengan 
terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak akan diterima dari kamu. Sesungguhnya, 
kamu adalah orang-orang yang fasik. Dan, tidak ada yang menghalangi mereka untuk 
diterima dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan shalat melainkan dengan malas, dan 
tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka melainkan dengan rasa enggan.” (at- 
Taubah: 53-54) 


Pada waktu itu, ada pula di antara kaum munafik yang menghasut kaum 
muslimin dengan perkataannya, "Janganlah engkau ikut berperang karena se- 
karang sedang musim panas yang terik.” 

Sehubungan dengan itu, Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw., 


B3 AN Mag .. 
At TS UII D9 35 


“. dan mereka berkata, Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam 
panas terik ini." Katakanlah, "Api neraka Jahannam itu lebih sangat panas(nya), jikalau 
mereka mengetahui. Maka, hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak, 
sebagai balasan dari apa yang selalu mereka kerjakan." (at-Taubah: 81-82) 


Demikianlah di antara hasutan-hasutan sebagian kaum munafik yang di- 
tujukan kepada kaum muslimin yang hendak berangkat ke Tabuk untuk me- 
menuhi panggilan Nabi saw.. 


E. SIKAP PENGECUT KAUM MUNAFIK 

Berikut ini diriwayatkan sekadarnya tentang sikap pengecut kaum muna- 
fikin dan sepak terjang mereka yang sangat mencolok mata. Ketika Nabi saw. 
telah mempersiapkan pasukannya untuk berangkat ke Tabuk, mereka pura-pura 
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memohon diri untuk tidak ikut berangkat dengan mengemukakan beberapa 
alasan kepada Nabi saw. yang menunjukkan bahwa mereka sedang ber- 
halangan. Hal ini mereka lakukan karena mereka mengetahui bahwa di antara 
kaum muslimin ada yang meminta diperkenankan oleh Nabi saw. supaya tidak 
ikut berangkat ke Tabuk, padahal kaum muslimin yang meminta izin itu 
memang sedang dalam keadaan berhalangan yang tidak dapat dihindarkan. 
Menurut satu riwayat, kaum muslimin yang melaporkan diri dan meminta izin 
untuk tidak ikut serta karena berhalangan itu ada 82 orang. 

Sehubungan dengan adanya peristiwa itu, ada beberapa orang dari golongan 
Anshar di Madinah yang datang kepada Nabi saw. untuk memohon supaya mereka 
diberi alat perlengkapan untuk ikut berperang. Ketika itu, Allah menurunkan 
wahyu-Nya kepada Nabi saw., 
ea AA Aa Ip PAS SN 13 Jang A3 ASI AA Pen sae! ( 
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: Pa Pen Aa peapeha 

“Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan uzur, yaitu orang- 
orang Arab penduduk padang pasir, agar diberi izin bagi mereka (untuk tidak berjihad), 
sedang orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya duduk berdiam diri saja. 
Kelak, orang-orang yang kafir di antara mereka itu akan ditimpa azab yang pedih. 
Tiada dosa (karena tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, atas orang- 
orang yang sakit, dan atas orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka 
nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada 
Jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan, Allah Yang 
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Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan, tiada (pula dosa) atas orang-orang 
yang apabila datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu 
berkata, "Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu, lalu mereka kembali, 
sedang mata mereka bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka tidak 
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan. Sesungguhnya, jalan (untuk 
menyalahkan) hanyalah kepada orang-orang yang meminta izin kepadamu, padahal 
mereka itu orang-orang yang kaya. Mereka rela berada bersama-sama orang-orang 
yang tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci mata hati mereka, maka mereka 
tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka). Mereka (orang-orang munafik) 
mengemukakan uzurnya kepadamu, apabila kamu telah kembali kepada mereka (dari 
medan perang). Katakanlah, Janganlah kamu mengemukakan uzur, kami tidak 
percaya lagi kepadamu (karena) sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada 
kami di antara perkabaran-perkabaran (rahasia-rahasia)-mu. Dan, Allah serta Rasul- 
Nya akan melihat pekerjaanmu, kemudian kamu dikembalikan kepada Yang 
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan. Kelak, mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, 
apabila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari mereka. Maka, 
berpalinglah dari mereka, karena sesungguhnya mereka itu adalah najis dan tempat 
mereka Jahannam: sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. Mereka 
akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi, jika sekiranya 
kamu ridha kepada mereka, maka sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang- 
orang yang fasik itu.” (at-Taubah: 90-96) 


Sebelum kaum munafikin meminta izin kepada Nabi saw. untuk tidak ikut 
berangkat ke Tabuk, Allah terlebih dulu menurunkan wahyu-Nya, 


Abang Ha Ke Nana ON ap gn DGN 


nc oma SIA Haa A. Haa 155 ia & ag aa Tania (Jah 


Pn yang ai serukan La mereka itu keuntungan yang mudah 
diperoleh dan perjalanan yang tak seberapa jauh, pastilah mereka mengikutimu, tetapi 
tempat yang dituju itu amatjauh terasa oleh mereka. Mereka akan bersumpah dengan 
(nama) Allah, “Jikalau kami sanggup, tentulah kami berangkat bersama-sama kamu. ' 
Mereka membinasakan diri mereka sendiri: dan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta.” (at-Taubah: 42) 


Setelah kaum munafikin meminta izin kepada Nabi saw. dan Nabi telah 
menginzinkannya juga, Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi saw., 


z Cm KITA ES 3x2 : Ye r AL Gd te DAN AA 


“Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka (untuk 
tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar (dalam keuzur- 
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annya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang yang berdusta?" (at-Taubah: 43) 


Selanjutnya, Allah menjelaskan dan membongkar rahasia-rahasia kaum mu- 
nafikin kepada kaum muslimin, sebagai peringatan dan pengajaran, agar segenap 
kaum muslimin jangan sampai berkecil hati karena melihat sikap pengecut dan 
sepak terjang mereka yang begitu buruk, hina, serta jahat. 
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“Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, tidak akan 
meminta izin kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad dengan harta dan diri mereka. 
Dan, Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya, yang akan 
meminta izin kepadamu, hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan Hari Kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang 
dalam keragu-raguan. Dan, jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, 
maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada mereka, 
Tinggallah kamu beserta orang-orang yang tinggal itu." Jika mereka berangkat 
bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan 
belaka, dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju ke muka celah-celah barisanmu, 
untuk mengadakan kekacauan-kekacauan di antaramu: sedang di antara kamu ada 
orang-orang yang amat suka mendengarkan perkataan mereka. Dan, Allah 
mengetahui orang-orang yang zalim. Sesungguhnya, dari dahulu pun mereka telah 
mencari-cari kekacauan dan mereka mengatur pelbagai macam tipu daya untuk 
(merusakkan)mu, hingga datanglah kebenaran (pertolongan Allah), dan menanglah 
agama Allah, padahal mereka tidak menyukainya.” (at-Taubah: 44-48) 


Demikianlah di antara wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi saw. ke- 
tika itu untuk memperingatkan beliau dan kaum muslimin akan rahasia-rahasia 
yang terkandung di dalam dada kaum munafikin yang jahat-jahat itu, agar beliau 
dan segenap kaum muslimin berhati-hati dalam menghadapi dan bergaul dengan 
mereka karena mereka itu sebenarnya orang-orang pengecut dan pemfitnah ter- 
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hadap perjuangan kaum muslimin. Uraian selanjutnya tentang sikap ke-pengecut- 
an mereka itu antara lain akan diriwayatkan dalam beberapa riwayat berikut ini. 


F. PASUKAN ISLAM BERANGKAT KE TABUK 

Bagaimanapun kesukaran dan kesulitan yang dihadapi oleh Nabi saw. ketika 
itu, namun akhirnya beliau dapat juga mempersiapkan pasukan dengan per- 
lengkapannya yang dapat dikatakan sempurna. Jumlah tentara yang disiapkan 
ada 30.000 personil, yang terdiri atas gabungan beberapa pasukan dari suku-suku 
Arab yang telah mengikut Islam dengan tentara dari kaum Muhajirin dan kaum 
Anshar. Di antara 30.000 tentara itu terdapat 10.000 tentara yang berkendaraan 
kuda dan 15.000 tentara yang berkendaraan unta. Nabi saw. menamakan angkat- 
an perang ini Jaisyul-Usrah 'pasukan yang berada dalam kesulitan” karena waktu 
itu keadaan kaum muslimin umumnya sedang dalam kesukaran dan kesulitan. 

Setelah persiapan-persiapan selesai dan tentara kaum muslimin telah ber- 
kumpul, Nabi saw. lalu memerintahkan kepada mereka supaya keluar dari kota 
ke suatu tempat yang bernama Tsaniyyatul-Wada untuk diatur terlebih dahulu. 
Sebelum Nabi saw. dan pasukan kaum muslimin berangkat, pimpinan umat dan 
pemerintahan diserahkan kepada Muhammad bin Maslamah al-Anshari, tetapi 
menurut riwayat yang lain kepada Siba' bin Urfuthah, sedangkan tanggung 
jawab mengurus rumah tangga dan segenap keluarga Nabi diserahkan kepada 
Ali bin Abi Thalib. 

Sementara Nabi saw. tengah menyelesaikan beberapa urusan di kota 
Madinah, pimpinan pasukan kaum muslimin diserahkan kepada Abu Bakar ash- 
Shiddig dan ia juga yang menjadi imam shalat. Setelah Nabi saw. kembali kepada 
mereka, semua tanggung jawab diserahkan kembali kepada beliau, kemudian 
berangkatlah Nabi saw. dan pasukannya dari Madinah. 

Peristiwa keberangkatan Nabi saw. bersama pasukannya ke Tabuk terjadi 
pada bulan Rajab tahun kesembilan Hijriah. 

Kaum munafikin pengikut Abdullah bin Ubay bin Salul ikut pula dalam baris- 
an itu. Tatkala mereka diatur barisannya di tempat tersebut, Nabi membariskan- 
nya di bagian belakang. Akan tetapi selanjutnya, Nabi saw. lalu mengambil tindak- 
an bahwa pasukan yang dipimpin oleh Abdullah bin Ubay ini tidak boleh ikut. 

Perintah Nabi saw. ini dipatuhi oleh pasukan kaum munafikin, mereka masing- 
masing kembali ke Madinah. Nabi mengambil tindakan demikian karena mereka 
itu sudah tentu akan mengacaukan pasukan kaum muslimin sebagaimana biasanya. 

Di antara kaum muslimin yang tidak ikut serta menjadi tentara dengan 
tidak ada halangan sesuatu apa pun hanya tiga orang, yaitu Ka'ab bin Malik, Hilal 
bin Umayyah, Murarah bin Rab?, dan Abu Khaitsamah, tetapi Abu Khaitsamah ke- 
mudian menyusul.?? 


22 Tentang riwayat bertobatnya tiga orang sahabat tersebut karena mereka dengan sengaja tidak ikut 
berangkat ke Tabuk, akan diuraikan di akhir bab ini. (Pen.) 
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Berangkatlah pasukan kaum muslimin yang sudah siap sedia di luar kota itu, 
atas perintah Nabi saw. selaku panglima tertinggi, menuju tempat yang dituju 
dengan mengarungi lautan pasir yang luas di bawah sinar matahari yang panas 
untuk menggempur musuh Islam yang telah merencanakan menghancur- 
binasakan kaum muslimin dan menyerang kota Madinah. 

Keberangkatan pasukan kaum muslimin dari kota Madinah dilepas oleh se- 
genap keluarga mereka masing-masing, yang terdiri atas perempuan-perem- 
puan dan orang-orang tua yang sudah dalam keadaan lemah. Dari atas loteng se- 
tiap rumah yang berdekatan di tempat tersebut, berjejaljejal perempuan dan anak- 
anak sengaja turut menggembirakan serta menyaksikan keberangkatan pasuk- 
an kaum muslimin yang besar itu. Mereka berangkat menuju arah utara kota 
Madinah, perbatasan negeri Syam. 

Ketika Nabi saw. hendak memberangkatkan tentaranya dari Tsaniyyatul-Wada 
tersebut, beliau menyerahkan bendera Islam yang terbesar kepada Abu Bakar 
ash-Shiddig, panji-panjinya diserahkan kepada Zubair ibnu-Awwam (untuk kaum 
Muhajirin), Usaid bin Hudhair (untuk kaum Anshar golongan Aus), Habban 
ibnul-Mundzir (untuk kaum Anshar golongan Khazraj), dan demikianlah se- 
terusnya bagi tiap-tiap suku atau kabilah ada bendera atau panji sendiri-sendiri. 
Orang yang diperintahkan untuk menunjukkan jalan ke Tabuk ialah Algamah 
bin @a'ga al-Khuzai'i. 

Ali bin Abi Thalib yang diserahi amanat mengurus rumah tangga dan 
keluarga Nabi saw. di Madinah selama ditinggalkan pergi oleh beliau, mendadak 
mendapat cercaan dan penghinaan dari sebagian kaum munafikin di Madinah. 
Antara lain, mereka berkata dengan sesama mereka, ”Ali ditinggalkan di Madinah 
itu tidak lain karena dia seorang yang paling disayangi oleh Muhammad. Karena- 
nya, ia diberi keringanan tidak perlu ikut berangkat ke tempat yang jauh itu.” 

Setelah Ali bin Abi Thalib mendengar perkataan-perkataan mereka itu, 
berangkatlah ia dengan bersenjata lengkap menyusul Nabi saw. dan pasukan 
kaum muslimin. Kira-kira pada jarak lima kilometer dari Madinah, jalan menuju 
ke Syam di satu tempat yang bernama Yurf, bertemulah Ali dengan Nabi saw. 
karena beliau sedang berhenti di tempat itu bersama tentaranya. Ali dengan segera 
melaporkan kepada Nabi saw. tentang penghinaan kaum munafikin kepadanya. 
Ia merasa sangat tertekan hatinya karena perkataan mereka. Karenanya, ia me- 
mohon kepada Nabi saw. supaya diperkenankan ikut ke Tabuk. Nabi saw. lalu 
menjawab keinginan Ali dengan sabdanya, 
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"Dustalah mereka itu. Aku meninggalkan kamu itu karena apa-apa yang aku 
tinggalkan di belakangku. Karenanya, kembalilah kamu, gantikanlah aku olehmu 
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untuk mengurus keluargaku dan keluargamu. Apakah engkau tidak suka jika 
kedudukannmu di sisiku seperti kedudukan Harun di sisi Musa? Hanya saja tidak ada 
tidak ada nabi lagi sesudahku.” 


Seketika itu juga, Ali kembali ke Madinah, sedangkan Nabi saw. bersama 
pasukan kaum muslimin melanjutkan perjalanannya. Segenap tentara kaum 
muslimin waktu itu terlihat riang gembira: wajah mereka yang semula tampak 
menunjukkan kesusahan karena menghadapi segala kesukaran dan kesulitan 
serta teriknya panas, lapar, dan dahaga, kini hilang lenyap. Yang dikenang-ke- 
nangkan oleh pikiran mereka hanyalah Allah. 


G. PASUKAN ISLAM TIBA DI HIJR 

Nabi saw. bersama tentara kaum muslimin telah berjalan beberapa hari me- 
lintasi padang sahara yang luas dalam suhu udara yang sangat panas, lapar dan 
haus terus-menerus dirasakan karena sedikitnya makan dan minum. Pada suatu 
hari, barulah mereka sampai di satu tempat yang bernama Hijr. Di tempat itu, 
Nabi saw. berhenti dan bermalam bersama segenap bala tentaranya, sekadar 
untuk melepas lelah. 

Hijr ialah sebuah tempat yang pernah didiami oleh kaum Aad dan Tsamud 
beberapa ribu tahun yang lampau, di mana terdapat reruntuhan tempat-tempat 
kediaman dan perkampungan mereka, yaitu perkampungan yang terdiri atas 
bukit-bukit batu yang dipotong, dipahat, dan dilubangi. 

Tatkala Nabi saw. sampai di Hijr, beliau segera menutup muka dan kepala- 
nya dengan kain yang sedang dipakainya serta mempercepat kendaraannya, lalu 
bersabda, 
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“Janganlah kalian memasuki rumah-rumah orang yang telah menganiaya diri 
mereka sendiri, kecuali jika kalian menangis (mengambil pelajaran), agar kalian tidak 
tertimpa musibah seperti musibah yang menimpa mereka." 


Selanjutnya, setelah pasukan kaum muslimin berhenti untuk beristirahat dan 
mereka hendak mengambil air dari sebuah perigi (sumur) yang ada di tempat itu 
untuk mengisi tempat-tempat air mereka yang telah kosong, tiba-tiba mereka 
mendengar Nabi saw. bersabda, 


Pj 


nh im Ip SU) Sl A3 VE GO AN p 
area an? TA dh SI ANE Cai Sy, 3 yaleU 
$ 


104 — Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. III 


“Janganlah kamu meminum airnya sedikit pun, janganlah kamu berwudhu dari 
airnya untuk mengerjakan shalat, dan barang yang telah kamu campurkan (adonkan) 
dari adonan dengan air itu maka berikanlah makanan itu kepada unta dan janganlah 
kamu memakannya sedikit pun, dan janganlah seseorang dari kamu keluar pada 
malam hari kecuali besertanya seorang kawan.” 


Dengan perkataan lain, Nabi melarang seluruh tentara kaum muslimin 
terhadap hal-hal berikut. 

— Tentara kaum muslimin dilarang meminum air yang bersumber di tempat 
tersebut. 

- Mereka dilarang berwudhu guna mengerjakan shalat dengan mengguna- 
kan air di tempat tersebut. 

— Mereka dilarang mencampurkan air dengan tepung untuk dibuat makanan 
dari air di tempat tersebut. 

— Mereka dilarang memakan makanan dari tepung yang telah dicampurkan 
(diadonkan) dengan air di tempat tersebut. Jika memang sudah diadonkan 
dan telah dimasak, makanan itu supaya dipergunakan untuk makanan unta. 

— Makanan yang sudah telanjur dimasak dengan air di tempat tersebut 
supaya dibuang. 

— Seorang pun dari mereka dilarang keluar pada malam hari kecuali dengan 
seorang kawannya. 


Larangan-larangan Nabi saw. tersebut ditaati oleh segenap kaum muslimin 
kecuali oleh dua orang dari Bani Saidah. Pada malam itu, mereka berdua keluar 
sendiri-sendiri. Seorang keluar untuk buang hajat (buang air) dan yang seorang 
lagi keluar untuk mencari untanya. Kebetulan pada malam itu, angin topan datang 
mengembus dan menyerang dengan hebatnya. Dengan demikian, dua orang 
tersebut, yang seorang tertimbun pasir di tempat buang airnya sampai men- 
derita, sedangkan yang seorang lagi diterbangkan angin topan yang sedang 
menyerang sampai terlempar di antara kedua bukit Thaji. 

Setelah peristiwa itu diberitahukan kepada Nabi saw., lalu beliau bersabda 
kepada kaum muslimin, 


. £ 5, . 0G 3 Hobo 
HO ala Ang YA SL SPI ip 
"Bukankah aku telah melarang seseorang dari kalian keluar kecuali dengan 
kawannya?" 


Setelah orang yang tertimbun pasir itu dibawa ke hadapan Nabi saw., lalu 
Nabi mendoakannya, kemudian ia sembuh kembali, sedangkan yang seorang lagi, 
yang terlempar ke Bukit Thaji, dikirimkan ke Madinah oleh seorang penduduk 
Thaji waktu Nabi telah tiba kembali di Madinah. 

Pada esok paginya, perigi-perigi yang kemarin masih terbuka sudah tampak 
tertutup oleh pasir sebagai akibat dari angin topan yang berembus semalam. 
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Melihat keadaan yang demikian, tentara kaum muslimin merasa sangat cemas 
hatinya karena semua sisa air yang dibawa oleh mereka sudah habis dan di se- 
keliling tempat yang terpencil itu pun merupakan gurun kering belaka, padahal 
perjalanan ke tempat yang dituju masih sangat jauh. Demikianlah kesulitan dan 
kesengsaraan yang dihadapi dan ditanggung oleh segenap anggota pasukan itu. 

Karena mereka amat dahaga, sebagian di antara mereka ada yang terpaksa 
menyembelih untanya untuk mengambil air dari kantong airnya untuk di- 
minum, sekadar menghilangkan dahaga, bahkan dalam satu riwayat yang lain 
diriwayatkan bahwa sebagian di antara mereka ada juga yang terpaksa memeras 
tahi unta-unta mereka untuk diambil airnya juga. Karena itu, kecemasan dan ke- 
gelisahan mereka makin memuncak karena selama ini mereka masing-masing 
belum pernah mengalami dan merasakan kekurangan air sampai sedemikian rupa. 
Karena itu, Abu Bakar r.a. lalu menghadap Nabi saw. dan melaporkan tentang ke- 
cemasan dan kegelisahan segenap tentara karena kehabisan air minum, padahal 
jumlah mereka tidak kurang dari 30.000 orang. 

Abu Bakar berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah telah membiasakan 
engkau dari doa-kepada-Nya-suatu kebaikan. Karena itu, sudilah kiranya engkau 
berdoa kepada-Nya untuk kami karena kami sudah kehabisan air sama sekali.” 

Karena mendengar laporan dan permintaan Abu Bakar itu, Nabi saw. segera 
bertanya, "Apakah engkau menyukai demikian?” 

Abu Bakar menjawab, "Ya, tentu saja.” 

Seketika itu juga, Nabi saw. lalu mengangkat kedua tangannya dan berdoa 
kepada Allah agar diturunkan hujan. 

Berkat doa Nabi saw. itu, seketika itu juga datanglah awan tebal menggelap 
di angkasa dan sesaat kemudian hujan pun turun dengan lebatnya, yang tidak di- 
sangka-sangka sedikit pun juga oleh seluruh tentara. Dengan demikian, kegem- 
biraan segenap tentara kaum muslimin tidaklah dapat digambarkan lagi, mereka 
memuji dan bersyukur kepada Allah dengan sepenuh hati dan tulus ikhlas, mereka 
masing-masing berebut menampung rahmat yang diturunkan dari langit itu dan 
masing-masing mengisi penuh setiap tempat air yang kosong. 

Demikianlah di antara pertolongan Allah yang didatangkan kepada mereka, 
sesudah mereka menghadapi kesulitan dan menanggung kesengsaraan yang 
luar biasa. 


H. PASUKAN ISLAM TIBA DI TABUK 

Selanjutnya, Nabi saw. melanjutkan perjalanan bersama pasukannya yang 
berkekuatan 30.000 prajurit itu dari Hijr ke tempat yang dituju dengan melalui 
berbagai kesulitan dan kesukaran. Dalam perjalanan, segenap tentara Islam ter- 
lihat tenang dan tabah sekalipun menempuh berbagai macam kepayahan dan 
kesengsaraan. Di tengah perjalanan, tiba-tiba seekor unta Nabi saw. lari dengan 
tidak diketahui oleh seorang pun, hilang lenyap dari pandangan mata Nabi dan 
segenap tentaranya. 
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Nabi saw. lalu menyuruh salah seorang sahabatnya untuk mencarinya. Di 
samping beliau ada seorang sahabat yang bernama Umarah bin Hazm, seorang 
sahabat yang pernah ikut serta berperang di Badar, sedangkan orang yang 
mengendarai kendaraannya ialah Zaid bin Lushait al-Wainuga'i, seorang yang 
dituduh munafik. Setelah Zaid mendengar bahwa Nabi sedang ribut-ribut me- 
nyuruh orang mencarikan untanya yang lari, ia berkata, "Bukankah Muhammad 
mendakwakan dirinya sebagai nabi. Ia memberitakan kepada engkau (Umarah 
bin Hazm) tentang berita-berita dari langit, tetapi mengapa ia tidak mengetahui 
di mana untanya yang hilang.” 

Perkataan ini sengaja dikatakan oleh Zaid bin Lushait dengan maksud mengejek 
Nabi saw.. Tatkala Nabi saw. mendengar perkataan yang berarti ejekan itu, pada- 
hal Umarah sedang berada di samping beliau, bersabdalah beliau kepadanya, 
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"Sesungguhnya, seorang lelaki itu berkata, "Muhammad ini memberitahukan 
kepada engkau bahwa sesungguhnya ia itu seorang nabi dan mendakwakan dirinya 
bahwa ia memberitahukan kepada engkau tentang urusan langit, padahal ia sendiri 
tidak mengerti di mana untanya yang hilang itu." Demi Allah, sesungguhnya aku ini 
tidak akan dapat mengetahui melainkan sesuatu yang telah diberitahukan oleh Allah 
kepadaku dan sesungguhnya Kini Allah telah menunjukkan kepadaku bahwa unta itu 
berada di lembah ini... di kampung ini dan itu. .., ia sesungguhnya telah terjerat oleh 


tali kendalinya di sebuah pohon kayu. Karena itu, berangkatlah kamu untuk 
mencarinya sehingga kamu datang kepadaku dengan membawanya.” 


Sebagian dari para sahabat Nabi mencarinya ke tempat yang telah ditunjuk- 
kan oleh Nabi saw.. Selang beberapa saat kemudian, datanglah mereka kepada 
Nabi saw. dengan membawa unta itu. 

Karena Umarah bin Hazm telah mengerti bahwa yang berkata seperti apa 
yang dikatakan oleh Nabi saw. itu adalah Zaid bin Lushait, setelah ia mengetahui 
bahwa unta Nabi itu telah ditemukan kembali di tempat yang telah ditunjukkan 
oleh beliau, Umarah segera memanggil Zaid lalu memukul lehernya. Umarah 
berkata kepadanya, ”Keluarlah kamu dari kendaraanku ini, hai musuh Allah, dan 
janganlah menemaniku lagi.” 

Ia mengusirnya keluar dari kendaraannya. 

Selajutnya, Nabi bersama pasukannya melanjutkan perjalanan menuju Tabuk. 

Perlu diketahui bahwa sebelum tentara kaum muslimin sampai di Tabuk, pihak 
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angkatan perang Kerajaan Romawi Timur yang telah mengambil tempat di per- 
batasan Jazirah Arab telah mendengar kabar bahwa pasukan kaum muslimin yang 
dipimpin sendiri oleh Nabi Muhammad saw. telah mendekati Tabuk, yaitu 
daerah mereka yang paling depan, dan jumlahnya besar sekali, jauh lebih besar 
bahkan berlipat ganda daripada pasukan yang pernah datang ke Mu'tah 
beberapa bulan berselang. Sehubungan dengan berita-berita tersebut, para 
komandan pasukan pihak musuh lalu mengadakan perundingan. Hasil perun- 
dingan itu memutuskan bahwa mereka lebih baik mundur saja. Selanjutnya, mereka 
memerintahkan juga kepada segenap tentaranya bahwa penyerbuan terhadap 
kota Madinah dan penyerangan terhadap kaum muslimin sebagaimana yang 
telah direncanakan semula, tidak jadi dilakukan, dan mereka diperintahkan agar 
kembali saja ke tempat kedudukan mereka semula, yaitu ke dalam batas-batas 
negeri sendiri, dan bertahan di negeri sendiri. 

Karena angkatan perang musuh telah mundur ke negerinya sendiri, tatkala 
Nabi saw. bersama pasukannya sampai di perbatasan negeri mereka, yaitu di 
Tabuk, tidak ada seorang pun dari pihak musuh yang dijumpainya. Waktu itu, Nabi 
saw, mengambil keputusan untuk tidak akan melewati perbatasan Jazirah Arab 
itu dan tidak akan mengejar pihak musuh yang sudah mundur dengan sendiri- 
nya. Hanya saja, Nabi saw. menanti sampai beberapa hari di tempat tersebut sambil 
mengembangkan dakwah Islam kepada segenap penduduk yang bermukim di 
sekeliling tempat perbatasan itu. 


I. ABU KHAITSAMAH DAN ABU DZARR 

Abu Khaitsamah, sahabat Nabi saw. yang setia ini, tertinggal dan tidak ikut 
berangkat bersama-sama pasukan kaum muslimin. Ia tertinggal karena sengaja 
tidak mau ikut berangkat ke Tabuk. Akan tetapi, pada suatu hari, tatkala Nabi saw. 
bersama para sahabatnya telah berangkat menuju Tabuk, terasa olehnya suatu 
perasaan yang mengharukan dirinya. Jelasnya sebagai berikut. 

Sesudah tentara kaum muslimin berangkat dari Tsaniyyatul-Wada, Abu 
Khaitsamah kembali ke tempat kediamannya dengan pikiran yang penuh per- 
hatian karena melihat puluhan ribu kawannya (kaum muslimin) meninggalkan 
kampung halaman, meninggalkan keluarga, dan meninggalkan segala ke- 
senangan diri mereka untuk mengejar kesenangan yang sebenarnya, kesenang- 
an dari hasil pembelaan terhadap agama Allah. Mereka masing-masing berjalan 
mengarungi lautan pasir yang luas di bawah teriknya sinar matahari, sedangkan 
perjalanan yang akan mereka tempuh berjarak sampai ratusan kilometer. 

Pada suatu hari, kebetulan pada siang hari yang sangat terik, Abu 
Khaitsamah berteduh di dalam kemahnya yang tidak terkena panas sedikit pun, 
di dekat kebunnya yang sejuk udaranya, rumahnya telah disirami dengan air 
agar dapat mendinginkan suhu udara yang sedang panas terik itu. Dua orang 
perempuan sahayanya selalu menyediakan dirinya untuk melayaninya dan 
masing-masing berada di kemahnya atau di rumahnya sambil telah menyedia- 
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kan segala sesuatu yang diinginkan olehnya. Makanan yang lezat-lezat cita rasa- 
nya dan minuman yang sejuk segar telah tersedia pula untuknya. Adapun kedua 
perempuan sahayanya itu termasuk perempuan yang rupawan, cantik jelita. 

Ketika ia datang ke kemahnya, ia melihat dua perempuan sahayanya yang 
cantik jelita itu telah menyediakan apa-apa yang biasa disediakan dalam waktu- 
waktu yang seperti itu, tiba-tiba terbayanglah dalam pikirannya dan tergores 
pula dalam hati sanubarinya tentang keadaan yang sedang dihadapi dan dirasa- 
kan oleh Nabi saw. pada waktu itu. Karenanya, dengan serta merta, ia berkata, 
”Rasulullah sedang berada di bawah teriknya matahari, mengarungi lautan pasir 
yang luas, terkena angin dan udara yang sangat panas, dan merasakan lapar 
serta dahaga, sedangkan Abu Khaitsamah berteduh di bawah naungan yang 
dingin, dengan disediakan makanan yang lezat-lezat, minuman yang sejuk segar, 
dan dihadapi perempuan yang cantik jelita, bersuka ria dengannya. Patutkah 
kiranya bagi Abu Khaitsmah berlaku sedemikian itu?” 

Selanjutnya, ia berkata, "Demi Allah, aku tidak akan memasuki satu kemah 
pun dari kamu berdua sehingga aku menyusul Rasulullah terlebih dahulu. 
Karena itu, sediakanlah untukku perbekalan secukupnya untuk kupergunakan 
berjalan menyusul beliau.” 


Demikianlah ucapan Abu Khaitsamah kepada kedua sahaya perempuannya 
yang sedang melayaninya. Mereka berdua lalu menyiapkan perbekalan secukup- 
nya. Selanjutnya, Abu Khaitsamah mengambil sebilah pedangnya, peralatan 
perangnya, dan disiapkan juga kendaraannya, lalu berangkatlah ia dari rumah- 
nya untuk mengejar dan menyusul pasukan kaum muslimin. 

Abu Khaitsamah berangkat seorang diri menuju Tabuk. Sebelum ia sampai 
di tempat yang dituju, di tengah perjalanan tiba-tiba ia bersua dengan Umair bin 
Wahab al-Jumahi. Umair pun sedang mencari Nabi saw.. Dengan demikian, Abu 
Khaitsamah berjalan bersama-sama Umair sehingga sampai juga di dekat Tabuk. 
Abu Khaitsamah berkata kepada Umair, "Sesungguhnya, aku ini mempunyai dosa. 
Karenanya, tidaklah mengapa engkau berjalan di belakangku saja sehingga aku 
datang kepada Nabi saw..” 

Umair pun menuruti keinginan Abu Khaitsamah. Ia berjalan di belakangnya 
sehingga sampailah mereka di dekat Tabuk, sedangkan Nabi saw. waktu itu 
sudah berhenti di Tabuk. 

Setelah anggota pasukan kaum muslimin yang pernah berkenalan dan ber- 
teman dengan Abu Khaitsamah melihat ia tengah datang dengan kendaraannya, 
mereka berkata, ”Itu ada orang datang sedang berjalan menuju kemari.” 

Nabi saw. bersabda, "Mudah-mudahan Abu Khaitsamah. 

Selanjutnya, mereka berkata, "Ya Rasulullah, betul, dia Abu Khaitsamah, 
demi Allah.” 

Tatkala Abu Khaitsamah turun dari kendarannya, segera ia menghadap 
Nabi saw. sambil menyampaikan salam. Beliau bersabda kepadanya, 
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“Hampir saja engkau mendapat kebinasaan, hai Abu Khaitsamah!" 


Selanjutnya, Abu Khaitsamah memberitahukan kepada Nabi saw. tentang 
peristiwa yang baru saja dialaminya. Nabi saw. lalu bersabda kepadanya, ” Baik,” 
dan beliau pun lalu mendoakan kebaikan untuknya. 

Adapun Abu Dzarr, tatkala Nabi bersama pasukannya sedang dalam per- 
jalanan menuju Tabuk, di antara tentara kaum muslimin ada yang berkata kepada 
Nabi saw., "Ya Rasulullah, si Fulan tertinggal, tidak ikut berangkat.” Selanjutnya, 
dikatakan pula kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Dzarr telah 
tertinggal karena unta yang dikendarainya sangat lambat.” 

Nabi saw. menjawab, 
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“Biarkanlah dia. Jika padanya ada kebaikan, Allah akan menyusulkan dia ke- 
padamu dan jika padanya ada selain yang demikian, sesungguhnya Allah telah me- 
lapangkan kamu darinya." 


Sebenarnya, Abu Dzarr sangat menyesali kendaraannya. Karena itu, tatkala 
kendaraannya terus lambat jalannya, ia segera mengambil peralatan dan per- 
bekalannya lalu membawanya di atas punggungnya, kemudian berjalanlah ia 
mengikuti bekas jalan Nabi saw.. Demikianlah Abu Dzarr berjalan kaki dengan 
membawa perbekalannya di atas punggungnya sehingga tatkala Nabi berhenti 
di salah satu tempat, ia datang menuju tempat pemberhentian itu dan ia terlihat oleh 
sebagian dari tentara Islam. Orang yang melihatnya itu berkata kepada Nabi saw., 
"Ya Rasulullah, sesungguhnya ada seorang lelaki datang berjalan kaki sendirian.” 

Nabi saw. bersabda, 


"Semoga dia Abu Dzarr!" 

Tatkala orang-orang memperhatikan benar-benar terhadap orang yang 
sedang berjalan sendirian itu, tampaklah oleh mereka bahwa yang datang itu 
adalah Abu Dzarr. Mereka lalu berkata kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, dia itu, 
demi Allah, Abu Dzarr.” 

Karena mendengar perkataan mereka itu, Nabi saw. lalu bersabda, 
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“Semoga Allah merahmati Abu Dzarr, ia berjalan sendirian, ia akan mati sendirian, 
dan ia akan dibangkitkan sendirian.” 


Akhirnya, Abu Dzarr bertemu juga dengan Nabi saw. di tempat tersebut dan 
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selanjutnya sampai di Tabuk bersama-sama pasukan kaum muslimin. 
Demikianlah singkatnya peristiwa Abu Khaitsamah dan Abu Dzarr. 


J. PERJANJIAN ANTARA NABI MUHAMMAD SAW. DAN YUHANNAH 
BIN RU'BAH 

Setelah beberapa hari Nabi bersama tentara kaum muslimin berada di Tabuk, 
sedangkan pihak musuh yang akan dihadapinya telah mengundurkan diri, tiba- 
tiba datanglah Yuhannah bin Ru'bah, pemegang kekuasaan kota Ailah, dan 
temannya yang menguasai Ahli Jarba, Ahli Azruh, dan Ahli Mina. Yuhannah 
datang kepada Nabi saw. dengan berpakaian kebesaran, di dadanya terdapat salib 
dari emas yang menunjukkan bahwa ia adalah seorang pemeluk agama Kristen, 
dan dengan membawa seekor bighal putih yang sengaja hendak dihadiahkan ke- 
pada Nabi saw.. Beliau menerima hadiah itu dengan baik dan beliau lalu menyam- 
paikan hadiah sebuah kain selimut beliau sendiri kepadanya dan dipakaikannya. 

Selanjutnya, Nabi saw. menyerukan kepadanya supaya mengikut Islam, tetapi 
ia menyatakan dengan terus terang bahwa ia belum mau mengikut Islam, hanya 
saja ia menyampaikan kesanggupannya membayar jizyah 'pajak' kepada Nabi 
saw. dari segenap penduduk yang berada di bawah kekuasaannya. Karena itu, Nabi 
saw. mengadakan perjanjian dengannya sebagai jaminan bagi keselamatan pen- 
duduknya. Selanjutnya, Nabi saw. memerintahkan kepada seorang juru tulisnya 
supaya menuliskan surat perjanjian perdamaian untuk Yuhannah bin Ru'bah dan 
untuk segenap peduduk kota Ailah. Adapun isi surat perjanjian yang ditulis itu 
adalah sebagai berikut. 
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"Dengan nama Allah Yang Maha Penak lagi Maha Penyayang. 

Inilah keamanan dari Allah dan Muhammad, nabi utusan Allah, kepada Yuhannah bin 
Ru'bah dan penduduk Ailah, perahu-perahu dan kendaraan-kendaraan mereka di darat dan 
di laut. Bagi mereka itu jaminan Allah dan jaminan Muhammad, dan bagi orang yang 
beserta mereka dari penduduk Syam, penduduk Yaman, serta penduduk pantai laut. 
Barangsiapa di antara mereka yang melanggar satu pelanggaran—perjanjian ini-maka 
sesungguhnya harta bendanya tidak akan dapat memelihara (melindungi) dirinya: dan se- 
Sungguhnya harta benda itu barang yang baik bagi barangsiapa yang mengambilnya dari ma- 
nusia, dan sesungguhnya orang-orang tidak boleh dihalangi akan mendatangi pangkalan air dan 


tidak boleh pula dihalangi melalui jalan yang mereka kehendaki, baik darat maupun laut.” 
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Adapun isi surat perjanjian keamanan untuk penduduk Azruh dan Jarba 
adalah sebagai berikut. 
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”Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Surat ini dari Muhammad, nabi utusan Allah, kepada penduduk Azruh dan penduduk Jarba. 
Bahwasanya mereka itu aman dengan keamanan Allah dan keamanan Muhammad, dan 
bahwasanya atas mereka itu-wajib membayar-seratus dinar pada setiap bulan Rajab dengan 


cukup sempurna serta yang baik. Adapun Allah itu Yang memelihara atas mereka itu dengan 
pengajaran yang baik dan perbuatan yang baik kepada kaum muslimin.” 


Penduduk Ailah ditetapkan membayar jizyah oleh Nabi saw. pada setiap 
tahun sejumlah tiga ratus dinar, penduduk Azruh dan penduduk Jarba ditetap- 
kan oleh Nabi saw. masing-masing pada setiap tahun sejumlah seratus dinar, dan 
penduduk Mina dengan damai ditetapkan membayar seperempat dari hasil bumi 
atau hasil buah-buahan mereka. 

Selanjutnya, sejak saat ditandatanganinya surat perjanjian keamanan 
tersebut, penduduk Ailah datang mengantarkan jizyah-nya pada tiap tahun 
sebesar tiga ratus dinar, demikian pula penduduk Azruh dan penduduk Jarba 


K. TENTARA ISLAM DIKIRIM KE DUMAH 

Dari Tabuk, Nabi saw. ketika itu mengerahkan satu pasukannya yang 
berkekuatan 420 tentara berkuda ke Dumah dengan dipimpin oleh Khalid bin 
Walid, dengan tugas supaya berdakwah kepada rajanya yang bernama Ukaidir 
bin Abdul Malik al-Kindi yang ketika itu memeluk agama Kristen. 

Nabi saw. memerintahkan Khalid bin Walid dan pasukannya berangkat ke 
Dumah karena Raja Dumah salah seorang dari raja-raja yang membantu keraja- 
an Romawi Timur. Ketika Khalid bin Walid hendak berangkat, Nabi saw. bersabda, 


SA Aa oli SL pp 
“Sesungguhnya, kamu akan menjumpai dia (Ukaidir) sedang memburu seekorsapi.” 


Tatkala Khalid bin Walid bersama pasukannya sampai di kota tersebut, ke- 
betulan malam sedang terang bulan. Raja Ukaidir sedang berada di atas loteng 
rumahnya bersama istrinya. Mendadak, seekor sapi datang ke dekat pintu 
bentengnya sambil menggosokkan tanduknya ke pintu benteng itu. Karena itu, 
istri Ukaidir bertanya kepada suaminya, "Apakah kamu pernah melihat peris- 
tiwa seperti itu? Siapa yang tinggal di tempat itu?” 
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Ukaidir menjawab, "Tidak seorang pun.” 

Seketika itu, Ukaidir lalu turun dari atas lotengnya, lalu memerintahkan ke- 
pada orang yang mengurus kudanya supaya mempersiapkan kudanya, kemu- 
dian naiklah ia ke atas kudanya dan naik pula beberapa orang keluarganya ke atas 
kudanya masing-masing, di antara mereka itu ialah seorang yang bernama Hassan, 
saudara laki-laki Ukaidir sendiri. Mereka lalu memburu sapi tersebut. 

Di tengah perjalanan, mendadak mereka bertemu dengan pasukan tentara 
berkuda yang dipimpin oleh Khalid bin Walid. Seketika itu juga, Ukaidir dapat 
ditangkap dan ditawan oleh Khalid, sedangkan saudaranya, Hassan, dibunuh. 
Oleh Khalid bin Walid, Ukaidir diselamatkan dari pembunuhan, tetapi dengan 
janji bahwa ia harus membukakan pintu bentengnya. Jika ia tidak mau mem- 
bukakannya, ia akan dibunuh juga. Ukaidir lalu menyanggupinya, lalu ia mem- 
buka pintu bentengnya. Waktu itu, kebetulan Ukaidir memakai sebuah baju luar 
yang disulam dengan emas. Khalid lalu merampas baju itu, dan seketika itu juga 
Khalid mengirimkannya kepada Nabi saw.. 

Setelah benteng kota Dumah dibukakan, Khalid bin Walid lalu masuk ke 
dalamnya bersama pasukan yang berada di bawah pimpinannya. Ketika itu, 
mereka dapat merampas 2.000 ekor unta, 800 ekor kambing, 400 buah baju 
rantai, dan 400 buah tombak, yang semuanya itu lalu dikumpulkan dan dibawa 
ke Madinah. Ukaidir dan seorang saudaranya yang bernama Mushad ditawan 
oleh Khalid bin Walid. 

Selanjutnya, pasukan Khalid bin Walid kembali dari tempat tersebut dengan 
membawa barang rampasan dan dua orang pembesar yang ia tawan itu. Mereka 
menyusul Nabi saw. yang sudah terlebih dahulu kembali dari Tabuk bersama 
segenap tentaranya ke Madinah. Sesampainya pasukan Khalid di Madinah, lalu 
semua barang rampasan dan tawanan tersebut diserahkan kepada Nabi saw.. 
Setelah dihadapkan kepada Nabi saw., lalu Ukaidir diajak dan diberi penerangan 
tentang Islam. Dalam pada itu, diperlihatkan juga kepadanya tentang hasil dari 
pimpinan Islam di kota Madinah beserta segenap penduduknya. 

Seketika itu juga, Ukaidir lalu mengikut Islam.2 

Selanjutnya, Nabi saw. mengadakan perjanjian damai dengan Ukaidir secara 
tertulis, yang isinya sebagai berikut. 


23 Para ulama ahli tarikh sedikit berselisih tentang Islamnya Ukaidir. Sebagian meriwayatkan bahwa ia 
telah mengikut Islam tatkala menghadap kepada Nabi saw. sebagaimana yang tersebut itu dan mengingat 
surat perjanjian damai yang tertera itu, kemudian ia kembali kafir lagi (murtad) sepeninggal Nabi. Karena 
itu, di masa Khalifah Abu Bakar ash-Shiddig, ia dikepung oleh Khalid bin Walid, lalu ditangkap dan dibunuhnya. 
Sebagian lagi meriwayatkan bahwa Ukaidir belum sampai menganut Islam pada masa itu. Setelah mengadakan 
perjanjian damai dengan Nabi saw., lalu ia kembali ke bentengnya dan ia tetap memeluk agama Kristen. 
Demikianlah sebagaimana yang telah diuraikan oleh penulis kitab Jamharatu Rasa'ilil Arab.. Wallahu a'lam. 
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”Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Surat ini dari Muhammad utusan Allah kepada Ukaidir di Dumah, tatkala ia telah mau 
mengikut Islam dan telah melepaskan persekutuan dan keberhalaan (kepada Allah) dengan 
Khalid bin Walid-Pedang Allah-di Dumah al-Jandal dan daerah jajahannya. Sesungguhnya, 
bagi kami ada ujung tanah yang sedikit airnya, tanah yang tidak ditanami, tanah-tanah yang 
tidak ada bekas kemakmurannya dan tanah-tanah yang tidak ada bekasnya yang terkenal, 
juga bagi kami mempunyai baju-baju rantai, senjata-senjata perang, kuda dan benteng (milik 
Ukaidir di Dumah). Bagi kamu ada jaminan dari kebun kurma dan air yang bersumber dari 
sungai yang dapat memakmurkan tanah, binatang-inatang peternakan kamu tidak boleh 
dilepaskan di tempat penggembalaan, kelebihan hak kewajiban kamu tidak boleh dikumpulkan 
dengan yang lain sebelum dihitungnya dan tanaman kamu tidak boleh dihalang-halangi menurut 
kehendak kamu. Kamu berkewajiban mengerjakan shalat dan mengeluarkan zakat dengan 
semestinya, atas kamu yang demikian itu perjanjian Allah dan pengokohannya, dan bagi kamu 
yang demikian itu melaksanakan yang benar dan menepati Allah dan orang yang hadir dari 
kaum muslimin telah menyaksikan.” 


Demikianlah isi surat perjanjian damai yang dibuat oleh Nabi saw. untuk Raja 
Ukaidir di Dumah. Setelah itu, Ukaidir kembali ke negerinya di Dumah al-Jandal.? 


L. TENTARA ISLAM KEMBALI KE MADINAH 

Setelah hampir dua puluh hari lamanya Nabi saw. bersama pasukan kaum 
muslimin berada di Tabuk, padahal pihak musuh yang akan diserangnya tidak 
pula datang, ketika itu-sesudah beliau mengadakan perjanjian keamanan 
dengan para pembesar kota yang berada di sekitar Tabuk-beliau lalu mengada- 
kan permusyawaratan dengan para sahabatnya untuk membicarakan tentang 
apakah perlu menanti di Tabuk sampai pihak musuh datang lagi ataukah kem- 
bali saja. Dalam permusyawaratan itu, Umar ibnul-Khaththab mengemukakan 
pendapatnya, "Ya Rasulullah, jika engkau telah diperintahkan oleh Allah supaya 
kembali saja, kembalilah.” 

Nabi saw. bersabda, 


GEA) 


“Jika aku diperintahkan--oleh Allah--untuk kembali, sudah tentu aku tidak akan 
bermusyawarah lagi denganmu tentang urusan ini." 


Umar berkata, ” Ya Rasulullah, sesungguhnya di negeri Syam itu ada beberapa 
kelompok tentara Romawi dan di sana tidak ada seorang pun yang telah meng- 


24 Lafal surat ini menurut yang diriwayatkan oleh pengarang kitab Shubhul-A'sya dan lainnya yang telah 
dikutip oleh pengarang kitab Jamharatu Rasa-ilil Arab. (Pen.) 

25 Menurut satu riwayat, sete' ih Ukaidir kembali ke bentengnya, lalu ia kembali memeluk Kristen. 
Adapun menurut satu riwayat yang lain lagi, ia tetap mengikut Islam, tetapi pada waktu Nabi saw. telah wafat, 
ia murtad menjadi kafir lagi. Pada zaman Khalifah Abu Bakar ash-Shiddig, ia dikepung oleh pasukan yang 
dipimpin oleh Khalid bin Walid, yang akhirnya ia dapat dibunuh karena menyalahi janjinya. (Pen.) 
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ikut Islam, padahal kita telah dekat dan dekatnya kita dengan mereka itu telah 
membuat mereka takut. Karena itu, jika kita kembali pada tahun ini, itu lebih 
baik bagi kita sehingga kita dapat melihat bagaimana nanti akibatnya atau 
sehingga Allah mendatangkan urusan ini dengan yang lebih besar.” 

Nabi saw. menyetujui pendapat Umar. Karena itu, waktu itu diputuskan untuk 
kembali saja. Setelah itu, Nabi saw. memerintahkan kepada segenap tentaranya 
supaya bersiap-siap untuk kembali. Setelah masing-masing bersiap hendak 
berangkat, sebelum mereka berangkat, Nabi saw. berkhotbah, memberikan 
wejangan terlebih dahulu kepada segenap tentaranya. Di antara isi khotbahnya 
adalah sebagai berikut. 


4 g “s g Pa Pang MR aa sn gn ara ta Ket LoL BA 
BN SI AI TS dl SES ena GS Ob 1 AK UI 9 
Pa 3 - 5 Ka nana aa angan an alta ta 2 angan 2G 
AI 1 ORI JA sad 4 4 Jang PAI Aa SI Gala 03 


- A ? ig Caani PB SANN aan ea 
Sang Dani jas (ANAK ORI Uag Lou das, Uya Dal (0 pion! Oya Rama 
Ne A P4 v sg . Ha PN Yan DN 
GS DA MN Lor IE Sa Uya db AN 
"Adapun sesudah itu, sesungguhnya sebaik-baiknya perkataan itu adalah Kitab 
Allah (Al-Guran): sebaik-baiknya bekal itu adalah takwa kepada Allah: sebagus- 
bagusnya kekayaan itu adalah kekayaan jiwa, puncak kebijaksanaan itu adalah takut 
kepada Allah Yang Mahamulia dan Mahatinggi, perempuan-perempuan itu laksana 
tali-tali setan, pemuda-pemuda itu suatu cabang dari gila, orang yang berbahagia itu 
adalah orang yang diberi pengajaran baik dengan lainnya: barangsiapa yang meng- 
ampuni, Allah akan mengampuninya, barangsiapa yang memaafkan, Allah akan me- 
maafkannya, barangsiapa yang tahan uji menghadapi bahaya yang besar, Allah akan 
menggantinya. Aku memohon ampunan kepada Allah untukku dan untukmusekalian." 


Setelah itu, datanglah seorang Ahli Kitab menyampaikan hadiah jubun (keju) 
kepada Nabi saw., lalu beliau meminta diambilkan pisau, lalu beliau memotong- 
nya dengan pisau itu dan memakannya. 

Ketika itu, Nabi saw. menerima sepucuk surat dari Heraklius yang berisi per- 
nyataan bahwa dirinya telah mengikut Islam. Akan tetapi, setelah mendengar isi 
surat itu, lalu beliau bersabda, 


PT Had 2 0 4 Ga Sat yh. Sea 
SN ra db GA elang Undy AN yk ci 
“Dustalah musuh Allah itu. Ia bukan seorang Islam, tetapi tetap di dalam ke- 
kristenannya.” 


Selanjutnya, Nabi saw. berangkat dari Tabuk bersama pasukan kaum mus- 
limin untuk kembali ke Madinah. 
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Di tengah perjalanan, beliau menemukan sebuah batu yang mengeluarkan 
air sedikit-sedikit yang cukup diminum oleh satu-dua orang dan atau tiga orang 
saja, yaitu di suatu lembah yang terkenal dengan nama Lembah Musyaggag. 
Ketika itu, Nabi saw. bersabda, 


Gi LL SP UR UP 
"Barangsiapa yang mendahului kami ke lembah itu, janganlah ia mengambil 
air sedikit pun darinya sehingga aku datang kepadanya." 


Akan tetapi, ada beberapa orang dari kaum munafikin yang berjalan men- 
dahului Nabi saw., Jalu mereka mendahului mengambil air yang ada di lembah 
itu. Setelah sampai di tempat tersebut, Nabi saw. berhenti, tetapi beliau tidak me- 
lihat air sedikit pun di dalamnya. Karena itu, beliau bertanya, 


GA TAS II Aa tp p 
“Siapa yang telah mendahului kami ke tempat air itu?” 


Orang-orang menjawab, "Yang mendahului mengambil air di tempat itu 
jalah si Fulan dan si Fulan.” 
Nabi saw. bersabda, 


KA La Pot Agt Ip 
“Bukankah aku melarang mereka mengambil air dari tempat itu walaupun sedikit 
sehingga aku datang kepadanya?” 


Sesudah itu, beliau mengutuk mereka dan mendoakan supaya diturunkan 
laknat atas mereka. Selanjutnya, beliau turun dari kendaraannya lalu meletakkan 
tangannya di bawah batu yang mengeluarkan air sedikit-sedikit itu. Beliau 
menampung air yang baru keluar sedikit-sedikit itu di tangannya, lalu beliau me- 
nyiramkannya ke batu itu dan menyapunya dengan tangannya. Beliau berdoa ke- 
pada Allah lalu seketika itu berlubanglah batu itu dan mengeluarkan air dengan 
derasnya, lalu orang-orang meminum darinya dan mengambilnya untuk keperluan 
mereka dalam perjalanan. Selanjutnya, Nabi saw. bersabda kepada orang banyak, 


ra. $$ 90 Ir 


HK — be Uas as SAI lia AI Pe AA 


“Jika kamu tinggal atau barangsiapa di antara kamu tinggal, tentu kamu akan 
mendengar lembah ini, ia lebih menyuburkan apa yang di antara mukanya dan 
belakangnya." 
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Peristiwa tersebut termasuk salah satu mukjizat Nabi saw.. 

Ketika Nabi saw. hendak berangkat dari Tabuk, ada lima belas orang kaum 
munafikin yang berunding dan telah bersepakat hendak memperdayakan atau 
berbuat jahat terhadap Nabi saw., yakni mereka akan meminta kepada Nabi saw. 
supaya beliau dari Tabuk mengambil jalan melalui Agabah, sedangkan sebagian 
kaum muslimin dibiarkan berjalan melalui Bathnul-Wadi. Mereka mengemuka- 
kan permintaan demikian itu dengan tujuan agar bila perjalanan beliau sampai di 
Agabah, kendaraan yang ditumpangi oleh beliau akan dijerumuskan dan dijatuh- 
kan ke dalam jurang. Sebelum mereka mengemukakan permintaannya, beliau 
telah tahu terlebih dahulu karena beliau diberi tahu tentang hal itu oleh Allah de- 
ngan perantaraan wahyu. 

Selanjutnya, karena beliau ingin membuktikan apa yang akan dilakukan oleh 
mereka, beliau dengan sengaja hendak berjalan melalui Agabah. Setelah per- 
jalanan Nabi saw. dan pasukan kaum muslimin sampai di dekat Agabah, beliau 
memerintahkan kepada juru pemanggil yang biasa disuruh mengumandangkan 
seruan beliau kepada orang banyak, supaya memberitahukan kepada segenap 
tentara kaum muslimin agar mereka berjalan melalui Bathnul-Wadi dan jangan 
melalui jalan Agabah karena melalui Bathnul-Wadi lebih mudah dan lebih luas 
untuk dilalui orang banyak, dan jangan ada seorang tentara pun yang ikut meng- 
ambil jalan melalui Agabah yang akan dilalui oleh beliau. 


Mendengar pengumuman demikian, rombongan kaum munafikin sangat 
gembira dan girang hatinya karena mereka merasa bahwa kehendaknya yang 
jahat itu akan terjadi dan mereka mengira bahwa Nabi belum mengerti akan ke- 
hendak mereka itu. Setelah mendengar pengumuman itu, seluruh tentara kaum 
muslimin lalu dengan segera memutarkan kendaraan mereka masing-masing ke 
arah jalan yang menuju Bathnul-Wadi, sedangkan kaum munafikin tetap meng- 
ambil jalan yang mengarah ke Agabah serta mengikuti perjalanan Nabi saw.. 

Nabi saw. menyuruh Ammar bin Yasir supaya menuntun unta kendaraan 
beliau, sedangkan Huzaifah ibnul-Jaman diperintahkan supaya menghalau dari 
belakangnya. Ammar lalu memegang kendali dan menuntun unta yang di- 
tumpangi oleh Nabi, sedangkan Huzaifah mengikuti di belakangnya. Apabila 
Huzaifah yang menuntunnya, Ammar yang mengikuti di belakangnya. Demi- 
kian seterusnya silih berganti menurut perintah Nabi. 

Setelah perjalanan Nabi saw. sampai di Agabah, nyatalah bahwa rombongan 
kaum munafikin serentak bersama-sama hendak mengganggu unta yang di- 
tumpangi oleh Nabi. Jelasnya, pada tengah malam yang gelap gulita, mereka 
mengganggu perjalanan unta kendaraan Nabi. Unta itu sampai berlari-berlari 
hingga menyebabkan sebagian barang bawaan beliau ada yang jatuh. Seketika 
itu juga, Nabi saw. bersuara dengan kerasnya serta menunjukkan kemarahan- 
nya dan menyuruh Huzaifah supaya mencegah gangguan itu. Huzaifah lalu meng- 
hadapkan mukanya ke arah kendaraan mereka dengan membawa tongkatnya 
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itu lalu ditunjukkan ke arah muka kendaraan mereka sehingga kendaraan mereka 
itu pun terganggu. 

Setelah mereka mengetahui bahwa perbuatannya itu telah diketahui, se- 
ketika itu timbullah kegusaran dan ketakutan mereka terhadap Nabi saw.. Karena 
itu, mereka masing-masing memalingkan dirinya seraya berlarian, pura-pura 
mengejar dan hendak berkumpul dengan pasukan kaum muslimin yang sedang 
berjalan di Bathnul-Wadi. 

Sesudah menjelang waktu pagi, Usaid bin Hudhair mendatangi Nabi saw. 
seraya berkata, "Ya Rasulullah, apa yang menghalangi engkau berjalan melalui 
Bathnul-Wadi, padahal jalannya lebih luas daripada jalan ke Agabah?” 

Mendengar pertanyaan yang dikemukakan oleh Usaid ini, Nabi lalu 
menjawab, 


"Apakah kamu mengerti apa yang dikehendaki oleh orang-orang munafik?” 


Selanjutnya, Nabi saw. menceritakan percakapan orang-orang munafik ke- 
tika hendak melakukan kejahatan terhadap diri beliau. Setelah mendengar ke- 
terangan Nabi saw., seketika itu juga Usaid berkata, "Ya Rasulullah, orang-orang 
telah berhenti dan berkumpul, maka tiap-tiap kaum telah bersedia hendak mem- 
bunuh orang-orang yang bercita-cita hendak membunuh engkau. Karena itu, 
dapatlah kiranya engkau menyebutkan nama-nama mereka itu kepadaku! Demi 
Zat Yang mengutus engkau dengan kebenaran, sesungguhnya aku akan terus 
mengejar mereka sehingga aku datang kepada engkau dengan membawa ke- 
pala mereka masing-masing.” 

Mendengar ucapan demikian, lalu Nabi saw. bersabda, 


4 1 an 3 Oe OA pa d Ka Oia Ne ani Seda NM 
AH SA obi IU) gia JG asa OI “PU da ol op 
$ melia pasa J3 
“Sesungguhnya, aku tidak suka jika sampai banyak orang berkata bahwa 
Muhammad berperang dengan-bantuan--suatu kaum sehingga tatkala Allah telah 


memberi kemenangan kepadanya disebabkan mereka, ia menghadapkan atas mereka 
itu dengan membunuh mereka.” 


Usaid berkata, "Ya Rasulullah, mereka itu bukan para sahabat.” 

Waktu itu, Nabi saw. tetap tidak mengabulkan permintaan Usaid. Beliau lalu 
mengumpulkan orang-orang munafik itu. Setelah mereka berkumpul di satu 
tempat, lalu beliau memberitahukan kepada mereka tentang apa-apa yang mereka 
katakan dan yang telah mereka sepakati hendak berbuat jahat terhadap diri beliau. 
Masing-masing mereka mendengar pernyataan Nabi saw. tentang apa yang 
telah mereka rahasiakan, tetapi mereka pura-pura menyangkal dan bersumpah 
tidak merasa mengatakan dan menyepakati hendak melakukan kejahatan. Se- 
hubungan dengan itu, Allah menurunkan wahyu-Nya ketika itu kepada Nabi saw., 
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m0 arah AG gg Ia TN Ta Pan aa LG KM 
Ma 0 AE Fo Abon ae AAU, 
Pm NA RA GA afiaa 
V PE on PTE AC  LUN BEN UKG 
"Mereka (orang-orang mundfik itu) bersumpah dengan (nama) Allah bahwa 
mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya, mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam, dan 
menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya: dan mereka tidak mencela 
(Allah dan Rasul-Nya) kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia- 
Nya kepada mereka. Maka, jika mereka bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka, 
dan jika mereka berpaling niscaya Allah akan mengazab mereka dengan azab yang 
pedih di dunia dan di Akhirat: dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan 
tidak (pula) penolong di muka bumi.” (at-Taubah: 74) 


Ketika itu, Nabi saw. Jalu berdoa kepada Allah, 
“Ya Allah, lemparkanlah mereka itu dengan celaka!” 


Demikianlah di antara peristiwa-peristiwa yang terjadi ketika Nabi saw. ber- 
sama pasukannya kembali dari Tabuk untuk menuju Madinah. 


M. NABI MUHAMMAD SAW. MEMERINTAHKAN MEMBAKAR 
MESJID DHIRAR 

Sehubungan dengan adanya masjid @uba yang didirikan oleh Amr bin Auf 
ketika Nabi saw. baru datang ke Muba waktu hijrah ke Madinah, di antara saudara 
Amr bin Auf, yaitu kaum Bani Ghanam bin Auf, bersikap kurang senang, dengki, 
dan iri hati. Antara lain, mereka berkata, "Apakah kita disuruh untuk mengerjakan 
shalat di bekas tempat mengeringkan (menjemur) buah kurma? Ah, tidak seharus- 
nya begitu, demi Allah.” 

Memang, tanah tempat mendirikan masjid Muba itu adalah tanah bekas tempat 
perempuan-perempuan mengeringkan buah kurmanya, tetapi setelah Nabi 
Muhammad saw. datang ke @uba, lalu beliau mendidirikan masjid di atasnya. 

Kaum Bani Ghanam bin Auf berkata pula, "Kita lebih baik mendirikan masjid 
lagi. Jika masjid itu telah selesai, kita mendatangkan Rasulullah supaya mengerja- 
kan shalat di dalamnya dan sewaktu-waktu Abu Amir ar-Rahib (seorang pendeta 
Yahudi) datang dari Syam agar shalat di dalamnya juga. Dengan demikian, kita 
nanti mendapatkan kelebihan dan melebihi saudara-saudara kita.” 

Menurut satu riwayat yang lain, latar belakang masjid itu didirikan karena 
hasutan Abu Amir ar-Rahib yang oleh Nabi saw. dinamakannya al-fasig. Pada suatu 
hari, ia berkata kepada kaum Bani Ghanam, "Hendaklah saudara-saudara se- 
karang ini sedikit demi sedikit bersiap sedia mengumpulkan senjata dan peralatan 
perang karena aku akan pergi ke Kaisar Romawi (Raja Romawi Timur). Kedatang- 
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anku dari sana nanti dengan membawa tentara Romawi untuk mengusir Muhammad 
dan kaum pengikutnya dari Madinah.” 

Hasutan dan anjuran Abu Amir ar-Rahib yang demikian itu dapat menarik hati 
dan mempengaruhi jiwa orang-orang Bani Ghanam sehingga mereka lalu bersama- 
sama mendirikan masjid baru itu dengan tujuan seperti yang dikehendaki oleh 
Abu Amir. 

Orang-orang yang mendirikan masjid baru itu ada dua belas orang, yaitu: 
Khizam bin Khalid dari Bani Ubaid bin Zaid, Tsa'labah bin Hathib dari Bani 
Umayyah bin Zaid, Mwattib bin @usyair dari Bani Dhubai'ah bin Zaid, Abu Habibab 
ibnu-AZar dari Bani Dhubai'ah bin Zaid, Abbad bin Hunaif dari Bani Amr bin 
Auf, Jariyah bin Amir dan dua orang anaknya (Mujammi dan Zaid), Nabtal ibnul- 
Harits dari Bani Dhubai'ah, Bakhzaj dari Bani Dhubai'ah, Bijab bin Utsman dari 
Bani Dhubai'ah, dan Wadi'ah bin Tsabit dari Bani Umayyah bin Zaid. 

Selama ini, kaum muslimin di @uba mengerjakan shalat jamaah di masjid @uba 
yang pertama kali didirikan itu, tetapi setelah masjid yang kedua tadi didirikan 
oleh kaum munafikin maka sebagian kaum muslimin mengerjakan shalat di dalam- 
nya dan meninggalkan masjid @uba. Peristiwa tersebut dengan sendirinya 
menimbulkan perpisahan dan perceraian di antara kaum muslimin sendiri, pada- 
hal masjid yang kedua itu sering kali dipergunakan oleh kaum munafikin untuk 
berkumpul dan bertemu. Yang dibicarakan dalam perkumpulan mereka itu tidak 
lain mencerca, mencaci maki, menghina, dan memperolok-olok Nabi saw. dan 
seruannya. Kaum muslimin mau mengerjakan shalat di dalam masjid itu karena 
belum mengerti bahwa masjid itu didirikan untuk maksud yang jahat itu. 

Pada waktu masjid itu baru selesai didirikan, kaum Bani Ghanam menyuruh 
sebagian orang-orangnya supaya datang kepada Nabi saw. untuk memberitahu- 
kan telah selesainya pendirian masjid itu dan mengemukakan permintaan kepada 
beliau supaya bersedia datang ke masjid itu. Setelah menghadap Nabi saw., lalu 
mereka berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya sekarang ini kami telah men- 
dirikan sebuah masjid yang lebih baik daripada masjid yang telah ada, untuk me- 
mudahkan orang-orang yang hendak mengerjakan shalat sewaktu datang musim 
hujan atau musim dingin dan pada malam hari, terutama lagi untuk orang-orang 
yang sedang menderita sakit, orang-orang yang banyak pekerjaan, dan orang- 
orang yang sudah berusia lanjut. Karena itu, kami mengharapkan sekali akan 
kedatangan tuan ke masjid itu dan mengerjakan shalat di dalamnya. Yang pertama 
kali ini, sudilah kiranya Tuan menyempatkan datang untuk mendoakan kami 
dan memberi keberkahan kepada kami.” 

Karena ketika mereka datang kepada Nabi saw. itu kebetulan sekali beliau 
tengah bersiap-siap hendak berangkat ke Tabuk, beliau lalu memberi jawaban 
kepada mereka dengan sabdanya, 
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“Sesungguhnya, aku--sekarang ini--sedang berhalangan dan akan pergi untuk 
menyelesaikan satu pekerjaan yang memerlukan perhatian penuh. Jika kami nanti 
telah datang, insya Allah tentu mendatangi kamu, lalu kami mengerjakan shalat di 
dalamnya bersama-sama kalian." 


Demikianlah jawaban Nabi saw. atas permintaan mereka. Karena itu, ketika 
Nabi saw. bersama pasukan kaum muslimin kembali dari Tabuk dan perjalanan 
beliau telah sampai di satu tempat yang bernama Zi Awan, sebuah tempat di luar 
kota Madinah yang berjarak kira-kira sejauh perjalanan satu jam lagi dari Tabuk, 
datanglah serombongan kaum munafikin kepada beliau dengan mengemuka- 
kan permintaan supaya beliau menyempatkan datang ke masjid @uba yang ke- 
dua, yang baru saja didirikan oleh mereka, sebagaimana yang telah dijanjikan oleh 
beliau ketika hendak berangkat ke Tabuk. Ketika itu, Nabi saw. hendak menga- 
bulkan permintaan mereka dan beliau pun telah bercita-cita di dalam hatinya akan 
mendatanginya, sebagaimana yang diinginkan dan diharapkan oleh mereka, tetapi 
mendadak seketika itu juga beliau menerima wahyu dari hadirat Allah, 
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“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan 
masjid untuk menimbulkan kemudaratan (pada orang-orang mukmin) dan karena 
kekafiran(nya), dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta 
menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak 
dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah, 'Kami tidak menghendaki selain kebaikan. 
Dan, Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam 
sumpahnya). Janganlah kamu bersembahyang di dalam masjid itu selama-lamanya. 
Sesungguhnya, masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Ouba), sejak hari 
pertamanya adalah lebih patut kamu bersembahyang di dalamnya. Di dalamnya ada 
orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan, Allah menyukai orang-orang yang 
bersih. Maka, apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya di atas dasar takwa 
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kepada Allah dan keridhaan-Nya itu yang baik, ataukah orang-orang yang mendirikan 
bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama 
dengan dia ke dalam neraka Jahannam? Dan, Allah tidak memberikan petunjuk ke- 
pada orang-orang yang zalim. Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu se- 
nantiasa menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu 
telah hancur. Dan, Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana." (at-Taubah: 107- 
110) 


Setelah ayat-ayat tersebut diterima oleh Nabi saw., sudah tentu beliau tidak 
jadi berangkat ke @uba untuk memenuhi panggilan dan permintaan kaum 
munafikin mendatangi masjid yang baru itu, bahkan karena Allah telah me- 
nyatakan dengan firman-Nya bahwa masjid itu adarah masjid dhirar yang berarti 
bahaya dan celaka (tegasnya: membahayakan atau mencelakakan kaum mus- 
limin), ketika itu Nabi saw. memerintahkan kepada beberapa orang dari kaum 
muslimin, di antaranya seorang yang bernama Wahsyi (pembunuh Hamzah bin 
Abdul Muthallib ketika terjadi Perang Uhud), dengan sabdanya, 
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“Berangkatlah kamu ke masjid yang ahlinya zalim itu, lalu bakarlah olehmu dan 
binasakanlah ia.” 


Dalam riwayat lain diterangkan bahwa kaum muslimin yang diperintahkan 
oleh Nabi supaya membakar dan menghancurkan masjid dhirar itu adalah Malik 
bin Dukhsyum dan Ma'an bin Adi atau saudaranya, Ashim bin Adi. Beliau ber- 
sabda kepada mereka berdua, 
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“Berangkatlah kamu berdua ke masjid yang ahlinya zalim itu, lalu binasakanlah 
dan bakarlah masjid itu oleh kamu berdua.” 


Para sahabat yang menerima perintah itu dengan segera berangkat ke @uba. 
Sesampainya mereka di sana, masing-masing mengambil daun-daun dan pelepah- 
pelepah kurma yang sudah kering untuk digunakan membakar masjid dhirar 
itu. Pada waktu antara magrib dan isya, mereka dengan diam-diam membakar 
dan merobohkannya sampai habis menjadi abu. 

Demikianlah riwayat singkat tentang masjid dhirar yang didirikan oleh kaum 
munafikin, sebuah masjid yang sengaja didirikan untuk mencelakakan dan me- 
mecah belah kaum muslimin, yang akhirnya dibakar dan dihancurkan atas 
perintah Nabi saw.. 

Sekianlah riwayat singkat tentang peristiwa Perang Tabuk. Walaupun tidak 
sampai terjadi peperangan antara kaum muslimin dan tentara musuh Islam, 
tetapi dalam kitab-kitab tarikh disebutkan juga sebagai "Perang Tabuk” karena 
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peristiwanya terjadi di Tabuk. Di dalam kitab-kitab tarikh disebutkan juga se- 
bagai "Perang Usrah” atau "Perang Usairah” yang berarti perang yang terjadi di 
masa kaum muslimin sedang dalam kesulitan. Disebutkan pula sebagai "Perang 
Fadhilah” yang berarti perang untuk membuka kedok kaum munafikin. Perang 
Tabuk ini ialah perang terakhir yang dipimpin oleh Nabi saw.. 


N. PENYESALAN TIGA ORANG SAHABAT YANG TIDAK IKUT 
KE TABUK 

Pada pembahasan sebelumnya telah kami riwayatkan bahwa di antara kaum 
muslimin yang tidak ikut berangkat ke Tabuk ialah Ka'ab bin Malik, Hilal bin 
Umayyah, dan Murarah bin Rabi', sedangkan mereka tidak mempunyai alasan 
yang menahan atau menghalangi keberangkatan mereka. Dengan perkataan 
lain, mereka sengaja tidak ikut berangkat. 

Sebelum sampai di Madinah, di tengah perjalanan, Nabi saw. telah bersabda 
kepada segenap tentaranya, 


Hah PAS ON) Gol nba Wa (ra BY AAA op 

“Sesungguhnya, di Madinah ada orang-orang yang selalu berjalan mengikutimu 

karena kamu pergi dan tidaklah kamu menempuh ke suatu jurang melainkan mereka 
itu juga ikut bersama-sama kamu." 


Tegasnya, pada saat-saat kaum muslimin berjalan menuju suatu jurusan atau 
menempuh ke suatu jurang sekalipun, mereka itu pasti ikut serta, tidak pernah 
ketinggalan. 

Sebagian dari tentara Islam yang mendengar sabda Nabi yang demikian itu 
ada yang bertanya, "Apakah mereka itu ada di Madinah?” 

Nabi bersabda, 
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“Ya, mereka itu ada di Madinah, tetapi mereka itu terhalang oleh uzur." 


Setelah Nabi saw. bersama pasukannya tiba di Madinah, mereka segera datang 
menghadap beliau lalu memohon dimaafkan atas segala kesalahan mereka 
karena mereka merasa bersalah tidak ikut berangkat ke Tabuk, padahal tidak 
ada halangan yang sebenarnya. Akan tetapi, sebelum mereka itu datang meng- 
hadap Nabi saw., beliau telah menyatakan kepada segenap kaum muslimin, 
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“Janganlah kamu bercakap-cakap dengan seseorang dari mereka dan janganlah 
kamu duduk bersama-sama mereka sehingga aku mengizinkanmu." 
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Dalam riwayat lain, 


AGAN 13 TR pe KK 
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“Janganlah kamu berbicara dengan seseorang dari mereka bertiga.” 


Nabi saw. memerintahkan demikian berarti kaum muslimin harus mem- 
boikot mereka. Tegasnya, jangan ada seorang muslim pun yang berbicara dan 
mengadakan hubungan apa pun dengan mereka. Hal ini sekadar untuk menjadi 
pengajaran bagi mereka dan contoh bagi segenap kaum muslimin. 

Ketika mereka datang menghadap Nabi saw., segenap kaum muslimin se- 
ketika itu memalingkan muka dari mereka dan Nabi saw. pun memalingkan muka. 

Adapun permohonan maaf dari rombongan kaum munafikin sebanyak lebih 
dari delapan puluh orang, telah diterima dan dikabulkan oleh Nabi saw. pada 
lahirnya saja agar mereka merasa riang gembira, tetapi pada hakikatnya mereka 
itu diserahkan kepada Allah semata karena beliau mengetahui bahwa mereka 
tidak ikut berangkat ke Tabuk disebabkan kemunafikan mereka. Akan tetapi, 
tiga orang yang tersebut itu tidak ikut berangkat bukan karena ragu-ragu dan 
bukan pula karena nifag. Mereka itu adalah orang-orang muslim. Karena itu, 
ketika mereka memohon maaf kepada beliau, tidaklah diacuhkan, tidak di- 
kabulkan dan tidak pula ditolak, tetapi didiamkan saja. Semua kesalahan mereka 
itu diserahkan oleh beliau kepada Allah semata. 

Ka'ab bin Malik lalu datang menghadap Nabi saw. seraya mengucapkan salam 
kepada beliau. Beliau menyambutnya dengan baik dan dengan senyuman ke- 
marahan, lalu beliau bersabda, "Marilah, silakan!” 

Ka'ab datang dan duduk di hadapan beliau, lalu beliau bertanya, 


G3 Ab SA SES Was 
“Mengapa kamu tertinggal, tidak ikut berangkat. Bukankah kamu telah menjual 
kendaraanmu»?" 


"Ya, demi Allah. Sesungguhnya, jika aku duduk di hadapan orang yang se- 
jain engkau dari penduduk dunia ini, tentunya aku melihat bahwa aku akan 
keluar lantaran murkanya dikarenakan uzurku, lebih-lebih aku ini orang yang 
diberi kelebihan pandai berbicara dan berbantah. Tetapi demi Allah, sesungguh- 
nya aku mengetahui bahwa jika aku berbicara dengan engkau suatu cerita dusta, 
padahal engkau menerima dariku, niscaya Allah menghampirkan kemurkaan 
engkau kepadaku, dan jika aku bercerita kepada engkau dengan suatu cerita yang 
benar, padahal engkau marah kepadaku, niscaya aku mengharapkan ampunan 
dari Allah kepadaku tentang hal ini. Demi Allah, sesungguhnya aku ini tidak ber- 
uzur, tidak berhalangan sesuatu apa pun. Demi Allah, bahkan sesungguhnya aku 
ini belum pernah mempunyai kekuatan dan kelapangan sewaktu aku tertinggal 
dari engkau ketika berangkat ke Tabuk,” demikian jawab Ka'ab bin Malik. 
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Mendengar perkataan Ka'ab ini, Nabi saw. lalu bersabda, 
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"Tentang ini, sesungguhnya engkau benar, maka berdirilah (pergilah) kamu 
sehingga Allah memberi keputusan kepadamu.” 


Selanjutnya, datanglah Hilal bin Umayyah dan Murarah bin Rabi' kepada Nabi 
saw.. Setelah mereka berdua menghadap beliau, lalu mereka mengemukakan 
permohonan sebagaimana permohonan Ka'ab bin Malik. Nabi saw. pun mem- 
berikan jawaban seperti jawaban yang beliau berikan kepada Ka'ab bin Malik, 
padahal mereka berdua itu termasuk kaum muslimin yang ikut Perang Badar. 

Larangan yang telah diumumkan oleh Nabi saw. bahwa kaum muslimin 
tidak boleh berbicara dan duduk bersama-sama dengan mereka bertiga, benar- 
benar ditaati. Segenap kaum muslimin menjauhi dan memboikot mereka 
sehingga keadaan mereka bertiga itu seakan-akan tidak hidup di muka bumi. 
Bumi yang seluas itu dipandang sempit oleh mereka. 

Hilal bin Umayyah dan Murarah bin Rabi' selalu berdiam diri di rumah saja 
karena masing-masing sangat susah dan pedih hati serta terus-menerus me- 
nangis pada setiap harinya. Adapun Ka'ab bin Malik pada setiap harinya tetap 
datang ke masjid, mengerjakan shalat bersama-sama kaum muslimin, dan ber- 
jalan-jalan di pasar, masuk kampung keluar kampung seperti biasanya, tetapi tidak 
ada seorang pun dari kaum muslimin yang mengajaknya bercakap-cakap, bah- 
kan jika bertemu dengannya, masing-masing memalingkan mukanya. 

Pada hari, Ka'ab bin Malik datang kepada Nabi saw. seraya mengucapkan 
salam, sedangkan beliau tengah duduk di tempatnya sesudah mengerjakan 
shalat, tetapi beliau diam, tidak terlihat menjawab, sehingga ia berkata dalam 
hatinya sendiri, "Entahlah, Rasulullah menggerakkan bibirnya ataukah tidak 
untuk menjawab salamku.” 

Pada suatu hari yang lain, Ka'ab bin Malik mengerjakan shalat. Setelah Nabi 
saw. selesai mengerjakan shalat, Ka'ab melihat kepada beliau dengan sembunyi- 
sembunyi. Jika ia menghadapkan muka ke arah tempat shalatnya, beliau melihat 
kepadanya, dan jika ia menengok dan melihat kepada beliau, beliau lalu me- 
malingkan muka darinya. 

Demikianlah keadaan tiga orang sahabat Nabi yang diboikot oleh Nabi dan 
segenap kaum muslimin ketika itu. 

Sesudah beberapa hari Ka'ab bin Malik dijauhi atau diboikot oleh kaum mus- 
limin, pada suatu hari, ia berjalanjalan di suatu tempat sampai naik ke atas se- 
buah dinding atau pagar kebun milik Abu @atadah. Abu @atadah adalah anak 
paman Ka'ab dan seorang yang paling menyayanginya. Dalam pada itu, ia 
mengucapkan salam kepadanya seperti biasanya, tetapi Abu @atadah tidak mau 
menjawab salamnya. Karena itu, ia bertanya, ”Hai Abu @atadah, aku hendak ber- 
tanya kepadamu dengan nama Allah, apakah kamu mengetahui bahwa aku ini 
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seorang yang cinta kepada Allah dan Rasul-Nya?” 

Abu @atadah diam saja tidak mau mengacuhkan pertanyaan itu. Ka'ab 
bertanya lagi kepada Abu @atadah seperti itu, diulanginya sampai tiga kali, yang 
akhirnya dijawab juga oleh Abu @atadah, ”Allah dan Rasul-nya yang lebih 
mengetahui.” 

Seketika itu, Ka'ab bin Malik mengalirkan air matanya seraya pergi lalu 
naik lagi ke atas pagar kebun Abu @atadah. Abu @atadah membiarkannya saja. 

Pada suatu hari, Ka'ab bin Malik berjalan-jalan di pasar kota Madinah. Ketika 
itu, di pasar ada seorang petani dari kota Syam yang datang ke Madinah untuk 
keperluan menjual makanan di Madinah. Waktu orang itu bertanya kepada 
orang-orang yang ada di pasar tentang orang yang bernama Ka'ab bin Malik, 
orang-orang menunjukkan kepada Ka'ab yang kebetulan baru masuk ke pasar. 
Setelah orang itu berjumpa dengan Ka'ab, lalu ia menyampaikan sepucuk surat 
kepadanya. Surat itu terbungkus rapi dengan kain sutra, dari Raja Negeri 
Ghassan, Harits bin Abi Syammar. Sesudah surat itu ia terima, lalu dibuka dan 
dibaca olehnya. Isinya antara lain menyatakan, 


"Adapun kemudian sesudah itu. Sesungguhnya, telah sampai berita kepadaku bahwa sahabat 
engkau (Nabi Muhammad saw.) sekarang tidak suka kepada engkau, padahal Allah tidak 


menjadikan engkau di negeri yang hina dan sia-sia. Maka dari itu, datanglah engkau kepadaku, 
nanti aku menolong engkau tentang segala yang engkau hajatkan.” 


Sesudah surat itu dibaca dan diperhatikan isinya oleh Ka'ab, mengertilah ia 
dan timbullah kesadarannya bahwa surat itu adalah berbahaya bagi dirinya. 
Karena itu, seketika itu juga, ia pulang ke rumahnya dan terus masuk ke dapur 
lalu membakar surat itu dengan segera. 

Setelah empat puluh hari lamanya Ka'ab bin Malik, Murarah bin Rabi', dan 
Hilal bin Umayyah dijauhi, tidak dikenal dan diboikot oleh Nabi saw. dan kaum 
muslimin, datanglah seorang utusan Nabi saw. kepada Ka'ab dengan membawa 
pesan dari Nabi saw. bahwa ia (Ka'ab) tidak diperkenankan menghampiri 
istrinya. Ka'ab lalu bertanya kepada utusan itu, "Apakah aku disuruh mencerai- 
kan istriku atau bagaimana yang harus kulakukan kepada istriku?” 

Utusan Nabi itu menjawab, "Tidak, tetapi jauhilah istrimu dan jangan kamu 
menghampirinya.” 

Hilal bin Umayyah dan Murarah bin Rabi juga diperintahkan oleh Nabi saw. 
dengan perantaraan utusannya seperti yang diperintahkan kepada Ka'ab bin Malik. 
Karena itu, istri Ka'ab diperintahkan olehnya supaya pulang kepada familinya 
dan sementara bertempat tinggal dengan mereka. Adapun istri Hilal bin Umayyah 
datang menghadap Nabi saw. dengan mengajukan permohonan, "Ya Rasulullah, 
Hilal bin Umayyah itu seorang laki-laki yang sudah berusia agak lanjut dan 
lemah dirinya serta tidak mempunyai pelayan untuk ia suruh. Karena itu, apakah 
Tuan tidak memperkenankan jika aku melayaninya (menjadi pelayannya)?” 
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Nabi saw. bersabda, 
# LAN GSI N p 
“Tidak, tetapi janganlah ia menghampiri kamu." 


Istrinya berkata, "Ya Rasulullah, demi Allah, ia selalu menangis sejak peris- 
tiwa ini sampai sekarang. Demi Allah, sesungguhnya ia tidak mempunyai gerak 
kepada suatu pun.” 

Ketika itu, Nabi saw. mengabulkan permohonan izin dari istri Hilal untuk 
melayani Hilal. 

Setelah istri Ka'ab bin Malik mendengar berita bahwa istri Hilal diperkenan- 
kan melayani suaminya, lalu ia berkata kepada suaminya, ” Alangkah baiknya jika 
engkau memohon izin kepada Rasulullah saw. agar beliau mengizinkan aku 
melayani engkau sebagaimana beliau telah mengizinkan istri Hilal untuk 
melayani suaminya.” 

Ka'ab berkata, "Demi Allah, aku tidak akan memohon izin kepada Rasulullah 
saw.. Aku tidak mengetahui apa yang akan dikatakan oleh Rasulullah nanti 
apabila aku sampai memohon izin kepada beliau karena aku ini seorang yang 
masih muda. Jadi, aku tidak memiliki alasan untuk memohon izin kepada Rasu- 
lullah agar kamu boleh melayani aku.” 

Setelah berjalan sepuluh hari kemudian, genaplah lima puluh hari Ka'ab bin 
Malik, Hilal bin Umayyah, dan Murarah bin Rabi' diboikot oleh kaum muslimin. 
Pada suatu hari (pagi hari yang kelima puluh), sesudah Ka'ab mengerjakan shalat 
subuh, padahal ia mengerjakannya di bagian belakang rumahnya, dan ketika itu 
ia sedang duduk termenung sendirian, tiba-tiba mendengar suara keras dari se- 
belah atas Bukit Sala' yang mengatakan, 
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"Hai Ka'ab bin Malik, gembiralah engkau." 


Karena mendengar suara orang berteriak yang demikian itu, Ka'ab lalu 
menjatuhkan dirinya, bersujud kepada Allah, karena ia telah merasa bahwa ke- 
gembiraan pasti datang atas dirinya. Pada waktu itu, Nabi saw. telah mem- 
beritahukan kepada kaum muslimin bahwa Allah telah mengampuni dan 
menerima tobat Ka'ab, Hilal, dan Murarah. Karena itu, orang-orang datang ber- 
duyun-duyun kepada mereka bertiga untuk memberikan kegembiraan dan 
keriangan. Dalam pada itu, ada seorang lelaki datang berlari-lari kepada Ka'ab 
dengan membawa seekor kudanya, ada seorang laki-laki yang berjalan kaki di 
atas gunung lalu berteriak-teriak mengumumkan kepada orang ramai tentang 
ampunan Allah atas mereka bertiga. Dikarenakan gembiranya, Ka'ab seketika 
itu melepaskan kedua buah bajunya yang sedang dipakai lalu memberikannya 
kepada kedua orang yang memberitahukan kegembiraan kepadanya itu, pada- 
hal waktu itu ia tidak mempunyai baju selain dari dua baju itu. Selanjutnya, ia me- 
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minjam dua helai kain kepada Abu @atadah lalu memakai keduanya, kemudian 
berangkatlah ia kepada Nabi saw.. 

Ketika Ka'ab datang kepada Nabi saw., orang-orang datang berduyun-duyun 
kepadanya sambil menyampaikan kegembiraan karena tobatnya telah diterima 
oleh Allah. Setelah itu, ia masuk ke masjid, di sana, ia melihat Nabi saw. sedang 
duduk dan di kanan kiri beliau penuh orang. Ketika ia datang hendak meng- 
hadap Nabi, berdirilah Thalhah bin Ubaidillah lalu berlari-lari hendak berjabat 
tangan dengannya karena Thalhah ini seorang yang pernah dipersaudarakan 
dengannya oleh Nabi saw. ketika baru tiba di Madinah. Ka'ab lalu menyampaikan 
salam kepada Nabi saw.. Setelah beliau menjawab salamnya, lalu beliau bersabda, 


He Op Ie ai ml 
"Gembiralah kamu dengan sebaik-baik hari yang telah lewat atas kamu semenjak 


ibumu melahirkan kamu." 


Nabi saw. bersabda demikian dengan muka yang tampak berseri-seri karena 
girang dan gembiranya. Setelah Ka'ab mendengar ucapan Nabi itu, lalu ia ber- 
tanya kepada beliau, "Ya Rasulullah, apakah dari Tuan ataukah dari hadhirat Allah?” 

Nabi bersabda, 


“Tidak, tetapi dari hadirat Allah.” 
Tatkala Ka'ab telah duduk di hadapan Nabi saw., lalu ia berkata lagi, "Ya 
Rasulullah! Karena tobatku telah diterima oleh Allah, aku hendak bersedekah 


dengan mengeluarkan harta bendaku kepada Allah dan kepada Rasul-Nya.” 
Nabi saw. bersabda, 


HI Png WIL Gan 5 ina ip 
“Tahanlah atas kamu sebagian dari harta kamu, maka itulah yang lebih baik 
bagi kamu.” 


Adapun orang yang memberitahukan kepada Hilal bin Umayyah ialah As'ad 
bin Asad dan yang memberitahukan kepada Murarah bin Rabi' ialah Sulthan bin 
Salmah. Mereka berdua telah diterima tobatnya sebagaimana Ka'ab bin Malik. 

Wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi saw. waktu itu adalah, 


Na Dana sena nh Ai (ai Lan Ne 
5 


en aa Be ea 
tag para S BD AX— 


EL PN Ae pagi Iengg KA 35 yeh 
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. GA en ON aU 
ANA CA, ANA SS HN AG, 
MAN SANA ANE GA SANA 
"Sesungguhnya, Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang Muhdjirin, dan 
orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima tobat mereka 
itu. Sesungguhnya, Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka, dan 
terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan tobat) mereka, hingga apabila 
bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun 
telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak 
ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemudian, Allah 
menerima tobat mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya, Allahlah 
Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang. Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” 
(at-Taubah: 117-119) 


Demikianlah riwayat penyesalah tiga orang sahabat Nabi saw. yang tidak 
ikut berangkat ke Tabuk, yang berakhir dengan diterimanya tobat mereka oleh 
Allah SWT sesudah mereka dijauhi dan diboikot oleh Nabi saw. dan kaum 
muslimin selama lima puluh hari sebagai hukuman atas mereka. 


LA 
? 


O. PENYESALAN ABU LUBABAH DAN KAWAN-KAWANNYA 

Menurut riwayat yang lain, selain tiga orang sahabat yang tersebut tadi, yang 
menyesal lantaran tidak ikut berangkat ke Tabuk, ada lagi tujuh orang sahabat. 
Setelah mereka mendengar kabar bahwa Nabi saw. telah kembali dari Tabuk, lalu 
mereka masing-masing mengikat dirinya sendiri dengan tali di tiang-tiang masjid 
Nabi saw.. Tatkala Nabi pada suatu hari berjalan melintasi mereka, beliau ber- 
tanya kepada sebagian kaum muslimin yang kebetulan berjalan di belakang beliau, 


"Siapakah mereka itu?" 


”Abu Lubabah dan para kawannya yang tertinggal tidak ikut berangkat ke 
Tabuk, ya Rasulullah. Mereka sengaja tidak akan pergi dari tempat itu jika Tuan 
belum memberikan ampunan dan melepaskan mereka,” demikian jawab kaum 
muslimin. 

Nabi saw. bersabda, 


1 la Go hn KA, AAS da Ap 
(Na Mal ie 


"Adapun aku, aku bersumpah dengan nama Allah, tidak kan melepaskan 
mereka dan aku tidak akan mengampuni mereka sehingga Allahlah yang melepaskan 
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mereka, Mereka tidak suka mengikutku dan mereka telah tertinggal dari peperangan 
bersama orang-orang Islam.” 


Mendengar sabda Nabi saw. yang demikian itu, mereka lalu berkata, ” Kami 
pun tidak akan melepaskan diri kami dari ikatan ini sehingga Allah melepaskan 
kami.” 

Setelah berjalan sampai beberapa hari diri mereka terikat di tiang-tiang masjid 
karena menyesali perbuatan mereka sendiri dan Nabi saw. pun tidak mau me- 
lepaskan mereka sebelum diperkenankan oleh Allah SWT, pada suatu waktu, 
Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi saw., 


g P4 
(AN Pe ee ata 


» tw yak Lai Karina LA kaan 
lal - Da0 al SP Era AN akto Nae lola map Heh ael Ogah 


“Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah- 
mudahan Allah menerima tobat mereka. Sesungguhnya, Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (at-Taubah: 102) 


Sesudah firman Allah ini diterima oleh Nabi saw., lalu mereka masing- 
masing dilepaskan oleh beliau dari ikatan mereka, lalu mereka pulang ke rumahnya 
masing-masing. Setelah sampai di rumahnya masing-masing, lalu mereka 
mengambil harta benda mereka. Tidak berselang lama, datanglah mereka 
kepada Nabi saw. dengan membawa harta mereka dengan tujuan hendak 
menyampaikannya ke-pada Nabi saw.. Mereka berkata, "Ya Rasulullah, inilah 
harta kami, maka sedekah-kanlah harta ini dari kami dan mohonlah ampunan 
kepada Allah untuk kami.” 

Nabi saw. menjawab dengan sabdanya, 


“Aku tidak diperintahkan supaya mengambil harta bendamu.”" 
Ketika itu, Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi saw., 


& Bea Arta Ae 8 DIII AN ha. z4 
(CH as b hondhyso, AAN SA REK GA & YO PRA Ayaloya Jan 
LN G » 4 3 2. eta Te 121 LL Pe £ 

ATNNG Tes je one eh Pn wo DGN La 

HE BAN NA ACA Boyon Senat pat ea ena aneka 
32K) Opa 9 Agung SA AS KALA & TN SA 

5 Ae Pa Para en - Act LIL Ya Ta 2 

kedok Wa, Aan DL 9 Sa KAS KAA 

IL ana bo 
"Ambillah zakat dari sebagian harta Nala dengan zakat itu kamu mem- 
bersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya, doa 
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kamu itu menjadi ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan, Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. Tidakkah mereka mengetahui bahwasanya Allah menerima tobat 
dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat, dan bahwasanya Allah Maha Penerima 
tobat lagi Maha Penyayang? Dan, katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan." Dan, ada (pula) orang- 
orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah: andakalanya Allah akan 
mengazab mereka dan adakalanya Allah akan menerima tobat mereka. Dan, Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (at-Taubah: 103-106) 


Dengan adanya ayat tersebut, Nabi saw. lalu mengambil dan menerima harta 
benda yang disampaikan oleh orang-orang yang baru diterima tobatnya itu.? 

Demikianlah singkatnya riwayat penyesalah Abu Lubabah dan kawan- 
kawannya yang dengan sengaja tidak ikut berangkat ke Tabuk. Mereka meng- 
hukum diri mereka sendiri karena merasa bersalah atau berdosa kepada Allah 
karena tidak berangkat menunaikan tugas sebagai seorang muslim.” 


P. PERMULAAN KEJADIAN LI AN DALAM ISLAM 

Sekembalinya Nabi saw. dari Tabuk dan baru saja beliau tiba di Madinah, 
tiba-tiba terjadilah satu peristiwa Ifan antara seorang suami dan istrinya, yang 
keduanya termasuk sahabat Nabi saw.. Riwayat singkatnya adalah sebagai 
berikut. 

Uwaimir al-Ajlani telah menuduh istrinya sendiri, Khaulah binti @ais (anak 
perempuan dari paman Uwaimir sendiri), dengan tuduhan berlaku serong (zina) 
dengan Syarik bin Shahmaa. 

Uwaimir mengatakan bahwa istrinya telah hamil bukan karena dia, tetapi 
karena perbuatan Syarik bin Shahmaa. Ia mengatakan demikian kepada orang 
ramai, antara lain ia berkata, "Aku mengetahui sendiri bahwa Syarik bin Shahmaa 
pernah berada di atas perut Khaulah. Karenanya, aku sudah kurang lebih empat 
bulan tidak mau menghampirinya (Khaulah).” 

Setelah mendengar berita yang sedemikian itu, lalu Nabi saw. dengan 
segera memanggil Uwaimir. Setelah Uwaimir datang di hadapan beliau, lalu 
beliau memperingatkannya dengan sabdanya, 


26 Surah at:Taubah:103 yang tertara di atas mengandung petunjuk bahwa imam negara wajib memungut 
harta zakat/sedekah dari umat yang berada di bawah pimpinannya. (Pen.) 

27 Riwayat mengenai Abu Lubabah mengikatkan dirinya sendiri di sebuah tiang masjid Nabi telah 
diriwayatkan pada pembahasan sebelum ini, yaitu setelah Perang Bani @uraidhah (lihat Bab XXXIII). Tetapi 
waktu itu, ia sendirian, tidak ada kawannya. Adapun riwayat yang tersebut itu bersama kawan-kawannya. 
Dengan demikian, mungkin sekali Abu Lubabah mengikatkan dirinya ke tiang masjid itu terjadi sampai dua 
kali, yaitu setelah Perang Bani @uraidhah dan setelah Perang Tabuk. (Pen.) 
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at 


H OEeL AS IP Mb AI, ay Ba al 9 
"Takutlah kamu kepada Allah tentang urusan istrimu dan anak perempuan 


pamanmu sendiri. Karenanya, janganlah kamu menuduh jahat kepadanya dengan 
kebohongan.” 


Uwaimir berkata, "Ya Rasulullah! Aku bersumpah dengan nama Allah 
bahwa aku sesungguhnya melihat sendiri bahwa Syarik pernah berada di atas 
perut Khaulah dan sesungguhnya aku sudah empat bulan ini-kurang lebih- 
tidak menghampirinya.” 

Setelah mendengar laporan Uwaimir yang begitu tegas, Nabi saw. lalu de- 
ngan segera memanggil Khaulah. Setelah Khauliah datang menghadap beliau, 
lalu beliau bersabda, 


bb UN LE EP 
"Takutlah kamu kepada Allah dan janganlah kamu memberitahukan kepadaku 
melainkan apa yang telah kamu lakukan." 


Khaulah menjawab, "Ya Rasulullah, sesungguhnya Uwaimir itu adalah se- 
orang laki-laki yang pecemburu dan sesungguhnya pada suatu malam ia datang 
bersama Syarik, lalu keduanya tidak tidur dan bercakap-cakap sampai malam 
hari, lalu ia cemburu terhadap diriku dan berkata menurut kemauannya sendiri, 
tidak dengan dipikir lebih panjang.” 

Setelah mendengar keterangan dari Khaulah itu, lalu Nabi saw. segera me- 
manggil dan menanyakan lagi kepada Uwaimir, bagaimana tanggapannya ter- 
hadap perkataan istrinya itu. Oleh Uwaimir, semua perkataan istrinya itu tidak di- 
akui kebenarannya. Sehubungan dengan itu, Allah menurunkan wahyu-Nya ke- 
pada Nabi saw., 


Pd PA PEP AT 4x7 5 c 22. Ce .. Gu, 
Dae Ang Aas Ian SAS an 
Sadis Ie wnca ON Tono bole daa D KIE 


Kas Ia 


Koala ai aa Ti Ami A5 


Pe naa Telah 


e dash sa Di agad 
Bao. 
ai Kenal 


“Dan, orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak ada 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat 
kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang 
yang benar. Dan, (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika dia termasuk 
orang-orang yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya 
empat kali atas nama Allah, sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang- 
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orang yang dusta, dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suami- 
nya itu termasuk orang-orang yang benar.” (an-Nuur: 6-9) 


Selanjutnya, Nabi saw. menyuruh juru pemanggil supaya mengumandang- 
kan kepada kaum muslimin agar mereka datang berkumpul untuk mengerjakan 
shalat ashar berjamaah di masjid. Setelah kaum muslimin berkumpul di masjid 
dan mengerjakan shalat ashar berjamaah, lalu mereka diperintahkan supaya ber- 
kumpul dulu untuk mendengarkan keputusan perkara tuduhan Uwaimir ter- 
hadap istrinya. Setelah mereka berkumpul, lalu Nabi saw. menyuruh Uwaimir 
supaya berdiri. Uwaimir lalu berdiri di hadapan Nabi saw. dan oleh beliau di- 
perintahkan supaya mengucapkan, 


IS ea AL GEN ad Ah ART UU Kp 
CA Hp ep ig JA An Al Kota Sad Ala al de 


ae Kar 2 Ja ani ) at WIL Si S6 nga (ola 
S 33SI ip OS Ol ae le 

"Aku menyaksikan, dengan nama Allah, bahwa Khaulah sungguh-sungguh 
berzina dan sesungguhnya aku benar-benar termasuk orang-orang yang benar. Aku 
menyaksikan, dengan nama Allah, bahwa sesungguhnya aku melihat sendiri bahwa 
Syarik di atas perutnya (Khaulah) dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
benar. Aku menyaksikan, dengan nama Allah, bahwa sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang benar. Aku menyaksikan, dengan nama Allah, bahwa sesungguhnya 
aku tidak menghampirinya selama empat bulan dan sesungguhnya aku termasuk 


orang-orang yang benar. Mudah-mudahan laknat Allah dijatuhkan atas Uwaimir jika 
ia termasuk orang-orang yang berdusta.” 


Uwaimir lalu mengucapkan pernyataan tersebut. Sesudah itu, Nabi saw. 
memerintahkan kepada Uwaimir supaya duduk, lalu beliau memanggil Khaulah 
supaya berdiri. Setelah berdiri, lalu ia diperintahkan supaya mengucapkan, 


TE el Ng GS Sad ak Ola AI AL Gp 
He AE ad Ay ella JSI dit Aga aa 
op SEA 3) GS ad Kp KA le Jas eU | 


“Aku menyaksikan, dengan nama Allah, bahwa aku tidak berzina dan sesung- 
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guhnya Uwaimir itu termasuk orang-orang yang berdusta. Aku menyaksikan, dengan 
nama Allah, bahwa ia (Uwaimir) tidak pernah melihat Syarik di atas perutku dan 
sesungguhnya ia termasuk orang-orang yang berdusta. Aku menyaksikan, dengan 
nama Allah, bahwa aku ini hamil (mengandung) darinya (Uwaimir) dan sesungguhnya 
ia termasuk orang-orang yang berdusta. Aku menyaksikan, dengan nama Allah, bahwa 
sesungguhnya ia (Uwaimir) tidak sekali-kali melihat aku melakukan kejahatan dan 
sesungguhnya ia termasuk orang-orang yang berdusta. Sesungguhnya, kemurkaan 
Allah-dijatuhkan--atas Khaulah jika ia (Uwaimir) itu termasuk orang-orang yang benar," 


Khaulah lalu mengucapkan pernyataan tersebut. 
Selanjutnya, Nabi saw. mengambil keputusan "menceraikan Uwaimir dari 
istrinya” dan Uwaimir diberi peringatan oleh beliau dengan sabdanya, 


“Bagi kamu tidak ada jalan--mencampuri--atasnya.” 


Selanjutnya, urusan mula'anah 'saling mengutuk antara Uwaimir dan istri- 
nya (Khaulah) itu diserahkan kepada Allah jua karena Dialah yang mengetahui 
keadaan yang sebenarnya. Selanjutnya, Nabi saw. bersabda, 


“Jika anak itu datang (lahir) dengan rupa begini..., Uwaimir yang benar, dan 
jika ia datang (lahir) dengan rupa begini..., Uwaimir yang berdusta.” 


Demikianlah riwayat permulaan kejadian mula'anah 'saling mengutuk antara 
suami istri di dalam Islam karena si suami menuduh istrinya melakukan per- 
buatan serong dengan seorang lelaki lain, sedangkan istrinya mengingkarinya. 


O. INTISARI BEBERAPA RIWAYAT 
Sebagai penutup Bab ke-39 ini, berikut ini diuraikan sekadarnya tentang 
pengajaran dan intisari yang terkandung di dalam beberapa riwayat tersebut. 


1. Keikhlasan Kaum Muslimin dalam Membela Agama 

Tatkala Nabi saw. menyerukan kepada segenap kaum muslimin supaya 
bersiap berangkat menghadapi serangan tentara Kerajaan Romawi Timur yang 
besar serta kuat itu, kebetulan waktu itu musim panas dan kaum muslimin sedang 
menghadapi musim kemarau yang luar biasa, yang dapat dikatakan sedang dalam 
kesulitan dan kesukaran, tetapi mereka menyambutnya dengan penuh ke- 
ikhlasan. Segenap kaum muslimin, baik laki-laki maupun perempuan, serentak 
bersiap sedia memenuhi seruan dan panggilan suci dan utama itu, dengan tidak 
memikirkan dan memperhitungkan akibat-akibat yang akan menimpa mereka. 
Harta dan jiwa raga disediakan untuk kekuatan barisan angkatan perang yang 
akan menghadapi musuh yang besar serta kuat itu. Hanya beberapa orang saja 
yang dengan sengaja tidak mau ikut menjadi anggota angkatan perang tersebut. 

Peristiwa yang demikian itu menunjukkan betapa tinggi ruh kepercayaan dan 
semangat keikhlasan kaum muslimin pada masa itu dalam membela agama yang 
dipeluknya. 
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Sesungguhnya, panggilan perang ke tempat yang sejauh itu, yang kebetulan 
dalam musim kemarau yang sedang menghebat itu, adalah "batu ujian” bagi kaum 
muslimin sehingga dengan demikian mudah diketahui siapakah yang sebenar- 
nya kawan dan siapakah yang sebenarnya belum atau bukan kawan. 

Panggilan perang yang diperintahkan oleh Nabi saw. ketika itu adalah sesuai 
dengan firman Allah yang diturunkan ketika itu, 


LA SNI LATAA aa KISI EA Es 

Ko 3 ea NN Cc - & Kit LA S5 KI te 

GIE ET NAN SAS GE AN 
P Ta P3 Pa ALA 


CP Ea em BISU DA, FANS) 


“Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan kepada 
kamu, 'Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah," kamu merasa berat dan 
ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai 
ganti kehidupan di akhirat? Padahal, kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan 
dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika kamu tidak berangkat untuk 
berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan digantinya 
(kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat memberi kemudaratan 
kepada-Nya sedikit pun. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (at-Taubah: 38-39) 


Ta sg - £ ena “XL Pan ana 
SIR SIS Aja KAI PA Me, ta 
aren 
1 RAYA 
"Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa Kat maupun merasa barak 
dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (at-Taubah: 41) 


Keikhlasan kaum muslimin tersebut sudah seharusnya diambil sebagai suri 
teladan oleh segenap kaum muslimin jika mereka memang sungguh-sungguh 
hendak membela agama Allah. Yang dikatakan "membela” itu tidak sepatutnya 
jika dilakukan dengan sambil lalu saja, dengan harta kekayaan yang dikeluarkan 
hanya satu dua rupiah saja dan dengan tenaga sisa dari tenaga yang diperguna- 
kan untuk kepentingan diri sendiri saja, sebagaimana yang biasa dilakukan oleh 
kebanyakan kaum muslimin pada masa akhir-akhir ini. Jika membela Islam de- 
ngan cara sambil lalu saja, tidaklah akan mungkin kaum muslimin memperoleh 
kemenangan sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah SWT! 
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2. Tindakan Tegas terhadap Kaum Munafikin 

Semenjak Nabi saw. datang ke Madinah sampai pada tahun kesembilan 
Hijriah, belum pernah beliau mengambil tindakan tegas serta keras terhadap 
kaum munafikin. Selama itu, beliau hanya bertindak bijaksana dan mengawasi 
gerak-gerik mereka walaupun telah kerap kali mereka melakukan pengacauan 
dan fitnah di dalam kalangan kaum muslimin. Akan tetapi, sesudah lebih kurang 
delapan tahun kebijakan yang dilakukan Nabi terhadap mereka tidak me- 
nimbulkan kesadaran dan keinsyafannya terhadap kebenaran yang dibawa oleh 
beliau, bahkan fitnah dan pengacauan mereka terhadap Islam dan kaum muslimin 
makin menjadi-jadi, sudah tentu mereka itu harus diberi tindakan secara tegas. 

Tatkala Nabi saw. sedang menyerukan panggilan perang kepada kaum 
muslimin, dengan sembunyi-sembunyi gerombolan kaum munafikin mengada- 
kan pertemuan rahasia di satu rumah seorang Yahudi yang bernama Suwailim. 
Rapat itu sengaja diadakan oleh mereka untuk membicarakan cara-cara yang 
akan dilakukan oleh mereka terhadap gerak dan langkah yang sedang dilakukan 
oleh Nabi saw. dalam menghadapi musuh yang besar serta kuat di perbatasan 
Jazirah Arabia itu. 


Sekadar untuk menginsafkan kaum munafikin, Nabi saw. mengambil tindak- 
an keras terhadap mereka, yaitu sebelum berangkat ke Tabuk, beliau me- 
merintahkan kepada sebagian kaum muslimin supaya membakar markas mereka 
berkumpul untuk membicarakan pengacauan dan fitnah yang akan dilakukan 
oleh mereka terhadap Islam dan Nabi saw.. Di samping itu, mereka pun dilarang 
oleh Nabi saw. untuk ikut berangkat ke Tabuk karena keberangkatan mereka itu 
tidak menguntungkan bagi kaum muslimin, tetapi malah sebaliknya, merugi- 
kan barisan kaum muslimin sendiri. Adapun adanya sebagian kecil dari mereka 
yang ikut berangkat ke Tabuk adalah karena mereka sengaja menyelundup ke 
dalam barisan angkatan perang kaum muslimin. 

Terhadap penyelundupan mereka itu pun Nabi saw. masih bersikap sabar 
walaupun di tengah perjalanan mereka selalu berbuat onar dan mengacaukan 
kaum muslimin, bahkan ketika kembali dari Tabuk, mereka bersepakat hendak 
melakukan kejahatan terhadap Nabi saw.. Walaupun Nabi telah bersabar dan 
bersikap bijaksana, tindakan Nabi itu belum dapat membuat mereka sadar dan 
insaf. Karena itu, setelah Nabi kembali dari Tabuk, beliau memerintahkan 
kepada sebagian kaum muslimin supaya membakar masjid yang telah didirikan 
oleh mereka karena masjid itu didirikar dengan tujuan untuk dipergunakan 
sebagai markas memfitnah kaum muslimin dan mengacaukan pimpinan Islam. 

Tindakan Nabi saw. yang sedemikian tegas dan kerasnya terhadap kaum 
munafikin itu bukanlah atas kemauan beliau sendiri, melainkan atas perintah 
Allah yang sebenarnya sudah diturunkan kepada beliau pada beberapa waktu 
yang lalu, antara lain ayat, 
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"Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka ialah neraka Jahannam. 
Dan, itulah tempat kembali yang seburuk-buruknya.“ (at-Taubah: 73) 


Ayat ini jelas mengandung petunjuk bahwa Nabi saw. diperintahkan supaya 
memerangi orang-orang kafir dan orang-orang munafik serta bersikap keras 
terhadap mereka. Perintah Allah itu diulangi-Nya lagi dalam surah at-Tahrim: 9. 
Karena itu, dapatlah ditegaskan bahwa Nabi saw. tidaklah seharusnya bersikap 
lemah lembut saja terhadap kaum munafikin itu. 

Dalam kenyataannya, sesudah Nabi saw. bersikap keras dan bertindak tegas 
terhadap kaum munafikin, berkuranglah fitnahan dan pengacauan yang dilaku- 
kan oleh mereka terhadap Islam dan kaum muslimin. Mereka sangat takut ter- 
hadap kaum muslimin dan mereka tampak menyisihkan diri dari pergaulan 
dengan kaum muslimin serta tidak ada seorang pun dari kaum muslimin yang 
bersedia memberikan perlindungan atas diri mereka. 

Peristiwa yang demikian itu harus benar-benar diingat oleh kaum muslimin, 
jangan sekali-kali memandang bahwa kaum munafikin itu lebih ringan dan lebih 
mudah dihadapi, bahkan sebenarnya mereka harus dipandang lebih berat dan 
sulit karena mereka bagaikan "musang berbulu ayam”, ”serigala berbulu domba”, 
dan "musuh di dalam selimut” yang sewaktu-waktu dapat menghantam dan 
menghancurkan kaum muslimin. 

Nabi saw. dan kaum muslimin di masa itu telah berkali-kali diperingatkan 
oleh Allah dengan firman-Nya bahwa menghadapi kaum munafikin itu harus 
awas dan waspada, janganlah mempercayai mereka begitu saja dan jangan pula 
mudah dipengaruhi oleh mereka. Antara lain, Allah berfirman, 
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RA janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. 
Sesungguhnya, Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak 
itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang nyawa 
mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir. Dan, mereka (orang-orang munafik) 
bersumpah dengan (nama) Allah bahwa sesungguhnya mereka termasuk 
golonganmu, padahal mereka bukanlah dari golonganmu, akan tetapi mereka adalah 
orang-orang yang sangat takut (kepadamu). Jikalau mereka memperoleh tempat 
berlindung atau goa-goa atau lubang-lubang (dalam tanah) niscaya mereka pergi ke 
sana dengan secepat-cepatnya." (at-Taubah: 55-57) 
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Demikianlah di antara peringatan Allah terhadap kaum muslimin dalam meng- 
hadapi kaum munafikin. Karena itu, andaikata kaum munafikin itu mendirikan 
masjid atau tempat sebagai tempat ibadah, tempat atau masjid itu harus di- 
hancurkan dan dimusnahkan oleh kaum muslimin. Sikap keras dan tindakan 
tegas terhadap kaum munafikin itu harus dilakukan oleh kaum muslimin untuk 
memelihara keamanan dan menjaga ketertiban masyarakat kaum muslimin 
sendiri. 5 
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Bab Ke-41 
PERISTIWA-PERISTIWA PENTING 
SETELAH PERANG TABUK 


A. PENGARUH KEMENANGAN DI TABUK 

Setelah menaklukkan kota Mekah dan sekitarnya, Nabi saw. dan 
kaum muslimin melanjutkan perjalanan menuju Hunain. Di sana, 
mereka memperoleh kemenangan yang besar. Selanjutnya, Nabi 
saw. mengerahkan kaum muslimin untuk mengajak kabilah-kabilah 
Arab yang kecil. Akhirnya, beliau bersama pasukannya berangkat 
ke Tabuk. Segenap kabilah Arab mengakui bahwa Nabi saw. dan 
kaum muslimin amat sulit dikalahkan. 

Pengaruh kemenangan kaum muslimin di Tabuk sangat dirasakan 
oleh kabilah-kabilah Arab yang musyrik dan belum mau menyerah 
kepada kaum muslimin. Di kalangan para pembesar, kemenangan 
yang telah diperoleh oleh kaum muslimin sangat terasa. Segenap 
kabilah di Jazirah Arab merasa lemah dan tidak sanggup melawan 
kaum muslimin yang mengajak mereka supaya masuk Islam atau 
menyerang kabilah mereka. 


Sebagian pembesar musyrik @uraisy berpendapat bahwa lebih baik 
menyerah dan masuk Islam daripada di taklukkan dan ditundukkan 
oleh kaum muslimin karena sebagian pembesar kaum @uraisy yang 
telah menyerah dan masuk Islam, tetap diangkat oleh Nabi saw. se- 
bagai kepala kabilah mereka masing-masing. Sedikit pun 
kedudukan mereka tidak dikurangi dari semula, sebelum masuk 
Islam. 

Sebelum pasukan muslimin menggempur kabilah-kabilah yang 
masih membangkang, pada akhir tahun kedelapan Hijriah, sebagian 
besar kepala dan pembesar kabilah Arab mengirim utusan atau 
datang sendiri ke Madinah secara diam-diam untuk menemui Nabi 
saw. dengan maksud mengajak berdamai dan menyatakan 
keinginan mereka memeluk agama Islam. 
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B. KEDATANGAN URWAH BIN MAS UD 

Urwah bin Mas'ud ats-Tsagafi adalah pembesar kabilah Bani Tsagif yang 
berkedudukan di Tha'if. Sekembalinya Nabi saw. dan kaum muslimin dari 
pengepungan Tha'if, Urwah bin Mas'ud mengikuti perjalanan beliau dengan 
diam-diam dan sembunyi-sembunyi dengan maksud menyerahkan diri dan 
masuk Islam. Nabi saw. sendiri tidak mengetahui bahwa Urwah bin Mas'ud 
mengikuti beliau. 

Menurut riwayat yang lain, sewaktu kaum muslimin mengepung kota 
Tha'if, Urwah bin Mas'ud sedang berada di negeri Yaman. Ketika kembali, ia 
melihat Nabi saw. pulang dari Tabuk dengan memperoleh kemenangan yang 
besar. Dengan diam-diam, ia berangkat dari Tha'if menuju Madinah, hendak 
menyatakan ke-islamannya kepada Nabi saw.. Sebelum Nabi saw. dan kaum 
muslimin sampai di Madinah, bertemulah mereka dengan Urwah bin Mas'ud. 
Saat itu juga, ia meng-hadap Nabi saw. dan menyatakan keinginannya masuk 
Islam. Sebenarnya, Urwah sudah lama hendak memeluk agama Islam setelah 
sekian lama memperhatikan kesucian dan ketinggian ajaran Islam yang dibawa 
oleh Nabi saw.. Ketika terjadi perdamaian Hudaibiah, Urwah bin Mas'ud 
termasuk salah seorang utusan ketua @uraisy yang ikut serta dalam 
perundingan itu. 


Setelah itu, Urwah meminta izin kepada Nabi saw. hendak kembali dan 
menyampaikan seruan Islam kepada kaumnya (Bani Tsagif). Setelah Nabi saw. 
mendengar permintaan Urwah tersebut, Nabi saw. berkata kepadanya, ”Se- 
sungguhnya, mereka (Bani Tsagif) akan membunuhmu.” Artinya, jika Urwah 
benar-benar akan menyampaikan seruan Islam kepada mereka, tentu mereka 
akan membunuhnya. Nabi saw. bersabda demikian karena Nabi saw. mengeta- 
hui dan mengerti benar bahwa mereka sangat fanatik kepada berhala yang ter- 
kenal dengan nama Laata. Tentu mereka menentang seruan Islam. 

Urwah menjawab, "Tidak, ya Rasulullah. Mereka sangat sayang dan cinta 
kepada saya melebihi kecintaan mereka kepada anak-anak gadis mereka.” 

Urwah sangat dicintai dan ditaati oleh kaumnya. Dengan demikian, 
menurut sangkaan dan perkiraannya, ajakan dan seruannya akan didengar dan 
ditaati pula. Oleh karena itulah, ia ingin pulang untuk menyampaikan seruan 
Islam kepada kaumnya. 

Ketika Urwah kembali kepada kaumnya dengan harapan kaumnya tidak 
akan menentangnya, dengan segera ia menyatakan bahwa dirinya telah masuk 
Islam dan mengajak segenap kaumnya supaya masuk Islam pula. 

Mendengar seruan itu, kaumnya diam saja. Tak seorang pun mengemuka- 
kan pendapat dan menentangnya. Dengan diam-diam, mereka mengundurkan 
diri dan mengadakan perundingan. Setelah berunding, mereka memutuskan 
hendak menolak seruannya dan merencanakan membunuh Urwah. 

Keesokan harinya, Urwah naik ke tempat yang tinggi dan berseru dengan 
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melepas anak panah dari segenap penjuru hingga Urwah menemui ajalnya se- 
ketika itu juga. 

Ternyata benar apa yang dikatakan oleh Nabi saw. kepada Urwah bahwa dia 
akan dibunuh oleh kaumnya. Namun demikian, sekalipun mati terbunuh, ke- 
matiannya adalah kematian yang suci dan mulia. 

Menurut riwayat, ketika Urwah akan menghembuskan napas yang peng- 
habisan, sebagian keluarganya sangat gelisah dan bertanya kepadanya, "Hai Urwah, 
bagaimanakah pendapatmu mengenai darahmu?” Ia menjawab, "Satu kemuliaan 
yang diberikan Allah kepadaku dan suatu kesaksian yang diperuntukkan-Nya 
bagiku. Tidak ada apa-apa bagiku kecuali apa-apa yang telah diperoleh oleh 
pahlawan-pahlawan syahid yang terbunuh dalam pertempuran bersama Rasulullah 
saw. di Thaif pada beberapa waktu yang lalu, yang dikubur di sini, sebelum beliau 
meninggalkan kamu sekalian. Oleh sebab itu, hendaklah kalian kuburkan pula 
aku bersama mereka.” 

Permintaan Urwah ini diperkenankan dan dilaksanakan oleh segenap 
keluarganya. Ia dikuburkan di pekuburan pejuang yang syahid di Thaif dengan 
tidak mendapat rintangan dari kaumnya. 

Demikianlah riwayat singkat kesediaan Urwah bin Mas'ud masuk Islam 
hingga kematiannya dalam menyampaikan seruan Islam kepada segenap kaum- 
nya yang masih menyembah berhala. 


C. UTUSAN BANI TSAOIF 

Menurut riwayat, setelah kaum Bani Tsagif membunuh Urwah bin Mas'ud, 
sebagaimana yang sersebut di atas, timbullah kecemasan dan ketakutan dalam 
hati mereka masing-masing. Mereka insaf bahwa mereka takkan sanggup mem- 
pertahankan diri apabila mendapat serangan dari kabilah-kabilah Arab yang 
berada di sekeliling mereka, yang sebagian besar telah masuk Islam. Kecemasan 
dan ketakutan mereka makin lama makin menghebat karena kemungkinan besar 
kaum muslimin akan mengadakan pembalasan atas perbuatan mereka yang 
sangat kejam itu. Oleh sebab itu, mereka senantiasa berunding untuk mencari 
jalan keluar untuk menyelamatkan diri dari serangan kaum muslimin yang sangat 
mereka khawatirkan itu. 

Akhirnya, mereka memutuskan dengan suara bulat bahwa satu-satunya jalan 
untuk menyelamatkan diri dari ancaman itu adalah mengirim seorang kepala atau 
pembesar, sebagai utusan untuk menghadap Nabi Muhammad saw. dengan 
segera ke Madinah. Mereka menetapkan bahwa yang akan menjadi utusan adalah 
Abdul Jalil bin Amr. Abdul Jalil sendiri merasa keberatan jika diutus seorang diri. 
Ia khawatir kalau-kalau dirinya nanti akan diperlakukan sama oleh kaumnya 
sebagaimana yang telah mereka perbuat atas diri Urwah bin Mas'ud. Ia bersedia 
dan sanggup menjadi utusan jika disertai oleh kepala dan pembesar yang lain. Oleh 
sebab itu, mereka berunding dan menetapkan bahwa yang akan menyertai Abdul 
Jalil menghadap Nabi saw. adalah Hakam bin Amr, Syurahbil bin Ghayalan, 
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Utsman bin Abdil Ash, Aus bin Auf, dan Numair bin Kharshah. Jadi, utusan 
tersebut terdiri atas enam orang, yang dikepalai oleh Abdul Jalil. 

Pada hari yang telah ditentukan, berangkatiah mereka ke Madinah untuk 
menghadap Nabi Muhammad saw.. Sebelum mereka sampai di Madinah, mereka 
bertemu dengan Mughirah bin Syu'bah ats-Tsagafi, seorang Bani Tsagif yang 
sudah lama memeluk Islam. Melihat kedatangan mereka, Mughirah sangat 
senang mengingat mereka berasal dari kabilahnya. Dengan segera, Mughirah 
memberitahukan kepada Nabi saw. tentang kedatangan mereka. Akan tetapi, 
sebelum sampai kerumah Nabi saw., mereka bertemu dengan Abu Bakar Shiddig. 
Mughirah memberi tahu maksud kedatangan mereka kepada Abu Bakar. Men- 
dengar maksud tersebut, berkatalah Abu Bakar, ”Saya minta dengan nama Allah 
kepadamu supaya kamu jangan datang lebih dulu menghadap Nabi saw. sebelum 
saya memberitahukan kedatangan mereka kepada beliau.” 

Dengan patuh, Mughirah menuruti perkataan Abu Bakar. Dengan segera, 
Abu Bakar memberitahu Nabi saw. tentang kedatangan mereka. Kemudian, 
Mughirah pergi menjemput mereka dan masuklah mereka ke kota Madinah. 

Menurut riwayat, dalam perjalanan, mereka (para utusan) masih men- 
cemooh tindakan Nabi saw. ketika mengepung kota Thaif beberapa waktu yang 
lalu dan kepergian beliau yang tidak membawa hasil. 

Mughirah senantiasa memperingatkan dan mengajarkan kepada mereka 
cara-cara menghormati orang lain menurut ajaran Islam, terutama kepada Nabi 
Muhammad saw., yaitu dengan ucapan, ”Assalamw'alaikum.” Mereka diperingat- 
kan pula untuk tidak memberi hormat kepada Nabi saw. dengan penghormatan 
cara jahiliah. 

Akan tetapi, ajaran dan peringatan Mughirah yang begitu baik tidak diindah- 
kan oleh mereka. Setelah mereka sampai di Madinah menjumpai Nabi saw., 
mereka memberi penghormatan secara jahiliah. 

Kedatangan mereka disambut oleh Nabi saw. dengan baik dan hormat se- 
bagaimana beliau menyambut dan menerima tamu-tamu yang lain. Nabi saw. pun 
menyediakan sebuah gubbah atau kemah yang didirikan di samping masjid untuk 
tempat tinggal mereka selama berada di Madinah. 


Hal itu dilakukan Nabi Muhammad saw. agar mereka bisa melihat dan mem- 
perhatikan dari dekat bagaimana kaum muslimin mengerjakan shalat lima waktu 
dan membaca ayat-ayat suci Al-@ur'an. Di samping itu, agar mereka dapat me- 
ngetahui dan mengerti sifat-sifat dan tingkah laku kaum muslimin dalam me- 
laksanakan ajaran-ajaran agamanya. Dalam hal penyediaan makanan pun, semua- 
nya diurus dengan sebaik-baiknya oleh kaum muslimin. Semua itu sudah menjadi 
tanggungan kaum muslimin yang telah ditetapkan oleh Nabi Muhammad saw.. 

Adapun orang yang menjadi perantara, yaitu orang yang menjadi peng- 
hubung antara Nabi saw. dengan mereka adalah seorang sahabat Nabi saw. yang 
bernama Khalid bin Sa'ad bin Ash. Sebagian riwayat mengabarkan bahwa mereka 
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tidak mau memakan makanan yang telah disediakan untuk mereka, sebelum 
makanan tersebut dimakan lebih dulu oleh Khalid bin Sa'ad. Mereka masih 
mengukur diri kaum muslimin dengan mereka yang suka melakukan kejahatan 
kepada orang lain. Mereka khawatir kalau-kalau makanan tersebut dibubuhi racun 
oleh kaum muslimin. 

Pada suatu hari, mereka mendengar khotbah Nabi Muhammad saw. dari masjid, 
dan dalam khotbah itu beliau tidak membaca syahadat untuk diri beliau sendiri, 
sebagai rasul Allah. Oleh sebab itu, sebagian dari mereka berkata kepada teman- 
nya, "Bagaimana dia menyuruh kita supaya menyaksikan dirinya sebagai rasul 
Allah, sedangkan dia sendiri tidak bersaksi bahwa dirinya sebagai rasul Allah!” 

Melihat sikap mereka yang demikian, Nabi saw. bersabda, 


"Sesungguhnya akulah orang yang pertama menyaksikan bahwa aku ini adalah 
Rasulullah.” 


Setelah insaf, mereka menyatakan kepada Nabi saw. bahwa mereka dan se- 
genap kaumnya bersedia memeluk Islam, tetapi dengan syarat-syarat sebagai 
berikut. 

1. Berhala Laata tidak boleh diruntuhkan selama tiga tahun agar kaum mereka 
tidak terkejut dan marah kepada mereka. 

2. Mereka dibebaskan dari kewajiban mengerjakan shalat lima waktu. 

3. Mereka tidak dilarang melakukan perzinaan, makan riba, dan minum arak. 


Semua permintaan mereka ditolak oleh Nabi saw.. Bahkan beliau menyata- 
kan dengan tegas bahwa berhala Laata yang mereka puja-puja harus segera di- 
hancurkan. Beliau pun menegaskan bahwa tidak ada kebaikan dalam suatu agama 
yang tidak ada shalat padanya. 

Kemudian mereka memohon lagi agar berhala mereka dibiarkan selama dua 
tahun sejak mereka masuk Islam. Permintaan ini pun ditolak oleh Nabi saw.. 
Kemudian mereka meminta lagi kepada Nabi saw. agar berhala Laata jangan 
diruntuhkan selama setahun saja sejak mereka masuk Islam. Mereka mengemu- 
kakan bahwa tindakan ini perlu diambil sebagai taktik untuk menarik kaum 
mereka supaya mau memeluk Islam. Apabila semua kaum mereka telah memeluk 
Islam, berhala besar itu boleh diruntuhkan. Permintaan mereka yang demikian 
tetap ditolak oleh Nabi saw.. 

Mereka memohon kembali supaya dibolehkan dalam tempo satu bulan saja, 
dimulai sejak mereka kembali kepada kaum mereka. Adapun penyebab mereka 
meminta demikian semata-mata untuk menenggang perasaan orang-orang yang 
kurang pikiran, kaum perempuan, dan anak-anak mereka. Mereka ingin agar 
kaum mereka tidak terkejut disebabkan keruntuhan berhala itu. Permintaan 
mereka pun tetap ditolak oleh Nabi saw. karena syarat yang mereka ajukan itu tak 
dapat diterima oleh seorang Nabi yang diutus Tuhan untuk mengajak orang-orang 
kepada tauhid, yaitu menyembah Allah Yang Maha Esa. Allahlah yang me- 
merintahkan kepada beliau supaya menghancurkan semua berhala dan segala 
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sesuatu yang bersifat keberhalaan. Oleh sebab itu, Nabi saw. tetap menyatakan 
dengan tegas kepada mereka bahwa berhala Laata harus segera dihancurkan. 
Setelah tidak ada kemungkinan lagi untuk menangguhkan penghancuran 
berhala itu, mereka menyatakan kepada Nabi saw. bahwa mereka tidak sanggup 
menghancurkan berhala itu dengan tangan mereka sendiri dan meminta kepada 
Nabi saw. agar mereka dibebaskan dari kewajiban mengerjakan shalat. 
Mendengar permintaan mereka yang demikian, bersabdalah Nabi saw., 
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bebaskan kamu daripadanya, maka adapun shalat, sesungguhnya tidak adalah 
kebaikan dalam suatu agama yang tidak ada shalat padanya". 


Maksud dari sabda tersebut adalah keberatan mereka untuk menghancur- 
kan berhala Laata dengan tangan mereka sendiri dapat diterima oleh Nabi saw. 
dan mereka dibebaskan dari pekerjaan itu. Berhala itu akan dihancurkan oleh 
orang-orang yang telah ditunjuk oleh Nabi Muhammad saw.. Akan tetapi, per- 
mintaan mereka agar dibebaskan dari mengerjakan shalat, tidak dapat diterima 
oleh Nabi saw. karena tidak ada kebajikan dalam suatu agama yang pemeluknya 
tidak mengerjakan shalat yang telah diwajibkan kepadanya. 

Setelah mendengar jawaban Nabi saw. yang demikian, mereka menyatakan 
keislaman mereka kepada Nabi saw. dan setiap pagi datang kepada Nabi saw. 
untuk belajar agama Islam, kecuali kawan mereka yang termuda, yaitu Utsman 
bin Abil Ash yang bertugas menjaga kemah. Akan tetapi, apabila mereka selesai 
belajar dan kembali ke kemah, Utsman pergi seorang diri ke rumah Nabi saw. 
untuk belajar membaca Al-@ur'an dan hukum-hukum agama. Apabila Nabi saw. 
sedang tidur, ia pergi ke rumah sahabat Abu Bakar dengan maksud yang sama. 
Oleh karena itu, Utsmanlah yang paling banyak menghafal Al-@ur'an dan 
mengerti hukum-hukum agama Islam di antara mereka. 

Utsman berbuat demikian tanpa sepengetahuan teman-temannya. Ia sangat 
rajin membaca Al-Gur'an dan mempelajari agama Islam. Abu Bakar pernah 
menyampaikan kepada Nabi saw. bahwa Utsman adalah seorang dari yang berenam 
yang paling rajin mempelajari agama Islam dan membaca Al-Gur'an. 


D. PENGHANCURAN LAATA 
Setelah utusan Bani Tsagif memeluk Islam dan bersedia menaati segala yang di- 
perintahkan Islam, mereka belum mau pulang karena waktu itu adalah bulan Rama- 
dhan. Bulan itu merupakan permulaan bagi mereka mengerjakan ibadah puasa. 
Mereka senantiasa mempelajari, memahami, dan melaksanakan ajaran Islam. 
Mereka tinggal di Madinah sampai akhir bulan Ramadhan. Setelah Idul Fitri, 
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barulah mereka bersiap-siap meninggalkan Madinah. 

Sebelum mereka meninggalkan Madinah, Nabi saw. telah menunjuk seorang 
di antara mereka untuk menjadi guru atau orang yang dituakan dalam urusan 
agama, yaitu Usman bin Abil Ash, walaupun umurnya masih muda dan yang paling 
muda di antara mereka yang berenam itu. Menurut pengamatan Abu Bakar dan 
sahabat-sahabat yang lain, ia memiliki pengetahuan agama yang lebih luas dan 
pandai membaca Al-Gur'an dibandingkan dengan yang lainnya. 

Penunjukkan Nabi saw. atas diri Utsman diterima baik oleh teman-teman- 
nya karena mereka menyadari bahwa beliau lebih mengerti tentang hal itu. 

Selanjutnya, setelah para utusan itu akan kembali ke Thaif, Nabi saw. ber- 
pesan kepada Utsman bin Abil Ash, 


r0.& Te eng oa nh ain BN o 0 @ 3 Dar La Padan ta PAP 
HS 3, mal, 
"Hai Utsman, ringkaslah olehmu pada shalat dan ukurlah orang-orang yang 


paling lemah di antara mereka (yang bermakmum) karena sesungguhnya di antara 
mereka ada yang tua, anak-anak, yang lemah, dan yang mempunyai keperluan." 


Menurut sebagian riwayat, setelah meminta izin kepada Nabi saw., berangkat- 
lah mereka menuju kampung halaman mereka. Di tengah jalan, mereka berun- 
ding dan ketua mereka berkata, "Aku adalah seorang di antara kamu yang lebih 
mengerti akan keadaan orang-orang Tsagif. Oleh sebab itu, hendaklah kita sem- 
bunyikan keislaman kita dan takut-takutilah mereka dengan peperangan dan 
pertempuran. Kemudian beritahukanlah kepada mereka bahwa Nabi Muhammad 
saw. telah menuntut beberapa perkara yang besar kepada kita, tetapi kita tetap 
menolaknya. Kita telah meminta kepada Muhammad supaya berhala kita tidak 
dihancurkan dan supaya kita dibiarkan melakukan perzinaan, minum arak, dan 
makan riba.” Mereka sepakat dengan pendapat ketua mereka yang demikian agar 
segenap kaum Tsagif tidak kecewa dan terkejut. 

Setelah para utusan itu sampai di kampung halaman mereka dengan tidak 
memperlihatkan keislaman mereka kepada kaum mereka sedikit pun, alangkah 
gembiranya sambutan yang diberikan oleh kaum Tsagif ketika mereka tiba di sana. 

Mereka memperlihatkan kesusahan dan kemudian masuklah mereka ke 
benteng Bani Tsagif dengan pura-pura mendekatkan diri kepada berhala Laata 
sambil duduk di sisinya. 

Mereka mendatangi keluarga mereka, sedangkan kaum mereka berduyun- 
duyun dan silih berganti datang menanyakan hasil yang mereka peroleh dari Madinah. 

Disebabkan kesepakatan mereka, jawaban mereka tidak ada yang berbeda. 
Masing-masing berkata, 

”Kami telah datang kepada seseorang laki-laki yang gagah berani (Nabi 
Muhammad saw.), seorang yang keras hati, suka memutuskan semua urusan 
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menurut kemauannya sendiri, selalu memegang pedang yang sedang terhunus. 
Sebagian besar bangsa Arab telah takluk dan tunduk kepadanya, dan semuanya 
telah merendahkan diri kepadanya. Ia menuntut beberapa perkara yang amat berat 
bagi kami, antara lain kami diperintahkan supaya menghancurkan berhala Laata 
yang kita cintai ini dan kami diperintahkan pula supaya mengabdikan diri kita 
kepada Tuhannya lima kali setiap harinya, dan kami dilarang melakukan per- 
zinaan, minum arak, dan makan riba ....” 

Setelah kaum Tsagif mendengar keterangan para utusan yang mereka pandang 
sebagai pembesar mereka, serentak mereka menjawab, "Jika demikian, demi 
Laata, kita tidak akan tunduk kepadanya selama-lamanya.” 

Mendengar jawaban dari kaum Tsagif yang demikian, para utusan itu 
menganjurkan kepada mereka dengan perkataan yang berapi-api, "Jika kamu tidak 
suka kepada hal yang demikian, bersiaplah kamu sekarang untuk berperang, 
perbaikilah semua senjatamu, dan perkuatlah benteng-bentengmu dengan alat- 
alat yang ada padamu. Apabila Muhammad dengan bala tentaranya datang menye- 
rang, kita sudah siap menolak dan menangkis serangannya.” 

Mendengar anjuran itu, kaum Bani Tsagif mulai mengadakan persiapan. 
Mereka mengumpulkan senjata, memperbaiki yang rusak, dan memperkuat benteng- 
benteng mereka. Kemudian, mulailah mereka berjaga-jaga dalam benteng-benteng 
itu dari serangan tentara muslimin. 


Menurut riwayat, setelah dua atau tiga hari berada dalam benteng dengan 
perbekalan yang cukup, muncul rasa takut dan cemas dalam hati mereka. Mereka 
berkata kepada pembesar dan ketua mereka yang baru kembali dari Madinah, 
"Demi Allah, kita tidak akan sanggup mempertahankan diri dalam benteng-benteng 
ini untuk menangkis serangan bangsa Arab yang telah tunduk kepada laki-laki 
yang gagah perkasa (Nabi Muhammad saw.) itu. Sebaiknya tuan-tuan kembali 
meng-hadapnya dan sampaikan bahwa kami akan menyerahkan kepadanya apa 
yang dimintanya dan hendaklah tuan-tuan berdamai saja dengannya.” 

Setelah pembesar dan ketua mendengar pernyataan yang demikian, mereka 
menjawab, "Sebenarnya semua urusan itu telah selesai. Kami telah menyerah 
kepadanya dan berjanji akan memberi segala yang kami sukai kepadanya. Se- 
benarnya, dia adalah orang yang sangat berhati-hati dan sangat menjaga kehormat- 
an orang lain. Ia adalah orang yang senantiasa menepati janji dan baik budi. Ia 
adalah orang yang paling penyantun kepada sesama manusia dan yang paling 
benar. Sesungguhnya kita telah diberinya kebaikan. Maka janganlah kamu khawatir 
dan ragu-ragu kepadanya.” 

Demikianlah pernyataan para utusan Bani Tsagif itu kepada segenap kaum- 
nya mengenai pribadi Nabi Muhammad saw. yang sebenarnya menurut yang 
mereka ketahui selama mereka berada di Madinah. 

Mendengar pernyataan ketua mereka, kaum Bani Tsagif amat heran dan ter- 
kejut. Mereka berkata, "Mengapa tuan-tuan sembunyikan yang demikian kepada 
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kami beberapa hari yang lalu dan mengapa tuan-tuan membuat susah kami?” 

Para pembesar dan ketua menjawab, ”Kami berbuat demikian karena kami 
ingin supaya Allah mencabut gangguan setan dari hatimu, sampai kamu berserah 
diri kepadanya dengan yang sebenarnya.” Kemudian Islamlah segenap kaum Bani 
Tsagif seketika itu juga. 

Beberapa hari kemudian, sepeninggal para utusan Bani Tsagif, Nabi Muhammad 
saw. mengirim pasukan kaum muslimin ke Thaif, yang dikepalai oleh Abu Sufyan 
bin Harb, salah seorang pembesar negeri Mekah padamasa yang lalu, dan Mughirah 
bin Syw'bah untuk menghancurkan berhala Laata yang dipuja dan disembah oleh 
kaum Bani Tsagif selama ini. 

Kedua sahabat ini ditunjuk oleh Nabi Muhammad saw. untuk mengepalai 
pasukan tersebut karena mereka masih mempunyai hubungan baik dan disegani 
oleh Bani Tsagif sebelum mereka memeluk agama Islam. 

Tidak berapa lama, sampailah pasukan tersebut ke Thaif dan menuju ke 
tempat berhala Laata. 

Ketika kaum Bani Tsagif melihat tentara muslimin akan meruntuhkan ber- 
hala mereka, di antara mereka masih ada yang beranggapan bahwa pasukan 
muslimin tidak mungkin dapat meruntuhkannya. 

Oleh sebab itu, berundinglah Abu Sufyan bin Harb dengan Mughirah bin 
Syu'bah untuk menentukan siapa di antara mereka yang akan masuk lebih dulu 
ke tempat berhala Laata. Mughirah bin Syu'bah mengusulkan supaya Abu Sufyan 
bin Harb yang lebih dulu, tetapi Abu Sufyan bin Harb merasa keberatan. Akhirnya, 
diputuskan Mughirah bin Syu'bah yang masuk lebih dulu ke tempat berhala Laata 
yang masih dipandang sangat keramat dan sakti oleh kaum Bani Tsagif. 


Disebabkan berhala Laata berada dalam sebuah rumah dengan tembok yang 
kokoh dan ukiran yang sangat indah, Mughirah masuk dari atapnya. 

Melihat berhala Laata akan dihancurkan, sebagian besar kaum Bani Tsagif 
merasa takut dan cemas karena masih ada sisa-sisa kepercayaan lama dalam hati 
mereka bahwa berhala Laata yang mereka pandang keramat itu tidak mungkin 
dapat diruntuhkan. Seandainya diruntuhkan juga, orang yang meruntuhkannya 
itu akan mendapat malapetaka. Mughirah bin Syu'bah mengerti bahwa mereka 
masih mempunyai kepercayaan yang demikian, maka dengan sengaja ia ingin 
hendak menggemparkan mereka dan ingin mengetahui keadaan kaum Bani 
Tsagif yang sebenarnya. 

Mughirah berkata kepada teman-temannya, ” Aku ingin memperolok-olok- 
kan kaum Bani Tsagif dan hendaklah kamu diam-diam saja, dan perhatikanlah 
bagaimana keadaan mereka.” 

Setelah mereka melihat Mughirah bin Syu'bah menaiki atap rumah tersebut 
dengan membawa sebuah kampak yang besar, sebagian besar di antara mereka 
berteriak-teriak, memekik, dan menangis. Tiba-tiba terlihat Mughirah jatuh ter- 
sungkur dengan kampak di tangannya dari atas atap rumah berhala itu, maka 
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tertawa dan mereka bersorak kegirangan. Sebagian mereka berkata dengan 
lantang, "Tuhan kami telah mengutuk Mughirah, Tuhan kami telah memurkai 
Mughirah, Laata telah membinasakan Mughirah. Demi Allah, Laata tidak akan 
dapat diruntuhkan. Dan siapa yang meruntuhkannya akan celaka.” Dan, banyak 
lagi perkataan mereka yang mengandung pujian kepada berhala Laata. 

Mereka tidak mengetahui bahwa Mughirah hanya berpura-pura. Sebagian 
mereka datang menghampiri Mughirah bin Syu'bah sambil berkata, "Apakah 
kamu lihat sekarang, hai Mughirah? Tidakkah kamu ketahui bahwa Laata akan 
membinasakan siapa saja yang memusuhinya. Sekarang, kamu rasakan akibat dari 
perbuatanmu sendiri.” 

Semua perkataan mereka didengar oleh Mughirah yang pura-pura pingsan 
dan kemudian berkata kepada orang yang masih berdiri di sampingnya, "Hei, 
kamu orang bodoh, mengapa kamu menganggap aku orang celaka? Demi Allah, 
sesungguhnya aku ingin memperolok-olokkan kamu saja. Laata itu hanya batu dan 
lumpur kering yang diukir oleh tangan manusia, bukan? Apakah kamu sangka 
bahwa aku akan dapat dikalahkannya?” 

Dengan tangkas, Mughirah melompat ke atap rumah berhala. Dengan kampak- 
nya, ia mulai memecahkan pintunya dan menghancurkan fondasinya, hingga 
runtuhlah berhala itu. 

Pada saat Mughirah meruntuhkan berhala itu, segenap pasukan pengawal 
berkeliling karena khawatir kalau-kalau masih ada kaum Tsagif menghalang- 
halangi dengan kekerasan. Akan tetapi, tak ada seorang pun dari mereka yang 
berani berbuat sesuatu terhadap Mughirah. Mereka hanya memandang dengan 
tercengang apa yang diperbuat Mughirah sampai berhala Laata hancur dan men- 
jadi abu. Dari jauh masih terdengar gerutu juru kunci pintu berhala, "Biarpun 
temboknya hancur, fondasinya akan menghancurkan orang yang telah meng- 
hancurkannya.” 


Berhala Laata adalah berhala yang mempunyai kekayaan berupa rumah- 
rumah yang dibangun di sekelilingnya dan benda-benda berharga yang disimpan 
di dalamnya, seperti perhiasan yang terbuat dari emas, intan, berlian, dan sebagai- 
nya. Atas persetujuan Abu Sufyan bin Harb, Mughirah boleh mengambil kekayaan 
itu untuk membayar utang Urwah bin Mas'ud yang syahid beberapa hari yang 
lalu dan dipergunakan untuk membayar utang saudara laki-laki Urwah bin Mas'ud, 
yaitu Aswad bin Mas'ud kepada penduduk di sana. Tindakan Mughirah ini atas 
perintah Nabi saw.. Putra Urwah, yaitu Abu Mulaih, dan putra Aswad, @aarib, 
melaporkan kepada Nabi saw. bahwa bapak-bapak mereka yang bersaudara ini 
masih mempunyai utang kepada penduduk di sana. 

Dengan Islamnya penduduk Thaif, yaitu kaum Bani Tsagif, dalam tahun 
kesembilan Hijriah, boleh dikatakan seluruh tanah Hijaz sudah menjadi daerah 
Islam di bawah pimpinan Nabi Muhammad saw. yaitu dari perbatasan Romawi 
Timur bagian utara sampai ke Yaman dan Hadhramaut bagian selatan. 
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E. SURAT NABI SAW. KEPADA BANI TSAOIF 

Nabi saw. mengirim surat kepada penduduk Thaif yang dibawa oleh para 
utusan mereka yang datang ke Madinah dan telah menyatakan keinginan mereka 
memeluk Islam dan telah mengangkat sumpah setia kepada agama Islam. Isi surat 
tersebut adalah sebagai berikut. 


- 2 


ay ay Aas Dj: Gang IA Tea sap 
Dp an nan meraba ae 


Pd 
al, 


Mp aa Ot ag NE Aan Ni Bh Mar be 016 aa NAS Ae mna SEP 
Kadi pala KAL SIA IBAN AE oh dalan Spa  PA Aaa CAM 


PES Ip USA sd 


"Dengan nama Allah, Pengasih serta Penyayang. 


Dari Muhammad Nabi utusan Allah kepada orang-orang yang beriman. Bahwasanya pohon 
besar yang berduri di Wajjar (nama sebuah tempat di Thaif) dan binatang buruannya haram. 
Tidak boleh ditebang pohonnya. Barangsiapa melakukan yang demikian itu walaupun sedikit 
saja, sesungguhnya ia harus didera dan dilepaskan pakaiannya. Jika ia melanggar, ia harus di- 
tangkap dan dibawa menghadap Nabi Muhammad saw. Ini adalah perintah Nabi Muhammad 
saw, utusan Allah.” Khalid bin Sa'id menulis perintah Rasul Muhammad bin Abdullah, "Maka 
seorang pun tidak boleh melampauinya, lalu ia menganiaya dirinya sendiri terhadap apa yang 
telah diperintahkan oleh Muhammad Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam”. 


F. UTUSAN RAJA HIMYAR 

Sekembalinya Nabi Muhammad saw. dari Tabuk dan sampai di Madinah 
bersama kaum muslimin, tidak disangka-sangka beliau kedatangan utusan raja 
negeri Himyar yang membawa berita tentang keislaman mereka, yaitu Raja Harits 
bin Abdi Kulal, Raja Nu'aim bin Abdi Kulal, Raja Nu'man @ail Dzu Rw'ain, Raja 
Ma'afir, dan Raja Hamdan. Adapun orang yang diutus oleh mereka itu bernama 
Zur'ah Dzu Yazan Malik bin Murrah ar-Rahawi. Utusan ini membawa berita yang 
disampaikan kepada Nabi Muhammad saw. yang menerangkan bahwa mereka 
(para raja Himyar) telah masuk Islam dan menjauhkan diri dari perbuatan syirik 
dan dari orang-orang yang berbuat syirik kepada Allah. 

Ketika menuju Tabuk, Nabi saw. pernah mengatakan kepada kaum muslimin 
bahwa kerajaan Roma dan kerajaan Persia tidak lama lagi akan ditaklukkan dan 


28 Tafa surat tersebut menurut yang diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam dalam sirahnya dan dalam kitab- 
kitab tarikh yang lain. Dalam kitab al-lgdul Farid, pengarangnya meriwayatkan dengan lafa yang lain. Di 
antaranya disebutkan, "Bahwasanya mereka menjadi tanggungan Allah dan bahwasanya lembah mereka itu 
haram pohon-pohonnya yang berduri dan binatang buruannya dan aniaya (dosa) padanya.” 
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para raja Himyar akan tunduk. Mereka akan memakan harta jarahan serta akan 
membela agama Islam dengan arti yang sebenarnya. 

Kedatangan utusan itu sudah tentu disambut Nabi saw. dengan baik. Ketika 
utusan itu akan kembali ke negerinya, beliau mengirim sepucuk surat balasan ke- 
pada para raja Himyar yang isinya sebagai berikut. 


IIS gi SI DB BJ KA PP aa 3 
San Bee Se at Aa PU an atuh ab 


H3 Up gl SAN ba SE PP 43 
AS Rp sanad Aoa Cab (3 Ad up Eat Sa) 
SEN y baka Sta SA, BIPA SE SAI UT, 
TN ab SEA Gp BI BS ARA, Sila AAS) B5 An SI 
Jae ee BEAN Ia GAYA UE USU, ag Pl 2 
DA Yo! PAI Hai HAN KG Jay MEN gg TA 
3 JAN 2— AS EPA NA do 
Ag AK asa, Ba 2d maa 


Tara Tem 
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AA Ea GB KU aa BS dn KE PS RS 

na ssi Lag al 3 CA AKN ph Je AA 
HARD SA Ga PA Ga es Dal LA db A5 
AA GAN ea bh ya 3 aa Aan Da le, 
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£ 
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bapa PEP RA ban SA 
”Dengan nama Allah, Maha Pengasih serta Penyayang. 
Dari Muhammad, Nabi utusan Allah, kepada Harits bin Abdu Kulal, Nu'aim bin Abdu Kulal, 
Nu'man @Gail Dzu Ru'aim, Ma'afir, dan Hamdan. Aku memuji Engkau, Allah yang tidak ada 
Tuhan melainkan Dia. 
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Utusan tuan-tuan telah datang kepada kami ketika kami kembali dari negeri Roma (Tabuk), 
maka bertemulah ia dengan kami di Madinah. Ia telah menyampaikan apa yang telah tuan- 
tuan kirimkan, memberitahukan keadaan tuan-tuan, dan menceritakan kepada kami tentang 
Islamnya tuan-tuan dan pembunuhan terhadap orang-orang musyrik. 


Allah telah memimpin tuan-tuan dengan pimpinan-Nya, jika tuan-tuan berbuat kebaikan dan 
patuh kepada Allah dan rasul-Nya. Tuan-tuan telah mengerjakan shalat, menunaikan zakat, 
memberikan seperlima harta jarahan untuk Allah dan sebagian untuk Nabi dan keluarganya, 
serta barang yang telah diwajibkan atas segenap orang yang beriman, yaitu sedekah, sepersepuluh 
hasil kebun yang disiram dengan air sungai dan air hujan, dan separo dari sepersepuluh yang 
disiram dengan air perigi. Untuk binatang ternak, tiap empat puluh ekor unta, zakatnya seekor 
unta betina yang berumur dua tahun. Tiap tiga puluh ekor unta, zakatnya seekor unta jantan 
yang berumur dua tahun. Tiap lima ekor unta, zakatnya seekor kambing. Tiap sepuluh ekor 
unta, zakatnya dua ekor kambing. Tiap empat puluh ekor sapi, zakatnya seekor sapi betina. Tiap 
tiga puluh ekor sapi, zakatnya seekor sapi jantan atau betina yang berumur satu tahun masuk 
dua tahun. Tiap empat puluh ekor kambing yang mencari makan sendiri, zakatnya seekor 
kambing. Semua itu, kewajiban dari Allah yang telah diwajibkan atas segenap orang yang 
beriman tentang urusan zakat. Oleh sebab itu, barangsiapa yang memperbanyak kebaikan, maka 
baiklah baginya. Barangsiapa menunaikan yang demikian itu dan mempersaksikan Islamnya 
serta menolong orang-orang yang beriman untuk mengalahkan orang-orang musyrik, ia adalah 
golongan orang-orang yang beriman. Baginya apa-apa yang bagi mereka. Atasnya apa-apa yang 
atas mereka. Untuknya menjadi tanggungan Allah dan tanggungan Rasul-Nya. Bahwasanya 
yang telah menganut Islam, baik Yahudi maupun Nasrani, sesungguhnya ia adalah golongan 
orang-orang yang beriman. Baginya apa-apa yang bagi mereka dan atasnya apa-apa yang atas 
mereka. Barangsiapa tetap pada keyahudian atau kenasraniannya, ia tidak akan ditolak 
darinya, tetapi ia wajib membayar jizyah atas tiap-tiap yang dewasa, baik lakiJaki maupun 
perempuan, baik merdeka maupun hamba sahaya, satu dinar (uang emas) yang sempurna dari 
harga kain ma 'fir (Sejenis kain panjang dari negeri Yaman yang mahal harganya), atau dengan 
pakaian. Barang:-siapa telah menunaikan yang demikian itu kepada Rasulullah, maka ia 
menjadi tanggungan Allah dan tanggungan Rasul-Nya. Barangsiapa menolak (tidak mau 
membayarnya), maka ia memusuhi Allah dan Rasul-Nya. 


Adapun Nabi Muhammad saw. telah mengirim surat kepada Zur'ah Dzi Yazan. Apabila para 
utusanku datang kepada tuan-tuan, maka aku berbesan kepada tuan-tuan supaya berbuat baik 
kepada mereka, yaitu Muw'adz bin Jabal, Abdullah bin Zaid, Malik bin Ubadah, Ugbah bin Namir 
dan para kawan mereka. Mereka akan mengumpulkan apa-apa yang ada pada tuantuan berupa 
zakat dan jizyah dari orang-orang yang tidak setia kepada tuan-tuan. Sampaikanlah semua itu 
kepada para utusanku dan ketua mereka adalah Mu'adz bin Jabal. Maka janganlah mereka 
kembali, melainkan dengan ridha. 

Bahwasanya Muhammad menyaksikan bahwa tidak ada tuhan yang wajib disembah melainkan 
Allah dan bahwasanya ia hamba-Nya dan pesuruh-Nya. Sesungguhnya, Malik bin Murrah ar- 
Rawahi telah menceritakan kepadaku bahwa kalian telah masuk Islam sejak permulaan Himyar 
dan telah mem-bunuh orang-orang musyrik. Oleh sebab itu, maka gembiralah kalian dengan 
kebaikan dan aku memerintahkan kalian berbuat kebaikan dengan Himyar Janganlah tuan- 
tuan berkhianat dan janganlah tuan-tuan tidak saling me-nolong. Bahwasanya Rasulullah 
mengetahui orang-orang yang kaya dan orang-orang yang papa. Se: ungguhnya, sedekah (zakat) 
tidak halal bagi Muhammad dan tidak halal bagi ahlul baitnya. Zakat harus dizakatkan kepada 
orang papa dari kaum muslimin dan ibnu sabil. Malik telah menyampaikan kabar dan telah 
memelihara rahasia. Aku memerintahkan tuan-tuan supaya berbuat baik kepadanya. Aku telah 
mengutus kepada tuan-tuan orang baik-baik ahliku yang mempunyai agama dan mempunyai 
pengetahuan, dan aku memerintahkan kepada tuan-tuan supaya berbuat baik kepada mereka, 
karena sesungguh-nya mereka itu dinanti-nanti. Keselamatan dan rahmat Allah serta berkah- 
Nya semoga dilimpahkan atas tuan-tuan.” 
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Diriwayatkan bahwa sebelum sahabat Mw'adz bin Jabal berangkat ke Himyar- 
mengepalai para utusan-maka Nabi saw. berpesan sebagai berikut. 

”Mudahkanlah olehmu dan jangan mempersulit, gembirakanlah olehmu dan 
jangan menjadikan mereka lari. Bahwasanya kamu akan bersua dengan orang- 
orang dari ahli kitab. Mereka akan bertanya kepadamu, 'Apa kunci surga?” Maka 
katakanlah olehmu, 'Menyaksikan bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah sen- 
dirinya, tidak ada yang menyekutuinya.” 

Sesudah itu, berangkatlah para utusan Nabi saw. yang tersebut itu ke Himyar 
yang dikepalai oleh Mu'adz bin Jabal r.a. dengan membawa surat dari beliau. 


G. ABU BAKAR MEMIMPIN JAMAAH HAJI 

Pada bulan Dzulga'idah tahun kesembilan Hijriah, Nabi saw. memerintahkan 
Abu Bakar Shiddig r.a. memimpin jamaah haji kaum muslimin dari Madinah 
sebanyak tiga ratus orang. 

Pada waktu itu, Nabi saw. ingin mengerjakan haji, tetapi karena banyaknya 
urusan, terutama harus menerima para utusan dari segenap penjuru untuk 
menyatakan keislaman mereka, maka untuk memimpin jamaah haji dari Madinah 
diserahkan kepada Abu Bakar r.a.. 

Sampai tahun kesembilan Hijriah, kaum musyrikin di tanah Arab masih 
diperkenankan mengunjungi Baitullah di Mekah dan mengerjakan ibadah haji 
karena sudah menjadi tradisi bagi bangsa Arab di sekitar Jazirah Arab pada tiap- 
tiap tahunnya mengunjungi Ka'bah dan mengerjakan haji. Di samping itu, karena 
perjanjian yang pernah dilakukan oleh kedua pihak pada beberapa waktu yang 
lalu, kaum musyrikin masih diperkenankan datang ke Mekah untuk keperluan 
ibadah haji menurut adat kebiasaan mereka. Oleh sebab itu, sebelum masa per- 
janjian itu habis, selama itu pula kaum musyrikin diperkenankan dan dibebaskan 
mengunjungi rumah suci Ka'bah itu. Dengan demikian, selama itu pula kaum 
muslimin, mau tidak mau, melaksanakan ibadah haji di Mekah bersama-sama 
kaum musyrikin. Tentu saja, kaum muslimin akan menyaksikan kaum musyrikin 
melakukan ibadah haji secara jahiliah dan ibadah keberhalaan yang ada di se- 
keliling Ka'bah, sekalipun berhala-berhala yang ada di dalam dan di sekeliling 
Ka'bah sudah dimusnahkan. 

Disebabkan hal itu, ada dua cara ibadah haji yang sangat bertentangan dan 
sangat berbeda antara satu dengan yang lain, yaitu ibadah tauhid dan ibadah syirik. 
Pertentangan yang seperti ini tidak mungkin dipertahankan terus-menerus karena 
ketauhidan dan kejahiliahan tidak mungkin bisa bersatu di mana dan kapan pun 
juga, lebih-lebih dalam Ka'bah (Baitullah) yang merupakan rumah pertama yang 
didirikan sebagai lambang tauhid dan keesaan Allah dalam melaksanakan ibadah 
kepada-Nya di muka bumi ini. 

Perbuatan yang demikian bukanlah pertimbangan akal yang sehat dan se- 
harusnya sudah tidak ada lagi karena berhala-berhala yang ada di sekitar Ka'bah 
sudah dimusnahkan oleh Nabi saw. ketika beliau menaklukkan kota Mekah. Sudah 
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sepantasnyalah kaum musyrikin dilarang melakukan ibadah keberhalaan sesudah 
Baitullah dibersihkan dari kotoran-kotoran yang akan membawa syirik itu. Jangan- 
kan dibiarkan melakukan ibadah keberhalaan, mendekati ka'bah saja kaum musyrikin 
seharusnya dilarang. 

Oleh sebab itu, Allah SWT menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi saw. de- 
ngan firman-Nya yang mengandung peringatan terakhir kepada kaum musyrikin 
bahwa mereka dilarang dan tidak diperbolehkan lagi mengunjungi dan melakukan 
peribadatan cara jahiliah di Ka'bah (Baitullah). 

Menurut riwayat, Abu Bakar berangkat pada akhir bulan Dzulaaidah dengan 
tiga ratus orang kaum muslimin. Mereka membawa unta untuk dikorbankan 
sebanyak dua puluh ekor dari Nabi saw. dan lima ekor dari Abu Bakar sendiri. 


H. TURUNNYA WAHYU ALLAH 
Di saat Abu Bakar berangkat ke Mekah, turunlah wahyu Allah kepada Nabi 
saw. sebagai berikut. 


4 a 
- 5s, 
£ eta . 2. ke Bt 3 


& Ot 7 ine Pi - “ 
Pan dx AN IS , TA 2 ar KEII 'dlsd Hn asa 
G2. pe 4 — P7 Pg bai PP Ye Oa ta 
SI ARI S Toe Mala G pan ma) Pesa aa 2 


Aoa LE AA An LAN 
LAI 7 Aa pan ab Al Gp re SA Ie 
BPK NN NASA 2 NE AAN 
aing an PAPAN EL MAT eh 
PA LA AG 2Gok SANAM aa 
Ky St AAN Gaal an Gea Hua Ka 

AKA Sep N Ea En Ka 
pan ne IA Ie Sae N bal mpAne ANU N3 
Aa LK — EN EU MAA 
TAK, Ha Kar 2 NI 
SN | Ira pena Pa NA Ea 


ana 


JAN AS Gak GIA NS Hoa 


Bab Ke-41: Peristiwa-Peristiwa Penting Setelah Perang Tabuk — 153 


ea Pa 


Ta c LA... La. 8 . # 1 
an Y Sya 2 AS Ia, 02 NG RE 5 
LAI ne nun ya, Abis “Sana "te Hata 
' F0 - KE 5 “» ae 
ag eaira pa ana 2 AA AYI Te SN Haa Si Tai 2 
» 21 1 A4 sac5 A5 fa 
2 SE Gan yee f TE NEK 
. Ka. TPP APE LIPI SA 
Sel ha aka Mn AN PES 
G MAL PL 3G 23 » 2. - bu 
pe 1 Yen, FOKA Ser TAB pn btn 
aan esbas IK Mana ya pe me £ ad 
ae — za 158, Ea 2 T aa Pena Pa 


LAN Sisa na it Pa Kanan Peta 
dia “.. Les 38 Oak KABIN 553, 


Ta GA 0G kelapa ud 


dika Tran Saus. SRI, LA 3 Gate PEMAI TAN 
IA Alya So AR an en Bat Im saia 


KAN Au un 2 Iban 2 Pa 4, aa Ban pr 4, at 
02) Ana Tapa Aa GURU Abas 


NX 
1 


Take Al) | Kia La L Ia eny rara seng 
1 yua, JA pu Ar East, Si H, 
LB GP SA BABA K3 01 SANG 
Can Maa 1, an 2 SEA 

Sa AR - "— TAN AE Pa ST, 


LEG Aa CNP Per Rar PPA 

“Inilah pernyataan pemutusan Bap dari Allah dan Rasul-Nya kepada orang- 
orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian dengan kamu. Maka, berjalanlah 
kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama empat bulan, dan ketahuilah se- 
sungguhnya kamu tidak akan dapat melemahkan Allah, dan sesungguhnya Allah 
menghinakan orang-orang kafir. Dan (inilah) suatu permakluman dari Allah dan Rasul- 
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Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar, bahwa Allah dan Rasul-Nya berlepas 
diri dari orang-orang musyrik. Kemudian jika kamu (kaum musyrikin) bertobat, maka 
bertobat itu lebih baik bagimu. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa kamu 
tidak dapat melemahkan Allah. Dan beritakanlah kepada orang-orang kafir bahwa 
mereka akan mendapat siksa yang pedih. Kecuali orang-orang musyrik yang telah 
mengadakan perjanjian dengan kamu dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun 
(dari isi perjanjian) mu dan tidak pula mereka menolong seorang pun yang memusuhi 
kamu. Maka penuhilah perjanjian dengan mereka, sampai batas waktunya. 
Sesungguhnya, Allah itu menyukai orang-orang yang bertakwa. Apabila bulan Haram 
telah lewat, bunuhlah orang-orang musyrik itu di mana saja kamu jumpai, dan 
tangkaplah mereka, kepunglah dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka 
bertobat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan 
kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya, Allah Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang. Jika salah seorang dari orang-orang musyrik itu meminta perlindungan 
kepadamu, berilah ia perlindungan supaya ia mendengar firman Allah, kemudian 
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Hal itu disebabkan mereka kaum yang 
tidak mengetahui. Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari Allah dan Rasul-Nya 
dengan orang-orang musyrik, kecuali orang-orang yang mengadakan perjanjian 
dengan kamu di dekat Masjidil Haram. Maka selama mereka bersikap lurus kepada 
kamu, hendaklah kamu bersikap lurus pula kepada mereka. Sesungguhnya, Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa. Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah 
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrik), padahal jika mereka memperoleh 
kemenangan terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan 
terhadap kamu dan tidak pula mengindahkan perjanjian. Mereka menyenangkan 
hatimu dengan mulutnya, sedangkan hati mereka menolak. Kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik. Mereka menukar ayat-ayat Allah dengan harga yang 
sedikit, lalu mereka menghalangi (orang) dari jalan Allah. Sesungguhnya, amat buruk 
apa yang mereka kerjakan. Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat terhadap 
orang-orang mukmin dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Dan mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. Jika mereka bertobat, mendirikan shalat, dan 
menunaikan zakat, maka mereka itu adalah saudara-saudaramu seagama. Dan, kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui. Jika mereka merusak sumpah 
(janji)nya sesudah mereka berjanji, dan mereka mencerca agamamu, maka perangilah 
pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah 
orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya, agar supaya mereka berhenti. 
Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpah (janjinya), 
padahal mereka telah keras kemauannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yang 
pertama kali memulai memerangi kamu? Mengapakah kamu takut kepada mereka, 
padahal Allah-lah yang berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman. Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan 
(perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong 
kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman. Allah 
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menghilangkan panas hati orang-orang mukmin dan Allah menerima tobat orang 
yang dikehendaki-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. Apakah kamu 
mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), sedang Allah belum mengetahui 
(dalam kenyataan) orang-orang yang berjihad di antara kamu dan tidak mengambil 
menjadi teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Tidaklah pantas orang-orang 
musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa 
mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal 
di dalam neraka. Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat 
dan membayarkan zakat dan tidak takut kepadasiapa pun selain kepada Allah. Mudah- 
mudahan mereka itu termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk. Apakah (or- 
ang-orang yang) memberi minuman kepada orang-orang yang mengerjakan haji 
dan mengurus Masjidil Haram, kamu samakan dengan orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian dan berjuang di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah 
dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. Orang-orang yang 
beriman, berpindah dan berjuang dijalan Allah dengan harta dan jiwanya lebih tinggi 
derajatnya di sisi Allah dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan. Tuhan 
mereka meng-gembirakan mereka dengan memberi rahmat daripada-Nya, keridhaan 
dan surga. Mereka memperoleh kesenangan yang abadi di dalamnya. Mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya, di sisi Allahlah pahala yang besar. Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan saudara- 
saudaramu menjadi pemimpin-pemimpinmu, jika mereka lebih mengutamakan 
kekafiran daripada keimanan dan siapa yang mengambil mereka menjadi pemimpin, 
itulah orang-orang yang zalim. Katakanlah, Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara- 
saudara, istri-istri, kaum keluargamu, kekayaan yang kamu peroleh, perniagan yang 
kamu khawatirkan kerugiannya dan tempat tinggal yang kamu sukai, kalau itu semua 
kamu dintai lebih dari Allah dan rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya. Dan Allah tidak memberi pimpinan 
kepada orang-orang yang fasik.” (at-Taubah 1-24) 


Selanjutnya, ayat-ayat yang diturunkan ketika itu adalah sebagai berikut. 
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KN sa NP PE TA AA aa pan & — AA AANG: 
"Hai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis, 

maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini, Jika kamu 
khawatir menjadi miskin, maka Allah akan memberi kekayaan kepadamu dengan 
karunia-Nya, jika Allah menghendaki. Sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana. Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari 
kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan Allah dan Rasul- 
Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), yaitu orang-or- 
ang yang diberikan kitab kepadanya, sampai mereka membayar 'jizyah dengan patuh, 
sedang mereka dalam keadaan tunduk. Orang-orang Yahudi berkata, Uzair itu putra 
Allah." Dan orang-orang Nasrani berkata, 'Almasih itu putra Allah. Itulah perkataan 
dari mulut mereka (saja). Mereka meniru perkataan orang-orang yang kafir pada masa 
dahulu. Kiranya Allah membinasakan mereka. Bagaimana mereka sampai berpaling? 
Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain 
Allah, dan mereka (mempertuhankan) Almasih putra Maryam, sedangkan mereka 
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hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada tuhan selain dari-Nya, 
Mahasud Tuhan dari apa yang mereka persekutukan. Mereka hendak memadamkan 
cahaya Allah dengan mulut mereka, sedang Allah tidak menghendaki selain 
menyempurnakan cahaya-Nya, biarpun orang-orang kafir tidak menyukainya. Dialah 
yang mengutus rasul-Nya dengan (membawa) petunjuk dan agama yang benaruntuk 
dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun orang-orang musyrik tidak 
menyukai. Hai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya, kebanyakan dari orang- 
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan 
jalan batil, dan menghalangi orang dari jalan Allah. Dan, orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak dan tidak menafkahkannya dijalan Allah, beritakanlah kepada mereka 
bahwa mereka akan mendapat siksa yang pedih. Di hari itu, emas perak dipanaskan 
dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung 
mereka. Lalu (dikatakan), “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
dahulu, maka sekarang rasakanlah (akibat) apa yang kamusimpan itu. Sesungguhnya, 
jumlah bulan pada sisi allah ialah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah, di waktu 
Dia mendptakan langit dan bumi. Di antaranya ada empat bulan haram. Itulah agama 
yang lurus. Sebab itu, janganlah kamu menganiaya dirimu dalam bulan yang empat 
itu. Perangilah orang-orang musyrik seluruhnya, sebagaimana mereka memerangi 
kamu seluruhnya. Dan ketahuilah bahwa Allah itu bersama orang-orang yang 
bertakwa. Sesungguhnya, mengundur-undurkan (bulan haram) adalah menambah 
kekafiran, disesatkan Tuhan dengan itu orang-orang yang kafir. Mereka meng- 
halalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya pada tahun (yang lain) supaya 
sesuai jumlahnya dengan (bulan) yang diharamkan Tuhan, lalu mereka menghalalkan 
apa yang diharamkan Allah. (Setan) menjadikan mereka memandang baik perbuatan 
mereka yang buruk itu. Dan, Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang kafir.” 
(at-Taubah 28-37) 


Demikianlah ayat-ayat Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
yang mengandung undang-undang yang ditujukan kepada kaum musyrikin dan 
ahli kitab. 


I. ALI BIN ABI THALIB MENYUSUL ABU BAKAR 

Sehubungan dengan perlunya ayat-ayat tersebut disampaikan kepada kaum 
musyrikin di Arab supaya mereka mengetahui undang-undang Allah yang telah 
ditetapkan untuk mereka, maka Nabi saw. memerintahkan Ali bin Abi Thalib untuk 
menyusul Abu Bakar ke Mekah dan meminta Abu Bakar membacakan ayat-ayat 
tersebut kepada segenap kaum musyrikin yang berkumpul di Padang Mina pada 
hari Nahar (Kurban). 

Nabi saw. bersabda kepada Ali bin Abi Thalib, 
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“Keluarlah kamu dengan membawa kisah ini dari permulaan “baraah" (putus 
hubungan) dan beritahukanlah kepada orang banyak pada hari Nahar (kurban) 
apabila mereka sedang berkumpul di Mina bahwa orang-orang kafir tidak akan masuk 
surga dan orang-orang musyrik tidak boleh mengerjakan haji sesudah tahun ini, dan 


orang telanjang tidak boleh thawaf di Baitullah. Barangsiapa yang mempunyai 
perjanjian dengan Rasulullah, maka perjanjian itu sampai pada masanya." 


Berangkatlah Ali bin Abi Thalib dengan mengendarai unta Nabi saw. yang 
bernama Adh-Baa dengan segera menyusul Abu Bakar. 

Di tengah perjalanan, Ali bertemu dengan Abu Bakar. Abu Bakar bertanya 
kepada Ali mengapa ia datang tergesa-gesa dan apakah ia diperintah Nabi saw. 
untuk memimpin jamaah haji. 

Ali menerangkan bahwa ia diperintah Nabi saw. untuk menyampaikan 
perintah dari Yang Mahatinggi kepadanya, yang baru saja diturunkan kepada Nabi 
saw. kepada segenap manusia, terutama kepada kaum musyrikin yang sedang 
mengerjakan haji di Mina. 

Ali, Abu Bakar, beserta rombongan jamaah haji kemudian bersama-sama 
menuju Mekah. 

Setelah mereka mengerjakan ibadah haji bersama kaum musyrikin di Padang 
Arafah sebagaimana biasa, mereka berangkat ke Mina. Setelah mereka sampai 
di Mina, segenap jamaah haji muslim dan musyrik berkumpul di sana sampai hari 
Nahar. Kemudian, Ali berdiri di hadapan jamaah di dekat Jamrah dan membacakan 
ayat-ayat yang berjumlah tiga belas itu. Selanjutnya, ia memberitahukan pula 
kepada orang banyak bahwaia diperintah Nabi saw. untuk menyampaikan kepada 
segenap manusia, 
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"Hai manusia! Sesungguhnya orang-orang kafir tidak akan masuk surga dan 


orang-orang musyrik sesudah tahun ini tidak boleh mengerjakan haji, dan orang 
telanjang tidak boleh thawaf di Baitullah. Barangsiapa yang masih dalam perjanjian 
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dengan Rasulullah, maka perjanjian itu harus disempurnakan sampai masanya. Beliau 
memberi tempo kepada kaum musyrikin selama empat bulan dimulai dari hari beliau 
memberitahukan kepada mereka itu, agar tiap-tiap kaum kembali ke tempat mereka 
atau ke negeri mereka. Kemudian tidak ada perjanjian lagi bagi orang musyrik dan 
tidak ada pula jaminan, melainkan bagi orang yang ada perjanjian dengan Rasulullah 
saw. sampai kepada masa yang ditentukan, maka perjanjian itu tetap berlaku sampai 
pada masanya.” 


Demikianlah undang-undang Allah yang disampaikan oleh Ali atas nama Nabi 
Muhammad saw. pada waktu itu, yang didengar oleh segenap kaum musyrikin 
bangsa Arab yang datang mengerjakan ibadah haji pada tahun itu. 

Undang-undang yang disampaikan oleh Ali itu jelas mengandung empat 
macam hal, di antaranya orang musyrik tidak boleh mengerjakan ibadah haji 
sesudah tahun kesembilan Hijriah dan orang yang tidak berpakaian tidak boleh 
mengerjakan thawaf di Ka'bah. Pada tahun kesembilan Hijriah itu mereka yang 
sedang ada di tanah suci diberi kesempatan selama empat bulan, ditetapkan sejak 
hari pengumuman itu agar mereka dapat menyelesaikan urusannya di Mekah, 
lalu mereka masing-masing dapat kembali ke tempat kediaman mereka atau ke 
negeri mereka. Kemudian, jamaah haji dari golongan kaum muslimin yang di- 
pimpin oleh Abu Bakar r.a. mengerjakan ibadah mereka, kembali bersama-sama ke 
Madinah dengan tidak mendapatrintangan apa pun. Demikian juga dengan Ali r.a.. 


J. TIGA PERISTIWA PENTING 

Pada tahun kesembilan Hijriah, di samping peristiwa-peristiwa yang diri- 
wayatkan di atas, ada pula tiga peristiwa yang kami pandang penting untuk di- 
ketahui oleh kaum muslimin. 


1. Kematian Raja Najasyi 

Menurut riwayat, pada bulan Rajab tahun kesembilan Hijriah, Raja Najasyi 
(Ash-hamah) yang memegang kekuasaan di Habsyi meninggal dunia. Kabar 
wafatnya raja disampaikan kepada Nabi saw. di Madinah.” 

Oleh karena raja Ash-hamah Najasyi adalah seorang raja yang tulus meng- 
anut agama Islam dan membelanya karena Allah-diantaranya memberi bantuan 
moral dan materil kepada kaum muslimin yang berhijrah ke negaranya, sebagai- 
mana yang telah diriwayatkan dalam buku ini-, maka ketika Nabi saw. menerima 


29 Perjanjian yang dilakukan oleh Nabi saw. dengan kaum musyrikin di kala itu ada dua, yang 'aam 
(bersifat umum) dan yang #has (bersifat khusus). Yang gam ialah orang yang tidak boleh dihalangi apabila 
datang ke Baitullah dan orang yang tidak boleh merasa takut pada bulan-bulan yang dihormati. Adapun yang 
khas ialah perjanjian antara Nabi saw. dengan kabilah-kabilah Arab pada masa yang ditentukan. (Pen.) 

30 Tentang tahun kematian raja Najasyi, sebagian ahli tarikh menerangkannya pada tahun kedelapan 
Hijriah, sebelum ditaklukkannya kota Mekah oleh Nabi saw.. Akan tetapi, menurut al-Hafizh al-Asgallany dan 
A'fath, sebagian besar para ulama menerangkannya pada tahun kesembilan Hijriah. (Pen.) 
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berita itu, beliau memerintahkan kaum muslimin agar mengerjakan shalat gaib 
untuknya. Sabda Nabi saw., 


Se an ea MOP ae LA 2 
He Ialah Ki C0 Elo Pa ju 
"Sesungguhnya pada hari ini, seorang laki-laki yang saleh dari Habsyi telah wafat. 
Marilah bersama-sama kita mengerjakan shalat gaib atasnya.” 


Maka seketika itu, Nabi saw. bersama-sama kaum muslimin mengerjakan 
shalat gaib. 

Diriwayatkan bahwa ketika Nabi saw. mengerjakan shalat gaib untuk jenazah 
Raja Najasyi di Habsyi, ada sseeorang dari kaum munafikin yang berkata, Lihatlah, 
Muhammad sedang menyembahyangkan jenazah orang kafir yang bukan bangsa 
Arab.” 

Sehubungan dengan itu, Allah berfirman kepada Nabi saw., 


Au 


Hd 2 s.. 2 BIT 23, TA d “G3 No Pan 
ta) He Ka yaa pari Kai NA dl SG SRI 


"Dan sesungguhnya di antara ahli kitab itu, ada yang beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepadamu dan yang diturunkan kepada mereka sedang 
mereka berendah hati kepada Allah dan mereka tidak menukar ayat-ayat Allah itu 
dengan harga yang murah. Mereka memperoleh pahala di sisi Allah. Sesungguhnya 
Allah amat cepat perhitungan-Nya.” (Ali Imran: 199) 


2. Kematian Abdullah bin Ubay bin Salul 
Abdullah bin Ubay bin Salul adalah seorang kepala kaum munafikin yang 
sangat terkenal di Madinah dan berpengaruh besar di kaumnya sejak sebelum 


31 Nabi saw. mengerjakan shalat gaib untuk jenazah Ash-hamah Najasyi itu, sebagian ulama 
menjelaskannya demikian: 
a.  Najasyi seorang muslim yang berjasa besar bagi Islam, meninggal dunia di tengah-tengah kaum yang 
belum memeluk Islam. 
b.  Memberitahukan kepada orang banyak bahwa Najasyi meninggal dunia dalam keadaan memeluk Islam. 
Cc. Nabi menerima benta kematian Najasyi itu dengan perantartaan malaikat Jibril. Ketika itu diberitakanlah 
kepada Nabi keadaan jenazah Najasyi dengan jalan kasyaf sehingga Nabi melihatnya dengan terang 
dan menyalatkan untuknya. 
d. Dengan demikian, shalat gaib itu khusus untuk Najasyi karena Nabi tidak pernah menyalatkan gaib 
kepada yang selainnya. 
Uraian lebih lanjut tentang hukum shalat gaib ini telah kami uraikan panjang dalam buku Mukhtaarul 
Ahaadits, jilid IV. (Pen.) 
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Nabi saw. hijrah ke Madinah. Ia terkenal seorang yang licin dalam merintangi dan 
memusuhi Islam, sejak Nabi saw. datang ke Madinah. Karena kelicinannya, kaum 
muslimin tidak mengetahui bahwa ia memusuhi Islam. Ketika Nabi saw. me- 
merintahkan kepada sahabat-sahabatnya supaya membakar dan membinasakan 
masjid Dhirar, ia telah mengetahuinya. 

Tidak berapa lama setelah pembakaran masjid Dhirar, yaitu dalam bulan 
Dzulga'idah tahun kesembilan Hijriah, ia mati dalam keadaan yang sangat 
menyedihkan. Abdullah bin Ubay bin Salul mempunyai seorang anak laki-laki yang 
bernama Abdullah. Abdullah sudah lama memeluk agama Islam dan sangat setia 
kepada Nabi saw.. Sangat susah hatinya melihat perbuatan jahat ayahnya terhadap 
Nabi saw. Kerap kali ia memperingatkan ayahnya supaya menghentikan 
permusuhannya terhadap Nabi saw.. Namun demikian, ayahnya tetap memusuhi 
Islam. Ayahnya adalah orang munafik yang ulung. Segala gerak-geriknya untuk 
melaksanakan cita-citanya merobohkan Islam tidak mudah diketahui orang 
lantaran licik dan licinnya. 

Sebagai kewajiban seorang anak terhadap ayahnya, maka pada hari ke- 
matiannya, Abdullah memberanikan diri menghadap kepada Nabi saw. untuk 
memohonkan kepada beliau agar beliau sudi memberi sehelai pakaian beliau 
untuk mengafani jenazah ayahnya. Sebagai seorang yang pemurah dan tidak 
pendendam, Nabi tidak merasa keberatan memberi bajunya kepada Abdullah, 
sekalipun digunakan untuk mengafani musuh Islam yang sangat ulung itu. Bahkan, 
beliau sendirilah yang memerintahkan kepada Abdullah agar ayahnya dikafani 
dengan baju beliau. Kemudian, Abdullah memohon pula kepada Nabi agar Nabi 
sudi pula menyalatkan jenazah ayahnya, sebagaimana yang biasa beliau lakukan 
terhadapjenazah kaum muslimin. Karena sifat Nabi saw. yang lemah lembut dan 
sayang kepada sesama manusia, Nabi saw. pun memperkenankan permohonan 
Abdullah yang kedua ini. 

Akan tetapi, ketika Nabi saw. hendak berangkat ke rumah Abdullah bin 
Ubayya untuk menyalatkan jenazahnya, Umar Ibnul Khaththab memperingatkan 
beliau dengan keras agar beliau jangan sekali-kali menyalatkan jenazah orang yang 
terang:terang memusuhi Islam, yang sering kali pula melakukan kejahatan kepada 
Nabi saw.. 

Selain alasan-alasan yang dikemukakan Umar Ibnul Khaththab dengan bukti- 
bukti perbuatan Ibnu Ubay terhadap Islam, Nabi saw. pun menerima wahyu dari 
Allah SWT, 


235 Penna ai ge. A2 15 Ps 2. 2 Tm & PN Set 
SANA Han Jo Gp 3 Ah ai Kana yaraan - 


LA AP 0 AL 
Ob sa ah, MA PA — 
“Kamu memohon ampunan untuk mereka, atau tidak kamu mohonkan 
ampunan untuk mereka (adalah sama saja). Biarpun kamu mohonkan ampunan untuk 
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mereka tujuh puluh kali, niscaya Allah tidak akan mengampuni mereka. Hal itu 
disebabkan karena mereka tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan, Allah 
tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.” (at-Taubah: 80) 


Ketika itu, Umar menarik-narik baju Nabi saw. supaya beliau jangan menyalat 
kan jenazah Ibnu Ubay, sedangkan beliau tetap hendak menyalatkannya. Kemu- 
dian beliau bersabda kepada Umar, 


4 


BA DE Uu SE AU A 


& 2 An Is 25 Ou 1 Se 33 MS An 

"Hai Umar, mundurlah. semena aku telah disuruh memilih, maka aku 
telah memilih. Benar telah difirmankan kepadaku, 'Mohonkanlah ampunan untuk 
mereka atau tidak kamu mohonkan ampunan untuk mereka (sama saja), biarpun 
kamu memohonkan ampunan untuk mereka tujuh puluh kali, niscaya Allah tidak akan 
mengampuni mereka”. Maka jika aku tahu bahwa jika aku tambahi (berbuat) lebih 
dari tujuh puluh kali, diampuni ia, niscaya aku tambahi (perbuat).” 


Dalam riwayat yang lain, disebutkan, 
& Cyanama 38 2 nu b 
"Aku akan menambahi dari tujuh puluh kali.” 


Mendengar jawaban Nabi saw. yang demikian itu, Umar terdiam, tetapi hati- 
nya tetap menghalangi Nabi saw. untuk menyalatkan jenazah orang munafik itu 
dan Nabi saw. tetap menyalatkan jenazahnya. 

Setelah Nabi saw. menyalatkan jenazah, beliau mengiringi pula sampai ke 
kuburnya. 

Tidak berapa lama kemudian turunlah wahyu Allah, 


PALA .. 5 Ie an bt - 2. LA nu pN 

3 Iilag « daan MU Gal In SAN al SU 2 MA IAIN, 
Ca 
——T 


“Janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan jenazah salah seorang di 
antara mereka, dan janganlah pula kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. 
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan rasul-Nya, dan mereka mati dalam 
keadaan fasik.” (at-Taubah: 84) 


Menurut riwayat, sesudah ayat itu diturunkan Allah kepada Nabi saw., Nabi 
saw. tidak pernah lagi. menyalatkan jenazah orang munafik. 

Menurut riwayat yang lain, setelah Nabi saw. menerima ayat tersebut, beliau 
bersabda kepada kaum muslimin, 
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- 
0 Joe e 


Bang Ia HI Wb Hah Ol Tan IA ia ea LE aneh h 
“Dan, tidak akan berguna bajuku baginya padasisi Allah. Dan, aku mengharapkan 
bahwa dengan demikian itu akan Islam seribu orang dari pengikutnya.” 


Dengan matinya Ibnu Ubay ini, lenyaplah tulang punggung dan gerakan 
kaum munafik dan musnahlah pengaruh mereka dari masyarakat. 


3. Wafatnya Ummi Kaltsum (Putri Nabi) 

Menurut riwayat, pada tahun kesembilan Hijriah, Ummi Kaltsum, putri Nabi 
saw. yang ketiga meninggal dunia. 

Ummi Kaltsum adalah istri Utbah, anak Abu Lahab, sebelum Nabi diangkat 
menjadi rasul Allah. 

Setelah diangkat menjadi rasul Allah dan sesudah turunnya surah al-Lahab, 
Abu Lahab memerintahkan anaknya supaya menceraikan Ummi Kaltsum karena 
ayah-nya (Nabi Muhammad) dipandang sebagai musuh pertama oleh Abu Lahab. 

Setelah Ummi Kaltsum diceraikan Utbah, pergilah ia bersama-sama ayahnya 
(Nabi) hijrah ke Madinah sebagai seorang janda. Setelah Siti Rugayyah (putri nabi 
dan saudara tua Ummi Kaltsum), istri Utsman bin Affan, meninggal dunia pada 
tahun ketiga Hijriah, Nabi saw. mengawinkan Ummi Kaltsum dengan Utsman. 

Setelah lebih kurang enam tahun lamanya Ummi Kaltsum menjadi istri 
Utsman, ketika Nabi saw. pulang dari Tabuk pada tahun kesembilan Hijriah, wafat 
ja dalam pangkuan Utsman bin Affan. 

Menurut riwayat, ketika jenazah Ummi Kaltsum akan diantarkan ke kubur- 
an, termenunglah Nabi sampai mengalir air matanya. Ketika jenazah itu akan 
dikebumikan, bertanyalah Nabi kepada orang-orang yang mengantarkannya, 
"Adakah salah seorang di antara kalian yang tidak mencampuri istrinya semalam?” 

Dengan segera, Abu Thalhah menjawab pertanyaan Nabi saw., "Saya, ya 
Rasulullah.” 

Maka bersabdalah Nabi kepadanya, "Turunlah kamu ke dalam kuburnya.” 

Kemudian turunlah Thalhah ke dalam liang kubur dan meletakkan jenazah 
Ummi Kaltsum ke dalamnya. 

Sepeninggal Ummi Kaltsum, Utsman bin Affan sangat berduka. Sudah dua 
kali ia ditinggal mati istri yang sangat dicintainya, yang keduanya adalah putri Nabi 
saw.. Melihat Utsman bin Affan berduka cita, Nabi saw. bersabda kepadanya, 
"Kalau aku mempunyai anak perempuan yang ketiga, sesungguhnya akan aku 
kawinkan lagi dengan engkau, ya Utsman.” 


K. TURUNNYA AYAT PEMBAGIAN ZAKAT UNTUK DELAPAN 
GOLONGAN 
Ada satu peristiwa yang terjadi pada tahun kesembilan Hijriah yang perlu 
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diketahui pula, yaitu turunnya ayat mengenai pembagian zakat yang dikeluarkan 
oleh kaum muslimin. Ayat ini menerangkan bahwa zakat harus dibagikan kepada 
delapan golongan atau salah satu dari delapan golongan itu. Ayat tersebut adalah 
sebagai berikut. 


Da LNG “GS, 22, IS Kia Heri (2 2 “5. 
Hendi 2 ga na an 2 . 
BCPa 38 5 Pd G3 . - 

"Sedekah itu kesan untuk Gang orng Da orang-orang miskin, pengurus- 
pengurus zakat, orang-orang yang dibujuk hatinya, untuk melepaskan perbudakan 
(tawanan), orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan orang-orang yang 
sedang dalam perjalanan sebagai suatu perintah dari Allah, dan Allah itu Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (at-Taubah: 60) 


Menurut riwayat, sebab-sebab turunnya ayat tersebut adalah sebagai berikut. 

Pada suatu hari, ketika Nabi saw. sedang membagikan sedekah dan jarahan, 
datanglah seseorang yang bernama Dzul Khuwaishirah at:Tamimi kepada Nabi 
saw. sambil berkata, ” Ya Rasulullah, hendaklah Tuan berlaku adil.” Mendengar 
perkataan itu, Nabi saw. menjawab, "Jika aku tidak berlaku adil, siapakah lagi orang 
yang berlaku adil?” Kemudian berkatalah Umar ibnul Khaththab kepada Nabi saw., 
"Ya Rasulullah, izinkanlah saya memenggal lehernya. "Biarkan saja karena ia mem- 
punyai pengikut yang menghinakan seseorang di antara kamu akan shalatnya beserta 
shalat mereka dan puasanya beserta puasa mereka ....” Kemudian turunlah ayat, 


De AN Na Pad 21 - -. GA RA 
EN Pa Meladus Labs abe SIA saver 2: 
e CA ie s0 AL “116 LAGI LL. X4 
cak yag uya an G5 (as SAN Ka Kalla ye NP AA PS 2 Has LA OA 
PA aa Pada 
S5 MEA 
“Dan, di antara mereka ada yang mencelamu tentang (pembagian) zakat: a 
mereka diberi sebagian, mereka senang, tetapi kalau mereka tidak diberi sebagian, 
mereka marah Jika mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah 
dan rasul-Nya kepada mereka dan berkata, “Cukuplah Allah bagi kami! Allah dan Rasul- 
Nya akan memberi kami sebagian karunia-Nya. Sesungguhnya, kami adalah orang- 
orang yang berharap kepada Allah.” (at-Taubah: 58-59) 


Sejak turunnya ayat yang keenam puluh surah at-Taubah pada tahun ke- 
sembilan Hijriah, pembagian zakat itu diberikan kepada delapan golongan di atas. 
Adapun beberapa tahun yang lampau, zakat kaum muslimin diberikan kepada 
orang-orang yang benar-benar menghajatkannya, seperti para fakir miskin, ter- 
utama kepada orang-orang yang tidak mempunyai kesempatan untuk mencari 
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rezeki karena sepanjang waktunya dipergunakan untuk membela agama Allah, 
sebagaimana telah diuraikan.” 5 


32 Uraian lebih lanjut tentang zakat, benda-benda yang wajib zakatnya, dan cara-cara pembagiannya 
kepada yang berhak adalah menurut hadits Nabi dan penjelasannya menurut pendapat ulama ahli ijtihad. 
Lihat buku Mukhtaarul Ahaadits, jilid V. (Pen.) 
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Bab Ke-42 

KEDATANGAN PARA UTUSAN 

DAN TERSIARNYA ISLAM DI SELURUH 
JAZIRAH ARAB 


bai 3, TA ji jua AA AA #abasanhah 
HA ka Mon LN ana Yr 


g — Sea — 
“Mereka, ahli kitab dan kaum musyrikin, hendak Pan cahaya 
(agama) Allah dengan mulut-mulut mereka, tetapi Allah tidak mau, 
melainkan Dia pasti menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang- 
orang kafir tidak suka. “Dia (Allah) yang mengutus seorang utusan-Nya 
(Nabi Muhammad saw.) dengan membawa petunjuk dan agama yang 
benar untuk memperlihatkan dan meninggikannya dari semua agama, 
walaupun orang-orang musyrik tidak suka.” (at-Taubah: 32-33) 


Demikianlah dua ayat dari surah at-Taubah yang dibacakan Ali bin Abi 
Thalib kepada jamaah haji di Mina. 
Telah kami terangkan dalam Bab ke-40, bagaimana besarnya pengaruh 
kemenangan di Tabuk, sehingga sebagian besar pembesar dan kepala 
kabilah yang berada di sekitar Jazirah Arab bersedia memeluk Islam 
di bawah pimpinan Nabi Muhammad saw.. Mereka berpikir, Kerajaan 
Romawi yang demikian kuatnya,-yang pernah menaklukkan kerajaan 
tandingannya, yaitu Kerajaan Parsi-ternyata gentar dan takut ber- 
hadapan dengan kaum muslimin yang berada di bawah pimpinan Nabi 
Muhammad saw.. Lalu, bagaimana nasib mereka (pembesar-pembesar 
dan kepala-kepala kabilah) seandainya tidak segera menyerahkan diri 
dan memeluk Islam? 

Oleh sebab itu, pada tahun kesembilan Hijriah datanglah pembesar- 
pembesar dan kepala-kepala kabilah Arab berbondong-bondong me- 
nemui Nabi Muhammad saw. dengan maksud menyerahkan diri 
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kepada kedaulatan Islam di Madinah dan memeluk Islam. Selain dari yang telah 
diriwayatkan di atas, di antara mereka adalah sebagai berikut. 


A. UTUSAN KAUM THAYYI 

Pada tahun kesembilan Hijriah, serombongan kaum dari Thayyi yang 
berjumlah lima orang yang dipimpin Zaid al-Khail datang kepada Nabi Muhammad 
saw. di Madinah. Setelah mereka menghadap Nabi saw., Nabi menyeru mereka 
supaya memeluk Islam. Ketika itu juga, mereka menyatakan keislaman karena 
mereka memang sudah berniat untuk memeluk Islam. Setelah menyaksikan 
mereka memeluk Islam dengan tulus ikhlas, Nabi saw. bersabda kepada Zaid al- 
Khail, 

"Segala puji bagi Allah yang telah mendatangkan kamu dari dukacita kepada 
sukacita dan yana telah memudahkan hatimu untuk iman". 


Kemudian, Nabi memegang tangannya dan bertanya kepadanya, "Siapakah 
namamu?” 

Zaid menjawab, "Nama saya Zaid al-Khail bin Muhalhal. Saya menyaksikan 
bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan engkau adalah hamba-Nya dan utus- 
an-Nya.” 

Nabi bersabda, "Tidak, bahkan kamu Zaid al-Khair.” 

Kata "al-Khail” yang berarti 'kuda' diganti dengan ”al-Khair' yang berarti 'baik'. 

Menurutriwayat, karena Nabi saw. telah lama mendengar berita bahwa Zaid 
al-Khail adalah kepala kaum Thayyi yang baik hati, dermawan, penyair yang fasih, 
dan ahli pidato yang ulung, maka beliau berkata kepadanya, 


Lada aan Nan Kena OMA an 2 ta Gg ara LAN EN 23 Lo”. 
HIU SAN Logo LV UE IS Jan Ia SU Ll 
"Hai Zaid, tidaklah pernah diberitakan kepadaku tentang sesuatu dari hal 


kelebihan seorang laki-laki, melainkan aku melihatnya kurang dari apa yang telah 
diberitakan kepadaku daripadanya, kecuali dirimu." 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa perkataan Nabi di kala itu adalah se- 
bagai berikut. 


Lo PAN na Mane 13 set 0 s1 ANA 2 3 Tn Te Pen 
Aj NP JR Opo BL YI Help Jia SA La Ja ISU 9 
Oa naa Tag Naa 
Na 
"Tidak pernah disebutkan kepadaku berita kelebihan seorang laki-laki dari bangsa 
Arab, kemudian ia datang kepadaku, melainkan aku melihatnya kurang dari apa yang 
disebutkannya itu, kecuali Zaid al-Khail, karena sesungguhnya tidak disampaikan 
semua apa yang ada padanya”. 


33 Tidak pernah ada berita seorang laki-laki yang terhormat dan utama yang diberitakan oleh kaumnya 
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oa 


Menurut riwayat, Nabi saw. memberikan sebidang tanah kepadanya di suatu 
tempat yang bernama "Faidan” dan menyerahkan sepucuk surat sebagai tanda 
bukti penyerahan tanah tersebut. 

Setelah berada di Madinah, utusan dari Thayyi mempelajari agama Islam. 
Kemudian, mereka kembali ke kabilah mereka dengan membawa seruan Islam 
yang akan mereka sampaikan kepada kaum mereka. 


B. UTUSAN BANI ADZRAH 

Di antara para utusan yang datang kepada Nabi saw. ialah utusan dari Bani 
Adzrah (kabilah di negeri Yaman) yang berjumlah dua belas orang. Di antara 
mereka ada yang bernama Hamzah bin Nu'man. Ketika mereka datang kepada 
Nabi saw. dengan memberi hormat secarajahiliah, Nabi saw. bertanya, "Siapakah 
kalian?” 

Juru bicara mereka menjawab, "Kami dari Bani Adzrah, saudara perempuan 
@ushay, dan kami masih berkerabat dengan kaum Bani Khuza'ah dan Bani Bakar.” 

Mendengar jawaban mereka, Nabi saw. bersabda, 


: Lena Me we nd 

KA Sa SA 
“Berbahagialah kalian sekeluarga.” 
Selanjutnya, Nabi saw. bertanya, 


an Oa 2 0 Ia 
“Apakah yang menghalangi kalian untuk memberi hormat secara Islam?” 


Mereka menjawab, "Ya Muhammad, kami hanya menuruti apa yang dibiasa- 
kan oleh orang tua kami dahulu. Cara kami memberi hormat seperti yang kami 
lakukan adalah cara yang orang tua kami lakukan.” 

Selanjutnya, mereka berkata, "Ya Muhammad, kedatangan kami adalah atas 
kemauan kami dan kemauan kaum kami. Apakah yang akan engkau sampaikan 
kepada kami sekarang?” 

Mendengar pernyataan mereka, Nabi saw. bersabda, 


kepada Nabi saw. yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, kecuali berita Zaid al-Khail yang benar- 
benar sesuai dengan apa yang diberitakan oleh kaumnya kepada Nabi saw. 

34 Menurut Suatu riwayat, ketika Zaid al-Khail hendak meninggalkan kota Madinah dengan maksud 
hendak kembali kepada kaumnya untuk menyampaikan seruan Islam, Nabi saw. bersabda, "Zaid tidak akan 


akan membunuhmu, yakni penyakit malaria yang akan menyebabkanmu mati.” Kenyataannya, sesudah ia 


meninggalkan kota Madinah untuk kembali ke kabilahnya, baru sampai di negeri Najd, ia diserang penyakit 
malaria dengan tiba-tiba dan meninggal di sana, Pen.) 
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5 Gan Da SP SI: BNN MPN SNP RGS 2 ha an AN NAK Na aa Ta Tax 
AD LN Ja) e! Panin ola ca eh AY ob 4 al sos wa NN '3 
Gus 
"Aku mengajak kamu menyembah Allah, tidak menyekutuikan-Nya, dan 
kuharapkan supaya kalian mengakui bahwa aku ini utusan Allah untuk seluruh manusia.” 


Juru bicara mereka bertanya lagi, "Adakah lagi yang lain dari itu, ya 
Muhammad?” 
Nabi saw. bersabda, 


Da Pena Ea TB NAS PON HO CEK AKA Be TAM Bae Tana OB 
& Ji Ia Up HA Sella ya ab G3 aa Naa! dp 
"Mengerjakan shalat lima waktu, kalian baguskan bersucinya, dan kalian 
kerjakan pada waktunya karena itu adalah seutama-utama amal." 


Selanjutnya, Nabi saw. menerangkan bermacam-macam kewajiban kepada 
mereka, seperti berzakat, berpuasa, dan berhaji. Kemudian mereka menyatakan 
keislamannya kepada Nabi saw.. Nabi saw. memberitahukan kepada mereka 
bahwa beliau akan menaklukkan negeri Syam dan Raja Hiraklius yang akan me- 
ninggalkan negerinya ke tempat yang jauh. 

Mereka juga bertanya tentang hukum-hukum bertanya kepada tukang tilik, 
dukun, tukang ramal, dan hukum menyembelih binatang yang digunakan untuk 
menghormati berhala, sebagaimana yang telah biasa mereka kerjakan. Semua 
pertanyaan ini dijawab oleh Nabi saw. dengan larangan. keras dan tidak boleh 
sekali-kali mereka kerjakan. Kemudian, Nabi saw. memberitahukan kepada mereka 
bahwa penyembelihan binatang yang dibolehkan ialah penyembelihan untuk 
kurban. 

Setelah mereka menerima ajaran Islam dari Nabi saw., untuk beberapa hari 
mereka masih menetap di Madinah dan menginap di rumah Ramlah. Pada saat 
akan kembali kepada kaum mereka, dengan tegas mereka menyatakan kesang- 
gupan mereka untuk menjadi penolong Nabi saw. dan pembela agama Islam. 
Akhirnya mereka diizinkan pulang oleh Nabi saw. dengan membawa seruan Is- 
lam yang akan mereka sampaikan kepada kaumnya. Nabi saw. juga memberi 
hadiah berupa pakaian. Menurut riwayat ini, mereka datang pada bulan Shafar 
tahun ke-sembilan Hijriah. 


C. UTUSAN BANI BALLI 

Pada bulan Rabi'ul Awwal tahun kesembilan Hijriah, datang pula serombong- 
an utusan kepada Nabi saw. dari Bani Balli, yaitu golongan bangsa Arab dari 
keturunan @udha'ah, yang dikepalai oleh Abu Dhubaib. 

Mereka datang ke rumah seorang muslim sahabat Nabi saw. yang bernama 
Ruwaifai' bin Tsabit al-Balawi di Madinah karena ia adalah seorang dari keluarga 
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kabilah mereka. Kemudian mereka bersama-sama dengan Ruwaifai' pergi meng- 
hadap Nabi saw.. Setelah mereka berada di hadapan Nabi saw., Ruwaifai berkata, 
”Ya Rasulullah, mereka ini adalah dari kaumku.” 

Nabi saw. menjawab, "Berbahagialah kamu dan kaummu.” 

Ketika itu juga, mereka menyatakan keislaman mereka. Oleh sebab itu, Nabi 
saw. bersabda kepada mereka, 


5g MY IE Pa Sea (ILY pa ci AS 


& hu) 


"Segala puji bagi Allah, yang telah menunjukimu kepada Islam. Maka barang- 
siapa yang mati di antara kamu dalam suatu agama selain Islam, maka ia dalam 
neraka.” 


Abi Dhubaib bertanya kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, kami adalah orang 
yang gemar menjamu tamu, maka apakah kami akan mendapat pahala?” 
Nabi saw. menjawab dengan sabdanya, 


Hala pa NG AI ta Pn. 


“Ya, dan tiap-tiap kebajikan yang kamu semai baik kepada orang kaya maupun 
kepada orang papa, adalah sedekah (yakni, pasti mendapat pahala)." 


Ia bertanya lagi, "Ya Rasulullah, berapa harikah lamanya hak menjamu tamu itu?” 
Nabi saw. bersabda, 


pan 0 


dee SE ee ra ana ah Wp 


"Tiga hari. Sesudah hari itu adalah sedekah. Tidak halal bagi seorang tamu tetap 
tinggal di tempatmu jika memberatkan bebanmu!" 


Abu Dhubaib bertanya lagi, "Ya Rasulullah, saya melihat seekor kambing di 
hutan belantara, bolehkah saya mengambilnya?” 
Nabi saw. menjawab dengan sabdanya, 


LAN NU TN ap 
"Kambing untukmu atau untuk saudaramu atau untuk harimau.” 


Ia bertanya pula, "Ya Rasulullah, bagaimana kalau unta?” 
Nabi saw. menjawab, 


dl oki oo LI, UU 
"Bukan untukmu, tetapi untuknya. Biarkanlah ia, sehingga didapat oleh pemiliknya.” 
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Kemudian mereka kembali ke rumah Ruwaifai' dan tinggal di sana selama 
tiga hari. Pada suatu hari, datanglah Nabi saw. berkunjung ke rumah Ruwaifai 
dengan membawa kurma dan menyerahkan kurma itu kepada mereka. Selama 
tiga hari, mereka memakan kurma yang dihadiahkan Nabi saw. dan ditambah yang 
lain-lain. 

Sesudah tiga hari mereka berada di Madinah, kembalilah mereka kepada 
kabilah mereka dan masing-masing mendapat hadiah dari Nabi saw.. 


D. UTUSAN BANI FAZARAH 

Sekembalinya Nabi saw. dari Tabuk, datanglah utusan Bani Fazarah kepada 
Nabi saw. yang terdiri atas sepuluh orang, di antara mereka ialah Kharijah bin 
Hashin, Hasan bin @ais (saudara laki-laki Uyainah bin Hishin) dan ia paling muda 
di antara mereka. Setiba di Madinah, mereka menginap di rumah Binti al-Harits. 
Kemudian mereka datang bersama-sama kepada Nabi saw. dan menyatakan 
bahwa mereka telah memeluk Islam. Ketika mereka datang ke Madinah, mereka 
dalam keadaan kurus karena baru mengalami musim kemarau dan paceklik. 

Sesudah mereka memeluk Islam, seorang di antara mereka berkata kepada 
Nabi saw., "Ya Rasulullah, negeri kami sedang paceklik, binatang-binatang ternak 
kami telah banyak yang binasa lantaran kelaparan, kebun-kebun kami telah kering, 
dan rakyat kami banyak yang sengsara. Oleh sebab itu, sudilah kiranya engkau 
memohonkan pertolongan kepada Tuhan untuk kami dan agar Tuhan mem- 
berikan pertolongan yang diberikan kepada engkau itu untuk kami.” 

Mendengar permintaan mereka, Nabi saw. bersabda, 


ae ten era B3 AAA UV . . 
KI JI Inf US SS) 


"Mahasuci Allah, celakalah kalian. Aku hanya meminta pertolongan kepada 
Tuhanku Yang Mahamulia dan Mahatinggi, maka siapakah yang memberi 
pertolongan kepada Tuhan kami? Tidak ada tuhan melainkan Dia, luas ilmu-Nya, 
memenuhi langit dan bumi, maka ia berseru lantaran kebesaran-Nya dan keagungan- 
Nya, sebagaimana bunyi besi, lantaran berat muatannya.” 


Disebabkan berita yang menyedihkan itu, naiklah beliau ke atas mimbar dan 
dari atas mimbar beliau berdoa, 


Wi ali Ta Sa ya ME P Hg, Dae FA ip 


Pd 


mn Io At pi Sa th Uh GA lt 
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1 «0 Ka AA AON AG Prana Pe Oa BOGO 8. PA AD ang 


Gelas! 
“Ya Allah, siramilah para hamba-Mu dan binatang ternak-Mu, dan limpahkan 
rahmat-Mu, dan hidupkanlah negeri-Mu yang telah mati. Ya Allah, siramilah dengan 
air hujan yang segar, subur, meresap ke dalam bumi yang luas, segera, bukan lambat, 
bermanfaat, bukan memelaratkan. Ya Allah, siramilah kami dengan rahmat dan jangan 
Engkau sirami kami dengan azab, jangan membinasakan, jangan menenggelamkan, 
dan jangan pula yang menghancurkan. Ya Allah, siramilah kami dengan air hujan 
yang segar dan tolonglah kami terhadap para musuh." 


E. UTUSAN BANI AMIR 

Utusan Bani Amir menghadap Nabi saw. ke Madinah pada tahun kesembilan 
Hijriah. Utusan Bani Amir terdiri atas kepala kaum mereka yang bernama Amir 
bin ath-Thufail, Arbad bin @ais, dan Jabbar bin Salma dengan Amir bin ath-Thufail 
sebagai pimpinan. 

Menurut riwayat, Amir bin ath-Thufail bermaksud hendak melakukan ke- 
jahatan terhadap Nabi saw. dengan cara menyamar. 

Kaum Bani Amir berkata kepada Amir bin ath-Thufail, ”Hai Amir, umumnya 
orang Arab telah masuk Islam. Apakah kamu tidak akan masuk Islam pula?” Amir 
menyahut dengan kasar,” Demi Allah, sesungguhnya aku telah bersumpah dengan 
diriku sendiri bahwa aku tidak akan berhenti berusaha sampai mereka yang telah 
masuk Islam mengikutku. Apakah aku akan disuruh mengikut seorang pemuda 
@uraisy itu (yang dimaksudnya adalah Nabi saw.)? Tidak, tidak mungkin aku akan 
mengikutinya.” 

Sebelum Amir berangkat ke Madinah, ia berkata kepada salah seorang 
temannya yang bernama Arbad bin @ais, "Hai Arbad, apabila kita telah sampai 
kepadanya, aku akan memperdayakannya sehingga ia membelakangimu. Aku 
akan mengajaknya berbicara sehingga seluruh perhatiannya tertuju kepadaku 
semata-mata. Pada saat itu, penggallah lehernya dengan segera sampai ia tewas 
seketika.” Semua yang diperintahkan Amir disanggupi oleh Arbad. 

Setelah Amir bin ath-Thufail bersama teman-temannya menghadap Nabi 
saw., berkatalah ia, "Ya Muhammad, jadikanlah aku sahabat eratmu.” 

Mendengar perkataan Amir, Nabi saw. bersabda, 


bong AL PP SAY 
“Tidak, demi Allah, kecuali jika engkau percaya kepada Allah saja.” 


Amir berkata lagi, "Ya Muhammad, jadikanlah aku teman eratmu.” 
Demikianlah, Amir mengajak Nabi saw. berbicara sambil menunggu Arbad 
melakukan sesuatu terhadap Nabi saw.. Namun, Arbad tidak juga berbuat sesuatu. 
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Kemudian Amir berkata lagi, "Ya Muhammad, jadikanlah aku sebagai teman 
karibmu.” 
Nabi saw. menjawab dengan sabdanya, 


4 RN Gg: . 8. ea Na ag 
GILA oh y DL CAP Al Y & 
“Tidak, demi Allah! Kecuali jika kamu percaya kepada Allah dan tidak ada yang 
sekutu bagi-Nya.” 


Karena Nabi saw. tetap menolak permintaannya, berkatalah Amir kepada 
Nabi saw., "Jika demikian, demi Allah! Kota Madinah akan saya penuhi dengan 
kuda dan tentara unta untuk membinasakanmu, hai Muhammad.” 

Nabi saw. menjawab, 


Kn pup 


"Allah yang akan menghalangimu.” 


Kemudian Nabi saw. berdoa, 


Ga so DI Jaa Hae LA LAN b 
“Ya Allah, peliharalah aku dari kejahatan Amir bin ath-Thufail. Turunkanlah 
penyakit yang akan membunuhnya.” 


Dalam perjalanan pulang kembali ke kabilah mereka terjadilah pertengkaran 
antara Amir dengan Arbad. 

Amir berkata kepada Arbad, ”Celakalah kamu, hai Arbad! Mengapa kamu 
tidak melakukan apa yang telah aku perintahkan kepadamu? Demi Allah, tidak 
ada seorang pun yang aku khawatirkan di muka bumi ini selain kamu. Demi Allah, 
sejak hari ini, aku tidak akan takut kepadamu lagi.” 

Arbad menjawab, "Janganlah kamu terburu-buru berkata demikian kepada- 
ku, hai Amir. Demi Allah, bukanlah hal yang kusengaja untuk berbuat demikian. 
Ketika aku akan melakukan apa yang telah kamu perintahkan kepadaku, aku 
melihat kamu masuk di antaraku dan ia (Muhammad), sehingga aku tidak melihat 
orang lain kecuali kamu. Apakah kamu akan menyuruh aku memenggal lehermu 
dengan pedangku ini.” 

Mendengar jawaban Arbad, Amir pun terdiam dan berhentilah pertengkaran 
di antara mereka. Dengan perasaan yang sangat mendongkol, Amir terus berjalan 
dengan teman-temannya menuju kabilah mereka. Pada saat itulah, tiba-tiba Amir 
diserang penyakit tha'un pada lehernya. Amir kemudian berhenti dan singgah di 
rumah seorang perempuan dari Bani Salul. Amir akhirnya meninggal di rumah 
perempuan itu. 

Menurut riwayat yang lain, setelah Amir diserang penyakit tha'un, ketikaia 
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singgah di rumah perempuan Bani Salul itu, Amir sangat menyesali perbuatannya 
dan selalu khawatir jika ia mati di rumah perempuan itu. Sambil mengeluh, ia 
meminta kepada kawannya untuk mengambil kudanya. Amir berkata, "Apakah 
aku diserang penyakit bengkak, seperti penyakit yang biasa menyerang unta dan 
aku akan mati di rumah seorang perempuan Bani Salul?” 

Demikianlah, Amir berulang kali mengeluh sambil menunggu kudanya. 
Ketika kudanya datang, dengan cepat ditungganginya sambil memegang panah. 
Amir berputar-putar di atas kudanya yang mengakibatkan ia jatuh dan mati. 

Arbad beserta kawan-kawannya meneruskan perjalanan. Setelah Arbad 
sampai di kabilahnya, kaumnya bertanya, ”Apa yang telah terjadi, hai Arbad?” 
Arbad menjawab, "Tidak ada apa-apa, demi Allah, ia (Muhammad) mengajak kami 
menyembah sesuatu yang tidak kami ketahui. Aku berharap ia datang sekarang. 
Aku akan memanahnya sampai ia terbunuh.” 

Dua hari berselang, ia keluar dari rumahnya dengan mengendarai unta, 
bermaksud berjalan-jalan ke luar kota. Ketika dalam perjalanan, tiba-tiba ia di- 
sambar petir dengan dahsyatnya hingga mati terbakar bersama untanya. 

Demikianlah riwayat ringkas Amir bin ath-Thufail dan Arbad bin Mais, dua 
orang pembesar Bani Amir yang hendak berbuat jahat kepada Nabi Muhammad 
saw.. 

Menurut riwayat Imam Ibnu Hisyam, dengan adanya peristiwa Amir bin ath- 
Thufail dan Arbad bin @ais tersebut, Allah menurunkan ayat-Nya kepada Nabi 
saw., 


» 5, Tee aa Pa Tirta . PE da 5 
Pn sinema Se Hanna 

SA FAN ph CA 5 BILA, ip Tai tara 

3 Td han 25». — man aan na. Ga ian 

sa papa Lada Uya yA, UN Ya hara, an Ba GIA 


Gen ae AG ar PEN I GG 2 Pa, na Era 
“ 


AA. 201 SITI enakan AN TEA Ot Ata 


- 


Kata 


Ran ATA 


"Allah mengetahui kandungan setiap perempuan, dan mengetahui yang tidak 
sempurna, dan yang bertambah besar dalam kandungan, dan segala sesuatu adalah 
dengan ukuran di sisi Tuhan. Tuhan tahu apa yang tersembunyi dan yang terang. Dia 
Mahabesar dan Mahatinggi. Sama saja (bagi Allah) siapa di antara kamu yang 
merahasiakan perkataan atau yang berterus terang, dan orang yang bersembunyi 
pada malam hari atau yang keluar pada siang hari. Manusia itu mempunyai pengiring 
(malaikat) yang mengikutinya, di hadapan dan di belakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Allah. Sesungguhnya, Allah tiada mengubah keadaan sesuatu kaum 
(bangsa) sehingga mereka mengubah keadaan mereka sendiri. Dan, bila Allah hendak 
(mendatangkan) bahaya kepada suatu kaum, tiadalah dapat ditolak, dan mereka tiada 
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mempunyai pelindung selain Dia.” (ar-Ra'd: 8-11)? 


F. DHIMAN BIN TSALABAH 

Di antara utusan yang menghadap Nabi saw. ialah utusan Bani Sa'ad bin 
Bakar yang bernama Dhiman bin Tsalabah. Ketika utusan ini datang, Nabi saw. 
sedang duduk bersama-sama sahabat beliau di dalam masjid. 

Dengan segera, Dhiman menghentikan untanya dan ditambatkannya pada 
sebuah pintu masjid Nabi saw.. 

Dhiman adalah orang Arab yang berasal dari pegunungan (daerah Najd), 
suaranya keras, tingkah lakunya kasar dan kurang sopan. Ia berkata, "Manakah 
di antara kalian anak dari anak laki-laki Abdul Muthallib?” 8 

Sambil berkata, sahabat yang duduk bersama-sama Nabi saw. menunjuk 
kepada Nabi saw., "Itu, orang yang putih, yang duduk bersandar.” 

Dhiman bertanya kepada Nabi, "Kamukah anak Abdul Muthallib?” 

Nabi menjawab, "Ya, aku anak Abdul Muthallib.” 

Dhiman bertanya lagi, "Apakah kamu Muhammad?” 

Nabi menjawab, "Ya, aku Muhammad.” 

Dhiman berkata, ”Hai anak laki-laki Abdul Muthalib, aku akan bertanya 
kepadamu dan mungkin pertanyaan ini sangat keras dan kasar bagimu, maka 
janganlah kamu merasa jengkel terhadapku.” 

Nabi menjawab, 


SN JS Li BAY | 
"Tidak ada kejengkelan dalam hatiku, maka bertanyalah kamu apa yang kamu 
kehendaki." 


Dhiman berkata, "Aku akan bertanya kepadamu, dengan nama Tuhanmu, 
dan Tuhan orang-orang yang sebelummu, dan Tuhan orang-orang yang sesudah- 
mu, betulkah Allah mengutusmu sebagai utusan-Nya kepada kami?” 

Nabi menjawab, ”Betul.” 


35 Dalam kitab ad Dalsa-il diriwayatkan oleh al-Baihagi bahwa ketika Amir bin ath-Thufail menghadap 
Nabi saw, ia berkata, "Engkaulah tuan kami, dan orang yang bermurah hati kepada kami.” Disebabkan 
perkataannya itu mengandung pujian kepada nabi, Nabi saw. menjawab, ”Berkatalah kamu menurut kata 
hatimu sendiri dan janganlah kamu dipengaruhi setan. Sayyid (tuan) itu ialah Allah.” Selanjutnya, Bukhari 
meriwayatkan dalam sahihnya bahwa ketika Amir bin ath-Thufail menghadap Nabi saw., ia berkata, "Aku 
pilihkan kamu dengan tiga perkara. Pertama, kamu menguasai dan menduduki tanah yang datar luas, dan 
aku menjadi penduduk tanah yang liat dan berlumpur. Kedua, apakah aku akan menjadi penggantimu 
sesudahmu. Ketiga, apakah aku akan memerangimu di Ghathafan dengan seribu ekor unta jantan yang merah 
dan seribu ekor betina yang merah.” Demikianlah di antara perkataan Amir bin ath-Thufail kepada Nabi saw. 
sampai ia diserang oleh penyakit tha'un dikuduknya, di rumah seorang perempuan Bani Salul, dan kemudian 
ia mengendarai kudanya hingga mati di atas punggung kudanya itu. 

36 Nabi saw. dikenal oleh bangsa Arab yang belum Islam dengan Ibnu Abdul Muthallib karena semenjak 
kecil ia diasuh oleh Abdul Muthallib, kakek beliau. (Pen.) 
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Dhiman bertanya, "Aku akan meminta keterangan kepadamu dengan nama 
Allah, Tuhanmu dan Tuhan orang-orang yang sebelummu dan Tuhan orang-orang 
yang akan datang sesudahmu, apakah Allah memerintahkan kepadamu supaya 
kamu memerintahkan pula kepada kami supaya kami menyembah-Nya dan jangan 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun juga, dan supaya kami meng- 
hancurkan semua tuhan-tuhan yang telah disembah oleh orang-orang tua kami 
dahulu?” 

Nabi saw. menjawab, ”Betul.” 

Dhiman berkata lagi, "Aku akan meminta keterangan kepadamu dengan 
nama Allah, Tuhanmu, Tuhan orang-orang yang sebelummu dan Tuhan orang- 
orang yang akan datang sesudahmu. Apa betul Allah memerintahkan kepadamu 
supaya kami mengerjakan shalat lima waktu setiap hari dan setiap malam?” 

Nabi saw. menjawab, ”Betul.” 

Dhiman bertanya lagi, "Aku akan meminta keterangan kepadamu dengan 
nama Allah, Tuhanmu, Tuhan orang-orang yang sebelummu dan Tuhan orang- 
orang yang akan datang sesudahmu. Apa betul Allah memerintahkanmu supaya 
kami mengambil (memungut) harta dari para orang kaya kami lalu kami kem- 
balikan (berikan) harta itu kepada para orang papa kami?” 

Nabi saw. menjawab, ”Betul.” 

Dhiman bertanya lagi, "Aku akan meminta keterangan kepadamu dengan 
nama Allah, Tuhanmu, Tuhan orang-orang yang sebelummu dan Tuhan orang- 
orang yang akan datang sesudahmu. Apa betul Allah memerintahkan kepadamu 
supaya kami mengerjakan puasa pada bulan ini di antara dua belas bulan?” 

Nabi saw. menjawab, ”Betul.”. 

Dhiman bertanya, "Aku akan meminta keterangan kepadamu dengan nama 
Allah, Tuhanmu, Tuhan orang-orang yang sebelummu dan Tuhan orang-orang yang 
akan datang sesudahmu. Apa betul Allah memerintahkanmu supaya kami me- 
ngerjakan ibadah haji ke Baitullah bagi siapa saja yang dapat berjalan kepada-Nya?” 

Nabi saw. menjawab, ”Betul.” 

Dhiman lalu berkata, 


KO Me ee EN aa BEN Ka UBI Pe 'G7 C2 org 
— Rp Va AB ya Elsa Sen Ula Langka Sa al , 
"Aku percaya dan membenarkan apa yang telah engkau sndkdkana dan aku ada- 


lah utusan kaumku. Aku adalah Dhiman bin Tsalabah, saudara Bani Sa'ad bin Bakar." 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa ketika Dhiman telah selesai bertanya, 
ja mengucapkan kalimah syahadat, 


o 3.3 


Aa gai, ca Ne aah “ly 
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1 Ao. 07 


4 (ar SG AN ag o Ha PP Ha Po ae 
4 YG ai Yo gl 13 AA 
“Sesungguhnya, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Aku akan menunaikan semua 
kewajiban itu dan aku akan menjauhi apa-apa yang engkau larang. Aku tidak akan 
menambahi dan tidak akan mengurangi.” 


Sesudah itu, ia pergi, kembali ke untanya sambil melepaskan tali untanya 
dan meninggalkan masjid Nabi. 

Menurut riwayat, ketikaia telah berpaling dari hadapan Nabi saw., Nabi saw. 
bersabda, 


TIGA Gt Ke EN Ma ANA Bi 
KE Jb EN HI Lg 
“Jika benar orang yang mempunyai dua buah jalinan rambut itu, tentu ia masuk 
surga.” 


Dalam riwayat yang lain, Nabi saw. bersabda, 


di US gas ed NS 
“Pandailah laki-laki itu, jika ia sungguh-sungguh, tentulah ia akan masuk surga." 


Menurut riwayat, saat Dhiman bin Tsa'labah sampai di kabilahnya, kaumnya 
berkumpul dan menanyakan apa-apa yang diperolehnya dari Madinah. 
Perkataan yang pertama kali diucapkannya, 


& Pra SI eh 3 
“Dengan pantat berhala Laata dan Uzzaa.” 


Padahal sebelum masuk Islam, kalau hendak menerangkan sesuatu, pasti 
dimulainya dengan perkataan, "Dengan nama berhala Laata dan Uzzaa.” 

Karena perkataannya yang menghina berhala yang selama ini dipuja oleh 
kaumnya, berkatalah kaumnya kepadanya, "Mengapa kamu berbuat demikian, 
hai Dhiman? Takutlah kamu kepada penyakit sopak, takutlah kamu kepadapenyakit 
kusta, dan takutlah kamu kepada penyakit gila!” 

Disebabkan kaumnya masih mempercayai kesaktian kedua berhala itu, 
mereka menakut-nakuti Dhiman dengan perkataan yang demikian. 

Dhiman menjawab, ”Celakalah kamu. Demi Allah, sesungguhnya keduanya 
tidak dapat memelaratkan dan tidak dapat pula memberi manfaat sedikit juga. Se- 
sungguhnya, Allah telah mengutus seorang utusan dan memberikan sebuah kitab 
kepadanya. Kitab itu akan menyelamatkan kamu dari segala kerusakan yang ada 
dalam masyarakatmu. Sesungguhnya aku mengaku bahwa tidak ada Tuhan melain- 
kan Allah, tidak ada yang menyekutukannya dan Muhammad itu hamba-Nya dan 
utusan-Nya. Sesungguhnya, aku telah kembali kepadamu dengan membawa perin- 
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tah-perintah yang diperintahkannya dan larangan-larangan yang telah dilarangnya.” 
Demikianlah ucapan Dhiman bin Tsalabah kepada kaumnya, dan pada petang 
harinya, segenap kaumnya memeluk Islam, baik yang lak-aki maupun yang perempuan. 


G. UTUSAN ABDUL OAIS 

Di antara utusan yang menghadap Nabi saw. ialah utusan dari kabilah Abdul 
@ais, daerah Bahrain, yang berjumlah beberapa orang (menurut sebagian riwayat, 
ada empat puluh orang), yang dikepalai oleh al-Jarud bin Amr bin Hasasi, saudara 
laki-laki Abdul @ais. Mereka masih beragama Nasrani (Kristen), yang telah 
banyak membaca buku-buku agama yang terdahulu. Ketika mereka datang ke- 
pada Nabi saw. dengan berduyun-duyun, Nabi saw. bertanya kepada mereka, 
”Siapakah kalian?” 

Mendengar pertanyaan Nabi saw., mereka menjawab, "Kami Kaum Rabi'ah.” 

Setelah mendengar jawaban mereka, Nabi saw. bersabda, 


AU) 3 EA pa 
"Berbahagialah dengan kedatangan utusan yang tidak ada kehinaan dan tidak 
ada penyesalan." 


Nabi kemudian mengajak mereka supaya memeluk Islam dan beliau gem- 
birakan mereka. Al-Jarud berkata kepada Nabi, "Ya Muhammad, sesungguhnya 
aku ini adalah orang beragama, dan sekarang aku akan meninggalkan agamaku 
yang dahulu dan mengikut agamamu, tetapi apakah engkau dapat menanggung 
agamaku untukku?” 

Nabi menjawab, 


0 27 Mor 3 e PAN En ena an Uh Cam 3 £ 0... 
ba NPL IAI MA Na NM ASI ea 


“Ya, aku akan menjaminmu karena Allah telah menunjuki kamu kepada apa- 
apa yang lebih baik bagimu daripadanya (agamamu yang dahulu)." 


Saat itu juga, Jarud masuk Islam. Kemudian ia bertanya kepada Nabi saw., 
"Ya Muhammad, dengan apakah Tuhan mengutus engkau?” 
Nabi saw. menjawab, 


2.2... 


3 01 ig 


5 aa Tea ato aa y o- e 2 aa £ LE Tad 
AA PS 3 NG Ajay BIG Lila AINI ILY ol dolan dp 
2 PA en 3 Sa ana . Na Maba Ig 2 N “1 
— ega) —3 Ola, pg IA Pp) Feby al oya 
Depay lala sll ag tema bale Jas ga 2) x03 Nagan dell & Vian 
“Dengan mengaku bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah, dan aku adalah 
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hamba Allah dan utusan-Nya, dan melepaskan hubungan dari semua sekutu yang 
disembah selain Allah, dan dengan mengerjakan shalat, memberikan zakat kepada 
yang berhak menerimanya, puasa bulan Ramadhan, dan mengerjakan haji ke Baitullah 
bagi yang mampu dengan tidak menantang. Barangsiapa mengerjakan kebajikan 
maka kebajikan itu untuk dirinya dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan maka 
kejahatan itu atas dirinya. Tuhanmu tidak akan menganiaya hamba-Nya.” 


Kemudian Jarud berkata, "Ya Muhammad, jika engkau betul nabi utusan 
Allah, cobalah engkau ceritakan padaku, apakah yang tersimpan dan tersembunyi 
dalam hatiku ini.” 

Mendengar permintaan Jarud itu, Nabi saw. pun terdiam sejenak sambil 
menundukkan kepala, dengan keringat yang bercucuran di dahi beliau. Lalu beliau 
mengangkat kepala sambil bersabda, 


ULANG SA Ga ARA MA ee Gets waduh p 
2, pa aa 3 FE US pa Bi Hi ak Ba Kasi DL, « any d 


$ ata SA 

"Bahwasanya kamu menyimpan bahwa kamu akan bertanya kepadaku 
mengenai darah (pembunuhan) jahiliah dan tentang perjanjian jahiliah, dan tentang 
pemberian, bukan? Ketahuilah bahwasanya mengenai pembunuhan di masa jahiliah 
itu diletakkan (diberikan), dan perjanjian yang terjadi di masa jahiliah itu tertolak dan 
dalam Islam tidak ada perjanjian dengan sumpah. Ketahuilah bahwa seutama-utama 
sedekah ialah kamu memberi kepada saudaramu atas punggung binatang yang 
merangkak atau air susu kambing. Karena dia pada pagi hari dengan pemberiannya 
dan pada petang hari dengan seumpamanya." 


Jawaban Nabi saw. yang tepat membuat Jarud dan kawan-kawannya serentak 
mengucapkan kalimat syahadat di hadapan beliau. 

Menurut riwayat yang lain, setelah utusan Bani Abdul @ais itu datang kepada 
Nabi saw. dan memeluk Islam, mereka berkata kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, 
kami tidak bisa datang kepada Tuan, melainkan pada bulan yang dihormati karena 
di antara kami dan Tuan bermusuhan dengan orang-orang kafir Mudhar. Perintah- 
kanlah kepada kami dengan suatu perintah yang singkat, yang kami dapat 
perintahkan kepada orang-orang yang di belakang kami. Jika perintah itu kami 
laksanakan, kami pasti masuk surga.” 

Mendengar perintah mereka, Nabi saw. bersabda, 


Dea siy AKN SA NU SAP 


.. 0g 


Ke El ya BAN My Mi NA Y ol 3 Kal SL OLNYIL 


d 
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Pan Tap 0 Sa ega ET AG AS Pa Pe na NY aa 
—A — (ox ol, Ola) ca SI sala Sai ca dl dm) 
po AN ro Sea 20 : Akon ola” 2 3.1 
“Aku perintahkan kamu dengan empat macam urusan dan aku cegah kamu 
dari empat macam urusan pula. Aku perintahkan kepadamu supaya beriman kepada 
Allah. Tahukah kamu, apakah iman kepada Allah itu? Mengaku bahwa tidak ada tuhan 
melainkan Allah sendiri-Nya, tidak ada yang menyekutui-Nya dan Muhammdd itu utus- 
an Allah, dan mengerjakan shalat, memberikan zakat, dan berpuasa di bulan Ramadhan, 
dan hendaklah kamu memberikan seperlima dari harta jarahan. Dan aku mencegah 
kamu dari empat macam perkara, yaitu hantam, duba'a, nagir dan muzaffat.” 


Selanjutnya Nabi saw. bersabda kepada mereka, 


$ S AN au baru Aa 3 
“Kamu hafallah semua pelajaran-pelajaran itu dan kamu beritakanlah semuanya 
kepada orang-orang yang di belakangmu.” 


Menurut sebagian riwayat, sebelum Jarud kembali kepada kaumnya, ia telah 
meminta kepada Nabi saw. supaya diberi kendaraan, sebagai pembawaan yang 
baik kepada kabilahnya, tetapi Nabi saw. menjawab, 


- 3 2 2 - 
He SG SALA, 
“Demi Allah, aku tidak mempunyai kendaraan yang bisa aku berikan kepadamu." 


Kemudian, kembalilah Jarud ke kabilahnya bersama-sama dengan teman-teman- 
nya dengan membawa seruan Islam yang akan disampaikan kepada segenap kaumnya. 


H. UTUSAN BANI HANIFAH 
Di antara utusan-utusan yang datang menghadap Nabi saw. ialah utusan dari 
kabilah Bani Hanifah yang berjumlah tujuh belas orang. Seorang di antara mereka 


37 Empat macam yang dilarang oleh Nabi saw. tersebut adalah nama bejana-bejana yang mereka gunakan 
untuk membuat minuman keras atau minuman yang memabukkan di masa jahiliah. Dalam riwayat Imam 
Muslim tersebut dengan lafal, "Aku melarang kamu dari apa-apa yang diarakkan dalam duba'a, nagir, dan 
muzaffat.” Menurut keterangan sebagian ulama, nama-nama tersebut, artinya: takar atau guci hijau, labu 
yang dikeringkan, tabung kurma yang dikeruk, dan tabung atau bejana yang didempul atau diaspal. Untuk 
lebih jelas, Nabi saw. melarang untuk menyimpan perahan anggur dan sebagainya dalam keempat bejana itu, 
sebab keempat bejana itu dengan segera dapat mengubah perahan anggur menjadi arak. Sehubungan dengan 
bejana itu, mereka bertanya kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, maka dalam apakah kami menyimpan air 
minum?” Nabi saw. menjawab, "Dalam bejana yang terbuat dari kulit binatang, yang terikat mulutnya. "Mereka 
bertanya lagi, "Ya Rasulullah, di negeri kami banyak binatang dirdan (sejenis tikus), dan tidak ada bejana 
kulit” Nabi saw. menjawab, "Sekalipun dimakan dirdan, sekalipun di makan dirdan, sekalipun di makan 
dirdan.” Demikian menurut riwayat Muslim dalam sahihnya. Dan selanjutnya diriwayatkan juga dalam akhir 
riwayat itu bahwa Nabi saw. berkata kepada Jarud pada waktu itu, "Sesungguhnya, padamu ada sifat yang 
disukai Allah, yaitu sifat santun dan cerdas. (Pen.) 
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bernama Musailamah. Mereka datang ke Madinah dan menginap di rumah se- 
orang perempuan Anshar yang bernama Kabsyah, anak perempuan dari al-Harits. 

Menurut riwayat, ketika Nabi saw. sedang duduk di tengah-tengah para 
sahabat, datanglah mereka kepada Nabi saw. sambil menyelubungi Musailamah 
de-ngan pakaian mereka. Di tangan Nabi saw. ada sepotong kayu dari pohon kurma 
yang masih ada daunnya di ujungnya. Mereka datang kepada Nabi saw. dan menge- 
mukakan permintaan kepada Nabi saw.. Permintaan mereka dijawab oleh Nabi, 


Ker ang 


“Jika kamu meminta kayu kurma ini kepadaku niscaya tidak akan kuberikan 
kepadamu.” 


Jawaban Nabi saw. yang demikian disebabkan Musailamah meminta pangkat 
kenabian supaya ia ditetapkan sebagai seorang nabi yang berserikat dengan Nabi 
Muhammad saw.. 

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa ketika itu Nabi saw. menjawab, 


Ma Aa Uh Bl BAN SN USA Waaal ola 
: 3 0... NN MAN Td La IU 

Ge MAN Gl 

“Jika kamu meminta sepotong kayu ini kepadaku, tentu tidak akan kuberikan. 

Janganlah kamu melampaui batas urusan Allah. Dan, jika kamu membelakanginya 

(menyalahi kebenaran) niscaya Allah akan membinasakan kamu. Demi sesungguhnya 


aku telah melihatmu, yang di dalamnya telah diperlihatkan kepada apa-apa yang 
telah aku lihat.” 


Menurut riwayat, Musailamah berkata kepada kawan-kawannya, sebelum 
mereka berangkat menghadap Nabi saw., "Jika Muhammad mengangkat aku 
untuk mengurus urusannya di kemudian hari, tentu aku akan mengikutinya.” 

Menurut riwayat yang lain, setelah Musailamah sampai di Madinah, ia 
menyuruh rombongannya menghadap Nabi saw. lebih dahulu, sedangkan dia 
sendiri tinggal menunggu di tempat ia menginap. Setelah rombongan menghadap 
Nabi saw., Islamlah mereka semua ketika itu juga di hadapan Nabi saw.. Mereka 
berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya ada seorang teman kami yang kami tugas- 
kan menjaga barang-barang dan kendaraan kami di tempat kami menginap.” 
Mendengar perkataan mereka, Nabi saw. memerintahkan kepadanya sebagai- 


38 Maksud dari perkataan Nabi saw. adalah Nabi saw. telah diperlihatkan oleh Tuhan dalam mimpi bahwa 
pada masa itu atau sesudah beliau akan ada dua orang yang mengangkat dirinya menjadi nabi. Menurut keterang- 
an beliau sendiri, "Di waktu aku sedang tidur, aku melihat dua buah gelang emas, yang kedua-dua-nya menyusah- 
kanku, kemudian diwahyukan kepadaku supaya meniup kedua gelang itu. Kemudian, aku tiup keduanya, maka 
terbanglah kedua gelang itu. Sesudah itu, aku takwilkan impianku itu, maka takwilnya adalah sebagai berikut. 
Akan lahir dua orang pendusta yang akan datang di kemudianku nanti, yaitu: al“Ansy dan Musailamah. (Pen.) 
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mana yang diperintahkan kepada kaumnya dan Nabi saw. bersabda, 


5 8» - Lo 015 Gi 
GUA Sa Ga Al 
"Sesungguhnya ia (Musailimah) bukan orang yang jahat di antara kamu dalam 
kedudukannya.” 


Nabi saw. bersabda demikian karena sangat waspadanya Musailamah men- 
jaga barang-barang bawaannya. Inilah yang dimaksud oleh Nabi saw. dengan 
sabdanya itu terhadap Musailamah. 

Kemudian rombongan itu kembali ke tempat mereka menginap sambil 
menyampaikan apa yang dikatakan oleh Nabi saw. kepada Musailamah. Setelah 
mereka kembali ke Jamamah (negeri mereka), Musailamah murtad dari keislam- 
annya dan ia sendiri mengaku sebagai nabi di samping Nabi Muhammad saw. dan 
mulailah ia membuat propaganda palsu kepada kaumnya. 

Musailamah berkata, "Bahwasanya aku berserikat dalam soal kenabian de- 
ngan Muhammad.” 

Dan, dia berkata kepada kawan-kawannya yang pernah diutus menghadap 
Nabi saw., "Tidakkah ia (Muhammad) berkata kepadamu di kala kamu menyebut- 
nyebut namaku kepadanya, Sesungguhnya, ia (Musailamah) itu bukanlah orang 
yang jahat di antara kamu dalam kedudukannya. Maksudnya ialah supaya kamu 
ketahui bahwa aku berserikat dengan dia dalam segala urusannya.” 

Demikianlah perkataan Musailamah kepada kawan-kawannya. 

Kemudian Musailamah mengirim sepucuk surat kepada Nabi saw. yang 
diantarkan oleh dua orang pengikutnya. Surat itu berbunyi sebagai berikut, 


2 Kn en ae Si & Ipas : Te S Fa Ipa BA 
PENA Nan tera Ifan AG Sp 


a g R0. aa 3 
& O g-kiny " » can 23 
“Dari Musailamah, utusan Allah kepada Muhammad utusan Allah. Kesejahteraan 
semoga dilimpahkan atas Tuan. Aku teiah bersekutu dalam urusan kenabian ini dengan 
Tuan dan bagi kami separuh tanah (negeri) dan bagi Auraisy separoh tanah (negeri), 
tetapi kaum Ouraisy adalah kaum yang melampaui batas." 


Setelah surat itu diterima oleh Nabi saw., beliau menjawab pada waktu itu 
juga, yang berbunyi sebagai berikut. 


AN Ka JAN Sea PA PB ne 
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LE 

"Dengan nama Allah, Pengasih serta Penyayang. Dari Muhammad utusan Allah, 

kepada Musailamah pendusta, kesejahteraan semoga dilimpahkan atas orang yang 

mengikut petunjuk yang benar. Bahwasanya bumi itu bagi Allah, akan dipusakakan- 

Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dari para hamba-Nya. Dan akibat 
(kesudahan yang baik) itu bagi orang-orang yang memelihara diri." 


Menurut riwayat, setelah kedua utusan Musailimah itu menghadap Nabi saw. 
beliau bertanya kepada mereka, 


GI Ja OS UST 
”Apakah kamu berdua berkata seperti yang dikatakan Musailamah?” 


Mereka menjawab, "Ya.” 
Lalu Nabi bertanya kepada mereka, 

KA Ijo Ton p 
”Apakah kamu berdua mengakui bahwa aku Rasulullah?” 
Mereka menjawab, ”Kami mengakui bahwa Musailamah itu Rasulullah.” 
Kemudian Nabi saw. bersabda, 


HERAN YA Sd EN ny dn Ep 
"Aku beriman kepada Allah dan kepada Rasul-Nya, jikalau aku dibolehkan 
membunuh utusan, tentu aku akan membunuh kamu berdua.” 
Dalam riwayat lain, beliau bersabda, 
“Jika Rasul boleh membunuh utusan niscaya aku akan memenggal leher kamu 
berdua." 


Demikianlah riwayat singkat kedatangan utusan kaum Bani Hanifah dan 
Musailamah yang telah mengangkat dan mengaku dirinya menjadi Nabi sebelum 
nabi Muhammad saw. wafat. Menurut riwayat, peristiwa ini terjadi pada tahun 
kesepuluh Hijriah. Wallaahu a'lam.” 


I. UTUSAN DARI KINDAH 

Di antara utusan yang menghadap Nabi saw. ialah utusan dari Kindah, yang 
berjumlah delapan puluh orang, yang dikepalai oleh Asy'as bin @ais, seorang yang 
terhormat dan berpengaruh besar di tengah kaumnya. Mereka datang meng- 


39 Bukti-bukti kepalsuan dan kebohongan Musailamah dan karangan-karangannya yang menyerupai 
ayat-ayat Al-Gur'an akan kami kutip dalam bab selanjutnya. (Pen.) 
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hadap Nabi saw. dengan pakaian kebesaran, hiasan yang indah, dan memakai 
jubah hibarah (sejenis kain sutra, tenunan negeri Yaman). Mata mereka dicelak, 
rambut mereka disisir dan diminyaki. Masing-masing mereka datang kepada Nabi 
saw. dengan memberi hormat sebagaimana yang biasa mereka lakukan terhadap 
pembesar-pembesar mereka. 

Cara hormat mereka ialah dengan mengucapkan, "Tuan menolak kemurkaan.” 

Karena Nabi saw. mengerti bahwa ucapan penghormatan yang demikian itu 
biasa dilakukan terhadap para raja atau para pembesar negara, beliau menjawab, 


£ s . 
GM ag Ka "atasan Kana UI ASP LA 


”Aku bukan seorang raja. Aku Muhammad bin Abdullah.” 

Mereka berkata, "Kami tidak akan menyebut nama Tuan.” 

Nabi menjawab, ”Aku Abul @asim”. 

Mereka lalu berkata dengan memanggil, "Ya Abal @asim.” 

Menurut riwayat, tatkala mereka akan masuk ke rumah Nabi saw. dengan 
sengaja mereka menyembunyikan sesuatu yang akan mereka tanyakan kepada 
Nabi saw.. Kemudian mereka berkata kepada Nabi, "Cobalah Tuan beritahukan 
kepada kami, apa yang kami sembunyikan kepada Tuan.” 

Setelah mendengar perkataan mereka, Nabi saw. menjawab, 


AU Ba Sa Ah at Us JR TN SL p 


LI 


“Mahasudi Allah, perbuatan yang demikian dilakukan kepada tukang tilik (teluh), 
dan sesungguhnya tukang tilik dan menyuruh tilik dan yang minta ditilik itu berada 
dalam neraka.” 


Mereka berkata, "Bagaimanakah kami dapat mengetahui bahwa Tuan betul- 
betul utusan Allah?” 

Kemudian Nabi mengambil segenggam batu-batu kecil sambil bersabda, ”Ini 
mengakui bahwa aku ini Rasulullah.” 

Dengan segera batu-batu kecil yang dalam genggaman beliau itu membaca 
tasbih (Subhanallah) dengan ucapan, "Kami mengakui bahwa engkau itu Rasulullah.” 

Kemudian Nabi saw. berkata, 


dede Lp Va SA oi ba JA SN US TEJ ap 


“Sesungguhnya, Allah telah mengutus aku dengan sebenarnya dan Dia telah 
menurunkan kepadaku sebuah kitab yang tidak akan didatangi oleh kesalahan di 
depannya dan di belakangnya.” 


Kemudian mereka berkata kepada Nabi saw., "Perdengarkanlah kepada 
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kami sebagian dari isi kitab itu.” 
Mendengar permintaan mereka, Nabi saw. membacakan ayat-ayat sebagai berikut. 


Pane r 245 La Ga 
SAS ELANG T See Pest ee ah 
LAN ye yen 
£ KONEAKA AS PETA AP IN Ih 
"Demi (malaikat-malaikat) yang berbaris dengan teratur. Dan, yang melarang 
dengan keras. Dan, yang membacakan pengajaran. Sesungguhnya, Tuhan itu esa. 
Dia Tuhan langit dan Tuhan bumi, Tuhan di antara keduanya, dan Tuhan (daerah- 
daerah) matahari terbit.” (ash-Shaffat: 1-5) 


Pada waktu Nabi saw. membaca ayatayat tersebut, beliau menangis dan tak 
bergerak sedikit pun juga, sampai air mata beliau membasahi janggut beliau. 
Melihat keadaan yang demikian itu, bertanyalah mereka kepada Nabi saw., ”"Meng- 
apa Tuan menangis, apakah Tuan takut kepada yang mengutus tuan?” 

Nabi saw. menjawab, 


LA DI AN TE LA ba ie Gi AN 


Ls “2 3 


"Sesungguhnya ketakutanku kepada-Nya yang menyebabkan aku menangis. 
Dia telah mengutus aku di atas jalan yang lurus, dalam keadaan tajamnya pedang. 
Jika aku menyeleweng daripadanya, tentu aku akan binasa.” 


Kemudian Nabi saw. membacakan ayat-ayat, 


Some G £ La TA LA Ane Ao Ta Ge 8 Am - 
AI AN Ng ee At AAN Fe SL d3 
Mn . .—.i (LA - 
Dn — Ale SEA Ka 


“Dan, jika kami (Allah) menghendaki niscaya Kami akan melenyapkan apa yang 
telah Kami wahyukan kepada engkau (Muhammad), kemudian engkau tidak akan 
mendapati seorang penolong pun terhadap Kami, kecuali satu rahmat dari Tuhanmu. 
Bahwasanya karunia-Nya atasmu adalah besar.” (al-Israa': 86-87) 


Sesudah itu, Nabi saw. bertanya kepada mereka, "Apakah kamu belum mau 
memeluk Islam?” 

Mereka menjawab, "Kami telah memeluk Islam.” 

Nabi bertanya, 


& Sar 3 ja gus b 


"Untuk apa sutra ini di kuduk kalian?” 
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Seketika itu juga mereka merobek-robek sutra yang dipakai di kuduk mereka, 
lalu melemparkannya jauh-jauh. 

Mereka berkata, "Ya Rasulullah, kami ini keturunan Aakilul Muraar, sedang 
engkau pun juga keturunan Aakilul Muraar.” 8 

Nabi saw. menjawab, 


KE Ih ENY ET IN BS HA GAS Ya Y p 
"Tidak, tetapi kami adalah keturunan Nadhar bin Kinanah, kami tidak mengikut 
nasab ibu kami dan kami tidak meniadakan nasab dari ayah kami,” 


Demikianlah riwayat kedatangan kaum dari Bani Kindah. Kemudian mereka 
kembali kepada kaum mereka dengan membawa seruan Islam. 


J. UTUSAN ASY-SYANUAH 

Di antara utusan-utusan yang menghadap Nabi saw. ialah serombongan 
utusan kabilah asy-Syanuah yang dikepalai oleh Shurad bin Abdullah al-Azdi. 
Setelah Shurad menghadap Nabi saw., Islamlah ia dan seluruh rombongannya. 
Nabi saw. menetapkan Shurad sebagai kepala dan pembesar mereka dan Nabi 
memerintahkan kepada mereka agar mereka memerangi kaum musyrik yang 
berdekatan dengan kabilah-kabilah mereka di Yaman. 

Sekembalinya mereka dari Madinah, mereka pergi ke kota Jurasy, yaitu suatu 
kota tertutup yang penduduknya sebagian besar adalah orang-orang dari kabilah- 
kabilah daerah Yaman. Tiba-tiba kaum Khats'am menggabungkan diri dengan 
mereka karena kaum Kats'am mendapat berita bahwa mereka akan menggempur 
kota tersebut. Kemudian mereka bersama-sama memasuki kota Jurasy. 

Sesampainya Shurad dan rombongannya ke kota tersebut, mereka me- 
ngepung kota tersebut. Setelah satu bulan lamanya kota itu belum juga dapat 
ditaklukkan, mereka meninggalkan kota tersebut dan meneruskan perjalanan 
mereka hingga sampailah mereka ke sebuah gunung yang bernama Gunung 
Syakar. Sesampainya mereka di sana, semua penduduk kota Jurasy mengira bahwa 
mereka sudah mengundurkan diri karena kalah. Dengan diam-diam, mereka 


40 Sebutan "keturunan Aakilul Muraar” adalah sebutan kebanggaan bagi mereka (Kaum Kindah) karena 
mereka adalah keturunan raja-raja. Oleh sebab itu, mereka memandang Nabi saw. keturunan Aakilul Muraar 
pula. Mendengar sebutan yang demikian, Nabi saw. pun tersenyum karena beliau teringat bahwa 
kebangsawanan itulah yang biasa dipergunakan oleh Abbas bin Abdul Muthallib dan Rabi'ah bin Harits sewaktu 
mereka telah jauh mengembara di tanah Arab membawa barang dagangan mereka. Orang biasa menanyakan 
dari keturunan siapakah mereka. Mereka menjawab bahwa mereka keturunan ”Aakilul Muraar” untuk 
mendapatkan penghormatan dan membanggakan diri mereka kepada orang lain. Akan tetapi, Nabi saw. tidak 
mau membanggakan diri kepada keturunan mereka. 

41 Maksud jawaban Nabi sebagaimana yang tersebut di atas adalah beliau tidak mau membanggakan 
diri kepada ibu dan tidak mau pula meniadakan kebanggaan dari ayah. Karena nasab seseorang itu kepada 
ayahnya, bukan kepada ibunya. Orang yang membanggakan diri, selain kepada ayahnya, berarti ia meniadakan 
kebangsaan ayahnya. (Pen.) 
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mengejar dan mencari rombongan Shurad. 

Akhirnya, mereka berjumpa di Gunung Syakar dan terjadilah pertempuran 
sengit antara mereka dengan kaum muslimin yang dikepalai oleh Shurad. Per- 
tempuran itu demikian hebat dan dahsyat sehingga tak sedikit yang gugur di 
kedua belah pihak. 

Menurut sebagian riwayat, pada saat pertempuran terjadi, penduduk kota 
Jurasy mengirim dua orang utusan ke Madinah kepada Nabi saw. untuk me- 
nyelidiki dan melihat keadaan beliau yang sebenarnya. Ketika keduanya datang, 
Nabi saw. baru saja melaksanakan shalat ashar. Kemudian Nabi saw. bertanya 
kepada mereka, "Manakah negeri Allah yang bernama Syakar?” 

Berdirilah keduanya dan berkata, "Ya Rasulullah, di negeri kami ada sebuah 
gunung yang terkenal dengan nama Kasyar”. 

Karena itulah, penduduk Jurasy menamakan gunung itu dengan Kasyar. 
Mendengar itu, Nabi saw. menjawab, 


KA KA 
"Sesungguhnya nama gunung itu bukan Kasyar, tetapi Syakar.” 


Keduanya bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimanakah keadaan gunung itu?” 

Nabi bersabda, 

- Pi Di IR Pa 
GOV ca RM ok Ol 

”Unta-unta Allah sedang disembelih di dekat gunung itu sekarang.” 

Seorang di antara mereka duduk dekat Abu Bakar dan seorang lagi dekat 
Utsman. Kedua sahabat Nabi saw. ini menjelaskan kepada mereka berdua bahwa 
Rasulullah sedang mengabarkan kepada berdua tentang kebinasaan yang sedang 
menimpa kaum mereka. 

Setelah mereka mendengar penjelasan kedua sahabat Nabi saw. ini, mereka 
berdiri dan memohon kepada Nabi saw. supaya beliau berdoa kepada Allah agar 
dilenyapkan malapetaka yang sedang menimpa kaumnya di Jurasy. 

Ketika itu juga Nabi saw. berdoa, ”Ya Allah, lenyapkanlah malapetaka dari 
mereka.” 

Kemudian pulanglah keduanya mendapatkan kaumnya. Ternyata, se- 
sampainya di sana, mereka mendapati kaum mereka sedang ditimpa malapetaka 
yang terjadi di Gunung Syakar akibat pertempuran yang terjadi antara kaum 
mereka dengan kaum muslimin yang dipimpin oleh Shurad. Sekarang barulah 
mereka mengerti, malapetaka yang menimpa kaum mereka itu terjadi di waktu 
Nabi saw. berkata kepada mereka berdua. 

Tidak beberapa lama kemudian, berangkatlah serombongan utusan kaum 
Jurasy ke Madinah menghadap Nabi saw.. Kemudian Islamlah mereka seluruhnya. 

Nabi saw. menyambut keislaman mereka dengan sabdanya, 
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asi, Ls EA bola naa ye al SE e 


fa Aa da Hn Ka, dp 


"Berbahagialah kamu sekalian, orang yang paling jernih air mukanya, manusia 
yang paling baik pertemuannya, manusia yang paling sederhana bicaranya, dan 
manusia yang paling besar kepercayaannya. Kamu dari golonganku dan aku dari 
golonganmu. Memelihara mereka berarti memelihara sekeliling negeri mereka." 


aji 


Demikianlah riwayat singkat kedatangan utusan kaum asy-Syanuah dengan 
keislaman mereka dan keislaman kaum Jurasy. 


K. UTUSAN FARWAH BIN AMR AL-JUDZAMI 

Di antara utusan yang datang menghadap kepada Nabi saw. ialah utusan dari 
Farwah bin Amr al-Judzami. Farwah bin Amr adalah seorang wali negeri Mu'an 
yang berada di bawah pemerintahan kerajaan Romawi. Raja Romawi memeluk 
agama Nasrani, dan sampai tahun kesembilan Hijriah masih tetap menentang dan 
memusuhi Islam. 

Farwah mengirim sepucuk surat kepada Nabi saw. yang dibawa oleh salah 
seorang pesuruhnya yang bernama Mas'ud bin Sa'ad. Surat itu berisi pernyataan 
bahwa ia telah memeluk Islam dengan keinsafannya sendiri terhadap agama itu. 
Ia telah meninggalkan agamanya yang lama (agama Kristen). 

Bersamaan dengan suratitu, ia kirimkan pula bermacam hadiah kepada Nabi 
saw., di antaranya seekor bighal putih yang bernama Fidhdhah, seekor keledai 
yang dinamakan Ya'fur, seekor kuda betina yang dinamakan Zharab, dan ber- 
macam-macam pakaian yang dihias dan disulam dengan emas. Dengan tidak 
mendapat rintangan sedikit pun, semua hadiah itu sampai kepada Nabi saw. dan 
beliau terima dengan baik. 

Setelah surat dan hadiah itu diterima oleh Nabi saw., beliau membalas surat 
Farwah bin Amer tersebut, yang beliau titipkan kepada utusannya. Isi dari surat 
beliau adalah sebagai berikut. 


Ba - - Pa 
B2 OA 9 


Ag Wb pn Cl Le pas IA IN. ana. DB Ipa KA In $ 
Gn dan, NG MIS A3 aa 


“Dari Muhammad Rasulullah, kepada Farwah bin Amr. Sesungguhnya telah 
datang kepada kami utusanmu dan telah menyampaikan barang-barang yang kamu 
kirimkan. Ia telah memberikan pemberianmu dengan baik dan telah memberitakan 
pula tentang keislamanmu. Sesungguhnya, Allah telah memberi petunjuk kepadamu 
dengan pimpinan-Nya.” 


Menurut :iwayat, Nabi saw. telah memerintahkan kepada Bilal untuk mem- 
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wa KAT Ko me Maa AA Sg em era Sena SLR 5 ea en 


beri uang emas seberat 12,50 ugiyah kepada utusan Farwah itu. 

Karena Farwah seorang pembesar negara, dengan segera tersiarlah berita 
keislamannya ke segenap lapisan masyarakatnya. Berita ini pun sampai pula ke 
telinga raja Romawi (Heraklius). Dengan segera, raja memerintahkan beberapa 
pasukannya untuk mencari dan menangkap Farwah. Akhirnya, ia tertangkap dan 
dipenjarakan. Karena petunjuk Allah demikian meresap dan mendarah daging, 
sedikit pun ia tidak gentar menghadapi ujian yang berat itu. 

Ketika Farwah diperiksa oleh pihak kerajaan Romawi, ia menjawab dengan 
terus terang bahwa ia telah memeluk Islam atas keinsafannya sendiri, bukan 
karena terpaksa. Pihak kerajaan mengancamnya dengan hukuman mati jika ia 
tidak melepaskan agama Islam. 

Farwah disuruh memilih dua tawaran yang diajukan kepadanya, yaitu keluar 
dari agama Muhammad dan tetap menjadi pembesar negara (gubernur) di Ma'an 
atau dijatuhi hukuman mati dengan disalib. 

Tawaran itu dijawab oleh Farwah dengan tegas, 


', 3 PET PAI Pa Rape PN NAN GP BIA #@ s5. - 0 .N ana 
$ US nat LSI ai mat Ol lai Wp ASAP MY $ 
“Aku tidak akan memisahkan diri dari agama Muhammad karena kamu sendiri 
telah mengetahui bahwa Nabi Isa menghibur kedatangannya, tetapi kamu merasa 
khawatir kehilangan kerajaanmu.” 


Karenajawaban Farwah, pihak kerajaan memutuskan bahwa Farwah dijatuhi 
hukuman mati. 

Pada hari yang telah ditentukan, dipenggallah lehernya dan dipalangkan 
dekat sebuah sungai yang bernama Alfraa di Palestina. 

Menurut riwayat, pemenggalannya disaksikan oleh pembesar-pembesar 
kerajaan Romawi. 


L. UTUSAN DARI TUJAIB 

Di antara utusan-utusan yang menghadap Nabi saw. adalah utusan dari Tujaib 
yang berjumlah tiga belas orang. Mereka datang kepada Nabi saw. dengan mem- 
bawa zakat yang mereka keluarkan dari harta benda mereka yang diwajibkan 
Allah atas mereka. 

Nabi saw. menyambut kedatangan mereka dengan gembira dan hormat, 
maka menghadaplah mereka kepada Nabi saw. dan berkata, "Ya Rasulullah, kami 
datang menghadap Tuan dengan membawa zakat harta benda kami yang diwajib- 
kan Allah atas diri kami, maka sudilah kiranya Tuan menerimanya dengan baik.” 

Nabi saw. menjawab, "Sesungguhnya, karena ketakutanku kepada-Nya yang 
menyebabkan aku menangis. Dia telah mengutus di atasjalan yang lurus, seperti 
tajamnya pedang jika aku menyeleweng darinya tentu aku binasa.” 

Kemudian Nabi saw. bersabda, "Bawalah kembali zakat itu dan bagikanlah 
kepada orang-orang papamu.” 
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Mereka menjawab, ” Kami tidak akan membawa zakat ini pada Tuan kecuali 
barang-barang yang sudah berlebih dari orang-orang papa kami.” 

Nabi saw. sangat gembira mendengar perkataan mereka. Berkatalah Abu 
Bakar, "Belum ada utusan kabilah bangsa Arab seperti utusan kaum Tujaib ini.” 

Bersabdalah Nabi saw., 


I- - £.. - s “ a, , 5 .. 2: 
GOL Ol aib S5 toll ja Jina GP MG GA Ol 
"Petunjuk itu di tangan Allah Yang Mahamulia dan Mahatinggi. Maka siapa yang 
menghendaki kebajikan, Dia membuka (melapangkan) dada orang itu kepada iman.” 


Mereka bertanya kepada Nabi saw. tentang beberapa urusan dan beliau 
menjawabnya secara tertulis. Mereka bertanya pula tentang Al-@ur'an dan sunnah- 
sunnah beliau. Maka, bertambah gembiralah Nabi saw. melihat kegemaran mereka 
kepada Al-@ur'an dan sunnah-sunnah itu. 

Disebabkan hal itu, Nabi saw. menyuruh Bilal supaya menjamu mereka 
dengan baik. Untuk sementara waktu, mereka tinggal dan berdiam di Madinah 
untuk menambah ilmu pengetahuan mereka tentang Islam. 

Akan tetapi, mereka tidak bisa berlama-lama tinggal di Madinah karena 
merasa telah meninggalkan kaum mereka. Ketika mereka akan pulang, ber- 
tanyalah sahabat-sahabat Nabi saw. kepada mereka, mengapa mereka ingin cepat- 
cepat kembali. Mereka menjawab, "Kami harus kembali kepada orang-orang yang 
kami tinggalkan dan dengan segera kami beritahukan kepada mereka tentang 
keadaan Rasulullah yang telah kami lihat sendiri dan apa-apa yang kami sampai- 
kan kepada Nabi, serta jawaban Nabi kepada kami.” 

Saat mereka hendak berangkat meninggalkan Madinah, mereka menemui 
Nabi saw. hendak meminta izin kepada beliau. Nabi saw. menyuruh Bilal supaya 
memberi hadiah untuk mereka dengan hadiah yang lebih baik dari yang telah 
diberikan kepada utusan-utusan yang lain. Masing-masing mereka mendapat 
hadiah sebagaimana yang beliau perintahkan kepada Bilal. Kemudian beliau ber- 
tanya kepada mereka, "Adakah yang tertinggal seorang di antaramu?” 

Mereka menjawab, "Ya. Ada seorang pemuda yang kami tinggal di pe- 
mondokan kami. Ia seorang yang termuda di antara kami.” 

Nabi saw. bersabda, "Hendaklah kamu suruh ia segera menghadapku.” 

Setelah mereka kembali ke pemondokan mereka, dengan segera disuruhlah 
pemuda itu menghadap Nabi saw. dan meminta apa-apa yang ia hajatkan kepada 
beliau dan segera mohon diri. 

Dengan segera datanglah pemuda itu menghadap Nabi saw. seraya berkata, 
"Ya Rasulullah, saya adalah seorang Bani Adzaa, yaitu anggota dari rombongan 
yang telah menghadap Tuan tadi dan Tuan telah memberikan apa yang mereka 
hajatkan. Sudikah Tuan memberi apa yang saya hajatkan?” 

Mendengar perkataan itu, Nabi saw. bertanya kepadanya, "Apakah yang 
kamu hajatkan?” 
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Ia menjawab, ”Hajatku, sesungguhnya bukanlah seperti yang dihajatkan oleh 
teman-temanku, walaupun mereka telah datang kepada Tuan dengan penuh ke- 
gembiraan dan mereka telah memeluk Islam dengan membawa zakat harta 
mereka. Demi Allah, tidak ada yang aku kerjakan di negeriku nanti melainkan 
jika Tuan sudi memohonkan kepada Allah Azza wa Jalla semoga Dia mengam- 
puniku dan mengasihaniku. Semoga Dia menjadikan kekayaan di dalam hatiku.” 

Saat itu juga, Nabi saw. berdoa sambil menghadapkan wajah beliau kepada 
pemuda itu, 


K3 AE JA IN Cab 'b 
“Ya Allah, ampunilah ia dan kasihanilah ia. Jadikanlah kekayaan dalam hatinya." 


Kemudian Nabi saw. memerintahkan kepada pemuda itu sebagaimana yang 
beliau perintahkan kepada teman-temannya. Kemudian pemuda itu mohon diri 
dan berangkatlah ia meninggalkan kota Madinah bersama teman-temannya. 
Mereka kembali dengan riang gembira. Sesampainya di Tujaib, mereka menyeru 
segenap kaum mereka kepada Islam. 


M. UTUSAN DARI AL-AZAD 
Di antara utusan yang menghadap Nabi saw. itu ialah utusan dari kabilah Al- 
Azad yang berjumlah tujuh orang. Di antara mereka ialah Suwaid bin al-Harits. 
Menurut riwayat, mereka datang menghadap Nabi saw. dan berbicara ke- 
pada beliau. Melihat lagak dan tingkah laku mereka, Nabi saw. merasa heran. Oleh 
sebab itu, bertanyalah Nabi saw. kepada mereka, "Siapakah kamu?” 
Mereka menyahut dengan tegas, "Kami orang-orang yang beriman.” 
Mendengar jawaban mereka yang demikian tegas, tersenyumlah Nabi saw. 


dan bersabda, 
$ Sah PSI TIM an Ip IUP 


"Sesungguhnya, bagi tiap-tiap perkataan itu ada bukti, maka apakah bukti 
perkataanmu dan imanmu?” 


Mereka menjawab, ”Lima belas perkara. Lima di antaranya pernah Tuan 
perintahkan kepada kami dengan perantaraan utusan Tuan supaya kami mem- 
percayainya. Lima di antaranya telah Tuan perintahkan kepada kami dengan 
perantaraan utusan Tuan supaya kami mengerjakannya. Lima perkara yang biasa 
kami lakukan sejak masa jahiliah yang masih kami lakukan sampai sekarang, 
kecuali jika Tuan tidak menyukai salah satu di antara yang lima perkara itu.” 

Nabi saw. bertanya, 


G4 AP ba AA LP 
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“Apakah lima perkara yang pernah kuperintahkan kepadamu dengan 
perantaraan utusanku supaya kamu mempercayainya itu?” 


Mereka menjawab, "Tuan telah memerintahkan kepada kami supaya kami 
percaya kepada Allah, kepada malaikat-malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, 
kepada utusan-utusan-Nya, dan kepada hari berbangkit sesudah mati.” 

Kemudian Nabi saw. bertanya pula, 


TA CG PAMA Keran ata Su” 
Gn AA SA AN AI Hp 
"Apakah lima perkara yang telah kuperintahkan kepadamu supaya kamu 
mengerjakannya?" 


Mereka menjawab, "Tuan telah memerintahkan kepada kami supaya kami 
mengucapkan Tidak ada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad itu 
utusan Allah' supaya kami mengerjakan shalat, supaya kami mengeluarkan zakat, 
supaya kami berpuasa di bulan Ramadhan, dan supaya kami mengerjakan haji ke 
Baitul Haram bagi siapa yang sanggup menjalankannya.” 

Nabi saw. bertanya lagi, 


HS RE Sa alat II AU, $ 
"Dan, apakah lima perkara yang biasa kamu kerjakan di zaman Jahiliah?” 


Mereka menjawab, "Bersyukur di tanah lapang, bersabar di waktu susah, 
sukarela menerima berlakunya ketentuan Tuhan, benar di tempat-tempat per- 
temuan, dan meninggalkan dendam kepada musuh.” 

Setelah mendengar jawaban mereka itu, Nabi saw. bersabda, 


- Pa 5: 0 (3 02 PJ - 4 Sg 
HS SI Ol 4 La NS telala elu 
“Mereka adalah orang-orang yang bijaksana, orang-orang yang mengerti, 
hampir saja mereka menjadi nabi karena kepandaian mereka.” 


Kemudian Nabi saw. bersabda lagi, 
NA Dea US AS Oh Alat Das SIA aa SA U p 
sa ae Pa PAUS UNA HE YU pt 
OA AP US EN ora Ie AS sah NA, SPG 
“Dan sekarang, aku tambahkan lima macam lagi agar sempurnalah bagimu 
dua puluh macam, yaitu jika betul kamu sebagaimana yang kamu katakan itu, maka 
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janganlah kamu mengumpulkan apa-apa yang tidak kamu makan, janganlah kamu 
membangun apa-apa yang tidak kamu tempati, janganlah kamu berlomba-lomba 
mencari sesuatu yang besok kamu akan menghilangkannya, hendaklah kamu berbakti 
kepada Allah yang kamu akan kembali kepada-Nya dan menghadap-Nya, dan 
hendaklah kamu menggemari sesuatu yang kamu akan mendatanginya dan di 
dalamnya kamu akan kekal untuk selama-lamanya.” 


Setelah pesan Nabi saw. yang mulia itu diterima oleh utusan al-Azad itu, maka 
kembalilah mereka ke kabilah mereka. Mereka sangat memperhatikan semua 
pesan Nabi saw. dan melaksanakan dengan sebaik-baiknya. 


N. UTUSAN DARI OUDHAAH 

Di antara utusan yang menghadap Nabi saw. ialah utusan dari Bani Sa'ad 
Hudzaim dari @udha'ah. Mereka datang ke Madinah dengan menginap di pinggir 
kota. Kemudian barulah mereka datang ke masjid Nabi. Ketika mereka sampai 
di pintu masjid, mereka mendapati Nabi saw. sedang menyalatkan jenazah. Di 
sebabkan hal itu, mereka tidak berani masuk masjid. Mereka berdiri di dekat pintu 
sambil menunggu Nabi saw. selesai menyalatkan jenazah.” 

Setelah Nabi saw. selesai menyalatkan jenazah, Nabi melihat ke arah mereka. 
Tahulah Nabi bahwa mereka bukan penduduk Madinah. Rupanya mereka adalah 
tamu yang akan menghadap beliau. Beliau segera memanggil mereka dan bertanya, 
”Siapakah kalian?” 

Mereka menjawab, ”Kami dari Bani Sa'ad Hudzaim.” 

Nabi bertanya, "Apakah kamu pengikut Islam?” 

Mereka menjawab, "Ya, kami pengikut Islam.” 

Nabi bertanya, "Mengapa kamu tidak ikut menyalatkan saudaramu?” 

Mereka menjawab, "Kami menyangka bahwa yang demikian itu tidak boleh 
bagi kami sebelum kami berbaiat kepadamu.” 

Nabi saw. bersabda, ”Di mana saja kamu telah Islam, jadilah kamu orang- 
orang Islam.” 

Maka saat itu juga mereka menyatakan keislaman mereka kepada Nabi saw.. 

Setelah segenap utusan itu menyatakan keislaman mereka, kembalilah mereka 
ke perkemahan mereka, sedangkan diperkemahan itu ada seorang pemuda yang 
mereka tinggalkan untuk menjaga kemah mereka. Pemuda ini bernama Nu'man. 
Ia adalah yang termuda di antara mereka. Nabi saw. menyuruh seorang dari mereka 
untuk memanggilnya, maka datanglah mereka menghadap Nabi saw. kemudian 
Nabi saw. menyuruh Nu'man untuk menyatakan keislamannya. Maka berkatalah 
mereka kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, ia (Nu'man) adalah orang yang termuda 
di antara kami dan ia yang melayani kami.” 


42 Jenazah yang dishalatkan oleh Nabi saw. di kala itu, menurut riwayat, ialah jenazah seorang sahabat 
yang bernama Suhail bin al-Baidhaa'. Karena, Nabi saw. tidak pernah menyalatkan suatu jenazah di dalam 
masjidnya melainkan jenazah Suhail. (Pen.) 
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Nabi saw. bersabda, "Orang yang termuda di antara satu kaum itu, menjadi 
pelayan mereka, semoga Allah memberkahinya.” 

Kemudian Nabi saw. menetapkan Nu'man menjadi imam mereka dalam 
shalat dan menjadi ketua mereka. 

Tatkala mereka hendak pulang, Nabi saw. menyuruh Bilal supaya memberi 
hadiah beberapa ugiyah dari perak. Kemudian, mereka kembali kepada kaum 
mereka dengan membawa seruan Islam. 


O. MUAWIYAH BIN HAIDAH 

Di antara utusan yang datang menghadap Nabi saw. ialah seseorang yang 
bernama Muawiyah bin Haidah. Ia datang kepada Nabi saw. sambil berkata, "Ya 
Rasulullah, demi Allah, aku tidak akan datang kepada Tuan dan tidak akan meng- 
ikut agama Tuan, sampai aku bersumpah lebih banyak dari bilangan ini (sambil 
memperlihatkan jari kedua tangannya). Sesungguhnya, aku datang kepada sese- 
orang yang aku sendiri tidak mengetahui apa-apa kecuali yang telah diajarkan Allah 
dan Rasul-Nya kepadaku. Sesungguhnya aku ingin bertanya kepadamu, dengan 
apakah Tuhan kami mengutus tuan kepada kami?” 

Nabi saw. menjawab, "Dengan Islam.” 

Kemudian ia bertanya lagi, "Apakah tanda-tanda Islam itu?” 

Nabi bersabda, 
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"Ucapkan, "Telah kuserahkan diriku dan telah aku tinggalkan (agama syirik), 
kerjakan shalat dan keluarkan zakat, tiap-tiap muslim terhadap muslim haram (mem- 
bunuhnya), keduanya bersaudara dan saling menolong. Allah SWT tidak akan 
menerima amalan seseorang musyrik yang menyekutukan-Nya, sesudah ia Islam. Tidak 
ada hak bagiku menahan dengan memagarimu dari neraka. Ketahuilah, Tuhanku 
akan memanggilku dan Dia akan bertanya, "Apakah telah engkau sampaikan kepada 
hamba-hamba-Ku?' Aku akan menjawab kepada-Nya, Ya Tuhanku, sesungguhnya 


43 Disebabkan doa Nabi saw. sebagai yang tertera di atas, maka Nu'man menjadi seorang pilihan di 
antara mereka, paling pintar tentang pengetahuan agama Islam, dan paling pandai membaca Al-@ur'an. Dengan 
demikian, terkabullah doa Nabi saw. dan penunjukkan beliau atas diri Nu'man adalah tepat sekali. (Pen.) 
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telah aku sampaikan kepada mereka. Ketahuilah, maka hendaklah kamu yang datang 
menyampaikan kepada yang tidak datang. Kemudian, sesungguhnya kamu akan 
dipanggil, sedangkan mulut-mulutmu tersumbat, bahwasanya yang pertama-tama 
berbicara dari seorangmu ialah paha dan telapak tangannya.” 


Mendengar sabda Nabi saw., bertanyalah Muawiyah bin Haidah, "Ya Rasu- 
lullah, inikah agama kami?” 
Nabi menjawab, 


“Inilah agamamu dan di mana kamu berbuat baik, ia mencukupimu.” 


P. UTUSAN DARI BANI ASAD 

Di antara utusan yang menghadap Nabi saw. ialah utusan Bani Asad yang 
berjumlah sepuluh orang. Di antara mereka ialah Wabishah bin Ma'bad dan Thalhah 
bin Khuwailid. Ketika mreka datang, Nabi saw. sedang duduk bersama para sahabat 
di dalam masjid. Berkatalah juru bicara mereka, "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
kami telah mengakui bahwa Allah itu esa, tidak ada yang menyekutukan-Nya, dan 
sesungguhnya engkau hamba-Nya dan utusan-Nya. Kami datang kepada engkau, 
ya Rasulullah, karena engkau belum pernah mengirim utusan kepada kami, pada- 
hal di belakang kami banyak orang-orang (kaum) kami.” 

Disebabkan perkataan mereka, Allah menurunkan firman-Nya kepada Nabi 
saw. yang berbunyi sebagai berikut. 
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"Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu disebabkan mereka telah 
memeluk agama Islam. Katakanlah, Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat 
kepadaku dengan keislamanmu, melainkan Allah yang melimpahkan nikmat 
kepadamu dengan menunjukimu pada keimanan, kalau kamu memang orang-orang 
yang benar.” (al-Hujuraat: 17) 

Pertanyaan mereka kepada Nabi saw. pada hari itu ialah persoalan mem- 
pelajari tukang sihir, tukang tenung, dan sebagainya, yang biasa mereka lakukan 
di masa Jahiliah. Semuanya itu dilarang oleh Nabi saw. kalau benar-benar mereka 
mengikut Islam. 


O. ABU RAZIN 


Di antara utusan yang menghadap Nabi saw. ialah seorang yang bernama 
Lagit bin Amir, yang terkenal dengan sebutan Abu Razin. Dia datang menghadap 
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Nabi saw. sambil berkata, "Ya Muhammad, bagaimanakah Allah menghidupkan 
orang-orang yang sudah mati?” 
Nabi saw. menjawab dengan bertanya pula, 


PI 


AR Aa na naa Op Ia ya ma Up 
“Tidakkah kamu pernah berjalan melalui tanah yang tandus dari negerimu, 
kemudian kamu berjalan pula melalui tanah yang subur?” 


01 - 0 


Ia menjawab, "Ya.” 

Nabi bersabda, "Seperti itulah hari berbangkit (yakni hari berbangkit dari 
mati atau dari kubur).” 

Kemudian ia bertanya, "Ya Muhammad, apakah iman itu?” 

Nabi menjawab, 
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"Kamu mengaku bahwa tidak ada tuhan selain Allah, tidak ada persekutuan 
bagi-Nya, dan Muhammad itu hamba-Nya dan Rasul-Nya, dan bahwa Allah dan Rasul- 
Nya itu lebih kamu sukai daripada yang lain, selain dari keduanya. Kamu lebih suka 
dibakar daripada mempersekutukan Allah, kamu sukai yang bukan seketurunan, dan 
tidak kamu sukai ia kecuali karena Allah Azza wa Jalla. Apabila kamu sudah seperti 
demikian, maka sesungguhnya telah masuk kecintaan ini ke dalam hatimu, 

sebagaimana kecintaan kepada air bagi orang dahaga di waktu terik.” 


Abu Razin bertanya lagi, "Ya Rasulullah, bagaimana aku dapat mengetahui 
bahwa aku seorang yang beriman?” 
Nabi bersabda, 
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“Tidak ada seorang hamba dari umatku yang mengerjakan kebajikan, se- 


dangkan ia tahu bahwa yang dikerjakannya itu baik, dan Allah Azza wa Jalla akan 
membalas perbuatan baiknya itu dengan kebaikan pula. Ia tidak ingin berbuat ke- 
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jahatan, kemudian ia ketahui bahwa perbuatannya itu jahat dan ia memohon ampun 
kepada Allah Azza wa Jalla disebabkan perbuatan jahatnya itu. Ia tahu pula bahwa ia 
tidak ada yang akan memberi ampun kecuali Dia. Inilah dia orang yang beriman.” 


R. FARWAH BIN MUSAIK AL-MURADI 

Di antara utusan yang menghadap Nabi saw. ialah Farwah bin Musaik al- 
Muradi. Sebelum Islam, kaumnya pernah berperang melawan kaum Hamdan 
dengan sengit sehingga tidak sedikit dari kaumnya yang tewas. Hari terjadinya 
peperangan itu terkenal dengan nama hari ”Radam”. 

Ketika Farwah datang kepada Nabi saw., Nabi bertanya kepadanya, 


bio Ai BAP SU D elu Ja Gypu 
“Hai Farwah, apakah yang memburukkan nasibmu, apakah yang menimpa 
kaummu pada hari Radam?" 


Farwah menjawab, "Ya Rasulullah, siapakah orang yang kaumnya ditimpa 
marabahaya, sebagaimana marabahaya yang menimpa kaumku, tidak memburuk- 
kannya?” 

Oleh sebab itu, Nabi saw. bersabda, 


AI DLY 3 Dep pd Oh Oli 
"Ketahuilah bahwa yang demikian tidak menambah kaummu dalam Islam 
kecuali kebaikan juga." 


Maksudnya, marabahaya yang menimpa kaumnya itu akan menambah baik 
keislaman mereka. 

Selanjutnya, Nabi saw. menunjuk Farwah untuk mengatur dan memerintah 
Kabilah Murad, Zubaid, dan Madzhij. 

Kemudian Nabi saw. mengutus Khalid bin Sa'id bin Ash bersama Farwah 
untuk mengatur dan mengurus zakat di setiap kabilah tersebut. 

Khalid bin Sa'id menetap di sana sampai Nabi saw. wafat. 


S. UTUSAN DARI TSALABAH 

Di antara utusan yang menghadap Nabi saw. ialah utusan dari Tsa'labah yang 
berjumlah empat orang. Mereka datang kepada Nabi saw. untuk menyatakan 
keislaman mereka dengan mengucapkan salam kepada Nabi saw.. Kemudian, 
mereka berkata, "Ya Rasulullah, kami datang sebagai utusan dari orang-orang yang 
di belakang kami, sedangkan kami telah menyatakan keislaman kami. Sesung- 
guhnya, telah diberitakan kepada kami bahwa Tuan pernah bersabda, Tidak ada 
Islam bagi siapa yang tidak berhijrah.” 

Nabi saw. menjawab, "Di mana kamu berada dan berbakti kepada Allah maka 
tidak akan memelaratkan kamu.” 
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Kemudian Nabi saw. bertanya kepada mereka, "Bagaimana keadaan negeri- 
mu?” 

Mereka menjawab, "Negeri kami dalam keadaan subur.” 

Nabi saw. mengucapkan, "Segala puji bagi Allah.” 

Sesudah itu, mereka berdiam di Madinah sampai beberapa hari sebagai tamu 
Nabi saw.. Ketika mereka hendak kembali, tia-tiap mereka diberi hadiah oleh Nabi 
saw. sebanyak lima ugiyah dari perak. Selanjutnya, mereka kembali kepada kaum 
mereka dengan membawa seruan Islam. 


T. UTUSAN DZI MURRAH 

Di antara utusan yang datang menghadap kepada Nabi saw. ialah utusan 
kabilah Dzi Murrah yang berjumlah tiga belas orang, yang dipimpin oleh Harits 
bin 'Auf. 

Kedatangan mereka adalah untuk menyatakan keislaman. Mereka berkata 
kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, kami adalah kaum Tuan dan kerabat Tuan. Kami 
adalah keturunan Luajji bin Ghalib.” 

Mendengar perkataan mereka, tersenyumlah Nabi saw. sambil bertanya 
kepada al-Harits, "Di manakah kamu tinggalkan keluargamu?” 

Harits menjawab, ”Di kampung Silah dan tempat-tempat yang berdekatan 
dengan kampung itu.” 

Kemudian Nabi saw. bertanya lagi, "Bagaimanaka keadaan negerimu?” 

Harits menjawab, "Demi Allah, sesungguhnya kami dalam keadaan paceklik, 
di negeri kami tidak ada tumbuh-tumbuhan yang berbuah. Oleh sebab itu, sudilah 
kiranya mendoakan kami.” 

Ketika itu juga Nabi saw. berdoa, "Ya Allah, siramkanlah air yang menyubur- 
kan kepada mereka.” 

Mereka tinggal di kota Madinah selama beberapa hari sebagai tamu Nabi 
saw.. Ketika mereka hendak pulang, mereka menghadap Nabi saw. untuk meminta 
izin. Nabi saw. memerintahkan Bilal supaya memberi hadiah kepada masing- 
masing mereka sepuluh ugiyah perak dan al-Harits mendapat dua belas ugiyah. 

Sesampainya mereka di negeri mereka, turunlah hujan dengan amat deras. 
Mereka bertanya kepada kaum mereka sejak kapan turun hujan. Kaum mereka 
menjawab bahwa hujan turun sejak.... 

Teringatlah oleh mereka bahwa pada hari itulah Rasulullah memohonkan 
hujan untuk mereka. Dengan demikian, suburlah negeri mereka. Tumbuhan 
berbuah dan menyebabkan segenap penduduk negeri tidak kelaparan. 

Demikianlah riwayat kedatangan para utusan dari kabilah-kabilah Arab yang 
datang kepada Nabi Muhammad saw.. Sebagian besar terjadi pada tahun ke- 
sembilan Hijriah. Dalam kitab-kitab tarikh, tahun kesembilan Hijriah dikenal 
dengan tahun "Wufuud”, yaitu tahun datangnya para utusan dari kabilah-kabilah 
Arab kepada Nabi saw. untuk menyatakan keislaman mereka. 

Menurut kitab-kitab tarikh, para utusan kabilah-kabilah bangsa Arab dari 
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sekitar Jazirah Arab yang datang kepada Nabi saw. antara tahun kedelapan Hijriah 
sampai dengan tahun kesepuluh Hijriah berjumlah tujuh puluh satu kabilah atau 
suku. 

Baik diketahui oleh pembaca, para utusan kabilah-kabilah yang belum kami 
sebutkan di atas ialah utusan-utusan dari Muzainah, Abas, Muharib, Kilab, Ruas 
bin Kilab, Ugail bin Ka'ab, @usyair bin Ka'ab, Ja'dah, Bani Bakka', Kinnanah, Asyja', 
Bahilah Sulaim, Hila! bin Amir, Amir bin Sha'sha'ah, Bakar bin Wail, Taghlib, dan 
Syaiban. Dari suku-suku daerah negeri Yaman yang belum kami sebutkan ialah 
utusan dari Khaulan, Ju'fi, Shuda', Zubaid ash-Shadif, Khusyain, Bahra', Udzrah, 
Salaman, Juhainah, Kalb, Jarm, Ghassan, Harits bin Ka'ab, Hamdan, Sa'ad al- 
Asyirah, Ansi, Daryen, Rahawin, Asy 'Aryn, Ghamid, Nakha', Bajilah, Khats'am, 
Hadhramaut, Ghafig, Barig, Daus, Tsumalah, Huddan Aslam, Mahrah, Najran, 
Jaisyan, dan dari Bani Muntalig. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa disekitar Jazirah Arab tidak ada 
suatu suku atau kabilah yang tidak datang atau mengirim utusan kepada Nabi saw. 
untuk menyatakan keislaman mereka dan meninggalkan penyembahan berhala 
atau meninggalkan agama Kristen. Di antaranya ada juga yang belum mau me- 
meluk Islam, tetapi mereka mengajak damai dengan Nabi saw. serta bersedia 
memberikan jizyah atau upeti kepada negara Islam. 7 
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Bab Ke-43 
HAJI WADA 


A. WAFATNYA IBRAHIM 

Dalam Bab ke-38, Pasal 2 telah diriwayatkan bahwa setelah Nabi 
Muhammad saw. kembali dari Mekah dan sebelum beliau berangkat 
ke Tabuk, beliau telah dikaruniai Allah seorang putra, yang beliau 
namakan Ibrahim. 

Kecintaan Nabi saw. kepada putranya ini disebabkan selain beliau 
tidak mempunyai putra, juga karena rupa Ibrahim sangat mirip 
dengan rupa beliau. Makin lama Ibrahim bertambah besar, ber- 
tambah besar pulalah kecintaan beliau kepadanya. 

Selain itu, Ibrahim mendapat asuhan yang baik dan air susu yang 
cukup dari pengasuhnya yang bernama Ummu Saif, istri seorang 
tukang besi di kota Madinah. Ummu Saif sangat cinta pula kepada 
Ibrahim, sebagaimana ia mencintai anaknya sendiri. 4 

Kecintaan Nabi saw. kepada putranya ini telah diketahui oleh orang 
banyak. Setiap beliau mempunyai waktu senggang atau setelah beliau 
menyelesaikan tugas-tugas beliau, beliau sempatkan untuk melihat, 
mencium, dan memangku putra beliau di rumah ibu susuannya, 
walaupun sebentar saja. 

Cinta kasih Nabi saw. kepada Ibrahim tidak ada sangkut pautnya dengan 
jabatan kerasulan atau kedudukan beliau di kemudian hari dan tidak 
pula berhubungan dengan kekayaan yang akan beliau tinggalkan di 
kemudian hari. Cinta kasihnya semata-mata tumbuh dari rasa kema- 
nusiaan yang tinggi, rasa kasih sayang seorang ayah kepada anak, yang 
melebihi kasih sayang yang ada pada diri setiap ayah kepada anaknya. 
Sebagaimana kita ketahui, Nabi saw. pernah kehilangan dua orang 


44 Menurut riwayat dalam kitab Siratul Halabyah, yang menyusui Ibrahim adalah seorang 
perempuan yang bernama Binti Mundzir, istri sahabat Bara bin Aus, sebagaimana yang telah 
kami uraikan dalam riwayat kelahirannya. Menurut riwayat dalam kitab tarikh yang lain 
disebutkan Ummu Saif, istri Abu Saif. Riwayat ini dikuatkan pula oleh riwayat Imam Muslim 
dalam sahihnya dan lainnya. Wallahu a'lam. (Pen.) 
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putra, yaitu @asim dan Abdullah, pada saat keduanya masih kecil dalam pangkuan 
ibunya, Siti Khadijah r.a.. Beliau juga telah kehilangan beberapa putri beliau yang 
sudah bersuami, yang meninggal berturut-turut setelah ibu mereka meninggal, 
sehingga tidak ada lagi yang berada di samping beliau selain putri beliau yang 
bernama Fatimah, istri Ali. Tidak heran jika beliau amat sangat cinta kepada 
Ibrahim, walaupun Ibrahim dilahirkan oleh istri beliau bekas seorang hamba 
sahaya. Dengan lahirnya Ibrahim, terbukalah harapan bagi beliau untuk mem- 
berikan keturunan yang baik. 

Akan tetapi, cinta Nabi saw. kepada putra beliau tidak lama. Tidak berapa 
lama setelah Nabi saw. dan kaum muslimin kembali dari Tabuk, tiba-tiba Ibrahim 
jatuh sakit. Ketika sakitnya sudah sangat mengkhawatirkan, Ibrahim dipindahkan 
dari rumah Ummu Saif ke rumah yang dekat ke Masyrabah Ummu Ibrahim. Di 
rumah itulah Ibrahim dirawat oleh ibunya Mariah dan Sirin (saudara Mariah). 
Walaupun sudah dipindahkan, penyakitnya bukan berkurang, bahkan bertambah 
parah. 

Ketika sakit Ibrahim sudah bertambah payah, barulah diberitahukan kepada 
Nabi saw.. Ketika beliau mendengar berita itu, hampir saja beliau tidak sanggup 
berjalan. Seluruh tubuh beliau menjadi lemas, tidak berdaya. Beliau terpaksa 
dipapah Abdurrahman bin Auf untuk pergi ke rumah tempat Ibrahim dirawat oleh 
ibu dan bibinya. Betapa pilu dan pedihnya perasaan beliau ketika itu. 

Sesampainya Nabi saw. dan Abdurrahman bin Auf di rumah tersebut, beliau 
dapati Ibrahim dalam pangkuan ibunya dalam keadaan payah yang amat sangat, 
hanya menunggu saatnya saja. Beliau langsung memeluk Ibrahim dengan 
gemetar. Beliau letakkan tubuh Ibrahim di atas pangkuan beliau. Disebabkan rasa 
harunya, air muka beliau menjadi muram. Beliau bersabda, 


GUA Ia UP HS MIL UD 
“Sesungguhnya aku, hai Ibrahim, tidak mampu menolong engkau dari Allah 
sedikit pun." 


Dengan tidak disadari, air mata yang semula terbendung, akhirnya mengalir 
membasahi pipi beliau, sedangkan ajal terus menghampiri Ibrahim. Berteriaklah 
ibunya (Mariah) dan bibinya (Sirin), meratapi putranya yang terbaring di atas 
pangkuan ayahnya yang mulia itu. Nabi saw. membiarkan kedua orang itu menangis. 

Setelah Nabi saw. melihat tubuh Ibrahim tidak bergerak lagi dan ajalnya 
sudah tiba, sebagai seorang ayah yang mencintainya, bertambah deraslah air mata 
beliau. Beliau berkata kepada Ibrahim yang sudah tak bernyawa dengan suara 
perlahan, hanya terdengar oleh orang yang berdekatan dengan beliau saja. 

Beliau bersabda, 
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Sia Ia KL 
"Hai Ibrahim, jika ini bukan perintah yang benar dan janji yang betul, dan 


sesungguhnya kami yang kemudian akan menyusul orang yang mendahului kami, 
niscaya dukacita kami terhadap kematian engkau lebih dari ini.” 


Kemudian Nabi saw. diam sejenak, lalu berkata lagi, 
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"Mata berlinang (mengalirkan air mata) dan hati yang berdukadita. Kami tidak 


berkata melainkan apa yang diridhai Tuhan kami. Sesungguhnya kami sangat 
berdukadita sebab berpisah dengan engkau, hai Ibrahim.” 


SA LA Ul 1 MPN 


Karena kedukaan dan tangis Nabi saw. terlihat jelas oleh sebagian kaum 
muslimin yang hadir di rumah tersebut, berkatalah sebagian hadirin kepada 
beliau, "Mengapa Tuan menangis, bukankah Tuan pernah melarang kami me- 
nangisi orang mati?” 

Mendengar perkataan sahabat beliau itu, Nabi saw. bersabda, 


AE 0 ix 08 Lon RN OP LG 0 2S Le ir 
Yara, 3 VA ye 
GE ale» PE pk Peng Dipa Bar Tab Ba ANU 
"Aku tidak melarang berdukacita, tetapi yang pernah kularang itu hanya 
mengangkat suara dengan menangis. Apa-apa yang kamu lihat kepadaku adalah 
bekas apa yang terkandung di dalam hati dari rasa cinta dan sayang. Barangsiapa 


yang tidak menyatakan kasih sayang, orang lain tidak akan menyatakan kasih sayang 
terhadapnya.” 


Dengan penjelasan ini, segenap orang yang hadir di tempat tersebut ter- 
diam.4? 

Untuk meringankan duka Mariah dan Sirin, beliau menghibur keduanya, 
"Sesungguhnya ia mempunyai ibu susu di dalam surga.” 

Atau, beliau bersabda, 


» 


GE Kala, MS SAS Von SIG SE AS ap 


45 Yang dilarang Nabi saw. menangisi orang yang mati adalah jika dilakukan dengan meratap sambil 
menampar pipi dan merobek-robek pakaian. Tentang sabda Nabi saw. yang mengandung larangan meratap 
dan sebagainya atas mayat, dapat diketahui dalam buku Mukhtarul Ahadits, Jilid TV. 
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Aa aa 


"Sesungguhnya, Ibrahim itu anakku dan ia mati dalam susuan. Sesungguhnya, 
ia mempunyai dua ibu susu yang akan menyempurnakan susuannya-sampai dua 
tahun--di dalam surga.”“$ 


Kemudian, jenazah Ibrahim dimandikan oleh Ummu Burdah.” Menurut 
riwayat yang lain, dimandikan oleh Fadhal bin Abbas. Setelah dimandikan dan 
dikafani, Nabi saw. menyalatkannya. Setelah dishalatkan, jenazah Ibrahim diangkat 
dan dibawa ke atas sebuah tempat tidur kecil dari rumah Mariah dengan diantar 
oleh Nabi saw. bersama paman beliau, Abbas, dan beberapa orang muslim ke 
tempat pekuburan kaum muslimin di Bagi. Setelah jenazah Ibrahim dikuburkan, 
Nabi menyuruh kuburan itu ditutup. Kemudian beliau sendiri yang meratakan 
tanahnya, beliau percikan air, dan beliau beri tanda di atasnya. Kemudian beliau 
bersabda, 


AON ra Pe AL AOA UR Ea Vo og DSA ABK AN Were” Ba SE KG 
WA AS Jab BI KAN Ola MSI ISP GI, HAN PAN Ul 
aa ol 
“Sesungguhnya, ini tidak akan memberi mudarat dan tidak pula memberi man- 
faat, tetapi semata-mata untuk menenangkan mata orang yang hidup. Seorang hamba 
itu apabila mengerjakan suatu pekerjaan, Allah menyukai jika ia melakukannya dengan 
baik dan rapi." 


Ibrahim meninggal dunia pada bulan Rabi'ul Awwal tahun kesepuluh Hijriah, 
dalam usia enam belas atau tujuh belas bulan. 


B. PERISTIWA GERHANA MATAHARI 

Ketika Ibrahim wafat sedang terjadi gerhana matahari. Oleh karena itu, 
sebagian kaum muslimin menganggap peristiwa ini adalah suatu peristiwa yang 
luar biasa. 

Sebagian kaum muslimin menyangka bahwa gerhana matahari menunjuk- 
kan keistimewaan Ibrahim, putra Nabi saw.. Kaum muslimin menganggap mata- 
hari ikut berkabung atas kewafatannya. Sebagian yang lain berkata, "Inilah muk- 
jizat dari Tuhan disebabkan kewafatan Ibrahim, putra Nabi.” 


46 Maksud sabda beliau tersebut ialah Ibrahim mati dalam keadaan masih dalam susuan ibu susunya 
karena belum berumur dua tahun. Oleh sebab itu, untuk menyempurnakan susuannya sehingga sampai dua 
tahun, ia mempunyai ibu susu di dalam surga. (Pen.) 

47 Dalam riwayat yang tersebut dijelaskan bahwa yang memandikan jenazah Ibrahim adalah Ummu 
Burdah, sesuai dengan riwayat yang menerangkan bahwa ibu susu Ibrahim itu ialah Ummu Burdah, istri 
Bara bin Aus. Berhubung adanya perselisihan riwayat itu, Al-@adly Ijadh menghimpunkannya demikian, 
"Yang diserahi oleh Nabi saw. untuk menyusui Ibrahim sejak dilahirkan itu ialah Ummu Burdah, namanya 
Khaulah binti al-Mundzir, seperti yang kami uraikan di muka, Kun-yah (gelar)nya Ummu Saif karena suami 
Ummu Burdah (al-Baraa bin 'Aus) terkenal dengan gelar Abu Saif. Jadi, Ummu Burdah itu juga Ummu Saif.” 
Demikianlah penjelasan yang dikemukakan oleh @adly Ijadh. (Pen.) 
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Sangkaan kaum muslimin terhadap hubungan kewafatan Ibrahim dengan 
gerhana matahari makin meluas. Sangkaan kaum muslimin tersebut terdengar 
sampai ke telinga Nabi saw. sehingga beliau menjadi terharu. 

Jika diingat betapa cintanya Nabi saw. kepada putranya pada waktu hidupnya 
dan betapa sedihnya beliau karena kewafatannya, seharusnya beliau merasa bangga 
mendengar suara dan anggapan orang terhadap putra beliau Jika diukur dengan 
perasaan orang biasa, seharusnya beliau diam saja mendengar kepercayaan orang 
yang menganggap gerhanamatahari sebagai tanda ikut berdukacita. Namun, Nabi 
saw. tidak berbuat demikian karena Nabi saw. adalah utusan Allah untuk mengajak 
dan memimpin manusia supaya bertauhid kepada-Nya. Nabi saw. selalu menjaga 
umatnya agar jangan sampai ketauhidan kepada Allah tercampuri oleh perasaan 
dan sangkaan yang akan mengotori dan merusak tauhid itu sendiri. Sudah men- 
jadi kewajiban beliau untuk melenyapkan sangkaan yang bukan-bukan itu. 

Setelah Nabi saw. selesai menguburkan jenazah putranya, sesampainya di 
rumah, beliau berbicara di hadapan orang banyak, 


BB EN AE Dp OLS AN SAT La MET AN aa Ol | 


Gan 3 Pa As KOES tg NN 

GIA 0S AL oo A3 sal, 

“Ketahuilah, matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah. Keduanya tidak menjadi gerhana karena kematian dan kelahiran seseorang. 


Oleh sebab itu, apabila kamu melihat gerhana, hendaklah kamu berdoa kepada Allah 
dan bertakbirlah kamu serta bersedekahlah kamu.” 


Riwayat ini memperjelas bahwa walaupun dalam sedih dan duka, Nabi saw. 
tidak lupa akan tugas dan risalah dipikul tidak lengah dari kewajiban dan se- 
nantiasa memberikan sangkaan yang pada lahirnya menguntungkan beliau dan 
menambah rasa kepercayaan orang banyak kepada beliau. 


C. TUGAS KHALID BIN WALID KE BANI HARITS 

Menurut riwayat, pada bulan Rabi'ul Akhir atau Jumadil Awwal, tahun ke 
sepuluh Hijriah, Khalid bin Walid, seorang sahabat Nabi saw. yang gagah berani 
dan ahli perang, diutus oleh Nabi saw. ke kabilah Bani Harits bin Ka'ab di Najran. 


18 Memang sudah menjadi watak manusia apabila mengetahui atau mendengar sesuatu yang dirasa/ 
dipandang luar biasa oleh pikirannya, lalu timbul anggapan-anggapan atau sangkaan-sangkaan yang bukan- 
bukan dalam dada mereka dan terlupalah oleh mereka yang menciptakannya. Andaikata anggapan-anggapan 
atau sangkaan-sangkaan yang keliru itu dibiarkan saja oleh orang yang mengerti bahwa anggapan itu tidak 
benar, bisikan setan akan segera datang memalingkan pikiran mereka ke arah kesesatan, yang dapat membawa 
kepercayaan tauhid kepada kepercayaan syirik. Oleh sebab itu, Nabi saw. memperingatkan kaum muslimin 
yang keliru, dengan maksud supaya mereka ingat kepada Allah, memohon kepada-Nya dan mengenang 
kebesaran-Nya, yaitu dengan mengerjakan sedekah. Tindakan Nabi saw. yang sedemikian luhurnya itu 
hendaklah diperhatikan oleh para ulama Islam. (Pen.). 
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Sebelum kabilah tersebut diperangi, Nabi saw. menyuruh Khalid bin Walid untuk 
menyeru mereka masuk Islam dalam waktu tiga hari. 

Jika Bani al-Harits bin Ka'ab menerima baik seruan yang disampaikan dan 
mereka memeluk Islam, hendaklah mereka diterima dengan baik, tetapi jika 
mereka menolak dan tidak mau memeluk Islam, hendaklah mereka diperangi. 
Setelah menerima instruksi dari Nabi saw., Khalid bin Walid mempersiapkan suatu 
rombongan kaum muslimin untuk berangkat ke kabilah Bani Harits bin Ka'ab. 

Selanjutnya, Nabi saw. berpesan kepada Khalid bin Walid supaya tinggal di 
sana memberi pelajaran agama Islam, mengajarkan Al-@ur'an dan Sunnah Rasul- 
Nya kepada segenap penduduk untuk sementara waktu apabila mereka menerima 
dengan baik seruan Islam. 

Setelah pasukan berkudanya tiba di sana, Khalid bin Walid memerintahkan 
pasukannya supaya mengepung kabilah tersebut dan menyeru segenap pen- 
duduknya dengan suara yang keras. Setelah segenap penjuru mereka kepung, 
berteriaklah mereka, "Hai orang-orang, Islamlah kamu agar kamu selamat!” 

Rombongan Khalid bin Walid menyerukan seruan suci itu berulang-ulang 
kepada segenap penduduk Bani Harits. Setelah mereka mendengar seruan suci 
itu, berduyun-duyunlah mereka datang kepada Khalid bin Walid untuk menyata- 
kan keislaman mereka. Umumnya mereka pada waktu itu memeluk agama 
Nasrani (Kristen). Dengan demikian, Islamlah segenap penduduk Bani Harits. 

Untuk melaksanakan perintah Nabi saw. berikutnya, Khalid bin Walid ber- 
sama rombongannya tinggal di sana untuk beberapa waktu lamanya mengajarkan 
Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya serta pelajaran-pelajaran Islam lainnya kepada 
mereka. 

Selanjutnya, Khalid bin Walid berkirim surat kepada Nabi saw. yang isinya 
sebagai berikut. 


"Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. 


"Kepada Muhammad, Nabi utusan Allah, dari Khalid bin Walid. Kesejahteraan dan rahmat 
Allah serta berkah-Nya semoga dilimpahkan atas engkau, ya Rasulullah. Aku memuji Allah, 
tidak ada tuhan selain Dia. Ya Rasulullah, semoga rahmat Allah dilimpahkan atas Tuan. Tuan 
telah mengutusku ke Bani al-Harits bin Ka'ab dan Tuan telah memerintahkanku, apabila aku 
telah sampai kepada mereka supaya jangan memerangi mereka selama tiga hari dan mengajak 
mereka kepada Islam. Jika mereka mau masuk Islam, aku harus tinggal bersama mereka dan 
memperlakukan mereka dengan baik serta mengajarkan pengetahuan Islam, Kitab Allah dan 
Sunnah Rasul-Nya kepada mereka. Tetapi jika mereka tidak mau masuk Islam, aku harus 
memerangi mereka. Aku telah datang kepada mereka dan menyeru untuk masuk Islam selama 
tiga hari sebagaimana yang diperintahkan oleh Rasulullah kepadaku. Aku telah mengirim dan 
menyuruh beberapa pasukan berkuda kepada mereka untuk berseru, 'Hai Bani Harits, hendaklah 
kamu Islam agar kamu selamat.' Ternyata mereka segera masuk Islam dan mereka tidak kami 
berangi. Sekarang, aku tinggal bersama mereka. Kuperintahkan mereka apa yang telah Allah 
perintahkan kepadaku dan aku mencegah mereka apa yang telah dicegah Allah kepadaku. Aku 
mengajarkan pengetahuan Islam dan Sunnah Nabi kepada mereka, hingga kutulis surat ini 
kepada engkau, ya Rasulullah. Kesejahteraan dan rahmat Allah serta berkah-Nya semoga di- 
limpahkan atas engkau, ya Rasulullah.” 
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Demikianlah bunyi surat Khalid bin Walid kepada Nabi saw.. Surat itu di- 
jawab Nabi saw., 


one Ba Te an TR Ai Tua, . 6 Heri “ba T3 
EN NS AI Sep LS 2 PEN LA giwa 
TLo.Gf - ha Aa 2 Pal A, Fm Kao £ 8 - or Nani 
Gee Org op An GAY UN Sa ON II KS GP SS 


Kh HN Aa Ka bd a Hug 


D3 Pe Pn ll 3 


Das Kena at, 3) —N Oo 


- 


KAN Oa Ja, Ja blg AS cola Si Aa SI, Pi 
$ 3 Anh Ole AN, 


"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih serta Maha Penyayang. 


Dari Muhammad, Nabi utusan Allah, kepada Khalid bin Walid. Kesejahteraan semoga 
dilimpahkan atasmu. Aku memuji Allah yang tidak ada tuhan melainkan Dia. Suratmu telah 
datang beserta suruhanmu, yang memberitakan bahwa Bani al Harits bin Ka'ab telah memeluk 
Islam, sebelum kamu memerangi mereka. Mereka telah menerima apa-apa yang kamu serukan 
kepada mereka supaya mengikut Islam. Mereka telah mengakui bahwa tidak ada Tuhan 
melainkan Allah dan Muhammad hamba Allah dan utusan-Nya. Sesungguhnya, Allah telah 
menunjuki mereka dengan petunjuk-Nya, maka gembirakanlah mereka dan takut-takutilah 
mereka, dan hendaklah kamu datang dan hendaklah utusan mereka datang besertamu. 


Kesejahteraan dan rahmat Allah serta berkah-Nya semoga dilimpahkan atas engkau. 


Demikianlah surat balasan Nabi saw. kepada Khalid bin walid yang dikirim 
dengan perantaraan seorang suruhan Khalid yang membawa suratnya tadi. 


D. KEDATANGAN KHALID BIN WALID BERSAMA UTUSAN BANI 
HARITS 

Setelah balasan surat dari Nabi saw. tersebut sampai kepada Khalid bin Walid, 
tidak berapa lama datanglah Khalid bin Walid bersama utusan Bani Harits yang 
telah memeluk Islam ke Madinah untuk menghadap Nabi saw.. Di antara mereka 
itu ialah Wais bin Hasyin-Dazil Ghushshah, Yazid bin Abdul Mada'an, Jazid bin 
Muhajjal, Abdullah bin @urad az-Zayadi, Syaddad bin Abdullah al-anani, dan Amr 
bin Abdullah adh-Dhabani. Tatkala mereka datang kepada Nabi saw., beliau 
melihat kepada mereka dan beliau bertanya, 


& Sad Je) ra SU Aa Ya La b 
”Siapakah mereka, seperti orang-orang bangsa Hind (India) ?” 


Seorang sahabat menjawab, "Ya Rasulullah, mereka adalah orang-orang dari 
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Bani Harits bin Ka'ab.” 
Ketika menghadap Nabi saw., mereka mengucapkan salam kepada beliau 
dan salam itu beliau jawab. Mereka lalu berkata, 


KAMU an In UR Ags p 


”Kami menyaksikan bahwa engkau utusan Allah dan tidak ada tuhan me- 
lainkan Allah.” 


Nabi bersabda, 


KA Tn Ap NY of Aga su, 5 


“Aku menyaksikan bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah dan aku ini utusan 
Allah.” 


Kemudian beliau bersabda kepada mereka, 


Ha ih ang BI GAN GA 
“Kamulah orang-orang yang apabila ditakut-takuti, maju ke depan.” 


Mereka diam saja mendengar sabda Nabi saw.. Tak seorang pun di antara 
mereka menyahut. Nabi saw. mengulang sabdanya hingga tiga kali, tetapi mereka 
tetap diam, tak seorang pun menjawab. Kemudian Nabi saw. mengulangi untuk 
yang keempat kalinya. Menjawablah seorang di antara mereka yang bernama 
Yazid bin Abdul Madan, ”Benar, ya Rasulullah, kamilah orang-orang yang apabila 
ditakut-takuti, maju ke depan.” 

Yazid mengulangi pula perkataannya sampai empat kali, mengimbangi per- 
tanyaan Nabi saw. kepada mereka. 

Kemudian Nabi saw. bersabda, 


Se SA HN jatt IL SN S Ea de 0 d3 9 
$ Sani 


“Andaikan Khalid tidak menulis surat kepadaku bahwa kamu telah memeluk 
Islam dan kamu tidak diperangi, niscaya dilemparkan kepala-kepala kamu di bawah 
telapak kakimu sendiri." 


Yazid bin Abdul Mada'an menjawab, ”Demi Allah, kami tidak akan memuji 
Tuan dan tidak akan memuji Khalid.” 

Nabi saw. bertanya, "Siapakah yang kamu puji?” 

Mereka menyahut, "Kami memuji Allah Yang Mahamulia dan Yang Maha- 
tinggi, yang telah menunjukkan kami dengan sebab Tuan, ya Rasulullah.” 

Nabi bersabda, "Benarlah kamu.” 
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Kemudian Nabi bertanya, "Dengan apa kamu dapat mengalahkan orang- 
orang yang memerangi kamu di masa jahiliah?” 

Mereka menjawab, ”Kami tidak pernah mengalahkan siapapun.” 

Nabi bersabda, "Tentu. Sesungguhnya, kamu pernah mengalahkan orang 
yang memerangi kamu.” 

Mereka menjawab, ”Benar, kami pernah mengalahkan orang-orang yang 
memerang kami, ya Rasulullah, karena kami bersatu padu dan kami tidak bercerai 
berai. Kami tidak memulai (mendahului) dengan penganiayaan.” 

Nabi saw. bersabda, "Kamu benar.” 

Kemudian Nabi saw. mengangkat @ais bin Hashin sebagai ketua Bani Harits 
bin Ka'ab. 

Menurut riwayat, pada akhir bulan Syawwal atau permulaan bulan Dzulga'idah, 
tahun kesepuluh Hijriah, kembalilah utusan-utusan Bani Harits kepada kaum mereka. 


E. PASUKAN KAUM MUSLIMIN DIPIMPIN ALI 

Pada permulaan bulan Ramadhan, tahun kesepuluh Hijriah, tiga ratus pasuk- 
an berkuda dikerahkan oleh Nabi saw. di bawah pimpinan Ali ke Bani Madzhid, 
suatu kabilah di Yaman. Sebelum Ali dan pasukannya meninggalkan Madinah, Nabi 
saw. menyerahkan panji-panji pasukan kepadanya. Kemudian beliau berpesan, 


AI JP IN aa SPP HAMA AA NI 2 
UN ag SY, 6 GP ta GP Va Da ea Ha 3 Op SN) 


Hak LB CAM le lb Ca Maa 

“Berjalanlah kamu dan jangan berpaling, hingga kamu turun di halaman negeri 
mereka. Kemudian ajaklah mereka mengucapkan, "Tidak ada tuhan melainkan Allah." 
Jika mereka mengucapkan, Ya,' perintahkan mereka mengerjakan shalat dan jangan 
menuntut mereka selain itu. Jika Allah menunjuki seseorang dengan sebabmu, itu lebih 
baik bagimu daripada terbit matahari yang memancarkan sinarnya. Janganlah kamu 
memerangi mereka hingga mereka memerangi kamu lebih dahulu.” 


Sebelum Ali berangkat menjalankan tugas yang dipikulkan kepadanya, ia 
menghadap Nabi saw. dan berkata, "Ya Rasulullah, engkau utus aku kepada suatu 
kaum yang lebih tua umurnya daripadaku, sedangkan aku seorang yang masih 
muda dan belum mengerti cara-cara memberi putusan kepada orang yang mem- 
punyai urusan.” 

Mendengar perkataan Ali, Nabi saw. meletakkan tangan beliau di atas dada 
Ali sambil berdoa, 


49 Perkataan "daripada terbit matahari memancarkan sinar atasnya” menunjukkan kebesaran pahala 
orang yang menyebabkan orang lain yang mendapat petunjuk ke jalan yang lurus. (Pen.) 
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Ga MUI Te B: 
“Ya Allah, tetapkaniah lisannya dan tunjukilah hatinya.” 


Kemudian beliau bersabda, 


GAN aa Hai FA 5 Io Olla DI Cair 5) eat 


"Hai Ali, apabila telah duduk di hadapanmu dua orang yang berbantah, 
Janganlah kamu menghukum antara keduanya hingga kamu mendengar keterangan 
yang lain.” 


Jelasnya, alasan dari kedua orang yang berbantah itu haruslah didengar. 

Demikianlah pesan Nabi saw. kepada Ali. 

Setelah Ali menerima pesan dan amanah dari Nabi saw., bergeraklah pasukan 
berkuda kaum muslimin yang berjumlah tiga ratus orang menuju kabilah Bani 
Mad:zhij. Setelah sampai di sana, berhentilah Ali dengan pasukannya sambil ber- 
seru agar semua penduduk kabilah Bani Madzhij memeluk Islam. 

Mendengar seruan itu, kaum Bani Madzhij bukan menerima dengan baik, 
melainkan menolak dengan keras, bahkan mereka mengangkat senjata dan 
mengadakan perlawanan dengan melepas anak panah dan melempar batu, se- 
hingga terjadilah pertempuran sengit anatar kaum Bani Madzhij dengan pasukan 
berkuda kaum muslimin yang hanya berjumlah tiga ratus orang itu. 

Ali menerahkan panji pasukan tentara Islam kepada Mas'ud bin Sinan, 
sedangkan Ali terus memimpin pertempuran. Akhirnya, kaum Bani Madzhij 
mengundurkan diri dan lari cerai-berai karena tidak sanggup menghadapi per- 
lawanan tentara Islam yang berjumlah tiga ratus orang itu. 

Pasukan Islam terus mengejar mereka sampai akhirnya mereka menyerah 
kalah. Ali menyeru mereka agar segera memeluk Islam dan tidak menentang. 

Pada waktu itu, datang serombongan ketua mereka kepada Ali untuk 
menyatakan keislaman mereka. Mereka berkata, ”Karni bersama orang yang di 
belakang kami, kaum kami, inilah sedekah-sedekah kami, ambillah harta-harta 
ini menjadi hak Allah.” 

Ali pun mengumpulkan harta jarahan dan membagikannya sebagaimana 
yang diperintahkan Allah SWT. 

Kemudian kembalilah Ali bersama pasukannya dengan membawa keme- 
nangan yang gemilang. Nabi saw. bersama kaum muslimin yang lain telah berangkat 
ke Mekah untuk menunaikan ibadah haji. Oleh sebab itu, Ali bersama pasukannya 
berjumpa dengan Nabi saw. di Mekah. Mereka bersama-sama mereka mengerjakan 
ibadah haji. 


Istidrak 
Perlu kami sisipkan di sini bahwa menurut keterangan sebagian ahli tarikh, 
Ali r.a. telah dua kali diutus ke Bani Madzhij di Yaman. Yang tersebut di atas adalah 
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yang kedua kalinya. Pertama kali diutus ke Yaman pada tahun kedelapan Hijriah 
dengan membawa pasukan kaum muslimin. Ini merupakan ekspedisi yang per- 
tama ke Yaman setelah penaklukkan Mekah. Demikianlah menurut keterangan 
Syekh Muhammad Rasyid Ridha dalam bukunya Muhammad Rasulullah. 

Selanjutnya, Ali r.a. diutus ke Hamdan (juga daerah Yaman). Setelah sampai 
di sana, ia menyeru kepada segenap penduduk kabilah itu agar masuk Islam, maka 
Islamlah segenap penduduk Hamdan saat itu juga. 

Selanjutnya, Ali menulis surat kepada Nabi saw. untuk memberitahukan 
Islamnya segenap penduduk Hamdan. 

Setelah Nabi saw. membaca surat Ali, sujudlah beliau dan berkata, ”Kesejah- 
teraanlah atas Hamdan. Kesejahteraanlah atas Hamdan.” 

Ada pula riwayat yang mengatakan bahwa Ali pergi ke Yaman setelah Nabi 
saw. mengutus Khalid bin Walid untuk menyiarkan Islam di sana. Di antara sahabat 
yang ikut dalam rombongan Khalid bin Walid ialah Bara. Selama enam bulan 
mereka menyerukan Islam di sana, tak seorang pun yang mau memeluk Islam. 
Kemudian, Nabi saw. mengutus Ali bin Abi Thalib untuk mengggantikan Khalid 
bin Walid. Ketika itulah Nabi saw. bersabda kepada Ali supaya memerintahkan 
pasukan Khalid bin Walid, 

Ini Aa Uang En OA Lah Ol ab LA US lee AP 

”Kamu perintahkan pasukan Khalid, siapa di antara mereka yang mau men- 

jadi pasukanmu, hendaklah ia kembali kepadamu dan terimalah mereka.” 


Berangkatlah pasukan Ali ke Hamdan. Setelah sampai di sana, segenap pen- 
duduknya berkumpul. Setelah Ali bersama pasukaannya shalat, Ali menyusun pasuk- 
annya dalam satu barisan. Ali tampil ke depan sambil membacakan surat Nabi saw.. 
Dengan demikian, Islamlah seluruh penduduk Hamdan pada waktu itu juga. 

Setelah penduduk Hamdan Islam, Ali mengirim surat kepada Nabi saw. 
sebagaimana yang tersebut di atas. 

Demikianlah, menurut penjelasan yang dikemukakan oleh Imam Ibnul @ayyim 
dalam kitabnya, Zaadul Ma'aad, sesuai dengan yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dalam kitab sahihnya.” 


50 Menurut riwayat Ibnu Hisyam dalam sirahnya, Nabi saw. mengutus Ali ke Yaman dengan membawa 
pasukan dan mengutus Khalid bin Walid dengan membawa pasukan pula. Masing-masing mereka mempunyai 
pasukan sendiri dalam waktu yang sama. Kemudian, Nabi saw. berpesan kepada Ali dan Khalid, "Jika kamu 
bertemu, Ali bin Abi Thaliblah yang akan menjadi amir.” Yakni yang akan menjadi kepala pasukan. Dengan 
keterangan Ibnu Hisyam, keberangkatan Ali dan Khalid pada tahun kedelapan Hijriah ke Yaman agak berlainan 
dengan riwayat yang tertera di atas. Dapat juga dibenarkan riwayat yang menceritakan bahwa Ali diutus Nabi 
saw. ke Hamdan pada tahun kedelapan Hijriah itu kalau dihubungkan dengan kedatangan utusan dari Hamdan 
kepada Nabi saw. ketika Nabi saw. baru saja kembali dari Tabuk. Kedatangan mereka menghadap Nabi hanya 
untuk menyatakan bahwa mereka telah Islam. (Pen.) 
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F. TUGAS MU ADZ BIN JABAL DAN ABU MUSA AL-ASY ARI 
KE YAMAN 
Pada tahun kesepuluh Hijriah, Nabi saw. mengutus dua orang sahabat yang 
beliau pandang alim dalam hukum-hukum Islam ke Yaman, yaitu Mu'adz bin Jabal 
dan Abu Musa al-Asy'ari, untuk menjadi mubalig dan mualim di sana. Sebelum 
kedua sahabat ini berangkat, Nabi saw. berpesan, 


SAE NAN JASA Nah 
"Hendaklah kalian membuat kemudahan dan janganlah kalian membuat 
kesukaran. Hendaklah kalian berbuat yang menggembirakan dan janganlah berbuat 
yang menjauhkan." 


Kemudian, Nabi saw. berpesan lagi kepada Mu'adz, 


VOA Ol II AL pian LI AS JAN ye AE 5 YR: 
KA MB H5 dia Ga SAAD an IA MAA Si, dn Ya 


Pd 2. », Po w 3 - at 5 na 3g 

Oh INA Aa Op WII ep JS She ma da PP 
- - # , - 

ana an Aang Ma Ao Ta Be Re B3 Sena ii Ba Aa UR AB 0 

EA asap pelak! Oa Aap Iko eat LeA MO eh al 

Pd NT et Pd 2 Pd K NN Pa g PA 

PEN RT Cegkaal 23eo HA PEN NUAN Sup aa 


"Hai Mu'adz, kamu akan mendatangi ahli kitab. Apabila kamu telah menemui 
mereka, serulah mereka untuk mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad itu utusan Allah. Jika mereka mematuhimu, beritakanlah kepada mereka 
bahwa Allah telah mewajibkan shalat lima kali sehari semalam. Jika mereka me- 
matuhimu, beritakanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan sedekah (zakat) 
kepada mereka, yang dipungut dari orang-orang yang mampu di antara mereka untuk 
diberikan kepada orang yang papa di antara mereka. Jika mereka mematuhimu, 
peliharalah kehormatan harta benda mereka. Takutlah akan doa orang yang teraniaya 
karena sesungguhnya tidak ada yang menghambat antara doanya dengan Allah." 


Saat Mu'adz hendak berangkat ke Yaman, Nabi saw. bersabda lagi kepadanya, 


£ Atlas 3 BRI Sa HS aanb K3) P3 dl HER LAU 
“Hai Mw'adz, sesungguhnya aku mengutusmu kepada suatu kaum yang lemah 


lembut hati mereka. Hendaklah kamu berperang bersama orang yang taat kepadamu 
melawan orang yang menentangmu." 
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Di samping itu, Nabi saw. tidak lupa pula menguji Mw'adz dalam cara me- 
mutuskan (menghukum) sesuatu urusan atau suatu perkara. Nabi saw. bertanya 
kepada Mw'adz, 

"Bagaimanakah caramu menghukum?” 

Mu'adz menjawab, 


KA AS GK ob p 
"Dengan apa yang tersebut dalam Kitab Allah.” 
Nabi bertanya lagi, 


GI Ino En SS ob p 
"Jika tidak ada hukumnya dalam Kitab Allah?” 


Mu'adz menjawab, "Dengan Sunnah Rasulullah.” 
Nabi saw. bersabda, 


fa Ipay ipa 33 IIA KS R: 
"Segenap puji bagi Allah yang telah menolong utusan Rasulullah.” 


Pada waktu hendak berangkat ke Yaman, Abu Musa al-Asy'ari bertanya 
tentang minuman keras, "Ya Rasulullah, di negeri kami (Yaman) ada minuman 
yang terbuat dari biji gandum yang dinamakan ”mizr” dan ada minuman yang ter- 
buat dari madu yang dinamakan ”bita”. Bagaimanakah hukumnya?” 

Nabi saw. menjawab, "Tiap-tiap yang memabukkan haram.” 

Kemudian, berangkatlah kedua sahabat itu dari Madinah ke tempat mereka 
masing-masing di Yaman untuk menunaikan tugas sebagai mubalig dan mualim 
di sana. 

Walaupun tempat tinggal mereka berjauhan, mereka sering kali saling meninjau 
dan saling mengunjungi sambil memusyawarahkan persoalan-persoalan penting. 

Sebagian riwayat mengatakan bahwa Mu'adz tinggal di Yaman sampai wafat- 
nya Nabi saw. dan tidak pernah kembali ke Madinah, sedangkan Abu Musa al- 
Asy'ari hanya beberapa bulan saja tinggal di sana dan kembali ke Madinah pada 
waktu Nabi saw. mengerjakan haji wada'. Ia ikut menunaikan ibadah haji bersama- 
sama Nabi saw.. 


G. SURAT PERJANJIAN UNTUK BANI HARITS BIN KAAB 

Sebagaimana yang telah diterangkan di atas, utusan Bani Harits bin Ka'ab 
datang bersama Khalid bin Walid kepada Nabi saw.. Setelah utusan itu kembali 
kepada kaum mereka, Nabi saw. mengutus seorang sahabat yang bernama Amr 
bin Hazm ke negeri Yaman untuk menjadi mubalig dan mualim di sana. Nabi saw. 
menugaskan Amr bin Hazm supaya mengajarkan urusan agama, Sunnah, dan 
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pengetahuan-pengetahuan Islam kepada mereka, dan memungut zakat dari mereka. 
Nabi saw. menulis surat perjanjian yang berisi perintah dan larangan kepada kaum 
muslimin di sana, yang berbunyi sebagai berikut: 


Mn 
7— Gi tut SA s3 an uu Bean Ap 0G lis 
Ha SA GB ah Sg sip Mn DK Kaban 
sa ie ola, DAA GA, BA Oa Mona 


oral 


aa Sa Ga ag Ka aa AA AG, AI AS 


AGAN AN ag Alb GAY YLSA STA Pang IG Lab aa 
2 Ong - 2 £ | Na ... otr Le 2. Da 2 g pa P3 s ara Pia 
d3 AB OP AAEN Seal Wany GPS MU Sia tele SA 

Ha Gea Sa aa MANA EN S1 ARA Ma Aa oi Pa aa 
easy AN ba naa db AN ASI 1 J3 Ab gi, AN 2S 
“ AON 22 ORA BAN Ea ain LO SANA Oei KBS ON” 
SA ag tera Tah An Al AE alamay EL MASA, 


2 af y ae ana 2 Sa Ta Ob al au. ipa Fu Pa 
AI SA En OA Gi de SP gi Ka 
He Se Oa 3 WA saka sa ML dara La 
— ra 153, AS, ai Fr kaan AN S3 AS 
IA S3 AI IN SUNAN NI Ia PA 
KE BAN 203, DI) SANKEN AL aa su, 
aa 4, BS Si aa pai Si "- Aa 
— Ae NA, dn paus An SP) 
E — ag aah Kah Ig pd 3 SAN, PS 
H5 — SA, Spa AN SEN PAR SEN HAL 
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2 S AAA, NP ag Aa sa 3 Ape) pa S& AN 


« 
z 


oa, KP ai LI Ih G Ea Bi 
Me Inn aan ae Al Lp BAN 3 aga Se ba 
IE AE YON A5 dg PA Ula SI at J5, 
— 2 S3 Kana PTN Ba & SY Ona 


20 


4—ip GE BA ena 2 en Fase ole EA 
5, Spa aan Ga SANG GA Ja HAN ip 


TN 5 AS Sya dent : 


Yaa Da UST Ga Fa Ab al 
Sini Sa d5 Lah ea Ja ala He Ia Be ag 
2 ne pi dn as ea 


, BE wa metana PAR Do Be MMO LNG NN T AAA 
ANU patah alan Kah Us SB US aa as NG 


: .. - 2 NB Pa - “ : PA Ain aa AL Sa Dl . hana 
Ia le MN AA TEA Aj Wah Gangaa S0) 
ba 


”Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 


Inilah pernyataan Allah dan Rasul-Nya. Hai orang-orang yang beriman, tepatilah perjanjian- 
perjanjian. Perjanjian dari Muhammad Rasulullah kepada Amr bin Hazm, ketika dia mengutus- 
nya ke Yaman. Aku memerintahkan supaya bertakwa kepada Allah dalam segenap urusan. 
Sesungguhnya, Allah bersama-sama orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat baik. 
Aku perintahkan kepadanya supaya berpegang kepada kebenaran, sebagaimana yang diperintah- 
kan Allah kepadanya, menggembirakan manusia dengan kebajikan, memerintahkan mereka 
dengan kebajikan, mengajarkan Al-Our an kepada manusia sampai mereka memahaminya, 
melarang manusia untuk tidak menyentuh Al-@ur 'an itu kecuali orang-orang yang suci, mem- 
beritahukan kepada manusia hak-hak mereka dan kewajiban-kewajiban mereka, berlaku lemah 
lembut kepada manusia dalam kebenaran dan bersikap tegas kepada manusia dalam kedurhaka- 
an karena sesungguhnya Allah tidak suka kepada perbuatan kejam (aniaya) dan Dia mencegah 
dari memperbuatnya. Allah berfirman, Ketahuilah, laknat Allah itu ditimpakan kepada orang- 
orang yang aniaya. 

Hendaklah ia menggembirakan manusia dengan surga dan hasil usahanya, menakuti manusia 


dengan neraka dan hasil perbuatannya, mempererat hubungannya dengan manusia sampai 
mereka mengerti dalam soal beragama. 


Dan, hendaklah ia mengajarkan kepada manusia petunjuk menunaikan ibadah haji, cara- 
caranya, kewajiban-kewajibannya dan apa-apa yang diperintahkan Allah dengannya. Haji akbar 
(besar) ialah haji akbar dan haji asghar ialah umrah. Dan, supaya ia mencegah manusia 
mengerjakan shalat pada pakaian yang kecil atau sempit, kecuali pada suatu kain yang kedua 
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ujungnya dapat diikatkan pada bahunya, dan mencegah manusia duduk mencangkung pada 
kain yang menyebabkan terbuka kemaluannya. 


Dan, hendaklah 1a melarang seseorang menjalin rambut kepalanya dikuduknya, apabila lebat 
dan panjang, melarang apabila terjadi kekacauan di antara sesama manusia mengenai berdoa 
(berseru) kepada kabilah-kabilah atau suku-suku, dan hendaklah mereka berdoa kepada Allah 
Azza wa Jalla. Dan, siapa yang tidak mau berdoa kepada Allah dan masih berdoa kepada kabilah 
dan suku-suku, potonglah mereka dengan pedang ini, sampai mereka berdoa kepada Allah dan 
tidak ada yang menyekutui-Nya. 

Dan, hendaklah ia memerintahkan kepada manusia menyempurnakan wudhu-wudhu muka 
mereka, tangan-tangan mereka sampai siku, dan kaki-kaki mereka sampai kedua mata kaki 
mereka, dan supaya mereka sapu kepala mereka sebagai-mana yang diperintahkan oleh Allah 
Azza wa Jalla kepada mereka, dan memerintahkan mengerjakan shalat pada waktunya, 
menyempurnakan ruku, sujud, khusyu', dan bersegera shalat subuh dan bersegera bila matahari 
telah condong pada shalat zhuhur, dan shalat ashar di kala matahari membelakangi bumi, dan 
magrib ketika menghadapi malam, dan janganlah dilambaHambatkan sampai terlihat bintang- 
bintang di langit, dan shalat isya pada permulaan malam. 


Hendaklah ia memerintahkan supaya bersegera shalat jumat apabila dipanggil kepadanya dan 
mandilah di waktu akan berangkat shalat jumat. Dan, hendaklah memerintahkan supaya 
memungut seperlima bagian dari harta rampasan perang untuk Allah, dan sedekah (zakat) 
yang diwajibkan atas orang-orang yang beriman sepersepuluh bagian dari hasil-hasil kebun yang 
disirami dengan air hujan dan yang disirami air sungai. Dan, yang disirami dengan air perigi, 
separuh dari sepersepuluh. Dan, zakat dari tiap-tiap sepuluh ekor unta, dua ekor kambing, dan 
tiap-tiap dua puluh ekor unta empat ekor kambing. Dan, zakat tiap-tiap empat puluh ekor sapi, 
seekor sapi, dan tiap-tiap tiga puluh ekor sapi, seekor sapi jantan atau betina yang berumur satu 
tahun masuk kedua. Dan, zakat pada tiap-tiap empat puluh ekor kambing yang mencari makan 
sendiri, seekor kambing. Sesungguhnya, itulah yang diwajibkan Allah, zakat yang telah diwajib- 
kan kepada segenap orang yang beriman. Barangsiapa yang melebihi yang demikian, itu lebih 
baik baginya. Barangsiapa telah Islam, baik dari Yahudi maupun dari Nasrani, dengan Islam 
yang ikhlas dari jiwa murninya dan mematuhi semua perintah agama Islam, sesungguhnya ia 
termasuk golongan orang-orang yang beriman. Baginya seperti apa-apa yang bagi mereka dan 
kewajibannya seperti kewajiban-kewajiban mereka. Dan, siapa-siapa yang tetap dalam 
kenasraniannya atau keyahudiannya, maka tidak boleh ditolak ia daripadanya, dan atas tiap- 
tiap orang dewasa laki-laki atau perempuan mereka atau budak harus membayar upeti satu 
dinar (uang emas) sempurna atau diganti dengan sepotong pakaian. Barangsiapa menunaikan 
ke-wajiban yang demikian, ia mendapat jaminan Allah dan jaminan Rasul-Nya. Barangsiapa 
enggan dari yang demikian, ia telah memusuhi Allah dan Rasul-Nya dan segenap kaum 
muslimin. Semoga rahmat Allah dilimpahkan kepada Muhammad, kesejahteraan dan rahmat 
semoga diberkahkan Allah kepadanya.” 


Demikian surat perjanjian Nabi saw. yang beliau berikan kepada Amr bin 
Hazm waktu diangkat menjadi mubalig dan mualim di Yaman. Isi surat tersebut 
penuh dengan bermacam-macan pelajaran yang harus disampaikan kepada kaum 
muslimin di sana. 


H.UTUSAN NASRANI NAJRAN 

Dalam Bab ke-21 telah kami riwayatkan dengan panjang lebar tentang kedatang- 
an utusan kaum Nasrani Najran kepada Nabi saw., yaitu di waktu Nabi saw. ber- 
hijrah ke Madinah (pada tahun kesatu Hijriah). Pada waktu itu, terjadi perdebatan 
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sengit antara mereka dan Nabi saw. dalam soal kepercayaan. 

Menurut sebagian riwayat, pada tahun kesepuluh Hijriah, utusan kaum 
Nasrani Najran datang lagi kepada Nabi saw.. Di antara mereka terdapat Wahab 
yang terkenal dengan ”as-Sayyid”, Abdul Masin yang terkenal dengan ”al-Agib”, 
uskup yang terkenal dengan nama Abu Haritsah atau "Abu Harits”, dan beberapa 
ketua dan pembesar gereja mereka. 

Kedatangan mereka diterima baik oleh Nabi saw. bertepatan dengan waktu 
ashar, sementara kaum muslimin telah menunaikan shalat di masjid Nabi. Mereka 
ingin pula mengerjakan shalat di masjid Nabi, tetapi sebagian kaum muslimin tidak 
suka melihat mereka mengerjakan shalat dengan cara-cara mereka dalam masjid 
Nabi saw.. Ketika kaum muslimin hendak melarang mereka, Nabi saw. me- 
merintahkan kaum muslimin agar membiarkan mereka. Mereka menghadapkan 
muka ke Timur (Baitul Magdis), maka shalatlah mereka bersama-sama dengan 
cara yang sudah biasa mereka kerjakan. 

Setelah mereka selesai mengerjakan shalat, Nabi saw. bercakap-cakap 
dengan mereka dan mengajak mereka memeluk Islam, sambil membacakan 
beberapa ayat Al-@ur'an. Mendengar ajakan Nabi saw., mereka menjawab, "Sejak 
dahulu, kami telah memeluk Islam sebelum tuan.” 

Mendengar jawaban mereka yang demikian, bersabdalah Nabi saw., 


H3 ISSI, iban Site 0 ILY aa Sabah ng IS p 
Ky 3 53 


“Tuan-tuan berdusta, tiga perkara yang melarang Tuan-Tuan dari Islam: Tuan- 


Tuan menyembah salib (kayu palang), Tuan-Tuan memakan daging babi, dan Tuan- 
Tuan menganggap Allah itu mempunyai putra." 


Akhirnya, terjadilah perdebatan sengit antara mereka dan Nabi saw. 
mengenai akidah (kepercayaan) mereka kepada Nabi Isa yang mereka anggap 
putra Allah, sedangkan Nabi saw. menegaskan bahwa Isa itu adalah hamba Allah, 
pesuruh-Nya, ruh-Nya, dan kalimat-Nya yang dilimpahkan kepada Maryam. 

Mereka mau mengakui bahwa Nabi Muhammad saw. sebagai utusan Allah 
dan tetap mengakui bahwa Isa adalah putra Allah. Disebabkan mereka tetap dalam 
kepercayaan yang demikian, Nabi saw. mengajak mereka bermubahalah kalau 
anggapan mereka berdasarkan kebenaran. 

Mendengar ajakan Nabi, salah seorang di antara mereka meminta tangguh 
karena ingin memikirkan lebih lanjut dan mereka berjanji akan kembali lagi 
kepada Nabi saw.. Setelah mohon diri dari Nabi saw., mereka berunding. Dalam 
perundingan mereka, terjadilah pertengkaran hebat di antara sesama mereka 
karena sebagian dari mereka tidak setuju bermubahalah dengan Nabi saw.. 

Mereka yang tidak setuju bermubahalah dengan Nabi ialah mereka yang 
telah yakin dan mengakui bahwa Muhammad itu betul-betul seorang nabi yang 
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diutus Allah. Oleh sebab itu, mereka berpendapat jika terjadi mubahalah, besar 
akibat yang akan mereka tanggung. 

Setelah berunding, mereka memutuskan bahwa mereka tak perlu mengada- 
kan mubahalah dengan Nabi, melainkan berdamai saja. 

Sebagian riwayat mengatakan bahwa Nabi saw. berbicara di hadapan orang 
banyak, 


Umat HEM Ig Um Pal API HSE Of La 1 di SI b 
Pars : Bo aro De 2 PN Mang Lara AS ana Sa OA elo PA Oh 
PN SH alaly Oam Al Ket IU SA ale BAYI PA 
8 P4 - Pa P5 Bag RAGE ag Pt In 3 21) 

GIS AS Goba IE II Jb Aly 3d de 

"Demi orang yang diriku dalam kekuasaan-Nya, sesungguhnya siksaan itu telah 
mendekati penduduk Najran. Jika mereka berlaknat-laknat (bermubahalah) niscaya 
berubahlah muka mereka seperti muka kera dan babi dan niscaya akan nyatalah 
lembah api atas mereka, dan niscaya Allah akan menghancurkan kota Najran dan pen- 


duduknya, sehingga burung yang di atas pohon sekalipun niscaya tidak akan sampai 
satu tahun berlalu maka binasalah kaum Nasrani seluruhnya.” 


Menurut sebagian riwayat, Nabi saw. bersama keluarganya, yaitu Ali, Fatimah, 
Hasan, dan Husain telah siap bermubahalah dengan mereka (para pembesar 
Nasrani Najran) dengan berpakaian yang indah-indah.5! 

Setelah utusan Najran menemui Nabi saw., berkatalah uskup kepada segenap 
pengikutnya, "Hai kawan-kawanku kaum Nashara, sesungguhnya aku berpen- 
dapat, jika mereka memohon kepada Allah supaya melenyapkan gunung dari 
tempatnya niscaya Dia akan melenyapkan gunung itu dari tempatnya, maka 
janganlah kamu bermubahalah, yang akan menyebabkan kamu binasa dan tidak 
akan tinggal seorang Nasrani pun di muka bumi ini sampai hari kiamat.” 


51 Mubahalah telah kami uraikan dalam Bab XXXI, pasal 10 dan telah kami sebutkan pula ayat-ayat yang 
diturunkan kepada Nabi saw. yang memerintahkan supaya Nabi bermubahalah dengan utusan Nasrani Najran. 
Yang memerlukan pembahasan dari segenap ulama ahli hadits adalah riwayat yang menerangkan bahwa 
Nabi saw. telah mengajak Ali, Fatimah, Hasan, dan Husain untuk bermubahalah dengan mereka. Apakah 
riwayat yang benar-benar dapat dipercayai kesahihannya? Di samping itu, masih ada lagi yang senantiasa 
menjadi pertanyaan dalam hati penulis, yang sampai kini belum pernah mendapat jawaban, baik dari kitab- 
kitab tafsir maupun dari kitab-kitab hadits yang ada pada kami, yaitu berapa kalikah utusan Nasrani dari 
Najran itu datang kepada Nabi saw.. Jika mereka datang kepada Nabi saw. hanya sekali, apakah mereka datang 
pada saat Nabi saw. baru saja hijrah ke Madinah, sebagaimana yang diriwayatkan dalam Bab XXXI, ataukah 
pada tahun wufud sebagaimana yang tersebut di atas. 

Demikian juga tentang terjadinya perjanjian damai antara Nabi saw. dan utusan-utusan yang datang dari 
Najran itu, apakah perjanjian itu terjadi sekali ataukah dua kali? Kami harapkan perhatian para ulama yang 
senantiasa menginginkan kejernihan riwayat Nabi Muhammad saw. dari segala macam kekeruhan. Kalau 
kita selidiki kembali riwayat turunnya ayat yang mengajak Nabi saw. supaya bermubahalah (ayat 61 surah Ali 
Imran) dengan mereka, kita akan memperoleh suatu kesimpulan bahwa utusan Nasrani dari Najran hanya 
sekali datang kepada Nabi saw. pada tahun kesatu Hijriah. Wallahu a'lam. (Pen.) 
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Kemudian, mereka berkata kepada Nabi saw., "Ya Abul @asim, kami telah 
setuju bahwa kami tidak akan bermubahalah dengan Tuan.” 
Mendengar perkataan mereka, bersabdalah Nabi saw., 


: - Pen Tea Gan Pat Mo Kena BAE aa 
Aida JELAS) hlkan ASI LSG Call AAN Ap 
“Apabila kamu tidak mau bermubahalah, hendaklah kamu memeluk Islam. 
Bagimu apa yang bagi kaum muslimin dan atasmu apa-apa yang atas kaum muslimin.” 


Mereka menolak seruan Nabi saw.. Mereka tidak mau memeluk Islam. Oleh 
sebab itu, Nabi saw. bersabda lagi kepada mereka, "Aku terpaksa memaklumkan 
perang kepadamu.” 

Mereka menjawab, "Kami tidak mempunyai kekuatan untuk memerangi 
bangsa Arab, tetapi kami ingin berdamai dengan Tuan. Kami mohon kepada Tuan 
agar Tuan jangan memerangi kami dan jangan pula membalikkan kami dari agama 
kami. Kami bersedia menunaikan kewajiban kami kepada Tuan dengan mem- 
berikan dua ribu helai baju yang indah tiap tahun. Baju itu kami berikan kepada 
tuan seribu helai pada bulan Shafar dan seribu helai pada bulan Rajab, dan harga 
dari tiap-tiap baju itu satu ugiyah perak.” 

Nabi saw. menerima ajakan mereka dan dituliskanlah piagam perdamaian 
antara mereka dengan Nabi saw., yang berbunyi sebagai yang tertera di bawah ini. 


I. PERJANJIAN PERDAMAIAN ANTARA NABI SAW. 
DENGAN KAUM NASRANI NAJRAN 
Adapun bunyi piagam perdamaian yang ditulis oleh salah seorang juru tulis Nabi 
saw. dan kemudian disetujui oleh utusan Nasrani Najran adalah sebagai berikut. 
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Ala aan HA US ALA, Panai ajal di 
"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih serta Maha Penyayang. 


Inilah yang ditulis oleh Muhammad, rasul Allah untuk penduduk Najran, ketika mengadakan 
perjanjian dengan mereka, yaitu hukum pada tiap-tiap buah-buahan, pada tiap-tiap yang kuning 
(emas), dan yang putih (perak), dan yang hitam (hamba sahaya perempuan) dan hamba sahaya 
lakiJaki, semua itu atas mereka dan seluruhnya ditinggalkan untuk mereka. Dua ribu helai 
baju dari baju-baju yang ditimbang, pada tiap-tiap bulan Rajab seribu buah baju dan pada tiap- 
tiap bulan Shafar seribu buah baju, tiap-tiap sebuah baju seberat satu ugiyah dari perak. Barang 
yang lebih dari yang dikeluarkan atau yang kurang dari timbangan ditentukan dengan per- 
hitungan, apa-apa yang mereka tunaikan dari baju-baju besi, atau kuda, atau unta, atau benda- 
benda yang berharga (yang selain uang dinar dan dirham) dipungut dari mereka dengan 
perhitungan. 


Wajib atas penduduk Najran menyediakan tempat bagi para utusanku selama satu bulan atau 
kurang dari sebulan dan para utusanku tidak boleh dipenjara lebih dari satu bulan. Mereka 
wajib meminjami tiga puluh buah baju besi, tiga puluh ekor kuda, tiga puluh ekor unta. Apabila 
terjadi tipu daya di negeri Yaman dan pengkhianatan, dan apa-apa yang rusak dari segala yang 
dipinjam oleh para utusan-ku, baik baju besi, kuda, unta, pun benda-benda yang berharga, maka 
mereka (bara utusanku) yang menanggung, sehingga mereka mengembalikannya kepada 
mereka (penduduk Najran). 


Bagi penduduk Nasrani Najran dan sekitarnya dalam jaminan keamanan Allah dan tang- 
gungan Muhammad, rasul Allah, atas harta benda mereka, diri mereka, tanah mereka, agama 
mereka, mereka yang sedang tidak ada di negeri dan yang sedang ada di negeri, suku-suku 
mereka, biara-iara mereka, dan segala sesuatu yang ada di bawah tangan-tangan mereka, baik 
yang sedikit maupun yang banyak. Tidak akan diubah seorang uskup dari keuskupannya, tidak 
akan diubah seorang pendeta dari kependetaannya, tidak akan diubah kahin dari kekahinannya, 
tidak ada suatu kerendahan (penghinaan) atas mereka, dan tidak ada pula darah (pembalasan 
darah) jahiliah. Mereka tidak diharuskan berperang dan tidak dipungut sepersepuluh dari 
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harta benda mereka, dan tidak ada pasukan yang menginjak negeri mereka. Barangsiapa di 
antara mereka meminta haknya, maka di antara mereka ada keadilan yang tidak ada 
penganiayaan dan tidak pula dianiaya. Barangsiapa mereka yang memakan riba di masa depan, 
maka tanggunganku berlepas daripadanya, dan tidak akan ada seseorang dari mereka ditangkap 


sebab penganiayaan seorang yang lain. Bagi mereka atas apa yang tersebut dalam surat ini 
menjadi keamanan Allah dan menjadi tanggungan Muhammad, rasul Allah, selamanya, 
sehingga sampai Allah datang dengan perintah-Nya, selagi mereka berlaku baik dan melakukan 
kebaikan terhadap apa yang menjadi kewajiban mereka, tidak ada yang akan melepaskan 
pengamayaan.” 


Yang menyaksikan surat ini adalah Abu Sufyan bin Harb, Ghajalan bin Amr, 
Malik bin Auf dari Bani Nashar, Agra bin Habis al-Hanzhali, Mughirah bin Syu'bah. 
Yang menulis surat ini adalah Ali bin abi Thalib. 

Di samping surat tersebut, Nabi saw. memberi surat perjanjian pula khusus i 
untuk uskup Najran yang bunyinya sebagai berikut. 
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"Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih serta Maha Penyayang. 


Dari Muhammad kepada uskup Abi Harits dan uskup-uskup Nasrani Najran, petenung-petenung 
mereka, pendeta-pendeta mereka, segenap orang di biara-biara mereka, budak-budak mereka, 
peraturan-peraturan mereka, dan pengawal-pengawal mereka, serta tiap-tiap sesuatu yang ada 
di bawah tangan mereka, yang sedikit atau yang banyak, menjadi keamanan Allah dan Rasul- 
Nya, tidak akan diubah seorang uskup dari keuskupannya, seorang pendeta dari kependetaannya, 
seorang petenung dari kedudukannya, dan tidak akan diubah sesuatu hak dari hak-hak mereka 
dan tidak pula kekuasaan mereka, serta segala sesuatu yang ada pada mereka, atas yang 
demikian itu menjadi keamanan Allah dan keamanan Rasul-Nya, selamanya, selagi mereka 
berlaku baik dan melakukan kebaikan. Atas mereka tidak ada yang menurut kemauan sendiri 
dengan seorang yang menganiayanya dan tidak pula mereka menganiaya.” 


Surat ini ditulis oleh Mughirah bin Syu'bah. 
Setelah mereka menerima surat perjanjian, mereka kembali ke Najran. 
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Mereka serta segenap penduduk Najran masih tetap dalam agama Nasrani, tetapi 
mereka diwajibkan menunaikan kewajiban-kewajiban sebagaimana yang tertulis 
dalam piagam itu. Menurut sebagian riwayat, pada waktu itu Nabi saw. mengutus 
Ali bin Abi Thalib ke Najran untuk memungut zakat dan jizyah dari mereka. 


J.UTUSAN KABILAH KHAULAN 

Pada bulan Sya'ban tahun kesepuluh Hijriah, utusan dari Khaulan datang 
menghadap Nabi saw. yang berjumlah sepuluh orang. Mereka berkata kepada 
Nabi saw., "Ya Rasulullah, kami datang kepada Tuan atas nama orang-orang yang 
di belakang kami dari kaum kami. Kami adalah orang-orang yang telah beriman 
kepada Allah dan membenarkan Rasul-Nya. Kami datang dari tempatyang sangat 
jauh dan menempuh jalan yang susah dan yang mudah dengan mengendarai unta. 
Tetapi karunia Allah dan Rasul-Nya telah dilimpahkan-Nya kepada kami sehingga 
dapatlah kami berziarah kepada Tuan-Tuan.” 

Setelah mendengar keluhan mereka yang demikian itu, Nabi saw. meng- 
gembirakan mereka dengan sabdanya, 
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“Adapun kesukaran perjalanan yang kamu sampaikan kepadaku, sesungguhnya 

setiap langkah untamu menjadi kebajikan bagimu. Adapun perkataanmu bahwa kamu 

berziarah kepadaku bersama-sama, sesungguhnya siapa-siapa yang berziarah 
kepadaku di Madinah, ia berada dalam keamananku pada hari kiamat.” 


Kemudian, Nabi saw. bertanya kepada mereka tentang Ammu Anas, nama 
berhala besar yang disembah oleh penduduk Khaulan. Mereka menjawab, ”Ber- 
gembiralah Tuan karena Allah telah menggantikannya dengan apa-apa yang Tuan 
datangkan. Di sana hanya tinggal seorang laki-laki tua dan seorang perempuan 
tua yang masih mempercayai berhala Ammu Anas dengan teguh. Jika kami kem- 
bali ke sana niscaya kami akan membinasakannya, insya Allah. Sesungguhnya, 
kami dalam tipuan dan cobaannya.” 

Nabi saw. bertanya, 


0. 35 03 8 
SR P3 ob dh Ob hp 
”Apakah cobaan besar yang kamu lihat?” 


Mereka menjawab, "Pada masa paceklik menimpa kami, kami terpaksa me- 
makan tulang-tulang kosong dan hancur, tetapi kami masih mengumpulkan segala 
harta benda yang ada pada kami, yang kemudian kami belikan seratus ekor sapi 
jantan untuk kami kurbankan kepada Ammu Anas seluruhnya, sebagai per- 
sembahan pagi hari. Kemudian, kurban-kurban itu kami tinggalkan, hingga datang 
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binatang-binatang buas memakannya, sedangkan kami lebih membutuhkannya 
daripada binatang-binatang buas itu. 

Saat kami akan menguburkan sapi-sapi itu, turunlah hujan lebat. Selanjutnya, 
rumput-rumput hijau tumbuh dengan suburnya. Beberapa orang laki-laki, berkata 
kepada kami, "Berilah kesenangan kepada kami untuk Ammu Anas.” 

Selanjutnya, mereka menerangkan kepada Nabi saw., "Sebagian kami me- 
minta putusan hukum kepadanya (Ammu Anas), lalu ia berbicara.” 

Mendengar perkataan mereka, Nabi saw. bersabda, ”Setan-setanlah yang 
berbicara kepadamu.” 

Para utusan itu menanyakan kewajiban-kewajiban agama kepada Nabi saw.. 
Nabi saw. memberitahukan dan memerintahkan kepada mereka supaya menepati 
janji, menunaikan kepercayaan, berlaku sopan santun kepada tetangga, dan jangan 
menganiaya orang. Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya penganiayaan itu adalah 
kegelapan pada hari kiamat.” 

Kemudian, para utusan itu meminta izin kepada Nabi saw. untuk kembali 
kepada kaum mereka, setelah mereka berada di Madinah beberapa hari lamanya. 
Tidak berapa lama kemudian, mereka membinasakan berhala Ammu Anas. 


K. UTUSAN KAUM MUHARIB 

Di antara utusan-utusan kabilah Arab yang datang kepada Nabi saw. pada 
tahun kesepuluh Hijriah ialah utusan dari Muharib. 

Watak bangsa Muharib ini paling keras dan kelakuan mereka paling kasar. 
Pada waktu kabilah-kabilah dari seluruh Jazirah Arab datang ke Ukadz di Mekah, 
Nabi saw. menyeru kabilah-kabilah ini supaya memeluk Islam. Kabilah Muharib 
menolak seruan beliau dengan amat keji, baik dalam perkataan maupun perbuatan. 

Nabi saw. tidak menyangka pada tahun kesepuluh Hijriah itu, utusan mereka 
datang kepada Nabi saw. untuk menyatakan bahwa mereka ingin memeluk Islam. 

Selama mereka di Madinah, Nabi saw. menugaskan Bilal untuk membawa 
makanan pagi dan petang kepada mereka. 

Pada suatu hari, mereka duduk bersama Nabi saw. dari waktu zhuhur sampai 
ashar. Nabi saw. mengenali salah seorang di antara mereka dan agak lama beliau 
memperhatikannya. Setelah orang itu mengetahui bahwa Nabi saw. sedang mem- 
perhatikannya, ia berkata, "Ya Rasulullah, mungkin Tuan membayangkan keadaan 
saya.” 

Nabi saw. menjawab, "Sepertinya aku pernah melihatmu.” 

Orang itu berkata, "Demi Allah, sesungguhnya Tuan pernah melihatku dan 
berbicara denganku. Aku pernah berbicara kepada Tuan dengan perkataan-per- 
kataan yang amat keji dan pernah menolak perkataan Tuan dengan bantahan yang 
paling buruk di Ukadz. Pada waktu itu, Tuan datang berkeliling menyampaikan 
seruan Islam kepada kabilah-kabilah Arab.” 

Kata Nabi saw., "Ya, Betul.” 

Berkata pula laki-laki itu, "Ya Rasulullah, tidak ada suatu golongan yang paling 
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keras kepada Tuan pada waktu itu selain dari teman-temanku, dan tidak ada se- 
orang yang paling gigih dan kasar membantah seruan Islam selain dariku. Aku 
bersyukur dan memuji Allah yang telah mengekalkanku sehingga dapat mem- 
benarkan dan memuji Allah dan dapat membenarkan engkau sekarang. Semua 
kawanku yang bersamaku pada waktu itu telah mati dalam memeluk agamanya 
masing-masing.” 

Mendengar perkataannya, Nabi saw. bersabda, 

& Wlag SA ia o) dp 
“Sesungguhnya, semua hati itu dalam kekuasaan Allah.” 


Kemudian orang itu berkata lagi, "Ya Rasulullah, ampunilah aku karena telah 
berani kepada Tuan.” 
Nabi saw. bersabda, 


Gb itu Bei up 


“Islam itu memotong (menghapuskan dosa-dosa) kekufuran yang terjadi di masa 
sebelumnya." 


Kemudian, mereka kembali kepada kaum mereka dengan membawa seruan 
Islam. 


L. UTUSAN DARI GHASSAN 

Di antara utusan-utusan kabilah-kabilah Arab yang datang kepada Nabi saw. 
pada tahun kesepuluh Hijriah itu ialah utusan dari Ghassan yang berjumlah tiga 
orang. Mereka datang kepada Nabi saw. di bulan Ramadhan pada waktu negeri 
mereka masih di bawah jajahan Kerajaan Romawi. 

Setelah mereka sampai kepada Nabi saw., dengan segera mereka memeluk 
Islam dan berkata kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, kami tidak tahu, apakah kaum 
kami mau mengikut kami nanti atau tidak karena pada umumnya kaum kami 
masih mencintai kerajaan mereka dan masih senang menghampirkan diri kepada 
kaisar Romawi.” 

Mendengar perkataan mereka, Nabi saw. berdiam diri dan tidak menyahut 
sepatah kata pun. 

Nabi saw. memberi hadiah kepada mereka sebagaimana yang biasa beliau 
berikan kepada utusan-utusan yang lain yang telah memeluk Islam. 

Setelah mereka menerima hadiah, mereka kembali dan menyampaikan 
seruan Islam kepada segenap kaum mereka. Ternyata, tak seorang pun yang mau 
menerima seruan mereka. Oleh sebab itu, mereka terpaksa menyembunyikan 
keislaman mereka. 
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M. SURAT NABI SAW. KEPADA MU'ADZ BIN JABAL 

Sebagaimana telah diriwayatkan di atas, Mu'adz bin Jabal telah diutus Nabi 
saw. ke suatu daerah di Yaman supaya menetap di sana menjadi mubalig dan 
mualim. Setelah beberapa lama Mu'adz berada di Yaman, pada suatu waktu Nabi 
saw. berkirim surat kepadanya yang isinya sebagai berikut. 
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"Mengenai apa-apa yang disirami dengan air hujan atau yang disirami dengan air yang 
mengalir, zakatnya sepersepuluh. Mengenai yang disirami dengan air timbaan atau alat yang 
digunakan untuk menaikkan air, separo dari sepersepuluh. Tiap-tiap orang dewasa wajib 
membayar upeti satu dinar atau pakaian buatan Yaman yang seharga dengan itu. Janganlah 
salah seorang Yahudi diganggu dari keyahudiannya.” 


Demikianlah isi surat Nabi saw. kepada Mu'adz bin Jabal di Yaman. 


N. PERSIAPAN NABI SAW. UNTUK MENUNAIKAN HAJI WADA 

Sebagaimana telah diriwayatkan di atas bahwa pada tahun kesembilan Hijriah, 
Nabi saw. telah memerintahkan Abu Bakar supaya memimpin jamaah haji kaum 
muslimin dari Madinah ke Mekah. Nabi saw. memerintahkan pula kepada Ali bin 
Abi Thalib supaya menyusul Abu Bakar yang telah berangkat lebih dahulu dengan 
membawa instruksi penting yang baru diterima dari Allah SWT supaya diumum- 
kan kepada segenap jamaah haji yang ketika itu masih terdiri dari dua golongan, 
yaitu jamaah haji kaum muslimin dan kaum musyrikin. 

Setelah Ali bin Abi Thalib membacakan ayat-ayat dari surah at-Taubah, ia 
membacakan pula pengumuman dari Nabi saw. kepada kedua golongan jamaah 
haji yang sedang berkumpul di Mina pada hari Nahar (kurban) sebagai berikut. 
1. Orang musyrik (kafir) tidak akan masuk surga. 

2. Sesudah tahun itu, kaum musyrik tidak diperbolehkan mengerjakan haji di 

Baitullah. 

3. Orang-orang yang bertelanjang tidak diperbolehkan berthawaf di sekeliling 

Ka'bah (Baitullah). 

4. Bagi orang-orang yang pernah mengadakan perjanjian damai dengan Nabi 
saw., perjanjian itu masih berlaku sampai habis masanya. 


Dengan adanya pengumuman Nabi, sadarlah sebagian besar orang musyrik 
Arab dan yakinlah mereka bahwa orang-orang yang masih tetap memeluk agama 
berhala tidak akan dapat mempertahankan diri lebih lama lagi. Muhammad sudah 
terang-terangan memperlihatkan kekuatannya yang luar biasa dengan dikeluar- 
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kannya larangan keras kepada segenap orang yang belum tunduk dan belum mau 
mengikut Islam untuk mengerjakan haji di tanah suci. 

Nabi saw. telah mengirim wakil-wakil ke negara-negara Arab yang telah Islam 
pada tahun kesepuluh Hijriah untuk menyusun dan mengatur undang-undang 
negara tersebut menurut ajaran Islam. Beliau juga menugaskan kepada wakil- 
wakil beliau supaya mengajarkan ajaran-ajaran Islam dan memungut zakat dari 
penduduknya dan mengirimkannya ke Madinah. 

Wakil-wakil beliau yang dikirim ke negara-negara besar Arab ialah: Muhajir 
bin Abi Umayyah ke Shan'a, Zayyad bin Labid ke Hadhramaut, Adi bin Hatim ke 
Tajji dan ke Bani Asad, Malik bin Nuwairah ke Bani Hanzhalah, al-Ala bin al- 
Hadhrami ke Bahrain, Ali bin Abi Thalib ke Najran, yang pada waktu itu belum 
mau mengikut Islam. Setelah mengadakan perdamaian dengan Nabi saw., sebagai- 
mana yang telah kami riwayatkan di atas, Mu'adz bin Jabal ke Yaman sebelah utara 
dan Abu Musa al-Asy'ari ke Yaman bagian selatan. 

Segenap kabilah dan negara Arab yang berada di seluruh jazirah yang pada 
masa lampau senantiasa bermusuhan dan saling memerangi satu sama lain, pada 
tahun kesepuluh Hijriah boleh dikatakan sudah sebagian besar dari penduduknya 
bersatu di bawah satu pimpinan, yaitu pimpinan Rasulullah, dan satu kepercayaan, 
yaitu Islam. 

Oleh sebab itu, ketika Nabi saw. akan berangkat ke Mekah untuk mengerja- 
kan haji dan berziarah ke Baitullah, beliau memberitahukan kepada kaum mus- 
limin dari negara-negara yang sudah berada di bawah bendera Islam supaya 
beramai-ramai datang ke Mekah untuk mengerjakan haji dan berziarah ke 
Baitullah. Nabi saw. sangat mengharapkan agar kaum muslimin datang sebanyak- 
banyaknya supaya mereka dapat mengerjakan haji dengan baik dan sempurna, 
yang tidak dikotori syirik dan bidah yang biasa dilakukan oleh nenek moyang 
mereka pada masa jahiliah. Selain itu, supaya mereka dapat pula saling mengenal 
antara satu negara dan negara lain dan antara satu bangsa dan bangsa lain, supaya 
mereka saling mengetahui bahwa mereka telah berada dalam satu ke-percayaan, 
satu agama, dan satu pimpinan. 


Walaupun sebelum itu Nabi saw. pernah mengerjakan haji bersama-sama 
kaum muslimin, beliau belum merasa puas karena ibadah haji yang beliau lakukan 
bersama-sama kaum muslimin pada masa sebelumnya beliau pandang belum 
sempurna dan belum terkandung satu maksud yang tinggi dan mulia. 

Dengan adanya anjuran Nabi saw. ini, datanglah kaum muslimin berduyun- 
duyun dari segenap penjuru Jazirah Arab membanjiri kota Madinah yang menjadi 
pusat pemerintahan negara Islam. Dari sana, mereka bersama-sama mengiring 
Nabi saw. ke Mekah. 

Pada waktu Ali bin Abi Thalib berkemas hendak pulang ke Madinah karena 
kewajiban yang ditugaskan kepadanya telah selesai, ia pun mendengar berita 
bahwa Nabi saw. sudah bersiap-siap hendak berangkat ke Mekah untuk menunai- 
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kan ibadah haji. Abu Musa al Asy'ari yang bertugas di Yaman Selatan pun men- 
dengar berita itu. Tugasnya telah selesai pula dilaksanakan. Kedua sahabat ini 
berangkat pula ke Mekah dengan maksud hendak mengerjakan ibadah haji ber- 
sama Nabi saw.. 


O. NABI SAW. BERANGKAT KE MEKAH 

Sebelum Nabi saw. berangkat dari Madinah ke Mekah untuk mengerjakan 
haji wada', beliau menyerahkan pemerintahan kota Madinah kepada salah seorang 
sahabat beliau yang bernama Dujanah as-Sa'idi, sebagai pejabat kepala peme- 
rintahan selama beliau berada di kota Mekah. Segenap istri dan sahabat Nabi saw. 
turut pula menyertai beliau ke Mekah. 

Pada hari Kamis atau Sabtu, tanggal 25 Dzulga'idah tahun kesepuluh Hijriah 
(23 Februari 632 M) setelah zhuhur, berangkatlah Nabi saw. dari Madinah bersama 
sembilan puluh ribu kaum muslimin. Sebagian riwayat ada yang mengatakan 
seratus dua puluh sembilan ribu, ada pula yang mengatakan seratus dua puluh 
empat ribu, dan ada pula yang meriwayatkan seratus empat puluh ribu orang. Nabi 
saw. sendiri mengendarai unta yang bernama al-Gushwa.2 

Ketika Nabi saw. dan kaum muslimin tiba di suatu tempat yang bernama 
Dzulhulaifah, beliau berhenti dan bermalam di sana. Sebelum berangkat pada ke- 
esokan harinya, kaum muslimin mengganti pakaian mereka dengan pakaian yang 
berupa sehelai izar dan sehelai rida. Pakaian ini sangat sederhana, sama potongan 
dan sama coraknya. Pakaian ini dinamakan pakaian ihram. Dan pada waktu itu, 
terbuktilah persamaan dalam arti yang sebenarnya dengan maksud yang tinggi 
lagi suci dalam membentuk barisan umat yang beribu-ribu itu. Dari sana, kaum 
muslimin diperintahkan membaca talbiyah, yaitu beramai-ramai membaca: 


Dengan berpakaian ihram sambil membaca talbiyah, berangkatlah beliau dengan 
kaum muslimin menuju Mekah. 

Berkumandanglah seruan suci itu memenuhi gurun dan lembah, bergema 
sampai ke tempat yang jauh, seolah-olah alam sekeliling ikut menyahut seruan 
suci dari Zat Yang Mahasuci dan Tinggi itu. Demikianlah, terus-menerus dan 

| sambung-menyambung, seruan suci itu dikumandangkan kaum muslimin. Rom- 


52 Bukan jumlah kaum muslimin yang ikut bersama Nabi saw. ke Mekah yang diperselisihkan dalam 
riwayat ini. Allahlah yang Mahatahu berapajumlah yang sebenarnya. Jika mengikut anjuran Nabi saw. kepada 
segenap kabilah yang sudah berada di bawah bendera Islam, tidak mustahil jika jumlah rombongan beliau itu 
lebih dari seratus ribu orang. Mengenai riwayat yang mengatakan bahwa Nabi saw. bukan mengendarai 
unta, tetapi berjalan kaki dari Madinah ke Mekah, riwayat ini adalah riwayat yang sjadz dan mungkar. 

Maksud perintah tersebut adalah orang yang tidak membawabinatang sebagai denda bagi orang yang 
memutuskan hajinya dengar umrah. Dengan catatan, ia harus memulai lagi dengan ihram hajinya apabila 
sudah dekat waktu haji.. Tetapi, bagi orang yang tidak membawa binatang hadiah, ia tidak boleh mengerjakan 
yang demikian. Ia harus meneruskan ihram hajinya sampai selesai mengerjakan ibadah hajinya. (Pen.) 
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bongan kaum muslimin yang jumlahnya beriburribu itu terus berjalan menuju 
Masjidil Haram sambil membaca talbiyah di sepanjang jalan yang mereka lalui 
untuk menunjukkan kepatuhan yang tulus ikhlas kepada yang dijunjung tinggi 
dengan segenap jiwa raga mereka, yaitu Allah SWT. 

Selama dalam perjalanan, Nabi saw. senantiasa berhenti sejenak untuk 
mengerjakan shalat. Di mana beliau menjumpai masjid, dengan serentak kaum 
muslimin berhenti. Sesudah menunaikan shalat, Nabi saw. bersama kaum mus- 
limin lainnya berangkat sambil mengucapkan talbiyah dengan suara yang khusuk 
untuk menunjukkan ketaatan mereka kepada Allah dan rasa syukur mereka atas 
nikmat-Nya. 


XI, GS RN, KAS 01 KA GI MSN UU HA UI pp 
AWAN 

"Menyambut panggilan Engkau, ya Allah, menyambut panggilan Engkau, 
menyambut panggilan Engkau, tidak ada yang menyekutui Engkau, menyambut 


panggilan Engkau. Bahwasanya segala puji dan nikmat serta kerajaan kepunyaan 
Engkau, tidak ada sekutu bagi Engkau.” 


Setelah sampai pada suatu tempat yang bernama Sarif, yaitu suatu pelabuhan 
antara Mekah dan Madinah, Nabi saw. berhenti sebentar dan bersabda kepada 
segenap rombongan, 

”Barangsiapa yang ada di antara kamu yang tidak membawa hadiah 
(binatang-binatang yang akan disembelih untuk dikurbabkan) dan ia lebih suka 
menjadikan ihramnya sebagai ihram umrah, lakukanlah. Barangsiapa yang 
membawa hadiah, janganlah (menjadikan ihramnya sebagai ihram umrah).” 


P. NABI SAW. TIBA DI MEKAH 

Pada Sabtu malam, Nabi saw. tiba di suatu tempat yang bernama Dzi Thuwa 
dan beliau bermalam di tempat itu. Keesokan paginya sesudah shalat shubuh, 
beliau berangkat menuju Mekah melalui jalan yang bernama Tsaniyah 'Ulyaa 
atau Tsaniyah Kudaa, yaitu suatu jalan yang pernah beliau lalui dua tahun yang 
lalu ketika penaklukan kota Mekah. Pada tanggal 4 Dzulhijjah, Nabi saw. dan kaum 
muslimin yang bersama beliau tiba di kota Mekah. Nabi saw. masuk ke Masjidil 
Haram melalui pintu Bani Syaibah (yang sekarang terkenal dengan nama Babus 
Salam) dan langsung menuju Ka'bah (Baitullah). Nabi saw. mencium Hajar Aswad 
dan thawaf di sekeliling Ka'bah sampai tujuh kali dengan diikuti oleh puluhan ribu 
jamaah kaum muslimin. Tiga kali yang pertama dengan berjalan cepat (agak 
berlari-lari) sebagaimana yang beliau lakukan pada waktu menyelesaikan umrah 
@adha. Setelah selesai mengerjakan thawaf, Nabi saw. shalat sunnah dua rakaat 
di magam Ibrahim dan kemudian beristilam dengan mencium Hajar Aswad lagi. 
Selanjutnya, beliau mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwa, yaitu berjalan sambil 
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berlari-lari antara kedua tempat itu sampai tujuh kali. 
Setelah melaksanakan sa'i, Nabi saw. bersabda kepada kaum muslimin, 


Gea An EN SA an PB aa san An SA gta dag 
& Alai US lbh Ma SAI SAI VGA Ye et hp 
"Hai manusia, hendaklah kamu ber-tahallul (melepaskan ihram) karena jika tidak 


ada padaku hadiah, tentu aku mengerjakan pula apa yang kamu kerjakan (ber- 
tahallul).” 


Dengan adanya perintah ini, kaum muslimin yang tidak membawa hadiah 
harus melepaskan ihram mereka walaupun tidak membawa hadiah. Perintah ini 
mengubah perintah yang pertama. Dengan demikian, kaum muslimin yang hendak 
mengerjakan ibadah haji dan tidak membawa hadiah mendapat kebebasan untuk 
sementara waktu melaku-kan pekerjaan yang dilarang dikerjakan selama ihram 
sampai tiba waktunya haji yang mengharuskan mereka berihram lagi. Akan tetapi 
kaum muslimin ragu-ragu terhadap perintah Nabi saw., sehingga mereka belum 
mau melepaskan ihram. Melihat keadaan ini, Nabi saw. menjadi marah sehingga 
beliau bersabda, "Apa-apa yang aku perintahkan kepadamu, hendaklah kamu 
kerjakan.” 

Nabi saw. kemudian masuk ke dalam kemah dengan muka yang marah, 
sehingga Aisyah bertanya kepada beliau, "Ya Rasulullah, siapakah yang menyebab- 
kan Tuan marah?” 

Dengan suara yang agak keras, Nabi saw. menjawab, 


HP 3 AN PAT Ul Line Y JL 
"Bagaimana aku tidak marah. Aku perintahkan suatu perintah untuk dikerja- 
kan, tetapi tidak dilaksanakan.” 


Salah seorang sahabat Nabi saw. masuk ke kemah Nabi saw. dan bertanya, 
"Ya Rasulullah, siapakah yang telah menyebabkan engkau menjadi marah? Tentu 
Allah akan memasukkan orang-orang yang menyebabkan engkau marah ke dalam 
neraka.” 

Nabi saw. menjawab, 


0 B) Hen o 2 0 TN MA naa Ag ea Pai BO naga 
I— AE Ah HL P3 S0 yo pa lab Pb ya LA LabU ih 


P 2 Ox & 
- 


0 2 si t 31 29,5 0. oi 0 MP: Aeon - o 

Gl an » didi HA Kimia 2 piala Sl 

“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa aku telah memerintahkan suatu 
perintah kepada orang banyak, tetapi mereka ragu-ragu terhadap perintahku. 


58 Uraian lebih lanjut tentang cara-cara Nabi mengerjakan thawaf, sa'i, dan lain-lainnya yang disertai 
dengan hadits-hadits dan penjelasannya dari para ulama ahli ijtihad, para imam mazhab, dapat diketahui 
dalam buku Mukhtaarul Ahaadits, Jilid VII. (Pen.) 
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Sesungguhnya, jika aku telah menghadapi suatu urusan (kewajiban), aku tidak 
akan mundur. Aku tidak membawa hadiah hingga aku membelinya, kemudian aku 
menghalalkan (melepaskan ihram) sebagaimana mereka telah menghalalkan 
(melepaskan ihram).” 


Menurut sebagian riwayat yang lain, dengan muka marah, Nabi saw. ber- 
sabda di hadapan ribuan kaum muslimin, 


AA sa ea TAB Si ee eaa Ko Aa ta Tan Taka Sa 3 mean Aug ne 
o2 25 o 3 “ #9 29, Pa AP: 33 
GH UAS Sk (AKN SA Ia SALE Jp LO jES US 


"Hai manusia, sesungguhnya kamu telah mengetahui bahwa aku adalah orang 
yang paling takut kepada Allah, paling benar, dan paling berbakti di antaramu. Jika 
aku membawa hadiah, tentu aku telah halal (melepaskan ihram) sebagaimana kamu 
telah halal. Kalau aku telah menghadapi sesuatu urusan, aku tidak akan mundur. Aku 
tidak membawa hadiah dan tidak pula akan melepaskan ihram." 


Setelah mendengar ucapan Nabi saw., kaum muslimin dengan segera me- 
lepaskan baju ihram mereka.“ 

Para istri Nabi saw. dan putri beliau, Fatimah, melepas pakaian ihram pula, 
kecuali orang-orang yang membawa hadiah. 


O. ALI DAN ABU MUSA TIBA DARI YAMAN 

Sebagaimana telah diriwayatkan, Ali bin Abi Thalib dan Abu Musa al-Asy'ari 
telah diutus oleh Nabi saw. ke Yaman untuk memimpin urusan keagamaan di sana. 

Mendengar Nabi saw. telah berangkat ke Mekah untuk mengerjakan ibadah 
haji bersama kaum muslimin, kedua sahabatitu berangkat pula ke Mekah untuk 
mengerjakan haji bersama Nabi saw.. 

Ketika Nabi saw. sampai di Mekah, Ali bersama rombongannya sampai pula 
di sana dengan berpakaian ihram. Ali kemudian menemui Fatimah, istrinya. Ketika 
melihat istrinya telah melepaskan pakaian ihramnya dan berpakaian sebagaimana 
biasa, Ali bertanya kepada istrinya mengapa ia telah melepaskan pakaian ihram- 
nya. Fatimah menjawab bahwa ayahnya (Nabi saw.) telah memerintahkannya. 

Ali kemudian pergi menemui Nabi saw. dan melaporkan semua tugas yang 
diselesaikannya selama di Yaman. Setelah selesai menerima laporan dari Ali, 
Nabi saw. bersabda kepadanya, 


54 Kemarahan Nabi yang disebabkan perintahnya tidak diacuhkan oleh sebagian kaum muslimin 
hendaklah menjadi perhatian bagi para ulama dan mubalig Islam, dan menjadikannya sebagai teladan dalam 
menjalankan tugas sehari-hari, jika para ulama itu betul-betul dikatakan sebagai "Waraatsatul Anbiyaa”. 
Andaikata para ulama tidak berani menentang dan menegur kaum muslimin yang tidak mau melaksanakan 
perintah agama yang seharusnya mereka laksanakan, jangan harap perintah dan peraturan-peraturan agama 
itu akan berlaku dan tegak di tengah-tengah masyarakat Islam. (Pen.) 
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1 8 9 - e 3. - 
GIA Je US Jay el Hla Gb 
“Thawaflah kamu di Baitullah dan lepaskanlah ihram kamu sebagaimana 
kawan-kawanmu yang lain.” 


Ali menjawab, "Ya Rasulullah, saya telah berihlal (berniat) haji sebagaimana 
tuan juga berihlal.” 
Nabi saw. bersabda, 


Kate jus Yati p 
"Kembalilah dan lepaskanlah ihram kamu sebagaimana kawan-kawanmu telah 
melepaskan ihramnya.” 


Ali menjawab, "Ya Rasulullah, aku telah berkata saat aku akan berihram, 
BELA me AN 0 ane na ON NAN NG ea ati 
& Kaban Wjagg Sita BS Jal Ca Ja | $ 
"Ya Allah, saya berihlal dengan ihlal yang diucapkan oleh Nabi-Mu dan utusan- 
Mu, Muhammad.” 


Nabi saw. bertanya, "Apakah kamu membawa hadiah?” 

Ali menjawab, "Tidak." 

Nabi saw. kemudian memberi hadiah yang dibawanya kepada Ali, sehingga 
Ali diperbolehkan terus memakai pakaian ihram, sampai ia selesai mengerjakan 
ibadah haji. 

Hal yang sama terjadi pula terhadap Abu Musa al-Asy'ari. Nabi saw. me- 

merintahkan kepadanya supaya mengerjakan thawaf, sa'i dan melepaskan pakaian 
ihramnya. 


R. NABI SAW. BERANGKAT KE ARAFAH 

Setelah tiga hari Nabi saw. dan kaum muslimin berada di kota Mekah, penuh 
sesaklah kota tersebut oleh kaum muslimin yang datang dari segala penjuru 
Jazirah Arab karena ingin mengerjakan ibadah haji bersama beliau. Pada hari 
Kamis, 8 Dzulhijjah tahun kesepuluh Hijriah, yaitu pada hari Tarwiyah, beliau 
memerintahkan kaum muslimin supaya bersiap untuk berangkat ke Arafah. 
Kemudian, berangkatlah beliau dari Mekah menuju Arafah melalui Mina, yang 
diiringi 140.000 kaum muslimin. 

Sesampainya di Mina, beliau berhenti dan berkemah di sana. Beliau dan 
kaum muslimin mengerjakan shalat dan bermalam di tempat itu. Keesokan hari- 
nya, sesudah shalat subuh, yaitu pada hari Jumat, 9 Dzulhijjah, berangkatlah beliau 
dengan mengendarai unta yang bernama al-@ushwa yang diiringi kaum muslimin 
menuju Arafah. 

Pada waktu Nabi saw. mendaki bukit Arafah dengan dikelilingi oleh kaum 
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muslimin, sebagian mereka ada yang membaca talbiyah dan ada pula yang mem- 
baca takbir. Perbuatan mereka itu dibiarkan oleh Nabi saw.. Kemudian, beberapa 
orang mendirikan kubah (kemah) untuk Nabi saw. di suatu tempat yang bernama 
Narimah, yaitu nama suatu desa yang terletak di bagian sebelah timur Arafah itu. 
Beristirahatlah Nabi saw. dan kaum muslimin di tempat tersebut. 

Setelah matahari tergelincir, Nabi saw. berangkat dengan mengendarai unta 
ke sebuah lembah yang bernama Bathnul Wadi, yang terletak dalam sebuah 
lapangan yang bernama Urnah, dengan diikuti kaum muslimin untuk mendengar- 
kan khotbah yang akan beliau sampaikan. 


S.. KHUTBAH WADA 

Setelah Nabi saw. selesai berwukuf di bukit Arafah dan memperlihatkan cara- 
cara mengerjakan haji, beliau Memanggil segenap kaum muslimin dengan keras 
dari atas unta beliau, supaya berkumpul di sekeliling tempat beliau berdiri. Seruan 
beliau diulangi oleh Rabi'ah bin Umayyah bin Ghalaf dengan keras. 

Dengan tenang, Nabi saw. berdiri di atas punggung unta beliau yang ber- 
nama al-@ushwa, lalu berkhotbah yang terkenal dengan khotbah Wada'. Dinama- 
kan demikian karena khotbah itu adalah yang terakhir kali. 

Menurut yang diriwayatkan dalam kitab-kitab tarikh, khotbah beliau adalah 
sebagai berikut. 


.. Pa 1 


CA Ap BSA Ia RE, EaEN ini SS 


TE nan 0-0. 


Spot SG Jika Lag O IS Isa AI SA La 
KANAN UN TAA ol Kn MO BEAN She NY otak, 


TE Sl ma Bb je Sh ega Be KA Aa 
Ae SN SA IA Akh MANGA 2 Gl 
ae NK na Sa, Sa Oh Aa ap NS 
Ba 3 An SAB 3 AA SAB SAI TAS nah 

| Kei aa tp RS 
—j Ia Dia le AA yh ab Sl ata LA ya Ta 
og S3 BABA) BABA St ep SI LI ea 


Bea gas PK AS pap HD 5 yi AE 


... 
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23 He oa HA Rn AS J6 2 


Ida Ja oa ad oya PA 
4 aga. PE On ON ka ANNP PNG Test Sr Pa ae 
5, NI II Sbb AK OT La Ge 3 MAN Ge LAGI An 


- Jo - 


AAA ANN Ia TR hi sp CPU 


Ky Bee Ona pa KN ee 3 


Be ny Mn brain da S3 2 2 PAS Agt 
in ja an An GR Ula AG Ke Wp UE SAR 
PN He S1, Hah am De Ebi SAI al 
Kan ea ge Ng MA Ga Ap SS V3 PS tis 
Aa PN asah Pa PN apa 
Iga ERG Ja V3, Ga 

ae Si Aa ia 3, aren Asu NN Age 2 UI 
SARI sa AA Naa Ulat V3 AS ta Sa SN di 
SA So Mop js opa aa Kla C3 ol Sala, 
Ap Si (— Si, AA op TP pan Saja Pa 
—g Loe pat Salh Ape MA NP, BII HPS) 
In Sp at Anta Meyer fa PL Ab 2 rabi 
II AI KAN Ja MS San Upo Klg AI Ga 

3 ia HSE SA al JJ PO Ula 
Nanga Ka Nee LS 

ap Sp aka NAN GI Upi : Ita nan ai ni 


a23 Fi 


bala AN Jai ran, se ea 
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bat gl yak OK ajal DUS sai Sa SN 

IA dr yak Ia IN USU Gak ala La 

ad ta 

Nie Sa SI Ta SU Ag el KG MAIN G3 

IG SPI Lab de Jas GA Ua aa 

Cah Sa Matan gl Mag Ga Kh 2 

LA Sah Ga Ti Sa UAN LA 
Ag Li AAA HB ge PNS Ta 

Ya A3, SO, das es Sp KEAN "5 


GE dn SE Ah, EN ee 


"Segala puji bagi Allah, kami memuji kepada-Nya, kami memohon pertolongan kepada-Nya, 
kami memohon ampun kepada-Nya dan kami bertobat kepada-Nya. Kami berlindung kepada 
Allah dari segala kejahatan diri kami dan dari kejelekan-kejelekan perbuatan kami. Siapa-siapa 
yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak ada orang yang dapat menunjukinya. Aku mengaku bahwa 
tidak ada tuhan melainkan Allah sendirinya, tidak ada orang yang menyekutui-Nya, dan aku 
mengaku bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan pesuruh-Nya. 


Aku berpesan kepada kalian, wahai hamba Allah, supaya berbakti kepada Allah dan aku 
menganjurkan kepadamu supaya menaati-Nya. Aku memulai pem-icaraanku ini dengan yang 
baik. 


Aku akan menerangkan kepadamu karena sesungguhnya aku tidak mengetahui, barangkali aku 
tidak akan bertemu lagi dengan kamu sesudah tahun ini di tempatku berdiri. 


Hai manusia, sesungguhnya segala darahmu dan segenap hartamu haram atasmu sampai kamu 
datang menghadap Tuhanmu, seperti haramnya harimu ini, dalam bulanmu ini, di negerimu 
ini, sesungguhnya kelak kamu akan menghadap Tuhanmu, kemudian Dia akan menanyakan 
kepadamu tentang amal-amal perbuatanmu. Adakah sudah kusampaikan? Ya Allah, saksi- 
kanlah. 

Siapa-siapa yang diamanati dengan suatu amanat, hendaklah ia menyampaikan amanat itu 
kepada orang yang bersangkutan. Semua riba telah dihapuskan, tetapi kamu berhak menerima 
modal-modalnya kembali. Janganlah kamu meng-aniaya dan jangan pulalah kamu dianiaya. 
Allah telah memutuskan, riba tidak ada lagi, dan riba Abbas bin Abdul Muthallib telah 
dihapuskan semuanya. Semua darah yang tumpah pada masa jahiliah telah dihapuskan. 
Permulaan darah yang kuhapuskan itu ialah darah Ibnu Rabi'ah bin al-Harits bin Abdul 
Muthallib. Semua bekas peninggalan masa jahiliah telah dihapuskan kecuali sidanah (urusan 
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menjaga keamanan Ka'bah) dan sigayah (urusan perairan di Mekah). Pembunuhan jiwa yang 
dilakukan dengan sengaja ada tuntutan balas (hukum bunuh), sedangkan pembunuhan seperti 
disengaja, yaitu terbunuh dengan tongkat atau batu, maka padanya didenda seratus ekor unta. 
Oleh sebab itu, siapa-siapa yang menambah, ia termasuk golongan orang jahiliah. 


Hai manusia, setan itu telah putus asa, ia akan disembah di negeri kamu ini untuk selama- 
lamanya, tetapi jika ia diikuti selain yang demikian, ia suka dengan amalan yang demikian, 
yaitu amalan-amalan yang kamu pandang remeh atau amalan-amalan yang kamu pandang 
rendah. Oleh sebab itu, hendaklah kamu berhati-hati terhadap agamamu, agar kamu jangan 
mengikut kemauan setan. 


Hai manusia, an-nasi (melambatkan waktu) menambah kepada kekufuran, dengan an-nasi 
itulah orang-orang kafir tersesat. Mereka menghalalkan satu tahun dan mereka mengharamkan 
pada tahun yang lain, untuk menginjak-injak apa-apa yang telah diharamkan Allah. Mereka 
halalkan apa-apa yang diharamkan Allah dan mereka haramkan apa-apa yang dihalalkan 
Allah. Masa itu beredar sejak Allah menjadikan langit dan bumi, dan bilangan bulan pada sisi 
Allah adalah dua belas bulan yang tersebut dalam Kitab Allah, sejak Allah menciptakan langit 
dan bumi. Di antara dua belas bulan itu ada empat bulan yang diharamkan yang mempunyai 
kehormatan), tiga yang berturut-turut dan satu yang tunggal, yaitu Dzulga'idah, Dzulhijjah, 
dan Muharam, dan Rajab yang terletak di antara bulan Jamadil akhir dan Sya ban. Bukankah 
telah kusampaikan? Ya Allah, saksikanlah. 


Hai manusia, bagimu ada hak atas istri-istrimu dan bagi mereka ada hak atas dirimu. Hak 
kamu atas mereka ialah bahwa mereka tidak mengizinkan seseorang yang tidak engkau sukai 
menginjak kakinya di atas tikar-tikarmu dan mereka tidak mempersilakan seseorang yang tidak 
kamu sukai masuk ke dalam rumahmu, melainkan dengan izinmu, dan mereka tidak boleh 
berbuat serong dengan laki-aki lain secara terang-terangan. Jika tetap dilakukan, Allah telah 
mengizinkan kamu meninggalkan mereka di tempat tidur dan memukul mereka dengan pukulan 
yang tidak membahayakan. Jika mereka telah berhenti berbuat demikian, kewajibanmulah 
memberi mereka makanan dan pakaian dengan segala sopan santun. Berilah pelajaran-pelajar- 
an yang baik kepada perempuan-perempuan itu karena mereka adalah bembantu-pembantumu. 
Mereka tidak mempunyai sesuatu untuk diri mereka, kamu telah mengambil mereka sebagai 
amanah dari Allah, dan telah kamu halalkan kehormatan mereka dengan nama Allah. Oleh 
sebab itu, takutlah kamu kepada Allah tentang perempuan-perempuan itu dan hendaklah kamu 
memberi pelajaran yang baik kepada mereka. Bukankah telah kusampaikan? Ya Allah, saksi- 
kanlah. 


Perhatikanlah perkataanku ini, wahai manusia, karena telah kusampaikan. Sesungguhnya, 
telah aku tinggalkan kepadamu sesuatu yang jika engkau berpegang dengannya niscaya kamu 
tidak akan sesat selama-amanya, suatu urusan yang terang nyata, yaitu Kitab Allah dan Sunnah 
Rasul-Nya. 


Hai manusia, dengarlah apa yang kukatakan agar kamu hidup bahagia. 


Hai manusia, dengarlah apa yang akan kukatakan kepadamu dan kamu perhatikanlah ia, 
kamu akan mengerti bahwa tiap-tiap orang Islam bersaudara dengan orang Islam yang lain 
dan setiap orang Islam itu bersaudara, tidaklah halal bagi seseorang dari saudaranya kecuali 
apa-apa yang telah diberikan kepadanya, yang timbul dari hati yang baik dari saudaranya itu. 
Janganlah kamu menganiaya dirimu sendiri. Bukankah telah kusampaikan? Ya Allah, saksi- 
kanlah. 


Hai manusia, janganlah kamu kembali menjadi kafir sesudahku, yang segolongan memerangi 
golongan yang lain. Ketahuilah, yang datang hendaklah menyampaikan kepada yang tidak 
datang. Mungkin saja orang yang menyampaikannya lebih memelihara dirinya daripada orang 
yang mendengarkannya. Bukankah telah kusampaikan? Ya Allah, saksikanlah. 


Bab Ke-43: Haji Wada' — 235 


Hai manusia, Tuhanmu satu dan orang tuamu satu, kamu semua dari Adam, sedang Adam 
itu dari tanah. Semulia-mulia kamu pada sisi Allah ialah yang paling takwa di antara kamu. 
Tidak ada kelebihan orang Arab atas orang-orang yang bukan Arab, melainkan karena takwa 
kepada-Nya. Bukankah sudah kusampaikan? Ya Allah, saksikanlah. Hendaklah yang datang 
menyampaikan kepada yang tidak datang. 


Hai manusia, Allah telah membagikan kepada masing-masing waris bagian-bagian yang 
diwarisinya, maka tidak boleh bagi ahli waris menuntut wasiatnya dan tidak boleh berwasiat 
lebih dari sepertiga. Bagi anak hasil dari zina adalah milik ayahnya dan yang berzina dikenakan 
hukum rajam. Barangsiapa yang men-dakwakan atau mengaku orang lain yang bukan 
bapaknya sebagai bapaknya atau menetapkan majikan yang bukan majikannya, ia berhak 
menerima laknat Allah, laknat malaikat, dan laknat manusia seluruhnya, tidak akan diterima 
dari padanya tebusan darinya dan tidak pula penggantian. Kesejahteraan dan rahmat Allah 


serta berkah-Nya semoga dilimpahkan kepadamu.” 


Demikianlah khotbah Nabi saw. di hadapan lebih kurang 140.000 jamaah 
haji yang hadir di Padang Arafah. 

Menurut riwayat, setiap khotbah yang beliau sampaikan, beliau menyuruh 
Rabi'ah mengulanginya beberapa kali dengan sura yang lantang agar khotbah 
beliau yang amat penting itu dapat didengar dan dihafal oleh kaum muslimin yang 
hadir, dan supaya diingat dan diperhatikan oleh mereka dengan sebaik-baiknya. 

Nabi saw. juga menyuruh Rabi'ah supaya menanyakan kepada hadirin tiap- 
tiap khotbah yang beliau ucapkan dan Nabi saw. ingin supaya tiap-tiap pertanyaan 
beliau dijawab oleh kaum muslimin yang hadir. Misalnya, ucapan beliau, "Apakah 
kamu mengetahui, hari apakah hari ini?” Mereka menjawab, "Hari haji akbar.” Nabi 
saw. berkata kepada Rabi'ah, "Katakanlah kepada mereka bahwa Allah telah meng- 
haramkan kepadamu darah-darah dan harta bendamu sampai kamu menghadap 
Tuhanmu, seperti haramnya hari ini.” 

Setelah sampai pada akhir kalimat dari ucapan beliau, bertanyalah beliau 
kepada mereka, "Bukankah telah kusampaikan?” Dengan serentak mereka men- 
jawab, "Ya, sudah engkau sampaikan.” Sesudah itu, beliau berkata, "Ya Allah, 
saksikanlah.” 

Demikianlah Rabi'ah berulang kali melakukannya sehingga segenap hadirin 
mendengar dan mengerti. Setelah Nabi saw. selesai mengucapkan khotbah yang 
penting itu, turunlah beliau dari punggung unta beliau dan beristirahat bersama kaum 
muslimin. Sesudah itu, beliau mengerjakan shalat zhuhur dan ashar di tempat itu. 


59 Khotbah Nabi saw. di atas kami kutip dari riwayat Ibnu Hisyam dalam sirahnya dan Ibnu Rabbih 
dalam al-Igdul Farid dan kami tambah dari riwayat Bukhari dalam sahihnya. Jika diperhatikan dengan saksama, 
isi dari khotbah Nabi saw. tersebut mengandung unsur-unsur yang amat penting dan berguna bagi masyarakat, 
baik bagi umat Islam pada masa itu maupun bagi umat Islam dewasa ini. Kaum muslimin yang hidup di abad 
ke-20 ini sangat perlu memperhatikan dan melaksanakan isi khotbah beliau itu jika ingin hidup bahagia di 
dunia dan akhirat. 
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T. TURUNNYA WAHYU ALLAH DAN KEBERANGKATAN NABI SAW. 
KEMINA 
Pada petang hari sebelum Nabi saw. meninggalkan padang Arafah, ketika beliau 
berada di suatu tempat yang bernama Shakharat, turunlah wahyu Allah kepada beliau, 


aa 0 "2A .£ Ka PT Pk - oh Aa dad 
s Can UNI en gan SA as SES... 
na hari ini telah Kusempurnakan katana agamamu dan telah Ku- 


cukupkan nikmat-Ku atasmu, dan telah Kuridhai Islam menjadi agamamu...“ (al- 
Maa'idah: 3) 


Nabi saw. membacakan firman Allah ini kepada kaum muslimin dan tidak 
beliau beri komentar apa pun. 

Setelah segenap hadirin mendengar ayat yang dibacakan Nabi saw., me- 
nangislah Abu Bakar r.a. karena ia merasa bahwa dengan turunnya ayatitu selesai- 
lah sudah tugas Nabi saw. dan hampir tiba saatnya Nabi saw. kembali ke hadirat 
Allah SWT, Tuhan Yang mengutus beliau. Petang itu juga, berangkatlah Nabi saw. 
dengan kaum muslimin dari Padang Arafah menuju Muzdalifah dan bermalam 
di sana. Pagi harinya, sesudah beliau mengerjakan shalat subuh, berangkatlah beliau 
menuju Masjidil Haram dan terus ke Mina untuk menyelesaikan manasik haji. 

Setelah tiba di Mina, Nabi saw. melempar beberapa iumrah (batu-batu kecil) 
pada beberapa tempat yang telah ditentukan. Kaum muslimin mendirikan kemah 
Nabi saw. dan beliau beristirahat sebentar dalam kemah tersebut. Tak lama ke- 
mudian, beliau bangun dan menyembelih 63 ekor unta sebagai kurban, dengan 
perhitungan seekor unta dalam setahunnya seumur beliau. Waktu Nabi saw. akan 
berangkat dari Madinah dengan membawa seratus ekor unta untuk dikurbankan, 
sisa unta yang beliau sembelih, 37 ekor, beliau serahkan kepada Ali r.a. supaya 
menyembelihnya pula sebagai kurban. 

Setelah Nabi saw. mencukur rambut beliau, selesailah ibadah haji beliau. 
Ibadah haji ini terkenal dengan nama ”Hajjatul Wada” atau ”Hajjatul Balagh” dan 
terkenal pula dengan nama ”Hajjatul Islam”. 


U. TURUNNYA WAHYU ALLAH DAN KHUTBAH BELIAU 
PADA HARI NAHAR 
Pada waktu Nabi saw. bersama kaum muslimin bermalam di Mina dari hari 
kesepuluh sampai dengan hari ketiga belas Dzulhijjah, sebagaimana yang di- 


56 Ketiga nama tersebut mempunyai arti sebagai berikut. Haji Wadaa' berarti haji yang penghabisan 
bagi Nabi atau haji pamitan karena sesudah ini Nabi saw. tidak pernah lagi mengerjakan ibadah haji. Hajji 
Balagh berarti haji menyampaikan karena Nabi saw. telah menyampaikan dengan sempurna segala undang- 
undang dan peraturan Allah kepada segenap manusia. Hajji Islam berarti dalam haji ini Allah telah 
menyempurnakan agama Islam menjadi agama dan mencukupkan segala nikmat-Nya kepada segenap kaum 
muslimin. (Pen.) 
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perintahkan Allah SWT kepada beliau, maka pada hari Tasyrik atau hari Nahar 
(tanggal 12 Dzulhijjah) turunlah wahyu Allah kepada beliau yang berbunyi, 


P GS» 3 »- Paud ot 2 23 28 DL - 
AP en al TE UE KA YG Te at ASI 

Ge & AN Pe Cl su 
KN UI ET PA naga 

“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan, kamu melihat 
manusia masuk ke dalam agama Allah dengan berduyun-duyun, maka bertasbihlah 
memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan-Nya. Sesungguhnya, Dia adalah Maha 
Penerima tobat.” (an-Nashr: 1-3) 


Menurut riwayat, ketika Nabi saw. menerima ayat-ayat tersebut, bersabdalah 
beliau, 


GE 3 Li 
“Jiwaku telah memberitahukanku dan ajalku telah menghampiriku." 


Menurut riwayat, pada hari Nahar (kurban) itu turun pula wahyu Allah ke- 
pada Nabi saw. yang berbunyi, 


Ba ATP Te GTA LAN NA LL Pe ht 
HD ng Ia gai IS TA IA Ogan Pap 11315 
“Dan, peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada ) hari kamu semua 
dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang 
sempurna terhadap apa yang telah diusahakannya, sedang mereka sedikit pun tidak 
dirugikan.” (al-Bagarah: 281) 


Pada hari Tasyrik, 13 Dzulhijjah, setelah selesai melempar jumrah, Nabi saw. 
berkhotbah di depan kaum muslimin yang hadir dari atas punggung bighal beliau 
yang bernama asy-Syahba. Kaum muslimin memperhatikan khotbah Nabi saw. 
dengan penuh perhatian dan dengan tenangnya. Di antara mereka ada yang duduk 
dan ada pula yang berdiri. Khotbah beliau menguatkan khotbah yang beliau 
ucapkan di Arafah. Adapun isi khutbah beliau adalah sebagai berikut. 

"Hai segenap manusia, hari apakah sekarang ini?” 

Dengan serentak, parahadirin menjawab, ”Hari ini adalah hari haram.” 

Kemudian, Nabi saw. bertanya pula, "Negeri apakah negeri ini?” 

Hadirin menjawab, "Negeri ini adalah negeri yang dihormati.” 

Nabi saw. bertanya lagi, "Pada bulan apa kamu sekarang ?” 

Hadirin menjawab, "Pada bulan haram (yang dihormati).” 

Selanjutnya, Nabi saw. bersabda, 


Sak 3 ii AOA la Sana Sa, Sts sb b 
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et “ Ta “ 
& Lia S KE SA 
“Sesungguhnya, darahmu dan harta bendamu serta kehormatanmu haram 
atasmu seperti haramnya hari ini, di negerimu ini, di dalam bulanmu ini." 


Demikianlah khotbah beliau berulang-ulang sampai tiga kali. Kemudian 
beliau mengangkat kepala sambil berkata, "Ya Allah, apakah telah aku sampaikan? 
Ya Allah, apakah telah aku sampaikan?” 

Dalam riwayat yang lain, beliau bersabda, "Bukankah telah kusampaikan?” 

Mereka menjawab, ”Ya.” 

Kemudian, beliau bersabda, 


Ai, ea Ba Kh da gl Mag $ 


Kasi by Kai jai DUS SAN 

“Ya Allah, saksikanlah! Orang yang datang hendaklah menyampaikan kepada 

orang yang tidak datang. Berapa banyak orang yang hanya mendengar berita lebih 

memelihara daripada orang yang mendengar secara langsung. Oleh sebab itu, 

janganlah kamu kembali menjadi kafir sepeninggalku di mana sebagian kamu 
memenggal leher yang lain.” 


Selanjutnya, Nabi saw. bersabda, 


LA JA Y Sol SU Dg IG SSI Ya el 


SEAL PA Ja SPA Ie le ES Kap 3 Tg 
$ sak ja Vi Para Ie Sa al 


"Hai manusia! Ketahuilah bahwa Tuhan kamu esa dan bapak kamu satu. 
Ketahuilah, tak ada kelebihan orang Arab atas orang yang bukan bangsa Arab dan 
tidak ada pula kelebihan orang yang bukan bangsa Arab atas orang Arab. Dan, tidak 
ada kelebihan orang berkulit merah atas orang berkulit hitam dan tidak pula kelebihan 
orang berkulit hitam atas orang berkulit merah, melainkan dengan takwa kepada 
Allah. Karena, sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu pada sisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa kepada-Nya. Bukankah telah kusampaikan?” 


57 Dalam kitab tarikh biasanya tidak terdapat riwayat yang menerangkan bahwa Nabi saw. ketika berada 
di Mina berkhutbah di hadapan orang banyak, sebagaimana yang tersebut di atas, tetapi dalam kitab-kitab 
hadits yang mu'tabar ada yang meriwayatkannya. Di antaranya dalah sahih Bukhari. Khutbah yang pertama 
diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abbas r.a. dan khutbah yang kedua diriwayatkan oleh Bukhar: dari Jabir 
bin Abdullah r.a.. 
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An 


V. NABI SAW. DAN KAUM MUSLIMIN KEMBALI KE MADINAH 

Setelah Nabi saw. selesai mengerjakan ibadah haji selama tiga hari di Mina, 
pada tanggal 13 Dzulhijjah beliau berangkat ke Mekah bersama lebih kurang 
140.000 kaum muslimin. 

Nabi saw. selarjutnya menetap di Mekah selama sepuluh hari. Selama se- 
puluh hari di sana, beliau pergunakan untuk menyelesaikan beberapa tugas penting 
dan beristirahat. Beliau senantiasa pula datang ke Masjidil Haram untuk mengerja- 
kan ibadah. 

Pada tanggal 23 Dzulhijjah, Nabi saw. bersama kaum muslimin berangkat 
dari Mekah kembali ke Madinah. Ketika sampai pada suatu tempat yang bernama 
Khumm, yang terletak antara Mekah dan Madinah, Nabi saw. berhenti sejenak 
bersama kaum muslimin. Di sinilah Nabi saw. berpesan kepada kaum muslimin. 
Setelah memuji Allah dan memberi peringatan kepada segenap yang hadir, Nabi 
saw. berkhotbah. 


“Ketahuilah wahai manusia, aku adalah manusia, telah hampir datang ke- 
padaku utusan Tuhanku, lalu aku perkenankan. Aku tinggalkan kepadamu dua urusan 
yang berat. Satu di antaranya ialah Kitab Allah Azza wa Jalla. Di dalamnya ada petunjuk 
dan cahaya dan berpeganglah kamu kepada Kitab Allah itu dan ikutilah dia... dan 
ahli baitku. Aku peringatkan kepadamu supaya kamu menurut perintah Allah tentang 
ahli baitku. Aku peringatkan kepadamu supaya kamu menurut perintah Allah tentang 
keluargaku.” 8 


Nabi saw. kemudian meneruskan perjalanan ke Madinah. Setelah beliau 
masuk kota Madinah, beliau bertakbir dan berzikir, 


"Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Tidak ada tuhan me- 
lainkan Allah, tidak ada yang menyekutukan-Nya, segala kerajaan kepunyaan-Nya, 
dan segala puji untuk-Nya, dan Dialah yang berkuasa atas segala sesuatu. Kami orang- 
orang yang kembali dan orang-orang yang bertobat, orang-orang yang beribadah 
dan orang-orang yang bersujud kepada Tuhan, kami orang-orang yang memuji, janji 
Allah benar dan menolong hamba-Nya serta mengundurkan tentara sekutu (musuh) 
dengan sendiri-Nya.” 


Nabi saw. tiba di Madinah dengan selamat tanpa halangan dan rintangan yang 
berarti. Kitab-kitab tarikh meriwayatkan bahwa di antara jamaah haji yang ber- 


58 Pada umumnya, kitab-kitab tarikh tidak menyebutkan khotbah Nabi saw. di tempat tersebut. Menurut 
sepengetahuan kami, hanya dua buah kitab tarikh saja yang meriwayatkan peristiwa tersebut dengan ringkas, 
yaitu kitab Siratul Halabiyah dan kitab Zubdatu Sirah. Sayyid Muhammad Rasyied Ridha dalam ta'ig kitabnya 
Khulashatus Sierah mengutip riwayat khotbah Nabi tersebut dengan lafa yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Muslim dari Zaid bin Argam seperti yang tertera di atas. Adapun .... (titik-titik) yang tertera dalam matan 
khotbah itu adalah dari kami sendiri. Maksud perawi riwayat itu adalah Nabi sangat menganjurkan supaya 
kaum muslimin benar-benar berpegang teguh kepada Kitab Allah (Al-@ur'an) karena dengan Al-@ur'an lah 
kaum muslimin akan mendapat petunjuk, cahaya, dan penerangan ke jalan yang lurus. (Pen.) 
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jumlah 140.000 orang tidak ada yang meninggal dunia selama dalam perjalanan. 
Semua kekuasaan berada di tangan Allah. Wallahu a'lam. 


Catatan 

Ada perselisihan riwayat di antara para ulama ahli tarikh mengenai berapa 
kali Nabi saw. mengerjakan ibadah haji. Sebagian besar meriwayatkan Nabi saw. 
semenjak diangkat menjadi Rasulullah mengerjakan haji tiga kali sebelum hijrah dan 
sekali sesudah hijrah, yaitu haji Wada' pada tahun kesepuluh Hijriah. Wallahu alam. 


Istidrak 


Khotbah Nabi Muhammad saw. pada Hari Arafah dan Hari Nahar 
dan Setelah Surah an-Nashr Diturunkan 

Ada baiknya kami sisipkan lafa khotbah yang diucapkan Nabi saw. waktu 
mengerjakan haji wada' dan setelah surah an-Nashr diturunkan kepada Nabi saw., 
sebagai keterangan tambahan untuk diketahui para pembaca. 


1. Lafal Khotbah 

Lafal khotbah Nabi saw. yang diucapkan di Arafah dan di Mina adalah me- 
nurut iafa beberapa riwayat yang masyhur sebagaimana yang telah kami jelaskan 
di atas. Ada kemungkinan terdapat beberapa perbedaan lafal yang diriwayatkan 
dalam hadits-hadits atau kitab-kitab tarikh yang lain, dengan bertambah atau 
berkurang dari lafa yang telah kami kutip di atas. 

Hal tersebut adalah biasa dan tidak perlu dibahas panjang lebar sepanjang 
isnad dari riwayat-riwayat itu berasal dari orang-orang yang dipercayai. Menurut 
riwayat yang lain, ketika Nabi saw. berada di Mina pada hari Nahar (kurban) selain 
berkhotbah seperti tersebut di atas, beliau juga bersabda, 


He IA ada Ie My Ani Yg tamak SPL 0 ea MP 
Gs ox 


"Ketahuilah, tidak akan kembali akibat kedurhakaan orang yang durhaka 
melainkan kepada dirinya sendiri, dan tidak akan kembali akibat kedurhakaan orang 
tua kepada anaknya dan tidak pula akan kembali akibat kedurhakaan seorang anak 
kepada kedua orang tuanya...." 


Selanjutnya, ada pula riwayat yang mengatakan bahwa saat wukuf di Arafah, 
Nabi saw. bersabda, 


KUA UN OS asal 


“Inilah tempat berwukuf, seluruh Padang Arafah adalah tempat berwukuf.” 
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Kemudian ketika beliau berwukuf di atas bukit @uzah di Muzdalifah, beliau 
bersabda, 


“ Se Ana aa it Ie UP 
ba IS CanUS 
“Inilah tempat berwukuf, seluruh Padang Muzdalifah adalah tempat berwukuf,” 


Ketika beliau menyembelih binatang kurban di Mina pada hari Kurban, 
beliau bersabda, 


Gi ja Ia SS Nia b 
“Inilah tempat penyembelihan kurban, dan seluruh Mina adalah tempat 
menyembelih kurban”. 


Ketika Nabi saw. datang ke masjid Khif di Mina, beliau berdiri dan ber- 
khotbah, 


aka AA ana : aa, 


Nasa ang ai ja 

GA el Saba nee 3 Pra "4, sa) LA Yp daa 5 
"Mudah-mudahan Allah membaikkan pendengaran orang-orang yang men- 
dengar perkataanku ini dan menyampaikannya kepada orang lain karena betapa 
banyak orang yang membawa kepandaian, tetapi ia bukan orang yang pandai. Betapa 
banyak orang-orang yang membawa kepandaian kepada orang yang lebih pandai 
darinya. Tiga perkara yang tidak boleh iri hati seorang mukmin kepadanya, yaitu 
beramal dengan tulus ikhlas karena Allah, memberi nasihat kepada orang-orang yang 


mengurusi kaum muslimin dan orang-orang yang disiplin kepada jamaah mereka 
karena doa mereka meliputi orang-orang yang berada di belakang mereka.” 


2. Turunnya Surah an-Nashr 

Surah an-Nashr disebut juga surah al-Fat-h. Sebagian ulama ahli tarikh 
meriwayatkan bahwa surat ini diturunkan ketika Nabi saw. bersama kaum mus- 
limin menaklukkan kota Mekah. Dengan turunnya surat ini, insaflah orang-orang 
yang berada di seluruh Jazirah Arab bahwa mereka tidak sanggup lagi memerangi 
pasukan yang dipimpin oleh Nabi saw. karena orang-orang @uraisy sendiri sudah 
tunduk dan masuk Islam. Jangankan memerangi, memusuhi saja mereka sudah 
tidak sanggup. 

Oleh sebab itu, mereka datang berduyun-duyun dari segenap penjuru Jazirah 
Arab kepada Nabi saw. untuk memeluk Islam. Peristiwa yang demikian diberitahu- 
kan Aliah kepada Nabi saw. dengan firman-Nya .... (surah an-Nashr) itu. 

Ada pula riwayat yang mengatakan bahwa surah an-Nashr itu diturunkan 
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kepada Nabi saw. pada waktu hari nahar (kurban), pada saat beliau menyelesaikan 
ibadah haji wada', sebagaimana yang diriwayatkan di atas. 
Selanjutnya, dalam riwayat itu diterangkan bahwa setelah surah itu diturun- 
kan kepada Nabi saw., beliau bersabda, "Telah diberitahukan kepadaku, jiwaku”. 
Yaitu, beliau telah diberitahu Allah bahwa beliau akan wafat pada tahun itu juga. 
Diriwayatkan, pada suatu hari Nabi saw. membaca, 


da WAS 51 


“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.” 


Beliau bersabda, 
d—a HN, jl OYI slh UE Laka $h Sea 


Gasak, 
“Penduduk Yaman telah datang, merekalah orang-orang yang mempunyai hati 


yang paling lembut dan watak yang paling baik. Iman itu Yamani, figih itu Yamani, 
dan hikmah itu Yamaniyah.” 5 
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Bab Ke-44 
WAFATNYA NABI MUHAMMAD SAW. 


A. JARIR BIN ABDULLAH DIUTUS DZUL KHILSHAH 
Sekembalinya Nabi saw. dari haji wada', beliau teringat bahwa di Yaman 
masih ada tempat yang mempunyai rumah berhala, yang bernama 
Dzul Khilshah, yang masih disembah oleh penduduk sekitarnya.” 
Jarir bin Abdullah adalah seorang sahabat Nabi saw., yang berasal dari 
kabilah Bajilah dan sudah lama memeluk Islam. Nabi saw. berencana 
untuk mengangkatnya menjadi pemimpin pasukan berkuda kaum 
muslimin yang beliau tugaskan untuk menghancurkan rumah Dzui 
Khilshah. 

Setelah Jarir menghadap Nabi saw., bertanyalah beliau kepadanya, 


& Sala S3 0 PER 
“Tidakkah kamu mau menenteramkan aku dari Dzul Khilsah itu?” 


Jarir menjawab, "Ya, aku bersedia.” 

Mendengar jawabannya, Nabi saw. mengangkatnya menjadi panglima 
perang, yang ditugaskan memimpin seratus lima puluh pasukan ber- 
kuda kaum muslimin, yang sudah siap berangkat untuk menghancur- 
kan rumah Dzul Khilshah tersebut. 

Nabi saw. juga menugaskannya untuk menyelidiki penduduk yang 
berada di sekitar tempat itu, kalau-kalau masih ada yang belum 
mau, atau yang masih mengadakan perlawanan terhadap siar agama 
Islam. 

Disebabkan ia ditugasi oleh Nabi memimpin pasukan berkuda, se- 
dangkan Jarir tidak pandai menunggang kuda, ia berkata kepada Nabi 


59 Dzul Khilshah ialah nama sebuah rumah yang terletak di kabilah Khats'am dan Bajilah. 
Penduduk di sana biasa menyebutnya "Ka'bah al-Yamaniah” (Ka'bah yang terletak di Yaman). 
Rumah itu penuh dengan berhala dan patung yang disembah dan dipuja oleh penduduk dari 
kabilah-kabilah yang belum memeluk Islam. 
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saw., "Ya Rasulullah, aku tidak pandai menunggang kuda. Mengapa engkau me- 
nugaskanku supaya memimpin pasukan berkuda?” 
Mendengar jawaban Jarir, Nabi saw. menepuk dadanya sambil berdoa, 


“Ya Allah, tetapkanlah ia dan jadikanlah ia sebagai penunjuk dan tetap dalam 
petunjuk.” 


Karena doa Nabi saw. maka tetaplah hati Jarir dengan penuh kepercayaan 
untuk memimpin pasukan berkuda yang telah ditugasi oleh Nabi saw. untuk meng- 
hancurkan Dzul Khilshah. 

Kemudian, berangkatlah ia dengan seratus lima puluh pasukan berkuda dari 
Madinah menuju Bajilah untuk melaksanakan perintah Nabi saw. tersebut. Ia 
menunggang kudanya dengan sangat pandainya, melebihi kepandaian pasukan 
berkuda yang dipimpinnya. 

Setelah sampai di Dzul Khilshah, dengan segera mereka menghancurkan 
Dzul Khilshah. Tidak seorang pun dari penduduk Bajilah dan Khats'am berani 
menghalangi dan merintangi pasukan kaum muslimin. 

Setelah Jarir selesai menghancurkan rumah Dzul Khilshah, ia melanjutkan 
perjalanannya untuk menyelidiki penduduk yang berada di sekitar kabilah tersebut 
dan menyiarkan Islam kepada mereka yang belum memeluk Islam. Di samping 
itu, ja mengutus pula seorang anggota dari pasukannya untuk menyampaikan 
kepada Nabi saw. di Madinah bahwa rumah berhala Dzul Khilshah telah dihancur- 
kan, dengan tidak mendapat perlawanan sedikit pun juga. 

Di tengah perjalanan, Jarir berjumpa dengan seorang laki-laki yang sedang 
menyumpah-nyumpah dengan anak panahnya. Jarir memperingatkan orang itu, 
”Hai orang yang bersumpah dengan anak panah, utusan dari Allah sedang berada 
di sampingmu. Jika mau, tentu ia akan memenggal lehermu sekarang ini juga.” 

Orang itu tidak mempedulikan peringatan itu dan masih memukul-mukul- 
kan anak panahnya di hadapan Jarir. Dengan tegas, Jarir berkata kepadanya, 
”Kamu harus menghancurkan anak panahmu dan harus mengaku dengan pe- 
ngakuan yang penuh bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah, dan tidak ada yang 
menyekutuinya. Kalau kamu tidak mau, maka sekarang ini juga, akan kupenggal 
lehermu.” 

Akhirnya, dengan perasaan yang amat takut, laki-laki itu mengucapkan, 
"Tidak ada Tuhan, melainkan Allah dan tidak ada yang menyekutui-Nya.” 

Jarir terus melanjutkan perjalanannya ke Yaman. Setibanya di sana, dengan 
segera ia menemui kedua pembesar yang bernama Dzil Ka-la' dan Dzi 'Amr. Kedua 
pembesar itu menerima baik kedatangannya, dan mereka menyambut pula de- 
ngan gembira seruan yang disampaikan kepada mereka berdua. Pada waktu itu 
juga kedua pembesar itu memeluk Islam. 

Kedua pembesar itu berniat pergi ke Madinah untuk menghadap Nabi saw.. 
Akan tetapi, sebelum mereka sempat datang ke Madinah, mereka mendengar 
berita bahwa Nabi saw. telah wafat. Dengan demikian, kedua pembesar itu tidak 
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jadi datang ke Madinah. Walaupun demikian, mereka tetap memeluk agama Islam. 

Menurut sebagian riwayat, kedua pembesar itu telah berangkat bersama 
Jarir dari Yaman menuju Madinah. Ketika dalam perjalanan, dengan tiba-tiba 
mereka mendapat berita bahwa Nabi saw. telah wafat dan telah dikebumikan. Oleh 
sebab itu, kedua pembesar itu kembali lagi ke Yaman, sedangkan Jarir terus 
melanjutkan perjalanannya kembali ke Madinah. 


B. DUA NABI PALSU 

Dalam Bab Ke-41, telah kami riwayatkan tentang pengakuan Musailamah 
yang mengaku dirinya Nabi. Juga surat yang dikirimkannya kepada Nabi 
Muhammad saw. dan surat jawaban Nabi saw. kepadanya. 

Untuk lebih jelasnya, kami terangkan kembali. 

Pada tahun kesembilan dan kesepuluh Hijriah, dapat dikatakan bahwa pe- 
nyiaran agama Islam telah menyebar ke segenap penjuru jazirah Arab dengan 
amat pesat. Boleh dikatakan bahwa seluruh penduduknya telah memeluk Islam 
dan segenap tempat penyembahan berhala telah dimusnahkan. Orang-orang 
musyrik dan Ahli Kitab yang belum memeluk Islam telah mengadakan perjanjian 
damai dengan Nabi saw.. Bagi yang belum mengadakan perjanjian, tidak berani 
merintangi Islam. 

Walaupun demikian, di antara mereka merasa tidak senang dengan kemaju- 
an Islam dan senantiasa berusaha menghalanginya. 

Pada tahun kesepuluh Hijriah, muncullah gerakan yang bertujuan merintangi 
dan menyaingi kenabian Muhammad saw.. Gerakan ini dipelopori oleh dua orang 
yang berpengaruh di dalam masyarakat mereka, yaitu Musailamah bin Habib al- 
Hanafi dan Aswad bin Ka'ab al-Ansi. Mereka mendakwakan dirinya sebagai nabi 
pesuruh Tuhan. 

Sebelum keduanya mengumumkan diri mereka menjadi nabi kepada orang 
banyak, Allah telah memberitahukan kepada Nabi Muhammad saw. dengan peran- 
taraan wahyu-Nya. Pada suatu hari Nabi saw. bersabda, 


PS A3 Ia Oa ES PP PI ia sa Up 
be Li ata Bea Weni A3 AS AAN 0 
gi PO KAMPAK Aan lo 


"Pada waktu aku sedang tidur, dibawakan kepadaku perbendaharaan bumi, 
kemudian diletakkan dua gelang emas di atas kedua telapak tanganku, maka beratlah 
terasa olehku. Kemudian diwahyukan kepadaku, supaya aku meniup kedua gelang itu, 
maka kutiup keduanya. Aku takwilkan keduanya itu dengan dua orang pendusta, yang 
aku berada di antara keduanya. Orang itu ialah orang yang mempunyai kota Shan'a 
dan orang yang mempunyai kota Yamamah." 
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Dalam riwayat lain disebutkan, 
— Mi Je LS Ka 0 UI bp 


$ naas, sb esai Sani OLI 


.. Diwahyukan kepadaku di waktu tidur, supaya aku tiup kedua gelang itu, 
maka aku tiup keduanya, lalu terbanglah ia. Aku takwilkan keduanya itu dengan dua 
orang pendusta yang muncul sesudahku. Seorang di antara keduanya ialah al-Ansi dan 
yang seorang lagi ialah Musailamah.” 


NA 


Jadi, yang dimaksud dengan orang yang mempunyai kota Shan'a ialah Aswad 
al-Ansi dan yang dimaksud dengan orang yang mempunyai kota Yamamah ialah 
Musailamah.” 


1. Aswad al-Ansi 

Nama sebenarnya ialah Abhalah bin Ka'ab al-Ansi, dan biasa dipanggil dengan 
nama Dzul Khumar. Gelarnya adalah al-Aswad. Ja adalah kepala Bani Mad:zhij, di 
daerah Yaman, tukang tenung, tukang sulap, tukang sihir, dan seorang hartawan 
di Shan'a. 

Ia sangat berpengaruh di kalangan kaumnya dan banyak orang terpikat 
kepadanya karena kelebihannya. Kebanyakan orang mengaguminya karena per- 
buatannya yang sangat menakjubkan. 

Karena besar dan luasnya pengaruh Nabi Muhammad saw. di seluruh jazirah 
Arab, ia berusaha menyaingi pengaruh Nabi Muhammad saw. yang luar biasa itu. 
Ia mendakwakan dirinya menjadi nabi dengan segala kekuatan dan kepandaian 
yang ada padanya. 

Pada akhir tahun kesepuluh Hijriah, Aswad telah memproklamirkan dirinya 
kepada kaumnya bahwaia telah ditunjuk oleh Tuhan menjadi nabi dan didampingi 
dua malaikat sebagai pembantunya, yang akan memberitahukan kepadanya segala 
sesuatu yang telah terjadi dan yang akan terjadi. Kedua malaikat itu bernama 
Suhaig dan Syugaig. 

Setelah Aswad mendakwakan dirinya menjadi nabi dan mendapat pengikut 
yang tidak sedikit dari kaumnya, sebentar saja, ia telah menaklukkan beberapa suku 
yang berdekatan dengan kabilahnya. Akhirnya, ia dapat merebut kerajaan yang 
berada di bawah pemerintahan Syahar bin Bazan, gubernur yang diangkat oleh Nabi 
saw. di bawah pemerintahan Islam Madinah, yang berkedudukan di kota Shar'a. 

Setelah mendengar berita bahwa ibu kota negeri Yaman telah ditaklukkan 
oleh Aswad al-Ansi dan bekas istri janda) Syahar yang muslimah juga telah di- 


60 Sebenarnya, yang disebut sebagai malaikat adalah setan yang biasa mendampingi tukang tenung, 
tukang tilik, dan tukang sihir. (Pen.) 
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paksanya menjadi gundiknya, Nabi saw. segera berkirim surat kepada Mu'az bin 
Jabal, yang masih berada di Yaman sebagai mualim dan mubalig. 
Pesan Nabi saw. kepada Mu'az adalah sebagai berikut. 

a. Ia bersama dengan kaum muslimin yang berada di bawah pimpinannya se- 
nantiasa berpegang teguh kepada ajaran Islam yang benar dan jangan sampai 
tertipu dan terpengaruh oleh Aswad. 

b.  Kaummusiimin yang berada di Yaman harus bertindak tegas terhadap Aswad 
dengan cara memerangi dan merebut kembali daerah-daerah yang sudah 
dikuasainya. 


Semua pesan Nabi saw. diperhatikan benar oleh kaum muslimin Yaman. 
Mereka berusaha untuk memusnahkan Aswad, dengan keyakinan bila Aswad 
dapat dibunuh, para pengikutnya akan musnah pula. 

Aswad berhasil dibunuh oleh Fairuz ad-Dailami di dalam istananya sendiri 
di Shan'a saat ia mabuk. 

Fairuz dapat membunuh Aswad atas bantuan Marzabanah, bekas istri Gu- 
bernur Syahar yang dipaksa menjadi gundiknya. 

Pada suatu malam yang sudah direncanakan, Marzabanah menyediakan 
minuman keras untuk Aswad. Fairuz dengan kawan-kawannya yang telah berada 
di sekeliling istana terus mengintai gerak-geriknya. Pada saat Aswad sedang 
menikmati minuman keras dan mulai mabuk, Fairuz dengan kawan-kawannya 
masuk ke dalam istananya. Fairuz dengan segera memenggal leher Aswad. Ia 
jatuh tersungkur dan menghembuskan napasnya yang terakhir. 

Menurut riwayat, Aswad mati sehari sebelum wafatnya Nabi saw. sehingga 
berita kematian Aswad sampai di Madinah pada hari pemakaman Nabi saw.. 

Riwayat lain mengatakan bahwa Aswad terbunuh pada akhir bulan Rabi'ul 
Awal tahun kesepuluh Hijriah beberapa hari setelah Nabi saw. wafat. 


2. Musailamah 

Nama sebenarnya ialah Harun bin Habib al-Hanafi. Ia terkenal pula dengan 
panggilan Abu Tsumamah. Musailamah adalah seorang kepala suku Yamamah. 
Pada tahun kesepuluh Hijriah, ia bersama rombongannya sebagai utusan dari 
kaum Bani Hanifah di Yamamah datang menghadap Nabi saw. di Madinah dan 
memeluk Islam. Akan tetapi, setelah kembali ke Yamamah, ia berbalik menjadi 
kafir (murtad) dan terus mendakwakan dirinya menjadi nabi. Musailamah me- 
ngirim surat kepada Nabi saw. dengan perantaraan dua orang utusannya, sebagai- 
mana yang telah kami sebutkan di atas. 

Nabi saw. membalas suratnya dan menyatakan bahwa ia adalah seorang 
pendusta. 

Meskipun Nabi saw. telah menyatakannya sebagi pendusta, Musailamah 
tetap mendakwakan dirinya adalah nabi utusan Tuhan yang telah menerima wahyu- 
Nya. Sudah puluhan ayat yang disampaikannya kepada kaumnya. Musailamah 
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mendapat banyak pengikut yang dari kabilah-kabilah yang berdekatan dengan 
Yamamah. 

Karena pengaruhnya besar, Musailamah terkenal di kalangan kaumnya 
dengan nama ”Rahmanul Yamamah” (Pengasih kepada penduduk Yamamah). 

Musailamah akhirnya dibunuh oleh seorang muslim yang bernama Wahsyi 
pada permulaan Khalifah Abu Bakar ash-Shiddig r.a.. Wahsyi adalah bekas budak 
yang membunuh Hamzah dalam Perang Uhud, sebelum ia memeluk Islam. Demi- 
kianlah riwayat singkat dua orang yang mendakwakan dirinya sebagai nabi, waktu 
Nabi Muhammad saw. akan berpulang ke rahmatullah pada akhir tahun kesepuluh 
atau permulaan tahun kesebelas Hijriah. 


C. WAHYU-WAHYU PALSU KARANGAN MUSAILAMAH 

Musailamah mengarang puluhan sajak bahasa Arab yang dianggapnya dapat 
menyerupai atau menandingi wahyu-wahyu Allah yang disampaikannya oleh Nabi 
Muhammad saw.. Padahal, sedikit pun tidak ada kesamaannya, apalagi akan me- 
nyaingi atau menandingi wahyu-wahyu Allah. 

Wahyu-wahyu palsu yang disebarkan oleh Musailamah kepada pengikut- 
pengikutnya berbunyi sebagai berikut. 


e- 9 2 f 


1. Ap IA Ti Ga TP 


St Bus 


G Vaby Hlan 

“Tidakkah kamu melihat, betapa Tuhanmu membuat orang perempuan me- 

ngandung? Ia mengeluarkan darinya jiwa yang berjalan. Keluarnya di antara kulit 
perut sebelah bawah dan kulit perut sebelah atas.” 


0 "ot Toy? EA roko 
“sesingonihnya Allah telah memberi nikmat atas orang perempuan yang 


hamil. Ia telah mengeluarkan darinya jiwa yang berjalan. Keluarnya di antara kulit 
perut sebelah bawah dan kulit perut sebelah atas.” 


3. 13 AE Tapa NA na Ay. ah Nan, 


GUI AS ad JA 2d Hb ang ve MU, 

"Demi perempuan yang mengisar-isarkan tepung dengan suatu kisaran 

(gilingan). Demi perempuan yang meremas tepung dengan remasan. Demi pe- 

rempuan yang membuat roti sampai menjadi roti. Demi perempuan yang 

mengiris roti dengan satu irisan. Demi perempuan yang menelan dengan telanan. 

Dia telah melenyapkan (menghapuskan) shalat dari mereka dan Ia telah mem- 
perkenankan minuman keras dan zina untuk mereka (manusia). 
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» 


10. 


KIA Jan Uma Ab Ur Yaa Jaa BEE U Li 9 


“Bahwasanya kami telah memberi permata-permata kepadamu. Maka 
shalatlah kepada Tuhanmu dan tinggalkanlah. Sesungguhnya orang yang mem- 
benci adalah orang yang durhaka.” 


IG 1 £ 2 “ 2. Pa Pa ia er or 6 
KONI JUN pola BL ad PSI dikasi U) 
"Bahwasanya kami telah memberi bilangan yang banyak kepadamu. Maka 


shalatlah kepada Tuhanmu dan segerakanlah pada waktu malam-malam yang 
kelam.” 


“ - Le mean Tata Pa pes an 3 K3 3 Pena Mn LA Pan o- 
Ip iba Ia H3 Jaan JL SL al UJAN KA Ip 
$ IAI Up ae Ip Wb ol 
“Gajah, apakah gajah itu? Dan apakah kamu tahu, apakah gajah itu? Gajah 


ialah binatang yang mempunyai ekor yang terlipat dan belalai yang panjang. 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah ciptaan Tuhan kami yang sedikit.” 


Ban Kat Kau BV ASI II AN ab JA 
“Demi malam yang sangat gelap. Demi serigala yang sangat hitam. Demi 


kambing yang sudah berumursatu tahun yang putus hidungnya. Singa kedi tidak 
akan merusakkan dari barang yang terpelihara.” 


Pan as wo io Han Po Pa Na » Han 
"Demi waktu malam yang amat gelap. Demi serigala yang berbisik-bisik. 
Singa kecil tidak akan memutuskan dari yang basah dan tidak pulayang kering.” 


AI) ASN AN YAN ATT 2 Cetak IPA dp 
$ Upon 5 ASI Ia ep 33 PA 

“Demi kambing betina dan rupanya dan yang seelok-eloknya rupa yang 

hitam. Dan air susunya, demi kambing betina yang hitam. Demi air susu yang 
putih. Bahwasanya ia amat mengherankan yang putih bersih. Dan sungguh di- 


laranglah yang dicampuri dengan air. Maka mengapa bagi kamu tidak me- 
ngumpulkan?” 


MIN GI $ ye Sih Sei ANE SU SEA AL UP 
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.- 9 


AB de AN UG AN Ga an LA 
KAN GA SI Uas gih PN Lis 


"Hai katak, anak perempuan katak-katak. Bersuaralah kamu barang apa 
yang kamu dapat menyuarakan. Kamu di atas, di air: dan kamu di bawah, di 
lumpur. Tidak ada air yang kamu keruhkan. Dan tidak ada yang meminum, yang 
kamu teguk. Berdiamlah kamu di dalam bumi, sehingga datanglah kepadamu 
kelelawar dengan membawa berita yang nyata. Bagi kami separo bumi (tanah) 
dan bagi Guraisy separonya yang lain: akan tetapi kaum Guraisy itu suatu kaum 
yang tidak adil." 


0 


1. Ca ab ap JA Jen aah Gi 5 9 


£ 6 Ye UR LAN UI BNI 

"Allah telah menciptakan orang-orang perempuan berpuak-puak. Dan telah 
menjadikan orang-orang laki-laki sebagai pasangan untuk mereka. Maka kami 
memasukkan--kemaluan--pada mereka sambil berkedik serta memasukkan 
benar-benar. Kemudian kami mengeluarkannya ketika kami mau mengeluarkan. 
Maka berbuahlah mereka untuk kami beberapa anak buah.” 


1. Ke ENG sa AI bin Tae Es 2 
g Pa : (3 £ 2 Bia k ye 
Me an PANGAN Sa) AS Ji Je Sa, 


"Demi perempuan yang menanam tanaman. Demi perempuan yang me- 
ngetam ketaman. Demi perempuan yang menyebarkan biji gandum. Demi 
perempuan yang mengisar (menggiling) tepung dengan gilingan tepung. Demi 
perempuan yang membuat roti akan roti. Demi perempuan yang mengiris roti 
dengan irisan roti. Demi perempuan yang menelan akan satu telanan, dengan 
minyak ihalah dan minyak samin. Sesungguhnya ia telah melebihkan kamu dari 
penduduk dusun dan tidak mendahulukan kamu dari penduduk kampung. Ludah 
kamu, maka hendaklah kamu menahannya. Dan orang yang papa sengsara, 
maka hendaklah kamu beri tempat kepadanya. Dan orang yang berdurhaka, 
maka hendaklah kamu menjauhkannya.” 


Demikianlah sajak-sajak karangan Musailamah yang dikatakannya sebagai 
wahyu Tuhan. Kami sengaja mengutip sajak tersebut sebagai contoh perbanding- 
an sampai di mana kepandaiannya menyusun kata-kata yang dipergunakannya 
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untuk menandingi ayat-ayat Al-Gur'an.8! 


D. NABI-NABI PALSU YANG LAIN 

Selain dua orang nabi palsu di atas, masih ada lagi dua nabi palsu yang ber- 
nama Sajaah dan Thulaihah. 

Riwayat singkat kedua orang tersebut adalah sebagai berikut. 


1. Sajaah 

Sajaah adalah perempuan suku Bani Taghlib yang sudah memeluk Islam 
pada tahun kesepuluh Hijriah. Suku Bani Taghlib adalah suku bangsa Arab yang 
paling terakhir masuk Islam. 

Sebelum masuk Islam, Sajaah memeluk agama Nasrani dan mempelajari 
agama Nasrani dengan sebaik-baiknya sehingga ia mengetahui seluk beluk agama 
ini sampai yang sekecil-kecilnya. 

Setelah masuk Islam pada permulaan tahun kesebelas Hijriah, tiba-tiba ia 
murtad (berbalik menjadi kafir) dan mendakwakan dirinya menjadi nabi. Pada 
waktu Sajaah mendakwakan dirinya menjadi nabi, Nabi Muhammad saw. telah 
wafat. 

Tidak sedikit orang di kabilahnya dan orang-orang dari kabilah lain yang 
dapat dipengaruhinya dan mengikuti seruannya. Sajaah juga mengarang sajak 
yang dikatakannya sebagai wahyu Tuhan, sebagaimana yang diperbuat Musai- 
lamah. 

Sebagian karangannya berisi hasutan kepada para pengikutnya adalah mem- 
persiapkan peralatan perang untuk memerangi kaum muslimin Madinah yang 
berada di bawah pimpinan Khalifah Abu Bakar ash-Shiddig. 

Sebelum menyerang kaum muslimin di Madinah, Sajaah ingin menaklukkan 
Musailamah lebih dahulu. Ia berpendapat bahwa apabila Musailamah dapat di- 
taklukannya, ia dapat menggabungkan kekuatan yang ada pada Musailamah de- 
ngan kekuatan yang ada padanya. Kekuatan gabungan ini akan menyerang dan 
memerangi kaum muslimin ke Madinah. 

Sajaah dengan bala tentaranya berangkat menuju Yaman untuk menyerang 
Musailamah. Ketika Musailimah mendengar berita bahwa Sajaah dengan bala 
tentaranya akan menyerangnya, ia segera bersembunyi, sehingga Sajaah tidak 
dapat menjumpainya. Sajaah akhirnya kembali dengan tangan hampa dan tidak 
memperoleh hasil apa-apa. 

Sebagai seorang laki-laki, Musailamah tidak kehabisan akal untuk mengalah- 


61 Bagi orang-orang yang belajar bahasa Arab, terutama ilmu Balaghah, akan mengerti bagaimana 
rendah dan kasarnya bahasa Musailimah tersebut. Jangankan Musailimah menandingi susunan kalimat- 
kalimat dari ayat-ayat Alur an, menyerupai susunan kalimat yang biasa diucapkan oleh para sahabat saja, ia 
tidak mampu. Oleh sebab itu, orang dapat mengukur dan menguji kesusastraan Musailamah dan kebodohan- 
nya dalam bahasa Arab. (Pen.) 
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kan Sajaah, tanpa menimbulkan pertumpahan darah pada kedua belah pihak. 
Untuk menghindari maksud jahat Sajaah, Musailamah berusaha menjadikan 
Sajaah sebagai istrinya. 

Untuk mencapai maksudnya itu, ia mengirim bermacam-macam hadiah 
kepada Sajaah. Semua hadiah ini diterima dengan gembira oleh Sajaah. Tidak 
berapa lama kemudian, Musailamah mengajak Sajaah untuk berdamai dan ber- 
sedia membayar upeti kepadanya. Ia menyatakan pula bahwa ia siap menggempur 
kaum muslimin bersama-sama kapan saja. Ajakan Musailamah ini diterima dengan 
baik oleh Sajaah. 

Pada suatu hari, Musailamah datang bersama empat puluh orang pengikut- 
nya menjumpai Sajaah di kabilahnya. Sajaah menyambut kedatangannya dengan 
gembira. Musailamah memerintahkan para pengawalnya supaya menjauhkan diri 
darinya dan meminta agar para pengawal Sajaah menjauhkan diri pula darinya 
karena mereka berdua akan membicarakan sesuatu yang amat rahasia. Kemudian, 
Musailamah dan Sajaah masuk ke dalam sebuah kemah istimewa. Di situlah kedua 
nabi palsu itu melangsungkan pernikahan mereka dengan cara yang tidak halal, 
cara yang dikutuk oleh Allah SWT, dan dilaknat oleh segenap kaum muslimin. 

Menurutriwayat, sesudah mereka berdamai, mereka mengumpulkan segala 
kekuatan yang ada pada mereka kedua untuk menghadapi serangan kaum mus- 
limin, atau mengadakan serangan besar-besaran kepada kaum muslimin di Ma- 
dinah. Tidak berapa lama, sesudah mengadakan perdamaian, kaum Muslimin 
menumpas mereka, dan Musailamah meninggal. 

Dengan meninggalnya Musailamah, segenap pengikut Sajaah cerai berai. 
Akhirnya, Sajaah memeluk Islam kembali dan lenyaplah sebutan kenabiannya. 


2. Thulaihah 

Sebenarnya, Thulaihah bin Khuwailid al-Asadi telah memeluk Islam bersama 
kaumnya dari kabilah Asad. 

Selain menjadi kepala suku Bani Asad, ia juga seorang panglima perang. 
Thulaihah dan kaumnya tinggal di Najd. Setelah memeluk Islam, kemudian secara 
tiba-tibaia murtad. Peristiwa ini terjadi pada waktu Nabi saw. masih hidup, sampai 
beliau wafat. Kemudian, ia mendakwakan dirinya menjadi nabi. 

Menurut riwayat, sebabnya ia berani mendakwakan diri menjadi nabi adalah 
sebagai berikut. 

Pada suatu hari, ketika ia merasakan haus yang amat sangat dalam suatu 
perjalanan di tengah padang pasir, sedang air yang dibawanya telah habis dan tak 
setitik air pun diperoleh di tempat itu, ia meramal bahwa tidak berapa lama lagi ia 
akan bertemu dengan mata air. 

Secara kebetulan, apa yang diramalkan itu terjadi. Atas peristiwa ini, ia meng- 
akui dirinya sebagai nabi. Hanya saja, ia tidak memproklamirkan dirinya sebagai 
nabi di kala Nabi saw. masih hidup. Ia melakukannya secara diam-diam. Walaupun 
demikian, Nabi saw. tahu juga. Tuhan telah mengilhamkan kepada beliau bahwa 
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Thulaihah telah mendakwakan dirinya menjadi nabi. Beliau menyampaikannya 
kepada sahabat dengan isyarat. 

Setelah Nabi saw. memahami gerak-gerik Thulaihah dengan jelas, beliau 
memerintahkan seorang sahabat beliau yang bernama Dhirar bin al-Azwar al-Asadi 
dengan sepasukan kaum muslimin menumpas nabi palsu itu ke Bani Asad berikut 
para pengikutnya. 

Ketika Dhirar berangkat bersama pasukan Islam ke kabilah Bani Asad dan 
siap untuk berperang, tiba-tiba sampailah berita wafatnya Nabi saw.. Mereka men- 
dengar pula bahwa sebagian dari kabilah-kabilah Arab, yang tadinya sudah me- 
meluk Islam, menjadi murtad, dan di antara mereka ada yang mengikut Thulaihah. 
Oleh sebab itu, mundurlah Dhirar bersama pasukannya dan terbebaslah Thu- 
laihah dari serangan kaum muslimin.8? 

Demikian riwayat singkat dua orang yang mendakwakan dirinya menjadi 
nabi di waktu ajal Nabis saw. telah dekat. Kedua orang ini sebelumnya sudah 
memeluk Islam, lebih-lebih Thulaihah bin Khuwailid, seorang yang sudah delapan 
tahun memeluk Islam. 

Dengan demikian, ada tiga orang yang berani mendakwakan dirinya menjadi 
nabi pada akhir hayat Nabi saw., yaitu Aswad al-Ansi, Musailamah bin Habib 
Hanafi, dan Thulaihah bin Khuwailid Asadi. Adapun Sajaah memproklamirkan 
dirinya menjadi nabi setelah Nabi saw. wafat. 


E. UTUSAN DARI NAKHA 

Dalam pertengahan bulan Muharram, tahun kesebelas Hijriah, datanglah 
duaratus utusan dari kabilah Nakha, yaitu suatu kabilah di Yaman. Mereka datang 
ke Madinah untuk menghadap Nabi saw.. 

Rombongan utusan dari Nakha ini merupakan utusan yang terakhir. Se- 
sudah utusan ini, tidak ada lagi kabilah Arab yang datang kepada Nabi saw.. 

Di Madinah, mereka menginap di rumah yang telah disediakan untuk tamu- 
tamu yang datang dari luar daerah karena mereka adalah orang-orang yang telah 
memeluk Islam dan telah menyatakan keislamannya kepada Mu'az bin Jabal, 
seorang sahabat Nabi saw. yang ditugaskan menjadi mualim dan mubalig di Yaman. 

Kemudian mereka menghadap kepada Nabi saw. dengan menyatakan bahwa 
mereka telah memeluk Islam dengan perantaraan Mu'az bin Jabal. 


62 Sekalipun pada waktu itu, pasukan kaum muslimin tidak jadi memerangi Thulaihah, pada permulaan 
pemerintahan Khalifah Abu Bakar, rencana itu diteruskan lagi. Sepasukan tentara Islam dikerahkan oleh Abu 
Bakar yang dipimpin oleh Khalid bin Walid. Pada suatu tempat yang bernama Buzhakhah terjadilah pertempur- 
an sengit antara pasukan Thulaihah dan pasukan muslimin yang berakhir dengan kemenangan di pihak Khalid. 
Dan akhirnya, larilah Thulaihah dan istrinya dengan menaiki kuda ke Syam. Setibanya Thulaihah di Syam, 
bercerai berailah segenap bala tentaranya, yang akhirnya menyerah kalah dan kemudian memeluk Islam lagi. 
Setelah Thulaihah tahu bahwa pasukannya sudah menyerah dan telah memeluk Islam, ia pun kembali memeluk 
Islam. (Pen.) 
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Setelah salah seorang dari kepala mereka yang bernama Zurarah bin Amar 
berdialog dengan Nabi saw. mengenai beberapa soal, mereka kembali ke kabilah 
mereka di Naklah dengan selamat. 


F. PERSIAPAN NABI SAW. UNTUK MENYERANG KERAJAAN 
ROMAWI DAN PENGANGKATAN USAMAH MENJADI PANGLIMA 
PERANG 

Sekembalinya Nabi saw. dari haji wada' pada akhir bulan Dzulhijjah, di kala 
kaum muslimin yang berasal dari luar kota Madinah yang ikut mengerjakan ibadah 
haji bersama-sama dengan beliau telah pulang ke kabilah mereka masing-masing, 
di kala suasana aman tenteram telah meliputi seluruh jazirah Arab, dan tidak ada 
lagi kabilah Arab yang menggganggu kaum muslimin, Nabi Muhammad saw. 
mengarahkan pandangan beliau ke arah utara yaitu ke arah perbatasan Syam. Nabi 
saw. ingin agar kaum muslimin mempunyai pertahanan yang kuat agar setiap 
serangan musuh dapat ditangkis dan dilawan dengan mudah dan cepat. 

Walaupun sesudah Perang Tabuk, tidak ada lagi serangan dari Kerajaan 
Romawi kejazirah Arab, Nabi saw. yakin bahwa pada suatu waktu nanti kerajaan 
besar yang mengaku menjadi pelindung agama Nasrani itu akan mengadakan 
serangan balasan kepada kaum muslimin karena mereka memandang kaum mus- 
liminlah yang memusnahkan agama Nasrani yang mulai berkembang pesat di 
seluruh jazirah Arab. 

Pada bulan Safar tahun kesebelas Hijriah, Nabi saw. mulai mempersiapkan 
pasukan perangnya untuk dikerahkan ke daerah perbatasan sebelah utara guna 
melumpuhkan kekuatan musuh yang dipandang sangat berbahaya bagi kaum 
muslimin di tanah Arab. Di samping itu, beliau teringat bahwa Zaid bin Haritsah, 
yang beliau kirim ke perbatasan utara pada beberapa tahun yang lalu, terbunuh 
dalam pertempuran Muttah. 

Dalam tempo singkat, beliau telah menyiapkan tiga ribu pasukan perang yang 
di dalamnya terdapat para sahabat, seperti Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali. 

Menurut riwayat, pada hari yang telah ditentukan, yaitu pada hari Senin, 
tanggal 26 Safar, tahun kesebelas Hijriah, Nabi memerintahkan mereka supaya 
berangkat ke Ubna yang terletak dekat Mu'tah untuk memerangi dan menakluk- 
kan penduduknya. 

Perintah yang mulia ini ditaati oleh segenap pasukan perang yang telah beliau 
siapkan itu. Pada keesokan harinya, Nabi saw. memanggil Usamah bin Zaid supaya 
menghadap beliau. Setelah Usamah bin zaid menghadap, Nabi saw. mengangkat- 
nya menjadi panglima perang untuk memimpin pasukan perang yang akan di- 
berangkatkan itu. 

Nabi saw. bersabda kepada Usamah, 


LA Gd Us UE Aa JS ab Uti J3 Pi TT. 
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ae M3 EN SIS AN ga ak Tb AP 


Lai td 


$ Dia NN, Gol A8) No S) UG In pa HN 3G 


"Pergilah kamu ke tempat terbunuhnya bapakmu, injaklah mereka dengan kuda. 
Aku menyerahkan pimpinan ini kepadamu, maka perangilah penduduk Ubna pada 
pagi hari dan bakarlah (hancur binasakanlah) mereka. Cepatlah kamu berangkat, se- 
belum berita ini terdengar oleh mereka. Jika Allah memberi kemenangan kepadamu 
atas mereka, janganlah kamu berlama-lama bersama mereka. Bawalah bersamamu 
petunjuk-petunjuk jalan dan dahulukan mata-matamu.” 


Maksud perintah Nabi saw. adalah sebagai berikut. 

a.  Usamah berangkat ke tempat bapaknya dibunuh dahulu oleh musuh dalam 
pertempuran Mu'tah, yaitu di perbatasan Balga' dan Darum (dua tempat 
yang termasuk daerah Palestina). 

b.  Usamah harus dapat menginjakkan kuda yang dikendarainya di tempat ter- 
sebut. 

c.  Usamah memimpin bala tentara yang beliau kerahkan ke tempat tersebut. 

d.  Usamah menyerang musuh (penduduk Ubna) pada pagi buta dan meng- 
hancurbinasakan mereka. 

e.  Usamah berjalan cepat-cepat dan tepat dalam segala tugas yang harus di- 
selesaikan agar tidak didahului oleh musuh. 

f£  Usamah tidak berlama-lama tinggal di antara musuh. Sebentar waktu saja, ke- 
mudian kembali lagi ke Madinah, jika Allah memberi kemenangan kepadanya. 

g. Bila ia kembali ke Madinah, ia membawa penunjuk-penunjuk jalan agar ja- 
ngan terlalu lama dalam perjalanan dan mengirim mata-mata lebih dahulu 
agar jangan sampai terjebak musuh. 


G. DESAS-DESUS YANG KURANG BAIK TENTANG USAMAH 

Pada hari Rabu tanggal 28 Safar, tiba-tiba Nabi saw. diserang sakit kepala 
yang sangat berat, sementara pasukan perang sedang menunggu komando beliau. 
Mereka belum mau berangkat, sebelum ada komando dari Nabi saw.. 

Pada hari Kamis, tanggal 29 Safar, Nabi saw. memanggil Usamah. Dengan 
segera Usamah menghadap kepada Nabi saw. dan beliau menyerahkan bendera 
kepada Usamah sambil bersabda, 


ye an Ta io aa Me an Pa at 
GLS Lp JR JA Sah ena GAP 
“Berperanglah kamu dengan nama Allah di jalan Allah. Perangilah orang yang 
kufur kepada Allah.” 


Walaupun demikian, Nabi saw. belum juga memerintahkannya supaya ber- 
angkat dengan pasukan perangnya. Sedangkan pasukan perang yang berjumlah 
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tiga ribu orang itu telah siap untuk berangkat. Pasukan perang terdiri dari kaum 
Muhajirin dan kaum Anshar. Kaum @uraisy sendiri berjumlah tujuh ratus orang. 
Seluruh ketua kaum Muhajirin dan Anshar tidak ada yang ketinggalan menjadi 
anggota pasukan perang yang dipimpin oleh Usamah bin Zaid ini. Sedangkan pada 
waktu itu Usamah bin Zaid baru berumur kurang dari tujuh belas tahun. Dengan 
demikian, orang memandangnya sebagai seorang yang mempunyai banyak peng- 
alaman dalam perang besar seperti yang akan dihadapinya nanti. 

Disebabkan Usamah bin Zaid masih muda remaja, sedangkan pasukan perang 
yang dipimpinnya itu terdiri dari orang-orang yang lebih tua dan lebih ber- 
pengalaman daripada dirinya, termasuk di antaranya adalah pembesar-pembesar 
kaum Muhajirin dan kaum Anshar, maka pengangkatan Usamah bin Zaid itu 
sangat mengherankan. Kalau bukan karena kepatuhan dan kepercayaan kaum 
muslimin kepada Nabi saw., tentulah pengangkatan Usamah bin Zaid itu me- 
nimbulkan rasa tidak puas dan kekecewaan di hati mereka. 

Kepatuhan yang penuh kepada Nabi saw. inilah yang membuat kaum mus- 
limin yakin bahwa beliau tidak salah pilih, sehingga mereka tidak menolak atau 
membantah. 

Walaupun demikian, di kalangan kaum muslimin timbul juga percakapan 
yang kurang menyenangkan Nabi saw.. Di antara percakapan mereka, "Mengapa 
orang yang begitu muda dan belum banyak pengalaman disuruh memimpin dan 
mengepalai pasukan perang yang demikian besar, sedangkan di dalamnya ter- 
himpun orang-orang tua yang sudah berpengalaman. Apakah sebabnya Usamah 
yang beliau angkat menjadi panglima pasukan perang dalam menghadapi musuh 
yang besar di tempat yang jauh dan sulit?” 

Pertanyaan-pertanyaan mereka yang demikian bukan untuk membantah, 
menolak, atau menentang pilihan Nabi saw., melainkan karena sekadar ingin tahu 
apa sebabnya Usamah yang diangkat menjadi panglima. 

Setelah Nabi saw. mendengar berita tentang percakapan mereka, Nabi saw. 
pun marah. Sekalipun beliau dalam keadaan sakit pada waktu itu, dengan kepala 
terikat sehelai kain, beliau keluar rumah dan tampak kemarahan di wajah beliau. 
Beliau naik ke mimbar dan berpidato di hadapan banyak orang. 

Setelah beliau mengucapkan puji dan syukur kepada Allah, sebagaimana 
biasanya pada tiap-tiap beliau hendak berkhutbah, beliau bersabda, 


ad PAN ANA 3 En ra an Lee ar Ta Puan au HK Loc, Gi 
BE AAL 3 SAN IP IU US JAN GA Ul 
NN an DP NN Ba San KR An RI ba Maa MOU ena 
BU US OS o| CA poly JB Sa Sal SL Ojak (AS 3 MU) 
Pin D1 Ad LA Id DE big SS aka sa lh 


2 hd 2 Sa NA asa Ba G8. 5 
AA Gea pa BI JSI Had UAN ai AA LAN 


Bab Ke-44: Wafatnya Nabi Muhammad saw. — 257 


o 3 - 

LS 

"Wahai segenap manusia. Apakah perkataan-perkataan yang telah sampai ke- 

padaku di antara kamu tentang Usamah? Jika kamu mencela tentang pengangkatan- 

nya menjadi pemimpin pasukan, maka kamu pernah mencela tentang pengangkatan 

ayahnya menjadi pemimpin pasukan dahulu. Demi Allah, jika ayahnya pantas me- 

mimpin pasukan perang, maka Usamah lebih pantas menjadi memimpin pasukan 

perang. Jika bapaknya adalah salah seorang yang paling aku intai, maka Usamah juga 

salah seorang yang paling aku cintai. Sesungguhnya keduanya tempat sangka yang 

baik. Sebab itu, hendaklah kamu berpesan yang baik kepadanya, karena ia adalah 
orang yang terbaik di antara kamu." 


Khotbah Nabi saw. berarti bahwa Usamah bin Zaid adalah anak Zaid bin 
Haritsah yang gugur dalam peperangan di Mu'tah, ketika memimpin pasukan 
perang kaum muslimin. Oleh sebab itu, siapa-siapa di antara kaum muslimin yang 
mencela pengangkatan Usamah menjadi panglima pasukan perang maka berarti 
ia telah pula mencela pengangkatan ayahnya menjadi panglima perang di Mu'tah 
dulu. Jika Zaid pantas menjadi pemimpin pasukan perang di Mu'tah, maka Usamah 
juga pantas menjadi panglima perang sepeninggal bapaknya. Jika Zaid salah se- 
orang yang paling dicintai Nabi saw., maka Usamah pun salah seorang yang pal- 
ing dicintai beliau, sepeninggal bapaknya. Memang kedua orang itu menjadi 
tempat sangka yang baik. 

Setelah mendengar khotbah Nabi saw., lenyaplah segala desas-desus dan 
prasangka yang bukan-bukan terhadap diri Usamah. 

Kemudian, berangkatlah Usamah beserta pasukannya ke suatu tempat yang 
bernama Juruf, kira-kira tiga kilometer dari pinggir kota Madinah. Di sana ada 
suatu lapangan yang luas untuk mengatur pasukan-pasukan pasukan perang yang 
akan berangkat sambil menunggu perintah dari Nabi saw.. 


63 Nabi saw. mengangkat Usamah menjadi panglima pasukan perang ke tempat yang jauh, dan bukan 
mengangkat yang lebih tua umurnya dan lebih banyak pengalamannya, bukanlah karena asal memilih, melain- 
kan berdasarkan pada pertimbangan yang bijaksana. Menurut analisis Doktor Husain Haikal dalam bukunya 
Hayaatu Muhammad,” Nabi saw. memilih dan mengangkat Usamah menjadi panglima pasukan perang dalam 
penyerangan ke Kerajaan Romawi, ada tiga faktor penting yang terkandung di dalamnya: 

1. Memberi kesempatan kepada Usamah melanjutkan perjuangan ayahnya yang tewas dalam pertem- 
puran di perbatasan Syam, waktu Perang Mu'tah. Biarlah ia yang menebus kematian ayahnya dengan 
kemenangan yang didapat oleh tangannya sendiri. 

2. Menghidupkan ruh dan membangkitkan semangat keberanian di dalam jiwa pemuda-pemuda Islam. 

3. Mendidik dan melatih pemuda-pemuda Islam bertanggung jawab dalam memikul tugas yang berat, 
dengan penuh kesanggupan. Riwayat yang demikian sangat baik dipelajari, diperhatikan, dan dijadikan 
teladan bagi segenap pemimpin Islam yang benar memimpin umat ke arah kemajuan dan kemenangan 
dalam perjuangan. (Pen.) 
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H. SAKIT NABI SAW. BERTAMBAH PARAH 

Sekembalinya Nabi saw. dari mengerjakan haji wada', beliau sering diserang 
demam dan sakit kepala. Kadang-kadang beliau kelihatan sehat seperti biasa, 
kemudian sakit kembali. Keadaan beliau berulang kali sampai akhir bulan Safar. 

Pada waktu Nabi saw. memerintahkan kaum muslimin supaya bersiap-siap 
untuk berangkat ke Ubna dan ketika beliau memperingatkan sebagaimana yang 
tertera di atas, beliau dalam keadaan sakit. 

Pada waktu itu, Nabi saw. merasa bahwa sebagai manusia biasa, ajal beliau 
telah dekat, hanya tinggal menunggu saatnya saja, dan Allahlah yang Mahatahu. 
Sekalipun demikian, sebagai utusan Allah, beliau senantiasa melakukan dan me- 
ngerjakan pekerjaan yang harus beliau selesaikan, walaupun kondisi fisik beliau 
kurang mendukung. 

Pada waktu pasukan perang kaum muslimin sudah berada di luar kota Ma- 
dinah dan tengah menanti komando dari Nabi saw., tersiarlah berita sakitnya Nabi 
saw.. Mereka tidak berani kembali ke Madinah, sebelum ada perintah dari beliau. 
Bahkan, ada pula yang berpendapat bahwa sakitnya Nabi saw. tidak menghalangi 
beliau untuk memerintahkan supaya berangkat ke medan perang. 

Ada pula di antara mereka yang berpendapat bahwa tidak sepantasnya per- 
jalanan ini diteruskan, sebab sebagian sahabat Nabi yang tertua dan terdekat 
dengan beliau, ikut dalam pasukan itu, sedangkan perjalanan yang akan ditempuh 
sangat jauh dan akan menghabiskan waktu yang lama. Bukan maksud mereka 
hendak melambatkan atau mengurungkan tugas, tetapi karena mereka lebih cinta 
kepada Nabi saw. daripada diri mereka sendiri. 

Pada suatu malam, akhir bulan Safar atau awal Rabi'ul Awal tahun kesebelas 
Hijriah, Nabi saw. sedang berada di rumah Siti Maimunah r.a.. Sampai larut malam, 
mata beliau tidak mau terpejam. Beliau bangun dari tempat tidur dan mengajak 
seorang bujang beliau yang bernama Abu Muwaihibah pergi ke Bagi a-Ghargad 
(tempat kuburan kaum muslimin yang terletak di luar kota). Beliau bersabda 
kepada Abu Muwaihibah, 


2. Tt ot 0 90 San sal 2 an on Be 
h HB PEN SAN al en NU 
"“YaAba Muwaihibah, sesungguhnya aku diperintahkan supaya meminta ampun- 
an untuk ahli (kubur) Bagi, maka berangkatlah kamu bersamaku sekarang juga." 


Tof 


es) 


Dengan patuh, Abu Muwaihibah berangkat bersama Nabi saw. menuju Bagi. 
Setelah berada di luar pekuburan itu, beliau pun mengucapkan, 


PN aa bai RU SA AE PN KB Sp 
PEN KAA xs Nun Jah ala as Lah ola Si EU TA 


8 0 FP 5 
A0 


LK IN 2 PAN 


Bab Ke-44: Wafatnya Nabi Muhammad saw. — 259 


“Semoga dilimpahkan kesejahteraan atasmu, wahai ahli kubur. Semoga meng- 
gembirakanmu apa yang telah terjadi atasmu, dari apa-apa yang telah terjadi pada 
manusia, jika sekiranya kamu mengetahui apa-apa yang telah diselamatkan Allah 
untukmu. Fitnahfitnah telah datang seperti malam gelap gulita, yang datang kemudian 
mengikuti yang datang sebelumnya, tetapi yang datang kemudian lebih buruk daripada 
yang terdahulu.” 


Nabi saw. menoleh kepada Abu Muwaihibah dan bersabda, 


G 2 PLN OS ya BAN na oo Ea gg 0-3 
PA GI, GA yaa aa ea 3 AE ya ala Atu p 
Ta aa Sg aan "Aan 
KI org Sa) Ga BS oi SP Sasa 


“Hai Abu Muwaihibah, adakah kamu tahu, bahwa telah diberikan kepadaku 
anak-anak kunci perbendaharaan dunia dan kekal di dalamnya, kemudian surga. Aku 
disuruh memilih antara yang demikian dan antara kembali menemui Tuhanku dan 
surga.” 


Abu Muwaihibah menjawab, "Tuan berharap mengambil anak-anak kunci 
perbendaharaan dunia dan kekal di dalamnya, kemudian ke surga.” 
Beliau bersabda, 
2 0. 2.3 KAL aa - PE ana 
SE SPN apa UG Y$ 
“Tidak, demi Allah, hai Abu Muwaihibah. Sesungguhnya, aku telah memilih kem- 
bali menghadap Tuhanku dan surga.” 


j 


Nabi saw. meminta ampunan untuk ahli kubur Bagi sekali lagi, kemudian 
beliau pulang. 

Pada keesokan paginya, Abu Muwaihibah menceritakan kepada segenap 
sahabat tentang peristiwa yang dialaminya saat bepergian bersama Nabi saw. ke 
Badi di tengah malam gelap gulita itu. 

Peristiwa yang mengejutkan ini segera tersiar di kalangan kaum muslimin 
yang tidak ikut ke Juruf. Timbullah kecemasan dan kekhawatiran mereka ter- 
hadap diri Nabi saw.. 

Sekembalinya dari Bagi, sakit beliau bertambah parah, sedangkan pada hari 
itu seharusnya beliau sudah berada di rumah Siti Aisyah menurut giliran yang 
biasa. Karena sakit beliau makin lama makin bertambah parah, maka terpaksa 
beliau berbaring di rumah Maimunah. 


I. NABI SAW. INGIN KE RUMAH AISYAH 

Sebagaimana biasa, setiap harinya Nabi saw. senantiasa bergilir ke rumah 
istri-istri beliau. Tetapi disebabkan sakit beliau bertambah parah, beliau lupa, harus 
ke mana dan kepada siapa beliau hari ini dan esok. 
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Beliau bertanya, "Di mana aku hari ini? Di mana pula aku esok pagi?” 
Disebabkan demikian, Nabi saw. memanggil istri-istri beliau supaya ber- 
kumpul di rumah Maimunah beliau bersabda, 


"Sesungguhnya aku tidak sanggup lagi menggilir kamu sekalian. Jika kamu mem- 
perkenankan, maka aku akan tetap berdiam di rumah Aisyah.” 


Dengan tulus ikhlas, istri-istri beliau menyetujui permintaan beliau. Dengan 
kepala terikat sehelai kain, Nabi saw. berangkat kerumah Aisyah dengan dituntun 
oleh Fadhal bin Abbas dan Ali bin Abi Thalib. 

Beliau menetap di rumah Aisyah dan tidak menggilir istri-istri beliau, selama 
beliau sakit. 

Menurut sebagian riwayat, pada waktu Nabi saw. berada di rumah Aisyah, 
Aisyah sendiri diserang sakit kepala, sehingga ia sering mengeluh. Ia mengeluh, 
"Aduh, kepalaku. Aduh, kepalaku.” Setiap Aisyah mengeluh dan mengaduh, Nabi 
saw. menyahut dengan perkataan, "Aduh, kepalaku.” 

Pada suatu hari, Nabi saw. bersenda gurau kepada Aisyah, 


Geboy IU, SN yoy SUARA SU US OS pp 
"Andaikan engkau berlaku demikian, sedang aku masih hidup, maka aku akan 
meminta ampunan untukmu, mendoakanmu, mengafanimu, dan menguburkanmu.” 


Ae ea MAS gk e LA AS LA ape L Ke 

KR, 

"Aisyah, apa yang memberatkanmu, jika engkau mati sebelum aku, lalu aku men- 
doakanmu, mengafanimu, menyalatkanmu, dan menguburkanmu." 


Disebabkan perkataan Nabi saw. yang demikian, maka timbullah sifat ke- 
wanitaan Aisyah. Dia menyahut, "Oh, malangnya nasibku, demi Allah. Jika demi- 
kian, Tuan lebih menyukai kematianku. Jika aku mati, Tuan akan menjadi pengantin 
baru lagi dan dapat bersenang-senang dengan istri baru Tuan itu, bukan?” 

Mendengar gurauan Aisyah, Nabi saw. tersenyum. Memang Nabi saw. sering 
bersenda gurau dengan istri-istri beliau, terutama dengan Aisyah. Hal ini beliau 
lakukan, dengan maksud untuk mengetahui kecerdasan mereka dalam meng- 
hadapi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan beliau. 

Nabi saw. bersabda, 


Bab Ke-44: Wafatnya Nabi Muhammad saw. — 261 


aaae et Pa 
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"Bahkan begitu, demikian berat sakit kepalaku. Aku ingin menyuruh bapakmu 

dan saudara laki-lakimu, kemudian akan aku ceritakan urusanku dan akan aku ikrar- 

kan perjanjianku, biarlah orang yang tamak terhadap dunia, tidak tamak lagi. Panggil- 

lah bapakmu dan saudara laki-lakimu untuk datang kepadaku, agar aku tuliskan suatu 

tulisan. Aku khawatir jika orang lain yang menuliskan, akan berangan-angan yang 

bukan-bukan, dan berkata macam-macam. Aku lebih berhak, padahal Allah menolak, 
demikian juga orang-orang yang beriman, kecuali Abu Bakar." 


Demikian sabda Nabi saw. kepada Aisyah, yang maksudnya supaya Abu 
Bakar dan saudara Aisyah yang laki-laki yang bernama Abdurrahman bin Abu 
Bakar datang kepada beliau. 


J. NABI SAW. SENANTIASA MELAKUKAN TUGASNYA 

Sekalipun sakit Nabi saw. sudah parah, beliau masih tetap menjalankan tugas 
beliau sehari-hari, baik yang berkaitan dengan kepentingan umat Islam, maupun 
yang berkaitan dengan kewajiban beliau terhadap Allah, terutama mengenai shalat 
dan menjadi imam di masjid pada setiap waktunya. 

Sejak Nabi saw. sakit, beliau senantiasa berusaha dengan jalan apa pun untuk 
mengimami shalat berjamaah di masjid dengan sebaik-baiknya, pada setiap waktu- 
nya, karena dalam pandangan beliau, shalat berjamaah sangat penting. 

Sementara waktu berjalan, dari menit ke menit dan dari detik ke detik, sakit 
Nabi saw. bukan berkurang, malah bertambah parah. Kadang-kadang panas beliau 
sangat tinggi, sehingga beliau tak sadar diri dan beliau terlihat amat payah. Walau- 
pun demikian, beliau belum mau meninggalkan shalat berjamaah dan menjadi 
imam di masjid. Dahulu, apabila selesai shalat, beliau duduk di dalam masjid sambil 
bercakap-cakap dengan sahabat dan kaum muslimin, tetapi kini, selesai meng- 
imami shalat, beliau langsung pulang. 

Berita tentang sakit Nabi saw. yang bertambah parah dan telah tersebar luas 
di kota Madinah, ditambah pula dengan panggilan beliau kepada Abu Bakar dan 
anaknya yang laki-laki, sebagaimana yang beliau perintahkan kepada Aisyah, 
menyebabkan pasukan perang kaum muslimin yang beberapa hari bersiap di Juruf 
tidak jadi berangkat karena komando dari beliau tidak datang-datang juga. 

Di kala demam Nabi saw. memuncak, sedangkan pada waktu beliau harus 
menyampaikan suatu peringatan kepada seluruh kaum muslimin, maka beliau 
memerintahkan kepada keluarga beliau supaya menuangi beliau dengan tujuh 
ghirbah air dari bermacam-macam perigi, sekadar untuk menawarkan atau me- 
ngurangi demam beliau. 


062 — Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. III 


Beliau bersabda, 


be) KAN SAS Ba aan Tea 9 

“Kamu tuangkanlah tujuh ghirbah air dari bermacam-macam perigi kepadaku 
supaya aku dapat keluar menemui orang banyak, untuk menyampaikan perjanjian 
kepada mereka." 


Dengan segera, seluruh keluarga beliau melaksanakan apa yang beliau pe- 
rintahkan. Disediakanlah tujuh ghirbah air yang diambil dari bermacam-macam 
perigi, kemudian istri-istri beliau mendudukkan beliau dalam sebuah bejana besar 
milik Hafshah (salah seorang istri Nabi), maka disiramkanlah air ke sekujur tubuh 
beliau terus-menerus sampai beliau merasa bahwa demam beliau sudah agak 
berkurang. Setelah itu, barulah beliau perintahkan supaya siraman itu dihentikan. 

Setelah beliau merasa agak kuat dan sehat, maka berpakaianlah beliau se- 
perti biasa dengan kepala terikat. Beliau keluar menuju masjid. Sesampainya di 
masjid, beliau naik ke mimbar dan duduk di atasnya. Dari atas mimbar itu, beliau 
berkhotbah kepada kaum muslimin. 

Sesudah beliau mengucapkan puji dan syukur kepada Allah, maka yang 
pertama kali beliau ucapkan ialah mendoakan segenap pahlawan Islam yang gugur 
dalam Perang Uhud, dan beliau memohon ampunan untuk mereka dan mendoa- 
kan mereka. Beliau bersabda, 


(4 


LAI 25 YEL sae UG AI Eh AN ola ia KSP 


£ 


Ha 
"Seorang hamba Allah disuruh memilih oleh Allah antara dunia dan antara yang 
ada di hadirat-Nya. Maka, hamba itu telah memilih yang ada di hadirat-Nya." 


Nabi saw. berhenti sejenak. Seluruh kaum muslimin yang mendengarkan 
khotbah beliau hanya mampu membisu dan menundukkan kepala. Akan tetapi, 
Abu Bakar dengan perasaan yang halus dan dengan pikiran yang tajam, mengerti 
apa dan siapa yang beliau maksudkan dalam sabda beliau itu. Maka, dengan tidak 
tertahan lagi, menangislah ia tersedu-sedu di hadapan Nabi saw. sambil berkata, 
"Kami akan menebus engkau dengan jiwa kami dan anak-anak kami.” 

Setelah Nabi saw. mendengar perkataan Abu Bakar, beliau bersabda yang 
ditujukan langsung kepadanya, ”Sabarlah engkau, wahai Abu Bakar. Janganlah 
engkau menangis.” 

Nabi saw. bersabda demikian karena khawatir kaum muslimin yang lain 
terpengaruh oleh tangisan Abu Bakar. Kemudian, beliau bersabda, 


KP Na ea nan SER 0 tata en RU SP ea Sa at 
VER La YP Va Alan SAS MUI AYI aka NE 3 
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0... o - PAN SALON MEA UI 3 
Gea Sai Ka Jis OS MS el 
"Kamu lihatlah pintu-pintu yang menembus magjid itu, maka kamu tutuplah ia 


kecuali pintu rumah Abu Bakar, karena sesungguhnya aku belum melihat tangan se- 
seorang yang lebih utama dalam persahabatan selain dari tangan Abu Bakar." 


€ #3 3 ane PRP kara 9 4 Ta 5, 8 F0 si 2 3 Pd 
da ES la Ke Alay kim d Pl Oa ea Ol ud 4 9 
N G6 Loe Ian Ka £ Ia ce gi Ag ena 0-3 TN . Pa tag 
BRA B2 jay ON TAN SI AS SU SARA Y on PWI 
GS al PENAK YA dal 
“Wahai segeriap manusia, sesungguhnya di antara orang-orang yang paling baik 
budi bahasanya kepadaku dalam persahabatan dan harta bendanya ialah Abu Bakar. 
Jika aku diperbolehkan menjadikan seseorang menjadi khalil-ku (kawan yang sangat 
akrab) selain dari Tuhanku, tentu aku akan menjadikan Abu Bakar menjadi khalil, tetapi 


cukuplah persaudaraan dalam Islam dan cinta kasihnya. Janganlah satu pintu dalam 
masjid, melainkan harus ditutup, kecuali pintu rumah Abu Bakar.” 


Dengan perintah Nabi saw. ini, maka tak ada satu pintu yang menembus 
masjid, dan semuanya ditutup rapat, kecuali pintu rumah Abu Bakar. 

Karena didorong oleh rasa tanggung jawab demi kemaslahatan umat di 
kemudian hari, beliau memaksanakan diri dalam keadaan sakit parah menyiram 
tubuhnya dengan tujuh ghirbah air supaya beliau kuat menunaikan tugas beliau 
yang mulia. Walaupun sesudah itu, beliau merasakan tubuhnya lemas, lesu, dan 
payah. 

Jiwa beliau telah dipengaruhi oleh tugas dan kewajiban yang harus beliau 
selesaikan, sehingga tak terpikir lagi oleh beliau bahwa tenaga beliau tak mengizin- 
kan untuk mengatasi segala persoalan yang sedang beliau hadapi. 


K. ABU BAKAR MENJADI IMAM SHALAT BERJAMAAH 

Pada keesokan paginya, pada waktu Nabi saw. hendak pergi berjamaah shalat 
subuh sebagaimana biasa, tiba-tiba beliau merasa tidak kuat lagi karena sakit beliau 
bertambah parah. Oleh sebab itu, beliau memerintahkan kepada keluarga beliau, 


P3 "4 P gd Oi 35 
G AL Jas SUUI N aa 
"Kamu perintahkanlah kepada Abu Bakar supaya ia mengerjakan shalat bersama 
orang banyak.” 


Maksud Nabi saw. ialah supaya Abu Bakar menjadi imam shalat berjamaah, 
sebagai pengganti beliau. Mendengar perintah Nabi saw. yang demikian, berkata- 
lah Aisyah, "Ya Rasulullah, Abu Bakar adalah orang yang lemah hati, lemah suara, 
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banyak menangis kalau membaca Al-@ur'an, maka janganlah ia yang engkau 
suruh menjadi imam shalat berjamaah untuk menggantikan engkau.” 
Kemudian, Nabi saw. bersabda lagi, "Kamu perintahkanlah kepadanya supaya 
ia mengerjakan shalat bersama orang banyak.” 
Aisyah menjawab lagi, sebagaimana perkataannya semula, lalu Nabi saw. 
bersabda lagi, 


To ..23 Lea 
Gu Fa ayas HL po SI 
"Sesungguhnya kamu adalah seperti teman-teman Nabi Yusuf, maka perintah- 
kankanlah Abu Bakar supaya ia mengerjakan shalat bersama-sama orang banyak.” 


Aisyah berkata demikian bukan bermaksud menentang perintah Nabi saw., 
tetapi hanya sekadar memalingkan perhatian beliau dari Abu Bakar karena senan- 
tiasa ditunjuk oleh Nabi saw. untuk menggantikan beliau. Aisyah khawatir, tindak- 
an beliau yang demikian tidak disukai oleh orang banyak. 

Walaupun demikian, Nabi saw. tetap memerintahkan supaya Abu Bakar 
menggantikan beliau untuk menjadi imam shalat berjamaah. Menurut beliau, 
orang yang menjadi imam shalat haruslah orang pilihan, orang yang paling baik 
budi pekertinya, dan yang tertua dalam Islam. Sehubungan dengan perintah beliau 
yang demikian, maka Abu Bakar tetap menggantikan beliau menjadi imam shalat 
berjamaah, dengan tidak seorang pun yang tidak menyetujui pilihan beliau itu dan 
semua perintah beliau dijalankan dengan baik. 

Menurut riwayat, pada suatu hari, di waktu isya telah tiba dan Bilal telah 
mengumandangkan azan sebagaimana biasa, sementara orang-orang yang hendak 
shalat isya berjamaah telah berkumpul dalam masjid, Abu Bakar yang telah di- 
tunjuk oleh Nabi saw. untuk menjadi imam shalat, belum kelihatan. Nabi bertanya 
kepada Aisyah, "Apakah orang-orang telah shalat?” 

Sebagian yang hadir menjawab, "Belum, ya Rasulullah.” Mendengar jawaban 
mereka, Nabi saw. mencoba untuk pergi ke masjid, tetapi tidak sanggup, karena 
beratnya sakit beliau. 

Beliau bertanya lagi, maka hadirin menjawab sebagaimana yang tersebut di 
atas. Demikianlah, beliau bertanya berulang-ulang sampai tiga atau empat kali. 

Oleh sebab itu, dengan segera Nabi saw. menyuruh seorang untuk mencari 
Abu Bakar, agar ia bersegera ke masjid untuk mengimami shalat. Setelah suruhan 
Nabi saw. menyampaikan kepada Abu Bakar, apa yang diperintahkan Nabi saw. 
kepadanya, maka ia agak berkeberatan menjadi imam shalat. Abu Bakar dengan 
segera menemui Umar dan mempersilakannya untuk menjadi imam shalat. Umar 
menjawab, "Engkaulah yang lebih berhak menjadi imam.” 

Karena hari sudah larut malam, sedangkan Abu Bakar belum kelihatan juga, 
maka dengan memberanikan diri, Bilal menemui Nabi saw. memohon dengan 
sangat agar beliau datang ke masjid untuk menjadi imam shalat. Maka beliau 
bersabda, 
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"Aku tidak sanggup keluar untuk mengerjakan shalat, maka kamu perintahkan- 


lah Umar ibnul Khaththab, supaya mengerjakan shalat berjamaah bersama-sama 
dengan orang banyak.” 


Dengan segera, Bilal keluar dari rumah Nabi saw. dan pergi mencari Umar. 
Ketika ia berada di masjid, di antara yang hadir ada yang menanyakan tentang 
sakitnya Nabi saw.. Bilal menjawab bahwa Nabi saw. tidak sanggup mengerjakan 
shalat di luar rumah. Karena jawaban Bilal yang demikian, menangislah sebagian 
di antara mereka. Kemudian, Bilal terus mencari Umar dan menyampaikan pe- 
rintah Nabi saw. kepadanya supaya ia mengerjakan shalat bersama orang banyak, 
tetapi Umar menjawab, ”Aku tidak akan tampil ke depan mendahului Abu Bakar 
selama-lamanya. Maka dari itu, datanglah kamu kepada Nabi saw. dan beritahu- 
kanlah bahwa Abu Bakar ada di pintu.” 

Dengan segera, Bilal menemui Nabi saw. dan menyampaikan perkataan 
Umar kepada beliau. 

Setelah mendengar laporan yang demikian, Nabi saw. bersabda, 


LAI Jab KA sb 
“Itulah pendapat yang terbaik, maka kamu perintahkanlah kepada Abu Bakar 
supaya ia mengerjakan shalat bersama orang banyak.” 


Dengan segera, Bilal menemui Abu Bakar dan menyampaikan apa yang 
diperintahkan Nabi saw. kepadanya supaya ia menjadi imam shalat jamaah isya 
pada malam itu. 

Pada hari yang lain, di waktu Nabi saw. sedang sakit keras, Bilal telah azan 
dan sedang kaum muslimin telah berkumpul di masjid untuk mengerjakan shalat 
jamaah, sementara Abu Bakar sedang bepergian ke luar kota, tidak ada yang 
berani menjadi imam shalat berjamaah. 

Sehubungan belum datangnya Abu Bakar ke masjid, maka Bilal memberani- 
kan diri datang kepada Nabi saw. dan memberitahukan kepada beliau bahwa Abu 
Bakar belum juga datang ke masjid karena sedang bepergian ke luar kota. Men- 
dengar laporan Bilal, Nabi saw. bersabda, "Kamu perintahkan siapa saja yang mau 
menjadi imam shalat.” 

Ketika Bilal keluar dari rumah Nabi saw., ia berjumpa dengan Umar di tengah- 
tengah orang banyak. Bilal berkata kepada Umar, "Ya, Umar, Tuan dipersilakan 
mengimami shalat.” Dengan tidak berpikir panjang, berdirilah Umar dan meng- 
imami shalat. Disebabkan kerasnya suara Umar, tatkala ia membaca takbir, ter- 
dengarlah suaranya oleh Nabi saw.. Nabi saw. bertanya, 


Sd AN An yha Ne RA AE MA ON MAU ANN A4 en. 0 of 
$ Oak, BI Ai Gb SALA, 8 ai et Kay Ap 
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"Di mana Abu Bakar? Allah dan kaum muslimin tidak menghendaki yang de- 
mikian. Allah dan kaum muslimin tidak menghendaki yang demikian.” 


Pada waktu itu juga, Nabi saw. menyuruh seseorang untuk memanggil Abu 
Bakar. Ketika Abu Bakar datang, Umar telah selesai mengerjakan shalat bersama 
orang banyak. 

Setelah Umar tahu bahwa Abu Bakar sudah berada di masjid, dengan sangat 
marah, ia berkata kepada Bilal, "Kasihan! Apa yang telah kamu perbuat terhadap- 
ku? Demi Allah, tidak kukira kamu menyuruhku mengerjakan shalat bersama 
orang banyak kecuali atas perintah Rasulullah. Andaikata aku tahu tidak demikian 
perintah Rasulullah, niscaya aku tak akan mau menjadi imam shalat.” 

Inilah suatu riwayat yang menunjukkan bahwa Nabi saw. telah memilih Abu 
Bakar untuk menggantikan kedudukan beliau menjadi imam shalat berjamaah. 
Disebabkan peristiwa yang demikian, maka kaum muslimin mengambil kesimpul- 
an bahwa penunjukkan Nabi saw. atas Abu Bakar untuk menjadi imam shalat 
berarti bahwa orang yang patut dan berhak memimpin umat dan menjadi kepala 
negara sepeninggal Nabi saw. ialah Abu Bakar r.a.. Orang yang berhak dan patut 
menjadi imam khas (imam shalat berjamaah), maka ia lebih berhak dan patut 
menjadi imam amm atau imam negara (kepala negara). 


L. WASIAT NABI SAW. YANG TERAKHIR 

Setelah tersiar berita bertambah beratnya sakit Nabi saw. dan Abu Bakar 
telah ditunjuk untuk menggantikan beliau menjadi imam shalat pada setiap waktu- 
nya, kaum muslimin di kota Madinah merasa sedih dan susah. Mereka sangat 
gelisah dan khawatir, kalau-kalau Nabi saw. wafat, dan mereka ditinggalkan oleh 
pemimpin yang sangat mereka cintai itu dalam keadaan yang demikian. Setiap 
malam, kaum Anshar silih berganti berjaga-jaga di sekitar masjid dengan maksud 
menjaga Nabi saw. dengan perasaan susah dan prihatin. Sekarang barulah kaum 
muslimin kota Madinah menyadari dan teringat akan khotbah Nabi saw. pada haji 
wada' di padang Arafah, tiga bulan yang lalu, rupanya akan terwujud dan tidak 
dapat ditunda-tunda lagi. 

Pada suatu hari, datanglah Fadhal bin Abbas ke rumah Nabi saw. mem- 
beritahukan kedukaan dan kekhawatiran kaum muslimin mendengar berita sakit 
beliau yang bertabah parah. Ali pun datang diiringi oleh Abbas (paman beliau) 


&4 Hal tersebut perlu diperhatikan oleh kaum muslimin karena tugas menjadi imam shalat itu, bukanlah 
tugas yang ringan. Maka dari itu, haruslah dipilih orang yang paling tinggi martabatnya di antara orang banyak. 
Dan orang yang memilih haruslah orang yang lebih tinggi pula martabatnya daripada orang yang dipilih. Orang 
yang utama, tidak mau tampil ke depan menjadi imam shalat, kalau ia tahu bahwa di antara mereka ada orang 
yang lebih utama dan lebih banyak pengetahuan agamanya daripada dirinya. Untuk mengetahui lebih lanjut 
tentang orang-orang yang berhak menjadi imam shalat, dapat diketahui dalam buku Mukhtaarul Ahaadits, 
jilid IT. Oleh sebab itu, amat keliru jika ada kaum muslimin yang menetapkan atau mengangkat imam shalat 
dengan cara jahiliah, kepada orang yang belum mengerti dan belum tahu tingkatan orang yang dipilih. (Pen.) 
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dan menyatakan kedukaan dan kekhawatiran kaum muslimin terhadap sakit be- 
liau. Nabi saw. mendengarkan berita yang mereka sampaikan itu dengan baik. 
Kemudian, beliau berusaha datang ke masjid untuk mengatasi kegelisahan dan 
kekhawatiran kaum muslimin. Secara kebetulan, pula pada waktu itu sakit beliau 
agak berkurang. Dengan dituntun oleh Ali dan Fadhal keluarlah Nabi saw. menuju 
masjid dan naik ke mimbar. 

Mendengar Nabi saw. datang, kaum muslimin berduyun-duyun menuju 
masjid. Mereka duduk dengan tenang sambil menatap muka Nabi saw. dengan 
pandangan cinta dan sayang. Dengan air mata yang berlinang, Nabi saw. membalas 
pandangan orang banyak yang sedang berkumpul di halaman masjid itu. Ke- 
mudian beliau berkhutbah dengan suara serak dan tertahan. Sesudah beliau 
mengucapkan puja dan puji serta syukur kepada Allah, sebagaimana biasa pada 
tiap permulaan khutbah beliau, beliau bersabda, 


Pd 


La La SB Ul Ja PS aa Ia SAN YA ih Hp 
BA Spb ng IN Sih Sp II Te at 3 
pe IIA SEA ia HIS DAA ee Naa 
— Gio Tip SANAM Ulat LA Gah Y) PJ NO) 
SA Aa Sia 9, JA sk SP Ea us PN 0 

La say Hb an ME KA ab IN Ja PO Semata 


- 


NA Tabah PN PA OS ot ia AN ERA AN 
A5 SS Sa OYG Ha Ga (3 kal eri 
He SN 5 2 Ta BUS SA Ih 
Hm Je gl GS POR SA ai Ca 
ON Ag SEA IN il ES id 2 1S, 
Pap Amp Yk aa .. Nana Apa 


nan La aa AS 
"Wahai segenap manusia! Telah sampai berita kepadaku bahwa kamu khawatir 
atas kematian Nabimu. Adakah seorang Nabi sebelumku kekal di antara orang-orang 
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yang diutus ia kepadanya, maka akan kekal pula aku bersama kamu? Ketahuilah 
bahwa aku akan menghadap Tuhanku, dan kamu akan menyusulku. Aku berpesan 
agar kamu berlaku baik kepada Muhajirin yang terdahulu. Dan aku berpesan kepada 
kaum Muhajirin, agar berlaku baik pula sesama mereka. Karena sesungguhnya Allah 
Taala telah berfirman, "Demi masa! Sesungguhnya segenap manusia itu senantiasa 
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan berbuat kebajikan, dan saling 
berpesan dengan kebenaran dan kesabaran.” Dan segenap urusan itu berjalan atas izin 
Allah Azza wa Jalla. Tidaklah akan menjadi tanggunganmu kelambatan sesuatu urusan 
daripada kecepatannya, karena sesungguhnya Allah Azza wa Jalla tidak akan me- 
nyegerakan suatu urusan sebab disegerakan oleh seseorang. Siapa:siapa yang mem- 
perdayakan Allah, niscaya Allah akan mengembalikan tipu dayanya itu. Jika kamu 
berkuasa, apakah kamu akan membuat bencana di muka bumi ini, dan apakah kamu 
akan memutuskan hubungan kekeluargaanmu? Dan aku berpesan supaya kamu ber- 
laku baik kepada kaum Anshar, karena sesungguhnya merekalah orang-orang yang 
menyediakan kampung halaman mereka dan kepercayaan mereka, sebelum kamu 
datang, dan hendaklah kamu berbuat baik pada mereka. Bukankah mereka telah 
membagikan hasil buah-buahan mereka kepada kamu? Bukankah mereka telah me- 
lapangkan rumah mereka untukmu? Bukankah mereka telah memberikan kepen- 
tingan mereka sendiri untukmu, sedangkan mereka membutuhkannya? Ketahuilah, 
siapa-siapa yang ditunjuk menjadi hakim di antara dua orang yang berperkara, terima- 
lah dan yang berbuat baik di antara mereka, dan bebaskanlah orang yang berbuat 
kesalahan di antara mereka. Ketahuilah, janganlah kamu bersikap menyalahkan me- 
reka. Ketahuilah, sesungguhnya aku ukan mendahului kamu, dan kamu akan me- 
nyusulku. Ketahuilah, sesungguhnya tempat yang dijanjikan untukmu ialah telaga. 
Ketahuilah, siapa-siapa yang ingin datang ke telaga itu bersamaku nanti, hendaklah 
ia menahan tangannya dan lisannya, kecuali terhadap yang patut. Wahai manusia! 
Sesungguhnya dosa-dosa itu merusakkan nikmat (pemberian Allah). Oleh sebab itu, jika 
manusia berlaku baik, maka akan berlaku baik pula ketua-ketua mereka kepada me- 
reka, dan jika manusia itu durhaka, maka akan durhaka pula ketua-ketua mereka 
kepada mereka. Hidupku baik bagimu dan matiku baik bagimu". 


Demikianlah, khotbah Nabi saw. yang berisi peringatan kepada kaum mus- 
limin dan memberi wasiat kepada kaum Muhajirin dan Anshar. Menurutriwayat, 
inilah khutbah Nabi saw. yang terakhir beliau ucapkan dari atas mimbar masjid 
Nabi. 


M. BISIKAN NABI SAW. KEPADA FATIMAH 

Setelah Nabi saw. berkhotbah seperti tersebut di atas, beliau pulang ke 
rumah. Tidak berapa lama kemudian, badan beliau bertambah panas. Karena 
sangat panasnya, sampai-sampai istri-istri beliau dapat merasakan dari atas selimut 
yang beliau pakai. Inilah yang menandakan bahwa sakit beliau bertambah parah 
dan beliau tampak amat payah. 
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Karena panas badan Nabi saw. makin naik, istri-istri beliau mengerti bahwa 
dalam keadaan seperti ini, beliau sering menyuruh menyapukan air dingin ke 
muka dan kepala beliau. Mereka menyediakan bejana yang penuh berisi air dingin. 
Demikianlah, sewaktu-waktu, beliau mencelupkan tangan beliau ke dalam bejana 
dan beliau sapukan ke muka dan ke kepala, sekadar untuk mengurangi panas 
badan beliau. 

Sekalipun demikian, panas badan beliau tidak juga berkurang, bahkan terus 
naik, dan kadang-kadang beliau tidak sadar. Bila beliau sadar, beliau kelihatan 
sangat payah. 

Selama Nabi saw. sakit, putri beliau, Fatimah, senantiasa menjenguk beliau, 
dengan perasaan yang sangat sedih. Setiap kali ia datang, Nabi saw. senantiasa 
menciumnya dan menyuruhnya duduk di samping beliau. Maklumlah, karena 
anak beliau hanya tinggal Fatimah seorang karena yang lain sudah mendahului 
beliau. 

Ketika panas badan Nabi saw. sangat tinggi, pada saat Fatimah menjenguk- 
nya, Nabi tidak bangun dan tidak pula menciumnya. Beliau hanya memandangi 
saja dan tidak berkata apa-apa. Disebabkan itu, Fatimahlah yang mencium beliau. 
Dalam keadaan yang demikian payah, beliau masih sempat berkata kepada Fatimah 
supaya duduk di samping beliau. 

Nabi saw. berkata kepada Fatimah dengan berbisik-bisik, yang menyebabkan 
Fatimah menangis. Setelah Nabi saw. melihat Fatimah menangis, beliau berkata 
lagi kepadanya dengan berbisik-bisik, sehingga Fatimah tersenyum. Melihat Nabi 
saw. berbisik-bisik dengan putri beliau, Aisyah yang senantiasa mendampingi 
beliau merasa curiga karena ia tidak tahu apa yang beliau bisikkan kepada putri 
beliau itu. 

Disebabkan hal itu, bertanyalah Aisyah kepada Fatimah, ”Hai Fatimah, apa- 
kah yang telah dibisikkan Nabi saw. kepadamu?” Fatimah menjawab, ”Aku tidak 
akan membuka suatu rahasia yang beliau perintahkan kepadaku, dan menyuruh- 
ku untuk menyimpannya baik-baik.” 

Setelah Nabi saw. wafat, Fatimah memberitahukan Aisyah apa yang dibisik- 
kan Nabi saw. kepadanya. Fatimah berkata, "Bisikan yang pertama, Nabi mengata- 
kan bahwa sakit beliau adalah tanda akan wafat. Itulah sebabnya aku menangis. 
Sesudah itu, beliau bisikkan bahwa akulah orang yang pertama di keluarga beliau 
yang akan menyusul beliau. Itulah yang menyebabkan aku tersenyum.”5 


65 Sebagian riwayat mengatakan bahwa Fatimah berkata kepada Aisyah, sesudah Nabi saw. wafat, "Nabi 
saw. telah memberitahukan kepadaku pada bisikan beliau yang pertama bahwa Jibril telah datang kepadaku 
dan mengajarkan Al-Gur'an sekali setiap tahun, tetapi tahun ini, ia datang kepadaku mengajarkan Al-Gur'an 
dua kali. Aku berpendapat bahwa ajalku sudah dekat. Hendaklah kamu berbakti kepada Allah dan bersabarlah.” 
Itulah sebabnya aku menangis. Setelah beliau melihat aku menangis, susah dan gelisah, beliau bisikkan lagi 
kepadaku, "Tidakkah engkau ingin menjadi perempuan terkemuka di surga, di antara segenap perempuan 
mukmin? Itulah yang menyebabkan aku tersenyum.” 
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N. NABI SAW. TERINGAT PADA UANG BELIAU 
Sakit Nabi saw. makin lama makin bertambah parah, sampai-sampai kain 
yang beliau pakai terasa panas seperti bara. Panas yang demikian tingginya me- 
nyebahbkan beliau sering tak sadarkan diri dan kondisi badannya semakin payah. 
Melihat keadaan ayahnya, Fatimah terus menangis dan mengeluh. Ia ber- 
kata, "Aduh! Alangkah beratnya penderitaan ayahku. Aduh! Alangkah beratnya 
penderitaan ayahku. Aduh! Alangkah beratnya penderitaan ayahku.” 
Mendengar tangisan dan keluhan putri beliau, Nabi saw. bersabda, 


KB SU de Ia 
“Tidak akan ada lagi penderitaan ayahmu sesudah hari ini.” 


Demikianlah Nabi saw. menghibur putri beliau agar tidak susah dan gelisah. 
Ucapan beliau menandakan bahwa tinggal hari itu saja beliau merasakan pen- 
deritaan, sesudah itu, tidak akan ada lagi penderitaan yang akan menimpa beliau. 

Dalam keadaan yang demikian, beliau masih memikirkan umat dan negara, 
yang selama ini berada di bawah pimpinan beliau. Beliau masih memikirkan dae- 
rah utara, daerah perbatasan Syam, dan masih memikirkan nasib Islam sepe- 
ninggal beliau nanti. 

Sebagai penawar sakit, beliau hanya mempergunakan air dingin yang di- 
sapukan ke muka dan kepala. Beliau tidak ingin diobati dengan obat yang sudah 
ada pada waktu itu. 

Sebagai bukti, ketika para sahabat, keluarga, dan istri-istri beliau melihat 
keadaan beliau, dengan diam-diam, mereka berusaha mencarikan obat. Mereka 
masih mempunyai harapan bahwa beliau akan sembuh dengan segera. Maka 
berusahalah Asma binti Umais, seorang wanita yang masih satu keluarga dengan 
Maimunah (istri Nabi saw), yang pernah mempelajari obat-obatan di waktu ia 
hijrah ke Habsyi beberapa tahun yang lampau. Ia meramu obat yang harus di- 
minumkan kepada beliau. Sebelum Asma meramu obat ini, lebih dulu ia meminta 
pendapat istri-istri Nabi saw.. Istri-istri beliau setuju dan Abbas bin Abdul Muthallib 
(paman beliau sendiri) pun menyetujuinya. 

Setelah obat itu siap, Abbaslah yang meminumkan kepada beliau pada waktu 
beliau tidak sadarkan diri. Ketika sadar, beliau merasa bahwa di dalam mulut beliau 
ada bekas obat, maka bertanyalah beliau dengan marah, "Siapakah yang membuat 
ini kepadaku?” 

Tak seorang pun di antara istri-istri beliau berani menjawab. Demikian juga, 


Ulama ahli tarikh mempunyai satu riwayat, bahwa kira-kira enam bulan sesudah Nabi saw. wafat, 
meninggal pulalah Fatimah. Fatimahlah orang pertama di antara keluarga Nabi saw. yang menyusul beliau. 
Pen.) 
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Abbas. Akan tetapi, salah seorang dari keluarga beliau ada yang berani menjawab, 
”Paman engkau, ya Rasulullah.” 
Nabi saw. bersabda, 


GAN DAR yaa Uya Cin sli M3 cela NA 3 
"Obat ini dibawa oleh perempuan-perempuan yang datang dari negeri itu,” 


sambil mengisyaratkan tangan beliau ke negeri Habsyi. Beliau lalu bertanya, 
”Mengapa kamu berbuat demikian?” 

Abbas menjawab, "Kami khawatir ya Rasulullah, mungkin engkau terserang 
penyakit bengkak kulit rabu.” 

Beliau bersabda, "Bukankah aku telah melarangmu meminumkan obat ke- 
padaku?” 

Selanjutnya, beliau bersabda, "Sesungguhnya penyakit itu tidak akan ditimpa- 
kan Allah kepadaku.” 

Kemudian, beliau menyuruh orang-orang yang ada di rumah itu supaya 
meminum obat yang telah mereka berikan kepada beliau, kecuali Abbas. Bahkan, 
Maimunah, istri beliau sendiri, yang sedang berpuasa, beliau suruh pula untuk 
meminumnya. 

Kemarahan Nabi saw. kepada keluarga beliau pada waktu itu disebabkan 
mereka berbuat demikian tanpa seizin dan sepengetahuan beliau. 

Dalam keadaan sakit, Nabi saw. teringat bahwa beliau masih mempunyai 
uang sebanyak tujuh dinar. Uang itu beliau letakkan di bawah tempat tidur beliau. 
Kemudian beliau berpesan agar uang yang tujuh dinar itu disedekahkan kepada 
orang yang berhajat. Beliau khawatir, bila ajal beliau sampai, sedangkan uang itu 
masih ada pada beliau. Karena keluarga beliau terlalu sibuk memikirkan penyakit 
beliau dan melayani segala sesuatu yang beliau hajatkan pada waktu beliau sat:it, 
mereka tidak ingat lagi kepada pesan beliau itu. 

Pada hari Ahad, sehari sebelum wafat, Nabi saw. pun teringat kepada uang 
beliau yang tujuh dinar itu dan beliau tanyakan pada Aisyah apakah uang itu sudah 
disedekahkan atau belum. Aisyah menjawab bahwa uang itu masih ada padanya. 

Nabi saw. meminta uang itu dari Aisyah dan bersabda, "Bagaimanakah jawab- 
an Muhammad kepada Tuhannya, jika ia datang menghadap Allah, sedangkan 
uang ini masih ada padanya?” 

Kemudian, beliau sedekahkan uang tujuh dinar itu kepada kaum muslimin 
yang papa. 

Perkataan beliau ini menjadi bukti bahwa beliau sangat takut bila ajal beliau 
sampai, sedang beliau masih menyimpan uang. 
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O. NABI SAW. BERPESAN SUPAYA USAMAH MELANJUTKAN 
TUGASNYA 

Sekalipun sakit, Nabi saw. masih memikirkan daerah perbatasan Syam, demi 
perkembangan Islam di hari depan, sementara pasukan perang yang telah beliau 
persiapkan sebanyak tiga ribu orang di bawah pimpinan Usamah, belum juga 
berangkat dan masih menunggu komando dari beliau. 

Setelah berita tentang sakitnya Nabi saw. terdengar oleh pasukan perang 
yang sudah bersiap di Juruf, mereka sangat cemas dan gelisah. Kegelisahan me- 
reka bertambah ketika sahabat-sahabat dekat Nabi saw. sudah banyak kembali 
ke Madinah. Akhirnya, Usamah beserta pasukannya kembali ke Madinah untuk 
menjenguk Nabi saw.. 

Sampai di Madinah, Usamah langsung menghadap Nabi saw.. Dengan se- 
gera ia mencium beliau karena pada waktu itu Nabi saw. tidak mampu berbicara 
dengan lancar disebabkan beratnya sakit beliau. 

Melihat Usamah datang, Nabi saw. mempersilakannya duduk di samping 
beliau. Beliau mengangkat tangan dan menyapukannya ke badan Usamah. Usamah 
mengerti bahwa beliau sedang mendoakannya. 

Ketika Nabi saw. sadar dari sakitnya, sementara para ketua kaum Muhajirin 
dan kaum Anshar sedang berada di sekeliling beliau, beliau bersabda, 


Pa - Na Tuner TEA ae PT Mede San ea ea PON TI 0. Ooo anak 
BI SI OI SAB Gaah AN ai MUG 
| La La RL UD na Ea SN MNNS 1 
GUE op 0 Ol SU Tab ly Ala oa dal 
“Hai manusia, teruskanlah pengiriman pasukan perang Usamah. Demi umurku, 
andaikata kamu mengkhawatirkan tentang kepemimpinannya, sesungguhnya dulu 


kamu juga telah mengkhawatirkan kepemimpinan ayahnya. Sesungguhnya, ia dan 
ayahnya pantas memimpin pasukan perang.” 


Demikianlah pesan Nabi saw. kepada para ketua Muhajirin dan Anshar dan 
kepada ketua kaum muslimin seluruhnya. Pasukan perang yang dipimpin oleh 
Usamah harus melanjutkan tugasnya ke perbatasan Syam. 


Ka ri ee Eni G aa Po. La 08 04 9 cat ane Aan Ta 
KAN Dp DE GAN IP da JL Yo RAN SAP 
aa PES TN BERAS Ah NA G3 db 


Pena 


66 Jbnu Hisyam dalam kitab Sirah-nya meriwayatkan bahwa pesan Nabi saw. tersebut beliau ucapkan 
di atas mimbar dalam masjid, waktu beliau menerangkan apa yang telah beliau pilih dan persaudaraan beliau 
dengan Abu Bakar, sebagaimana tersebut dalam pasal 10 (Bab ke-43). Perintah Nabi saw. tersebut segera 
dilaksanakan oleh kaum muslimin, tidak berapa lama setelah wafatnya Nabi saw.. Dengan disaksikan oleh Abu 
Bakar, berangkatlah Usamah bersama pasukan perangnya ke tempat yang telah ditentukan oleh Nabi saw. 
Usamah kembali ke Madinah dengan membawa kemenangan besar. (Pen.) 
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o o A0 nana - Pa 

& ta Pa, 

"Hai golongan Muhdjirin, jagalah kaum Anshar dengan baik karena manusia 

akan bertambah, sedangkan kaum Anshar tetap seperti itu keadaannya, tidak ber- 
tambah. Mereka adalah teman-teman yang menyimpan rahasiaku yang aku pernah 


berlindung kepadanya. Berbuat baiklah kamu kepada orang-orang yang berbuat baik 
sesama mereka dan bebaskanlah orang-orang yang berbuat salah di antara mereka.” 


Maksud pesan Nabi saw. yang demikian berarti bahwa segenap kaum Mu- 
hajirin supaya memperlakukan kaum Anshar dengan baik dan supaya mereka 
senantiasa mengingat kebaikan mereka kepada Nabi saw. dan kepada kaum Mu- 
hajirin pada tahun-tahun yang lampau. Atau dengan kata lain, supaya kaum Mu- 
hajirin senantiasa menghargai jasa-jasa baik kaum Anshar. 


P. NABI SAW. MEMINTA WASIATNYA DITULIS 
Pada hari Kamis, empat hari sebelum Nabi saw. wafat, Nabi saw. yang sedang 
sakit berat bersabda kepada sahabatnya yang hadir di rumah beliau, 


) 2 Pa Pa o 4 0 
Koba YAN UE SA AK SAP 
"Berikan aku secarik kertas, supaya kutuliskan untuk kamu suatu surat yang tidak 
akan sesat kamu sesudahnya." 


Nabi saw. ingin menyuruh menuliskan wasiat beliau untuk kaum muslimin 
agar dengan wasiat itu kaum muslimin tidak akan sesat selama-lamanya. 

Mendengar perintah Nabi saw., Umar ibnul Khaththab berkata kepada orang 
yang mencarikan alat tulis, "Sesungguhnya Rasulullah sedang sakit keras, sedang- 
kan Kitab Allah sudah ada pada kita, maka cukuplah Kitab itu bagi kami.” 

Sahabat yang lain berkata, "Berikanlah alat tulis supaya beliau dapat menulis- 
kan sesuatu supaya kamu tidak akan sesat selama-lamanya.” 

Dengan suara lantang, Umar r.a. berkata, "Padamu ada Al-Gur'an, cukuplah 
Kitab Allah itu bagi kita.” 


67 Nabi saw. mengucapkan pesan tersebut di atas mimbar masjid, sehabis beliau menerangkan ke- 
dudukan Abu Bakar r.a., sebagaimana yang telah diriwayatkan dalam pasal 10 dalam Bab Ke-43 ini. Riwayat 
lain menyatakan bahwa Nabi saw. menyampaikan pesan di atas mimbar masjid waktu khotbah beliau yang 
terakhir. Wallahu a'lam. (Pen.) 

68 Umar ibnul Khaththab r.a. tidak bermaksud menentang perintah Nabi saw., melainkan didorong oleh 
ketajaman pikirannya bahwa yang akan dituliskan oleh Nabi saw. bukanlah urusan yang wajib dan bukan pula 
wahyu yang harus ditaati, tetapi adalah ijtihad beliau sendiri untuk kepentingan umat. Dengan tegas Umar 
mengatakan bahwa pesan Nabi saw. yang ingin ditulis tersebut tidak diperlukan karena sudah ada Al-9ur'an. 
Al-@ur'an sudah cukup memberi tuntunan kepada kaum muslimin. Pada pokoknya, kaum muslimin tidak perlu 
lagi kitab yang lain kecuali A-ur'an karena Al-Gur'an adalah kitab yang sempurna. Andaikata perkataan Umar 
tersebut tidak benar, padahal Nabi saw. mendengar apa yang diucapkannya, tentu Nabi saw. akan menegurnya 
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Pertengkaran mulut terjadi di antara mereka karena di antara mereka ada 
yang mendukung pendapat Umar dan lainnya menentang. 

Pertengkaran mulut di antara mereka menjadi ramai sehingga Nabi saw. 
berkata, "Pergilah kamu dari sampingku! Tidaklah sepatutnya kamu bertengkar 
di dekatku.” 

Mereka semua menjadi diam. Sebagian di antara mereka ada yang pergi, 
tetapi ada sebagian yang tetap tinggal di rumah Nabi saw.. Nabi saw. tidak jadi 
menuliskan apa-apa. 


O. BEBERAPA WASIAT NABI SAW. 

Setelah Nabi saw. tidak jadi menuliskan pesan-pesan beliau kepada kaum 
muslimin karena timbul pertengkaran di antara para sahabat, beliau memberikan 
pesan-pesan yang penting kepada kaum muslimin secara lisan. 

Ibnu Abbas r.a. meriwayatkan bahwa Nabi saw. mewajibkan tiga perkara. 
Beliau berkata, 


“0120 Pa 32 AE aa 30 £ Pari Pan Band (3 - 9 0,31 P3 » £ 
Ge AAN SAR UN ala Al OP SPAN Ap 
"Hendaklah kamu keluarkan orang-orang musyrikin dari jazirah Arab dan beri- 


kanlah hadiah kepada utusan-utusan (delegasi dari negeri lain) sebagaimana yang 
pernah aku lakukan kepada mereka dan ....... : 


Yang ketiga, Ibnu Abbas lupa. 

Para ulama ahli hadits berselisih pendapat tentang pesan Nabi saw. yang 
terlupakan oleh perawi pertama. 

Ketika Nabi saw. sudah tidak mampu bangun karena demam yang hebat, 
menurut Aisyah beliau bersabda, 


- P..9 He Me Teh PA: 
H bala AN 3 AS Mb hp 
"Allah melaknat orang Yahudi karena mereka telah membuat (menjadikan) kubur 
nabi-nabi mereka menjadi majjid.” 8 


Demikianlah di antara wasiat-wasiat Nabi saw. waktu ajal beliau sudah dekat. 


dan tentu beliau akan meminta alat tulis lagi. Namun, ternyata beliau tidak menegur dan tidak meminta alat 
tulis lagi. (Pen.) 

69 Sebagian ulama ahli hadits menerangkan bahwa wasiat itu adalah mengenai keberpasukan pasukan 
perang Usamah. Sebagian yang lain mengatakan bahwa Nabi saw. melarang kuburnya dijadikan patung. Ada 
pula yang mengatakan bahwa kaum muslimin harus benar-benar memperhatikan shalat dan perempuan- 
perempuan yang menjadi hak milik bagi tiap kaum muslimin. Ada pula yang menambahkan dengan "dan 
Nasrani”. Mereka berpendapat berdasarkan alasan yang kuat yang bersumber dari hadits-hadits yang shahih. 
Oleh sebab itu, perbedaan pendapat ini tidak perlu kita perpanjang. (Pen.) 
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R. NABI SAW. MENYAMPAIKAN WASIAT YANG TERAKHIR 

Pada Ahad petang badan Nabi saw. merasa agak segar dan panas badan 
beliau pun agak turun. Pada malamnya (Ahad malam Senin) Nabi saw. masih 
merasa segar dan tenang seolah-olah beliau akan sehat kembali sebagaimana sedia 
kala. Nabi saw. menyangka bahwa obat yang diminumnya pada siang harinya 
bermanfaat kepada beliau. Keluarga beliau juga menyangka bahwa perubahan 
mendadak atas diri Nabi saw. adalah akibat obat yang mereka minumkan kemarin 
siang kepada beliau. 

Nabi saw. merasa bahwa penyakit beliau sudah agak ringan sehingga pada 
Senin pagi, menjelang subuh, Nabi saw. pergi ke masjid untuk mengerjakan shalat 
berjamaah. 

Dengan dituntun perlahan-lahan oleh Ali dan Fadhal, Nabi saw. keluar dari 
kamar dengan kepala masih tetap diikat dengan sehelai kain. Riwayat lain menyata- 
kan bahwa sebelum Nabi saw. keluar dari rumah, beliau membuka kamar dan 
menyingkap tabir. Nabi saw. kemudian membuka pintu rumah sambil memper- 
lihatkan diri. 

Setelah kaum muslimin melihat wajah beliau, orang berbondong-bondong 
datang ke masjid. Mereka gembira dan kegirangan mereka melihat Nabi saw. 
sudah sembuh kembali. Nabi saw. kemudian berjalan perlahan-lahan dengan 
dituntun oleh Ali dan Fadhal menuju masjid. Setelah Nabi saw. sampai di masjid, 
beliau mendapati kaum muslimin sudah mulai mengerjakan shalat dengan di- 
imami oleh Abu Bakar. Setelah kaum muslimin melihat Nabi saw, masuk ke dalam 
masjid, betapa girang hati mereka. Hampir saja mereka memutuskan shalat, andai- 
kata Nabi saw. tidak segera memberi isyarat. 

Abu Bakar, yang sedang mengimami shalat, mundur ke belakang untuk 
memberi tempat kepada Nabi saw. untuk menggantikannya menjadi imam shalat. 
Tetapi, Nabi saw. memberikan isyarat supaya ia tetap di tempatnya dan terus 
mengimami shalat. Nabi saw. sendiri duduk di sebelah kanannya dan shalat de- 
ngan duduk. 

Setelah kaum muslimin selesai mengerjakan shalat, Nabi saw. melihat ke 
arah mereka dengan tenang dan dengan air mata yang berlinang. Nabi saw. mem- 
perhatikan mereka satu per satu. Nabi saw. kemudian berpesan dan berwasiat dan 
inilah pesan dan wasiat beliau yang terakhir. Dengan suara yang cukup keras 
hingga terdengar ke luar masjid, Nabi saw. bersabda, 

Na au 0 » Pa 0 Loco 8, 2 Tae x 
M9 3 ea 5 wait SAN AB JI oa Ga lu 3 
“G 2 2.5 SANAK KAA Pa TA Aa eU daa MO Ta Tn TAG sana 
AAN A3 KA JUN JA Denga Ob ena 
Ao So 
bola 


"Hai segenap manusia! Api neraka sudah dinyalakan, fitnah-fitnah telah 
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datang seperti datangnya malam gelap gulita. Demi Allah, kamu tidak akan ber- 
pegang kepadaku dengan sesuatu apa pun. Sesungguhnya aku tidaklah pernah 
menghalalkan sesuatu, melainkan apa yang telah dihalalkan oleh Al-Guranj dan 
tidak pula mengharamkan sesuatu, melainkan apa yang telah diharamkan oleh Al- 
Guran.”? 


Demikianlah wasiat Nabi saw. yang terakhir, yang didengar oleh segenap 
hadirin yang berada dalam masjid. 


S. NABI MUHAMMAD SAW. WAFAT 

Setelah Nabi saw. menyampaikan wasiat singkat beliau yang penting, kaum 
muslimin yang mendengar dan melihat beliau merasa gembira. Tidak seorang pun 
menyangka bahwa ajal beliau akan tiba pada hari itu. Bahkan, mereka menyangka 
bahwa Nabi saw. sudah sembuh dan sehat sebagaimana biasa. 

Abu Bakar berkata kepada beliau, "Wahai Nabi Allah, aku melihat engkau, 
atas nikmat dan kurnia Allah, telah sehat sebagaimana yang kuinginkan. Hari ini 
adalah hari Bintu Kharijah (nama salah seorang istri Abu Bakar), perkenankanlah 
aku bergilir kepadanya.” Nabi saw. pun mengizinkannya pergi ke rumah istrinya 
yang terletak di Sunuh (nama kampung di pinggir kota Madinah). 

Kemudian Nabi saw. kembali ke rumah beliau. Abu Bakar, Umar, dan Ali 
meminta izin untuk pergi. Semua permintaan mereka diperkenankan oleh Nabi 
saw. karena sudah hampir setengah bulan mereka selalu melayani dan merawat 
Nabi saw., sehingga banyak keperluan mereka yang terbengkalai. Ketika Ali keluar 
dari rumah Nabi saw., banyak orang menanyakan kesehatan Nabi saw. kepadanya. 
Semua pertanyaan dijawab oleh Ali, "Alhamdulillah beliau sudah sehat kembali.” 
Tidak terkira gembiranya hati mereka mendengar jawaban Ali. 

Demikianlah, tidak seorang pun kaum muslimin menyangka bahwa Nabi 
saw. akan wafat pada hari itu. 

Nabi saw. sendiri pun pada pagi itu tidak kurang gembiranya. Akan tetapi, 
beliau gembira bukan karena kesehatan beliau sudah mulai pulih, melainkan 
karena melihat keteguhan dan keuletan umat beliau berpegang pada agama yang 
beliau pimpin, dan juga karena kesetiaan mereka bernaung di bawah panji-panji 
beliau. 


70 Pesan Nabi saw. tersebut di atas, sesuai dengan pendapat Umar yang telah dikemukakannya ketika 
Nabi saw. menyuruh seseorang supaya menuliskannya, yang telah menimbulkan pertengkaran antara sahabat- 
sahabat Nabi saw. yang lain. Dengan adanya pesan Nabi saw. ini, maka jelaslah bahwa kebenaran berada di 
pihak Umar dan orang-orang yang sependapat dengannya, yakni cukuplah Al-@ur'an menjadi pedoman bagi 
umat Islam dalam beragama. Hukum halal dan haram itu adalah hak Al-@ur'an sendiri. Nabi saw. tidak pernah 
menghalalkan dan mengharamkan sesuatu, melainkan menurut yang telah dihalalkan dan diharamkan oleh 
Al-@ur'an. Selain itu, riwayat tersebut sesuai dengan yang diriwayatkan oleh Bukhari dalam shahih-nya dari 
Abdullah bin Abu Aufa bahwa yang diwasiatkan Nabi saw. ialah Kitab Allah (Al-@ur'an). Oleh sebab itu, kaum 
muslimin perlu memperhatikan wasiat beliau ini. (Pen.) 
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Setibanya Nabi saw. di rumah Aisyah pada Senin pagi, di antara waktu subuh 
dan dhuha, berbaringlah beliau di pangkuan Aisyah karena beliau merasa lemah, 
sedang beliau sendiri tidak menyadari bahwa ajal beliau hampir tiba. Kemudain, 
Abdurahman bin Abi Bakar, saudara laki-laki Aisyah, datang dan masuk ke tempat 
Nabi saw. berbaring. Di tangannya ada sugi basah, yang masih hijau kelihatannya, 
yang dipergunakannya untuk bersugi. Nabi saw. senantiasa memperhatikan sugi 
yang ada di tangan Abdurrahman. Aisyah mengerti bahwa Nabi saw. mengingin- 
kan sugi itu. Aisyah bertanya kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, apakah engkau 
menginginkan sugi itu?” Dengan lancar beliau menjawab, ”Ya.” 

Dengan segera, Aisyah mengambil sugi itu dan dikunyahnya sedikit supaya 
agak lunak, dan ia berikan kepada Nabi saw.. Sugi itu beliau terima dengan gembira 
karena melihat istri beliau yang termuda selalu mengerti apa yang beliau inginkan 
dan mengerti pula cara meladeni beliau. Kemudian, beliau bersugi dengan se- 
benar-benar bersugi, tidak seperti biasa. Sesudah beliau bersugi, beliau meletak- 
kan sugi itu. Tiba-tiba Aisyah melihat sakit beliau makin parah dan badan beliau 
terasa berat di pangkuannya. 

Nabi saw. menghadapkan muka dan memandang ke atas, sambil mengucap- 
kan berulang-ulang, "Tidak ada Tuhan melainkan Allah, bahwasanya bagi ke- 
matian ada sekarat. Ya Allah, tolonglah aku dari sakarat maut. Ya Allah tolonglah 
aku dari sakarat maut.” 

Melihat keadaan Nabi saw. seperti demikian, maka Aisyah menyuruh se- 
seorang supaya memanggil ayahnya, Abu Bakar. Hafshah menyuruh seseorang, 
supaya memanggil ayah, Umar ibnul Khaththab, dan Fatimah menyuruh sese- 
orang pula supaya memanggil suaminya, Ali bin Abi Thalib. Akan tetapi, ketiga 
sahabat itu tidak ada di rumahnya karena sedang pergi atas izin Nabi saw. sebelum- 
nya. Tidak ada seorang pun di antara mereka yang datang . 

Pada waktu Nabi saw. dalam sakaratul maut, dengan menyandarkan pung- 
gung beliau kepada Aisyah, Aisyah mendengar beliau mengucapkan kata-kata, "Ya 
Allah, ampunilah aku, kasihanilah aku, dan pertemukanlah aku dengan ar-afig.” 

Dengan suara yang serak, beliau berkata pula, "Beserta mereka yang diberi 
nikmat oleh Allah, dari para nabi, para shiddig, para syuhada dan para salihin, dan 
merekalah sebaik-baik rafig (kawan). 

Dengan tubuh terbaring di atas pangkuan Aisyah dan dengan wajah serta 


71 Kata "ar-rafig” menurut lughat berarti 'teman' atau 'kawan' yang erat sekali hubungannya dan juga 
berarti 'yang lemah lembut'. Para ulama agak berselisih dalam menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
”ar-rafig” itu ialah seperti yang terkandung dalam ayat 69 dari surat an-Nisa', yang bunyinya sebagai yang 
tersebut di atas, karena didalamnya jelas terdapat kata "rafig”. Sebagian ulama ada pula yang menerangkan 
bahwa yang dimaksud dengan "rafig” itu, ialah Jibril, Mikail dan Israfil. Sebagian ulama ada pula yang menerang- 
kan dengan arti 'Tuhan Yang Mahatinggi'. Pendapat-pendapat yang demikian itu, yang mendekati kebenaran 
ialah dengan arti yang terkandung dalam ayat 68 dari surat an-Nisa', sebagai yang tersebut di atas. Uraian lebih 
lanjut, dapat diketahui dalam kitab Fathul Baari, jilid VIII. (pen.) 


278 — Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. III | 


aa an | 


pandangan mata yang senantiasa menghadap ke atas, beliau pun berkata pula 
dengan perlahan-lahan, "Ya Allah, dalam ar-rafig yang tinggi. Ya Allah, dalam ar- 
rafig yang tinggi. Ya Allah, dalam ar-rafig yang tinggi.” 

Demikianlah, beliau ucapkan berulang-ulang. Kemudian beliau mengucap- 
kan, "Bahkan ar-afig, yang tinggi dari surga.” 

Aisyah memegang tangan kanan beliau, selanjutnya beliau berdoa dengan 
doa yang pernah beliau ajarkan kepada kaum muslimin, yang mengandung per- 
mohonan dan perlindungan kepada Allah, supaya beliau dijauhkan dari penyakit 
dan diberi kesehatan yang cukup. Kemudian Aisyah menyapukan tangan beliau 
ke muka beliau, tetapi dengan segera beliau tarik, sambil membaca, "Ya Allah, 
ampunilah aku, dan jadikanlah aku dalam ar-rafig yang tinggi.” 

Dengan kata lain, beliau tidak mau lagi berdoa untuk memohon agar beliau 
diberi kesehatan karena beliau telah memilih jalan untuk kembali menghadap 
Tuhan Yang Mahatinggi. 

Dengan tenang, beliau mengucapkan, "Mahaagung Tuhanku Yang Maha- 
tinggi, sesungguhnya aku telah menyampaikan.” 

Setelah beliau mengucapkan perkataan ini, wafatlah beliau. Saat itu beliau 
masih bersandar di pangkuan Aisyah, istri beliau yang termuda. 

Nabi saw. wafat pada waktu matahari sedang mengarah naik dengan sinarnya 
yang terang benderang, pada hari Senin, tanggal 13 Rabi'ul Awal tahun kesebelas 
Hijriah, atau pada tanggal 8 Juni 632 Masehi.?? 

Menurut Aisyah, waktu Nabi saw. mengembuskan napasnya yang peng- 
habisan sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam dalam sirah-nya yang 
berbunyi sebagai berikut. 
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72 Para ulama ahli tarikh sejak lama telah berselisih pendapat dalam menentukan hari dan tanggal 
wafatnya Nabi saw. Sebagian di antara mereka mengatakan hari Senin tanggal 2 Rabi'ul Awwal. Sebagian yang 
lain mengatakan hari Senin tanggal 12 Rabi'ul Awwal dan sebagian lagi mengatakan hari Senin tanggal 13 Rabi'ul 
Awwal. Para ulama Hijaz mengatakan pada tanggal 2 Rabi'ul Awwal. Al-Khawarizmi mengatakan pada per- 
mulaan bulan Rabi'ul Awwal. Al-Wagidi mengatakan pada tanggal 12 Rabi'ul Awwal. As-Suhaili mengatakan 
pada tanggal 13 atau 14 Rabi'ul Awwal. Karena perselisihan para ulama pasukan lama ini, para ulama pasukan 
baru pun ikut berbeda pendapat. Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, Syekh Mustafa al-Ghalayani, Sayyid 
Abdullah Shadagah Dahlan, dan Ustadz Muhammad Ahmad Jaad al-Maula adalah ulama -ulama berpendapat 
bahwa Nabi saw. wafat pada tanggal 12 Rabi'ul Awal. Syekh Muhammad al-Khudri, Sayyid Muhammad al- 
Bablawi, dan Ustadz Muhammad Khalid mengatakan bahwa Rasulullah saw. wafat pada pada tanggal 13 Rabi'ul 
Awwal. Maulawi Muhammad Ali mengatakan pada tanggal 2 Rabi'ul Awwal. Demikianlah perselisihan yang 
terjadi antara ulama ahli tarikh, agar diketahui oleh pembaca sekalian. (Pen.) 
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“Rasulullah meninggal dunia di antara paru-paruku dan leherku (di atas dada), 
dan dalam kedaulatanku (giliranku), aku pun tidak menganiaya seseorang. Maka oleh 
sebab itu, di antara kekurangan pikiranku dan kemudaan umurku bahwa Rasulullah 
wafat di atas pangkuanku, kemudian aku letakkan kepala beliau di atas sebuah bantal, 
lalu aku berdiri sambil menepuk-nepuk dadaku bersama beberapa orang perempuan 
yang lain, serta memukul-mukul dan menampar-nampar mukaku.” 


Demikianlah menurut Aisyah pada waktu Nabi saw. wafat. Wafatnya Nabi 
saw. ini diriwayatkan oleh ulama-ulama ahli tarikh yang telah dikuatkan pula oleh 
ulama-ulama ahli hadits. Menurut perhitungan sebagian dari ulama ahli tarikh, 
bahwa Nabi saw. wafat dalam usia 63 tahun lebih tiga hari (menurut perhitungan 
tahun @amariah), atau 61 tahun lebih 84 hari (menurut perhitungan tahun Syam- 
syiah). 


T. KEGUNCANGAN KAUM MUSLIMIN 

Setelah Aisyah membaringkan jenazah Nabi saw. di atas sebuah bantal, ia 
menangis bersama istri-istri Nabi saw. yang lain. Demikian pula, Fatimah. Melihat 
mereka menangis, perempuan-perempuan yang hadir di rumah Nabi saw. pada 
waktu itu turut menangis. Setiap perempuan yang datang ke rumah Aisyah pun 
menangis, sehingga tangis mereka terdengar sampai ke masjid. 

Kaum muslimin yang berada di masjid, terperanjat dan terkejut mendengar 
tangis mereka. Akhirnya mereka mendengar berita bahwa Nabi saw. telah wafat. 
Berita duka ini membuat kaum muslimin terkejut dan heran karena pada waktu 
subuh, mereka masih melihat dan mengerjakan shalat bersama-sama Nabi saw. 
di masjid. Bahkan beliau pun sempat berkhotbah dan berpesan kepada kaum 
muslimin. Mereka melihat sendiri tanda-tanda bahwa Nabi saw. sudah mulai sehat. 
Di antara mereka tidak percaya akan kebenaran berita tersebut, terutama sahabat- 
sahabat karib beliau, seperti Abu Bakar, Umar, dan Ali. Berita duka ini juga meng- 
guncang pasukan yang dipimpin Usamah. Pasukan Usamah sedang berada di 
Juruf. Berita wafatnya Nabi saw. tersiar ke seluruh kota dengan cepat, sekalipun 
sebagian kaum muslimin tidak mempercayainya. 

Tidak berapa lama kemudian, Umar ibnul Khaththab datang ke rumah Aisyah 
dan mendekati jenazah Nabi saw. yang telah ditutup dengan sehelai kain yang 
bersulam. Ia menyingkapkan kain tersebut dan dilihatnya Nabi saw. tidak bergerak 
sedikit pun. Ia pun terguncang. Kemudian, datang pula Utsman bin Affan. Setelah 
ia melihat Nabi saw. tidak bergerak lagi, lidahnya menjadi kelu. Dengan tergesa- 
gesa datang pula Ali bin Abi Thalib. Melihat Nabi saw. tidak bergerak lagi, lemaslah 
sekujur tubuhnya. 

Abu Bakar sendiri belum datang karena sedang pergi ke luar kota. Aisyah 
telah menyuruh seseorang untuk memberitahukan kepadanya. 

Hati Umar makin terguncang, sehingga ia memberitahukan kepada orang 
banyak bahwa Nabi saw. belum wafat, melainkan dalam keadaan ghaibubah, yaitu 
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keadaan yang sunyi sepi, yang memungkinkan kelak beliau sadar kembali. 

Setelah Mughirah bin Syu'bah mendengar perkataan Umar, ia berkata, ”Ra- 
sulullah saw. telah wafat.” Umar bersikeras mengatakan bahwa Rasulullah saw. 
belum wafat. Mughirah dengan sabar mengingatkan Umar bahwa Rasulullah saw. 
sudah wafat. Akan tetapi, makin diberi peringatan, makin keras Umar mengatakan 
bahwa Rasulullah saw. belum wafat. Akhirnya, Umar berkata kepada Mughirah, 
"Engkau dusta, Rasulullah tidak wafat.” 

Mendengar perkataan Umar, Mughirah pun terdiam karena sia-sia memberi 
pengertian kepadanya. 

Dengan pedang terhunus, Umar keluar dari masjid lalu berkata di hadapan 
orang banyak dengan lantang, 


- 2 (nana - NA MA an er Oa Te PI TAN 
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“Demi Allah, Rasulullah saw. tidak mati dan Rasulullah tidak akan mati, hingga 
ia memotong kaki tangan orang-orang munafik.” 


Selanjutnya, ia berkata, 
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"Orang munafik menyangka bahwa Rasulullah telah wafat dan demi Allah, beliau 
tidak wafat. Beliau pergi menghadap Tuhannya, sebagaimana kepergian Musa bin 
Imran (Nabi Musa). Sesungguhnya Musa pernah pergi meninggalkan kaumnya selama 
empat puluh malam, kemudian ia kembali kepada mereka, sesudah ia dikatakan orang, 
sungguh ia telah mati.” Demi Allah, Rasulullah pasti akan kembali, sebagaimana Musa 
bin Imran kembali. Beliau pasti akan memotong kaki tangan orang-orang yang me- 
ngatakan bahwa beliau telah mati.” 


Demikianlah ancaman Umar ibnul Khaththab kepada orang-orang yang me- 
ngatakan bahwa Nabi saw. telah wafat. Ia percaya bahwa Nabi saw. akan kembali 
sebagaimana kembalinya Nabi Musa. Barangsiapa yang berani mengatakan bahwa 
Nabi saw. telah wafat, maka ia akan dihukum dengan hukuman mati, dipotong kaki 
dan tangannya, karena orang ini termasuk golongan orang munafik. 

Mendengar ancaman Umar yang menakutkan itu, tidak seorang pun berani 
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membuka mulut. Bahkan, ada di antara mereka yang terpengaruh oleh perkataan 
Umar, sekalipun mereka belum mengerti duduk persoalannya. 

Umar terus berjalan mengitari masjid sambil berkata dengan suara lantang. 
Akan tetapi, seluruh istri Nabi saw. dan perempuan-perempuan yang berada di 
rumah Aisyah tetap mengatakan bahwa Nabi saw. telah wafat. 

Kebanyakan kaum muslimin menjadi bingung, bahkan sebagian dari mereka 
ada yang tertarik oleh keterangan Umar karena lebih senang seandainya Nabi saw. 
belum wafat. Hati mereka berat membenarkan perkataan orang yang mengatakan 
bahwa Nabi saw. telah wafat. Bagaimana mungkin beliau wafat, sedangkan baru 
beberapa waktu lalu, mereka melihat dan mengerjakan shalat subuh bersama- 
sama mereka dan masih terngiang-ngiang di telinga mereka nasihat serta doa 
beliau. Bukankah beliau seorang kekasih Allah, seorang pilihan-Nya, yang dipilih- 
Nya untuk menyampaikan risalah-Nya, dan seluruh jazirah Arab telah bernaung 
di bawah panji-panjinya, dan telah percaya setia kepada pimpinannya? 

Demikianlah perasaan yang timbul di hati kaum muslimin yang telah ter- 
pengaruh oleh perkataan Umar. Perkataan yang keluar dari mulut salah seorang 
sahabat karib Nabi saw., yang berjasa besar dalam perkembangan dan kemenang- 
an agama Islam di tengah kaum yang menyembah patung berhala. 


U. ABU BAKAR MENENTERAMKAN KAUM MUSLIMIN 

Ketika Umar masih mengancam orang yang mengatakan bahwa Nabi saw. 
telah wafat dengan pedang terhunus di tangannya, dan ketika kaum muslimin yang 
berkumpul di halaman masjid kebingungan, dengan tiba-tiba muncullah Abu 
Bakar dari rumah salah seorang keluarganya di Sunuh. 

Dengan tenang, Abu Bakar datang dan tidak mempedulikan ancaman Umar, 
dan tidak pula mempedulikan kebingungan kaum muslimin dalam menghadapi 
peristiwa wafatnya Nabi saw.. Dengan wajah dan langkah yang tenang, ia terus 
berjalan menuju rumah Nabi saw. dan mendapatkan jenazah Nabi saw.. Setelah 
beliau perhatikan dengan takzim, ternyata tubuh Nabi saw. memang sudah tidak 
bergerak lagi, dan sudah ditutup dengan kain Burda Hibarah, semacam kain 
buatan Yaman yang bersulam, yang biasa dipakai oleh pembesar-pembesar di kala 
itu. Abu Bakar menyingkapkan kain yang menutupi tubuh Nabi saw. dengan 
perlahan-lahan. Setelah dilihatnya Nabi saw. benar-benar telah wafat, tetapi wajah 
beliau memancarkan cahaya, Abu Bakar mencium beliau sambil berkata, ”Alang- 
kah bagusnya engkau di kala hidup dan alangkah bagusnya engkau di kala mati.” 

Demikianlah, ucapan cinta yang keluar dari mulut Abu Bakar, ketika ia me- 
mandang wajah Nabi saw. yang tenang. Abu Bakar menyingkapkan tutup kepala 
Nabi saw., memegangnya dan berkata, "Demi orang yang diriku di tangan-Nya, 
Allah tidak akan merasakan dua kali mati kepada engkau selama-lamanya. Demi 
Allah, Allah tidak akan menghimpunkan dua kematian kepada engkau. Adapun 
mati yang telah dipastikan kepada diri engkau, sesungguhnya telah disempurna- 
kan-Nya sekarang.” 
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Dalam riwayat yang lain Abu Bakar berkata, 


Oa 3S le NS dah Co lp 


“Demi ayahku, engkau dan ibuku, adapun mati yang telah dituliskan Allah ter- 
hadap diri engkau, sesungguhnya telah engkau rasakan kini. Kemudian tidak akan 
ditimpakan lagi kepada engkau untuk selama-lamanya.” 


Abu Bakar tidak mengacuhkan ancaman Umar karena ia hendak memasti- 
kan keadaan Nabi saw. yang sebenarnya, apakah benar sudah wafat atau belum. 
Setelah terbukti bahwa Nabi saw. sudah wafat, barulah Abu Bakar memperingat- 
kan Umar. Abu Bakar berkata kepada Umar, ”Aku minta kepadamu bersabar, hai 
Umar. Diam dan duduklah!” 

Umar tidak mempedulikan peringatan Abu Bakar, ia terus berbicara kepada 
orang banyak dan menyatakan dengan berulang kali bahwa Nabi saw. belum wafat. 

Untuk menangani Umar yang sedang mempertahankan pendiriannya, Abu 
Bakar mengambil jalan lain, yaitu memberi isyarat kepada orang banyak bahwa 
ia ingin berbicara kepada mereka. 

Sebelum Abu Bakar berbicara, Abbas (paman Nabi) berdiri dan menegur 
Umar, 


GAN Span Ia Ie SL al Ale Ja 


"Apakah ada salah seorang dari kamu pernah berjanji dengan Rasulullah tentang 
hal yang demikian?” 


Yang dimaksud dengan pertanyaan Abbas ialah apakah pernah Nabi saw. 
berjanji atau berkata kepada salah seorang kaum muslimin, bahwa beliau tidak 
akan wafat, sebelum Allah menghancurkan orang-orang munafik? 

Umar menjawab, "Tidak, demi Allah.” 

Kemudian, Abbas berkata lagi, 


EL NA ae Pe Doa Ga Ia 3 Ld LX 2. 8 
KA ana 


"Maka, sesungguhnya Rasulullah telah wafat. Tidaklah ia wafat sehingga ia ber- 


perang dan berdamai, menikah dan bercerai, dan ia telah meninggalkan kamu di atas 
jalan yang terang." 


Kaum muslimin yang mendengar percakapan Abbas dan Umar menjadi ter- 
cengang dan terdiam. Rupanya, Umar tidak mempunyai alasan lagi untuk mengatakan 
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bahwa Nabi saw. belum wafat dan ia tidak dapat membantah perkataan Abbas. 
Ketika Abu Bakar tiba di masjid, ternyata masjid sudah penuh oleh kaum 
muslimin. Dengan segera, ia naik ke mimbar dan berkhotbah. Kaum muslimin 
mendengarkan dengan tenang. 
Setelah memuji dan menyanjung Allah, sebagaimana dalam tiap khotbahnya, 
ia berkata dengan suara lantang, 


OS yng Hn an ama Ag: 3 Cb 


2 aa NG pa) YLSA, SIG IS DAN Sop as 


- 
cg 3 


oi AE Je LA tah SI ah TN ja ot Obi JA 43 


A3 — IN 2 IU IE, BI ja en Oi 


“Wahai segenap manusia! Barangsiapa yang menyembah Muhammad, maka 
sesungguhnya Muhammad telah mati: dan barangsiapa yang menyembah Allah, 
maka sesungguhnya Allah hidup, tidak akan mati selama-lamanya. Allah telah ber- 
Jirman, “Dan tidaklah Muhammad itu, melainkan seorang utusan Allah, seperti utusan- 
utusan yang telah terdahulu daripadanya.' Apakah jika ia mati, atau jika ia terbunuh 
apakah kamu akan berbalik di atas tumit-tumit kamu (murtad)? Maka barangsiapa 
yang berbalik di atas kedua tumitnya, maka tidaklah ia dapat mendatangkan mudarat 
kepada membahayakan Allah sedikit pun dan Allah akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang bersyukur. Allah berfirman kepada Muhammad, "Engkau akan mati 
dan mereka pun akan mati.” 


Setelah Umar mendengar ayat yang dibacakan oleh Abu Bakar itu, ia rubuh 
ke tanah dan sekujur tubuhnya lemas tidak berdaya. Setelah menyadari bahwa 
Nabi saw. benar-benar sudah wafat, ia berkata dengan lantang, 


2 Toro 


Pe Sa aa 


"Sesungguhnya ayat itu dalam Kitab Allah, aku tidak mengerti bahwa ayat itu 
dalam kitab Allah. Demi Allah, seakan-akan semua manusia tidak mengerti, bahwa 
Allah telah menurunkan ayat ini, sehingga Abu Bakar membacakannya pada hari ini.” 


73 Firman Allah yang pertama adalah surah Ali Imran ayat 144, dan firman Allah yang kedua adalah 
surat az-Zumar ayat 30. Umar dan kaum muslimin yang hadir di tempat itu lupa disebabkan kebingungan 
mereka di kala itu. (Pen.) 
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Menurut keterangan Abu Hurairah, Umar berkata pula, 


0. 


Na lara — Sp aman : 


"Demi Allah, aku tidak ingat ayat itu, melainkan sesudah Abu Bakar membaca- 
kannya. Tercenganglah aku, sehingga aku jatuh ke tanah, kedua kakiku tidak sanggup 
menahan tubuhku lagi dan barulah aku mengerti bahwa Rasulullah sungguh telah 
wafat.” 


- 


Dengan kata lain, setelah Abu Bakar membacakan ayat tersebut, maka baru- 
lah Umar insaf bahwa ia lupa kepada ayat tersebut, dan benarlah bahwa Nabi saw. 
telah wafat. Ia tersungkur dan sekujur tubuhnya lunglai, sehingga kakinya tidak 
kuat lagi menahan tubuhnya untuk berdiri. Kaum muslimin yang telah terpe- 
ngaruh oleh perkataan Umar itu pun telah insaf. Mereka mengakui kekeliruan 
mereka. Mereka tertunduk mendengar keterangan yang disampaikan Abu Bakar. 
Sirnalah segala keraguan yang telah menyelubungi alam pikiran kaum muslimin. 
Mereka insaf bahwa Nabi saw. benar-benar sudah berpindah ke alam baka di 
samping ar-Rafigu A'laa. 

Pertikaian yang dipelopori Umar ibnul Khaththab akhirnya lenyap di ka- 
langan kaum muslimin. Kebingungan mereka berganti dengan ketenangan dan 
akhirnya suasana menjadi tenteram kembali. 

Setelah peristiwa tersebut selesai: dan sebelum jenazah Nabi saw. di makam- 
kan, maka terjadilah tiga peristiwa penting yang tidak dapat dilupakan. 

Dengan secara ringkas peristiwa tersebut adalah sebagai berikut. 


1. Usamah Bersama Tentaranya Kembali ke Madinah 

Sebagaimana yang telah kami riwayatkan di atas, bahwa pada Senin pagi, 
sesudah shalat Shubuh, setelah panglima Usamah melihat bahwa Nabi saw. sudah 
mulai berangsur sehat, maka dia pun bermohon diri hendak berangkat melaksana- 
kan tugas yang telah diperintahkan Nabi saw. kepadanya. 

Dan setelah Nabi saw. mengizinkannya, maka berangkatlah dia ke Juruf, 
tempat tentara Islam berkemah. Tengah Usamah sedang asyiknya menyiapkan 


74 Kaum muslimin perlu memperhatikan riwayat ini. Demikianlah hendaknya sifat orang yang beriman, 
yakni jika mendengar dan mendapat keterangan yang jelas, berdasarkan Al-9ur'an, ketika itu juga ia patuh 
dan tunduk, tidak segan-segan kembali kepada yang benar dan tidak malu mencabut pendapat yang keliru. 
Kebenaran sejati sesuai dengan Al-@ur'an. Nabi saw. dalam wasiatnya yang terakhir menekankan kepada 
segenap kaum muslimin agar berpegang teguh kepada Al-Gur'an, dan menjauhkan diri dari segala macam 
fitnah. Andaikata umat tidak mau tunduk dan patuh kepada ayat-ayat yang dibacakan oleh Abu Bakar pada 
waktu itu, niscaya perselisihan kaum muslimin akan berlarut-larut dan tidak mungkin dapat diselesaikan. Oleh 
sebab itu, jika kaum muslimin ingin bersatu, kembalilah kepada Al-@ur'an. 
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dan mengatur siasat perang, maka dengan tiba-tiba datanglah seorang utusan dari 
Madinah, membawa berita bahwa Nabi saw. telah wafat. 

Setelah mendengar berita yang demikian, Usamah bersama tentaranya kem- 
bali ke Madinah. 

Usamah sampai di Madinah, di kala kaum muslimin baru saja selesai dari 
kebingungan mereka, dan baru saja mereka bubar dari masjid, setelah mereka 
mendengar keterangan Abu Bakar bahwa Nabi saw. sungguh telah wafat. 


2. Perselisihan Mengenai Khalifah 

Kemudian terjadi pula perselisihan-perselisihan yang ramai dan seru di antara 
kaum Muhajirin dan kaum Anshar, mengenai siapakah yang berhak di antara 
mereka menjadi pemimpin umat dan pengemudi negara, sebagai pengganti ke- 
dudukan Nabi, yaitu khalifah. 

Disebabkan sengit dan serunya perbantahan tersebut, sehingga tidak dapat 
diselesaikan dalam waktu satu atau dua jam saja, tetapi sampai beberapa jam 
bahkan lebih dari satu hari. Tetapi walaupun demikian, hangatnya suasana pada 
waktu itu, namun berkat pertolongan Allah SWT. perselisihan dan perbantahan 
ibu dapat juga diselesaikan dengan baik, dan akhirnya suasana tersebut menjadi 
tenang dan tenteram kembali. Dengan suara bulat, mereka mengangkat dan me- 
netapkan bahwa Abu Bakar pantas menjadi khalifah, sebagai pengganti Rasulullah 
saw. dan mereka membaiat Abu Bakar. 


V. PEMAKAMAN JENAZAH NABI SAW.. 
Setelah perselisihan kaum muslimin dapat diselesaikan, timbul masalah baru 

di antara kaum muslimin mengenai tempat pemakaman jenazah Nabi saw.. Ada 

lima pendapat dalam menentukan di mana seharusnya jenazah Nabi saw. di- 

makamkan. 

1. Di Mekah karena di sanalah tempat kelahiran Nabi saw.. 

2. Di Baitul Magdis karena di sanalah para utusan Allah yang terdahulu di- 
makamkan. 

3. Di Masjid Nabi, tempat Nabi saw. biasa memberi pengajaran, berkhotbah dan 
mengimami shalat. 

4. Di Bagi Ghargad karena di sanalah kaum muslimin dikebumikan. 

5. Dirumah Aisyah r.a.. 


Perselisihan akhirnya dapat diselesaikan oleh Abu Bakar dengan bijaksana. 
Ia mengemukakan sabda Nabi saw. yang beliau ucapkan di kala beliau masih 
hidup. Abu Bakar berkata, 
Aa Ken San Pa an BD DAA NA Na Tea OA, AP P 
GA BV PBL JA In oh Ep 
“Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah saw. berkata, Tiada seorang 
Nabi diwafatkan, melainkan dimakamkan di mana ia wafat.” 


286 — Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. III 


Dengan kata lain, seorang Nabi yang telah diwafatkan oleh Allah tidak di- 
makamkan di tempat lain, kecuali dimakamkan di manaia wafat. Keterangan Abu 
Bakar ini mengakhiri perselisihan di antara mereka dan ditetapkan bahwa Nabi 
saw. dimakamkan di tempat beliau wafat, yaitu rumah Aisyah r.a.. 

Sesudah itu, jenazah Nabi saw. diurus menurut cara-cara yang telah beliau 
ajarkan sewaktu beliau masih hidup. 


1. Jenazah Nabi saw. Dimandikan 

Orang-orang yang ditetapkan untuk memandikan jenazah Nabi saw. ialah 
orang-orang yang termasuk ke dalam lingkungan keluarga beliau yang terdekat. 
Mereka itu ialah Abbas bin Abdul Muthalib, Ali bin Abi Thalib, Fadhal bin Abbas, 
@ustam bin Abbas, Usamah bin Zaid, dan Syurgan. 

Sebelum mereka memandikan jenazah Nabi saw., terjadi perbedaan pen- 
dapat di antara mereka, yaitu mengenai pakaian yang sedang beliau pakai. Apakah 
pakaian itu harus di buka, sebagaimana kebiasaan jenazah-jenazah lain yang di- 
mandikan, atau langsung dimandikan bersama pakaian beliau. Perbedaan pen- 
dapat itu dapat segera diselesaikan dengan datangnya ilham (suara yang terang 
dari orang yang tidak diketahui rupanya), supaya jenazah Nabi saw. dimandikan 
dengan pakaian yang beliau pakai pada waktu beliau wafat. 

Pada waktu jenazah Nabi saw. dimandikan, Ali menyandarkan tubuh beliau 
ke dadanya, sedangkan Abbas dan @ustam membolak-balikkan tubuh beliau 
bersama Ali, sementara Usamah dan Syurgan menyiramkan air. Karena jenazah 
Nabi saw. bersandar kepada Ali, maka Ali yang menggosok jenazah beliau dari 
luar gamis. Dengan demikian, sedikit pun aurat Nabi tidak tampak, sebagaimana 
jenazah-jenazah lain yang sedang dimandikan. 

Menurut sebagian riwayat, pada waktu jenazah Nabi saw. sedang dimandi- 
kan, datanglah seorang sahabat dari kaum Anshar, yang bernama Aus bin Khauli 
dari suku Khazraj. Ia memohon kepada Ali agar diperkenankan ikut serta me- 
mandikan jenazah Nabi saw.. Ali memperkenankan permintaan tersebut. 

Menurut riwayat lain, air yang dipergunakan untuk memandikan Jenazah 
Nabi saw. ialah yang pertama dengan air bersih, yang kedua dengan air dan daun 
bidara, dan yang ketiga dengan air dan kapur. Jenazah beliau dimandikan tiga kali. 

Menurut sebagian riwayat, pada waktu mereka sedang memandikan jenazah 
Nabi saw., terciumlah bau semerbak yang keluar dari tubuh beliau. Ali berkata, 
"Demi ayahku, engkau dan ibuku, alangkah harumnya baumu selagi hidup dan 
sesudah wafat.” 


2. Jenazah Nabi saw. Dikafani 

Selesai dimandikan, jenazah Nabi saw. dikeringkan sebentar dan dikafani 
dengan tiga helai kain. Dua lapis dengan kain shuhari (semacam kain putih bersih 
yang terbuat dari kapas, tenunan dari rakyat sebuah kampung di Yaman), dan 
selapis lagi kain Hibarah (semacam kain yang bersulam), buatan Yaman pula. 
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Selain dari gamis (baju kurung panjang) yang tidak ditanggalkan sejak beliau 
dimandikan, maka jenazah Nabi saw. dikafani dengan lapis kain. 

Selesai dikafani, jenazah Nabi saw. diletakkan kembali di tempat semula, 
dengan tidak diubah sedikit juga. 

Semua pintu dibuka, baik yang di muka maupun yang di belakang masjid, 
agar seluruh kaum muslimin dapat masuk dan melihat beliau untuk yang terakhir 
kali. 


3. Jenazah Nabi saw. Dishalatkan 

Menurut sebagian riwayat, orang yang pertama kali menshalatkan beliau 
ialah Abbas, Ali dan keluarga Bani Hasyim. Sesudah itu rombongan kaum Mu- 
hajirin, kemudian rombongan kaum Anshar, lalu rombongan kaum perempuan 
dan yang terakhir sekali rombongan anak-anak. Mereka mengerjakan shalat tanpa 
imam (tak berjamaah). Masing-masing menshalatkan beliau dan berdoa dengan 
sepenuh hati. Menurut suatu riwayat, orang yang menshalatkan jenazah Nabi saw. 
pada waktu itu lebih dari tiga puluh ribu orang. 


4. Jenazah Nabi saw. Dimakamkan 

Pada hari Selasa, bersiaplah kaum muslimin memakamkan jenazah Nabi 
saw.. Para keluarga Nabi saw. telah menyiapkan lahat di bawah tempat beliau wafat, 
sebagaimana yang telah beliau ajarkan dan telah ditetapkan oleh para ketua Mu- 
hajirin dan Anshar. 

Sebelum jenazah beliau dimakamkan, Abu Bakar berkhotbah di hadapan 
kaum muslimin yang datang di hari pemakaman beliau, untuk memberi peng- 
hormatan yang terakhir kepada beliau. Khotbah Abu Bakar dijadikan sebagai kata 
perpisahan kaum muslimin dengan Nabi saw.. 

Adapun khotbah Abu Bakar adalah sebagai berikut. 


5. Cal 2 san C2 3 "re Ba anna 3-9 £ 

GO 3 BN kaga Sae SE (LI dp 

A8 20 gan Ba ARA EL LGA Sa Nra pa UU te UR eat ip 
| Fa 2 P3 TN ad Pa na o 0 5 
HAN oh AN Y) Kal VI Al aa ai 


"Kesejahteraan, rahmat, dan berkah Allah semoga dilimpahkan-Nya atas engkau, 
ya Rasulullah. Kami mengakui bahwa Nabi Allah dan rasul-Nya sungguh telah me- 
nyampaikan risalah Tuhannya dan ia telah berjuang dijalan-Nya, sehingga Allah telah 
menyempurnakan kemenangan bagi agama-Nya, dan telah memenuhi janji-Nya, 
tidak ada yang menyekutukan-Nya.” 


Kaum muslimin menyambut baik kata perpisahan yang diucapkan oleh Abu 
Bakar ini dan mereka mengaminkannya. Insyaflah mereka bahwa mulai saat itu 
jasmani pemimpin yang utama itu telah berpisah dan telah meninggalkan mereka 
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untuk selama-lamanya. 
Di waktu tengah malam dalam keheningan, dengan sangat khidmat, di- 
| angkatlah jenazah Nabi saw. dari tempat pembaringan beliau ke tempat peraduan 
beliau yang terakhir. Jenazah beliau dimasukkan ke dalam liang lahat yang telah 
disiapkan sejak petang harinya. 
Orang-orang yang menurunkan jenazah beliau ialah keluarga beliau yang 
memandikan beliau, yaitu Abbas, Ali, Fadhal, @utsam, Usamah, dan Syurgan. 

Syurgan menghamparkan sehelai kain beludru merah dalam lahat jenazah 
Nabi saw., kemudian jenazah beliau diletakkan di atasnya dan di atasjenazah beliau 
itu ditimbuni tanah sampai penuh. Yang terakhir, tanah di atas pekuburan beliau 
ditinggikan kira-kira sejengkal dan di atasnya diletakkan sebuah batu merah, 
sebagaimana yang pernah beliau ajarkan. Kemudian, Bilal menyiramkan air di atas 
makam beliau. 

Dengan demikian, selesailah upacara pemakaman jenazah Nabi saw. dengan 
aman dan tenteram dan tidak kurang suatu apa pun. 

Menurut sebagian riwayat, setelah jenazah Nabi saw. dimakamkan, kota 
Madinah menjadi sunyi sepi dan gelap gulita, beberapa hari lamanya. Menurut 
sebagian orang, belum pernah kota tersebut seperti demikian. Kota tersebut 
seolah-olah ikut berkabung atas wafatnya Nabi saw.. 

Demikianlah, riwayat wafatnya Nabi Muhammad shalallaahu 'alaihi wa 
salam. 
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Bab Ke-45 
SIFAT DAN PRIBADI 
NABI MUHAMMAD SAW. 


Kaum muslimin yang hendak mengetahui sifat dan pribadi Nabi Mu- 
hammad saw. dapat membacariwayat-riwayat yang sangat dipercaya 
dan sampai kini sudah tertulis dalam kitab-kitab hadits dan tarikh yang 
muktabar. Kami mengutip beberapa riwayat sebagai berikut. 


A. SIFAT ANGGOTA BADAN NABI SAW. 

2 NY denga, TEA ANY CL UE MI os p 
5 KA 3 SAN Pa GAN Dg Ine ca) 
—5 ali AS NG YEN Ega SAN OLX 
97 Pan 3 y HA F5 LA HA Ru al 2 
Sp Bap 3 ba 5 1 ab ai Ie AI 
Ha pi pia ga Jan Tah 5 3 Sa 


2d 


Jasa Gia Ten Th. ka ker kat 0S Naa 3 SELAI 
Gila Dag Ma aa Sa 
PK BA POMPA EA AN 3 Pa da KER) 
IN Ge La oa, PA E LIS GP Ka 2, 
— AP Jiab UR sa ASUS ALAN “Al 


og 9 


Ola SNI Jika SA, AI aa Jaa GI 
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Ne Ga 


Lebay US esa Celii Jlj BP edi Una GAAIN asa tema) 
Bad Gale Latar AA) TA IS Lp La ben TI Bah 
Ep Ab3 SAI ajal Jar gn JI ai 3 Ii PN 2 
"Rasulullah saw. adalah orang besar yang diagungkan, mukanya bercahaya 
seperti bulan malam empat belas (bulan purnama), lebih tinggi dari yang sedang dan 
lebih pendek dari yang sangat tinggi, kepalanya besar, rambutnya tersisir, jika rambut- 
nya dibelah, terbelahlah, (separo ke kanan dan separo lagi ke kiri), dan jika tidak, pan- 
Jang rambutnya tidaklah melebihi daun telinganya. Cahaya air mukanya terang, dahi- 
nya luas, anak rambut di keningnya tipis, sempurna, dan nyaris bersambung di antara 
keduanya, keringatnya berseri-seri dan mengalir di waktu marah. Hidungnya mancung 
dan bercahaya. Orang yang memperhatikannya menyangka bahwa batang hidung- 
nya tinggi, janggutnya tebal, pipinya tidak cekung, mulutnya luas, giginya terbelah- 
belah, rambut dadanya halus, lehernya seakan-akan berukir perak, jernih dan berkilau, 
badannya tegap dan berisi, perut dan dadanya rata, jarak kedua bahunyajauh, tulang 
kepalanya besar, seluruh tubuhnya terang, antara dada dan pusatnya disambungkan 
oleh rambut yang panjang laksana garis lurus, kedua susunya dan perutnya tidak be- 
rambut, selain dari rambut yang lurus dari tenggorokan ke pusatnya. Kedua hastanya 
banyak rambut, tulang hastanya panjang, telapak kakinya luas, uratnya lurus, kedua 
telapak tangan dan kakinya tebal, panjang dan lebar ujungnya, lekuk kedua kakinya 
rata dan keduanya halus, keduanya cepat kering bila dibasuh air, Jalannya tegap, 
condong dan lurus ke muka, beliau berjalan dengan lemah lembut dan cepat. Bila 
berjalan, seolah-olah menurun (karena cepat dan tegapnya), dan bila berpaling, ber- 
palinglah seluruh tubuhnya, beliau selalu menundukkan pandangannya dan selalu 
melihat ke bawah, lebih lama dari melihat ke atas, pandangan matanya tajam, beliau 
suka berjalan di belakang sahabatnya, dan suka mendahulukan salam kepada orang 
yang menjumpainya.” (HR Tirmidzi dalam asy-Syamail dengan isnadnya dari 
Hindun bin Abi Halah r.a.) 


An OS 2 yak Yy BAL Jaja BA IA 
AT IG Non AI AS BU Yg Jala ISU SG, 
Jaan Mas AAA abi engine eh PP EA NY, 
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SA AN ana, ta pal Ga AN am 


1 HR Ia KA Ba 1 KAA Aa hj Has AN, 
Hb sg Y, A3 


"Rasulullah tidak terlalu tinggi dan tidak pendek, tubuh beliau sedang, rambut 
beliau ikal, tidak keriting dan tidak lurus, beliau tidak gemuk dan muka beliau tidak tebal, 
tetapi agak bundar, putih bercampur merah, biji mata beliau sangat hitam, bulu mata 
beliau panjang, tulang kepala beliau besar, dan tulang belikat beliau besar, kuat, dan 
berambut, bulu dada beliau sampai ke ari-arijari, telapak tangan dan telapak kaki beliau 
tebal. Beliau berjalan dengan tegap dan cepat, seperti orang menurun. Jika beliau ber- 
paling, seluruh tubuh beliau bergerak, di antara tulang belikat beliau terdapat cap ke- 
nabian, dan beliau adalah penutup segala nabi. Telapak tangan beliau selalu terbuka 
untuk memberi, dada beliau senantiasa lapang dan luas, ucapan beliau senantiasa 
benar, tingkah laku dan budi pekerti beliau halus, ramah tamah dalam pergaulan. 
Orang yang melihat beliau dengan sepintas akan merasa takut, tetapi siapa-siapa yang 
mempergauli beliau, akan timbul kecintaan yang amat sangat kepada beliau. Sering 
orang menyifatkan beliau dengan perkataan, 'Belum pernah aku melihat orang yang 
seperti beliau sebelum dan sesudah beliau.” (HR Tirmidzi dalam as-Sunan dan 
dalam asySyamail dengan isnadnya dari Ali r.a.) 


AA JA Ji DGN ka ye Ga an YA Dp 
LAI ai aa Jas AL Nya Ia ane Jen ee Ne 


4 
aa Pam £ 


ON Ban oa ali ub3 18 
PA AN Ae Ta anta eoa 

GE Bon Il Kh KL 

“Rupa Rasulullah adalah sebagus-bagus dan secantik-cantik manusia, tinggi be- 

Iiau sedang, bahu beliau lebar, pipi beliau panjang dan lurus, rambut beliau sangat 

hitam, mata beliau memakai celak, telapak kaki beliau sempurna karena tidak ada 

lekukannya. Bila beliau berselendang, seolah-olah air perak yang sedang cair: bila beliau 


tertawa tampak bersinar.” (HR Baihagi dalam as-Sunan dengan isnad dari Abu 
Hurairah r.a.) 
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"Rasulullah saw. itu tidak tinggi dan tidak pula pendek, kedua telapak tangan dan 
telapak kakinya tebal, kepala dan tulang kepala besar, bulu dada panjang sampai ke 
hulu ari-ari, tegap bila berjalan, seolah-olah orang yang sedang menurun. Belum pernah 
aku melihat orang seperti beliau, sebelum dan sesudahnya.” (HR Tirmidzi dalam as- 
Sunan dengan isnad Ali r.a.) 


ri pai Yo AAN Jie Ce GA Ga ian SES IA 
GBU Yg Jeli! 2 IU Ol p2VL V9 5353 yA3NU Gal ON 
"Tubuh Rasulullah itu sedang, tidak tinggi benar, dan tidak pula terlalu pendek, 


air muka beliau senantiasa jernih, tidak putih yang bercampur dan tidak pula merah, 
rambut beliau ikal,” (HR Bukhari, Muslim, dan Tirmidzi dengan isnad Anas r.a.) 


Kek Kan en Ia aan Be ea Gg eat KO Pee Bon 
SELANG BSI st P3 aa 0G og ate MIS vs h 
KE 3S BAN S3 

“Rupa Rasulullah saw. jernih bersih, keringat beliau laksana mutiara, tegap dan 
tangkas bila berjalan, dan aku belum pernah menyentuh beludru dan sutera yang lebih 


halus dari telapak tangan Rasulullah saw..” (HR Muslim dan ad-Damiri dengan 
isnad Anas r.a.) 


o- 25 SA Ea GA #0 SK - PT Ea 
Ka IS bb Ta Agate SERA BIA OS p 
Lo ....£” . 0-4 08 - 20 ata ot Pai 
4 Pe bana Ina 
"Tinggi Rasulullah saw. sedang, bahu beliau lebar, rambut beliau banyak yang 
turun dari kepala sampai ke cuping telinga beliau, di atas kepala beliau ada perhiasan 


merah. Aku belum pernah melihat seseorang yang lebih bagus dari beliau.” (HR Bu- 
khari, Muslim, dan Tirmidzi dengan isnad al-Bara bin Azib r.a.) 


Bukhari dan Tirmidzi meriwayatkan, bahwa al-Bara pernah ditanyai oleh se- 
seorang, "Apakah wajah Rasulullah saw. seperti pedang berkilau?” Ia menjawab, 
"Tidak, bahkan seperti bulan purnama.” 


oma yaygia oral JS Baba Siro) US H 
"Mulut Rasulullah saw. lebar, kedua mata beliau luas dan daging kulit kedua tumit 
beliau tipis.” (HR Muslim dan Tirmidzi dengan isnad Jabir bin Samurah r.a.) 


GARA PE Ha PN DA . Pa 
Kei yel aj ae SEA Iya) 0S hp 
“Kepala, kedua tangan, dan kedua telapak kaki Rasulullah saw. besar” (HR Bukhari 
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dengan isnad Anas r.a.) 


Gl ina daa 3 SE AJA OS p 


"Kepala Rasulullah saw. besar dan janggut beliau tebal." (HR Baihagi dengan 
isnad Ali r.a.) 


“ Pi 2 - 2 
- -.. 


— A3 ab Gan es EN IA Sp 
Kau 


“Rasulullah saw. itu putih bercampur merah, kepala beliau besar, air muka beliau 
sangat jernih, dan bulu pinggir mata beliau panjang.” (HR Baihagi dengan isnad 
Ali r.a.) 


KE ai Ia Ri it gn IIA EN EN IA 0 p 


"Kedua gigi seri Rasulullah saw. terbelah dua, dari keduanya memancar cahaya 
bila beliau berbicara.” (HR Tirmidzi dengan isnad Ibnu Abbas r.a.) 


d Kal Aib GEN AS Sp 


“Rasulullah saw. itu putih manis dan bentuk tubuhnya sedang.” (HR Muslim de- 
ngan isnad Abi Thufail r.a.) 


TI pnani TAN ATIR ! 


"Telapak kaki Rasulullah amat bagus.” (HR Ibnu Sa'ad dari Abdullah bin 
Buraidah r.a.) 


di Ia ya PLB Sp IL OP 


"Kedua betis Rasulullah saw. amat bagus.” (HR Tirmidzi dengan isnad Jabir 
bin Samurah r.a.) 


KE GS SIA OS Pp 


"Kumis Rasulullah saw. amat bagus.” (HR Thabrani dengan isnad al-Adda 
bin Khalid r.a.) 


Gp ing Kah SE Ipa Ab SS Lp 


"Aku pernah melihat cap kenabian di punggung Rasulullah saw. seperti telur bu- 
rung merpati.” (HR Muslim dengan isnad Jabir bin Samurah r.a.) 
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“Cap kenabian Rasulullah saw. adalah segumpal daging merah seperti telur bu- 
rung merpati yang terletak di antara kedua belikat beliau.” (HR Tirmidzi dengan 
isnad Jabir bin Samurah r.a.) 


Tirmidzi meriwayatkan dengan isnadnya bahwa Abu Sa'id a-Khudri r.a. 
ditanyai mengenai cap kenabian Nabi saw.. Beliau menjawab, 


“Cap kenabian Rasulullah saw. adalah segumpal daging yang menonjol di pung- 
gung beliau." 


Cukuplah riwayat tersebut memberi pengertian bagi orang-orang yang ingin 
memperhatikan bahwa Nabi saw. penuh dengan sifat-sifat yang bagus, lahir dan 
batin, jasmani dan rohani. 

Riwayat yang menerangkan tingkah laku, budi pekerti, dan perbuatan beliau, 
akan kami lanjutkan dalam Bab Ke-45. 


B. PRIBADI NABI SAW. 


Kebersihan Badan Nabi saw. 

Telah dimaklumi oleh segenap umat mengenai kebersihan tubuh Nabi saw.. 
Beliau mengajarkan kepada segenap umat manusia, terutama kepada para peng- 
ikutnya, supaya membersihkan diri dari segala kekotoran lahir batin. Beliau me- 
merintahkan mandi dan bersuci sehabis buang air besar atau kecil dan beliau 
ajarkan pula cara-caranya. Setiap sesuatu yang beliau perintahkan, beliau sendirilah 
yang mengerjakan terlebih dahulu. Setiap hari, Nabi saw. berwudhu beberapa kali 
dengan membersihkan mulut, gigi, hidung, mata, muka, telinga, tangan, kaki, dan 
kepala. 

Beliau mandi setiap beliau mencampuri istri beliau. Beliau membersihkan 
sekujur tubuh beliau dan beliau mandi setiap hendak shalat jumat. Nabi buang 
air di tempat-tempat tertentu dan setelah itu beliau bersuci. Demikianlah, setiap 
hari beliau menjaga kebersihan dirinya. 

Banyak sekali sabda Nabi saw. yang memerintahkan kepada kaum muslimin 
bagaimana pentingnya menjaga kebersihan . Di antaranya adalah sebagai berikut. 

KE) HI JAN Tb ab Hepi SY 

"Islam itu bersih, maka hendaklah kamu bersih pula karena sesungguhnya tidak- 
lah akan masuk surga kecuali orang-orang yang bersih.” (HR Thabrani dan al-Khatib 
dari Aisyah r.a.) 
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IN Ih ab Je DL LAN Op Akta u IS Tas b 
bibi (3 Y 


"Hendaklah kamu membersihkan segala sesuatu yang sanggup kamu bersihkan. 
Sesungguhnya Allah (membangun menciptakan) Islam di atas kebersihan dan tidak 
akan masuk surga kecuali setiap yang bersih.” (HR Tharsusi dan ar-Rafi'i dari Abu 
Hurairah r.a.) 


KO Ia op 


“Suci bersih adalah setengah keimanan.” (HR Muslim dari Abu Malik) 


SEN Un ag AIRIR: 


“Allah suka kepada orang yang mengabdikan diri kepada-Nya dan orang yang 
bersih.” (HR al-Khatib dari Jabir) 


a. Nabi saw. Menyukai Harum-haruman 
3 . 4 o e aa ALA mi aa AAA ag ane Sea Dabsik da 
SES Ii mba HA Yg Ka Ny Ia (EP LA pp 
“Belum pernah aku mendum minyak anbar atau minyak kasturi yang lebih harum 


dari Rasulullah saw..” (HR Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Tirmidzi dari 
Anas bin Malik r.a.) 


KB ir JIN SME Tp OS p 
“Di waktu malam hari, Rasulullah saw. dikenal orang karena bau harumnya.” 
(HR ad-Darimi dan Ibnu Sa'ad dari Ibrahim) 
e Le 20 pe 0. Ne Ten Para 0. Ga Bea raman TAG 
AN Sp 


“Bila Rasulullah saw. berjalan-jalan pada suatu jalan di kota Madinah, diketahui 
orang dari bau minyak kasturinya, lalu orang berkata, "Rasulullah sedang berjalan.” 
(HR al-Bazzar dan Abu Ja'la dari Anas bin Malik) 


b. Keringat Nabi saw. 
SE San BEAN A5 (aa 25 PN PN Oei AN op 
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“Tidaklah Nabi saw. berjalan melalui satujalan saja, kemudian datang seseorang 
mengikuti beliau. Orang mengetahui bahwa beliau sedang berjalan-jalan adalah dari 
bau keringat beliau.” (HR ad-Darimi dari Jabir r.a.) 


a1 8 - PEP at TPT Pati Pena MRI -- 0 RE Tana BG PMA ama AT 
CL Telan 2 al Hala BA Uas 3 EA UE js 
AA K3 Kiai SAI NIA Kelas AI JW AN BAU M3 SA 
ig “ J 2 
Hub dab Uta 


"Rasululiah pernah masuk ke rumah kami, kemudian beliau tidur sampai ber- 
keringat. Datanglah ibuku membawa botol, disapunya dan kemudian diperasnya ke- 
ringat beliau ke dalam botol. Nabi saw. kemudian terbangun dan bertanya, "Hai Ummu 
Sulaim, apakah yang engkau perbuat?" Ummu Sulaim menjawab, “ni keringat Tuan, 
akan kami jadikan keringat Tuan ini buat wangi-wangian kami, keringat Nabi amat 
harum baunya.” (HR Muslim dari Anas) 


0 0 2 (4) 23 010 Ai ng 20 data Mn ia Lana 
—AAN 9 Kera AAN le pi enda JI Sepele BE Span CP 

. - - 03 AJ Pe | s Pai Ri uh PEN Tn UA 
Kag— , Da 2 x ay Catan Ulas : pd (83 BS dahh OS (ra ) 
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Te Ang Mba AN ke mma eh sai Tea 
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"Nabi saw. pernah keluar pada waktu tengah hari ke Bath-ha', kemudian beliau 
berwudhu, lalu shalat zhuhur dua rakaat dan shalat ashar dua rakaat. Di depannya ada 
sebuah 'anazah (tongkat yang berujung besi), kemudian berdirilah orang-orang sambil 
memegang kedua tangan beliau. Mereka sapukan tangan beliau ke muka mereka 
masing-masing. Aku pegang pula tangan beliau dan aku letakkan ke mukaku maka 
terasalah bahwa tangan beliau lebih dingin dari salju dan lebih harum dari kasturi.” (HR 
Bukhari dari Abi Juhaifah r.a.) 


c. Nabi saw. Menyukai Wangi-wangian 


Pia en na | PSO NIA DAA. PN 2 Ma YA 3 3 0. 0... 4 ko 
daa 23 aa an jao yua celana YU pamniy aS pl US 
SEA Ijah Sai OS MISA 
"Ibnu Umar r.a. membakar uluwwah tanpa dicampur dengan kapur barus, ke- 


mudian ia berkata, 'Beginilah kebiasaan Rasulullah saw. berharum-haruman.” (HR 
Muslim dan Nasa'i dari Nabi saw.) 
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ana ENDE 


“Rasulullah saw. mempunyai semacam minyak wangi yang biasa beliau pakai." 
(HR Abu Dawud dan Tirmidzi dari Anas bin Malik r.a.) 


na Ne An am Ne ea LT Teka DNA 
BASA teri IE KE BEM jap ON GE SI ap) KL Lp 
5 3 5 oo. » 
GEA Sha tell 
“Aku pernah bertanya kepada Aisyah r.a., “Biasakah Rasulullah saw. memakai 
bau-bauan? Beliau menjawab, Ya, dengan minyak wangi orang laki-laki, yaitu kasturi 


dan anbar.” (HR Bukhari dari Muhammad bin Ali dalam Tarikh-nya dan an- 
Nasa'i dalam Sunan-nya) 


o £ - “ Ii sana 
CB YEN pn os 
“Rasulullah saw. tidak pernah menolak bau-bauan yang harum.” (HR Bukhari, 
Muslim, Tirmidzi, dan Nasa'i dari Anas bin Malik) 


2 Se nega Sa ML Ga ia LA Pera NG DG Pan: PI 


be, 


Papan -. 


“Aku berikan kepada Nabi saw. wangi-wangian yang paling beliau sukai sehingga 
saya lihat minyak wangi mengilap di kepala dan janggut beliau.” (HR Bukhari dari 
Aisyah r.a.) 


Nabi saw. mengajarkan kepada para pengikutnya untuk selalu memakai 
wangi-wangian dengan sabdanya, 


ka @. 48 ne 0 ore 5 ee 
& JS las Sp terj SB Tab ale be Ua 
“Barangsiapa yang diberikan kepadanya wangi-wangian, janganlah ia menolak 


karena wangi-wangian beban yang ringan dan harum baunya.” 


d. Nabi saw. Suka Meminyaki Tubuhnya 

Untuk memelihara kebersihan kulit tubuh, Nabi saw. suka meminyaki kulit- 
nya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh beberapa orang sahabat. Di antara 
riwayat tersebut adalah sebagai berikut. 


PAR Keoh, 


“Nabi saw. biasa meminyaki tubuhnya tiap-tiap bulan.” (HR Ibnu Asakir dari 
Ibnu Umar r.a.) 


298 — Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. III 


GUb ana Gl Gpp Nb ga IU Sos EA ol 9 
Bila Nabi saw. meminyaki tubuhnya, mulai dari aurat dengan nurah (sebangsa 
kapur), dan istrinya meminyaki seluruh tubuhnya. (HR Ibnu Majah dari Aisyah r.a.) 


MAUT Tana sea AN an bi Tertan a 
hong aa SS da al cb AN dy os 
Bila Rasulullah saw. meminyaki tubuhnya dengan nurah, mulai dekat ari-ari dan 
kemaluannya dengan tangannya.” (HR Ibnu Sa'ad dari Habib bin Abi Tsabit) 


as EA RA aa Dena Re BU Di aba  Aan On Ta “PET 
—SE (opal! Tea 1 JG data PP ab al BI db 

Oi Me me BAN PA En Sip Pa jatah “ 3 Sa aa Ja “di 
HS SE SE Up dh AI ol jab al H6 dil 
“Rasulullah saw. pernah meminyaki tubuhnya dengan nurah. Setelah selesai, 
beliau bersabda, "Hai kaum muslimin, pakailah nurah karena nurah adalah semacam 


minyak untuk meminyaki tubuh dan bersih, dan sesungguhnya dengan minyak itu Allah 
melenyapkan kotoran-kotoranmu dan bulu-bulumu.” (HR Ahmad dari Aisyah r. a.) 


e Nabi saw. Bercelak 
Kas 


"Nabi saw. mempunyai alat celak yang beliau gunakan untuk bercelak tiga kali 
tiap malam, tiga kali pada waktu ini dan tiga kali pada waktu itu (tiga kali pada mata 
kanan dan tiga kali pada mata kiri).” (HR Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dari Ibnu Abbas r.a.) 


- 0 2 .. BA 0 4 o Bi Aa Ata Sa 
Kebo ISAT IS AYU PE EM Pos p 
“Rasulullah saw. bercelak dengan itsmid (sebangsa batu hitam) tiap malam se- 
belum tidur.” (HR Ibnu Adi dari Ibnu Abbas r.a.) 


Ka jek 3) 


“Rasulullah bercelak dengan itsmid pada waktu berpuasa.” (HR Baihagi dari 
Abu Rafi”) 


Ban 0 8. 
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"Bercelaklah kamu dengan itsmid karena ia dapat menambah terang pandang- 
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an mata dan dapat menumbuhkan rambut.” (HR Tirmidzi dari Ibnu Abbas r.a., 
bahwa Nabi saw.) 
SE abi Pad! yi UI CAS YUI 
“Bercelaklah kamu dengan itsmid yang diberi wangi-wangian karena dapat me- 
nambah terang pandangan mata dan menumbuhkan rambut.” (HR Ahmad dari 
Abdurrahman an-Nu'man al-Anshari dari ayahnya dari datuknya) 
KAA Lai Yadi jig IS (PN Us MAY KY 
“Bercelaklah kamu dengan itsmid ketika akan tidur karena ia menambah terang 


pandangan mata dan menumbuhkan rambut.” (HR Ibnu Majah dan al-Hakim dari 
Jabir bin Abdullah r.a.) 


F. Nabi saw. Suka Mencelup Rambut 


Gelang Sab bias SE MIA US OS $ 
"Uban Rasulullah saw. lebih kurang hanya dua helai saja.” (HR Tirmidzi dari 
Ibnu Umar r.a.) 


"Ketika Nabi saw. wafat, hanya terdapat dua puluh helai uban.” (HR Bukhari, 
Muslim, Tirmidzi dan lain-lain dari Anas bin Malik r.a.) 


Bukhari, Muslim, dan lain-lain meriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. bahwa 
uban Nabi saw. terdapat pada janggutnya sedikit, dipelipisnya sedikit, dan pada 
rambut antara bibir dengan janggut sedikit, sedangkan beliau melarang mencabut 
uban. 

Beliau mengajarkan kepada pengikut beliau bahwa boleh mencelup rambut 
yang sudah berubah warnanya, dengan apa saja yang baik yang dapat merubah 
warna rambut yang sudah putih itu. Dan beliau memberi contoh pencelupan 
rambut sebagaimana yang diriwayatkan oleh beberapa riwayat, sebagai berikut. 


P0 1 0 - 1 GA Lan Do oi” 
"Aku pernah melihat rambut Rasulullah saw. dicelup.” (HR Tirmidzi dari Anas 
bin Malik r.a.) 
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“Aku pernah masuk ke rumah Ummu Salamah, maka ia keluarkan rambut 


300 — Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. IN 
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Rasulullah saw., kami lihat rambut beliau dicelup dengan inai dan katam.” 5 (HR 
Ahmad dan Ibnu Majah dari Utsman bin Abdullah) 


& SI slah as) tah EMAK 
"Rasulullah saw. mencelup rambut kepalanya dengan inai dan katam.” (UR 
Ahmad dari Abu Rimtsah r.a.) 


HA KA Gl BS EA Ul Vi A9 


"Aku dan bapakku datang kepada Nabis saw. dan beliau telah mencelup jenggot 
beliau dengan inai.” (HR Nasai dari Abu Rimtsah r.a.) 


hy KN aa SP yap 


“Yang paling baik kamu gunakan untuk mengubah uban ialah inai dan katam.” 
(HR Ahmad, Abu Dawud, Nasa'i, Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari Dzarrin r.a.) 


An en aa ta AR Me ena 
Sial La AA Gas KAN er) ia JW (Ag Heh Let aa 

£ as lia uya Saman (is “JS 

"Seorang laki-laki yang telah mencelup rambutnya dengan inai berjalan di hadap- 

an Nabi saw, lalu beliau bersabda, "Alangkah bagusnya ini? Kemudian berjalan pula 
seorang laki-laki lain yang telah mencelup rambutnya dengan inai dan katam, beliau 
pun bersabda pula, Ini lebih bagus daripada ini." Akhirnya, berjalan pula di hadapan 
beliau seorang laki-laki yang telah mencelup rambutnya dengan warna kuning, lantas 


beliau bersabda, “Ini lebih bagus dari semuanya.” (HR Abu Dawud dan Ibnu Majah 
dari Ibnu abbas r.a.) 


9. Nabi saw. Suka Mendandani Rambutnya 


041. 


KEB Op Op BA Ipank os 9 


"Rambut Rasulullah saw. lebih lebat dan tidak terlalu panjang.” (HR Abu Dawud, 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari Aisyah r.a.) 


75 Hinnaialah inai atau pacar yang biasa dipergunakan untuk memerahkan kuku dan rambut, warnanya 
kuning tua. Katam ialah sejenis tumbuh-tumbuhan, warnanya merah tua, hampir-hampir hitam. Kedua-duanya 
biasa dipergunakan orang Arab untuk mencelup rambut yang sudah beruban. (Pen.) 
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“Rambut Rasulullah saw. keramba tidak eri dan tidak Tn lurus, antara 


kedua telinganya dan tengkuknya.” (HR Nasa'i dari Anas bin Malik r.a.) 


Beberapa riwayat menerangkan bahwa panjang rambut Nabi saw. sampai ke 
atas kedua bahunya, atau sampai ke cuping kedua telinganya, kadang-kadang 
sampai ke pertengahan kedua telinganya, kadang-kadang dibiarkan sampai ke 
bahunya. Cara beliau mendandani rambutnya menurut riwayat Aisyah adalah 
sebagai berikut, 


KAU BAN eh dad is 5 5 p 


“Aku menyisir rambut Rasulullah saw., padahal aku sedang haid." 


Ke ah bata SD, CAS Ab ae ap 


“Seorang laki-laki mengintai dari celah dinding rumah Nabi saw., sedang beliau 
menyisir rambut dengan sisir.” (HR Bukhari dari Sahal bin Sa'ad r.a.) 


091. 
2 80 Due 
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“Bila aku mengorakkan rambut Rasulullah saw., aku belah orakan rambut beliau 
dari ubun-ubunnya dan aku uraikan di antara kedua pelipis beliau.” (HR Ahmad dan 
Abu Dawud dari Aisyah r.a.) 


Hj pn da tip IN Gas BSE AN JA Dp 


“Apabila Rasulullah saw. meminyaki rambutnya, tidak kelihatan ubannya. Tetapi 
kalau tidak beliau minyaki rambut beliau, maka kelihatan ubannya.” (HR Tirmidzi 
dan Nasa'i dari Jabir bin Samurah r.a.) 


Rasulullah saw. mengajarkan kepada umatnya cara-cara memelihara rambut. 
Di antara ajaran beliau adalah sebagai berikut. 


GE Siaraa JOS 
“Siapa yang mempunyai rambut, hendaklah ia memuliakannya. HR Abu 
Dawud dari Abu Hurairah r.a.) 


“Abu Oatadah berkata kepada Rasulullah, Sesungguhnya, aku mempunyai 
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rambut yang panjang, apakah harus menyisirnya?" Rasulullah saw. menjawab, “Ya, dan 
muliakanlah rambut itu.” 


Setelah Abu @atadah mendengar jawaban Nabi saw., ia meminyaki rambut- 
nya dua kali setiap hari. (HR Malik dari Abu @atadah r.a.) 

Menurut riwayat Nasa'i, setelah Abu @atadah bertanya kepada Nabi saw. 
mengenai rambutnya yang panjang, beliau menganjurkan supaya ia membagus- 
kan dan menyisir rambutnya tiap hari agar bersih dan teratur. 


PE ANN ». PN Ea. PUN NN Pn 3 ag Beng PE 
ABG GRAN AU Ja JAM era GE AA os p 


La Na Ten 9 Ig Ai an 1 2. PEG ON ES £ 2 31. y LP TO 

SE J3 AI tarloai TOLOI NS AO oda BBM Sya) 

yg Ne nana molen ba aa bera al asha Ma aa aa EN 

& Sola 

“Ketika Rasulullah saw. sedang di masjid, masuklah seorang laki-laki yang kusut 

rambut dan janggutnya. Rasulullah mengisyaratkan tangannya kepadanya supaya ia 

keluar, seolah-olah beliau memerintahkan kepadanya supaya ia memperbaiki dan 

menyisir rambut dan janggutnya. Orang itu melaksanakan apa yang beliau isyaratkan, 

kemudian ia kembali menghadap Nabi saw.. Bersabdalah Rasulullah saw., "Bukankah 

ini lebih baik daripada seorang yang datang dengan rambut yang kusut, seolah-olah 
seperti setan?” (HR Malik dari Atha bin Jasar) 

8. - 3) TI Ind oE 0 
SALE Io ip 
"Sesungguhnya, aku pernah melihat Rasulullah saw. menjalin rambutnya.” (HR 
Ahmad dari Ibnu Umar r.a.) 


PASAL NAK A TN Teka an UI 
SER YK IE Pp 
“Nabi saw. pernah berkunjung ke Mekah, sedang rambut beliau terjalin empat.” 


(HR Abu Dawud dan Tirmidzi dari Ummu Hani) 


Jabir bin Abdullah r.a. berkata, "Nabi saw. pernah mendatangi kami, ke- 
mudian beliau melihat seorang laki-laki yang kusut rambutnya. Beliau ber- 
sabda, 


PJ £ - Pa 
bapa Kain lm UP 
Apakah ia tidak mempunyai apa-apa untuk menyisir rambutnya?” (HR Nasa'i 
dari Jabir bin Abdullah r.a.) 
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h. Nabi saw. Suka Membersihkan dan Menghiasi Kumisnya 

Telah kami terangkan di atas bagaimana baiknya kumis (misai) Nabi saw.. 
Sekarang kami kutipkan riwayat yang menerangkan bahwa Nabi saw. suka mem- 
bersihkan dan menghiasi kumisnya. 


&4 Nat UNY AKN, 


“Rasulullah saw. memendekkan misainya.” (HR Thabrani dari Ummi Iyasi) 


“Rasulullah saw. menggunting misainya. AR Tirmidsi dari Ibas Abbas r.a.) 


Nabi saw. mengajarkan kepada umatnya yang bermisai agar memendekkan- 
nya. 


& HE gas 2 Ch 3 
"Menggunting kumis adalah sebagian dari pada fitrah.” HR Bukhari dari Ibnu 
Umar r.a.) 


Maksudnya, menggunting kumis atau memendekkan kumis termasuk ajar- 
an agama. 


ig .. sa Ka Sa Tata . 9 Ii : -. 
£ SAI baiola UM laga (al! ab $ 
“Hendaklah kamu berbeda dari orang musyrik, panjangkanlah janggut dan pendek- 
kanlah misai.” (HR Bukhari, Muslim, dan lain-lain dari Ibnu Umar r.a.) 


i. Nabi saw. Suka Memelihara Janggut 

Telah diriwayatkan di atas bagaimana bagusnya janggut Nabi saw.. Sekarang, 
kami kutipkan riwayat yang menerangkan cara beliau memelihara janggut. Di 
antaranya adalah sebagai berikut. 


PAP MET PN Sedan 
Sd AA kal Gan EA fan OS p 
"Rasulullah saw. senantiasa meminyaki rambutnya dan menyisir janggutnya.” 
(HR Tirmidzi dari Anas Malik r.a.) 


KE SA eh AN BEN AN Op 


“Rasulullah saw. senantiasa menutup kepala, memperbanyak minyak rambutnya, 
dan menyisir janggutnya.” (HR Baihagi dari Sahal bin Sa'ad r.a.) 


Nabi saw. menganjurkan dan mengajarkan kepada umatnya supaya berlaku 
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Te 


sebagaimana yang beliau lakukan. 


Pe IE LAN an an? "Sa “6, 8. 
HPA Pe SN Ipa SIA ajar 
"Pendekkanlah misaimu dan panjangkanlah janggutmu. Hendaklah kamu berbeda 
dari orang Majusi!” (HR Ahmad, Muslim, dan lain-lain dari Abi Hurairah r.a.) 


j. Nabi saw. Suka Memotong Kuku dan Mencukur Rambut Kemaluan 

Nabi saw. senantiasa memotong kuku tangan dan kuku kaki beliau agar 
kotorannya hilang. Beliau juga mencukur rambut kemaluan agar bersih dari kotor- 
an. Di antara riwayat itu adalah sebagai berikut. 


TN ON e Tra ana Haa PN PAN ai NO NI KA na 
RO JB AA P3 MA aki Ubi pl BEN Jipa OS P 
GK 


“Rasulullah saw. biasa memotong kuku dan menggunting misainya pada hari 
Jumat sebelum beliau pergi ke shalat Jumat.” (HR Thabrani dari Abu Hurairah r.a.) 


Pa Na PA PEN Sh AU 25 ah 1 Ka Oia ain DEA alih BEntan 
GAP SN II SA AW Ob AS UB Vanda Ill Hp 
“Celah-celahilah janggutmu dan potonglah kukumu, karena sesungguhnya setan 
berjalan di antara daging dan kuku.” (HR al-Khatib dan Ibnu Asakir dari Jabir r.a.) 


1 Pa 2 easi sa . Tapa an 2 Bani o 2 

& DE as) JB VI AE, SI Gl Bal Sh 

“Di antara ajaran agama yang suci ialah mencukur rambut kemaluan dan me- 
motong kuku dan menggunting misai.” (HR Bukhari dari Ibnu Umar r.a.) 


k. Nabi saw. Suka Membersihkan Gigi 
Riwayat yang menerangkan bahwa Nabi saw. suka membersihkan giginya 
adalah sebagai berikut. 


PN. NN ag ata na ag Me Na Bgn Na 
HS ab papah IU Ga El BE Jepan OS 
"Apabila bangun pada waktu malam, Rasulullah saw. menggosok mulut beliau 
dengan sugi."” (HR Bukhari, Muslim, dan lain-lain dari Huzaifah r.a.) 
. BA 2 La En Ba nepan MN ea nb Ba BE 
LSN ES UNS ENY SE AO 


“Nabi saw. tidak tidur pada waktu malam dan tidak pula di waktu siang kecuali 
setelah beliau bersugi.” (HR Ahmad dan Abu Dawud dari Aisyah r.a.) 
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KPA KT Jo IE MIA ot p 


“Apabila masuk ke rumahnya, Rasulullah mulai dengan bersugi.” (HR Muslim, 
Abu Dawud, Nasa'i, dan lain-lain dari Aisyah r.a.) 


Menurut beberapa riwayat sahih yang diriwayatkan oleh beberapa orang ahli 
hadits para sahabat Nabi saw., Nabi saw. bersugi atau menggosok gigi bukan saja 
di waktu malam hari, di waktu beliau bangun dari tidur, tetapi juga di waktu ber- 
wudhu, di waktu puasa, dan di waktu mandi. Nabi saw. menganjurkan dan meng- 
ajarkan kepada segenap pengikut beliau agar senantiasa membersihkan gigi. 
Riwayatnya adalah sebagai berikut. 


"Segi Aa Al AI AA Sip 


“Bersugilah kamu karena sesungguhnya bersugi itu mengharumkan mulut dan 
tempat keridhaan Tuhan.” (HR Ahmad dari Ibnu Umar r.a. ) 


Mina AA Le UU Sang A0 yan 
LS il Telah NAN 
“Sugi adalah alat pembersih mulut dan tempat keridhaan Tuhan.” (HR Bukhari 
dan Nasa'i dari Aisyah r.a.) 


Aha NI Jp d AE AN Aa AI Balas PA BE 


aa ee NT ser basonagaka jar 


Ea kamu karena sugi adalah alat untuk membersihkan mulut serta tem- 
pat keridhaan Tuhan. Tidaklah datang kepada Jibril melainkan ia memesankan ke- 
padaku tentang bersugi, sehingga aku sungguh-sungguh khawatir jika bersugi diwajib- 
kan kepadaku dan kepada umatku. Dan, jika aku tidak khawatir ia akan memberatkan 
kepada umatku niscaya aku mewajibkan bersugi kepada mereka. Dan sesungguhnya 
aku senantiasa bersugi sehingga aku khawatir akan menipiskan daging bibirku yang 
sebelah muka.” (HR Ahmad dan Ibnu Majah dari Abi Umamah r.a.) 


sai? 
| 


wo) 


1. Nabi saw. Suka Membersihkan Anggota Tubuh yang Lain 

Selain membersihkan anggota badan sebagaimana yang tersebut di atas, 
Nabi saw. juga menganjurkan untuk membersihkan bagian tubuh yang lain, di 
antaranya adalah sebagai berikut. 


Pa 8. y 9 . e 2 SL o- JA o- e 9 
ab ala VA, Jay GS SOAL, Ot ja Gp Ia 
& DE 
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“Lima dari fitrah (ajaran agama yang sudi), yaitu: berkhitan, mencukur rambut 
kemaluan, mencabut rambut ketiak, mengerat kuku, dan menggunting misai.” (HR 
Ahmad, Bukhari, Muslim, dan lain-lain dari Abu Hurairah r.a.) 


ABE pelit SN 9 Kn JI a33 BUKAN Kena Gi Ca Ol hp 
H ELA3YN JESYI, SAN NI GE per Ih) 

“Di antara fitrah ialah berkumur-kumur, mengisap air ke dalam hidung, meng- 
gunting misai, bersugi, memotong kuku, membersihkan sela-sela jari, mencabut bulu 


ketiak, mencukur rambut kemaluan, berkhitan, dan bersuci dengan air.” (HR Ahmad, 
Abu Dawud, dan Ibnu Majah dari Amar bin Yasir r.a.) 


: KS PAN ag An eat BL Ba Toba” s Fa SN PR uga, Kata SA 
A3 SI BULE Md KA SSI LAI Ga 137 Ga yAS 
4 o- 0 43 - - Ba Ba 3 K Ma Me 90. 0 
h inna Sad GA AI Gang dan Gay era Fiat JUBYI 
"Sepuluh dari fitrah yaitu menggunting misai, memanjangkan jenggot, bersugi, 
mengirup air ke dalam hidung, mengerat kuku, membasuh sela-sela jari, mencabut bulu 
ketiak, mencukur rambut kemaluan, bersuci dengan air, dan berkumur-kumur.” (HR 

Ahmad, Muslim, dan lain-lain dari Aisyah r.a.) 


8 - 01t "0 03 oo. 
Ea Gali nj Oa Ie dua 
“Barangsiapa yang tidak memendekkan misainya, ia bukanlah dari golongan 
kami.” (HR Tirmidzi dan Nasa'i dari Zaid bin Argam r.a.) 


Ahmad meriwayatkan dari Jazid bin Amr al-Mw'afiri yang diriwayatkannya 
pula dari seorang laki-laki Bani Khaibar bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


B0 ol 2. 1,83 Da TU Inna 2 1 care 
Ha ob Kong JL ly ABG Gl dua 
“Barangsiapa tidak mencukur bulu kemaluannya, memotong kukunya, dan meng- 
gunting misainya, ia bukanlah golongan kami." 


Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata bahwa seseorang per- 
nah bertanya kepada Rasulullah saw., "Ya Rasulullah, sesungguhnya Jibril telah 
terlambat datang kepada engkau?” Beliau menjawab, 

Te On TG Lea Ke Lobak 0 0 0 8. OR Ping 
Do Y, SIA ALE Y, SEN SP BG EN Lp 


& SA) oa Y3 Ta 


“Mengapa ia tidak memperlambat dariku padahal kamu berada di sekelilingku, 
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kamu tidak bersugi, kamu tidak mengerat kukumu, kamu tidak menggunting misaimu, 
dan kamu tidak membersihkan sela-sela jarimu.” 


Ahmad meriwayatkan dari Abu Washil, ia berkata, "Saya pernah berjumpa 
dengan Abu Ayyub al-Anshari r.a., lalu aku berjabattangan dengannya, ia pandang 
kukuku panjang-panjang, maka ia berkata bahwa Rasulullah bersabda, 


4 Peta LN nna PENA an Aa NA naa .5 .... Tea AN ON 
3 —ini aah CLS SBI pay slam 3 sa Slash 
& SAB ed Ka 
"Seorang di antaramu bertanya tentang berita dari langit, padahal ia membiarkan 
kuku-kukunya panjang seperti kuku-kuku burung, di dalamnya berkumpul kekejian, 
kebusukan, dan kotoran.” 


0. e - 0. 9 0 - - Ne aa Pn an 
a— Ta PI say JSI mey ca Uas Up Ah Joo Dah p 


GUI Lini ALA LE Y ol ana 


"Rasulullah saw. telah menjangkakan waktu kami untuk menggunting misai, 
memotong kuku, mencabut bulu ketiak, dan mencukur rambut kemaluan, bahwa kami 
tidak boleh membiarkannya lebih dari empat puluh hari.” (HR Ahmad, Muslim, dan 
Tirmidzi dari Anas bin Malik r.a.) 

Demikianlah sebagian hadits Nabi saw. yang menunjukkan bahwa Nabi saw. 
senantiasa memberi teladan dan mengajarkan kepada umatnya supaya menjaga 
kebersihan anggota badan mereka dari segala macam kotoran yang mungkin akan 
menimbulkan penyakit, mengganggu kesehatan badan, dan menjijikkan orang 
yang melihatnya. 

Perlu juga kami jelaskan bahwa sebagian riwayat dan hadits di atas ada yang 
isnadnya dhaif, tetapi hadits tersebut dapat kita gunakan untuk menambah ke- 
terangan hadits sahih dan hasan karena hadits dhaif tersebut juga menerangkan 
bagaimana bersihnya Nabi saw. dan bagaimana ajaran dan tuntunan beliau kepada 
pengikut beliau mengenai kebersihan. 

Sebagai penutup dari bab ini, kami kutipkan lagi empat hadits mengenai 
kebersihan. 


$ Ea Sa 5 LIA SI Ia AI ata nan 


"Keluarkanlah kain penyeka tangan dari rumah-rumahmu karena sasa Bah 


76 Pembaca yang ingin mengetahui uraian lebih lanjut tentang cara Nabi saw. menjaga kebersihan 
anggota-anggota badan dari segala macam kekotoran dan najis, kami persilakan membaca buku kami Him- 
punan Hadits-Hadits Pilihan, Jilid I. (Pen.) 
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ia tempat bermalam kekejian dan tempat duduknya.” (HR ad-Dailami dari Jabir 
r.a.) 


Lo 


“Apabila salah seorang di antara kamu memakan makanan, kongaktah ia 
membasuh tangan yang bekas minyak daging.“ (HR Ibnu Adi dari Ibnu Umar r.a.) 


$ at Sg Jas p 


“Allah membenci orang yang kotor dan yang kusut.” (HR Baihagi dari Aisyah 
r.a.) 


Ao Kane un Bi FN IN TA 
Ne Lea ea AS Aa Lg Ta Kuan aaa 
PEN (KEY SAN KE Pee nere 


“Allah itu baik. Dia suka kepada yang baik. Bersih, Dia suka kepada yang bersih. 
Pemurah, Dia suka kepada orang pemurah. Dermawan, Dia suka kepada orang yang 
dermawan. Maka, kamu bersihkan halaman rumah-rumahmu dan tanah-tanah lapang- 
mu, dan janganlah kamu menyerupai tingkah laku orang Yahudi.” (HR Tirmidzi dari 
Sa'ad r.a.) 7 
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Bab Ke-46 

PAKAIAN, PERHIASAN, 

DAN ALAT-ALAT RUMAH TANGGA 
NABI MUHAMMAD SAW. 


Untuk melengkapi riwayat Nabi Muhammad saw., kami kutipkan pula 
beberapa riwayat yang menerangkan pakaian, perhiasan, dan alat-alat 
rumah tangga beliau. 


A. SORBAN NABI SAW. 


. 


de 2 Ws la Bh EA » 


ani 
"Aku pernah melihat Rasulullah saw. di atas mimbar dan di kepalanya 
terdapat sorban hitam yang uluran kedua ujungnya di antara kedua bahu 
beliau.” (HR Muslim, Abu Dawud, dan Nasa'i dari Amir bin Harits 
r.a.) 


aa 3 Wa ap Lte BA 5 Tn. 


"Aku pernah melihat Nabi saw. bersorban hitam yang beliau pakai pada 
hari raya.” (HR Ibnu Adi dari Jabir r.a.) 


Gel Talas eU Jo BA Ia ol 9 
"Rasulullah saw. pernah masuk ke kota Mekah, sedang beliau memakai 


sorban hitam.” (HR Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i dari 
Jabir r.a.) 


Dalam riwayat lain, ditambah dengan ”pada hari Fathu”, yaitu pada 
hari penaklukkan Mekah. 
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B. CARA NABI SAW. MEMAKAI SORBAN 
2 00 An 2 20 G0 £ An Ia TERAS 
KAS Ui as Jia AN ES os $ 


“Apabila Nabi saw. memakai sorban, beliau ulurkan ujung sorban beliau di antara 
kedua belikat beliau.” (UR Tirmidzi dari Ibnu Umar r.a.) 


Sea Pan 0 0 22 e- & MN Anya Aa o “sd 3 Ae 
BIAN Ad Jntiy lg Sa ajh teh Jb laa Yap EA OS 


Pa 
aa 
. 


"Rasulullah saw. membulatkan sorban di atas kepalanya dan dimasukkannya dari 
belakang, kemudian dilepaskan dari ujungnya di antara kedua belikat beliau.” (HR 
Baihagi dan Thabrani dari Ibnu Umar r.a.) 


Ganas Kas alah M3 Ls BA 9 


“Rasulullah saw. pernah berkhotbah di hadapan orang ramai, sedang beliau 
memakai sorban kelabu.” (HR Tirmidzi dari Ibnu Abbas r.a.) 


C. KOPIAH NABI SAW. 
SNN Pa Ia yen PRA Mn Sen 
“Rasulullah saw. memakai kopiah putih.” (HR Thabrani dari Ibnu Umar r.a.) 
Gb slah 3 Oaai E SI Sia SP 
“Rasulullah saw. memakai kopiah putih yang tidak pernah tanggal.” (HR Ibnu 
Asakir dari Aisyah r.a.) 
D. CARA NABI SAW. MEMAKAI KOPIAH 
— G. Tk A3 2 Mn 2 2 ka ba bat 
AA Pee 3 PENA DIN aa 2 
Gb Hai Ig Aap 3 ia Nelabd HA Kah SE kh Go 


“Rasulullah saw. memakai kopiah di bawah sorban dan pada saat tidak ber- 
sorban. Ada kalanya, beliau memakai sorban tanpa kopiah. Beliau memakai kopiah 
buatan Yaman yang putih warnanya dan disulam dengan bermacam kembang. Pada 
waktu perang, beliau memakai kopiah yang bertelinga. Kadang-kadang beliau tidak 
berkopiah dan beliau gunakan kopiah beliau sebagai dinding di depan beliau pada 
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waktu beliau mengerjakan shalat.” (HR Ibnu Asakir dan ar-Ruyani dari Ibnu 
Abbas r.a.) 


“ 
Sg. we Ora 


dp oh MANA yan eng Yan Na TUNya pos 
GT S5 5 


“Kopiah Rasulullah saw. ada tiga macam, yaitu kopiah putih yang bersulam de- 
ngan bermacam kembang, kopiah kain buatan Yaman dan satu lagi kopiah yang ber- 
telinga yang beliau pakai pada waktu dalam perjalanan.” (HR Abu Syekh dari Ibnu 
Abbas r.a.) 


E. TUTUP KEPALA NABI SAW. 

Dalam bab sebelumnya, kami telah menerangkan bahwa Nabi saw. suka 
memakai minyak rambut. Untuk menjaga kebersihan kopiah dan sorban, beliau 
sering memakai sehelai kain sebagai penutup kepala. 


& Ou BA og Pe AT AyeN vs $ 
"Rasulullah saw. kerap kali menutup kepala, seakan-akan kain beliau seperti kain 
tukang minyak.” (HR Tirmidzi dan lain-lainnya dari Anas bin Malik r.a.) 


d5 3 ha 5 PAK aa A1 Ipay OS 3 
"Rasulullah saw. sering memakai tutup kepala, meminyaki rambutnya, dan me- 
nyisir janggutnya.” (HR Baihagi dari Sahal bin Sa'ad r.a.) 


Menurut riwayat, jika Nabi saw. tidak memakai tutup kepala dan tidak pula 
memakai sorban, beliau balut kepala beliau dengan kain sebagai sorban. 


Laga Be on 
"Rasulullah saw. pernah keluar dengan kepala yang dibalut dengan sehelai kain 
yang berwarna kelabu.” (HR Bukhari dari Ibnu Abbas r.a.) 


03. - £ NET B5. 
Gor aa EN La 
"Rasulullah saw. pernah membalut kepalanya dengan kain yang bercorak.” (HR 
Bukhari dari Anas r.a.) 
F. BAJU NABI SAW. 


MHI Ip IA 
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"Pakaian yang sangat disukai Nabi saw. ialah gamis (baju kurung yang panjang).” 
(HR Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i dan al-Hakim dari Ummi Salamah r.a.) 


Papa SO PAT Pi ni Oa an GA Aa Pe Ga 
bj ASI aed Lensad mali BE AI Jiya) OS $ 
“Nabi saw. biasa memakai baju kurung panjang yang pendek kedua tangannya.” 
(HR Ibnu Majah dari Ibnu Abbas r.a.) 


..$ Toe 9 Ta nd A2 Pan aan 
PEB JIEI Ion yani SL Ls 
“Lengan baju kurung Nabi saw. sampai ke pergelangan.” (HR Abu Dawud dan 
Tirmidzi dari Asma binti Jazid r.a.) 
HI Ip OS) Cah ali AI Spa) OS $ 
“Rasulullah saw. biasa memakai baju kurung panjang, sampai kedua mata kaki." 


(HR Ibnu Asakir dari Ibnu Abbas r.a.) 


G. JUBAH NABI SAW. 


Hi pa be BEN ea gn Ulat » ? 
£ Pi 4 ima ARA 
"Sa'ad bin Mu'az r.a. pernah memberikan hadiah kepada Nabi saw. suatu jubah 


sutera yang disulam dengan benang emas, lalu beliau pakai.” (HR Tirmidzi dari Anas 
r.a.) 


KA En LA EDP 
“Nabi saw. pernah memakai jubah buatan negeri Romawi yang sempit kedua 
lengannya.” (HR Tirmidzi dari Syu'bah r.a.) 
PJ 2 A,01 


Ha Iyo — en Ra NE UE Ap 


"Pada suatu hari, Rasulullah saw. pernah berkunjung kepada kami (para sahabat), 
sedang beliau memakai jubah buatan Romawi yang terbuat dari bulu dan sempit kedua 
lengannya.” (HR Ibnu Majah dari Ubadah bin Shamit r.a.) 
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H. CELANA NABI SAW. 


La ena ae Kan 
G Jas Erat BI UU 
"Nabi saw. pernah datang kepada kami, lalu beliau membeli celana kepada kami.” 


(HR Ibnu Majah dari Suwaidi bin @ais r.a.) 


Abu Ya'la dan Thabrani meriwayatkan bahwa Abu Hurairah r.a. bertanya 
kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, apakah engkau memakai celana?” 
Beliau menjawab, 


Ang RU G3 den BU Al SP UN, Iga Nan: 


“Ya, di waktu bepergian dan di waktu tidak bepergian, malam hari dan siang hari, 
karena sesungguhnya aku diperintahkan menutup (kemaluan), maka aku tidak men- 
dapat sesuatu yang lebih baik selain daripadanya untuk menutup kemaluan.” 


Nabi saw. mengajarkan dan memberi tuntunan kepada umatnya sebagai 
berikut. 


& Jas edi gal YUI dau IL 
“Barangsiapa yang tidak mendapati sarung, hendaklah ia memakai celana.” (HR 
Nasa'i dari Ibnu Abbas r.a.) 
Umamah berkata, "Kami pernah bertanya kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, 


bahwasanya ahli Kitab memakai celana dan tidak memakai sarung. 
Bersabdalah Nabi saw., 


HI NA 


Pakaian yang sangat disukai Rasulullah saw. ialah hibarah (sejenis kain buatan 
Yaman yang terbuat dari kapas). (HR Ahmad dari Umamah r.a.) 


See BnR 
$ ASI Ja Gala So WS pp 


"Pakailah celana dan sarung, dan hendaklah kamu berbeda dari Ahli Kitab.” (HR 
Bukhari dan Abu Dawud dari Anas bin Malik r.a.) 


IL PAKAIAN-PAKAIAN LAIN YANG DIPAKAI NABI SAW. 
Ba na PN RA or sana 


"Aku pernah berjalan-jalan bersama Nabi saw. dan berau memakai kain yang 
bercorak buatan negeri Najran yang tebal pinggirnya.” (HR Bukhari, Muslim, dan 
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lain-lainnya dari Anas bin Malik r.a.) 


GIS, al $ aa EYE Sy pos $ 


“Rasulullah mempunyai pakaian yang beragi yang beliau pakai pada kedua hari 
raya dan Jumat.” (HR Baihagi dari Jabir r.a.) 


$ Ab Sal B5 KSR UP ED Ie Os 


“Rasulullah saw. mempunyai dua pakaian yang hanya dipakai untuk shalat 
Jumat. Bila beliau kembali, aku lipatkan kedua pakaian beliau itu.” (HR Thabrani dari 
Aisyah r.a.) 


2 TAI AA Ti ME Be ru TE 
bs ISP yak os Bo 

“Nabi saw. biasa memakai kain hibarah pada malam hari raya.” (HR asy-Syaff'i 
dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya dari datuknya) 

4 4 Bana ag Pori 0 » no Es bean At ng Ae Pa " na 
GI Sai Lag ME UI en bana se bana senen 
ja GEN en cab Last dad Nee ana 

KA 

“Aku pernah masuk ke rumah Aisyah r.a, maka ia perlihatkan kepada kami se- 
helai sarung tebal buatan Yaman, dan satu lagi kain tebal bernama mullabadah, ke- 
mudian ia bersumpah dengan nama Allah, Rasulullah saw. memakai kedua kain ini 
ketika beliau wafat.” (HR Bukhari, Muslim, dan lain-lainnya dari Buraidah r.a.) 

Kn AA BA Ir Ap 

“Ketika Rasulullah saw. wafat ditutup dengan hibarah.” (HR Bukhari, Muslim, 
dan lain-lain dari Aisyah r.a.) 

Gea AA Ag SI SUS AE Ir Lp 
"Aku pernah melihat Rasulullah saw. memberi tanda seekor kambing pada te- 


linganya dan beliau sedang memakai sarung dari selembar kain.” (HR Ibnu Majah 
dari Anas bin Malik r.a.) 


Per 8. £ Ha NP ae PARA Tm Can ut 9 HN KA 4 
Ha — KAS Uma SPARE Ia BA Sian ad 
“Rasulullah saw. pernah memakai kain bulu dan berkasut yang terjahit, dan beliau 
memakai kain kasar-kasar.” (UR Ibnu Majah dari Anas bin Malik r.a.) 
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0 Se en or 0” NP 1 TP Ta end un, 5 6 “5 
P3 S3 Dj ae Ga oi UN IP 8 Jo 
tas 
"Rasulullah saw. pernah keluar dan beliau berpegang kepada Usamah bin Zaid. 
Beliau memakai sehelai kain gathri (sejenis kain terbuat dari kapas yang dibikin di kota 
Oathri di Yaman). Kain tersebut beliau selempangkan dan kemudian beliau mengerja- 


kan shalat bersama-sama mereka (para sahabat).” (HR Tirmidzi dari Anas bin 
Malik r.a.) 


J. WARNA DAN RUPA PAKAIAN-PAKAIAN NABI SAW. 
Warna dan rupa pakaian yang paling disenangi dan disukai Nabi saw. me- 
nurut riwayat adalah sebagai berikut. 


ost Aoa IA bi aj ate BN AP 


"Nabi saw. pernah keluar pada suatu hari dan beliau berpakaian yang terbuat dari 
bulu, yang mempunyai corak sekedup unta yang hitam warnanya.” (UR Muslim, Abu 
Dawud, dan Tirmidzi dari Aisyah r.a.) 


Ta ta 2 $ Ian Maa 
Hei Ha aa BA AI ab p 
"Nabi saw. pernah dibuatkan pakaian dari kain hitam yang berbulu, lalu beliau 
memakainya.” (UR Abu Dawud dan Nasa'i dari Aisyah r.a.) 


Kn en EA Ap 


"Aku pernah datang kepada Nabi saw. sedang beliau tidur dan beliau berpakaian 
putih.” (HR Bukhari dari Abu Dzar r.a.) 


Te PPn Di ce. £ to) SO an and - “us V La K3 LT Sob 
Gk Ie pg HA op Alay US Ja BM Spa Lp 
“Aku pernah melihat Rasulullah saw. berkhotbah dari atas bighalnya di Mina, 


sedangkan beliau berpakaian merah buatan Yaman.” (HR Ahmad, Abu Dawud, 
Tirmidzi, dan Nasa'i dari Abu Rimtsah r.a.) 


HA Ob ae BU, 
“Aku pernah melihat Nabi saw. memakai dua helai kain hijau buatan Yaman.” 
(HR Bukhari, Abu Dawud, dan Tirmidzi dari al-Bara bin Azib r.a.) 
Aa 8, ak 01. com. und HM 
GR SEL yA EA 0s p 
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“Nabi saw. bertubuh sedang dan aku pernah melihat beliau berpakaian hullah 
merah.” (HR Abu Dawud dari Hilal bin Amir r.a.) 


Hullah adalah dua burd, yaitu kain yang bercorak. 
GA 4 ika BA o3j Iee SE Ipa) OS p 
“Biasanya Rasulullah saw. berpakaian yang bercorak merah pada dua hari raya 
dan pada hari Jumat.” (HR Baihagi dari Jabir r.a.) 


Ketika orang bertanya mengapa Ibnu Umar r.a. mencelupkan pakaiannya 
dan meminyakinya dengan za'faran (kumkuma), ia menjawab, 


"Karena aku melinat Rasulullah saw. lebih menyukat minyak za'faran. Beliau 
berminyak dengannya dan beliau mencelupkan pakaian dengannya.” (HR Ahmad, 
Abu Dawud dan Nasa'i dari Ibnu Umar r.a.) 


Demikianlah sebagian riwayat yang menerangkan warna-warna pakaian 
yang dipakai oleh Nabi saw.. Kita dapat mengambil kesimpulan bahwa Nabi saw. 
kadang-kadang berpakaian hitam, hijau, tetapi yang sering beliau pakai ialah pa- 
kaian yang berwarna putih. Beliau mengajarkan dan menganjurkan kepada se- 
genap umat beliau supaya berpakaian putih, dengan sabda beliau sebagai berikut. 


GS ka pan Ce up AD S3 pan b 

"Pakailah pakaian yang putih karena ia lebih bersih dan lebih baik, dan kamu 

kafanilah mayat-mayatmu dengan kain putih.” HR Ahmad, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu 
Majah dan al-Hakim dari Samurah r.a.) 


Pa Sup ga Saad HA ia Sp 


"Hendaklah kamu berpakaian dengan kain-kain yang berwarna putih dan kafani- 
lah mayat-mayatmu dengannya karena sesungguhnya warna putih adalah sebaik-baik 
pakaianmu.” (HR Tirmidzi dari Ibnu Abbas r.a., dalam Asy-Syamail) 


Selain mempunyai pakaian sebagaimana tersebut di atas, Nabi saw. mem- 
punyai beberapa macam pakaian yang lain, seperti rida' (kain yang biasa dipakai 
di luar baju), selimut, dan sebagainya. 

Asma binti Abu Bakar berkata, "Inilah jubah Rasulullah saw..” Kemudian ia 
mengeluarkan sehelai jubah thayalisyah khusruwaryah yang halus seperti sutera 
dan pinggir belahan depannya terbungkus sutera. Kemudian Asma berkata, ”Inilah 
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jubah Rasulullah saw., yang dahulunya disimpan oleh Aisyah sampai dia wafat, dan 
sesudah itu akulah yang menyimpannya. Jubah ini sering dipakai Rasulullah saw. 
dahulunya.” (HR Muslim dalam Sahih-nya dari Asma binti Abi Bakar r.a.) 


K. KASUT, SANDAL, DAN SEPATU NABI SAW. 


Pns nd AA Da SA SA SA BP AN PE PAN SN AN NIS SIN TAK 
KOLEI og ES ear SAN JUN ak BE os $ 
"Biasanya Rasulullah saw. memakai kasut kulit yang tidak berbulu dan mencelup 
janggut beliau dengan waras (sejenis tumbuh-tumbuhan negeri Yaman yang kuning 


warnanya) dan minyak za'faran.” (HR Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan Nasa'i 
dari Ibnu Umar r.a.) 


medan an EA NB ena AAN MR Dena Ti Wo at 
# ed ai Lb Agan, Tila JSI in SPK. 
"Aku pernah melihat Nabi saw. memakai kasut kulit yang tidak berbulu. Beliau 


berwudhu dengan memakai kasut tersebut dan aku pun suka pula memakainya.” (HR 
Bukhari, Muslim, dan lain-lainnya dari Ibnu Umar r.a.) 


ova Pos EA Kop 
"Kasut Nabi saw. mempunyai tali pengikat ke kakinya.” (HR Bukhari, Muslim, 
dan lain-lainnya dari Anas r.a.) 


Demikianlah riwayat yang menerangkan kasut atau sandal yang biasa dipakai 
oleh Nabi saw.. Beliau mengajarkan dan menganjurkan kepada segenap umat 
beliau supaya memakai kasut atau sandal. Beberapa riwayat Nabi saw. yang meng- 
anjurkan untuk memakai kasut atau sandal adalah sebagai berikut. 

Dalam sesuatu peperangan, kami mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


- - 3 ke Ps » Ae ena Tn Dana 
bo JSI, JGY JET OB JELANG | $ 
"Biasakanlah memakai kasut karena seseorang selalu berkendaraan selama dia 
memakai kasut.” (HR Muslim, Abu Dawud, dan lain-lainnya dari Jabir r.a.) 


Ke Ur ga Dn Pa Hi sy LA Dn 
"Barangsiapa yang tidak mempunyai sarung, hendaklah ia memakai celana, dan 


barang siapa yang tidak mempunyai kasut, hendaklah ia memakai khuff (sepatu).” 
(HR Bukhari, Muslim, dan lain-lainnya dari Ibnu Abbas r.a.) 


Sepatu yang biasa dipakai oleh Nabi saw. menurut riwayat adalah sebagai 
berikut. 
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Luna TO SA ae Se Ba La Ao 
“Dihya al-Kalbi pernah menghadiahkan kepada Rasulullah saw. sepasang sepatu, 
lalu beliau memakainya.” (HR Tirmidzi dari Mughirah bin Syu'bah r.a.) 


Gel PE si ada SE AI MI AI oi b 
"Raja Najasi pernah menghadiahkan sepasang sepatu hitam yang diberikan ke- 
pada Nabi saw., kemudian beliau memakainya.” (HR Tirmidzi dari Buraidah r.a.) 


2 SN eMUN Te In ee No To ah” 
$ MA Kekal! JS Cemas S3 Al Sya, cal) $ 
"Aku pernah melihat Rasulullah saw. menyapu kedua sepatunya dan tudung 


kepalanya.” (HR Ahmad, Bukhari dan yang lain-lainnya dari Amer bin Umayyah 
adh-Dharnri r.a.) 


GA en HE ag BP EA Spa ol 

"Rasulullah saw. berwudhu dan menyapu atas kedua kasutnya dan kedua kaus 

kakinya.” (HR Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari Mughirah 
bin Syw'bah r.a.) 


L. CINCIN NABI SAW. 


Ka PA SPA Seo la - 5 G2 RAN £ 0 Pan L2 GG Ka 9, to” SE 
JAE IAI CAS Ii La dead Jang D3 Uh LA IS BEM Ipa old 
1 ap 


"Rasulullah saw. pernah membuat sebentuk cincin dari emas, dengan permata- 
nya yang berdekatan dengan telapak tangannya. Kemudian orang-orang pun mem- 
buat cincin pula, maka beliau membuang dncin beliau itu.” (UR Bukhari, Muslim, 
dan lain-lainnya meriwayatkan dari Ibnu Umar r.a.) 


- @ 


2 8g Le BT -Y 3 aa In gd PE Pa “NY Ho Nag 
— PSI ISS BB Sipa) adi AAN A5 SEA Ih) AS 
ABIS 0 MN LN H3 SEA Ia LES AJ LAU 
“Rasulullah saw. pernah membuat dndin emas, kemudian orang-orang membuat 


cincin emas pula. Maka bersabdalah Rasulullah saw., "Aku tidak akan memakainya 
selama-lamanya. Lalu beliau membuang cincin tersebut. Orang-orang pun ikut mem- 
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buang cindnnya.” (HR Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar dalam riwayat yang 
lain) 
J—53, La Sia) Ket 10 Td Up CAS ISI BEM Io ol H 
ah IAI Ipa MASA 3 LIA dd La USS SUSAH 
£ dam A£ “sal 
"Nabi saw. membuat cincin dari perak dan beliau ukirkan padanya Muhammadun 
Rasulullah, kemudian beliau bersabda, 'Aku membuat cincin dari perak dan aku ukir- 
kan padanya Muhammadun Rasulullah. Maka dari itu, janganlah seseorang meng- 
ukirkan sesuatu di atasnya.” (HR Bukhari, Muslim dan yang lainnya dari Anas 
bin Malik r.a.) 


pn... 


La kah JS ah Uh OS op 
"Cindn Nabi saw. terbuat dari perak dan mempunyai permata.” (HR Bukhari, 
Tirmidzi dan yang lain-lainnya dari Anas bin Malik r.a.) 


Ne ema Aa PB LAN NNa ISPA JENAN  ERUN A Tin MMR SP 
By 0 ha Sanga Uas Kaban 1 jani DD SE Al Jb AK US 

"Ukiran cincin Nabi saw. ada tiga baris, “Muhammad” sebaris, “Rasul” sebaris, dan 
"Allah" sebaris.” (HR Muslim dari Anas r.a.) 


2 an PN aa Ama en TU ANA 

GAS Ka OS Inn EA Ab op 

“Cindn Nabi saw. terbuat dari perak dan permatanya batu dari Habsyi.” (HR 
Bukhari dari Anas bin Malik r.a.) 


apa “an Bea MP naa uan Be ai OA 
aah Jab OS 4 oi yas Ah tel STD TE el EM Ipa old 
(gn 
“Rasulullah saw. pernah memakai cincin perak dengan permata dari Habsyi di 


tangan kanannya. Beliau menempatkan permata itu berhampiran dengan telapak 
tangannya.” (HR Bukhhari dan Muslim dari Anas bin Malik r.a.) 


Demikianlah sebagian riwayat yang menerangkan cincin yang dipakai oleh 
Nabi saw.. 
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M. ADAB DAN CARA NABI SAW. BERPAKAIAN 
Riwayat yang menerangkan adab dan cara Nabi saw. berpakaian di antaranya 
adalah sebagai berikut. 


IA 


53 A3 Op kana Ga Ip Ml AI 6 Ls 9 
KB Ep 


"Nabi saw. berpakaian, sarungnya di atas dua mata kakinya dan baju kurungnya 
di atas itu, dan selendangnya di atas itu pula.” (HR Abdul Fidhal, Muhammad bin 
Tsabit dari Abdullah bin Busrin r.a.) 


GAS Ip Cara Gali SEA Sia 05 pp 
“Rasulullah saw. memakai baju kurung sampai ke atas dua mata kakinya.” (HR 
al-Hakim dari Ibnu Abbas r.a.) 


Berdasarkan riwayat-riwayat tersebut dan riwayat lain yang tidak disebutkan, 
kita dapat mengambil kesimpulan bahwa Nabi saw. berpakaian tidaklah berlebih- 
lebihan. Beliau memakai sarung hanya sampai batas dua mata kaki. Baju kurung 
beliau hanya sampai betis, lengan baju beliau hanya sampai pergelangan. Selen- 
dang beliau hanya sampai betis. 

Dengan demikian, Nabi saw. mengajarkan kepada umatnya sebagai berikut. 


Pn PS WA LA aa sa JONI 3 JULI P 


SB 

"Memanjangkan sarung (memakai sarung hingga pinggirnya menyapu tanah), 

baju kurung dan sorban. Barangsiapa memanjangkannya karena kesombongan, Allah 

tidak akan melihatnya pada hari kiamat kelak.” (HR Abu Dawud dari Ibnu Umar 
r.a.) 


II TS EA, SN Ka deal il 9 


GI 3 SESI JELU 


"Sarung seorang muslim hanya sampai ke tengah betis, dan tidaklah mengapa 
antaranya dan antara dua mata kaki. Dan, apa-apa yang di bawah kedua mata kaki 
maka dia dalam neraka.” (HR Bukhari, Abu Dawud, dan Nasa'i dari Abu Sa'id 
al-Khudri r.a.) 


Ha 
ada 


“08 
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N. ADAB DAN CARA NABI SAW. MEMAKAI CINCIN 


Gta ea 5 BD J5 LS h 


"Rasulullah saw. memakai cincin di tangan katann ya.” (HR Bukhari dan Tir- 
midzi dari Ibnu Umar r.a.) 


Kor SAE Spa os $ 
“Rasulullah saw. memakai cindn di tangan kirinya.” (HR Muslim dari Anas bin 
Malik r.a., dan Abu Dawud dari Ibnu Umar r.a.) 


Be BP Abe mna II 
Gore SP ti SALE Sia OS 
“Rasulullah saw. memakai cincin di tangan kanannya, kemudian beliau me- 


mindahkannnya ke tangan kirinya.” (HR Ibnu Adi dari Ibnu Umar r.a., dan Ibnu 
Asakir dari Aisyah r.a.) 


Berdasarkan keterangan di atas, kadang-kadang Nabi saw. memakai cincin 
di tangan kanannya dan kadang-kadang di tangan kirinya. Mengenai letaknya, 
menurut riwayat sebagai berikut. 


tb JES e vs 
"Gndn Nabi saw. itu di sini (Anas menunjukkan kejari manis tangan kirinya).” UR 
Muslim dan lain-lainnya dari Anas r.a.) 


Oleh sebab itu Nabi saw. mengajarkan kepada umatnya, sebagaimana yang 
diriwayatkan Muslim, Tirmidzi, dan Nasa'i dari Ali r.a., ia berkata, 
- 01 0 2 “ 4 PNP Inc seba 
bola dy ola 3 SE AE ja SE 
"Rasulullah saw. melarang aku memakai cincin di sini dan di sini, sambil Ali meng- 
isyaratkan ke jari telunjuknya dan jari tengahnya". 


Berdasarkan keterangan ini, yang dilarang Nabi saw. memakai cincin ialah 
pada jari telunjuk dan jari tengah. 


O. ALAT-ALAT LAIN YANG BIASA DIGUNAKAN NABI SAW. 
BI 3 SA AE BA Ijo HB OS P 
“Tikar Rasulullah saw. yang biasa beliau tiduri ialah tikar kulit yang berisi sabut". 
(HR Tirmidzi dalam asy-Syamail dari Aisyah r.a.) 
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Nan , Si Pa 0. 5 - 
“Tikar Rasulullah saw. terbuat dari kain kasut.” (HR Tirmidzi dalam asy- 
Syamail dari Hafshah r.a.) 


KB MIN Lp ASEAN IP MP OS p 


“Tikar Rasulullah saw. itu seperti barang yang diletakkan kepada seseorang di 
dalam kuburnya.” (HR Abu Dawud dari keluarga Ummi Salamah r.a.) 


GIA po La IL Ge et AE Ijin ia OS Pp 
"Bantal sandaran (kasur) Rasulullah saw. yang biasa beliau tiduri di malam hari 
ialah bantal kulit yang berisi sabut.” (HR Ahmad dari Aisyah r.a.) 


ai Ge Yng WN or an td SE IA OS p 
LAS | 3 cela EA ok Ak LAS 13 eU gih kh AI LAS 
& KAP 433 oa da 

"Rasulullah saw. mempunyai selimut yang dicelupkan dengan waras dan za'faran 
(sejenis minyak wangi) yang beliau pergilirkan kepada para istrinya. Pada malam ini, 


siramilah selimut itu dengan air, dan pada malam ini, siramilah selimut dengan air, dan 
pada malam ini, siramlah selimut itu dengan air.” (HR al-Khatib dari Anas r.a.) 


Maksudnya, apabila pada malam ini beliau bergilir kepada istrinya si fulanah, 
selimut itu disirami oleh istri yang digilirinya itu. 


KIA Ita SH OAb 2 EN LIS p 
"Rasulullah saw. mempunyai sebuah bejana kayu di bawah kantil (tempat 


tidur)nya, tempat beliau buang air kecil pada malam harinya.” (HR Abu Dawud dan 
Nasa'i dari Usamah bin Ragugah r.a.) 


3 na! Pa nan pt enak 2 MOP Ta PAN: Ga era AG 
& Jln An Ulah LAI JP aka BEM IL OS » 
“Rasulullah saw. mempunyai sebuah bejana (piring besar) yang bernama al- 


Gharra' yang dapat dibawa oleh empat orang.” (HR Abu Dawud dari Abdullah bin 
Busrin r.a.) 


SR aan mia AN AN Dgn Ta 
fo 3 DP BEA SLS 
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rw wu uw$wwYwjwj5G—i££$£$ ma 


“Rasulullah saw. mempunyai sebuah bejana kaca (gelas) yang beliau pakai untuk 
minum.” (HR Ibnu Majah dari Ibnu Abbas r.a.) 


- Ta Pena tra y NA Ta an 
feb Bun Ea Se op 
“Rasulullah saw. mempunyai sebuah mangkuk besar yang bergagang empat 


Busrin r.a.) 


PN PN Kd PE 2 . “8 KA neng 3 Me “.£ nan TN Te AG 
ASN 9 TAN ab ia BY MAN 3 ILY EA Ja) 0S P 
bl, AA ea 


“Rasulullah saw. tidak pernah berpisah dari lima macam alat, baik pada waktu 
menetap ataupun pada waktu bepergian, yaitu cermin, tempat celak, sisir, sugi, dan 
sikat.” (HR Baihagi dari Aisyah r.a.) 


4 Bono kasa u Y 0 - “ ya 
GP AN UH la EA IL OS 
“Rasulullah saw. mempunyai sehelai kain yang beliau gunakan untuk mengering- 


kan anggota badan beliau sesudah berwudhu.” (HR Tirmidzi dan al-Hakim dari 
Aisyah r.a.) 


Nabi saw. juga menggunakan alat-alat berikut. 

Nabi saw. mempunyai beberapa bejana, di antaranya sebuah bejana yang 
bernama ar-Rayyan yang dililit dengan rantai perak, sebuah bejana kaca, sebuah 
bejana kulit yang biasa digunakan oleh Nabi saw. untuk meminum air, bejana kulit 
itu beliau namakan as-Sadir, sebuah bejana batu yang beliau gunakan untuk tempat 
air wudhu, sebuah bejana loyang untuk tempat membasuh, sebuah bejana kulit 
yang sudah tua yang beliau gunakan untuk mencuci pakaian, dan sebuah bejana 
besar dan tebal yang bernama as-Si'ah. 

Nabi saw. juga mempunyai sebuah tempat minyak wangi, sebuah tempat 
cermin, sebuah tempat sisir, sebuah sisir gading gajah, sebuah tempat celak, 
sebuah tempat sugi, dan dua buah gunting. Beliau juga mempunyai pisau yang 
sering beliau gunakan untuk menggaruk kulit, sebuah kisaran besar yang biasa 
beliau gunakan untuk memasak, sebuah piring besar yang biasa beliau gunakan 
untuk tempat makanan dan sebuah girbah besar yang biasa beliau gunakan untuk 
tempat air minum. Di samping itu, Nabi saw. mempunyai tempat tidur kayu dengan 
tiang-tiangnya dari jati dan satu kasur kulit yang berisi sabut. 

Demikianlah beberapa riwayat yang menerangkan alat-alat rumah tangga 
Nabi saw. yang dapat kami kutip dengan ringkas yang terdapat dalam kitab-kitab 
hadits-hadits dan kitab-kitab sirah. 
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P. ALAT-ALAT DAN PERSENJATAAN NABI SAW. 
Senjata dan perlengkapan perang Nabi saw. adalah sebagai berikut. 


1. Pedang Nabi saw. 
Menurut riwayat, Nabi saw. mempunyai sembilan bilah pedang yang nama- 
namanya sebagai berikut. 
1.  Ma'tsur, yaitu sebilah pedang yang pertama kali dimiliki oleh Nabi saw.. Me- 
nurut riwayat, pedang tersebut adalah pusaka dari ayah Nabi saw. (Abdullah). 
2.  Al-Adhab, yaitu sebilah pedang yang dihadiahikan Sa'ad bin Ubadah r.a. pada 
waktu beliau akan berangkat ke Peperangan Badar Kubra. 
3.  Dzulfigar, pedang rampasan di peperangan Badar Kubra, kepunyaan Bani 
Hajjaj as-Syahmi. Menurut riwayat, tangkainya dihiasi dengan perak, gelang 
gantungnya terbuat dari perak, ujung sarungnya dijalin dengan perak juga. 
Pedang tersebut tidak pernah berpisah dari Nabi saw. dalam setiap keperluan 
yang penting semenjak pedang tersebut beliau punyai. 
Al-@ula', pedang rampasan dari kaum Yahudi Bani @ainuga'. 
Al-Battar. 
Al-Khasaf. 
Ar-Rusub. 
Al- Mukhadzdzam. 
Al-@adhib. 


SD MN DAP 


2. Baju besi Nabi saw. 
Menurut riwayat, Nabi saw. mempunyai tujuh baju besi, yang masing-masing- 
nya bernama: 
Dzatul Fudhul, 
Dzatul Wisyah, 
Dzatul Hawasyi, 
Sa'adijah, 
al-Batra', 
al-Kharnag, dan 
al-Fadhdhah. 


NDPIPON 


3. Tombak Nabi saw. 
Menurut riwayat, Nabi saw. mempunyai lima buah tombak atau lembing 
yang masing-masingnya bernama: 
1. aMutswi dan 
2.  al-Mutsni. 


Dan yang tiga lagi rampasan dari kaum Yahudi Bani @ainuga'. 


4. Busur Panah Nabi saw. 
Menurut riwayat, Nabi saw. mempunyai lima buah busur panah, yang masing- 
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masingnya bernama: 
al-Baidha', 
ar-Rauhaa, 
as-Shafra', 
az-Zaura', dan 
as-Sadad. 


NA WN 


Ul 


. Perisai Nabi saw. 
Menurut riwayat, Nabi saw. mempunyai tiga buah perisai, yang beliau 
namakan: 
1. az-Zaulag, 
2.  ahFatag, dan 
3. yang satu lagi bergambar kambing (kibas). 


6. Topi Besi Nabi saw. 

Menurut riwayat, Nabi saw. mempunyai dua buah topi besi. Yang satu beliau 
namakan al-Muwasysyah dan yang satu lagi beliau namakan al-Musawaa' atau as- 
Sabugh. 


7. Tombak Kecil Nabi saw. 
Menurut riwayat Nabi saw. mempunyai lima buah tombak kecil yang masing- 
masingnya beliau namakan: 
al-Baidha', 
an-Nab'ah, 
al-Khamrah atau al-Anazah 
al-Mahar, dan 
an-Namir. 


IPRN 


8. Alat-alat yang Lain 

Menurut riwayat, Nabi saw. mempunyai beberapa bendera kecil berwarna 
putih, yang kadang-kadang beliau hitamkan, beliau namakan A'gab, satu lagi 
berwarna kuning, dan yang satu lagi bendera putih yang ditulis di tengah-tengah- 
nya dengan ”Laa ilaaha illallah, Muhammadun Rasulullah”. Di samping itu, Nabi 
saw. mempunyai sebuah kemah yang beliau namakan al-Kinnu, dan sebuah tong- 
kat yang beliau namakan al-Mamsyua, yang selalu beliau pakai untuk berjalan- 
jalan. Dan, ketika beliau berkendaraan, tongkat itu beliau letakkan di depan beliau. 


9. Keadaan Rumah Nabi saw. 

Menurut riwayat, rumah Nabi saw. sederhana sekali. Tanah perumahan Nabi 
saw. berasal dari tanah tempat membangun masjid, kepunyaan dua orang anak 
yatim, yang bernama Sahal dan Suhail. Kedua anak itu diasuh oleh As'ad bin 
Zurarah, sebagaimana yang telah kami riwayatkan. 
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Selesai Nabi saw. membangun masjid pada sebagian tanah itu dan tanah 

bekas kuburan kaum musyrikin, maka di sampingnya beliau mendirikan rumah. 

Pada mulanya, beliau membangun dua buah rumah saja karena pada waktu 
itu, istri beliau baru dua orang, yaitu Saudah binti Zam'ah dan Aisyah binti Abu 
Bakar, yang keduanya berada di Mekah. Dalam rumah itu hanya ada dua buah 
kamar yang terletak di samping masjid dan bentuknya sangat sederhana. 

Setelah kedua kamar itu selesai, barulah kedua istri beliau datang ke Madinah. 
Masing-masing istri beliau menempati rumah yang masih berupa kamar itu. Ru- 
mah beliau tidak lebih baik atau tidak lebih mewah daripada masjid. Tiang-tiangnya 
dari pohon korma dan atapnya dari pelepah korma. Dan, yang lain-lain terbuat dari 
bahan-bahan sederhana yang ada pada masa itu. 

Karena istri Nabi saw. ada beberapa orang lagi, kamar itu pun ditambah pula 
menurut jumlah istri beliau. Semuanya dibangun di samping masjid. Dalam rumah- 
rumah seperti itulah Nabi saw. hidup bersama keluarga beliau dengan aman dan 
tenteram. 5 
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Bab ke-47 
KELUARGA DAN KERABAT 
NABI MUHAMMAD SAW. 


Untuk melengkapkan sejarah Nabi saw., kami uraikan keadaan para 
kerabat Nabi saw, istri-istri beliau, dan orang yang sering berhubung- 
an dengan beliau dalam kehidupan sehari-hari serta hak milik yang 
ada pada beliau. 


A. SAUDARA LAKI-LAKI DAN SAUDARA PEREMPUAN 
AYAH NABI SAW. 

Kami akan menguraikan anak Abdul Muthalib satu per satu. 

Abdul Muthallib (kakek Nabi saw.), pembesar bangsa Arab, mem- 

punyai beberapa orang istri semasa hidupnya sebagaimana adat bangsa 

Arab yang berlaku padamasa itu. Istrinya yang mempunyai keturunan 

adalah sebagai berikut. 

a.  Halah bin Wahbin bin Abdu Manaf bin Zuhrah. Ia melahirkan 
empat orang anak yang bernama Hamzah, Mugawwan,, Jahal, 
dan Shafiyyah. 

b. Natilah binti Khabab bin Kulain bin Amir. Ia melahirkan tiga orang 
anak, yang bernama Abbas, Dhirar, dan @atsam. 

c.  Safiyyah binti Jundab dari Bani Amir. Ia melahirkan seorang anak 
yang bernama Harits. 

d.  Labna binti Hajir bin Abi Manaf. Ia melahirkan seorang anak 
yang bernama Abdul Uzza yang kemudian terkenal dengan 
nama Abu Lahab. 

e.  Fathimah binti Amir bin Adiz. Ia melahirkan tujuh orang anak 
yang bernama Abdullah, Abdu Manaf, Baidha, Umaimah, Barrah, 
Atikah, dan Arwa. 


Jadi, semua saudara ayah Nabi saw. (Abdullah) ada lima belas 
orang, yang terdiri atas sembilan laki-laki dan enam perempuan. Ri- 
wayat lain menerangkan sebelas laki-laki, tambahan yang dua adalah 
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Zubair dan Abdul Ka'bah. Keduanya seibu dengan ayah Nabi saw. (Abdullah). 
Dengan demikian, jumlah paman dan bibi Nabi saw. ada tujuh belas orang. 

Menurut penjelasan Ibnul @ayyim, nama-nama paman dan bibi Nabi saw. itu 
adalah sebagai berikut. 

Paman Nabi saw. adalah Hamzah, Abbas, Abu Thalib (namanya Abdu Manaf), 
Abu Lahab (Abdul Uzza), Zubair, Abdul Ka'bah, Mugawwam, Dhirrar, @astam, 
Mughirah (gelarnya Hajal), dan Aidag (Mush'ab). 

Bibi Nabi saw. adalah Shafiyyah, Atikah, Barrah, Arwa, Umaimah, dan Ummul 
Hakim (Baidha). 

Paman dan Bibi Nabi saw. yang memeluk Islam hanyalah Hamzah, Abbas, 
dan Shafiyyah. 


B. IBU SUSU DAN SAUDARA SESUSUAN NABI SAW. 

Sebagaimana telah kami terangkan dalam Bab ke-2, ketika Nabi saw. masih 
kecil, ada beberapa perempuan yang menyusui Nabi saw.. 

Agar lebih lengkap, akan kami terangkan ibu susuan dan saudara seper- 
susuan Nabi saw. 

Ibu Susu Nabi saw. adalah sebagai berikut. 

a.  Tsuwaibah, seorang hamba sahaya dari Abu Lahab (Abdul Uzza bin Abdul 
Muthallib) yang sudah dimerdekakan. Ia menyusui Nabi saw. hanya dalam 
beberapa hari saja. Pada waktu itu, ia sedang menyusui seorang anak pula 
yang bernama Abdullah bin Abdul Asad al-Makhzumi, di samping menyusu- 
kan anaknya sendiri yang bernama Masruh. Menurut riwayat, Tsuwaibah juga 
baru selesai menyusui paman Nabi saw., yaitu Hamzah bin Abdul Muthallib. 

b. Halimah Sa'diyah, seorang perempuan dari kabilah Bani Sa'ad. Sesudah di- 
susukan selama beberapa hari oleh Tsuwaibah, Nabi saw. kemudian disusu- 
kan kepada Halimah Sa'diyah di dusun Bani Sa'ad. Selain menyusui Nabi 
saw., Halimah Sa'diyah juga menyusui anaknya sendiri yang bernama 
Abdullah, saudara laki-laki dari Anisah dan Judzamah anak Harits bin Abdul 
Uzza bin Rafa'ah as-Saidi. Halimah menyusui Nabi saw. hampir dua tahun. Di 
samping itu, ia pernah pula menyusui Hamzah bin Abdul Muthallib selama 
satu hari. Halimah juga menyusui Abu Sufyan al-Harits bin Abdul Muthallib 
(seorang anak dari paman Nabi saw. sendiri). 


Dengan demikian, saudara sepersusuan Nabi saw. adalah Abdullah bin Abdul 
Asad, Masruh, Hamzah bin Abdul Muthallib, Abdullah bin al-Harits, Anisah binti 
al-Harits, Judzamah binti al-Harits, dan Abu Sufyan bin al-Harits bin Abdul Mu- 
thallib. 


C. PEREMPUAN-PEREMPUAN YANG MENGASUH NABI SAW. 


Perempuan-perempuan yang pernah merawat dan mengasuh Nabi saw. 
semasa kecilnya adalah sebagai berikut. 
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a. Aminah binti Wahab bin Abdi Manaf bin Zuhrah bin Kilab, yaitu ibu beliau 

sendiri. 
. Tsuwaibah, ibu susuan Nabi saw.. 

c. Halimah Sa'diyah, ibu susuan Nabi saw.. 

d.  Judzamah anak Halimah. Ia ikut merawat dan mengasuh Nabi saw. bersama- 
sama dengan ibunya dan menjadi saudara sesusuan dengan beliau. 

e. Ummu Aiman Barakah al-Habasyiah, seorang hamba sahaya dari ayah Nabi 
saw. sendiri yang beliau warisi. Ia pula yang membantu kelahiran Nabi saw.. 


Ketika Nabi saw. sudah menetap di Madinah, beliau pernah mengirimkan 
belanja dan pakaian kepada Tsuwaibah di Mekah untuk membalas jasanya. Setelah 
kota Mekah takluk dan Nabi saw. tinggal beberapa hari di Mekah, beliau pun 
teringat kepada Tsuwaibah. Nabi saw. menanyakan keadaan Tsuwaibah dan anak- 
nya yang bernama Masruh. Yang ditanya pun menjawab bahwa keduanya telah 
meninggal dunia. Selanjutnya, Nabi saw. menanyakan apakah ada di antara kaum 
kerabatnya yang masih hidup. Beliau mendapat jawaban bahwa tidak seorang pun 
yang masih hidup. 

Demikianlah menurut riwayat yang terdapat dalam asy-Syifa'. 

Judzamah, saudara sesusuan Nabi saw. yang pernah mengasuh dan merawat 
beliau, termasuk salah seorang tawanan kaum muslimin yang berjumlah enam 
ribu orang dalam perang Hunain. Pada waktu itu, ia terkenal dengan nama asy- 
Syaima'. Ketika Syaima' datang menghadap Nabi saw., ia berkata, "Ya Muhammad, 
aku adalah saudara sesusuanmu.” Nabi saw. bertanya, "Apakah tandanya.” Syaima' 
menunjukkan bekas gigitan Nabi saw. pada tubuhnya pada waktu beliau sedang 
menyusu kepada ibunya, Halimah. Setelah Nabi saw. mengetahuinya, Nabi saw. 
pun membentangkan selendangnya dan mempersilakannya duduk di atasnya 
sebagai penghormatan beliau kepadanya. Nabi saw. berkata, "Jika kamu suka, aku 
ingin supaya kamu tinggal di rumahku dengan pelayanan yang menyenangkan 
hatimu. Tetapi, jika kamu ingin kembali kepada kaummu, akan kukembalikan 
kamu kepada kaummu dengan segala senang hati dan aku beri kamu bekal yang 
cukup.” 

Syaima' memilih untuk kembali kepada kaumnya berikut tawanan yang 
berjumlah enam ribu orang. Permintaannya pun dikabulkan oleh Nabi saw., se- 
telah mendapat persetujuan dari kaum muslimin. Syaima' menjadi perempuan 
yang paling berbahagia dan sangat dihormati oleh kaumnya karena telah mem- 
bebaskan kaumnya. Nabi saw. memberinya beberapa ekor kambing dan unta serta 
dua orang budak untuk menjadi pelayannya. 

Mengenai Ummu Aiman, Nabi saw. mengawinkannya dengan Zaid bin Harits, 
seorang hamba sahaya Khadijah yang diberikan kepada beliau dan sudah beliau 
merdekakan. Dari Pernikahan Ummu Aiman dengan Zaid bin Harits lahirlah 
seorang anak laki-laki yang bernama Usamah. Setelah Usamah bin Zaid dewasa, 
ja menjadi sahabat karib Nabi saw. dan menjadi pembela Islam yang terkemuka. 
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D. ISTRI-ISTRI NABI SAW. 

Sebagaimana telah kami riwayatkan di atas, Nabi saw. menikahi beberapa 
perempuan. Agar riwayat ini diketahui dengan baik dan jelas, kami akan me- 
riwayatkannya secara singkat. 


1. Siti Khadijah 

Siti Khadijah binti Khuwailid al-@urasyiyah adalah perempuan pertama yang 
diperistri oleh Nabi saw.. Nabi saw. baru berusia dua puluh lima tahun ketika 
menikah dengan Siti Khadijah, sedang Siti Khadijah berusia empat puluh tahun. 
Demikianlah menurut riwayat yang masyhur. 

Ketika Nabi saw. menikah dengan Siti Khadijah, beliau belum diangkat men- 
jadi Rasulullah. Nabi saw. tidak pernah memadunya sampai akhir hayatnya. 

Dari Pernikahan Nabi saw. dengan Siti Khadijah, Nabi mempunyai beberapa 
orang putra dan putri. Semua putra dan putri Nabi saw. adalah dari Khadijah, 
kecuali Ibrahim. 

Siti Khadijah wafat pada tahun kesepuluh dari tahun kenabian Nabi saw. 
dalam usia enam puluh lima tahun. Siti Khadijah dimakamkan di kota Mekah. 


2. Siti Saudah 

Tidak berapa lama setelah Siti Khadijah wafat, Nabi saw. menikah dengan 
Siti Saudah. Siti Saudah binti Zam'ah al-@urasyiyah adalah perempuan bekas istri 
sahabat Nabi saw. yang bernama Sakran yang meninggal di Mekah sekembalinya 
hijrah dari Habsyi. Ia adalah seorang janda yang sudah agak tua. Siti Saudah adalah 
salah seorang istri Nabi saw. yang menghadiahkan hari gilirannya kepada Siti 
Aisyah karena dia insyaf bahwa dirinya sudah tua. 

Usia Siti Saudah dan hari wafatnya tidak diketahui dengan jelas, tetapi ia 
meninggal di masa khalifah Umar bin Khaththab r.a.. 


3. Siti Aisyah 

Setelah beberapa hari Nabi saw. menikahi Saudah, beliau melamar Siti Aisyah, 
putri Abu Bakar Shiddig, sahabat Nabi saw. yang paling beliau cintai karena jasa- 
jasanya dalam menyiarkan dan memperjuangkan Islam. Siti Aisyah masih gadis. 
Setelah lamaran beliau diterima dan disetujui oleh kedua orang tuanya, Nabi saw. 
menikah dengan Siti Aisyah. Pernikahan ini terjadi pada tahun kesatu atau kedua 
Hijriah, yakni sesudah Nabi saw. hijrah ke Madinah. 

Nabi saw. tidak pernah menikah dengan seorang gadis kecuali dengan Siti 
Aisyah. Siti Aisyah wafat pada tahun 58 Hijriah dalam usia lebih kurang 66 tahun 
pada zaman pemerintahan Mu'awiyah bin Abu Sufyan. 


4. Siti Hafshah 


Siti Hafshah binti Umar bin Khaththab r.a. adalah putri sahabat Nabi saw. 
yang bernama Umar bin Khaththab r.a.. Siti Hafshah adalah bekas istri sahabat 
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Nabi saw. yang bernama Khunais bin Hudzafah r.a.. Siti Hafshah adalah seorang 
janda yang dikawini oleh Nabi saw. pada tahun ketiga Hijriah. Menurut satu riwayat, 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Nabi saw. pernah menceraikan Siti Hasfhah, 
namun kemudian beliau rujuk kembali. 

Siti Hafshah wafat dalam usia lebih kurang enam puluh tahun pada tahun 
ke-45 Hijriah pada jaman pemerintahan Mu'awiyah bin Abu Sufyan. 


5. Siti Zainab 

Siti Zainab binti Khuzaimah al-Hilalyah r.a.. Mulanya, suami Zainab adalah 
Thufail bin Harits. Setelah bercerai, Siti Zainab dikawini oleh Ubaidah bin Harits 
(saudara Thufail sendiri). Ubaidah gugur dalam Perang Badar pada tahun kedua 
Hijriah. Setelah Siti Zainab menjadi janda pahlawan Badar, Nabi saw. menikahinya 
pada tahun ketiga Hijriah. Siti Zainab wafat dalam usia sudah agak tua pada tahun 
keempat Hijriah di Madinah. Siti Zainab hanya menjadi istri Nabi saw. selama 
kurang lebih delapan bulan. 


6. Siti Hindun 

Siti Hindun binti Abi Umaiyah al-@uraisyah al-Makhzummiyah terkenal 
dengan nama Ummu Salamah. Pada mulanya, dia dinikahi oleh seorang sahabat 
Nabi saw. yang bernama Abdullah bin Abdul Asad yang terkenal dengan nama 
Abu Salamah. 

Setelah Abu Salamah gugur ketika memimpin pasukan dalam suatu pe- 
perangan dengan Bani Asad, Ummu Salamah dinikahi oleh Nabi saw.. Ketika 
Ummu Salamah dinikahi Nabi saw., ia telah mempunyai beberapa orang anak. 

Ummu Salamah wafat dalam usia 84 tahun pada tahun keenam puluh Hijriah 
pada zaman pemerintahan Yazid bin Mw'awiyah. Menurut riwayat, Ummu Salamah 
adalah istri Nabi saw. yang terakhir wafat. 


7. Siti Juwairiyah. 

Siti Juwairiyah binti al-Harits al-Khuzaiyah adalah putri salah seorang kepala 
kaum Bani Musthalig yang bernama Harits bin Abi Dhirar. Nama aslinya adalah 
Barrah, tetapi setelah dinikahi oleh Nabi saw. namanya diganti dengan Juwairiyah. 

Menurut riwayat, sebab pernikahan Nabi saw. dengan Juwairiyah adalah 
sebagai berikut. 

Ketika terjadi peperangan antara kaum muslimin dan Bani Mustalig di satu 
tempat yang bernama Muraisi, kaum muslimin memperoleh kemenangan yang 
gemilang. Kaum muslimin dapat merampas beribu-ribu ekor unta dan kambing 
serta menawan tujuh ratus orang kaum Bani Mustalig. Salah seorang tawanan 
tersebut bernama Barrah, perempuan yang berusia kira-kira dua puluh tahun. 
Barrah pada mulanya menjadi tawanan salah seorang sahabat Anshar yang ber- 
nama Tsabit bin @ais. 

Barrah datang kepada Nabi saw. dan memohon agar dimerdekakan dari 
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tawanan serta bersedia membayar tebusan dirinya. Nabi saw. menerima per- 
mohonannya dan Nabi saw. sendiri yang membayarkan uang tebusan untuk diri- 
nya. Selanjutnya, Nabi saw. melamarnya dan pinangan Nabi saw. diterima dengan 
tulus ikhlas dan dengan perasaan gembira oleh Barrah. 

Setelah Barrah kawin dengan Nabi saw., kaum muslimin berkata, "Tidaklah 
sepatutnya kita memperbudak orang-orang yang masih mempunyai hubungan 
keluarga dengan Rasulullah saw..” Akhirnya, kaum muslimin dengan serentak 
memerdekakan dan membebaskan semua tawanan kaum Bani Mustalig tersebut. 
Sesudah dibebaskan, sebagian kaum Bani Musthalig memeluk Islam. 

Nabi saw. menikah dengan Juwairiyah pada bulan Sya'ban tahun kelima 
Hijriah. Barrah adalah seorang janda yang pernah dinikahi oleh seorang laki-laki 
dari keluarganya yang bernama Musafi' bin Shafwan. 

Siti Juwairiyah wafat pada tahun lima puluh Hijriah dalam usia lebih kurang 
tujuh puluh tahun pada zaman pemerintahan Mu'awiyah bin Abi Sufyan. 


8. Siti Zainab binti Jahsy 

Siti Zainab binti Jahsy al-Asadyah adalah putri bibi Nabi saw. yang bernama 
Umaimah binti Abdul Muthallib. Siti Zainab adalah seorang janda yang pernah 
dinikahkan oleh Nabi saw. dengan Zaid bin Haritsah (anak angkat Nabi saw. sen- 
diri) yang kemudian diceraikan oleh Zaid. 

Nabi saw. kawin dengan Zainab binti Jahsy pada bulan Dzulga'idah tahun 
kelima Hijriah. 

Siti Zainab wafat dalam usia lebih kurang 53 tahun pada tahun kedua puluh 
Hijriah pada zaman khalifah Umar bin Khaththab r.a.. 


9. Siti Shafiyah 

Siti Shafiyah binti Huyay bin Akhthab adalah putri Huyay bin Akhthab, kepala 
kaum Yahudi Bani Nadhir dan Bani @uraidhah yang sangat memusuhi Islam dan 
Nabi saw. sendiri. 

Sebab nikahnya Nabi saw. dengan Shafiyyah binti Huyay telah kami terang- 
kan dalam bab yang menerangkan terjadinya peperangan antara kaum muslimin 
dengan kaum Yahudi Bani Nadhir dan Bani @uraidhah di Khaibar. 

Menurut riwayat, Nabi saw. menikahi Siti Shafiyyah pada waktu ia menjadi 
tawanan salah seorang sahabat yang bernama Dihyah. Tetapi, sebagian sahabat 
yang cendekiawan mendesak Nabi saw. supaya menikahi Shafiyyah. Akhirnya 
Nabi saw. bersedia menikahi Shafiyyah dan Shafiyyah pun menerimanya dengan 
gembira. 

Sebagian riwayat menerangkan bahwa Siti Shafiyyah adalah putri keturunan 
Nabi Musa dan Nabi Harun. Siti Shafiyyah, setelah menjadi istri Nabi saw., me- 
ngatakan bahwa Aisyah dan Hafshah pernah mengejeknya dan menghinanya, 
maka bersabdalah Nabi saw. kepadanya, "Mengapa kamu tidak mengatakan ke- 
pada mereka berdua, bagaimana kamu akan merasa lebih baik dan lebih mulia 
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dari padaku, padahal suamiku Muhammad, ayahku Harun, dan pamanku Musa.” 
Ketika Nabi saw. mendengar Zainab binti Jahsy mengatakan kepada Sha- 
fiyyah dengan perkataan ”Juhudyah” dengan maksud merendahkannya, beliau 
marah kepada Zainab. Nabi tidak menggilirnya selama satu bulan sebagai hukum- 
an terhadap perbuatannya yang kurang baik itu. 
Siti Shaftyyah wafat pada tahun keenam puluh lima Hijriah pada zaman pe- 
merintahan Mu'awiyah bin Abi Sufyan. 


10. Siti Ramlah (Ummu Habibah) 

Siti Ramlah adalah putri Abu Sufyan bin Harb. Suami pertamanya ber- 
nama Abdullah bin Jahsy dan pernah berhijrah dengan suaminya ke Habsyi. 
Namun, sesampai mereka di Habsyi, suaminya masuk agama Nasrani dan ia 
sendiri tetap memeluk agama Islam. Karena perbedaan agama, ia pun dicerai- 
kan oleh suaminya sehingga ia menjadi seorang janda di negeri Habsyi. Orang 
tuanya, Abu Sufyan dan istrinya, masih musyrik dan sangat memusuhi Islam 
dan Nabi saw. sendiri. 

Karena nasibnya yang malang di Habsyi, Nabi saw. akhirnya mengambil 
keputusan bahwa dia harus dibela dengan perasaan dan perbuatan, yaitu dengan 
cara memperistrinya. Oleh karena itu, Nabi saw. mengirim seorang utusan kepada 
Najasi untuk meminta bantuannya supaya ia meminangkan Ramlah binti J ahsy 
untuk dijadikannya seorang istri dan memulangkannya ke Madinah. Keinginan 
Nabi saw. yang mulia itu dilaksanakannya oleh Raja Najasy. Setelah Ramlah tidak 
keberatan menerima pinangan Nabi saw., Raja Najasyi menikahkannya dengan 
Nabi saw. dan ia sendirilah yang memberikan maskawin yang seharusnya diberi- 
kan oleh Nabi saw. kepada Ramlah. Demikianlah riwayat pernikahan Nabi saw. 
dengan Ramlah yang terjadi pada tahun keenam Hijriah. Pada waktu itu, Ramlah 
berusia tiga puluh tahun. 

Setelah Pernikahan Ramlah dengan Nabi saw. dilaksanakan, Raja Najasy 
mengirimkan Ramlah ke Madinah pada tahun ketujuh Hijriah. 

Siti Ramlah wafat dalam usia lebih kurang enam puluh tahun pada tahun 
keempat puluh dua Hijriah pada masa pemerintahan Mu'awiyah bin Abi Sufyan,. 


11. Siti Maimunah 

Siti Maimunah bintil-Harits al-Hilalyah adalah perempuan bangsawan @u- 
raisy yang pernah menjadi istri Abu Rahmin bin Abdul Uzza. Sebelum ia dinikahi 
oleh Nabi saw., ia bernama Barrah. 

Telah kami terangkan bahwa pernikahan Nabi saw. dengan Siti Maimunah 
terjadi ketika beliau baru saja selesai mengerjakan 'Umrah al-@adha' di Mekah. 
Pernikahan Nabi saw. dengan Maimunah adalah pernikahan beliau yang terakhir. 

Siti Maimunah wafat dalam usia lebih kurang delapan puluh tahun pada tahun 
ke-63 Hijriah pada di masa pemerintahan Mw'awiyah bin Abi Sufyan. 

Demikianlah riwayat pernikahan Nabi saw. dengan istri-istri beliau. 
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Istri Nabi saw. yang wafat lebih dahulu dari Nabi saw. iaiah Siti Khadijah dan 
Siti Zainab binti Khuzaimah. Jadi, ketika Nabi saw. wafat, beliau meninggalkan 
sembilan orang istri, yaitu Saudah, Aisyah, Hafshah, Ummu Salamah, Juwairiyah, 
Zainab binti Jahasy, Sharifah, Ummu Habibah (Ramlah), dan Maimunah. 

Kebangsaan istri Nabi saw. yang sebelas orang itu adalah enam orang bangsa 
Arab @uraisy, empat orang bangsa Arab bukan @uraisy, dan seorang bangsa 
Yahudi. 


D. PARA BUDAK YANG DIPERISTRI OLEH NABI SAW. 

Imam Ibnul @ayyim meriwayatkan bahwa menurut kata Abu Ubaidah, Nabi 
saw. mempunyai empat orang budak perempuan yang beliau jadikan istri, yaitu 
Mariah, Raihanah, seorang budak perempuan tawanan, dan seorang budak perem- 
puan pemberian Zainab binti Jahsy. 

Dari keempat orang budak itu, hanya dari Mariah @ibtiya Nabi saw. mem- 
peroleh seorang anak laki-laki yang bernama Ibrahim, sebagaimana yang telah 
kami terangkan sebelumnya. 

Di dalam kitab Siratul Halabyah diterangkan bahwa budak perempuan ta- 
wanan bernama Zulaikhah al-@urazhyah. 

Di samping itu, ada beberapa riwayat yang menerangkan bahwa Nabi saw. 
pernah menikah dengan beberapa orang perempuan, tetapi belum pernah beliau 
campuri. Menurut riwayat Ibnu Hasyim, perempuan yang dimaksud adalah Asma 
binti Nu'man al-Kindhyah dan Amrah binti Yazid al-Kilabyah. 

Menurut riwayat, Nabi saw. pernah menerima penyerahan diri beberapa 
perempuan yang ingin dijadikan istri oleh Nabi saw.. Mereka adalah Khaulah binti 
Hakim, Ummu Syuraik, Fathimah binti Syuraikh, dan Laila binti Hatim. Wallahu 
alam. 

Mariah binti Syam'un adalah budak perempuan milik Raja Mugaugis, Raja 
Mesir pada waktu itu, yang dihadiahkan kepada Nabi saw.. Nabi saw. kemudian 
menikahinya dan memperoleh seorang anak yang bernama Ibrahim. 

Maria wafat pada tahun keenam belas Hijriah pada zaman khalifah Umar Ibnu 
Khaththab r.a.. 

Raihanah binti Syam'un a-@urazhyah adalah keturunan bangsa Yahudi Bani 
@uraizhah. Ia adalah perempuan yang menjadi tawanan perang kaum muslimin. 
Tatkala Raihanah diajak Nabi saw. untuk memeluk Islam, ia menolak. Sekalipun 
demikian, Nabi saw. tetap membebaskan dirinya sebagai tawanan perang. Karena 
telah dibebaskan, dengan tulus ikhlas Raihanah masuk Islam. Tak lama kemudian, 
Nabi saw. menikahinya. Raihanah meninggal dunia pada tahun kesepuluh Hijriah 
pada waktu Nabi saw. baru saja kembali dari mengerjakan Haji Wada'. 


E. PARA PUTRA DAN PUTRI NABI SAW. 
Menurut riwayat, putra dan putri Nabi Muhammad saw. berjumlah sembilan 


orang. Tetapi, menurut riwayat lain, berjumlah delapan orang. Menurut riwayat 
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yang masyhur tujuh orang, yaitu tiga laki-laki dan empat perempuan yang semua- 
nya berasal dari satu ibu. Putra Nabi saw. adalah @asim, Thahir, dan Thayyib, 
sedangkan putri Nabi saw. adalah Zainab, Rugayah, Ummi Kaltsum, dan Fathimah. 

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Hisyam. 

Ulama yang mengatakan bahwa putra dan putri Nabi saw. delapan orang 
menyatakan bahwa putra beliau yang ke delapan bernama Abdullah. 

Imam Ibnul Gayyim dalam kitabnya Zadul Ma'ad meriwayatkan bahwa putra 
dan putri Nabi saw. hanya berjumlah enam orang, yaitu @asim, Rugayah, Zainab, 
Ummu Kaltsum, Fathimah dan Abdullah. Nama Thayyib dan Thahir adalah gelar- 
an kepada Abdullah. 

Putra dan putri Nabi saw. lahir sebelum beliau diangkat menjadi Rasulullah, 
kecuali Abdullah. Mengenai Abdullah, terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
ahli-ahli riwayat. Ada yang meriwayatkan bahwa Abdullah lahir sesudah Nabi saw. 
diangkat menjadi rasul. Putra Nabi saw. yang ke tujuh menurut keterangan Ibnul 
Gayyim ialah Ibrahim, anak dari istri beliau yang bernama Mariah @ibthiyah. 

Urutan kelahiran putera dan puteri Nabi saw. menurut riwayat adalah sebagai 
berikut: 1. @asim, 2. Zainab, 3. Abdullah, 4. Rugayyah, 5. Ummi Kaltsum, 6. Fa- 
thimah, dan 7. Ibrahim. 

Keterangan lebih jelas adalah sebagai berikut. 


1. Oasim 

Gasim lahir sebelum Nabi saw. diangkat menjadi Nabi atau sebelum beliau 
berumur tiga puluh tahun. Nabi saw. biasa dipanggil dengan gelaran Abul @asim 
(ayah si @asim). @asim meninggal dunia waktu masih kanak-kanak dalam usia 
lebih kurang dua tahun. 


2. Zainab 

Zainab lahir pada waktu Nabi saw. berusia tiga puluh tahun. Setelah dewasa, 
Zainab menikah dengan Lagih yang bergelar Abul Ash bin ar-Rabi. Lagih adalah 
seorang hartawan Guraisy di Mekah. Pada saat Nabi saw. diangkat menjadi rasul 
dan menyiarkan Islam, Zainab pun memeluk Islam, tetapi suaminya tidak bersedia, 
bahkan memusuhi Nabi saw. dan Islam. Oleh karena itu, Nabi saw. menceraikan 
Zainab dari suaminya yang musyrik. 

Tidak berapa lama setelah Nabi saw. hijrah ke Madinah, Zainab pun hijrah. 
Sesudah beberapa tahun Zainab tinggal di Madinah bersama ayahnya dan Abul 
Ash masuk Islam, Zainab kembali menjadi istri Abul Ash dengan nikah yang 
pertama dengan persetujuan Nabi saw.. Zainab wafat pada tahun kedelapan Hijriah 
di Madinah. 


3. Abdullah 


Abdullah lahir sebelum Nabi saw. diangkat menjadi rasul. Menurut satu 
riwayat, pada waktu Nabi saw. telah diangkat menjadi rasul, Abdullah telah diberi 
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gelar oleh ayahnya dengan Thayyib dan Thahir. Ia meninggal waktu masih kanak- 
kanak. 


4. Rugayyah 

Rugayyah lahir pada waktu Nabi saw. berusia tiga puluh tiga tahun. Setelah 
Rugayyah dewasa, beliau menikahkan Rugayyah dengan Atbah bin Abi Lahab. 
Dengan perkataan lain, Rugayyah menjadi menantu Abu Lahab. Akan tetapi, se- 
telah Nabi saw. diangkat menjadi rasul, Abu Lahab menentang dan memusuhi 
Nabi saw. sehingga Rugayyah diceraikan oleh suaminya (Atbah) atas perintah dan 
desakan Abu Lahab sendiri. Sesudah itu, Nabi saw. menikahkan Rugayyah dengan 
Utsman bin Affan r.a. dan ikut hijrah ke Madinah. Rugayyah wafat pada tahun 
kedua Hijriah pada waktu Nabi saw. baru kembali dari Perang Badar. 


5. Ummu Kaltsum 

Ummu Kaltsum lahir sesudah Rugayyah. Nabi saw. menikahkannya dengan 
Utaibah bin Abi Lahab, adik Atbah bin Abi Lahab yang menjadi suami Rugayyah. 
Setelah Nabi saw. diangkat menjadi rasul dan menyiarkan Islam, Utaibah tetap 
dalam kemusyrikannya sebagaimana Atbah sehingga Ummu Kaltsum bercerai 
dari suaminya. Dengan demikian, Ummi Kaltsum senasib dengan Rugayyah. Nabi 
saw. membawanya hijrah ke Madinah. Setelah Rugayyah wafat, Nabi saw. me- 
nikahkannya dengan Utsman bin Affan r.a.. Ummu Kaltsum wafat pada tahun 
kesembilan Hijriah. 


6. Fathimah 

Fathimah lahir pada waktu Nabi saw. berusia tiga puluh lima tahun. Pada 
waktu itu, kaum @uraisy Mekah sedang sibuk membangun Ka'bah yang rusak 
karena dilanda banjir. Setelah Fathimah dewasa, kira-kira dalam usia delapan belas 
tahun, ia menikah dengan Ali bin Abi Thalib r.a.. Pernikahan Ali dengan Fathimah 
berlangsung pada bulan Dzulhijjah tahun kedua Hijriah. Fatimah wafat enam bulan 
setelah wafatnya Nabi saw. dalam usia dua puluh delapan tahun, yaitu pada tanggal 
tiga Ramadhan tahun kesembilan Hijriah. 


7. Ibrahim 
Ibrahim lahir pada tahun kedelapan Hijriah. Ibrahim lahir dari istri Nabi saw. 
yang bernama Mariah @ibthiyah. Ibrahim wafat dalam usia dua tahun. 
Demikianlah riwayat ringkas urutan putra dan putri Nabi saw.. 


F. CUCU-CUCU NABI SAW. 

Karena semua putra Nabi saw. meninggal waktu mereka masih kanak-kanak, 
semua cucu Nabi saw. berasal dari putri beliau. Menurut riwayat yang masyhur, 
semua cucu Nabi saw. ada delapan orang, yaitu Ali, Umamah, Abdullah, Hasan, 
Husein, Mukhsin, Zainab, dan Ummu Kaltsum, 
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Untuk lebih jelas, riwayat mereka adalah sebagai berikut. 


1. Ali 

Ali adalah putra Siti Zainab binti Muhammad Rasulullah saw., Ali lahir waktu 
Zainab masih menjadi istri Abul Ash. Ali meninggal dunia setelah dewasa. Waktu 
Nabi saw. menaklukkan Mekah, Ali ikut menunggang unta di belakang Nabi saw.. 


2. Umamah 

Umamah adalah putri Siti Zainab binti Muhammad. Umamah lahir ketika 
Zainab masih menjadi istri Abul Ash. Umamah adalah cucu Nabi saw. yang sering 
beliau ajak mengerjakan shalat di masjid pada waktu kecilnya, sebagaimana ter- 
sebut dalam kitab-kitab hadits yang muktabar. Tatkala Ali bin Abi Thalib telah 
menjadi duda karena istrinya, Fathimah, telah meninggal, ia pun memperistrikan 
Umamah. Menurut riwayat, Ali bin Abi Thalib menikahinya atas dasar wasiat dari 
Fathimah. 


3. Abdullah 

Abdullah adalah putra Siti Rugayyah binti Muhammad. Abdullah lahir setelah 
Rugayyah menjadi istri Utsman bin Affan. Jadi, Abdullah adalah putra Utsman bin 
Affan. Abdullah meninggal di waktu berusia kurang lebih enam tahun. 


4. Hasan 

Hasan adalah putra Siti Fathimah binti Muhammad. Hasan lahir pada tahun 
ketiga Hijriah dan wafat pada bulan Rabr'ul Awwal tahun keempat puluh sembilan 
Hijriah dalam usia lebih kurang 47 tahun. 


5. Husein 

Husein adalah putra Siti Fathimah binti Muhammad. Husein lahir pada tahun 
ketiga Hijriah dan wafat pada tahun keenam puluh satu Hijriah dalam usia kurang 
lebih 57 tahun. 


6. Muhsin 
Muhsin adalah putra Siti Fathimah binti Muhammad. Muhsin lahir pada 
tahun kelima Hijriah. Ia meninggal dunia tidak lama setelah lahir. 


7. Zainab 

Zainab adalah putri Siti Fathimah binti Muhammad Rasulullah saw.. Kami 
belum menjumpai riwayat yang menerangkan hari lahir dan wafatnya Zainab 
sehingga kami pun belum dapat menguraikan riwayatnya. 


8. Ummu Kaltsum 


Ummu Kaltsum adalah putri Siti Fathimah binti Muhammad yang lahir pada 
waktu Nabi saw. belum wafat. Kami belum menjumpai riwayat yang meneruskan 
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riwayatnya sehingga di sini pun belum dapat pula kami uraikan. 

Berdasarkan riwayat di atas, cucu Nabi saw. hanya berjumlah delapan orang 
dan yang terkenal dalam sejarah Islam hanya dua orang saja, yaitu Hasan dan 
Husein. 


G. PELAYAN-PELAYAN NABI SAW. 

Pelayan-pelayan Nabi saw. yang merdeka (bukan bekas budak) adalah Anas 
bin Malik, Abdullah bin Mas'ud, Ugbah bin Amir, Mw'agib ar-Rumi, Asga bin 
Syuraig, Abus Samah, Abu Dzar, Muhajir, Hunain, Na'im bin Rabi'ah, Hilal bin 
Harits, Rabi'ah bin Ka'ab, Hindun binti Haritsah, Asma binti Haritsah, Mughirah 
bin Syu'bah, Tsa'labah bin Abdurrahman, Aswad bin Malik, Abdullah bin Sagath, 
Bakar bin Syaddad, Bilal bin Rabah, Migdad bin Aswad, @ais bin Sa'ad, Abdullah 
bin Rawahah, Salim bin Salma, Abu Ubaidah, dan Aiman bin Ubaid. 

Pelayan-pelayan Nabi saw. dari golongan budak yang sudah dimerdekakan 
adalah Zaid bin Haritsah, Usamah bin Zaid, Tsauban bin Muhammad, Abu Rafi' 
(Aslam), Syagran, Rabah, Nuby, Jazar Nubuy, Abu Kabsyah (Salim), Zaid bin Jasar, 
Fudhalah al-Yamani, Mid'am, Anjasyah, Dhamrah bin Abi Dhamrah, Ma'bur al- 
@ibthy, Abu Muwaihibah, Safinah, Anisah, Aflah, Ubaidah, Thuman, Hunain, 
Sandar, Wagid, 'Asib, Abu Wagid, @usam, Hatim, Ubaid bin Abdul Ghifary, Zaid 
bin Mula, Sa'id bin Azid, Abdullah bin Aslam, Ghajalan, Khairab, Muhammad bin 
Abdurrahman, Abu Makhul, Nafi bin Saib, Nuhalk, Abu @abillah, Abul Jusr, 
Salman al-Farisi, Ruwaifi', Hurmuz, Syam'un bin Zaid, Abu Salma, Abu Lubadah, 
Maimun, Abu Lagitha, Abu Hindun, Abu Ailah, Ummu Aiman (Barakah), Ummu 
Rafi', Umaimah, Sirin (saudara perempuan Mariah al-@ibthiyah, Radhwa, Sadisah, 
Ummu Shabih, Khudairah, Ummu Dhamrah, Maimunah binti 'Asib, Ummu 'Ayyasi, 
Razinah, Basaniyah, Raisyahah, dan Maimunah binti Abasyah. 

Pelayan-pelayan perempuan yang menjadi pelayan rumah tangga Nabi saw. 
adalah: 

Barakah, yang terkenal dengan nama Ummu Aiman, 
Khaulah, 

Salma yang terkenal dengan nama Ummu Rafi, 
Maimunah binti Sa'ad, dan 

Ummu 'Ayyasi. 


PROP 


Budak yang dimerdekakan Nabi saw. sebagian berasal dari pemberian orang 
lain, sebagian beliau beli sendiri, dan sebagian kecil yang dibawa oleh istri beliau. 
Menurut riwayat, waktu Nabi saw. hampir wafat, beliau telah memerdekakan 
empat puluh orang budak. 


H. PENULIS-PENULIS NABI SAW. 


Menurut riwayat, sahabat-sahabat Nabi saw. yang beliau angkat untuk me- 
nuliskan wahyu Al-9ur'an, menuliskan surat-surat, dan lain-lain adalah Abu Bakar 
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Shiddig, Umar bin Khaththab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Zubair bin 
Awwam, Amir bin Fuhairah, Abdullah bin Argam, Amr bin al-Ash, Ubay bin Ka'ab, 
Mughirah bin Sya'bah, Hamzhalah bin ar-Rabi', Abdullah bin Rawahah, Khalid bin 
Walid, Khalid bin Said, Alla bin a-Hadhramy, Mw'awiyah bin Abi Sufyan, Yazid bin 
Abi Sufyan, Muhammad bin Maslamah, Abdullah bin Abdullah bin Ubay, Mwagib 
bin Abi Fatimah, Hudzaifah bin a-Yaman, Abdullah bin Abi Sarah, Huwaithib bin 
Abdul Uzza, Husein bin Numair, Tsabit bin @ais, dan Zaid bin Tsabit. 

Menurut riwayat, orang yang pertama menjadi penulis Nabi saw. waktu di 
Mekah ialah Abdullah bin Sarah dan orang pertama yang menjadi penulis beliau 
waktu di Madinah ialah Ubayyah bin Ka'ab. Penulis yang biasa membantu waktu 
Nabi saw. di Madinah ialah Zaid bin Tsabit dan Mw'awiyah bin Abi Sufyan. 


IL. ORANG-ORANG KEPERCAYAAN NABI SAW. 

Menurut riwayat, orang-orang yang ditetapkan oleh Nabi saw. untuk me- 
nyimpan rahasia adalah Anas bin Malik, Hudzaifah bin al-Yaman, dan Siti Fa- 
thimah, putri beliau sendiri. 

Nabi saw. juga mempercayakan kepada beberapa orang sahabat beliau untuk 
mengurus beberapa urusan, yaitu sebagai berikut. 

a. Abdurrahman bin Auf dan Abu Asad bin Usaid as-Sa'idi yang bertugas meng- 

urusi kepentingan istri-istri Nabi saw., 

Bilal bin Rabah yang bertugas untuk mengurus nafkah atau belanja Nabi saw., 

Mu'aigib yang bertugas untuk mengurus cincin Nabi saw., 

Ubaidah bin al-Jarrah yang bertugas untuk mengurus soal-soal yang kecil, 

Abdullah bin Mas'ud yang bertugas untuk mengurus cerpu dan sugi Nabi 

saw., 

f. Abu Dzar al-Ghifari dan Aiman bin Ubaid yang bertugas untuk mengurus 
tempat air dan tempat buang air besar Nabi saw., 

g.  Asla bin Syuraig yang bertugas untuk mengurusi kendaraan Nabi saw., 

h.  Ugbah bin Amir yang bertugas untuk menuntun dan memelihara keledai 
Nabi saw. dalam perjalanan, 

i. Rabah al-Aswad, Anisah, keluarga budak yang sudah beliau merdekakan, dan 
Anas bin Malik dan Abu Musa al-Asy'ari, yang bertugas untuk mengurusi 
tamu-tamu yang ingin bertemu dengan Nabi saw.. Staf inilah yang bertugas 
memberi izin dan menolak setiap tamu yang ingin bertemu dengan Nabi 
saw.. Menurutriwayat yang lain, staf ini adalah Rabah, Anisah, Dzakwan bin 
Katsir, dan Abu Musa. 

j. Salamah bin al-Agwa' bertugas sebagai penghubung (kurir) untuk me- 
nyampaikan atau memburu apabila ada sesuatu yang perlu disampaikan atau 
diburukan. 

k. Sulaiman bin Syaiban bertugas untuk mengurus binatang ternak Nabi saw.. 

Mughirah bin Syu'bah dan Abu Thalhah yang bertugas mengurus per- 

senjataan beliau. 


DAN 


5 
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m. Ali bin Abi Thalib, Zubair bin Awwam, Sa'ad bin Ubadah, Ja'far bin Abi Thalib, 
dan Khalid bin Walid yang mengurus dan membawa bendera Nabi saw.. 


J. PENGAWAL-PENGAWAL NABI SAW. 

Menurut riwayat, Nabi saw. mempunyai beberapa orang pengawal yang 
bertugas menjaga keamanan Nabi saw. secara lahir. Di antara mereka adalah 
sebagai berikut. 

a.  Sa'ad bin Mu'adz, pengawal Nabi saw. waktu terjadi Perang Badar. 

b. Muhammad bin Maslamah, pengawal Nabi saw. dalam Perang Uhud. 

Cc. Zubair bin alAwwam, pengawal Nabi saw. dalam Perang Khandag. 

d.  Ubbad bin Basyir, kepala segenap pengawal Nabi saw. dan ia menemani se- 
tiap orang yang sedang mengawal Nabi saw.. 

Mughirah bin Syu'bah, pengawal Nabi saw. sewaktu di Hudaibiah. 

Sa'ad bin Abi Wagash dan Abu Ayyub al-Anshari, pengawal Nabi saw. di Khaibar. 
g.  Sa'ad bin Abi Wagash, Dzakwan bin @ais, dan Bilal, pengawal Nabi saw. di 

Wadil Gura'. 

h. Martsad bin Abu Martsad al-Ghanawi, pengawal Nabi saw. dalam Perang 

Hunain. 


— 0 


Masih banyak lagi yang lain yang menjadi pengawal Nabi saw.. 
Menurut riwayat, Nabi saw. menetapkan pengawal-pengawal beliau pada 
waktu Allah belum menurunkan wahyu, 


“Dan, Allah akan mengawal engkau (Muhammad) dari segala macam kejahatan 
manusia.” (al-Maa'idah: 67) 


Sesudah beliau menerima ayat tersebut, beliau memberitahukan kepada 
pengikut beliau untuk membubarkan grup pengawalan itu. 

Menurutriwayat, selain Nabi saw. mempunyai pengawal, beliau telah meng- 
angkat beberapa orang yang beliau tugaskan untuk melaksanakan hukuman 
pancung kepada musuh-musuh yang dianggap berbahaya. Mereka adalah Ali bin 
Abi Thalib, Zubair bin Awwam, Muhammad bin Maslamah, Dhahak bin Sufyan, 
Ashim bin Tsabit, @ais bin Sa'ad, dan Migdad bin Amr. 


K. MUADLZIN, KHATIB, SYAIR, KASIDAH, DAN KELAKAR NABI SAW. 
Menurut riwayat, Nabi saw. menetapkan beberapa orang yang bertugas 
menurut kecakapan mereka masing-masing. 


a.  Muadzin: Abu Mahdzurah alias Aus bin Mughirah al-Jamhi di Mekah. Sa'ad 
bin Oirth, bekas budak Ammar bin Yasir di @uba. Bilal bin Rabah dan Amr 
bin Ummi Maktum al-Gurasyi al-Amiri di Madinah. 
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b. Khatib ataujuru penerangan yang diangkat oleh Nabi saw. adalah Tsabit bin 
Gais bin Syammas. 

c. Ahli pantun dan syair yang ditunjuk oleh Nabi saw. untuk membela Islam dan 
menolak ejekan orang-orang kafir adalah Ka'ab bin Malik, Abdullah bin Ra- 
wahah, Hasan bin Tsabit, dan beberapa orang lagi. Yang terkenal hanyalah 
tiga orang itu. 

d. Tukang kasidah Nabi saw. adalah Anjasyah bin Amir, Abdullah bin Rawahah, 
Amir bin al-Akwa, dan Salamah bin al-Akwa'. 

e. Adapun tukang humor atau kelakar terkenal yang ditunjuk oleh Nabi saw. 
ialah Nu'aiman. Karena lucunya, setiap kali Nabi saw. melihat Nu'aiman, Nabi 
saw. tidak dapat menahan senyum. 


L. PARA KADI DAN PARA AMIR 
Orang-orang yang diangkat oleh Nabi saw. menjadi kadi atau hakim untuk 

melaksanakan hukum-hukum Islam di luar negeri adalah Ali bin Abi Thalib, Mwadz 

bin Jabal, dan Abu Musa al-Asy'ri. Ketiga orang inilah yang dikirim Nabi saw. ke 

Yaman setelah Yaman di bawah pemerintahan Islam. Nabi saw. menugaskan 

kepada mereka untuk memutuskan atau memberi hukum kepada penduduk Yaman 

menurut hukum-hukum Allah dan Rasul-Nya apabila terjadi perselisihan di antara 
mereka. 

Ketiga sahabat Nabi saw. tersebut tersebar di tiga tempat di seluruh negeri 
Yaman sebagaimana yang sudah ditetapkan oleh Nabi saw.. 

Adapun orang-orang yang telah diangkat oleh Nabi saw. menjadi amir atau 
gubernur di berbagai negara yang sudah takluk di bawah pemerintahan Islam di 
seluruh jazirah Arab adalah sebagai berikut. 

a.  Badzan bin Sasan, keturunan Bahram yang menjadi amir di Yaman. Badzan 
adalah orang dari luar Arab pertama yang menjadi amir. Ia juga orang per- 
tama yang memeluk Islam dari bangsanya. Karena demikian, Nabi saw. meng- 
angkatnya menjadi amir di Yaman. 

b.  Syahar bin Badzan, anak Badzan bin Sasan. Setelah ayahnya meninggal du- 
nia, Nabi saw. mengangkatnya untuk menggantikan ayahnya dan ber- 
kedudukan di Shar'a. 

c. Khalid bin Sa'id bin Ash diangkat oleh Nabi saw. menjadi amir di Yaman 
setelah Syahar bin Badzan mati terbunuh oleh pihak musuh, juga ber- 
kedudukan di Sham'a. 

d. Muhajir bin Umaiyah a-Makhzumi diangkat oleh Nabi saw. menjadi amir di 
Kindah dan ash-Shadaf. Sebelum ia berangkat ke tempatnya bertugas, Nabi 
saw. telah wafat. 

e.  Ziyad bin Umaiyah al-Anshari diangkat oleh Nabi saw. menjadi amir di 
Hadhramuut. 

f. Abu Musa al-Asyari diangkat oleh Nabi saw. menjadi amir di Zabid, 'Adan, 
Zama', dan as-Sahil. 
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Mu'adz bin Jabal diangkat oleh Nabi saw. menjadi amir di al-Jund. 

Abu Sufyan bin Harb diangkat oleh Nabi saw. menjadi amir di Najran. 
Yazid bin Abu Sufyan diangkat oleh Nabi saw. menjadi amir di Taima'. 
Attab bin Usaid diangkat oleh Nabi saw. menjadi amir di Mekah. 

Ali bin Abi Thalib diangkat oleh Nabi saw. menjadi amir di Akhmas, daerah 
Yaman, dan merangkap menjadi gadhi. 

Amir bin al-Ash diangkat oleh Nabi saw. menjadi wali negeri di Oman dan 
sekitarnya. 


Oka 


Di samping mengangkat amir atau gubernur di negara-negara yang tersebut 
itu, Nabi saw. juga mengangkat beberapa orang sahabat yang ditugaskan me- 
mungut zakat dari harta penduduk di negara-negara dan kabilah-kabilah yang 
sudah berada di bawah kekuasaan Islam. 

Nabi saw. menetapkan Sa'ad bin Sa'id sebagai wakil beliau dalam mengurus 
pasar di Mekah dan Umar bin Khaththab sebagai wakil beliau mengurus pasar 
di Madinah. 


M. PARA JURU DAKWAH KEPADA PARA RAJA DAN GUBERNUR 

Menurut riwayat, Nabi saw. mengangkat beberapa sahabat untuk menjadi 
pembantu beliau. Mereka adalah Abu Bakar Shiddig, Umar bin Khaththab, Utsman 
bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Hamzah bin Abdul Muthallib, Ja'far bin Abi Thalib, 
Ubaidah bin Jarrah, Utsman bin Mazh'un, Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi 
Wagash, Thalhah bin Ubaidilah, dan Zubair bin Awwam. 

Di antara mereka, yang paling terkenal sebagai pembantu Nabi saw. ialah 
Zubair bin Awwam. 

Orang-orang yang diutus Nabi saw. untuk menyampaikan dakwah Islam 
kepada raja-raja dan gubernur-gubernur yang sedang berkuasa di negeri mereka 
adalah: 

Amr bin Umayyah adh-Dhamiri ke negeri Habsyi, 

Dihyah bin Khalifah al-Kalbi ke negeri Romawi, 

Abdullah bin Hudzafah as-Sahmi ke Persia, 

Hathib bin Abi Balta'ah ke negeri Mesir, 

Syuja' bin Wahab al-Asadi ke Balg ke Syam, 

Salith bin Amr al-Amiri ke Yamamah, 

Amr bin al-Ash ke Oman, 

al-Aila' bin Hadahrami ke Bahrain, 

Muhajir bin Umayyah ke Hirnyar, di Yaman, 

Muadz bin Jabal dan Abu Musa al-Asy'ari ke Yaman, 

Ali bin Abi Thalib ke Yaman, 

Jarir bin Abdullah al-Badjali ke Dzi Killa' al-Himyari dan kepada Dzi Amr di 
Yaman, 

m. Amr bin Umayyah adh-Dhamri kepada Musailimah al-Kadzdzab, 
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n. 


as-Said bin al-Awwam kepada Musailimah al-Kadzdzab. 
Dan, masih ada beberapa yang lain.” 


N. BINATANG-BINATANG MILIK NABI SAW. 


Menurut riwayat, binatang-binatang milik Nabi saw., baik yang digunakan 


sebagai kendaraan maupun yang beliau ternakkan, di antaranya adalah sebagai 
berikut. 


1. Kuda 


Nabi saw. mempunyai beberapa ekor kuda, yang masing-masingnya mem- 


punyai nama, di antaranya adalah sebagai berikut. 


a. 


As-Sakab, seekor kuda betina yang dimiliki Nabi saw. pertama kali. Nabi saw. 
membeli kuda ini dari seorang berkebangsaan Arab Bani Fazarah di Madinah 
dengan harga sepuluh ugiyah. Kuda ini dikendarai oleh Nabi saw. pertama 
kali waktu terjadi Perang Uhud. 

As-Sahbah, seekor kuda betina yang dibeli Nabi saw. dari seorang berke- 
bangsaan Arab yang bernama Juhainah dengan cara menukarnya dengan 
sepuluh ekor unta. Kuda inilah yang digunakan Nabi saw. untuk berlomba 
di Madinah dan Nabi saw. mendapat kemenangan. 

Al-Murtajiz, seekor kuda betina putih yang beliau beli dari seorang yang 
berkebangsaan Arab yang bernama Sawad bin Harits. Karena bagus suara- 
nya ketika meringkik, kuda ini digelari al-Murtajiz. 

Al-lizaz, seekor kuda betina yang dihadiahkan oleh Raja Mugaugis dari Mesir. 
Beliau namakan al-Lizaz karena kencang larinya dan gagah tubuhnya. 
Azh-Zharib, seekor kuda betina yang dihadiahkan oleh Raja Farwah bin Amr 
al-Judzami kepada beliau. Beliau namakan azh-Zharib karena gemuk, besar, 
dan kuat. 

Al-Lahif, seekor kuda betina yang dihadiahkan oleh seorang sahabat ber- 
nama Rabi'ah bin al-Barra'. Beliau namakan al-Lahif karena sering berguling 
di tanah. 

Al-Warad, seekor kuda betina yang dihadiahkan oleh seorang sahabat yang 
bernama Tamim ad-Dari. Beliau namakan al-Warad karena bulunya yang 
sangat kemerah-merahan dan bercampur hitam. Nabi saw. menghadiahkan- 
nya kepada Umar bin Khaththab r.a.. 


Ketujuh ekor kuda ini telah disepakati oleh ulama-ulama ahli tarikh sebagai 


kudamilik Nabi saw.. Selain itu, ada lagi beberapa ekor kuda kepunyaan Nabi saw. 
yang nama-namanya adalah al-Abrag, Dzu "Ugal, al-Murtahil, as-Sirhan, a-Ya'sub, 
al-Ya'bub, an-Nahar, asy-Sya'bha', al-Marawih, al-Migdam, al-Mandub, ath-Thirf, 


71 Tentang isi surat-surat dakwah Nabi saw. kepada kepala negara-negara asing sebagiannya telah kami 


kutipkan. Demikian pula jawaban dari masing-masing raja yang menerima surat itu. (Pen.) 
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adh-Dharman, as-Sijil, dan an-Najib. Semuanya adalah kuda betina. 
Dalam risalah asy-Syajaratul Muhammadiyah disebutkan bahwa Nabi saw. 
memiliki 24 ekor kuda. 


2. Unta 
Menurut riwayat, Nabi saw. mempunyai beberapa ekor unta betina yang 

banyak air susunya, di antaranya adalah: 

a.  Al-@ushwa', seekor unta betina yang dihadiahkan Abu Bakar Shiddig, dan 
unta inilah yang beliau tunggangi di waktu beliau hijrah dari Mekah ke 
Madinah, 
as-Adhba', 
al-Jad'aa'. Ketiga ekor inilah yang biasa beliau tunggangi untuk berjalan jauh. 
Asy-Syagra', 

Ajwab, 
Arisy, 
Ghusyah, 
Gil, 
Ghaisyah, 
Gamar, 
Marwah, 
Mahrah, 


Raja 

Sa'diyah, 

Sugya, 

as-Samra', dan ada lagi beberapa ekor yang lain. 
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Menurut sebagian riwayat, Nabi saw. mempunyai 45 ekor unta betina. 


3. Bighal 

Menurut riwayat, Nabi saw. mempunyai beberapa ekor bighal (sejenis bi- 
natang turunan kuda dan keledai) yang tingginya lebih rendah dari kuda dan lebih 
tinggi dari keledai. Semua bighal Nabi saw. diberi nama sebagai berikut. 
a.  Duldul, seekor bighal putih bercampur hitam (kelabu), yang dihadiahkan 
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Raja Mugaugis Mesir. Bighal inilah yang sering beliau tunggangi di waktu 
beliau berjalan-jalan di kota Madinah dan biasa pula beliau tunggangi untuk 
pergi ke luar kota. 

b.  Fudhdhah, seekor bighal yang dihadiahkan Raja Farwah al-JJudzamy, yang 
kemudian beliau hadiahkan pula kepada Abu Bakar ash-Shiddig. 

Cc.  Ailyah, seekor bighal yang dihadiahkan Raja Ailah, bulunya putih, jalannya 
baik, dan menarik hati orang yang melihatnya. 

d. Seekor bighal yang dihadiahkan Raja Najasyi dari Habsyi kepada beliau. 

e. Seekor bighal, sebagai hadiah dari Daumatul Jandal kepada Nabi saw.. 

f. '— Seekor bighal lagi yang dihadiahkan Raja Najasyi dari Habsyi kepada beliau. 


4. Keledai 
Nabi saw. mempunyai beberapa ekor keledai. 
a.  Ufair, hadiah dari Raja Mugaugis. 
b. Ya'fur, hadiah dari Raja Farwah al-Judzami. 
c. Seekor lagi, hadiah dari Sa'ad bin Ubadah. 


5. Kambing 
Nabi saw. mempunyai seratus ekor kambing. Tujuh ekor di antaranya beliau 


a 
b.  Ajwah, 

c.  al-Hirag, 

d. Zamzam, 

e.  Sugya, 

f.  Barakah, 

g.  Risyah, dan tujuh ekor biri-biri yang digembalakan Ummu Aiman. 


Beliau juga mempunyai beberapa ekor kambing perahan yang diperah tiap 
hari untuk beliau minum sekeluarga. 

Sebagian riwayat menerangkan bahwa Nabi saw. tidak suka mempunyai 
kambing lebih dari seratus ekor. Jika seekor kambing yang berjumlah seratus itu 
beranak, beliau perintahkan untuk menyembelih seekor di antaranya. Yang baru 
lahir beliau anggap sebagai penggantinya. 


O. HARTA BENDA LAIN YANG DIMILIKI NABI SAW. 

Menurut riwayat, Nabi saw. memiliki tanah banyak sekali, terutama setelah 
Islam di bawah pimpinan beliau mendapat kemenangan yang gemilang. 

Nabi saw. mempunyai tujuh bidang kebun yang dihadiahkan oleh seorang 
pendeta Yahudi Bani Nadhir bernama Mukhairig. Mukhairig telah memeluk Is- 
lam pada saat akan terjadi Perang Uhud. Mukhairig mempunyai tujuh bidang 
kebun yang amat luas, yaitu di Mushieb, Shaafyah, Dallal, Husna, Bargah, A'waf, 
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dan Masyarabah. Semuanya terletak di kota Madinah. Ketika terjadi Perang Uhud, 
Mukhairig berpihak kepada kaum muslimin dan ia tewas sebagai syahid. Tatkala 
ia telah memeluk Islam, ia berwasiat bahwa ke tujuh bidang tanahnya akan di- 
hadiahkan kepada Nabi saw.. Setelah ia meninggal, ke tujuh bidang tanahnya 
langsung menjadi milik Nabi saw.. 


a. 


Ketika terjadi pengusiran kaum Yahudi Bani Nadhir, tanah mereka menjadi 
harta fai' dan harta benda mereka menjadi hak milik Nabi saw., kecuali ke- 
punyaan dua orang di antara mereka, yaitu Yaamin bin Umair dan Abi Sa'ad 
bin Wahab. Kedua orang itu telah memeluk Islam. Harta benda Bani Nadhir 
dibagi-bagikan Nabi saw. kepada kaum Muhajirin yang terdahulu sedangkan 
kaum Anshar tidak mendapat bagian, kecuali dua orang yang sangat mem- 
butuhkan bantuan, yaitu Sahal bin Hanif dan Abu Dujanah. Sedangkan tanah 
tetap menjadi hak milik beliau dan beliau usahakan menurut kehendak beliau. 
Ketika terjadi Perang Khaibar, benteng-benteng musuh dapat ditaklukkan 
oleh Nabi saw. bersama kaum muslimin. Nabi saw. mendapat bagian yang 
tidak sedikit dari kemenangan itu. Tiga dari delapan benteng yang sudah 
ditaklukkan menjadi bagian Nabi saw.. Ketiganya bernama al-Katibah, al- 
Wathih, dan as-Sulalim. Dari al-Kathih, beliau mendapat seperlima bagian, 
sedangkan al-Wathih dan as-Sulalim, langsung menjadi harta fai' untuk beliau 
sendiri karena beliau taklukkan dengan jalan damai. 

Tatkala kaum Yahudi di kota Fadag menyerah kalah dan mereka mengajak 
Nabi saw. untuk berdamai karena mereka merasa tidak mampu melawan 
tentara kaum muslimin, terjadi persetujuan antara mereka dengan Nabi saw. 
bahwa separo dari tanah Fadag beserta hasil buminya mereka serahkan 
kepada Nabi saw.. Nabi saw. kemudian membagi-bagikannya kepada siapa 
yang beliau kehendaki. 

Ketika kaum Yahudi di Wadil @ura menyerah kalah setelah bertempur de- 
ngan kaum muslimin, mereka terpaksa bertekuk lutut kepada angkatan pe- 
rang kaum muslimin. Menurut hukum perang, yang kalah harus mengikuti 
kemauan yang menang. Mereka harus patuh kepada peraturan-peraturan 
yang dibuat oleh orang-orang Islam. Tetapi, Nabi saw. memberi ampunan 
kepada mereka dan mengembalikan hak milik mereka semuanya, kecuali 
sepertiga tanah mereka yang di Wadil @ura tetap menjadi milik Nabi saw. 
karena sebagian dari tanah itu adalah milik Bani 'Adzarh dan sebagian lagi 
milik kaum Yahudi. 

Nabi saw. mempunyai sebidang tanah yang terletak di pasar kota Madinah, 
bernama Mahzur. Sampai saat kami menulis kitab ini, kami belum men- 
jumpai riwayat dari mana beliau memperoleh tanah tersebut. 


Demikianlah harta benda Nabi saw. yang semuanya berasal dari fai' dan 


ghanimah. 


Semua tanah tersebut beliau serahkan untuk kepentingan Islam dan kaum 
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muslimin dan tidak sepotong tanah pun yang beliau pusakakan kepada ahli waris 
beliau. 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud bahwa Umar r.a. berkata, 


0. 3 
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"Rasulullah saw. memilih tiga bidang tanah, yaitu tanah Bani Nadhir, tanah Khai- 
bar, dan tanah Fadag. Hasil tanah Bani Nadhir beliau peruntukkan buat kepentingan- 
kepentingan yang berhubungan dengan kedudukan beliau. Hasil tanah fadag beliau 
peruntukkan buat kepentingan para Ibnu Sabil. Hasil tanah Khaibar beliau bagi ke 
dalam tiga bagian. Dua pertiga bagian beliau bagi-bagikan kepada kaum muslimin dan 
sepertiga bagian untuk nafkah keluarga beliau. Sisa dari yang sepertiga ini beliau bagi- 
bagikan lagi kepada para kaum Muhdjirin yang papa." 


Walaupun Nabi saw. mempunyai beberapa bidang tanah fai', hasilnya bukan- 
lah untuk kepentingan diri sendiri dan keluarga beliau. Sebagian besar beliau 
peruntukkan buat kepentingan seluruh kaum muslimin. 

Di kala Nabi saw. hampir wafat, beliau berpesan, 
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“Apa-apa yang kutinggalkan, sesudah nafkah istri-istriku dan biaya pelayan-pe- 
layanku, tidak seorang pun dari ahli warisku yang boleh membaginya walau sedinar 
pun, semua harta itu menjadi sedekah.” (HR Bukhari dan yang lain dari Abu 
Hurairah). 


Dengan sabda beliau ini, kita mengetahui bahwa harta benda yang beliau 
tinggalkan sesudah beliau gunakan untuk belanja keluarga dan pelayan-pelayan 
beliau, semuanya beliau sedekahkan untuk kepentingan umum. Tidak seorang 
pun dari ahli waris beliau yang boleh mengambil dan membaginya walaupun 
sedinar. 

Nabi saw. bersabda, 
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“Tidaklah kami wariskan, semua yang kami tinggalkan itu sedekah.” (HR al- 
Bukhari, Muslim, dan lain-lain dari Abu Bakar r.a.) 
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Sabda beliau di atas menerangkan bahwa semua harta benda yang ditinggal- 
kan oleh nabi-nabi yang dahulu tidaklah diwariskan, tetapi semuanya menjadi 
sedekah untuk kepentingan umum. Oleh sebab itu, semua harta benda pribadi 
yang beliau tinggalkan, beliau sedekahkan pula untuk kepentingan Islam dan 
kaum muslimin. 


P. PUSAKA NABI SAW. 

Semua tanah hak milik Nabi saw. yang mendatangkan hasil pada setiap 
musimnya, seperti tanah Bani Nadhir, tanah Khaibar, dan tanah Fadag, semuanya 
telah disedekahkan atau diwagafkan untuk kepentingan umum, kepentingan Is- 
lam dan kaum muslimin. Sehingga setelah beliau wafat, tidak ada satu pun pusaka 
yang dipusakai oleh keluarga dan putra-putri beliau. Sehubungan dengan itu, 
Aisyah berkata, 


PAKA US SA GEA 22 


"Ketika Nabi saw. wafat, tak ada sesuatu di rumah saya yang cukup dimakan oleh 
yang mempunyai perut, kecuali hanya separo sya'ir (sebangsa gandum) yang terletak 
dalam rak. Aku makan sebagian, sampai lama padaku, lalu aku biarkan sampai rusak.” 
(HR Bukhari) 


Amr bin al-Harits r.a. berkata, 
YEN BIN AS Y, VE Yy Up Ip EA Iu, IU $ 
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"Ketika wafat, Rasulullah saw. tidak meninggalkan suatu dirham, tidak satu dinar, 
tidak seorang hamba laki-laki, tidak seorang hamba perempuan, dan tidak pula sesuatu, 


melainkan bighalnya yang putih dan senjatanya, dan sebidang tanah yang beliau 
Jadikan sebagai sedekah.” (HR Bukhari, Muslim, dan lain-lainnya). 


Aisyah berkata, 
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“Rasulullah saw. tidak meninggalkan suatu dinar, tidak suatu dirham, tidak seekor 
kambing, dan tidak pula seekor unta.” (HR Tirmidzi dalam Asy-Syamail ) 


Aisyah meriwayatkan, 
Pa Op ea ai GA sa Ie Ur la BI 
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“Ketika Nabi saw. wafat, baju besi beliau sedang tergadai kepada seorang Yahudi 
seharga tiga puluh, yakni tiga puluh gantang dari biji sya'ir.” (UR Bukhari, Muslim, 
dan lain-lain) 


Karena Nabi saw. tidak meninggalkan pusaka kepada ahli waris beliau se- 
dangkan beliau memiliki beberapa bidang tanah yang mendatangkan hasil banyak, 
tatkala beliau wafat dan Abu Bakar diangkat menjadi pengganti (khalifah), pada 
suatu hari datanglah Fathimah (putri Nabi saw.) kepada Abu Bakar untuk me- 
nanyakan pusaka ayahnya. Fathimah bertanya kepada Abu Bakar, "Siapakah yang 
menerima pusakamu?” Abu Bakar menjawab, "Istriku dan anakku.” Fathimah ber- 
tanya, "Mengapa aku tidak memusakai hak milik ayahku?” Mendengar pertanyaan 
Fathimah , Abu Bakar menjawab, 
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"Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Kami tidak dipusakai.” Akan 
tetapi, aku memelihara orang-orang yang dipelihara (yang menjadi tanggungan) Rasu- 


lullah saw. dan aku akan memberi belanja atas orang yang diberi belanja oleh Rasu- 
luilah.” (HR Tirmidzi) 


Dengan jawaban Abu Bakar tersebut, kita mengetahui bahwa Nabi saw. 
menyatakan bahwa beliau tidak dipusakai. Walaupun demikian, Abu Bakar men- 
jelaskan kepada Fathimah bahwa ia akan menjamin dan membelanjai orang-orang 
yang menjadi tanggungan Rasulullah saw. dahulunya. 

Riwayat lain menerangkan bahwa ketika Nabi saw. wafat dan Abu Bakar telah 
dinobatkan sebagai khalifah, datanglah Fathimah kepadanya untuk meminta supaya 
tanah peninggalan ayahandanya di Fadag dan di Khaibar diserahkan kepadanya. 
Permintaan Fathimah dijawab oleh Abu Bakar dengan sabda ayahnya sendiri, 
"Kami (para Nabi) tidak dipusakai, semua yang kami tinggalkan menjadi sedekah. 

Sekalipun demikian, jika ayahmu memang telah memberikan harta itu ke- 
padamu, perkataanmu akan aku terima. Aku akan melaksanakan apa yang di- 
perintahkannya.” 

Fatimah menjawab bahwa ayahnya tidak mengatakan apa-apa kepadanya 
mengenai tanah tersebut. Hanya Ummu Aiman yang memberitahukan kepadanya 
bahwa demikianlah yang dikehendaki ayahnya (Nabi saw). Sehingga tanah yang 
ditinggalkan oleh Nabi saw. dimasukkan ke dalam Baitul Mal kaum muslimin 
untuk kepentingan Islam dan kaum muslimin dan tidak diserahkan kepada Fathimah. 

Selain harta yang telah diuraikan di atas, kami tambahkan pula riwayat hak 
milik Nabi saw. yang lain sebagai berikut. 

1. Nabi saw. pernah mempunyai rumah di Mekah, sebagai pusaka dari ibu 
beliau Aminah yang terletak di kampung Bani Hasyim. Di rumah itulah, be- 
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liau dilahirkan. 

2. Beliau pernah mempunyai rumah di Mekah, sebagai pusaka dari istri beliau 
yang pertama Siti Khadijah yang terletak antara Shafa dan Marwah di be- 
lakang pasar minyak wangi. Harta tersebut tidak sedikit jumlahnya. Ketika 
Nabi saw. hijrah ke Madinah, kedua rumah tersebut beliau tinggalkan begitu 
saja. Rumah tersebut kemudian di jual oleh Agil bin Abi Thalib dan tidak dapat 
kembali kepada beliau. 

3. Beliau juga mempunyai beberapa buah rumah di Madinah yang ditempati 
oleh istri-istri beliau. Beliau berwasiat bahwa rumah tersebut menjadi hak 
milik mereka masing-masing selama hayat mereka. 

4. Binatang, kendaraan, alat-alat, bendera, dan cerpu beliau diserahkan Abu 

Bakar kepada Ali bin Abi Thalib dan yang lain menjadi sedekah. 

Tongkat yang menjadi peninggalan beliau disedekahkan pula. 

6. Cincin beliau setelah wafat dipusakai oleh Abu Bakar, kemudian dipusakai 
oleh Umar, dan terakhir oleh Utsman. Ketika cincin tersebut dipakai Utsman, 
terjatuh ke dalam sumur. Setelah dicarinya selama tiga hari tiga malam, tidak 
juga ditemukan. 


ng) 


O. ISTIDRAK: PERNIKAHAN-PERNIKAHAN NABI SAW. 

Untuk melengkapi uraian di atas, perlu rasanya kami uraikan sebab-sebab 
Nabi saw. menikah dengan istri-istri beliau dan bagaimana tuntunan Allah kepada 
beliau dan para istri beliau. 


1. Sebab-Sebab Beliau Menikah dengan Beberapa Orang Istri 

Sebelum agama Islam diturunkan, sudah menjadi kebiasaan bagi bangsa 
Arab di seluruh Semenanjung Arab bahwa kaum laki-laki diperkenankan me- 
ngawini perempuan-perempuan yang tidak terbatas banyaknya, terutama sekali 
bagi kaum bangsawan, hartawan, muliawan, atau orang besar mereka. Dari ke- 
biasaan ini timbullah adat menggundik perempuan yang mereka sukai, tanpa 
peraturan yang tertentu. Pada permulaan Islam, adat dan tata cara yang demikian 
masih dibiarkan karena wahyu Allah untuk melarangnya belum diturunkan ke- 
pada Nabi saw.. Nabi saw. dan kaum muslimin masih memperkenankan me- 
ngawini perempuan-perempuan menurut sekehendaknya, tanpa batas pula. Walau- 
pun demikian, Nabi saw. hanya menikahi seorang perempuan saja, yaitu Siti 
Khadijah binti Khuwailid r.a.. Setelah Khadijah wafat, barulah beliau menikah 
dengan Siti Saudah, seorang janda yang sudah agak lanjut usianya dengan maksud 
hendak menolong kehidupannya. Setelah itu, beliau baru menikah dengan gadis 
remaja, putri sahabat beliau yang paling cinta kepada beliau dan paling besar pula 
pengorbanannya, yaitu Siti Aisyah binti Abu Bakar Shiddig r.a., dengan tujuan yang 
luhur, yang hanya Allah saja yang tahu maksudnya. 

Sesudah hijrah ke Madinah, Nabi saw. menikahi beberapa perempuan. Se- 
mua perempuan yang beliau nikahi sedang menderita lahir dan batin. Misalnya, 
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Hafshah, Ummi Salamah, dan Zainab binti Khuzaimah. 


2. Tuntunan Allah kepada Nabi saw. dan kepada Istri Beliau 

Istri Nabi saw. yang masih hidup berjumlah sembilan orang, kecuali Mariah 
al-@ibthiya. Allah SWT memberikan tuntunan kepada Nabi saw. dan para istrinya 
dengan wahyu-Nya, 


53 Ah Mat La et »2 LL. 335 PA 2 AK 
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"Hai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istri sa Jika engkau sekalian 
menghendaki kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka marilah aku beri kamu 
bekal yang menggirangkan (mut'ah) dan aku lepaskan kamu dengan perceraian yang 
baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki Allah dan Rasul-Nya dan kampung akhirat, 
maka sesungguhnya Allah telah menyediakan bagi orang-orang yang berbuat baik di 
antara kamu pahala yang besar." (al-Ahzab: 28-29) 


Setelah menerima wahyu tersebut, Nabi saw. mengumpulkan istri-istrinya. 
Nabi saw. mempersilakan kepada istri-istrinya untuk memilih salah satu alternatif 
yang dikemukakan Allah dalam wahyu-Nya. Jika mereka memilih kesenangan 
hidup di dunia yang rendah ini dengan perhiasannya, Nabi saw. akan menceraikan 
mereka dengan sebaik-baiknya dan mereka akan diberi perbekalan yang me- 
nyenangkan hati mereka. Akan tetapi, jika mereka tetap menghendaki pahala dari 
Allah dan mencintai Rasul-Nya serta menginginkan kampung akhirat yang kekal 
dan abadi, mereka akan tetap menjadi istri Nabi saw.. 

Siti Aisyahlah yang pertama kali memberi pernyataan kepada Nabi saw. 
bahwa dia memilih Allah dan Rasul-Nya serta kampung akhirat. 

Pernyataan Siti Aisyah diikuti dengan serentak oleh istri-istri Nabi saw. yang 
lainnya. Dengan demikian, kesembilan orang istri Nabi saw. itu tetap menjadi istri 
beliau. 

Selanjutnya, Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw. yang berbunyi 
sebagai berikut. 
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"Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagi engkau istri yang telah 
engkau beri mahar-mahar mereka, dan apa-apa (perempuan-perempuan) yang telah 
menjadi milik tangan kanan engkau, orang-orang yang telah Allah jadikan tawanan 
perang bagi engkau, anak-anak perempuan paman engkau, anak-anak perempuan 
bibi engkau, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak 
perempuan dari saudara perempuan ibumu yang telah berhijrah bersama engkau, dan 
orang perempuan yang telah beriman, jika dia telah menghibahkan dirinya kepada 
Nabi, jika Nabi mau kawin dengan dia, hanya untuk engkau, bukan untuk orang-orang 
yang beriman. Sesungguhnya, kami mengetahui apa yang telah kami fardhukan atas 
mereka terhadap istri-istri mereka dan apa-apa yang telah menjadi milik tangan kanan 
mereka, agar tidak menjadi keberatan atas engkau dan Allah itu Pengampun lagi Pe- 
nyayang. Engkau boleh menjauhi siapa yang engkau kehendaki dari mereka dan 
engkau boleh menghampiri, siapa yang engkau kehendaki dari mereka yang engkau 
Jauhi. Maka tidak ada keberatan atas engkau menyenangkan (menyukakan), mata- 
mata mereka dan mereka tidak berdukacita, dan mereka meridhai apa yang engkau 
berikan kepada mereka semuanya. Dan, Allah mengetahui apa-apa yang ada di hati 
kamu, Allah itu Maha Mengetahui lagi Yang Maha Penyantun. Tidak halal bagi engkau 
perempuan-perempuan lain sesudah mereka dan tidak halal bagi engkau mengganti 
mereka dengan beberapa orang istri, walaupun kecantikan mereka menarik hati eng- 
kau, kecuali apa yang telah menjadi milik tangan kanan engkau, dan Allah itu meng- 
awasi atas segala sesuatu.” (al-Ahzab: 50-52). 


Ayat tersebut memberikan tuntunan dan pedoman kepada Nabi saw.. Pen- 
jelasannya adalah sebagai berikut. 

1.  Padaawalnya, Nabi saw. diperkenankan oleh Allah untuk menikahi perempuan- 
perempuan sesuka beliau dengan tanpa batas, termasuk perempuan-perem- 
puan yang menjadi tawanan perang dan yang telah menjadi hak milik beliau. 

2. Nabi saw. juga diperbolehkan menikahi perempuan-perempuan yang dengan 
tulus ikhlas menyerahkan dirinya kepada beliau tanpa maskawin. Hal ini 
berlaku khusus untuk Nabi saja. 

3. Nabi saw. diperbolehkan menjauhi mereka dan memberi nafkah kepada istri 
yang beliau kehendaki sebagaimana yang telah diwajibkan Allah atas segala 
umatnya. Beliau diperbolehkan juga mencampuri istri mana saja yang beliau 


Bab Ke-47: Keluarga dan Kerabat Nabi Muhammad saw. — 353 


kehendaki. 

4. Adapun istri-istri beliau yang telah beliau jauhi, jika Nabi saw. mengingin- 
kannya, Nabi saw. boleh menggaulinya lagi. Bahkan, yang demikian akan 
menenangkan dan menenteramkan mereka dan mereka ridha terhadap apa- 
apa yang diberikan Nabi saw. kepada mereka. 

5. Sesudah demikian, Nabi saw. tidak diperkenankan menceraikan istri-istri 
beliau yang berjumlah sembilan orang untuk selamanya. Nabi saw. tidak 
diperkenankan lagi menikahi perempuan-perempuan lain, sekalipun perem- 
puan itu menarik hati beliau, kecuali perempuan-perempuan yang telah men- 
jadi milik beliau. 

Allah juga menurunkan beberapa peraturan kepada para istri Nabi saw. de- 
ngan firman-Nya yang berbunyi sebagai berikut. 


Pe Sah Pan aa ani 
a 5 MAA dana pa oa La NAN 
"Nabi itu lebih dekat kepada orang-orang yang beriman daripada kepada diri 
mereka sendiri. Dan, istri-istri Nabi itu adalah ibu-ibu mereka....” (al-Ahzab: 6) 


Dengan firman-Nya , Allah menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. lebih 
dekat kepada orang-orang yang beriman daripada orang beriman itu kepada diri- 
nya sendiri. Adapun para istri Nabi saw. adalah ibu dari segenap orang yang beriman. 

Karena Allah telah menetapkan istri Nabi saw. sebagai ibu-ibu dari orang- 
orang yang beriman (ummahatu-mw'minin), Allah menurunkan peraturan-Nya 
pula kepada mereka dengan firman-Nya, 


Pp. - G2 c, - 5 he Ing ea, 
HD ebas anlaue NE SI luhan AA SO Yg... 
“.. dan sekali-kali kamu tidak boleh kawin dengan istri-istrinya (Nabi), sesudah 
wafatnya, untuk selama-lamanya, sesungguhnya yang demikian adalah dosa besar 


bagimu pada sisi Allah.” (al-Ahzab: 53) 


Ayat ini menerangkan bahwa orang yang beriman dilarang keras mengawini 
bekas istri-istri Nabi saw., sesudah Nabi saw. wafat. 

Demikianlah penjelasan singkat peraturan-peraturan Allah yang diturunkan- 
Nya kepada Nabi saw. dan para istri beliau. 


R. SEBAB-SEBAB PERNIKAHAN NABI MUHAMMAD SAW. 
Sebagaimana telah kami uraikan di atas bahwa Nabi saw. memperistri be- 
berapa orang perempuan dan seorang budak yang dihadiahkan oleh Raja Mu- 
gaugis Mesir. Pernikahan ini biasa digunakan orang sebagai senjata untuk me- 
numbangkan pengaruh Nabi Muhammad saw. terhadap umat manusia. 
Orang yang sengaja hendak memadamkan cahaya Islam dan melenyapkan 
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ruh Islam dari dada-dada pemeluknya, sengaja memutarbalikkan kebaikan ajaran 
dan tuntunan Islam kepada umat manusia dengan meggunakan masalah poligami 
dalam Islam. 

Oleh sebab itu, kami merasa sangat perlu untuk menguraikan dalam bab ini, 
hikmah-hikmah dan kepentingan pernikahan Nabi saw. dengan beberapa orang 
perempuan dan dengan bekas budak tersebut. 


1. Khadijah binti Khuwailid 

Khadijah adalah seorang perempuan bangsawan @uraisy dan hartawan. 
Ketika menikah dengan Nabi Muhammad saw., Siti Khadijah sudah menjanda dua 
kali dan berusia empat puluh tahun. Siti Khadijahlah yang meminang Nabi saw. 
dan bukan Nabi saw. yang meminangnya. Nabi saw. pada saat itu baru berusia dua 
puluh lima tahun. Selama Nabi saw. memperistri Khadijah, Nabi saw. tidak pernah 
menikah dengan perempuan lain. 

Karena Siti Khadijah adalah seorang janda kaya yang terkenal, keluarlah 
tuduhan yang kurang baik dari mulut mereka yang dengki dan memusuhi Islam. 
Di antara tuduhan-tuduhan mereka adalah sebagai berikut. 

”Nabi Muhammad mengawini Siti Khadijah dengan maksud hendak me- 
nutupi kemiskinannya karena sejak kecil ia adalah seorang papa dan sengsara. 
Dengan mengawini Siti Khadijah, akan tercapailah segala keinginannya.” 

Tuduhan tersebut tidak benar sama sekali karena jika benar Nabi saw. meng- 
inginkan kekayaan Siti Khadijah, mengapa bukan Nabi saw. yang meminangnya, 
sebagaimana yang dilakukan oleh seorang pemuda yang ingin mengawini seorang 
janda kaya? 

Pernikahan Nabi saw. dengan Siti Khadijah adalah semata-mata untuk me- 
nolongnya. Jika Nabi saw. tidak mengawininya niscaya harta benda dan dirinya 
akan selalu menjadi permainan laki-laki, sebagaimana yang berlaku dalam masya- 
rakat Arab pada dewasa itu. Saat masih menjanda, Siti Khadijah menyadari ke- 
adaan ini. Siti Khadijah telah beberapa kali dipinang oleh beberapa orang laki-laki 
Guraisy, tetapi semua pinangan itu ditolaknya. Siti Khadijah insaf bahwa jika ia 
menerima lamaran mereka, semua kekayaannya akan mereka habiskan tanpa 
kejujuran, sekalipun laki-laki itu hartawan. Siti Khadijah menyampaikan hal ini 
kepada orang-orang dekat dengannya. Siti Khadijah mengharapkan agar Mu- 
hammad bin Abdullah, seorang pemuda @uraisy yang papa sengsara tapi jujur dan 
terkenal ”al-amin” , bersedia mengawininya. 


2. Siti Saudah binti Zam'ah 

Nabi saw. menikah dengan Siti Saudah setelah Siti Khadijah wafat. Siti Saudah 
adalah perempuan yang masuk Islam waktu Islam mula-mula disiarkan. 

Siti Saudah adalah rombongan kaum muslimin yang ikut hijrah ke Habsyi. 
Siti Saudah hijrah bersama suaminya Sakran bin Amr. Ayah Saudah yang ber-nama 
Zam'ah termasuk salah seorang pemuka @uraisy yang sangat memusuhi Islam 
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dan kaum muslimin. 

Setelah Siti Saudah kembali dari Habsyi, dengan tiba-tiba suaminya (Sakran) 
meninggal dunia di Mekah. Suaminya meninggalkan seorang anak yang bernama 
Abdurrahman. Kehidupan Saudah sepeninggal suaminya sangat sengsara karena 
kedua orang tua dan saudaranya masih memeluk agama nenek moyang mereka 
dan sangat memusuhi Islam dan kaum muslimin. 

Jika Siti Saudah dibiarkan terus menjadi janda sedangkan anaknya belum 
dewasa, iaakan terus menderita. Nabi saw. tidak sampai hati membiarkan seorang 
muslimah yang hidup sebatang kara dan menderita karena rintangan yang besar 
dari orang tua dan saudara-saudaranya sendiri. 

Untuk meringankan penderitaan yang sedang ditanggungnya dan untuk 
menghindarkan fitnah yang mungkin akan menimpanya, Nabi saw. menikahi Siti 
Saudah. Nabi saw. tidak mempunyai jalan lain untuk menolong dan melindungi 
seorang janda yang hidup di tengah-tengah fitnah yang sedang menghebat kecuali 
dengan mengawininya. Dengan cara demikian, segala fitnah yang sedang me- 
nimpanya akan terkikis habis dengan sendirinya. 

Dengan demikian, pernikahan Nabi saw. dengan Siti Saudah bertujuan untuk 
melindungi dan menolong Siti Saudah dari segala macam fitnah. 

Pernikahan Nabi saw. dengan Siti Saudah berlangsung di Mekah, sebelum 
beliau hijrah ke Madinah, yaitu pada tahun Siti Khadijah wafat. 


3. Siti Aisyah binti Abu Bakar 

Menurut riwayat Ibnu Sa'ad dan Ibnu Ashim dari Siti Aisyah sendiri, ia ber- 
kata, 

"Waktu Khadijah wafat, datanglah Khaulah binti Hakim, istri Utsman bin 
Mazhvun r.a., kepada Nabi saw., ia berkata, 'Apakah Tuan tidak mau menikah. 

'Dengan siapa? jawab Nabi. 

Khaulah berkata, 'Kalau Tuan mau, seorang gadis dan jika Tuan mau, se- 
orang janda. 

Nabi saw. bertanya, 'Siapakah gadis itu. 

Khaulah menjawab, 'Anak perempuan seorang yang sangat tuan cintai, yaitu 
Aisyah binti Abu Bakar: 

Nabi bertanya, 'Siapakah janda itu? 

Khaulah menjawab, 'Saudah binti Zam'ah yang telah beriman kepada Tuan 
dan mengikuti pimpinan Tuan. 

Nabi bersabda kepada Khaulah, "Pergilah dan terangkanlah keduanya ke- 
padaku.” 

Demikianlah riwayat yang menerangkan keadaan waktu Nabi saw. akan 
menikah dengan Siti Saudah dan Siti Aisyah. 

Pertunangan Nabi saw. dengan Siti Aisyah berlangsung di Mekah sebulan 
setelah pernikahan beliau dengan Saudah. Pada tahun kedua Hijriah, baru dilang- 
sungkan pernikahan beliau dengan Siti Aisyah di Madinah. Nabi saw. sudah ber- 
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umur lima puluh tahun waktu menikah dengan Siti Aisyah, sedangkan Siti Aisyah 
baru berumur tiga belas tahun, masih gadis remaja. 

Pernikahan beliau dengan Siti Aisyah adalah pernikahan kedua setelah Siti 
Saudah. Pada hakikatnya, pernikahan Nabi saw. dengan Siti Aisyah adalah atas 
keinginan ayahnya, Abu Bakar Shiddig r.a.. Untuk lebih mendekatkan persaudara- 
annya dengan Nabi saw. dan untuk memberikan pengajaran berbagai macam 
undang-undang Islam yang bersangkut paut dengan kaum perempuan, Siti Aisyah 
dinikahkannya dengan Nabi saw.. 

Orang-orang yang benci kepada Islam dan memusuhi kaum muslimin ber- 
kata bahwa pernikahan beliau dengan Siti Aisyah adalah untuk memuaskan hawa 
nafsu belaka karena Nabi saw. sangat tertarik kepada kecantikan wajah putri 
sahabat karibnya itu. 

Tuduhan tersebut tidak benar karena Siti Aisyah ketika dipertunangkan 
dengan Nabi saw. baru berusia tujuh tahun. Dalam usia tujuh tahun, kecantikan 
wajahnya belum dilihat dengan jelas. Pertunangan Nabi saw. dengan Siti Aisyah 
bukan untuk memenuhi hawa nafsu beliau. Secara psikologi, pertunangan Nabi 
saw. dengan Siti Aisyah bukanlah perbuatan seorang laki-laki yang berhidung 
belang. Bagi laki-laki yang berhidung belang, daripada menunggu enam atau tujuh 
tahun lagi, lebih baik menikahi seorang gadis yang sudah cukup umu.. 

Pernikahan dengan Siti Aisyah dimaksudkan juga untuk mengingat jasa-jasa 
ayahnya dalam menegakkan Islam. Nabi saw. sendiri berharap Siti Aisyah dapat 
menjadi salah seorang pemimpin kaum ibu Islam yang dapat menyampaikan 
ajaran-ajaran beliau mengenai masalah kewanitaan kepada orang-orang lain, ter- 
utama kepada kaum ibu. Satu-satunya jalan untuk mewujudkan cita-cita beliau ialah 
dengan mengawini Siti Aisyah. Dengan menikahi Siti Aisyah, dalam tempo yang 
singkat Nabi saw. dapat menyampaikan bermacam-macam pelajaran kepadanya 
sehingga Siti Aisyah dapat pula mengajarkan bemacam-macam hukum mengenai 
kewanitaan kepada orang lain. 

Ternyata Siti Aisyah adalah seorang yang cerdas. Ia adalah istri Nabi saw. 
yang paling cepat dan cerdas memahami ajaran-ajaran Nabi saw.. Kenyataan juga 
menunjukkan bahwa Siti Aisyah adalah seorang ibu yang paling pandai dan ahli 
tentang hukum-hukum Islam, terutama hukum-hukum yang bersangkut paut 
dengan kaum ibu dan urusan rumah tangga. 

Dengan demikian, pernikahan Nabi saw. dengan Siti Aisyah mengandung 
hikmah yang besar bagi kemajuan Islam dan kaum muslimin. 


4. Siti Hafshah binti Umar 

Siti Hafshah adalah putri Umar bin Khaththab r.a.. Suaminya adalah salah 
seorang sahabat Nabi saw. yang gugur dalam Perang Badar. Untuk menghibur 
hati seorang janda dan membalas jasa seorang sahabat yang baru saja tewas dalam 
pertempuran, Nabi menikahi Siti Hafshah sebagai istri yang ketiga sesudah Siti 
Saudah. Pernikahan dengan Siti Hafshah juga bertujuan untuk mengakrabkan 
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persahabatan beliau dengan ayahnya (Umar). 

Perlu juga kami jelaskan di sini bahwa Siti Hafshah adalah seorang perem- 
puan yang tidak begitu cantik dan terkenal sangat cerewet. Banyak laki-laki yang 
tidak suka kepadanya. Umar bin Khaththab r.a. pernah meminta kepada Abu 
Bakar agar bersedia mengawini putrinya (Hafshah) yang sudah janda tersebut. 
Permintaannya ditolak oleh Abu Bakar dengan berdiam diri saja. Umar bin Khaththab 
kemudian minta kepada Utsman bin Affan untuk mengawininya. Namun, karena 
Utsman bin Affan baru saja kehilangan istrinya (Rugayyah), Utsman juga menolak. 
Untuk menyenangkan hati Umar dan untuk menghilangkan penyesalannya ke- 
pada dua orang temannya yang menolak keinginannya, Nabi saw. mengawini Siti 
Hafshah. 

Alangkah gembiranya Umar bin Khaththab ketika putrinya yang sudah janda 
dan kurang cantik diperistri oleh seseorang yang sangat ia dicintai dan dihormati- 
nya. Umar bin Khaththab merasa bangga menjadi mertua Nabi saw. sebagaimana 
kebanggaan yang diperoleh Abu Bakar. 

Nabi saw. bersabda, ”Hafshah dikawini oleh orang yang lebih baik dari 
Utsman, sedangkan Utsman kawin dengan seorang perempuan yang lebih baik 
dari Hafshah.” 

Nabi saw. berkata demikian dengan maksud untuk menggembirakan hati 
Umar dan Hafshah karena beliau tahu bahwa Utsman pernah menolak perminta- 
annya. Utsman bin Affan selanjutnya dikawinkan Nabi dengan putri beliau yang 
bernama Ummi Kultsum, sesudah istrinya yang bernama Rugayyah wafat. 

Dengan demikian, dapatlah kita ketahui bahwa pernikahan beliau dengan 
Siti Hafshah mengandung hikmah dan tujuan yang luhur. 


5. Siti Zainab binti Khuzaimah 

Ketika Siti Zainab dinikahi Nabi saw., Siti Zainab adalah seorang perempuan 
tua dan sudah dua kali menjanda. Suami pertamanya bernama Thutfail bin Harits. 
Setelah bercerai dengan Thufail bin Harits, Siti Zainab menikah dengan Ubadah 
bin Harits (saudara Thufail bin Harits). Suaminya yang kedua syahid dalam Perang 
Badar. Namun, riwayat lain menyatakan bahwa suaminya yang kedua adalah Abdullah 
bin Jahsy yang syahid dalam Perang Uhud. 

Sejak zaman Jahiliah, Zainab terkenal sebagai perempuan yang penyayang, 
pemurah, dan budiman, terutama kepada orang miskin sehingga ia mendapat 
nama julukan "Ummul Masakin” (ibu orang-orang miskin). 

Setelah Nabi melihat keadaan Siti Zainab bin Khuzaimah yang hidup se- 
batang kara, menderita beraneka ragam kesukaran dan kesulitan, usia sudah agak 
lanjut, ditambah ia adalah bekas istri seorang mujahid yang telah syahid, Nabi saw. 
tidak sampai hati membiarkannya dalam keadaan demikian. Oleh sebab itu, beliau 
menikahinya. 

Siti Zainab adalah istri beliau yang keempat. Siti Zainab bukanlah perempuan 
yang cantik dan kaya, bahkan ia adalah perempuan tua yang dirundung malang. 
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Jadi, maksud Nabi saw. menikahi Siti Zainab binti Khuzaimah adalah untuk 
menolong dan melepaskannya dari kesengsaraan yang sedang dideritanya. 

Siti Zainab binti Khuzaifah wafat tak beberapa bulan sesudah pernikahannya 
dengan Nabi saw.. 


6. Siti Hindun binti Abu Umayyah 

Siti Hindun binti Abu Umayyah adalah bekas istri sahabat Nabi saw. yang 
terkenal dengan gelaran Abu Salamah. Nama sebenarnya ialah Abdullah bin Abdul 
Asad al-Makhzumi. Abu Salamah meninggal dunia waktu memimpin suatu per- 
tempuran sebagaimana yang telah kami riwayatkan di atas. 

Sejak ditinggal suaminya, Ummu Salamah selalu berdukacita dan menangis. 
Selain karena kematian suaminya, kesedihannya juga karena ia miskin. Ummu 
Salamah selalu menderita kekurangan, padahal ketiga orang anak-anaknya masih 
kecil. Menurut riwayat yang lain, ia mempunyai empat anak perempuan yang 
bernama Barrah, Salamah, Amrah, dan Durrah. Ummu Salamah sangat meng- 
hajatkan bantuan dan pertolongan orang lain. 

Nabi saw. tidak dapat berdiam diri saja melihat keadaan Ummu Salamah yang 
demikian sengsaranya. Jalan satu-satunya yang dapat ditempuh untuk menolong 
keempat orang anaknya ialah dengan menikahinya. 

Waktu Nabi saw. melamar Ummu Salamah, ia menjawab, ”Saya adalah pe- 
rempuan yang sudah tua. Saya menjadi ibu dari anak-anak yatim dan saya sangat 
pecemburu.” 

Jawaban Ummu Salamah dijawab Nabi saw. dengan sabdanya, 

“Tentang perkataanmu, "Aku seorang perempuan yang sudah tua," aku men- 
jawab, 'Aku lebih tua daripada kamu dan tidak akan tercela seorang perempuan yang 
kawin dengan seorang laki-laki yang lebih tua daripadanya'. Tentang perkataanmu, 
"Aku ini menjadi ibu dari anak-anak yatim," aku menjawab, "Anak-anak yatim menjadi 
tanggungan Allah dan Rasul-Nya." Tentang perkataanmu, 'Aku ini seorang perempuan 
yang sangat pecemburu,' akujawab, "Aku berdoa kepada Allah, mudah-mudahan Dia 
melenyapkan sifat yang demikian darimu.” 


Ummu Salamah merasa sangat tertolong dan terlepas dari kesulitan lahir dan 
batin setelah dinikahi Nabi saw.. Ummu Salamah adalah istri Nabi yang kelima, 
sesudah Saudah. 

Kita menjadi mengerti bahwa pernikahan Nabi saw. dengan Ummu Salamah 
adalah dengan maksud dan tujuan suci, bukan untuk kepentingan hawa nafsu. 


7. Siti Zainab binti Jahsy 

Dalam Bab ke-29, kami telah menerangkan panjang lebar riwayat pernikahan 
Nabi saw. dengan Siti Zainab binti Jahsy sehingga di sini kami tidak akan mem- 
bahas lagi. Namun, dari riwayat tersebut kita dapat mengambil suatu kesimpulan 
bahwa pernikahan Nabi saw. dengan Siti Zainab binti Jahsy mempunyai kepen- 
tingan yang besar dan tujuan Juhur serta diperkuat oleh firman Allah dalam Al- 
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@ur'an yang diturunkan pada waktu itu. 

Siti Zainab binti Jahsy dikawini Nabi saw. sebagai istri yang keenam sesudah 
Saudah. 

Pernikahan Nabi saw. dengan Siti Zainab binti Jahsy bertujuan untuk mem- 
bongkar adatistiadat jahiliyah yang sudah mengakar dalam masyarakat Arab pada 
waktu itu. Bangsa Arab menganggap anak angkat seperti anak kandung sendiri 
sehingga bapak angkat dilarang mengawini bekas istri anak angkatnya. Anggapan 
yang salah ini ingin diluruskan oleh Nabi saw.. Oleh karena itu, tidak sepantasnya 
Nabi saw. dituduh merebut bekas istri anak angkatnya sendiri. 

Uraian selanjutnya tentang pernikahan Nabi saw. dengan Siti Zainab binti 
Jahsy dapat dibaca dalam Bab ke-29. 


8. Siti Juwairiyah binti Harits 

Dalam Bab ke-29, kami telah menguraikan panjang lebar dan cukup jelas ten- 
tang riwayat pernikahan Nabi saw. dengan Siti Juwairiyah binti Harits. Siti Juwai- 
riyah adalah puteri ketua kaum Bani Mustalig yang bernama Harits bin Dhirar. 

Siti Juwairiyah adalah istri ketujuh sesudah Siti Saudah. Ketika akan dinikahi 
oleh Nabi saw., Siti Juwairiyah berstatus perempuan tawanan perang. Namun, 
sesudah dinikahi Nabi saw., kedudukannya disejajarkan dengan istri-istri beliau 
yang lain. 

Akibat pernikahan Nabi saw. dengan Siti Juwairiyah, tawanan perang yang 
berasal dari kaum Bani Mustalig dibebaskan seluruhnya. Mereka akhirnya me- 
meluk Islam dan sebagai balasannya kaum Bani Mustalig memberikan bantuan 
yang tidak sedikit kepada kaum muslimin. 

Pernikahan Nabi saw. dengan Siti Juwairiyah mengandung unsur-unsur 
politik untuk kepentingan Islam dan kaum muslimin dan bukan sebagaimana yang 
dituduhkan orang yang sengaja hendak mencemarkan nama baik Nabi Mu- 
hammad saw.. 


9. Siti Shafiyah binti Huyay 

Dalam Bab ke-34, kami telah menguraikan panjang lebar riwayat pernikahan 
Nabi saw. dengan Siti Shafiyah binti Huyay bin Akhtab. Siti Shafyah adalah perem- 
puan keturunan bangsawan Yahudi yang tertawan oleh tentara kaum muslimin. 
Menurut undang-undang yang berlaku, tiap tawanan harus dijadikan budak. 
Mengingat Shafiyah adalah keturunan bangsawan Yahudi, walaupun sudah men- 
jadi seorang janda, Nabi saw. tetap menikahinya agar kedudukannya sebagai 
seorang bangsawan tetap terhormat. 

Setelah Shafiyah dinikahi Nabi saw., kedudukan Shafiyah sejajar dengan istri- 
istri beliau yang lain. Waktu Shafiyah dihina oleh salah seorang istri Nabi yang 
lain, Nabi saw. pun marah. 

Pernikahan Nabi saw. dengan Siti Shafiyah ini adalah istri yang kedelapan 
sesudah Siti Saudah. 
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Jika Nabi saw. tidak menikahinya, Siti Shafiyah akan tetap menjadi seorang 
budak belian. Nabi saw. ingin menghapus perbudakan dari muka bumi dengan 
jalan apa saja. Salah satu jalan yang beliau contohkan ialah dengan mengawini 
orang-orang yang akan diperbudak. 


10. Siti Ramlah binti Abu Sufyan 

Dalam Bab ke-34, kami telah menguraikan dengan panjang lebar riwayat per- 
nikahan Nabi saw. dengan Siti Ramlah binti Abu Sufyan. Kami akan mengulangi 
sedikit riwayat tersebut. 

Waktu suami Siti Ramlah meninggal dalam pengungsiannya di Habsyi, tinggal- 
lah Siti Ramlah bersama anak perempuannya yang bernama Habibah di perantau- 
an dengan menderita kesulitan dan kesengsaraan. Nabi saw. maklum bahwa pen- 
deritaan Siti Ramlah disebabkan oleh pendiriannya yang teguh dalam mengikuti 
ajaran Islam. Tidak ada jalan lain yang dapat ditempuh oleh Nabi saw. untuk me- 
lepaskannya dari kesulitan dan kesengsaraan hidup kecuali dengan menikahinya. 

Siti Ramlah adalah istri kesembilan sesudah Siti Saudah. 

Kita dapat mengambil kesimpulan bahwa pernikahan beliau dengan Siti 
Ramlah (Ummu Habibah) bertujuan mulia dan luhur, bukan untuk memenuhi 
keinginan hawa nafsu beliau. 


11. Siti Maimunah binti Harits 

Dalam Bab ke-34, kami telah menguraikan riwayat pernikahan Nabi saw. de- 
ngan Siti Maimunah dengan panjang lebar. 

Nama Siti Maimunah yang sebenarnya ialah Barrah binti Harits bin Hazan. 
Sebelum dinikahi oleh Nabi saw., Siti Maimunah sudah menjanda dua kali. Suami 
yang pertama bernama Mas'ud bin Amr. Ia bercerai dengan suami pertamanya. 
Suami kedua bernama Abu Rahmin di mana suami yang kedua ini wafat. Siti 
Maimunah adalah saudara perempuan Lubabah, istri Abbas (paman Nabi) yang 
terkenal dengan nama Ummul Fadhal. Siti Maimunah juga merupakan saudara 
muda Siti Zainab binti Khuzaimah 

Pada suatu hari, sesudah Nabi saw. menyelesaikan Umratul @adha di Mekah, 
Abbas r.a. meminta dengan sangat agar Nabi saw. sudi menikahi Siti Maimunah. 
Permintaan Abbas tersebut diperkenankan oleh Nabi saw.. Tidak berapa lama 
kemudian, berlangsunglah pernikahan beliau dengan Siti Maimunah di kota 
Mekah." 

Siti Maimunah adalah istri Nabi saw. yang kesepuluh sesudah Saudah. 

Pernikahan Nabi saw. dengan Siti Maimunah bertujuan untuk menolong 


78 Menurut riwayat yang lain, Siti Maimunah, adalah seorang yang menyerahkan dirinya kepada Nabi 
saw. supaya diambil sebagai istrinya. Dan menurut riwayat yang lain, Maimunah memang dipinang oleh Nabi 
saw. dengan perantaraan seorang sahabat yang bernama Abu Rafi”. Di antara kedua riwayat ini yang dekat 
kepada yang benar adalah riwayat yang kedua. Wallahu Alam. (Pen.) 
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seorang janda yang terlantar dan terkatung-katung hidupnya dan bukan untuk 
kepentingan hawa nafsu beliau. 

Demikianlah riwayat ringkas pernikahan Nabi saw. dengan istri-istri beliau. 
Ulama-ulama ahli tarikh sepakat bahwa Nabi saw. wafat meninggalkan sembilan 
orang istri, yaitu Saudah, Aisyah, Hafshah, Ummu salamah, Zainab binti Jahsy, 
Juwairiyah, Ummu Habibah, Shafiyah, dan Maimunah. 


Penjelasan lebih lanjut 

Nabi menikah dengan Siti Khadijah sudah dalam keadaan menjanda duakali. 
Nabi saw. belum diangkat menjadi nabi dan rasulullah ketika menikah dengan 
Khadijah. Nabi saw. diangkat menjadi rasul kurang lebih lima belas tahun setelah 
pernikahan Nabi dengan Khadijah. 

Nabi menikah dengan Khadijah sebenarnya berdasarkan keinginan yang 
keras dari Khadijah. Khadijah menginginkan seorang pemuda yang berbudi luhur 
sebagai suaminya. Nabi beristri dengan Khadijah kurang lebih dalam waktu dua 
puluh lima tahun. Selama itu, Nabi saw. tidak pernah beristri dengan yang lainnya. 
Jadi, istri Nabi dalam waktu dua puluh lima tahun hanya seorang. 

Sesudah Khadijah wafat, Nabi menikah dengan Siti Saudah, seorang janda 
tua yang sedang dalam keadaaan menderita. Sesudah itu, barulah Nabi diper- 
tunangkan dengan Siti Aisyah, seorang gadis yang baru berumur kurang lebih 
tujuh tahun. Siti Aisyah adalah putri sahabatnya yang menghabiskan kekayaannya 
untuk kepentingan dakwah Nabi dan memutuskan perhubungannya dengan para 
familinya karena mempertahankan kebenaran agama yang diserukan oleh Nabi. 

Sesudah dua tahun Nabi hijrah ke Madinah, Nabi baru melangsungkan 
pernikahannya dengan Siti Aisyah. Jadi, sejak tahun kedua Hijriah, Nabi beristri 
lebih dari seorang, yaitu dengan Saudah dan Aisyah. 

Sesudah itu, barulah Nabi menikah berturut-turut dengan Hafshah, seorang 
janda yang tidak cantik parasnya, Zainab binti Khuzaimah, seorang janda tua dan 
sedang dalam keadaaan sengsara, Ummu Salamah, seorang janda yang sedang 
dalam keadaan menderita dan mempunyai empat orang anak perempuan yang 
masih kecil-kecil, Zainab binti Jahsy, seorang janda muda, bekas istri anak angkat- 
nya sendiri, Juwairiyah, seorang perempuan bekas tawanan perang: Shafiyah, 
seorang janda muda bekas tawanan perang, Ummu Habibah, seorang janda tua 
yang sedang dalam keadaan menderita dan menanggung berbagai macam ke- 
sulitan, terakhir dengan Maimunah, seorang janda yang sedang menderita lahir 
dan batin. 

Nabi saw. menikahi sepuluh orang istri dengan maksud yang baik dan de- 
ngan tujuan yang suci. Orang-orang yang mengatakan bahwa pernikahan Nabi 
Muhammad dengan istri-istrinya adalah untuk memuaskan keinginan syahwat 
beliau yang besar adalah salah sama sekali. Perkataan itu dikeluarkan oleh mulut 
orang-orang yang tidak berpikir sehat, orang-orang yang tidak berbudi luhur dan 
tidak berperikemanusiaan. 
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Mengapa demikian? Karena jika Nabi Muhammad saw. ingin memuaskan 
keinginan syahwatnya niscaya beliau akan menikah dengan perempuan yang 
masih gadis dan berparas cantik serta tidak dalam keadaan sengsara, sebagai- 
mana yang biasa dilakukan oleh para laki-laki yang berhidung belang. Padahal, 
dalam kenyatannya, sebagian besar istri Nabi adalah para janda yang sedang 
menderita dan tidak cantik rupanya. Cobalah kita pikirkan secara jujur dan sehat. 

Adapun pernikahan Nabi dengan Siti Aisyah adalah untuk melaksanakan 
keinginan sahabatnya yang pertama mengikuti dakwahnya, yang mengorbankan 
kekayaannya untuk kepentingan dakwahnya, dan yang berani memutuskan se- 
mua hubungan dengan keluarganya karena mempertahankan kepercayaannya 
(agama) sampai ia meninggalkan tanah tumpah darahnya serta harta miliknya di 
Mekah. 

Di samping itu, pernikahan Nabi dengan Siti Aisyah mengandung kepenting- 
an yang besar sekali bagi Islam dan kaum muslimin, di antaranya sebagaimana 
yang telah kami uraikan di muka. Oleh sebab itu, tidak sepatutnya kalau pernikah- 
an Nabi saw. dengan Siti Aisyah dianggap yang bukan-bukan dan digunakan untuk 
menodai nama baik beliau. Marilah kita selidiki secara baik-baik berdasarkan 
sejarah yang benar. 

Mereka yang berprasangka jahat terhadap Nabi mengatakan bahwa pe- 
nyebab Nabi tidak memilih gadis yang cantik adalah karena kemiskinan. Andaikata 
mempunyai cukup uang, tentu Nabi saw. mengambil gadis yang cantik. 

Perkataan tersebut tidak betul sama sekali. Walaupun miskin, Nabi saw. 
adalah seorang yang berwajah tampan dan berasal dari keturunan bangsawan 
Ouraisy yang berdarah kesatria. Beliau adalah seorang yang sejak kecil terkenal 
berbudi luhur, berbadan tegap, dan kegagahan dirinya serta kebagusan wajahnya 
tidak ada bandingannya. Oleh karena itu, jika Nabi saw. ingin istri yang cantik dan 
berdarah bangsawan, tidak seorang pun yang akan menolaknya. Bahkan, jika 
diingat akan kebangsawanan beliau, tidak sedikit orang yang akan menyerahkan 
gadis-gadisnya yang rupawan untuk dikawini oleh beliau. Pada masa itu, bangsa 
Arab pada umumnya masih sangat fanatik terhadap kebangsawanan, terhadap 
keturunan, dan kepada darah. 


12. Kedudukan Mariah sebagai Istri Nabi 

Siti Mariah al-@ibthiyah adalah seorang budak perempuan hadiah dari Mu- 
gaugis, Raja Mesir. Kami telah menerangkan bahwa Mariah al-@ibthiyah dinikahi 
oleh Nabi saw. dan melahirkan seorang anak laki-laki yang bernama Ibrahim. 

Sebagian kecil para ulama berpendapat bahwa setelah diperistri oleh Nabi 
saw., Mariah diberi kedudukan dan hak yang sama dengan istri-istri beliau yang 
lain dan bukan dijadikan hamba sahaya. Sebagian ulama lain berpendapat bahwa 
Maria dihadiahkan kepada Nabi saw. sebagai jariyah atau budak. 

Pokok perselisihan pendapat terletak pada penafsiran surat Raja Mugaugis. 
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Dalam surat tersebut, Mugaugis menghadiahkan kepada Nabi saw. dua orang 
jariyah yang berkedudukan tinggi di Oibthi. 

Salah seorang jariyah itu bernama Mariah yang kemudian diperistri oleh 
Nabi saw.. 

Kami tidak akan mengemukakan alasan-alasan pendapat para ulama yang 
berselisih itu. Menurut fakta sejarah, Mariah adalah istri Nabi saw. yang tidak 
berkumpul dalam kompleks perumahan yang disediakan Nabi saw. untuk istri 
beliau yang berjumlah sembilan orang. 

Tindakan Nabi saw. yang tidak mendudukkan Mariah sejajar dengan istri 
beliau yang berjumlah sembilan orang itu disebabkan turunnya ayat 52 surah al- 
Ahzab. Ayat tersebut tidak memperkenankan Nabi saw. untuk mengawini pe- 
rempuan sesudah sembilan orang istri yang masih hidup, kecuali dengan perem- 
puan yang menjadi milik tangan kanan beliau, yaitu budak perempuan yang beliau 
jadikan istri. 


13. Hikmah Pernikahan Nabi saw. 

Kami akan membahas sekali lagi hikmah pernikahan Nabi saw. dengan 
beberapa orang perempuan untuk menangkis serangan orang-orang yang buta 
dan tuli terhadap kebenaran yang seharusnya diterima dan dipertimbangkan 
dengan sadar. Hikmah tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Ada sebagian manusia berkata, "Mengapa Nabi Muhammad saw. menikah 
dan mempunyai istri kalau ia adalah orang suci?” Orang suci adalah jelmaan 
Tuhan. Orang suci tidak mau kawin karena yang menikah dan mempunyai 
istri adalah perbuatan manusia biasa. 

Kami menjawab tuduhan itu sebagai berikut. 

a. Lebih baik merekatidak perlu bertanya mengapa Nabi Muhammad saw. 

menikah. Jika beliau tidak beristri, mereka pasti akan bertanya kenapa 
Nabi Muhammad tidak beristri? Nabi Muhammad saw. adalah manusia 
seperti kita. Tabiatmanusia akan tetap ada pada beliau dan tabiat manusia 
laki-laki adalah beristri. Yang luar biasa ialah jika Nabi saw. tidak beristri. 
Inilah yang seharusnya mereka tanyakan. 

b. Nabi Muhammad memang orang suci. Akan tetapi, beliau adalah se- 
orang manusia yang diberi wahyu untuk tuntunan hidup bagi seluruh 
manusia. Tuhan Maha Pencipta mengutus beliau untuk mendidik dan 
memimpin ummat manusia ke jalan yang diridhai-Nya. Karena beliau 
adalah manusia biasa, maka Nabi saw. juga makan, minum, buang air, 
tidur, berusaha dan bergaul seperti manusia yang lain, serta beristri. 
Menurut fitrah, menikah adalah untuk menyambung keturunan dan 
untuk melanjutkan kehidupan manusia di muka bumi. Karena beliau 
yang membawa agama Islam untuk diikuti oleh manusia, Nabi saw. ingin 
memberi contoh tentang pernikahan yang baik. Pernikahan yang sesuai 
dengan fitrah manusia. Inilah yang harus diperhatikan dan difahami 
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dengan baik oleh orang-orang yang bertanya mengapa Nabi saw. me- 
nikah. Pernikahan Nabi Muhammad saw. tidak akan menghilangkan 
kesucian beliau sebagai nabi utusan Allah. Nabi saw. adalah seorang 
manusia yang diutus oleh Allah untuk manusia lainnya. Nabi saw. harus 
memberi teladan kepada ummat manusia. Allah tidak pernah menjadi- 
kan manusia tidak seperti manusia. 

c. Orang yang mengatakan bahwa Nabi adalah orang suci, sedangkan orang 
suci adalah jelmaan Tuhan sehingga orang suci itu tidak patut kawin dan 
beristri. Perkataan ini keluar dari pikiran yang tidak waras karena tidak 
berdasarkan bukti yang nyata dan dalil yang bersumber dari kitab suci 
agama-agama yang diturunkan Tuhan kepada nabi utusan-Nya. Semua 
nabi utusan Tuhan yang datang sebelum Nabi Muhammad saw. tidak 
ada yang tidak beristri. 

d. Kalau kita berpikir berdasarkan ajaran agama kita, kita pasti akan meng- 
ambil kesimpulan bahwa beristri itu lebih utama daripada tidak beristri, 
sebab dengan beristri itu akan banyak menimbulkan berbagai macam 
kewajiban yang mendorong untuk berusaha dan beramal untuk me- 
nunaikan tanggung jawab dan sebagai ukuran budi pekerti seseorang. 
Nabi Muhammad saw. telah memberi contoh kepada seluruh manusia 
bahwa hidup berkeluarga tidak akan meninggalkan kewajiban kepada 
Tuhan, bahkan menimbulkan beberapa kewajiban terhadap Tuhan dan 
kepada masyarakat. 


Sejarah telah membuktikan bahwa hidup membujang tidak lebih banyak 
berjasa kepada Tuhan dan kepada masyarakat daripada orang hidup beristri 
dan mempunyai banyak anak sebagai tanggungan hidup. 


Ada pula sebagian manusia bertanya, "Mengapa Nabi Muhammad saw. ber- 
istri beberapa orang? Patutkah seorang Nabi berbuat seperti itu?” 
Pertanyaan yang demikian dapat kami jawab sebagai berikut. 

a. Tuhan telah menyatakan dalam Al-9ur'an dengan tegas dan jelas bahwa 
Nabi Muhammad saw. adalah seorang manusia yang mempunyai sifat 
kasih sayang kepada sesama makhluk. Bukan saja kepada manusia, te- 
tapi kepada binatang pun beliau sangat sayang. Di samping itu, beliau 
sangat suka memaksakan diri untuk memberi pertolongan kepada orang 
lain. Terlebih kalau Nabi saw. melihat orang lemah dan sedang sengsara. 
Sudah menjadi tabiat beliau semenjak kecil bahwa beliau amat suka 
menolong orang yang lemah dan sengsara. Apalagi kalau yang lemah dan 
sengsara itu adalah orang perempuan, maka tidaklah sampai hati beliau 
membiarkan saja. 

b. Nabi Muhammad saw. adalah seorang yang berbudi luhur. Orang-orang 
yang berbuat baik kepada beliau, beliau balas dengan budi baik berlipat 
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ganda. Beliau sangat memelihara hubungan antara keluarga yang dekat, 
orang yang berjasa dan berbudi luhur, dan orang-orang yang syahid 
dalam membela agama yang beliau bawa. Semua jasa-jasa orang yang 
tersebut beliau balas dengan segala daya upaya beliau. 

Di antara jalan yang dapat beliau tempuh untuk membalas jasa sahabat 
beliau yang syahid di medan jihad ialah dengan mengawini bekas istri- 
nya. Dengan demikian, anak dan istri sahabat beliau yang telah gugur 
tidak akan telantar hidupnya dan terpelihara agama yang dipeluknya. 
Apalagi jika bekas istri sahabat beliau mempunyai anak-anak yang masih 
kecil, keinginan Nabi saw. untuk menolongnya makin besar. Berdasar- 
kan pemikiran itulah, Nabi Muhammad saw. menikahi beberapa orang 
perempuan, bekas istri sahabat beliau yang telah gugur dalam perjuangan. 


c. Nabi Muhammad saw. adalah seorang yang mulia dan mengerti akan 
kemuliaan. Beliau sering mengajarkan kepada sahabat-habat beliau su- 
paya senantiasa berlaku mulia, memuliakan orang-orang yang mulia, dan 
menghormati orang yang terhormat, terutama sekali terhadap orang 
mulia yang dihinakan atau dalam kehinaan. Sebab, orang yang sebelum- 
nya mulia dan terhormat, apabila jatuh menjadi hina dan rendah, ia akan 
merasakan penderitaan yang lebih berat daripada yang diderita oleh 
orang yang semenjak kecil berada dalam lembah kehinaan dan ke- 
rendahan. Pelajaran ini telah beliau praktikkan dan beliau contohkan 
dengan perbuatan beliau sendiri, terutama kepada perempuan yang ber- 
budi baik yang telah biasa hidup dengan orang baik-baik dan dalam ke- 
senangan, kemewahan, dan kemuliaan. Nabi saw. tidak sampai hati mem- 
biarkan mereka hidup dalam lembah kehinaan dan kerendahan. 
Untuk memelihara dan menghormati perempuan-perempuan yang seperti 
demikian, jalan yang paling bijaksana yang ditempuh Nabi saw. ialah 
dengan mengawininya karena tidak ada jalan lain selain jalan ini. Orang 
yang mulia jugalah yang tahu dan mengerti akan nilai kemuliaan. 

d. Tuhan telah menetapkan Nabi Muhammad saw. menjadi nabi dan rasul- 
Nya, dengan membawa suatu agama yang penuh dengan peraturan dan 
undang-undang untuk mengatur kehidupan manusia. Di antara peratur- 
an yang penting itu ialah peraturan mengenai kewanitaan. Untuk me- 
laksanakan dan menyiarkan peraturan ini kepada masyarakat ramai 
dengan cepat, dibutuhkan juru-juru penyiar. Untuk itu, dibutuhkan tenaga- 
tenaga perempuan yang berbudi luhur dan mempunyai keimanan yang 
mendalam. 

Kalau hanya dilaksanakan oleh seorang perempuan saja tidak cukup 
karena pelajaran yang diberikan kepada seorang perempuan saja tidak 
akan sama dengan pelajaran yang diberikan kepada beberapa orang 
perempuan. Hukum agama, terutama hukum-hukum yang bersangkut 
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paut dengan perempuan tidak sedikit jumlahnya. 

Untuk melaksanakannya, Nabi saw perlu menikahi beberapa orang pe- 
rempuan untuk menerima pelajaran itu dengan baik dan diajak pula 
untuk melaksanakannya. 

Nabi saw. berharap agar sepeninggal beliau kelak, istri-istrinya dapat 
menjadi guru dan mengajarkan kepada masyarakat terutama kepada- 
perempuan yang menghajatkan pelajaran-pelajaran dan fatwa-fatwa yang 
berhubungan dengan wanita. 

Demikianlah kenyataannya, sesudah beliau wafat, semua istri beliau 
bertugas sebagai guru yang mengajar dan menjelaskan undang-undang 
serta peraturan-peraturan Islam yang bersangkut paut dengan wanita. 
Demikianlah sebagian hikmah pernikahan Nabi saw. dengan beberapa 
orang perempuan (sepuluh orang setelah Khadijah wafat dan sembilan 
orang waktu Nabi saw. wafat). 

Pernikahan beliau dengan sepuluh orang perempuan itu juga mengan- 
dung siasat politik yang tinggi karena sebagian dari perempuan-perem- 
puan yang beliau kawini itu adalah anak kepala-kepala kabilah yang 
pengaruhnya melebihi pengaruh seorang raja. Bangsa Arab pada waktu 
itu sangat fanatik pada kabilahnya dan rasa kesukuan mereka sangat 
tebal sekali. Inilah suatu kenyataan yang tidak dapat diingkari lagi oleh 
siapa pun. 

Seperti Aisyah putri Abu Bakar Shiddig, ia adalah seorang bangsawan 
dan hartawan @uraisy keturunan Bani Taim bin Murah. Hafshah, putri 
Umar bin Khaththab adalah bangsawan @uraisy keturunan Bani Adi. 
Ummu Habibah, putri Abu Sufyan bin Harb, adalah bangsawan @uraisy 
keturunan kepala suku Bani Umayyah. Juwairiyah adalah putri kepala 
suku Bani Musthalig. Shafiyah adalah putri kepala suku Bani Khaibar, 
bangsa Yahudi. 

Kalau kita mempelajari sejarah nabi sebelum Nabi Muhammad saw, kita 
akan memperoleh fakta sejarah bahwa nabi-nabi tersebut beristri lebih 
dari seorang. Nabi Ibrahim, nenek moyang nabi-nabi Israel dan juga ne- 
nek moyang Nabi Muhammad saw. mempunyai istri lebih dari satu. De- 
mikian juga Nabi Dawud, Nabi Sulaiman, dan lain-lain. Karena demikian, 
tidaklah sepantasnya kalau hanya Nabi Muhammad saw. saja yang men- 
jadi sasaran dalam persoalan ini. 


Demikianlah uraian kami mengenai pernikahan Nabi saw. dengan beberapa 
orang perempuan. Semoga umat Islam Indonesia sanggup menangkis serangan 
dan tuduhan yang tidak bertanggung jawab dari orang-orang yang tidak ingin 
Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. ini berkembang . 

Ya Allah, pimpinlah kami ke jalan yang lurus dan tolonglah kami menegakkan 
agama Engkau. Amin. 7 
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Bab Ke-48 
KELUHURAN AKHLAK NABI 


MUHAMMAD SAW. 


Untuk melengkapi riwayat Nabi Muhammad saw. dalam buku ini, 
berikut kami kutipkan beberapa riwayat yang menerangkan ke- 
baikan dan keluhuran akhlak beliau, baik yang berasal dari usaha 
sendiri maupun yang timbul karena fitrah atau pembawaan lahir. 
Namun, terlebih dahulu kami jelaskan bagaimana pribadi Nabi saw. 
sebelum pernyataan Allah dengan firman-firman-Nya, yang mene- 
rangkan bahwa beliau senantiasa dalam akhlak yang baik dan 
terpuji. 

Ibnu Hibban meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a. bahwa sebelum 
pernyataan Allah itu, Rasulullah senantiasa berdoa, 


4 Pad a £ a 3 Tn 
Gi om AS CI Al 
"Ya Allah, Engkau telah membaguskan kejadianku, maka Engkau 
baguskanlah pula akhlakku.” 


Ahmad meriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa Rasulullah berdoa, 


"Ya, Allah. Sebagaimana Engkau baguskan kejadianku, maka Engkau 


baguskanlah pula akhlakku.” 


Dalam riwayat at-Tirmidzi dari @uthabah bin Malik r.a. disebutkan 
bahwa Rasulullah berdoa, 


ASI SKA La Ugal Hp 
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari akhlak yang jahat." 


Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari Ali r.a. bahwa Nabi saw. juga 
sering berdoa (sesudah beliau membaca takbiratul-ihram ketika 
melakukan shalat), 
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- Pa 
.'2 Hi 


We SPA, ANIS Ga SW j3 ab al 

GA) Yen SAN 

“Ya Allah, tunjukilah kepadaku sebaik-baik akhlak, karena tidak akan ada yang 

dapat menunjukinya selain-Mu. Jauhkanlah dariku akhlak yang buruk, karena tidak 
akan ada yang dapat menjauhkannya kecuali Engkau.” 


Karena itu, Allah memberi pernyataan kepada Nabi Muhammad saw. 
dengan firman-Nya, 


"Sesungguhnya engkau (Muhammad) senantiasa dalam akhlak yang mulia.” 


Adapun yang dimaksud dengan akhlak yang baik dan terpuji ialah akhlak 
yang sesuai dengan ajaran Al-@ur'an. Mengenai hal ini, dalam riwayat Muslim 
disebutkan bahwa Sa'ad bin Hisyam berkata, "Aku pernah datang kepada Aisyah 
r.a., lalu aku berkata kepadanya, 'Wahai ibu segenap orang beriman, 
beritahukanlah kepadaku akhlak Rasulullah saw..' Aisyah r.a. menjawab, 


KN LE bj LP ITA Ae OS 9 
Akhlak Rasulullah saw. itu ialah Al-Guran. Tidakkah engkau membaca Al- 
Our an, "Sesungguhnya engkau (Muhammad) senantiasa dalam akhlak yang mulia.” 


Aisyah r.a. pernah ditanya tentang perangai Rasulullah saw. lalu ia berkata, 


0, 2, Pe an Ag aa 2: LE Tn 0 reka SP 
de ab IU OA GS Ul OA ala OS Pp 
"Akhlak beliau itu adalah Al-Gur an. Beliau menyukai sesuatu karena Al-Guran 


suka padanya, beliau membendisesuatu karena Al-Gur' an benci padanya.” (HR Ibnu 
Munzir, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihagi dari Abud-Darda r.a.) 


Yakni, apa yang disukai dan dibenci oleh Nabi itu adalah apa yang disukai 
dan dibenci Al-@ur'an. Nabi saw. bahkan pernah menegaskan dalam sabdanya, 


"Sesungguhnya Aku tidak utus melainkan untuk menyempurnakan kemuliaan 
akhlak.” (HR Ibnu Sa'ad, al-Hakim, dan Baihagi dari Abu Hurairah r.a.) 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 
Ha Ia td Lal Jas ip 


“Allah Ta'ala menyukai ketinggian akhlak dan membend kerendahannya.” (HR 
Baihagi dari Sahal bin Sa'ad) 
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Sekarang, bagaimanakah riwayat kemuliaan akhlak Nabi saw.? Mengenai 
hal ini dapat kami kutipkan dari beberapa puluh riwayat yang pernah dikatakan 
oleh para sahabat yang selalu bergaul akrab dengan beliau. 


A. KETEGUHAN PENDIRIAN NABI SAW. 

Tentang keteguhan pendirian Nabi saw. dalam menegakkan dan memper- 
tahankan kebenaran agama Allah, sebenarnya telah cukup diriwayatkan dalam 
riwayat perjalanan beliau yang telah disebutkan pada bab-bab awal, yaitu ketika 
beliau berdakwah di Mekah sampai beliau berhijrah. Di antaranya kami kutip 
sebagai berikut. 

Ketika Rasulullah saw. telah menyampaikan dakwahnya kepada kaum 
Guraisy yang mereka nilai sebagai celaan terhadap berhala-berhala dan diri 
mereka yang suka menyembah berhala serta kelakuan mereka yang suka ber- 
taklid saja kepada para nenek moyang, maka pada suatu saat para gembong 
mereka datang kepada Abu Thalib, paman beliau. Mereka berkata, "Hendaklah 
engkau dari sekarang ini melarang keponakanmu dari mencela kami, orang- 
orang tua kami, dan berhala-berhala kami. Jika tidak, maka terpaksa kami akan 
memusuhi engkau dan memusuhinya. Dan, jika memang sudah kami rasa perlu, 
dia (Muhammad) akan kami bunuh dengan terang-terangan.” 

Permintaan mereka itu oleh Abu Thalib disampaikan kepada Nabi saw. 
sambil berkata, "Hai anak saudara laki-lakiku, hendaklah dari sekarang ini engkau 
menghentikan perbuatanmu selama ini. Janganlah engkau memberatkan 
tanggungan dan beban atas diriku yang aku tidak akan kuat memikulnya. 
Hendaklah engkau menghentikan seruanmu yang begitu keras dan tajam itu.” 

Mendengar perkataan pamannya itu, hati Nabi saw. merasa tertusuk, diri 
beliau merasa terhina, dan beliau menyangka bahwa pamannya itu sudah enggan 
membantunya. Maka, dengan tegas beliau menjawab, 


Oa Tirhak UE Ta Pa pa ut 0 2. 05 TI ANN Mp Ra Pn 0 
laa SA Ol IE SI BE Ta Se Tera IA, cart 
0, nira" 1, Pa Brne co 
data Salat PN one So EA 
“Hai pamanku, demi Allah, kalau mereka (para gembong Guraisy) meletakkan 
matahari di kananku dan bulan di kiriku supaya aku meninggalkan urusan agama ini, 


tidaklah aku meninggalkannya sehingga Allah memberi kemenangan agama ini atau 
aku dihancurkan di dalamnya.” 


Jawaban Nabi saw. yang tegas itu menunjukkan keteguhan pendirian 
beliau dalam menegakkan dan mempertahankan kebenaran agama Allah. 


B. KEBERANIAN DAN KETABAHAN HATI NABI SAW. 
Keberanian dan ketabahan hati Nabi saw. telah cukup terkenal sehingga 
beberapa orang sahabatnya menyatakan bahwa beliau adalah seorang pemberani. 
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Diriwayatkan oleh ad-Darimi dari sahabat Ibnu Umar r.a., ia berkata, 


GEA Ifan Sa PAN ENY, Sal EA 5 Luh 
"Saya belum pernah melihat seorang yang lebih berani dan lebih tabah hati serta 
lebih pemurah daripada Rasulullah saw.." 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Anas bin Malik r.a. berkata, 


TN 2 BAN 
"Rasulullah saw. itu seberani-beraninya manusia.” 


Anas r.a. berkata, "Pada suatu malam, penduduk di Madinah terperanjat 
karena mendengar suara yang disangkanya suara musuh yang datang. Seketika 
itu orang-orang pergi menuju tempat suara itu terdengar. Tiba-tiba mereka melihat 
Rasulullah sedang kembali dari tempat itu dengan menunggang kuda yang tidak 
berpelana, sedangkan pedangnya diselempangkan di kuduknya sambil berkata 
kepada orang ramai, Janganlah kamu terkejut.” $15 JJ $ 

Ali ra. berkata, 


Op AIA ar ad AN Se Sup 
SN NA 


"Biasanya jika peperangan telah sengit dan biji mata manusia telah memerah, 
kami berlindung kepada Rasulullah. Maka, tidak ada seorang pun yang lebih dekat 
dengan musuh selain beliau." 


Uraian lebih lanjut tentang keberanian Nabi saw. dapat diketahui dalam 
riwayat-riwayat ketika Nabi memimpin Perang Badar, Perang Uhud, Perang Hunain, 
dan lain-lainnya, seperti yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 


C. KEADILAN DAN KEJUJURAN NABI SAW. 

Sifat keadilan dan kejujuran Nabi saw. telah terkenal dalam riwayat. Bahkan, 
ketika belum diangkat menjadi Nabi utusan Allah, kedua sifat beliau itu sudah 
dikenal oleh masyarakat kota Mekah. Sehingga, beliau diberi gelar al-Amin, yakni 
orang tepercaya atau jujur. 

Dalam melakukan keadilan, Nabi saw. tidak pernah membedakan orang. 
Karena keadilan dan kejujuran beliau dalam memutuskan, maka banyak orang 
yang merasa puas terhadap keputusannya. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari sahabat Ali r.a., ia berkata, 


LAN Jet BA IA Op 
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“Rasulullah adalah manusia yang paling adil." 


Mereka yang mengatakan bahwa Nabi Muhammad saw. itu seorang yang 
adil dan jujur dalam setiap tindakannya, terutama keputusan hukumnya, bukan 
saja para kawannya atau para pengikutnya. Bahkan, orang-orang yang memusuhi 
beliau mengakuinya juga. 

Uraian tentang keadilan Nabi saw. dalam urusan hukum, di antaranya telah 
kami sebutkan dalam buku jilid ketiga. Yaitu, ketika Nabi saw. menjatuhkan hukum 
potong tangan kepada seorang wanita bangsawan @uraisy yang mencuri sehingga 
beliau ketika itu bersabda, 


...id or LT 9 t 2 - oi. Kan SG 
Gray abah TI aa SL Abe Ol Y 


“Jika sekiranya Fathimah binti Muhammad mencuri, niscaya aku potong 
tangannya." 


D. KEBENARAN NABI SAW. 

Sejarah telah mengenal sifat kebenaran Nabi Muhammad saw.. Sejak masa 
kecilnya, beliau tidak pernah berdusta, sehingga penduduk kota Mekah mem- 
berinya gelar al-Amin, orang yang tepercaya. Orang yang pernah berdusta, tidak 
akan diberi gelar al-Amin, karena ia tidak dipercaya. 

Dalam jilid pertama buku ini, telah kami sebutkan riwayat ketika terjadi 
perselisihan dan pertengkaran di antara para ketua kaum @uraisy, tentang siapa 
yang berhak meletakkan Hajar Aswad di tempatnya semula. Mereka akhirnya 
memutuskan bahwa orang yang berhak meletakkan Hajar Aswad itu ialah siapa 
saja yang pertama masuk ke masjid pada pagi hari. 

Kebetulan yang masuk pertama kali masuk ke masjid pada pagi hari itu ialah 
Nabi Muhammad, yang ketika itu belum diangkat menjadi Nabi. Karena itu, 
mereka berkata, ”Ini al-Amin, ini dia al-Amin.” 

Kemudian Rasulullah saw. dipilih untuk menengahi perselisihan di antara 
mereka. Maka, beliau meletakkan Hajar Aswad di atas sorbannya. Lalu para ketua 
kaum @uraisy disuruh memegang ujung sorban untuk mengangkat Hajar Aswad 
bersama-sama. Mendengar keputusan beliau mengenai soal itu, mereka semua 
merasa puas. 

Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa beliau ketika itu adalah orang yang 
sudah dikenal dapat dipercaya karena kebenaran dan kejujurannya. 

Setelah Muhammad diangkat menjadi nabi dan rasul Allah, Abu Jahal sangat 
memusuhi seruan beliau. Maka, pada suatu saat karena yakin bahwa Nabi 
Muhammad bukan seorang pendusta, maka ia berkata kepada beliau, "Sesung- 
guhnya kami tidak mendustakan engkau, Muhammad, tetapi kami mendustakan 
apa-apa yang engkau bawa.” 

Akhnas bin Suraig pernah berjumpa dengan Abu Jahal pada hari peperangan 
di Badar. Maka, ia berkata kepada Abu Jahal, "Ya Abal Hakam! Di sini tidak ada 
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orang selain kau dan aku, yang mendengarkan omongan kita berdua. Hendaklah 
engkau memberitahukan kepadaku tentang keadaan Muhammad yang sebenar- 
nya, apakah beliau itu seorang yang benar atau seorang pendusta?” Abu Jahal 
menyahut secara jujur, "Demi Allah, Muhammad itu sesungguhnya seorang yang 
benar dan beliau tidak pernah berdusta sekali pun.” 

Jadi, Abu Jahal sendiri, yang terkenal sangat memusuhi dakwah Nabi 
Muhammad saw., telah mengakui kebenaran dan kejujuran beliau. Karena, kalau 
Nabi saw. adalah seorang pendusta, tentu tidak akan diangkat menjadi nabi utusan 
Allah, sebab sifat seorang nabi itu harus benar. 


E. KESETIAAN NABI DALAM MENEPATI JANJI 

Kesetiaan Nabi Muhammad saw. dalam menepati janjinya telah cukup 
dikenal di kalangan masyarakat saat itu. Jika Nabi saw. sejak kecil sudah terkenal 
kejujuran dan kebenarannya, maka tentu beliau seorang yang setia dalam menepati 
janji dan menunaikan amanat. Bahkan, ketika beliau hendak masuk ke kota Mekah 
untuk mengerjakan umrah, para pemuda Mekah berkata kepada beliau, "Demi 
Allah, wahai Muhammad, engkau tidak terkenal sebagai pemungkir atau perusak 
janji, baik ketika kecil maupun sesudah besar.” 

Pengarang buku asy-Syifa' menegaskan, 


dek, AS Ge, Hi Jae, AA Sop 
“Nabi Muhammad saw. itu adalah orang yang paling setia menunaikan amanat, 


orang yang paling adil, orang yang paling memelihara diri, dan orang yang paling 
benar ucapannya." 


Orang yang hendak mengetahui tentang sifat kejujuran dan kesetiaan Nabi, 
cukup memperhatikan pimpinannya. Beliau sangat keras mengancam orang yang 
suka mengingkari janji dan berdusta. 

An-Nadhar bin Harits, seorang @uraisy yang sangat memusuhi Nabi ketika 
di Mekah, pernah berkata di depan para kawannya dalam suatu pertemuan para 
ketua kaum @uraisy, saat membicarakan bahaya seruan Nabi, "Muhammad itu 
di antara kamu, seorang pemuda yang paling disukai, paling benar perkataannya, 
dan paling besar amanatnya. Tetapi, ketika kamu melihat uban di pelipisnya dan 
ia membawa apa-apa yang ia bawa kepada kamu, lalu kamu berkata, Ta tukang 
sihir” Demi Allah, ia bukan tukang sihir.” 

Jelaslah bahwa orang yang sangat memusuhi dakwah Nabi saw. sendiri 
mengatakan bahwa beliau adalah orang yang paling benar dan paling jujur 
menunaikan amanat di antara mereka ketika masih mudanya. 

Jika Nabi Muhammad saw. tidak mempunyai sifat amanah dan menepati janji 
sebelum diangkat menjadi nabi, niscaya Khadijah, istri beliau yang pertama, tidak 
akan menyerahkan dagangannya kepada beliau untuk dijual ke negeri Syam. 
Selanjutnya, jika beliau tidak jujur dan menepati janji, niscaya Khadijah tidak 
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akan memilih beliau untuk diambil sebagai suaminya. Karena, beliau saat itu seorang 
pemuda yang papa, sedang Khadijah seorang janda hartawan yang terkemuka. 
Dalam sejarah kehidupan Nabi saw., telah cukup jelas diriwayatkan bahwa 
belum pernah ada suatu perjanjian yang dilanggar oleh beliau. Bahkan, beberapa kali 
para musuh beliau melanggar janji yang telah disepakati, tetapi beliau tetap me- 
melihara janji itu. Karena itu, ketika itu tidak seorang pun, baik kawan maupun lawan, 
yang tidak mengakui kejujuran dan kesetiaan Nabi saw. dalam menepati janji. 


F. KEBIJAKAN DAN KESEMPURNAAN AKAL NABI SAW. 

Kebijakan atau kecerdasan dan kesempurnaan akal pikiran Nabi saw., tidak 
dapat diragukan lagi oleh siapa saja yang berakal sehat, sekalipun ia seorang yang 
awam. Jelasnya, barangsiapa yang suka memperhatikan urusan-urusan Nabi saw. 
yang tidak berhubungan dengan wahyu atau kenabian beliau, dengan penuh 
perhatian yang didasarkan kesucian jiwa, niscaya ia tidak akan ragu-ragu lagi untuk 
mengakui kebijakan, kecerdasan, ketinggian, dan kesempurnaan akal pikiran 
beliau yang tiada bandingannya. 

Dalam hal ini, Wahab bin Munabbih, seorang yang terkenal mengerti kitab- 
kitab agama yang terdahulu (sebelum Al-@uran), pernah mengatakan secara jujur, 
”Saya pernah membaca tujuh puluh satu kitab dari pada kitab-kitab Tuhan yang 
diturunkan kepada para utusan-Nya yang terdahulu, maka saya mendapati di 
dalamnya dengan jelas bahwa Nabi Muhammad saw. itu adalah seorang yang 
paling sempurna akalnya dan paling tinggi kebijaksanaan pikirannya.” 

Orang-orang yang memusuhi Nabi Muhammad saw. ketika A-@ur'an di- 
turunkan, juga mau mengakui kecerdasan, kebijaksanaan, dan kesempurnaan 
akal beliau. Dalam kenyataan memang demikian. Karena jika Nabi Muhammad 
saw. itu bukan orang yang bersifat cerdik, cerdas dalam berpikir, bijaksana dan 
sempurna akalnya, niscaya beliau tidak akan dapat memimpin dan memperbaiki 
keadaan bangsa Arab yang umumnya bertabiat kasar, keras, dan bengis itu men- 
jadi bangsa yang baik dan maju sehingga belum pernah ada yang menyamai 
mereka di muka bumi. Hal ini juga diakui oleh para sarjana nonmuslim yang 
berpikir jujur, dan para ahli ilmu agama lain yang pernah memperhatikan dengan 
benar riwayat perjalanan Nabi Muhammad saw.. 

Sebenarnya, jika Nabi Muhammad saw. bukan seorang yang cerdik, cerdas, 
bijak, dan sempurna akal pikirannya, tentu tidak akan diangkat dan ditetapkan 
menjadi Nabi utusan Allah. Karena di antara sifat yang wajib dimiliki oleh seorang 
nabi dan rasul Allah ialah sifat fathanah, yaitu cerdik, cerdas, bijak, dan sempurna 
akal pikirannya. 

Untuk menimbang kecerdasan pikiran dan kesempurnaan akal beliau serta 
kebijaksanaannya, orang yang mengerti bahasa Arab cukup memperhatikan 
perkataan-perkataan beliau yang ringkas tetapi mengandung arti yang luas dan 
dalam. Hal ini masih tercatat dalam kitab-kitab hadits. 
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G. KESABARAN NABI SAW. DAN KEMAMPUAN MENAHAN 
MARAHNYA 

Sifat kesabaran dan penahanan marah Nabi saw. terhadap orang yang me- 
rintangi dan memusuhi dakwah beliau, oleh para ulama dan para sarjana ahli tarikh 
telah dicatat dengan cukup sempurna. 

Sejak Nabi saw. menyampaikan dakwah dan seruannya kepada penduduk 
Mekah sampai beberapa tahun lamanya, tidak sedikit gangguan, ejekan, caci maki, 
penghinaan, pukulan, dan lemparan batu yang diterima oleh beliau. Semua itu 
dilakukan oleh orang-orang yang memusuhi beliau dan umumnya mereka itu 
adalah famili beliau sendiri yang tidak sudi menerima seruan beliau. Bahkan, 
pernah juga beliau akan dibunuh oleh salah seorang di antara mereka, sebagai- 
mana telah disebutkan dalam jilid kesatu buku ini. Tetapi, selama itu beliau tahan 
dan ulet dalam menghadapi mereka itu. Sehingga, ada sahabat yang mengatakan, 
sebagaimana telah diriwayatkan oleh Abu'sy Syekh, 


te Te £ - 2 oa ps 53 
LAI JA EA Je OS P 
"Rasulullah saw. adalah manusia yang sangat ulet dalam menahan marah.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari Isma'il bin Iyasy, ia berkata, 


# TAG Te Gd 20 £ Y Ne 
“Rasulullah saw. adalah manusia yang paling tahan terhadap cacian-cacian 
orang lain.” 


H. PENGAMPUNAN NABI SAW. 

Di dalam sejarah kehidupan beliau sejak diangkat menjadi Nabi utusan 
Allah hingga akhir hayatnya telah cukup diketahui tentang sifat pengampunan 
Nabi saw. terhadap orang yang sedang dan sudah pernah memusuhi dan 
menyakiti beliau. Karena beliau diutus oleh Allah bukan sebagai seorang 
pemarah atau pengutuk, tetapi sebagai seorang pengasih dan penyayang. 

Kita masing-masing telah mengetahui bagaimana kaum @uraisy dan lain- 
lainnya dari golongan kafirin dan musyrikin di kota Mekah menyusahkan dan 
menyakiti beliau, bahkan ada juga yang hendak membunuh beliau. Tetapi, mereka 
semuanya diampuni oleh beliau, bahkan beliau mendoakan kebaikan untuk mereka. 

Nabi saw. pernah dianiaya oleh penduduk Thaif yang begitu kejam dan ganas. 
Namun, ketika mereka akan dijatuhi siksa oleh Allah dan Malaikat Jibril pun 
menawarkan bantuan untuk menghancurkan mereka, maka beliau menolaknya, 
dan bersabda, "Bahkan saya berharap semoga Allah melahirkan dari keturunan 
mereka itu orang yang menyembah-Nya, dan tidak menyekutukan sesuatu pun 
dengan-Nya.” Selanjutnya beliau berdoa, "Ya Allah, tunjukkanlah kepada kaumku 
ke jalan yang lurus karena mereka tidak mengetahui.” 
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Diriwayatkan bahwa ketika Nabi saw. dilukai wajahnya dan dipecahkan gigi- 
nya oleh pihak musuh dalam Perang Uhud, maka sebagian sahabatnya sangat 
marah melihat peristiwa yang menyedihkan itu, lalu mereka berkata, "Alangkah 
baiknya jika engkau berdoa agar mereka diturunkan siksa.” Beliau menjawab, 


aa Ly 


"Sesungguhnya aku tidak diutus sebagai pengutuk, tetapi aku diutus sebagai 
penyeru (kepada petunjuk yang benar) dan rahmat. Ya Allah, tunjukkanlah kepada 
kaumku, karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui.” 


Demikianlah di antara sifat pengampunan Nabi saw. terhadap orang-orang 
yang menyakiti atau menganiaya beliau. Adapun di antara riwayat-riwayat lain- 
nya ialah ketika Nabi saw. menaklukkan kota Mekah, beliau mengampuni 
banyak gembong kaum @uraisy yang sangat memusuhi dakwah beliau, sesudah 
sesudah mereka menyerah dan memeluk Islam. 


I. NABI BUKAN PENDENDAM DAN ORANG YANG KEJI 
Karena Nabi saw. adalah seorang yang pengampun kepada mereka yang 
pernah berbuat salah dan jahat terhadap beliau, tentu beliau bersifat tidak 
pendendam. Hal ini telah cukup diketahui dalam riwayat kehidupan beliau. 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam asySyamaar'il dari Abdullah al-Jadali 
r.a., ia berkata, "Saya pernah bertanya kepada Aisyah r.a., tentang akhlak Rasu- 
lullah saw., lalu ia berkata, 


NI GAN SI 3 UR Y GREY, Cb 2G JP 


Gaby sai 3, 


"Beliau tidak bersifat keji, tidak melakukan kekejian, tidak suka bersuara yang 
keji, dan tidak pula membalas kejahatan dengan kejahatan, tetapi beliau itu pemaaf 
dan pengampun." 


Bukhari meriwayatkan dari Anas r.a., 


KY, UTY 5 AI IA Peran 
"Rasulullah saw. bukan orang yang keji, bukan pengutuk, dan bukan pencaci 


maki." 


Salah satu contoh lagi, ketika kota Mekah sudah ditaklukkan oleh Nabi saw. 
beserta kaum muslimin, maka segenap gembong kaum @uraisy yang merasa 
pernah memusuhi dan menyakiti beliau merasa ketakutan jika dijatuhi hukuman 
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mati. Karena itu, banyak di antara mereka yang melarikan diri ke luar kota dengan 
tujuan hendak menyelamatkan dirinya atau hendak membunuh dirinya sendiri 
di tempat yang lain. Di antara mereka itu ialah seorang yang bernama Shafwan 
bin Umayyah. 

Pada saat itu ia bersembunyi lalu melarikan diri dengan tujuan hendak bunuh 
diri dengan menceburkan dirinya ke laut di Jeddah. Maka, Umair-saudara sepupu- 
nya-yang mendengar kehendak Shafwan itu, lalu datang menghadap Nabi saw. 
sambil menceritakan keadaan Shafwan. Nabi saw. kemudian menyuruh Umair 
supaya mengejar Shafwan dengan membawakan sebuah sorban beliau, sebagai 
bukti bahwa beliau akan menjamin keamanan dan mengampuninya. 

Setelah Shafwan kembali dan datang kepada Nabi saw., lalu ia berkata, 
”Betulkah engkau menjamin keamananku?” 

Nabi saw. menjawab, ”Betul.” 

Ia berkata, "Berilah aku waktu dua bulan lamanya untuk berpikir sebelum 
memeluk Islam.” 

Nabi saw. menjawab, ”Silakan engkau berpikir sampai empat bulan.” 

Belum sampai empat bulan, Shafwan lalu memeluk Islam dalam arti kata 
yang sebenarnya. 

Dengan contoh ini jelaslah bahwa Nabi saw. bukan seorang pendendam, 
bahkan beliau adalah seorang pemaaf dan pengampun. 


J. KASIH SAYANG NABI SAW. KEPADA SEGENAP MAKHLUK 

Sifat pengasih dan penyayang Nabi saw. telah cukup jelas diriwayatkan dalam 
tarikh kehidupan beliau. Sifat terpuji itu bahkan telah beliau miliki sebelum beliau 
diangkat menjadi Nabi utusan Allah. 

Di antara riwayat yang membuktikan kasih sayang Nabi saw. kepada orang 
yang pernah memusuhi dan hendak membunuh beliau, ialah riwayat yang telah 
kami sebutkan tadi. Justru beliau mendoakan supaya mereka diberi ampunan 
karena mereka tidak mengerti. 

Jika Nabi saw. bukan seorang pengasih dan penyayang, niscaya mereka akan 
dibiarkan hancur binasa ketika ditimpa azab Allah. Tetapi, beliau tidaklah demikian. 

Diriwayatkan bahwa pada suatu hari, ketika Nabi saw. membagi harta 
rampasan dari Khaibar, mendadak ada seorang laki-laki berkata kepada beliau, 
"Ya Rasulullah saw., hendaklah engkau berlaku adil.” 

Nabi saw., mendengar perkataan orang itu lalu bersabda, 


He NI AA 1 Jak II Jai Lah da 
Gdasi 


“Kasihanilah engkau. Siapakah yang berlaku adil jika aku tidak adil? Aku sungguh 
kecewa dan rugi, jika aku tidak berlaku adil." 
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Umar ibnul-Khaththab yang mendengar peristiwa itu, lalu berkata, ”Ya 
Rasulullah saw., bolehkan saya memenggal batang lehernya, karena dia itu se- 
sungguhnya orang munafik.” 

Nabi bersabda, 


GA IAI MA ol ip 


“Aku berlindung kepada Allah dari pembicaraan orang banyak, bahwa aku 
membunuh para sahabatku.” 


Mengenai masalah ibadah, Nabi saw. selalu memberikan keringanan agar 
umatnya tidak keberatan dalam mengerjakannya. Misalnya, Sunnah Nabi saw. 
agar umatnya bersiwak setiap wudhu, shalat di waktu malam, dan shalat pada 
setiap malam bulan Ramadhan. Beliau melarang umatnya mengerjakan puasa 
wishal. Hal itu karena kasih sayang beliau kepada umatnya. 

Salman r.a. mengatakan bahwa Nabi saw. pernah memohon kepada Allah 
dengan sabdanya, 

AT aa Io TG Lerad GR an Ao ip 
“ Pe 0 or. na DNAN An La MENGAN PNP Rn Tai era serta DG 2 TE 
"— IMS ena Lela Gada Lam) ON au Lala CO ganaii CS lak 

"Mana seorang laki-laki dari umatku yang pernah kucaci maki dengan suatu 
makian, atau pernah kukutuk dengan suatu kutukan dalam kemarahanku, karena 
sesungguhnya aku tidak lain hanya anak Adam. Aku marah sebagaimana kamu 
marah. Karena aku ini diutus oleh Allah menjadi rahmat untuk sekalian alam, maka 
jadikanlah oleh-Mu cacian atau kutukan itu sebagai shalat atas mereka kelak pada 
hari kiamat.” (HR Ahmad dan Ibnu Majah) 


Nabi saw. berdoa dengan pernyataan seperti itu, karena kasih sayang 
beliau kepada umatnya yang pernah dicaci maki atau dikutuk oleh beliau. 

Di samping itu, di dalam kitab-kitab tarikh diriwayatkan bahwa Nabi saw. juga 
mengasihi dan menyayangi hewan. Di antaranya dapat diterangkan sebagai berikut. 

Pada suatu hari, Aisyah r.a. mengendarai seekor unta. Karena unta itu nakal, 
maka Aisyah melakukan kekerasan kepadanya. Nabi saw. melihat Aisyah begitu 
keras kepada unta yang sedang dikendarainya, maka beliau menegur Aisyah, 

"Hendaklah engkau berlaku lemah lembut kepadanya.” 

Nabi Muhammad saw. melarang orang membebani binatang dengan muatan 
yang berat. Beliau memerintahkan supaya orang berlaku baik jika menunggangi 
binatang dan binatang itu sedang dalam keadaan sehat. Beliau juga menyuruh 
orang yang memelihara binatang agar memeliharanya dengan baik. 

Rasulullah melarang orang membunuh binatang, kecuali hendak dimakan. 
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Kemudian jika orang itu hendak menyembelih binatang, beliau menyuruh agar 
binatang tersebut dalam keadaan sehat dan menyegerakan dalam menyembelih- 
nya, supaya binatang itu tidak lama merasakan sakit. 
Nabi saw. pernah membukakan pintu bagi seekor kucing yang hendak ber- 
lindung. Beliau juga pernah mengobati seekor ayam jantan yang sedang sakit. 
Diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah r.a., ia berkata, 


£ 


PA Mi Yi CAN BAN oat BEAN IA Up 


La 
“Sekali-kali tidak pernah Rasulullah saw. memukul sesuatu pun dengan 


tangannya, baik kepada istrinya maupun kepada pelayannya, terkecuali jika beliau 
berperang di jalan Allah." 


Demikianlah di antara riwayat-riwayat yang menerangkan kasih sayang 
Nabi saw. kepada segenap makhluk. 


K. KEDERMAWANAN NABI SAW. 
Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari Anas 
bin Malik r.a. bahwa ia pernah berkata, 


bi KE fo Tkw E De 9 NP Ong 
LI Sala pi 223 Naa ai s0 de) Os 
"Rasulullah itu adalah manusia yang terbaik, paling dermawan, dan paling berani.” 
Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Jabir bin Abdullah r.a. berkata, 
GV Ja bs K3 EA Iii JL 
"Rasulullah tidak pernah mengatakan tidak jika dimintai sesuatu." 


Dalam riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa Anas bin Malik r.a. 
berkata, 


dai Yu yA op 


"Rasulullah tidaklah pernah dimintai sesuatu di dalam Islam, melainkan beliau 
pasti memberinya." 


Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas r.a. bahwa dia berkata, 


Op akn HK, Upah AI Sp BAJA Sp 
ba BP 2 IL 2 Nae ai 
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“Rasulullah adalah seorang yang paling pemurah dalam kebaikan dan beliau 
lebih pemurah lagi pada bulan Ramadhan. Beliau apabila bertemu dengan Jibril (dalam 
bulan Ramadhan) sangat pemurah dalam kebaikan daripada angin yang berembus.” 


Tegasnya, apa saja yang ada di tangan beliau, terus-menerus beliau berikan 
kepada siapa saja yang membutuhkannya. 

Imam al-@adhi Iyadh meriwayatkan beberapa riwayat tentang kedermawan- 
an Nabi saw. yang di antaranya adalah sebagai berikut. 

Kata Anas, "Ada seorang laki-laki meminta bantuan Nabi saw., lalu beliau 
memberikan kepadanya kambing kepunyaan beliau yang digembala di antara dua 
gunung. Laki-laki itu pulang ke negerinya, dan kepada kaumnya dia lalu berkata, 
"Hendaklah kamu memeluk Islam karena Muhammad memberi bantuan yang 
tidak sedikit, seperti orang yang tidak takut kemiskinan.” 

Diriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah memberi ratusan ekor unta kepada 
beberapa orang. Dalam suatu riwayat dijelaskan bahwa Rasulullah pernah mem- 
beri 300 unta kepada Shafwan bin Umayyah. Setelah menerima pemberian dari 
Nabi saw. sejumlah tiga ratus unta tadi, lalu Shafwan berkata kepada orang lain, 
”Nabi Muhammad saw. telah memberikan apa saja kepada saya. Beliau dahulu 
seorang manusia yang paling saya benci. Karena beliau terus-menerus memberi 
kepada saya, maka beliau sekarang seorang yang paling saya sukai. Sungguh 
saya bersaksi bahwa tidak akan ada seorang manusia pun yang sebaik itu, 
melainkan pasti diri ia seorang nabi.” 

Dengan kedermawanan Nabi itu, maka sembuhlah Shafwan bin Umayyah 
dari kekufurannya, lalu ia menjadi seorang Islam yang baik. 

Diriwayatkan juga bahwa Nabi saw. pernah menerima harta sejumlah 90.000 
dirham, lalu diletakkan harta itu di atas tikar. Kemudian beliau berdiri membagi- 
bagikan harta itu kepada orang ramai, maka tidak ada seorang pun yang 
memintanya melainkan pasti diberi oleh beliau. Sehingga, harta sejumlah 90.000 
dirham itu habis diberikan kepada orang banyak. 

Pada suatu hari, datanglah seorang laki-laki kepada Nabi saw. untuk me- 
minta bantuan. Maka, beliau bersabda, 


KS AA A5 DP ENI lg lp 
“Aku tidak punya apa-apa, tetapi berutanglah engkau atas namaku. Nanti apabila 
ada rezekiku, aku akan membayarnya.” 


Umar ibnul-Khaththab yang melihat peristiwa itu, lalu berkata, "Ya Rasu- 
lullah, Allah tidak memberatkanmu dengan sesuatu yang engkau tidak bisa me- 
laksanakannya.” Nabi saw. terlihat tidak suka mendengar perkataan Umar itu. 

Demikianlah di antara riwayat-riwayat yang menerangkan kedermawanan Nabi 
saw.. Karena sifat beliau yang semulia itu, beliau tidak pernah menyimpan harta. 

Hasan bin Muhammad, 


380 — Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. III 


GEN AL EYE Jos p 
“Rasulullah itu tidak pernah tidur siang dan tidur malam hari dengan menyimpan 
harta." 


Diriwayatkan oleh Baihagi dan al-Khathib dari Hasan bin Muhammad juga 
bahwa ia berkata, 


LARI SI SL oa IA 05 p 
“Rasulullah itu apabila datang kepadanya harta, beliau tidak menyimpannya, 
baik di waktu tidur malam ataupun siang hari." 


L. KETIDAKSUKAAN NABI SAW. KEPADA KEMEWAHAN HIDUP 

Kedermawanan Nabi saw. adalah karena dari ketidaksukaan beliau ter- 
hadap kemewahan hidup keduniawian. Contoh Nabi saw. sebagai orang yang 
tidak suka kepada kemewahan hidup keduniawian adalah sebagai berikut. 

Bukhari meriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah diberikan banyak harta 
dari Bahrain. Harta itu adalah sebanyak-banyak harta yang diberikan orang ke- 
pada beliau. Namun, beliau bersabda, ”Sebarkanlah olehmu harta itu.” Ke- 
mudian beliau pergi ke masjid dan beliau tidak melihat harta itu. 

Setelah beliau selesai mengerjakan shalat, beliau datang, lalu duduk melihat 
harta yang banyak itu. Ketika itu, tidak ada seorang pun yang dilihat oleh beliau, 
melainkan pasti diberinya. Sehingga, ketika beliau bangun dari tempat itu, harta 
yang banyak itu hanya tinggal satu dirham saja. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari sahabat Abi Umamah r.a., ia berkata, 
”Rasulullah pernah bersabda, 


#0 A0 an Ja Ke ea Cabai 3 na NP” BA NN UN 
Hp IE 6 $ C3 a32 edan Sd gg 
AS) UN eat ab IbM ps PUS JB GA path 

& Oren a 3 ST 3 TA 2 314 

“Tuhan pernah mengemukakan kepadaku akan mengubah gunung-gunung di 
Mekah menjadi emas untukku. Aku berkata, “Tidak, ya Tuhan. Akan tetapi, aku suka 
sehari kenyang sehari lapar." (Atau beliau berkata, “Tiga hari atau yang seperti itu.) 


Apabila aku lapar, aku menghampirkan diriku kepada-Mu dan mengingat-Mu. Dan, 
apabila aku kenyang, aku bersyukur kepada-Mu dan memuji-Mu." 


Abu Nw'aim meriwayatkan bahwa Abi Sa'id r.a. berkata, 
f5 SEN PE PSR AN IA IS p 
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“Rasulullah apabila telah makan siang hari, beliau tidak makan pada petang 
hari: dan apabila beliau telah makan pada petang hari, beliau tidak makan padasiang 
hari." 


Diriwayatkan oleh Baihagi dari Aisyah r.a., bahwa ia berkata, 


L.. Teu 


IE 5 Na Uk LA IA lp 
Pa Ta 3 20 25 

he ip, 

"Tidak pernah Rasulullah kenyang sampai tiga hari berturut-turut hingga beliau 


berpisah dari dunia (wafat). Jika kami mau, tentu kami kenyang, tetapi beliau 
mengalahkan dirinya sendiri.” 


Dalam riwayat Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari Ibnu Abbas r.a. 
bahwa ia berkata, 


Cm) 2d as AP SAI 


HS Oya N Jah, Us ME SIN 3 € EA Er os 9 
“Rasulullah tidur pada beberapa malarit berturut-turut dalam keadaan lapar 
dan keluarganya tidak mempunyai persediaan makanan untuk petang hari." 


Diriwayatkan oleh Bukhari. Muslim, dan lain-lainnya dari Aisyah r.a. bahwa 
ia berkata, 


mi dak penah keluarga Muncmimad saw. sejak datang ke Madinah merasakan 
kenyang dari makanan gandum tiga hari berturut-turut sehingga beliau wafat.” 


Muslim meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. berkata, 


koi An Pee ep 


“Sesungguhnya Nabi saw. wafat dan beliau tidak pernah makan roti dan minyak 
dalam sehari dua kali.” 


Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan bahwa Abi Thalhah r.a. berkata, 
— P2 Ga OP iga up Lady USS $ 
Sa & Ua) 


"Kami pernah mengeluhkan kelaparan kepada Rasulullah dan kami telah 
mengeluarkan sebuah batu (untuk menahan lapar) dari perut kami masing-masing. 
Namun, Rasulullah justru mengeluarkan dua buah batu dari perut beliau." 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari Abu Hurairah r.a. bahwa ia berkata, 


GOA La AL Klo an EA Jiran OS 
“Rasulullah mengikat tulang punggungnya dengan batu karena rasa laparnya." 


Muslim dan at:Tirmidzi meriwayatkan bahwa Nu'man bin Basyir r.a. berkata, 
HE MS PU Ip IN BA Spa OS p 


“Rasulullah tidak pernah mempunyai kurma yang buruk sekalipun untuk 
memenuhi perutnya." 


Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan bahwa Anas bin Malik r.a. berkata, 


KAN BAJA os p 


“Rasulullah tidak pernah menyimpan suatu makanan untuk keesokan harinya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud dari Aisyah r.a. bahwa dia 
berkata, 


AE SBB abb SAi2 Ja Jb JIE NI OS Pp 


Kas 
"Rasulullah apabila masuk ke rumah di waktu pagi hari, bertanya kepada 


keluarganya, "Apakah kamu mempunyai makanan? Jika dijawab, Tidak', maka beliau 
berkata, Jika begitu, sungguh saya berpuasa.” 


Tegasnya, pada hari itu, beliau Jalu berpuasa. Ini menunjukkan bahwa 
beliau tidak pernah menyimpan makanan untuk persediaan hari esok. 

Aisyah r.a. berkata, "Kami keluarga Muhammad biasa berdiam selama se- 
bulan di rumah. Kami tidak menyalakan api sedikit pun untuk memasak 
makanan. Adapun yang kami makan hanya kurma dan air.” 

Selanjutnya Aisyah r.a. berkata, "Belum pernah kenyang perut Rasulullah dan 
belum pernah beliau mengadukan masalahnya kepada seseorang pun. Kemiskin- 
an lebih beliau sukai daripada kekayaan. Beliau biasa lapar di sepanjang hari yang 
menyebabkan beliau berguncang di sepanjang malam karena rasa laparnya. Namun, 
rasa laparnya itu tidak menghalangi beliau berpuasa pada siang harinya. Padahal, 
jika beliau mau memohon kepada Allah agar diberikan semua perbendaharaan 
bumi dan buah-buahan serta kelapangan untuk kehidupan di atasnya, niscaya Dia 
memberinya. Sungguh aku biasa menangisi beliau lantaran kasihan melihat keadaan 
beliau dan aku mengusap perut beliau karena Japar yang sedang dirasakannya itu.” 

Demikian di antara perkataan Aisyah mengenai ketidaksukaan Nabi 
Muhammad saw. terhadap kemewahan hidup keduniawian. 
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Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa beliau pernah membebaskan tanpa 
syarat 6.000 orang tawanan dari kaum Hawazin, lalu mereka dikembalikan kepada 
kabilahnya. Padahal, jika saat itu beliau melaksanakan kebiasaan yang berlaku, 
niscaya beliau memperoleh banyak harta benda dan kekayaan, yang akan dapat 
dipergunakan untuk kepentingan beliau dan kaum muslimin. Karena, seorang 
tawanan yang dikembalikan dan dibebaskan itu biasanya dengan tebusan yang 
berupa harta menurut keadaan mereka masing-masing. Kadang-kadang sese- 
orang menebus dirinya dengan puluhan ribu dirham atau ratusan dinar. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Anas r.a., ia berkata, 


PI ajaa San Pa TER MEI OKE To AAS De Ak Tn Maa Gn en to 
SN Sip ISU ag lu Lp KE Sh 
“Nabi saw. tidak pernah makan di atas meja dan makan roti yang dilembutkan 
pembuatannya sampai beliau wafat." 


Ahmad dan ath-Thabrani meriwayatkan bahwa Anas bin Malik r.a. berkata, 
"Fathimah (putri Rasulullah) r.a. pernah menyampaikan sepotong roti dari 
gandum kepada Rasulullah., lalu beliau berkata kepadanya, 


HATE SA ST atb JJ Nia 
Inilah makanan pertama yang dimakan oleh ayahmu sejak tiga hari yang lalu.” 


Dalam Bab Ke-45 telah kami kutipkan riwayat tentang tikar atau alas yang 
biasa dipergunakan untuk tidur oleh Nabi. Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan 
bahwa Aisyah r.a. pernah ditanya, "Apa tikar yang biasa dipergunakan untuk tidur 
Nabi saw. di rumahmu?” Ia menjawab, ”Dari kulit yang isinya dari sabut.” 

Selanjutnya, at-Tirmidzi meriwayatkan bahwa orang yang bertanya kepada 
Aisyah tadi, bertanya pula kepada Hafshah r.a., "Apa tikar yang biasa dipergunakan 
untuk tidur Nabi saw. di rumahmu?” Ia menjawab, ”"Kadut yang kami buat menjadi 
dua lapis, lalu beliau tidur di atasnya. Kemudian pada suatu malam saya berpikir, 
Jika saya jadikan empat lapis, tentu lebih empuk untuk beliau. Lalu saya jadikan 
empat lapis untuk tidur beliau. 

Setelah menjelang pagi hari, beliau bertanya, 'Apa tikar yang kamu bentang- 
kan untukku semalam?” Saya menjawab, Tikar itu tikarmu. Hanya saja saya jadikan 
empat lapis agar lebih empuk untukmu. Nabi bersabda, ' Hendaklah kamu kembali- 
kan seperti biasa sebagaimana keadaannya semula. Karena keempukan itu 
menghalangiku untuk shalat di waktu malam.” 

Al-@adhi Iyadh dalam asy-Syifaa' mengutip satu riwayat yang berarti, ”Rasu- 
lullah saw. terkadang tidur di atas tempat tidur yang dibuat dari anyaman dahan- 
dahan pohon kurma sehingga kelihatan bekas-bekasnya di lambung beliau karena 
kasarnya tempat itu.” Pengarang sejarah asy-Syifaa' (Syekh Ali al-@aari) menjelaskan 
bahwa riwayat ini diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 
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Demikianlah di antara riwayat-riwayat yang menunjukkan kezuhudan Nabi 
saw., yang tidak begitu cinta kepada kemewahan hidup keduniawian. 


M. SIFAT TAKUT NABI SAW. DAN AMAL IBADAHNYA KEPADA ALLAH 
Sifat takut Nabi Muhammad saw. dan amal ibadahnya kepada Allah SWT, 
telah cukup jelas diketahui dan didengar oleh segenap para sahabat beliau, yang 
selanjutnya terkenal juga dalam sejarah kehidupan beliau. 
Dalam kitab-kitab hadits yang muktabar terdapat beberapa riwayat yang 
menerangkan bahwa beliau sering berkata di muka para sahabatnya, 


& ace Pi SA, 3 an, A ea In b 

"Demi Allah, sesungguhnya aku ini paling mengerti di antara mereka kepada 

Allah dan yang paling takut di antara mereka itu kepada-Nya.” (HR Bukhari, Muslim, 
dan lain lain) 


Beliau sendiri pernah bersabda, 
, cg Sah IP 9 0 4 3 
GO RL LS al 
"Sumber kebijaksanaan itu ialah takut kepada Allah.” (HR al-Hakim dan Ibnul 
Laal dari Ibnu Mas'ud r.a.) 


Jika beliau seorang pendusta yang hanya mengaku Nabi utusan Allah, niscaya 
tidak akan mungkin beliau mengemukakan kepada umum tentang ketakutannya 
kepada Allah. Karena, beliau selalu berada di antara kawan dan lawan dari golong- 
an kaum munafikin dan lainnya yang selalu mengintai dan memperhatikan langkah 
beliau. 

Abdullah bin asy-Syikhir r.a. berkata, "Saya pernah datang kepada Rasulullah 
saw., padahal beliau tengah mengerjakan shalat dan dalam dadanya merintih 
seperti rintihan periuk dari tembaga.” (Riwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa'i) 

Maksudnya, ketika beliau mengerjakan shalat, dalam dada beliau terdengar 
suara merintih seperti suara sebuah periuk dari tembaga yang sedang meng- 
gelegak, karena air yang ada di dalamnya sedang mendidih. Hal itu karena ketakut- 
an beliau kepada Allah, atau karena menahan tangisan beliau saat menghadapkan 
diri ke hadirat-Nya. 

Amal ibadah beliau tidak akan kami uraikan dengan panjang, tetapi 
cukuplah kiranya kami kutipkan perkataan Aisyah r.a., 


& ba ISU Ga Sg EA In, Jab US h 
"Amal ibadah Rasulullah saw. itu kekal. Siapakah di antara kamu yang sanggup 
mengerjakan sebagaimana kesanggupan beliau mengerjakan?” 
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Aisyah r.a. berkata, 
SS Je El Si os 9 
“Rasulullah saw. apabila mengerjakan suatu pekerjaan, beliau istigamah dalam 
melaksanakannya.” (Riwayat Muslim dan Abu Dawud) 


Dalam riwayat Bukhari, Muslim, dan lain-lainnya disebutkan bahwa Aisyah 
ra. berkata, 


3. 2. ca 2 - y Na 2 aa 
Go ai Lb el BA Say OS $ 
"Rasulullah saw. apabila mengerjakan shalat (di waktu malam), beliau berdiri 
sehingga kedua telapak kakinya pecah-pecah." 


Dalam riwayat lain, Aisyah bertanya kepada beliau, "Mengapa engkau sampai 
melakukan itu, padahal dosamu telah diampuni oleh Allah, baik dosa yang telah 
lalu maupun dosa yang akan datang.” Beliau menjawab dengan sabdanya, 


btn 3 tag ost el ame Gp 
“Apakah aku tidak menjadi seorang hamba yang pandai bersyukur?” 


Mughirah bin Syu'bah juga pernah bertanya kepada Nabi saw., seperti per- 
tanyaan tadi, karena ia melihat beliau mengerjakan shalat di waktu malam sampai 
bengkak kedua telapak kakinya. Kemudian beliau menjawab sebagaimana 
jawaban beliau kepada Aisyah tadi. 

Beliau pernah bersabda, 

Sem ae 

“Dijadikan kedinginan mataku (kesenanganku) di dalam shalat.” (HR ath- 
Thabrani) 


Auf bin Malik berkata, "Pada suatu malam, saya bersama Rasulullah. Di 
tengah malam beliau bangun dari tidurnya lalu bersugi dan berwudhu. Setelah 
itu beliau berdiri mengerjakan shalat. Dalam shalat malam itu, beliau membaca 
surah al-Bagarah, surah Ali Imran, dan surah lain pada rakaat yang lain lagi. Setiap 
membaca ayat rahmat, beliau berdoa, dan setiap membaca ayat azab, beliau 
berlindung kepada Allah.” 

Demikianlah di antara riwayat yang menerangkan sifat takut Nabi saw. dan 
amal ibadahnya kepada Allah.” 


79 Di antara pembaca yang hendak mengetahui uraian lebih lanjut tentang soal-soal amal ibadah Nabi 
pada setiap hari dan malamnya, seperti shalat tahajud, shalat tarawih, dan shalat witir serta puasanya yang 
selain puasa Ramadhan, kami persilakan membaca buku kami yang berjudul Himpunan Hadits Pilihan. 
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N. KETAWADHUAN NABI SAW. 

Nabi Muhammad saw. adalah seorang yang tawadhu atau rendah hati kepada 
sesama manusia, dan tidak pernah sombong kecuali jika hendak menampakkan 
kebesaran Allah di hadapan orang yang sombong dan congkak. Beliau tidak suka 
dihormati orang dengan cara yang melebihi batas-batas yang telah ditetapkan oleh 
Allah untuk beliau, yaitu sebagai seorang Nabi utusan Allah. Di antara riwayat- 
riwayat yang menerangkan ketawadhuan beliau kepada sesama manusia, ialah 
sebagai berikut. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dengan isnadnya dari Abu 
Umamah r.a. bahwa ia berkata, "Rasulullah saw. pernah datang kepada kami (para 
sahabat), sambil memegang sebuah tongkat. Maka, berdirilah kami untuk meng- 
hormati kedatangan beliau, lalu beliau bersabda, 


HC ani pa ENI Cp LS AAN 
Janganlah kamu berdiri seperti orang-orang yang selain bangsa Arab berdiri, 
sebagian mereka memuliakan sebagiannya.” 


Al-@adhi dalam asy-Syifaa' meriwayatkan bahwa Abu Hurairah r.a. berkata, 
"Pada suatu hari aku masuk ke pasar bersama Rasulullah saw., lalu beliau membeli 
beberapa helai seluar. Sesudah penjual itu mengetahui bahwa yang membeli 
kainnya adalah Nabi saw., maka meloncatlah ia. Lalu, ia memegang tangan beliau 
sambil mengecupnya, tetapi seketika itu beliau menarik tangannya sambil bersabda, 


oo TT AG BI Mn NN IU MA Ie Me AA 
He P5 BUSI al EA lag PE Haid lia Pp 
Yang seperti ini adalah perbuatan orang-orang 'Ajam terhadap para rajanya, 


padahal aku ini bukan seorang raja. Aku ini hanya seorang laki-laki dari bangsamu.' 


Kemudian beliau menghambil kain seluar tadi, lalu aku hendak membawakan- 
nya, tetapi beliau tidak menyerahkannya sambil bersabda, 


Ae santa LE o- 8. 0 3 - 
hg Ot eta GA 2 lp 
Orang yang mempunyai sesuatu itu lebih berhak dengan sesuatu itu dan 
membawanya sendiri.” 


Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan bahwa Anas r.a. berkata, 
UI Va Joglo BIS BEA Ipa oo AS Ap 
KB SAS 3 Oral 


“Tidaklah ada seseorang yang lebih dicintai oleh mereka (para sahabat) daripada 
(cinta mereka) kepada Rasulullah saw.. Tetapi, apabila mereka melihat beliau datang, 


Bab Ke-48: Keluhuran Akhlak Nabi Muhammad saw. — 387 


mereka itu tidak berdiri menghormat karena mereka mengetahui ketidaksukaan beliau 
pada yang demikian itu." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim dari Jarir r.a., bahwa ia berkata, "Pada suatu hari 
datanglah seorang laki-laki kepada Rasulullah saw., lalu ia gemetar karena takutnya 
melihat kehebatan beliau, maka beliau seketika itu bersabda, 


& Haa 3 HP Ke IA A Bj Li) laa Tan Naura aa 


'Mudahkanlah olehmu atas dirimu, aku ini jukar seorang raja. Sesungguhnya 
aku ini hanya seorang laki-laki anak seorang wanita dari bangsa Guraisy yang makan 
daging kering.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Hakim dari Ibnu Abi Aufa r.a. bahwa ia 
berkata, 


Ba AN — ai ASEAN 2g aa ma 4 


“Rasulullah saw. tidak congkak dan sombong. Ia berjalan bersama wanita en 
dan orang miskin serta budak belian sehingga beliau mencukupi kebutuhannya." 


Abu Dawud meriwayatkan bahwa Abu Sa'id r.a. berkata, 


GIA aa Uang EL Mahi Ol CA MU Ly Has 3 ia 
GE da JI Uap AI Slfoo Celas 

“Aku duduk di tengah segolongan dari antara orang-orang Muhdjirin yang sangat 
miskin dan sebagian mereka menutupi sebagian yang lain dari ketelanjangan. Lalu, 


duduklah Rasulullah saw. di tengah-tengah kami untuk menyamakan diri beliau di 
antara kami.” 


Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan bahwa Khabbab r.a. berkata, 


GAN EA IA OS p 
"Rasulullah saw. duduk bersama-sama kami,” yakni orang-orang yang sangat 
miskin dan para hamba sahaya. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dari Abu Hurairah r.a. bahwa 
ia berkata, 


SA LA jab ta ab SA Ian Mp 
LI GA 


Go Sp al 
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"Rasulullah saw. duduk di antara para sahabatnya. Jika datang orang asing, 
maka ia tidak akan mengenali beliau di antara mereka kecuali ia bertanya lebih dahulu.” 


Yakni, apabila duduk bersama para sahabatnya, tempat duduk beliau tidak 
dibedakan. Sehingga, jika orang luar kota datang, maka ia tidak akan mengeta- 
hui dimana beliau berada di antara para sahabat. 

At-Tirmidzi dalam asy-Syamaa'il meriwayatkan bahwa Hindun bin Abi 
Haalah r.a. berkata, 


GA 0 3 ab SN EAJ AN os p 
"Rasulullah saw. apabila sampai kepada suatu kaum, beliau duduk dimana beliau 


sampai di tempat duduk itu.” 


Maksudnya, apabila beliau sampai di suatu majelis yang sudah banyak orang 
yang datang, maka beliau duduk di tempat yang dilihatnya masih kosong, yang 
berhampiran dengan tempat beliau datang tadi, tanpa memilih tempat yang tertentu. 

Dalam riwayat Abdur Razzag disebutkan bahwa Ayyub berkata, "Apabila 
makan, Rasulullah duduk bersimpuh sambil bersabda, 


SAN ANUS Oa AI US JT p 
Aku makan sebagaimana seorang hamba makan dan aku duduk sebagaimana 


seorang hamba duduk." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Ibnu Abbas r.a., bahwa ia berkata, 


An anna Pt NE TA | Ne. P1 AN Aang Oi 
PN Ie IU NI Ie La BEAN JA OS Pp 
“Rasulullah saw. itu duduk dan makan di atas tanah.” 
Ibnu Adi meriwayatkan bahwa Anas r.a. berkata, 


2 - 2 £- Pa 2 -. E Kena La Pi PG 2 Ro P3 - 3 F ai 1 To 
LAS Hit) Ka SU US JT RS UI Us dea Sa ol 


"Rasulullah pernah bersabda, "Aku ini hanya seorang hamba (manusia), aku 
makan sebagaimana seorang hamba makan dan aku minum sebagaimana seorang 
hamba minum.” 


Adi bin Hatim berkata, "Saya bertemu dengan Nabi Muhammad, lalu ia 
bertanya, "Siapakah engkau ini? Saya menjawab, 'Adi bin Hatim.' Di antara kami 
berjalan tadi, ada seorang wanita tua yang menghentikan beliau dan mengadukan 
halnya dengan panjang lebar kepada beliau, dan beliau mendengarkan pengaduan- 
nya itu dengan baik-baik. Karena itu, saya berkata dalam hati, 'Demi Allah, ia 
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bukanlah seorang raja.” Kemudian saya berjalan terus bersama beliau. Sesudah 
sampai di rumah Nabi saw., beliau memberikan sebuah bantal kepada saya, untuk 
saya duduki di atasnya, sedang beliau duduk di atas tanah.” 

Menurut riwayat, sesudah Adi bin Hatim bercakap-cakap dengan Rasu- 
lullah saw., ia lalu memeluk Islam. 


O. KETIDAKSUKAAN NABI SAW. DISANJUNG-SANJUNG 

Karena Nabi Muhammad saw. itu seorang yang sangat tawadhu kepada 
sesama, maka beliau tentu tidak suka disanjung-sanjung dan dijunjungjunjung 
tinggi namanya dengan cara-cara atau dengan perkataan-perkataan yang melebihi 
batas dari tingkatan beliau sebagai hamba Allah dan pesuruh-Nya. Di antara riwayat- 
riwayat yang menerangkan sifat beliau yang seperti itu adalah sebagai berikut. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abdullah bin asy-Syikhir r.a. bahwa ia 
berkata, "Saya berangkat menjadi utusan Bani Amir untuk datang kepada Rasu- 
lullah saw., lalu kami berkata kepada beliau, "Engkau ini sayyid (tuan) kami. Lalu 
beliau bersabda, 


er. Af A5 
& Ia BE AL 
Sayyid itu ialah Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi.' 


Kami berkata, "Engkau manusia yang paling utama dan mulia daripada ke- 
utamaan dan kemuliaan kami.' Beliau bersabda, 


Naa pa op pan fo tero, ot 
ola SB Y, SB yan Aa 33 p 
'Berkatalah kamu dengan perkataan kamu atau sebagian perkataan kamu dan 
janganlah setan menertawakan kamu (sehingga kamu menyimpang dari kebenaran). 


Ahmad dan an-Nasa'i meriwayatkan bahwa Anas r.a. berkata, "Ada orang- 
orang berkata kepada Nabi, Ya Rasulullah, hai sebaik-baiknya orang kami dan 
anak orang yang terbaik di antara kami, hai Tuan kami dan anak Tuan kami.” 
Maka beliau bersabda, 


ka 7 Se BEAN BEE Na Ss Y, KP P3 eat 
bp PAI Sp SAP Ae LA, 
'Hai manusia, berkatalah kamu dengan perkataan kamu dan janganlah setan 


memikat kamu. Aku ini Muhammad, hamba dan Rasul Allah. Aku tidak suka kamu 
meninggikanku melebihi kedudukanku yang telah Allah dudukkan kepadaku.” 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 
WK, LP UN IA ine SM SPS HE 


390 — Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. III 


oa 
GIpay3 
“Janganlah kamu memuliakan aku melebihi batas sebagaimana kaum Nasrani 


memuliakan Isa bin Maryam. Aku ini hanya seorang hamba, maka katakanlah olehmu, 
hamba Allah dan rasu-Nya.” (HR Bukhari dan ad-Darimi dari Umar r.a.) 


Demikianlah di antara riwayat-riwayat yang menerangkan ketidaksukaan 
Nabi saw. disanjung-sanjung dan dimuliakan yang melebihi batas tingkatan beliau 
sebagai seorang manusia dan utusan Allah. 


P. SIFAT MALU NABI SAW. DAN SIKAPNYA YANG SOPAN 

Sifat malu Nabi saw. dan sikapnya yang sopan sudah terkenal dalam sejarah 
kehidupan beliau. Sehingga, ada sebagian sahabat yang mengatakan bahwa beliau 
adalah orang lebih sangat pemalu dibandingkan dengan gadis-gadis yang sedang 
dalam pingitan. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan lainnya dari Abu Sa'id al-Khudri r.a. bahwa 
ia berkata, 


op SI OS dai della Sa el LEE AM JI Op 
bae Saba 
"Rasulullah itu lebih sangat pemalu daripada gadis-gadis di dalam pingitannya. 

Apabila beliau tidak menyukai sesuatu, kami mengetahuinya dari wajahnya.” 
At-Tirmidzi dalam asy-Syamaa'il meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. berkata, 

Aa aa ea SE an Ra 
at NIAS, 
"Aku belum pernah sekali pun melihat kemaluan Rasulullah saw.." 


Dalam riwayat Ibnul Jauzi disebutkan bahwa Ummi Salamah r.a. berkata, 
Kah RB) KR Tab ls Lai AS 0S In op 


"Apabila mendatangi seseorang dari istri-istrinya, Rasulullah memejamkan kedua 
matanya dan menutupi kepalanya.” 


80 Kalau penulis mengingat riwayat-riwayat itu, maka jelaslah kekeliruan sebagiankaum muslimin yang 
hidup di masa kini, yang memperingati Nabi Muhammad saw. dengan membaca kitab-kitab Barzanji dan 
kitab-kitab maulid bahasa Arab, yang di dalamnya terdapat syair-syair yang mengandung arti seakan-akan 
Nabi Muhammad saw. itu bukan manusia lagi, atau seolah-olah beliau itu dipandang sebagai Tuhan yang 
dapat memberi dan menolak apa-apa yang menjadi kebutuhan manusia. Dalam hal ini perlu sekali diperhatikan 
oleh segenap para ulama, karena kaum muslimin yang awam tidak akan mengerti kalau tidak diberitahukan 
dan dijelaskan oleh para ulama mereka. Kalau tidak, para ulama tetap bertanggungjawab kepada Allah tentang 
kekeliruan-kekeliruan itu. Semoga segenap ulama Islam di Indonesia menyadari hal itu. 
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Riwayat dari Aisyah r.a. itu dalam riwayat yang lain ada tambahannya, "Dan, 
beliau pun tidak pernah melihat kemaluanku.” Sedangkan, riwayat dari Ummi 
Salamah r.a. itu menguatkan riwayat dari Aisyah tersebut. Pasalnya, ketika men- 
campuri istrinya, beliau memejamkan kedua mata dan menyelubungi kepalanya 
karena rasa malu. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abdur Rahman 
bin Abi @uraad, bahwa ia berkata, 


dari PE NA SE 
“Apabila hendak buang air, Rasulullah menjauh.” | 
Abu Dawud meriwayatkan bahwa Jabir r.a. berkata, 
SAN SB AS dp De 5 
"Apabila hendak buang air, Rasululah pergi sehingga seorang pun tidak 
melihatnya." 


Dalam riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi disebutkan bahwa Anas r.a. berkata, 


Pad - N 4 5 PN 
GAN in PNS : Kp Shd SA SI BB al os 9 
“Rasulullah apabila hendak buang air, tidaklah beliau membuka kain pakaiannya 
hingga hampir dengan tanah (duduk berjongkok)." 


Akhlak Nabi saw. yang seperti itu, karena sifat pemalunya. Karena sifat itu 
pula, dari wajahnya akan kelihatan jika beliau tidak menyukai sesuatu. Beliau 
menjauhkan pandangan matanya dari apa-apa yang kurang baik. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Anas r.a. bahwa ia berkata, 


Kan 3 M3 eh os 5 MI op 


“Rasulullah apabila tidak menyukai sesuatu, kelihatanlah di wajahnya." 


Demikianlah di antara riwayat-riwayat yang menerangkan sifat pemalu 
Nabi saw.. Nabi saw. memberikan teladan kepada segenap umatnya supaya 
bersifat pemalu dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan yang kiranya kurang 
sopan apabila dilihat oleh orang banyak. Di antaranya beliau pernah bersabda, 


GO Ip AI 
"Malu itu sebagian dari iman.” (HR Muslim dan at-Tirmidzi dari Ibnu Umar 
r.a.) 


Gis 
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"Malu itu baik semuanya.” (TR Muslim dan Abu Dawud dari Imran bin 
Hushain r.a.) 


$ NN ai 


"Malu itu tidak mendatangkan sesuatu melainkan kebaikan.” (HR Bukhari 
dan Muslim dari Imran bin Hushain r.a.) 


O. BICARA NABI DAN KEFASIHAN LIDAHNYA 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Hindun bin Abi Haalah r.a. bahwa ia 
berkata, 


de S3 AS EK Jb EA Ia US 
"Rasulullah itu seorang pendiam, beliau tidak berbicara yang tidak perlu.” 
Bukhari dan Abu Dawud meriwayatkan bahwa Aisyah r.a berkata, 


& an Aa Sen en UE an ne Konga Aka Pun 
ola JL one Ya ha BEA Iya) us $ 


“Rasulullah saw. bertutur kata dengan sangat jelas sehingga jika orang mau 
menghitung perkataannya, tentu ia dapat menghitungnya.” 


Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan bahwa Aisyah r.a. berkata, 


Ga Le 1 Tai Mai Data TN TUR, 


"Rasulullah saw. itu berbicara dengan perkataan yang terang dan jelas serta tegas 
sehingga dapat dihafalkan oleh orang yang duduk bersama beliau." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Aisyah r.a. bahwa ia berkata, 
Kant La IS AA MS IS EA IA SEP 
"Ucapan Rasulullah saw. itu adalah ucapan yang terang dan jelas. Sehingga, 
setiap orang yang mendengarnya akan mengerti ucapannya.” 


Abu Dawud meriwayatkan bahwa Jabir r.a. berkata, 

KIA ES 
"Perkataan Rasulullah saw. itu teratur dan perlahan-lahan.” 
Dalam riwayat Ahmad disebutkan bahwa Anas r.a. berkata, 


da JAS EM Ag EA JA OS p 


"Rasulullah mengulang-ulangi tutur katanya sampai tiga kali agar diperhatikan 


Bab Ke-48: Keluhuran Akhlak Nabi Muhammad saw. — 393 


oleh pendengarnya.” 
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Aisyah r.a. bahwa ia berkata, 


GS SI Sa BA Sp SP 

"Rasulullah tidak pernah berbicara cepat seperti kecepatan kamu berbicara.” 
Abul Hasan bin adh-Dhahhak meriwayatkan bahwa Buraidah r.a. berkata, 
— 01 NY NSIL IE 0 CA maa EA da3 us h 
LA u 
"Kefasihan Rasulullah saw. itu adalah sefasih-fasih bangsa Arab dalam berbicara. 


Beliau itu berbicara dengan perkataan yang mereka (bangsa Arab) tidak mengerti 
apa arti perkataannya itu sehingga beliau memberitahukan kepada mereka.” 


Dalam riwayat al-Wadhi Iyadh dalam asy-Syifaa' yang tidak bersanad, 
disebutkan bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


0. - aa 5 Ne Lan” 2. 0. 233 Pa 2. £ 
"Aku sefasihjfasih orang Arab, selain aku dari Auraisy dan aku dibesarkan di 
tengah-tengah Bani Sa'ad.” 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan dengan sanad yang mursal bahwa Nabi saw. pernah 
bersabda, 


GI inka AG, AP plg setu 
"Aku sefasih-fasih kamu, aku dari Ouraisy, dan lisanku lisan Bani Sa'ad bin Bakar." 


Maksudnya, sejak kecil hingga dewasa, Nabi saw. ada di kabilah Bani Sa'ad 
bin Bakar yang merupakan satu kabilah Arab yang paling fasih dan paling tinggi 
bahasanya saat itu. 

Berhubung dari kefasihan Nabi saw., maka sahabat Abu Bakar ash-Shiddig 
r.a. pernah berkata kepada beliau, 


Ga getas Hal ah Alas ha SA abah 


"Saya telah mengelilingi tanah Arab dan saya telah mendengar orang-orang 
yang fasih di antara mereka, tetapi belum pernah saya dengar orang yang lebih fasih 
daripada engkau." 


Para sahabat Nabi pernah berkata kepada beliau, 
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KAL map sa EU 
"Kami tidak pernah melihat orang yang lebih fasih daripada engkau.” 


Jelaslah bahwa Nabi saw. adalah seorang yang paling fasih lidahnya dalam 
berbahasa Arab. Hal ini telah diakui oleh beliau sendiri, dan juga telah diakui oleh 
para sahabatnya. Namun, beliau tidak saja berbicara dalam bahasa yang biasa 
dipakai oleh kaum @uraisy, bahkan beliau juga biasa berbicara dengan setiap kaum 
Arab sesuai logat mereka masing-masing. 

Nabi saw. sendiri pernah bersabda, 


LI ana Lal b 
"Aku diberi kalimat-kalimat yang ringkas, berarti luas.” HR Abu Dawud) 


Maksudnya, Allah SWT mengaruniakan beliau sehingga dapat mengucap- 
kan perkataan-perkataan yang ringkas, tetapi mengandung arti dan tujuan yang 
luas serta dalam. 

Dalam kitab al-Matsalul Kaamil oleh pengarangnya diriwayatkan bahwa 
Nabi saw. pernah bersabda, 


"Aku diberi kalimat-kalimat yang ringkas, berarti luas: dan diringkaskanlah 
hikmah untukku dengan seringkas-ringkasnya.” 


Orang yang mempunyai pengertian bahasa Arab dan suka mempelajari isi 
kitab-kitab hadits dan kitab-kitab tarikh perjalanan Nabi saw., akan mengetahui 
bahwa sesudah Al-@ur'an tidak ada satu pun susunan kata yang mengandung arti 
yang luas, tujuan yang dalam, isi yang berharga, dan hikmah yang tinggi dengan 
rangkaian kata yang sedap didengar serta indah dibaca, kecuali perkataan- 
perkatan dari Nabi saw.. 

Sehingga, hanya dengan mendengar saja, para ulama ahli hadits sudah dapat 
membedakan antara perkataan-perkataan yang datangnya benar-benar dari Nabi 
saw. dan perkataan-perkataan yang dibuat oleh para pemalsu hadits. 


R. KEHEBATAN NABI SAW. KETIKA BERBICARA DI DEPAN 
ORANG BANYAK 

Kata kehebatan itu ialah satu sifat, yang kalau ada pada diri seseorang, maka 
orang itu dipandang besar oleh orang lain, dihormati, disegani, dan ditakuti. Kata 
tersebut saat ini sama dengan kata yang biasa disebut dengan berwibawa. 

Nabi saw. sangat sederhana dalam berpakaian, tidak ada sedikit pun tanda- 
tanda sebagai orang besar atau raja, dan bersifat tawadhu kepada sesama. Tetapi, 
ketika beliau ada di hadapan orang banyak atau suatu majelis, maka sangat 
kelihatan kewibawaannya. 
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Ali bin Abi Thalib r.a. dalam menyifati pribadi Nabi saw. antara lain berkata, 


HN Real oo Lap 
“Barangsiapa yang melihat beliau dengan selayang pandang, tentu ia akan takut 
kepadanya.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Zaid bin Kharijah r.a. bahwa ia berkata, 


da PI AE IA ash 


"Rasulullah adalah manusia terhebat (yang paling dihormati dan ditakuti) di 
majelisnya.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Hindun bin Abi Haalah r.a. berkata, 
(Ala Ii ASI B1 RI Le UBI AN EN Jp US $ 

$ CA ola YA NpACG (Ka sb Oa H3 Pa Ka 

“Rasulullah tidak berbicara, melainkan tentang sesuatu yang beliau harap ada 
pahalanya. Apabila beliau berbicara, tunduklah orang-orang yang duduk di hadapan 


beliau, seakan-akan ada burung di atas kepala mereka. Tetapi, jika beliau diam, barulah 
orang-orang berbicara. Mereka tidak akan berdebat di hadapan beliau." 


Demikianlah riwayat-riwayat yang menunjukkan kewibawaan Nabi saw. di 
hadapan orang ramai atau dalam pertemuan dengan orang banyak. 


S. KEMARAHAN NABI SAW. JIKA ADA SUATU KEPENTINGAN 

Di muka telah kami kutipkan beberapa riwayat yang menunjukkan bahwa 
Nabi saw. bukan seorang pendendam dan pemarah. Tetapi, itu bukan berarti 
bahwa beliau tidak pernah marah. Beliau kadang-kadang marah juga, bila ada 
suatu kepentingan yang harus dilakukan dengan marah. Dengan kata lain, beliau 
marah untuk kepentingan agama Allah. Di antara riwayat yang menunjukkan hal 
itu ialah sebagai berikut. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Aisyah r.a. bahwa ia berkata, 


Aa Aa DE IA ai lb ala Ie Ca BM Ip i' 
G 56 DS SAAT OS alga AI EA aa 


"Sekali-kali saya belum pernah melihat Rasulullah membela diri dari suatu 
penganiayaan, selama tidak melanggar larangan-larangan Allah. Apabila telah 
dilanggar larangan-larangan Allah, maka beliau itu adalah manusia yang sangat 
marahnya terhadap hal itu.” 
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Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. berkata, 


P3 


A— ob ia ngak LSN YAA BA UP 


ra ta On Ya E 2 Ayagaa 


HAN ella AS AG OS US) 

1 

"Tidaklah disuruh memilih Rasulullah di antara dua urusan, melainkan beliau 

pasti mengambil yang lebih ringan selama tidak ada dosa. Jika ada dosa, maka beliau 

itu sejauh-jauh manusia dari perilaku dosa. Rasulullah tidak menuntut bela (membalas) 
karena dirinya, melainkan jika dilanggar larangan Allah Azza wa Jalla.” 


Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa Aisyah r.a. berkata, 


KA P3 KAN Lah 0 STA ak Op 


"Akhlak beliau itu iatah Al-Our' an. Beliau marah karena kemarahannya dan beliau 
ridha karena ridhanya.” 


Diriwayatkan oleh Baihagi dari Abud Darda' r.a. bahwa ia berkata, "Aisyah 
pernah ditanya tentang akhlak Rasulullah saw., lalu ia berkata, 


4 4 2 J9 34 P0 
H kasa beSihy elo ae OT Ala OS 
Akhlak beliau itu ialah Al-Gur an. Beliau ridha karenarridhanya dan beliau marah 
karena marahnya.” 


Mengenai kemarahan Nabi saw. untuk kepentingan agama, Bukhari dan 
lainnya meriwayatkan bahwa Ibnu Mas'ud r.a. berkata, "Ada seorang laki-laki 
mengadu kepada Nabi saw. sambil berkata, "Ya Rasulullah, saya hampir saja tidak 
dapat mengerjakan shalat berjamaah karena dari lamanya shalat yang dikerjakan 
oleh si Fulan dengan kami.' Saya belum pernah melihat Nabi saw. sangat marah 
daripada hari itu, lalu beliau bersabda kepada orang banyak, "Wahai manusia! 
Sesungguhnya kamu membuat orang lari saja! Karena itu, barangsiapa yang 
mengerjakan shalat bersama orang banyak, hendaklah ia meringankan. Karena, 
pada mereka itu ada orang yang sedang sakit, orang yang lemah, dan orang yang 
mempunyai keperluan.” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Ibnu Mas'ud r.a. bahwa ia berkata, 


Gang AM 6 SEN OS p 
"Rasululiah apabila marah, merahlah kedua pipinya." 


Dalam riwayat al-Hakim dan Abu Nw'aim disebutkan bahwa Ummi Salamah 
ra. berkata, 
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SE des SI IE MA OS 
“Apabila Rasulullah marah, tidak ada seorang pun yang memberanikan dirinya 
terhadap beliau, melainkan Ali." 


Al-@adhi Iyadh dalam asy-Syifaa' meriwayatkan satu riwayat, 

Ge 5 SY YG HE EA Si op 

"Rasulullah saw. apabila marah karena Allah, tidak ada sesuatu yang dapat 
menghalangi marahnya.” 


Dengan riwayat ini dan lain-lainnya yang tidak dikutip di sini, jelaslah bahwa 
Nabi saw. kadang-kadang marah. Tetapi, marah beliau itu untuk kepentingan 
agama Allah, bukan untuk kepentingan diri sendiri. 


T. TERTAWA NABI SAW. DAN CARANYA 
Diriwayatkan oleh Ahmad dari Jabir bin Salamah r.a. bahwa ia berkata, 


& Dal JB ena Pb EM Jiya) OS H 
"Rasulullah itu lama diamnya dan sedikit tertawanya.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Jabir r.a. berkata, 

LN BEAN BA Ipa OS p 
"Rasulullah tidak tertawa, melainkan tersenyum." 
Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan bahwa Abdullah bin Harits r.a. berkata, 


SES Ifa mt Up 
"Saya belum pernah melihat seseorang yang lebih banyak tersenyumnya 
daripada Rasulullah saw.." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Abi Umamah r.a. bahwa ia berkata, 


& Lai ab se AI es Ap EN Aya us $ 
“Rasulullah itu manusia yang paling banyak tersenyumnya dan yang paling 
bagus." 


At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Abu Dzar r.a. berkata, 


folat OK S1 Ipa Hb Ap 


"Saya pernah melihat Rasulullah saw. tertawa sehingga tampak gerahamnya.” 
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Dalam riwayat al-Baghawi disebutkan bahwa Walid Murrah r.a. berkata, 
KE Ig SAE NIA ISP 

"Rasulullah apabila telanjur tertawa, beliau menutup mulut dengan tangannya.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abud Darda' ra. bahwa ia berkata, 


s3. Se an aa 0 Me dan EA 
GS CAS SAN ED Sia) LS dp 
“Rasulullah itu tidak bertutur kata melainkan dengan tersenyum.” 


Dengan riwayat-riwayat itu dan lain-lainnya lagi yang tidak dikutip di sini, 
jelaslah bahwa Nabi saw. adalah seorang yang banyak tersenyum dan tertawanya 
dilakukan dengan sopan. 

Hindun bin Haalah dalam menyifati Nabi saw. antara lain mengatakan, ”Ke- 
banyakan tawa Rasulullah saw. itu adalah senyuman.” Yakni, tidak tertawa sampai 
terbahak-bahak. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam asySyamaar'il dari Jarir bin Abdullah 
r.a. bahwa ia berkata, 


$ Im JUN NIK BA Sp LP 
"Rasulullah tidak melarangku masuk ke rumahnya sejak aku memeluk Islam 
dan beliau tidak melihatku melainkan pasti tersenyum.” 


Tentunya Nabi saw. tidak tersenyum di setiap waktu, melainkan hanya jika 
ada sesuatu yang patut disenyumi. 
Al-@adhi Iyadh dalam asy-Syifaa' meriwayatkan bahwa, " 


dea Baal OT ale Ip JL Ui bl Ca HI ST OS, 3 
"Nabi saw. adalah manusia yang paling banyak tersenyum dan yang paling bagus 


dirinya, selama tidak diturunkannya Al-Gur'an atau beliau sedang memberi pengajaran 
atau sedang berkhotbah.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dan Ibnu Asakir dari Aisyah r.a. bahwa ia berkata, 
GS AE Ga en SE SI EM IA OS P 


“Apabila bergaul dengan para istrinya, Rasulullah adalah manusia yang paling 
lembut dan murah senyum.” 


U. SENDA GURAU NABI SAW. 
Karena Nabi saw. bersifat ramah tamah, maka sewaktu-waktu beliau mau 


bersenda gurau dengan orang lain yang sedang ada di hadapannya. Diriwayatkan 
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oleh at-Tirmidzi dalam asySyamaa'il dengan sanad yang mursal dari Hasan al- 
Bishri bahwa ia berkata, "Pada suatu hari ada seorang wanita tua datang meng- 
hadap Nabi saw.. Lalu ia berkata, "Ya Rasulullah, mohonkanlah kepada Allah, 
supaya Dia memasukkan aku ke dalam surga.' Beliau mendengar permintaan 
orang tua itu, lalu bersabda, 


GPS WAN Kill Of ID elu b 
Hai Ummu Fulan, sesungguhnya surga itu tidak dimasuki oleh seorang wanita 
tua." 


Wanita tadi lalu pergi sambil menangis. Karena Nabi saw. mengerti bahwa 
wanita tadi salah mengerti terhadap perkataannya, maka beliau memerintahkan 
kepada para sahabat yang kebetulan ada di hadapan beliau, dengan sabdanya, 


# 3 Ps 


Lu BA AL £ 8 HAN 
Lg et Uda oh Gepb Lag RAN kl Ma yna 1 


£ es Jaa m3 

"Beritahukanlah olehmu kepada wanita itu, sesungguhnya ia tidak akan masuk 

surga, karena ia seorang wanita tua, karena Allah berfirman, "Kami menjadikan mereka 

(wanita-wanita) itu dengan kejadian yang baru. Maka, Kami jadikan mereka itu gadis- 
gadis, remaja putri. Mereka berkasih-kasihan dengan suami dan sama usianya.” 


y» 


Maksudnya, para wanita ahli surga itu dijadikan oleh Allah dengan suatu 
kejadian yang baru, tidak sama dengan kejadian mereka yang dahulu ketika di 
dunia. Allah menjadikan mereka sebagai gadis-gadis lagi, yang penuh dengan cinta 
kasih dan dalam keadaan sebaya, tidak seperti keadaan mereka ketika di dunia. 
Dengan demikian, berarti para wanita tua tidak akan masuk surga. 

Jadi, perkataan Nabi saw. kepada wanita tua tadi adalah senda gurau yang benar. 

Zaid bin Aslam meriwayatkan bahwa pada suatu hari, Nabi saw. kedatangan 
seorang wanita yang bernama Ummu Aiman. Wanita itu berkata, "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya suami saya meminta kedatanganmu.” Nabi saw. mendengar per- 
mintaan itu, lalu bertanya, 


GIA aa AI AN ja ag 
"Siapakah dia? Apakah dia yang di matanya ada putihnya?” 


Wanita tadi menjawab, "Tidak, di matanya tidak ada putihnya.” Nabi saw. 
bersabda, 


da 


"Ya. Tentu di matanya ada putihnya.” 
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Orang wanita tadi berkata pula, "Demi Allah, tidak ya Rasulullah.” Nabi ber- 
sabda pula, 


GA VI AA al 
“Tidak ada seorang pun melainkan di matanya pasti ada putihnya." 


Kemudian barulah wanita tadi mengerti bahwa apa yang dikatakan oleh Nabi 
itu dengan maksud bersenda gurau saja. 

Dalam riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi disebutkan bahwa Anas r.a. ber- 
kata, 


ah Na On LAN aah 
bos 5G di dlu 
“Nabi pernah memanggil kepadaku, "Hai yang mempunyai dua telinga.” 


Maksud Nabi memanggil sahabat Anas dengan gelar "yang mempunyai dua 
telinga” itu adalah bersenda gurau. 

Demikianlah di antara riwayat-riwayat yang menerangkan senda gurau Nabi 
saw.. Karena itu, menurut riwayat at-Tirmidzi dari Abu Hurairah r.a., pada satu waktu 
di antara para sahabat ada yang bertanya kepada Nabi, "Ya Rasulullah, sesung- 
guhnya engkau itu suka bersenda gurau dengan kami, bukan?” Nabi menjawab, 


£ ag PJ Igo P3 0... y 
GUE IN Eh Ol dl 
“Sekalipun aku suka bersenda gurau dengan kamu, tetapi aku tidak akan berkata 
melainkan yang benar," 


Diriwayatkan oleh Ibnul Abid Dunia dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi saw. 
pernah bersabda, 


z 5 Io Igo e 2 N £ Pn 
KE NY JIN PN NP 
"Aku suka bersenda gurau dan tidaklah aku berkata melainkan yang benar." 


Biasanya para raja dan para pemimpin besar yang sangat dihormati dan 
disegani orang banyak, tidak suka tertawa dan bersenda gurau dengan rakyat atau 
orang yang di bawah pimpinannya, karena untuk menjaga kehormatan dan ke- 
hebatan dirinya. Tetapi, justru senda gurau yang bersih, benar, pantas, dan sopan 
itu menambahkan keeratan hubungan beliau dengan para sahabatnya. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Anas bin Malik r.a. bahwa ia berkata, 
"Pada suatu hari, ada seorang laki-laki datang kepada Nabi saw. lalu minta diberi 
kendaraan yang hendak dipergunakan untuk pulang ke negerinya. Maka, beliau 
bersabda kepadanya, 
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"Aku akan memberikan anak unta untuk menjadi tungganganmu.” 


Laki-laki tadi salah paham terhadap jawaban Nabi. Ia berkata, "Ya, Rasulullah, 
apa yang akan saya perbuat dengan anak unta itu?” Beliau bersabda, 


SSAN JIN Ja $ 
"Bukankah setiap unta dilahirkan oleh unta betina?” 


Dengan perkataan Nabi saw. itu, barulah laki-laki tadi mengerti bahwa ken- 
daraan yang akan diberikan oleh Nabi itu bukan unta yang masih kecil, tetapi 
benar-benar unta yang dapat dipergunakan untuk kendaraan tunggangannya. 


V. TANGISAN NABI SAW. 

Nabi saw. selain suka tertawa, tersenyum, dan bergurau, beliau juga sering 
menangis. Beliau menangis jika ada yang patut ditangisi, tetapi tangisan beliau 
hanya mengeluarkan air mata tanpa suara yang keras atau berteriak-teriak. Kadang- 
kadang tangisan beliau hanya terdengar bunyi menggelegak atau gemuruh dalam 
dada beliau, lantaran sedih dan pedih. 

Menurut beberapa riwayat yang masyhur, penyebab Nabi saw. menangis 
kadang-kadang karena kematian, mendengar bacaan Al-9ur'an, kegembiraan, 
kesedihan, dan mengkhawatirkan bahaya yang akan menimpa umatnya. 

Ketika seorang sahabat yang bernama Utsman bin Mazh'un meninggal, 
beliau menangis. Di waktu salah seorang putra-putrinya meninggal, beliau me- 
nangis. Di kala seorang cucunya meninggal dunia, air mata beliau kelihatan ber- 
linang-linang. Saat seorang putranya yang bernama Ibrahim meninggal, beliau 
menangis tersedu-sedu. Tatkala ibu susu beliau yang bernama Halimah datang 
di hadapannya, beliau menangis karena senang bercampur sedih dan kasihan 
melihatnya. 

Nabi saw. pernah bersabda, 


G 0 Pa rata ee Aa AA Haa Ace oi 
"Mata itu mengalirkan air mata dan hati itu berdukadta. Tetapi, kami tidak akan 


mengatakan (mengucapkan), melainkan apa yang diridhai oleh Tuhan kami.” (HR 
Bukhari dan Muslim) 


Perlu dijelaskan bahwa seringnya Nabi saw. menangis itu, bukannya beliau 
seorang yang kecil hati atau lemah pikiran, sebagaimana kebiasaan orang yang 
sering menangis. Tetapi, lantaran sifat beliau yang penuh kasih sayang kepada 
sesama. Jadi, menangis tidak mengurangi sifat kekerasan dan keteguhan hati 
beliau yang tidak ada bandingannya itu. 
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W. PERGAULAN NABI SAW. DENGAN KELUARGANYA 

Al-@adhi Iyadh meriwayatkan bahwa Nabi saw. membagi waktunya menjadi 
tiga bagian, yaitu sebagian untuk Allah, sebagian untuk keluarganya, dan sebagian 
lagi untuk dirinya. Kemudian beliau membagi lagi bagian untuk dirinya. Sebagian 
untuk dirinya sendiri dan sebagian untuk orang lain. Dengan demikian, beliau 
mempergunakan waktunya itu untuk keperluan umum. Maka, pergaulan Nabi 
saw. dengan keluarganya adalah sangat baik dan teratur dalam waktu-waktu yang 
telah ditentukan. 

Di antara riwayat-riwayat yang menerangkan bagaimana pergaulan Nabi saw. 
dengan para istrinya adalah sebagai berikut. 

Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan lain-lainnya dari Anas bin Malik r.a. 
bahwa ia berkata, 


z 02 Tor P Ma » Le aa ana Men AAA EA 
Ga Sab AI 3 Ai Kat Ie Sa EN JA LN: 
“Rasulullah menggiliri para istrinya di satu malam dengan sekali mandi.” 
Bukhari dan an-Nasa'i meriwayatkan bahwa Anas ra. berkata, 


SAI JAN Ga BIM LN 3 SS ol og BEA IP os b 

“Rasulullah menggiliri para istrinya dalam satu waktu pada malam dan siang 
hari.” 

Dalam riwayat Ahmad dan Abu Dawud disebutkan bahwa Aisyah ra. berkata, 


na BA AS le Shah ja VI F3 jau E & Ipa os 9 


Kn AS HA Gam Ss pa ia ra 


"Pada suatu hari Rasulullah pasti menemui kami semua (semua istrinya), seorang 
demi seorang, lalu beliau menghampiri dan menyentuh tanpa mencampuri. Sehingga, 
beliau singgah kepada istri yang beliau giliri waktunya, lalu beliau bermalam di 
tempatnya.” 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. berkata, 
o—— PG Hii da Jaa Pak! Io La SAN GIE Ju) OS 
oa 


“Apabila selesai shalat Ashar, Rasulullah masuk kerumah para istrinya, lalu beliau 
menghampiri salah seorang dari mereka.” 


Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan lain-lainnya dari Aisyah r.a. bahwa 
ia berkata, 
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3 ab sit 3 Pe da CN tania us 
Kana 

"Rasulullah apabila hendak keluar bepergian jauh, beliau mengundi di antara 

para istrinya. Maka, siapa di antara mereka yang keluar namanya, akan diajak beliau.” 


Sebelumnya kami telah mengutipkan riwayat yang menerangkan bahwa 
Nabi saw. apabila bergaul dengan para istrinya, adalah seorang yang paling lemah 
lembut dan berlaku baik serta banyak tersenyum. 

Ibnu Asakir meriwayatkan bahwa Anas r.a. berkata, 


ISI, Oral AN pe & heat os $ 
"Rasulullah adalah manusia yang paling mengasihi anak-anak dan keluarganya.” 


Dalam riwayat ath-Thayalisi disebutkan bahwa Anas r.a. berkata, 


GI Lam BE IA OS p 
“Rasulullah saw. adalah orang yang sangat mengasihi dan menyayangi 
keluarga.” 


Menurut riwayat, Nabi saw. sering bersenda gurau dengan para istrinya 
secara sopan dan terhormat. Sehingga, kadang-kadang dalam bergurau, beliau 
seperti kanak-kanak sedang bercakap-cakap yang sangat menyenangkan hati dan 
membuat para istrinya tertawa. Bahkan, pernah juga beliau mengadakan lomba 
lari dengan Aisyah. Dalam perlombaan lari itu kadang-kadang beliau menang dan 
kadang-kadang kalah. 

Karena lucunya Nabi saw. apabila bergaul dengan para istrinya, maka ter- 
kenallah dalam riwayat kehidupan beliau bahwa beliau itu seorang yang paling lucu 
dalam bergaul dengan para istrinya dan seorang yang sangat peramah dengan mereka. 

Nabi saw. tidak pernah menyusahkan keluarganya tentang urusan makan, 
minum, dan keperluan rumah tangga yang lain, karena kehidupan beliau sangat 
sederhana. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah r.a. bahwa ia 
berkata, 


KS IT ga o| KAA Ae Ta 
"Nabi saw. tidak pernah mencela suatu makanan. Jika beliau menyukainya, 
beliau memakannya, dan, jika beliau tidak menyukainya, beliau meninggalkannya.” 


Suatu ketika beliau datang ke rumah salah seorang dari keluarganya, sedang 
beliau dalam keadaan lapar. Maka, beliau hanya bertanya, "Adakah makanan pada 
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kamu?” Jika kebetulan ada, beliau makan, dan jika tidak ada, beliau diam. Kadang- 
kadang beliau berkata, "Aku berpuasa.” 
Berhubungan dengan hal itu, beliau pernah bersabda, 


0E eat ai 8 
“Sejahat-jahatnya manusia itu ialah orang yang menyusahkan belanja 


keluarganya.” (HR ath-Thabrani dari Abu Umamah r.a.) 


Maksudnya, apabila seorang laki-laki tidak memberi belanja dengan cukup 
kepada istrinya, maka tidak seharusnya ia meminta persediaan makanan dan 
minuman yang cukup untuknya. Kelakuan laki-laki ini menyusahkan belanja ke- 
luarganya. 

Ahmad meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. berkata, 


SI Ft Jaka AI Dhabi EP EN JA S5 p 


“Rasulullah menjahit kain pakaiannya, menambal cerpunya, dan mengerjakan 
sesuatu seperti yang dikerjakan oleh para laki-laki di rumah-rumah mereka." 


Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan bahwa Siti Amrah r.a. berkata, "Aisyah 
pernah ditanya tentang pekerjaan Rasulullah sewaktu di rumah, lalu ia menjawab, 


Ke pan Wa H5 EP IK BN TAS JAS Sp 
"Rasulullah saw. itu seorang manusia daripada manusia biasa. Beliau 


membersihkan kain pakaiannya, memerah susu kambingnya, dan melayani dirinya 
sendiri.,” 


Diriwayatkan oleh Bukhari bahwa Aisyah r.a. pernah ditanya tentang apa 
yang dikerjakan oleh Rasulullah waktu di rumah bersama para istrinya, lalu ia 
menjawab, 


KAN II  oab BP ata SE MJ os 9 
“Nabi saw. itu jika di rumah melayani keluarganya. Apabila telah tiba waktu 
shalat, beliau berdiri mengerjakan shalat.” 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. berkata, 


sai ea ye SIN Tea Beta Bea Mp NN Ia PA 
AA Jak CN, sr JAS Jam BA Jian US $ 
"Rasulullah mengerjakan pekerjaan rumah tangga dan kebanyakan yang beliau 


kerjakan ialah menjahit.” 
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Demikianlah di antara riwayatriwayat yang menerangkan pergaulan Nabi 
saw. dengan keluarganya dan akhlak beliau ketika di rumah bersama-sama istrinya. 


X. PERGAULAN NABI SAW. DENGAN PARA SAHABATNYA 
Diriwayatkan oleh Bukhari dalam al-Adab dari Anas bin Malik r.a. bahwa ia 
berkata, 


ISA Gay ay V) KET AGUN OS akn BEAN IL OS 


kok 
"Rasulullah itu pengasih. Jika kedatangan seseorang, beliau tentu menjanjikannya 
dan mencukupi kebutuhannya jika beliau mampu." 


Abu Nu'aim meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. berkata, 


SO EV ah Ia Yy MEA Ih IE PLN BA Ip Sp 
"Apabila dipanggil oleh seseorang dari para sahabatnya dan selain mereka, 
Rasulullah pasti menjawab 'Labbaik (siap sedia). 


Dalam riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa Anas r.a. berkata, 


HIS, su IU Lina PAR BEAN Jipay as 2 
GRES H3 Ya, JS ld ara 


"Aku melayani Rasulullah dalam waktu sepuluh tahun. Demi Allah, beliau belum 
pernah sekalipun berkata kepadaku, "Uff Beliau juga tidak pernah berkata kepadaku 
atas apa yang kukerjakan, "Mengapa kamu mengerjakan ini dan mengapa kamu tidak 
mengerjakan yang itu?” 


Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin adh-Dhahhak dari Abu Sa'ad r.a. bahwa ia 
berkata, 


de NE 3 BPA os $ 
"Rasulullah makan bersama-sama pelayannya.” 


Abu Ja'la, al-Hakim, dan ath-Thabrani meriwayatkan bahwa Sahal bin Hanif 
r.a. berkata, 


Ng AA SAI ang iba La jl SI Ih os p 


( jlor 


"Rasulullah mengunjungi orang-orang Islam yang lemah, menziarahi mereka, 
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menjenguk mereka yang sedang sakit, dan mengantarkan jenazah-jenazah mereka." 
Dalam riwayat Abu Dawud dan al-Hakim disebutkan bahwa Jabir r.a. berkata, 


“Rasulullah mebeukangkan diri eka perjalanan, lalu Kendi orang 
yang lemah dan mengikuti serta mendoakan mereka.” 


Diriwayatkan oleh al-Hakim dari Anas r.a. bahwa ia berkata, 
KAS pa SAN 
“Jika dalam berjalan, Rasulullah mengikuti di belakang orang yang dikehendaki, 


dan meletakkan makanannya di atas tanah serta menyahut panggilan orang yang 
sedang menjadi budak belian dan menunggang keledai." 


Ibnu Asakir meriwayatkan bahwa Ibnu Umar r.a. berkata, 


asa 3 sep mete AG PU Ke EN IA 05 ? 
JB NEO Dp Ga GI 3 ya JB: BEA Gara 


Sel Yak KP 5 SL 


“Apabila telah selesai mengerjakan shalat pagi hari (subuh) beserta orang-orang, 
Rasulullah lalu menghadapkan wajahnya kepada mereka, dan bersabda, "Apakah di 
antara kamu ada yang sedang sakit, yang aku perlu menjenguknya?' Jika mereka 
menjawab, Tidak ada", beliau bersabda, "Apakah di antara kamu ada jenazah yang 
aku perlu mengantarkannya? Jika mereka berkata, "Tidak ada", beliau bersabda, 'Apa- 
kah di antara kamu ada yang mimpi suatu impian yang ia akan menceritakannya 
kepadaku?” 


Dalam riwayat Abu Ja'la disebutkan bahwa Anas r.a. berkata, 
OS Ob ep Jl Ae LSG dilas Sa JA AR G1 EN IA OS 
GA ah jp OS Oly cal Kala OS Uly Ae GE 
“Apabila dari saudara-saudaranya (para sahabatnya) tidak kelihatan dalam 
waktu tiga hari, Rasulullah menanyakan keadaannya. Jika ia dalam bepergian, beliau 


mendoakannya jika ia tidak dalam bepergian, beliau mengunjunginya, dan jika ia 
sedang sakit, beliau menjenguknya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Anas r.a., bahwa ia berkata, 
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GE) bag SAN EA Ih ot hp 
“Rasulullah tidak menjenguk orang yang sedang sakit melainkan sesudah tiga 


hari.” 


At-Tirmidzi dalam asy-Syamaa'il meriwayatkan bahwa Anas r.a. berkata, 


ay MA Sy BE Key SAI SAE Jha) Op 


“Rasulullah menjenguk orang yang sedang sakit, menyaksikan jenazah, 
menunggangi keledai, dan menyahut panggilan seorang budak belian." 


Diriwayatkan oleh al-@adhi Iyadh dalam asy-Syifaa', 


—A 3 Pon yah AKu LN, ta AN ja - o Pap 
& AS jae Sg 2 Iin Haa 

“Rasulullah bersenda gurau dengan para sahabatnya, beliau bercampur gaul 
dengan mereka, bercakap-cakap dengan mereka, bermain-main dengan anak-anak 
mereka, dan mendudukkan anak-anak itu di pangkuannya. Beliau menyahut 
panggilan orang yang merdeka, budak laki-laki dan budak wanita, serta orang miskin. 


Beliau menjenguk orang-orang yang sedang sakit di tempat yang jauh di kota Madinah 
dan suka menerima keuzuran orang yang meminta uzur." 


Al-Bazzar meriwayatkan bahwa Anas r.a. berkata, 


"Rasulullah itu selucu-lucunya mu manusia beserta anak- anak." 3 
Dalam riwayat ath-Thabrani disebutkan bahwa Amr bin Ash r.a. berkata, 


HK abia IE PA (ot Je dak any akn IR ENI OS p 


“Rasulullah menghadapkan wajah dan tutur katanya terhadap sejahat-jahat 
kaum. Beliau menjinakkan mereka dengannya.” 


Diriwayatkan oleh al-@adhi Iyadh dalam asy-Syifaa', 

Pa Sea SNN TG tita Mean ASAM AN TN TAN ANTA Tati Da SA AAN TG 
BH JNE Te Yy JA Ha MET KUY BEA Sipay OS $ 
“Rasulullah tidak mau memberi pembalasan pada seseorang yang dituduh 
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melakukan kesalahan kepada orang lain, dan tidak mau membenarkan perkataan 
seseorang terhadap orang lain." 


Ahmad meriwayatkan bahwa seorang laki-laki (seorang sahabat) berkata, 


HS WI poll J3 La SEA ipa) OS H 
“Rasulullah itu sebagian dari apa yang beliau katakan kepada pelayan, “Apa 
engkau mempunyai keperluan?” 


Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa Anasr.a. berkata, "Pada suatu hari 
aku disuruh oleh Rasulullah untuk mengerjakan suatu keperluan, sedang pada 
diriku sebenarnya tidak mau pergi. Tetapi, karena aku diperintah oleh beliau, maka 
aku pergi juga, sampai aku berjalan melalui anak-anak yang sedang bermain-main 
di pasar. Di kala aku tengah bermain, tiba-tiba Rasulullah memegang kudukku dari 
belakang. Lalu, aku melihat beliau dan beliau tertawa lalu bersabda, 


Ba AP BA OK KAIN 
GIA aa apa al 3. 
Hai Unais, apakah engkau pergi menurut yang aku perintahkan kepadamu? 


Aku menyahut, "Ya, aku pergi, ya Rasulullah.” 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Anas r.a. bahwa ia berkata, "Pada suatu hari 
ada seorang wanita yang akal pikirannya kurang beres. Ia berkata kepada Nabi 
saw., Ya Rasulullah, sesungguhnya saya ada keperluan denganmu.' Maka beliau 
bersabda, 


GL Ii adl Aoi SK ea 2 Ap 


Hai Ummu Fulan, lihatlah jalan mana yang engkau mau, hingga aku dapat 
menyelesaikan keperluanmu.' 


Maka, beliau pergi sendirian dengan wanita itu di satu jalan yang dilalui oleh 
orang ramai, sampai selesailah keperluan wanita tadi. Yakni, sampailah omongan 
wanita tadi yang dikemukakannya kepada Nabi saw..” 

Menurut riwayat Bukhari dari Anas r.a. juga, wanita yang dilaksanakan ke- 
inginannya dan diselesaikan keperluannya oleh Nabi saw. tadi, ialah seorang budak 
wanita di kota Madinah. 

At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Anasr.a. berkata, Rasulullah adalah orang 
yang bercampur gaul dengan kami (para sahabat), sehingga pada suatu hari beliau 
berkata kepada adik saya, 


SI Ist as Up 


'Hai Abu Umair, ada apa dengan anak burungmu?” 
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Menurut riwayat, adik Anas ketika masih kanak-kanak mempunyai seekor 
burung kecil yang dibuat permainan olehnya. Tiba-tiba burung itu mati, lalu ia 
susah karenanya. Pada suatu hari, datanglah Nabi saw. ke rumah Ibu Anas r.-a., 
padahal adik Anas tadi kelihatan sedang sedih, maka beliau lalu bertanya kepada 
Anas, "Bagaimana keadaannya dan apa sebabnya?” 

Pertanyaan beliau ini dijawab oleh ibu Anas, "Ta baru mendapati burungnya 
mati yang bisa diajak bermain-main.” Nabi yang mendengar jawaban itu, lalu 
segera memanggil adik Anas tadi dan ditanya seperti tadi, dengan tujuan untuk 
bergurau sambil menyenangkan hatinya. 

Demikianlah di antara riwayatriwayat yang menerangkan pergaulan Nabi 
saw. dengan para sahabat dan cara-cara beliau bergaul dengan mereka, baik yang 
laki-laki maupun wanita dan anak-anak. 


Y. BEBERAPA RIWAYAT LAIN MENGENAI AKHLAK NABI SAW. 

Di samping riwayat-riwayat tersebut, ada juga beberapa riwayat lain yang 
mengenai akhlak Nabi saw. dalam bergaul dengan para sahabat. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dari Suhail bin Sa'ad r.a. bahwa ia berkata, 


G3 pn IE Ira oh 
"Rasulullah apabila menyukai suatu perkataan atau perbuatan, maka beliau 


diam.” 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Ka'ab bin Malik r.a. berkata, 


PL AA AL Iyo 0, GA Na Sp an 
G3 Tale 5 Ageng Ea ra BL EA Sia OS H 
“Apabila riang gembira, Rasulullah berseri-seri wajahnya seolah-olah sepotong 
bulan.” 


Dalam riwayat Abu Nu'aim disebutkan bahwa Abu Hurairah r.a. berkata, 


sd Oa ya EN AN BI E A JLA os 9 
“Rasulullah apabila berdukacita, beliau sering menyentuh janggutnya.” 


Diriwayatkan oleh asy-Syirazi dari Abu Hurairah r.a. bahwa ia berkata, 


1 don Ke BA Na Mr AG 
Gs 33 ang KL EN SA II BEA JA, OS 9 
“Apabila berdukacita, Rasulullah memegang jenggotnya dengan tangan sambil 
melihatnya." 


Al-Hakim meriwayatkan bahwa Imran bin Hushain r.a. berkata, 
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ab 3 ISI Ph GS Ve Hen ala BEM IA 05 p 


£ “1 


“Apabila mengiringi jenazah, Rasulullah melebihkan susahnya dan menyedikit- 
kan bicara serta membanyakkan ingat akan dirinya.” 


Dalam riwayat ath-Thabrani disebutkan bahwa Ibnu Abbas ra. berkata, 


KB nas EN US ale ip IS Wa EN IA OS p 
"Rasulullah jika menyaksikan (melawat) jenazah, tampaklah atas diri beliau 


dukacita dan beliau membanyakkan ingat akan dirinya.” 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Abi Umamah r.a. bahwa ia berkata, 


— IS pa asa Tea JP SP de EA US h 
da alis ly ol 
“Rasulullah tidak suka melihat seorang yang keras dan mengangkat suara. Beliau 
suka melihat orang yang merendahkan suaranya.” 
Baihagi meriwayatkan bahwa Abu Hurairah r.a. berkata, 


o - Pe LA Sona aa Re PK OR TR 
Gama $ SMA Ka 0G EM Sp) us 
“Rasulullah tidak suka bersin yang keras di dalam masjid.” 


Dalam riwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan al-Hakim disebutkan bahwa Abu 
Hurairah r.a. berkata, 


KE ba Je BAN gn oa Ga S3 Ep 

“Apabila bersin, Rasulullah meletakkan tangan atau kain pada mulutnya dan 
merendahkan suaranya.” 

Karena itu, Rasulullah memberi teladan kepada umatnya dengan sabdanya, 

Haa bila sea ds al NA Cas 1 

"Apabila seseorang dari kamu bersin, maka hendaklah ia meletakkan kedua 


telapak tangannya atas mukanya dan hendaklah ia merendahkan suaranya.” (HR 
al-Hakim dan Baihagi dari Abu Hurairah r.a.) 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abi Umamah r.a. bahwa ia berkata, 
KINI 3 II KENA ep 
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“Rasulullah tidak suka menguap di dalam shalat.” 


Karena itu, beliau memberi teladan kepada umatnya dengan sabdanya, 


aa Da un” PP Ke Ep Nan Te AA TAN Ta - Lg Ser TA 
£ £ Waitaka SAS SA Deli Ih OUaI AA 3 3 
"Menguap di dalam shalat itu perbuatan setan. Apabila seseorang di antara kamu 


menguap, hendaklah ia menahan semampunya.” (HR at-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban dari Abu Hurairah r.a.) 


Dalam riwayat Ibnu Sa'ad yang mursal dari Urwah, disebutkan bahwaia ber- 
kata, 


KENA NT AN on EA Ip Ep 
“Apabila mendengar nama yang jelek, Rasulullah menggantinya dengan yang 
lebih baik.” 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Aisyah r.a. bahwa ia berkata, 
KIE 
"Rasulullah itu suka mengganti nama yang jelek.” 


Ahmad meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas r.a. berkata, 


beras ea Ha AG Ola V4 JA & Ipa 0S p 
“Rasulullah suka mengharapkan kebaikan dan tidak suka menerka yang sial. 
Beliau menyukai nama yang bagus.” 
Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan bahwa Abu Hurairah r.a. berkata, 
KEAAN 053 bima Ia Lag MAN II OS 
"Rasulullah menyukai mimpi yang baik dan tidak menyukai terkaan yang 
malang.” 


Diriwayatkan oleh al-@adhi Iyadh dalam asy-Syifaa” bahwa Nabi saw. pernah 
bersabda, 


GI SEE YAA Ab 

"Sampaikanlah oleh kamu keperluan orang yang tidak bisa menyampaikannya 
kepadaku." 

Maksudnya, Nabi saw. memerintahkan kepada segenap sahabatnya supaya 

menyampaikan atau melaporkan keperluan orang yang tidak bisa menyampaikan 
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langsung kepada beliau, agar beliau dapat memperhatikan dan melaksanakan 
keperluannya. 

Dalam kitab al-Matsalul Kaamil diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. dalam 
suatu perjalanan memerintahkan para sahabatnya supaya menyembelih seekor 
kambing untuk dimakan bersama-sama. Kemudian ada seorang sahabat berkata, 
"Ya Rasulullah, sayalah yang menyembelihnya.” Seorang sahabat lain berkata, "Ya 
Rasulullah, saya yang mengupas kulitnya.” Seorang sahabat yang lain berkata, "Ya 
Rasulullah, saya yang memasakkannya.” Maka, beliau bersabda, "Aku yang 
mengumpulkan kayu untuk dipergunakan memasaknya.” Mereka berkata, "Ya 
Rasulullah, kami cukup mengerjakan untukmu, maka engkau tidak perlu ikut 
menyelesaikannya.” Beliau bersabda, 


an Pa Ae 04 "5 Aa 0 tea” Pa aa Seda SAR 7. aja Sea 3 0 
Sy Sean AL OLy OKE GA Ol SN SI SU ola 
L 0 Eos... 


ubnel ua | paca ay Oh ayek La Ta 

"Aku mengetahui bahwa kalian mencukupkan aku, tetapi aku tidak suka ke- 

lihatan bahwa aku berbeda dengan kalian, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 
seseorang dari hamba-Nya berbeda di antara para sahabatnya.” 


Selanjutnya, pengarang kitab al-Matsalul Kaamil meriwayatkan juga bahwa 
pada waktu utusan dari Raja Najasyi datang ke Madinah menghadap Nabi saw., 
maka beliau sendiri yang melayani mereka. Para sahabat lalu berkata kepada beliau, 
"Ya Rasulullah, kami bersedia melayani dan mengurus mereka.” Beliau menjawab, 


AAN CA UT en KA MN ISA 9 
“Mereka (para utusan) itu adalah orang-orang yang memuliakan para sahabatku, 
maka aku ingin membalas budi mereka.” 


Maksudnya, ketika sebagian sahabat Nabi berhijrah ke Habsyi, maka Raja 
Najasyi menghormati, memuliakan, dan melindungi mereka. Karena itu, Nabi saw. 
hendak membalas budi para utusan Najasyi yang sedang datang kepada beliau. 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dari @urrah bin Ijas ra. bahwa ia berkata, 


Gi Wil Wee al alir ml SI SE AN IA 05 $ 

"Apabila Rasulullah duduk, maka para sahabat duduk mengelilingi beliau." 
Al-@adhi Iyadh dalam asy-Syifaa' meriwayatkan bahwa Nabi saw. tidak pernah 
menonjolkan kedua lututnya di depan orang yang duduk dengan beliau. Selain itu, 
beliau juga tidak pernah mengulurkan kedua kakinya di antara para sahabatnya 


sehingga menyempitkan seseorang. 
Dalam riwayat Baihagi disebutkan bahwa Anas r.a. berkata, 
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ala Hah LAS ME IR OS 


“Rasulullah apabila duduk untuk bercakap-cakap, maka beliau melepaskan 
kedua terompahnya.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abdullah bin Sallam r.a. bahwa ia berkata, 


BLN II Bb asi ol AL ina HE EN IA Op 
“Apabila duduk bercakap-cakap, Rasulullah sering mengangkat pandangan 
matanya ke arah atas.” 


An-Nasa'i meriwayatkan bahwa Anas r.a. berkata, 


Pa YA 


"Rasulullah datang mengunjungi sahabat Anshar dan ena salam 
kepada anak-anak mereka dan mengusap kepala-kepalanya.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud dari Abdullah bin Ja'far 
r.a. bahwa ia berkata, 


Ba on Ta La Ta hr TI 
dah Jl Olahan AP ita Ga pa BI SEA Ipa OS p 
"Apabila datang dari bepergian, Rasulullah ditemukan dengan anak-anak 
keluarganya." 


Dalam riwayat ath-Thabrani disebutkan bahwa Jundub r.a. berkata, 


Heni al Sa bata BASA GEA IA 35 p 
“Apabila bertemu dengan para sahabatnya, Rasulullah tidak menjabat tangan 


mereka sebelum beliau mengucapkan salam terlebih dahulu.” 


Abu Dawud meriwayatkan bahwa Abi Dzar r.a. pernah ditanya oleh seorang 
laki-laki dari Anazah, katanya, "Apakah Rasulullah berjabatan tangan dengan kamu 
jika beliau bertemu denganmu?” Abu Dzar menjawab, "Tidak sekali-kali saya 
bertemu dengan beliau, melainkan pasti beliau berjabatan tangan dengan saya.” 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Hudzaifah r.a. bahwa ia berkata, 


H3 Way nila dea Sa Ja AA IL SE AN Ih os p 
"Rasulullah apabila bersua dengan seorang laki-laki dari para sahabatnya, beliau 
berjabatan tangan dan berdoa untuknya." 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan bahwa Ikrimah r.a. berkata, 
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Kn £ ro Sa ana Aan ma tua Pa PRA Ten 
Gong IE Ujaa dng SP au oli BEA Il os 
“Apabila kedatangan seorang laki-laki, lalu Rasulullah melihat air mukanya riang 


gembira, maka beliau menjabat tangannya.” 


Dalam riwayat Ahmad disebutkan bahwa Jarir r.a. berkata, 


at DNS, 


“Rasulullah berjalan melalui para wanita, lalu beliau memberi salam kepada 
mereka." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Asma' binti Jazid r.a. bahwa ia berkata, 


pg Pa Kain 1 g 8. Aa A3 
GE el Tea 2 uh 
"Nabi saw. pernah berjalan melalui kami para wanita, lalu beliau memberi salam 
kepada kami.” 


Bukhari meriwayatkan bahwa Anas r.a. berkata, 

”Rasulullah berjalan melalui anak-anak, lalu beliau memberi salam kepada 
mereka.” 

Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan bahwa Anas r.a. berkata, 


Aa aa Ie 8s. 
Hae pl Ol Ah EA sp 
"Rasulullah pernah datang kepada anak-anak yang sedang bermain-main, lalu 
beliau memberi salam kepada mereka.” 


Diriwayatkan oleh Bukhari dan at-Tirmidzi dari Usamah bin Zaid r.a., bahwa 
ia berkata, 


Sea 24 Old Ga DS 13 Ia dan PE op 
Ketae 


“Rasulullah pernah berjalan melalui suatu majelis yang bercampur antara kaum 
muslimin dan kaum Yahudi, lalu beliau memberi salam kepada mereka.” 


Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan bahwa Abdullah bin Busrin ra. berkata, 
A3 deng lili 2 AI aah Jaa Sp SA BW op 


2. 
P Tana 


GL SI la SL: Jpg AAN sai AS Lao 


"Rasulullah apabila datang di pintu rumah seseorang, beliau tidak meng- 
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hadapkan pintu rumah itu dari arah mukanya, tetapi dari tepi arahnya yang kanan 
atau yang kiri, sambil mengucapkan, "Assalamu'alaikum, Assalamu'alaikum.” 


Dalam riwayat ath-Thabrani disebutkan bahwa Ma'gil bin Jasar r.a. berkata, 


SAI ap ai la EA Spa, OS 
"Rasulullah berjabatan tangan dengan para wanita dari bawah kain.” 


Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan lain-lainnya dari Aisyah r.a. bahwa 
ia berkata, 


HS IA NI las AN EM Spa) IU 
“Tidaklah sekali-kali tangan Rasulullah saw. menyentuh tangan seorang wanita, 


melainkan wanita yang beliau miliki.” 


Ahmad meriwayatkan bahwa Ibnu Amr r.a. berkata, 


KS GI BEN ES Spa OS $ 
"Rasulullah tidak berjabatan tangan dengan para wanita ketika membaiat.” 
Dalam riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa Aisyah r.a. berkata, 


KI Gea AI ab UAN AG BEA Ipa DO LSL ht, Ip 
"Tidak, demi Allah, tidak pernah tangan Rasulullah saw. menyentuh tangan 
seorang wanita. Beliau hanya membaiat mereka dengan perkataan." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Anas bin Malik r.a. bahwa ia berkata, 


3 - 0 Mom 0 IA Sd ai tri AT et $ y 3 ra Me EA 
LA NP AN Conlas Jr JI AGE BIS AI Jiya OS 


- Panen Na” Tag Ban & De aa MA OA GA EA an PE ta PNP NA NP 
— Ja PE IE, CR SA Je OK 
MO NE CAN, dijan lh 
"Apabila dihadapi oleh seorang laki-laki dan berjabatan tangan dengannya, 
Rasulullah tidak melepaskan tangannya dari tangan orang itu, sehingga orang itu 
yang melepaskan tangannya, dan beliau tidak memalingkan mukanya dari muka 
orang itu, sehingga orang itu yang memalingkan mukanya. Tidak pernah diketahui 
bahwa beliau menonjolkan kedua lututnya di antara orang yang duduk di hadapan 
beliau." 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan bahwa Anas r.a. berkata, 
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Tg 


2 Loe 017 Bagan Ta - Hara L 0. £ 0 mw. # Ba : y Sania Ten 
Di Ob tan P3 CA plis dalem ya ME II BEI Ju) US 
3 JIE dekat Sea KA AI IN AS Sai SAI ya Jr OI 
aa 5 4 3 4 € -.3 1 2 Benua on anna Ag ae 
Ag Aan eh SAN Pp JAN SI Ah ol Pj mb MAL MU 
Pad 3g. 5 “ 


ae Ge S3 BU UI 3 MEA aa Ka 


"Rasulullah apabila ditemui oleh seorang sahabatnya, lalu ia berdiri beserta beliau 
dan beliau berdirilah besertanya, maka beliau tidak berpaling sehingga orang itu yang 
berpaling dari beliau. Apabila seorang sahabatnya menemui beliau, lalu ia memegang 
tangan beliau, maka beliau tidak akan melepaskan tangannya sehingga orang itu 
yang melepaskan tangannya dari beliau. Apabila beliau bertemu dengan seorang 
sahabatnya, lalu ia menghampirkan telinganya, beliau pun menghampirkan telinganya 
kepadanya. Kemudian beliau tidak melepaskan telinganya, sehingga orang itu yang 
melepaskan telinganya dari beliau." 


Sampai di sini kami cukupkan riwayat-riwayat yang menerangkan kebaikan 
perangai dan keluhuran akhlak Nabi Muhammad saw.. 8! 5 


81 Karena riwayat-riwayat yang menerangkan keluhuran akhlak Nabi saw. itu tidak hanya seperti 
yang telah kami kutip di atas, dan banyak juga hadits-hadits yang mengandung keterangan tentang akhlak 
sepanjang pimpinan Nabi saw. untuk kaum muslimin. Kami bercita-cita jika diperkenankan oleh Allah SWT 
hendak mengumpulkan hadits-hadits dan riwayat-riwayat mengenai urusan akhlak dalam sebuah buku 
tersendiri. Karena soal "akhlaagu'l karimah” sepanjang pimpinan Nabi itu memang perlu dipelajari, 
diperhatikan, dan dilakukan oleh segenap kaum muslimin. Daripada kita mempelajari ilmu tasawuf yang 
belum tentu berasal dari Nabi saw., lebih baik kita mempelajari ilmu akhlak yang jelas berasal dari beliau. 
Semoga yang kami cita-citakan itu diperkenankan oleh Allah SWT. Amin. 
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Bab Ke-49 
ZIKIR-ZIKIR DAN DOA-DOA NABI 
MUHAMMAD SAW. 


Fada bab ini, kami kutipkan beberapa puluh riwayat yang menerang- 
kan cara-cara Nabi Muhammad saw. mengingat Allah SWT. Kutipan 
riwayat-riwayat itu adalah untuk melengkapi riwayat perjalanan yang 
kami tulis ini. Juga untuk menunjukkan bahwa beliau adalah orang 
yang selalu mendekatkan diri kepada Allah dengan jalan banyak meng- 
abdikan diri kepada-Nya, senantiasa mengingat kebesaran dan ke- 
kuasaan-Nya, serta terus berdakwah dan berjihad untuk menegakkan 
agama-Nya. Apalagi, berzikir (mengingat) dan berdoa (memohon) 
kepada Allah itu memang diperintahkan oleh Allah dalam firman-Nya, 


GM Ma Ea AI SARA TN GT 

IN PA IA Ga Ha 2 Ag ea TN ae, 
- 0 Ay 

TAGS, 


"Sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan 
rasa takut serta tanpa mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang. Ja- 
nganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.” (al-A'raaf: 205) 

Pas LAMA AGYA SB Lian Ma 

SAN NA ASI kera Sesi 
"Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lem- 
but. Sesungguhnya, Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas.” (al-A'raaf: 55) 


Allah pun menerangkan keutamaan berzikir kepada-Nya, 


Mu Xx L00AL 2 0. 50» aa 

Io ey AN NI... 
“... Ingatlah, hanya dengan mengingat Allahlah hati menjadi tenteram.” 
(ar-Ra'd: 28) 


Diriwayatkan oleh al-@adhi Iyadh dalam asy-Syifaa' dari Ali r.a. bahwa 
ketika ia bertanya kepada Nabi saw. tentang perilaku yang selalu di- 
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kerjakan oleh beliau, maka beliau menjelaskan dengan sabdanya, 


“an S3, p 


PN Sa 


“Zikir (ingat) kepada Allah itu menjadi penghiburku." 
Selanjutnya, beliau bersabda, 


& 5 B3 2 jasa h 
“Kesenangan jantung hatiku adalah mengingat Dia.” 


Dalam riwayat Muslim dan Abu Dawud disebutkan bahwa Aisyah ra. ber-kata, 


2t 43 L.. Ka Ana AN Se NA 
GA LM SEA Sin os hp 
“Rasulullah saw. mengingat Allah pada setiap kondisi." 


Dengan demikian, jelaslah bahwa berzikir dan berdoa kepada Allah itu dipe- 
rintahkan oleh-Nya, kegunaannya sangat besar untuk orang yang mengerjakan- 
nya, dan telah menjadi Sunnah Nabi saw.. Bahkan, Nabi pernah juga bersabda, 


EN, ya Sea si Jap 

"Perumpamaan orang yang mengingat kepada Tuhannya dengan orang yang 

tidak mengingat kepada Tuhannya adalah seperti orang yang hidup dan orang yang 
mati.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Berzikir dan berdoa kepada Allah itu kadang dilakukan dengan lisan (diucap- 
kan lafalnya) dan kadang dilakukan dengan hati dan pikiran. Tetapi, yang akan 
kami kutip di sini ialah sebagian dari zikir dan doa Nabi saw. yang dilakukan 
dengan lisan. Yaitu, beberapa zikir dan doa beliau yang dilakukan sehari-hari dan 
yang hanya dilakukan ketika ada keperluan tertentu saja. 


A. ZIKIR DAN DOA NABI SAW. PADA SETIAP PAGI DAN PETANG HARI 
Dalam riwayat Muslim dan Abu Dawud disebutkan bahwa Abdullah bin 
Masud r.a. berkata, 


Pad 


3 Ad ES ad BN Lah EA SE AGEN IA Ep 
2 2 IS db ph LS DI, dia 
PU ega 9 IS as ARARAG Pay IN aka SG 3 ML Li 


18 
0 9 


SE Ma D3 JO aro Bh PI Ain IU Si 3 USA 


Fa 


Ha Ona kana 
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“Rasulullah saw. itu apabila telah menjelang petang hari, beliau mengucapkan, 
Kami telah berpetang dan telah berpetang segala kerajaan bagi Allah, dan segala puji 
bagi Allah. Tidak ada tuhan melainkan Allah dan tidak ada yang menyekutui-Nya. Bagi- 
Nya segala kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dialah atas segala sesuatu yang Kuasa. 
Ya Tuhan, aku mohon kepada-Mu atas kebaikan apa-apa yang ada pada malam ini 
dan yang sesudahnya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan apa-apa yang ada 
pada malam ini dan yang sesudahnya. Ya Tuhan, aku berlindung kepada-Mu dari ke- 
malasan dan keburukan umur tua. Aku berlindung kepada-Mu dari siksa neraka dan 
siksa kubur." Apabila telah menjelang pagi hari, beliau mengucapkan yang seperti itu 
juga, "Kami telah berpagi hari dan telah berpagi semua kerajaan bagi Allah.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ibnu Umar r.a. bahwa ia berkata, 


ar 3 el GI Ea MPN Va (AE JA Ip 
“ Bd, pra! situ Aa TAN, Ca & SI, pa OT A 


. 08 


da aa 7 AN, BP Ing SEA ba al D3 AE Lag SA Oa 


Si up Ke 

"Tidak pernah Rasulullah saw. meninggalkan doa-doa ini pada petang dan pagi 

hari, Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ampunan dan kesehatan di 

dunia dan akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ampunan dan 

kesehatan di dalam agamaku, pada duniaku, pada keluargaku, dan pada harta benda- 

ku. Ya Allah, tutuplah segala kecelakaanku dan berilah ketenangan segala yang me- 

ngejutkan hatiku. Ya Allah, peliharalah aku dari marabahaya yang datang dari kanan, 

kiri, dan atasku. Aku berlindung dengan kebesaran-Mu dari marabahaya yang mem- 
binasakan dari bawahku.” 


Abu Jala meriwayatkan bahwa Ibnu Sunni dari Anas bin Malik r.a. berkata, 


»x 
4 


MDA IN eka EL SN Shy cra l 2 Ipa Op 
Pa KA pa Ab US, Ad dala La LI 
SAN Bh ae | 

“Jika telah menjelang pagi dan petang hari, Rasulullah saw. berdoa dengan doa- 

doa ini, Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebajikan yang datang 


mendadak: dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang datang mendadak. 
Karena seorang hamba tidak akan mengetahui apa yang akan datang dengan tiba- 


420 — Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. III 


tiba kepadanya, pada pagi dan petang hari.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi dari Abdurrahman bin Abza bah- 
wa ia berkata, 


OLI as Je En AJ gl Tia el BSE IA OS p 
AS MIL US SI Ba Key AAA og SY NS, 


£ eng AANG up 

"Apabila telah menjelang pagi dan petang hari, Rasulullah saw. bersabda, 'Kami 

telah berpagi hari di atas kesucian agama Islam, kalimat ikhlas, agama Nabi kami 

Muhammad saw., dan syariat bapak kami Ibrahim yang cenderung lagi yang me- 
nyerah. Tidaklah aku dari golongan orang-orang yang menyekutukan Tuhan,” 


Dalam riwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah disebut- 
kan bahwa Abu Hurairah r.a. berkata, 


ay Cai Bay Kah Bay En Cah 3 JB pro SAE AA sp 
Ad Un HA Un KA Dai ena PA UN 
& PBNU 3 


“Jika telah menjelang pagi hari, Rasulullah saw. mengucapkan, Ya Allah, dengan- 
Mu kami berpetang hari, dengan-Mu kami hidup, dengan-Mu kami mati, dan kepada- 
Mu kami kembali." Jika telah menjelang petang hari, beliau mengucapkan, Ya Allah, 
dengan-Mu kami berpetang hari, dengan-Mu kami berpagi hari, dengan-Mu kami 
hidup, dengan-Mu kami mati, dan kepada-Mu kami akan dihadapkan.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i dari Abu 
Bakar Pan r.a. bahwa ia berkata, 


sah 


je ag SN, ag ae AN span Pa Ja 
Aa GR WAN Ba Ai Laga apa 


TEA 


oi Pe Si ag aa ob 7 AE uh OT Tg 


& o 3 Pp! 2 ta E'o. 
“Rasulullah saw. pernah memerintahkan kepadaku bahwa jika aku berpagi hari, 
berpetang hari, dan berbaring di tempat tidurku di waktu malam, supaya aku meng- 
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ucapkan, Ya Allah, yang menciptakan langit-langit dan bumi, serta yang mengetahui 
kegaiban dan kelihatan, Engkaulah yang memelihara segala sesuatu dan yang me- 
milikinya. Aku mengetahui bahwa tidak ada tuhan melainkan Engkau dan tidak ada 
yang menyekutui-Mu. Aku juga mengetahui bahwa Muhammad itu hamba dan pe- 
suruh-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku sendiri dan dari kejahatan 
setan yang mengajak untuk menyekutukan-Mu. Aku berlindung diri dari melakukan 
kejahatan yang membawa kejahatan atas diriku sendiri atau aku membawakannya 
kepada seorang muslim.” 


Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah meriwayatkan bahwa Abi 
Sallam r.a. berkata, 


5) bt Kebun Ba se Bl ada Ipa BA ipa) aa 
Ky Ol Ne IS Nay aah en MY, 
"Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda, Barangsiapa yang ketika 
menjelang pagi dan atau petang hari mengucapkan, 'Kami telah meridhai Allah sebagai 
tuhan yang sebenarnya, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai rasul”, maka 
Allah akan meridhainya.” 


Menurutriwayat lain yang diriwayatkan oleh Ahmad, disebutkan, "Membaca 
tiga kali pada pagi hari dan tiga kali pada setiap pagi dan petang hari.” 


B. ZIKIR DAN DOA NABI SAW. KETIKA HENDAK TIDUR 
DAN BANGUN DARI TIDUR 
Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i dari al- 
Baraa' bin Azib r.a. bahwa ia berkata, 


» , Aa Aap Ke Gan bag “Cg 
Cole JP ol any PU IL BE al os h 
" ud 9 3 
@este Gina 
“Apabila Nabi saw. tidur, beliau meletakkan tangan di atas pipinya lalu mengucap- 


kan, Ya Allah, peliharalah aku dari siksaan-Mu pada hari Engkau membangkitkan para 
hamba-Mu.” 


Abu Dawud meriwayatkan bahwa Siti Hafshah r.a. berkata, "Apabila Ra- 
sulullah hendak tidur, beliau meletakkan tangan kanannya di bawah pipinya, lalu 
mengucapkan doa tersebut.” 

Dalam riwayat Ahmad, Muslim, dan an-Nasa'i disebutkan bahwa al-Baraa' 
bin Azib r.a. berkata, 


Pd 
5 
ts » 


OH UK 3 abi Ju 


4 
& 


sn Pa anna 


DIA BE SN Ra) JI ae Ken Al BEA IA 05 p 
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3 


2 JG aa Bal Sh | Batal, Sd saka 
GA II, SL 2 ah 


"Apabila memegang tempat tidurnya di waktu malam hari, Rasulullah meletak- 
kan tangannya di bawah pipinya, lalu berkata, Ya Allah, dengan nama-Mu aku hidup 
dan dengan nama-Mu aku mati." Jika beliau bangun dari tidur, beliau mengucapkan, 
Ya Allah, segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami sesudah mematikan kami, 
dan kepada-Nya besok kami dihadapkan.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Dawud, at:Tirmidzi, dan an-Nasa'i 
dari Anas bin Malik r.a. bahwa ia berkata, 


Ui—ay Cab SAS LSI JB R3 SE dn Sep 


HI SPV) UBS La AS lgi, VUS 

"Apabila berbaring di tempat tidurnya, Rasulullah mengucapkan, Segala puji bagi 

Allah yang telah memberi makan dan minum serta memberi kecukupan dan tempat 

kepada kami. Maka, berapa banyak orang yang tidak diberi kecukupan dan tempat 
kepadanya.” 


Ahmad, Bukhari, dan Muslim meriwayatkan bahwa al-Baraa' bin Azib ra. 
berkata, 


£ ut 0 A. 


Be La Has Dalan mo SL 3 JUS Yana Sal sa b 
Oi sb Eh, Tn) Ha Hn Tani MA ap Oh gadi 


Pa 33 


fi sad un Ka Cw Hat AN, GL tw) dn yaa 
deal de ae Dp 2 en, 


"Nabi saw. pernah berpesan kepada seorang laki-laki dari sahabat Anshar, “Apabila 
kamu hendak tidur, maka ucapkanlah, Ya Allah, aku menyerahkan diriku kepada-Mu, 
aku menyerahkan urusanku kepada-Mu, aku menghadapkan mukaku kepada-Mu, dan 
aku melindungkan punggungku kepada-Mu, karena gemar dan takut kepada Engkau. 
Tidak ada tempat berlindung dan menyelamatkan diri melainkan kepada-Mu. Aku telah 
beriman kepada Kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan kepada Nabi-Mu yang 
telah Engkau utus. Jika kamu mati, kamu mati di atas dasar fitrah (kesucian Islam). 8? 


82 Dalam riwayat Bukhari dari al-Baraa' bin Azib r.a. disebutkan bahwa apabila sudah berbaring di 
tempat tidurnya, Nabi saw. mengucapkan doa seperti itu. 
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Ka Pn 


Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dari Abu Hurairah r.a. bahwa ia berkata, 


04 


— en AL Jab ai bit EL Jep 


aa SO Ca 3 el, 

"Nabi saw. pernah bersabda, “Apabila seseorang dari kamu bangun dari tidurnya, 

maka hendaklah ia mengucapkan, "Segala puji bagi Allah yang telah mengembalikan 

ruhku kepadaku dan telah menyehatkan aku pada tubuhku serta telah memberi per- 
kenan kepadaku dengan menyebut-Nya. 


C. ZIKIR DAN DOA NABI SAW. JIKA TERBANGUN DARI TIDUR 
DI TENGAH MALAM 
Muhammad bin Nashar meriwayatkan bahwa Ummi Salamah r.a. berkata, 


Jay ea AA IE eh Sa KE AK 3 OP 


“Apabila terbangun dari tidurnya di waktu malam, Rasulullah mengucapkan, Ya 
Tuhan, ampuni dan kasihanilah kami serta tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban dari Aisyah r.a. 
bahwa ia berkata, 


. 4 AN ea Ea Uut Dn Te 
DELAPAN SIN AY 2d JI Ga Jak 1s) 38 3) Spa OS H 
As pn all an all, “ju salaman 

AAN HIU 3 BE 3 da Sh 

"Apabila sadar dari tidurnya di waktu malam, Rasulullah mengucapkan, Tidak 
ada tuhan melainkan Engkau dan tidak ada yang menyekutui-Mu. Mahasud Engkau, 
aku memohon ampunan kepada-Mu untuk dosaku dan aku memohon kasih sayang- 
Mu. Ya Allah, tambahkanlah pengetahuanku dan janganlah Engkau menyelewengkan 


hatiku sesudah Engkau menunjukiku serta berilah aku rahmat dari hadirat-Mu, karena 
sesungguhnya Engkau itu Zat Yang Maha Memberi.” 


D. ZIKIR DAN DOA NABI SAW. JIKA GELISAH TIDAK DAPAT TIDUR 
DAN JIKA TERBANGUN DARI TIDUR KARENA TERKEJUT 
An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan al-Hakim meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. berkata, 


8... 0. PE - 
Kn ee NS SN Wi An IE JAN Ia SE IE MA 35 p 
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KI SA Rn AN, Nya 

"Apabila gelisah di atas pembaringan karena tidak bisa tidur di malam hari, Ra- 

sulullah mengucapkan, Tidak ada tuhan melainkan Allah Yang Maha Esa lagi Yang 

Mahaperkasa, Pemelihara langit dan bumi serta apa-apa yang di antara keduanya, 
Yang Mahakuasa, dan Yang Maha Pengampun.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi dari Amr 
bin Syw'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa ia berkata, 


2 #3 6 SA Tanpa 0, 29 CMP Ian AA Da Y Mega Ka 
SALA pa AN Ga AN Ke ah MLS Ula IE dl Jp) OS p 
Dg bl AG Lag ole Fay lin belah Uya LAI AI MS 
f 2 l | ' San oo 
0) yang 
“Rasulullah mengajarkan kepada kami beberapa kalimat yang diucapkan karena 
terkejut ketika tidur, Dengan Nama Allah, aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna dari kemarahan, siksaan, dan kejahatan hamba-hamba-Nya, serta dari 
segala gangguan setan dan dari kedatangan mereka.” 


Dalam riwayat Ahmad disebutkan bahwa Abu Hurairah r.a. berkata, 
pi 3 J3 ne BA JI Jep 
Na aa Ta beng Sena Arah 


Pd 
- Tn - 0£ 


- 


Gol Ny Cube Gu u Ie RIP Me 
“Rasulullah saw. bersabda, "Apabila seseorang dari kamu bangun di waktu ma- 
lam, lalu kembali ke tempat tidurnya, hendaklah ia mengangkat kain selimutnya yang 
sebelah dalam. Kemudian hendaklah ia membersihkan tempat tidur itu dengannya. 
Karena, ia tidak mengetahui apa yang telah ada di tempat tidur itu sesudahnya. Setelah 
itu, hendaklah ia berbaring di atas lambung kanannya itu lalu mengucapkan, Dengan 
nama-Mu, ya Allah, aku meletakkan lambungku, dan dengan nama-Mu aku meng- 
angkatnya. Jika Engkau menahan jiwaku, rahmatilah dia. Jika Engkau melepaskannya, 
peliharalah dia sebagaimana Engkau memelihara jiwa hamba-hamba-Mu yang baik- 
baik." 


E. ZIKIR DAN DOA NABI SAW. KETIKA MEMULAI MAKAN 
DAN MINUM, DAN SETELAH MAKAN DAN MINUM 
Diriwayatkan oleh Ahmad dari seorang laki-laki dari sahabat Nabi saw. bahwa 
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ia berkata, 
LI IE PB BPA el 1JU pub II BE AA os 9 
AAN BUS meli ey Tika BI, SA, den, nabi SN) 
bu de 
“Apabila telah dihampirkan makanan kepadanya, Rasulullah mengucapkan, 
'Dengan nama Allah. Jika selesai makan, beliau mengucapkan, 'Ya Allah, sesungguh- 
nya Engkau telah memberi makan dan minum: Engkau telah memberi kekayaan dan 


Engkau telah memberi harta, Engkau telah memberi pimpinan dan Engkau telah me- 
milihkan. Ya Allah, bagi-Mulah segala puji atas apa-apa yang telah Engkau berikan.” 


Ibnus Sunni meriwayatkan bahwa Abdullah bin Amr bin Ash r.a. berkata, 
3 C3 aU ATI SAI ab Sh EA Ip oh 
Ha Ha AAS 15, 
“Rasulullah mengucapkan pada makanan apabila telah dihidangkan kepadanya, 


Ya Allah, berikanlah berkah untuk kami tentang apa yang telah Engkau karuniakan 
kepada kami dan peliharalah kami dari azab api neraka. Dengan nama Allah.” 


Dalam riwayat Ibnus Sunni disebutkan bahwa Naufal bin Mu'awiyah r.a. 
berkata, : 


2 nd Lol PE 1 na PTP BA 5 Ae Ro Aa RS 


ta 
“Rasulullah saw. minum dengan tiga kali napas. Beliau menyebut nama Allah 
pada permulaannya dan memuji Allah pada akhirnya.” 


Yakni, permulaannya membaca ”bismillah” dan penghabisannya membaca 
"alhamdulillah”. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Hibban dari Abu Ayyub 
al-Anshari r.a. bahwa ia berkata, 


A3 RA SI SL JB 3 JUS EA Jp os p 

#c02 Ir ee IL 

Bean Jinny Piya) 

“Apabila telah makan atau minum, Rasulullah mengucapkan, Segala puji bagi 

Allah yang telah memberi makan dan minum serta memudahkan masuknya dan men- 
jadikan untuknya tempat keluar.” 
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Ahmad, Abu Dawud, at:Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan 
bahwa Abi Sa'id al-Khudri r.a. berkata, 


(ea Ab ca & KS JB adab 2 F3 51 3g Dp 05 p 
Gobel! Ga Ulatey 


"Apabila telah selesai dari makannya, Rasulullah mengucapkan, "Segala puji bagi 


Allah yang telah memberi makan dan minum kepada kami serta yang telah menjadi- 
kan kami dari golongan orang-orang yang menyerahkan diri.” 


Dalam riwayat Ahmad, Bukhari, Abu Dawud, at:Tirmidzi, dan Ibnu Majah 
disebutkan bahwa Abu Hurairah r.a. berkata, 


# 


Ea nan ass LI BAL ehh SIB AN JAS 5 Pp 
Gema ah aa PN) MEN AE NN US ad he 9 


$ ye 

“Jika hidangannya diangkat (sehabis makan), Rasulullah mengucapkan, Segala 

puji bagi Allah, pujian yang banyak dan yang baik lagi diberkahi di dalamnya. Segala 

puji bagi Allah yang telah memberi kecukupan kepada kami dan telah memuaskan 

dahaga kami. Bukan orang yang diberi kecukupan, diingkari kurnianya, dimohonkan 
apa saja kepadanya, dan yang dihajatkan kepadanya.” 


Dalam riwayat Ahmad dari seorang laki-laki dari Bani Sulaim diterangkan 
bahwa Nabi saw. mengucapkan zikir dan doa ini sesudah makan. 


F. ZIKIR DAN DOA NABI SAW. KETIKA MASUK DAN KELUAR WC 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Anas bin Malik r.a. bahwaia berkata, 


—u—e AAA en 106 GA Jan WI SEAN AL Op 


GE 4 s3 
“Apabila masuk ke WC Rasulullah mengucapkan, Dengan nama Allah. Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu dari gangguan kekejian dan yang keji-keji.” 


Menurut keterangan sebagian ulama, kata khubtsu' $ —- $ berarti setan 
jantan dan kata khabaa'ist $ »& $ berarti 'setan betina. 

Dalam riwayat Bukhari dan Muslim, Nabi mengucapkan lafal doa tersebut 
tanpa lafal bismillah. 

Ibnus Sunni meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. berkata, "Apabila masuk ke 
tempat buang air, Rasulullah mengucapkan, 'Ya Tuhan yang mempunyai kebesaran.” 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Anas r.a. dan an-Nasa'i dari Abu Dzarrin 
r.a. bahwa keduanya berkata, 


SI ai SAN ALAN 1G SIS JS GIE MJ OTP 


& Se, 
“Jika keluar dari WC Rasulullah mengucapkan, "Segala puji bagi Allah yang telah 
melenyapkan penyakitku dan telah menyehatkanku.” 


Ibnus Sunni meriwayatkan bahwa Ibnu Umar r.a. berkata, 
AN — SA AAU JB IE Ja BEA os p 
SB II LI IE Pa AI ARA CAN GLS en 


bell ie Ang Kp 3 Al SN 

"Apabila masuk ke WC Rasulullah mengucapkan, Ya Allah, sesungguhnya aku 

berlindung kepada-Mu dari kekotoran, kecemaran yang keji, dan menerima kekejian 

setan yang terkutuk. Jika keluar dari WC beliau mengucapkan, "Segala puji bagi Allah 

yang telah memberi rasa kelezatannya dan mengekalkan kekuatannya padaku serta 
telah melenyapkan penyakitku.” 


Dalam riwayat Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah disebutkan 
bahwa Aisyah r.a. berkata, 


GUNA JS Ie mM IA Op 
“Jika keluar dari tempat buang air, Rasulullah mengucapkan, "Aku memohon 
ampunan Allah.” 


Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dari Anas r.a. bahwa ia berkata, 
Pi ia PA Ma NAN, 


LA 
“Apabila keluar dari tempat buang air, Rasulullah mengucapkan, Segala puji bagi 


Allah yang telah membuat kebaikan kepadaku pada awal dan akhirnya.” 


G. DOA NABI SAW. KETIKA MEMAKAI PAKAIAN 
Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i meriwayatkan bahwa Abu 
Sa'id al-Khudri r.a. berkata, 
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8 


sela) 19 


Oya Ia 5 ML, aya HL ASN Si Ga « aa 

£5 Ha Ta ya we 

“Jika memakai pakaian yang baru, Rasulullah menamai dengan namanya seperti 

baju kurung, sorban, atau selendang. Kemudian beliau mengucapkan, Ya Allah, bagi- 

Mu segala puji. Engkaulah yang telah memberi pakaian ini kepadaku. Aku memohon 

kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan apa yang dibuat untuknya. Aku berlindung 
kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan apa yang dibuat untuknya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dari Abu Sa'id al-Khudri r.a. bahwa ia berkata, 


AN 


tan 


& Alas 3 Catat dalah CP EA EN IA Op 


— Papa dika Jay JB GP Oa GIA SAS SP 


SA ag aa In UE, OA ja un MUA 

“Rasulullah saw. bila memakai baju kurung, selendang, atau sorban, beliau meng- 

ucapkan, Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan pakaian ini dan 

kebaikan apa yang dibuat untuknya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatannya dan 
kejahatan apa yang dibuat untuknya.” 


H. DOA NABI SAW. KETIKA BERCERMIN 
Dalam riwayat Ibnu Hibban dan Ibnu Mardawaih disebutkan bahwa Ibnu 
Mas'ud r.a. berkata, 


Is ana at ana ae aa 0 
: i 2. 


"Apabila melihat wajahnya di cermin, Rasulullah mengucapkan, 'Ya Allah, Eng- 
kaulah yang telah membaguskan kejadianku, maka baguskanlah perangaiku.” 


Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dari Anas bin Malik r.a. bahwa ia berkata, 
Sa si DLS suit Aa BE JA OS b 
Ma ea oa 


"Rasulullah bila melihat wajahanya di cermin, beliau mengucapkan, Segala puji 
bagi Allah yang telah meratakan kejadianku lalu meluruskannya, yang telah meng- 
indahkan rupa mukaku lalu membaguskannya, dan yang telah menjadikanku dari 
golongan orang yang menyerahkan diri.” 
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1. ZIKIR DAN DOA NABI SAW. KETIKA BERDIRI DARI TEMPAT 
DUDUK 
Ibnus Sunni meriwayatkan bahwa Abu Umamah r.a. berkata, 


II Yin oat DOB Cabs SA GE Dp 


$3 0, 
"Apabila duduk di satu tempat duduk lalu akan berdiri, Rasulullah membaca 
istigfar sepuluh sampai lima belas kali.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Barzah r.a. bahwa ia berkata, 
AI Sita— : Ae Sa et ol oli Bl ijab Ih os p 
SO SA Bepe AYI of aga dat 
"Rasulullah saw. bila hendak berdiri dari satu majelis, beliau mengucapkan, 


'Mahasud Engkau, ya Allah, dan pujian untuk-Mu. Aku menyaksikan bahwa tidak ada 
tuhan melainkan Engkau. Aku memohon ampunan-Mu dan aku bertobat kepada-Mu." 


J. ZIKIR DAN DOA NABI SAW. KETIKA KELUAR DAN MASUK RUMAH 
Dalam riwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Tbnus Sunni disebutkan bahwa 
Ummi Salamah r.a. berkata, 


JA AN EA ga WE ia cb PEN IA SEP 
des El abi astro AA deli gal das 


“Jika keluar rumah, Rasulullah mengucapkan, "Dengan nama Allah. Aku menye- 
rahkan diri kepada Allah. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ber- 
laku sesat atau disesatkan: dari menjadi hina atau dihinakanj dari berlaku zalim atau 
dizalimi, dan dari menjadi bodoh atau dibodohi.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnus Sunni dari Abu Hurairah r.a. bahwa 
ia berkata, 


- 9 £ 


SI Te MR laa JB EN AE In OS P 


83 Tbnus Sunni juga meriwayatkan bahwa Abdullah al-Hadhrami berkata, "Apabila berdiri dari satu 
majelis, Rasulullah membaca istigfar (memohon ampunan kepada Allah) dua puluh kali, lalu beliau mengangkat 
suaranya.” 
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Af AE Aa 


Bon. 


KS VPN, 


"Apabila keluar dari rumah, Rasulullah mengucapkan, Dengan nama Allah, Aku 
menyerahkan diri kepada Allah. Tidak ada daya dan upaya melainkan dengan per- 
tolongan Allah.” 


Abu Dawud dan ath-Thabrani meriwayatkan bahwa Abu Malik a-Asyarir.a. 
berkata, 


ad sa pena) SA gb AR BEA Ipa JEP 
SEN Ba ah PA 3, 
abal 


“Rasulullah saw. pernah bersabda, “Apabila seorang laki-laki masuk ke dalam 
rumahnya, hendaklah ia mengucapkan, Ya Allah, sesungguhnya aku memohon ke- 
pada-Mu tempat masuk dan kebaikan tempat keluar. Dengan nama Allah, kami masuk 
dan dengan nama Allah kami keluar serta kepada Allah kami menyerahkan diri." Kemu- 
dian hendaklah ia memberi salam kepada keluarganya.” 


Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan bahwa Anas r.a. berkata, 
ae Sp aa lal Je ulas Bg VE MI J8 
4 On Ja 3 


“Rasulullah saw. pernah bersabda kepada saya, Hai anak, apabila engkau masuk 


kepada keluargamu, berilah salam. Tentu menjadi suatu kebaikan atas engkau dan atas 
keluargamu." 


K. ZIKIR DAN DOA NABI SAW. KETIKA MASUK KE PASAR 
Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ath-Thabrani dari Buraidah r.a. bahwa ia 
berkata, 


Pa NE AAA ga IOB Sip Jas GIS AJ IS p 

ke La Ia Bean ah Sy IL 3 SP ska 
Aa ea 

"Apabila masuk ke pasar, Rasulullah mengucapkan, "Dengan nama Allah. Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan pasar ini dan kebaikan apa- 


apa yang ada di dalamnya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahat- 
an apa-apa yang ada di dalamnya. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
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Mu dari sumpah yang dusta di dalamnya atau dari tepukan tangan yang merugi.” 


Selain itu, at-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Umar ibnul-Khaththab r.a. ber- 
kata,” Rasulullah sa ata orang yang masuk ke pasar supaya ska 


ox 4 


Tidak ada tuhan melainkan Allah dan tidak sda” yang menyekutui-Nya. Bagi- 
Nyalah semua kerajaan dan bagi-Nya semua puji. Dialah yang menghidupkan dan Dia 
pula yang mematikan. Dia Yang Mahahidup, di tangan-Nyalah segala kebajikan, dan 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


L. DOA NABI SAW. KETIKA DATANG DAN MASUK KE PEMAKAMAN 
Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dari Ibnu Mas'ud r.a. bahwa ia berkata, 


ON AS IA ana Sal Je SIBER Jpn Op 
TE AL Lag TA Ip LB AA al Ud oa, Par 


Ge US) Ola 3) —e Jani ai 


“Apabila masuk ke pemakaman, Rasulullah mengucapkan, Kesejahteraan se- 
moga dilimpahkan atas kamu, hai semua ruh yang rusak tubuhnya dan badan-badan 
yang busuk serta tulang-tulang yang hancur, yang telah keluar dari dunia, padahal ia 
beriman kepada Allah. Ya Allah, masukkanlah kepada mereka itu kelapangan dari 
Engkau dan kesejahteraan dari kami.” 


Ibnus Sunni meriwayatkan bahwa Abu Hurairah r.a. berkata, 
AA It SE MEI 1JB PUN SAI EA Span os p 
Sa ea SJ BIA 3 Se ap naa pa 

" 5 2 s 3 PJ - 2 PJ x - 2 
GO SL Ml ola 

"Rasulullah jika berjalan melalui pemakaman, beliau mengucapkan, "Semoga 

kesejahteraan dilimpahkan atas kamu, hai para ahli kubur yang beriman laki-laki dan 


wanita, yang Islam laki-laki dan wanita, dan yang saleh laki-laki dan wanita. Sesung- 
guhnya kami jika dikehendaki oleh Allah akan menyusul kamu.” 


Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan bahwa Ibnu Abbas r.a. berkata, 
6 Li LA BT Tea 0 . ore “ET 0 aa Ta v Pn “Be 
SE AN 1 Kp He JB RA ph BA Sig 
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GA 3 dal IE SN ak ob Jali 


“Rasulullah saw. pernah berjalan melalui kuburan di Madinah. Beliau menghadap- 
kan mukanya kepada mereka (ahli kubur), lalu beliau mengucapkan, "Semoga kesejah- 
teraan dilimpahkan atas kamu, wahai ahli kubur. Mudah-mudahan Allah mengampuni 
kami dan kamu. Kamu mendahului kami dan kami menyusul kamu di belakang.” 


M. ZIKIR DAN DOA NABI SAW. KETIKA MASUK DAN KELUAR 
MASJID 
At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Fathimah r.a. berkata, 


ay J3, Ag Jaa dd Sa Ja BEAN JA 


Pane Bh aan AJA ga Sp 


"Apabila masuk ke masjid, Rasulullah memohon kerahmatan dan keselamatan 
atas Muhammad dan mengucapkan, Ya Tuhanku, berilah ampunan atas segala dosa- 
ku dan bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu. Jika beliau keluar dari masjid, 
beliau memohon tambahnya kerahmatan dan keselamatan atas Muhammad dan 
mengucapkan, Ya Tuhanku, berilah ampunan atas segala dosaku dan bukakanlah 
untukku pintu-pintu karunia-Mu.” 


Dalam riwayat Ahmad, Ibnu Majah, dan ath-Thabrani disebutkan bahwa 
Fathimah r.a. berkata, 


» . 


Naa ab B3 Kala Babi aa "7 
- Dn - 0 Pa 0 NA Gatg Y 03 Te #.. " 

“Rasulullah saw. apabila masuk ke dalam masjid, beliau mengucapkan, Dengan 

nama Allah. Kesejahteraan semoga dilimpahkan atas Rasulullah. Ya Allah, berilah am- 
punan atas segala dosaku dan bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu. Tetapi, jika 
keluar masjid, beliau mengucapkan, 'Dengan nama Allah dan kesejahteraan semoga 


dilimpahkan atas Rasulullah. Ya Allah, berilah ampunan atas segala dosaku dan buka- 
kanlah untukku pintu-pintu karunia-Mu.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abdullah bin Amr r.a. bahwa ia berkata, 


ten IE EA sp 


2. 
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LA Ob € La baal se, HI 


“Apabila masuk ke dalam masjid, Rasulullah mengucapkan, 'Aku berlindung ke- 
pada Allah Yang Mahaagung dengan zat-Nya Yang Mahamulia dan dengan kekuasa- 
an-Nya yang tidak berawal dari gangguan setan yang terkutuk. 


N. DOA NABI KETIKA HENDAK BEPERGIAN JAUH DAN DATANG 
DARI BEPERGIAN JAUH 
Ahmad dan al-Bazzar meriwayatkan bahwa Ali r.a. berkata, 


Ce. Bug Jipet Bl (ebi Ju Cit PN EA An Op 


£ A0 ! 
P cos 

"Rasulullah saw. apabila hendak bepergian (ketika keluar dari rumahnya) beliau 
mengucapkan, Ya Allah, dengan-Mu aku dapat bepergian jauh, dengan-Mu aku ber- 


pindah tempat, dan dengan-Mu aku dapat berjalan.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abdullah bin 
Sarjis r.a. bahwa ia berkata, 


Urat AN 3 tan Sa na SE Ipa OS Pp 
AH JA La AE AN Ab ya WA DA ya Ja 3 
Ga ea oi us 


"Apabila bepergian jauh, Rasulullah mengucapkan, Ya Allah, Engkaulah teman 
dalam bepergian jauh dan pengganti/pengurus keluarga. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari kepayahan dalam bepergian, dari kesusahan kembali, dari 
keburukan sesudah kebaikan, dari kekurangan sesudah kelebihan, dan dari doa orang 
yang dianiaya, serta dari keburukan pemandangan tentang keluarga dan harta.” 


Dalam riwayat Muslim dari Ibnu Umar r.a. disebutkan bahwa Nabi saw. 
berdoa dengan lafal seperti itu, sesudah beliau naik kendaraan untuk berangkat 
bepergian dan sesudah beliau mengucapkan takbir tiga kali serta berdoa, 


2) Sa Wa dl u, GA TS ia AL ad WR p 
le oa Lali LA YA daa Ba an gus 
dosa G Jd. aan Ta 

"Mahasudi Tuhan yang telah menundukkan kendaraan ini untuk kami, padahal 

kami tidak bisa mengendalikannya. Sesungguhnya, kami pasti kembali kepada Tuhan 
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kami. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kebaikan dan kebaktian kepada-Mu 
dalam bepergian kami ini, dan memohon pekerjaan yang Engkau ridhai. Ya Allah, 
mudahkanlah bepergian kami ini dan dekatkanlah untuk kami jaraknya yang jauh.” 


Selanjutnya, di akhir riwayat tersebut yang diriwayatkan oleh Muslim di- 
nyatakan, 
GOA UE OAe OLI Ol Je BL 
“Dan, apabila beliau kembali, mengucapkan, "Semua kembali, semua bertobat, 
semua beribadah, kepada Tuhan kami semua memiji." 


At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa al-Baraa' bin Azib r.a. berkata, 
Bor EP OS WE OA LE ahh we Bl EA op 


“Rasulullah apabila datang dari bepergian, beliau mengucapkan, Semua kembali, 
semua bertobat, semua beribadah, dan semua memuji kepada Tuhan kami,” “ 


Diriwayatkan oleh al-Bazaar dan Abu Ja'la dari Ibnu Abbas r.a. bahwa ia 
berkata, 


Sp ole El TU Ep aj aj db al bjb ED 
"Apabila masuk kerumah keluarganya (ketika baru datang dari bepergian jauh), 


Rasulullah mengucapkan, "Kembali, kembali, kepada Tuhari kami bertobat, tidak me- 
ninggalkan kedurhakaan atas kami. 


Maksud ucapan ini ialah bahwa kami telah kembali, kami telah kembali, 
kepada Tuhan kami bertobat, tanpa kedurhakaan sedikit pun juga yang tertinggal 
atas kami. 


O. DOA NABI SAW. KETIKA MELIHAT KOTA YANG HENDAK DITUJU 


Dalam riwayat an-Nasa'i dan Ibnu Hibban disebutkan bahwa Shuhaib r.a. 
berkata, 


ta Po gara Pn aed - 2 o Tag DT G 2 
Ni 5 RI RP Ie JUNI Wp K3 SE op 
- P4 - -. ny PP, Sana 2 P1 P3 2 
Ny adal Geby RA ola (2 MIL UB G3 Lag TU Kong 
84 Dalam riwayat Bukhari dan Muslim dari Anas r.a. diterangkan bahwa Nabi saw. mengucapkan doa 


itu ketika beliau kembali dari perjalanan dan hampir sampai di kota Madinah. Beliau terus-menerus meng- 
ucapkannya sampai masuk ke kota Madinah. 
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SAB Ty al Yg La La Ulu 33 

"Nabi saw. tidak melihat suatu kampung/kota yang beliau akan masuki, melain- 

kan beliau mengucapkan, Ya Allah, Tuhan yang mempunyai langit tujuh lapis dan 

segala sesuatu yang dinaunginya, Tuhan yang mempunyai bumi tujuh lapis dan segala 

sesuatu yang ditanggungnya, Tuhan yang memiliki setan dan segala sesuatu yang 

disesatkannya, dan Tuhan yang memiliki angin dan segala sesuatu yang ditiupkannya. 

Aku memohon kepada Engkau kebaikan kampung ini dan kebaikan penduduknya 

serta kebaikan yang ada padanya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan kampung 
ini dan kejahatan penduduknya serta kejahatan yang ada padanya.” 


Ibnus Sunni meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. berkata, 


30 3 


AA IG Apa Aj PI Je SA BSE AN IA D5 b 
Ag Ha 5 US, MG AG pe IA aka j3 55 ML 
AA ph TAHU 3 SP Ip DA bt WM gp Tatu 


GI alat Hr ah IE dal La Oya Heh 
"Rasulullah apabila telah mendaki di atas tanah (mulai menginjak kota) yang 
akan dimasukinya, beliau mengucapkan, Ya Allah, sesungguhnya aku memohon ke- 
pada-Mu kebaikan kampung ini dan kebaikan yang telah Engkau himpunkan di dalam- 
nya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan kampung ini dan kejahatan apayang 
telah Engkau himpunkan di dalamnya. Ya Allah, semoga Engkau melimpahkan kepada 
kami kesuburannya, semoga Engkau melindungi kami dari bencananya, dan semoga 
Engkau mencdintakan kami kepada penduduknya dan dintakanlah penduduknya ke- 
pada kami.” 


P. DOA NABI SAW. KETIKA DALAM PERJALANAN MENGHADAPI 
DATANGNYA MALAM HARI 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan al-Hakim dari Abdullah bin 
Arr r.a. bahwa ia berkata, 


dyas AA £” ” Kana Te AMA at LOL AN Ad Ma Peang Tan 
Sl al Ken op HJ JI IS AL BIA Jan os 
. E 4 : dg NON Aa Pan Tana OA Ne Sa 0 Y 
Sg AA Ia DU SN Me Ph Va gl GP 2 Sa Ig al 
Kg Cg Ih Ya ag - Na) Sa aan SA 2 Tas 
“Apabila dalam bepergian jauh lalu telah menghadapkan datangnya malam hari 


di satu tempat, Rasulullah mengucapkan, "Hai bumi, Tuhanku dan Tuhanmu itu Allah. 
Aku berlindung kepada Allah dari kejahatanmu dan kejahatan apa-apa yang didpta- 
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kan padamu serta dari kejahatan apa-apa yang merangkak-rangkak di atasmu. Aku 
berlindung kepada Allah dari kejahatan singa dan warna hitam, dari kejahatan ular dan 
kalajengking, dari kejahatan penghuni negeri ini: dan dari kejahatan orang tua (iblis) 
dan anaknya.” 


O. DOA DAN ZIKIR NABI SAW. KETIKA KEMBALI DARI PERJALANAN 
DAN KETIKA MENDAKI ATAU MENURUN DALAM PERJALANAN 
Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Ibnu Umar r.a. berkata, 


Pan ad Pa NA HA 5 JAE NA 0S p 
: MU BAN TA Y! UN JB BS ba 23 le 
PA 9 yen Oa Ou Dal Kan 23 5 da, sanj 
Para AA Sa oXS sa ara A UK 
“Rasulullah apabila kembali dari memimpin pasukan, atau dari mengerjakan haji/ 
umrah, lalu berjalan mendaki gunung atau menuruni lembah, beliau bertakbir tiga kali, 
lalu mengucapkan, “Tidak ada tuhan selain Allah dan tidak ada yang menyekutui-Nya. 
Bagi-Nya semua kerajaan, semua pujian, dan segala sesuatu yang berkuasa. Kami 
semua kembali, kami semua bertobat, kami semua beribadah, kami semua bersujud, 


kepada Tuhan kami. Kami semua memuji Allah yang telah benar janji-Nya dan yang 
telah menolong hamba-Nya serta yang telah mengalahkan tentara musuh.” 


R. DOA NABI SAW. KETIKA MEMINTA DIRI KEPADA SESEORANG 
DAN KETIKA DIMINTAI DIRI OLEH SESEORANG 
Dalam riwayat Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah disebutkan 
bahwa Ibnu Umar r.a. berkata, 


APN UK WENIG aa al Yen) pg Isl SB di Ipa 1 
GEA HI DEL, DE AI pai: MPA Aan an TAI 
“Rasulullah saw. apabila meminta diri kepada seseorang, maka beliau meme- 
gangnya dan tidak akan melepaskannya, sehingga laki-laki itu yang melepaskan 


tangannya, lalu beliau berkata, "Aku meminta kepada Allah, semoga Dia memelihara 
agamamu dan yang dipercayakan kepadamu serta menutup segala amalmu.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abdullah bin Yazid r.a. bahwaia berkata, 


0x. na — 


ap In psi JG be UU ana! 
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“Apabila hendak memberi perkenan keberangkatan bala tentara, Rasulullah ber- 
doa, "Aku memohon kepada Allah semoga Dia memelihara agamamu dan yang diper- 
cayakan kepadamu serta menutup segala pekerjaanmu dengan kebaikan.” 


Maksud ucapan ini ialah bahwa aku mempertaruhkan kepada Allah tentang 
agamamu, yang dipercayakan kepadamu, dan segala perbuatanmu. 


S. DOA NABI SAW. KETIKA DUDUK DALAM SATU MAJELIS BERSAMA 
PARA SAHABATNYA 
At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Ibnu Umar r.a. berkata, 


AGAN IA AN 5 yaa te AB Jo OS LE p 
Usb Ing Ko Png Jaa Be La Il ai SAN 
Sa S3 Sa ATA Aa Elb  IABL i a ab ada 


KAA Cb 2 SEE JAN Go AN, atu 633, Ta 
Pan pa Peer SP) AI SA D3 Ea ISA, Oh de 
- Pd o » La. 0 
BEN Up le Jalu Y, Uale 
"Rasulullah jarang sekali berdiri dari satu majelis, sehingga beliau berdoa dengan 
doa-doa ini untuk para sahabatnya, Ya Allah, berilah bagian untuk kami dari perasaan 
takut kepada-Mu yang dapat mendindingi kami antara durhaka kepada-Mu dan ke- 
taatan kepada-Mu yang dapat menyampaikan kami kepada surga. Juga dari keyakin- 
an yang dapat memudahkan kami menerima bencana-bencana dunia. Ya Allah, beri- 
lah kenikmatan kepada kami dengan pendengaran-pendengaran dan penglihatan- 
penglihatan serta kekuatan kami selama Engkau menghidupkan kami. Jadikanlah dia 
yang mewarisi kami. Jadikanlah pembalasan kami terhadap orang yang menganiaya 
kami dan tolonglah kami terhadap orang yang memusuhi kami. Janganlah Engkau 
menjadikan bencana bagi kami dalam agama kami. Janganlah Engkau menjadikan 
dunia sebesar-besar yang kami pentingkan dan yang paling memuncak tinggi dari 
pengetahuan kami. Janganlah Engkau menjadikan orang yang tidak mengasihi kami 
berkuasa memerintah atas kami.” 


T. DOA DAN ZIKIR NABI SAW. KETIKA BANGUN DARI SATU MAJELIS 
PERTEMUAN DENGAN PARA SAHABATNYA 
Dalam riwayat an-Nasa'i dan al-Hakim disebutkan bahwa Rafi' bin Khudaij 
ra. berkata, 


PA 


HA mna sn sari EA Isa EA Jana 3 
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Sad 1 tega Lalat PP BAE AYI og Duta, 
AU Lena. at la 
" Yi SPI AN SEM «mi 
"Apabila berkumpul dengan para sahabatnya dalam suatu pertemuan lalu beliau 
hendak berdiri, Rasulullah mengucapkan, 'Mahasud Engkau, ya Allah, dan segala puji 
bagi-Mu. Aku menyaksikan bahwa tidak ada tuhan melainkan Engkau. Aku memohon 
ampunan dan bertobat kepada-Mu. Aku melakukan pekerjaan yang kurang baik dan 


aku menganiaya diriku sendiri. Maka, berilah ampunan untukku karena sesungguhnya 
tidak ada yang memberi ampunan segala dosa melainkan Engkau.” 


Menurut riwayat, doa dan zikir ini oleh Nabi saw. diterangkan sebagai kifarat 
(tebusan yang terjadi) dalam majelis pertemuan itu. 


U. DOA NABI SAW. KETIKA AKAN MENYETUBUHI ISTRINYA 
Apabila di antara kita telah menghampiri istri dan akan mencampurinya, 
Rasulullah memerintahkan kita untuk mengucapkan doa, 


ocu 


GA ES Ly AGAIN 5 al Hb ea P 


“Dengan nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah aku dari setan dan jauhkanlah setan 
dari apa yang Engkau anugerahkan kepadaku.” (HR Bukhari, Muslim, dan lain- 
lainnya dari Ibnu Abbas r.a.) 


V. DOA NABI SAW. KETIKA MELIHAT SESUATU YANG DISUKAI 
DAN DIBENCI 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Aisyah r.a. bahwa ia berkata, 


ana mb Fe mane Ana cet BA ap 
san SA ae Je DS : 8 AKU el MA 
HD ya ye 


“Rasulullah saw. apabila melihat sesuatu yang disukai, beliau mengucapkan, 
“Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat pemberian-Nya dapat sempurnalah yang 
baik-baik. Jika beliau melihat sesuatu yang dibencinya, beliau mengucapkan, Segala 
puji bagi Allah terhadap segala keadaan yang bagaimana pun. Ya Tuhan, aku berlin- 
dung kepada-Mu dari kelakuan ahli neraka.” 


Dalam riwayat al-Hakim dan Ibnus Sunni dari Aisyah r.a. diterangkan bahwa 
Nabi saw. mengucapkan dua macam pujian itu jika beliau kedatangan sesuatu yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan hatinya. Adapun lafal terakhir yang 
berupa memohon perlindungan dari perlakuan ahli neraka, itu tidak disebutkan. 
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Al-Hakim meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


2... 


Pa daa Era 2 


"Apa yang menghalangi seseorang di antara kamu jika ia mengetahui dirinya 
disembuhkan dari penyakit atau datang dari perjalanan, lalu mengucapkan, "Segala 
puji bagi Allah, yang dengan kemuliaan dan ketinggian-Nya sempurnalah segala yang 
baik-baik.” 


W. DOA DAN ZIKIR NABI SAW. KETIKA MEMPERHATIKAN SESUATU 
YANG MENYUSAHKAN HATI 
Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan bahwa Abu Hurairah r.a. berkata, 


Ge Tana pe OI Leak Pa PN Sa SANA KANN SO TN Te 0P NYA Pa Na Se ng 
(abal Ola 1 IU searah II Kal) aah AN HAN NE AI Ji) OS 
AA JB EN 3 KA SI, 
“Apabila memperhatikan suatu urusan, Rasulullah mengangkat kepalanya ke 


langit sambil mengucapkan, 'Mahasuci Allah." Dan, jika bersungguh-sungguh dalam 
berdoa, beliau mengucapkan, Ya Tuhan yang Hidup, ya Tuhan yang berdiri sendiri.” 


Diriwayatkan oleh at:Tirmidzi dari Anas bin Malik r.a. bahwa ia berkata, 


: eni an PE en Maba TT ek ana DLS en Ma ARE 
SN Dat P3 US Je AGS SEM OS 9 
"Apabila suatu urusan menyusahkannya, Rasulullah mengucapkan, Wahai, Tuhan 


Yang hidup dan Yang berdiri sendiri dengan rahmat Engkaulah aku memohon 
pertolongan.” 


Menurut riwayat al-Hakim dari Ibnu Mas'ud r.a. disebutkan, ”Apabila ke- 
datangan suatu urusan yang menyusahkan, Rasulullah mengucapkan ucapan 
seperti itu.” 5 

Ahmad meriwayatkan bahwa Abdullah bin Ja'far berkata, 


Mob ES Ab Ya JP AA Tp DIBERI Sp 
KAI & SL SA 


85 Ada pula riwayat seperti itu yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Rabi'ah bin Amir r.a., dan dari Ali 
bin Abi Thalib r.a., dengan diterangkannya bahwa saat terjadi pertempuran di Badar, peperangan sedang 
berkecamuk, Nabi saw. sering bersujud sambil mengucapkan kalimat tersebut, karena beliau sangat gundah 
hatinya. Sehingga, peperangan selesai dengan kemenangan pihak tentara kaum muslimin. 
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“Jika suatu urusan menimpanya, Rasulullah mengucapkan, Tidak ada tuhan 
selain Allah, Yang Santun lagi Yang Mulia. Mahasudi Allah, Tuhan yang memelihara 
Arasy yang besar. Segala puji bagi Allah seru sekalian alam.” 


Dalam riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa Ibnu Abbas r.a. ber- 
kata, 


K» 


SY) — Eka - 5 JIN Pa an Jaa San Pk 


Ta saw. ketika dalam ra An Pan Tidak ada Tuhan 
melainkan Allah Yang Besar lagi Yang Santun. Tidak ada tuhan melainkan Allah yang 
memelihara Arasy yang besar. Tidak ada tuhan melainkan Allah yang memelihara 
langait-langit dan bumi serta yang memelihara Arasy yang mulia.” 


X. DOA DAN ZIKIR NABI SAW. KETIKA MERASA TAKUT KEPADA 
SESUATU 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnus Sunni dari Tsauban r.a. bahwa ia 
berkata, 
P4 Aa g 
"Jika merasa takut naa sesuatu, Rasulullah an Dialah Allah, 
Allah Tuhanku, tidak ada yang menyekutui-Nya.” 


Ibnus Sunni meriwayatkan bahwa Sa'ad bin Hakim berkata, 
H3 BA 4 IE ga Biar ol IE EA Ip ot Pp 


GAN , 
"Apabila merasa takut terkena sesuatu yang terlihat oleh matanya, Rasulullah 


mengucapkan, Ya Allah, berikan kebaikan padanya dan janganlah Engkau memelarat- 
kanku karenanya.” 


Y. DOA NABI SAW. KETIKA MERASA TAKUT TERHADAP SUATU 
KAUM DAN SESEORANG 
Dalam riwayat Abu Dawud dan Ibnu Hibban disebutkan bahwa Abu Musa 
al-Asy'ari r.a. berkata, 


#2. 
OA 20 (5 


BI SUS AN -JG HSE BIAK Jan 08) 


03 


Gbu Ia Oya 
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“Apabila merasa takut kepada suatu kaum, Rasulullah mengucapkan, Ya Allah, 
sesungguhnya kami menjadikan Engkau sebagai lembing yang menusuk dada mereka 
dan kami berlindung diri dengan Engkau dari kejahatan-kejahatan mereka. 

Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dari Ibnu Umar r.a. bahwa ia berkata, 
"Rasulullah pernah bersabda, 


An SA AS AN AI J3 og PULL ol 1 
48 ME Jaa Be SY ANN) En ANA 


Apabila engkau takut pada seorang raja atau lainnya, katakanlah (ucapkanlah), 
Tidak ada tuhan melainkan Allah Yang Santun lagi Yang Mulia. Mahasud Allah, Tuhan 
yang memelihara langit yang berlapis tujuh dan yang memelihara Arasy yang besar. 
Tidak ada tuhan melainkan Engkau, menanglah perlindungan Engkau dan tinggilah 
sanjungan Engkau." 


Z. DOA NABI SAW. KETIKA MEMANDANG DAN BERPERANG 
MELAWAN MUSUH 
Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban meriwayatkan bahwa Anas bin 
Malik r.a. berkata, 


3 P4 - PAN Po 4 Aga NA Hn 
Dag Sp Uh Sai Ga SI al SEA BA Ira os p 
G S d G 2 Ki 3. ..3 sn K 
IE Ona Sel 

"Apabila berperang, Rasulullah mengucapkan, Ya Allah, Engkaulah yang me- 
nguatkanku dan yang menolongku. Dengan-Mu aku mempertahankan diri, menye- 
rang musuh, dan memerangi musuh.” 

Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dari Anas r.a. bahwa ia berkata, "Kami ber- 
sama Rasulullah dalam suatu peperangan, maka bertemulah beliau dengan mu- 
suh, lalu aku mendengar beliau mengucapkan, 

ho 0 AAN Tia (34 0. ng 

Ya Tuhan yang menguasai hari pembalasan, hanya kepada-Mu kami menyem- 
bah dan hanya kepada-Mu kami mohon pertolongan.” 

Dalam riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa Abdullah bin Aufr.a. 
berkata, 


1g at Ga Ana KA Eng nah TON Beng RE UL Na Tia en 
Say ASI Ii Ts Ga BBI Ba Ja os Hp 


0 or. CN, 0” 030 0 Lo £ La - # 
fl Val ena SNI (ag ea 
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“Jika bertempur dengan musuh dalam peperangan, Rasulullah mengucapkan, Ya 
Allah, Tuhan yang menurunkan Kitab (Al-Gur an) dan yang menjalankan mega (awan) 
serta yang mengundurkan para musuh, hancurkanlah mereka dan tolonglah kami 
dalam mengalahkan mereka.” 


Selanjutnya, diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dari Jabir r.a. bahwa ia berkata, 
"Ketika terjadi peperangan di Hunain, Nabi saw. memerintahkan supaya engkatan 
perang kaum muslimin mengucapkan doa, 


KI aah w sean Peni Ta Hay tp Si 
Ya Allah, Engkaulah tuhan kami dan tuhan mereka. Hati-hati kami dan hati-hati 
mereka di tangan kekuasaan-Mu dan hanya Engkaulah yang mengalahkan mereka.” 


1. Doa dan Zikir Nabi saw. Ketika Memperoleh Kemenangan 
An-Nasa'i dan Ibnu Hibban meriwayatkan bahwa Rifa'ah bin Raffi r.a. berkata, 


Hayam J5 J6 S3 HAN, Hp 
LI BAN ds RS al JB s3 PE la Ipa aj da 
Yg Kalan BAS JAV) SIKA ad ola Y) C3 Ud Jai Vj Cebat 
Pe AN PNY TAS Hk 

Hi Mang Oka, 5 3 Cab a MAS aa Ela lal Gali H3 
“— H5 Au Ai SG SPA dl HN AN UIN 
Se MEA Go EA LA Gp le SA DU 
EN AA Lai Se, SI B3, G3 3 En Ot 
if Me ena aa dil 

La 


Bila Ip 0 bah, Van PPA Cah ol a SA ai sa Je 
hal SI ) HA MATA Bang teala Jaa, 


"Ketika terjadi peperangan di Uhud dan kaum musyrikin telah mendapat kekalah- 
an, Rasulullah bersabda kepada segenap bala tentaranya, "Hendaklah kamu berbaris 
rata sehingga aku menyanjung Tuhanku.' Maka, mereka pun berbaris di belakang be- 
liau. Sesudah itu, beliau mengucapkan, Ya Allah, bagi-Mulah segala puji. Tidak ada 
yang menggenggam apa yang telah Engkau hamparkan dan tidak ada yang meng- 


N 
ha 
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hamparkan apa yang telah Engkau genggam. Tidak ada yang menunjukkan seseorang 
yang Engkau sesatkan dan tidak ada yang menyesatkan seseorang yang Engkau tun- 
Jukkan. Tidak ada yang memberi apa yang Engkau tahan dan tidak ada yang menahan 
apa yang Engkau berikan. Tidak ada yang mendekatkan apa yang Engkau jauhkan 
dan tidak ada yang menjauhkan apa yang Engkau dekatkan. 

Ya Allah, hamparkanlah kepada kami dari kebajikan, kesayangan, anugerah, dan 
pemberian-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu nikmat yang kekal, yang tidak 
akan pindah dan tidak akan lenyap. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ketenteraman 
kelak pada hari ketakutan. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan apa 
yang telah Engkau berikan kepada kami. 

Ya Allah, cdintakanlah kepada kami keimanan dan hiaskanlah keimanan itu dalam 
hati-hati kami serta bencikanlah kepada kami kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan. 
Jadikanlah kami dari golongan orang-orang yang tetap dalam pimpinan yang benar. 
Ya Allah, semoga Engkau mematikan kami dalam Islam dan jumpakanlah kami de- 
ngan para orang saleh, tanpa kehinaan dan fitnah. 

Ya Allah, binasakanlah oleh-Mu orang-orang kafir. Yakni, mereka yang mendusta- 
kan hari pembalasan dan para utusan-Mu, dan mereka yang menghalang-halangi 
agama-Mu. Jadikanlah siksa dan azab-Mu atas mereka, wahai Tuhan yang benar. 
Amin.” 


2. Doa Nabi saw. Ketika Menghadapi Kesulitan 
Dalam riwayat Ibnus Sunni dari Anas r.a. disebutkan bahwa Rasulullah saw. 
pernah berdoa, 
GL WA OP Jaa TI, OA BAYI Jab 
“Ya Allah, tidak ada yang mudah melainkan apa yang telah Engkau jadikan 
mudah. Engkaulah yang menjadikan kesukaran itu mudah apabila telah Engkau ke- 
hendaki." 


Abu Dawud meriwayatkan bahwa Abi Bakrah r.a. berkata bahwa Rasulullah 
saw. pernah bersabda, "Doa-doa orang yang sedang dalam kesulitan adalah, 


As ate de, oa gi II AKG pe UE al pp 
KA Aa SS HUMAN ANN 

Ya Allah, rahmat Engkaulah yang aku harapkan. Janganlah Engkau menyerah- 

kan aku walaupun sekejap mata kepada diriku, dan perbaikilah segala urusanku. Tidak 


ada tuhan selain Engkau. Mahasudi Engkau, sesungguhnya aku ini adalah golongan 
orang-orang yang zalim.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban, dan al-Bazzar dari Ibnu Masudr.a. 
bahwa ia berkata, "Rasulullah pernah memberitahukan bahwa barangsiapa yang 
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sedang dalam kesulitan dan kegundahan agar mengucapkan doa, 


page Sasana Baki Nan 


Ja ee fake Ii de sa oa, Pa on ea 


Beny Ja H3) sp Sy sja 5 aa Pt 3 


Ya Allah, sesungguhnya aku ini hamba-Mu dan anak hamba-Mu. Ubun-ubunku 
ada dalam kekuasaan-Mu, berlaku kepadaku hukum-Mu, dan adil kepadaku keputus- 
an-Mu. Aku memohon kepada-Mu dengan setiap nama yang telah Engkau namai 
untuk-Mu pada Zat-Mu. Atau, Engkau telah menurunkannya dalam Kitab-Mu, atau 
Engkau telah mengajarkannya pada seorang dari makhluk-Mu, atau hanya Engkau 
sendirilah yang mengetahuinya pada kegaiban yang ada padasisi-Mu. Semoga Engkau 
menjadikan Al-Gur an menjadi tempat yang melepaskan kegundahan hatiku, me- 
lenyapkan kesusahanku, dan menghilangkan kepedihan dan kegelisahanku, atau 
menjadi cahaya yang bersinar dalam dadaku.” 


3. Doa Nabi saw. Ketika Melihat Awan di Atas Ufuk dan Ketika 
Turun Hujan 
Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. 
berkata, 


Ig 3 UG BUM 3 Gil ba IA VE ah, BEA Sp 
OA ap Ja Ta Lp Bab da LE S0 US 
KU IE Kab PEN dp AS ON, AG mena 2 JG Gaal 
"Apabila melihat awan yang datang dari ufuk (cakrawala) dari beberapa ufuk, 
Rasulullah meninggalkan apa yang sedang beliau lakukan, walaupun sedang me- 
ngerjakan shalat. Kemudian beliau menghadapinya sambil mengucapkan, Ya Allah, 
sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang dikirimkan bersama- 
nya. Jika datang hujan, beliau mengucapkan, Ya Allah, anugerahkanlah pemberian 
yang berguna." Namun, jika Allah telah membuka (melenyapkan) awan dan tidak 
menurunkan hujan, maka beliau memuji-Nya." 


Diriwayatkan oleh Bukhari dari Aisyah r.a. bahwa ia berkata, 


dust CL Ai J3 ES eh EN op 5 5 


"Rasulullah apabila melihat hujan (sedang turun), beliau mengucapkan, Ya Allah, 
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semoga turun hujan yang berguna.” 


Menurut riwayat Ibnu Majah, beliau mengucapkan hal itu dua kali atau tiga 
kali. 

Dalam riwayat Bukhari dan Muslim dari Anas r.a. disebutkan bahwa apabila 
merasa takut kemelaratan atau bahaya hujan yang sedang turun, Rasulullah meng- 


ucapkan doa, 
AA Lp NN Oi) (EM Jie AN AAN Ep ap 
ea) 


"Ya Allah, semoga turun ke sekitar kami, jangan di atas kami. Ya Allah, semoga 
diturunkan pada hutan-hutan, bukit-bukit kedi, perut-perut lembah, dan tempat-tempat 
pohon tumbuh.” 


4. Doa Nabi saw. Ketika Melihat Angin Besar 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Ibnu Abbas r.a. bahwa ia berkata, 


Ang ES Je Ur 3 Aeon ya Uglaiin KN ag AS SE Si) OS 
- 3, # Ta AN Dena Tana 62 - 0. 9 pa En 8 gari OA or. 
Sa 35) 4 Gk ji 7 23 ola p33 ea UU Ai : Ju, Agu 
lebat AT AA GRAN C5 Ula (AA aa al PN PPn 
SE LA SU, 
"Apabila ada angin yang keras meniup, Rasulullah menghadapkan wajahnya dan 
duduk di atas kedua lututnya seraya mengulurkan kedua tangannya sambil berdoa, Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan angin ini dan kebaikan apa 
yang dikirim bersamanya: dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan angin ini dan 
kejahatan apa yang dikirim bersamanya. Ya Allah, semoga Engkau menjadikannya 
angin yang membawa rahmat dan jangan Engkau menjadikannya angin yang mem- 
bawa azab. Ya Allah, semoga Engkau menjadikannya sebagai angin yang membawa 


kebaikan dan janganlah Engkau menjadikannya sebagai angin yang membawa ke- 
jahatan.” 


Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan bahwa Salamah ibnul-Akwa r.a. 
berkata, 

GUS ES Ula HT IU HN AE BI SE Jaa OS Pp 

"Rasulullah apabila ada angin kencang, beliau mengucapkan, Ya Allah, semoga 


Engkau menjadikannya sebagai angin yang membawa hujan, bukan angin yang ko- 
song melompong.” 
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Ahmad, Muslim, dan at-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. berkata, 


Ba UN BJB HR IE IA OS Pp 
ka HN 733 PAN ROA “ Ta ayat 
"Apabila ada angin kencang berembus, Rasulullah mengucapkan, Ya Allah, se- 
sungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan yang ada padanya 
serta kebaikan apa yang dikirimkan dengannya. Aku berlindung kepada-Mu dari ke- 
Jahatannya dan kejahatan yang ada padanya serta kejahatan apa yang dikirimkan 
dengannya.” 


5. Doa Nabi saw. Ketika Mendengar Suara Guruh dan Petir 
Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan al-Hakim dari Ibnu Umar r.a. 
bahwa ia berkata, 


LEE 4 IL GEA KI Lo pam BEA IL OS | 
Ka YG Uli KUA, ag 

“Rasulullah saw. apabila mendengar suara petir dan guruh, beliau mengucapkan, 

Ya Allah, janganlah Engkau membunuh kami dengan kemarahan-Mu dan janganlah 


Engkau membinasakan kami dengan azab-Mu. Semoga Allah menyehatkan kami 
sebelum itu.” 


6. Doa Nabi saw. Ketika Melihat Tanggal Hari Pertama di Bulan Baru 
Ahmad dan ath-Thabrani meriwayatkan bahwa Ubadah bin Shamit r.a. ber- 
kata, 


£.. - ZA. , ff ta ena o “UNA Na Ta P3 Pra 
MN eat db Jr SU Spa) LS H 
Ga Ke) ya ba sal Aa ca lia Aa WI Pine tah y) 
be N gia 

"Apabila melihat tanggal hari pertama di bulan baru, Rasulullah mengucapkan, 
Allah Yang Mahabesar, Allah Yang Mahabesar, tidak ada daya upaya dan tidak ada 
kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 


kepada-Mu kebaikan bulan ini dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan ketentu- 
an dan dari kejahatan di hari Mahsyar.” 


Dalam riwayat at-Tirmidzi, Ahmad, dan al-Hakim disebutkan bahwa Thalhah 
r.a. berkata, 
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MAN s5 Kl Af ai ju Ja Ih | 33 Te us $ 
4! BI da MY SAN, 


"Apabila melihat tanggal hari pertama di bulan baru, Rasulullah mengucapkan, 
Ya Allah, semoga Engkau menjinakkan atas kami, dengan keberuntungan dan keiman- 
an, kesejahteraan dan keislaman. Tuhanku dan Tuhanmu ialah Allah.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari @atadah dan Ibnus Sunni dari Abu Sa'id 
r.a. bahwa ia berkata, 


SN ba berhak ena Heaah: 


o PN Du 


“Rasulullah jika melihat bulan baru di malam pertama, beliau mengucapkan, 
Bulan kebajikan dan bulan petunjuk. Aku beriman kepada yang telah menjadikanmu." 
Beliau membacanya tiga kali, kemudian beliau mengucapkan, “Segala puji bagi Allah 
yang telah mempergikan dan mendatangkan bulan.” 


7. Doa Nabi saw. Ketika Mengangkat Pandangan Matanya ke Langit 
Ibnus Sunni meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. berkata, 


230 — 


C5 IAI Sa IBAN Il at SUN IA IP 
gasal Je 3 


“Apabila mengangkat pandangan matanya ke langit, Rasululah mengucapkan, 


Ya Tuhan yang memalingkan segala hati, tetapkanlah hatiku dalam menaati-Mu.” 


8. Doa Nabi saw. Ketika Menghendaki Suatu Urusan dan Ketika 
Mencari Suatu Urusan yang Baik 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abu Bakar ash-Shiddig r.a. bahwa ia berkata, 


ESA Sp Al da YA SA IYA op 
"Rasulullah saw. apabila menghendaki suatu urusan, beliau mengucapkan, Ya 
Allah, semoga Engkau memberi kebaikan untukku dan pilihkanlah yang baik untukku.” 


Dalam riwayat Ahmad, Bukhari, dan lain-lainnya disebutkan bahwa Jabir r.a. 
berkata, 


— IA EN USS JA DEL CA J1) 3 p 
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Ine “6 Kala ja Uya 2S) AS as AL Sa Ja Kya 
memrnga A Kan De am noona 1 


0 


TAN 


Age pa 36 6 (EPA AR LA, As da lia 
Gp Gd SI Kia ol Su) PN ana ad ih 


Ae gaje BE OU deg SA Jae Hb Pesat Latah 


bete Ka NG SP OS ata Pp IA 


"Rasulullah mengajarkan kami (para sahabat) untuk mencari kebaikan dalam 
segala urusan, sebagaimana beliau mengajarkan kami tentang surah Al-Gur'an. Beliau 
bersabda, "Apabila seseorang di antara kamu hendak melakukan suatu urusan, hendak- 
lah ia mengerjakan shalat dua rakaat yang selain dari shalat fardhu. Kemudian hendak- 
lah ia membaca doa, Ya Allah, sesungguhnya aku memohon petunjuk kebaikan de- 
ngan pengetahuan-Mu dan aku memohon kesanggupan dengan kekuasaan-Mu. Aku 
memohon kepada Engkau dari karunia-Mu yang besar. Sesungguhnya, Engkaulah 
yang kuasa sedang aku tidak kuasa, Engkaulah yang mengetahui sedang aku tidak 
mengetahui, dan Engkaulah yang amat mengetahui segala yang gaib. 

Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa sesungguhnya urusan ini baik untukku, 
dalam agamaku, penghidupanku, dan kesudahan urusanku yang cepat dan yang 
lambat, takdirkanlah oleh-Mu akan dia untukku dan mudahkanlah dia untukku. Kemu- 
dian berilah kebaikan kepadaku di dalamnya. Jika Engkau mengetahui bahwa urusan 
ini tidak baik untukku dalam agamaku, penghidupanku, dan kesudahan urusanku yang 
cepat dan yang lambat, palingkanlah dia dariku dan palingkanlah aku darinya. Takdir- 
kanlah kebaikan untukku di mana saja ia ada. Semoga keridhaan-Mu diberikan ke- 
padaku di dalamnya. “ Beliau bersabda, Hendaklah ia menyebut nama hajatnya." 8 


9. Zikir dan Doa Nabi saw. Ketika Sedang atau Sesudah Shalat 
Tahajud 
Ahmad, Bukhari, Muslim, dan lain-lainnya meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas 
r.a. berkata, 


86 Dua rakaat shalat yang disebutkan dalam hadits yang tertera di atas itulah yang dinamakan shalat 
istikharah, dan doa itu dinamakan doa untuk istikharah. Uraian lebih lanjut tentang shalat istikharah dapat 
diketahui dalam buku Himpunan Hadits-Hadits Pilihan jilid 3. 
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— Dg deh ON A48 JD ar S UB RUS p 
Se Sa PN, Djan Ha SL an sa PAT Aan 


4 0. 


sn YK, Ce Ua PA MY ea, 23 


7. ka # ata AN EN CA 8.1 
S5 OP G5 UN 5G G5 3, 35 Iis, GI Las ag Gl 
Aa PN Mu YON MAU Eng. SEE KU BN LET Bin La ea OM ne NA3 
BI, SAS Gale, SEN bay SA ea (GP AJI) Gb Ilazuag 


Sen KA OA Maa JAR AS aa, Lap Dg 
KIS UYA. Cb 3 el udi, mad Si ii u, 
“Rasulullah saw. apabila bangun di malam hari dan mengerjakan shalat tahajud, 
beliau mengucapkan doa, Ya Allah, bagi-Mulah segala puji. Engkaulah yang mendiri- 
kan langit dan bumi serta orang yang ada di dalamnya. Bagi-Mulah segala puji. Engkau- 
lah yang mempunyai langit dan bumi serta orang yang ada di dalamnya. Bagi-Mulah 
segala puji. Engkaulah yang menyinari langit dan bumi serta orang yang ada di dalam- 
nya. Engkaulah Tuhan yang benar, janji-Mu benar, menghadap-Mu benar, firman-Mu 
benar, adanya surga itu benar, dan hari kiamat itu benar. 

Ya Allah, kepada-Mulah aku menyerahkan diri, dengan-Mulah aku kembali, de- 
ngan-Mulah aku menentang lawan, dan kepada-Mulah aku meminta keputusan. Am- 
punilah kesalahanku yang dahulu dan yang kemudian, serta apa yang aku rahasiakan 
dan yang aku lahirkan. Engkaulah yang mendahulukan dan yang mengakhirkan. 
Tidak ada tuhan melainkan Engkau atau Tidak ada tuhan selain-Mu.” 8! 


10. Zikir dan Doa Nabi saw. Setelah Mengerjakan Shalat 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari Tsauban r.a. bahwa ia berkata, 


— al JG 6 Su MEA Ga ip Irah HERAN Sa 55 p 
GAS JII SY SE SEN ay MEI 


"Apabila berpaling dari shalatnya, Rasulullah membaca istigfar tiga kali lalu meng- 
ucapkan, Ya Allah, Engkaulah yang mempunyai kesejahteraan dan dari Engkaulah 
kesejahteraan. Maha Berbahagialah Engkau, wahai Tuhan yang mempunyai kebesar- 
an dan kemuliaan.” 


Dalam riwayat Ahmad, Muslim, dan lain-lainnya disebutkan bahwa Aisyah 
r.a. berkata, 


87 Uraian lebih lanjut tentang zikir-zikir dan doa-doa sebelum dan sesudah shalat tahajud, dapat diketahui 
dalam buku Himpunan Hadits-Hadits Pilihan jilid 3. 
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Maan YAI SLB MIA DE p 
el SY 3 JNE BE SE AI Lia, 
"Rasulullah saw. apabila telah bersalam (dari mengerjakan shalat), beliau tidak 


duduk melainkan sebentar lalu mengucapkan, “Allahumma... yang terjemahannya 
seperti yang disebutkan tadi.” 


CC. 


11. Zikir dan Doa Nabi saw. Ketika Berbuka Puasa 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan al-Hakim dari Ibnu Umar r.a. 
bahwa ia berkata, 
LA Ya Pt Pa CN Ii BA AN kak EN KO TA HAND Set AP 5 
OA an da UE, M3 2G as SE Al Iin OS 
- - x A 
Ha ola 
"Rasulullah apabila berbuka puasa, beliau mengucapkan, Tidak hilang kehausan 
dan telah basah semua urat. Semoga tetaplah pahala jika dikehendaki Allah.” 


Ath-Thabrani dan Ibnus Sunni meriwayatkan bahwa Ibnu Abbasr.a. berkata, 
ba et San 2 MA SK Na PA en BK Aa En Na An PAS 
es 35, dg enno DI II JG Gal Ba Je) us 

Kd mena Ly 


“Apabila berbuka puasa, Rasulullah mengucapkan, Ya Allah, untuk-Mulah aku 
berpuasa dan dengan rezeki-Mulah aku berbuka. Semoga Engkau menerima ibadahku, 


karena sesungguhnya Engkau itu Yang Maha Mendengar dan Yang Maha Menge- 
tahui.” 


12. Zikir dan Doa Nabi saw. Ketika Menerima Zakat 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari, dan Muslim dari Abdullah bin Abi Aufa 
ra. bahwa ia berkata, 


Oo de ale jo at 2 ai 2 a : 2. 3 2 " 


“Jika suatu kaum datang dengan ma zakat mereka, Rasulullah meng- 


88 fpid. 
89 Uraian lebih lanjut tentang doa dan zikir Nabi saw. ketika berbuka puasa dan lain-lainnya pada malam 
hari puasa Ramadhan dapat diketahui dalam buku Himpunan Hadits-Hadits Pilihan jilid 5. 
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ucapkan, Ya Allah, semoga Engkau melimpahkan rahmat atas mereka.” Kemudian 
datanglah Abu Aufa kepada beliau dengan membawa zakatnya, lalu beliau meng- 
ucapkan, Ya Allah, semoga Engkau melimpahkan rahmat atas keluarga Abi Aufa.” 


13. Berbagai Doa yang Sering Diucapkan oleh Nabi Muhammad saw. 
Dalam riwayat Bukhari, Muslim, dan lain-lainnya disebutkan bahwa Aisyah 
r.a. berkata, 


- 


23f 05 5. NN an AS 
se “ aa 5 Sial Hang “3 
en if Tea Pra 
— MU AYI LAI US Ulas La ca Tg Pr 
IA, 8 PN ja Ca a DAU tg sulas KTP 
“Nabi saw. mengucapkan doa, YaAliah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari kemalasan, umur tua yang lemah, banyak utang, dan perbuatan yang menda- 
tangkan durhaka. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari azab dan 
Jitnah neraka, dari azab dan fitnah kubur, dari kejahatan kaya dan papa: serta dari 
kejahatan fitnah masihid dajjal. Ya Allah, cucilah segala kesalahanku dengan air salju 
dan air embun, bersihkanlah hatiku dari segala kesalahan sebagaimana pakaian putih 


yang dibersihkan dari kotoran, dan jauhkanlah antara aku dan kesalahan-kesalahanku 
sebagaimana Engkau telah menjauhkan antara timur dan barat.” 


Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan lain-lainnya dari Anas bin Malik r.a. 
bahwa ia berkata, 


sg JS, as Nu ABE as 
SAI, aa ha Bira) JAN Ole Ih BMA, at 
"Rasulullah mengucapkan doa, Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 


Mu dari kelemahan dan kemalasan, dari keterkejutan dan umur tua yang lemah” dari 
azab kubur, dan dari fitnah kehidupan dan kematian.“ 


Bukhari, Muslim, dan lain-lainnya meriwayatkan bahwa Anas bin Malik r.a. 
berkata, 


IA JSI, SAS AA ia AA Ja ED 
GIE Te) PU tag sia, 
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“Rasulullah mengucapkan doa, Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari kedukaan lahir dan batin: dari kemalasan dan kekikiran, dari keterkejutan dan 
keberatan: serta dari tindasan para manusia.” 


Dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i disebutkan bahwa Abu Hurairah 
r.a. berkata, 


Eyang JUN, SERI Ga Bea SI li PAS lin OS p 
SI 


“Rasulullah berdoa, Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
perbuatan menentang kebenaran, kenifakan, dan keburukan perangai.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan ath-Thabrani dari Anas bin Malik r.a. 
bahwa ia berkata, 


».. 0 0. Pa Ng 8 ga ain , LNG Ag 
AN y KAN 4 pemda BASA Gl ab al BEA Jipa) AS p 
... 3 - 2 EN - Re 3 Bg 0: 2. 2. n & Ba Had in At - - 
Ka Ny HA SAN, SI, AA 3 Us, ASI IN 

ET NUN TA TEA TI EN ee TU 23 mn TEA Png 

d MEN Ser Aang ON, SI mama 0 Up SU 
“Rasulullah berdoa, Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kebengisan, kelengahan, kekurangan, kehinaan, dan kesengsaraan. Aku berlindung ke- 
pada-Mu dari kepapaan, kekufuran, kefasikan, menentang kebenaran, mencari nama 


dan riya. Aku berlindung kepada-Mu dari tuli, bisu, gila, kusta, dan penyakit-penyakit 
yang buruk.” 


Abu Dawud, an-Nasa'i, dan al-Hakim meriwayatkan bahwa Abi Jasaar r.a. 
berkata, 


- Ou 0 Png "6 - - dg » sar Nas y AD Mekar 
Sg MK SA 0 IS AA da EA mn OS $ 
va ah ae, AI Ke Ola A5 Ul Wa3yel SI 
dan SA daa, Gan ara 
“Rasulullah mengucapkan doa, Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari terjatuh ke tempat yang dalam, kebinasaan, kekaraman, dan kebakaran. Aku 
berlindung kepada-Mu dari setan yang sangat mengganggu ketika mati. Aku berlin- 


dung kepada-Mu dari mati di jalan-Mu dengan membelakangi musuh. Dan, aku berlin- 
dung kepada-Mu dari mati dengan tersengat.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah 
ra. bahwa ia berkata, 
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J3 . 3 - aa aa 3 an ap - tg. E BA NT ap 13 3 rp LA 
be Sa na 5 | ali IA Sera 05 P 
Kab, sn G3 MAN Ta » Da3 6, 
“Rasulullah mengucapkan doa, Ya Allah, sesungguhnya: aku berlindung kepada- 
Mu dari kelaparan karena kelaparan itu seburuk-buruknya orang yang berbaring, dan 


aku berlindung kepada-Mu dari kecideraan karena sesungguhnya cidera itu sejahat- 
jahatnya teman yang erat.” 


Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa'i meriwayatkan bahwa Anas bin Malik r.a. 
berkata, 


£ KOS oa LA ne Tan BAE SBN an Pasi NE DEAR 
(AAS TA KE ia esa Ai Sa EA dipan Ha 


GRI 13 

“Rasulullah mengucapkan doa, Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 

Mu dari penyakit supak, penyakit gila, penyakiat kusta, dan penyakit-penyakit yang 
buruk.” 


Dalam riwayat an-Nasa'i disebutkan bahwa Anas r.a. berkata, 


3 ot 


Hb) EN pe 3 BA e RAT (APA ole: AE os $ 
ASN " Kaka Ae ESA 


"Rasulullah berdoa dengan doa ini, "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung ke- 
pada-Mu dari pengetahuan yang tidak bermanfaat, hati yang tidak tenang, permohon- 
an yang tidak didengar, dan nafsu yang tidak kenyang.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim dan Ibnu Abi Syaibab dari Ibnu Mas'ud, 
dengan lafal yang serupa. 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan at:Tirmidzi dari Ibnu Umar r.a. 
bahwa ia berkata, 


3 “ 0 C0 - dg. 8 Bat v and 23 ia ANE 
Sy ani Il on ena Gl ali dng naga 3 
GULI LI On denda CAS 
"Di antara doa Rasulullah saw. ialah, Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 


kepada-Mu dari kehilangan nikmat-Mu, kepindahan kesehatan-Mu, mendadaknya 
bencana-Mu, dan semua kemurkaan-Mu.” 


Al-Kharaa'ithi meriwayatkan bahwa Sa'ad r.a. berkata, 


» 4 


o— ily AAS Sa Use) HT AB Jp 0 p 
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LA Ae 
"Rasulullah berdoa, Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
Jitnah para wanita dan azab kubur.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, al-Hakim, dan ath-Thabrani dari Ziyad bin 
Alaagah dari pamannya bahwa ia berkata, 


Pan Ia at EP PON 0 - dy. 8 ga £ Na 3. TT 
IIS BII Na oa Busui Gl au da 3 P3 Os b 
bela 
"Rasulullah mengucapkan doa, Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari kejahatan perangai serta perbuatan dan kejahatan hawa nafsu.” 


Abu Dawud dan an-Nasa'i meriwayatkan bahwa Abu Hurairah r.a. berkata, 
» Pa NN Id Pe ea aa - Ani 8 Sar NA - 3 aa 
oa Dedy DU AA, AA Oa Uje Jl all Ia EA os 


KY db Ii 
"Rasulullah mengucapkan doa, Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari kepapaan, kekurangan, kehinaan, dan menganiaya atau dianiaya.” 


Dalam riwayat Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majjah disebutkan 
bahwa Aisyah r.a. berkata, 


Sono CA one En 0 2 Toaf 8 Ga Aa ABS Tae Beat 3 
— on) EL An ehi ol ali aa Gia Bi os p 
Ga 
"Rasulullah di dalam doanya mengucapkan, Ya Allah, sesungguhnya aku berlin- 


dung kepada-Mu dari kejahatan yang telah aku kerjakan dan yang belum aku kerja- 
kan.” S 


Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud r.a. bahwa ia 
berkata, 


2 NE KR TOR La grip PO san TN 
PI UI, AI ag UI Al Jeep 
"Rasulullah mengucapkan doa, Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu petunjuk yang benar, memelihara pimpinan, serta menjaga diri dari kejahatan dan 
kekayaan.” 


90 Dalam riwayat lain diterangkan oleh Aisyah r.a. bahwa doa itu sering diucapkan oleh Nabi saw.. 
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Muslim meriwayatkan bahwa Abu Hurairah r.a. berkata, 
PK eA TE aU 3 da ana Jae Pa Ja p 


- 


Ka 4) 3 SA Ia, PR 3 ae 
Gen SAN ES dn 


“Rasulullah mengucapkan doa, Ya Allah, perbaikilah agamaku karena ia pemeli- 
hara urusanku: perbaikilah duniaku yang di dalamnya aku hidup: perbaikilah akhiratku 
yang kepadanyalah tempat kembaliku, jadikanlah kehidupan itu sebagai tambahan 
untukku dalam semua kebajikan, dan jadikanlah kematian itu sebagai istirahat untukku 
dari segala kejahatan.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari Syaddad bin Aus r.a. 
bahwa ia berkata, 


BAU AA Ipa d Ak NA os p 
VI BUTA Biaate GAb Bahu K3 WI oh 2 22 ML, 
3 BEN Akan 2 aU Aan sa MA, Maka Ula Goo 

KA IG lai Ca 


"Rasulullah mengajarkan kepada kami agar mengucapkan doa, YaAllah, sesung- 
guhnya aku memohon kepada-Mu ketetapan dalam pimpinan yang benar, keteguhan 
hati dalam pimpinan yang benar, mensyukuri nikmat-Mu dan kebagusan beribadah 
kepada-Mu, serta lisan yang benar dan hati yang selamat. Aku berlindung kepada-Mu 
dari kejahatan apa yang Engkau ketahui. Aku memohon kepada-Mu kebajikan yang 
Engkau ketahui. Aku memohon ampunan kepada-Mu dari apa-apa yang Engkau ke- 
tahui, karena sesungguhnya Engkaulah yang mengetahui segala yang tersembunyi 
(gaib). 

Ath-Thabrani meriwayatkan bahwa Abdullah bin Amr ibnul-Ash r.a. berkata, 
FN Laju 4 Ha ai ine USU AI Ga: JA Op 


Pa 


EN SP 


"Rasulullah mengucapkan doa, Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu kehidupan yang bersih, kematian yang lurus, dan kembali tanpa kehinaan dan 
kecelaan.” 


Dalam riwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu 
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Hibban disebutkan bahwa Ibnu Abbas r.a. berkata, 

"— — ai 5 Ya 3 (IE LN, ni —) ' Job e) vs $ 
SR HE SA, JS pn HARI Ae KANG IS, 
aa) Se 


Be 


N aa Ta ka F & C3 
“Rasulullah mengucapkan doa, Ya Allah, tolonglah aku dan jangan Engkau me- 
nolong orang yang zalim terhadapku. Bantulah aku dan janganlah Engkau membantu 
orang zalim yang terhadapku. Berilah tipu daya untukku dan janganlah Engkau mem- 
beri tipu daya untuk orang yang menzalimiku. Tunjukilah aku dan mudahkanlah 
petunjuk itu untukku serta berilah kemenanganku atas orang yang menganiayaku. 
Ya Tuhan, jadikanlah aku sebagai orang yang selalu mengingat-Mu, selalu ber- 
terima kasih kepada-Mu, senantiasa takut kepada-Mu, selalu berbakti kepada-Mu, 
tunduk kepada-Mu, selalu merendah diri dan kembali kepada-Mu, Semoga Engkau 
menerima tobatku dan membasuh dosaku. Luluskanlah permohonanku dan tetapkan- 
lah alasanku, tunjukilah hatiku dan luruskanlah lidahku, dan lenyapkanlah kekeruhan 
dalam dadaku.” 


Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Musa al-Asy'ari r.a. bahwa 
ia berkata, 


- - - o » £ t Tua m5 , PJ Pa Na sa - 
So lin Gabe EN 0) 1 ARA Ae Pn EA Sian us 
de—y Sah Sah (IA Hall Tan del NT 

boa UI 1g 9 dg 

“Rasulullah berdoa, Ya Tuhan, ampunilah segala kesalahanku, kebodohanku, 

dan keterlaluanku dalam urusanku semuanya, serta apa yang Engkau lebih menge- 
tahuinya daripada aku. Ya Allah, ampunilah segala kesalahanku, dosaku yang aku 


sengaja, dosaku karena kebodohanku, dan dosaku karena kekhilafanku yang semua- 
nya itu ada padaku.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Ummi Salamah r.a. berkata, 


fp de GS IA AE pe os p 
"Kebanyakan doa Rasulullah ialah, Ya Tuhanku yang membolak-balikkan hati, 
tetapkanlah hatiku di atas agama-Mu.” 
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Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan lain-lainnya dari Anas r.a. bahwa 
ia berkata, 


aa 


AN —y in UM GBI BP BA 5 atas 9 
GI HE, ES 


"Kebanyakan doa Nabi saw. ialah, Ya Allah, Tuhan kami, berilah kepada kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari azab neraka.” 


Dalam riwayat Tirmidzi disebutkan bahwa Aisyah r.a. berkata, 
Sai — Ne ai SA ai TAM Ira os $ 
SA en Fa Neta Pe pal cl Y Y) UN . Hg Ae 


- 


& Fata ME ah 5 

"Rasulullah mengucapkan doa, Ya Allah, sehatkanlah tubuhku dan penglihatan- 

kuserta jadikanlah dia terus-menerus bagiku. Tidak ada tuhan melainkan Engkau Yang 

Santun dan Yang Mulia. Mahasuci Allah, Tuhan yang memelihara Arsy yang besar. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam.” 


Demikianlah di antara riwayat-riwayat dari hadits-hadits yang menerangkan 
zikir-zikir dan doa-doa Nabi Muhammad saw., yang kami pandang perlu untuk 
melengkapi riwayat kehidupan dan perjalanan beliau yang kami susun ini. Sebenar- 
nya, riwayat-riwayat yang menerangkan zikir-zikir dan doa-doa Nabi saw. selain 
itu masih banyak sekali. Adapun yang kami kutip itu kiranya belum ada seper- 
sepuluhnya. Demikian juga dengan riwayat-riwayat yang menerangkan zikir-zikir 
dan doa-doa yang diperintahkan dan dianjurkan oleh Nabi saw. supaya dilakukan 
oleh segenap umatnya.” 

Karena itu, kaum muslimin dan para ulama sudah tidak perlu lagi berpura- 
pura mengarang zikir-zikir dan doa-doa dengan alasan lebih baik dari apa yang 
telah dicontohkan oleh Nabi saw., sekalipun orang boleh saja mengarang dan 
menyusunnya sendiri. 

Kita masing-masing hendaknya menyadari bahwa kita jangan merasa lebih 
pandai dan lebih cerdik dari Nabi saw. dalam soal zikir, doa, dan ibadah kepada 


2 Di antara hadits-hadits yang muktabar, yang memuat riwayat-riwayat tentang zikir-zikir dan doa-doa 
Nabi saw., ialah kitab-kitab Musnad Imam Ahmad, Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan 
Tirmidzi, Sunan-Nasa', Sunan Darimi, Sunan Ibnu Majah, dan Muwaththa' Imam Malik. Di antara para ulama 
terkemuka yang pernah mengumpulkan riwayat-riwayat dan hadits-hadits tentang zikir dan doa dari Nabi saw., 
ialah Imam al-Jazari dalam kitabnya yang bernama al-Hishul Hashiin, Imam an-Nawawi dalam kitabnya yang 
bernama al-Adzkaar, Imam Ibnul Gayyim dalam kitabnya yang bernama al-Waabilush Shayyib, dan Imam asy- 
Syaukani dalam kitabnya yang bernama Tuhfatudz Dzaakiriin. 
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Alah. Bahkan, kita haruslah penuh kepercayaan bahwa Nabi saw. telah cukup 
sempurna dalam mengatur dan memberi contoh tentang soal-soal tersebut, ter- 
utama soal ibadah. 

Sangat keliru sekali jika di antara kaum muslimin ada yang pura-pura merasa 
lebih pintar mengarang dan menyusun lafaHafal zikir-zikir dan doa-doa daripada 
zikir-zikir dan doa-doa yang pernah dicontohkan dan diajarkan oleh Nabi saw..? 


PENUTUP 

Sebagai penutup dalam bab ini, baiklah di sini ditegaskan lagi bahwa Nabi 
saw. adalah seorang yang banyak zikir dan doanya kepada Allah SWT. 

Dalam pendahuluan bab, telah kami kutipkan satu riwayat dari Aisyah r.a., 
yang berarti, "Rasulullah adalah mengingat/menyebut Allah pada setiap kondisi.” 
Tegasnya, setiap saat dan di mana saja, beliau selalu mengingat dan menyebut 
nama Allah. Selain riwayat itu, ada yang diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dari 
Hindun bin Abi Halaah r.a.. Ia berkata, 


PASS KEY) HAN Yg PEN EA Jia) OS $ 
"Rasulullah tidak berdiri dan tidak duduk melainkan dengan zikir kepada Allah.” 


Diriwayatkan oleh Abu Nw'aim dari Ibnu Asakir dari al-Khathib dari Ibnu 
Mas'ud r.a. bahwa ia berkata, 


BOSAN, OX ar OS) Saland! 3 OA EA Ip OS p 
SSS KAT LI 


"Tidak ada pada orang-orang yang ahli mengerjakan shalat, melainkan Rasulullah 
adalah seorang yang paling banyak mengerjakan shalat di antara mereka: dan tidak 
ada pada orang-orang yang ahli berzikir melainkan beliau adalah seorang yang paling 
banyak berzikir di antara mereka.” 


Tegasnya, tidak akan ada seorang pun yang lebih banyak mengerjakan sha- 
latnya dibandingkan dengan Nabi saw.. Tidak ada seorang pun yang lebih banyak 
berzikir dibandingkan dengan Nabi saw.. Dengan kata lain, Nabi adalah orang yang 
paling banyak shalat dan zikirnya kepada Allah di antara kaum muslimin. 

Dalam Bab Ke-47 telah dikutip satu riwayat yang menerangkan bahwa Nabi 
saw. mengerjakan shalat di waktu malam hari sampai kelihatan pecah kulit kedua 


92 Tidak seharusnya di antara kaum muslimin ada yang mempunyai perasaan itu karena lafa-lafal zikir- 
zikir dan doa-doa dari Nabi itu tentu lebih baik, lebih ringkas, dan lebih indah susunan katanya, serta lebih 
berisi dan berjiwa. Maka, sudah sepatutnya kaum muslimin mempelajari, memperhatikan, dan mengamalkan 
zikir-zikir dan doa-doa yang pernah di ajarkan oleh Nabi saw.. 
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telapak kakinya, atau kelihatan bengkak-bengkak kulit kedua telapak kakinya, 
karena lamanya beliau berdiri. Juga shalat-shalat di luar shalat fardhu yang beliau 
kerjakan setiap harinya. Karena beliau menyatakan dalam sabdanya,” Untuk kete- 
nangan mataku talah shalat” 

Dengan demikian, jelaslah bahwa Nabi Muhammad saw. di samping banyak 
berdoa dan berzikir kepada Allah, juga banyak mengerjakan shalat. 

Kalau kita masing-masing kembali membuka kitab-kitab hadits yang mukta- 
bar niscaya kita akan memperoleh riwayat-riwayat yang jelas, yang menunjukkan 
bahwa segala gerak dan langkah Nabi saw., baik dalam urusan yang kecil maupun 
besar, semuanya disertai dengan zikir dan doa kepada Allah SWT dengan rangkai- 
an kata yang tinggi dan indah. 

Kami tegaskan sekali lagi bahwa sangat keliru jika di antara kaum muslimin 
ada yang merasa lebih pintar mengarang dan menyusun lafaHafal doa atau zikir 
daripada Nabi saw., yang seakan-akan doa dan zikir Nabi saw. itu tidak memuaskan- 
nya. Subhanallah. 

Semoga riwayat-riwayat zikir dan doa-doa Nabi saw. yang kami kutip di atas 
dapat dipergunakan menjadi contoh bagi segenap pembaca yang benar-benar 
hendak mengikuti jejak dan langkah beliau. Wallahu walliyyut-taufg! 1 


93 Yang lebih aneh, sebagian kaum muslimin di masa akhir-akir ini dalam soal-soal berzikir dan berdoa 
serta beribadah kepada Allah merasa lebih puas mengikuti zikir-zikir dan doa-doa serta ibadah yang dikarang- 
karang dan diatur oleh para ulama ahli tarekat dan para ulama ahli bid'ah dalam urusan ibadah yang tidak 
pernah dicontohkan oleh Nabi saw.. Dalam hal ini, para ulama Islam wajib menyadarinya. Apa gunanya kita 
menambah-nambah wirid-wirid yang terdiri dari zikir-zikir dan doa-doa yang harus dibaca dalam waktu tertentu 
dan dengan cara-cara tertentu, sedang zikir-zikir dan doa-doa dari ajaran Nabi saw. tidak kita kerjakan? Apa 
gunanya kitamenambah-nambah ibadah shalat bid'ah, sedang ibadah-ibadah shalat yang pernah dicontohkan 
dan diajarkan oleh Nabi tidak pernah kita kerjakan dengan saksama? Jalan yang lebih selamat bagi kaum 
muslimin jika mau berzikir, berdoa, dan memperbanyak ibadah kepada Allah, ialah mencontoh apa yang pernah 
diajarkan dan dicontohkan oleh Nabi. Karena, di antara tugas Nabi diutus oleh Allah itu ialah mengajarkan 
dan memberi contoh cara-cara beribadah kepada-Nya. Marilah kita perhatikan bersama-sama tentang masalah 
ini. 
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Bab Ke-50 
MUKJIZAT NABI MUHAMMAD SAW. 


Pada bab ini akan diberikan penjelasan tentang mukjizat dan hal-hal 
lain yang bersangkut paut dengan mukjizat-mukjizat Nabi saw. yang 
berupa agwaal, af'aal, dan kemakbulan doa beliau. Namun, sebelum 
diuraikan lebih lanjut tentang mukjizat Nabi Muhammad saw., kiranya 
perlu diuraikan lebih dahulu tentang arti mukjizat, tujuan dan manfaat- 
nya, macamnya, bagian-bagiannya, dan hukum orang yang meng- 
ingkarinya. 


A. ARTI KATA MUKJIZAT 

Mukjizat menurut lughah ialah "melemahkan” atau "segala sesuatu 
yang melemahkan”. Sedangkan, menurut istilah atau yang lazim dipakai 
di sisi para ahli agama, mukjizat ialah keadaan-keadaan dan kejadian- 
kejadian yang menyalahi kebiasaan atau yang luar biasa yang dilaku- 
kan oleh seorang nabi atau rasul Allah ketika mendakwakan dirinya 
sebagai nabi atau rasul Allah. Atau, mukjizat adalah sesuatu yang 
melemahkan kekuatan atau kesanggupan manusia, baik kekuatan 
lahir maupun batin, kekuatan jasmani maupun ruhani. Sehingga, se- 
luruh manusia tidak akan mampu melakukan, menandingi, menyerupai, 
menolak, atau menentangnya. 

Dengan kata lain, mukjizat itu jalah sesuatu yang luar biasa yang terjadi 
pada diri seorang nabi atau rasul Allah dalam rangka mendakwakan 
dirinya sebagai nabi atau rasul Allah, dan seorang manusia pun tidak 
akan mampu melakukan yang sepertinya. 

Dalam Al-9ur'an dan hadits, kata "mukjizat" itu tidak ada. Menurut 
istilah Al-@ur' an, mukjizatitu dinamakan dengan ”ayat” atau "burhan”, 
yaitu tanda bukti atau keterangan yang jelas. Sedangkan, para ulama 
ahli hadits menamakan mukjizat itu dengan (G3 NE ) dalaa-ilun 
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nubuwwah 'tanda-tanda sebagai bukti kenabian”. 4 


B. TUJUAN DAN MANFAAT MUKJIZAT 

Mukjizat itu oleh Allah diberikan kepada orang-orang yang dipilih dan ditetap- 
kan oleh-Nya menjadi nabi dan rasul-Nya, sejak mereka diangkat menjadi nabi dan 
rasul sampai pada hari wafat mereka, kecuali sebagian mukjizat Nabi Muhammad 
saw., karena sebagian mukjizat beliau ini ada yang diberikan sejak beliau diangkat 
menjadi utusan dan langsung berlaku sampai akhir zaman. 

Adapun tujuan dan manfaat mukjizat itu diberikan kepada para nabi dan rasul 
Allah ialah untuk menguatkan seruan dan pendakwaan mereka sebagai nabi dan 
rasul Allah kepada umat mereka masing-masing, terutama kepada orang-orang 
yang belum atau tidak mau percaya terhadap kenabian dan kerasulan mereka. Juga 
untuk menebalkan kepercayaan dan meneguhkan keyakinan orang-orang yang 
telah percaya. 

Dengan kata lain, mukjizat itu terjadi dengan saksama ketika orang-orang 
yang telah diangkat menjadi nabi dan rasul itu menyerukan dakwahnya kepada 
masyarakat dan mendakwakan dirinya sebagai nabi dan rasul Allah. Tujuannya 
adalah untuk menunjukkan bahwa mereka itu benar-benar sebagai nabi dan rasul 
Allah yang disuruh untuk menyampaikan seruan-Nya kepada umat mereka. Ka- 
rena, para nabi itu di dalam mendakwakan dirinya dan menyampaikan dakwahnya 
kepada orang ramai selalu menyatakan bahwa apa yang mereka sampaikan itu 
berasal dari Allah, sedangkan dakwah tidak bisa berhasil kecuali jika ada bukti- 
bukti yang menunjukkan kebenarannya. Karena itu, Allah memberikan mukjizat 
kepada mereka sekadar untuk menguatkan pendakwaan mereka sebagai nabi dan 
rasul-Nya. 


C. MACAM-MACAM MUKJIZAT 

Beberapa puluh ayat Al-@ur'an menerangkan bahwa ada berbagai mukjizat 
para nabi dan rasul Allah yang diutus di masa beberapa abad sebelum dibangkitkan 
Nabi Muhammad saw.. Mukjizat-mukjizat para nabi yang terdahulu itu sesuai 
dengan keadaan umat atau kaum yang sedang mereka berikan dakwah (seruan). 

Maksudnya, jika keadaan umat itu perhatiannya sedang tertarik oleh penge- 
tahuan sihir, nabi yang diutus kepada mereka membawa mukjizat yang dapat 
mengatasi urusan Sihir, sehingga mereka tidak ada kesanggupan lagi untuk me- 
nandinginya. Namun, jika keadaan umat itu sedang dalam kemajuan urusan ilmu 


9 Sepanjang penyelidikan penulis, kata mukjizat itu yang mula-mula mengadakannyaialah para ulama 
ahli ilmu kalam (ilmu tauhid), yang selanjutnya lalu terpakai oleh segenap kaum muslimin hingga dewasa ini 
untuk nama hal-hal seperti yang tersebut di atas. Dapat juga dikatakan dengan a'laamun-nubuwwah 'tanda- 
tanda kenabian". Uraian lebih lanjut tentang arti mukjizat dan penjelasannya, dapat diketahui dalam kitab-kitab 
yang membahas ilmu kalam, antara lain dalam kitab at-Tauhid karangan Imam Syekh Muhammad Abduh dan 
dalam buku kami yang berjudul Pembimbing ke Arah Tauhid. 
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kesehatan, nabi yang diutus kepada mereka membawa mukjizat yang dapat meng- 
atasi kepandaian orang yang ahli tentang ilmu kesehatan, sehingga mereka tidak 
lagi berkemampuan untuk mengalahkannya. Demikianlah seterusnya, karena 
Allah itu Maha Mengetahui, Mahabijaksana, dan Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Dengan demikian, para nabi yang diutus oleh Allah kepada setiap kaum atau 
bangsa itu dengan sendirinya dapat mengatasi semua keadaan yang sedang men- 
jadi perhatian kaumnya masing-masing, yaitu dengan membawa mukjizat-mukjizat 
yang beraneka ragam. Karena itu, kaum muslimin tidak perlu heran dan cukup 
tinggal percaya saja terhadap bermacam-macam mukjizat para nabi utusan Allah 
yang telah diterangkan di dalam Al-9ur'an. 


D. PEMBAGIAN MUKJIZAT 

Keadaan mukjizat yang diturunkan kepada para nabi dan rasul Allah itu 
terbagi dua bagian, yaitu mukjizat hisysyah dan mukjizat ma'nawiyah. 

Mukjizat hisysyah ialah mukjizat yang dapat dilihat oleh mata, dapat didengar 
oleh telinga, dapat dicium oleh hidung, dapat diraba oleh tangan, dan dapat diinjak 
oleh kaki. Dengan kata lain, mukjizat yang dapat dicapai oleh pancaindra. 

Mukjizat ini sengaja dikemukakan atau ditunjukkan kepada orang biasa, 
yakni mereka yang tidak atau kurang biasa menggunakan pikirannya, tidak begitu 
luas pandangan mata hatinya, dan rendah budi pekertinya. Mukjizat hisysyah biasa 
dikatakan sesuatu yang manusia dapat mengenalnya dengan peraturan-peraturan 
yang telah ditetapkan oleh Allah dan berlaku di alam dunia ini, tetapi dengan 
kekuatan-kekuatan bangsa ruhaniah atau kekuatan-kekuatan yang halus. 

Adapun mukjizat ma'nawiyah ialah mukjizat yang tidak dapat dilihat oleh 
mata kepala, tidak dapat didengar oleh telinga, tidak dapat dicium oleh hidung, 
tidak dapat diraba oleh tangan, dan tidak dapat diinjak oleh kaki. Dengan kata lain, 
tidak dapat dicapai oleh dan dengan perantaraan pancaindra. 

Mukjizat ini hanya akan dapat dimengerti atau dikenali oleh manusia yang 
berpikiran sehat, berbudi luhur, berperasaan halus, berpandangan mata hati yang 
luas, dan biasa menggunakan pikirannya yang disertai dengan penuh kepercayaan 
kepada yang gaib. Mukjizat ini biasa dikatakan sebagai sesuatu yang manusia tidak 
akan dapat mengerti atau mengenalnya dengan perantaraan peraturan-peraturan 
yang tetap berlaku di alam dunia ini. Jadi, seolah-olah suatu hukum yang terkecuali 
di dalam peraturan-peraturan atau undang-undang kerajaan, yang tidak dilakukan 
untuk orang ramai. 


3) Ar-Raaghib al-Ashfahani dalam mukadimah tafsirnya menjelaskan bahwa mukjizat itu ada yang hisysyi 
dan ada yang 'agli. Yang hisysyi ialah yang dapat dicapai oleh atau dengan perantaraan pancaindra dan yang 
'agli ialah yang dapat dicapai oleh atau dengan perantaraan mata hati atau akal pikiran yang sehat. Sepanjang 
penjelasan para ulama yang pernah menyelidiki riwayat-riwayat mukjizat para nabi yang terdahulu, diketahui 
bahwa kebanyakan mukjizat para nabi yang terdahulu adalah yang hisysyi, tetapi mukjizat Nabi Muhammad 
saw., kecuali yang hisysyi, juga ada yang 'agli atau ma'nawi. Bahkan, sepanjang penyelidikan para ulama ahli 
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E. BANYAKNYA MUKJIZAT NABI MUHAMMAD SAW. 

Kedua pembagian mukjizat itu juga diberikan Allah kepada Nabi Muhammad 
saw. dengan sebanyak-banyaknya melebihi apa yang telah diberikan-Nya kepada 
para nabi dan rasul yang terdahulu. Sebab, beliau adalah seorang nabi dan rasul 
Allah yang: 

1. menjadi penutup sekalian nabi dan rasul Allah: 

2. diutus oleh Allah kepada segenap manusia, bukan kepada suatu bangsa se- 
bagaimana rasul yang datang sebelumnya, 

3. diutus terhadap segenap bangsa manusia di dunia, yang sedang menempuh 
berbagai macam bidang kemajuan. Misalnya, maju dalam urusan bahasa 
Arab, berfikir tentang keadaan alam, dan pengetahuan. Karena itu, mukjizat 
yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw. adalah berbagai macam bentuk- 
nya, baik yang hisysyah maupun yang ma'nawiyah. 


Menurut pendapat sebagian ulama, mukjizat yang pernah terjadi dan terbit 
dari pribadi Nabi Muhammad saw. ada tiga ribu macam. Mukjizat yang sekian 
banyaknya itu selain mukjizat yang terkandung di dalam Al-@ur'an, karena muk- 
jizat yang terkandung di dalam Al-@ur'an ada lebih dari enam puluh ribu macam. 
Demikianlah pendapat sebagian ulama. 

Sebagian ulama yang lain menerangkan bahwa mukjizat Nabi Muhammad 
saw. itu tidak dapat dihitung banyaknya. Dan, sebagian ulama yang lain lagi me- 
nerangkan bahwa mukjizat Nabi Muhammad saw. itu terkecuali tidak dapat di- 
hitung banyaknya, juga sebagian di antaranya tidak habis di waktu hayat beliau 
atau tidak akan putus di waktu wafat beliau sampai akhir zaman. 

Sepanjang pendapat penyusun buku ini terhadap beberapa pendapat para 
ulama tadi, ialah bahwa pendapat ulama yang terakhir itu dekat kepada kebenaran. 
Karena telah disepakati oleh para ulama Islam sejak zaman sahabat dan selanjutnya 
sampai dewasa ini bahwa di antara mukjizat Nabi Muhammad saw. ada yang baru 
terbukti di masa sesudah beliau wafat, ada yang baru menjadi nyata di masa akhir- 
akhir ini, terutama mukjizat beliau berupa Al-9ur'an yang tetap terpelihara segala- 
galanya oleh Allah SWT. 


F. HUKUM ORANG YANG MENGINGKARI MUKJIZAT 

Adapun hukum mengingkari adanya mukjizat para nabi dan rasul Allah yang 
telah disebutkan dalam Al-@ur'an atau yang diriwayatkan hadits-hadits yang mu- 
tawatir itu, adalah kufur. Karena, pengingkaran itu berarti mengingkari sebagian 
dari ayat-ayat Al-@ur'an dan atau hadits-hadits mutawatir. Tentang ini tidaklah 
diperselisihkan lagi oleh segenap para ulama Islam yang mengikuti pimpinan Al- 
@ur'an dan As-Sunnah. 


hadits, diketahui bahwa mukjizat beliau lebih banyak yang 'agli atau ma'nawi. Uraian lebih lanjut tentang ini 
dapat diketahui dalam kitab al-Wahyul Muhammadi oleh Sayyid Muhammad Rasyid Ridha. 
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Adapun sebab pengkufuran orang yang mengingkari adanya mukjizat adalah 
karena ia berani membantah atau menolak ayat-ayat yang tersebut di dalam Al- 
Gur'an, padahal membantah sesuatu yang disebutkan dalam Al-9ur'an itu berarti 
tidak percaya kepada Al-9ur'an. Demikian juga jika membantah hadits-hadits yang 
mutawatir, karena hadits-hadits yang terang datangnya dari Nabi saw. dengan jalan 
riwayat yang mutawatir itu wajib dipercaya. Orang yang tidak mau percaya riwayat 
yang terang dari Nabi saw. itu berarti menolak atau membantah Nabi saw.. Pasal- 
nya, orang yang berani membantah Nabi saw. itu berarti tidak percaya kepada 
kenabian dan kerasulan beliau. 


G. KEADAAN MUKJIZAT NABI MUHAMMAD SAW. 

Kembali tentang mukjizat Nabi Muhammad saw.. Menurut penjelasan para 
ulama ahli hadits maupun ahli tarikh dan lain-lainnya, mukjizat Nabi Muhammad 
saw. yang hisysyah ini dapat diketahui oleh orang ramai ketika beliau masih hidup, 
sedangkan mukjizat beliau yang ma'nawiyah ada yang terbukti dan dapat diketahui 
oleh orang ramai ketika beliau masih hidup dan ada juga yang baru terbukti dan 
diketahui sesudah beliau wafat. Kedua bagian mukjizat beliau itu terbagi dua 
bagian pula, yaitu agwaal 'perkataan' dan afaal 'perbuatar'. 

Karena mukjizat Nabi saw. itu amat banyak, bahkan oleh sebagian ulama 
dikatakan tidak dapat dihitung banyaknya, di sini tidak akan kami uraikan semua- 
nya. Hanya sekadar untuk melengkapai riwayat, di sini kami kutipkan seperlunya 
saja. 


1. Mukjizat Nabi saw. yang Berupa Agwaal 
Di antara riwayat-riwayat yang menerangkan tentang mukjizat Nabi Mu- 
hammad saw. dalam jenis perkataan ialah sebagai berikut. 


a. Kehancuran Kerajaan Kisra dan Caesar 
Pada suatu saat, Nabi Muhammad saw. bersabda, 


96 Orang-orang yang tidak mempercayai adanya mukjizat para nabi karena mereka memandang bahwa 
mukjizat itu mustahil kejadiannya pada akal pikiran manusia. Kata Syekh Muhammad Abduh, "Mukjizat itu 
bukanlah suatu urusan yang mustahil bagi akal yang sehat. Karena sesuatu yang menjalani undang-undang 
alam yang biasa berlaku itu bukanlah selamanya mustahil, bahkan sering terjadi peristiwa yang menguatkan 
terjadinya sesuatu yang dipandang mustahil itu. Misalnya, sesuatu yang telah diketahui orang ramai. Orang 
sakit yang tidak mau makan atau memang dilarang makan pada waktu sakitnya, tentu logikanya ia akan mati. 
Pasalnya, keadaannya memungkinkannya mati karena ia dalam kondisi sakit, lemah, dan kelaparan. Tetapi, 
keadaannya tidaklah demikian. 

Apabila ada orang yang mengatakan bahwa yang demikian itu sudah menurut peraturan alam yang 
lain, kami menyatakan bahwa yang membuat peraturan alam itu ialah yang menjadikan semua keadaan. Dengan 
demikian, maka tidak mustahil jika Dia mengadakan beberapa peraturan atau undang-undang alam yang 
menyalahi adat-kebiasaan. Singkatnya, kita tidaklah mengerti urusan mukjizat ini, tetapi kita mengetahui bekas- 
bekasnya yang keluar dari tangan orang yang telah ditentukan oleh Allah.” Demikianlah di antara penjelasan 
Syekh Muhammad Abduh dalam Risalah Tauhid-nya. 


Bab Ke-50: Mukjizat Nabi Muhammad saw. — 465 


@.- Pj Pn dd - - 2.3 Pan - - 
SI 4 0 F3 WS ra UNS 133 AA SAS SPS Ula II dp 
3 0 02 29 ag Boa - | 29. 
Me GA aah 
“Apabila Kerajaan Kisra telah hancur binasa, maka tidak ada kerajaan Kisra se- 
sudahnya, dan apabila kerajaan Caesar telah hancur binasa, maka tidak ada kerajaan 
Caesar sesudahnya. Demi Zat yang diriku berada dalam genggaman-Nya, sungguh 


perbendaharaan kedua kerajaan itu akan didermakan di dalam agama Allah.” (HR 
Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi dari sahabat Abu Hurairah r.a.) 


Dalam kenyataannya, di masa Khalifah Umar ibnul-Khaththabr.a., dua keraja- 
an besar itu dapat ditaklukkan oleh tentara kaum muslimin. Kemudian kaum 
muslimin dapat menjarah dan mengangkut semua perbendaharaan kedua keraja- 
an itu. Harta jarahan yang tidak sedikit jumlahnya itu dipergunakan untuk ke- 
pentingan agama Islam. 

Perlu kami jelaskan bahwa kerajaan Kisra ialah kerajaan Persia yang beribu 
kota di Irak, sedangkan kerajaan Caesar ialah kerajaan Romawi yang beribu kota 
di Syam. Kedua-duanya adalah kerajaan besar. 


b. Akan Adanya Seorang Wanita yang Berjalan Sendirian antara Hirah 
dan Mekah pada Suatu Saat yang Aman 
Dalam hadits riwayat Bukhari disebutkan bahwa Nabi saw. pernah bersabda 
kepada Adi bin Hatim, sabdanya, "Hat, Adi! Apakah engkau pernah melihat kota 
Hirah?” (GA 5 ya) 
Adi menjawab, "Saya belum pernah melihatnya, tetapi saya sudah pernah 
mendengar ceritanya.” Nabi saw. bersabda, 


LT IA TAI Ta JAE ah HA UU p 
GAY EA 


“Jika sekiranya engkau panjang umur, niscaya engkau akan mengetahui seorang 
wanita yang berjalan dari kota Hirah itu sampai ia datang bertawaf di Ka'bah. Ia tidak 
takut kepada seorang pun melainkan kepada Allah.” 


Kata Adi, "Kemudian aku melihat seorang wanita yang bepergian dari kota 
Hirah itu, sehingga ia datang bertawaf di Ka'bah. Ia tidak takut melainkan kepada 
Allah.” 

Jadi, menurut Adi bin Hatim, apa yang dikatakan oleh Nabi saw. akan adanya 
seorang wanita yang bepergian sendirian dari kota Hirah ke Mekah itu telah benar- 
benar terjadi di masa sesudah beliau wafat, padahal kota Hirah itu terletak di daerah 
Irak. 
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c. Akan Terjadinya Peperangan Antara Dua Golongan Kaum Muslimin 
Abu Hurairah r.a. berkata, "Rasulullah saw. pernah bersabda, 


#4 -. - SO ah KB EL ag Pa 
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GS VA 


Tidak akan terjadi hari kiamat, sehingga terjadi peperangan dua golongan yang 
besar, lalu terjadilah di antara keduanya peperangan yang besar, sedang pendakwaan 
kedua-duanya adalah satu.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Tegasnya, tidak akan terjadi kebinasaan atau kiamat, melainkan sesudah 
terjadi peperangan dua golongan. Lalu, terjadilah peperangan besar di antara 
kedua golongan itu dengan hebatnya, padahal pengakuan atau pendakwaan kedua- 
duanya itu satu, yakni masing-masing menganggap benar atau dalam kebenaran, 
yaitu Islam. Apa yang telah disabdakan oleh Nabi saw. ini telah terjadi di masa 
sesudah Nabi saw. wafat, yaitu terjadi perang saudara di antara kaum muslimin 
sendiri, antara golongan Ali dan golongan Mw'awiyah di negeri Shiffin, padahal 
masing-masing dari kedua golongan itu menamakan dirinya sebagai pemeluk 
Islam dan dalam membela kebenaran, atau satu agama. Jadi, yang dikatakan oleh 
Nabi saw. itu benar-benar terjadi. 


d. Akan Adanya Seorang Pendamai dari Keturunan Nabi saw. 
Diriwayatkan oleh sahabat Abi Bakrah r.a. bahwa ia berkata, "Pada sekali saat 
Nabi saw. sedang berkhotbah, tiba-tiba datanglah al-Hasan, lalu beliau bersabda, 


KemEN Abe ot Gd lal OA Jl, AL Ma lp 


“Anakku ini Sayyid dan mudah-mudahan Allah mendamaikan dengan dia antara 
kedua golongan kaum muslimin.” (HR Bukhari) 


Maksudnya, mudah-mudahan Allah dengan sebab al-Hasan ini mendamai- 
kan antara kedua golongan kaum muslimin yang sedang berperang. 

Dalam kenyataannya, di masa sesudah Nabi saw. wafat dan sesudah para 
Khulafaur-Rasyidin wafat, sewaktu golongan kaum muslimin pengikut Mw'awiyah 
terus-menerus bertempur dan berperang dengan golongan kaum pengikut Ali, 
sedang jabatan khilafah di tangan al-Hasan bin Ali di Madinah, maka ia meletakkan 
jabatan khilafah itu dari dirinya dengan tujuan untuk mendamaikan kedua go- 
longan itu. Dengan tindakan beliau yang setulus itu, terjadilah perdamaian di antara 
kedua golongan tadi. Jadi, sabda Nabi saw. itu terbukti kebenarannya sesudah 
beberapa tahun kemudian, yaitu pada tahun ke-41 Hijriah. 


e. Lamanya Keadaan Khilafah di Masa Kemudian Nabi saw. 
Diriwayatkan oleh Safinah r.a. bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


Bab Ke-50: Mukjizat Nabi Muhammad saw. — 467 


HB Ang ML SL ae Al 3 san BID 
“Khilafah pada umatku itu di masa tiga puluh tahun: kemudian kerajaan se- 
sudahnya.” (HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi) 


Sa'id bin Jumhan berkata, "Kemudian berkatalah Safinah kepada saya, 'Hi- 
tunglah khilafah Abu Bakar, khilafah Umar, khilafah Utsman, dan khilafah Ali. 
Maka, kami mendapati masa khilafah itu tiga puluh tahun.” 

Yakni, masa berdirinya para khilafah atau jabatan pemerintahan yang di- 
kendalikan oleh para khalifah yang benar itu tiga puluh tahun lamanya. Dalam 
kenyataan menurut riwayat, dapat dihitung kurang lebih sesuai dengan sabda itu. 
Adapun penjelasannya ialah sebagai berikut. 

Abu Bakar menduduki jabatan khilafah dalam masa dua tahun, tiga bulan, 
dan dua puluh hari, Umar menduduki jabatan khilafah dalam masa sepuluh tahun, 
enam bulan, dan empat hari: Utsman menduduki jabatan khilafah dalam masa 
sebelas tahun, dua puluh satu bulan, dan sembilan hari, dan Ali menduduki jabatan 
khilafah dalam masa empat tahun, sepuluh bulan, dan sembilan hari. Jadi, semua- 
nya dua puluh sembilan tahun, tujuh bulan, dan dua puluh satu hari. Atau, tiga 
puluh tahun kurang empat bulan dan sembilan hari. 

Masa yang selama itu digenapi oleh al-Hasan bin Ali, yang menduduki jabatan 
khilafah sejak sepeninggal ayahandanya pada akhir bulan Ramadhan tahun empat 
puluh Hijriah, sampai bulan Rabi'ul Awwal tahun keempat puluh satu Hijriah. 
Maka, tepatlah apa yang disabdakan oleh Nabi saw. tersebut. 


Ff. Akan Meluasnya Kerajaan Kaum Muslimin 
Tsauban r.a. mengatakan bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, 


YL Se— A 23 dana Gayus tis (AI & sj Jl ? 
Fed sai 


“Sesungguhnya Allah telah menghimpunkan bumi untukku, lalu aku melihat arah 
timurnya dan arah baratnya. Sesungguhnya umatku akan meluas sampai kerajaannya 
menurut apa yang telah dihimpunkan kepadaku dari-Nya.” (HR Muslim, Abu Dawud, 
dan at-Tirmidzi) 


97 Dalam riwayat yang diriwayatkan dengan lafal yang artinya, "Sesungguhnya khilafah sesudah aku 
pada umatku itu tiga puluh tahun. Kemudian khilafah itu menjadi kerajaan yang kejam di masa sesudahnya.” 
Kata khilafah itu namajabatan kekuasaan negara dan orang yang memegang atau mengemudikan jabatan itu 
dinamakan khalifah. Khalifah diangkat dan dilepas oleh ahlul halli wal 'agdi. Mengingat bunyi hadits itu, kita 
memperoleh pengertian bahwa jabatan khilafah itu hanya sampai dalam masa tiga puluh tahun. Oleh sebab 
itu, pemerintahan Islam yang berdiri sesudahnya, atau yang dipegang/dikemudikan oleh Bani Umayyah dan 
Bani Abasiyah dan seterusnya, di masa yang lampau itu sudah bukan khilafah lagi, tetapi kerajaan. Dalam 
kenyatannya memang demikian. 
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Yakni, Allah menghimpunkan bumi dan mendekatkan yang jauh-jauh kepada 
Nabi saw. sehingga beliau dapat mengetahui semua arahnya, baik timurnya mau- 
pun baratnya. Sementara itu, beliau menyatakan bahwa umat beliau (kaum mus- 
limin) dari sedikit demi sedikit akan meluas ke seluruh arah bumi yang telah 
dihimpunkan (didekatkan) kepada beliau itu sehingga mereka dapat juga me- 
nguasai tanah-tanah tersebut. 

Kebenaran yang telah disabdakan oleh Nabi saw. itu telah terbukti di masa 
sesudah wafat beliau dan selanjutnya sampai beberapa abad kemudian. Kaum 
muslimin dalam keadaan bagaimanapun terus bergerak maju menaklukkan be- 
berapa negara besar, baik di Barat maupun di Timur. Setiap mereka membuka 
atau menaklukkan suatu negara, mereka lalu menguasainya. 


g. Akan Dibukanya Negara Mesir 
Abu Dzarr r.a. mengatakan bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, 


ES WAS Gb BAN G3 KI Oon Lag Ge OA SI 
Gly 203 ad Ob Lelah Jl 

"Sesungguhnya kamu akan membuka (menaklukkan) negara Mesir dan ia itu 
sebuah tanah yang padanya dinamakan Gjiraath. Apabila kamu telah menaklukkan 


negara itu, hendaklah kamu berbuat baik kepada penduduknya, karena sesungguhnya 
bagi mereka itu ada kehormatan dan hubungan kekeluargaan.” (HR Muslim) 


Tegasnya, kaum muslimin yang hidup di masa itu akan membuka atau me- 
naklukkan negara Mesir, sedang Mesir itu sebuah negara yang tanahnya me- 
ngandung harta (logam yang berupa emas, perak, dan lain-lainnya). Karena itu, 
kaum muslimin diperintahkan supaya berbuat baik kepada segenap penduduknya 
karena pada mereka itu ada tanggungan atau mempunyai kehormatan dan masih 
ada hubungan kefamilian dengan kaum muslimin (bangsa Arab di kala itu), yaitu 
Hajar ibu Nabi Ismail. 

Sabda Nabi saw. itu terbukti kebenarannya di masa Khalifah Umar ibnul- 
Khaththab r.a.. Ketika itu negara Mesir telah dibuka dan ditaklukkan oleh pasukan 
tentara kaum muslimin dan selanjutnya berada di bawah kekuasaan Islam. 


h. Ibu Kota Khilafah 
Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, 


GAES SAI adl BA 9 
“Khilafah itu di Madinah dan kerajaan itu di Syam.” (HR al-Hakim dan Bukhari 
dalam At-Tarikh) 
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Maksudnya, ibu kota khilafah itu berkedudukan di Madinah dan ibu kota 
kerajaan Islam itu berkedudukan di Syam. 

Tentang kebenaran sabda Nabi saw. ini telah terbukti di masa sesudah Nabi 
saw. wafat. Ibu kota khilafah sejak di masa Abu Bakar sampai di masa al-Hasan 
tetap di Madinah. Sesudah itu, diganti pemerintahan Mw'awiyah dan seterusnya 
yang bercorak kerajaan dan beribu kota di Syam. 


i. Akan Dibunuhnya Amr oleh Seorang Pendurhaka 
Ummi Salamah, istri Nabi saw., mengatakan bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda kepada Amr, 


MEN Up 
“Yang membunuh engkau ialah segolongan orang pendurhaka.” (HR Muslim) 


Tegasnya, sahabat Amr r.a. kelak akan dibunuh oleh segolongan orang 
pendurhaka. 

Sabda Nabi saw. ini terbukti kebenarannya di masa sesudah beliau wafat, 
yakni Amr dibunuh oleh sepasukan orang yang menjadi pengikut Mua'wiyah. 


J.- Akan Dibunuhnya Husain bin Ali di ath-Thaff 

Diriwayatkan bahwa suatu hari Nabi saw. pernah memberitahukan tentang 
akan terjadinya pembunuhan atas diri Husain bin Ali (seorang cucu beliau dari 
putrinya, Siti Fathimah) di satu tempat yang terkenal dengan ath-Thaff. Ketika 
memberitahukan hal itu, beliau mengeluarkan segenggam debu dari tanahnya 
seraya berkata, 


aa , 
“Di sanalah tempat berbaringnya.” (asy-Syifa”) 


Yakni, di tempat itulah Husain dibunuh dan dikuburkan. 

Pemberitahuan Nabi saw. yang sedemikian itu terbukti kebenarannya. Yaitu, 
ketika terjadi perebutan kekuasaan antara Raja Yazid I yang berkedudukan di 
Baghdad dan Husain yang berkedudukan di Madinah. 

Dengan kelicinan para pengikut Yazid, Husain dapat ditipu dan akhirnya 
dapat dibunuh bersama tujuh puluh satu orang pengiringnya oleh satu pasukan 
yang dipimpin oleh Umar bin Sa'ad, di satu tempat yang bernama ath-Thaff daerah 
negeri Kufah di tepi Sungai Eufrat, yang sekarang terkenal dengan nama Padang 
Karbala. 


98 Riwayat agak panjang tentang sebab terbunuhnya Husain bin Ali dapat diketahui dalam kitab-kitab 
tarikh, antara lain dalam buku kami, Tarikh Pemerintahan Islam di Masa Bani Umayyah. 
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Peristiwa itu terjadi pada sepuluh Muharram tahun enam puluh satu Hijriah. 


k. Terjadinya Kebinasaan Umat Nabi Muhammad saw. di Tangan 
Para Pemuda Ouraisy 
Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


KAA ba Esa de Al ap 


"Kebinasaan umatku di tangan para pemuda dari Guraisy.” (HR Bukhari dan 
Muslim) 


Maksudnya, pada suatu saat akan terjadi kebinasaan yang menimpa atas 
umat Nabi Muhammad saw. lantaran perbuatan pemuda-pemuda dari keturunan 
@uraisy. 

Kebenaran sabda Nabi saw. terbukti di antara tahun 60 dan 64 H, ketika 
pemerintahan Islam di tangan kekuasaan Yazid I dan anak-anak keturunan Marwan 
ibnul-Ahkam. Karena, ketika mengendalikan pemerintahan atau memegang ke- 
kuasaan, mereka selalu melakukan kekejaman dan keganasan terhadap rakyat 
yang di bawah kekuasaan mereka. Dengan demikian, terjadilah kebinasaan atau 
kerusakan besar di kalangan umat Islam. 

Mereka masing-masing memegang kekuasaan itu ketika masih muda 
remaja.9 


I. Akan Dibunuhnya Abdullah bin Zubair 
Menurut riwayat, pada suatu hari Nabi saw. bersabda kepada Abdullah bin 
Zubair, 


AI La DS Jiyg Da 2 el Yaa $ 


"Kecelakaan bagi manusia lantaran engkau dan kecelakaan bagi engkau lantar- 
an manusia." 


Maksudnya, kecelakaan dan kebinasaan manusia di akhirat kelak lantaran 
perbuatan mereka yang membunuh secara kejam dan ganas atas diri engkau, dan 
kecelakaan engkau di dunia lantaran perbuatan orang yang berlaku kejam dan 
ganas atas diri engkau. 

Kebenaran pernyataan Nabi saw. ini terbukti sejak bulan Rabi'ul Awwal tahun 
64 Hijriah ketika pemerintahan Islam di tangan Yazid I, sampai pada bulan Jumadil 
Awwal tahun 73 Hijriah, ketika pemerintahan Islam di tangan Abdul Malik bin 
Marwan. 


99 Riwayat lebih lanjut tentang peristiwa-peristiwa yang menyedihkan di kalangan kaum muslimin di 
masa para raja tersebut dapat diketahui dalam kitab-kitab tarikh, antara lain dalam buku kami Tarikh Pe- 
merintahan Islam di Masa Bani Umayyah. 
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Abdullah bin Zubair mati terbunuh pada tanggal 17 bulan Jumadil Awwal 
tahun 73 Hijriah dalam usia lebih kurang 73 tahun.!9 


m. Akan Adanya Beberapa Puluh Orang Nabi Palsu, di Antaran ya 
Terdiri atas Empat Orang Wanita 
Diriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


a03 020 Aha, Na an ea La 3 3 Aira Aa 
Giga OI ea (Dg pat Lean O dbes O plis Pe Oon $ 
"Akan ada di kalangan umatku para pendusta dan pembohong berjumlah dua 
puluh tujuh orang, di antara mereka itu empat orang wanita.” (HR Ahmad) 


Dalam riwayat yang lain diriwayatkan dengan lafal yang berarti bahwa hari 
kiamat tidak akan terjadi melainkan sesudah ada para pendusta dan pembohong 
hampir tiga puluh orang yang semuanya mengklaim dirinya sebagai utusan Allah. 

Maksudnya, di kalangan umat Nabi Muhammad saw. akan ada 27 orang atau 
hampir tiga puluh orang pendusta dan pembohong, di antara mereka itu ada empat 
orang wanita. Mereka masing-masing mengklaim dirinya menjadi nabi utusan 
Allah. 

Kebenaran sabda Nabi saw. itu terbukti sejak masa akhir hayat beliau dan 
di masa baru saja beliau wafat, kemudian di masa sesudah itu dan terus-menerus 
hingga akhir zaman. Karena itu, jika dewasa ini ada orang yang mengklaim dirinya 
sebagai nabi utusan Allah, tidaklah usah diherankan lagi karena memang sudah 
dinyatakan oleh Nabi saw. akan adanya nabi-nabi palsu itu. 


n. Akan Terjadinya Perpecahan di Kalangan Umat Islam Menjadi Tujuh 
Puluh Tiga Golongan 
Diriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


DA Hj Gang IE IE ANA aah RA La ap 
PB 3 Opa OI, 
"Demi Zat yang diri Muhammad berada dalam genggaman-Nya, sungguh akan 


berpecah belah umatku menjadi tujuh puluh tiga golongan, maka yang segolongan 
di surga dan yang tujuh puluh dua golongan di neraka.” (HR Ibnu Majah) 


Kebenaran pernyataan Nabi saw. ini telah terbukti jelas di masa sesudah 
masa para sahabat Nabi saw. dan tabi'in. Yakni, di kalangan kaum muslimin terjadi 
perpecahan mengenai soal-soal kepercayaan dan peribadatan sehingga menjadi 


100 Riwayat lebih lanjut tentang peristiwa terbunuhnya Abdullah bin Zubair dapat diketahui dalam kitab- 
kitab tarikh Islam, antara lain dalam buku kami Tarikh Pemerintahan Islam di Masa Bani Umayyah. 
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beberapa puluh golongan atau partai. Kita, kaum muslimin, tinggal memperhati- 
kan dan menyelidiki mana di antara golongan-golongan atau partai-partai itu yang 
akan selamat dari neraka, yaitu golongan yang benar dan mengikuti pimpinan 
Allah dan Rasul-Nya.!9! 


0. Akan Terjadinya Umat Islam yang Mengikuti Jejak Kaum Yahudi 
dan Nasrani 
Diriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


Pa 


y 2.9 Oi Man Aa & Tg ST 0. #09 Tor yana 8. 
ea da —— 


"Sungguh, kamu akan mengikuti jejakjejak orang yang sebelum kamu, sejengkal 
demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, sehingga jika mereka memasuki liang dhabb 
sejenis biawak, tentu kamu memasukinya juga. “Beliau ditanya orang, "Ya Rasulullah, 
apakah Yahudi dan Nasrani?" Bersabda Nabi, “Siapa lagi?” (HR Bukari dan Muslim) 


Maksudnya, di antara kaum muslimin akan ada yang mengikuti jejak-jejak 
para umat terdahulu yang telah sesat dan menyeleweng dalam beragama seperti 
kesesatan dan penyelewengan kaum Yahudi dan Nasrani walau dalam urusan yang 
kecil sekalipun. 

Dalam riwayat yang lain, 


ba mua 

"Sungguh akan datang pada umatku seperti apa yang pernah datang pada Bani 

Israel, selangkah demi selangkah. Sehingga, jika ada di antara mereka (Bani Israel) 

orang yang mencampuri ibunya dengan terang-terangan niscaya ada pula di antara 
umatku yang berbuat demikian.” (HR at-Tirmidzi) 


Hadits ini menguatkan hadits yang sebelumnya, yang berarti bahwa di ka- 
langan kaum muslimin akan ada yang mengikuti jejak Bani Israel, selangkah demi 
selangkah. 

Kebenaran sabda Nabi saw. itu sudah sering terjadi dan terbukti di kalangan 
kaum muslimin, terutama di masa sesudah kaum muslimin meninggalkan pimpin- 
an Al-@ur'an dan As-Sunnah. 


101 Hadits yang mengandung arti seperti itu diriwayatkan dari beberapa jalan. Di antaranya ada yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., ada yang diriwayatkan dari Mu'awiyah r.a., dan yang tersebut itu diriwayat- 
kan dari Auf bin Malik r.a.. Uraian lebih lanjut tentang yang dikehendaki hadits tersebut dapat diketahui dalam 
buku kami, Kembali kepada Al-Jur an dan As-Sunnah. 
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P. Akan Adanya Golongan di Antara Umat Muhammad yang Baik 
Perkataannya, tetapi Buruk Perbuatannya 
Menurut riwayat, Nabi saw. pernah bersabda, 


Hi Oi JB Oa Op 23, SSI MA OK 


"Akan ada di kalangan umatku perselisihan dan perpecahan, yaitu suatu golong- 
an orang yang membaguskan perkataan dan memburukkan perbuatan.” (HR Abu 
Dawud dan Hakim) 


Di kalangan umat Islam, akan ada dan terjadi perselisihan, percekcokan, dan 
perpecahan. Mereka itu segolongan orang yang baik dalam berkata, tapi buruk 
dalam berbuat. Atau dengan kata lain, jika berbicara sangat baik dan menarik, 
tetapi perbuatannya sangat busuk dan jahat. 

Kebenaran sabda Nabi saw. itu sudah dapat kita ketahui, karena sudah ba- 
nyak di antara kaum muslimin di masa akhir-akhir ini yang pandai berbicara, tetapi 
bodoh dalam beramal. Bahkan, ada juga yang perbuatannya tidak sesuai dengan 
yang biasa dikatakannya. 


g. Akan Adanya Golongan di Kalangan Umat Islam yang Biasa 
Membaca Al-Gur'an, tetapi Pembacaannya Terhenti 
di Tenggorokan Saja 
Diriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


AAN TA Sei 3 Ap Kan ank MA ep 


- 33 


px. 


84 Jo ol. 9 


BAB PAN LN HN 3 LS GRAN ia OA HAN 
GE gladi Ya 


“Sesungguhnya, di antara umatku di masa setelah aku, atau akan ada di antara 
umatku di masa sesudah aku, suatu kaum yang membaca Al-Guran tidak melewati 
kerongkongan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana anak panah keluar 
dari busurnya. Kemudian mereka tidak akan kembali ke dalam agama. Mereka itu 
sejahat-jahatnya makhluk.” (HR Muslim) 


Di masa sesudah Nabi saw., akan ada golongan di antara kaum muslimin 
yang biasa membaca Al-@ur'an, tetapi bacaannya itu terhenti di kerongkongan 
mereka saja, tidak sampai meresap ke dalam dada dan jiwa mereka. Mereka keluar 
dari pimpinan agama Islam sebagaimana terlepasnya anak panah dari busurnya, 
kemudian mereka tidak kembali mengikuti pimpinan agama. Mereka itu sebenar- 
nya adalah sejahatjahat manusia dan makhluk Allah. 

Kebenaran sabda Nabi saw. itu kini sudah banyak buktinya, karena jumlah 
kaum muslimin sudah sangat besar. Umat Nabi Muhammad saw. biasa membaca 
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Al-@ur'an, tetapi ayat-ayat Al-@ur'an yang dibacanya tidak masuk ke dalam dada 
dan apalagi sampai meresap ke dalam jiwa. Hal ini terbukti dengan perbuatan 
mereka yang tidak selaras dengan pimpinan ayat-ayat Al-Our'an yang dibacanya. 
Bahkan, kadang-kadang di antara perbuatan mereka justru menentang pimpinan 
Al-@ur an yang menyebabkan mereka keluar dari agama. 


r. Akan Sedikitnya Jumlah Kaum Muslimin yang Mengerjakan Sunnah 
Nabi Muhammad saw. 
Diriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


£?$ 2 - Pe. no NN Ra -, Aa ET oo A 
JA IS — PEN Oa AL AB UIN Oly SE Ga $ 
PANAS MI MN 3 , ia 
Haa Jap ita ja Oa Eg 
"Akan datang suatu masa atas kamu yang di masa itu tidak ada sesuatu yang lebih 


mulia daripada tiga perkara, yaitu uang yang halal, saudara yang menjadikan ten- 
teram, dan Sunnah yang dikerjakan.” (HR Thabrani dan Abu Nw'aim) 


Di kalangan kaum muslimin akan datang suatu masa, yang tidak ada sesuatu 
yang lebih mulia atau lebih berharga lantaran dari jarangnya tiga perkara, yaitu 
harta yang halal, saudara yang dapat menenteramkan hati, dan Sunnah Nabi saw. 
yang dikerjakan. 

Dalam kenyataan, akhir-akhir ini keadaan telah sesuai dengan isi hadits 
tersebut. Yaitu, sedikit sekali harta yang halal, saudara seagama yang dapat menen- 
teramkan hati, dan Sunnah yang dikerjakan dengan sewajarnya. 

Tentang sedikitnya jumlah kaum muslimin di masa akhir yang mengikuti dan 
mengerjakan Sunnah Nabi saw., kecuali telah disabdakan oleh Nabi saw. seperti 
yang tertera itu, juga telah disabdakan berkali-kali dengan lafal yang berlain-lainan 
sebagaimana yang telah disebut dalam kitab-kitab hadits yang mu 'tabar. Dengan 
demikian, tidak usah diherankan lagi jika saat ini sangat sedikit kaum muslimin 
yang mengikuti Sunnah Nabi saw..!?? 


s. Akan Adanya Para Raja Islam yang Kejam di Masa Sesudah 
Para Khalifah dan Akan Adanya Seorang Khalifah Lagi di Masa 
Sesudah Para Raja yang Kejam 

Menurut riwayat, Nabi saw. pernah bersabda, 


2 2 Pe Pen AN PN PON R9 An UEA Ong ono, Ta da 
IS OS JA Uang SO Ol Al ea SB 3 OS 
A oA 
| 


BE KEKE IR eng SKA Na 3 uh 


102 Uraian lebih lanjut tentang soal tersebut dapat diketahui dalam buku kami, Kembali kepada Al- 
@ur'an dan As-Sunnah. 
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ja Pn Ai ia Kemalpa Ag ot Ca Lala, Bea Bilal Si 
Al s3 OK Ly SO KA 3 3 CA AL Oa 
EK ae USA Gang Hn Dl 
"Adalah kenabian pada kamu yang dikehendaki Allah pasti ada, lalu Allah meng- 
hilangkannya. Kemudian ada kekhilafahan yang menurut jalan kenabian yang dike- 
hendaki Allah pasti ada, lalu Allah menghilangkannya. Kemudian ada kerajaan pe- 
nindas yang dikehendaki Allah itu pasti ada, kemudian Allah menghilangkannya. 
Kemudian ada kerajaan ganas yang dikehendaki Allah pasti ada, lalu Allah meng- 


hilangkannya. Kemudian ada kekhilafahan yang menurut jalan kenabian (lalu Nabi 
saw. diam.)” (HR Ahmad dan Baihagi) 


Jelasnya, pada mulanya, kaum muslimin dipimpin dan diatur oleh pimpinan 
kenabian, yaitu Nabi Muhammad saw.. Sesudah Nabi saw. wafat, mereka dipimpin 
dan diatur oleh para khalifah yang pimpinannya menurut pimpinan Nabi saw., yaitu 
para Khulafaur-Rasyidin (Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali). Sesudah mereka 
wafat, kaum muslimin dipimpin dan diatur oleh para raja yang suka menindas dan 
berlaku sewenang-wenang, yaitu kerajaan Mu'awiyah dan para pengikutnya. Se- 
sudah mereka meninggal dunia, kaum muslimin dipimpin dan diatur oleh para 
raja yang kejam lagi ganas terhadap rakyatnya, yaitu kerajaan-kerajaan yang di 
tangan kekuasaan Yazid dan seterusnya. Kemudian, kaum muslimin dipimpin dan 
diatur oleh ke-khilafah-an yang mengikuti tuntunan Nabi saw., yaitu Umar bin 
Abdul Aziz. Lalu, Nabi saw. tidak melanjutkan sabdanya. 

Bukti kebenaran sabda Nabi saw. itu telah disaksikan oleh sejarah, yakni 
kaum muslimin mendapat pimpinan pemerintahan yang baik di masa Nabi saw. 
dan pada masa Khulafaur-Rasyidin. Sesudah itu tidak lagi mendapat pimpinan 
pemerintahan yang baik dan adil, kecuali di masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz. 
Jadi, bukti kebenaran sabda Nabi saw. sesudah beberapa puluh tahun kemudian. 


t Akan Adanya Banyak Jumlah Kaum Muslimin, tetapi 
dalam Keadaan seperti Buih di Atas Air Bah 
Menurut riwayat, pada suatu saat Nabi saw. bersabda, 


Ja 2 2 5 SY PUS NI KE Hi of Eau hp 

ge NI SUS ee 3 Aa Kan Un Sera Maa 

Oa KI SET, GL AA (SG JA ya Gan 
AI 2, BM IG SAJA ai Ip U: NE 


"Hampir tiba saatnya persatuan bangsa-bangsa mengerumuni kamu, seperti 
bersatunya orang-orang mengerumuni hidangan yang ada di piringnya.” Maka, ada 
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seseorang bertanya, "Apakah karena sedikitnya keadaan kami pada masa itu?" Beliau 
bersabda, "Bahkan, kamu pada hari itu banyak jumlahnya, tetapi kamu seperti buih di 
atas air bah. Allah akan mencabut rasa ketakutan kepada kamu dari dada-dada musuh- 
mu, dan Dia akan menanamkan al-wahn di dalam hati-hati kamu.“ Lalu, ada seorang 
yang bertanya, “Ya Rasulullah, apakah al-wahn itu?" Beliau menjawab, “Gnta dunia dan 
takut mati.” (HR Abu Dawud dan Baihagi) 


Maksudnya, akan tiba saatnya, bangsa-bangsa nonmuslim bersatu untuk 
melawan kaum muslimin, sebagaimana bersatunya orang-orang yang hendak 
memakan hidangan yang ada di piring besar, padahal jumlah kaum muslimin pada 
masa itu tidak sedikit, bahkan banyak. Tetapi, banyaknya seperti buih di per- 
mukaan air bah, yang selalu mengikuti gelombang air tanpa kekuatan sedikit pun. 
Perasaan takut yang ada di dalam dada para musuh kaum muslimin dicabut oleh 
Allah, sehingga mereka tidak takut lagi kepada kaum muslimin. Allah juga me- 
nanamkan perasaan al-wahn ke dalam dada kaum muslimin, yaitu perasaan cinta 
hidup di dunia dan takut mati. Dengan demikian, sekalipun jumlah kaum muslimin 
banyak padamasa itu, tetapi banyaknya jumlah mereka itu tidak ada artinya karena 
mudah dikalahkan oleh pihak musuh. 

Kebenaran sabda Nabi saw. itu telah terbukti sesudah beberapa abad ke- 
mudian. Yakni, ketika jumlah kaum muslimin berjuta-juta di seluruh dunia, bangsa- 
bangsa nonmuslim bergerak serentak untuk saling berebut hendak menelan dan 
menguasai kaum muslimin. Tetapi, kaum muslimin pada umumnya tidak ada 
kekuatan untuk mengadakan perlawanan terhadap mereka karena keadaan kaum 
muslimin seperti buih di atas permukaan air bah, mudah hanyut mengikuti ge- 
lombang dan mudah lenyap musnah ditiup angin. Mengenai hal ini, segenap kaum 
muslimin sekarang dapat membuktikan dan merasakannya sendiri. 


u. Adanya Masa yang Akan Datang Kemudian Lebih Jelek dari 
yang Terdahulu 
Nabi saw. pernah bersabda, 


9 5 a 9 Nae &- ko 8. 25 0. P3 al Ki Pa o 3 or 3 
Ge NA FTA Pa AAN SAI VI Ob SS gl 
"Tidak datang suatu masa kepada kamu melainkan yang kemudiannya lebih jelek 
daripadanya, sehingga kamu menghadap kepada Tuhanmu.” (HR Ahmad dan Bukhari) 


Maksudnya, tidak datang suatu masa, baik hari maupun bulan dan tahun, 
melainkan yang datang kemudian itu lebih jelek daripada yang terdahulu. Misal- 
nya, masa para tabi'in itu lebih jelek daripada masa sahabat. Demikian seterusnya 
sampai datang hari kiamat. 

Adapun yang dikatakan lebih jelek dalam sabda itu bukannya masa yang 
datang, tetapi manusia yang hidup di masa tersebut. Karena, kebanyakan umat 
manusia, terutama kaum muslimin sendiri, makin menjauhkan diri dari pimpinan 
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agama yang benar dan makin banyak yang melakukan kejahatan. 
Kebenaran perkataan Nabi saw. itu telah terbukti dan disaksikan oleh sejarah. 
Kita, kaum muslimin, tinggal memperhatikannya lebih lanjut. 


v. Akan Ada Orang yang Melarikan Diri dengan Agamanya 
karena Takut Fitnah 
Diriwayatkan bahwa pada suatu saat Nabi saw. bersabda, 


ba Syah JI AA Up 3 Lb laa IU PI OI Ol Lap 
LAI ga he 
"Hampir tiba waktunya yang ketika itu sebaik-baik harta benda seorang muslim 
adalah kambing yang diikutinya di puncak-puncak gunung dan tepi-tepi kota besar. 


Karena, ia lari dengan agamanya dari bermacam-macam fitnah.” (HR Bukhari, 
Ahmad, dan lain-lainnya) 


Menurut riwayat yang lain, "Akan datang suatu masa atas manusia, yang 
pada masa itu sebaik-baiknya harta benda seorang muslim ialah binatang kambing 
yang diikutinya di puncak-puncak gunung dan di tepi-tepi kota besar. Orang ter- 
sebut lari dengan agama yang dipeluknya dari kota-kota itu lantaran menjauhi 
bermacam-macam fitnah yang merajalela dan tersebar luas di kota-kota tadi. 

Kebenaran perkataan Nabi saw. itu telah dibuktikan oleh sejarah. Kaum 
muslimin tinggal menyelidiki lebih lanjut tentang kebenaran perkataan yang mulia 
tersebut. 


w. Akan Adanya Bermacam-macam Fitnah yang di Antaranya 
Golongan Orang yang Menjual Agamanya dengan Harta Dunia 
Menurut riwayat, Nabi saw. pernah bersabda, 


#03. 


LP IG GE yee sekaongahag eng 


"Akan ada di hadapan hari kiamat bermacam-macam fitnah seperti Sean 
malam hari yang gelap gulita. Pada hari itu, seseorang yang pada pagi hari beriman 
akan menjadi kafir pada petang hari: dan yang beriman pada petang hari akan menjadi 
kafir pada pagi hari. Beberapa kaum akan menjual agamanya dengan harta dunia." 


Maksudnya, pada masa akan datangnya hari kiamat, akan ada bermacam-macam 
fitnah seperti keadaan sebagian malam hari yang gelap gulita. Pada hari itu, sese- 
orang beriman pada pagi hari, tetapi pada petang harinya menjadi kafir. Sebaliknya, 
kalau ia beriman pada petang hari, pada pagi harinya menjadi kafir. Pada saat itu, 
akan ada beberapa golongan orang yang menjual agamanya dengan harta dunia. 


478 — Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. III 


Kebenaran sabda Nabi saw. itu sudah banyak buktinya di masa sekarang. 
Pasalnya, sudah banyak kejadian di antara kaum muslimin saat ini yang berkelaku- 
an sebagaimana yang disebutkan dalam hadits tersebut. Di antaranya mereka 
menjual agamanya dengan kemewahan hidup keduniawian. 


x. Akan Adanya dari Segolongan Umat Muhammad yang Tetap 
Menegakkan Kebenaran 
Pia bahwa Nabi Muhammad saw. Guk bersabda, 


Tatan AINI 
"Senantiasa golongan dari umatku ada yang menolong (membela) terhadap 
kebenaran. Tidak akan membahayakan mereka itu orang yang meremehkan mereka, 


sehingga datang perintah Allah dan mereka tetap dalam keadaan demikian.” (HR 
Muslim, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 


Jelasnya, di kalangan kaum muslimin akan senantiasa ada pada setiap masa 
segolongan orang yang membela atau menegakkan kebenaran Allah dan Rasul- 
Nya. Orang yang menentang tidak akan membahayakan mereka, sehingga datang- 
lah perintah Allah dan mereka tetap dalam keadaan membela kebenaran. 

Kebenaran perkataan Nabi saw. itu telah terbukti dalam sejarah. Yakni, pada 
setiap masa di kalangan kaum muslimin tentu ada segolongan orang yang mem- 
bela kebenaran, menegakkan perintah Allah dan Sunnah Rasul-Nya, sekalipun 
mereka menghadapi berbagai kesulitan dan rintangan yang dilakukan oleh orang 
yang menentang mereka. 

Golongan umat Nabi Muhammad saw. yang menegakkan dan membela 
kebenaran itu akan tetap ada, walaupun sedikit pada setiap masa dan abad. Se- 
hingga, datanglah perintah Allah, yaitu hari kiamat, sedang mereka itu tetap dalam 
keadaan membela dan menegakkan kebenaran.!98 


y. Akan Sedikitnya Jumlah Kaum Muslimin yang Menegakkan Ajaran 
Al-Gur an dan Sunnah Rasul 
Diriwayatkan bahwa pada suatu saat Nabi saw. pernah bersabda, 


AA ME AA Sasa ae sn 3G tu Sy Ol Dp 


De Sa NAN pan cl “JG 


103 Pembaca yang hendak mengetahui lebih lanjut tentang maksud hadits tersebut dan yang serupa 
dengannya dari beberapa riwayat yang lain kami persilakan membaca buku kami yang berjudul Kembali kepada 
Al-Our an dan As-Sunnah. 
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"Sesungguhnya agama Islam itu pada mulanya dalam keadaan asing dan akan 
kembali keadaan asing pula sebagaimana pada mulanya, maka berbahagialah bagi 
orang yang asing.” Nabi saw. ditanya orang, “Apakah orang-orang yang asing itu?” 
Beliau bersabda, "Mereka yang menghidupkan Sunnahku yang telah dimatikan oleh 
manusia.” (HR Muslim dan Ibnu Majah) 


Maksudnya, pada mulanya agama Islam dalam keadaan terasing karena 
orang yang mengikutinya sangat sedikit, kemudian agama itu akan kembali di satu 
masa dalam keadaan asing pula karena para pengikut ajarannya sangat sedikit. 
Tetapi, berbahagia dan beruntunglah orang-orang yang terasing itu, yakni mereka 
yang menghidupkan Sunnah-Sunnah Nabi saw. dalam arti sebenarnya, sesudah 
Sunnah-Sunnah itu dimatikan atau ditiadakan oleh kebanyakan manusia. 

Dalam riwayat yang lain, Ibnu Wahbin meriwayatkan dengan lafal, 


£ dilas "po LL Op verg Ne & AS OK al h 
"Mereka itu ialah yang memegang teguh kitab Allah ketika ditinggalkan dan 


mengerjakan Sunnah Nabi saw. ketika dipadamkan.” Itulah yang dinamakan orang- 
orang yang terasing. 


Kebenaran sabda Nabi saw. itu dapat dibuktikan oleh kaum muslimin yang 
hidup di muka bumi ini di sepanjang masa dan di setiap abad. Yakni, di mana saja 
di antara kaum muslimin yang benar-benar menghidupkan Sunnah-Sunnah Nabi 
saw., tentu mereka dalam keadaan aman dan sedikit kawannya, seakan-akan mereka 
terasing dalam masyarakatnya. 


2. Mukjizat Nabi saw. yang Berupa Afaal 
Di antara riwayat-riwayat yang menerangkan mukjizat Nabi Muhammad saw. 
yang berupa perbuatan adalah sebagai berikut. 


a. Nabi saw. Membelah Bulan 
Dalam riwayat Bukhari disebutkan bahwa Anas bin Malik berkata, 


— 3 ANb AT Ka AE Ir YG ja op 
SA alah 

"Sesungguhnya, ahli Mekah pernah meminta kepada Rasulullah saw. supaya 

memperlihatkan suatu tanda bukti kepada mereka. Kemudian beliau memperlihatkan 


bulan yang terbelah dua hingga Gunung Hira dapat mereka lihat di antara kedua belah- 
annya.” 


Riwayat terbelahnya bulan menjadi dua belah ini diriwayatkan dari beberapa 
jalan oleh para ulama hadits yang masyhur, antara lain oleh Bukhari dan Muslim. 
Menurutriwayat Ibnu Jarir r.a. yang dikutip at-Thabrani dari Ibnu Abbas r.a., 
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disebutkan bahwa peristiwa terbelahnya bulan di Mekah terjadi sebelum Nabi saw. 
berhijrah ke Madinah. Menurut beberapa riwayat lain, ketika peristiwa itu terjadi, 
Nabi saw. berkata kepada orang ramai, ”Saksikanlah! Saksikanlah!” 9 


b. Isra dan Mikraj Nabi saw. 

Menurut riwayat, setelah Nabi saw. melakukan isra dan mikraj, beliau me- 
nyampaikan berita perjalanan yang hebat itu kepada para ketua musyrikin @uraisy 
dan kaum muslimin di tengah-tengah Masjidil Haram, Mekah. Ketika itu, para 
ketua @uraisy mengatakan bahwa berita yang disampaikan Rasulullah saw. itu 
adalah dusta. Mereka mengejek dan mengemukakan berbagai macam pertanyaan 
kepada beliau. Ketika beliau ditanya tentang keadaan Baitul Magdis oleh para 
ketua @uraisy, beliau menjawab dan memberitahukannya kepada mereka dengan 
jelas. 

Jabir bin Abdullah mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, 


0 AI 90 


Ha ad sai JA ISA IM SIS Op 


Kan ja Ul, ai 5 


“Tatkala orang Guraisy mendustakanku, berdirilah aku di al-hijr, maka Allah mem- 
perlihatkan Baitul Magdis kepadaku. Kemudian mulailah aku memberitakan kepada 
mereka tentang ayat-ayatnya (tanda-tandanya) dan aku melihatnya.” (HR Bukhari 
dan Muslim) 


Ketika Nabi saw. berdiri di hijir (sebuah dinding yang didirikan di sekitar 
Ka'bah), lalu Allah seketika itu memperlihatkan keadaan Baitul Magdis kepada 
beliau. Dengan demikian, Nabi saw. dapat memberitahukan tanda-tanda yang ada 
di Baitul Magdis kepada segenap ketua @uraisy yang menanyakannya karena 
beliau melihatnya, padahal sebelum itu Nabi saw. belum pernah melihat tanda- 
tanda tersebut. 


Cc. Terlepasnya Nabi saw. dari Kepungan Musuh 

Dalam bab-bab awal dari buku ini telah cukup diceritakan mengenai penge- 
pungan para pemuda @uraisy terhadap rumah Nabi saw. ketika beliau keluar dari 
rumah hendak berangkat hijrah. Para pemuda @uraisy itu ditugaskan oleh para 
ketua @uraisy supaya membunuh beliau dan rencana pembunuhan pada malam 
hari itu harus dapat dilaksanakan. Namun, mereka sedikit pun tidak mengetahui 
bahwa Nabi saw. dengan diam-diam telah dapat lepas dari pengawasan mereka, 
sehingga beliau dengan lancar berjalan menuju rumah Abu Bakar r.a., seorang 
sahabat karib yang akan diajak untuk menemaninya berhijrah. 


104 Sebenarnya riwayat peristiwa terbelahnya bulan itu telah kami kutip dalam Bab Ke-13. 
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Selain itu, pada bab-bab awal juga telah diceritakan perihal Nabi saw. dan Abu 
Bakar r.a. yang bersembunyi di Gua Tsur. Ketika itu, walaupun Gua Tsur sudah 
dikepung oleh pihak yang terdiri dari para pemuda @uraisy yang gagah berani dan 
telah siap sedia untuk menangkap dan membunuh Nabi saw., beliau tetap dapat juga 
terlepas dari bahaya maut yang diancamkan oleh mereka, padahal sebenarnya ketika 
itu Nabi saw. beserta Abu Bakar r.a. benar-benar berada di dalam Gua Tsur. Tetapi, 
sesudah cepat naik ke gunung itu, mereka lalu cepat turun ke bawah dan tidak 
mengetahui sedikit pun bahwa Nabi saw. beserta seorang sahabatnya berada dalam 
gua di gunung itu. Namun, mereka dengan perantaraan seorang ahli pencari jejak 
sudah berkeyakinan bahwa Nabi saw. berjalan dari Mekah menuju gunung itu. 


d. Terpendamnya Kaki Kuda Suragah Ketika Mengejar Nabi saw. 
di Tengah-Tengah Perjalanan 

Pada Bab ke-18 telah diuraikan agak panjang tentang terbenamnya kaki kuda 
Suragah di tengah-tengah perjalanan ketika mengejar Nabi saw., yaitu ketika Nabi 
saw. beserta Abu Bakar r.a. berjalan dari Gua Tsur menuju kota Yastrib (Madinah). 

Suragah mengejar beliau hendak menangkap dan membunuhnya atas pe- 
rintah para ketua @uraisy di Mekah, namun kaki kuda Suragah terpendam sam- 
pai lututnya di tanah yang keras, bukan di pasir yang lembut. Sehingga, Suragah 
lalu menyadari kesalahannya dan meminta bantuan Nabi saw. supaya diselamatkan 
dari marabahaya yang sedang menimpa dirinya. 

Setelah Suragah sungguh-sungguh mengemukakan perjanjian kepada Nabi 
saw. bahwa ia tidak akan mengganggu perjalanan beliau dan sanggup menutup 
rahasia yang gawat itu sampai tiga hari, maka ia didoakan oleh Nabi saw. supaya 
kaki kudanya dapat dilepaskan dari jepitan bumi tadi dan dapat dikendarainya 
untuk kembali pulang ke kabilahnya. Akhirnya, terlepaslah kaki kuda Suragah dari 
tanah yang keras tadi dan Suragah pun menepati janji-janjinya. Maka, setiap ada 
orang yang bertanya kepadanya tentang keberadaan Nabi Muhammad saw., ia 
menjawab, "Tidak ada di sini.” 


e. Nabi saw. Memerah Susu Kambing Ummu Ma'bad 

Pada Bab ke-18 juga telah cukup diriwayatkan bahwa dalam perjalanan ber- 
hijrah dari Mekah ke Madinah, Nabi saw. melalui sebuah kemah kepunyaan Ummu 
Ma'bad. Pada waktu itu, Nabi saw. berhenti sebentar beserta Abu Bakar, Amir bin 
Fuhairah, dan Abdullah bin Uraigith. Kemudian beliau menanyakan kepada Ummu 
Ma'bad, apakah ia mempunyai daging dan buah kurma karena beliau hendak mem- 
belinya. Demikianlah seterusnya sebagaimana yang telah diriwayatkan di muka. 

Akhirnya, diriwayatkan bahwa Nabi saw. memerah susu seekor kambing 
yang bukan kambing susuan. Kambing yang sedang dalam keadaan kurus dan 
kering itu dapat mengeluarkan air susu yang tidak sedikit sehingga dapat di- 
minum oleh beliau, Abu Bakar, Amir, dan Abdullah. Kemudian, Nabi saw. me- 
merah lagi sampai air susu kambing itu memenuhi bejana Ummu Ma'bad untuk 
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ditinggalkannya. Beliau meninggalkan pesan untuk Abu Ma'bad apabila ia datang. 
Sesudah itu, barulah Nabi saw. berangkat meneruskan perjalanan. 


Ff. Pohon yang Dipanggil oleh Nabi saw. untuk Melindungi 
Ketika Buang Air 

Murrah berkata, "Aku dalam perjalanan bersama Nabi saw., lalu beliau hen- 
dak menyelesaikan hajatnya (buang air), maka beliau berkata kepadaku, 'Datang- 
kanlah kedua pohon itu ke mari dan katakanlah kepada kedua-duanya bahwa 
Rasulullah saw. memerintahkan berdua supaya berkumpul. Lalu kedua pohon itu 
disuruh datang di hadapan Nabi saw. dan berkumpul. Maka, beliau berlindung 
dengan kedua pohon itu sambil menyelesaikan hajatnya. Sesudah itu, beliau ber- 
kata kepadaku, "Datanglah engkau kepada kedua pohon itu dan berkatalah bahwa 
hendaklah mereka berdua kembali ke tempatnya masing-masing.” Aku lalu ber- 
kata kepada kedua pohon itu, sebagaimana yang diperintahkan oleh Nabi saw., 
kemudian kedua-duanya kembali ke tempatnya masing-masing.” 

Jabir berkata, "Di dalam satu perjalanan, Nabi saw. hendak buang air, tetapi 
tidak ada tempat untuk berlindung. Maka, terlihatlah oleh beliau di dekat lembah 
itu ada dua buah pohon yang berjauhan letaknya. Lalu, beliau menarik daun pohon 
itu sambil berkata, Turutlah kamu kepadaku.' Demikian juga terhadap pohon 
yang satu lagi. Setelah kedua pohon itu menuruti perintah beliau dan berdekatan, 
beliau memerintahkan supaya keduanya berdekatan dan bersatu, lalu keduanya 
pun bersatu rapat. Sesudah itu, beliau menyelesaikan buang air. Selesai beliau 
buang air, kedua pohon itu kembali ke tempatnya masing-masing.” 

Perlu diketahui bahwa riwayat-riwayat yang menerangkan peristiwa-peris- 
tiwa itu banyak diriwayatkan oleh para sahabat yang menyaksikan sendiri. Di 
antaranya adalah Ibnu Umar, Buraidah, Ibnu Mas'ud, Anas bin Malik, Ibnu Abbas, 
dan Ali bin Abi Thalib. Dengan demikian, hal itu menunjukkan bahwa peristiwa 
tersebut terjadi sampai beberapa kali. 


9. Pohon dan Batu yang Mengucapkan Salam dan Menghormat 
kepada Nabi saw. 

Kata Ali bin Abi Thalib, "Aku di Mekah bersama Rasulullah saw., lalu beliau 
keluar (pergi) ke sebagian tepi-tepinya, maka setiap pohon dan batu yang ber- 
hadapan dengan beliau pasti mengucapkan, "Assalamu'alaikum, ya Rasulullah.” 

Jabir bin Abdullah berkata, "Nabi saw. tidaklah berjalan melalui sebuah batu 
dan tidak pula sebuah pohon, melainkan batu dan pohon itu bersujud hormat 
kepada beliau.” 

Aisyah berkata, ””Nabi saw. pernah bersabda, Tatkala Jibril telah menyampai- 
kan risalah kepadaku, tidaklah aku berjalan melalui sebuah batu dan tidak pula 
sebuah pohon, melainkan ia mengucapkan, 'Assalamwu'alaikum, ya Rasulullah.” 

Jabir bin Samurah juga berkata, ”Nabi saw. pernah bersabda, Sesungguhnya, aku 
mengenal benar sebuah batu di Mekah dan batu itu mengucapkan salam kepadaku.” 


Bab Ke-50: Mukjizat Nabi Muhammad saw. — 483 


h. Sebatang Kayu yang Merintih atau Menangis karena Tidak 
Dipergunakan Lagi oleh Nabi saw. 

Diriwayatkan bahwa Nabi saw. sebelum membuat mimbar di masjid, biasa- 
nya beliau berkhotbah dengan bersandar pada sebatang kayu kurma yang ada di 
dalam masjid itu. Tetapi, setelah beliau dibuatkan mimbar dan tidak lagi ber- 
khotbah sambil bersandar pada kayu itu, menangislah kayu itu dengan sedih, 
sehingga orang ramai yang mendengar tangisannya turut menangis dan gempar- 
lah suara di dalam masjid. 

Maka, datanglah Nabi saw. kepada kayu itu. Beliau mendekatinya lalu me- 
letakkan tangan beliau kepadanya maka diamlah kayu itu dari tangisannya. 

Kayu itu menangis karena ia merasa tidak dipergunakan lagi sebagai sandar- 
an oleh Nabi saw. dalam berkhotbah pada setiap hari Jumat. Menurut riwayat yang 
lain, karena kayu itu mendengar pengajaran-pengajaran Nabi saw. di sisinya. 

Perlu diketahui bahwa riwayat itu diriwayatkan oleh beberapa ulama ahli 
hadits dari beberapa orang sahabat. Di antaranya adalah Ubay bin Ka'ab, Jabir bin 
Abdullah, Anas bin Malik, Abdullah bin Umar, Abdullah bin Abbas, Abu Sa'id al- 
Khudri, Sahal bin Sa'ad, Buraidah, dan Ummu Salamah. 


i. Pohon yang Mendatangi Nabi saw. dan Menyaksikan bahwa Beliau 
Utusan Allah 

Ibnu Ummar berkata, ”Kami beserta Rasulullah saw. dalam suatu perjalanan, 
tiba-tiba ada seorang Arab dari gunung menghampiri beliau, lalu beliau bertanya, 
'Hai orang gunung, engkau akan ke mana? Ia menyahut, "Kepada keluargaku. 
Beliau bertanya, 'Apakah engkau mau kepada kebaikan? Ia menjawab, 'Apa itu? 
Kata Nabi, "Engkau mengakui bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad itu hamba dan pesuruh-Nya.' Kata orang 
gunung tadi, Siapa yang mengakui untuk engkau seperti apa yang engkau katakan 
tadi? Nabi saw. bersabda, 'Pohon samurah yang ada di tepi lembah itu Maka, 
datanglah pohon itu berjalan di atas batangnya dan berdiri di hadapan Nabi saw., 
lalu menyatakan pengakuannya kepada Nabi saw. sampai tiga kali. Sesudah itu, 
kembalilah pohon itu ke tempatnya semula.” 

Buraidah berkata, "Ada seorang Arab gunung meminta satu tanda bukti yang 
menunjukkan bahwa Nabi saw. benar-benar utusan Allah. Maka, Nabi saw. me- 
merintahkan kepadanya supaya memanggilkan pohon yang ada di dekatnya. Orang 
gunung tersebut lalu memanggil pohon itu supaya datang kepada Nabi saw.. Ke- 
mudian bergoyanglah pohon itu dari kanannya, kirinya, mukanya, dan belakang- 
nya, hingga putuslah akarnya. Lalu, datanglah ia sambil berjalan dengan akar- 
akarnya yang berlumuran tanah sampai berdiri di hadapan Nabi saw. dengan 
mengucapkan salam kepada beliau, "Assalamu'alaikum, ya Rasulullah. 

Orang Arab gunung tadi lalu meminta kepada Nabi saw. supaya beliau meme- 
rintahkan kepada pohon tadi kembali ke tempat tumbuhnya. Seketika itu, kembali- 
lah pohon tersebut ke tempatnya semula sambil berjalan dengan akar-akarnya, 
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sampai berdiri tegak lagi di tempatnya.” 

Kata Ibnu Abbas, "Pada suatu saat, Nabi saw. pernah bertanya kepada se- 
orang Arab dari gunung, 'Beritahukanlah kepadaku bagaimana jika aku memanggil 
pohon itu lalu ia datang memenuhi panggilanku, apakah engkau mau menyaksikan 
bahwa aku ini utusan Allah? Orang gunung tadi menjawab, Ya. Maka, Nabi saw. 
memanggil pohon itu. Kemudian, pohon tersebut berjalan dengan cepat sampai 
datang di hadapan Nabi. Sesudah itu, Nabi saw. memerintahkan pohon itu kembali, 
lalu kembalilah ia sampai ke tempatnya semula.” 

Perlu diketahui bahwa.riwayat-riwayat yang seperti itu banyak diriwayatkan 
oleh para ulama ahli hadits dari beberapa orang sahabat, di antaranya adalah Ibnu 
Ummar, Buraidah, dan Ibnu Abbas. 


j- Makanan dan Anak Batu yang Membaca Tasbih di Tangan Nabi saw. 
Ibnu Mas'ud berkata, "Sesungguhnya, kami mendengar bacaan tasbih ma- 
kanan, padahal ia sedang dimakan oleh Rasulullah saw..” 
Dalam riwayat lain dikatakan dengan lafal, "Kami memakan makanan ber- 
sama Rasulullah saw. dan kami mendengar bacaan tasbih dari makanan itu.” 
Anas bin Malik berkata, "Nabi saw. pernah mengambil segenggam anak batu 
(batu kecil-kecil), lalu batu-batu itu membaca tasbih di tangan Nabi saw. sehingga 
kami mendengar bacaan tasbihnya.” 


k. Gugur dan Jatuhnya Berhala-Berhala di Sekeliling Ka'bah 
karena Isyarat Nabi saw. 

Ibnu Abbas berkata, ”Di sekeliling Ka'bah ada tiga ratus enam puluh berhala, 
karena setiap kabilah atau suku dari bangsa Arab mempunyai satu berhala. Ber- 
hala-berhala itu ditanam pangkalnya atau kaki-kakinya dan dikuatkan dengan batu- 
batu serta dibebat dengan timah. Kemudian, tatkala Rasulullah saw. masuk ke 
masjid pada hari kota Mekah ditundukkan, beliau mengisyaratkan dengan sebuah 
tongkat di tangannya terhadap berhala-berhala itu tanpa menyentuhnya, sambil 
membaca ayat Al-Gur'an. (Riwayatnya telah cukup diriwayatkan dalam bab se- 
belumnya.) 

Ketika itu, setiap berhala yang diisyaratkan oleh beliau pasti jatuh ke depan 
atau ke belakang, sebagaimana yang diisyaratkan oleh beliau. 


I. Biawak yang Berbicara Menyaksikan Diutusnya Nabi saw. 
oleh Allah 

Umar berkata, "Pada suatu hari, Nabi saw. sedang duduk di tengah-tengah 
para sahabatnya dalam suatu pertemuan, maka ketika itu datanglah seorang Arab 
gunung yang baru saja memburu seekor binatang dhabb 'sejenis biawak', lalu 
berkatalah dia, "Siapakah itu yang sedang dikelilingi oleh orang banyak? Mereka 
berkata, 'Itu Nabi saw. pesuruh Allah." Dia berkata, "Demi berhala Laata dan Uzza, 
aku tidak akan percaya terhadap kenabian engkau. Ia berkata demikian sambil 
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an 


melemparkan binatang itu di hadapan Nabi saw.. 

Nabi saw. yang mendengar perkataan orang Arab gunung itu lalu berkata 
kepada binatang dhabb, "Hai dhabb. Binatang itu menyahut dengan lidah yang 
terang dan suaranya terdengar oleh segenap yang hadir dalam pertemuan itu, 

MA AA 3 Ka UT p 

Siap sedia memenuhi panggilan Tuan dan menyampaikan bantuan untuk Tuan, 

wahai orang yang memperhiasi orang yang datang pada hari kiamat. 


Nabi saw. bersabda, 'Siapakah yang engkau sembah? 4s $ 
Ia menjawab, 
Ga Pa ig 0 Lon La Pe ea di ata - £ Red 
— (33 Alan pe 3 colek AI PIN Nae & SI $ 
Ta " i aan 
ha p) 
Yang di langit Arsy-Nya, di bumi kerajaan-Nya, di laut jalan-Nya, dan di surga 
rahmat-Nya." 


Nabi saw. bertanya, 'Siapakah aku?” (UT 555) 


Ia menjawab, 
- A Lag ai SA TOR T » 02 PRA data s 
Ca A5 Ako ya ai 303 Cp S3 cell 5) Jiya) $ 


Gas 

“Utusan Tuhan pembimbing alam semesta, penutup sekalian nabi. Sungguh 

bahagialah orang yang membenarkan Tuan dan sungguh rugilah orang yang men- 
dustakan Tuan." 


Melihat keajaiban itu, seketika itu juga orang gunung tadi memeluk Islam.” 


m. Daging Kambing Beracun yang Memberitahu Nabi saw. 

Jabir bin Abdullah berkata, "Seorang wanita Yahudi dari penduduk Khaibar 
bernama Zainab binti Harits, istri Sulam bin Misykam (seorang pemuda Yahudi 
Khaibar yang terakhir sekali terbunuh), menyampaikan hadiah seekor kambing 
yang sudah masak terpanggang kepada Nabi saw.. Namun, seluruh dagingnya 
sudah dibubuhi racun, lebih-lebih daging lengan yang sangat disukai oleh Nabi 
saw., sepanjang penyelidikan yang pernah dilakukannya. Seekor kambing yang 
sudah dipanggang itu diletakkan di hadapan Nabi saw. dengan tujuan agar dimakan 
oleh beliau. 

Ketika Nabi saw. mengambil sepotong daging lengan itu lalu menggigit dan 
mengunyahnya, tetapi belum ditelannya, daging itu memberitahukan kepada 
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beliau bahwa pada dirinya ada racun. Maka, Nabi saw. segera membuangnya 
seraya bersabda kepada para sahabat yang hendak turut memakan daging itu, 
"Daging ini mengabarkan kepadaku bahwa ia beracun.” 

Wanita Yahudi yang menyampaikan hadiah itu lalu dipanggil oleh Nabi saw. 
supaya datang menghadap beliau. Seketika itu datanglah ia di hadapan beliau, lalu 
ditanyalah ia oleh beliau. Ketika wanita tadi ditanya oleh Nabi saw., ia menjawab 
dengan berterus terang, "Siapakah yang memberitahukan kepada Tuan bahwa 
daging itu beracun? Nabi saw. bersabda, 'Ta memberitahukan kepadaku bahwa 
ia beracun. 

Selanjutnya, Nabi saw. bertanya, "Mengapa engkau berbuat demikian dan 
apa yang engkau kehendaki? Wanita itu menjawab, Jika Tuan seorang nabi, racun 
itu tidak akan membahayakan Tuan. Namun, jika Tuan bukan seorang nabi atau 
jika Tuan seorang raja, banyak orang yang akan lega dan senang.” 

Ringkasnya, Nabi saw. ketika itu diselamatkan dari fitnah wanita Yahudi 
tersebut. 


n. Setangkai Buah Kurma yang Turun dari Pohonnya untuk Memenuhi 
Panggilan Nabi saw. 

Ibnu Abbas berkata, "Pada suatu hari, datanglah seorang Arab gunung ke- 
pada Nabi saw., lalu berkata, 'Dengan apa aku dapat mengenal bahwa engkau itu 
Nabi utusan Allah? Nabi saw. menjawab, Jika aku memangggil setangkai buah 
kurma itu untuk datang kepadaku lalu ia mengakui bahwa aku ini utusan Allah. 
Maka, Nabi saw. memanggil setangkai buah kurma, lalu setangkai buah kurma 
itu turun dari pohonnya sampai jatuh di hadapan Nabi saw.. Sesudah itu, beliau 
memerintahkan kepada setangkai buah kurma itu supaya kembali ke tempatnya 
semula. Setangkai buah kurma itu lalu kembali. Dengan demikian, orang Arab 
gunung tadi memeluk Islam seketika itu juga. 


o. Ditemukannya Seekor Unta Nabi saw. yang Hilang 

Diriwayatkan bahwa dalam suatu perjalanan, terlepaslah seekor unta Nabi 
saw. dan hilang. Kemudian, para sahabat yang ikut serta dalam perjalanan itu pergi 
mencarinya. Kebetulan dalam rombongan perjalanan itu ada seorang munafik, 
Zaid bin Lushaib namanya. Ia berkata, "Muhammad mengaku menjadi Nabi saw. 
dan mendapat kabar dari langit, tetapi ia tidak mengetahui di mana untanya yang 
terlepas darinya.” 

Perkataan itu dikeluarkan oleh si munafik tadi dengan tujuan mengejek Nabi 
saw.. Setelah Nabi saw. mendengar suara ejekan itu, lalu beliau bersabda kepada 
orang ramai, "Aku mendengar ada orang berkata begini dan begitu. Demi Allah, 
aku tidak mengetahui melainkan apa-apa yang telah diberitahukan oleh Allah 
kepadaku. Sekarang, Allah telah memberitahukan kepadaku bahwa unta yang 
hilang itu ada di lembah anu dan di kampung anu karena tali kendalinya tersangkut 
di sebuah pohon.” 
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Sebagian para sahabat yang mendengar sabda Nabi saw. ini dengan segera 
lalu pergi mencarinya ke tempat yang dikatakan oleh Nabi saw.. Kemudian, tidak 
lama kemudian, para sahabat yang mencari unta tadi kembali dengan membawa 
unta itu. 


p. Unta dan Kambing yang Bersujud kepada Nabi saw. 

Abu Hurairah r.a. berkata, "Pada suatu hari, Nabi saw. masuk ke dalam se- 
buah kebun, lalu datanglah seekor unta, lalu bersujudlah unta itu kepada beliau.” 

Kata Anas bin Malik r.a., "Pada suatu hari, Nabi saw. masuk ke dalam sebuah 
kebun kepunyaan seorang Anshar beserta Abu Bakar, Umar, dan seorang laki- 
laki dari golongan Anshar. Di kebun itu kebetulan ada seekor kambing, lalu ber- 
sujudlah kambing itu kepada beliau. Abu Bakar berkata, 'Kami lebih berhak ber- 
sujud kepada engkau daripada kambing itu. Tetapi, Nabi saw. melarang keras 
orang bersujud kepada beliau. 

Perlu diketahui bahwa riwayat-riwayat yang searti dengan dua riwayat ter- 
sebut banyak diriwayatkan oleh para sahabat. 


g. Nabi saw. Menyembuhkan Sakit Mata 

Diriwayatkan bahwa pada suatu hari dalam peperangan Khaibar, Nabi saw. 
bersabda, "Besok, aku akan menyerahkan bendera kepada seseorang yang cinta 
kepada Allah dan cinta kepada Rasulullah, dan dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya.” 

Para sahabat yang mendengar perkataan Nabi saw. itu lalu mengharapkan 
hendaknya kepadanyalah tugas itu diserahkan. 

Pada pagi harinya, Nabi saw. bertanya, ”Mana Ali?” Para sahabat yang men- 
dengar pertanyaan beliau itu menjawab, ”Ali sedang sakit mata.” 

Nabi saw. mendengar jawaban mereka itu lalu menyuruh supaya Ali di- 
panggil. Setelah Ali datang di hadapan Nabi saw., beliau meludahi kedua matanya. 
Pada waktu itu juga, Ali sembuh dari sakitnya dan seolah-olah ia tidak pernah sakit 
mata. 


r. Nabi saw. Mengembalikan Mata yang Keluar 

Diriwayatkan bahwa dalam peperangan di Uhud, ada seorang sahabat ber- 
nama @atadah bin Nu'man yang matanya terkena panah sehingga keluarlah biji 
matanya sehingga terletak di atas pipinya. Maka, datanglah @atadah kepada Nabi 
saw., lalu berkata, "Ya Rasulullah, saya mempunyai seorang istri yang saya cintai 
dan saya khawatir bahwa istri saya itu nanti merasa jijik melihat saya karena mata 
saya dalam keadaan seperti ini.” 

Nabi saw. lalu memegang mata @atadah dengan tangannya dan mengembali- 
kan atau memasukkan kembali ke tempatnya semula. Menurut riwayat, mata 
@atadah yang pernah keluar itu jadi lebih baik dan lebih terang daripada matanya 
yang satunya lagi. 
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s. Nabi saw. Menyembuhkan Orang yang Sedang Sakit Perut 
karena Banyak Minum 

Diriwayatkan bahwa Ibnu Mula'ib Asinnah terserang penyakit istisga” 'pe- 
nyakit disebabkan banyak minum air', lalu ia menyuruh orang lain supaya datang 
kepada Nabi saw. untuk meminta disembuhkan dari penyakitnya. Nabi saw. men- 
dengar permintaan orang yang disuruh oleh Ibnu Mula'ib tadi, lalu beliau meng- 
ambil segenggam tanah dengan tangannya, kemudian meniup dan meludahi tanah 
yang digenggamnya itu, lalu tanah itu diberikan kepada pesuruh Ibnu Mula'ib. 

Pesuruh tadi menerima segenggam tanah dari Nabi saw. dengan penuh 
keheranan dan ia menyangka bahwa Nabi saw. berolok-olok saja. 

Ketika pesuruh tadi datang kepada Ibnu Mula'ib dengan membawa segeng- 
gam tanah itu, Ibnu Mula'ib sudah dalam keadaan payah. Lalu, segenggam tanah 
itu dicampur dengan air dan airnya diminum. Maka, seketika itu sembuhlah Ibnu 
Mula'ib dari sakitnya. 


t Nabi saw. Menyembuhkan Orang yang Buta Matanya 

Diriwayatkan bahwa kedua mata ayahnya Habib bin Fudaik telah putih. Ia 
sudah tidak dapat melihat sesuatu dengan kedua matanya. Maka, datanglah ia 
kepada Nabi saw. seraya memberitahukan beliau tentang keadaan kedua matanya. 
Kemudian, Nabi saw. meniup kedua matanya yang telah buta itu, lalu seketika itu 
juga kedua matanya kembali seperti biasa. 

Habib berkata, ”Aku melihat ia masih dapat memasukkan benang ke dalam 
lubang jarum.” Padahal, ketika itu ayahnya sudah berusia delapan puluh tahun. 


u. Nabi saw. Menyembuhkan Kaki yang Patah 

Diriwayatkan bahwa ketika terjadi Perang Khandag, Ali bin Abi Hakam pecah 
tulang kakinya sehingga ia tidak bisa turun dari kudanya. Maka, datanglah ia 
kepada Nabi saw. lalu meminta supaya disembuhkan. Nabi saw. lalu meniupnya 
dengan mulut beliau yang mulia. Seketika itu juga, sembuhlah ia dari sakitnya 
tanpa merasakan sakit sedikit pun. 

Diriwayatkan bahwa setelah melaksanakan tugasnya dari Nabi saw. sebagai 
pemimpin satu pasukan untuk membunuh seorang gembong kaum Yahudi di 
Khaibar, Abu Rafi' namanya, maka Abdullah bin Atik mendapat kecelakaan. Yaitu, 
ketika keluar dari rumah Abu Rafi (Sallam bin Abil-Hugaig), ia jatuh dari tangga 
lalu sebuah kakinya patah. 

Setelah sampai di Madinah, ia melaporkan keadaan yang dialaminya dan 
memberitahukan juga tentang sebuah kakinya yang telah patah tulangnya. Nabi 
saw. menyuruh ia mengulurkan kakinya yang patah itu, lalu beliau mengusap kaki 
itu dengan tangan beliau sendiri. Pada waktu itu juga, sembuhlah ia dan tidak 
merasa sakit sedikit pun. Keadaan kakinya yang patah itu seakan-akan tidak pernah 
patah. 

Diriwayatkan bahwa ketika kaki Salamah ibnul-Akwa luka-luka parah, ditiup- 
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lah oleh Nabi saw. dengan mulut beliau yang mulia. Seketika itu, sembuhlah kaki 
itu dari luka-lukanya yang berat dan ia tidak merasakan sakit sedikit pun. 


v. Terpancarnya Air dari Jari Nabi saw. 

Anas bin Malik berkata, "Pada suatu hari ketika waktu shalat ashar tiba, tidak 
ada air yang akan dipergunakan untuk wudhu. Orang-orang mencari air untuk 
berwudhu, tetapi tidak ada yang mendapatkan air. Maka, dibawakanlah sebuah 
bejana yang berisi air wudhu kepada Nabi saw.. Kemudian beliau meletakkan 
tangannya di bejana itu sambil memerintahkan orang-orang supaya berwudhu dari 
air yang ada di bejana tadi. 

Aku melihat air memancar dari jarijari tangan Nabi saw. dan orang-orang 
bergiliran mengambil air wudhu sehingga mereka semuanya dapat berwudhu.” 
Menurut riwayat, ketika itu ada lebih kurang tiga ratus orang. 

Anas bin Malik juga berkata, "Pada suatu hari, Nabi saw. ada di az-Zauraa' 
(sebuah tempat dekat pasar kota Madinah), ada orang yang membawakan sebuah 
bejana air kepada beliau, lalu beliau meletakkan tangannya di dalam bejana itu. 
Dengan air itu seorang demi seorang berwudhu.” Menurutriwayat, ketika itu ada 
kurang lebih delapan puluh orang. 

Ibnu Mas'ud berkata, "Ketika kami bersama Rasulullah saw. padahal kami 
tidak ada air, beliau bersabda kepada kami, 'Carilah kamu orang yang padanya ada 
sisa-sisa air. Seketika itu dibawakan air kepada beliau, lantas beliau menuangkan 
air itu ke dalam sebuah bejana. Kemudian, beliau menaruhkan telapak tangannya 
ke dalam bejana lalu memancarlah air dari jari-jari Rasulullah saw.. 

Jabir berkata, "Orang banyak merasa dahaga pada Perang Hudaibiyah. Ke- 
tika itu, di hadapan Rasulullah saw. ada sebuah bejana dan beliau sedang berwudhu 
dengan air yang ada di dalam bejana itu. Maka, datanglah orang banyak di hadapan 
beliau lalu berkata, "Kami semua tidak mempunyai air kecuali apa yang ada di 
bejana Tuan. Rasulullah saw. meletakkan tangannya yang mulia itu di dalam bejana 
itu lalu memancarlah air dengan derasnya dari jari-jari beliau sebagaimana mata 
air.” 

Jabir juga berkata, "Jika kami ada seratus orang, tentu air itu mencukupi 
untuk kami berwudhu. Ketika itu, kami ada seribu lima ratus orang.” 

Perlu diketahui bahwa riwayat-riwayat seperti itu banyak diriwayatkan oleh 
para ulama ahli hadits dari beberapa orang sahabat terkemuka, yang menunjukkan 
bahwa peristiwa tersebut terjadi sampai beberapa kali. 


w. Makanan yang Sedikit, tetapi Cukup untuk Dimakan Orang Banyak 
di Hadapan Nabi saw. 

Abu Ayyub meriwayatkan bahwa ia pernah menyediakan makanan untuk 
Rasulullah saw. dan Abu Bakar yang kira-kira mencukupi. Tiba-tiba beliau me- 
merintahkan kepada Ayyub supaya memanggil tiga puluh orang dari para ketua 
pemuka Anshar. Ia pun memanggil mereka lalu mereka makan bersama-sama 


490 — Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. III 


sampai kenyang sehingga meninggalkan makanan itu. 

Nabi saw. memerintahkan lagi kepada Ayyub supaya memanggil enam puluh 
orang. Lalu, datanglah mereka dan makan bersama-sama sampai kenyang dari 
kelebihan makanan yang ditinggalkan tiga puluh orang tadi. Tapi, mereka masih 
meninggalkan makanan dari kelebihan yang baru dimakan. 

Kemudian, Nabi saw. memerintahkan lagi kepada Abu Ayyub supaya me- 
manggil tujuh puluh orang. Lalu, datanglah mereka dan makan bersama-sama 
sampai kenyang dari kelebihan makanan yang ditinggalkan enam puluh orang tadi. 
Namun, masih juga meninggalkan makanan dari kelebihan yang baru dimakan 
tadi. 

Kata Abu Ayyub, "Jadi, yang memakan makanan yang saya sediakan untuk 
dua orang itu adalah seratus delapan puluh orang.” 

Abu Thalhah meriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah memberi makan tujuh 
puluh atau delapan puluh orang dengan beberapa potong roti dan biji gandum yang 
dibawa oleh Anas di tangannya. Beliau memerintahkan supaya roti itu dipecah- 
pecah lalu semuanya memakan bersama-sama sampai kenyang. Orang-orang yang 
ada di rumah dan di bilik pun ikut memakan roti itu sampai kenyang juga, tetapi 
roti yang baru dimakan itu masih juga ada lebihnya di dalam bejana. 

Diriwayatkan oleh Jabir bahwa pada hari Peperangan Khandag, Nabi saw. 
pernah memberi makan seribu orang dengan segantang gandum dan seekor kam- 
bing. Kata Jabir, "Aku bersumpah dengan nama Allah, mereka semuanya mema- 
kan bersama-sama sampai kenyang, sehingga mereka meninggalkan sisanya dan 
berpaling kembali, sedang periuk kami masih cukup banyak seperti biasa.” 

Diriwayatkan oleh Abdur Rahman bin Abi Bakar bahwa dalam suatu per- 
jalanan bersama Nabi saw. dan para sahabat berjumlah seratus tiga puluh orang, 
Nabi saw. membeli seekor kambing untuk dimasak dan menyuruh memasak roti 
dari segantang gandum. Kemudian, Nabi saw. memberi makan seratus tiga puluh 
orang tadi dengan segantang gandum dan seekor kambing itu sampai kenyang 
semuanya, namun masih ada lebihnya yang dibawa oleh mereka. 

Perlu diketahui bahwa riwayatriwayat seperti itu banyak diriwayatkan oleh 
para ulama ahli hadits dari beberapa orang sahabat. Hal ini menunjukkan bahwa 
peristiwa-peristiwa tersebut telah beberapa kali terjadi. 


Xx. Air Minum yang Sedikit, tetapi Cukup untuk Diminum Orang Banyak 
di Hadapan Nabi saw. 

Diriwayatkan oleh Imran bin Hushain bahwa Nabi saw. beserta para sahabat- 
nya kekurangan air dalam suatu perjalanan, sehingga masing-masing sangat men- 
derita kehausan. Kemudian, dua orang di antara para sahabatnya (Ali dan Imran) 
memberitahukan kepada Nabi saw. bahwa mereka berdua bertemu seorang wanita 
yang mengendarai unta sambil membawa air di suatu tempat. Maka, wanita itu 
dibawa oleh mereka berdua untuk menghadap kepada Nabi saw. 

Para sahabat lalu menyuruh wanita itu turun dari untanya. Nabi saw. me- 
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megang sebuah bejana air yang ada pada beliau lalu beliau menuangkan sebagian 
air yang dibawa oleh wanita itu dari tempat air yang dibawanya itu. Kemudian, 
beliau menyerukan kepada para sahabat supaya meminum air yang sedikit itu, 
sehingga semuanya dapat meminum air itu sampai puas, padahal saat itu mereka 
ada empat puluh orang. Sesudah meminum air tadi, mereka masing-masing lalu 
memenuhi bejana-bejana mereka dari air itu juga sehingga tidak ada seorang pun 
yang ketinggalan. Namun, keadaan air yang ada di girbah 'tempat air' kepunyaan 
wanita itu tetap penuh. 

Imran berkata, "Nabi saw. lalu memerintahkan supaya para sahabat me- 
ngumpulkan bekal makanan (roti dan kurma) untuk diberikan kepada wanita tadi, 
sehingga memenuhi kain pakaiannya. Kemudian, beliau memerintahkan kepada 
wanita itu supaya kembali dan diberitahukan kepadanya bahwa beliau tidak meng- 
ambil air yang dibawanya itu, tetapi Allah yang memberi minum kepada beliau dan 
para sahabat yang beserta beliau.” 

Abi @atadah meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersama para sahabatnya ke- 
kurangan air dalam suatu perjalanan, lalu para sahabat yang ikut serta melaporkan 
tentang hal itu kepada beliau. Beliau meminta dibawakan sebuah bejana besar 
tempat air wudhu. Lalu, beliau memasukkan mulutnya yang mulia itu ke dalam 
bejana. Ketika itu, beliau meniup atau tidak meniup dalam bejana itu, orang tidak 
tahu, tetapi bejana itu menjadi penuh air dan orang-orang lalu meminum air dari 
bejana itu sampai puas. Kemudian, mereka memenuhi bejana-bejana yang dibawa- 
nya, sedang keadaan tempat air wudhu itu tetap masih penuh seperti ketika diambil 
dari tangan Abi @atadah, padahal di saat itu ada tujuh puluh orang. 

Perlu diketahui bahwa riwayat-riwayat yang seperti itu banyak diriwayatkan 
dari para sahabatnya yang terkenal. Hal ini menunjukkan bahwa peristiwa-peris- 
tiwa itu terjadi tidak hanya sekali dua kali saja. 


y. Nabi saw. Menghidupkan Orang yang Telah Mati 

Diriwayatkan bahwa pada suatu waktu, Nabi saw. pernah mengajak seorang 
laki-laki kepada Islam, lalu laki-laki itu berkata, "Saya tidak akan percaya kepada 
Tuan kecuali jika Tuan dapat menghidupkan anak wanita saya yang telah me- 
ninggal.” Nabi saw. mendengar perkataan orang itu lalu bersabda, "Tunjukkanlah 
kepadaku tempat kuburnya.” Maka, laki-laki tadi menunjukkan tempat anaknya 
dikuburkan kepada Nabi saw.. 

Setelah diketahui oleh Nabi saw., beliau berkata, "Hai Fulanah.” Anak wanita 
yang sudah dikubur itu menyahut dengan terang, "Siap memenuhi panggilan 
Tuan.” Kemudian, Nabi saw. bersabda, 


GEN ah 


- 


“Apakah engkau suka untuk kembali ke dunia?” 
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Ia menjawab, 


AN Li SA SEA Ob IA Sip VA Y 


BAN aa Ca 
"Tidak demi Allah, ya Rasulullah. Karena sesungguhnya, saya bertemu meng- 


hadap Allah lebih baik daripada kedua orang tua saya dan saya bertemu akhirat itu lebih 
baik daripada dunia." 


Demikianlah di antara riwayat-riwayat mukjizat Nabi saw., baik yang berupa 
agwaal maupun afaal. Terhadap mukjizat Nabi saw. seperti itu dan lain-lainnya 
yang tidak dikutip di sini, orang jangan lupa bahwa Nabi saw. dapat mengatakan 
beberapa hal yang belum atau akan terjadi dan dapat melakukan bermacam ke- 
adaan yang aneh-aneh atau ganjil sepanjang kebiasaan. Semuanya dari bantuan 
dan pertolongan Allah SWT, dan pada hakikatnya adalah dibuat dan diadakan oleh- 
Nya juga. 


2. Kemakbulan Doa Nabi saw. 

Sekadar untuk melengkapi perihal mukjizat Nabi Muhammad saw. seperti 
yang diuraikan di atas, baiklah di sini ditambah uraian sekadarnya tentang ke- 
makbulan doa beliau. 


1.Doa Nabi saw. untuk Keislaman Umar ibnul-Khaththab 

Dalam Bab ke-11 telah diriwayatkan tentang doa Nabi saw. yang ditujukan 
kepada Umar ibnul-Khaththab, ketika ia belum memeluk Islam dan sedang keras- 
kerasnya menentang Islam. Nabi saw. berdoa, 


KA jok BLN GA Hp 


- 


105 Syekh al-Maraghi dalam menasfirkan ayat 260 surah al-Bagarah, telah mengutip penjelasan seorang 
ahli ketabiban yang amat mahir, bernama Abdul Aziz Pasya Isma'il, mengenai mukjizat yang diuraikan dalam 
risalahnya, al-Islam wath-Thubbul Hadits. Antara lain, beliau menjelaskan, "Mukjizat itu adalah buatan Allah 
dan keduanya berdasarkan suatu sunnah baru yang berlainan dengan kejadian-kejadian yang biasa kita lihat 
sehari-hari, baik yang berupa pengajaran maupun yang berupa kebesaran, seperti kelahiran anak, kelahiran 
hewan dan tumbuh-tumbuhan. Walaupun manusia tidak mampu mendatangkan yang sesuai dengan undang- 
undang yang biasa berlaku, mukjizat itu datang juga menurut undang-undang dan peraturan yang telah 
ditetapkan oleh Allah. Lebih jelasnya seperti gerakan matahari yang besar, namun tidak menimbulkan suatu 
bentrokan (saling bertabrakan), lantaran dari kebiasaan kita memperhatikan kepadanya. Tetapi, iika Allah 
mendatangkan matahari dari barat sebagai gantinya dari timur, jadilah suatu mukjizat pada pandangan manusia. 
Padahal, kedua gerakan itu buatan Allah dan tidak ada perbedaan di antara keduanya. Mukjizat-mukiizat itu 
tidak diterbitkan melainkan di tangan para nabi, karena terjadinya walaupun menimbulkan bentrokan yang 
hebat bagi orang-orang yang mengetahuinya, tetapi lebih hebat dan lebih berat bagi orang yang menjadi 
perantara dalam melahirkan mukjizat tersebut. Karena itu, Allah telah memilih orang-orang tertentu di antara 
manusia untuk diangkat menjadi nabi-Nya.” 
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“Ya Allah, semoga Engkau memberi kemenangan Islam dengan sebab Umar 
ibnul-Khaththab." 


Padahal, ketika itu tidak ada seorang muslim pun yang berharap bahwa Umar 
ibnul-Khaththab akan memeluk Islam karena sikapnya yang sangat membenci dan 
memusuhi Islam. Sehingga, ada seorang sahabat Nabi saw. yang bernama Amir 
berkata kepada istrinya, "Apakah engkau mengharap Umar akan mau memeluk 
Islam? Demi Allah, dia tidak akan mau memeluk Islam kecuali jika keledai Umar 
ibnul-Khaththab mau memeluk Islam.” 

Tetapi, dengan berkah doa Nabi saw. itu, tidak lama kemudian Umar pun 
memeluk Islam. Ketika ia telah memeluk Islam, nyatalah agama Islam mulai 
memperoleh kemenangan dan kekuatan. 


2. Doa Nabi saw. untuk Kaum Kabilah Daus 

Dalam Bab ke-15 telah cukup diriwayatkan tentang kedatangan Thufail bin 
Amr ad-Dausi, seorang kepala kaum Daus datang kepada Nabi saw. untuk me- 
meluk Islam. Kemudian, tatkala ia hendak pulang ke kabilahnya, lalu didoakan 
oleh Nabi saw. dan diperintahkan supaya mengajak kaumnya memeluk Islam. Doa 
Nabi saw. ketika itu adalah, 


dp al 
“Ya Allah, berilah petunjuk kepada kaum Daus." 


Dengan berkah doa Nabi saw. yang singkat itu, sesampainya Thufail ke 
kabilahnya, ia lalu menyampaikan seruan Islam kepada kaumnya. Seketika itu 
juga, tidak sedikit di antara kaumnya yang mengikuti seruan Islam. 

Diriwayatkan bahwa ketika Nabi saw. berangkat ke Khaibar beserta ang- 
katan perang kaum muslimin, Thufail bin Amr datang ke Madinah beserta delapan 
puluh keluarga dari kaumnya yang telah memeluk Islam, lalu ia menyusul Nabi 
saw. ke Khaibar. 


3. Doa Nabi saw. untuk Kaumnya 

Dalam Bab ke-15 juga telah diriwayatkan mengenai Nabi saw. yang kembali 
dari Thaif dengan menanggung berbagai penderitaan dan kesengsaraan di tengah- 
tengah perjalanan lantaran dianiaya oleh penduduk Thaif dengan cara yang sangat 
kejam dan ganas. Nabi saw. masih penuh berharap agar anak keturunan mereka 
menjadi orang yang mau menyembah kepada Allah dan beliau berdoa, 


MEA PP ca la Hp 
"Ya Allah, semoga Engkau memberi petunjuk kepada kaumku, karena sesungguh- 
nya mereka itu tidak mengerti.” 
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Dengan berkah doa Nabi saw. yang singkat ini, maka selang beberapa waktu 
kemudian kaumnya memeluk Islam. 


4. Doa Nabi saw. untuk Kebinasaan Musuh di Badar 

Dalam Bab ke-24 telah cukup diriwayatkan tentang Nabi saw. beserta angkat- 
an perang kaum muslimin di lembah Badar yang menghadapi pihak musuh yang 
berjumlah hampir empat kali lipat dari jumlah angkatan perang kaum muslimin. 
Ketika itu, Nabi saw. memanjatkan doa ke hadirat Allah, 


$! Aa 35 petip” 


"Ya Allah, hancurkanlah mereka itu besok pagi. 


Ya Allah, berikanlah pertolongan Engkau yang telah Engkau janjikan kepadaku.” 


Dengan doa-doa Nabi saw. yang sesingkat itu dan lain-lainnya yang searti 
dengannya, pertolongan Allah dilimpahkan kepada beliau dan kemenangan gilang- 
gemilang diperoleh beliau beserta angkatan perang kaum muslimin, sedang pihak 
lawan (kaum musyrikin) memperoleh kekalahan dan kehancuran. 


5. Doa Nabi saw. untuk Kehancuran Kerajaan Persia 

Dalam Bab ke-23 telah diriwayatkan mengenai Nabi saw. yang mengirimkan 
surat-surat dakwah kepada para raja. Di antara raja-raja yang dikirimi surat oleh 
beliau ialah Kisra, Raja Persia saat itu. 

Karena Raja Kisra bersikap sangat kasar saat menerima surat dakwah Nabi 
saw., antara lain dengan merobek-robek surat dakwah Nabi saw. itu, maka ketika 
Nabi saw. menerima laporan sikapnya yang kasar dan jahat itu, beliau lalu berdoa, 


IA 3 war 
GL 35 Ali 
“Ya Allah, semoga Engkau menghancurkan kerajaannya.” 
Doa Nabi saw. yang sesingkat itu dikabulkan oleh Allah. 
Ga PN tar 3 dh 
"Semoga Allah menghancurbinasakan keralaaanya sehancur-hancurnya.” 


Jelasnya, menurut riwayat, tidak lama sesudah Nabi saw. berdoa, hancur 
binasalah kerajaan Persia, padahal saat Nabi saw. berdoa seperti itu, Kerajaan 
Persia adalah salah satu dari dua kerajaan yang besar dan paling kuat di dunia. 
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6. Doa Nabi saw. untuk Kebinasaan Beberapa Orang Pemuka @uraisy 

Pada Bab ke-8 telah diriwayatkan tentang keganasan yang dilakukan oleh 
beberapa orang gembong kaum musyrikin kepada diri Nabi saw.. Yaitu, ketika 
Nabi saw. sedang bersujud di Masjidil Haram, tiba-tiba beliau dilempari kotoran 
binatang oleh mereka. Maka, Nabi saw. berdoa, 


AI TR oi KI Ta oi Eny ala ai IP al Ul Ap 
ea an aa? 


“Ya Allah, kepada Engkaulah aku menyerahkan Abu Jahal bin Hisyam, Utbah bin 
Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Walid bin Ugbah bin Abi Mu'aith, Umayyah bin Khalaf, 
dan Umarrah bin Walid.” 


Menurut riwayat, orang-orang yang disebutkan nama-namanya oleh Nabi 
saw. itu ketika terjadi peperangan di Badar, mati terbunuh semuanya dalam keada- 
an terhina dan sengsara. 


7. Doa Nabi saw. untuk Kecelakaan Utaibah bin Abi Lahab 
Menurutriwayat, Abu Lahab mempunyai beberapa orang anak laki-laki, yang 
di antaranya bernama Utaibah. Ketika Nabi saw. belum diangkat menjadi nabi 
utusan Allah, ia menjadi menantu Nabi saw. karena ia mengawini Siti Rugayyah, 
putri Nabi. Tetapi, ketika Nabi saw. sudah diangkat menjadi nabi utusan Allah, 
Utaibah termasuk orang yang sangat menentang dan memusuhi Islam. Sehingga, 
ketika hendak pergi ke Syam, datanglah ia kepada Nabi saw. sambil mencaci maki 
dan meludahi wajah beliau dan menyerahkan kembali Siti Rugayyah serta men- 
ceraikannya. Karena perbuatannya yang jahat itu, Nabi saw. berdoa, 


- o- 0 » PAPUA 
GUN Ia US bala el 
“Ya Allah, semoga Engkau memberikan kekuasaan pada seekor anjing daripada 
anjing-anjing Engkau untuk mengalahkannya.” 


Dengan doa Nabi saw. yang sedemikian itu, tidak lama dari peristiwa itu, di 
tengah-tengah perjalanan ketika Utaibah menuju Syam dan bermalam di suatu tem- 
pat bersama para kawan dan bapaknya (Abu Lahab), pada malam hari datanglah 
seekor singa kepada mereka lalu mencium muka-muka mereka dan menerkam 
Utaibah. Dengan terkaman singa tersebut, Utaibah mati seketika itu juga.!9 


106 Ti entang nama anak Abu Lahab yang diterkam singa itu, oleh sebagian ulama dikatakan Utbah 
namanya, tetapi oleh sebagian ulama yang lain dikatakan Utaibah. Adapun kebanyakan riwayat yang menerang- 
kan tentang suami Rugayyah, putri Nabi di masa sebelum Islam, ialah anak Abu Lahab yang bernama Utbah. 
Mana yang benar di antara kedua macam riwayat itu, cukup kita serahkan kepada Allah saja. Wallahu a'lam. 
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8. Doa Nabi saw. agar Abdurrahman bin Auf Menjadi Seorang 
Hartawan yang Besar 

Menurut riwayat, Nabi saw. pernah mendoakan Abdurrahman bin Auf su- 
paya menjadi seorang hartawan besar. Doa Nabi saw. yang sedemikian itu dikabul- 
kan oleh Allah sehingga Abdurrahman bin Auf menjadi seorang hartawan besar. 
Karena itu, ia banyak mengeluarkan bantuan harta henda kepada Nabi saw. untuk 
kepentingan perjuangan Islam. 

Di antara kedermawanan Abdurrahman bin Auf ialah ketika Nabi saw. hen- 
dak berangkat ke Tabuk (peperangan di Tabuk), ia memberikan uang emas se- 
besar seratus ugiyah. Di samping itu, ia pernah mengirimkan bantuan sebesar 
empat puluh ribu dirham kepada Ummahatul Mu'minin 'para istri Nabi saw. 
setelah ditinggal wafat oleh Nabi saw.. Ia juga pernah menyampaikan bantuan 
kepada Ummahatul Mu'minin sebesar empat ratus ribu dirham dari hasil sebuah 
kebunnya yang subur. 

Diriwayatkan bahwa ia pernah berkata, "Jika aku mengangkat sebuah batu, 
tentu aku berharap semoga di bawah batu itu terdapat emas.” 

Selanjutnya diriwayatkan bahwa sepeninggal Abdurrahman bin Auf, digalilah 
harta simpanannya dengan kampak, kemudian terdapatlah di dalam galian itu 
uang sebesar empat ratus ribu dirham, lalu harta itu dibagikan kepada keempat 
orang istrinya yang masing-masing mendapat seratus ribu dirham. Ia pernah 
berwasiat supaya di antara harta kekayaannya dinafkahkan untuk kepentingan 
sabilillah sebesar lima puluh ribu dinar dan berwasiat juga supaya seribu ekor 
kudanya diserahkan untuk kepentingan sabilillah. 

Semua kekayaan Abdurrahman bin Auf itu selain dari yang pernah dikeluar- 
kan untuk disedekahkan dan dinafkahkan di masa hidupnya. 

Demikianlah di antara riwayat yang menerangkan kekayaan sahabat Abdur- 
rahman bin Auf dan kedermawanannya. Semuanya itu adalah dari berkah doa Nabi 
saw.. 


9. Doa Nabi saw. untuk Keberuntungan Anas bin Malik 

Diriwayatkan bahwa bahwa Ummu Sulaim, ibu Anas bin Malik, pernah me- 
minta kepada Nabi saw. supaya beliau mendoakan Anas. Katanya, "Ya Rasulullah, 
pelayan Tuan, yaitu Anas, semoga Tuan mendoakan kepada Allah untuknya.” Lalu 
Nabi saw. berdoa, 


KE AS SU oa IL sa 
“Ya Allah, semoga Engkau membanyakkan hartanya dan anak cucunya serta 
berilah berkah untuknya di dalam apa yang telah Engkau berikan kepadanya.” 


Tidak lama kemudian, Anas bin Malik mempunyai banyak harta dan anak 
cucu, sehingga ia pernah berkata, "Demi Allah, sesungguhnya hartaku sudah 
banyak dan anak cucuku sampai hari ini kurang lebih seratus orang.” 
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10. Doa Nabi saw. untuk Kepandaian Ibnu Abbas dalam Urusan Agama 
dan Ilmu Takwil Al-Gur'an 
Diriwayatkan bahwa pada suatu saat, Nabi saw. pernah mendoakan untuk 
sahabat Ibnu Abbas, 


To d3 ja Na 04 Me Pe uni 
ana Key il 3 43 4 $ 
“Ya Allah, semoga Engkau menjadikan dia pandai dalam agama dan semoga 
Engkau menjadikan dia pintar dalam urusan takwil." 


Doa Nabi saw. yang sesingkat itu dikabulkan oleh Allah. Di masa sesudah 
itu, sahabat Ibnu Abbas terkenal sebagai seorang yang paling pandai tentang urus- 
an agama dan paling pintar dalam urusan tafsir Al-@ur'an. Segenap ulama Islam 
dari dahulu hingga sekarang telah sepakat mengakui bahwa Ibnu Abbas adalah 
salah seorang dari ulama sahabat yang paling pandai tentang urusan agama dan 
tafsir A-@ur'an. 


11. Doa Nabi saw. untuk Kemahiran Jarir Berkendaraan Kuda 

Diriwayatkan bahwa tatkala Jarir bin Abdullah diperintahkan oleh Nabi saw. 
untuk memimpin satu pasukan angkatan perang berkuda ke Kabilah Khats'am, ia 
menyatakan terus terang kepada Nabi saw. bahwa ia tidak dapat berkendaraan 
kuda. Seketika itu juga, dada Jarir dipukul dengan tangan Nabi saw. sampai kelihat- 
an bekasnya, kemudian beliau berdoa, 


B0. 5. 3t.o Jo, G £ 
Gaga Ula Aeon, 3 RAT $ 
"Ya Allah, semoga Engkau menetapkan dia dan semoga Engkau menjadikan dia 
yang menunjukkan serta mengikut petunjuk.” 


Dengan berkah doa Nabi saw. yang sesingkat itu, Jarir seketika itu bisa 
berkendaraan kuda dan tidak pernah jatuh dari kudanya. Maka, ia lalu memimpin 
pasukan berkuda sebanyak seratus lima puluh orang ke Kabilah Khats'am se- 
hingga dapat menyelesaikan tugasnya dengan sempurna. 


12. Doa Nabi saw. untuk Kebagusan Rambut dan Kulit Abu @Gatadah 
Diriwayatkan bahwa Nabi saw. pada suatu saat mendoakan untuk Abu @atadah, 


ajang op S3 Ab Dag al 9 
"Beruntunglah muka engkau. Ya Allah, semoga Engkau memberkahi untuknya 


pada rambut dan kulitnya.” 


Dengan berkah doa Nabi saw. yang sesingkat itu, Abu @atadah meninggal 
dunia dalam usia tujuh puluh tahun, tetapi pada air muka dan rambut serta tubuh- 
nya kelihatan seperti seorang pemuda yang baru berumur lima belas tahun. 
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13. Doa Nabi saw. untuk Meminta Air Hujan 

Diriwayatkan bahwa pada salah satu peperangan, Nabi saw. dan kaum mus- 
limin yang ikut serta dalam peperangan itu kekurangan air sehingga mereka 
merasa berat karena sangat dahaganya. Maka, seketika itu datanglah Umar kepada 
beliau dan meminta supaya beliau meminta air hujan kepada Allah. 

Nabi saw. mendengar permintaan Umar tadi, lalu berdoa meminta air hujan. 
Setelah beliau berdoa, seketika itu juga datanglah awan lalu turunlah air hujan 
dengan lebatnya. Pada waktu itu, segenap angkatan perang kaum muslimin se- 
rentak meminum dan mengambil air hujan secukupnya. Kemudian, barulah kaum 
muslimin merasa lega. 


14. Doa Nabi saw. untuk Mendatangkan Makanan 

Diriwayatkan bahwa ketika terjadi Perang Tabuk, angkatan perang kaum 
muslimin merasa kelaparan karena persediaan bahan makanan sudah hampir 
habis. Karena itu, Umar meminta kepada Nabi saw. agar beliau memperhatikan 
hal itu. Maka, Nabi saw. memerintahkan supaya dibentangkan tikar dari kulit dan 
memerintahkan juga supaya setiap orang membawa sisa-sisa makanan yang ada 
pada mereka. 

Setelah sisa makanan itu terhimpun, Nabi saw. pun berdoa, kemudian beliau 
memerintahkan kepada kaum muslimin supaya membawa bejana penyimpan 
perbekalan masing-masing. Beliau juga memerintahkan supaya mereka meng- 
ambil makanan itu. Perintah tersebut tentu saja dikerjakan oleh segenap angkatan 
perang kaum muslimin. Mereka masing-masing mengambil makanan tersebut 
secukupnya. Seketika itu, terlihat oleh mereka bahwa makanan yang telah diambil 
tadi masih ada sisa yang tidak sedikit. 


15. Doa Nabi saw. untuk Kesehatan Ali 

Diriwayatkan bahwa pada suatu hari Ali mengaduh kesakitan yang sedang 
dirasakannya sehingga terdengarlah pengaduhannya itu oleh Nabi saw.. Kemu- 
dian, beliau memerintahkan supaya Ali mengulangi ucapan pengaduhannya. Maka, 
ia mengucapkan lagi pengaduhannya kepada Allah, lalu beliau berdoa, 


bat ll sa ll D 


“Ya Allah, semoga Engkau menyembuhkan dia. Ya Allah, semoga Engkau me- 
nyehatkan dia." 


Ali berkata, "Sesudah itu, saya tidak pernah menderita sakit lagi.” 


16. Doa Nabi saw. untuk Kekuatan Gigi Nabighah 
Diriwayatkan bahwa Nabi saw. pada suatu hari mendoakan Nabighah, 


SU AI abi p 


- 


Bab Ke-50: Mukjizat Nabi Muhammad saw. — 499 


“Mudah-mudahan Allah tidak merusak gigi mulut engkau." 


Dengan berkah doa Nabi saw. yang sesingkat itu, Nabighah hidup sampai 
umur seratus dua puluh tahun dan giginya tidak sebuah pun rontok. Jika ada 
sebuah gigi yang rontok, tumbuhlah yang lain sebagai gantinya. 


17. Doa Nabi saw. untuk Ali agar Terpelihara dari Panas dan Dingin 
yang Sangat 
Menurut riwayat, Nabi saw. pernah mendoakan Ali bin Abi Thalib, 
Ga ap 
“Ya Allah, lenyapkanlah darinya panas dan dingin yang sangat.” 


Maksudnya, supaya sahabat Ali terpelihara dari bahaya hawa yang sangat 
panas dan dingin yang menimpa dirinya. 

Dengan doa Nabi saw. yang sesingkat itu, sejak hari itu Ali tidak pernah 
merasakan hawa yang sangat panas dan dingin atas dirinya, sehingga ia dapat 
memakai pakaian dingin di musim panas dan dapat juga memakai pakaian panas 
di musim dingin tanpa memperoleh bahaya apa pun. 


18. Doa Nabi saw. untuk Thufail agar Diberi Tanda 

Di atas telah diuraikan bahwa Thutfail bin Amr yang sudah memeluk Islam 
diperintahkan oleh Nabi saw. supaya berdakwah kepada kaum kabilahnya. Nabi 
saw. mendoakan supaya kaum kabilahnya diberi petunjuk oleh Allah. Kemudian 
saat itu, Thufail meminta kepada Nabi saw. agar diberikan suatu tanda yang terang 
kepadanya untuk kaumnya agar kaumnya percaya bahwa ia benar-benar mem- 
bawa kebenaran dari beliau. 

Nabi saw. mendengar permintaan Thufail yang demikian itu lalu berdoa, 


41 o » 2 Pa Para 
MU Mp 
“Ya Allah, berikanlah oleh Engkau cahaya terang kepadanya.” 


Dengan berkah doa Nabi saw. yang sesingkat itu, Thufail ketika itu dianu- 
gerahi cahaya yang terang pada kedua matanya, sehingga kelihatanlah oleh orang 
yang melihatnya bahwa kedua matanya bercahaya terang walaupun pada malam 
hari. 

19. Doa Nabi saw. untuk Kekalahan Tentara Musuh yang Bersekutu 

Dalam Bab ke-30 telah cukup diriwayatkan tentang penderitaan dan keseng- 
saraan kaum muslimin saat kejadian Perang Khandag. Waktu itu, kaum muslimin 
di kota Madinah dikepung oleh pihak lawan yang telah bersekutu untuk meng- 
hancurkan kekuatan angkatan perang kaum muslimin dan kota Madinah. 

Dalam kepungan pihak musuh yang amat kuat dan gigih hendak mengada- 
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kan serangan umum kepada kaum muslimin, satu-satunya jalan untuk menghan- 
curkan mereka adalah dengan memohon bantuan kepada Allah. Karena itu, Nabi 
saw. berdoa, 


0 0-- 


dj Ah API pal MI ASI IP ap 


“Ya Allah, Yang menurunkan Kitab, Yang cepat menghisab, semoga Engkau me- 
musnahkan tentara musuh yang bersekutu. Ya Allah, semoga Engkau memusnahkan 
mereka dan menggoncangkan mereka itu.” 


Dengan doa Nabi saw. yang sesingkatitu, beberapa waktu kemudian, angkat- 
an perang musuh digoncangkan dan diributkan oleh bencana alam yang datang 
mendadak sehingga menyebabkan mereka mundur dan kalah dengan sendirinya. 


20. Doa Nabi saw. untuk Kesengsaraan Kaum Kabilah Mudhar 
Menurut riwayat, pada suatu saat, Nabi saw. pernah berdoa dalam mengerja- 
kan shalat yang lafalnya, 


Pd - “ 


HAN IP HIP AA Be EA 
Da Ba GE Op GARE l peni Ha 
Ga ja ea 


“Ya Allah, semoga Engkau menyelamatkan Ayyasy bin Abi Rabi'ah. Ya Allah, se- 
moga Engkau menyelamatkan Wahid bin Walid. Ya Allah, semoga Engkau me- 
nyelamatkan Salamah bin Hisyam. Ya Allah, semoga Engkau menyelamatkan orang- 
orang yang tertindas dari golongan orang yang beriman. Ya Allah, keraskanlah oleh- 
Mu tindasan-Mu atas kaum Mudhar. Ya Allah, jadikanlah oleh-Mu tindasan-Mu atas 
mereka itu tahun-tahun paceklik seperti tahun-tahun paceklik Nabi Yusuf." 


Doa Nabi saw. yang sedemikian itu dikabulkan oleh Allah dan tidak beberapa 
lama dari masa Nabi saw. berdoa tadi, kaum kabilah Mudhar ditimpa kepayahan 
dan kesengsaraan lantaran tidak ada air hujan yang turun di kabilah mereka. 
Bencana itu sampai bertahun-tahun, sebagaimana tahun-tahun yang pernah dialami 
oleh segolongan kaum di masa Nabi Yusuf. 

Demikianlah di antara riwayat-riwayat yang menerangkan kemakbulan doa 
Nabi Muhammad saw., sebagai tambahan riwayat-riwayat mukjizat beliau, baik 
yang berupa agwaal maupun yang berupa af'aal. Wallahu a'lam. 7 
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BAB KE-5SI 

ALOURAN, MUKJIZAT 
NABI MUHAMMAD SAW. 
YANG TERBESAR 


A. KEADAAN MUKJIZAT NABI MUHAMMAD SAW. 

Di atas telah kami uraikan tentang pembagian atau tingkatan mukjizat 
Nabi Muhammad saw., yaitu ada yang hisysyah dan ada yang makna- 
wiah atau agliah. Oleh karena mukjizat Nabi Muhammad saw. itu 
banyak sekali, baik yang hisysyah maupun yang maknawiah, maka 
dalam buku ini sudah tentu tidak akan diuraikan semuanya. Dan se- 
bagian besar, baik yang berupa agwal maupun yang berupaaf'al, cukup 
kiranya uraian yang kami kutip di atas. Yang lebih penting dan yang 
wajib diperhatikan oleh segenap kaum muslimin di sepanjang masa, 
ialah mukjizat Nabi yang terbesar, yaitu mukjizat A-@ur'an. 
Menurut riwayat, Nabi Muhammad saw. pernah bersabda, 


SAS Sl GAN Ata SE Ga GE 2) NI) 3 AI 5 CP 
Ht oa Io en ds uh 
2 Pn | Sg aan 5 1 

SAN (3 


"Tidak ada seorang pun dari para nabi, melainkan mesti telah diberikan 
ayat-ayat (mukjizat) yang serupa, yang menyebabkan manusia beriman 
kepadanya. Dan ayat yang diberikan kepadaku ialah wahyu yang telah 
diwahyukan oleh Allah kepadaku. Maka, aku harapkan aku adalah yang 
paling banyak pengikutnya dari para nabi pada hari kiamat.” (IR Ahmad, 
Bukhari, dan Muslim dari sahabat Abi Hurairah r.a.) 


Jelasnya, para nabi yang datang itu mesti diberi mukjizat, seperti yang 
telah diberikan kepada nabi yang datang terlebih dahulu. Lalu dengan 
mukjizat-mukjizat itu manusia beriman kepadanya. Adapun mukjizat 
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yang diberikan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw. ialah wahyu yang telah 
diwahyukan kepadanya, yaitu Al-ur'an. Oleh sebab itu, Nabi Muhammad ber- 
harap, semoga ia menjadi seorang nabi yang paling banyak pengikutnya kelak pada 
hari kiamat. 


Sayyid Muhammad Rasyid Ridha dalam mukadimah kitabnya, al-Wahyul 
Muhammad, dalam menjelaskan urusan mukjizat, antara lain menulis, yang arti- 
nya demikian. 

"Mukjizat Nabi Muhammad saw. yang agliah, amaliah, dan semuanya sesuai 
dengan keadaan alam.” 
”Menurut yang diriwayatkan oleh para ahli hadits dengan isnad-isnad, baik 
yang muttasil maupun yang mursal, yang menerangkan tentang keadaan 
ayat-ayat (mukjizat-mukjizat) yang oleh Allah telah diberikan kepada Rasul- 
Nya, Muhammad saw., itu adalah lebih banyak daripada mukjizat-mukijizat 
yang pernah diriwayatkan oleh para ahli Injil (para pendeta Kristen) dan lebih 
jauh dari takwil. Dan mukjizat Nabi Muhammad saw. yang kelihatan aneh- 
aneh di kala itu, tidaklah dipergunakan oleh beliau untuk menjadi tanda bukti 
kebenaran agama yang diserukannya dan tidak pula diperintahkannya untuk 
diajarkan kepada manusia. Jadi, keanehan-keanehan atau keganjilan-keganjil- 
an mukjizat Nabi saw. yang terlihat oleh orang ramai di kala itu-sebagaimana 
keadaan mukjizat-mukjizat para Nabi yang terdahulu sebelum beliau itu, 
tidaklah dipergunakan untuk memperteguh atau menguatkan pendakwahan 
beliau sebagai Nabi saw., tetapi sekadar untuk kepentingan kaum pengikut 
beliau di masa itu.” 

"Demikianlah, karena Allah telah menjadikan kenabian dan kerasulan Mu- 

hammad itu ditegakkan di atas dasar-dasar ilmu dan akal, baik tentang ke- 

tetapannya maupun tentang kedudukannya. Karena umat manusia yang hidup 

di masa Nabi Muhammad saw. telah mulai masuk ke dalam pola berpikir 

yang merdeka, yang tidak mudah tunduk dan menurut saja kepada orang 

yang dilihatnya dapat mendatangkan keanehan-keanehan dan keganjilan- 
keganjilan yang menyalahi peraturan-peraturan alam kenisbian. Bahkan tidak- 
lah akan sempurna kemajuan mereka dengan kesediaan akal pikiran mereka 
dengan cara bertunduk, malah cara yang demikian itu menjadi rintangan 
besar bagi mereka. Oleh sebab itu, Allah mengadakan hujah (alasan yang 
jelas) tentang nabi yang menjadi penutup sekalian para nabi itu dengan pokok 
dan sendi kenabiannya yang kokoh kuat, yaitu kitab-Nya yang diturunkan 
kepadanya--yang melemahkan segala kekuatan manusia dengan petunjuk- 

Nya dan ilmu-Nya, baik lafalnya maupun maknanya dan dengan berita-berita 

gaib yang sedang terjadi dan yang akan terjadi untuk mendidik manusia supaya 

mencapai kemajuan dan kebebasan, kepada kesempurnaan yang mereka 
sebenarnya sudah mempunyai persediaan dapat mencapainya.” 

"Inilah perbedaan mukjizat-mukjizat dahulu yang tertentu dan sudah Jampau 
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itu dengan mukjizat-mukjizat umum serta kekal. Tentang ini Nabi saw. sendiri 
telah menerangkan dengan sabdanya (yang lafalnya dan artinya seperti yang 
kami kutip di atas, pen.). Allah telah menceriterakan kepada kita di dalam 
kitab-Nya, bahwa kaum musyrikin telah mengemukakan beberapa perminta- 
an kepada Nabi saw. supaya beliau mendatangkan beberapa tanda bukti yang 
aneh-aneh yang menunjukkan bahwa beliau itu adalah Nabi-Nya. Maka be- 
liau memberikan keterangan kepada mereka dengan Al-@ur'an--yang di- 
turunkan oleh Allah kepada beliau-yang didalamnya antara lain menceritera- 
kan riwayat-riwayat para rasul-Nya dan kitab-kitab yang terdahulu, yang be- 
liau sendiri dan para pengikutnya tidak mengerti di masa sebelumnya itu. 
Dalam pada itu diterangkan juga tentang hidayah ilmu yang terkandung di 
dalamnya dan kelemahan manusia mengatasi susunan tata bahasanya, se- 
hingga tidak seorang manusia pun dan tidak pula segolongan manusia yang 
akan sanggup menandingi yang sepertinya.” 


”Adapun ayat-ayat (mukjizat-mukjizat) yang dikaruniakan oleh Allah kepada 
Nabi saw. yaitu mukjizat-mukjizat yang berupa kejadian yang aneh-aneh, 
seperti mukjizat-mukjizat para nabi yang terdahulu, ini tidaklah untuk me- 
negakkan hujjah beliau dalam mendakwakan diri sebagai Nabi utusan Allah, 
tetapi dari rahmat dan inayah-Nya, mukjizat-mukjizat itu digunakan untuk 
kepentingan para sahabat beliau yang sedang dalam keadaan menderita 
sengsara. Seperti pertolongan kepada mereka untuk mengalahkan orang- 
orang kafir yang banyak jumlahnya dan serba cukup perlengkapannya yang 
menyerang atau memerangi mereka, sebagaimana yang pernah terjadi di 
waktu peperangan di Badar dan kemenangan yang diperoleh oleh mereka. 
Selanjutnya seperti dalam peperangan Ahzab, tatkala kaum musyrikin dan 
Yahudi bersekutu serentak menyerang kaum muslimin dan mengepung kota 
mereka, maka Allah di kala itu menangkis musuh mereka dengan tangkisan 
yang amat hebat, yang menyebabkan para musuh itu kembali dengan tangan 
hampa, dan cukuplah Allah membela peperangan kaum muslimin. 

Dari mukjizat-mukjizat Nabi di kala itu, ialah menyembuhkan beberapa orang 
yang sedang menderita sakit, menyalangkan mata orang yang telah buta, 
mengenyangkan orang banyak dengan makanan yang sedikit di kala terjadi 
peperangan Ahzab dan juga di waktu terjadi peperangan Tabuk, sebagaimana 
mukjizat yang ada pada Al Masih Isa a.s.. Dan di antara mukjizat Nabi Mu- 
hammad saw. lagi ialah Allah telah memerintahkan awan (hujan) untuk me- 
nyegarkan kaum muslimin dan menetapkan tapak kaki mereka yang sedang 
ada di padang pasir di Badar, sedang di kala itu juga kaum musyrikin tidak 
mendapatkan air hujan sedikit pun juga. Peristiwa yang demikian itu terjadi 
juga di peperangan Tabuk, yaitu tatkala persediaan air minum angkatan 
perang kaum muslimin telah habis di tengah-tengah Padang Sahara, padahal 
keadaan udara amat panasnya, sehingga mereka terpaksa menyembelih 


504 — Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. III 


unta-untanya dan mengeluarkan isi perut unta-unta itu untuk diambil airnya 
atau diperas sekadar untuk membasahi lidah-lidah mereka, padahal unta-unta 
yang dipergunakan kendaraan mereka amat sedikit, dan sedikit pula orang- 
orang yang mendapat air perasan unta-unta tadi. Dengan demikian, tentu saja 
kesengsaraan mereka di kala itu sangat hebatnya. Oleh sebab itu, maka di 
kala itu berkatalah Abu Bakar kepada Nabi, 

”Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah telah membiasakan kebaikan di dalam 
doa engkau, maka sukalah kiranya engkau berdoa kepada-Nya untuk kita 
semua.” Waktu itu, Nabi saw. lalu mengangkat kedua tangannya lalu berdoa 
agar diturunkan air hujan. Belum sampai kedua tangan beliau turun, tiba-tiba 
langit kelihatan penuh awan, dan seketika itu juga turunlah air hujan dengan 
lebatnya. Dengan demikian, maka mereka dapat memenuhi tempat-tempat 
air masing-masing, padahal hujan yang baru turun tadi tidak melewati batas 
tempat angkatan perang mereka. 


Demikianlah di antara penjelasan yang dikemukakan oleh Sayid Muhammad 
Rasyid Ridha. 
Kemudian di halaman lain, beliau menjelaskan juga tentang kenabian dan 
ketetapan mukjizat Nabi Muhammad saw. yang terbesar, yaitu sebagai berikut. 

”Ringkasnya, bahwa kenabian Nabi Muhammad saw. itu tetap teguh dengan 
sendirinya, yakni dengan tanda bukti yang ilmi dan agli yang padanya tidak 
dapat diragu-ragukan lagi, baik dengan tanda yang aneh maupun dengan 
keganjilan-keganjilan yang luar biasa. Dan bahwa bukti ini berdiri tegak buat 
selama-lamanya serta selaras dengan akal dan pancaindera. Tidaklah akan 
mungkin tetap tanda-tanda kenabian para nabi yang terdahulu, melainkan 
dengan kenabian Nabi Muhammad saw.. Al-@ur'an inilah yang datang de- 
ngan membawa keterangan tentang urusan itu: maka Al-@ur'anlah satu- 
satunya bukti yang menunjukkan keadaan para nabi yang terdahulu itu dalam 
peredaran masa kemerdekaan akal dan kemajuan ilmu pengetahuan alam 
bagi manusia dewasa ini. Karena kitab-kitab suci para nabi yang terdahulu itu 
yang terdapat di masa ini tidak bisa ditetapkan, bahwa kitab-kitab itu betul- 
betul yang diturunkan kepada mereka (para nabi yang terdahulu), lantaran 
tidak ada sebuah pun dari kitab-kitab itu yang diterima dari mereka dengan 
bahasanya yang asli, baik dengan jalan khabar mutawatir maupun dengan 
jalan khabar ahad. Dan, tidak bisa pula ditetapkan bahwa penulis-penulis 
kitab-kitab para nabi yang terdahulu itu betul-betul terpelihara dari kekeliruan 
dan kesalahan, dari perselisihan dan pertentangan dalam apa yang ditulis 
oleh mereka. Dan, tidak juga dapat ditetapkan bahwa terjemahan-terjemahan 
yang dilakukan oleh mereka itu sesuai dengan aslinya, karena terbukti 
banyaknya pertentangan-pertentangan yang terdapat di dalamnya.” 


Dengan ini jelaslah bahwa satu-satunya Kitab ketuhanan yang diterima dari 
pembawanya dalam keadaan sesuai hurufnya dan kalimatnya dengan jalan hafalan 
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dan tulisan bersama-sama itu, ialah Al-@ur'an. Dan sampainya kepada kita melalui 
dua jalan, yaitu hafalan dan dituliskan di masa hayat Nabi Muhammad saw. dan 
demikianlah terus-menerus sampai dewasa ini dan masa yang akan datang sampai 
akhir zaman. 

Uraian yang dikemukakan oleh Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, sebagai- 
mana yang tertera itu, dapatlah kita ambil kesimpulan bahwa mukjizat Nabi Mu- 
hammad saw. yang terbesar-yang tidak dapat diragukan lagi, sesuai dengan akal 
pikiran dan kemajuan ilmu pengetahuan alam bagi manusia untuk selama-lamanya 
itu—-ialah Al-@ur'an. Adapun bukti-bukti yang menunjukkan bahwa Al-9ur'an itu 
mukjizat Nabi Muhammad saw. yang terbesar, antara lain dapatlah diterangkan 
sebagaimana yang dikemukakan pada halaman selanjutnya. 


B. KE-FASHAH-AN DAN KE-BALAGHAH-AN BAHASA AL-OUR AN 

Kiranya perlu diuraikan terlebih dahulu tentang lidah dan bahasa Nabi Mu- 
hammad saw. serta kemajuan bangsa Arab dalam urusan bahasa di masa itu. 

Dalam kitab-kitab tarikh telah diriwayatkan dengan jelas bahwa Nabi saw. 
adalah keturunan bangsa Arab @uraisy dan di kala masih kanak-kanak pernah 
dirawat selama beberapa tahun di suku Bani Sa'ad. Selain dari itu, sejak kecil Nabi 
saw. sudah mempunyai lisan yang petah dalam berbicara. Tentang ini beliau sendiri 
pernah mengakui bahwa beliau seorang yang petah (fasih) lidahnya, sebagaimana 
di muka telah diriwayatkan riwayatnya. Dan apabila berbicara, susunan katanya 
sangat indah, bahasanya halus, dan rangkaian katanya ringkas, tetapi mengandung 
arti yang luas. 

Di samping itu, menurut riwayat yang hingga kini masih tercatat dalam kitab- 
kitab tarikh, bahwa Nabi Muhammad saw. bila berbicara tidak saja dengan bahasa 
Arab yang biasa dipakai oleh kaum @uraisy, tetapi beliau juga biasa berkata-kata 
dengan tiap-tiap golongan kaum Arab menurut logat dan cara susunan kata me- 
reka masing-masing. Misalnya, apabila beliau berkata-kata dengan kaum Arab dari 
Hadramaut, maka susunan yang dipakainya menurut susunan kata dan cara-cara 
yang biasa dipakai oleh mereka. 

Tentang keadaan bangsa Arab di masa itu, menurut riwayat yang telah di- 
sepakati oleh para ahli tarikh, sedang dalam maju dalam urusan bahasa. Pada tiap- 
tiap tahun, segenap suku-suku bangsa Arab di sekitar Jazirah Arab mengirimkan 
orang-orangnya yang terkenal pandai bersyair, bersajak dan berkhotbah ke Pasar 
Ukaz, di mana pasar itu sengaja diadakan oleh mereka antara lain untuk mengadu 
kepandaian mereka. Di tempat itu mereka masing-masing berlomba-lomba mem- 
perdengarkan syair-syair dan khotbah-khotbah dengan bahasa yang fasih dan 
baligh, yakni bahasa Arab yang bagus rangkaian katanya, rapi tata bahasanya, 
halus kalimatnya dan ringkas rangkaian katanya serta manis dan sedap didengar- 
nya. Oleh sebab itu, jika di suatu suku atau di suatu kampung ada seorang dua 
orang yang mempunyai sifat fashahah dan balaghah bahasanya dalam menyusun 
syair, atau natsar, atau sajak dan atau khotbah, maka dikirimlah dia ke Pasar Ukaz 
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untuk berlomba mengadu ujung lidah dengan orang-orang dari kabilah yang lain. 
Karena dengan kemenangan dalam perlombaan dan pertandingan bersyair, ber- 
natsar, bersajak dan berkhotbah di Pasar Ukaz itu, nanti kabilahnya atau kampung- 
nya akan menjadi terkenal dan dihormati oleh penduduk kabilah-kabilah yang lain. 

Pendek kata, kelebihan dan kebesaran seseorang pada masa itu adalah ter- 
gantung kepada kepandaiannya tentang kesusastraan Arab yang dipergunakan 
untuk bersyair, ber-natsar, bersajak dan atau berkhotbah. Dengan kata lain, ke- 
lebihan dan kebesaran suatu kabilah atau sebuah kampung itu, dapat dilihat jika 
di antara penduduknya ada yang mempunyai kepandaian salah satu dari empat 
soal itu. 

Demikianlah singkatnya uraian tentang kemajuan bangsa Arab di lapangan 
bahasa dan kesusastraan Arab di masa hampir lahirnya pribadi Nabi Muhammad 
saw. dan seterusnya, sampai di kala beliau telah diangkat menjadi utusan Allah.!” 

Sekarang bagaimanakah keadaan Nabi Muhammad saw. di masa itu? Adakah 
beliau pernah ikut serta berlomba mengadu ke-fashah-an dan ke-balaghah-an 
bersyair, ber-natsar, bersajak, dan berkhotbah dengan orang-orang dari kabilah- 
kabilah yang terkenal juara syair dan ahli natsar, juara bersajak dan ahli ber- 
khotbah? Adakah beliau pernah turut mengejar kemegahan yang telah menjadi 
adat kebiasaan bangsa Arab di kala itu? Pertanyaan-pertanyaan yang seperti ini 
oleh sejarah telah terjawab, bahwa Nabi Muhammad saw., baik di kala belum 
diangkat menjadi nabi maupun di masa sesudahnya, tidak pernah ikut serta ber- 
lomba dan bertanding tentang soal-soal tersebut dengan orang-orang dari kabilah 
lain, dan tidak pula dengan orang-orang dari sukunya sendiri. Jangankan sampai 
ikut serta, sedang ingin ikut saja tidak pernah terlintas dalam hati nurani beliau. 

Betul, Nabi saw. sejak kecil mulai terkenal fasih lidahnya dan fasih juga 
bahasa yang diucapkannya. Tetapi kefasihan beliau itu selain karena beliau ke- 
turunan @uraisy dan dibesarkan di kabilah Bani Sa'ad, pun lantaran sudah pem- 
bawaan. Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa Nabi saw. sejak kecil sudah 
mempunyai kelebihan. 

Kemudian setelah Nabi saw. diangkat menjadi nabi utusan Allah dan wahyu 
Al-@ur'an sedikit demi sedikit diturunkan kepada beliau, maka segenap kemegah- 
an bangsa Arab dalam urusan bahasa dan kesusastraan itu merosot dan runtuh 
dengan sendirinya, karena tidak dapat mengatasi ke-fashah-an dan ke-balaghah- 
an bahasa Al-@ur'an. Adapun jelasnya dengan singkat sebagai berikut. 


1. Tentang Ke-fashah-an Bahasa Al-Our'an 


Kata ”fashahah” artinya 'terang atau jelas satu per satunya perkataan jika 
diucapkan?, dan lidah yang mengucapkannya dengan fasih dan jelas itu dinamakan 


107 Uraian agak panjang tentang riwayat kemajuan bangsa Arab dalam soal kesusastraan di masa itu, 
telah kami uraikan dalam buku ini jilid I (Pen.) 
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lidah yang petah atau fasih. Tentang kefashah-an bahasa Al-Gur'an sehingga dapat 
mengalahkan syair-syair dan sajak-sajak yang fashahah, karena beberapa hal di 
bawah ini. 


a. 


Kefasihan bangsa Arab yang didapati dalam syair-syair dan sebagainya, ka- 
rena syair-syair dan sajak-sajak dikarangnya, kebanyakan menyifati benda- 
benda yang dapat dilihatnya, seperti binatang-binatang kuda, unta, dan lain- 
lainnya, atau menyifatkan orang perempuan, orang laki-laki, raja yang gagah 
perkasa, atau menyifatkan peristiwa-peristiwa yang dapat dipandang, seperti 
terjadinya suatu peperangan, pemberontakan dan sebagainya. Sedang ke- 
Jashah-an bahasa Al-@ur'an sangat berbeda dari semuanya itu. 

Para orang ahli syair, ahli natsar dan juara khotbah yang terkenal fasih-fasih 
susunan katanya, tidaklah mereka itu dapat menyusun susunan kata syair 
seluruhnya secara fasih. Akan tetapi A-@ur'an, semua susunan katanya fasih 
dan rangkaian kalimatnya indah, sehingga seorang pun tidak ada yang sang- 
gup membuat yang serupa dengan susunan kata A-@ur'an. 

Para orang ahli syair atau natsar atau sajak, manakala mereka menyifatkan 
suatu benda atau suatu peristiwa yang telah terjadi, jika perkataannya atau 
kalimatnya diulang-ulang dengan perkataan atau kalimat yang lain, sudah 
tentu perkataan atau kalimat yang kedua berlainan arti dengan maksud per- 
kataan atau kalimat yang pertama. Tetapi Al-@ur'an tidak demikian halnya, 
sekali pun perkataan atau kalimat yang satu diulang dengan perkataan atau 
kalimat yang lain, tidaklah akan berlainan arti dan maksudnya dengan per- 
kataan atau kalimat yang pertama, dan tidak berubah dari tujuan perkataan 
atau kalimat yang pertama, bahkan menambahkan ke-ashah-an dan keindah- 
an bahasanya. 


2. Tentang Ke-balaghah-an Bahasa Al-Gur'an 


Kata "balaghah” artinya 'indah atau elok atau halus sari bahasa yang diucap- 


kan', dan orang yang mengucapkan bahasa yang halus sari bahasanya dengan fasih 
dinamakan baligh. Tentang ke-balaghah-an bahasa Al-9ur'an sehingga dapat me- 
rosotkan ke-balaghah-an para ahli syair, para ahli khotbah, para ahli natsar, dan 
para ahli sajak, lantaran beberapa hal seperti di bawah ini. 


a. 


Para juara ahli syair atau ahli sajak yang terkenal, mereka dapat mengarang 
syair atau sajak yang fasih serta baligh, hanya dalam suatu fann atau se- 
macam urusan. Dan jika mengarangnya dalam fann yang lain, tentu tidak 
akan bisa fasih dan baligh. Atau dengan perkataan lain: dalam urusan yang 
tertentu. Tetapi, Al-@ur'an tidaklah demikian keadaannya. Kejashah-an dan 
ke-balaghah-an Al-Our'an telah jelas mengandung berbagai soal dan ber- 
macam-macam urusan. 

Para ahli syair yang ternama dan para ahli natsar yang terkenal sekalipun 
dapat menyusun atau mengarang syair atau natsar yang fashahah dan balaghah, 
tetapi kalau ditulis hanya dua atau tiga atau lima dan paling banyak sepuluh 
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halaman, padahal Al-Gur'an semua ayatnya lebih dari 6.000 ayat dan kalau 
ditulis sampai beratus-ratus halaman, semua kalimatnya fashahah dan ba- 
laghah. Tentang ke-balaghah-an Al-@ur'an, adalah sudah terang dapat me- 
ngalahkan para ahli balaghah, dan demikian juga tentang ke-fashah-annya, 
tidak dapat diragu-ragukan lagi dapat mengalahkan para ahli fashahah, baik 
yang hidup di masa A-@ur'an diturunkan, maupun yang hidup di masa ke- 
mudiannya dan seterusnya hingga selama-lamanya. 

Cc. Para ahli syair pada umumnya apabila disuruh menyusun dan mengarang 
syair yang mengandung arti yang benar, tidak berdusta, tentu mereka tidak 
akan dapat mengarang dan menyusun syair yang fashahah dan balaghah, dan 
syair-syairnya tentu tidak baik, tidak manis dan tidak sedap didengar, karena 
pernah dinyatakan oleh sebagian ahli syair sendiri dengan katanya, 


GRAN A33 Ob 
"Sebagus-bagusnya syair itu adalah syair yang paling dusta.” 


Syair yang paling bagus susunan katanya dan yang paling sedap didengar 
itu ialah syair yang mengandung kedustaan dan kebohongan. 


Padahal, Al-@ur'an semua isinya tetap dalam kebenaran dan amat jauh dari 
kedustaan, tetapi susunan katanya dan tata bahasanya, tetap fashahah dan ba- 
laghah. Segala sesuatu yang dikatakan dalam Al-9ur'an tetap benar dan nyata, 
yang dikatakannya dengan susunan kata yang manis dan sedap didengar, serta 
menarik hati orang yang mendengarkannya. 

Demikianlah singkatnya uraian tentang ke-fashah-an dan ke-balaghah-an Al- 
@ur'an.!08 


C. PERNYATAAN DAN PENGAKUAN PIHAK LAWAN 

Sebagai bukti yang menunjukkan bahwa bahasa Al-Gur'an itu fashahah dan 
balaghah yang ke-fashah-annya dan ke-balaghah-annya dapat mengalahkan ke- 
fashah-an dan ke-balaghah-an para orang yang mempunyai kejuaraan tentang 
mengarang syair, menyusun sajak, dan pandai menyusun kata-kata dalam ber- 
khotbah, di kala Al-@ur'an itu diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., maka 
di bawah ini akan kami kutipkan beberapa riwayat yang menerangkan pengakuan 
dan pernyataan sebagian para gembong kaum @uraisy yang menentang Al-Gur'an 
dan memusuhi seruan Islam di kala itu. 


108 Untuk mengetahui kefashah-an dan ke-balaghah-an Al-Gur'an, sebenarnya bukan urusan yang mudah. 
Orang yang hendak mengetahui tentang soal tersebut, haruslah mempelajari lebih dahulu pengetahuan- 
pengetahuan bahasa Arab dan alat-alatnya, dan mempelajari juga tentang ilmu balaghah. Sesudah itu barulah 
ia akan mengetahui benar-benar tentang ke-fashah-an dan ke-balaghah-an Al-Gur'an. (Pen.) 
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1. Pengakuan dan Pernyataan Walid bin Mughirah 

Walid bin Mughirah adalah seorang hartawan @uraisy dan termasuk seorang 
yang terkemuka di kalangan @uraisy yang terus-menerus merintangi dakwah 
Nabi Muhammad saw.--sebagaimana yang telah diuraikan dalam buku ini jilid I. 
Pada suatu saat, di kala ia mendengarkan sebagian ayat-ayat A-9ur'an dibacakan 
oleh Nabi Muhammad saw. kepadanya, ia meminta diulangi, dan Nabi saw. pun 
mengulangi bacaannya itu, lalu ia berkata, 


0 3 
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GEA el Ol 
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Pn PLN aU ARP DA Bl MKP & eh 

Saad aki Ol BU AS UII ol dl, hp 
Man DN Io ye Ay 0 aa Ton Ta 3G 
PA Ia Iya AU load ly datlay jln Ol) 


“Demi Allah, sesungguhnya ia mempunyai kemanisan, dan sesungguhnya pada- 
nya terdapat keelokan, dan sesungguhnya sebelah bawahnya sangat subur, dan se- 
sungguhnya sebelah atasnya sangat berbuah, dan sesungguhnya ia tentu akan me- 
ninggi dan tidak akan ada yang lebih tinggi daripadanya: dan sesungguhnya ia tentu 
menghancurkan barang apa yang di bawahnya. Manusia tidak akan bisa mengucap- 
kan ini.” 


Walid bin Mughirah sampai melahirkan pernyataan yang demikian itu, ka- 
rena setelah mendengarkan ayat-ayat yang dibacakan oleh Nabi itu, terperanjatlah 
hatinya dan heran mendengar ke-fashah-an dan ke-balaghah-annya. Lalu tergerak- 
lah hati nuraninya hendak beriman kepada beliau, tetapi akhirnya ia tidak juga 
beriman, lantaran ada hal-hal yang menghalanginya. 


2. Pengakuan dan Pernyataan Utbah bin Rabi'ah 

Utbah bin Rabi'ah, seorang pemuda @uraisy yang gagah berani, pandai ber- 
pidato dengan bahasa yang fasih, lancar berbicara dan terkenal seorang yang 
pandai berdebat. Ia termasuk seorang yang terkemuka dalam merintangi dakwah 
Nabi saw. sehingga pernah dua atau tiga kali disuruh oleh para gembong kaum 
musyrikin @uraisy untuk menghadapi Nabi saw. dan membantah seruan beliau 
-sebagaimana yang telah kami uraikan di muka dalam buku ini jilid I. 

Pada suatu saat, ketika ia disuruh oleh para ketua @uraisy untuk bertemu 
Nabi saw. dan berbicara dengan beliau, maka oleh beliau dijawab dengan mem- 
bacakan ayat-ayat Al-@ur'an dari surah as-Sajdah. Setelah ia mendengar beberapa 
ayat yang dibacakan oleh Nabi saw., seketika itu termenunglah ia dan meminta 
supaya beliau menghentikan bacaan yang diperdengarkan kepadanya. Menurut 
riwayat yang lain, Utbah memegang mulut Nabi saw. seraya meminta dengan atas 
nama kekeluargaan agar beliau berhenti dari bacaannya, tetapi beliau terus mem- 
bacakannya ayat-ayat yang lain lagi. Dan, ketika Nabi saw. membacakan ayat yang 
mengandung perintah ”sujud”, beliau pun segera bersujud. 

Utbah seketika itu bingung, hatinya berdebar-debar dan terheran-heran 
mendengar ayat-ayat Al-@ur'an yang dibaca oleh Nabi saw.. Dan bertambah heran 
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lagi ketika melihat Nabi saw. bersujud. Maka dengan tidak berani berbicara lagi 
kepada Nabi saw. ia dengan cepat pulang, dengan membawa perasaan-perasaan 
yang tidak disangka-sangka sebelumnya, perasaan yang sangat mengganggu 
kemauannya. 

Kemudian tatkala Utbah didatangi oleh kawan-kawannya yang menyuruhnya 
untuk melaporkan hasil pertemuannya dengan Nabi Muhammad saw., maka 
dengan terus terang ia berkata di muka kawan-kawannya, 


HS Ip 3 It adi GE LL AN SK AA, 


"Demi Allah, demi sesungguhnya Muhammad telah berkata kepadaku suatu 
perkataan. Demi Allah, kedua kupingku belum pernah mendengar pembicaraan yang 
seperti itu, maka aku sendiri tidak mengerti apa yang akan kukatakan kepadanya.” 


Dalam riwayat yang lain diterangkan bahwa di kala itu Utbah lalu berkata 
kepada kawan-kawannya. 


Yg AIA Yg MEI Ga Lag Ay Jas Alt BILLY Ea 
KEB Tn cah SA PSI A3 SUK 

"Demi Allah, aku telah mendengar perkataan yang belum pernah sekali-kali aku 
dengar seperti itu. Demi Allah, perkataan itu bukan syair, dan bukan sihir dan bukan 


pula perkataan tukang tenung. Demi Allah, sesungguhnya perkataan yang telah aku 
dengar dari Muhammad itu adalah suatu urusan yang besar." 


Demikianlah di antara pengakuan dan pernyataan Utbah bin Rabi'ah yang 
dikemukakan kepada kawan-kawannya mengenai ayat-ayat Al-9ur'an yang dibaca- 
kan oleh Nabi saw. kepadanya. Sekalipun demikian, karena ada hal-hal yang meng- 
halanginya untuk beriman kepada Nabi Muhammad saw., akhirnya ia tetap tidak 
beriman dan tetap pula memusihi Nabi saw.. 

Utbah bin Rabi'ah sampai berani menyampaikan pernyatannya sebagai yang 
tertera itu, lantaran tertariknya ia akan tata bahasa Al-@ur'an dan keindahannya. 


3. Pengakuan dan Pernyataan Nadhar bin Harits 

Nadhar bin Harits, seorang dari golongan @uraisy yang terkemuka dan 
termasuk dari golongan mereka yang sangat memusuhi dakwah Nabi Mu- 
hammad saw. dan ayat-ayat Al-@ur'an yang dibawanya-sebagaimana telah di- 
riwayatkan di muka dalam jilid I. Sekalipun demikian, ia pernah juga melahirkan 
pengakuan dari pernyataan terhadap ayat-ayat Al-Gur'an yang biasa dibacakan 
oleh Nabi kepadanya dan kepada kawan-kawannya. 

Katanya, 
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Sa MAS tega Hrga WS Bo Bana aa BP 8 et 
Kab Yo si Yo sita pa Wo eh On PU, 
Hee SN SD man BG ab le abad La sa 


“Wahai kawan-kawan golongan Ouraisy! Sesungguhnya dia, demi Allah, se- 
sungguhnya sudah turun suatu urusan kepadamu, kamu tidak akan dapat mendatang- 
kan suatu daya kekuatan sesudah itu. Dahulu Muhammad itu seorang pemuda yang 
ada di antara kamu yang sangat kamu sukai, karena dia seorang yang paling benar 
omongannya di antara kamu dan seorang yang paling besar kejujurannya di antara 
kamu, sehingga ketika kamu telah melihat uban pada kedua pelipisnya, dan dia pun 
telah membawa apa-apa yang dibawanya kepadamu lalu kamu berkata, “Dia tukang 
sihir. Tidak, demi Allah, dia bukan tukang sihir, karena kami telah melihat tukang- 
tukang sihir dan tiupan mereka serta simpulan mereka. Dan kamu mengatakan, 'Dia 
tukang tenung'. Tidak, demi Allah, dia bukan tenung, karena kami telah melihat tukang- 
tukang tenung dan gerak gerik mulut mereka, dan kami telah mendengar sajak-sajak 
mereka. Dan kamu mengatakan, Dia tukang syair. Tidak, demi Allah, dia bukan tukang 
syair, karena kami telah melihat syair dan kami telah mendengar macam-macamnya, 
baik hazad-nya maupun rajaz-nya. Dan kamu mengatakan, Dia seorang gila'. Tidak, 
demi Allah, dia bukan orang gila, karena kami telah melihat bagaimana gila itu, tidak 
ada padanyasifat-sifat orang gila, baik jeratannya, gangguannya dan kekacauannya. 
Wahai kawan-kawan Guraisy! Perhatikanlah keadaan saudara-saudara kalian karena 
sesungguhnya demi Allah, telah datang kepadamu suatu urusan yang besar." 


Demikianlah pengakuan Nadhar bin Harits yang dikemukakan kepada para 
kawannya, mengenai keadaan Nabi Muhammad saw., dari ayat-ayat Al-Gur'an 
yang disampaikan olehnya kepada orang ramai di kala itu. Nadhar bin Harits 
sampai berani melahirkan pengakuan yang demikian itu karena sudah merasa 
lemah memikirkan dakwah Nabi Muhammad saw. dan ayat-ayat Al-@ur'an yang 
biasa dibacakannya kepada mereka. Sekalipun demikian, ia tetap tidak mau ber- 
iman, karena ada hal-hal yang menghalang-halanginya. 
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4. Pengakuan dan Pernyataan Walid bin Mughirah Lagi 

Diriwayatkan bahwa pada masa menjelang musim haji-yang biasanya pada 
musim itu di kota Mekah kedatangan orang-orang dari seganap kabilah--di kala 
itu para gembong kaum musyrikin @uraisy mengadakan pertemuan untuk mem- 
bicarakan pendapat mereka tentang ayat-ayat Al-@ur'an yang biasa dibacakan oleh 
Nabi saw. kepada orang ramai. Kesepakatan pendapat mereka terhadap Al-dur'an 
itu nantinya dapat dipergunakan untuk menghalangi orang-orang Arab yang datang 
dari luar kota Mekah yang akan mendengarkan ayat-ayat Al-@ur'an atau yang akan 
menemui Nabi saw.. 

Oleh karena Walid bin Mughirah dipandang oleh kaum @uraisy sebagai 
seorang yang tertua di antara mereka, dan seorang yang paling besar pengaruh- 
nya, dan juga paling banyak harta kekayaannya, maka dalam pertemuan itu ia 
diangkat sebagai penasihat tertinggi, dan segala pendapatnya akan diterima de- 
ngan suara bulat. Dalam pertemuan itu, ketika ada di antara mereka yang mengata- 
kan bahwa Nabi Muhammad saw. itu tukang tenung, maka Walid berkata, 


Henny Kep GA RS GA dl dp 
“Demi Allah, dia bukan tukang tenung, karena tidak ada padanya sifat-sifat tu- 

kang tenung, baik gemuruhnya maupun sajaknya." 
Kemudian, ketika di antara mereka ada yang mengatakan bahwa Muhammad 

itu orang gila, maka Walid berkata, 
Pemb D TS BA yh CA 

Gaga Yy EN, Manan ii 
“Dia bukan orang gila, karena tidak ada bukti penyakitnya dan gangguannya." 


Kemudian, ketika di antara mereka ada yang mengatakan bahwa Muhammad 
itu tukang syair, maka Walid berkata, 


9 
3 ea R00” 


AA eka AB yana AL Meng png US ASMA jelita Ga Up 
Ka 


"Dia bukan tukang syair, karena kami telah mengerti segala macam syair, baik 
rajaz-nya, baik hajaz:nya, baik garizh-nya, baik mabsuth-nya maupun magbudh- 
nya. Sungguh ia bukan tukang syair." 


Kemudian, ketika seorang di antara mereka ada yang mengatakan bahwa 
Muhammad itu tukang sihir, maka Walid berkata, 


fa pi Vo pa HE) 
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“Dia bukan tukang sihir, baik embusannya maupun simpulannya.” 


Kemudian mereka berkata, "Lalu, apa yang harus kami katakan?” 
Walid lalu mengemukakan pendapatnya, ia berkata, 


Pad 


AIA up Jb Tar Ui aka ia ih yah BUY 


2 Pad ne 0 0 £ OAT Tag Oa tan ME yaaa FA - 

2g —rgja syadly Key oya y Kaily syal Urat Hjka jan Al ala 

ng 

“Apa-apa yang akan kamu katakan tentang ini, sedikit pun tidak, terkecuali aku 

mengerti bahwasanya ia adalah kebatilan. Dan perkataan yang paling hampir tepat 

adalah, bahwa ia itu tukang sihir, karena ia mempergunakan sihir yang memisahkan 

antara seseorang dan anaknya, antara seseorang dan saudaranya, antara seseorang 
dan istrinya dan antara seseorang dan kerabatnya.” 


Pendapat Walid bin Mughirah yang demikian itu lalu disepakati oleh para 
pemuka musyrikin @uraisy yang datang dalam pertemuan tersebut. Dan selanjut- 
nya putusan itu oleh kaum musyrikin @uraisy disepakati untuk dijalankan. Waktu 
musim haji tiba, mereka masing-masing duduk di jalan-jalan yang dilalui oleh orang 
yang mengerjakan haji, lalu memperingatkan kepada setiap orang yang lewat di 
jalan-jalan itu dengan perkataan-perkataan sebagaimana yang dikatakan oleh Walid 
dengan tujuan agar orang ramai, terutama yang baru datang dari luar kota, tidak 
terpengaruh oleh ayat-ayat Al-@ur'an yang dibacakan dan diserukan oleh Nabi 
saw.. 

Perkataan-perkataan yang belakangan, yang dikemukakan oleh Walid itu 
sebenarnya dicari-cari saja, karena dari kebingungannya memikirkan Nabi Mu- 
hammad saw. dan ayat-ayat Al-@ur'an yang biasa dibacakan dan diserukan oleh 
beliau. Pada hakikatnya, dia beserta kawan-kawannya sudah kehabisan jalan dan 
telah merasa tidak mampu merintangi atau membendung ketajaman tata bahasa 
Al-@ur'an yang setiap waktu dapat menembus dada dan hati nurani setiap orang 
yang mendengarkannya. 


5. Pernyataan Muth'im bin Adi 

Diriwayatkan bahwa Muth'im bin Adi adalah salah seorang pemuka kaum 
musyrikin @uraisy di Mekah. Pada suatu hari, ia mendengar Nabi Muhammad 
saw. membaca ayat-ayat Al-ur'an, yaitu surah ath-Thuur. Maka tatkala bacaan 
Nabi sampai di ayat yang berbunyi, 


AB ha nj BATAL AB OA LAM eren YAAA 
BN RN al Lah ea ses pea jalal 
LP 


Bo so IR Le AAA PA 
H& DEPAN ON aa 


- - 
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“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang mencipta- 
kan (diri mereka sendiri)? Ataukah mereka yang menciptakan langit dan bumi itu? 
Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan). Ataukah di sisi mereka 
ada perbendaharaan Tuhanmu atau merekah yang berkuasa?" (ath-Thuur: 35-37) 


Seketika itu hati Muth'im sangat tertarik akan ayat-ayat itu sehingga ia ber- 
kata, 


an 


HOW Sab ol ass 
"Hampir-hampir saja jantung hatiku akan terbang kepada Islam.” 


Ketika itu, hampir saja Muth'im memeluk Islam, Jantaran mendengar ke- 
indahan tata bahasa ayat tersebut, dan amat terperanjat hatinya mendengar ke- 
tajaman rangkaian katanya. 

Menurut riwayat yang lain, ketika itu Muth'im berkata, 


— s SY ed us, $ 


“Dan itulah permulaan Islam menetap dalam hatiku.” 


Sekalipun sudah demikian rupa, keadaan hati Muth'im bin Adi terhadap ayat- 
ayat Al-Gur'an, namun ia tetap dalam kekafiran dan kesyirikan, karena ada hal- 
hal yang menyebabkan ia takut memeluk Islam. 


6. Pengakuan Umayyah bin Khalaf 

Menurut riwayat, ketika surah an Najm telah diturunkan kepada Nabi saw., 
maka pada suatu hari Nabi saw. membacakan seluruh surat itu di Masjidil Haram 
yang kebetulan didengarkan oleh kaum muslimin dan kaum musyrikin. Kemudian 
tatkala bacaan Nabi saw. sampai di ayat yang terakhir, yaitu ayat yang berbunyi, 


& TR Pera ea IG 
"Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia).” (an-Najm: 62) 


Seketika itu beliau bersujud, dan bersujudlah segenap kaum muslimin dan 
kaum musyrikin mengikuti sujud Nabi saw., kecuali hanya seorang musyrik yang 
tidak ikut bersujud. Tetapi ia mengambil segenggam tanah di tapak tangannya, 
lalu bersujudlah ia di atas tapak tangan itu. Nama seorang musyrik itu, menurut 
riwayat adalah Umayyah bin Khalaf, seorang dari golongan pemuka musyrikin 
yang sangat memusuhi dakwah Nabi saw..'? 


109 Menurut riwayat Al Bukhari, surat an-Najm itu permulaan surat yang didalamnya ada ayat sajdah, 
yaitu ayat siapa yang membaca dan mendengar dibacanya, ia diutamakan bersujud, baik di dalam shalat maupun 
di luar shalat. Selanjutnya, sujud yang demikian itu dinamakan sujud 'tilawah'. Dan menurut riwayat Ibnu Ishag, 


Bab Ke-51: Al-Our an, Mukjizat Nabi Muhammad saw. Terbesar — 515 


Nabi bersujud di kala itu karena ayat tersebut memerintahkan kaum mus- 
limin supaya bersujud kepada Allah dan mengabdikan diri kepada-Nya: dan kaum 
muslimin bersujud itu karena mengikuti sujud Nabi saw.. Tetapi kaum musyrikin 
bersujud itu bukan karena hendak melaksanakan perintah ayat itu, bukan pula 
karena hendak mengikuti sujud Nabi saw., karena di kala itu mereka belum mau 
beriman kepada beliau dan ayat-ayat Allah, tetapi karena tertariknya akan ke- 
tajaman tata bahasa dan keindahan susunan katanya yang baru yang dibaca oleh 
Nabi saw. tadi, yang sangat menusuk jantung hati mereka. Sehingga seorang yang 
merasa malu ikut bersujud, terpaksa ia mengambil segenggam tanah dengan tapak 
tangannya lalu ia bersujud di atas tapak tangannya itu. 

Demikianlah di antara riwayat-riwayat yang menerapkan tentang pengakuan 
dan pernyataan para pemuka dan ketua kaum musyrikin @uraisy di Mekah ter- 
hadap ke-fushah-an dan ke-balaghah-an kata-kata dan tata bahasa Al-Gur'an se- 
hingga mereka lemah dan tidak berdaya lagi menghadapinya. Lebih-lebih lagi 
sesudah mereka melihat bahwa orang-orang Arab yang datang dari luar kota 
Mekah, setelah mendengar ayat-ayat Al-@ur'an yang dibaca oleh Nabi saw., banyak 
yang mengikut Islam, seperti Abu Dzarr dan Thufail, demikian juga di antara 
kawan karib mereka, seperti Umar ibnul-Khaththab. Bertambah bingunglah me- 
reka menghadapi Al-@ur'an dan Nabi Muhammad saw.. 

Berhubungan dengan hal itu, mereka lalu berusaha merintangi tersiarnya 
Al-@ur'an dengan cara-cara yang kabur, antara lain-sebagaimana yang dikemuka- 
kan oleh Walid bin Mughirah-menjauhkan orang lain yang hendak menemui Nabi 
Muhammad saw., dan menjauhkan orang yang hendak mendengarkan bacaan 
ayat-ayat Al-9ur an. Di samping itu, mereka pernah mengambil suatu putusan pula, 
yaitu apabila Nabi Muhammad saw. membaca Al-@ur'an dalam shalatnya, hendak- 
lah mereka itu bercerai-berai dan menjauhkan dirinya agar tidak sampai men- 
dengarkan bacaan Nabi saw.. Sikap mereka yang sedemikian jahatnya itu oleh Al- 
@ur'an pernah dinyatakan dengan tegas. 


SORE KG SANATA LGA IE, 
“Dan orang-orang yang kafir berkata, Janganlah kamu mendengar dengan 
sungguh-sungguh akan Al-Guran ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, supaya 
kamu dapat mengalahkan (mereka).” (Fushshilat: 26) 


Sekalipun demikian, perbuatan dan sikap mereka yang demikian itu tidak 
dapat menghalangi orang banyak yang hendak mendengarkan dan mengikuti 


bahwa surat an-Najm itu permulaan surat yang dibacakan oleh Nabi saw. dengan terang-terangan dan dinyaring- 
kan bacaannya di muka orang ramai. Ada pun nama orang yang malu bersujud itu, menurut riwayat yang lain 
ialah Walid bin Mughirah, dan ada pula yang mengatakan, bahwa orang itu adalah Sa'id bin Ash bin Umayyah, 
tetapi menurut yang diriwaytakan oleh Bukhari dan Muslim ialah sebagai yang tersebut itu. (Pen.) 
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seruan Al-@ur'an. Bahkan di antara mereka sendiri, di samping yang tidak mau 
mendengarkan dan anti kepada Al-Gur'an, ada pula beberapa orang yang me- 
nentang keputusan mereka, yaitu di antara para pemuka musyrikin @uraisy yang 
melarang orang lain mendengarkan ayat-ayat A-dur'an yang dibaca oleh Nabi 
Muhammad saw.. Dengan sembunyi-sembunyi mereka datang (mencuri-curi) 
mendengarkan ayat-ayat Al-Yur'an yang dibaca oleh beliau di dalam shalatnya 
pada malam hari. Tetapi, jika perbuatan itu tiba-tiba diketahui oleh sebagian kawan- 
kawannya yang lain, mereka berbuat (pura-pura) seakan-akan mereka tidak men- 
dengarkan sesuatu apa pun, padahal hati mereka sebetulnya telah tertarik dengan 
daya pikat Al-@ur'an. Demikianlah, bagaimana juga kerasnya rintangan mereka 
yang ditanam, diatur dan dilakukan terhadap tersiarnya ayat-ayat A-@ur'an di 
kalangan masyarakat ramai, namun minat orang yang belum pernah mengetahui, 
tetap besar untuk mendengarkan dan memperhatikannya, apalagi bagi orang yang 
sudah mengetahuinya, tentu lebih besar pula. 


D. TANTANGAN AL-OUR AN KEPADA ORANG YANG TIDAK 
PERCAYA 

Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa bangsa Arab di masa itu pada 
umumnya, terutama bangsa Arab @uraisy, sedang berlomba-lomba mencapai 
kemajuan dalam urusan bahasa yang indah rangkaian katanya, baik yang tersusun 
secara syair maupun secara Sajak dan berkhotbah. Sebab itu, sudah barang tentu 
tidak sedikit di antara mereka yang pandai tentang syair, ahli pidato dan pintar 
menyusun sajak. Bahkan, ada di antara mereka yang mendapat pujian muluk dari 
segenap penjuru tanah Arab sehingga setengah dari syair mereka itu digantung- 
kan di Ka'bah, sebagai tanda kebagusan dan keindahannya. 

Oleh karena sebagian besar di antara mereka, terutama dari golongan para 
ketua kaum @uraisy, melemparkan tuduhan yang bukan-bukan terhadap Al-@ur'an 
dan Nabi Muhammad saw., yang antara lain menuduh bahwa ayat-ayat Al-@ur'an 
itu syair-syair yang dikarang oleh Nabi Muhammad saw., ayat-ayat Al-Gur'an 
perkataan tukang tenung yang sangat tajam tenungnya, ayat-ayat Al-9ur an itu sihir 
dan Nabi Muhammad saw. itu tukang sihir dan demikian seterusnya--sebagaimana 
yang diuraikan di muka, maka terhadap tuduhan-tuduhan yang demikian itu, Al- 
@ur'an menolak dengan rangkaian katanya yang sangat tajam, antara lain sebagai 
berikut. 


Po ad Ly. Te. . 
tr Mad AS tt Pena TE TAK Pa & TU AAL 
“Dan Al-Gur an itu bukanlah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu ber- 
iman kepadanya. Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu meng- 
ambil pelajaran darinya. Ia adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta alam." 
(al-Haaggah: 41-43) 


Bab Ke-51: Al-Our 'an, Mukjizat Nabi Muhammad saw. Terbesar — 517 


-A ea Pa nana 


5 HenesA Oa Aa, Fa Teen sen 2 
1 ML 2D ir P3 Tn! Ta s Pan Her Pan aa | Anna Ma 
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0A yeeraa -X Eng f 

Ls AK ON ANA Karaan rs SAI f PENA 
"Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat An 
bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula seorang gila. Bahkan mereka me- 
ngatakan, 'Dia seorang penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya." 

Katakanlah, "Tunggulah, maka sesungguhnya aku pun termasuk orang yang me- 

nunggu (pula) bersama kamu.' Apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka 

untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini ataukah mereka kaum yang melampui 
batas? Ataukah mereka mengatakan, “Dia (Muhammad) membuat-buatnya. Sebenar- 
nya mereka tidak beriman. Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang 

semisal Al-Gur an itu jika mereka orang-orang yang benar.” (ath-Thuur: 29-34) 


Pada akhir ayat-ayat tersebut jelas mengandung tantangan kepada orang- 
orang yang tidak mau percaya kepada Al-9ur'an. Mereka ditantang untuk men- 
datangkan atau membuat perkataan yang serupa dengan ayat-ayat Al-@ur'an, jika 
memang mereka itu orang-orang yang benar. 

Sesudah mereka itu tidak mampu mendatangkan atau membuat perkataan 
yang serupa Al-Gur'an, maka Al-Gur'an lalu mengemukakan tantangannya lagi, 
yaitu sebagai berikut. 


ran & CAK Pa » 8 4.2 Th Yr on 24 4 , 
Sa an SAN TAN EN IA PA LE 
Ba 


“Katakanlah, "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa Al-Gur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain." 
(al-Israa': 88) 


Selanjutnya Al-@ur'an mengemukakan tantangannya lagi Na berikut. 


s2 Xu Pora an 
Wordoa seal oya | KA Uya SANA SAE 
2LA 
f2 2 Soy 
"Bahkan mereka mengatakan, "Muhammad telah membuat-buat Al-Gur'an itu." 
Katakanlah, (Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surah-surah yang dibuat- 


buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggil- 
nya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar.“ (Huud: 13) 


Sesudah itu, mereka tidak mampu mendatangkan atau membuat sepuluh 
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surah yang serupa dengan surah-surah Al-9ur'an, maka Al-Gur'an menyampaikan 
tantangan lagi sebagai berikut. 


Tara (20 BN 


ka AS KP UP Kn 4 ” 
KINI Salitos PA AAA PENA CANON AYU delay 


ae £- 


"Atau (patutkah) mereka mengatakan, "Muhammad membuat-buatnya. Kata- 
kanlah, (Kalau benar yang kamu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surah 
seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk membuat- 
nya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” (Yunus: 38) 


Demikianlah tantangan Al-@ur'an supaya dikemukakan kepada orang-orang 
yang tidak mau mempercayai bahwa Al-@ur'an itu wahyu dari Allah SWT yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. di kala beliau masih tinggal di Mekah. 
Tetapi, tidak seorang pun dari gembong-gembong ahli syair yang terkenal di masa 
itu yang sanggup dan berani menyambut tantangan itu. 

Kemudian setelah Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah, selain meng- 
hadapi rintangan bangsa Arab, juga menghadapi rintangan dari kaum Yahudi yang 
sudah menjadi penduduk kota Madinah. Waktu itu masih ada pula orang-orang 
yang tidak mau percaya bahwa Al-9ur'an itu wahyu Allah yang diturunkan kepala 
beliau. Dan Al-ur'an menyampaikan tantangan lagi kepada mereka, sebagai 
berikut. 


wa. ti og (GL P 
Dadu SANA PAN AN LT Pa SG jp ea 
Ka & Ako TAS aa olah 
“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Gur an yang Kami wahyukan 
kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al-Guran 
itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu itu orang-orang yang 
memang benar.” (al-Bagarah: 23) 


Demikianlah ayat-ayat Al-@ur'an yang mengandung arti tantangan kepada 
orang-orang yang tidak mau percaya bahwa ayat-ayat yang dibaca oleh Nabi Mu- 
hammad saw. itu wahyu Tuhan yang diturunkan kepada beliau. Ayat-ayat tantang- 
an yang tertera itu mempunyai arti sebagai berikut. 

Pertama, jika orang-orang itu tetap tidak mau percaya bahwa Al-Gur'an itu 
wahyu dari Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., dan sekalipun 
jin dan manusia berhimpun menjadi satu hendak membuat atau mengadakan yang 
seperti Al-@ur'an, tidaklah mereka itu akan mampu mengadakannya, walaupun 
sebagian mereka membantu sebagian yang lain. Dengan ini, mereka sudah di- 
dahului oleh Al-@ur'an bahwa mereka semuanya itu tidak akan mampu mengada- 
kan karangan yang seperti Al-@ur'an. 

Kedua, jika mereka tidak mampu mengadakan karangan yang seperti Al- 
Gur'an seluruhnya, maka mereka diminta supaya mengadakan atau membuat 
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barang sepuluh ayat saja yang serupa dengan ayatayat Al-9ur'an yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw. itu. Jika mereka tidak mampu membuatnya sendiri, 
mereka diminta supaya memanggil atau mengajak orang yang mereka pandang 
dapat membuatnya selain Allah. 

Ketiga, jika mereka tidak mampu membuat barang sepuluh surat saja yang 
seperti surat-surat Al-Gur'an, maka mereka diminta supaya membuat atau me- 
ngarang barang satu surat saja yang seperti satu surat A-@ur'an. Jika mereka tidak 
sanggup membuat satu surat saja, mereka diminta supaya memanggil siapa saja 
yang mereka pandang dapat membuatnya selain Allah. 

Keempat, jika mereka tidak sanggup pula membuat atau mengadakan satu 
surat saja yang seperti satu surat dalam Al-9ur'an, sedang mereka tetap dalam 
keragu-raguan terhadap Al-9ur'an itu, maka mereka dipersilakan memanggil para 
ketua atau para juru penolong mereka yang selain dari Allah untuk mengadakan 
atau membuatnya yang seperti surat Al-@ur'an. Yang demikian itu jika memang 
anggapan dan tuduhan mereka kepada Nabi Muhammad saw. itu benar. 

Tantangan-tantangan Al-Gur'an seperti yang tertera itu bukannya suatu 
kesombongan dan bukan pula suatu ejekan yang kasar, tetapi sebagai suatu pem- 
berian kelapangan dan kebebasan berpikir kepada mereka yang senantiasa tidak 
mau percaya serta melontarkan tuduhan-tuduhan yang bukan-bukan terhadap Al- 
@ur'an yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.. Karena, selain tidak ada paksaan 
dalam agama Allah, juga diberi kelapangan kepada manusia untuk berpikir. 

Adapun jika mereka tidak mampu mengadakan atau membuat satu surat saja 
yang seperti surat-surat Al-@ur'an, maka oleh Al-Gur'an diperingatkan dengan 
tegas. 


Io 


Aas 4 34 PeL AA g Bira akta Ga 8 tt Inen raat 9 -.. — 
Ke LIA IS ANN ala Ir US ee SIT Pn IYA 

“Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu), maka 
(katakanlah olehmu), “Ketahuilah, sesungguhnya Al-Guran itu diturunkan dengan ilmu 
Allah, dan bahwasannya tidak ada tuhan selain Dia, maka maukah kamu berserah diri 
(kepada Allah)?” (Huud: 14) 


Dalam kenyataannya, tidak ada seorang pun dari mereka yang pernah maju 
ke muka untuk memenuhi tantangan-tantangan tersebut, sekali pun hanya satu 
surat. Dengan demikian, maka jelaslah bahwa Al-@ur'an itu bukan karangan atau 
buatan Nabi Muhammad saw., dan bukan pula karangan siapa pun. 

Andai kata Al-@ur'an itu buatan Nabi Muhammad saw. atau karangannya, 
atau yang diada-adakannya oleh tukang tenung, atau juru pengarang syair yang 
ulung atau tukang sihir dan lain-lainnya, sebagaimana tuduhan mereka, maka 
sudah barang tentu ada di antara mereka yang maju ke muka dan menyambut 
tantangan-tantangan itu. 

Sampai-sampai Al-@ur'an menyampaikan peringatan agak keras kepada 
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orang-orang yang tetap ragu-ragu terhadap A-9ur an, padahal mereka sudah tidak 
memiliki kemampuan membuat satu Surah pun yang serupa dengan ayat-ayat Al- 
@ur'an. 

'£ 5 ego X0 


TU MANIA AAN ABE 5 Jo 


"Maka jika kamu sudah tidak dapat membuatf(nya) dan pasti kamu tidak akan 
dapat membuatfnya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia 
dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.“ (al-Bagarah: 24) 


Demikianlah di antara bukti yang menunjukkan bahwa Al-@ur'an itu mukjizat 
Nabi Muhammad saw. yang terbesar. Andaikata Al-@ur'an itu bukan mukjizat, 
niscaya di kala ia diturunkan sedikit demi sedikit dan di kala ia menyampaikan 
tantangan-tantangan sebagaimana yang tersebut itu, sudah ada yang menyambut 
dan menandinginya. Karena, dihadapkan kepada suatu bangsa yang sedang maju 
tentang urusan bahasa Arab yang fashahah dan balaghah, dan suatu bangsa yang 
sedang berlomba-lomba mengadu ke-fashah-an dan ke-balaghah-an tata bahasa 
Arab dalam mengarang sajak, menyusun syair, dan berkhotbah. 

Jadi, meskipun Al-Gur'an itu diturunkan dalam bahasa Arab @uraisy—karena 
Nabi saw. dilahirkan dari keturunan @uraisy dan di tempat pusat kaum @uraisy, 
namun segenap para ketua @uraisy yang terkenal ahli syair dan juara khotbah, 
lemah menghadapinya. Masalahnya bukan karena bahasa @uraisy-nya, tetapi ke- 
fashahah-nya dan ke-balaghah-annya serta mutiara yang terkandung di dalamnya. 


E. DAYA TARIK AL-GUR'AN KEPADA ORANG YANG 
MENDENGARKANNYA 
Di atas, kiranya telah cukup contoh-contoh daya tarik ayat-ayat Al-@ur'an bagi 
orang yang mendengarkannya sehingga di antara gembong-gembong para ketua 
@uraisy, ada yang terperanjat dan amat tertarik karenanya, seperti Walid bin 
Mughirah, Nadhar bin Harits dan Utbah bin Rabi'ah. Di sini, baiklah kiranya 
diuraikan lagi contoh-contoh daya tarik ayat-ayat Al-@ur'an. 


1. Umar ibnul-Khaththab 

Beliau ini mengikut Islam lantaran mendengar ayat-ayat Al-@ur'an yang 
dibaca oleh Khabbab ibnul-Arat di rumah saudara perempuannya, yaitu Fathimah 
binti Khaththab, yang terlebih dahulu mengikuti Islam bersama suaminya, Sa'id 
bin Zaid. Selanjutnya, di kala itu pula beliau melihat catatan ayat-ayat Al-@ur'an di 
rumah saudaranya itu (sebagaimana yang telah diuraikan di muka). Padahal beliau 
itu seorang @uraisy yang gagah berani dan terkenal juru khotbah di muka orang 
ramai. Jadi, asal mula Umar ibnul-Khaththab mengikuti Islam, karena tertarik pada 
ketajaman ayat-ayat Al-@ur'an yang dengan mendadak didengarnya. 
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2. Unais dan Abu Dzarr 

Unais saudara Abu Dzarr adalah seorang yang terkenal ahli syair. Di masa 
jahiliah, dia pernah mengalahkan 12 orang ahli syair. Di antara 12 orang itu ialah 
Abu Dzarr sendiri, karena Abu Dzarr pun terkenal sebagai ahli syair. 

Pada suatu saat, Unais pergi ke Mekah, dan setibanya di Mekah, dia men- 
dengar ayat-ayat Al-Gur'an yang dibaca oleh Nabi Muhammad saw.. Sekembalinya 
dari Mekah, ia datang kepada Abu Dzarr dengan membawa berita keadaan Nabi 
Muhammad saw. dan ayat-ayat Al-9ur'an yang telah didengarnya. 

Abu Dzarr bertanya, "Apa perkataan orang-orang terhadap dia?” 

Unais menjawab, "Orang-orang berkata, dia itu ahli syair, tukang tenung, 
tukang sihir. Sesungguhnya aku ini sudah pernah mendengar perkataan tukang 
tenung, maka perkataannya (Muhammad) itu bukan perkataan tukang tenung. 
Aku telah membandingkan perkataannya dengan macam-macam ahli syair, tetapi 
perkataannya (Muhammad) itu tidak sesuai dengan perkataan ahli-ahli syair se- 
orang pun. Dan sesungguhnya dia itu yang benar dan mereka yang dusta.” 

Demikianlah, di antara pernyataan Unais. Kemudian Unais dan Abu Dzarr 
memeluk Isiam. 

Jika sekiranya ayat-ayat Al-@ur'an tidak ada daya tariknya, niscaya tidak 
mengherankan dan mencengangkan seorang ahii syair yang amat terkenal itu. 


3. Thufail bin Amr ad-Dausi 

Thufail--seorang dari kabilah Daus-adalah seorang yang terhormat dalam 
kabilahnya dan seorang ahli syair yang terpuji. Pada suatu saat, ia menyempatkan 
diri datang ke Mekah untuk membuktikan berita-berita yang tersiar tentang Nabi 
Muhammad saw. dan bacaan-bacaan yang dibawa oleh beliau. 

Setibanya di kota Mekah, ia mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-@ur'an dari 
Nabi saw. sendiri. Saatia mendengar, maka seketika itu juga ia mengikuti seruan 
Islam (sebagaimana yang telah diriwayatkan di dalam jilid D. 

Seorang seperti Thufail ini tidak akan mudah terpengaruh oleh semacam 
bacaan bahasa Arab, kalau bacaan itu tidak sampai menusuk hati nuraninya, ka- 
rena ia seorang ahli syair yang termasuk ulung di masa itu dan seorang ketua suatu 
kabilah serta terpandang mulia di kalangan kaumnya. 


4. Jabir bin Abdullah 

Jabir adalah seorang bangsa Yahudi, tukang emas di kota Mekah. Dia kerap- 
kali duduk bersama-sama dengan seorang Yahudi lain bernama Yasir sambil 
membaca kitab Taurat. Kemudian pada suatu hari, ia dengan tidak sengaja men- 
dengar Nabi Muhammad saw. membaca ayat-ayat dari surat Yusuf. Sesudah ia 
mendengar ayat-ayat yang dibaca oleh Nabi Muhammad saw. tadi, maka dengan 
penuh keinsyafan ia mengikuti Islam. Yasir pun--sebagai kawannya yang akrab-- 
mengikuti Islam juga. 

Jika sekiranya ayat-ayat Al-@ur'an tidak mempunyai daya tarik, niscaya tidak 
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akan bisa menarik hati orang-orang Yahudi yang telah terkenal sebagai suatu kaum 
yang amat teguh mengikut agamanya dan sangat fanatik kepada aliran yang sudah 
meresap ke dalam darah dagingnya. 


5. Suwaid bin Shamit 

Suwaid adalah seorang pembesar bangsa Arab Yastrib, seorang gagah per- 
kasa tubuhnya dan tinggi kedudukannya di kota itu. Sewaktu Nabi Muhammad 
saw. masih tinggal di Mekah, ia datang ke Mekah untuk mengerjakan haji dan 
umrah. Kedatangan Suwaid ini didengar oleh Nabi saw.. 

Oleh karena Nabi saw. di kala itu sudah mulai menyerukan Islam kepada 
orang-orang yang datang dari Juar kota, maka kedatangan Suwaid itu pun dicari 
oleh beliau. Setelah Nabi saw. bertemu dengan Suwaid, lalu beliau menyampaikan 
dakwah kepadanya. 

Kata Suwaid kepada Nabi saw., "Barangkali yang ada pada Tuan itu seperti 
yang ada pada saya.” 

Kata Nabi, "Apa yang ada pada engkau?” 

Suwaid menyahut, ”Catatan-catatan hikmah Lugman.” 

Kata Nabi, "Cobalah engkau kemukakan kepadaku.” 

Suwaid lalu membacakan sebagian dari hikmah-hikmah Lugman. 

Nabi saw. setelah mendengarkannya lalu berkata, ”Perkataan-perkataan ini 
sungguh bagus, tetapi yang ada pada saya lebih bagus lagi, yaitu Al-@ur'an yang 
diturunkan oleh Allah kepadaku untuk menunjuki dan menerangi.” Kemudian 
Nabi pun membacakan beberapa ayat Al-@ur'an dan mengajaknya untuk memeluk 
Islam. 

Mendengar ayat-ayat yang dibacakan oleh Nabi saw., Suwaid merasa amat 
senang dan mengatakan, "Memang benar-benar lebih bagus, lebih indah dari yang 
ada pada saya.” 

Kemudian Suwaid kembali ke Yastrib sambil memikirkan ayat-ayat Al-@ur'an 
dan ajakan Nabi saw. kepadanya untuk mengikuti Islam. Sungguhpun di kala itu 
Suwaid bin Shamit belum begitu jelas memeluk Islam, namun telah jelas bahwa 
ia menyatakan keindahan ayat-ayat Al-Gur'an dan tidak menentang Islam. 

Andai kata Al-@ur'an tidak ada daya tariknya, tidaklah mungkin Suwaid 
menyatakan keindahan dan kebagusannya, karenaia termasuk seorang pembesar 
dari golongan Aus di Madinah. 


6. Iyas bin Myuadz 

Di belakang Suwaid bin Shamit datang pula satu rombongan orang dari kota 
Yastrib ke Mekah yang diketuai seorang yang bernama Anas bin Rafi'. Rombongan 
itu terdiri dari pemuda-pemuda, yang di antaranya bernama Iyas bin Mu'adz. 
Kedatangan Anas bin Rafi dan Iyas bin Mw'adz beserta rombongannya itu me- 
mang diutus oleh kaum Aus di Madinah untuk mengadakan perjanjian dengan 
kaum @uraisy di Mekah. 
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Nabi saw. mendengar kedatangan rombongan itu lalu mencarinya dan men- 
datanginya untuk diajak kepada Islam. Setelah beliau bertemu dengan Iyas bin 
Muw'adz, lalu beliau duduk bersama-sama mereka. Dalam perbincangan dengan 
mereka itu, Nabi mengatakan, ”Aku ini rasul Allah yang dibangkitkan-Nya untuk 
mengajak para hamba-Nya supaya menyembah kepada Allah dan jangan me- 
nyekutukan sesuatu dengan-Nya, dan telah diturunkan sebuah Kitab kepadaku.” 
Sesudah itu Nabi saw. membacakan beberapa ayat Al-@ur'an kepada mereka. 

Iyas mendengar ayat-ayat Alur'an yang dibacakan oleh Nabi saw., maka 
seketika itu juga ia berkata kepada para rombongannya, "Hai kawan-kawan, ini 
lebih baik daripada tujuan kita datang kemari.” 

Tetapi, karena kawan-kawannya tengah memikirkan persiapan-persiapan 
untuk berperang melawan kaum Khazraj, mereka belum dapat memikirkan ajakan 
Iyas bin Mu'adz. Bahkan, Anas bin Rafi melemparkan sebuah batu kepadanya 
sambil berkata, ”Lepaskanlah kami dari gangguan-gangguanmu itu. Karena ke- 
datangan kita ini untuk mengurus urusan lain.” 

Iyas bin Mu'adz pun diam: lalu Nabi berdiri dan pergi dari mereka. Peristiwa 
tersebut sekalipun tidak terlihat ada yang mengikut Islam di antara rombongan 
itu, tetapi telah terbukti adanya daya tarik ayat-ayat Al-@ur'an yang dibacakan 
kepada mereka. Karena dengan mendengar ayat-ayat Al-@ur'an itu saja, hati Iyas 
tertarik mengikut Islam. 


7. Usaid bin Hudhair dan Sa'ad bin Mywadz 

Diriwayatkan bahwa di kota Yastrib (Madinah) sesudah ada beberapa orang 
yang masuk Islam, maka untuk mengajar mereka tentang urusan agama, dikirimi- 
lah oleh Nabi Muhammad saw. seorang mubaligh asal dari Mekah, yaitu Mush'ab 
bin Umair dan seorang lagi asal Yastrib yang sudah melakukan Baiat Agabah 
Pertama, yaitu As'ad bin Zurarah. 

Pada suatu hari, Mush'ab bin Umair bersama As'ad bin Zurarah duduk di 
sebuah tembok orang Bani Zhafar. Di tempat itu juga banyak orang Yastrib yang 
sudah mengikuti Islam, hadir untuk mendengarkan pelajaran Islam dari Mush'ab. 

Pada waktu itu, terdengarlah berita oleh Sa'ad bin Mua'dz, seorang ketua 
besar golongan Aus bahwa dua orang tersebut sedang mengajar dan menyiarkan 
Islam. Karena Sa'ad di kala itu masih musyrik, mendengar berita itu, ia marah. 
Lalu ia menyuruh salah seorang kemenakannya yang bernama Usaid bin Hudhair 
untuk datang ke tempat As'ad bin Zurarah berkumpul dengan orang banyak tadi. 

Usaid bin Hudhair di kala itu masih musyrik juga, dan ia pun termasuk se- 
orang ketua Aus yang terpandang, maka seketika itu ia berangkat-dengan mem- 
bawa tombaknya ke tempat tersebut--untuk menjumpai As'ad bin Zurarah dan 
kawan-kawannya untuk melarang mereka menyiarkan pelajaran Islam. Ketika 
As'ad bin Zurarah melihat Usaid bin Hudhair datang menuju ke tempat tersebut, 
ia berkata kepada Mush'ab, "Hai Mush'ab, yang datang itu ialah seorang ketua dari 
kaumnya, maka hendaklah engkau berikhlas kepada Allah dalam menghadapi dia.” 
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Setelah Usaid sampai, lalu bertanyalah ia kepada Mush'ab dan As'ad, ”"Me- 
ngapa kamu berdua mengganggu orang-orang kami yang lemah pikirannya? 
Janganlah kamu teruskan begitu, jika kamu masih menghajatkan dirimu sendiri.” 

Mush'ab menyahut, "Maukah engkau duduk sebentar untuk mendengar- 
kan. Jika sudah engkau dengar, kalau engkau suka, boleh engkau terima dan kalau 
engkau tidak suka, kami akan berhenti dari apa-apa yang tidak engkau sukai.” 

Usaid lalu duduk seraya menjejakkan tombaknya, Mush'ab lalu membacakan 
ayat-ayat Al-Gur'an kepadanya. Usaid mendengar ayat-ayat yang dibaca oleh Mush'ab 
itu dengan segera hatinya terperanjat dan merasa takjub, lalu termenung sebentar, 
dan mengeluarkan pernyataan, "Alangkah bagusnya perkataan ini dan alangkah 
indahnya.” Dengan singkat, seketika itu juga Usaid memeluk Islam. 

Sesudah itu, Usaid pergi dari tempat tersebut dan kembali kepada Sa'ad bin 
Mu'adz dan kaumnya yang sedang duduk bersama-sama di tempat pertemuan 
mereka. Sa'ad melihat kedatangan Usaid itu lalu menyambut dengan perkataan, 
”Aku bersumpah dengan nama Allah, Usaid datang kepada kamu dengan air muka 
yang agak berlainan ketika ia pergi dari tempatmu.” 

Sa'ad lalu bertanya, "Apa yang telah engkau perbuat?” 

Usaid menjawab, ”Aku telah berbicara dengan dua orang itu, demi Allah, 
tidak ada yang kulihat suatu kesalahan pada dua orang itu.” 


Sa'ad naik darahnya ketika mendengar laporan Usaid yang demikian itu. Lalu 
ja marah dan membentak-bentak Usaid. Kemudian dia sendiri pergi mendatangi 
tempat As'ad bin Zurarah dan Mush'ab bin 'Umair sambil membawa tombaknya. 
Setibanya di tempat itu, Sa'ad marah-marah dan mencaci-maki kedua orang yang 
sedang mengembangkan Islam itu. Tetapi oleh Mush'ab dijawab dengan lemah 
lembut dengan perkataan-perkataan sebagaimana yang dikatakan kepada Usaid 
bin Hudhair. Sa'ad lalu menjejakkan tombaknya dan duduk bersama-sama kaum 
muslimin. 

Mush'ab seketika itu juga membacakan beberapa ayat Al-Gur'an. Sa'ad men- 
dengar ayat-ayat Al-Gur'an yang sedang dibaca oleh Mush'ab itu pun lalu ter- 
cengang, karena merasa heran mendengar rangkaian katanya. Kemudian seketika 
itu juga ia menyatakan kesediaannya untuk mengikuti Islam. 

Sesudah itu, Sa'ad bin Mw'adz pergi dari tempat tersebut dan kembali kepada 
kaumnya. Setelah sampai di tempat pertemuan kaumnya, ia berdiri beserta Usaid 
bin Hudhair sambil berkata, "Wahai kaum Bani Abdul Asyhal! Bagaimana pan- 
dangan kalian kepadaku?” Mereka menyahut bersama-sama, "Kami menganggap, 
Tuan adalah ketua kami dan pembesar kami.” 

Seketika itu juga segenap kaumnya memeluk Islam. 

Peristiwa tersebut membuktikan adanya daya tarik di dalam ayat-ayat Al- 
Gur'an. Jika sekiranya Al-@ur'an itu tidak ada daya tariknya, tentu tidak akan dapat 
menarik hati dua orang ketua kaum Bani Abdul Asyhal tersebut. 
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8. Ibnul Mugaffa' 

Menurut riwayat, di masa tabi'in, di tanah Arab ada seorang Arab yang ter- 
kenal dengan nama Ibnul Mugaffa'. Di kala itu, dia terkenal sebagai seorang yang 
sangat fasih dan balig dalam urusan bahasa Arab serta dalam menyusun syair- 
syair Arab sehingga tidak seorang pun yang dapat mengalahkan keindahan syair- 
syairnya. Pada suatu saat, dia berkeinginan untuk memenuhi dan menyambut 
tantangan Alur'an. Dengan sekuat akal pikirannya, ia mengarang dan menyusun 
syair-syair dan sajak-sajak guna menandingi ayat-ayat Al-Gur'an. Bahkan, jika 
mungkin akan dipergunakan untuk mengalahkan daya tarik Al-Gur'an. Syair-syair 
yang dikarangnya, disusun dan ditertibkan dengan cara berpasal-pasal, lalu di- 
namakannya setiap pasalnya dengan surat. 

Pada suatu hari, ia sedang berjalan melalui sebuah rumah tempat mengajar 
anak-anak, mendadak ketika itu ia mendengar seorang anak yang tengah mem- 
baca ayat, 


PAN ar 2 2.1 Ta Ie begal - sa (aah 
331 IN ESA AN Ga IN Ga HE senen 
PADA peni 
“Dan difirmankan, "Hai bumi! Telanlah airmu dan hai langit nana berhentilah, 
dan air pun disurutkan, perintah pun diselesaikan dan bahtera itu pun berlabuh di atas 
Bukit Judi, dan dikatakan, 'Binasalah orang-orang yang zalim. “ (Huud: 44) 


Dia tercengang ketika mendengarnya dan sangat heran, lalu termenung 
sebentar, dan berkata, "Saya mengakui bahwa itu bukan perkataan manusia, dan 
sesungguhnya perkataan itu tidak akan dapat ditandingi lagi selama-lamanya.” 

Dengan segera ia kembali ke rumahnya lalu menghapus segala apa yang 
sudah ditulisnya dari semua yang dikarang dan disusunnya sebelumnya, lalu ia 
pun memeluk Islam. 


9. Al-Ashmay 

Al-Ashma'y adalah seorang alim besar zaman dahulu yang terkenal amat suka 
dengan syair-syair dan sajak-sajak bahasa Arab yang fashahah dan balaghah. 
Ketika itu, ia mendengar berita bahwa di suatu kota yang tidak jauh dari tempat 
kediamannya ada seorang gadis yang sangat terkenal kepandaiannya mengarang 
syair-syair bahasa Arab dengan indah dan rapi susunannya. Dia lalu berangkat 
pergi ke kota tempat kediaman gadis itu dengan tujuan akan belajar lebih lanjut 
tentang cara menyusun syair-syair dan mengarangnya dengan bahasa yang fa- 
shahah dan balaghah. 

Setibanya di tempat kediaman gadis itu, dia mengemukakan tujuannya. Akan 
tetapi gadis tadi menjawab, "Aku mohon ampun kepada Allah dari dosaku semua- 
nya.” 

Setelah mendengar ucapan gadis itu, ia terkejut dan bertanya kepadanya, 
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"Dosa apakah yang engkau mintakan ampunan kepada Allah, wahai Ananda, 
padahal engkau tidak ada dosa apa-apa.” 

Gadis itu menyahut dengan bahasa yang fasih, yang kalimatnya tersusun 
secara syair yang indah serta tajam, "Aku mohon ampunan kepada Allah dari 
segala dosaku karena aku telah membunuh manusia tanpa ada halalnya.” 

Al-Ashma'y mendengar syair yang diucapkan oleh gadis itu seketika me- 
nyahut, "Hai, celakalah engkau! Siapakah yang memberi pengajaran engkau kata- 
kata syair yang begitu fasih dan balaghah-nya?” 

Gadis itu menjawab, "Oh, Tuan, tidaklah sepatutnya jika Tuan memuji-muji 
syair saya ini, karena bagi saya, syair ini belum fashih dan belum baligh. Karena 
syair ini jauh lebih rendah daripada firman Allah yang pernah saya dengar, yaitu 
ayat, 


Lan Ly 


SAY, GUN Baik Hc plan SEA 
ALAN Gan Pele HI BUEI 


“Dan Kami telah ilhamkan kepada pai Musa, Susuilah dia, dan apabila kamu 
khawatir terhadapnya, maka jatuhlah dia ke sungai (Nil). Danjanganlah kamu khawatir 
dan janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembalikan- 
nya kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul." (al-@ashash: 7) 


Al-Ashma'y seketika itu juga termenung dan tidak menjawab lagi kepada 
gadis itu, karena ia menyadari bahwa ayat itu lebih fashahah tata bahasanya dan 
lebih balaghah susunan katanya serta sangat rapi gaya iramanya. 


10. Yahya bin Hakam 

Yahya bin Hakam al-Ghazzal adalah seorang bangsa Arab yang terkenal 
sefasih-fasihnya dan sebalig-balignya orang di Andalus pada masanya. Tidak se- 
orang pun yang dapat melebihi kefasihan dan ke-balaghah-an bahasa Arabnya di 
kala itu, yaitu di abad ke-3 Hijriah. Waktu itu, ia hendak mengarang dan menyusun 
syair-syair bahasa Arab yang sebagus-bagusnya dan seindah-indahnya guna me- 
nandingi dan memenuhi tantangan ayat-ayat Al-Gur'an. Dia merasa belum puas 
jika belum dapat memenuhi keinginannyaitu, walaupun ia telah dikenal di seluruh 
Andalus sebagai seorang yang fasih dan balig tata bahasanya. 

Kemudian pada suatu hari, dengan tiba-tiba ia melihat satu surat yang pendek 
dalam Al-9ur'an, yang berbunyi, 


GA Oa Ka La (tara 2151 Ki GD pasah 2h 
AS II IS AN IN A9 KA aja 
an ata 


“Katakanlah, Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak 
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ada seorang pun yang setara dengan dia.” (al-Ikhlash: 1-4) 


Seketika itu juga gemetarlah tubuhnya, berdebar-debar jantung hatinya, 
karena ketakutan dan merasakan kelemahan dirinya. Lalu termenunglah ia dan 
bertaubat kepada Allah seraya mengharapkan mudah-mudahan untuk selanjutnya 
ia jangan bercita-cita mempunyai kehendak yang seperti itu dan jangan sampai 
anak keturunanya berani berbuat seperti yang telah diperbuat olehnya. 

Sekiranya ayat-ayat Al-@ur'an itu tidak ada daya tariknya yang istimewa, 
niscaya tidak akan menginsafkan seorang yang sudah bercita-cita untuk me- 
menuhi tantangan Al-@ur'an dan menandinginya. 


11. Dua Orang Arab dari Gunung 
Diriwayatkan bahwa pada suatu hari ada seorang Arab gunung berjalan 
melalui seorang muslim, lalu ia mendengar satu ayat dari Al-@ur'an yang sedang 
dibaca oleh seorang muslim itu, yaitu ayat, 
P— R20 2 SL III, .. , 4 
HL ge o2eh pilapueb 
"Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang di- 
perintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang musyrik.” (al-Hijr: 94) 


Orang Arab itu lalu sujud dan berkata, "Aku bersujud karena ke-fashah- 
annya.” 

Dan diriwayatkan pula, pada suatu hari ada seorang Arab musyrik men- 
dengar seorang muslim membaca ayat yang berbunyi, 


Pp agan On Ke aer nak 
"Maka tatkala mereka telah berputus asa dari (putusan) Yusuf, mereka menyendiri 
sambil berunding dengan berbisik-bisik.” (Yusuf: 80) 


Lalu seketika itu juga orang Arab musyrik tadi mengatakan, "Aku mengaku 
bahwa makhluk tidak akan bisa membuat perkataan yang seperti itu.” 
Seketika itu juga orang Arab tadi lalu mengikuti Islam. 


12. Seorang Padri Nasrani 

Diriwayatkan bahwa pada suatu hari Umar ibnul-Khaththab sedang tidur di 
dalam mesjid. Tiba-tiba ada seorang padri yang berdiri di atas kepalanya, lalu 
mengeluarkan pengakuan yang benar-benar, yaitu mengikuti Islam. Umar me- 
nanyakan berita sebab-sebabnya, lalu padri tadi memberitahukan kepadanya 
bahwa ia seorang padri dari Romawi, dari orang yang pandai berbahasa Arab dan 
lain-lainnya. Dia pada suatu hari mendengar dari seorang laki-laki muslim yang 
tertawan oleh pihak musuh, satu ayat dari Kitabnya (Al-Our'an), lalu ia sangat 
memperhatikannya. Mendadak ayat yang dibacanya itu mengandung apa-apa yang 
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pernah diturunkan kepada Isa bin Maryam, baik mengenai urusan dunia maupun 
mengenai urusan akhirat, yaitu ayat, 


ara ARYA, CA SAN Ay. 

Pia AN ag, dgan) paad - kah (ya 29 

"Dan barangsiapa yang taat Mass alan dan an dan takut kepada Alah 

dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang mendapat ke- 
menangan.” (an-Nuur: 52) 


Demikianlah padri itu menerangkan kepada Umar tentang sebab-sebab ia 
memeluk Islam. 

Jika sekiranya ayat-ayat A-@ur'an itu tidak ada daya tariknya yang hebat, 
niscaya tidak akan mungkin lantaran mendengar satu ayat saja, seorang padri lalu 
memeluk Islam. Karena seorang yang diangkat menjadi padri itu tentu seorang 
yang pintar tentang urusan agama Kristen dan kitab sucinya, dan tentu ia telah 
mempunyai kedudukan yang tinggi di kalangan pengikutnya. Tetapi, mengapaia 
lalu memeluk Islam sesudah mendengar satu ayat Al-9ur'an saja? 

Demikianlah di antara bukti-bukti daya tarik Al-@ur'an bagi orang yang 
mendengarnya. Bukti-bukti tersebut di atas hanyalah sebagian kecil dari bukti- 
bukti yang banyak tentang daya tarik Al-@ur'an. 

Dari riwayat-riwayat tersebut, kita memperoleh pemahaman bahwa orang- 
orang yang tertarik kepada daya tarik Al-@ur'an itu sebagian besar pada mulanya 
bukan orang yang hendak mencari kebenaran atau keterangan agama yang benar, 
tetapi orang yang datang dengan marah dan dengan membawa sifat permusuhan 
atau dengan tidak sengaja mau mendengarkan Al-9ur'an. 


F. ARTI DAN YANG TERKANDUNG DI DALAM AL-OURAN 

Orang-orang yang pernah mempelajari ilmu tarikh dengan perantaraan buku- 
buku sejarah tentu akan memperoleh pengertian, bahwa segenap penduduk di 
Tanah Arab atau bangsa Arab di seluruh Jazirah Arab pada masa sebelum Nabi 
Muhammad saw. dibangkitkan dan sebelum Al-9ur'an diturunkan adalah bangsa 
yang biadab. Suatu bangsa yang jauh dari perikemanusiaan yang sejati, karena 
pada umumnya sudah tidak mengenal Tuhan yang sebenarnya. Tentang ini, di 
sini tidak akan diuraikan panjang lebar, karena pembaca kiranya telah memaklumi, 
dan sebagian telah terdahulu diuraikan. 

Oleh karena itu, para ahli sejarah tidak sedikit yang meriwayatkan, keadaan 
bangsa Arab padamasaitu sebagian besar tidak bisa menulis dan tidak bisa mem- 
baca tulisan, yang dalam bahasa Arab dikatakan ”" ummi” atau dengan perkataan 
lain, "buta huruf”. Keadaan mereka yang demikian itu oleh A-@ur'an telah disebut- 
kan juga. Oleh sebab itu, para ahli sejarah pun mencatat bahwa Nabi Muhammad 
saw. sendiri sejak kecil adalah seorang yang ummi, dan hidup di tengah-tengah 
orang-orang yang biadab, orang-orang yang buta huruf dan buta Tuhan. 

Sungguhpun mereka sudah maju untuk urusan berniaga, urusan pertukang- 
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an, urusan kenegaraan dan sebagainya, dan juga sedang maju dalam urusan ke- 
susastraan Arab, tetapi perilaku mereka pada umumnya tidak sesuai dengan peri- 
laku kemanusiaan dan mengenal Tuhan dengan arti yang sesungguhnya. Oleh 
sebab itu, mereka itu tidaklah dapat disebut bangsa yang beradab. Hanya saja Nabi 
Muhammad saw. sejak kecil tidak berkelakuan seperti kelakuan bangsanya. Beliau 
amat jauh dari perilaku yang tidak sopan, terkenal sebagai seorang yang jujur, tidak 
pernah berdusta dan suka mengasingkan diri dari pergaulan orang ramai, serta 
amat menjauhkan diri dari adat kebiasaan yang sesat. 

Akan tetapi, setelah Nabi saw. diangkat menjadi nabi serta rasul Allah dan 
setelah wahyu Al-@ur'an diturunkan kepada beliau sedikit demi sedikit, maka 
keadaan beliau tampak kelihatan mempunyai berbagai pengetahuan dan dapat 
menerangkan bermacam-macam soal, yang pada umumnya manusia yang hidup 
di masa itu belum mengerti. Selain itu, beliau juga dapat mengatakan berbagai 
peristiwa yang telah terjadi dan akan terjadi yang di kala itu belum sampai terpikir- 
kan oleh segenap umat manusia di seluruh dunia, walaupun beliau tetap dalam 
keadaan ummi. 


Di samping itu, Nabi Muhammad saw. dengan membawa ayat-ayat Alur'an 
sanggup berhadapan dengan siapa saja, terutama orang-orang dari sukunya sen- 
diri (kaum @uraisy) yang keras kepala dan bertabiat kasar, sehingga mereka itu 
lemah menghadapi beliau, karena para ahli kesusastraan Arab yang dibangga- 
banggakan oleh mereka itu tidak seorang pun dapat mengatasi beliau. Jangankan 
dapat mengatasi, sedang menandingi saja tidak seorang pun yang sanggup. 

Orang yang pernah mempelajari sejarah bangsa-bangsa di dunia ini tentu 
mengerti bahwa bangsa Arab pada masa itu umumnya mempunyai sifat ”berani”. 
Berani menyabung nyawanya untuk mempertahankan urusan yang kecil-kecil dan 
berani mempertaruhkan jiwanya, mengorbankan harta bendanya, dan anak istri- 
nya guna mempertahankan pendiriannya yang sudah dipandang benar. Tetapi, 
ketika mereka menghadapi ayat-ayat Al-@ur'an yang dibacakan oleh Nabi Mu- 
hammad saw., tidaklah mereka itu bersikap berani dengan tegas. Walaupun Al- 
@ur'an itu oleh mereka dianggap musuh yang sebesar-besarnya. Sampai pula 
mereka ditantang oleh ayat Al-9ur'an supaya di antara mereka semuanya mem- 
buat karangan yang dapat menandingi ayat-ayat Al-Gur'an, walau satu surat yang 
pendek sekalipun, tidak seorang pun dari mereka yang berani tampil ke muka 
untuk memenuhi tantangan itu. 

Kalaupun mereka hendak melawan atau memusuhi ayat-ayat Al-9ur'an, tidak 
lebih mereka itu hanya mencela dan menuduh bahwa Al-@ur'an itu ”sihir yang 
amat halus”, ”tenung yang amat tajam”, ”dongeng-dongeng orang dahulu kala”, 
dan sebagainya. Mereka mengatakan yang bukan-bukan dan menuduh yang tidak- 
tidak. Itu semua sebenarnya terpaksa saja, karena terpengaruh oleh masyarakat 
sekelilingnya dan ingin kekal dalam kemewahan hidup di dunia dan sebagainya. 
Sebagaimana yang telah terjadi atas diri Walid bin Mughirah, Nadhar bin Harits 
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asa Sa SNN yo TP OKU 3 iaaaNU “nye” 3 


dan Utbah bin Rabi'ah. 

Selanjutnya umat manusia di seluruh dunia, baik di masa Al-9ur'an diturun- 
kan maupun di masa seterusnya sampai di akhir zaman, jika mereka benar-benar 
mempelajari dan memperhatikan Al-@ur'an, niscaya akan ”lemah” dan ”lumput”. 
Adapun sebab-sebabnya mereka ”lemah” dan ”lumpuh” menghadapi Al-Gur'an, 
tidak saja karena ke-fashah-an tata bahasanya dan ke-balaghah-an rangkaian kata- 
nya, tetapi juga pada hal-hal lain, di antaranya adalah mengenai isi yang terkandung 
di dalam ayat-ayatnya. Jelasnya dengan singkat dapat diuraikan sebagai berikut. 


1. Ilmu Ketuhanan 

Al-@ur'an adalah berisi penuh ilmu ketuhanan (teologi). Maka, barangsiapa 
yang hendak mempelajari ilmu ketuhanan dengan arti yang sebenarnya dan se- 
luas-luasnya, cukuplah ia mempelajari dan memperhatikan ayat-ayat Al-Gur'an 
yang bertalian dengan ilmu itu. Dan, ilmu ketuhanan inilah yang menjadi pokok 
di dalam Al-@ur'an, karena ilmu ini mengandung macam-macam ilmu pengetahu- 
an yang dihajatkan oleh manusia. 


2. Ilmu Jiwa 

Dalam Al-@ur'an, banyak ayat-ayat yang berisi atau mengandung pelajaran 
ilmu jiwa (psikologi). Oleh sebab itu, maka barang siapa yang hendak mempelajari 
ilmu jiwa, cukuplah mempelajari dan memperhatikan ayat-ayat yang bertalian 
dengan ilmu itu. Padahal-menurut riwayat-di masa sebelum Al-@ur'an diturun- 
kan, manusia pada umumnya belum begitu banyak yang mempelajari serta mem- 
perhatikan ilmu jiwa. 


3. Ilmu Sejarah 

Dalam A-9ur'an, terdapat banyak ayat-ayat yang mengandung ilmu sejarah, 
yaitu ayat-ayat yang berisi riwayat-riwayat peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa 
dahulu. Menurut riwayat, ilmu ini di masa sebelum Al-@ur'an diturunkan, belum 
begitu banyak dipelajari dan diperhatikan oleh manusia. Tetapi, di masa sesudah 
Al-@ur'an diturunkan, barulah ada yang suka mempelajari dan memperhatikan 
ilmu itu. Para penyelidik dan pemeriksa keadaan alam nyata yang luas ini, barulah 
suka menyelidiki dan memeriksanya setelah mereka mempelajari ilmu sejarah. 
Dalam kenyataannya, segala sesuatu yang diriwayatkan di dalam A-@ur'an hingga 
kini belum selesai dan belum habis diperiksa dan diselidiki oleh umat manusia 
yang terdiri dari segala bangsa. 


4. Beberapa Riwayat di Zaman Purba 

Dalam Al-9ur'an terdapat banyak ayat-ayat yang mengandung riwayat zaman 
purbakala. Tentang ini dapat dikatakan berkenaan dengan ilmu gaib. Karena, umat 
manusia yang hidup di kala Al-9ur'an diturunkan, tidak ada yang mengetahuinya 
terkecuali golongan kaum Yahudi dan kaum Nashrani. Mereka mempunyai pe- 
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ngertian tentang ini karena telah membaca ayat-ayat dalam kitab suci mereka yang 
diturunkan kepada para nabi dan rasul Tuhan yang terdahulu, yang menerangkan 
tentang keadaan kaum umat para nabi itu, dan peristiwa yang terjadi di zaman 
dahulu, yang semuanya cocok dengan keadaan yang sebenarnya. 


5. Beberapa Riwayat yang Akan Datang 

Dalam Al-@ur'an terdapat banyak ayat-ayat yang memberitakan tentang 
peristiwa-peristiwa yang akan terjadi, baik di masa Nabi maupun di masa ke- 
mudiannya, tentang ini dapat juga dikatakan urusan gaib, karena manusia yang 
hidup di kala A-@ur'an diturunkan belum/tidak mengerti sedikit pun. Seperti ayat 
yang memberitakan bahwa bangsa Romawi akan dikalahkan oleh bangsa Persia, 
dan sesudah itu akan terjadi pula pergolakan bangsa Romawi mengalahkan bangsa 
Persia. Berita yang seperti itu terjadi di masa itu juga, yakni beberapa waktu se- 
sudah ayat yang memberitakan itu diturunkan. Dan, demikian pun tentang ayat- 
ayat yang memberitakan kabar-kabar gaib, yang belum terjadi, tetapi telah diberita- 
kan lebih dahulu, kemudian dapat diselidiki dan dibuktikan kebenarannya. 


6. Ilmu Pergaulan 

Dalam Al-@ur'an tidak sedikit ayat-ayat yang mengandung petunjuk kepada 
manusia tentang ilmu pergaulan hidup (sosiolog), agar dipelajari dan dilaksanakan 
oleh umat manusia. Karena dengan ilmu itulah manusia, terutama kaum muslimin, 
akan memperoleh keamanan dan ketentraman dalam pergaulan hidup bersama. 


7. Ilmu Kehidupan 

Dalam Al-@ur'an terdapat ayat-ayat yang mengandung ilmu kehidupan atau 
cara mempelajari penghidupan (ekonomi), agar dipelajari dan dilaksanakan oleh 
manusia. Karena dengan ilmu ini, umat manusia dapat mencari penghidupan yang 
layak, dan masing-masing dapat hidup dalam keadaan teratur, jangan sampai se- 
orang manusia hidup nista dan papa sengsara, terutama bagi kaum muslimin 
sendiri. 


8. Ilmu Kenegaraan 

Dalam Al-9ur'an terdapat beberapa puluh ayat yang mengandung petunjuk 
tentang urusan kenegaraan atau cara mengatur pemerintahan. Karena dengan 
ilmu ini umat manusia, terutama kaum muslimin, dapat mengurus dan mengatur 
negara, memberikan arahan kepada siapa yang bersedia mengatur negara dan 
mengemudikan pemerintahan agar mereka dapat berlaku adil kepada rakyatnya 
serta menjamin kemakmuran negara di bawah pimpinannya. 


9. Ilmu Ketentaraan 


Dalam Al-@ur'an terdapat beberapa puluh ayat yang mengandung pedoman 
tentang urusan ketentaraan dan peperangan. Karena dengan ilmu ini, kaum mus- 
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limin dapat mengerti tentang urusan peperangan, mengerti urusan pertahanan. 
Selanjutnya, dengan ilmu ini kaum muslimin dapat menjaga keamanan dan ke- 
selamatan negara, sanggup mengadakan pembelaan untuk mempertahankan 
kepentingan agama dan umat pemeluknya. 


10. Ilmu Kesehatan 

Dalam Al-Our'an terdapat beberapa ayat yang menerangkan tentang urusan 
kesehatan untuk dipelajari dan diperhatikan oleh segenap umat manusia, terutama 
para pengikut Al-Gur'an. Karena dengan ilmu ini, kaum muslimin akan memper- 
oleh kesehatan bagi tubuh jasmaninya, dan dengan kesehatan tubuhnya itulah 
mereka akan dapat melaksanakan tugas-tugas kewajibannya dalam agama. Kecuali 
dengan ilmu-ilmu tersebut itu, dalam Al-9ur'an juga terdapat ayat-ayat yang me- 
ngandung ilmu pendidikan (pedagogi), ilmu bintang (astronomi), ilmu tumbuh- 
tumbuhan (botani), ilmu hewan (zoologi), ilmu yang berkenaan dengan urusan 
tubuh (anatomi) dan lain-lainnya, dari ilmu-ilmu yang dihajatkan oleh manusia, 
terutama kaum muslimin. 

Menurut penyelidikan para sarjana ahli wetenschap yang pernah menyelami 
isi yang terkandung di dalam Al-9ur'an bahwa ayat-ayat yang mengandung pelajar- 
an ilmu alam, baik alam 'alawi 'atas' maupun alam sufli "bawah", lebih dari 850 
(delapan ratus lima puluh) ayat. Adapun yang disebut dengan alam atas ialah 
seperti ilmu falak dan lainnya yang ada di alam angkasa dan segala yang terletak 
di atas kita. Dan yang disebut dengan ilmu alam bawah, ialah seperti ilmu bumi, 
ilmu tumbuh-tumbuhan, ilmu hewan, dan sebagainya. Selanjutnya, tidak ketinggal- 
an pula ilmu hitung, ilmu ukur, ilmu kimia, dan Jain-lainnya. 

Demikianlah di antara ilmu-ilmu yang terkandung di dalam Al-@ur'an, yang 
singkatnya dapat dikatakan bahwa A-9ur'an itu sumber ilmu pengetahuan yang 
dihajatkan manusia. Karena dalam kenyataannya, semakin tinggi penyelidikan 
manusia-dengan ilmu pengetahuan yang dewasa ini biasa dikatakan dengan 
”moderne wetenschapen”, semakin bertambah keheranan dan kekaguman manusia 
terhadap Al-@ur'an dan bertambah jelas kebenaran diutusnya Nabi Muhammad 
saw. oleh Tuhan semesta alam. Dengan demikian, jelaslah pula bahwa Al-@ur'an 
itu mukjizat Nabi Muhammad saw. yang terbesar, tidak saja bertalian dengan tata 
bahasanya, tetapi arti dan isi yang terkandung di dalamnya. 


10 (Jraian sebagai yang tertera di atas itu, bukanlah uraian yang dibikin-bikin oleh para ulama Islam, 
tetapi memang uraian yang sebenarnya, karena telah diakui kebenarannya oleh para sarjana ahli ilmu penge- 
tahuan yang umumnya bukan dari golongan muslimin, sebagaimana nanti di akhir buku ini akan diuraikan 
sekadarnya. Hanya saja sebagian besar kaum muslimin di masa akhir-akhir ini yang tidak mau mengamalkan 
ajaran-ajaran Al-ur'an dengan arti yang sesungguhnya, yang menyebabkan kaum muslimin mundur dalam 
segala soal dan bidang, jangankan kaum muslimin mengamalkan ajaran Al-@ur'an yang penting-penting itu, 
sedangkan mempelajari arti dan isinya saja tidak sehingga tidak mempunyai pengertian bahwa Al-ur'an itu 
sesungguhnya mengandung isi yang indah dan sangat berharga. Oleh sebab itu, tepatlah kalau Y.M. Sayyid 
Djamaluddin al-Afghani mengatakan bahwa kaum Nasrani memperoleh kemajuan, lantaran meninggalkan 
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Jika dikatakan bahwa Al-@ur'an itu bukan mukjizat Nabi Muhammad saw. 
yang terbesar dan bukan wahyu dari Allah, Tuhan pencipta alam, maka perkataan 
itu dapat dijawab, dari manakah Nabi Muhammad saw. dapat mengatakan dan 
menerangkan tentang berbagai urusan, bermacam-macam peristiwa yang lampau 
—di masa sebelum beliau dibangkitkan-dan memberitakan berbagai peristiwa 
yang belum terjadi, seperti yang disebutkan di atas? Dari bergurukah? Dari me- 
ngutip kitab-kitab agama kunokah? 

Seandainya dikatakan bahwa yang diterangkan oleh Nabi Muhammad saw. 
itu kutipan dari kitab-kitab kuno, maka dapatlah dijawab bahwa seorang yang 
mengutip sesuatu riwayat, mengutip semacam ilmu pengetahuan dan lain sebagai- 
nya dari kitab-kitab lain, kemudian disalin dengan bahasanya sendiri, sudah barang 
tentu ia adalah seorang yang pandai menulis dan membaca tulisan, dan sudah tentu 
dalam waktu yang lama, padahal beliau seorang yang terkenal ummi 'tidak bisa 
menulis dan tidak bisa membaca tulisan'. Dan, berapa tahunkah beliau mengutip 
dan menyalinnya dengan bahasanya sendiri? 

Seandainya dikatakan bahwa Nabi Muhammad saw. dapat menerangkan 
berbagai soal itu dari berguru atau belajar kepada orang lain yang amat pandai 
tentang berbagai soal, itu dapat dijawab: bilakah beliau belajar? Kepada siapakah 
beliau belajar? Berapa lamakah waktu beliau belajar dan berapa orangkah guru- 
nya? Padahal, dalam riwayat telah jelas bahwa Nabi Muhammad saw. seorang yang 
ummi, seorang yang tidak pernah belajar, seorang yang sejak kecil menderita 
kemiskinan dan dipelihara oleh seorang pamannya yang miskin. 

Andaikata beliau pernah berguru, tentu ada riwayat yang menerangkan guru 
beliau, dan tentu gurunya tidak hanya seorang dan sudah tentu dalam waktu yang 
lama sekali. 

Alhasil, semua tuduhan tersebut itu dan lain-lainnya lagi yang seringkali 
dilemparkan dan dituduhkan atas diri Nabi Muhammad saw. dan A-@ur'an adalah 
tidak selaras dengan akal pikiran yang sehat, dan semuanya itu tentu tertolak 
dengan sendirinya. 


G. BEBERAPA SIFAT KEISTIMEWAAN AL-OURAN 

Selain yang tersebut di atas semuanya, ada lagi bukti-bukti yang menunjuk- 
kan bahwa Al-@ur'an itu mukjizat Nabi Muhammad saw. yang terbesar. Al-Gur'an 
mempunyai beberapa keistimewaan yang tidak mungkin ada pada buku-buku 
(kitab-kitab) lainnya, di antaranya ialah sebagai berikut. 


1. Diturunkan Berangsur-angsur 


Dalam riwayat telah jelas bahwa Al-Gur'an itu ketika diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. dengan berangsur-angsur, sedikit demi sedikit, tidak diturunkan 


pimpinan agamanya, dan kaum muslimin mundur lantaran meninggalkan pimpinan agamanya, tentang ini 
marilah bersama-sama kita perhatikan. (Pen.) 
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sekaligus. Turunnya kepada Nabi saw. kadang-kadang seayat dua ayat dan kadang- 
kadang sampai sepuluh ayat. Tentang hal ini pernah ditanyakan oleh Al-@ur'an 
sendiri dalam salah satu ayatnya, 


LARAS ANTA TA Kab 

TIA SU 3, 

“Dan, Al-Guran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu 

membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian 
demi bagian." (al-Israa': 106) 


Al-@ur'an ketika diturunkan, sebagian menurut kejadian-kejadian yang ter- 
jadi di masa itu, dan sebagian yang lain menurut hal-hal yang lain. Sewaktu ayat- 
ayat Al-@ur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., teruslah beliau hafal 
di luar kepala. Dan seketika itu juga lalu diperintahkan kepada para penulisnya 
supaya mencatatkan dan menuliskannya serta menunjukkan pula letak ayat-ayat 
itu ditempatkannya di dalam surat-surat yang telah ditentukan. Padahal, keadaan 
Nabi saw. telah jelas seorang yang tidak mengetahui mata surat atau tulisan, beliau 
tidaklah bisa membaca apa yang telah dituliskan oleh para penulisnya itu. 

Sesudah itu, Nabi saw. membacakan kepada para sahabatnya dengan hafalan 
di luar kepala, lalu oleh para sahabatnya dihafalkan pula dengan sebenar-benarnya 
di luar kepala, sampai tercatat pula di dalam dada mereka. Sesudah itu, tidak 
seorang pun yang mengoreksinya/membetulkannya. Akan tetapi, keadaan Al- 
@ur'an dari awal sampai akhir tidak kita dapati suatu kesalahan dan tidak pula suatu 
kekurangan. 

Jadi, ayat-ayat A-@ur'an itu dari ayat yang permulaan kali diturunkan sampai 
ayat yang akhir sekali diturunkan, tidak ada yang tercecer, tidak tertulis dan 
terpelihara dari kesalahan. Selanjutnya, ketika Al-9ur'an dibukukan menjadi se- 
buah buku, pun tidaklah sampai kejadian satu ayat pun yang tertinggal tidak 
tercatat/tertulis. 


2. Terpelihara dari Kekeliruan dan Kesalahan 

Al-@ur'an semenjak diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan seterus- 
nya hingga akhir zaman, tetap terpelihara dari kekeliruan dan kesalahan, dan 
terpelihara juga dari perubahan, walau satu ayat. Dan sesungguhnya, keadaan 
manusia di muka bumi ini bertukar-tukar, berganti-ganti, dan berubah-ubah sejarah- 
nya, namun Al-9ur'an tetap dalam keadaan seperti sedia kala. Tentang terpelihara- 
nya Al-@ur'an, Allah menyatakan dalam firman-Nya, 


Be LL AA Ca Tera aa 
Teja IG SNGESAG 
“Sesungguhnya Kami (Allah) menurunkan Al-Guran, dan sesungguhnya Kami 
kenar-benar memeliharanya.” (al-Hijr: 9) 


ie roB Ia aa G0 2. 2 A0 1 ba at LAI 
IS api AE SAN ai Ka BETA De SIA... 


Pula ara 
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"... Dan sesungguhnya Al-Gur'an itu adalah sebuah kitab yang mulia. Yang tidak 
datang kepadanya (Al-Gur'an) kebatilan, baik dari depan maupun dari belakangnya, 
yang diturunkan dari Tuhan Yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuji.” (Fushshilat: 41- 
42) 


Dalam kenyataannya, hingga kini Al-@ur'an sudah hampir 15 abad, sepatah 
kata pun tidak ada yang berubah atau tertukar. Andaikata Al-Gur'an itu berasal 
dari hasil karangan manusia, tentu dalam waktu seratus tahun atau dua ratus tahun 
paling lama sudah lapuk, sudah ada perubahannya dan sudah tidak akan sesuai 
lagi dengan keadaan masa, atau sekurang-kurangnya sudah ditukar isinya atau 
diperbaiki lagi oleh manusia. Dan andaikata pada sekali saat di dalam Al-@ur'an 
terdapat kesalahan tulis atau cetak, maka sudah barang tentu segera diketahui 
orang dan akan segera mendapat perhatian serta perbaikan. 


3. Yang Mudah Dipelajari dan Dihafal 
Al-@ur'an sejak dahulu sampai sekarang dan selanjutnya sampai di akhir 
zaman adalah sebuah kitab yang mudah dipelajari dan dihafal oleh siapa saja yang 
sungguh-sungguh dan rajin mempelajarinya dan menghafalkannya. Tentang ini 
dalam Al-@ur'an sendiri telah dinyatakan, 
Bu An TT. LN tea ear 
IL on NIA SIS, 
"Dan sesungguhnya telah Kami (Allah) telah mudahkan Al-Gur an untuk pelajar- 
an, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (al-@amar: 17) 


Ayat ini disebutkan sampai lima kali di dalam satu surah, yang menunjukkan 
memang benar-benar Al-@ur'an itu mudah dipelajari untuk diambil peringatan. 

Dalam kenyataannya, semenjak Al-@ur'an diturunkan kepada Nabi Mu- 
hammad saw., tidak sedikit di antara para sahabat Nabi saw. yang hafal seluruh 
ayat Al-@ur'an dari awal sampai akhir di luar kepala dan tidak sedikit pula di antara 
mereka yang mengerti tentang pengajaran-pengajaran yang terkandung di dalam- 
nya. Padahal, Al-@ur'an itu berisi 30 juz atau 114 surat dan jumlah ayatnya lebih 
dari 6.000 ayat. 

Di masa akhir-akhir ini, sekalipun keadaan kaum muslimin sebagian besar 
sudah tidak begitu memperhatikan isi dan pelajaran yang terkandung di dalam 
Al-@ur'an, namun di seluruh dunia Islam dari abad ke abad tidak sedikit jumlah 
kaum muslimin yang mempelajari bacaan ayat-ayat Al-Gur'an dan menghafal 
kannya di luar kepala. Kiranya pada masa ini (masa penulis menyusun buku ini) 
di seluruh dunia Islam tidak akan kurang dari 100.000 orang yang hafal Al-@ur'an 
di luar kepala. 


M1 Orang yang hafal Al-@ur'an di luar kepala itu besar sekali manfaatnya, antara lain guna menjaga 
kesucian Al-Gur'an dari kekeliruan dan kesalahan cetak pada setiap waktu. Oleh sebab itu, mudah-mudahan 
di seluruh dunia Islam senantiasa ada orang Islam yang benar-benar hafal Al-Gur'an di luar kepala. (Pen) 
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4. Tidak Membosankan Dibaca dan Didengarkan 

Al-@ur'an adalah suatu kitab suci yang jika dibaca tidak menjemukan orang 
yang membacanya. Bahkan, bagi siapa yang telah biasa membaca Al-Gur'an, 
tidaklah ia akan merasa jemu, lebih-lebih lagi jika yang membacanya itu mengerti 
akan arti dan maksudnya. Makin sering orang membacanya, makin didesak/ 
didorong oleh satu kekuatan yang tidak diketahuinya supaya ia selalu membaca- 
nya. 

Di samping itu, Al-@ur'an adalah sebuah kitab yang jika ayat-ayatnya di- 
dengarkan benar dari seorang yang membacanya dengan khusyu, tentu sangat 
menarik hati dan mempengaruhi orang yang mendengarkannya. 

Memang Al-Gur'an diturunkan kepada manusia untuk dibaca dan dibacakan 
juga kepada orang lain. Dan segenap kaum muslimin supaya banyak membacanya, 
karena jika tidak membacanya dan tidak dibacanya kepada orang lain, niscaya Al- 
@ur'an itu tidak akan didengarkan oleh orang lain, terutama orang yang belum 
mau percaya kepada Al-@ur'an.1? 

Oleh Al-@ur'an sendiri telah dinyatakan dalam beberapa ayatnya bahwa 
kaum musyrikin Arab lumpuh dan lemah menghadapi Nabi Muhammad saw. 
setelah dibacakan ayat-ayat Al-Gur'an, sehingga di antara mereka ada yang ter- 
pengaruh dan tertusuk jiwanya, sebagaimana yang telah kami riwayatkan di muka. 

Dan dalam Al-@ur'an sendiri telah diriwayatkan, makhluk bangsa jin sangat 
terpengaruh dan tertarik oleh ayat-ayat yang dibacakan Nabi saw. yaitu ayat, 


kd Pr Ta PA APN NI Labu Ta, SL Aa. 
P3 AR Ana TER EB NAN 3 A5 al EA 
sa 2 .. 
H 22hn map) 
“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang men- 
dengarkan Al-Gur an, maka tatkala mereka menghadiri pembacafnya) lalu mereka 
berkata, Diamlah kamu (untuk mendengarkannya). Ketika pembacaan telah selesai, 
mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan." (al-Ahgaaf: 29) 


tt »— Bo LI LA beat Mn AA 2 4 
Uap LE Beslas ul Jb Ha LEAN si J3 
Pe ena 4 H Lana 

KI 

“Katakanlah (hai Muhammad), "Telah diwahyukan kepadaku bahwasanya se- 
kumpulan jin telah mendengarkan (akan Al-Guran), lalu mereka berkata, 'S esungguh- 
nya kami telah mendengarkan Al-Gur'an yang menakjubkan. Yang memberi petunjuk 


112 Sepanjang tuntunan Nabi saw. orang yang membaca Al-9ur'an dan mendengarkan bacaan Al-@ur'an 
itu ada adab-adabnya. Urusan ini dapat diketahui dalam buku kami, Peristiwa Nuzulul-uran. (Pen.) 
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kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan, kami sekali-kali tidak 
akan menyekutukan sesuatu dengan Tuhan kami.“ (al-Jinn: 1-2) 


Andaikata Al-@ur'an itu bukan mukjizat, sudah tentu menjemukan bagi orang 
yang membacanya dan tidak akan dapat mempengaruhi orang yang mendengar- 
nya. 


5. Tidak Ada Perselisihan di Dalamnya 

Al-@ur'an adalah sebuah kitab yang di dalamnya bersih dari perselisihan, 
pertentangan, dan pertikaian. Sekalipun Al-@ur'an begitu tebal, ayat-ayatnya be- 
gitu banyak, isinya mengandung berbagai soal, seperti soal hukum, soal tarikh, 
soal masyarakat, dan sebagainya, dengan susunan yang sangat rapi dan rangkaian 
kata yang amat indah, namun tetap bersih, jauh dari perselisihan. Walaupun ka- 
dang-kadang satu kejadian atau satu riwayat atau satu soal dikatakan berulang- 
ulang, tetapi di dalamnya tidak terdapat perselisihan atau pertentangan sedikit pun. 
Tentang ini, oleh Al-@ur'an sendiri telah dinyatakan, 


BL Yura net aa an Oh 
Ira IPM Keea SE... 
“.. Kalau kiranya Al-Guran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat 
pertentangan yang banyak di dalamnya.” (an-Nisaa': 82) 


Maksud ayat ini jelas menyatakan kepada para orang yang tidak mau percaya 
atau ragu terhadap Al-Gur'an, apakah ia diturunkan dari Allah? Mengapa mereka 
itu tidak memikirkan Al-9ur'an? Karena jika A-@ur'an itu bukan dari hadirat Allah, 
niscaya mereka akan mendapati di dalamnya banyak ayat yang isinya berselisih 
atau berlawanan. 

Dengan ini jelaslah bahwa Al-@ur'an itu bukan buatan atau karangan Nabi 
Muhammad saw. dan bukan pula karangan manusia lain, tetapi dari wahyu Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.. 

Demikianlah di antara sifat-sifat keistimewaan Al-@ur'an yang harus diper- 
hatikan oleh siapa saja yang mau memperhatikan. 


H. SEBAGIAN AYAT-AYAT MUKJIZAT 

Sebagai bukti yang menunjukkan bahwa Al-9ur'an itu benar-benar mukjizat 
Nabi Muhammad saw. yang terbesar, di sini akan kami kutipkan sebagian ayat- 
ayat yang menerangkan tentang beberapa urusan yang berkenaan dengan langit, 
bumi, manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan lain-lainnya, yang kini terbukti 
kebenarannya dengan persaksian ilmu pengetahuan (wetenschap). 


1. Asal Kejadian Langit dan Bumi 
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"Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih merupa- 
kan asap....” (Fushshilat: 11) 


Pe ke, 3 aa eta Lea papat 14 RL Se KA 
Tp Legi as) Ke Nora » ATA 
"Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 


bumi itu dahulu keduanya adalah sesuatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya...." (al-Anbiyaa': 30) 48 


Pre Ta YAA ZA 3s ga 


"dan Dia berkehendak Kei Banhani langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. ...” 
(al-Bagarah: 29) 


H3 AI MUG 2 UI... 
Po 
U 
".. Jalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu keduanya 
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa." Keduanya menjawab, 'Kami 
datang dengan suka hati.” Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa...." 
(Fushshilat: 11-12) 14 


Dari mana Nabi Muhammad saw. dapat menerangkan tentang kejadian langit 
dan bumi sebagaimana tersebut di atas itu, padahal beliau seorang yang ummi? 
Tidakkah ayat-ayat tersebut sesuai dengan pendapat para ahli ilmu pengetahuan 
alam yang datang di masa sesudah Nabi Muhammad saw.? 


2. Masa Dijadikannya Langit dan Bumi 


0 2A Lp 


BN ESA TEA SANG ENG ata AS aa 


Ken Tuhan kamu itu jalah Allah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas Arasy....” (al-A'raaf: 54) 


113 Ayat-ayat yang menerangkan asal kejadian langit dan bumi itu sesuai benar dengan pendapat para 
ahli ilmu pengetahuan ilmu alam, misalnya ayat 30 surah al-Anbiya dan ayat 11 surah Fushshilat itu. Maksud 
ayat tersebut itu jelas menunjukkan bahwa pada asalnya bumi yang kita tempati ini sebadan dengan langit atau 
bintang-bintang di langit, atau bersatu dengan salah satu bintang di langit. Dan menerangkan pula bahwa 
keadaan langit pada masa itu masih berjirim api atau berupa kabut asli. Demikianlah, maka orang harus 
mengerti tentang asal kejadian langit dan bumi. (Pen.). 

114 Kata "tujuh" itu dalam bahasa Arab tidak berarti hanya tujuh, tetapi mengandung arti yang menunjuk- 
kan kepada banyak. Oleh sebab itu, mengenai kata ”tujuh langit”, yang terkandung di dalam beberapa ayat 
Al-@ur'an itu tidak berarti menjadi batas bahwa adanya langit atau bintang-bintang yang besar di dalam angkasa 
raya itu hanya tujuh. (Pen.) 
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& Tt Pa ca “edar tenant Ar 0113 Ga 
2g menciptakan langit dan Dini da Ta yang ada antara keduanya dalam 
waktu enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arasy. ...” (al-Furgaan: 59715 


Dari manakah Nabi Muhammad saw. dapat mengatakan bahwa langit dan 
bumi itu dijadikan dalam waktu enam masa? Kalau diingat benar-benar, tidak akan 
ada seorang pun di tanah Arab, terutama di kota Mekah pada masa itu yang me- 
ngerti urusan kejadian langit dan bumi itu dalam waktu enam masa. Tidakkah ayat- 
ayat tersebut cocok dengan pendapat para ahli ilmu pengetahuan alam yang datang 
di masa sesudah Nabi Muhammad saw.? 


3. Keadaan Langit dan Bumi 
TE ea ES Ar 


"Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah (ae tujuh langit ber- 
tingkat-tingkat?” (Nuh: 15) 


HERAN Kesan Gesta “ 
“Allahlah yang menciptakan Da langit dan seperti itu pula bumi. ...“ (ath-Tha- 
laag: 12) 


TS 
“Dan Kami bangun di atas kamu tujuh buah (langit) yang kokoh.” bek : 3 


Kan 2 In esa »£ Ha KA 
Y» 3 


“Dan sesungguhnya Kami telah mendptakan di Gilas Ka na buahjalan (tujuh 
buah langit)....” (a-Mu'minuun: 17) H6 


15 Kata "ayyaam" jamak bagi kata yaum yang biasa diartikan dengan "hari": tetapi sebenarnya dalam 
bahasa arab, kata yaum itu tidak pasti berarti 'hari' atau 'dua puluh empat jam'. Dengan demikian, kata "enam 
ayyaam" yang terkandung di dalam ayat-ayat menerangkan tentang masa dijadikannya langit dan bumi itu tidak 
seharusnya diartikan dengan enam hari atau enam kali dua puluh empat jam, sepanjang hari kita, tetapi harus 
diartikan dengan enam masa, atau hari menurut hari bagi Allah. Uraian lebih lanjut tentang ini dapat diketahui 
dalam kitab-kitab tafsir yang masyhur. (Pen.) 

16 Kata tujuh langit yang tersusun, tujuh petala langit tujuh yang kokoh dan kuat, dan tujuh jalan, 
sebagaimana yang terkandung dalam ayat-ayat yang tersebut, tidak berarti bahwa langit atau bintang-bintang 
yang besar itu hanya ada tujuh, dan tidak berarti bahwa keadaan langit itu berlapis seperti kue lapis. Dengan 
demikian, dalam mengartikan ayat-ayat itu, orang harus berhati-hati, misalnya tentang kata "tujuh jalan”., itu 
harus dijelaskan tujuh bintang yang masyhur atau beberapa banyak bintang, karena tiap-tiap satu bintang 
dengan batas perjalanannya yang dinamakan falagnya, itu merupakan jalan. (Pembaca yang hendak menge- 
tahui lebih lanjut tentang soal tersebut, kami persilakan membaca kitab-kitab tafsir yang masyhur, antara lain 
tafsir al-Jawaahir. (Pen.) 
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Bagaimana Nabi Muhammad saw. selaku orang yang sejak kecil tidak pernah 
belajar dan dalam keadaan yang tidak bisa menulis dan tidak bisa membaca tulisan, 
dapat menerangkan keadaan langit dan bumi sebagaimana yang tertera di atas 
itu? Kebenaran ayat-ayat tersebut itu dan lain-lainnya yang searti dengan itu, baru 
dapat diketahui oleh manusia sesudah di dunia ini telah banyak orang yang me- 
ngerti ilmu bintang. 


4. Keadaan Matahari dan Bulan, Siang dan Malam 


1 3 EL 3 £ an resa TE Tete Uk Tana 
Td JA PAD HI Una, Cenamli LAN, sah 

“Dan Kami hiasi langit yang dekat ini dengan bintang-bintang yang cemerlang 
dan Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan Yang Maha- 
perkasa lagi Maha Mengetahui.” (Fushshilat: 12) 


PN Lg AL 
TG Hala, 
"Dan Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari).” (an-Naba': 13) 


th Pari 


Cc. ra, tabah PA et GL AI mu Oa Te 
Ml AN SKA AN IM 33 PA em AH Isl 


Ah 
- 

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetap- 

kan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 


mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu)....“ (Yunus: 5) 


Bo AN 2 
“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.” (ar-Rahmaan: 5) 
Pa 2. Kan. AB 0 Ara 3A 232 ne Gara 
Ip PISA IE NS ISI 
"Dan, Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikan- 
nya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut...” (al-An'aam: 97) 


Ayat-ayat tersebutjelas menerangkan tentang keadaan matahari, bulan, dan 
bintang serta kepentingannya masing-masing bagi kita umat manusia. Dan, isi 
yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut jelas terbukti kebenarannya. Oleh sebab 
itu, dari manakah Nabi Muhammad saw. dapat menerangkan tentang urusan- 
urusan itu, kalau tidak dari wahyu? 


5. Keadaan di Antara Langit dan Bumi 


.. ie .et y 
- - 


Pm. 8G Ka Irene Ta 
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"Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan apa yang ada antara kedua- 
nya dalam enam masa....” (Maaf: 38) 


AA Per ya 2 Pa GT. ( 
.. Ungala SANG AN EA 
"Allahlah yang menciptakan 2 dan bumi dan apa yang ada di antara kedua- 
nya dalam enam masa....“ (as-Sajdah: 4) 


Dua ayat ini dan ayat 95 dalam surah al-Furgaan menerangkan bahwa ruang 
yang kelihatan kosong antara langit dan bumi itu ada makhluk yang diciptakan 
oleh Allah, jadi tidak semata-mata kosong. Dari mana Nabi Muhammad saw. dapat 
menerangkan tentang soal itu, padahal selama hayat beliau-umumnya manusia 
—mengangggap bahwa di ruang yang kosong antara langit dan bumi, semata-mata 
kosong, tidak ada apa-apanya. Kebenaran ayat-ayat itu terbukti di masa sesudah 
beberapa waktu Nabi Muhammad saw. wafat. 


6. Peredaran Matahari dan Bulan, Siang dan Malam 


Sai KTA AN 
aa KTNA TN AC AAA CAN ai, 

“Dan Dialah yang telah mendptakan malam dan siang, dan matahari dan bulan. 
Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya.” (al- Anbiyaa': 33) 


an Ap BAG SAM apaan ng 


An YvS na dan Aas 
Lp Sub ae BN GEAR ek 


"Dan aa tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam: Kami 
tanggalkan siang dan malam itu, maka dengan serta merta mereka berada dalam 
kegelapan, dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan bagi bulan man- 
zilah-manzilah, sehingga (setelah ia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia 
sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan 
dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis 
edarnya.” (Yaasiin: 37-40) 


Dari manakah Nabi Muhammad saw. dapatmenerangkan tentang soal-soal 
peredaran matahari, bulan, dan bintang, sebagaimana yang tertera di atas itu, 
padahal di kala itu belum ada seorang pun dari seluruh bangsa di dunia ini yang 
telah menerangkan tentang soal-soal tersebut. Seorang seperti Nabi Muhammad 
saw., yang tidak pernah belajar dan tidak mengerti ilmu falag, bagaimana bisa 
mengatakan soal-soal tersebut serta mengemukakannya kepada orang ramai? 
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ena aa 


7 Langit Tanpa Tiang 


»- Ta 2. Pn Lau Pa aa Naa ce 0. 15 Aos1 
SAS AN gam peng PAN SANA KP A0 os 
Mu 5S 
“Allahlah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, 
kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, dan menundukkan matahari dan bulan. 
Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan....” (ar-Ra'd: 2) 


Pp -. -A - Pa Lg Le s£ edan an aro Para 2. an, - La 

Te Poker PNG app AN IG 

“Dia mendptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan 

gunung-gunung di (permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu 
.. (Lugman: 10) 


Sekiranya Nabi Muhammad saw. itu tidak menerima wahyu dari Allah nis- 
caya tidak akan mungkin beliau dapat mengatakan soal-soal tersebut itu dengan 
jelas serta dapat dibuktikan kebenarannya. 


8. Perputaran Malam dan Siang 


Ga 


So AI Aa agar L at LAU LA to AT 
2 IN ES AI II EL EN AN GE 
P. Be tt » 28 he 00 AK 

R3 Sa AI NG, 3 Ng EN SAN 

"Dia mendptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar: Dia menutupkan 
malam di atas siang, dan menutupkan siang atas malam dan menundukkan matahari 


dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan...” (az-Zumar: 5) 


Pa Ph eta, 255 PG Ga hei... AG 154 
ISL SAN 9 ne Peta JI SBN Dn UG INA 
So Sh “1 
Ig ... sea Jar 


“Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah memasukkan ma- 
lam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam, dan Dia tundukkan 
matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang ditentukan 
... (Lugman: 29) 


Maksud ayat-ayat yang tersebut itu, antara lain ialah sebagai berikut. 

1. Allah yang memutarkan malam atas siang dan memutarkan siang atas ma- 
lam. Ayat itu dengan sendirinya menunjukkan bahwa bumi itu bulat karena 
sesuatu yang dapat diputar itu tentu barang yang bulat atau bundar. 

2. Allah yang memasukkkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam. Ayat itu dengan sendirinya menunjukkan bahwa bumi yang 
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kita diami ini sebagian menghadap matahari, lalu menjadi siang dan diedar- 
kan lagi, lalu tidak menghadap matahari dan menjadi malam. 


Dari manakah Nabi Muhammad saw. dapat menerangkan keadaan perputar- 
an malam dan siang, sebagaimana yang tertera di atas itu? Padahal di kala Al- 
@ur'an diturunkan, belum pernah ada seorang pun di dunia ini yang telah me- 
ngatakan bahwa keadaan bumi yang kita diami ini bulat. 


9. Air dan Kehidupan Segala Makhluk 


Bo 3 Na Dada 
Y KAA NAN MAA AA 
“.. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka, mengapakah 
mereka tiada juga beriman?" (al-Anbiyaa': 30) 


mg, », 
“3 4 K (3 La rage 


13 


"Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air.... Ka ah 45) 


Kebenaran dua ayat ini dan ayat-ayat lainnya yang semakna, telah diakui oleh 
manusia yang berakal sehat karena dalam kenyataan--menurut ketetapan para 
ilmuwan--bahwa segala sesuatu atau tiap-tiap makhluk yang berjiwa itu asal bibit- 
nya dari air. 

Sekarang, dari manakah Nabi Muhammad saw. dapat mengatakan demikian 
jika tidak dari hadhirat Allah, Tuhan bagi segenap makhluk. 


10. Bumi Subur Makmur dengan Sebab Air 
Ae "4 - ” napa La 2, Te Kp # Gas - 
Ana. pen oa Ka sA Lamp ara Nash ik A pala 23 
Pa SAT aa hak Oa Na 3 0 TG ng TS 5 
panaaa Bea HAND 3 Nasa - 
“Dan Dialah yang telah menurunkan air Ta dari lang di Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh- 
tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang meng- 
hijau itu butir yang banyak, dan dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang 
menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang 
serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya. ...” (al-An'aam: 99) 


- 
2.“ aa Kon mi 2 az na ar LL 


oi — ia CI. Ca Fera MAU dAL KASI S9 
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Po “ 

“.. Dan kamu lihat bumi itu kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air 

di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai tumbuh- 
tumbuhan yang indah." (al-Hajj: 5) 


Pa" 


GA ITe (AE £. 22 53 PPPA uh sx 
ak Gl Be Ele.ngA BNI Te EA KAA 
TS TIN SI Maa ha PA RAR 


“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit, lalu Dia me- 
nyalurkan air itu di sumber-sumber di bumi: kemudian Dia mengeluarkan dengan sebab 
air itu tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam warnanya, kemudian tumbuh- 
tumbuhan itu berubah menjadi layu, lalu engkau melihat dia menjadi kuning, kemudian 
Dia menjadikan tumbuh-tumbuhan itu kering? Sesungguhnya yang demikian itu ada- 
lah menjadi peringatan bagi orang-orang yang mempunyai akal." (az-Zumar: 21) 


Dari manakah Nabi Muhammad saw. dapat menerangkan berbagai hal yang 
terkandung dalam ketiga ayat itu, padahal beliau tidak pernah belajar ilmu-ilmu 
yang berhubungan dengan urusan air? 


11. Gunanya Gunung-Gunung 


Ne 1 P 
-- HO ep METE EM A5 
“Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gu- 
nung dan sungai-sungai padanya.... “ (ar-Ra'd: 3) 


K1 2. 


au AN aa AI PL 
10 Lg OIL KA IC 1 as Nah, 
“Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi tidak goncang 
bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu men- 
dapat petunjuk.” (an-Nahl: 15) 


Dari manakah Nabi Muhammad saw. belajar tentang urusan gunung-gunung 
dan gunanya bagi manusia, sebagaimana yang tertera di atas itu? 


12. Peredaran Bumi 


PL $ Tabah Pa Pata 


LX Sad (LA 1 aa (PI Pa na “ 
Rep PA GA Ga AA pt ne AA NA SS, 


“Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, pada- 
hal dia berjalan sebagaimana jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang mem- 
buat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu. ...” (an-Naml: 88) 


Kita masing-masing melihat gunung-gunung dan kita mengira bahwa gu- 
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ee er ea 


nung-gunung itu diam, tidak bergerak, padahal ia berjalan seperti jalannya awan. 
Penjelasan itu menunjukkan bahwa gunung-gunung itu berjalan dengan cepat, 
yang berarti juga bumi berjalan (beredar) dengan cepatnya, sebagaimana awan 
berjalan. Karena, tidak mungkin gunung-gunung berjalan jika bumi tidak berjalan. 

Sekarang, dari manakah Nabi Muhammad saw. bisa mengerti tentang hal 
itu? 


13. Bumi Makin Lama Makin Berkurang 


» 
ea Teng 


z 2 Yi £ 
NA da mas SNGLLI 33 
"Dan, apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi 
daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu kami kurangi daerah itu (sedikit deni sedikit) 
dari tepi-tepinya? ....” (ar-Ra'd: 41) 


.. 3G TA 5» Pa Tel NI ae aa 
BA 3 « Ula aa aan Aji GLL Ng... 
"...Maka aa Anna tidak melihat Ban Kami mendatangi negeri 


(orang kafir), lalu Kami kurangi luasnya dari segala penjurunya. Maka, apakah mereka 
akan menang?" (al-Anbiyaa': 44) 


Kebenaran isi yang terkandung dalam dua ayat itu kini sudah dapat dibukti- 
kan. Banyak di antara negara-negara di dunia, tanahnya sedikit demi sedikit ber- 
kurang karena tepi-tepi atau ujung-ujungnya tenggelam ke dasar laut. 

Dari manakah Nabi Muhammad saw. dapat menerangkan tentang urusan 
tersebut?! 


14. Adanya Perjodohan Bagi Tiap-Tiap Sesuatu 


aa IPL 3» LN BAK NA DA Pa RPP data 
Ka H0 Va Kei ANN Ie se ANE SNI (Gea 
“Mahasud Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik 
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang 
mereka tidak ketahui.” (Yaasiin: 36) 


Nu bnan Ga aa Aan PE e 
-- IS Tebal » SPA Koag -- 


“... Dan menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah 


117 Sebagian ulama dalam menjelaskan maksud dua ayat tersebut adalah sebagai berikut. Karena 
berkembang biaknya Islam di negara-negara orang kafir, maka sedikit demi sedikit dari sekeliling negara 
mereka itu kekuasaan mereka akan dihilangkan oleh Allah. Dan ada juga sebagian ulama yang menjelaskannya 
lain lagi, yaitu kekuasaan dan pengaruh kaum @uraisy sedikit demi sedikit akan hilang musnah, karena dari 
segala penjuru kekuatan Islam selalu datang mengepung. Kedua macam penjelasan ini pun dapat kami terima 
karena kenyataannya memang pernah terjadi. Kemudian penjelasan yang kami kemukakan sebagaimana yang 
di atas itu juga dapat di terima, kenyataannya telah terjadi juga di tanah air kita Indonesia. (Pen.) 
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menutupkan malam kepada siang...“ (ar-Ra'd: 3) 


Pr KAA aan ENG ala. 
& SS Tan bit sb oa 
"Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu meng- 
ingat kebesaran Allah.” (adz-Dzaariyat: 49) 


Berpasangan atau berjodohan bagi tiap-tiap makhluk di muka bumi ini, baik 
bangsa manusia maupun jenis hewan dan tumbuh-tumbuhan serta buah-buahan 
sekali pun, sudah dapat diketahui oleh segenap orang yang berakal sehat dan 
kiranya tidak akan ada seorang pun di dunia ini yang akan mengingkari kebenaran 
ayat-ayat yang tersebut itu dan lain-lainnya yang searti dengan itu. 

Dari manakah Nabi Muhammad saw. bisa menerangkan dan mengumum- 
kan tentang soal tersebut, padahal beliau terkenal seorang yang ummi? 


15. Angin dan Gunanya 


Bo. GL MIT La MA ee Tenten nanti 
LL Oo ANA ea Ka AP EA APA Yan CU, 
"Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan) 
dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan air itu, dan 
sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya." (al-Hijr: 22) 
HB LI CA NK rn aa enetL ata, Ka Rea 
PIALA IN GA II 5 ASN 2, 
So -— - Gerai na 2 2, he Lon 
IP ga AR EA Aan aa pakan 
“Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan): dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih, 
agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati: dan agar Kami 
memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-binatang 
ternak dan manusia yang banyak.” (al-Furgaan: 48-49) 


Dari manakah Nabi Muhammad saw. dapat menerangkan tentang keadaan 
angin dan gunanya bagi sebagian makhluk di dunia ini, sebagaimana yang tertera 
itu? Menurut riwayat bahwa manusia di masa Nabi Muhammad saw. dan yang 
terdahulu darinya, mengawinkan pohon itu dengan memindahkan bibit dari pohon 
jantan kepada pohon betina. Selang beberapa abad kemudian, barulah di antara 
manusia mengerti bahwa makhluk jenis binatang bisa membawa bibit dari pohon 
jantan ke pohon betina. 

Adapun tentang angin ini bisa membawa bibit dari pohon jantan ke pohon 
betina, diketahui oleh manusia di masa baru-baru ini saja, padahal A-ur'an sudah 
menerangkannya semenjak tiga belas abad yang lampau. 

Demikianlah di antara ayat-ayat Al-9ur'an yang menerangkan tentang be- 
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berapa urusan yang berkenaan dengan pengetahuan alam yang dapat dibuktikan 
kebenarannya oleh para ilmuwan, yang juga dibacakan oleh Nabi Muhammad saw. 
di kala hayatnya di muka orang ramai. Dengan ayat-ayat yang kami kutip itu, 
kiranya cukup untuk menunjukkan bahwa Al-9ur'an itu mukjizat Nabi Muhammad 
saw. yang terbesar. 

Ayat-ayat yang kami kutip itu baru sebagian kecil karena ayat-ayat yang berisi 
atau mengandung ilmu pengetahuan alam di dalam Al-9ur'an beratus-ratus ayat 
ayat jumlahnya. 

Sebenarnya, tentang soal tersebut oleh Al-Gur'an sendiri telah dinyatakan 
dengan jelas, 

Ta DB OGL nan LX OT KAN € ac1 Irena 
TAI PA 3 SI Pede KS ra SN 

“Dan sesungguhnya, Kami telah mendatangkan sebuah kitab (Al-Gur an) kepada 
mereka yang Kami telah menjelaskan atas dasar pengetahuan Kami, menjadi petunjuk 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (al-A'raaf: 52) 


Tegasnya, Al-Gur'an yang telah didatangkan oleh Allah kepada manusia itu 
di dalamnya telah dijelaskan-Nya atas dasar ilmu pengetahuan, semuanya menjadi 
petunjuk atau pimpinan dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 

Dengan ini jelaslah bahwa pengetahuan-pengetahuan yang terkandung di 
dalam Al-9ur'an itu tidak hanya yang tersirat di dalam ayat-ayat yang telah disebut 
saja, tetapi tersirat juga di dalam beberapa ratus ayat yang lain, yang semuanya 
itu harus dipelajari dan diperhatikan oleh segenap manusia, terutama para peng- 
ikut Al-@ur'an sendiri (kaum muslimin). 


IL. NABI MUHAMMAD SAW. PENUTUP PARA NABI 
Firman Allah SWT, 
Ma 5 5 enno ga Ka ae Pn KITA AG 
ba me en ani 5 SI Hot Ve s E 
"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, 
tetapi dia adalah rasulullah dan penutup para nabi..." (al-Ahzab: 40) 


Yakni, Nabi Muhammad saw. adalah utusan Allah yang terakhir dan penutup 
sekalian nabi. Tidak seorang pun nabi yang akan diutus oleh Allah sesudah Nabi 
Muhammad saw.. 


118 Jika di antara pembaca yang hendak mengetahui lebih lanjut tentang ayat-ayat Al-Gur'an yang 
tersangkut paut dengan ilmu alam, kami persilhkan membuka-buka kitab tafsir, seperti kitab al/awaahir karya 
Prof. Syekh Thanthawi Jauhari, al-Manar karya Sayyid Muhammad Rasyid Ridha. Juga kitab-kitab lain, seperti 
Tjaazul duran karya Ustadz Musthafa Shadig ar-Raafi'y, Makaanatul-Tlmi fil-Ouran karya Dr. Yahya Ahmad 
ad-Dardiri, a-Taajul-Murashasa' karya Prof. Syekh Thanthawi Jauhari, dan Al-Gur an wal-Uluumul-Ashryah oleh 
beliau juga. Kaum muslimin hendaknya jangan jumud, beku, dan keras kepala dalam memperhatikan isi ayat-ayat 
Al-9ur'an yang berhubungan dengan ilmu alam karena memang diperintahkan oleh Al-@ur'an sendiri (Pen.). 
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Sabda-sabda Nabi Muhammad saw., 


Yaa aah Ai Aa J3 NN, 


pa NA: OP kg Ong Sha AN Yaa Ba IA 
Ka 3 "da A1 Kb Ju GI o— 


“Sesungguhnya perumpamaan aku dan perumpamaan para nabi sebelum 
aku, ialah seperti seorang laki-laki yang membangunkan sebuah rumah, lalu dia 
membuat sebagus-bagusnya dan seindah-indahnya, kecuali di tempat sebuah 
batu merah yang tinggal dari sebuah sudut. Lalu orang-orang berkeliling dirumah 
itu dan mereka heran melihatnya, dan berkatalah mereka, "Mengapa tidak di- 
pasang sebuah batu di tempat ini?" Sabda Nabi, "Akulah batu bata itu, dan akulah 
penutup para nabi." (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah 
r.a., hadits sahih) 


9 tb Al Gi Ula KS Ana aa yi Na psp 

H3 atalas 1 aah an 

"Bani Israel itu diurus dan diatur oleh para nabi. Setiap kali seorang nabi mati, 

datanglah seorang nabi yang lain menggantikannya. Akan tetapi sesungguhnya, 

tidak ada seorang nabi setelah aku dan akan datang para khalifah yang banyak." 

(HR Ahmad, Bukhari, Muslim, dan Ibnu Majah dari Abi Hurairah r.a., 
hadits sahih) 


KPI Gg La II NN. Tg EN Je as pp 
"Aku dilebihkan atas sekalian para nabi dengan enam perkara, 'Dan aku 


diutus kepada segenap makhluk dan dengan aku ditutuplah sekalian nabi.” (HR 
Muslim dan at-Tirmidzi dari Abi Hurairah r.a., hadits sahih) 


dab SJ GT Ol GEA ASI At At SA 
"Sesungguhnya, aku pada sisi Allah sebagai penutup sekalian nabi, sedang 


Adam masih tercampak di tanahnya.” (HR Ahmad, Hakim, Thabrani, dan 
Ibnu Hibban dari Irbadh bin Sariyah r.a., hadits sahih) 


2 


3 Ma » — BA, 


“Sesungguhnya, kerasulan dan kenabian telah putus, maka tidak ada seorang 
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rasul dan tidak ada pula seorang nabi sesudah aku, tetapi ada yang hanya mu- 
basysyiraat, yaitu mimpi seorang muslim dan itu adalah sekelumit dari bagian- 
bagian kenabian.” (HR Ahmad, Tirmidzi, dan Hakim dari Anas r.a., hadits 
sahih) 


“Sesungguhnya, tidak ada seorang nabi yang dibangkitkan (diutus) oleh Al- 
lah, melainkan dia pasti memberikan peringatan keras kepada umatnya akan 
kedatangan dajjal: dan aku nabi yang terakhir dan kamu umat yang terakhir." 
(HR Ibnu Majah dari Abu Ummah al-Bahili r.a.) 


7. beat AYI Lp Ona Lou SA p 
“Tidakkah engkau suka bahwa engkau ada di sampingku, sebagaimana 


kedudukan Harun dengan Musaj hanya tidak ada nabi sesudah aku.” (HR Bu- 
khari dari Sa'ad r.a.) 


Perkataan itu dikemukakan Nabi kepada Ali bin Abi Thalib, di kala beliau 
hendak berangkat ke peperangan Tabuk dan Ali ditetapkan sebagai wakil 
beliau di Madinah dalam sementara waktu. Dalam riwayat lain yang di- 
riwayatkan oleh Muslim, akhir lafalnya, 


Gan PN di Y) $ 


“Tidak ada kenabian sesudah aku.” 


£ # 


8 Ul 1 ep Yasa ye Olas Asap 


"Dan sesungguhnya di kalangan umatku akan ada tiga puluh orang pen- 
dusta, mereka semuanya mengaku bahwa dia seorang nabi, sedang aku penutup 
para nabi, tidak ada nabi sesudah aku.” (HR Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
Ibnu Hibban dari Tsauban r.a., hadits sahih) 


9. (3 —aa Aa ala Wang Ka OPEr3 £ me T. 
sena Iga, 


"Akan ada di kalangan umatku para pendusta serta Tnentokan besar se- 
banyak dua puluh tujuh orang, di antara mereka itu empat perempuan, dan se- 


550 — Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. III 


sungguhnya aku penutup sekalian nabi, tidak ada nabi sesudah aku.” (HR 
Ahmad dari sahabat Hudzaifah ibnul-Yaman r.a., hadits sahih) 


10. b san PE Kurt SA Dauh 


"Aku Muhammad, nabi yang ummi.” Beliau mengatakannya tiga kali dan, 
“Tidak ada nabi sesudah aku.” (HR Ahmad dari Abdullah bin Amr bin al- 
'Ash r.a.) 


U.S LA AL ea Ea u, KA, KSAU eta | 
KAS, oli Je AI AN el sed di, 


"Aku mempunyai lima nama, yaitu aku Muhammad, Ahmad, dan aku al- 
Maahi yang dengan aku Allah menghapuskan kekufuran, dan aku al-Haasyir 
yang manusia dihimpunkan di belakangku, dan aku al-'Aagib.” (UR Bukhari 
dan Muslim dari Muth'im r.a., hadits sahih) 


Yang diriwayatkan oleh Muslim, dari jalan yang lain, ada tambahan lafal, 


Kia bed Gp 
“Dan al-'Aagib, yang tidak ada sesudahnya seorang nabi." 


Lafal ini sekalipun oleh sebagian ulama dipandang dari perkataan se- 
orang perawi yang menerangkan arti kata ”al-“aagib” tadi, tetapi yang di- 
riwayatkan oleh at-Tirmidzi dari jalan Sufyan bin Uyainah dengan lafal, 


S san LI Ap 
“Yang tidak ada sesudah aku seorang nabi." 
12. LA BS SS Sp 
“Jika ada seorang nabi sesudah aku, niscaya adalah Umar bin Khaththab.” 
(HR Ahmad dan at-Tirmidzi dari Ugbah bin Amir r.a.) 
Dengan satu ayat dan dua belas riwayat itu, jelas menunjukkan bahwa Nabi 


Muhammad saw. adalah seorang nabi penutup dan rasul yang terakhir. 


J. NABI MUHAMMAD SAW. UTUSAN ALLAH KEPADA SEGENAP 
MANUSIA DAN TUGAS KEWAJIBANNYA 
Tentang Nabi Muhammad saw. yang diutus oleh Allah kepada segenap ma- 
nusia dari segala bangsa, telah diterangkan oleh Allah dengan wahyu-Nya (Al- 
@ur'an) yang diturunkan kepada beliau, 
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bu XL 21 9 Gegar h Gt 

DIA AS 2 ya 

“Katakanlah, "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kamu 

semua, yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, tidak ada tuhan (yang 

berhak disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan yang mematikan, maka ber- 

imanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, nabi yang ummi yang beriman kepada 

Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu 

mendapat petunjuk.” (al-A'raaf: 158) 

Pen 0 Aan 

3 Pata 

“Dan Kami tidak mengutus Kara melainkan kepada umat manusia seluruhnya 
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan....” (Saba': 28) 


Rr 2a £rne Li 
£ AAA PA KAT AL 
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam." (al-Anbiyaa': 107) 


Dari tiga ayat ini kita memperoleh petunjuk dengan jelas bahwa Nabi 
Muhammad saw. diutus oleh Allah kepada segenap manusia dari segala bangsa 
di dunia. 

Sebagai saksi yang menunjukkan bahwa beliau utusan Allah kepada segenap 
manusia, antara lain ayat ke-158 surah al-Araaf tersebut, yaitu beliau disuruh 
mengatakan dengan kata-kata, ”Hai manusia.” Dan sebagai saksi juga, ialah firman 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., 


P3 Pad AT LP 5 Af on SANG 
(Abu ' 5 S3 ol ca ar PAN U AP PAN 
SG,” ge Pe PX eh 
KKN POT RON yap Ppt AN KG peak 
“Katakanlah, Siapakah yang lebih kuat persaksiannya? Katakanlah, “Allah men- 
jadi saksi antara aku dan kamu. Dan, Al-Guran ini diwahyukan kepadaku supaya 
dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai 
Al-Guran (kepadanya). Apakah sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada tuhan- 
tuhan yang lain di samping Allah?" Katakanlah, "Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang 
Maha Esa dan sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan 
(dengan Allah). “(al-An'aam: 19) 


Ayat ini berarti bahwa Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. 
supaya menanyakan kepada penduduk Mekah di kala itu yang belum mau beriman 
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kepada kerasulan beliau, tentang kesaksian apakah yang paling besar dan yang 
paling patut kebenarannya? Kemudian Allah memerintahkan pula kepada beliau 
supaya menjawabnya sendiri, yaitu kesaksian yang tidak akan didapatinya di dalam- 
nya kedustaan, kekeliruan, dan kedustaan, yaitu kesaksian Allah. Dialah yang 
menjadi saksi antara beliau dan para orang banyak. Dan, Al-@ur'an yang diwahyu- 
kan kepada beliau, supaya dengan Al-9ur'an itu beliau memberi peringatan orang 
ramai dengan siksa Allah yang akan dijatuhkan kepada siapa-siapa yang mendusta- 
kan beliau. Demikian juga kepada semua orang yang telah sampai kepadanya Al- 
@ur'an: karena orang-orang yang telah kedatangan Al-Gur'an itu tentu mereka 
telah diserukan supaya mengikutinya sampai pada hari kiamat. 

Kalimat "supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan kepada 
orang-orang yang sampai A-ur'an (kepadanya)”, menunjukkan bahwa kerasulan 
Nabi Muhammad saw. dengan membawa Al-@ur'an itu umum kepada segenap 
manusia dari segala bangsa dan pada segenap masa. Karena, kata-kata yang demi- 
kian itu jelas berarti, supaya aku memperingatkan kamu, hai penduduk Mekah, 
baik golongan kaum @uraisy maupun yang lainnya. Dan juga kepada segenap 
orang yang sampai kepadanya dakwah Al-@ur'an, baik dari pada bangsa Arab 
maupun bangsa lainnya, dari setiap tempat dan segenap masa hingga hari kiamat. 

Demikianlah sebagian dari arti dan penjelasan ayat tersebut, sebagai penguat 
isi tiga ayat sebelumnya yang kami kutip di atas. 

Tentang tugas Nabi Muhammad saw. yang diutus oleh Allah kepada segenap 
umat manusia, dalam Al-@ur'an telah dinyatakan dengan jelas, antara lain sebagai 
berikut. 


Sp 2 sx Pa Pa KL ALL KG An AK 
Insan ip IN AP D3 et YA LALU (3 
PN SNN 3 Le cu AG ia L ALL Ge, TOP Tara nc ia 
F9 OA OA Pia, DAS Ns diila Phob org an 
aa Ea TA ARA Aa RUU Pee BK 

Na Me AT NI SI yg ee 

"Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi dan pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan, dan untuk jadi penyeru kepada agama Allah 
dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi. Dan, sampaikanlah berita 
gembira kepada orang-orang mukmin bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia 
yang besar dari Allah. Dan, janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan 
orang-orang munafik itu, janganlah kamu hiraukan gangguan mereka, dan ber- 
takwallah kepada Allah. Dan, cukuplah Allah sebagai pelindung.” (al-Ahzab: 45-48) 


- 


Ayat-ayat tersebut jelas menunjukkan bahwa tugas kewajiban Nabi Mu- 
hammad saw. diutus oleh Allah itu ialah: 
1. menjadi syahid, yang menyampaikan semua amanat yang diserahkan oleh 
Allah kepadanya untuk disampaikan kepada manusia, 
2. menjadi mubasyir, yang selalu menyampaikan berita gembira kepada ma- 
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nusia dengan menerangkan pahala yang akan diberikan kepada orang yang 
mau beriman, 

3. menjadi nadziir, yang selalu memberi peringatan atau mengancam kepada 
manusia dengan menerangkan siksa yang akan ditimpakan kepada orang- 
orang yang tidak mau beriman, 

4. menjadi dai, yang tidak ada berhentinya menyampaikan seruan kepada ma- 
nusia supaya mengikuti agama Allah dengan cara yang diizinkan oleh-Nya, 
dan 

5. menjadi siraajan muniiraa, yang terus-menerus menerangi dengan pelita 
yang terang-benderang kepada manusia.H? 


Dalam Al-@ur'an telah dinyatakan juga, 
Pe 5 er, KELANA PAT 2... Beo, h Par Ia 
Ip“ Aa) SAR Jas Doh ya LUNA ha Ia CE 
"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan, 


Jika kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan 
amanat-Nya....“ (al-Maa'idah: 67) 


Tegasnya, Nabi Muhammad saw. diperintahkan oleh Allah supaya menyampai- 
kan segala sesuatu yang telah diturunkan kepada beliau, yaitu Al-@ur'an, kepada 
umat manusia. Jika Nabi Muhammad saw. tidak mengerjakan perintah itu, berarti 
ia tidak menyampaikan tugasnya sebagai utusan-Nya. 

Di samping itu, dalam Al-@ur'an ditegaskan pula yang bunyinya, 


be 3 eta TAN TENUN TAP DANA 
Ip» JNYII AN GEG 
“Kewajiban rasul tidak lain hanyalah menyampaikan....” (al-Maa'idah: 99) 
Pp MA ara LM an Gan ot Ae Pa 
.. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul 
Kami hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang.” (al-Maa'idah: 92) 


PI 5 Pe ee & - Pa Ara ot... 
D.. TAN AE Unas AE SAI PA TAN 


“Jika mereka berpaling maka Kami tidak mengutus kamu sebagai pengawas bagi 
mereka. Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah). ...“(asy-Syuura: 48) 


119 Ayat yang menerangkan bahwa Nabi Muhammad saw. sebagai syahid, selain yang tersebut dalam 
surah al-Ahzab ayat 45, juga disebutkan dalam surah al-Fat-h ayat 8 dan surah al-Muzammil ayat 15. Dan ayat- 
ayat yang menerangkan bahwa Nabi Muhammad saw. sebagai mubasyir dan nadzir, selain yang tersebut dalam 
surah al-Ahzab ayat 45, juga disebutkan dalam surah al-Furgaan ayat 56 dan surah al-Fat-h ayat 8. Dan ayat 
yang menerangkan bahwa Nabi Muhammad sebagai basyir dan nadzir disebutkan dalam beberapa surah dan 
terkandung dalam beberapa ayat. (Pen.) 
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Ayat-ayat yang tertera itu jelas menunjukkan bahwa kewajiban Nabi Mu- 
hammad saw. sebagai utusan Allah itu hanya menyampaikan kepada manusia 
segala sesuatu yang diturunkan kepadanya, yaitu Al-@ur'an. 

Adapun cara-cara Nabi Muhammad saw. menyampaikan tugas kewajiban- 
nya, dalam Al-@ur'an telah dinyatakan, 


KONG Uas Ipar GITU Pras U-tet3 Pang SN Gesta 
(at Pa ng Aaaa 4 Les 
Pena ag mash AG Dn Il Ian SE 


“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang rasul di antara 
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan mereka, dan 
mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As-Sunnah). Dan sesungguhnya, 
mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata, dan (juga) kepada 
kaum yang lain dari mereka, yang belum berhubungan dengan mereka. Dan Dialah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (al-Jumw'ah: 2-3) 


Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. itu diutus oleh Allah 

di dalam golongan bangsa yang sebagian besar dalam keadaan ummi, sedang 

beliau sendiri dari pada golongan mereka, dengan diberi tugas untuk: 

1. membacakan ayat-ayat Allah, yaitu A-ur'an kepada mereka, 

2. menyucikan atau membersihkan jiwa dan kelakuan mereka dari segala ke- 
kotoran, 

3. mengajarkan atau menjelaskan Al-@ur an kepada mereka sampai diterima 
dan dimengerti oleh mereka, dan 

4. mengajarkan akan hikmah atau tuntunan yang benar kepada mereka se- 
hingga menjadi umat yang tidak ummi, umat yang berpengetahuan, dan 
umat yang terpimpin ke jalan yang lurus. 


Dan selanjutnya, diutusnya Nabi Muhammad saw. itu kepada golongan yang 
lain dari mereka atau bangsa-bangsa lain yang belum berhubungan dengan mereka. 
Dalam Al-@ur'an diterangkan Pa 


0 Le 2 Ka 


La ag ANN 2 Ainan EN be Aa 
Hg - . 2, - 
Kara Pen ag Ana oi, CSI rawan Ka 

"Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika 

Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang 

membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan 

mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan sesungguhnya, sebelum 

(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (Ali 
Imran: 164) 
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Ayat-ayat tersebut jelas menunjukkan bahwa cara Nabi saw. melaksanakan 
tugas kewajibannya selaku utusan Allah kepada umat manusia, terutama kepada 
golongannya (bangsanya) sendiri di kala itu ialah dengan membacakan ayat-ayat 
Al-@ur an kepada mereka, menyucikan rohani, dan membersihkan kelakuan 
mereka dari segala kekotoran dengan teori dan praktek, mengajarkan Al-Gur'an 
serta menerangkan kepada mereka sampai mereka mengerti, dan mengajarkan 
hikmah kepada mereka. 

Ringkasnya, Nabi Muhammad saw. diutus oleh Allah itu dengan tugas untuk 
menyampaikan tuntunan Allah kepada umat manusia, yaitu Al-@ur'an. Oleh sebab 
itu, Nabi sendiri pernah bersabda, 


at A . ny Iga £ 
bea Dl, ala UI Coil | 
“Sesungguhnya, aku ini hanya menyampaikan dan Allah yang menunjukkan,” 
(HR Thabrani dari Mw'awiyah) 


“Aku diutus sebagai penyeru dan penyampai, dan tidak ada Bedak aku sedikit pun 
dari pada petunjuk.” (HR Ibnu Adi dari Umar) 


da Pa 3, Be ai ON |» 
"Sesungguhnya, aku diutus oleh Allah itu hanya sebagai tukang menyampaikan 
dan aku tidak diutus oleh-Nya untuk memaksakan.” (HR at-Tirmidzi dari Aisyah r.a.) 


K. PENJELASAN YANG DIKEMUKAKAN OLEH SYEKH MUHAMMAD 
ABDUH 
Sebagai penutup bab mukjizat Al-@ur'an ini, baiklah kiranya kami kutipkan 
penjelasan yang pernah dikemukakan oleh Syekh Muhammad Abduh, sebagai- 
mana yang pernah ditulisnya dalam kitabnya, Risalah at-Tauhid, yaitu sebagai 
berikut. 


Al-Ouran. 

Telah sampai kepada kami khabar mutawatir yang tidak akan mungkin dapat 
diragu-ragukan lagi, yaitu bahwa Nabi Muhammad saw. adalah orang yang sejak 
kecil dalam keadaan ummi, sebagaimana yang telah kami uraikan dalam uraian 
yang lalu. Khabar mutawatir juga bahwa Nabi Muhammad saw. datang dengan 
membawa sebuah kitab, beliau mengatakan bahwa kitab itu diturunkan kepadanya 
dari Allah SWT. Kitab itu ialah Al-@ur'an yang ditulis di dalam mushhaf yang 
dihapalkan di dalam dada orang dari golongan kaum muslimin yang menghafal- 
nya dengan sungguh-sungguh hingga dewasa ini. 

Al-@ur'an ialah sebuah kitab yang mengandung khabar-khabar para umat 
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yang lampau. Khabar-khabar itu berisi suri teladan bagi umat yang sekarang dan 
yang akan datang, yang semuanya dipilihkannya yang benar dan ditinggalkannya 
yang salah, yaitu tambahan-tambahan yang palsu dimasuk-masukkan ke dalam 
riwayat yang benar, dan mendatangkan peringatan-peringatan yang dapat diper- 
gunakan contoh yang baik-baik saja. Dihikayatkan tentang hal ihwal para nabi 
terdahulu sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah untuk diriwayatkan kepada 
kita tentang perjalanan mereka dan peristiwa-peristiwa yang terjadi antara mereka 
dan para umat mereka, dan kebersihan mereka dari segala macam tuduhan yang 
dilemparkan oleh kaumnya masing-masing yang kepercayaannya dalam ber- 
agama telah sesat dari jalan yang benar. 

Al-@ur'an mencela keras para ulama berbagai agama yang telah merusak 
kepercayaan nabi mereka, yang mencampuradukkan hukum-hukum nabi mereka 
dan yang telah memutarbalikkan isi dan tujuan kitab agama mereka. Kemudian, 
oleh Al-@ur'an didatangkan syariat kepada manusia dengan hukum-hukumnya 
yang sesuai dengan kemaslahatan manusia, yang nyata-nyata sangat berguna 
dikerjakan dan dipelihara. Dengan hukum-hukum itulah, keadilan akan berdiri 
tegak dan pergaulan hidup bersama akan teratur dalam batas-batas yang telah 
ditentukan. Akan tetapi, akan besarlah bahayanya jika hukum-hukum Al-9ur'an 
itu ditinggalkan dan orang berpaling darinya, atau jika dijauhinya jiwa yang 
terkandung di dalamnya. 


Dengan demikian, menanglah hukum-hukum Al-@ur'an itu mengatasi se- 
gala hukum buatan manusia dari bangsa mana pun, sebagaimana yang telah jelas 
bagi siapa saja yang suka memperhatikan syariat-syariat para umat dan bangsa 
yang lain. Sesudah itu, datanglah A-@ur'an dengan membawa berbagai hikmah 
dan tuntunan yang baik serta peradaban, yang dengan itu tenanglah segenap hati 
dan merasa puaslah segenap akal pikiran yang sehat. Kemudian, berlarilah ke- 
hendak dan cita-cita dengan cepatnya untuk mencapai tujuannya. 

A-@ur'an diturunkan pada masa yang segenap ahli tarikh atau ahli sejarah 
telah sepakat, sedang khabar-khabar mutawatir telah tersiar meluas di seluruh 
penjuru, bahwa pada masa itu bagi bangsa Arab di seluruh Jazirah Arab adalah 
suatu masa kemajuan bahasa Arab dan kesusastraannya yang sedang memuncak 
setinggi-tingginya, karena terdapat di dalamnya perkataan-perkataan yang tajam, 
tata bahasa yang halus serta indah, dan dapat mencapai tujuannya dengan tepat. 
Masa itu jauh berbeda dari masa yang terdahulu karena di masa itu terdapat para 
sarjana bahasa Arab dan para pujangga ahli sastra Arab yang tinggi, dan terdapat 
pula para juara syair dan khotbah yang rangkaian katanya amat rapi, indah serta 
tajam, dan sedap didengar. Padahal, benda yang paling berharga, kebesaran yang 
sangat dihormati, dan kedudukan yang amat dibanggakan bagi mereka ialah 
kemenangan dalam perlombaan mengemukakan kecerdasan akal dan dalam 
melahirkan keindahan pikiran, yaitu menang dalam kebagusan menyusun kata- 
kata dan keindahan tata bahasa, sehingga dapat mudah dimengerti, dapat mem- 
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pengaruhi perasaan, dan dapat menaklukkan pikiran. Mereka dalam perlombaan 
tersebut dan dalam mencapai kemenangan itu dengan sungguh-sungguh berani 
mengadu kekuatan beserta kecerdasannya. Tentang ini kiranya tidak perlu di- 
rentangpanjangkan lagi di sini. 

Sampai juga khabar mutawatir bahwa bangsa Arab di kala itu sebagian besar 
menentang keras seruan atau dakwah Nabi Muhammad saw., dan dengan sung- 
guh-sungguh mereka berusaha mencari jalan dan cara bagaimana pun, baik yang 
dekat maupun yang jauh, untuk merintangi dan merobohkan pengakuan beliau 
serta mendustakan semua khabar yang datang dari Allah dengan sekuat-kuat 
kesanggupan mereka. Di antara mereka yang menentang dakwah Nabi saw. itu 
ialah para raja dan para orang yang sedang mempunyai kekuasaan di kalangan 
penduduknya, dan ada pula di antara mereka yang sedang mempunyai kedudukan 
yang terhormat dan yang tengah mempunyai kekayaan. Dengan pongah dan 
sombong, mereka sungguh-sungguh mempengaruhi segenap perasaan dan men- 
dorong segenap kemauan untuk menentang dakwah Nabi Muhammad saw.. Tidak 
kurang, di antara para raja dan para pembesar negara mereka di kala itu yang 
mempergunakan kekuasaannya dan pengaruhnya untuk merintangi amal usaha 
Nabi saw. dalam menyampaikan dakwahnya kepada manusia dengan cara dan 
jalan bagaimana pun, terutama para juru khotbah, para ahli syair yang ulung, dan 
para penulis (penyusun tata bahasa) yang terkemuka, dengan kekerasan kepala- 
nya, dengan membesarkan napas hidungnya, dan dengan mengecilkan kerlingan 
matanya, untuk mengejek dan untuk mempertahankan pendiriannya, menentang 
keras dakwah Nabi saw. yang utama itu. 


Mereka sangat kokoh kuat mempertahankan pendiriannya dengan som- 
bong, memegang teguh apa yang dipusakai dari nenek moyang mereka, baik yang 
berupa agama maupun kepercayaan serta adat istiadat para leluhur mereka, pada- 
hal Nabi Muhammad saw. datang kepada mereka dengan menyalahkan pikiran 
mereka, membodoh-bodohkan para cerdik pandai mereka, menghinakan patung- 
patung mereka, dan mengajak mereka supaya mengikuti barang apa yang belum 
pernah terjadi di masa sebelum mereka. Dengan demikian, tidak ada alasan bagi 
mereka untuk menghadapi kedatangan Nabi Muhammad saw. itu, melainkan 
hanya menentang dan merintangi dengan sekeras-kerasnya kepada beliau. 

Sekalipun demikian, Nabi Muhammad saw. tetap menyampaikan dakwahnya 
kepada mereka. Tidak ada jalan lain dan tidak pula ada alasan-alasan yang lain bagi 
beliau melainkan tantangan kepada mereka jika mereka bersikap keras dan tidak 
mau percaya kepada beliau, dan mendustakan apa-apa yang dibawa oleh beliau. 
Tantangan itu dikemukakan oleh beliau supaya mereka membuat satu surah yang 
paling pendek, yang serupa surah yang paling pendek dari Kitab yang dibawa oleh 
beliau, atau sepuluh surah yang seperti surah-surah yang dibawa oleh beliau. Jika 
mereka tidak sanggup membuatnya, mereka ditantang pula supaya mengumpul- 
kan para ahli syair mereka yang ulung dan juru khotbah mereka yang terkemuka 
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sebanyak yang dikehendaki mereka, agar mereka membuat suatu yang serupa 
dengan yang dibawa oleh beliau, untuk merobohkan alasan-alasan yang telah 
dikemukakan oleh beliau dan untuk memusnahkan seruan beliau. 

Telah sampai pula khabar mutawatir kepada kita bahwa dengan lamanya 
masa tantangan yang dikemukakan beliau dengan kekerasan kaum yang bersikap 
keras menentang dan memusuhi beliau itu, dalam kenyataannya mereka lemah 
dan lumpuh, tidak seorang pun dari mereka yang berani maju ke depan untuk 
membuatnya, mereka kembali dengan hampa, karena tidak berani sedikit pun 
menghadapi tantangan beliau. Dengan demikian, nyatalah kemenangan Kitab 
Yang Mahamenang, yang kalimat-Nya mengalahkan semua kalimat dan hukum 
keputusan-Nya mengatasi segala hukum keputusan. Bukankah kitab itu lahir atau 
keluar dari lisan seorang yang ummi sehingga merupakan mukjizat yang besar 
dan seterang-terang tanda bukti bahwa kitab itu bukan dari buatan manusia? 
Bahkan, kitab itu adalah cahaya yang timbul dari matahari ilmu Ilahi dan hikmah 
yang terbit dari magam Rabbani, tetapi keluar dari lisan rasul yang ummi. 

Telah disebutkan dalam kitab-kitab itu berita-berita gaib yang dibenarkan 
oleh kejadian-kejadian yang nyata, seperti berita, 


emg YG 5 Ta AL ar EN Gia P pe 


Te ... 
“ 


“Telah dikalahkan kerajaan Romawi, di negeri yang terdekat dan mereka sesudah 
dikalahkan itu akan menang dalam beberapa tahun (lagi)....” (ar-Ruum: 2-4) 2 


& 


Dan seperti janji yang terang, 


CA “ti NIS »A CAPE pe LAU KA Gita Nana 


” 
- 


sa ' 
Ka aa 


'Dan, Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan 
mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang se- 
belum mereka berkuasa....' (an-Nuur: 55) 21 


120 Menurut riwayat, di kala terjadinya peperangan antara kerajaan Persi dengan Kerajaan Romawi 
(Romawi Timur), kaum musyrikin di Mekah berpihak kepada Persia lantaran mereka sama-sama penyembah 
berhala dan kaum muslimin berpihak kepada Romawi lantaran mereka Ahlul Kitab atau golongan pengikut 
agama yang mempunyai kitab dari Allah. Dalam peperangan itu, Kerajaan Romawi kalah sehingga kaum 
muslimin berdukacita, sedangkan kaum musyrikin bersuka ria karena mendengar Kerajaan Persia menang. 
Berhubung dengan itu, diturunkan ayat tersebut kepada Nabi saw.. Tujuh tahun kemudian, terjadilah peperang- 
an lagi antara Kerajaan Romawi dan Kerajaan Persia yang berakhir dengan kemenangan bagi Romawi. Dengan 
demikian, sesuailah dengan yang diberitakan oleh ayat tersebut. (Pen.) 
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Kedua khabar itu telah nyata dan terbukti kebenarannya, padahal di dalam 
Al-@ur'an banyak sekali ayat yang seperti itu, yang semuanya akan dapat dibukti- 
kan kebenarannya oleh siapa yang membacanya dengan sungguh-sungguh, mem- 
bacanya dengan perhatian dan pengetahuan. Sebagian dari perkataan yang gaib 
yang diberitakan dalam Al-Gur'an ialah bahwa segenap manusia terutama bangsa 
Arab tidak akan sanggup membuat satu surah yang paling pendek sekalipun, 
seperti surah-surah yang ada dalam Al-@ur'an, padahal negara Arab itu luas, 
penduduknya cukup banyak, dan hal itu juga didengar oleh orang-orang yang 
datang berkunjung ke Mekah dari segenap penjuru tanah Arab. 

Di masa sebelum itu, Nabi Muhammad saw. tidak pernah berkunjung ke 
segenap tempat di tanah Arab dan berkenalan dengan segenap penduduknya serta 
keadaan mereka, padahal biasanya pengetahuan manusia itu sangat pendek, tidak 
akan dapat mengetahui dengan sempurna tentang kekuatan yang tersimpan dalam 
kalangan penduduk yang besar seperti penduduk di tanah Arab itu. Dengan demi- 
kian, jelaslah bahwa keputusan yang menetapkan bahwa mereka tidak mempunyai 
kesanggupan dan kemampuan membuat atau menyusun satu surah yang ter- 
pendek itu adalah suatu keputusan yang datangnya bukan dari manusia. 

Memang suatu hal yang amat sukar, bahkan suatu urusan yang tidak akan 
mungkin muncul dari seorang yang berakal, berani menetapkan seperti yang 
ditetapkan oleh beliau dan menentukan syarat seperti yang disyaratkan oleh beliau 
atas dirinya itu, karena beliau mempunyai persangkaan yang kuat bahwa di dunia 
ini tidak akan sunyi dari orang yang mempunyai kekuatan seperti kekuatan yang 
ada padanya. Tetapi tidaklah demikian halnya, karena yang berkata (mengemuka- 
kan tantangan tadi) ialah Allah, Tuhan Yang Maha Mengetahui serta amat was- 
pada. Dialah yang bertutur kata atas lidah Nabi utusan-Nya yang ummi, Tuhan 
yang pengetahuan-Nya meliputi segala kekuasaan yang ada pada mereka: dan 
dengan demikian tentu mengetahui pula bahwa mereka tidak akan mampu mem- 
buat atau menyusun satu surah saja yang pendek, seperti surah Al-@ur'an itu. 

Ada orang yang waahim dipengaruhi sangka-sangka' berkata, "Sesungguh- 
nya, yang lemah atau yang tidak sanggup membuat satu surah yang diminta oleh 
Muhammad itu ialah orang yang memang lemah dan tidak sanggup. Yakni, se- 
kadar untuk menutup mulut orang yang tidak mampu dan sekadar untuk me- 
ngalahkan lawan yang memang tidak mempunyai kekuatan melawan musuhnya. 


121 Perjanjian Allah yang terkandung dalam ayat tersebut telah terbukti, yaitu kaum muslimin sejak di 
masa Nabi dan di masa Khulafaur Rasyidin dan seterusnya sampai beberapa abad lamanya memegang peme- 
rintahan dan mengatur negara-negara di dunia, dan sesudah itu tetaplah di dunia ini ada kerajaan-kerajaan Islam, 
sekalipun keadaannya tidak lagi sesuai dengan dasar-dasar Islam yang sebenarnya. Perjanjian Allah sebagai 
yang tertera di atas itu akan tetap berlaku untuk kaum muslimin asal saja kaum muslimin bersungguh-sungguh 
beriman dan beramal saleh, sebagaimana yang disebutkan dalam ayat itu. Demikianlah, maka iman yang benar 
dan amal yang sholeh yang sungguh-sungguh itu dapatlah dikatakan menjadi syarat mutlak bagi kaum mus- 
limin yang hendak memperoleh kekuasaan di dunia ini. (Pen.) 
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Memang, lawan itu kadang-kadang terpaksa kalah, lantaran tidak mampu melulus- 
kan tantangan musuhnya, kemudian dia tunduk kepada musuhnya, lantaran tidak 
dapat menjawab lagi. Karena bisa jadi, orang yang selainnya tidak akan kalah, 
lantaran kekalahan orang yang lemah itu, dan lantaran tidak dapat menjawab 
tantangannya tadi dengan segera?” 

Akan tetapi, persangkaan itu dalam waktu singkat akan musnah dengan ke- 
terangan yang telah kami kemukakan di muka. Karena, memang tidak sama antara 
mukjizat Al-9ur'an yang melumpuhkan semua kekuatan bila dibandingkan 
dengan kekuatan bukti semata-mata. Betul, kedua-duanya itu memang dapat me- 
ngalahkan, tetapi amatjauh perbedaannya. Beda yang diambil menjadi alasan dan 
beda tentang yang diambil menjadi bukti. Karena, Al-@ur'an yang melumpuhkan 
semua kekuatan itu memang satu perkara yang terbukti dengan nyata, yaitu ke- 
lemahan dan kelumpuhan segenap manusia dalam menghadapi fashahah dan 
balaghah-nya. 


Kami katakan, segenap kekuatan manusia, karena Al-Gur'an itu diturunkan 
dengan bahasa Arab yang terang, bahasa Arab yang diukenal benar oleh semua 
orang Arab yang hidup di masa Nabi Muhammad saw.. Sedangkan, di masa itu 
kesusastraan bangsa Arab tengah memuncak maju, sebagaimana yang telah di- 
uraikan di muka, dan kekerasan perlawanan para orang yang menentang beliau 
pun seperti yang telah diterangkan di atas. Sekalipun demikian, tidak seorang pun 
dari mereka yang sanggup menentangnya sampai dapat mengalahkannya. Jangan- 
kan mengalahkannya, menyamainya saja tidak sanggup dan tidak mampu. Tentu 
saja tidak masuk ke dalam pikiran yang sehat jika bangsa Arab sendiri tidak 
mampu menandingi, apatah lagi bangsa Persia, bangsa India, bangsa Romawi, dan 
bangsa lain-lainnya. Bagaimanakah bangsa-bangsa ini dapat mendatangkan atau 
membuat sesuatu yang bangsa Arab sendiri sudah tidak mampu membuatnya, 
padahal keadaan mereka itu banyak bersamaan dengan keadaan Nabi yang sejak 
kecil sama-sama orang yang ummi? Peristiwa yang demikian itu menjadi suatu 
bukti yang menunjukkan bahwa perkataan yang diucapkan oleh Nabi Muhammad 
saw. itu memang bukan perkataan yang biasa diucapkan oleh manusia. Perkataan 
itu jelas teristimewa dari Allah SWT yang didatangkan atas lisan Nabi saw.. 

Oleh sebab itu, keputusan yang ada dalam Al-@ur'an yang menetapkan 
bahwa segenap manusia tidak akan mampu menandingi Al-@ur'an untuk selama- 
lamanya adalah suatu mukjizat yang besar bagi Al-@ur'an sendiri untuk diserang 
dan dilawan oleh segala kekuatan manusia, dengan menunjukkan kekuatan ke- 
percayaan yang ada pada diri sendiri. Padahal, sebagaimana yang telah diuraikan 
di muka bahwa orang yang berakal sehat tentu tidak akan berani melakukan yang 
demikian, yakni tidak akan berani berpendirian seperti pendirian Al-Gur'an tadi, 
terutama mengingat akan kepanjangan waktu dan keluasan tempo yang tidak 
terbatas, melainkan dengan robohnya langit dan hancurnya bumi. Semuanya itu 
menunjukkan bahwa yang mengucapkan demikian itu ialah Zat Yang Mengetahui 
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segala yang tersembunyi dan yang nyata, bukan perkataan seorang tukang pem- 
beri nasihat dan bukan pula perkataan seorang yang memberi peringatan, se- 
bagaimana biasa. 

Dengan penjelasan yang sesingkat ini, jelaslah bahwa Al-@ur'an itu mukjizat 
yang terbesar. Tegaklah bukti yang menunjukkan kekekalan kitab ini untuk se- 
lama-lamanya, tidak akan bertukar dan tidak akan berubah, dan menunjukkan 
pula-dengan kitab ini-bahwa Nabi Muhammad saw. itu utusan Allah kepada 
segenap makhluk-Nya. Oleh karena itu, wajiblah mempercayai segala risalahnya 
dan wajib pula mempercayai segala sesuatu yang disebutkan dalam kitab yang 
diturunkan kepadanya, dan mengikut segala petunjuk, pengajaran, serta suri 
teladan darinya. Di samping itu, telah disebutkan juga di dalam kitab (Al-Gur'an) 
bahwa Nabi Muhammad saw. adalah nabi yang terakhir, sebagai penutup sekalian 
nabi. Maka, wajiblah atas kita mempercayai akan yang demikian itu.” 

Sekian penjelasan soal mukjizat Al-@ur'an yang dikemukakan oleh Syekh 
Muhammad Abduh dalam salah satu kitabnya yang berjudul Risaalah at-Tauhid, 
sebagai penambah uraian yang telah kami uraikan di muka. F 
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Bab Ke-52 

PERNYATAAN PARA INTELEKTUAL 
DAN CENDEKIAWAN 

NONMUSLIM 


Dalam Bab "Mukjizat Al-@ur'an” di muka, telah kami kutipkan bebe- 
rapa riwayat yang menerangkan pengakuan dan pernyataan para musuh 
Islam yang ganas serta kejam di zaman Nabi terhadap kebesaran dan 
kehebatan Al-@ur'an serta kebenaran yang dibawa oleh Nabi Mu- 
hammad saw., sekalipun mereka tetap bersikap menentang dan tidak 
mau tunduk kepada seruan beliau. 
Sekarang, sebagai penutup buku yang kami susun ini, penulis merasa 
perlu mengutipkan beberapa pernyataan dan pengakuan para sarjana, 
para cerdik pandai yang bukan dari golongan pengikut/pemeluk Is- 
lam, bahkan ada juga di antaranya yang bersikap memusuhi Islam dan 
Al-@ur'an, terhadap kebesaran dan jasa Al-9ur'an serta buah 
pimpinan Nabi Muhammad saw. bagi segenap bangsa di seluruh du- 
nia, terutama bangsa Eropa dan Amerika yang kini sedang mem- 
peroleh kemajuan dalam segala bidang dan lapangan, meskipun kaum 
muslimin sendiri tengah mengalami kemunduran dan kekalahan dalam 
segala urusan. 

Pengakuan dan pernyataan mereka yang kami kutip di bawah ini 

sebagaimana yang pernah kami baca dalam kitab-kitab bahasa Arab 

dan bahasa Indonesia dan lain-lain. 

1. Doktor Mardris, seorang orientalis bangsa Prancis. Waktu ia 
diserahi oleh Menteri Luar Negeri dan Menteri Bagian Peng- 
ajaran Prancis supaya menyalin 62 surah dari Al-Wur'an yang 
panjang-panjang dan dua ratus mafashshal yang tidak berulang- 
ulang di dalamnya, setelah ia mengerjakan tugas yang penting 
itu, ia menyatakan dalam kata pendahuluannya yang diterbitkan 
pada tahun 1926, antara lain demikian, ” Adapun cara-cara susun- 
an Al-@ur'an, maka sesungguhnya adalah cara-cara susunan 
karangan Tuhan Al-Khaalig Jalla wa 'Alaa (Maha Pencipta, Yang 
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Mahatinggi, dan Mahamulia). Susunan itu sesungguhnya mengandung 
segala keadaan yang ada itu dan susunan yang keluar darinya itu tidak lain 
kecuali cara susunan bangsa ketuhanan. Dan sesungguhnya, telah nyata 
bahwa kebanyakan para penulis yang pada mulanya merasa ragu-ragu dan 
syak wasangka, lalu tunduk di bawah kekuasaan pengaruhnya....” (al- 
Wahyu1 Muhammady) 

2. Dr. Henry Stuble, seorang tabib yang masyhur pada abad ke-17, mengata- 
kan, "Bahasa Al-@ur'an dan cara-cara susunannya adalah dalam tingkat yang 
tidak ada bandingannya, sehingga Muhammad menjadikannya sebesar-besar 
saksi atas kebenaran risalahnya, karena ia itu di luar kekuatan manusia. 
Bangsa Arab ditantang supaya membuat sepuluh ayat yang serupa dengan 
ayat-ayat Al-Gur'an, tetapi mereka lumpuh membuatnya.” (Muhammad al- 
Matsalul Kaamil, hlm. 112) 

3. Arthur N. Wolasten berkata, "Di mana-mana sudah disepakati bahwa Al- 
@ur'an itu ditulis dengan rangkaian kalimat yang bagus dan amat bersih.” (al- 
Hujjatul Baalighah, hlm. 35) 

4. Mr. Thomas Carlyle, seorang filosof yang terkenal di seluruh dunia/ahli 
pengetahuan, pernah mengatakan antara lain demikian. 

"Pendapat kami, bahwa semua makna dari ayat-ayat Al-Gur'an itu penuh 
mengandung kesucian, seolah-olah sebagai berlian akan kesuciannya.” 

”A-@ur'an itu sebuah kitab yang tidak ada ragu-ragu lagi di dalamnya, penuh 
keutamaan, dan bahwa semua perasaan yang benar serta mulia dan ke- 
hendak yang luhur tampak bagi saya, keutamaan Al-@ur'an. Keutamaan yang 
permulaan dan yang penghabisan terdapat di dalam sebuah kitab yang keluar 
darinya semua keutamaan dengan segala macamnya. Bahkan, Al-@ur'an 
ialah sebuah kitab yang dapat dikatakan yang penghabisan sekali dalam urus- 
an keutamaan. Dengan Al-9ur'anlah hendaknya orang berlomba-lomba 
mengejar keutamaan karena banyak yang terkandung di dalamnya keutama- 
an-keutamaan yang beraneka warna.” (al-Islam Ruuhu'l Madanyah, hlm. 39) 


5. Tuan Washington Irvink berkata, ”Al-@ur'an itu di dalamnya penuh berisi 
peraturan-peraturan dan undang-undang yang bersih murni.” (al-Islam 
Ruuhul Madanyah, hlm. 39) 

6.  Monsieur Gustava Gibbon menyatakan, ”Al-@ur'an tidak hanya memuat 
urusan agama saja, tetapi juga hukum-hukum syariat, yang termaktub di 
dalamnya itu pangkal peradaban manusia.” (al-Hujjatul Baalighah, hlm. 35) 
Dia juga pernah mengatakan, ”Al-@ur'an itu mengandung Undang-Undang 
Dasar yang pokok, bukan saja sumber-sumber hukum agama, tetapi juga 
sumber hukum pidana dan perdata, dan semua hukum yang bersangkutan 
dengan kehidupan masyarakat manusia serta hukum-hukum yang mengatur 
kedudukan manusia. Sesungguhnya, hukum-hukum dan peraturan-peratur- 
an yang dibawa oleh Muhammad itu diperuntukkan bagi segenap manusia 
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dari segala bangsa dan golongan, baik untuk golongan bangsawan maupun 
golongan rendahan. Hukum-hukum yang tercantum di dalam Al-9ur'an itu 
merupakan aturan hukum yang tertinggi, yang tidak akan didapati yang 
menyerupainya sedikit pun juga di alam semesta ini.” (al-Islam Ruuhul 
Madanyah, hlm. 39) 

Goethe, seorang filosof bangsa Jerman yang terkenal, pernah menyatakan, 
”Bagaimana pun juga, saya membaca Al-@ur an. Pertama ia menggerakkan 
hati kita pada setiap waktu, dengan kesegaran/lekas ia menganjurkan 
penarik hati serta keheranan, dan pada akhirnya ia mendorong kita kepada 
pengetahuan agama. Susunan katanya yang molek dan indah, serta isi dan 
tujuannya menjadi suatu pedoman hidup bahagia, memberikan peringatan 
yang menakutkan untuk selama-lamanya, dan seterusnya untuk menuju ke 
arah kemuliaan yang Mahatinggi. Demikian inilah Al-@ur'an akan berjalan 
terus dan bekerja di sepanjang masa dengan pengaruhnya yang amat teguh.” 
(Al-Jur an dan Pujangga Barat, hlm. 23) 


Emmanuel Deusch berkata, 

”Kita memandang Al-@ur'an itu pada permulaannya tidak terasa ada apa- 
apanya, tetapi jika memandang kepada bagian yang lain dari kitab ini, 
sangatlah ajaib, yaitu sebuah kitab yang menolong bangsa Arab menga- 
lahkan dunia, lebih besar dari apa yang telah diperbuat oleh Alexander de 
Groote. Pun juga terlebih besar dari yang ditunjukkan oleh Kerajaan Romawi. 
Pengaruh Al-Our'an itu yang terang dalam sebentar waktu sudah menarik 
beribu-ribu manusia yang takluk kepadanya. Dengan pengaruh Alur an itu, 
bangsa Arab datang ke Eropa menjadi raja dunia.” (Al-uran dan Pujangga 
Barat, hlm. 24) 

Tuan Bahrany berkata, ”Nabi Muhammad dapat mengalahkan orang Arab 
dengan kebagusan Al-@ur'an. Seberapa kesungguhan dan kesanggupan 
orang-orang yang cerdik pandai mendapatkan pikirannya menandingi Al- 
@ur'an dengan bertolong-tolongan satu dengan yang lain, tetapi semuanya 
itu jerih payah yang tidak ada hasilnya. Mereka lebih suka memasuki medan 
peperangan, mempermainkan mata pedang dan ujung tombak yang bukan 
sedikit membawa korban jiwa. Dalam pandangan mereka, lebih mudah me- 
nempuh medan perang yang bercelup darah itu daripada membuat per- 
kataan yang bisa sama bagusnya dengan Al-Our'an. Sedang yang jelas, bagi 
orang yang berakal, kalau masih bertenaga dan tidak berhalangan, tentu 
tidak mau berpindah dari yang ringan kepada yang berat, yang banyak 
marabahayanya itu.” (Simpulan Dasar Islam dan Sejarahnya, hlm. 12) 
Prof. Ludolf Kreh, seorang ahli sejarah bangsa Jerman, pernah menyatakan 
antara lain demikian, ”Al-@ur'an itu memberi peraturan-peraturan yang 
lengkap tentang susunan agama dan tingkah laku peradaban. Lagi pula di 
dalamnya terletak suatu perkara buat tiap-tiap pendidikan, dari soal peng- 
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hidupan orang banyak untuk mengaturnya, buat soal pemerintahan dan 
keadilan, buat organisasi ketentaraan, buat hukum peperangan, buat per- 
aturan-peraturan yang paling hati-hati untuk kaum buruh (fakir miskin). 
Sernuanya itu membangunkan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
yang memegang kendali tiap-tiap gerakan manusia dengan tangannya.” (Al- 
@ur an dan Pujangga Barat, hlm. 26-27) 

Mr. Walace, seorang pengarang terkenal bangsa Inggris, mengatakan, "Di 
dalam Al-@ur'an banyak sekali barang yang mendorongkan ke lingkaran 
hidup baru. Al-@ur'an itulah tali penghubung dunia Islam yang amat kuat. 
Dunia Islam yang sekarang sedang mengalami nasib perpecahan dan kitab 
Al-@ur'an yang akan mengikatnya kembali.” (Al-Yur an dan Pujangga Barat, 
hlm. 27) 

Amanual D.S. mengatakan, "Hanya dia (Muhammad) itulah yang mengajar- 
kan kemanusiaan orang-orang Eropa dengan kitabnya yang bernama Al- 
@ur'an. Hanya dialah yang memberi terang kepada hati-hatinya orang 
Yunani, serta dialah yang menyiarkan beberapa ilmu filsafat, ilmu kedokter- 
an, ilmu rasa, dan lain-lainnya dengan mengambil arti dari Al-ur'an.” 
(Kepentingan Pengajaran Islam, hlm. 24) 


J.G. Schott mengatakan, "Orang-orang Arab yang dahulunya bercerai-berai, 
berpecah-belah, setelah dipimpin oleh Muhammad, dapat menjadi golongan 
yang bersatu, dari permusuhan menjadi bersaudara. Peraturan dapat berjalan 
baik pada tempat yang dahulunya jauh dari peradaban itu. Tabiat kasar dapat 
menjadi halus, penghidupan kaum dapat diperbaiki. Beribadah kepada 
Tuhan dapat digerakkan. Dan perkara yang tidak senonoh, musnah dengan 
sendirinya.” (Dasar Islam dan Sejarahnya. Hlm. 20) 

Prof. Vaswani pernah mengatakan, "Muhammad itu orang yang memaksa 
dunia dengan kekuatan yang hebat guna membangunkan beberapa bangsa. 
Nama Muhammad, jasa Islam, akan terlukis dengan tinta emas di dalam 
sejarah dunia untuk memperingati jasanya yang besar itu, untuk meng- 
hidupkan semangat yang sudah mati, menggerakkan kekuatan kebenaran 
yang hampir musnah. Bangsa Arab khususnya, bahkan seluruh dunia pada 
umumnya, mulai memasuki kehidupan yang baru berjalan dengan sinar 
Islam yang besar penerangannya itu.” 

Dan, pernah juga beliau mengatakan, "Dengan wahyu Tuhan Yang Pemurah 
dan Pengasih, agama Islam menjadi sumber penyuluh kepandaian dan ke- 
majuan bangsa Afrika, Tionghoa, Asia Tengah, Eropa, Persia, dan India. 
Ketika Eropa masih berada dalam kegelapan, para ulama Islam di Spanyol 
membawa suluh pengetahuan. Para ulama Islam mengajarkan ilmu ke- 
dokteran, ilmu alam, ilmu kepujanggaan, dan ilmu pertukangan.” (Dasar 
Islam dan Sejarahnya, hlm. 19) 

Prof. G. Margoliouth pernah mengatakan, ”Al-@ur'an itu menempati ke- 
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dudukan yang mahapenting di barisan agama-agama yang besar di seluruh 
dunia. Meskipun Al-@ur'an itu muda sekali umurnya, namun ia mempunyai 
bagian dalam ilmu kitab. Ia menghasilkan suatu buah yang tidak pernah 
seseorang menghasilkannya. Al-9ur'an itulah pembawa perubahan pikiran 
dalam lingkaran umat manusia, dan anjuran dari isi yang terkandung di 
dalamnya tentang peradaban dan tabiat manusia. Pertama, Al-@ur'an itu 
menggerakkan bangsa Arab yang sedang dalam kegelapan menjadi suatu 
bangsa yang gagah berani di seluruh dunia, kemudian A-9ur'an itulah yang 
membawa bangsa itu menjadi pemuka dalam agama berdasar politik dan 
sosial, sehingga terbangunlah organisasi di seluruh dunia Islam. Satu dari te- 
naga yang amat hebat, dimana bangsa Eropa dan bangsa Asia harus men- 
catatnya sekarang ini. Pengaruh rahasia Al-Gur'an itu sudah tentu terletak 
dalam pikirannya yang mengadakan itu. Bukan saja sebuah kitab, tetapi satu 
suara yang hidup teguh, semacam maklumat dari titah dan perintah, suatu 
seri dari segala macam peraturan pergaulan, perjanjian, pelajaran, dan mem- 
beri jalan bagi tiap-tiap bangsa yang menuju ke arah kemajuan.” (Al-Gur 'an 
dan Pujangga Barat, hlm. 25) 


Encyclopedia Britanica, adalah seorang yang masyhur dalam ilmu ke- 
batinan dan ilmu rasa, serta ilmu bahasa di Eropa, telah mengatakan tentang 
isi Al-@ur'an sebagai berikut. "Sungguh peraturan Al-Gur'an itu sangat 
sejalan dengan akal manusia yang suci. Barang siapa suka memperhatikan 
sungguh-sungguh, hidupnya merasakan nikmatnya buah pimpinan Al- 
@ur'an. Memang, pengajaran Al-@ur'an tidak lain melainkan suatu ikatan 
peraturan yang sangat sejalan dengan akal manusia yang suka akan ke- 
sucian.” (Pengajaran Agama Islam, hlm. 24) 

Mr. Ridolf mengatakan, "Jikalau saya membaca Al-9ur'an, sangat ter- 
tariklah hati saya hendak mengetahui siapa yang mengucapkannya pada awal 
mulanya. Al-9ur'an itu menerangkan sesuatu yang benar dengan seterang- 
terangnya serta dengan fasih pula, hingga menarik bagi kaum muslimin 
menjadi asas dan basis pemerintahan yang kuat dan adil dengan peraturan- 
peraturan dan beberapa undang-undang yang sempurna.” (Al-Yur an dan 
Pujangga Barat, hlm. 27) 

Biscop of Lagos, seorang kepala agama Katolik, telah menerangkan dalam 
surat edarannya yang bernama ”East and West”, antara lain, ”Talah hanya 
dengan pengajaran Islam (Al-@ur'an), yang dapat memasuki hati sekalian 
manusia yang suci. Jadi, dapat diketahui bahwa tersiarnya agama Islam itu 
tidak sekali-kali lantaran tajamnya pedang, tetapi semata-mata lantaran 
kenyataan (kebenarannya) Al-Gur'an.” (Pengajaran Agama Islam, hlm. 24) 
Iscak Tulor, seorang pemuka gereja di negeri Inggris, pernah berkata (ber- 
pidato) di muka Kongres Gereja, antara lain, "Al-Islam mengibarkan bendera 
kemajuan yang dipelajari oleh manusia tentang apa yang dia belum mengerti, 
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dan ia berkata dengan keras tentang berpakaian dan perintah kebersihan 
serta ketetapan berdiri dan kemuliaan jiwa. Tentang gunanya agama Islam, 
tidak ada ragu-ragu lagi di dalamnya, dan buahnya menjadi pokok (tiang) 
kemajuan dan dasarnya.” (al-Islam Ruuhu'!l Madaniyah, hlm. 38) 
Monsieur Sedillot, menyatakan antara lain demikian, "Sesudah bangkit 
Muhammad, ialah yang mempersatukan kabilah-kabilah Arab menjadi umat 
yang satu, dengan mempunyai tujuan yang satu, tampaklah bagi penglihatan 
menjadi umat yang besar, memanjangkan sayap kerajaannya dari batas 
jajahan Timur sampai ke permulaan jajahan Barat, dan memancarkan ilmu 
kemajuan di muka bumi, yang ketika itu Eropa sedang dalam kegelapan, 
sebab kebodohan penduduknya.” (al-Islam Ruuhu'l Madaniyah, hlm. 40) 
Gustave Lebon, seorang ahli sejarah dunia bangsa Prancis, mengatakan 
antara lain, "Bahwa sesungguhnya bangsa Arab, mereka itulah yang menjadi 
penyebab tersiarnya kemajuan di negara-negara Eropa.” (al-Islam Ruuhu'l 
Madaniyah, hlm. 40) 

Yang dikehendaki dengan kata "bangsa Arab”, karena mereka tidak akan 
mencapai kepada yang demikian itu melainkan sesudah mereka memegang 
tali Islam dan mengikuti benar-benar undang-undang Al-Gur'an. 


Prof. Dr. Edonard Monter berkata, "Barangsiapa yang berkata bahwa 
agama Islam itu tidak mengandung peradaban yang tinggi dan elok, ia adalah 
seorang yang dungu.” (al-Hikmatusy-Syar'iyah, hlm. 45) 

Yang dimaksud dengan kata "agama Islam” itu ialah Al-@ur'an karena Al- 
@ur'anlah kitab suci agama Islam. 

Monsieur Montaigve, seorang pujangga bangsa Prancis, pernah menyata- 
kan, antara lain, "Kalau kita memandang Islam dengan kacamata pengeta- 
huan yang asli-meskipun hanya sebagian kecil-maka mengertilah kita 
bahwa Islam itu agama yang memberi contoh tentang kemajuan, ke- 
merdekaan, keadilan pada hidup dan masyarakat, dan digambarkan pula 
dengan politik yang teratur. Islam itu adalah pokok kemajuan yang amat 
hebat, yang telah mengibarkan benderanya di atas mercu Barat dan Timur. 
Sesudah itu, dunia Islam jatuh, dan kini telah mulai bangun lagi, hendak 
mengembalikan panji kemuliaan dan kedudukannya yang telah hilang itu, 
dan itu sudah menjadi tabiat, karena kitab sucinya, Al-9ur'an.” (A-Gur'an 
dan Pujangga Barat, hlm. 28) 

Prof. Stanly Lane Poole mengatakan, ” Adalah sulit sekali kita menjawab, 
dari mana bangsa Arab memperoleh kepintaran yang tinggi, sedang mereka 
ke luar dari tengah padang gurun pergi berperang, dan juga kemenangan 
yang diperoleh mereka, tidak memberi kesempatan buat mempelajari cara- 
cara mendapat peraturan dari bangsa lain.” (Dasar Islam dan Sejarahnya, 
hlm. 32) 

Mr. Davied pernah mengatakan, "Kemajuan bangsa Arab dapat membuat 
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Suriah dalam masa dua abad kemajuan modern, yang oleh bangsa Romawi 
dan Yunani dikerjakan dalam masa bilangan abad. Pertukangan yang meng- 
herankan, kekokohan yang nyata, bahasa yang mempunyai peradaban tinggi, 
syair yang menarik, senjata Damaskus yang masyhur, tenunan buatan Aleppo, 
kebun-kebun yang subur tanahnya, pohon-pohonan yang besar-besar, 
perusahaan yang sangat maju di Habran.” (Dasar Islam dan Sejarahnya, hlm. 
34) 


Mr. Thomas Carlyle pernah mengatakan pula demikian, "Dengan kekuatan 
Islam, Allah sudah mengeluarkan bangsa Arab dari kegelapan kepada cahaya 
yang terang, dan Allah menghidupkan mereka satu bangsa yang mati, yang 
belum pernah kedengaran suaranya sejak dunia terjadi. Maka, Tuhan 
mengirimkan seorang nabi yang membawa firman-Nya (Al-@ur'an) dan 
menjadi utusan dari hadirat-Nya, yang membawa bangsa itu dari kekolotan, 
bertukar menjadi masyhur, kebodohan kepada kepandaian, kerendahan 
kepada ketinggian, kelemahan kepada kekuatan, dan sinar yang kecil 
berubah menjadi nyala yang besar, yang mengembangkan cahayanya ke 
seluruh penjuru utara sampai ke selatan, dan dari timur sampai ke barat, 
sehingga kerajaan Arab dapat meletakkan kaki kekuasaannya, yang satu di 
Hindustan dan yang satunya lagi di Andalusia. 

Bersinarlah kerajaan Islam pada masa yang bukan sedikit dengan cahaya 
kemuliaan, kecerdasan, kemanusiaan, kebenaran, keberanian, dan petunjuk 
kepada seperdua dunia yang lebar ini. Memang begitulah adanya 'keimanar', 
satu barang yang berkekuatan besar, dia menjadi sumber dari kehidupan dan 
tempat timbulnya kekuatan. Tetaplah satu bangsa yang meningkati jenjang 
dan kemuliaan selama aliran keyakinan dan perjalanannya keimanan itu. 
Apakah engkau tidak memperhatikan adanya bangsa Arab dan Muhammad- 
nya dan masa hidupnya? Seolah-olah satu sinar yang jatuh dari langit meng- 
hinggap di atas padang pasir yang tidak kelihatan bekasnya dan tidak ada 
harapan akan berhasil baik. 

Kiranya dialah yang menjadi mesiu yang lekas berkobarnya dan bukanlah 
pada pasir yang mati. Apinya mulai berkobar-kobar dan menyala-nyala, sejak 
dari Granada sampai ke Delhi. Sudah acapkali saya mengatakan bahwa satu 
laki-laki yang besar itu seperti nyala api, sedangkan manusia seperti kayu 
api yang menantikan masa turunnya nyala itu. Maka, jatuhlah dia dan ber- 
kobar-kobarlah, dan mulai hiduplah ruh dan semangat manusia itu.” (Dasar 
Islam dan Sejarahnya, hlm. 20) 

Emmanuel Deusch berkata, "Bangsa Arab datang ke Eropa menjadi per- 
tuanan dan ahli dagang, tidak saja dengan gerakan demikian, tetapi sudah 
membawa Al-Gur'an menjadi penyuluh yang terang bagi seluruh kemanu- 
siaan. Hanyalah dengan itu bangsa Arab menerangi benua Eropa yang 
sedang di dalam gelap gulita itu, membawa peradaban, menaikkan menara 
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kecerdasan, pengetahuan dan kebijaksanaan, memberi pengajaran tentang 
ilmu falsafah, ilmu bintang, ilmu kedokteran, ilmu syair yang berkilau-kilau 
di seluruh benua Timur. Bahwa dengan Al-9ur'an itulah, bangsa Arab berdiri 
dengan tegap memasang ayunan dan ilmu modern dan dengan mengenang 
jasa mereka yang amat mulia dahulu kala itu, menyebabkan kita menangis 
mendengar kemusnahan mereka dari Andalusia, ketika Granada terlepas 
dari tangan mereka.” (Al-Gur an dan Pujangga Barat, hlm. 24-25) 

Prof. G. Margoliouth pernah mengatakan pula, "Di dalam Al-@ur'an ter- 
dapat suatu tujuan dan maksud yang penting dan wajib diperhatikan isinya. 
Al-@ur'an itu memuat perbedaan dan soal apa saja, yang sudah menggerak- 
kan ahli kitab dan filosof dalam dunia Yahudi dan Kristen di abad pertengah- 
an. Kemajuan ini dari kaum Islam, meskipun sekarang berhenti, tetapi ahli 
penyusul pengetahuan adalah menunjukkan bahwa apa yang penuntut-pe- 
nuntut kaum Eropa kenal filosof Yunani, dari ilmu hisabnya, ilmu bintangnya, 
ilmu handasahnya, dan semua ilmu pengetahuan yang serupa itu, buat 
jumlah beratus-ratus tahun sebelumnya. Renaissance zaman datangnya 
kemajuan ke Eropa boleh dikata besar sekali, semua diulurkan dari Latin. 
Hanya Al-@ur'an-lah yang telah menunjukkan pertama kali kepada para 
mahasiswa bangsa Arab dan kepada sahabat-sahabatnya. Pengaruh Al- 
@ur'an itu sesudah diumumkan, ialah tercapainya ilmu bahasa, susunan 
kalimatnya dan pergerakan dalam dunia sya'ir dan pengetahuan dalam ilmu 
kitab. Bahwa Al-@ur'an itu telah menghasilkan mereka tentang harga 
pengetahuan.” (Al-Wur an dan Pujangga Barat, hlm. 26) 


Mr. Ridolf pernah berkata, "Ketika saya mulai membaca Al-@ur'an, saya 
rasakaan tidak begitu menyenangkan, tetapi lantas saya tertarik oleh 
kekuatan yang hebat, yang menyebabkan saya membaca terus. Kitab ini 
tentu akan kekal lama dengan pengaruh yang besar itu. Saya sudah kerapkali 
mengemukakan pengakuan saya tentang keutamaan Al-9ur'an mengenai 
ilmu pengetahuan dan sebagainya. Sekarang, saya mengakui pula bahwa Al- 
@ur'an itu ialah kitab yang sebesar-besarnya, yang menerangkan tentang 
hidup beserta tabiat-tabiatnya.” (Al-Gur an dan Pujangga Barat, hlm. 27) 
Dr. G. Kernkamp mengatakan antara lain demikian,” Orang-orang Islam 
sama menjadi dokter yang pandai dan sama menjadi ahli ilmu pengetahuan 
dan yang mengarang angka satu sampai sepuluh yang sekarang kita pakai, 
mereka sudah biasa membuat obat, lampu untuk penerangan-penerangan di 
jalan raya, sebelum orang-orang Eropa sebelah barat sama tahu, mereka 
sama membuat masjid dan istana yang indah, sama bercocok tanam dan 
mengusahakan bumi. Orang Eropa bisa dapat beras, gula, dan semua hasil 
bumi tabah ketimuran itu pun dari orang Arab juga.” (Jasa Islam kepada 
Duma, hlm. 11) 

Sant Paulo, seorang ahli sejarah bangsa Eropa yang terkenal, pernah me- 
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ngatakan antara lain, "Bangsa Arab sudah mendirikan pemerintahan di 
Cordova yang sangat mengherankan di abad pertengahan, padahal bangsa 
Eropa sedang meringkuk dalam gua kebodohan. Nyatalah tidak ada 
selainnya orang Islam yang mengibarkan bendera ilmu pengetahuan dan 
kemajuan. Tanah Andalusia belum juga mempunyai pemerintahan yang lebih 
adil dan lebih patut daripada pemerintahan Islam. Sukar benar kita akan 
mengatakan, dari mana bangsa Arab dapat mengusahakan kepandaian yang 
luar biasa untuk mengatur pemerintahan negeri. Sesungguhnya, mereka ke 
luar dari padang sahara yang berbatu-batu, pergi berperang dan tiap-tiap ne- 
geri yang ditaklukkan, dipelajari dan diperhatikan oleh mereka keadaan 
penduduk negeri itu.” Yasa Islam kepada Dunia, hlm. 41) 
Mr. Agnirie, seorang guru bahasa Arab di Oxford University di Inggris, di 
abad yang lalu, pernah mengatakan, "Orang-orang yang mempunyai unta, 
sudah mengetahui angin itu bisa mengawinkan segala pohon-pohonan dan 
buah-buahan, sebelum orang Eropa mengetahuinya pada tiga belas abad 
yang lampau.” (Tafir al-Manaar, jid D 

Yang dikehendaki dengan kata "orang yang mempunyai unta” itu ialah 
bangsa Arab, karena pada umumnya mereka mempunyai binatang unta yang 
biasa dipergunakan untuk alat pengangkutan dan kendaraan dalam per- 
jalanan. 


Mr. Wals, seorang ahli sejarah bangsa Inggris, pernah mengatakan, 
"Muhammad itu nabi dan rasul yang termasuk ahli pertanian, ahli obat-obat- 
an, ahli undang-undang, dan seorang penuntun umat. Bacalah hadits-hadits- 
nya, tentu Tuan akan membenarkan apa yang saya katakan tadi.” (Jasa Islam 
kepada Dunia, hlm. 11) 

Tetapi, kepandaian yang bermacam-macam itu sebenarnya bukan kare- 
na beliau, tetapi ayat-ayat Al-Our'an yang dibacakan oleh beliau. 
Mr. Mahatma Gandhi, seorang yang terkenal kepandaiannya tentang urus- 
an ilmu kebatinan dan seorang pemimpin bangsa India yang terkemuka, 
pernah mengatakan tentang kepentingan Al-@ur'an di muka para pengikut- 
nya, antara lain, "Sungguh mengherankan manusia yang suka memperhati- 
kan pengajaran Islam. Segala pengajarannya dapat bersetuju dengan fitrah 
(asal kejadian dan dasarnya kemanusiaan). Dari itulah, kami berkeyakinan 
bahwa isi A-@ur'an itu bukan buatan manusia, melainkan datangnya dari 
Ilahi.” (Kepentingan Pengajaran Islam, hlm. 24) 
Dan, pernah juga beliau mengatakan, antara lain, "Semenjak Islam di puncak 
kemuliaannya, semenjak itulah alam menaruh simpatik kepadanya. Islam 
bukannya agama yang sempit dan buta, bahkan Islam didasarkan di atas 
kelapangan dan kemurahan, sekalipun terhadap yang selain Islam. Sebagai- 
mana alam sendiri menyaksikan bahwa tatkala benua Eropa dalam kegelap- 
an, tiba-tiba terbit sebuah bintang di atas langitnya benua Timur, berkilau- 
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kilau cemerlang, menyinari alam yang sedang berada dalam kesakitan serta 
mengaruniai kepadanya. Islam bukannya agama yang rusak dan boleh di- 
rusakkan karenaia adalah suatu agama yang benar. Oleh karena itu, hendak- 
lah para pengikut agama Hindu mempelajarinya dengan penuh kehormatan 
hingga mereka mencintai kepadanya. 

Adapun aku telah mempelajari juga hal yang berhubungan dengan peng- 
hidupan sahabat-sahabat Nabi, tetapi sayang benar, karena setelah me- 
meriksa jilid ke-2, aku tidak mendapat lagi sambungannya. Sesungguh pun 
begitu, aku bisa mendapat beberapa pandangan dan pengajaran, lagi pula aku 
merasa puas dan aku mengakui benar bahwa bukannya pedang yang men- 
jadikan Islam mempunyai kedudukan dalam perjuangan hidup, melainkan 
dengan sopan santunnya Nabi yang sempurna, lunak, dan lembut, lagi ikhlas 
bagi handai taulan dan sahabatnya, serta menghormat sangat akan perjanji- 
an, keteguhan, keberanian, tidak mempedulikan bahaya dan bencana serta 
kepercayaan penuh kepada Tuhannya. Hal yang seperti inilah yang bisa meng- 
hanyutkan segala yang melintang di hadapan kaum muslimin dahulu kala 
dan bisa mengalahkan segala kesukaran.” (As-Siyasah, no. 8 II, th. ke-5) 


Mr. John D'Franhtause menyatakan, "Muhammad itu sebesar-besar 
pengikut kebajikan bagi kemanusiaan. Kelahiran Muhammad bagi alam 
semesta membekas pada akal pikiran yang tinggi. Kalau saja membanggakan 
Asia dengan putra-putranya, kita tidak bisa melupakan dan membanggakan 
seorang putra yang mulia itu (Muhammad). Suatu kezaliman yang besar 
sekali apabila orang hendak mencelakakan dan menghinakan Muhammad 
yang datang di kalangan bangsa Arab yang buas, di masa sebelum mereka 
mendapat tuntunan wahyu Ilahi. Betapa karena jasa Muhammad, bangsa 
Arab berubah menjadi sopan--sesudah lahir cahaya Islam menembus ke 
sanubari beberapa juta manusia, sehingga mereka suka memeluk agamanya 
dengan kesukaan hati dan tercengang pula atas beberapa kebajikan. Maka 
dari itu, saya berkata, "Barangsiapa syak atau ragu-ragu akan kenabian 
Muhammad, seakan-akan ia ragu akan kekuasaan Allah yang meliputi se- 
luruh alam ini.” Yasa Islam kepada Dunia, hlm. 12) 

Monsieur Fransisco Ezouldo, seorang ahli sejarah dan penyelidik bangsa 
Barat, menerangkan, "Muhammad lahir, lalu menjadi hiduplah negeri-negeri 
di Jazirah Arab. Dia memimpin bangsa Arab ke jalan kemajuan. Dia bergerak 
bersama-sama dengan mereka, sehingga dapat mencapai martabat yang 
lebih tinggi. Belum genap satu abad, sudah bersinar cahaya Muhammad di 
seluruh alam. Muhammad betul utusan Allah dan Nabi Allah yang kemudian, 
sehingga sampailah pada masanya Khulafa'ur Raasyidin membuka beberapa 
negeri. Senjatanya hanyalah kemauan yang tidak dapat diundur dan iman 
yang tetap teguh. Sesungguhnya, keberanian mereka itu menakjubkan. 
Semua orang yang memeluk agama Islam, baik dari bangsa Arab maupun 
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bukan, sama mendapat hak yang penuh, sebagai seorang Islam, tidak men- 
jadi kurang hak-haknya. Satu dengan yang lain tidak dibeda-bedakan hak- 
haknya, sebab di dalam Islam terdapat persaudaraan antara satu dengan 
lainnya. Di atas kepala mereka berkibar panji persamaan demokratik yang 
nyata.” (Jasa Islam kepada Dunia, hlm 12-13) 

Arminius Vamdrey berkata, "Islam yang tetap tinggi dari semua agama di 
alam ini, adalah berdasar atas permusyawaratan dan kerakyatan, suatu 
agama yang merupakan tempat timbulnya kemerdekaan, sumber keadilan, 
dan jalan yang lurus. Kalau ada dunia, semenjak dari mulai manusia ber- 
kemajuan sampai sekarang, memperoleh satu kerajaan yang berdasar per- 
musyawaratan.” (Dasar Islam dan Sejarahnya, hlm. 23) 

G.W. Bury menyatakan antara lain, ” Negara Arab yang didiami oleh bangsa 
yang berpindah-pindah itu adalah satu-satunya negeri di muka bumi yang 
mengandung dasar demokrasi (pemerintahan kerakyatan) yang sebenarnya 
dan parlementer (permusyawaratan). Bangsa Arab tetap selamanya pe- 
mimpin kemerdekaan, mau membela dengan ujung pedang dan segenap 
jiwanya. Kepulauan Arab tempat tumbuhnya kemerdekaan dan tidak mau 
tumbuh otokrat.” (Dasar Islam dan Sejarahnya, hlm. 23) 


Prof. Lake berkata, "Satu hal yang tidak ada bandingannya ialah sewaktu 
dunia yang lain tenggelam dalam lembah perbudakan, agama Islam telah 
menjalankan kemerdekaan, persaudaraan, dan persamaan.” (Pembela Islam, 
No. 44, hlm. 11) 

Manoor Gllim Lionaard, seorang sarjana bangsa Inggris, berkata antara 
lain, "Wajib atas Eropa terhadap agama Islam menjauhkan pandangan yang 
pincang itu. Bahkan, ucapan syukur patut dilahirkan, mengganti perangai 
angkara murka, dan menyangkal kebenaran Eropa yang sampai saat ini 
belum juga mau mengakui dengan hati suci dan ikhlas akan kebesaran 
agama yang kekal itu, agama yang memimpin kemajuan dan kesopanan. 
Eropa mengaku hanya waktu berada dalam zaman kebodohan dahulu saja.” 
”Kemajuan Islam waktu di tangan orang Arab (orang Islam) telah sampai ke 
atas kedudukan yang amat tinggi, baik hal urusan negeri maupun tentang 
ilmu kepandaian, sehingga Islamlah yang menghidupkan bangsa Eropa yang 
sedang terapung-apung itu. Apakah belum juga mengaku karena merasa diri 
kita sudah duduk di atas puncak kemajuan bahwa kalau tidak lantaran Islam, 
tentulah Eropa sampai hari ini masih dalam lembah kebingungan?” 
"Apakah kita lupa akan kecakapan khalifah-khalifah sewaktu jatuhnya keraja- 
an Romawi dan Parsi, sedangkan Eropa di masa itu masih tidur nyenyak di 
bawah awan kebiadaban? Apakah Eropa sengaja melupakan buah amal dan 
usaha orang Islam yang didatangkan dan kemasyhuran yang masih tinggal 
dalam kitab-kitabnya lantaran dengki dan tidak mau mengucapkan terima 
kasih? Apakah kita belum lupa kerugian yang amat merugikan alam 
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umumnya lantaran kesalahan kita membakar ribuan kitab-kitab sebab 
pengaruhnya fanatik? Apakah kita patut kalau dikatakan bahwa Eropa meng- 
gunakan tenaganya beberapa abad untuk menyembunyikan ucapan syukur 
kepada orang lain? Ketahuilah bahwa kalimat syukur yang mesti itu lebih baik 
dilahirkan terus terang daripada disembunyikan sampai sekian lamanya. 
Biarlah Eropa mengakui saja kesalahan yang sudah-sudah itu.” Yasa Islam 
kepada Dunia, hlm. 14-15) 

Dr. Alferd W. Martin menyatakan, "Dunia sekarang ini memang banyak 
berterima kasih kepada pemuka-pemuka Islam yang dahulu, sebab mereka 
itulah yang membawa kepandaian di Yunani dari abad pertengahan, dari abad 
perubahan. Mereka itulah yang melahirkan kepandaian tangan yang elok, 
terbukti dengan adanya Taj-Mahal dan Alhambra yang masyhur itu. Mereka 
itulah yang terbanyak sumbangsihnya dalam ilmu aljabar, kimia, ilmu hitung, 
dan obat-obatan, mereka itulah yang menghiasi kerajaan dengan sekolah- 
sekolah tinggi di Baghdad. Di Kairo, mereka mengadakan bibliotek yang 
amat masyhur di dunia. Waktu di London masih menjadi tempat kotor dan 
jelek, serta bau jalannya yang busuk, sampai orang-orang yang berjalan mesti 
merasa sakit, maka Cordova sudah menjadi satu kota yang masyhur karena 
kebersihan dan keindahan taman-tamannya dan lain-lainnya. Sekarang, kita 
menghiasi dinding-dinding rumah-rumah kita dengan hasil pabrik yang 
diajarkan oleh orang-orang Islam. Kita mencium bau-bauan yang enak, yang 
diajarkan oleh orang-orang Islam. Perguruan-perguruan tinggi ilmu hitung 
dan lain-lainya dari kitab-kitab yang asalnya dari orang Islam.” (Jasa Islam 
kepada Dunia, hlm. 15) 


Mr. Lybrie menyatakan demikian, ”Kalau tidak ada riwayat bangsa Arab 
(kaum muslimin) dalam lembaran tarikh, tentulah bangunan bangsa Eropa 
dalam dunia pengetahuan dan peradaban masih terbelakang lagi beberapa 
abad kemudian.” (Riwayat Kerajaan Islam, hlm. 70) 

Prof. Dr. Gustave Weil menyatakan, "Nabi Muhammad telah meletakkan 
contoh yang amat bercahaya bagi para pengikutnya. Ia mempunyai tabiat dan 
kelakuan yang suci dan bersih. Pakaiannya dan makanannya diatur dengan 
amat sederhana, sehingga para pengiringnya (pengikutnya) mudah dan 
sanggup meneladani apa-apa yang dikerjakannya. Nabi Muhammad ber- 
untung membawa Islam itu buat agama yang mengikat perasaan manusia 
hidup sederhana dan maju dalam urusan sosial dan pergaulan. Islam itulah 
agama satu-satunya terlahir buat memberi teladan yang baik bagi seluruh 
alam bahwa kedatangannya ke muka bumi memberi perubahan bagi agama- 
agama yang lain pun. Sejak datangnya kaum muslimin ke tanah Spanyol, 
datanglah perubahan baru bagi seluruh benua Eropa yang umumnya ber- 
agama Kristen. Dengan kesabaran dan ketinggian pikiran kaum muslimin 
itu, dapatlah penduduk Eropa menerima pelajaran-pelajaran dari unversitas- 
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universitas Islam itu, sampai sekarang, ialah pokok-pokok ilmu yang di- 
datangkan dari kerajaan khalifah-khalifah Islam.” (Pedoman Masyarakat, no. 
18, hlm. 335) 
Edmond Borke, seorang ahli politik bangsa Inggris, pernah menyatakan, 
”Undang-undang Muhammad itu ialah suatu peraturan yang cocok dipakai 
oleh semua manusia, mulai dari raja-raja sampai rakyat yang paling rendah.” 
(Jasa Islam kepada Dunia, hlm. 18) 
Monsieur John Serou, seorang sarjana bangsa Switzerland, berkata, 
”Kalau bertambah penyelidikan manusia tentang perjalanan Nabi Mu- 
hammad saw., niscaya orang akan mengetahui dan dapat memecahkan soal 
apa yang menjadi sebab beberapa juta hamba Allah memeluk agama Islam 
pada masa yang telah lalu dan pada masa sekarang ini.” (Jasa Islam kepada 
Dunia, hlm. 19) 
Prof. Dr. E. Montet D.D., seorang guru besar dalam Universitas di Geneva 
dan Switzerland, telah menulis antara lain, "Kaum Islam seluruh dunia mem- 
punyai pesanan: buat jadi tunggal bangsa yang mempunyai kemajuan buat 
persatuan Timur dan Barat.” (Pedoman Masyarakat, no. 18, hlm. 355) 
Profesor Montet tersebut adalah seorang doktor agama dalam dunia 
Kristen. Sekalipun demikian, ia mengemukakan pendapatnya tentang ke- 
benaran Islam dan Nabi Muhammad saw.. 


Tuan Mourvie, seorang ahli sejarah, menyatakan antara lain, "Kita wajib 
mengaku bahwa bangsa Arab (kaum muslimin)-lah yang benar-benar sudah 
mengetahui dengan baik tentang sifat sesuatu. Dari merekalah, mula-mula 
kita mengetahui jalan untuk mengobati penyakit cacar, kuman, dan sebagai- 
nya. Di antara pendapat mereka yang paling berharga tentang obat-obatan 
ialah obat membersihkan perut sebagai gantinya obat yang amat pahit, yang 
biasa dipakai oleh orang Yunani.” (Risalah Mencapai Persatuan, hlm. 50) 
Amaena Agnes Ceaves mengatakan, ”Islam adalah satu agama yang indah: 
barangsiapa yang menjalankan perintah-perintahnya, tentulah dapat hidup 
dekat dengan Allah. Dalam pada itu, mereka pun memperoleh keamanan.” 
Mr. Thomas Carlyle pernah juga berkata, "Melebihi dari segala apa saja. 
Islam itulah suatu agama yang dipeluk orang dengan sungguh-sungguh hati. 
Orang-orang Arab itu percaya kepada agamanya dan berusaha hidup dengan 
dia semenjak zaman dahulu, maka tidaklah seorang atau kira-kira cuma kaum 
Puritan bangsa Inggris dalam zaman yang akhir ini sajalah yang kuat me- 
megang agamanya seperti kaum muslimin memegang agama Islam, percaya 
kepadanya dengan sepenuh-penuhnya, menghadapi zaman dengan dia, serta 
menghadapi kehidupan akhirat dengan dia juga.” 

Andrew Crichton L.L.D. menyatakan, "Sekolah-sekolah dan akademi- 
akademi mereka (kaum muslimin) ialah tempat yang suci, di mana bangsa 
yang kasar-kasar dari Barat menghidupkan pula obor ilmu dan filosofi. Dalam 
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sekolah-sekolahnya di Cordova, Sevilla, dan Toledo, murid-murid, pelajar- 
pelajar dari Italia, Inggris, Prancis, dan Jerman, minum sepuas-puasnya dari 
pancuran kitab karangan bangsa Arab. Pendeknya, dengan tidak menam- 
bah-nambah harga pekerjaan orang-orang bangsa Arab, maka bolehlah 
dikatakan, kita berutang budi kepada mereka, bukan saja untuk kembalinya 
ilmu yang nyata-nyata dan ilmu alam, tetapi juga untuk kebanyakan dari 
kepandaian-kepandaian dan pendapat-pendapat yang telah membawa 
perubahan penuh dan memberi daya pembangkit hati yang sebagus-bagus- 
nya itu dan memajukan karang-mengarang dan mengadabkan Eropa.” 
Canon Dawson menyatakan, ”Islam artinya kehendak Allah. Seorang 
muslim itu seorang yang telah berserah diri kepada kehendak Allah. Hanya- 
lah agama Islam yang telah mengundurkan kekristenan pada zaman yang 
lalu, dan hanyalah Islam itu yang pada dewasa ini memperhatikan ke- 
kristenan di beberapa tempat.” 

Dean af St. Pau's menyatakan antara lain, "Timur tidak ada keperluan 
kepada Barat akan mendapat penerangan yang lebih. Pada dewasa ini, adat- 
adat dan agama kita (Kristen) tidaklah disukainya. Kaum muslimin ber- 
pendapat bahwa 'Islam' itu lebih besar mengembangkan agama Yesus Kristus 
daripada yang dilakukan oleh gereja-gereja Kristen.” 


C.F.C. Lefroy menyatakan antara lain,” Hanya agamanya (Muhammad) itu 
saja agama besar yang membantah kekristenan, dan berdakwah membenar- 
kan dia, dan yang telah memperoleh dua kemenangan di atas agama Kristen. 
Islam itulah agama yang masih saja mengadakan kemenangan, sebagaimana 
ja membuat kemenangan-kemenangan di Hindustan dan Hindia Timur. Per- 
cobaan-percobaan akan mengeluarkan orang dari Islam, tidaklah akan ber- 
hasil.” (Enam pernyataan tersebut kutipan dari majalah Pembela Islam, no. 
10, hlm. 1-3) 

Grousset menyatakan dalam buku karangannya, "Muhammad ketika 
memulai dakwahnya adalah seorang anak muda yang mulia dan tinggi, 
penuh dengan keberanian menghadapi kejadian-kejadian yang mulia, derajat- 
nya lebih tinggi dari pertengahan orang-orang hidup di zamannya. Orang 
Arab seketika itu diserunya kepada Allah, yang sedang karam dalam pem- 
berhalaan dan menyembah batu, maka berkeinginanlah hendak memindah- 
kan mereka dari berhala kepada Allah semata-mata. Mereka mati dalam 
permusuhan dan berperang di antara setengah dengan setengahnya, maka 
berkeinginanlah Muhammad hendak mendirikan suatu pemerintahan 
demokrasi, yang dapat mempersatukan mereka. Mereka ada yang mem- 
punyai adat-adat dan dongeng-dongeng kuno yang lebih dekat kepada ke- 
biadaban, maka bermaksudlah Muhammad hendak memperhalus budi pekerti 
mereka dan memperlunak kekerasan mereka.” (Pedoman Masyarakat, no. 
18, hlm. 342) 
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Dr. Gustave Lebon berkata, "Kalau kita menoleh ke belakang membuka 
sejarah kita abad yang kesembilan dan kesepuluh, sementara alam islami di 
Spanyol sedang melebarkan bendera kemajuannya di atas kedudukan yang 
tinggi, akan kita ketahui dengan yakin bahwa kemajuan Barat waktu itu ibarat 
sebuah rumah besar yang didiami oleh raja-raja separo biadab yang sedang 
bermegah dan menyombongkan kebodohannya, tidak pandai tulis dan baca. 
Sedangkan, kaum yang terpandang berilmu ketika itu ialah kaum paderi, 
pendeta yang jahil lagi fakir, kaum yang membuang-buang umurnya di 
tempat pertapaannya. Benua Eropa pada waktu itu berada di tingkat ke- 
biadaban yang paling bawah, tidak seorang pun yang memikirkan akan 
memperbaiki cara lakunya. Tidak ada tanda alamatnya sedikit pun untuk 
memikirkan ilmu pengetahuan akan mencari kecerdasan akal pikiran, me- 
lainkan di abad yang kesebelas dan kedua belas, meskipun sebagian dari 
mereka sudah merasa yang mereka memang berhajat kepada soal tersebut 
dengan mengambil maklumat dari tangga semasanya, dan berhajat menyuci- 
kan akal pikiran mereka dari sifat kebodohan yang berlapis-lapis itu. Hanya 
dari bangsa Islamlah, mereka dapat menghasilkan akan apa-apa yang diidam- 
kan oleh mereka itu, dan kepada bangsa Islamlah mereka menghadapkan 
muka untuk menyampaikan angan-angan dan cita-cita mereka.” (Riwayat 
Pembangunan Khilafah, hlm. 70) 


Goldziher, seorang pujangga ahli penyelidik yang menjadi kebanggaan se- 
mua orientalisme, menyatakan, "Sesungguhnya, seruan Nabi Muhammad 
yang berbangsa Arab itu adalah mengandung beberapa contoh dari pokok- 
pokok agama yang diiktikadkannya, bercampur dengan kepercayaan yang 
ada pada orang Yahudi dan Nasrani dan lain-lainnya pula. Dia telah me- 
mandang bahwa iktikad itu perlu sekali untuk menghidupkan perasaan 
agama dalam kalangan kaumnya. Adalah pokok-pokok agama yang dikutip 
daripada agama-agama lain itu, menurut pandangan Muhammad perlu sekali 
untuk menetapkan perjalanan manusia dalam hidup menurut kehendak ke- 
tuhanan. Oleh sebab itu, Nabi Muhammad telah mengajarkan dengan benar 
dan amanah menurut ilham yang membantunya yang didapatkannya dari 
bekas-bekas yang ada di luaran, dan datang kepadanya wahyu Ilahi, ia telah 
merasa cukup dengan adanya wahyu Tuhan itu, turun atas lidahnya sendiri.” 
(Pedoman Masyarakat, no. 18, hlm. 345). 

Prof. Montet, seorang guru besar tentang bahasa-bahasa Timur Perguruan 
Tinggi Geneve, menyatakan lagi, "Adapun Muhammad itu mulia budinya, 
baik pergaulannya, manis tutur katanya, khas hukumnya, dan benar lafalnya. 
Sifat-sifatnya yang terutama ialah benar dalam menghukum, terus terang dan 
menyepadankan perbuatannya dengan perkataannya. 

Selanjutnya, ia mengatakan, "Adapun tabiat Muhammad dalam perkara 
agama, mendatangkan dahsyat bagi tiap-tiap penyelidik yang suci daripada 
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maksud yang tidak jujur, sebab Muhammad itu sangat ikhlas. Dia seorang 
mushlih (juru perbaikan) agama yang mempunyai kepercayaan yang teguh. 

Dia tidak mau memulai pekerjaannya sebelum dipikirkannya lama-lama dan 
sampai umurnya dewasa benar-benar dengan itu, sehingga menjadikannya 
seorang manusia yang bercahaya di dalam perkara agama. Di dalam me- 
merangi kemusyrikan dan adat istiadat jahat yang berada dalam kalangan k 
manusia di zamannya di dalam Jazirah Arab serupa dengan nabi-nabi Bani 

Israel yang paling besar di dalam riwayat kaum itu. Kebanyakan manusia 

tidak kenal betul akan Muhammad. Sebab itu, mereka mengurangi haknya. 

Lain tidak, sebabnya karena Nabi Muhammad itu memang seorang mushlih 

yang sukar diselidiki oleh manusia akan semua aliran kehidupannya.” 
(Pedoman Masyarakat, no. 18, hlm. 34) 


58. LA. Isaac menulis dalam kitab karangannya, di antaranya, "Tatkala Eropa 
tenggelam di dalam kebodohan, di sana-sini diliputi oleh ketakhayulan, ke- 
kotoran, dan kebiadaban, anak-anak dari bangsa Arab telah menghasilkan 
ilmu kecerdasan, pengetahuan, literatur yang terpandang di zaman itu se- 
bagai pelita dunia. Bangsa-bangsa Inggris, Prancis, Jerman, Italia, dan lain- 
lainnya berkumpul mempelajari pengetahuan di kaki bangsa Arab. Spanyol 
telah melahirkan sejumlah dokter-dokter yang kenamaan di dunia. Pintu 
peradaban bagi bangsa Eropa adalah dari tangannya bangsa Arab di Spanyol 
pada abad kedelapan Masehi. Hampir delapan ratus tahun lamanya bangsa 
Arab memberikan contoh yang mulia di Eropa yang sekarang menjadi 
sumbernya segala cabang pengetahuan bagi bangsa Barat.” 

Selanjutnya, beliau menyatakan pula demikian, "Jasa yang amat penting dari / 
bangsa Arab yaitu mereka mengajarkan kepada bangsa Eropa tentang ilmu 
hitungan buatalam kepandaian, industri, dan perdagangan. Yang amat meng- 
herankan, yaitu bangsa Arab telah mengajarkan kepada bangsa Eropa 
tentang analytical mechanic dan Astronomi pada abad kedelapan Masehi.” 
(Dewan, no. 18, th. ke-9, no. 1, th. ke-10) 

59. Prof. Draper pernah menulis di dalam sebuah kitab karangannya, di antara- 
nya demikian, "Negara-negara yang di bawah pemerintahan khalifah masa 
itu sudah teratur sebagai negara modern yang sekarang ini. Kota-kota Islam 
telah mempunyai jalan-jalan yang rapi dan bagus, bandingkanlah di masa itu 
kota Paris masih mempunyai jalan-jalan yang berlumpur dan kotor. Jikalau 
datang malam hari, gelap sebagai rimba, tetapi lihatlah Cordova, Sevilla, dan 
lain-lain negeri yang telah diperintah oleh khalifah, semua mempunyai 
penerangan. Kaum musliminlah yang pertama kali memperkenalkan kepada 
bangsa Barat buat memberi penerangan bagi jalan-jalan raya waktu malam. : 
Eropa berutang budi kepada kaum muslimin karena merekalah yang mem- 
bawa cahaya terang ke benua Barat, ketika Eropa tenggelam di tengah 
malam yang gelap gulita dari zaman kegelapan.” (Dewan, no. 18, th. ke-9) 
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Prof. Julius Germanus pernah menyatakan Islam, antara lain demikian, 
"Islam adalah satu agama dari kemanusiaan, satu agama yang melenyapkan 
tembok-tembok di antara manusia, di antara bangsa dengan bangsa dan 
bangunlah persatuan dan persaudaraan di antara semua orang yang ber- 
usaha di jalan yang benar kepada kemenangan yang terletak untuk ke- 
manusiaan karena Allah. Islam mempunyai perjalanan yang mulia, yang telah 
dapat memperhubungkan berjuta-juta orang yang tinggal di berbagai-bagai 
negara yang berlain-lainan bangsanya dan berlain-lainan pula adat lembaga- 
nya dalam pergaulan dan penghidupan dari orang-orang Arab, kepada siapa 
yang pertama kali Nabi Muhammad berkhotbah tentang ajaran-ajaran Al- 
@ur'an. Ternyatalah Islam telah berolah kesempurnaan di jalan yang maju, 
dengan kuat mendidik orang-orang supaya berperangai baik sebagai alas 
agama. Dalam gerakan yang pertama kelihatan amat susah memasukkan 
pengajaran ini supaya tercapai tuntunan ruh dari pemeluknya. 

Islam mempunyai peri keadaan yang mengandung kepentingan seluruh 
alam dalam sejarahnya agama, dapatlah ia menyempurnakan peradaban 
Yunani yang purbakala dan memperlihatkan ini ke benua Eropa, camkanlah 
yang di masa itu adalam zaman gelap, toh beratus-ratus ribu orang Kristen 
dan Yahudi bernaung di bawah Islam dengan tidak dibeda-bedakan. Orang- 
orang Kristen dan Yahudi yang tinggal di negeri-negeri muslim telah bekerja 
bersama-sama buat menjalin ilmu pengetahuan dan pelajaran di zaman pur- 
bakala. Dalam hal ini, benua Eropa dan dunia Kristen adalah orang-orang 
yang menerima pengajaran dan berutang kepada Islam, karena pemberian 
Islam dan ilmu-ilmu itu. Bukan saja dalam berpikir tentang agama, tetapi 
dalam ilmu kitab-kitab dan kepandaian yang dikenal sebagai sekarang ini di 
Eropa, adalah disebabkan oleh pengaruh dan pengajaran yang telah diberi- 
kan oleh kaum muslimin. Kita sebut dengan merdeka, bahwa Islam dengan 
pengaruhnya yang besar telah menganugerahkan kesadaran ke benua Eropa. 
(Dewan, no. 1, th. ke-10, hlm. 9) 


Mr. Lothrop Stoddard, seorang pujangga bangsa Amerika yang selalu 
memperhatikan tentang pergerakan Islam di seluruh dunia, telah mengarang 
sebuah buku yang melulu menguraikan dan menjelaskan pergerakan Islam 
dari zaman kelahirannya sampai pada masa akhir-akhir ini (zaman hidup 
beliau), antar lain ia menyatakan dalam pendahuluannya, ”Tibulnya Islam 
yang terlukis dalam kitab-kitab sejarah adalah sangat mengherankan kita. 
Islam dilahirkan di dalam umat yang sangat bodoh dan di negeri yang sangat 
rendah, tetapi tidak beberapa tahun lamanya, agama Islam itu tersiar ke 
setengah bumi ini, dapat menjatuhkan beberapa kerajaan yang besar dan 
kuat, dan merobohkan beberapa agama yang kuno dan menghapuskan ke- 
yakinan rakyat yang sudah lama terbenam dalam sanubarinya, lalu men- 
dirikan dunia baru yang sangat kuat dan sentosa, yaitu dunia Islam.” 
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Lebih jauh, ia mengatakan, "Sesungguhnya, Muhammad itu tidak lain dan 
tidak bukan melainkan ruh bangsa Arab yang tertampak dan kebatinan 
mereka yang boleh dilihat. Dengan mempropagandakan keesaan Tuhan 
yang jauh dari kebohongan, Muhammad dapat membangkitkan hati bangsa 
Arab ke jurusan agama, yang mana agama ini telah lama terkandung dalam 
sanubarinya bangsa Syam. Di situlah bangsa Arab bergerak untuk menguat- 
kan propaganda Muhammad putra Abdullah, setelah hilang dan lenyap dari 
dalam sanubarinya, benih perselisihan dan percekcokan berganti dengan 
persaudaraan yang kuat dan persahabatan yang kokoh di bawah bendera 
keislaman. Lalu, mereka berjalan dengan pesat dari padang pasir di negeri 
Arab untuk membuka negera-negara Tuhan Yang Maha Esa.” 
Selanjutnya, ia menyatakan pula, "Bangsa Arab mengerti bagaimana caranya 
mengatur undang-undang dan memperkuat kerajaannya, sehingga bereslah 
segala urusannya dan tenteramlah kerajaan itu di bawah tangannya. Bangsa 
Arab (kaum muslimin) bukannya suatu bangsa yang suka mengalirkan darah 
dan merampas, tetapi sebaliknya, bangsa yang mempunyai perangai yang 
tinggi, kemauan untuk mencari ilmu-ilmu dan sangat baik dalam kenikmatan 
kemajuan itu, menjadi penghabisan dari beberapa kemajuan yang dahulu.” 
(Dunia Islam Zaman Sekarang, hlm. 811-137? 


Mr. George Bernard Shaw, seorang sosialis yang terkemuka di dunia Barat 
pada masa akhir ini, pernah menyatakan dengan panjang lebar tentang agama 
Islam dan pimpinannya, antara lain ia menyatakan dengan terus terang, 
"Tentang keluasan sifat agama Islam itu ialah kebiasaan agama itu menerima 
segala macam kemajuan yang dicapai oleh filsafat dan pengetahuan. Ber- 
macam-macam agama mempunyai kebiasaan menerima. Ini yang bermacam 
pula, agama Hindu, misalnya, dengan lekas menerima ketahayulan dan men- 
jadikan ini sebagai dari agama itu sendiri. Apabila agama Hindu bertemu 
dengan agama lain, tidaklah ia mengambil dari agama itu selain dari ke- 
takhayulannya. Sebaliknya, Islam mengandung ajaran-ajaran yang sebaik- 
baiknya yang ada di dalam agama-agama itu.” 

Kemudian, ia menyatakan pula demikian, "Walau bagaimanapun juga, maju- 
nya dunia sekarang ini, tingginya filsafat dan ilmu, agama Islam tetap akan 
memberi kelapangan kepada segala macam itu. Kaum yang maju, sebesar- 


122 Buku karangan Mr. Lothrop Stoddard ini berjudul The New Word oflslam. Buku ini telah diterjemahkan 


ke dalam bahasa Arab oleh al-Ustadz Ajdaj Nuwaihid dengan judul Haadhirul 'Aalamil Islami, dan diberi 
komentar oleh al-Amir Sjakib Arsalan, seorang politikus muslim yang terkemuka dan seorang mujahid yang 
terkenal di seluruh dunia. Kitab Haadhirul 'Aalamil Islami dicetak menjadi empat juz (dua jilid besar) oleh 
penerbit besar Al-Halabi di Mesir. Amat kecewa sekali di antara para ulama dan zu'ama muslimin di Indone 
sia amat sedikit yang mempunyai buku ini. Dan, barangkali saja, belum sampai ratusan di antara para ulama 
Islam di Indonesia yang mempunyai kitab yang penting itu. (Pen.) 
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besar ahli pengetahuan dan filsafat yang telah mencapai setinggi-tinggi 
pengetahuan dan pendapat, tidak akan susah menjadi orang muslim yang 
saleh, dengan tidak meninggalkan buah-buah pendapat dan filsafat mereka. 
Agama Islam itu ialah agama kemerdekaan yang amat penuh, yang diberikan 
tiap-tiap manusia mengurus dirinya sebagai manusia.” (Pembela Islam, no. 
37, hlm. 18) 


Nyonya Annie Besant, Presiden Perhimpunan Theosofi yang terkenal di 
seluruh dunia theosofi, pernah menyatakan dalam sebuah bukunya yang 
bernama Agama Islam, antara lain, "Sesudah ambil pelajaran kenyataan itu, 
di dalam seratus tahun, orang (kaum muslimin) mulai mengajarkan pengeta- 
huannya. Dari abad kedelapan sampai abad keempat belas, kaum muslimin 
yang memegang kenyataan dari ilmu-ilmu pengetahuan, ke mana juga mereka 
pergi, ilmu-ilmu itu dibawa dan disebarkan oleh mereka. Merekaterus menang, 
dan di mana saja sesudah mereka menang perang, lantas mendirikan se- 
kolah-sekolah dan sekolah tinggi (universitas) juga adanya. Maka, di Bulak, 
Kairo, di Cordova menjadi masyhur namanya daripada kekuatan Muhammad.” 
Selanjutnya, ia menyatakan, "Bangsa Kristen di Eropa sudah masuk sekolah 
ke tanah Andalusia, akan belajar kepada guru bangsa muslimin, akan mem- 
pelajari segala ilmu pengetahuan dan juga ilmu falak dan kitab Siddanta dari 
tanah Hindu, sudah tersalin dengan bahasa Arab, diajarkan dengan kitab- 
kitab lain. Dan lagi, orang-orang tadi menulis bab ilmu falak, ilmu kimia, ilmu 
aljabar. Paus Svivester II yang waktu menjadi pembesarnya segala paderi 
bangsa Kristen di kota Roma, tempo mudanya sudah pernah menjadi murid 
di perguruan tinggi di Cordova, dan mempelajari ilmu yang elok-elok dan 
gaib-gaib. Lantaran dari pintarnya, sampai ia didakwa oleh orang Kristen, 
ilmu sihir, ada juga orang Kristen menyebut Iblis. Orang-orang muslimin 
membuka pengetahuan yang elok-elok, ilmu manakah yang mereka tidak 
bisa? Mereka yang kewarisan segala ilmu pengetahuan bangsa Hindu dan 
Yunani, dari hal meneropong bintang-bintang, mengukur jalan-jalannya bintang- 
bintang, dan mengukur lebar dan besarnya dunia. Mereka itulah yang meng- 
ikut agama Islam.” Kemudian, ja menyatakan pula demikian, "Mereka (kaum 
muslimin) yang membuat model-model baru hal membangunkan rumah- 
rumah dan masjid-masjid, juga membuat lagu-musik yang naik, mereka 
mengajarkan ilmu pertanian yang tinggi, juga dari urusan pabrik-pabrik, 
maka pada waktu itu tidak ada yang menyamai kemasyhurannya.” (Agama 
Islam, him. 59) 

Demikian di antara pernyataan Nyonya Annie Besant terhadap agama Islam 
dan Nabi Muhammad saw.. 

Charles Bouguin, seorang penganjur besar dari Dunia Gereja Kristen, per- 
nah menulis terus terang di dalam The Methodist Times 18 Mei 1922,”Meski- 
pun dunia Islam sekarang ini hampir semuanya di bawah pemerintahan 
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bangsa Eropa, adalah Islam itu, meskipun sekarang menjadi suatu tenaga 
yang cukup sempurna, penuh dari sokongan yang hidup. Mereka itu cepat 
sekali maju menyamai pikiran dan caranya bangsa Barat. Islam ada terikat di 
dalam persatuan, Islam telah memperoleh kemenangan pada tanah-tanah 
Asia Tengah, di India, di Afrika, dengan perantara propaganda yang modern. 
Mereka itu mempunyai tujuan untuk menghidupkan kembali urusan yang 
berasal dari ruh Islam.” (Dewan, no. 14, th. 9, him. 159) 

Prof. Dr. Bosworth Semith, menyatakan dalam bukunya, Muhammadand 
Muhammadisme,” Muhammad sebagai kepala negara, juga menjadi kepala 
agama. Tanpa membutuhkan bala tentara yang tetap dalam tangsinya, tanpa 
mempunyai istana, tanpa menjalankan pajak yang ditimpakan dengan paksa- 
an kepada rakyatnya, bahkan jikalau ada terdapat seorang yang jujur berhati 
berani mengaku terus terang bahwa dia telah memerintahkan dengan hak 
kebenaran Ilahi, tidak lain orang itu ialah Muhammad saw. karena dialah 
yang mempunyai semua kekuasaan tanpa alat perlengkapan dan tanpa pem- 
bantu....” 

Bukan seperti Kaisar, bukan Cromwell, bukan seperti Napoleon, dan se- 
kaliannya yang tidak dapat mengendalikan hawa nafsu kekasarannya. 
Muhammad tetap selama-lamanya dengan kebenaran. Dia tidak mempe- 
dulikan pakaian yang mentereng yang menandakan bahwa dia seorang yang 
berpangkat tinggi. Penghidupannya yang sederhana, tetap menjadi contoh 
yang diikuti oleh segenap orang ramai, yang demikian itu mereka hidup dalam 
kesentosaan dan kesederhanaan. Segenap musuhnya yang sepahit-pahitnya 
sekali saja baru mendengar dan menyaksikan suara budi pekertinya, ke- 
adilannya, keikhlasannya, keramahtamahannya, semuanya datang menye- 
rahkan dirinya. Dengan sejarah yang gilang gemilang, ia sudah membangun- 
kan sebuah umat yang besar, sebuah kerajaan yang teguh, dan sebuah agama 
yang sempurna yang tidak ada bandingannya.” 

Pada akhir katanya, Prof. Bosworth Smith menyatakan, ”Saya berani lebih 
dahulu menaruh kepercayaan bahwa pada suatu masa setiap orang yang 
benar-benar beragama Kristen dan orang-orang yang berfilosofi tinggi 
niscaya menyerah kepada Muhammad (Islam) bahwaia adalah seorang nabi 
Allah yang sebenar-benarnya.” (Islam Bergerak, no. 12, thn. ke-2) 


Dr. Maurice, seorang pujangga Prancis terkenal, pernah menyatakan, 
”Kitab suci Al-@ur'an itu adalah sebuah kitab yang teramat mulia dan tinggi 
dari semua kitab-kitab yang diturunkan kepada manusia.” 

P. Smith, seorang pujangga Inggris yang ternama, dalam kitabnya yang 
bernama Kehidupan Muhammad, menyatakan, "Suatu peristiwa yang patut 
dicatat dalam sejarah ialah sikap Nabi Muhammad yang telah berhasil me- 
negakkan tiga macam perkara besar, pada suatu waktu, yaitu untuk umatnya, 
untuk kaisar, dan untuk seluruh pemeluk agama, padahal ia hanyalah se- 
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orang yang tidak tahu tulis-baca.” 

Mr. Edmond Burke, seorang pujangga Inggris yang terkenal, menyatakan 
pendapatnya pula tentang Al-9ur'an, ”Aturan-aturan hukum yang dibawakan 
Nabi Muhammad ini meliputi semua hal dan ditujukan kepada semua tingkat- 
an dan lapisan sejak dari raja-raja, pembesar-pembesar, sampai kepada rakyat 
yang serendah-rendahnya. Al-Gur'an itu merupakan undang-undang dan 
sumber hukum yang tertinggi, yang tiada taranya di dunia ini.” 

Monsieur David Porte menyatakan, ”Kitab suci Al-@ur'an itu adalah me- 
rupakan konstitusi kehidupan masyarakat, berkenaan dengan hukum-hukum 
perniagaan, pidana, perdata, perang, dan lain-lainnya. Tidak ada hukum di 
atas dunia ini yang bisa menyamainya.” 

Dr. M. Ohno, seorang terpelajar bangsa Jepang yang pernah menjadi Kon- 
sul Jepang di Mesir, menyatakan pendapatnya mengenai Al-Gur'an, antara 
lain, Seluruh kaum muslimin di segenap penjuru, dari Timur sampai ke Barat, 
tatkala mereka berpegang teguh pada ajaran-ajaran Al-@ur'an ini, mereka 
telah memperoleh kemajuan-kemajuan yang pesat dan mendapat sukses 
yang tinggi. Dengan sebab berpedoman kepada Al-@ur'anlah, kaum mus- 
limin itu mencapai kedudukan yang tinggi dalam perlombaan hidup di dunia 
ini, di lapangan kemasyarakatan, peradaban, keagamaan, dan politik. Sebab, 
Al-@ur'an itu telah mengumpulkan pedoman-pedoman untuk memperoleh 
ketinggian dan kemajuan itu. Al-@ur'an itu mengandung semua persoalan 
yang sudah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. Saya sekarang sedang 
mempelajari terjemahan bahasa Inggrisnya. Sesudah mempelajari isinya 
secara mendalam, saya merasa takjub, disebabkan dasar-dasar hukumnya 
yang lengkap dan peraturan-peraturannya yang mengenai dengan pergaulan 
hidup, sangat baik. Saya lebih-lebih merasa takjub lagi melihat sikap kaum 
muslimin yang telah menumpahkan segenap perhatiannya terhadap kitab 
suci ini dan meninggikan nilai-nilai keagamaannya. Saya yakin benar bahwa 
jika umat Islam itu terus-menerus berpegang teguh kepada Al-@ur'an ini 
niscaya mereka akhirnya pasti akan mencapai tujuannya.” (Lima pernyataan 
tersebut dikutip dari majalah al-Islam, no. 11-12, th. ke-4) 


Mr. George Bernard Shaw, seorang pemimpin Sosialis bangsa Inggris, 
pernah menyatakan juga ramalannya, "Bahwa akan datang suatu masa di 
mana orang-orang Eropa memeluk agama Islam. Dahulu, orang-orang Eropa 
kenyang membaca kitab-kitab dan surat-surat kabar yang penuh berisi kata- 
kata yang membohongi Islam, akan tetapi, sekarang telah tersalin Al-Wur'an 
dan beberapa kitab-kitab Islam ke seluruh bahasa Eropa, terutama bahasa 
Inggris. Dengan tersiarnya salinan-salinan itu di Eropa, orang Eropamengerti 
akan kenyataan agama Islam dengan sebenar-benarnya.” (Risalah Mencapai 
Persatuan, him. 40) 

Selanjutnya, pernah juga ia menyatakan, "Bahwa kerajaan Inggris sebelum 
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akhir abad ini, telah menumpahkan perhatiannya terhadap susunan hukum 
Islam ini. Sekiranya Nabi Muhammad dibangunkan di abad ini niscaya dunia 
ini terhindar dari kesulitan dan bencana, dan manusia akan hidup aman dan 
tenteram.” (a-Islam, no. 11-12, th. ke4) 

Monsieur Charles de Musset menyatakan keheranannya melihat hal-hal 
yang diajarkan oleh agama Islam dan telah direalisasi dalam masyarakat. 
Katanya, "Tidak terdapat di seluruh dunia suatu agama yang paling kuat dan 
kokoh keyakinan dan ketetapannya, selain dari agama Islam. Orang yang me- 
nentang agama ini, boleh dikatakan hampir-hampir menjadi tolol.” 
Monsieur Jack Miljon menyatakan antara lain, "Islam adalah agama yang 
diturunkan dari langit, suatu agama yang mesra, lemah lembut, dan terhormat. 
Tidak ada di dalam agama-agama lain terdapat hal-hal yang enteng seperti 
yang ada dalam agama Islam.” 

Mr. Welner, seorang penulis terkenal di zaman akhir-akhir ini, menyatakan 
terus terang, "Agama yang benar yang pernah kujumpai berkembang maju 
ialah agama Islam ini.” 


Dr. Germanius, seorang ahli dan profesor di Budapest University, yang 
memeluk agama Islam yang suci, menyatakan, "Saya berkeyakinan bahwa 
Islam itu adalah suatu agama otak yang bersinar dan bercahaya. Dan orang- 
orang yang tajam dan cerdas otaknya akan mendapatkan di dalamnya pel- 
bagai macam unsur dan suatu keanehan yang di luar tangkapan akal ma- 
nusia. Islam itu di masa depan akan dianut oleh segenap lapisan atas di se- 
luruh dunia. Saya tahu betul suasana di negeri saya dan juga di Eropa, orang- 
orang yang tajam otaknya, dan jauh pandangannya, menghormati Islam. Dan, 
mereka akan masuk ke dalam agama Islam itu walaupun secara sembunyi- 
sembunyi. Sejak lima tahun sesudah itu, seorang laki-laki dari kalangan atas, 
yaitu seorang Baroon, lalu masuk Islam. Dirinya kemudian dinamakan 
dengan Umar. Kemudian, seorang tokoh lainnya bernama P. Pay mengikuti 
jejaknya dan lantas mengikuti Islam. Ia pun bermaksud pindah ke Swiss 
untuk menerbitkan sebuah majalah Islam. 

Inilah dalil yang nyata, yang menunjukkan betapa ketinggian Islam itu dalam 
semangat pikiran. Karena agama Islam itu menguasai alam pikiran dan otak 
manusia, sehingga orang yang tidak beriman dan tidak memeluk agama 
Islam, tidak kuasa memungkiri sinaran cahaya Islam yang telah menerangi 
seluruh dunia ini dari Andalusia sampai ke Tiongkok dan Jepang. Agama 
lainnya, seperti agama Masehi dan Budha, tidak mampu menerangi luas 
alam ini seperti agama Islam itu dan tidak seorang pun dari lain-lain agama 
itu sanggup melakukannya. Saya tidaklah bermaksud menyalin kitab suci Al- 
Gur'an itu ke dalam bahasa lain-lain yang berlaku. Sejak tahun 1832, kitab 
suci ini sudah disalin orang dengan tulisan-tulisan Latin, tetapi ternyata ter- 
dapat kesalahan dan penyelewengan-penyelewengan. Saya sudah menyalin 
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sebagian surat-surat terakhir selama sepuluh tahun. Cita-cita lain yang ter- 
kandung dalam hatiku, sebagai suatu hal yang amat kurindukan sekali, ialah 
mengunjungi tempat-tempat suci di Mekkah dan Madinah yang didatangi 
oleh kaum muslimin dari segenap penjuru dunia.” 

Monsieur David Couhart menyatakan, "Islam adalah suatu agama yang 
tidak menyuruh orang mengikuti keyakinan-keyakinan baru, Islam menetap- 
kan tidak akan ada lagi turun wahyu yang baru dan Sunnah yang baru. Di 
dalamnya terdapat konstitusi untuk mengatur kehidupan masyarakat dan 
susunan pemerintahan.” 

Monsieur Leon Rosseau, seorang sarjana bangsa Prancis yang terkenal 
dan yang mempunyai tinjauan yang jauh dan telah mengitari negara-negara 
Islam di Timur dan di Barat selama tiga puluh tahun, pernah menyatakan 
antara lain, "Islam itu meliputi kemanusiaan, keekonomian, dan kebudayaan. 
Seluruh hukum dan peraturan-peraturan yang pernah kuketahui dalam 
masyarakat kita, semuanya sudah digariskan dalam hukum agama ini. 
Bahkan, saya kembali kepada hukum yang dinamakan oleh John Simon, 
”Hukum yang pasti”, maka kudapati apa yang dikatakan "hukum yang pasti” 
itu kiranya diambil dari hukum-hukum Islam. Kemudian, aku mengadakan 
penyelidikan yang mendalam tentang kesan dan pengaruh agama ini dalam 
jiwa kaum muslimin. Maka, kudapati jiwa kaum muslimin itu penuh dengan 
keberanian, kepahlawanan, lemah lembut, keindahan, kemuliaan, dan ter- 
hormat. Bahkan, kudapati jiwa kaum muslimin itu seperti apa yang dimimpi- 
kan oleh ahli-ahli filsafat, tentang kebajikan, kebahagiaan, dan kasih sayang. 
Sudah terkenal diseluruh dunia bahwa mereka tidak mengenal kejahatan- 
kejahatan, tidak mengenal dusta dan bermain-main yang tidak ada faedahnya.” 


Monsieur Tolstoy, seorang ahli filsafat Rusia, mengakui terus terang, ”Di 
antara beberapa kelebihan dan kebaikan Islam itu ialah memesankan berbuat 
baik terhadap orang-orang Masehi dan Yahudi, seperti menyuruh berlaku 
baik terhadap mereka itu. Sehingga, Islam itu membolehkan pengikut-peng- 
ikutnya kawin dengan orang Masehi, dengan membiarkan orang itu tetap 
memeluk agamanya. Bagi orang-orang yang cerdas, tentunya tidak akan 
tersembunyi lagi tentang adanya”kelapangan dada” dari Islam ini. Ke- 
agungan Islam itu cukuplah diketahui dengan petunjuk-petunjuknya kepada 
segala manusia, dengan sinaran kebenaran dan hak, dan membawa masya- 
rakat kepada ketenteraman dan kesejahteraan, sesudah terjadi pertikaian 
dan pertumpahan darah. Islam itu membukakan jalan ketinggian dan ke- 
majuan. Itulah satu-satunya pekerjaan dan kemajuan yang amat berharga dan 
besar. Hal itu tak dapat ditegakkan melainkan oleh pribadi yang diberi ke- 
kuatan melebihi kekuatan manusia.” 

Monsieur Dodianus, seorang menteri dalam salah satu kabinet Prancis 
dahulu, pernah menyatakan, ”Islam muncul menentang kebanyakan agama 
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yang sudah hilang hakikatnya. Tapi, dia datang untuk membersihkan per- 
buatan-perbuatan jahat dan khurafat yang tadinya tak tergambarkan dalam 
otak dan akal. Salah satu keanehan perintahnya dan menjadikannya bukti 
kebenaran, ialah "Islam itu memelihara Almasih”. Pandangan Islam terhadap 
Almasih itu berlainan dengan pandangan orang Kristen. Menurut Islam, 
Almasih itu adalah manusia, yang tidak kuasa memberi manfaat dan melarat 
melainkan dengan izin dari Allah. Islam itu menyempurnakan kemanusiaan 
dan menetapkan keesaan Tuhan. Di dalam ajarannya, tidak ada tempat hal- 
hal yang bertentangan dengan akal dan pikiran. Islam itu menyuruh orang 
untuk menegakkan rasa persamaan, bekerja giat dan bersih dalam masalah 
ketuhanan. Adapun kenyataan-kenyataan yang menunjukkan bahwa umat- 
nya terkebelakang, hal ini lebih disebabkan karena sebagian mereka itu sudah 
menyeleweng dari asalnya dan menuju ke arah yang tidak sewajarnya.” 
Dr. Sousah, seorang dokter filsafat di beberapa universitas Amerika, pernah 
menyatakan, ”Perhatianku kepada Islam timbul pada masa tiga belas tahun 
yang lalu, yaitu di saat aku untuk pertama kalinya mempelajari kitab suci Al- 
@ur'an, di masa aku menjadi mahasiswa di American University di Beirut. 
Maka, perhatianku saat itu amat tertarik padanya dan aku lantas mem- 
bacanya dengan bantuan kitab-kitab lainnya untuk mengetahui maknanya. 
Untuk keperluan ini, sebagian pelajaranku yang lain jadi terbengkalai. Aku 
terus membaca Alur an. Di waktu-waktu musim panas, aku pergi berteduh 
di bawah pohon-pohom kayu dan di puncak gunung Lebanon. Aku tinggal 
beberapa lama di situ, dengan membacaayat-ayat suci itu dengan suara yang 
keras dan lantang. Waktu itu, masih belum terlintas di hatiku untuk memeluk 
Islam. Keinginan itu baru timbul sesudah aku berada di Amerika beberapa 
tahun, mempelajari filsafat beberapa agama. Kupelajari soal-soal sejarah dan 
sosiologi sehingga aku mendapat pengetahuan yang banyak yang selamaini 
masih gelap bagiku sama sekali.” 


81. Arthur Hamilton menyatakan pendapatnya, "Seandainya manusia itu ber- 


82. 


pegang teguh kepada kebenaran niscaya mereka mengetahui bahwa agama 
Islam itu adalah merupakan ikatan yang satu bagi mengatasi kesulitan-ke- 
sulitan bersama. Islam itu terbuka lapang bagi orang-orang kaya, miliuner- 
miliuner, dan bagi orang-orang miskin dan melarat, bagi orang-orang kuat 
dan berkuasa, dan bagi orang-orang yang lemah dan tertindas.” (Sepuluh 
pernyataan yang tersebut, no. 72 s.d. no. 81 itu kutipan dari al-Islam No. 1, 2, 
dan 3, th. V) 

Mr. Dozy mengemukakan pendapatnya tentang Islam, antara lain, "Di kala 
segenap penduduk benua Eropa sedang tenggelam dalam lautan kegelapan 
dan kejahiliahan, tidak pernah melihat cahaya yang menerangi, kecuali dari 
lobang jarum, mendadak datanglah sinaran cahaya yang cemerlang dari arah 
umat Islam dengan membawa berbagai ilmu pengetahuan, kebudayaan, 
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filsafat, pertukangan, dan kerajinan-kerajinan tangan serta lain-lainnya, se- 
hingga kota-kota Baghdad, Bashrah, Samarkand, Damaskus, @airuan, Mesir, 
Parsi, Granada, dan Cordova menjadi pusat ilmu pengetahuan yang terbesar 
di seluruh dunia untuk kemajuan-kemajuan pengetahuan di masa itu. Se- 
bagian di antara ilmu-ilmu pengetahuan itu berkembang biak di tengah- 
tengah masyarakat ramai dan penduduk Eropa mengisap darinya di abad 
pertengahan, yaitu dengan membangun bermacam-macam lapangan perin- 
dustrian, kesenian, kebudayaan, dan sebagainya.” (al-Ruuhu'1 Madaniah, 
hlm. 39) 

Dr. Sjibli Sjemuel, seorang terpelajar tinggi bangsa Arab yang beragama 
Kristen, pernah menyatakan secara jujur, antara lain, "Apakah zaman ke- 
majuan sekarang ini akan memungkiri jasa agama Al-@ur'an kepadanya? 
Ingatlah bagaimana keadaan pada masa itu segala bangsa sedang karam 
dalam lautan hawa nafsu, lalai dari pada ilmu pengetahuan. Maka, Islamlah 
yang membangkitkan mereka semuanya dari kekaraman itu, Islamlah yang 
telah mengibarkan panji-panjinya: Islamlah yang memelihara perbendahara- 
annya. Kalau bukan lantaran Islam, barangkali akan musnah ilmu-ilmu 
pusaka bangsa Yunani, adabnya dan filsafatnya. Maka, dapatlah saya katakan 
bahwa Islam yang memindahkan semuanya itu. Islamlah yang memelihara 
ilmu itu, jangan sampai habis musnah dihancurkan oleh tangan manusia yang 
tidak mengetahui harganya.” 


Sir William Muir pernah menyatakan antara lain, ”Alur'an itu penuh 
dengan pembicaraan yang terdapat dari akal pikiran dan keadaan alam, guna 
mengesakan adanya Tuhan Yang Mahatinggi dan Mahabesar Kuasa-Nya, 
taat dan patuh serta terima kasih bangsa manusia kepada-Nya, pembalasan 
yang baik dan jahat pada hari kemudian, keharusan mengikut kebaikan dan 
menjauhkan kejahatan, dan sebagainya. Bahasa Al-@ur'an itu adalah sangat 
teratur rapi, amat elok dan manis, pula kadang-kadang terkeliling dengan 
syair yang benar.” 

Monsieur Mismer pernah menyatakan pendapatnya terhadap Nabi Mu- 
hammad dan Al-@ur'an, antara lain, "Para ahli filsafat yang suka menyelidiki 
sesuatu dengan saksama tentu mengakui bahwa pekerjaan yang bekas 
tangan yang lama kekalnya di dalam alam dunia ini hanyalah yang dianjurkan 
oleh seorang besar. Dia mesti mempunyai kecerdasan pikiran yang luar biasa. 
Dia datang hendak memperbaiki kerusakan alam dan mengobati penyakit 
masyarakat kaumnya dari kesengsaraan yang telah lama ditimpakan. Kasih 
sayangnya akan alam menyebabkan dia senantiasa bekerja keras mencari 
apa yang baik untuk menyembuhkannya. Adapun Muhammad, setelah di- 
lihatnya kegelapan manusia di dalam mengetahui kejadian alam ini, mulailah 
dia mengumpulkan kehendaknya dan meneguhkan keinginannya untuk 
memberi petunjuk dan pimpinan kepada mereka. Disesuaikannya undang- 
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undang tabiat atas segala apa yang kejadian di dalam alam menurut tingkatan 
kecerdasan pikiran pada masa itu. 

Itulah sebabnya, dia memberi kenyataan banhwasanya Allah itu esa 
adanya, itulah sebagai ganti dari khurafat yang mengatakan bahwa Tuhan itu 
tiga, tersusun dalam tubuh yang satu daripada ayah, ruhul kudus, dan putra. 
Tauhid dan wahdaniat yang menjadi dasar pengajaran Islam itulah yang 
menjadi sebab terpenting dari kemenangan Muhammad. Benarlah apa yang 
pernah ditulis oleh penulis yang masyhur bahwasanya seruan kepada 
kalimah tauhid di dalam masa alam sedang dipenuhi oleh khurafat itu adalah 
satu seruan yang paling utama. Satu kalimat tauhid yang keluar dari mulut 
Muhammad cukup untuk membakar sekalian rumah berhala dan memberi 
terang kepada sepertiga dunia.” (al-Islam wa An-shaaruhu' 'Ugalaa)) 
Tuan Davenport menyatakan terhadap Al-@ur'an, antara lain, "Al-Gur'an 
itu jalah sebuah buku undang-undang yang umum buat agama Islam, yakni 
undang-undang yang cukup. Di antaranya ialah hukum untuk sosial, untuk 
sipil, untuk kriminal, untuk perniagaan, dan lain-lainnya. Dengan Al-@ur'an, 
segala sesuatu teratur dengan baik, dengan peraturan agama, sehingga 
urusan pekerjaan sehari-hari, dari keselamatan jiwa sampai keselamatan 
tubuh, dari haknya orang banyak sampai kepada haknya tiap-tiap orang, dari 
keuntungan seseorang sampai pada keuntungan segolongan, dari kebajikan 
sampai kepada kejahatan, dan dari soal hukuman di dunia sampai kepada soal 
hari kemudian. Pendeknya, segala sesuatu dari urusan yang sekecil-kecilnya 
sampai kepada yang sebesar-besarnya, diatur oleh Al-@ur'an.” 


Prof. Hocking, seorang ahli pemeriksaan dari Herfed University, pernah 
menyatakan antara lain, "Jalan kemajuan kerajaan-kerajaan Islam bukanlah 
menurut cara-cara susunan Barat yang mendakwahkan bahwa agama tidak 
berhak mengatakan sesuatu tentang penghidupan sesorang sehari-harinya, 
demikian juga tentang undang-undang dan peraturan-peraturan yang ber- 
jalan. Bahwasanya yang wajib bagi seseorang itu mengambil agama menjadi 
sumber tumbuh dan maju. Terkadang, sebagian orang bertanya-tanya, apa- 
kah peraturan Islam itu sanggup melahirkan pikiran-pikiran baru dan 
mengeluarkan hukum-hukum yang merdeka, yang sesuai dengan kehendak 
penghidupan baru. Maka, jawabannya dalam soal ini, yaitu di dalam peratur- 
an Islam terdapat sebagian persediaan-persediaan untuk tumbuh dan maju. 
Bukan itu saja, tetapi juga menilik pada persediaan-persediaan untuk ber- 
gerak, dia mempunyai kelebihan dibandingkan dengan peraturan yang 
sebaya dengannya.” 

Selanjutnya, ia mengatakan, "Yang menjadi kesukaran bukan tentang tidak 
adanya jalan tumbuh dan bangunnya syariat Islam, tetapi tentang tidak ada- 
nya perhatian untuk mempergunakannya. Saya merasa bahwa saya di dalam 
kebenaran, ketika saya mengatakan bahwa syariat Islam itu mengandung 


588 — Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. III 


cukup banyak sekali dasar undang-undang yang mewajibkan kebangunan- 
nya.” 

88. Prof. Sperl, seorang mahaguru Katolik di Wener University, pernah me- 
nyatakan di hadapan para ahli hukum yang sedang bermusyawarah, antara 
lain, "Bangsa manusia sesungguhnya merasa bangga dengan adanya se- 
orang laki-laki yang sebangsa dengan mereka, seperti Muhammad. Walau- 
pun dia seorang yang ummi, tetapi pada beberapa belas abad yang lampau 
sudah sanggup mendatangkan satu syariat, yang-kita bangsa Eropa-akan 
menjadi bahagia kalau kita dapat sampai ke puncaknya dua ribu tahun ke- 
mudian.” (Dua pernyataan ini kutipan dari al-Fath th. XI, hlm. 73) 

89. Dalam buku Populer Encyclopedia terdapat pernyataan, ”Al-Gur'an itu 
terpandang dan diakui susunan bahasa Arabnya amat bersih, dan ia berisi 
peraturan-peraturan yang menggemparkan hati manusia, pula ia mempunyai 
keelokan yang berkenaan dengan sya'ir. Oleh sebab itu, ia tidak akan dapat 
ditiru. Segala perintahnya yang memberi adalah bersih murni. Seseorang 
yang memerintahkan dengan sungguh teliti, tentu ia akan mendapati ke- 
hidupan yang berbahagia.” 

90. M. Thonnon pernah menyatakan pendapatnya terhadap Al-9ur'an dan me- 
nyampaikan seruannya kepada kaum muslimin yang hidup di masa akhir- 
akhir ini, antara lain ia berkata, "Tuan orang Timur, sangat gemar meniru 
kami orang Barat, tetapi yang Tuan tiru itu ialah perkara-perkara yang amat 
rendah, kerusakan-kerusakan, dan hal-hal yang sama sekali tidak berguna, 
bahkan Tuan sangat gemar meniru kami dalam perkara yang oleh orang 
Barat sendiri dianggap penyakit yang merusakkan tubuh, dan orang-orang 
terpelajar Eropa memerangi dan membasminya. Jikalau Tuan ingin kemaju- 
an yang sebenar-benarnya dan ingin berdiri sama tinggi dengan kami, maka 
pertama-tama, pegang teguhlah akan agamamu, sebab aku mendapati Al- 
@ur'an itu berisi pengajaran yang sangat luhur, cukup mengatur perilahir dan 
batinmu.” (Aliran Islam, No. 24) 


Sekianlah kutipan kami dari pernyataan-pernyataan, pengakuan-pengakuan, 
dan persaksian-persaksian para sarjana, para cerdik pandai, dan para ahli ilmu 
pengetahuan bangsa Eropa dan lain-lainnya, terhadap kebesaran Al-@ur'an dan ke- 
pentingannya, kehebatan buah pimpinan Nabi saw. dan agama Islam bagi dunia 
dan segenap penduduknya, semenjak Al-@ur'an itu diturunkan hingga sekarang 
ini. Padahal, sebagian besar dari mereka yang mengemukakan pernyataan-pernyata- 
an tersebut itu bukan dari golongan kaum pengikut Al-dur'an atau bukan dari 
golongan pemeluk agama Islam, bahkan sebagian mereka itu ada yang masih ber- 
sikap keras membenci terhadap pimpinan Islam dan merintangi tersiarnya Al-@ur'an. 

Sebenarnya, pernyataan, pengakuan-pengakuan dan persaksian-persaksian 
para cerdik pandai, para sarjana, dan para pujangga di Eropa dan lain-lainnya 
terhadap kebesaran Al @ur'an dan kepentingannya, dan kehebatan buah pimpinan 
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Nabi Muhammad saw. dan Islam bagi dunia, sebagaimana yang kami kutip di atas 
itu adalah banyak sekali, sampai ratusan jumlahnya. Yang demikian itu menunjuk- 
kan bahwa Nabi Muhammad itu bukan orang sembarangan dan Al-Gur'an itu 
mukjizat Nabi Muhammad yang terbesar, sebagaimana yang berulang kali kami 
nyatakan di muka, untuk menguatkan atau sebagai bukti kebenaran nubuwwah 
dan risalah beliau saw.. 

Penulis mengutipkan penyataan-pernyataan dan pengakuan-pengakuan para 
sarjana, para cerdik pandai, dan para pujangga sebagai tertera di atas itu, bukan 
berarti kami merasa bangga lantaran adanya pernyataan-pernyataan dan pengaku- 
an-pengakuan dari mereka, tetapi semata-mata untuk menunjukkan bahwa yang 
mengakui kebesaran Al-@ur'an dan jasa Nabi Muhammad itu tidak saja dari go- 
longan para pengikutnya (kaum muslimin). Dengan demikian, benar-benar ter- 
bukti bahwa yang menyatakan kehebatan dan kebesaran Al-Gur'an itu sejak di 
masa turunnya dan seterusnya sampai akhir zaman, bukan dari golongan para 
pengikut Muhammad saja, tetapi dari pihak lawan pun mengakuinya juga dengan 
terus terang, sebagaimana pernyataan yang pernah dikemukakan oleh para gem- 
bong kaum @uraisy dan para pemukanya di masa itu. Dan, yang demikian itu 
sesuai pula dengan kata-kata hikmah, yang berarti, 


Pi g o - .90 2 
Gede ORA Jail Old 
"Bahwa kelebihan/keutamaan itu yang disaksikan oleh para musuh.” 


Jadi, dengan pernyataan-pernyataan dan pengakuan-pengakuan para sarjana 
dan para cerdik pandai bangsa-bangsa di dunia yang sebagian besar bukan dari go- 
longan pengikut Al-9ur'an, pemeluk Islam, terutama dari bangsa Eropa dan Amerika 
yang kini sedang memuncak di alam kemajuan dalam segala bidang dan lapangan 
itu, adalah sebagai bukti yang nyata dan alasan yang tegak, bahwa Nabi Muhammad 
saw. itu memang benar-benar seorang nabi rasul Tuhan yang terkemudian, dan 
Al-@ur'an itu kitab suci-Nya yang diturunkan (diwahyukan)-Nya kepadanya se- 
bagai mukjizat yang terbesar untuk menguatkan kebenaran dakwahnya. 

Pada hakikatnya, kebesaran Al-@ur'an dan kehebatan jasa Nabi Muhammad 
bagi dunia dan segenap penduduknya itu tidak tergantung pada pernyataan-pernyata- 
an dan pengakuan-pengakuan serta persaksian-persaksian para sarjana dan para 
pujangga sebagai yang tersebut itu dan lain-lainnya lagi yang tidak disebutkan di 
sini, karena Al-@ur'an sendiri telah cukup menunjukkan kebesarannya dan cukup 
pula menunjukkan kebenaran nubuwwah dan risalah Nabi Muhammad saw.. 

Al-@ur'an dalam salah satu ayatnya dengan tegas menyatakan, 
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"Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di 
segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al- 
Guran itu adalah benar. Dan, apakah Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa se- 
sungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu?" (Fushshilat: 53) 

Selanjutnya, tentang kebesaran Nabi Muhammad saw. telah dinyatakan di 
dalam Al-@ur'an, 
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“Yaitu) para orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi, yang (namanya) me- 
reka dapati tertulis pada sisi mereka dalam Taurat dan Injilyang ada disisi mereka, yang 
menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan 
yang mungkar: dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 
bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan be- 
lenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka, orang-orang yang beriman kepada- 
nya, memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang yang diturun- 
kan kepadanya (AI-Gur' an), mereka itulah orang-orang yang beruntung. Katakanlah, 

'Hai manusia! Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah 
Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, tidak ada Tuhan selain Dia, Yang meng- 
hidupkan dan yang mematikan. Maka, berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Nabi yang ummi, yang percaya kepada Allah dan kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab- 
Nya), dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk.“ (al-A'raaf: 157 -158) 

Kemudian, A-@ur'an menyatakan pula, 
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TN ai ka alatas 
“Dia yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama hak, 
agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. Dan cukuplah Allah sebagai saksi. 
Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama dengan dia ada- 
lah keras terhadap orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat 
mereka itu ruku dan bersujud, mencari karunia dan keridhaan-Nya. Tanda-tanda me- 
reka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam 
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu bertambah besarlah dia dan 
tegak lurus di atas pokoknya, tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya 
karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang- 
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar. (al-Fat-h: 
28-29) 


Demikianlah di antara ayat-ayat Al-@ur'an yang menunjukkan kebesaran Al- 
@ur'an dan kebesaran Nabi Muhammad serta kemenangan dakwahnya bagi 
dunia dan segenap penduduknya, pula buah pimpinannya bagi alam semesta. 7 
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Bab Ke-53 
PENUTUP 


Sidang pembaca yang budiman, sampai di sinilah pembahasan Tarikh 
dan Sirah Nabi Muhammad saya akhiri. Meskipun ketika saya meren- 
canakan dan menyusunnya mendapat berbagai ujian dan bermacam- 
macam cobaan dari Allah SWT. hati saya tak kunjung padam dan pikir- 
an saya tak ada hentinya untuk menyusunnya sampai selesai. Hati saya 
pun selalu mengucapkan puji dan syukur ke hadhirat Allah yang se- 
nantiasa memberikan pertolongan kepada saya, baik yang berupa 
kekuatan lahir jasmani) maupun yang berupa kekuatan batin (rohani) 
dan lain-lainnya yang sebesar-besarnya, yang tidak mungkin saya 
hitung satu per satu, yang semuanya tidak saya sangka-sangka se- 
belumnya. 

Sebagai kata penutup bagi kitab ini, tidak ada lain yang hendak saya 
panjatkan ke hadapan Allah, melainkan ucapan doa ke hadhirat-Nya, 
dengan doa dari tuntunan-Nya dan dari tuntunan Rasul-Nya saw.. 
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